Farisi 


li bin Balban Al 


E | 


Tahqiq, Takhrij, Toliq: 


yuaib Al Arnauth 


5 


DAFTARISI 


7. Bab: Hukum-Hukum Junub 
Penjelasan bahwa Malaikat Tidak Akan Masuk ke dalam Rumah 
yang di dalamnya Terdapat Orang Berjunub 1 
0011101010 1 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Berkeliling Menyetubuhi 
Istri-Istrinya atau Hamba-hamba Sahaya Perempuannya dalam 
Satu Malam dengan Satu Kali Mandi Junub 
Hadits Nomor: 1206... 3 
Penjelasan Hadits yang Menunjukkan bahwa Perbuatan Ini Datang 
dari Nabi SAW Bukan Hanya Satu Kali 
Hadits Nomor: 1207... 4 
Penjelasan tentang Jumlah Istri yang Disetubuhi Satu Malam oleh 
Rasulullah SAW dengan Satu Kali Mandi 
Hadits Nomor: 1208... nenen 5 
Penjelasan Hadits yang Memberikan Kesan kepada Orang-orang 
yang Tidak Pandai di Bidang Hadits Bahwa Hadits Ini Bertentangan 
dengan Hadits Hisyam Ad-Dastuwa'i Seperti yang Telah Kami 
Kemukakan 
Hadits Nomor: 1209............... me erra esen 7 
Penjelasan tentang Perintah Berwudhu bagi Orang yang Hendak 
Melakukan Persetubuhan Kembali dengan Istrinya 
Hadits Nomor: 1210............... ee لقعم ممم ممم م ممم ممم م ممم تومته ممم‎ 9 
Penjelasan tentang (“Illat) Faktor yang Melatar Belakangi 
Kemunculan Perintah tersebut 
Hadits Nomor: 1211... 10 
Hadits tentang Apa yang dilakukan Orang Berj unub Ketika Ja 
Hendak Tidur Sebelum Mandi Junub 
Hadits Nomor: 1212................ mee ممم ممه‎ esen 12 
Hadits Nomor: 1213... 13 
Penjelasan tentang Bolehnya Orang Berjunub Meninggalkan Mandi 
Saat Hendak Tidur Setelah Membasuh Alat Kelamin dan Berwudhu 
Hadits Nomor: 1214... 15 
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Penjelasan Bolehnya Orang Berjunub Tidur Sebelum Mandi Junub 
Bila Dia Telah Berwudhu Terlebih Dahulu Sebelum Tidur 

Hadits Nomor: 1 [1 1 1 1 1 1 اا‎ 16 
Penjelasan bahwa Perintah Berwudhu bagi Orang Junub yang 
Hendak Tidur, Bukanlah Perintah Wajib yang Tidak Boleh 
ditinggalkan 

Hadits Nomor: 1216...................... NE 18 
Penjelasan Bolehnya Seseorang Tidur dalam Keadaan Berjunub 
setelah Ia Berwudhu Seperti Wudhu Hendak Melakukan Shalat 

Hadits Nomor: 1217 1 1 1 1 1 ةي‎ Natan 19 
Penjelasan tentang Hal yang Disunnahkan Seseorang Jika Ia 
Berjunub dan Hendak Tidur, yaitu Berwudhu Seperti Wudhu Hendak 
Melaksanakan Shalat, Kemudian Ia Boleh Tidur 


Hadits Nomor: 1218....................... م م‎ wanen eaaa awana wan 21 
Bab: Mandi Jum'at 

Hadits Nomor: 1219....................... م‎ maa maa saman 22 

Hadits Nomor: 1220................... awawan ewone aane ena mana awanane aee 23 


Penjelasan bahwa Mandi Jum'at Termasuk Fithrah Islam 


Hadits Nomor: 1221 ................ anawa awanane eaaa aaa aaa. 25 


Penjelasan tentang Sucinya Orang yang Mandi Jum'at dari Dosa 
sampai Jum'at Selanjutnya 

Hadits Nomor: 1222............................. mean 26 
Penjelasan tentang Sunahnya Mandi Jum'at bagi Orang yang Hendak 
Melakukan Shalat Jum'at 

Hadits Nomor: 1223.......................... ANN 28 
Penjelasan tentang Perintah Mandi Hari Jum'at Bagi Orang yang 
Hendak Datang Shalat Jum'at, Serta Gugurnya Perintah Mandi bagi 
Orang yang Tidak Datang Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 1224...............................a ا ةي‎ 29 
Penjelasan tentang Penyebutan Nama Ar-RawGh untuk Makna 
Berangkat Pagi-Pagi 

Hadits Nomor: 1225 ena م م ع‎ NB 30 


Penjelasan tentang Sunnah bagi Wanita Mandi Jum'at Jika mereka 
Hendak Melakukan Shalat Jum'at 

Hadits Nomor: 1226......................... ة‎ 31 
Penjelasan tentang Sebuah Lafazh Hadits yang Memberikan Kesan 
Kepada Komunitas Manusia bahwa Mandi Pada Hari Jum'at 
Hukumnya Fardhu dan Tidak Boleh ditinggalkan 

Hadits Nomor: 1227......................... an aaa. 33 
Penjelasan Hadits Kedua yang dijadikan Pegangan oleh Sebagian 
Imam-Imam Kita, Kemudian Mengira bahwa Hukum Mandi Pada 
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Hari Jum'at adalah Wajib 

Hadits Nomor: 1228 nn nn SA A ana mek 33 
Penjelasan Tentang Praktek Mandi Jum'at Bagi Orang Yang 
Hendak Menghadiri Shalat Jum'at 

Hadits Nomor: 1229... ا‎ sesingidan ene sani BN laa 35 
Penjelasan Tentang Hadits yang Menunjukkan Bahwa Perintah 
Mandi Jum'at Pada Hadits-Hadits yang Telah Kami Sebutkan 
Sebelumnya Hanyalah Perintah Sunnah dan Tuntunan Baik yang 
Berkaitan Dengan Alasan yang sudah Dimaklumi 

Hadits Nomor: 1230 ...........o.ooo.ooomnennnanaaalan 35 
Penjelasan Tentang Hadits Kedua yang Menjelaskan Bahwa Mandi 
Jum'at Tidak Wajib Bagi Orang yang Menghadiri Shalat Jum'at 

Hadits Nomor: 1231: 0 ب00010101010‎ kentre 38 
Penjelasan Tentang Hadits Ketiga Yang Menunjukkan Bahwa Mandi 
Pada Hari Jum'at Hukumnya Tidak Wajib 

Hadits Nomor: 1232 nn agen ageng ana ana Ka Aa DN SANA a 40 
Penjelasan Tentang Hadits Keempat yang Menunjukkan Bahwa 
Perintah Mandi Jum'at Adalah Perintah Sunnah Bukan Perintah 
Wajib 

Hadits Nomor: [000101010000000 41 
Penjelasan Tentang Hadits Ke Lima Yang Menunjukkan Bahwa 
Mandi Jum'at Hanya Dimaksudkan Sebagai Tuntunan Baik dan 
Keutamaan 

Hadits Nomor: 1234..................... 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4202-0-00 43 
Penjelasan Tentang [lat (Alasan) Faktor yang Melatarbelakangi 
Diperintahkannya Kaum Muslimin Untuk Mandi Pada 
Hari Jum'at 

Hadits اا‎ 00000 44 
Penjelasan Bahwa Kaum (Para Sahabat) Berangkat Jum'at Semata- 
Mata dengan Mengenakan Pakaian Kerja Mereka. Oleh Karena itu, 
Mereka diperintahkan Untuk Mandi Jum'at 

Hadits Nomor: 1 1 14141412 ة‎ ee 46 
Penjelasan Bahwa Ucapan Aisyah, “Dikatakan Kepada Mereka, 
“Seandainya Kalian Mandi”, Maksudnya Adalah Bahwa Nabi SAW 
Memerintahkan Mereka Untuk Itu 

47 ة ة2 2 21202 2 2 2 2 2 2 212 ز12ز 2 1ز1 1 1 1 1237 Hadits Nomor:‏ 


9. Bab: Mandi Orang-Orang Kafir ketika Masuk Islam 
Penjelasan Tentang Perintah Mandi Bagi Orang Kafir Ketika Masuk 
Islam 

Hadits Nomor: 141212 50 


Shahih Ibnu Hibban ema ااه ت د‎ 


Penjelasan Bahwa Tsumamah Diikat Di Sebuah Tiang Pada Saat 
Ditawan 

Hadits Nomor: 1239 SA Dn ann a anna aa 52 
Penjelasan Tentang Sunnahnya Orang Kafir Yang Masuk Islam Agar 
Mandi Dengan Air dan Daun P ohon Bidara 


Hadits Nomor: 1240 2 ا ار‎ oom 56 
10. Bab: Tentang Air 
Hadits Nomor: 1241 ......................... sss 58 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Membantah Pendapat Orang Yang 
Berasumsi Bahwa Hadits Ini Hanya Menerangkan Air Yang 
Mengalir, Bukan Air yang Diam (Tidak Bergerak) 

Hadits Nomor: 1242 cendana ama nanas 59 
Hadits Yang Membantah Pendapat Orang Yang Menafikan 
Kebolehan Berwudhu Dengan Air Laut 

Hadits: NOmMOF 1243 ا لج‎ anne na ee banana 61 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Pendapat Mereka 
Yang Berasumsi Bahwa Hadits Di atas Hanya Diriwayatkan Secara 
Sendiri oleh Sa'id bin Salamah 

Hadits Nomor: 12444 inn nada 63 
Penjelasan Tentang Boleh Mandi Dari Air Yang Tercampur Oleh 
Sebagian Makanan Selama Jumlahnya Tidak Sebanyak Air 

Hadits Nomor 1245 so دببببب0010000‎ mana 64 
Penjelasan Tentang Apa Yang Dilakukan Seseorang Ketika Binatang 
Yang Darahnya Tidak Mengalir Jatuh Ke Dalam Air Atau Kuah 
Miliknya 

Hadits Nomor: 1246... دبببب00010100101‎ ea Na sega an aaa 65 
Penjelasan Tentang Perintah Membenamkan Lalat Bila Jatuh Ke 
Dalam Wadah (Makanan Atau Minuman), Karena Salah Satu Dari 
Kedua Sayapnya Mengandung Penyakit, Dan Sayap Yang Lain 
Mengandung Obat 

Hadits Nomor: 1247 Axioo mma akta ja 68 
Penjelasan Hadits Yang Membatalkan Pendapat Orang Yang 
Berasumsi Bahwa Air Yang Dipakai Mandi Junub Bila Diam (Tidak 
Mengalir) Akan Menjadi Najis Setelah Tersisa Sedikit dan Tidak Lagi 
Penuh 100 Yo 

Hadits Nomor: 1248................................ eni ambon 69 
Penjelasan Tentang Salah Satu Dari Dua Batasan Hukum Yang 
Membatasi Keumuman Hadits Yang Telah Kami Jelaskan Tadi 

Hadits Nomor: 1249 بببب-00010101011272 0 اا‎ i 71 
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Bab: 


Penjelasan Tentang Larangan Seseorang Buang Air Kecil Di Air 
Yang Tidak Mengalir Jika Kurang Dari Dua Oullah 

Hadits Nomor: 1250 ..........oooooooonne nenen 74 
Penjelasan Tentang Larangan Buang Air Kecil Di Air Yang Kurang 
Dari Dua Oullah, Kemudian Ia Berwudhu Disana 

Hadits Nomor: 1251............... semen n ee ee esen 76 
Penjelasan Tentang Larangan Mandi Junub Di Air Yang Kurang Dari 
Dua Qullah Karena Khawatir Najis Mengenai Badannya Bila Masih 
Ada 

Hadits Nomor: 1252................ mee en genenana 78 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Menunjukkan Kebenaran Ta wîl 
Kami Dalam Masalah Air Dari Dua Hadits Yang Telah Kami 
Kemukakan Pada Dua bab Terdahulu 

Hadits Nomor: 1253.............. mene ee ee nana na nana nan ee 80 
Penjelasan Tentang Larangan Seseorang Buang Air Kecil Di Air 
Yang Kurang Dua Qullah Yang Rencananya Ia Lanjutkan Dengan 
Mandi Di Situ 

Hadits Nomor: 1254................ meneran 81 
Penjelasan Tentang Larangan Seseorang Buang Air Kecil 
Di Tempat Pemandian Yang Airnya Tidak Mengalir 

Hadits Nomor: 1255.............e ee teen 83 
Penjelasan Tentang Larangan Buang Air Kecil Di Air Diam Yang 
Kurang Dari Dua Oullah Bila Yang Bersangkutan Berniat Hendak 
Wudhu Atau Mandi Di Air Tersebut Setelah Buang Air 

Hadits Nomor: 1256............... sn 000 anana e anna anana renea nana nenen nane 85 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Memberikan Kesan Bagi Mereka 
Yang Tidak Pandai Memahami Hadits Bahwa Mandi Junub Di Air 
Yang Diam Akan Menyebabkan Air Itu Najis 

Hadits Nomor: 1257... 86 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Ucapan Orang Yang 
Berasumsi Bahwa Mandi Junub Di Sumur Dapat Menjadikan Air 
Didalamnya Najis 

Hadits Nomor: 1258................ 1 era 87 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Pendapat Mereka 
Yang Berasumsi Bahwa Orang Berjunub Bila Terjun Ke Dalam 
Sumur Dengan Niat Mandi Dapat Menjadikan Air Sumur Tersebut 


menjadi Najis 
Hadits Nomor: 1259.............. ee ee ee ee ena 88 
11. Bab: Berwudhu dengan Bekas Air Wudu Wanita 
Hadits Nomor: 1260................ ee meme ee 90 
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12. 


13. 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Mengungkapkan Bahwa Nabi SAW 
Mengamalkan Perbuatan Yang Dilarang Tadi 


Hadits Nomor: 1261 ........................ waoe naen anna Ma 93 
Penjelasan Tentang Hadits Kedua Yang Mengungkapkan Bolehnya 
Perbuatan Yang Dilarang Tadi 

Hadits Nomor: 1262 ae ab awanan an anane awawan nana naen anan ns 94 


Penjelasan Tentang Sikap Tidak Menolaknya Nabi SAW Untuk 
Melakukan Perbuatan Yang Dilarang Pada Hadits Al Hakam bin Amr .. 

Hadits Nomor: 1263........................ ena. 95 
Penjelasan Hadits Yang Membatalkan Pendapat Orang Yang Tidak 
Membolehkan Berwudhu Dengan Air Sisa Mandi Junub Yang Masih 
Ada 

Hadits Nomor: 1264 .....o.ooo.oooo.ooo.ooooo.ooooo mma 96 
Penjelasan Bahwa Bolehnya Laki-Laki Dan Perempuan Berwudhu 
Dalam Satu Wadah 

Hadits Nomor: 1265 .....oooooooooooooooooocooooooooooooooooooom 97 


Bab: Air Musta'mal 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Menunjukkan Bahwa Air 
Musta 'mal Yang Sudah Digunakan Untuk Menunaikan Suatu 
Kefardhuan Hukumnya Suci Dan Boleh Digunakan Untuk 
Menunaikan Kefardhuan Yang Lain 
Hadits Nomor: 10101010101011 98 
Penjelasan Hadits Yang Menepis Keraguan Di dalam Hati Tentang 
Keterangan Yang Membolehkan Apa Yang Tadi Diutarakan 
Hadits Nomor: 1267. 1 [ 1 1 1 1 1 121 ة‎ malas ah 101 
Penjelasan Kebolehan Mengambil Berkah Dari Bekas air Wudhunya 
Orang-Orang Shaleh Dari Kalangan Ulama Jika Mereka Mengikuti 
Sunnah Rasulullah SAW, Bukan Kalangan Berilmu Yang Ahli Bid'ah 
Hadits Nomor: 1268............................. ena 104 


Bab: Wadah Air 
Penjelasan Bolehnya Mandi Junub Di Wadah Air Yang Terbuat Dari 
Kayu 

Hadits Nomor: [1 1 1414141415141 106 
Penjelasan Tentang Perintah Menutup Wadah Di Malam Hari 
Meskipun Dengan Kayu Yang Diletakkan Melintang 

Hadits Nomor: 1270........................ reni daan kkn mean en an 107 
Penjelasan Tentang Perintah Mengunci Pintu, Mengikat Ujung 
Gariba (Wadah Air) Mematikan Lampu Dan Menutup Wadah 
Minuman 

Hadits Nomor: 1271........................ un nina een naen 109 
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Penjelasan Bahwa Perintah Melakukan HA! Hal Tadi Harus 
Disertai Dengan Membaca Bismillah 

Hadits Nomor: 1272. men Seen 111 
Penjelasan Bahwa Perintah Melakukan Hal Hal Tadi Hanya 
Diberlakukan Pada Malam Hari, Bukan Siang Hari 

Hadits Nomor: DB ad annisa Suman 113 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Mengungkapkan Bahwa Perintah 
Melakukan Hal-Hal Tadi Diberlakukan Pada Malam Hari Bukan 
Siang Hari 

Hadits Nomor: 1274 010101013 
Penjelasan Bahwa Perintah Melakukan Hal-Hal Yang Telah Kami 
Sebutkan Tadi Hanya Diberlakukan Pada Sebagian Malam, Tidak 
Seluruhnya 

Hadits Nomor: 1275 Ke 1 1 1 1212 1 1 12 1 2 2 2 2 2 abal asin 116 
Penjelasan Zlat (Alasan) Yang Menyebabkan diperintahkannya Hal 
Tadi pada Waktu Tersebut 

Hadits Nomor: 1276...................... mena ha sae Mean 117 


14. Bab: Kulit Bangkai 
Hadits Nomor: 1277 ................... ee 119 
Penjelasan bahwa Abdullah Bin Ukaim Menyaksikan dibacakannya 
Surat Rasulullah SAW untuk Penduduk Daerah Juhainah 
Hadits Nomor: 1278... nah ز‎ 1 1 1 a dn ara 121 
Penjelasan Sebuah Lafazh yang Memberi Kesan kepada Segenap 
Manusia bahwa Hadits Ini Mursal dan Tidak Bersambung Sanadnya 


Hadits Nomor: 12795. ase ANA An Kena sunan 122 
Penjelasan Bolehnya Memanfaatkan Kulit Bangkai Secara Mutlak 
Hadits Nomor: 1280...................... ee 125 


Penjelasan Bahwa Nabi SAW Hanya Membolehkan Istrinya Untuk 
Memanfaatkan Kulit Bangkai yang telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor: ا‎ a a daana ena aee a NGENE 126 
Penjelasan Tentang Perintah Memanfaatkan Kulit Bangkai bila 
Sudah disamak 

Hadits Nomor: 1282 ..........ooooocoooo nm 128 


Penjelasan Bahwa Hal ini (Gariba) Hanya Boleh digunakan Saat 
Kulit Bangkai telah disamak, Bukan Sebelumnya 
Hadits Nomor: 1283 ....................... mee ee. 129 
Penjelasan Tentang Bolehnya Memanfaatkan Kulit Bangkai 
Binatang yang Halal dengan Sebab Disembelih Bila Sudah disamak 
Hadits Nomor: 12384....................... ee esa 131 
Penjelasan Bahwa Bolehnya Memanfaatkan Kulit Bangkai Hanya 
Berlaku Setelah Kulit itu disamak, Bukan Sebelumnya 
Hadits Nomor: 1285........................... ممم ممم مم ممم ممم مم مه ممم ممم مم ممم ممم‎ 132 


Shahih Ibnu Hibban ea NA 


Penjelasan Tentang Hadits yang Menunjukkan Kebolehan 
Memanfaatkan Kulit Bangkai, Baik Yang Halal dengan Sebab 
disembelih Ataupun yang Tidak, Bila Bisa disamak 

Hadits Nomor: 1 1 [1 141414141414141 45 ee 133 
Penjelasan Hadits Kedua yang Menunjukkan Kebolehan 
Memanfaatkan Semua Kulit Bangkai Bila Telah diSimak dan 
Memungkinkan untuk Disamak 

Hadits Nomor: 1287 komikanu 2 2 amen ban aan 134 
Penjelasan Hadits yang Membatalkan Ucapan Orang yang 
Berasumsi Bahwa Hadits di Atas Tidak Pernah didengar oleh Ibnu 
Wa' lah dari Ibnu Abbas dan Tidak Pernah didengar Zaid bin Aslam 
dari Ibnu Wa'lah 

Hadits Nomor: 1288......................... katun bean nia 136 
Penjelasan Tentang Pemberitahuan Bolehnya Seseorang 
Memanfaatkan Kulit Binatang yang Halal karena disembelih, Bila 
Telah diSimak dan Telah Jadi Bangkai 


Hadits Nomor: 1289..................... mee anana anana 137 
Penjelasan Bahwa Memanfaatkan Kulit Bangkai Setelah diSimak 
Hukumnya Boleh 

Hadits Nomor: 1200 seret 000 1 1 1 1 1 1 12121212 12 2 2 2 ا ة2ة‎ 138 

Hadits Nomor: ا‎ 010101010100010 139 

15. Bab: Sisa Air Dalam Bejana 
Hadits Nomor: 1292... :.. 06 ina sangonana eaaa 8 141 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Ucapan Orang Yang 
Berasumsi Bahwa Bekas Mulut Wanita Haidh Hukumnya Najis 

Hadits Nomor: 1293 Modena ا‎ 142 
Penjelasan Tentang Perintah Membasuh Wadah yang dijilat Anjing 
Dengan Jumlah Basuhan Tertentu 


Hadits Nomor: 1294 .......oooooo.coWoooo tenant 143 
Penjelasan Hadits yang Menunjukkan Najisnya Benda di dalam 
Wadah Setelah dijilat Anjing 

Hadits Nomor: ددبب000101010010000127‎ aan 145 


Penjelasan Hadits yang Membatalkan Ucapan Orang yang 
Berasumsi bahwa Apa yang Ada di dalam Wadah Bekas Jilatan 
Anjing Hukumnya adalah Suci, Tidak Najis, dan Dapat dimanfaatkan 
Hadits Nomor: 1296.......................... ee 146 
Penjelasan Bahwa Seseorang, Ketika Membasuh Wadah karena 
Terkena Jilatan Anjing, diperintahkan Agar Ia Menjadikan Basuhan 
Pertama dengan Debu 
Hadits Nomor: 1297 Momin mika ana anne 147 
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Penjelasan Bahwa disunnahkan Bagi Seseorang, Ketika Membasuh 
Wadah yang Terkena Jilatan Anjing, Melumuri Wadah dengan Debu 
Pada Basuhan kedelapan 

149 010101010100101 1 ااا 
Penjelasan Hadits yang Menunjukkan bahwa Air Bekas Mulut‏ 
Binatang Buas Semuanya Suci‏ 


Hadits Nomor: 1299...................... enenawonann nane a anana ane 1 anane eens 151 
Bab: Tayyamum 
Hadits Nomor: 1300 .............ooo—oooooooooooomsanenan 153 


Penjelasan Bahwa Tayammum dengan Celak Mata, Garam, dan 
Sejenisnya Tanpa Menggunakan Debu adalah Tidak Boleh 

Hadits Nomor: 1301 voor. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 naa 157 

Hadits Nomor: ااا‎ [1 [1 1 1 14141412141 104 
Penjelasan Tentang Sifat Tayammum yang Menyebabkan bolehnya 
Melaksanakan Shalat Saat Tidak Ada Air 

Hadits Nomor: ا ة 1 1 1 1 1 1 اا‎ 169 
Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan bahwa 
Mengusap Kedua Siku pada Waktu Tayammum Tidaklah Wajib 

Hadits Nomor: 1304.................... memesan 171 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Mengusap Dua Siku Saat Tayammum Hukumnya 
adalah Wajib dan Tidak Boleh ditinggalkan 


Hadits Nomor: 1305 ...........»ooooooooooooooooooommoo mnta 174 
Hadits Nomor: 1306 ............ooooooooooooomnnneeenannan 176 


Penjelasan Hadits Kedua Yang Mengungkapkan Keshahihan 
Pendapat Yang Telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: اذ‎ [1 [1 1 1 1212 177 
Penjelasan Tentang Perintah Mengkhususkan kedua Telapak 
Tangan serta Wajah dalam Tayammum, Tanpa Mengusap Kedua 
Lengan dengan Dua Kali Tepukan 


Hadits Nomor: 1308 ااا‎ 1 121 nenen 178 
Penjelasan Kesunnahan Meniup Kedua Tangan Setelah Menepuk 
Debu Untuk Tayammum 

Hadits Nomor: 1309 ا‎ 00000000 179 


Penjelasan Hadits yang memberikan kesan Kepada Orang yang 
Tidak Terlalu Luas Wawasannya dalam Bidang Hadits Bahwa 
Hadits ini Bertentangan dengan Hadits-fadits Sebelumnya yang 
telah Kami Jelaskan 

Hadits Nomor: 1310................. 1 1 1 14141451 ee nenenanenae 181 
Penjelasan tentang Debu yang Baik adalah sebagai Alat Wudhunya 
Orang yang Tidak Mempunyai Air, Meskipun Ia Mengalaminya Hal 
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tersebut Selama Puluhan Tahun 

Hadits Nomor 1311 header 4“دببب0001010102‎ 183 
Penjelasan tentang Orang Berjunub Bila Ia Menemukan Air Setelah 
Bertapyammum, Maka Ia harus Mengusapkan Air ke Kulitnya 

Hadits Nomor: 3I2. aaa 186 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Hadits di Atas Hanya diriwayatkan oleh Khalid Al 
Hadzdza Sendiri 

Hadits Nomor: 1313e 189 
Penjelasan tentang Bolehnya Tayammum bagi aan Sakit yang 
Menemukan Air Bila Ia Khawatir Membahayakan Jiwanya dengan 
Menggunakan Air 

Hadits Nomor: 1314... 0 aa 190 
Penjelasan tentang bolehnya Orang Berjunub, Bila Khawatir akan 
Membahayakan Jiwanya Karena Udara Sangat Dingin Pada Saat 
Mandi, yaitu Melaksanakan Shalat dengan Berwudhu atau Tayamum 
tanpa Harus Mandi Junub 

Hadits Nomor: 131555558 01010101010 193 
Penjelasan Tentang disunnahkannya bagi Seseorang Bertayammum 
untuk Memnjawab Salam, Meskipun Ia Sedang Berada di Rumah 

Hadits Nomor: ددبدبببب-0000010101010101010010101010‎ nanang 197 
Penjelasan Tentang Bolehnya Seorang Musafir yang Tidak 
Menemukan Air untuk Tinggal di Sebuah Tempat Karena Satu dari 
Beberapa Sebab Duniawi 


Hadits Nomor 1317 ا‎ [ Aaaa eS 198 
17. Bab: Mengusap Sepasang Khuff dan yang lain 
Hadits Nomor: 1318 ...... بببب0010101000101010‎ nean awa ai 201 


Penjelasan bahwa Mengusap Sepasang Khuff Hanya dibolehkan 
Karena Berhadats, Bukan Berjunub 

Hadits Nomor: 1319 bom 010100 202 
Penjelasan bahwa Mengusap Sepasang Khuff bagi Orang Mukim 
atau pun Orang Musafir Hanya dibolehkan Karena Berhadats, 


Bukan Berjunub 
Hadits Nomor: 1320.........oooco—ooooWooooooooooonananananan 204 
Hadits Nomor: 1321 .......ooooooooooooooooooooooooocoonanntan 205 


Penjelasan bahwa Perintah Mengusap Sepasang Khuff adalah 
Perintah Membolehkan dan Meringankan Hukum (Rukhshah), 
Bukan Perintah Fardhu Atau Wajib 

Hadits Nomor: 13225. 111111313131012 e 207 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Tidak Membolehkan Mengusap Sepasang Khuff bagi Orang yang 
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sedang bermukim Jika Tidak Melakukan Perjalanan 

Hadits Nomor: TIZ ana 209 
Penjelasan bahwa Musafir dibolehkan Mengusap Sepasang Khuff 
Bila Ia telah Terlebih Dahulu Memasukkan Kaki ke Dalam 
Sepasang Khuff dalam Keadaan bersuci (Punya Wudhu) 

Hadits Nomor ااا‎ 01 211 
Penjelasan bahwa Mengusap Sepasang sepatu Hanya dibolehkan 
Jika Seseorang telah Memasukkan Sepasang Khuff ke Dalam 
Kakinya dalam Keadaan Bersuci (Mempunyai Wudhu) 

Hadits Nomor: 1325.......................... ba kolak an emban 212 
Penjelasan bahwa Orang Yang Mengusap sepasang Khuff Hanya 
Boleh Melaksanakan Shalat dengan Usapan Tadi Jika Ia Memakai 
sepasang Khuffnya dalam Keadaan Bersuci 

Hadits NOMOR 320 mai akan 214 
Penjelasan tentang Hadits yang membatalkan Pendapat Orang yang 
Menafikan Pembatasan Waktu dalam Mengusap sepasang Khuff 


bagi Musafir 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 2 1 1 01 120 212 2 212 ad 215 
Penjelasan tentang Batas Waktu dalam Mengusap Sepasang Khuff 
bagi Orang Mukim dan Musafir 

Hadits Nomor: 1328... 0 0 دبببب000077‎ aa akuntan 216 


Penjelasan tentang Kebolehan Mengusap Sepasang sepatu bagi 
Musafir Sekaligus Mukim dalam Jangka Waktu Tertentu dimana 
Mereka Tidak Boleh melewati Batas Waktu tersebut 

Hadits NOMOr-: 1329. SSeS 217 
Penjelasan tentang Batas Waktu Mengusap Khuff bagi Orang 
Mukim 

Hadits Nomor: 1330 nn  010022ب‎ akai 219 
Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW Tiga Hari dan Satu Hari Adalah 
Beserta Malamnya (3 hari 3 malam dan 1 hari 1 malam) 

Hadits Nomor: دبببببب010102 0 ا‎ i tnepassireiasisn 220 
Penjelasan tentang bolehnya Musafir Mengusap Dua Khuff 
Selama 3 Hari 3 Malam 

Hadits Nomor: 1332 00 221 
Penjelasan tentang bolehnya Mengusap Khuff Bagi Musafir 
Selama 3 Hari, Maksudnya Beserta Malamnya, dan Bagi Orang 
Mukim Selama 3 Hari, Maksudnya Beserta Malamnya 

Hadits Nomor: 1333s nu agen ng ag pae Ne gada ANTAK 223 
Penjelasan tentang Kebolehan bagi Orang Yang Mengusap 
Sepasang Khuff setelah Berhadats untuk Melaksanakan Shalat 


Shahih Ibnu Hibban (WW) 


Sebanyak yang Ia Mau Jika Tidak Melewati Batas Waktu yang 
Sudah ditentukan 

Hadits Nomor: 1334........................... mawas basa 224 
Penjelasan bahwa Rasulullah SAW Mengusap Sepasang Khuff 
Setelah Turun Surat Al Maa'idah 

Hadits Nomor: 1335 wika teen en A a ona en BN 225 
Penjelasan tentang Masuk Islamnya Jarir Pada Akhir Perkembangan 
Islam setelah Turun Surah Al Maa'idah 

Hadits Nomor: 1336 keren 1 1 1 15 aan amankan 227 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Keputusan Rasulullah SAW Membolehkan 
penjelasan tentang Mengusap Sepasang Khuff Terjadi Sebelum 
Allah Swt Memerintahkan untuk Membasuh kedua Kaki yang 
Tertera pada Surat Al Maa'idah 


Hadits Nomor: 1337..................... ren anawa ena na oa wa nen ane 228 
Penjelasan tentang bolehnya Seseorang Mengusap Kaus Kaki Jika 
dikenakan Bersama Sandal 

Hadits Nomor: 1338........................ 1 1 1 1 1 121 2 2 2 ness 229 

Hadits Nomor: 1339 .........ooooooooooocooooooooooooo 231 


Penjelasan bahwa Praktek Rasulullah Mengusap kedua Sandal 
dilakukan pada Wudhu Sunnah, bukan Wudhu Wajib karena 
Memiliki Hadats Tertentu 

Hadits Nomor: 1340........................... 1 1 1 1 1 1 1 1 an akan aka 233 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Lafazh Hadits tadi Hanya Diriwayatkan Secara 
Menyendiri oleh Jarir bin Abdul Hamid 

Hadits Nomor: 1341 Lomba kaka een ane ee 234 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mengusap Ubun-Ubun dan 
Serban Kepala secara Sekaligus Saat Berwudhu 

Hadits Nomor: 1342............................. dahh wana wanen 235 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mengusap Serban 
Kepalanya Seperti Ia Mengusap sepasang Khuffnya, Tanpa Boleh 
Mengusap Ubun-Ubunnya 

Hadits Nomor: 1343.................................... NN AA PAN ON 237 
Hadits Yang Membatalkan Pendapat Orang Yang Berasumsi Bahwa 
Hadits Ini Hanya Diriwayatkan Oleh Amr Bin Abu Umayyah Adh- 


Dhamri Saja 

Hadits Nomor: 1344 ة 141412 1 1 ا‎ ee 239 
Penjelasan bahwa Maksud Ucapan Salman » وَعَلَىَ جمار‎ adalah 
“Serban Kepala” 

Hadits Nomor: 1345................................ ngan li 240 
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Penjelasan tentang Hadits yang memberikan asumsi Kepada 
Segenap Manusia bahwa Mengusap Serban Tidak diperbolehkan 


Hadits Nomor: 1346... ا‎ 00101010001 241 
Hadits Nomor: BAT saanane aa aman iba Naa 243 
| 18. Bab: Haid dan Istihadhah (Darah di luar Haid dan Nifas) 


Penjelasan tentang Sifat Darah dimana Orang yang Mengalaminya 
dihukumi Dengan Hukum Wanita Haidh 

Hadits Nomor: 1348 kretek Han em ana bata 246 
Penjelasan bahwa Wanita Haidh Boleh Meninggalkan (Tidak 
Menggadha) Shalat-Shalat Yang Telah Ia Tinggalkan Pada 
Hari-Hari Haidhnya bila Ia telah Suci 

Hadits Nomor: 1349 .......oo.oo co... enanrnnan 247 
Penjelasan tentang Perintah Meninggalkan Shalat Saat Datang 
Haidh dan Perintah Mandi Saat telah suci 

Hadits Nomor: 1350an ببببب0101010001‎ aina G Ana 249 
Perintah Mandi bagi Wanita Mustahadhah (Yang Mengeluarkan 
Darah Diluar Haidh dan Nifas) Setiap Hendak Melaksanakan Shalat 

Hadits Nomor: 1351.................. mn 1 1 1 1 1 Dimulai 251 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits Aisyah Ini Hanya diriwayatkan oleh 
Urwah bin Az-Zubair Saja 

Hadits Nomor: 1392 wis 00001010 252 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Hadits Amrah Hanya diriwayatkan oleh Amr bin 
Harits dan Al Auza'i 

Hadits Nomor: ة 0212 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 ز 1 1 ا‎ ama minati 254 
Penjelasan tentang Perintah bagi Wanita Mustahadhah Agar 
Memperbaharui Wudhu Setiap Kali Hendak Shalat 

Hadits Nomor: 1394 keren assess 256 
Penjelasan Tentang Hadits yang Membatalkan Ucapan Orang yang 
Berasumsi bahwa Lafadz Hadits Tadi Hanya diriwayatkan Sendiri 
oleh Abu Hamzah dan Abu Hanifah 

Hadits Nomor; ISSR 258 
Penjelasan tentang habar yang Membolehkan Seseorang 
Menugaskan Wanita Haidh untuk Mengurusi Kepentingannya 

Hadits Nomor: 1356 ......; 0010101000101 259 
Penjelasan tentang bolehnya Seseorang Menugaskan Wanita Haidh 
untuk Mengurusi segala Urusannya 

Hadits Nomor: 1 SRS 261 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits di atas Hanya diriwayatkan Sendiri 
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(Tanpa Penguat) oleh Mu'awiyah bin Hisyam dari Sufyan 
Hadits Nomor; 1358 ....... 0 -بببببب0101020-2‎ nangga esa 262 
Penjelasan tentang Bolehnya Wanita Mengeramasi Rambut 
Suaminya, Meskipun Ia Tidak Halal Melaksanakan Shalat pada 
Waktu itu 


Hadits Nomor: IIIIN 263 
Penjelasan tentang Bolehnya Makan dan Minum bagi Wanita Haidh 
Hadits Nomor: 1360... 55555254065595 aanan a isan aan wangene ا‎ 265 


Penjelasan bahwa Aisyah Mengambil Wadah Untuk Ia Minum, dan 
Mengambil Tulang —yang Sebagian Besar Dagingnya Telah diambil- 
Untuk Ia Makan 

Hadits Nomor: 1361 ................... 1 1 1 1 1 1 1 ا ة‎ 266 
Penjelasan tentang Perintah Agar Wanita Haidh Makan, Minum dan 
Bekerja, karena Wanita Yahudi (Yang Sedang Haidh) tidak 
Melakukan Hal Itu 


Hadits Nomor: 1962 bean any aka 267 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Berbaring Bersama 
Istrinya yang sedang Haidh 

Hadits Nomor" 1363. ;.... 2 2 2 2 2 a 270 


Penjelasan bahwa Wanita Haidh, Jika Tidur Bersama Suaminya, Ia 
Wajib Memakai Kain, Kemudian Ia boleh Mencumbuinya Setelah itu 

Hadits Nomor: يي 12 1 1 1 1 1 1 1[ 1 1 ا‎ 272 
Penjelasan Tata Cara Mengenakan Kain yang digunakan Wanita 
Haidh saat Suami Mencumbunya 

Hadits Nomor: 1369 eS 274 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Duduk Bersandar Kepada 
Wanita Haidh dan Mencumbuinya Pada Bagian Tubuh yang Tidak 
ditutupi Kain (Luar Vagina) 

Hadits Nomor: [3660ide 275 
Penjelasan tentang Perintah bagi Wanita Haidh untuk Mengenakan 
Kain Ketika Suaminya Hendak Mencumbunya 

Hadits Nomor: 1367........................ ee. 276 


Penjelasan Bahwa Ucapan Aisyah يباشرهاً‎ 4 , maksudnya adalah, 


“Kemudian beliau Mencumbunya 
Hadits Nomor: 1368......................... E me aa AN lan 271 


Bab: Najis dan Cara Membersihkannya 
Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa Seorang 
Muslim, Baik Berjunub atau Tidak Berjunub, Tidak Boleh 
Mengatakannya dengan Sebutan Najis. Dan Jika Ia Jatuh di Air 
Yang Sedikit, Ia Tidak Menyebabkan Air itu Menjadi Najis 
Hadits Nomor: 1369 nii tenan mbak 278 
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Penjelasan tentang [lat yang Menyebabkan Rasulullah SAW 
Mendekat ke Arah Hudzaifah 


Hadits Nomor: 1370... 1 1 1 1 1 1 219 
Penjelasan yang Menunjukkan bahwa Rambut Manusia itu Suci, 
Jika Jatuh ke Dalam Air, Tidak Membuat Air itu Najis, dan Jika 
Melekat Pada Pakaian, Tidak Menghalangi Keshahihan Shalatnya 
Hadits Nomor: 1371.................... nenek 280 
Penjelasan tentang bolehnya Seseorang untuk Tidak Mencuci 
Pakaian yang Terkena Air Kencing Bayi yang Sedang Disusui dan 
Tidak Makan Apa-Apa Selain Air Susu Ibu 
Hadits Nomor: 1372.................. em ee esen 283 


Penjelasan bahwa Perkataan Aisyah “UJI A maksudnya adalah, 


“Beliaupun Memercikkan Air diatasnya” 

Hadits Nomor: 1373................. 1 12121212 285 
Penjelasan tentang Cukupnya Memercikkan Air kebagian Atas 
Pakaian yang Terkena Kencing Bayi Laki-Laki yang Belum 
Mengkonsumsi Apa-Apa Selain ASI 

Hadits Nomor: 1374...................... emas 286 
Penjelasan bahwa Hukum Tadi Hanya Terkhusus Pada Air Kencing 
Bayi Laki-Laki, Tidak Termasuk Air Kencing Bayi Perempuan 

Hadits Nomor: 00000 289 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi Bahwa Minyak Misik Itu Najis, Tidak Suci 

Hadits Nomor: 0001010100 291 
Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menjelaskan bahwa Minyak 
Misik Itu Suci, Tidak Najis 


Hadits Nomor: 1377 1 1 1 1 ee 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 293 
Penjelasan tentang Hadits ketiga yang Menjelasakan bahwa Minyak 
Misik Itu Suci, Tidak Najis 

Hadits Nomor: 1378...................... ee 294 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Shalat dengan Mengenakan 
Pakaian yang Terkena Air Mani, Meskipun Belum Ia Cuci 

Hadits Nomor: 1379... 295 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Air Mani Najis, Tidak Suci 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 12 2 ةي‎ anane neneman anna nan nane 298 
Penjelasan tentang Hadits yang memberikan kesan Kepada Orang 
yang Pengetahuannya Tidak Luas dalam Bidang Ilmu Hadits bahwa 
Hadits Ini Bertentangan dengan Dua Hadits yang Kami Sebutkan 
Sebelumnya 

Hadits Nomor: 1381 .......o.ooooococooooo oo 299 


Shahih Ibnu Hibban asn ooo aM O) 


Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Sulaiman bin Yasar Tidak Pernah Mendengar 
Hadits Ini dari Aisyah 

Hadits Nomor: 1382 ical 302 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Kotoran 
Binatang yang Halal dimakan Dagingnya adalah Tidak Najis 

Hadits Nomor: 13I ani Ang ae nag a ا‎ ii 303 
Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Pendapat Orang 
Yang Berasumsi Bahwa Air Kencing Hewan Yang Halal Di Makan 
Dagingnya Itu Najis 

Hadits Nomor: 1384 1 10 0 0 12 1 12 1212 2 2 2 2 12 2 2 2 2 2 da 305 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Shalat di Tempat-Tempat 
yang Terkena Air Kencing dan Kotoran Binatang yang Dagingnya 
Halal di Makan 

Hadits Nomor: 1385...................... nawa na nane ama kak Tana 307 
Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan Bahwa Hukum Air 
Kencing Hewan yang Dagingnya Tidak Halal di Makan adalah 


Tidak Najis 
Hadits Nomor: 00 308 
Hadits Nomor: 1387 ................oooooooco.ocooocoWc Wcom. 312 


Penjelasan Tentang Mat (Alasan) Yang Melatarbelakangi 
Diperbolehkannya Orang-Orang Urainah Meminum Air Kencing 
Unta 

Hadits Nomor: 1388 0 8بببببب02‎ 313 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Orang-Orang Urainah dibolehkan Meminum Air 
Kencing Unta Hanya Karena Tujuan Pengobatan dan Bukan karena 
Benda itu Tidak Najis 

Hadits Nomor: ا‎ 0 315 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Nabi Muhammad SAW Membolehkan Meminum 
Air Kencing Unta Hanya Karena Tujuan Pengobatan, Bukan Karena 
Benda Itu Tidak Najis 

Hadits Nomor: بببب000001 ااا‎ anne 316 
Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa Sikap 
Rasulullah SAW yang Membolehkan Meminum Air Kencing Unta 
Kepada Orang-Orang Urainah Bukan Karena Alasan Pengobatan 
Saja 

Hadits Nomor: 1391 ا‎ 317 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Apa yang Harus 
dilakukan Oleh Seseorang Ketika Tikus Jatuh Ke Dalam Wadah 
Makanannya 
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Hadits Nomor: 1392... 319 
Penjelasan tentang Hadits yang Diklaim Oleh Sebagian Orang yang 
Tidak berilmu bahwa Riwayat Ibnu Uyainah ini Memiliki Cela atau 
diragukan Keshahihannya 

Hadits Nomor: 1393......................e mee manane en ananem anana ga sanane 322 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Dua Jalur 
Periwayatan yang Telah Kami Sebutkan dari Hadits Ini Semuanya 


dijamin Keshahihannya 
Hadits Nomor: 1394..................... meme een anane nan anane ene 324 
20. Bab: Mensucikan Najis 
Hadits Nomor: 110117313100000 326 
Hadits Nomor: [1 1 1 1 1 1 ة‎ 327 


Penjelasan bahwa Perempuan Tadi Hanya Menanyakan Tentang 
Darah Haidh yang Mengenai Pakaian, Bukan Darah di Luar Haidh 
Hadits Nomor: 1397 ........0000e0enea one na0 anon ena na nae na nan anane nen anana na ananen 330 


Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW «45213, Maksudnya, 


Hendaklah Ia Menyiram Bagian di Sekitar yang Terkena Darah 
Haidh, Bukan Bagian Pakaian yang Sudah dicuci Karena Terkena 
Darah Haidh 

Hadits Nomor: 1398 ..........040000000n000e0ena nana na ene nean en neneme nenen a manane nenen 331 
Penjelasan tentang Perintah Menyiramkan Satu Timba Air ke Tanah 
Jika Tanah Tersebut Terkena Air Kencing Manusia 

Hadits Nomor: 1399 ......... 1 1 121 ة‎ nana en anon ee 332 
Penjelasan bahwa Najis yang Menyebar di atas Tanah, Jika Disiram 
Oleh Air Yang Suci Hingga Hilang Bentuknya, Maka Tanah Itu 
Menjadi Suci 

Hadits Nomor: 1400... ena 333 
Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW :,:s(Tinggalkan Ia) 
Maksudnya adalah Agar Bersikap Lembut Dalam Mengajarkan 
Agama dan Hukum Allah yang Tidak Diketahui Oleh Manusia 

Hadits Nomor: 1401... nana 334 
Penjelasan bahwa Rasulullah SAW Melarang Seorang Arab 
Pedalaman —Seperti yang Telah Kami Sebut- Agar Tidak Kencing di 
dalam Masjid Setelah Tadinya Ia Melakukan Hal Yang Telah Kami 
Sebutkan 

Hadits Nomor: ز اا‎ [1 [1 1 2 namane nenen a ener 337 
Penjelasan tentang Hadits bahwa Bila Sandal Menginjak Kotoran, 
Maka Dapat disucikan dengan Menaburkan Debu 

Hadits Nomor: 1403... 339 
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Penjelasan tentang Hadits yang memberikan kesan Kepada Orang 
yang Tidak Pandai Memahami Bidang Keilmuan Ini Bahwa 
Al Auza'i Tidak Mendengar Hadits Ini dari Sa'id Al Magburi 
Hadits Nomor: 1404.............................a لمم مم مط مع ممه م م‎ 340 


Bab: Menghilangkan Najis dari Qubul (Kemaluan) 
dan Dubur (Anus) 
Penjelasan tentang Beristinja bagi Orang yang Memiliki Hadats jika 
Hendak Berwudhu 

Hadits Nomor: 1405 ممم ممه مم مم م ل ل ع ملم‎ 341 
Penjelasan tentang Doa yang diucapkan Seseorang Ketika Ia 
Memasuki Tempat Buang Air 

Hadits Nomor: 1406 ....oooooooooooooooooooo.ooooooo—— 342 
Penjelasan tentang Bacaan Ta 'awwudz yang Diucapkan Seseorang 
Saat Hendak Memasuki Tempat Buang Air 

Hadits Nomor: 1407...................... 1 1 1 1 1 1 1 اي‎ 345 
Penjelasan tentang Perintah Memohon Perlindungan Kepada Allah 
Jalla Wa “Ala dari Syetan Laki-Laki dan Syetan-Syetan Perempuan 
bagi Orang yang Hendak Memasuki Tempat Buang Air 

Hadits Nomor: اا‎ 1 1 1 347 
Penjelasan tentang Bolehnya Kaum Wanita Keluar Menuju Padang 
Pasir Untuk Buang Air Ketika Tidak Ada Jamban di Rumah Mereka 

Hadits Nomor: ا‎ 1 1 1 1 1 ooa kana ana ban 349 
Penjelasan tentang Perintah Membuat Penutup (Yang Menghalangi 
Pandangan Mata Manusia) bagi Orang yang Hendak Buang Air 

Hadits Nomor: 1410......................... kaan man UNA 350 
Penjelasan tentang Disunnahkannya Seseorang Membuat Penutup 
Saat Berjongkok Hendak Buang Air Besar 

Hadits Nomor: 1411 ............................ naaa 352 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Membuat Penutup dengan 
Gundukan Tanah yang Tinggi atau Pohon Kurma yang Lebat Apabila 
Ia Buang Air Besar 

Hadits Nomor: 1412............................ aaa. 353 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Seseorang Tidak 
Boleh Masuk ke dalam Tempat Buang Air dengan Membawa 
Sesuatu yang didalamnya Terdapat Dzikrullah 

Hadits Nomor: 1 141212 ل ة‎ 355 
Penjelasan tentang Sebab yang Melatarbelakangi beliau Meletakkan 
Cincinnya saat Memasuki Tempat Buang Air 

Hadits Nomor: 1414............................. aan. 356 
Penjelasan tentang Larangan Buang Air Kecil di Jalan-jalan yang 
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dilewati Manusia dan di Halaman Rumah Mereka 
Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 2 ة‎ ee. 358 
Penjelasan tentang Larangan Membelakangi (dan Menghadap) 
Kiblat Saat Buang Air Besar dan Kencing 
Hadits Nomor: 1416..................... 1 1 ee ee 359 
Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 362 
Penjelasan bahwa Satu Dari Dua Takhshish yang Membatasi 


Keumuman Lafazh Yang Telah Kami Ceritakan (Lafazh v,” Ma) 


Hadits Nomor: 1418..................... esen erra naaa 364 
Hadits Nomor: 1419....................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1000000 365 


Penjelasan tentang Hadits yang Mengesankan Kepada Orang yang 
Tidak Pandai Memahami Bidang Ilmu Hadits Bahwa Hadits Ini 
Menghapus Hukum Larangan yang Telah Penjelasannya telah 
Kami Kemukakan , 

Hadits Nomor: 1420................... 121 ة‎ 366 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Larangan 
Menghadap dan Membelakangi Kiblat Saat Buang Air Besar dan 
Kencing Bila dilakukan di Lapangan Terbuka, Bukan Di Jamban 
atau Tempat Tertutup 

Hadits Nomor: 1421....................... ee ee esen 368 
Penjelasan tentang Larangan bagi Salah Satu Dari Dua Orang yang 
Sedang Buang Air Memandangi Aurat Temannya Sambil Mengajak 
bercakap-cakap di Tempat Itu 

Hadits Nomor: ةي 14141212 1 1 1 1 1 11ت‎ 369 
Penjelasan tentang Larangan Kencing Sambil Berdiri Di Luar 
Waktu Dharurat 

Hadits Nomor: 1423...» 370 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Keshahihan 


Penafsiran Kami Terhadap Sabda Rasulullah SAW قائماً‎ JAN 


Hadits Nomor: 1424 ........... oom 372 
Hadits Nomor: 1425 71711131#13171313131 10 373 
Hadits Nomor: 1 141414141514151 nee ne see ee asean 375 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mendekati Orang yang 
Sedang Kencing Jika Ia Tida Merasa Malu 

Hadits Nomor: 1427 1 1 1 1 12 ة‎ 376 
Penjelasan bahwa Hudzaifah Mendekati Nabi SAW Pada Saat Itu 
atas Perintah beliau 

Hadits Nomor: 1428 ة 1212 1 1 1[ ا‎ 377 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits Ini diriwayatkan Secara Sendiri 
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(Tanpa didukung oleh Riwayat Lain) oleh Sulaiman Al A' masy 

Hadits Nomor: 1429.............................. nan aan ea an 378 
Penjelasan tentang Hadits yang Mengesankan Kepada Orang yang 
Tidak Terlalu Luas dalam Wawasan Ilmu Hadits ini bahwa Hadits 
Ini Bertentangan dengan Hadits Hudzaifah yang Telah Kami 
Sebutkan Di atas 

Hadits Nomor? اا‎ 1 1 1 1 1 1 12 awanane anae nean 380 
Penjelasan tentang Larangan Beristinja? dengan Kotoran Hewan 
dan Tulang 

Hadits Nomor: 1431 nine bian mana an 382 
Penjelasan tentang [lat (Alasan) yang Melatarbelakangi Berisitinja 
dengan Tulang dan Kotoran 

Hadits Nomor: 1432... ا م ا‎ Iin aka 383 
Penjelasan tentang Larangan Seorang Laki-laki Menyentuh 
Kemaluannya dengan Tangan Kanan 

Hadits Nomor 143 Pa دبببب0010101‎ ka 386 
Penjelasan bahwa Perbuatan Ini dilarang Hanya Pada Saat Seorang 
Laki-Laki Menyentuh Kemaluan Ketika Kencing 


Hadits Nomor: 1434................................. aaa 387 
Penjelasan tentang Larangan Beristinja dengan Tangan Kanan bagi 
Orang yang Menginginkannya 

Hadits Nomor: 1435... 0 بدببب001001011002‎ EE ga Ann  n 388 


Penjelasan tentang Perintah bagi Orang Yang Hendak Beristinja 
dengan Batu Agar Beristinja dengan Bilangan Ganjil 


Hadits Nomor: 1436...................... naaa 389 
Penjelasan tentang [lat yang Melatarbelakangi Perintah Ini 

Hadits Nomor: 143:7 ang mun aa nanang 390 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1212 ة‎ n 392 
Penjelasan tentang Hadits yang Menegaskan Kebenaran Penafsiran 
Kami tentang Lafazh di atas 

Hadits Nomor: 1439. anana ngana Kam aa babak 394 
Penjelasan tentang Perintah Beristinja dengan Tiga Buah Batu bagi 
Orang yang Menginginkannya 

Hadits Nomor: 1440 ............................. malam aan tea 395 


Penjelasan tentang Kewajiban Seseorang untuk Menyentuh Air 
Saat Hendak Keluar dari Kamar Kecil 
Hadits Nomor: 1441 ............................ 1 1 1 1 396 
Penjelasan bahwa “Menyentuh Air”yang Terdapat Pada Hadits 
Aisyah Maksudnya adalah Beristinja dengan Air 
Hadits Nomor: 1442... nn nn den awan a Bani ag an Kai 397 
Hadits Nomor: 1443 ..........i..oooorooooo moon 398 
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Penjelasan tentang disunnahkan bagi Seseorang untuk Memohon 
Ampunan kepada Allah Jalla Wa “Ala Saat Keluar dari 
Kamar Kecil 

Hadits Nomor: 1444....................... ee ee. 
Penjelasan bahwa Disunnahkan Bagi Seseorang, Apabila Ia 
Kencing di Malam Hari dan Hendak Tidur Sebelum Bangun 
Melaksanakan Tugas Kesehariannya, Hendaklah Ia Membasuh 
Wajah dan Kedua Telapak Tangannya Setelah Beristinja 

Hadits Nomor: ا‎ 00000000 


IX. KITAB SHALAT 
Penjelasan Bahwa Pelaksananaan Shalat Fardhu Seseorang 
Termasuk Salah Satu Di antara Rukun Islam 
Hadits Nomor: 1446.................... 1 1 1 1 1 12 1 12 2 2 


1. Bab: Kefardhuan Shalat 

Hadits Nomor: ا‎ 00000000 
Penjelasan bahwa Shalat Lima Waktu diperoleh Muhammad Dari 
Jibril -Semoga Allah Merahmati Keduanya 

Hadits Nomor: اا‎ 000000000 

Hadits Nomor: ا‎ 1 1 [1 1 
Penjelasan tentang Bilangan Shalat Fardhu yang Wajib dilaksanakan 
Seseorang dalam Satu Hari Satu Malam 

Hadits Nomor: 1450 ......... 1 1 1 12 ة‎ na naon e ena na nana na nenen n anana 
Penjelasan bahwa Allah Jalla Wa'ala tidak Menjelaskan J umlah 
Raka'at Shalat di dalam Al Qur'an, Lalu Rasulullah SAW 
Menjelaskan Hal Itu Melalui Sabda dan Perbuatannya 

Hadits Nomor: ااا‎ [1 1 [12 ee 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang yang 
Berasumsi bahwa Tidak Boleh Shalat Satu Raka'at 

Hadits Nomor: 1452..................... 1 


2. Bab: Ancaman Meninggalkan Shalat 

Hadits Nomor: 1453.................... ee mee 
Penjelasan tentang Lafazh yang memberikan kesan Kepada Orang 
yang Tidak Luas Pemahamannya dalam Bidang Ilmu Hadits Bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Hingga Keluar Waktu dinyatakan 
Kafir terhadap Allah Jalla Wa'ala 

Hadits Nomor: 1454.......................... emm ee 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Orang yang 
Meninggalkan Shalat Secara Sengaja, Hingga Telah Keluar 
Waktunya, Tidak Menyebabkan Ia Menjadi Kafir yang 
Mengeluarkan Dirinya dari Agama Islam 
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Hadits Nomor: 1455.................... waana nanem en mmm 420 

Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menunjukkan bahwa Orang 
` yang Meninggalkan Shalat Secara Sengaja Hingga Keluar 

Waktunya Tidak Menyebabkan Ia Menjadi Kufur karena 
Perbuatannya, Hingga Ia Tidak Boleh diceraikan dengan Istrinya 

Hadits Nomor: 0ة0ة15ذ1ذ1ذ1ذ1ذ1 ا‎ 423 
Penjelasan tentang Hadits Ketiga yang Menunjukkan bahwa Orang 
yang Meninggalkan Shalat Secara Sengaja Sampai Masuk Waktu 
Shalat Yang Lain Tidak Menyebabkan Ia Menjadi Kufur Hingga Ia. 
Wajib Dipendam di Pekuburan Non Muslim Jika Mati Sebelum 
Melaksanakan Shalat 

Hadits Nomor: ةي ة 121 1 1 1 1 1 1[ ا‎ ns 425 
Penjelasan tentang Hadits Keempat yang Menunjukkan bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat dengan Sengaja Tidak dihukumi 
Kafir jika Ia Mati dalam Keadaan belum Shalat, Karena orang 
Kafir Tidak Bisa Mewariskan Hartanya Kepada Para Ahli 
Warisnya yang Muslim 

Hadits Nomor: 1458 .......o.oooooooooooooooooocoooooom———. 430 
Penjelasan tentang Hadits Kelima yang Menunjukkan bahwa Orang f 
yang Meninggalkan Shalat Setelah Ia Wajib Melaksanakannya, 
Meskipun Telah Habis Waktunya, Ia Tidak dikatakan Kafir yang 
Hartanya Menjadi Harta Jarahan Kaum Muslimin 

Hadits Nomor: 7 10001000 433 
Penjelasan tentang Hadits Keenam yang Menunjukkan bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Secara Sengaja Tanpa Ada Udzur 
Tidak Boleh disebut Sebagai Orang Kafir yang Telah Keluar dari 
Agama Islam 

Hadits Nomor: 1460............oooooooooooooooooooooo. 435 
Penjelasan tentang Hadits Ketujuh yang Menunjukkan Bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Bukan Karena Lupa atau Tertidur, 
Hingga Keluar Dari Waktunya, Tidak Dihukumi Kafir yang Menjadi 
Musuh Islam 

Hadits Nomor: ال‎ 1 1 1 141 1 437 
Penjelasan tentang Hadits Kedelapan yang Menafikan Keraguan di 
dalam Hati Bahwa Orang yang Sengaja Meninggalkan Shalat 
Bukan Karena Lupa, Tertidur atau Ada Udzur, Sampai Keluar dari 
Waktunya, Ia Tidak Dihukumi Kafir yang Menyebabkan Ia 
dihukumi dengan Hukum Non Muslim 

Hadits Nomor: 1462 ....oooooo.coooo oom 440 
Penjelasan tentang Hadits yang memberikan Kesan Kepada Orang | 
yang Tidak Ahli dalam Bidang Ilmu Hadits Bahwa Hadits Ini 
Berbeda dengan Hadits-Hadits yang Telah Kami Jelaskan 
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Hadits Nomor; 1463 soon mana ا‎ 442 
Penjelasan tentang Hadits Kesembilan yang Menunjukkan 
Kebenaran Ucapan Kami bahwa Orang Arab Sering Mengucapkan 
Sesuatu yang Terjadi di Akhir Kepada Proses Awalnya 

Hadits Nomor: 1464da SOARS 445 
Penjelasan tentang Hadits Kesepuluh yang Menunjukkan 
Kebenaran Penafsiran Kami Terhadap Hadits-Hadits Tadi Bahwa 
Maksudnya adalah Pengucapan Kata Kufur Kepada Proses Awal 
yang Mengarah Kepada Proses Akhir Sebelum Proses Akhir Itu 
Terjadi 

Hadits Nomor: 1465 ...;..;.;505s00959a99as 5055 age ee nane danane nean ereng anana aken 448 
Penjelasan bahwa Orang Arab Dalam Percakapannya 
Menyebutkan Lafazh Kafir Kepada Orang yang Melakukan 
Sebagian Kemaksiatan yang Proses Akhirnya akan Berujung 
Kepada Kekufuran, Sebagaimana Penafsiran Terhadap Berbagai 
Hadits yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya 

Hadits Nomor: 1466 ............. 1 1 1 1 12121 1 ة ة‎ makam 450 
Penjelasan tentang Ancaman bagi Orang yang Tidak Memelihara 
Shalat Fardhu 

Hadits Nomor: 1467 ........................... ea 452 
Penjelasan tentang Ancaman bagi Seseorang yang Tidak Konsisten 
dalam Melaksanakan Shalat 

Hadits Nomor: 1468... بب01001010‎ 453 


Penjelasan bahwa Maksud Sabda Rasulullah lé “a adalah Shalat 
Ashar 

Hadits Nomor: 1469.20  00001010بب‎ A bi sala naa 455 
Penjelasan tentang Peringatan Bagi Orang yang Meninggalkan 
Shalat Ashar dengan Sengaja 

Hadits Nomor: 1470... nn ana tan en ai. 456 
Penjelasan tentang Sikap Ummat Islam Sebelum Periode Kita yang 
Menyia-Nyiakan Shalat Ashar Saat ditawarkan Kepada Mereka 

Hadits Nomor: 1471... 1 1 1 2 ngamen 457 


Bab: Waktu-Waktu Shalat 
Penjelasan yang Menggambarkan Waktu-Waktu Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 14722... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 02 2 2 Eases 459 
Penjelasan Hadits tentang Awal Waktu dan Akhir Waktu 
Hadits Nomor: 1473 karet en enda aga ageng gan nn dapa ا‎ an in 462 


Penjelasan tentang Pelaksanaan Shalat Pada Awal Waktunya 
Termasuk Amal Yang Paling Utama Bagi Manusia 
Hadits Nomor: 1474... Ann a 464 
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Penjelasan Bahwa Maksud Sabda Rasulullah SAW Bul الصلاة‎ 
adalah Shalat Pada Awal Waktunya 

Hadits Nomor: 1475 Lek 1 kn Dahan mma 465 
Penjelasan bahwa Melaksanakan Shalat Fardhu Pada Awal Waktu 
Merupakan Salah Satu Amal yang Paling disukai Oleh 
Allah Jalla Wa Ala 

Hadits Nomor: 1476 0 7إبببببب00000‎ 466 
Penjelasan Bahwa Shalat Pada Awal Waktu Merupakan Salah Satu 
Amal yang Paling Disukai Oleh Allah SWT. 


Hadits Nomor: 14I 1 1 Se 467 
Penjelasan Bahwa Shalat Pada Awal Waktu Termasuk diantara Amal 
yang Paling Utama 

Hadits Nomor: 1478.................... meme memesan 469 
Penjelasan Bahwa Maksud Sabda Rasulullah SAW WA adalah, 

“Pada Awal Waktunya 
Hadits Nomor: ا‎ 1 assesses 470 


Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Kesunnahan 
Melaksanakan Shalat Pada Awal Waktu 

Hadits Nomor: ااا‎ 1 1 1 1 14141212 2 ee 471 
Penjelasan tentang Perintah bagi Seseorang Untuk Melaksanakan 
Shalat di Awal Waktu Saat Imam Mengakhirkan Shalat Dari 
Waktunya, Lalu Ia Melaksanakan Shalat Berjama'ah Bersama 
Imam sebagai Ibadah Sunnah Baginya 

Hadits Nomor: 1481 ......................... ee miami 473 
Penjelasan tentang Kewajiban Seseorang yang Harus dilakukan 
Saat Para Pemimpin Mengakhirkan Shalat dari Waktunya 

Hadits Nomor: 1482 saa 475 
Penjelasan tentang Hadits yang Menetapkan bahwa shalat telah 
dikerjakan Bagi Orang yang telah mendapatkan Satu Raka'at 
shalat (sebelum masuk waktu shalat yang lain) 

Hadits Nomor: 1483 ة ة 1412 1 1 1 ا‎ megan 478 
Penjelasan bahwa Orang yang telah Mengerjakan Satu Raka'at 
Shalat, Maka Shalat yang Ia Lakukan Tidak Tertinggal 

Hadits Nomor: 1484 ......ooooooooooooo manten 480 
Penjelasan tentang Hadits yang Memberikan Kesan kepada orang 
yang Tidak Ahli dalam Ilmu Hadits bahwa orang yang telah 
mendapatkan satu rakaat shalat, maka ia mendapatkan seluruh 
shalatnya 

Hadits Nomor: 1485saman 482 
Penjelasan tentang Orang yang Telah Mendapatkan Satu Raka'at 
Shalat (pada waktunya) maka Ia Wajib Menyempurnakan 


Shahih Ibnu Hibban‏ — ا 


Shalatnya. Oleh karena itu, Orang yang Sudah Mendapatkan 
Sebagian Shalatnya, bukan berarti Ia Telah Mendapatkan 
Seluruh Shalatnya. 

Hadits Nomor: 1486 ...........oocoooc.oo.oomnenannannananan 483 
Penjelasan tentang Hadits yang diriwayatkan dari Jalur 
Periwayatan Az-Zuhri yang Menunjukan bahwa “Orang yang telah 
Mendapatkan Satu Raka'at Shalat Jum'at, niscaya Ia telah 
Mendapatkan Shalat jum'at Seluruhnya,” Hadits tersebut 
mengandung aib, dan Hadits itu tidak shahih sama sekali. 

Hadits Nomor: 1487 .................. 1 1 1 1 1 2 2 2 2 102 1 2 2 12 2 a 484 
Penjelasan tentang Perintah Shalat kepada Orang yang Sedang 
tidur Apabila Ia telah Bangun dari Tidur 

Hadits Nomor: 1488... 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 0 anakan 485 
Penjelasan tentang lafazh yang Berkaitan dengan Orang yang 
Kurang faham tentang Ilmu Hadits dan ia berasumsi bahwa 
Mengerjakan (shalat) Fajar pada saat mendekati terbitnya matahari 
adalah lebih utama daripada Mengerjakan shalat Fajar pada waktu 


hari masih gelap 
Hadits Nomor: 1 1 1 1414141212 488 
Hadits Nomor: 1490 ..............00000000 0000000 oa ee 0en anana anonse renane kerana tan 490 


Penjelasan tentang Kekeliruan Asumsi orang yang tidak pandai 

di dalam Ilmu Hadits bahwa Mengerjakan (shalat) Shubuh pada 
saat Mendekati Terbitnya Matahari adalah Lebih Utama daripada 
Mengerjakan Shalat Shubuh pada saat hari masih gelap 

Hadits Nomor: 1491 Leena kaya tanaka 491 
Penjelasan tentang Waktu Mendekati Terbitnya Matahari dan 
Rasulullah Mengerjakan Shalat Shubuh pada Waktu Tersebut 

Hadits Nomor: ات‎ 010000000000 494 
Penjelasan tentang Sabda Rasulullah SAW “Waktu shalat kalian 
adalah diantara (dua waktu) yang telah kalian lihat”, 
maksudnya adalah shalat yang dilaksanakan kemarin dan hari ini. 

Hadits Nomor: ا‎ 000000000 496 
Penjelasan bahwa Nabi Muhammad SAW Sama Sekali tidak 
Pernah Mengerjakan Shalat Shubuh pada Saat Mendekati 
Terbitnya Matahari kecuali Hanya Sekali saja, 

Hadits Nomor: 1494...  000010101010111بد‎ a ran ngega nan ninen eaaa 497 
Penjelasan bahwa Sebab yang Melatar Belakangi Rasulullah SAW 
Mengerjakan Shalat Shubuh pada saat Mendekati Terbitnya 
Matahari hanya Sekali Seperti yang Telah Kami Jelaskan 

Hadits Nomor: 1 1 00101000000000 499 
Penjelasan tentang Sebab yang Melatar Belakangi Rasulullah 
Mengerjakan Shalat Shubuh pada Awal Masa Keislaman (awal 
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diwajibkannya shalat, penterj) pada saat Awal Mendekati 
Terbitnya Matahari 

Hadits Nomor: 1496 لمن‎ nk nenen nenen manane aa 500 
Penjelasan tentang Hadits yang menunjukkan bahwa Rasulullah 
SAW Mengerjakan Shalat Shubuh pada saat Hari Masih Gelap 

Hadits Nomor: 1497 [1 1 1 1 14151 Aa an 501 
Penjelasan tentang Sifat Shalat Shubuh yang dilaksanakan Oleh 
Rasulullah Bersama dengan Umatnya 


Hadits Nomor: 1498 [1 1 1414141415121 ة‎ aka 503 
Penjelasan tentang Keadaan Shalat Shubuh yang dilaksanakan oleh 
Rasulullah Bersama Umatnya 

Hadits Nomor: 1499 .....ooooooo.ooo”ooo (Woo 1 504 


Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menjelaskan Keshahihan 
Pendapat yang Telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 1500 ............oooooocoooooooooooooooo 505 
Penjelasan tentang Hadits Ketiga yang Menjelaskan Keshahihan 
Pendapat yang telah Kami Isyaratkan. 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1414141 1 UB BNN 506 
Penjelasan tentang Waktu yang Sangat dicintai (lebih utama) untuk 
Mengerjakan Shalat Al Uulaa (Zhuhur) 


Hadits Nomor: 1502 .....o...cooooooooooooooo.Woc”c#W#(Wo nenen nana ne nawa naa ene 507 
Hadits Nomor: 1503 .....oooocoooooooocooooooo oo. WWW maa 508 
Hadits Nomor: 1504 ......o.oooocooooooooroooWooo Woman 510 


Penjelasan tentang Hadits kedua yang menunjukkan keshahihan 
pendapat yang telah kami sebutkan 

Hadits Nomor: ا‎ 1 1 1 121 n ena. 511 
Penjelasan tentang Menunda Shalat hingga Udara Dingin pada saat 
Panas, maka Perintah Tersebut dilakukan pada saat Panas Sangat 
Menyengat 

Hadits Nomor: 1506....................... nyam taken men hahaa aa 513 
Penjelasan bahwa Perintah Menunda Shalat hingga Udara Dingin 
pada saat Panas Sangat Menyengat adalah Untuk Negara-negara 
beriklim Panas 

Hadits Nomor: 1507........................... mna 514 
Penjelasan tentang perintah menunda shalat hingga udara dingin 
pada saat panas sangat menyengat, yang aku maksud disini adalah 
hanya shalat Zhuhur saja bukan shalat yang lain 

Hadits Nomor: 1508........................a. ema 515 
Penjelasan bahwa pada saat panas sangat menyengat, maka 
kewajiban menunda shalat Zhuhur hingga udara dingin itu 
lebih banyak 

Hadits Nomor: 1509................. esen. 516 
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Penjelasan tentang sebab yang melatarbelakangi perintah untuk 
menunda shalat Zhuhur hingga udara dingin pada saat panas sangat 
menyengat 

Hadits Nomor: 0 An ganggas nagane en gana sa anaa ahe 518 
Penjelasan tentang waktu yang paling disukai bagi orang sehat 
(tidak ada udzur syara) untuk mengerjakan shalat jum'at 

Hadits Nomor: 1511... 000 519 
Penjelasan tentang waktu yang telah kami sebutkan untuk 
Melaksanakan Shalat Jumat adalah Setelah Tergelincirnya 
Matahari, bukan Sebelumnya 

Hadits Nomor: 1 010101010100100 521 
Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menerangkan Keshahihan 
Pendapat yang telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: ا‎ loess 522 
Penjelasan tentang sunnah menyegerakan shalat Ashar 
Hadits Nomor: ISTAN As 523 


Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal perkataan orang yang 
mengatakan disunnahkan mengakhirkan shalat Ashar dan 
dimakruhkan mempercepatnya. 

Hadits Nomor: 1515...................... ee nakas 524 
Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menunjukkan Keshahihan 
Pendapat yang telah kami sebutkan 


Hadits Nomor: 1516. 2 ة2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 1 2 2 ز ز ز ز‎ 2 2 anas 526 
Penjelasan tentang Waktu yang disukai bagi Seseorang Untuk 
Mengerjakan Shalat Ashar 

Hadits Nomor: SITs abas a nagane 527 


Penjelasan tentang Hadits kedua yang menyatakan keshahihan 
pendapat yang telah kami sebutkan 
Hadits Nomor: 1918 ece RARER 530 

Penjelasan tentang lafazh “matahari masih tinggi, yang dimaksud 
yaitu setelah ia sampai ketempat yang tinggi 

Hadits ا‎ 00 531 
Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal pendapat orang yang 
berasumsi bahwa shalat Ashar itu wajib dilakukan pada saat akhir 

Hadits Nomor: 00000 532 
Penjelasan tentang sifat matahari sedang meninggi pada waktu 
Rasulullah mengerjakan shalat Ashar 

Hadits Nomor: 1321 0 000 53 
Penjelasan tentang disunnahkan mengerjakan shalat Ashar pada 
awal waktu dan tidak mengakhirinya 

Hadits Nomor: 1522s ene seganu nada renane naa anaman gan ena danane 534 
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Penjelasan tentang waktu yang disunnahkan bagi seseorang untuk 
mengerjakan shalat Maghrib 

Hadits Nomor lg I gen e AAR 535 
Penjelasan tentang Hadits yang menunjukkan bahwa Maghrib tidak 
memiliki satu waktu 

Hadits Nomor: 1524 eats 536 
Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal ucapan orang yang 
berasumsi bahwa Maghrib hanya memiliki satu waktu saja, bukan 
dua waktu yang telah kita ketahui 

Hadits Nomor: 192955545 ل د‎ N Nang Sunan 537 
Penjelasan tentang sesuatu yang disunnahkan bagi seseorang untuk 
mengakhirkan shalat Isya hingga hilangnya warna putih mega merah 

Hadits Nomor: 1526 nn [1 [1 1 00 539 
Penjelasan tentang waktu yang disunnahkan bagi seseorang untuk 
menunaikan shalat Isya 

Hadits Nomor 1 aaron 542 
Penjelasan tentang faktor yang menyebabkan Rasulullah 
mengakhirkan shalat 

Hadits Nomor: 1528... sarane sasabana et En apa a ag bana adan aga aaa dakan 543 
Penjelasan tentang keinginan Rasulullah mengakhirkan shalat Isya 
hingga pertengahan malam 

Hadits Nomor: 1529e 544 
Penjelasan tentang bolehnya seseorang mengakhirkan shalat hingga 
akhir malam jika beliau tidak takut kondisi badannya lemah dan hal 
itu atas keridhaan para ma'mum 

Hadits Nomor: 1530.: kesal eens 546 
Penjelasan tentang Hadits yang menjelaskan disunnahkannya 
seseorang mengakhirkan shalat Isya hingga tengah malam jika hal 
itu tidak memberatkan para makmum 

Hadits Nomor: 1531 ea aos nano ane Sa aga tan anak 547 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mengakhirkan Shalat Isya 
dari Awal Waktunya hingga Akhir Malam 

Hadits Nomor: 1532 000000 Ian an 548 
Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan Keshahihan 
Apa yang telah Kami sebutkan 

Hadits Nomor: 1 533 ss nn OSA 550 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Perbuatan 
tersebut dari Rasulullah Tanpa di ulang-ulang 

Hadits Nomor: SIA dace RARE 551 
Penjelasan tentang Hadits yang sebagiannya berkaitan, dan bagi 
orang yang tidak memahami ilmu hadits berasumsi bahwa Rasulullah 
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mengakhirkan shalat Isya terjadi pada saat awal keislaman 

Hadits Nomor: 1535... 1 1 بببب00101010101‎ bian KR an 552 
Penjelasan bahwa ucapan Rasulullah “Tidak ada salah seorang 
penuduk bumi ini selain kalian”, maksudnya adalah pemeluk agama 
selain kalian 

Hadits Nomor: 19362.» AA aa Sanana laa 553 
Penjelasan tentang Hadits yang menunjukkan bahwa Shalat yang 
telah kami sebutkan tadi, telah di akhirkan oleh Rasulullah setelah 
waktu tersebut 

Hadits Nomor: ISITE 555 
Penjelasan tentang waktu yang disukai oleh Rasulullah untuk 
mengakhirkan shalat Isya kepada akhir malam 

Hadits Nomor: 1538 ooh 110010010010100 556 
Penjelasan tentang Faktor yang Menyebabkan Rasulullah tidak 
terus-menerus mengakhirkan waktu-waktu shalat Isya 

Hadits Nomor: 1939 Lon 8ددبببب2ب0101101010101010102‎ 557 
Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah “Sathr Al Lai?”yang dimaksud 
adalah pertengahan malam 

Hadits Nomor: 1540.......................... 1 1 1 1 2 2 2 2 maniak laa 558 
Penjelasan tentang Larangan Menamakan Shalat Isya pada Akhir 
Waktu dengan Nama Atamah 

Hadits Nomor: 1541 0 000100000 559 


Bab: Waktu-Waktu yang Dilarang untuk Mengerjakan 
Shalat 
Penjelasan tentang Hadits-hadits yang Mewajibkan Seseorang untuk 
Tidak Melakukan Shalat Sunnah pada Waktu-waktu tertentu 
Hadits Nomor ISA been anna nama amanat 560 
Penjelasan tentang Hadits yang menjelaskan Bahwa Sesungguhnya 
Seseorang terkadang Tidak diperbolehkan Melakukan Shalat Pada 
Dua Waktu yang Sudah ditentukan, kecuali Jika Sedang Berada 
di Makkah 
Hadits Nomor: 1543 :5..55 1 1 1 1 1 1 1 ز‎ 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 12 02 2 2 naa wantah 563 
Hadits Nomor: 1544.....:5êssesag 1 1 1 1 1 1 1 12 1 2 2 1 0 20 aes 564 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Faktor Penyebab 
yang Melatarbelakangi Pelarangan Shalat Pada Kedua Waktu 
tersebut 
Hadits Nomor: 1545... nana nn nane gagana niai aeri angan 564 
Penjelasan tentang Beberapa Riwayat Hadits Abu Hurairah ini 
Tidah Bermaksud Menafikan Hadits yang diriwayatkan oleh 
sahabat lainnya 
Hadits Nomor: 1546e 566 
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Penjelasan bahwa Hadits yang Menunjukkan Larangan Shalat 
pada Waktu-waktu ini, tidak ditujukan untuk semua waktu yang 
Tercantum dalam Maksud Pesan hadits tersebut 

Hadits Nomor: 1547 ...................nnn م ع‎ eea aee awan aee aan 567 
Penjelasan tentang Hadits-hadits yang Menunjukkan bahwa 
Larangan Shalat pada Waktu-waktu yang Telah Kita Sebutkan tadi 
maksudnya adalah larangan pada Sebagian dari Waktu-waktu 
Tersebut saja, Bukan Keseluruhannya 

Hadits Nomor: 1548 ............... eaaa م م‎ mama 568 
Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan bahwa Larangan 
Shalat Setelah Ashar dan Setelah Shubuh itu maksudnya adalah 
Setelah Ashar dan Setelah Shubuh 

Hadits Nomor: 1549 .........oooo.ooW لمم م ع‎ 570 
Penjelasan tentang Faktor Penyebab yang Melatar belakangi 
pelarangan Shalat pada Dua Waktu ini 

Hadits Nomor: 1550..............060wa ena e0e ana. 571 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal pendapat Mereka 
yang Mengira bahwa Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah saja 

Hadits Nomor: 1551 mes ina da م‎ aa 573 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Larangan 
Shalat ini dinyatakan dengan Kalimat Umum namun dengan 


Maksud Khusus 
Hadits Nomor: bo HAN NA PN EP ل‎ TEA 574 
Hadits Nomor: 1553 Peti ane baba aa 576 
Hadits Nomor: 1554..........................a م‎ naaa 576 


Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Seseorang 
Tidak dilarang Melakukan Shalat Ketika Matahari terbit dan 
Terbenam, Apapun Shalat tersebut 

Hadits Nomor: 1555 NN ممم‎ AAN NAN AI 577 
Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan Shalat yang dilarang 
pada Waktu-waktu Tersebut Bukanlah Shalat Wajib 

Hadits Nomor: 1556..............00n م ممم‎ Dan 579 
Penjelasan tentang Hadits yang Menghapus Keraguan Hati bahwa 
Sesungguhnya Shalat yang dilarang Setelah Shubuh dan Setelah 
Ashar Bukahnlah Shalat Wajib atau Shalat yang Terlupa 

Hadits Nomor: 1557.................... anaman eaaa wewe ae 579 
Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan bahwa Larangan 
Shalat Setelah Ashar, Tidak ditujukan pada Semua Shalat Sunnah 

Hadits Nomor: 1558 م ع ع‎ Na 581 
Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan bahwa 
Larangan Shalat Setelah Ashar itu Tidak ditujukan Untuk Semua 
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Shalat Sunnah 


Hadits Nomor: 1959... 5:55 010101010101 583‏ 
aman 584‏ مم ممم مم ممم ممم ممم مم مم ممم لمم م ................1560 Hadits Nomor:‏ 
585 ب100010101010101 1 1 م Hadits Nomor:‏ 


Penjelasan tentang Hadits ketiga yang Secara Jelas menyatakan 
bahwa Larangan Shalat Setelah Ashar ditujukan Untuk Sebagian 
dari Waktu Tersebut saja, Bukan Keseluruhannya 


Hadits Nomor: 1562 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1ذ‎ 1 1 1 1 141212121 Ka 586 
Hadits yang menjelaskan bahwa larangan shalat setelah shubuh tidak 
ditujukan untuk semua shalat 

Hadits Nomor: 00000000 587 


Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan bahwa 
Larangan Shalat Setelah Shubuh itu Tidak ditujukan Untuk Semua 
Shalat dalam Semua Waktu 

Hadits Nomor: 1564..................... 1 asa 2 2 2 2 2 2 2 ا‎ 589 
Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal Pendapat Mereka yang 
berasumsi bahwa Shalat di Dalam Kisah Hadits ini Bukanlah 
Shalat Shubuh 

Hadits ااا‎ 000000100 502 
Penjelasan bahwa Hadits yang Menafsirkan Hadits-hadits yang 
Telah Kami Sebutkan adalah bahwa Larangan Shalat Dalam Waktu- 
waktu ini Hanyalah Larangan Pada Sebagiannya saja dan Tidak 
untuk Sebagian yang Lain 

Hadits Nomor: 1566......... [ 7دببب--100101011010101013‎ Bumn 593 
Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menafsirkan Hadits-hadits 
yang telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 121 1 1 1412 12 2 2 aan anana nenen 594 
Penjelasan tentang Hadits yang Menjadi Argumentasi Pendapat 
Kami 

Hadits Nomor: 1568......................... mee ee 595 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan faktor Penyebab yang 
Melatar Belakangi Larangan Mengerjakan Shalat Sunnah pada 
Kedua Waktu ini 

Hadits Nomor: 1569........... un nian ala naa 596 
Penjelasan tentang Hadits yang Memunculkan Keraguan pada 
Sebagian Orang bahwa Apakah Kandungan Hadits ini Berlawanan 
Dengan Kandungan Hadits-hadits yang Telah Kami sebutkan 

Hadits Nomor: 1570. 0 بببب00100000‎ a ain 597 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal Pendapat Mereka 
yang Berasumsi Bahwa Abu Ishaq Tidak Pernah Mendengar Hadits 
ini Dari Al Aswad dan Masruq 

Hadits Nomor: 157 ea RASS 598 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal Pendapat Mereka yang 
Berasumsi Bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan oleh Abu Ishag 
As-Sabi'i 

Hadits NOMOR AK LA 599 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Bahwa Rasulullah 
SAW Selalu Melaksanakan Shalat Dua Raka'at Selama Hidupnya 
Seperti yang telah Kami Sebutkan 

600 0010101010101 اتا 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Faktor Penyebab‏ 
yang Melatar Belakangi Rasulullah SAW Mengerjakan Shalat Dua‏ 
Raka'atini‏ 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 oa asah 601 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Pekerjaan yang 
Menyibukkan Rasulullah SAW dari Mengerjakan Dua Raka'ar 
Setelah Zhuhur, hingga Beliau Harus Mengerjakannya 
Setelah Ashar 

Hadits Nomor: ا‎ 1 1 1 1 12 603 
Penjelasan tentang Hadits yang Memberikan Kesan Kepada 
Orang-orang Yang Tidak Pandai Di Bidang Hadits Bahwa Hadits ini 
Bertentangan Dengan Hadits yang Diriwayatkan Oleh Sa'id bin 
Jubair yang Telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 1576....................... me ena 604 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Faktor Penyebab ` 
yang Melatar Belakangi Rasulullah SAW Selalu Mengerjakan 
Shalat Dua Raka'at Setelah Ashar 

Hadits Nomor: [1 1 1 1 1 mnta san Bm 608 
Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menyatakan Kebenaran 
Faktor Penyebab (Zlat) yang Melatar Belakangi Shalat Tersebut, 
Seperti yang Tercantum dalam Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor: 1578 ...........66000 1 1 12 ا ةي‎ 609 
Penjelasan tentang Hadits yang Memberikan Kesan Kepada Orang- 
orang Yang Tidak Pandai Di Bidang ilmi Menjadi Ragu dan Mengira 
Bahwa Shalat yang Tertinggal itu Tidak Boleh dikerjakan Pada Saat 
Matahari Terbit Hingga ia Terang berwarna Putih 

Hadits Nomor: 1579 anton enak Kaka bia 611 
Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa Shalat yang 
dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam Hadits diatas Tadi adalah 
dikerjakan Setelah Lewat Waktu Dengan Kumandang Adzan dan 
Igamah 

Hadits Nomor: ةي 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ا‎ ati 613 
Penjelasan tentang Hadits yang Memerintahkan Kepada Orang 
yang Shalat Shubuh dan Baru Mendapatkan Satu Raka'at Sebelum 
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Matahari Terbit untuk Melanjutkan Raka”at Kedua, dan Shalatnya 
Tidah menjadi Rusak 

Hadits Nomor: 1581 2x0 token es 615 
Penjelasan tentang Hadits kedua Yang Secara Jelas Membolehkan 
Shalat bagi Orang yang Shalat Shubuh dan Baru mendapatkan satu 
Raka'at sebelum Terbit Matahari, dan Satu Raka”at Berikutnya 
Setelah Matahari Terbit. Dan Hadits ini adalah Sanggahan Bagi 
Mereka yang Mengatakan Bahwa Shalat Tersebut Menjadi Rusak 
(Tidak Sah) 

Hadits Nomor: 1582 ببب0010101010002127 ا‎ ana 616 
Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa Barang siapa 
yang Telah Mendapatkan Satu Raka'at Shalat Ashar Sebelum 
Matahari Terbenam, Maka Ia Telah Mendapatkan Shalat Ashar 
Tersebut 

Hadits Nomor: 1583... aa ane 8 617 
Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan bahwa Masyarakat 
Arab Menamakan Setiap Raka'at Shalat Dengan Istilah Sujud 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 emma 618 
Penjelasan bahwa Orang yang Telah Mendapatkan satu raka'at dari 
shalat Shubuh sebelum Matahari Terbit dan Melaksanakan Satu 
Raka'at (sisanya) setelah Matahari Terbit, niscaya Ia Telah 
Mendapatkan Shalat Shubuh 

Hadits Nomor: 010000000 620 
Penjelasan bahwa Orang yang Telah Mendapatkan Satu Raka'at 
dari Shalat Shubuh Sebelum Matahari Terbit, Maka hendaklah ia 
Menyempurnakan Shalatnya Setelah Matahari Terbit dan Jangan 
menghentikan Shalatnya yang kurang 

Hadits ا اا‎ 010100000000 621 
Penjelasan bahwa Ketika Tiba Waktu Shalat Shubuh, Nabi Tidak 
Shalat Kecuali Dua Raka'at Shalat Fajar 

Hadits Nomor: 1587 5a 1 1 1 1 1 1 1 1 1212 2 reee 62 
Penjelasan tentang Perintah Rasulullah SAW Untuk Mengerjakan 
Dua Raka'at Sebelum Shalat Maghrib 

Hadits Nomor: 1988 ....;...... 1 1 1 1 1 1 1 12 ز 2 ز ز‎ mainkan 623 
Penjelasan bahwa Para Sahabat Rasulullah SAW Shalat Dua 
Raka'at Sebelum Maghrib, dan Rasulullah SAW Sedang Bersama 
Mereka Tanpa Mengingkari Apa yang Mereka Lakukan 


Hadits Nomor: 1589................... ee no naaeennan anane ee aaa 625 
Bab: Menjama” Shalat 
Hadits Nomor: ا‎ 000010100100 627 


Penjelasan tentang Beberapa Sebab Rasulullah SAW Menjama' 
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Shalat Ketika Sedang dalam Perjalanan 

Hadits Nomor: 1591... 0 بب000‎ ang ia 628 
Penjelasan tentang Cara Menjama' Shalat Zhuhur dengan Ashar 
Bagi Musafir yang Menghendakinya 

Hadits Nomor: ا‎ 10000101 629 
Penjelasan Tentang Cara Menjama? Shalat Maghrib dengan Isya 
bagi Musafir yang Menghendakinya 

Hadits Nomor: ISOS nana anna 630 
Penjelasan bahwa Orang yang Hendak Menjama' Dua Shalat, Ia 
Boleh Menyelinginya Dengan Pekerjaan Ringan 

Hadits Nomor: 1594............................ meneran 632 
Penjelasan yang Menunjukan Bahwa Rasulullah SAW Menjama' 
Shalat Ketika Dalam Perjalanan, dalam Posisi Berhenti Bukan 
Menaiki Tunggangan atau Berjalan kaki 

Hadits Nomor: 1595 Kenari nada ا وا ا او‎ ee nah 635 
Penjelasan tentang Hadits yang Membuat Sebagian Orang 
Menganggap Boleh Menjama” Shalat Ketika Tidak Safar (Mukim) 
dan Tanpa Ada Udzur 

637 000010 الا 
Penjelasan tentang Tempat Rasulullah SAW Mengerjakan Apa yang‏ 
Telah Kami Jelaskan Sebelumnya‏ 


Hadits Nomor: 1597 senin ena taman kam jangan eka 640 
6. Bab: Masjid 
Hadits Nomor: 1998. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 am semasa 642 
Penjelasan bahwa Tempat yang Paling Mulia di Dunia Adalah 
Masjid 
Hadits Nomor: ة2ة 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 12 1 1 12 1 1ذ1 1 1 1 1 1 1 1 ا‎ 643 


Penjelasan bahwa Masjid Merupakan Tempat yang Paling dicintai 
Oleh Allah SWT. 
Hadits Nomor: 1600.....;..; 00100101 644 
Penjelasan tentang Bentuk Bangunan Masjid Nabawi yang 
Dibangun Oleh Kaum Muslimin Ketika Baru Datang ke Kota 
Madinah 


Hadits ا‎ 000000 645 
Penjelasan Yang Memperbolehkan Pembangunan Masjid di Atas 
Lahan Bekas Gereja 

Hadits Nomor: 1 ا بب0010101011‎ 647 


Penjelasan Tentang Bolehnya Seseorang Membantu Pembangunan 
Masjid Walau Hanya Dengan Tenaga 
Hadits Nomor: 1603......................... esen 649 
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Penjelasan bahwa yang Dimaksud Dengan Masjid yang Dibangun 
di Atas Dasar Ketakwaan Adalah Masjid Nabawi 

Hadits Nomor: اذ[ ااا‎ 651 
Penjelasan Tentang Sifat Masjid yang Dibangun di Atas Dasar 
Ketakwaan 

Hadits Nomor: 1605.................. مم ممم موه مم مم‎ ee ee reen. 652 
Penjelasan Khabar yang Disangka Oleh Sebagian Orang yang tidak 
Memahami Ilmu Hadits bahwa Hadits Utsman bin Rabi'ah Memiliki 
Cacat 

Hadits Nomor: 1606................... 1 2 2 a nane nan ae 653 
Penjelasan bahwa Allah SWT. Akan Melimpahkan Rahmat dan 
Kasih Sayang-Nya Bagi Orang yang Meramaikan Masj id dengan 
Shalat dan Amal Kebajikan 

Hadits Nomor: ة 15121 1 1 1 1 ع‎ esen 654 
Penjelasan bahwa Allah SWT. Membangun Sebuah Rumah di Surga 
Bagi Orang yang Membangun Masjid di Dunia 

Hadits Nomor: 1608.................... 1 1 14141 2 ة‎ 657 
Penjelasan bahwa Allah SWT. Akan Membangun Sebuah Rumah di 
Surga Bagi Orang yang Membangun Masjid di Dunia Berdasarkan 
Ukuran Bangunan Masjid yang ia bangun 

Hadits Nomor: 1609..........-.0000 1 1 151 1 1 ة‎ naon ee 659 
Penjelasan bahwa Allah SWT. Akan Memasukan Orang Ke Dalam 
Surga Disebabkan Masjid yang la Bangun di Pinggir Jalan Raya 
Dengan Kayu Atau Bebatuan yang Ia Kumpulkan, Walau Tidak 
Membangunnya Secara Sempurna 
` Hadits Nomor: ا 12 1 1 1 1 ا‎ 661 
Penjelasan Kedua yang Menunjukan Keshahihan Apa yang Telah 
Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 1611...................... 1 141 1 1 2 nean 662 
Penjelasan yang Membolehkan Orang yang Mempunyai Udzur 
Untuk Mengerjakan Shalat di Rumah 


Hadits Nomor: 1612................. 12 ة‎ 663 
Penjelasan Tentang Larangan Berlebihan Dalam Membangun 
Masjid 
Hadits Nomor: 1613..................... ee ee ee 664 
Penjelasan tentang Sebab dilarangnya Berlebihan Dalam 
Membangun Masjid 
Hadits Nomor: 1614......................... ee i nenen 665 
Hadits Nomor: 1615................. 141 ا‎ 666 
Penjelasan tentang Masjid-masjid yang Dianjurkan Untuk Dikunj ungi 
Hadits Nomor: ي‎  [ [1 1 1 1 1 667 
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Penjelasan yang Menunjukan bahwa Rasulullah SAW Tidak 
Bermaksud dengan Menyebutkan Jumlah Masjid Dalam Hadits, 
Sebagai Bentuk Pengingkaran Terhadap Masjid Lainnya 

Hadits Nomor: 1617..................... ARE aah 668 
Penjelasan bahwa Nabi SAW Tidak Bermaksud Menyebut Jumlah 
(masjid) yang telah disebukan pada Hadits Riwayat Abu Sa'id 
Sebagai suatu Pengingkaran terhadap Tempat (masjid) Lainnya 

Hadits Nomor: ا‎ 000000 670 
Penjelasan tentang Hadits yang Membuat Sebagian Orang 
Beranggapan bahwa Melakukan Perjalanan ke Selain Masjid yang 
Tiga Adalah Hal yang Dilarang 

Hadits Nomor: 1619......................... emma 671 
Penjelasan tentang Keutamaan Shalat di Masjidil Haram Makkah 
sebanyak Seratus kali daripada Shalat di Masjid Nabawi 

Hadits Nomor: ااا‎ 1 1 1 121 672 

Hadits Nomor: ا‎ 1 2 2 2 2 2 1212 2 akan 013 
Penjelasan yang Menunjukan bahwa Orang yang Keluar dari 
Rumahnya di Negara Manapun Untuk Mendatangi Masjid Nabawi, 
Niscaya Akan Dituliskan Untuknya Satu Kebaikan dari Setiap 
Langkahnya, dan Dihapus Darinya Dosa, hingga Kembali Lagi ke 
Tempatnya 

Hadits Nomor: 1622... 555505 eks mabuk 677 
Penjelasan Tentang Dilipatgandakannya Pahala Shalat di Masjid 
Nabawi dari Masjid-masjid Lainnya 

Hadits Nomor: 1623 2. 1 1 12 ز12 1 ز‎ 1 1 as 678 
Penjelasan Tentang Keutamaan Shalat di Masjid Nabawi dari 
Seratus Shalat di Masjid-masjid Lainnya, Kecuali Masjidil Haram 

Hadits Nomor: 1624............000n Ie ana hana 679 
Penjelasan bahwa ucapan Rasulullah SAW Menyebutkan 
Keutamaan Masjid Nabawi dengan Jumlah Bilangan Tersebut 
bukan Berarti Menafikan Jumlah Bilangan Lainnya 

Hadits Nomor: 1625 ...........oooooooo.ooocoo.o mann 680 
Penjelasan Tentang Pahala yang Akan Didapatkan Oleh Orang 
yang Shalat di Masjid Quba dengan Mengharap Ridha Allah SWT. 
dan Sebagai Bekal di Akhirat 

Hadits Nomor: 1626........................... ممم مم مم ممم ممم م مم مم‎ 681 
Penjelasan bahwa Allah SWT. Akan Memberikan Pahala Umrah 
Bagi Orang yang Shalat di Masjid Ouba 


Hadits Nomor: [1 1 1 14141415151515 akan agan 683 
Penjelasan bahwa Rasulullah SAW Sering Datang ke Masjid Ouba 
Dengan Berbagai Kondisi 

Hadits Nomor: 1628 Laci aa ana dmna Beban 684 
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Anjuran Shalat di Masjid Ouba 

Hadits Nomor: 1629 1 1 [1 1 1 1 1 1 1 14141212 ة‎ 685 
Penjelasan ke Dua yang Menyatakan Keshahihan Apa yang Telah 
kami Sebutkan 

Hadits Nomor: ااا‎ [1 1 1 1 1 1 686 
Penjelasan yang Secara Eksplisit Berbeda Dengan Apa yang Telah 
Kami Sebutkan .................... 1 1 1 1 1 1 1 14141214121212 2 ee 

Hadits Nomor: ااا‎ 1 1 1 1 1 12 2 nean e anane nee nana nnae 627 
Penjelasan tentang Hari yang Dianjurkan Untuk Datang ke Masjid 
Ouba 

Hadits Nomor: 1632 .......oooo.oooooomataan 688 
Penjelasan bahwa Orang yang Shalat di Masjidil Agsha Diharapkan 
Akan Diampuni Dosanya Seperti Orang yang Baru Dilahirkan 

Hadits Nomor: ة ة ة ة 2 1412121 1 1 1 1 1 1 ا‎ 689 
Penjelasan tentang Perintah Untuk Membersihkan Masjid Serta 
Mengharumkannya 

Hadits Nomor: اا‎ 1 1 1 1 1 141 2 ena 691 
Penjelasan tentang Larangan Berdahak di Dalam Masjid Tanpa 
Menimbunnya Kembali 

Hadits Nomor: 1635... 692 
Allah Swt. Tersakiti Oleh Orang yang Meludah di Kiblat Masjid 

Hadits Nomor: 1636....................... ee ee 694 
Penjelasan Tentang Kafarat Dosa Orang yang Meludah di Masjid 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 mee 695 
Penjelasan bahwa Orang yang Meludah di Masjid Akan 
Dibangkitkan Dengan Wajah Penuh dengan Ludah 

Hadits Nomor: ة 15151212 1[ 1 1[ ااا‎ nenen onar en anan nn anane nan nne 696 
Penjelasan bahwa Maksud ucapan Rasulullah AW” 45 3 ”وهي‎ 
adalah Diantara Kedua Matanya 

Hadits Nomor: 1639 ا‎  [ 1 1 1 1 ة‎ 697 
Penjelasan bahwa Berdahak di dalam Masjid Termasuk Amal 
Buruk Manusia (Bani Adam) pada Hari Kiamat 

Hadits Nomor: 1640 .......o.o.oooo oo 698 
Penjelasan bahwa Rasulullah SAW melihat Amal Perbuatan 
Umatnya Ketika diperlihatkan Amal-amal Buruknya itu seperti 
diperlihatkan tulang darinya 

Hadits Nomor: 1641... 699 
Penjelasan bahwa Allah SWT. Memuliakan Orang yang 
Menyingkirkan Dahak di dalam Masjid Sebagai Bentuk Amalan 
Sedekah. 

Hadits Nomor: 1642......................... ee 700 
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Penjelasan tentang Larangan Bagi Orang yang Memakan Pohon 
yang jelek Selama Tiga Hari untuk Memasuki Masjid 

Hadits ببب01101 1 [ 1 اا‎ Esen 702 
Penjelasan tentang Larangan Memasuki Masjid Bagi Orang yang 
Makan Bawang Putih, Bawang Merah dan Bawang Bakung 


Hingga Baunya Hilang 
Hadits Nomor: 1644 ...........oooooooooooooorooo oo aan naaa 703 
Hadits Nomor: 1010010 705 


Penjelasan bahwa Maksud Ucapan Rasulullah SAW “Dalam 
majelis kami”adalah Masjid Kami 

Hadits Nomor: 000000000 706 
Penjelasan tentang Perintah Bagi Orang yang Melewati Masjid 
dengan Membawa Panah Hendaknya Menggenggam Anak 
Panahnya 

Hadits Nomor: [OATS aaa 707 
Penjelasan bahwa orang yang melewati masjid dengan membawa 
panah untuk waspada (berhati-hati) dengannya. 


Hadits Nomor: ا‎ 1 1 12 708 
Penjelasan tentang Alasan Perintah ini 
Hadits Nomor: 1649 2 2 2 12 12 2 gaga ane angen adane 709 


Penjelasan tentang Larangan melakukan Jual Beli di dalam Masjid, 
Karena dalam Jual Beli Tidak Lepas dari Hal-hal yang Kotor 

Hadits Nomor: 1650... 5545595850559905 anaa Ad ah denen padanan ena ena ea 71 
Penjelasan tentang Larangan Bersuara Keras (Berteriak) dalam 
Masjid karena Tujuan Kehidupan Dunia yang Fana 


Hadits Nomor: ااال‎ 1 1 anae on nenen an ona 1 anna nana 712 
Hadits Nomor: 1652 [1 [1 1 1 1 151514141515151 4 4 naen ena na nenen ees 714 
Hadits Nomor: ة 5 141415141415151 1 ا‎ 715 


Penjelasan tentang Larangan Meninggalkan Perkumpulan orang 
yang berada di dalam Masjid Apabila Mereka Ingin 
Mempelajari Ilmu 

Hadits Nomor: 1654 oo 1 1 1 1 1 1212 An 718 
Penjelasan tentang diperbolehkan seorang perempuan untuk 
Bersembunyi di dalam Masjid 

Hadits Nomor: 1655 .:... 55455 1 1 1 [ 1 2 ز‎ 2 2 agan 720 
Penjelasan tentang diperbolehkannya bagi Pemuda yang Belum 
Menikah untuk tidur dalam masjid 


Hadits Nomor: ا‎ 00000000 723 
Penjelasan bahwa diperbolehkan seseorang untuk Makan Roti dan 
Daging di dalam Masjid 

Hadits Nomor: OST 725 
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Bab: Adzan 
Hadits Nomor: 1658...............o.ooooWo.ooooo oom 727 
Penjelasan tentang Anjuran mengumandangkan Adzan dengan 


Cara إستهام‎ pengundian 
Hadits Nomor: 1659................................. naa 730 
Penjelasan tentang Beberapa Hal yang disunahkan Bagi Seseorang 
untuk Gemar Mengumandangkan Adzan, Terutama Bagi yang 
Tinggal Menyendiri di Puncak Pegunungan dan Daerah Pedalaman 
Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 732 
Penjelasan tentang Kesaksian Jin, Manusia dan lainnya pada Hari 
Kiamat kepada Muadzin yang Mengumandangkan Adzan Ketika 
di Dunia 


Hadits Nomor: 1661 .............ooooooooooooooooooa 733 
Penjelasan tentang Syetan Menjauh ketika Mendengar Adzan dan 
Igamah 

Hadits Nomor: ا‎ 1 1 1 1 1 1 1 meme 735 


Penjelasan bahwa Jika syetan Mendengar Adzan, maka ia Akan 
Menjauh hingga Adzan itu Tidak Terdengar Olehnya. 


Hadits Nomor: ة 12 1 1 1 ا‎ 737 
Penjelasan bahwa Jauhnya Jarak Syetan Lari Menjauh Ketika 
Igamah Dikumandangkan 

Hadits Nomor: 1664............................ esa 738 


Penjelasan tentang Penetapan Sifat Kesucian bagi Muadzin Ketika 
Membaca Takbir dan dikeluarkan dari Api Neraka ketika Membaca 
Kesaksian akan keesaan Allah 


Hadits Nomor: 1665 nn lana aan dann AA Kiai aaa 739 
Penjelasan tentang Ampunan Allah Jalla wa “Alaa bagi Muadzin 
Sejauh Jarak Suara Adzannya 

Hadits Nomor: 1666............................ ee 740 


Penjelasan bahwa Allah Jalla wa ‘Alaa Memberi Ampunan bagi 
Muadzzin dan Memasukkannya ke dalam Surga jika Adzannya 
dilakukan atas Dasar Keyakinannya 

Hadits Nomor: ا‎ 1001001000 743 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Muadzin 
Mendapatkan Pahala Orang yang Shalat dengan Adzannya 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 12121212 ةي‎ 744 
Penjelasan bahwa Muadzin Memperoleh Pahala yang Banyak pada 
hari Kiamat karena Adzannya semasa hidup di Dunia 

Hadits Nomor: 1669................................. naaa. 745 
Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal Ucapan Seseorang 
yang Menduga Bahwa Hadits ini Diriwayatkan Sendiri oleh 
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Mu'awiyah bin Abu Sufyan 


Hadits Nomor: 1670................ 1 1 1 141212 12 ةي ة‎ 747 
Penjelasan tentang Penetapan Sifat Maha Pemaaf Allah Jalla wa 
“Alaa untuk Para Muadzin 

Hadits Nomor: ة 1 141414141 1 1 1 اا‎ 751 
Penjelasan tentang Penetapan Ampunan Allah bagi Muadzin dengan 
adzannya 

Hadits Nomor: 1672 1 1 1 1 1 1 ee 753 
Penjelasan tentang Sifat Adzan Yang dikumandangkan Pada Masa 
Rasulullah SAW 

Hadits Nomor: 1673................. 121 ا ة‎ 756 
Penjelasan tentang Sifat Iqamah Pada Masa Rasulullah SAW 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 759 

Hadits Nomor: 1675.............. 1 1 1 1 1412 ةي ة‎ e eaaa nana nanne 760 


Penjelasan bahwa yang dimaksud Dengan Ucapan Anas “Bilal 
diperintahkan”adalah oleh Rasulullah SAW bukan yang lain 

Hadits Nomor: ا‎ 1 1 1 1 1 emma 761 
Penjelasan tentang Pengkhususan Igamah dengan Bacaan Oad 
Qamat Ash-Shalah, Qad Qamat Ash-Shalah 
(Shalat telah didirikan) 

Hadits Nomor: 1677 woo... 763 
Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW yang Memerintahkan Bilal untuk Mengulang Dua 
kali Bacaan Adzan dan Mencukupkan Satu kali Bacaan Iqamah, 
bukan selainnya (bukan selain Rasulullah) 

Hadits Nomor: 1678....................... ee 765 
Penjelasan tentang Hadits yang mengumumkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW adalah orang yang memerintahkan bilal untuk 
mengumandangkan adzan dengan lafazh dua kali dan iqamat hanya 
sekali, bukanlah Muawiyah seperti asumsi orang yang tidak begitu 
memahami ilmu hadits ini kemudian ia membalikkan fakta bahwa 
hadits tersebut bersumber dari Muawiah 

Hadits Nomor: 1679 ................. ee reen 766 
Penjelasan tentang perintah membaca kalimat adzan dua kali atas 
terhadap orang yang membenci suara adzan 

Hadits Nomor: 1680..................... ee 769 
Penjelasan tentang perintah membaca adzan dua kali dan Iqamah 
hanya sekali karena keduanya terdapat perbedaan 

Hadits Nomor: 1681.................... emma 774 
Penjelasan bahwa Jika Muadzin tarji” (mengulang kembali bacaan 
syahadat) adzannya, maka ia wajib merendahkan suaranya pada 
bacaan pertama dari dua syahadat, dan mengeraskan suaranya 
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pada lafazh sebelumnya dan lafazh sesudahnya 

Hadits Nomor: 1682 10010000 716 
Penjelasan tentang Ucapan Seseorang Ketika Mendengar 
Kumandang Adzan Untuk Panggilan Shalat 

Hadits Nomor: 1683...............................u naaa 779 

Hadits Nomor: 1684.................................u an 780 
Penjelasan bahwa Masuk Surga bagi orang yang Berucap 
(mengikuti ucapan muadzin) seperti ucapan Muadzin pada adzannya 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1414141 1 781 
Penjelasan tentang Perintah Kepada Orang yang Mendengarkan 
Lantunan Adzan untuk Mengucapkan Seperti Ucapan Muadzin 

Hadits Nomor: 1686............... 60000 1 1 1 1 1 1 ama kannada 783 
Penjelasan bahwa ucapan Rasulullah SAW “Seperti ucapan 
muadzin”yang dimaksud disini adalah sebagian adzan, bukan 
semuanya 

Hadits Nomor: ةي 2 121212 1 1 1 1 1 1 اا‎ 785 
Penjelasan bahwa Jika Seorang Mendengar kumandang adzan, ia 
disunnahkan Mengucapkan Seperti yang diucapkan Muadzin, 
kecuali lafazh Hayya Ala Ash-shalaah, Hayya Ala Al Falaah 

Hadits Nomor: 1688.................................... man 787 
Penjelasan bahwa Ketetapan Syafa'at Pada Hari Qiamat bagi 
Orang yang Memohonkan Kepada Allah Tempat Terpuji Untuk 
Nabi Pilihan-Nya Muhammad SAW Pada Saat Ia Mendengar 
Kumandang Adzan 

Hadits Nomor: 1689...............i.oooooooooooooooomo 788 
Penjelasan tentang Ketetapan Syafa”at, Pada Hari Qiamat Sebagai 
Orang yang Memohonkan Kepada Allah Jalla Wa'ala Al Wasilah 
di Surga Untuk Nabi-Nya yang Terpilih Muhammad SAW Pada 
Saat Ia Mendengar Kumandang Adzan 

Hadits Nomor: 1690............................ bekantan ena aka 791 
Penjelasan Bahwa Orang Arab di Dalam Bahasa Mereka Sering 
Menuturkan Lafazh عليه‎ Dengan Makna „j Dan Lafazh „j Dengan 
Makna عليه‎ 

Hadits Nomor: 1691.................. 11111111 [1 [ [1111 792 
Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi Bahwa Abdurrahman Bin Jubair Tidak Pernah 
Mendengar Hadits Ini Dari Abdullah Bin Amr 

Hadits Nomor: 1692 mma nah ndak 794 
Penjelasan tentang Ampunan Allah Jalla wa “Ala bagi orang yang 
telah bersaksi kepada Allah dengan ketauhidan, dan bersaksi kepada 
Rasulullah dengan segala ajarannya, dan Ridha kepada Allah, Nabi 
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dan Islam pada saat ia mendengar lantuntan Adzan 

Hadits Nomor: 010000 795 
Penjelasan ketetapan lezatnya iman bagi orang yang berkata 
sesuatu yang telah kami sifati pada saat mendengar adzan sambil 
mengi'tikadkan di dalam hatinya terhadap apa yang ia ucapkan 

Hadits Nomor: ا‎ 1 1 1 1 1 1 14141414141 aaa 797 
Penjelasan tentang Harapan Terkabulnya Do'a Bagi Orang yang 
Membaca Bacaan yang diucapkan Muadzin Saat Ia Mendengar 
Kumandang Adzan 

Hadits Nomor: 1695.................... ah aa aa kanan 798 
Penjelasan tentang Kesunnahan Memperbanyak Do'a di Antara 
Adzan Dan Igamat Karena Berdo'a Pada Saat Itu Tidak Akan 


Ditolak 
Hadits ا ا‎ [1 [1 1 1 1 1 1 154145141414151 12 799 
8. Bab: Syarat-Syarat Shalat 
Hadits Nomor: 1697 Loose 801 


Penjelasan tentang Takhshish Pertama yang Membatasi 
Keumuman Lafazh Hadits yang Telah Kami Sebutkan Tadi 

Hadits Nomor: ا ةي 14141412 1 1 ااا‎ 802 
Penjelasan tentang Takhshish yang Membatasi Keumuman Lafazh 
yang Telah Kami Sebutkan Sebelumnya 

Hadits Nomor: 1699...................... ee anna sanane nenen 805 
Penjelasan tentang Takhshish Ketiga Yang Membatasi Keumuman 


Sabda Rasulullah SAW tam US 21 جَعَلَت‎ 


Hadits Nomor: 1700 ........oooooooocooooooooooensetesan 807 
Hadits Nomor: ااا‎ 00101010100001 808 
Penjelasan tentang hadits yang memberikan kesan Kepada Orang 
Yang Tidak Memahami ilmu Hadits Bahwa Larangan Shalat di 
Kandang Unta Semata-Mata Karena Unta diciptakan dari Setan 
Hadits Nomor: اا‎ 1 [ 00101011010000 809 
Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW ‘GEN cy خلقت‎ Lb 
Adalah Lafazh yang diucapkan Untuk Makna yang Sesungguhnya 
Hadits Nomor: [1 1 151414141214 811 
Penjelasan tentang hadits Kedua yang Menjelaskan Bahwa 
Larangan Shalat di Kandang Unta Bukan disebabkan Karena Setan 
Sedang Berada Di Sana 
Hadits Nomor: 1704 .........ooo.ooooom.oo 125 nnn 812 
Penjelasan tentang Tidak diterimanya Shalat yang dilakukan Tanpa 
Terlebih Dahulu Berwudhu Bagi Orang yang Sudah Berhadats 
Hadits Nomor: 1 1 1 15151414141 815 
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Penjelasan bolehnya Seseorang Melaksanakan Shalat Lima Waktu 
Dengan Satu Kali Wudhu Selama Ia Tidak Berhadats di Antara 
Waktu-Waktu Tersebut 
Hadits Nomor 1706 nn 01001010 817 
Penjelasan tentang Waktu di Mana Nabi SAW Melaksanakan 
Shalat Lima Waktu dengan Satu Kali Wudhu 

Hadits Nomor: 1707 1 1 1 1 1 ana nane hb 818 
Penjelasan tentang faktor penyebab yang Melatarbelakangi 
Rasulullah SAW Melakukan Hal yang Telah Kami Sebutkan Tadi 

Hadits Nomor: 1708 ..........oooco.ooooooooooo mana 818 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang yang Tidak Memiliki Air 
dan Debu Melaksanakan Shalat Tanpa Wudhu Dan Tayammum 

Hadits Nomor: 1709 ana Rana Den anna 819 
Penjelasan tentang Perintah Menutupi Paha, Karena Paha 
Adalah Aurat 

Hadits Nomor: 1710...................... Damn aan NE BN 821 
Penjelasan tentang Larangan Bagi Seorang Wanita Merdeka yang 
Telah Baligh Melaksanakan Shalat Tanpa Mengenakan Kerudung 


yang Terletak di Atas Kepalanya 
Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 121212121212 ena aa aaa anna 824 
Hadits Nomor: 001010100 825 


Penjelasan tentang Perintah Melaksanakan Shalat dengan Memakai 
Dua Buah Pakaian Bila Seseorang Hendak Menunaikan Shalat 
Fardhu 
Hadits Nomor: 1713..................... ena laa 826 
Penjelasan bahwa Perintah Melaksanakan Shalat Dengan 
Mengenakan Dua Buah Pakaian Hanya ditujukan Kepada Orang 
yang Allah Luaskan Rejekinya, Meskipun Shalat Dengan 
Mengenakan Satu Buah Pakaian telah dinyatakan Sah 
Hadits Nomor: 1714 bensin 1 oem ta mm maniak 827 
Hadits Nomor: 1 119. 11 hina ال ا‎ 829 
Penjelasan tentang Lokasi Shalat yang Digunakan Kaum Muslimin 
Dengan Menghadap Ke Arah Bait Al Magdis Sebelum Datang 
Perintah Menghadap Ke Arah Ka'bah 
Hadits Nomor: 1716 1 rb 121212 ة‎ ia 831 
Penjelasan bahwa Allah SWT. Menyebut Manusia yang Shalat 
Dengan Menghadap Ke Bait Al Magdis Pada Masa Itu Sebagai 
Manusia Beriman 
Hadits Nomor: 1717 001000 835 
Penjelasan tentang Lafazh yang memberikan Kesan Kepada Orang 
yang Tidak Luas Wawasannya Dalam Ilmu Hadits Bahwa Shalat 
Tanpa Niat Itu Boleh 
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Hadits Nomor: 1718 ة 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 اا‎ ee ee 
Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW db ,رالا مهي‎ Maksudnya 


Adalah Shalat Kedua, Bukan Shalat Pertama 
Hadits Nomor: 1719 |... 
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7. Bab Hukum-Hukum Junub 


` Penjelasan bahwa Malaikat Tidak Akan Masuk ke dalam Rumah! 
yang di dalamnya Terdapat Orang Berjunub 


Hadits Nomor: 1205 


[y.o]‏ ابرا الفضل بن cd‏ حَدَ A Ex‏ بو SI‏ ا 


ga Un ra Dana SA J علي بن‎ 


r 


lag الله عليه‎ D0 Dam علا‎ 6 NA 


97 z 


ČSS, AS NG يجا فيه مثو‎ KA لا ل‎ JGA 


1205. Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ali bin 
Mudrik, ia berkata, Aku mendengar Abu Zur'ah bin Amr 
menceritakan sebuah hadits dari Abdullah bin Nujay dari ayahnya, ia 
berkata, Aku mendengar Ali menceritakan sebuah hadits dari Nabi 
SAW bahwa beliau bersabda, “Para Malaikat tidak akan masuk ke 
dalam rumah yang didalamnya terdapat gambar, anjing, dan orang 
berjunub.”” [41: 3) 


١ Kata “rumah” (dalam teksnya adalah lafazh Ad-Dar, penerj), keberadaannya 
telah ditetapkan di dalam kitab “At-Taqasim wa Al Anwa' (3/133), karena di dalam 
kitab Al Ihsan, kata tersebut tidak pernah dijumpai. 

* Di dalam kitab Al Ihsan, terdapat kekeliruan, yaitu ditulis “Luhay”. 

* Abdullah bin Nujay adalah periwayat yang sangat jujur. Ayahnya yang bernama 
Nujay, biografinya telah dijelaskan oleh penulis (Ibnu Hibban) di dalam kitab At- 
Tsiqat (5/480). Penulis berkata, “Aku tidak merasa aneh bila hadits yang 
diriwayatkannya dapat dijadikan hujjah meskipun jalur periwayatannya menyendiri.” 
Al Ajali berkata di dalam kitab At-Tsigat (448), “Nujay adalah seorang tabi'in yang 
terpercaya.”Ibnu Abu Hatim di dalam kitab Al Jarh wa At-Tadil (8/503) 
menyebutkan biografinya tanpa menjelaskan cacat dan adilnya kepribadian Nujay. 
Ibnu Makula berkata, “Ia termasuk pengikut setia Ali, ia memiliki sepuluh orang 
anak. Tujuh di antaranya terbunuh bersama Ali RA.” Di dalam kitab At-Tagrib 
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disebutkan, “Ta adalah periwayat yang bisa diterima, hal itu jika diperkuat oleh hadits 
yang lain”. Para periwayat yang lainnya adalah periwayat yang terpercaya dan sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/83, 
104, 139 dan 150), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 127 dan 
4152), An-Nasai di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/141) dan (7/185), dan Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3650) dari beberapa jalur 
periwayatan yang bersumber dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/171). Pendapat Al 
Hakim disepakati oleh Adz-Dzhahabi, namun di dalam kitab Al Mizan, Adz- 
Dzhahabi berkata, “Nujay Al Hadhrami, tidak diketahui biografinya!”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(2/284) dari jalur periwayatan Al Harits Al Ukli dari Abu Zur'ah bin Amr dari 
Abdullah bin Nujay dari Ali. Namun, hadits ini mungathi' (terputus sanadnya pada 
periwayat tabi'in, penerj). Karena Abdullah bin Nujay tidak pernah mendengar satu 
pun hadits dari Ali. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Al 
Musnad (1/80, 107 dan 50) dari dua jalur periwayatan yang bersumber dari Abdullah 
bin Nujay dari Ali. 

Asal hadits ini termaktub di dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim, 
tanpa menyebutkan “orang yang berjunub”. Hadits tersebut bersumber dari Abu 
Thalhah. Anda bisa lihat di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 3212). Lafazh 


diperkuat oleh hadits Ibnu Abbas di dalam kitab Musnad Al Bazzar (Hadits‏ ولا جنب 


no. 2930) dan Imam Al Bukhari di dalam kitab At-Tarikh (5/74). Lafazh haditsnya 
adalah 
ddid 23. AN v, s و‎ 3 2 1 AK HAN دة‎ 

“Tiga orang yang tidak akan didekati oleh para Malaikat; orang berjunub, orang 

mabuk dan orang yang mengotori kehalusan budi pekerti.” 

Sanad hadits ini shahih. Al Haitsami di dalam kitab Al Majma' (5/72), setelah 
menghubungkan periwayatan sanad hadits ini kepada Al Bazzar, ia berkata, “Para 
periwayat sanad hadits di atas adalah para periwayat kitab Ash-Shahih, kecuali Abbas 
bin Abu Thalib. Meskipun demikian, ia termasuk periwayat yang terpercaya.” 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4180), Abu Daud meriwayatkan 
sebuah hadits marfu' (hadits yang bersumber langsung dari sabda Nabi, penerj) yang 
bersumber dari Ammar, yaitu 

“Tiga orang yang tidak akan didekati oleh para Malaikat....”. 

Kemudian disebutkan salah satunya 

D آن‎ di 

“Orang yang berjunub, kecuali ia berwudhu.” 

Para periwayat sanad hadits ini terpercaya, namun Hasan tidak pernah 
mendengar hadits ini dari Ammar. Hadits ini juga telah diriwayatkan di dalam kitab 
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Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Berkeliling Menyetubuhi 
Istri-Istrinya atau Hamba-hamba Sahaya Perempuannya dalam 
Satu Malam dengan Satu Kali Mandi Junub 


Hadits Nomor: 1206 


e |‏ ہے A e 2 0 ze‏ و Tag‏ 4 
Day en)‏ أخبرا الفضل بن AB‏ قال: SIA ES‏ بن مره 
قال: Gi‏ إسْمَاعِيْلء قال: حَدَتَنَا حُمِيْدٌ عَنْ ئس بن مالك (أن رسول 

Ap Tor 9 z E RA 5 e, y 
الله صلى الله عليه وسلم طاف على نسَائهِ فِي ليلة بعْسّل وَاحِدِ).‎ 
1206. Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Isma'il telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Humaid telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Anas bin 


Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW berkeliling menyetubuhi istri- 
istrinya dalam satu malam dengan satu kali mandi (junub).”* [1:4] 


Al Musnad (4/320) dari jalur periwayatan Atha Al Khurasani dari Yahya bin Ya'mar 
dari Ammar. Tentang kepribaian Atha terdapat penilaian miring (minus). 


Di dalam kitab Syarh As-Sumnah (2/36-37), pada saat mengomentari lafazh Y3 
ad, Al Baghawi berkata, “Hukum ini diberlakukan pada orang yang membiasakan 


diri mengakhirkan mandi junub karena menganggap enteng masalah ini. Dengan 
demikian, mayoritas waktu yang ia jalani adalah dalam keadaan berjunub (maka 
wajarlah bila orang seperti itu tidak akan didekati para Malaikat. Berbeda halnya bila 
orang yang berjunub tidak melakukan hal tersebut), karena terdapat keterangan 
yang shahih dari Nabi bahwa Beliau tidur dalam keadaan berjunub dan mendatangi 
istri-istrinya di malam hari dengan sekali mandi. Yang dimaksud dengan “para 
Malaikat”adalah para Malaikat yang menurunkan keberkahan dan rahmat dari 
Allah, bukan para Malaikat penjaga manusia. Karena Malaikat penjaga tidak pernah 
berpisah dari manusia, baik yang sedang berjunub ataupun yang tidak berjunub. 

4 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari. Isma'il 
(salah satu periwayat hadits di atas) bernama lengkap Isma'il bin Ibrahim bin 
Migsam Al Asadi, ia lebih terkenal dengan panggilan Ibnu Ulayyah, Ulayyah sendiri 
adalah nama ibunya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 218) pada pembahasan bersuci, bab junub yang 7 
berulang-ulang, dengan sumber riwayat Musaddad dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan Hadits yang Menunjukkan bahwa Perbuatan Ini 
Datang dari Nabi SAW Bukan Hanya Satu Kali 


Hadits Nomor: 1207 


r A 7 e `‏ 
[AY]‏ أخبرئا محمد بن عبد الله بن الحتيدء حَدتنَا قتيبّة بن سعيد قال 


s er s Pa 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/147), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/143), pada 
pembahasan bersuci, bab menyetubuhi istri sebelum melakukan mandi junub, dari 
Ishaq bin Ibrahim dan Ya'qub bin Ibrahim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi di dalam As-Sunan (1/204) dan Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/280) dari jalur periwayatan Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabah Az-Za'farani. 
Mereka berempat meriwayatkan hadits ini dari Isma'il bin Ulayyah dengan sanad 
hadits di atas. 

Setelah hadits ini, yaitu pada Hadits no. 1207, penulis akan menyebutkan hadits 
ini dari jalur periwayatan Husyaim dari Humaid dengan sanad hadits di atas. Begitu 
pula pada Hadits no. 1208 dan 1209 dari dua jalur periwayatan yang bersumber dari 
Qatadah dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/160, 185, dan 252), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/29) 
dan Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/192 dan 193), dari jalur 
periwayatan Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas. Hadits ini telah 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 229) dari jalur periwayatan Ma'mar dari Tsabit dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/129) dari dua jalur periwayatan yang bersumber dari “Isa bin Yunus dari 
Shalih bin Abu Al Akhdhar dari Az-Zuhri dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Ash- 
Shaghir (1/246) dari jalur periwayatan Mash'ab bin Al Miqdam dari Sufyan Ats- 
Tsauri dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/229) dari Hasan bin Musa dari Abu Hilal dari Mathar Al Warraq dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 309), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/204) dan Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 269), dari dua jalur periwayatan yang 
bersumber dari Miskin bin Bukair dari Syu'bah dari Hisyam bin Zaid dari Anas 
bahwa Nabi SAW. pernah berkeliling menyetubuhi istri-istrinya dengan hanya 
mandi junub satu kali. Hadits ini tertera di dalam kitab Al Musnad (3/225) dan Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/129) dari jalur periwayatan Bagiyah, ia berkata, “Kami 
meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas.” 
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GEN e Y, to ge Pa P e PA e e کے‎ 
عن اي بن مالك أن سول الله صلى الله عليه‎ kaka Dan 
f وور‎ a-s? TM RE Wi Ta 32.0 5 رر‎ 
جَميْعٍ نسّائه في ليل ثم يغتسل غسلا واحدا‎ Je Bias كان‎ ea 
1207. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Outaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Husyaim telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Humaid dari Anas bin Malik, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah berkeliling menyetubuhi 


semua istrinya pada satu malam. Kemudian Beliau mandi junub 
(hanya) satu kali.” [1:4] 


Penjelasan tentang Jumlah Istri yang Disetubuhi Satu Malam 
oleh Rasulullah SAW dengan Satu Kali Mandi 


Hadits Nomor: 1208 


BAL قال:‎ ÉS مُحَمَّدُ بن‎ Cia قال:‎ Ap si Ust hua) 
AN pai NP a قال:‎ cela Gi SA 
کان َو على بسا في اة بن الل أ‎ Sea Ja 
بن مالك: أكان يطيق ذلك؟ كال‎ g ar عشرة‎ sil وهن‎ J45 


Ag 


کا حك كه عطي 5 قوة ثلاثين 


5 Para periwayat hadits ini adalah para periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim, 
kecuali Husyaim. Ia adalah periwayat mu'an'an (yang selalu menyebutkan lafazh 'ann 
dalam periwayatannya, sebagai gambaran bahwa ia tidak terlalu yakin akan 
ketersambungan sanad riwayat yang dibawanya, penerj). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam Al Mushannaf 
(1/147), Ahmad di dalam Al Musnad (3/99) dan Ath-Thahawi di dalam Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/129) dari jalur periwayatan Husyaim dengan sanad hadits di atas. 
Lihat hadits sesudah ini. 


Shahih Ibnu Hibban (5) 


1208. Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ayahku telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari 
Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah berkeliling menyetubuhi istri-istrinya selama 
satu jam dari waktu siang atau malam hari. Mereka berjumlah 11 
orang. Aku (Oatadah) bertanya kepada Anas bin Malik, Apakah 
Beliau kuat melakukan hal itu?”. Anas menjawab, “Kami saling 
berbagi cerita bahwa Beliau diberikan kekuatan 30 (kali lipat dari 
manusia biasa)”. 


$ Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 268) pada pembahasan mandi, bab ketika seseorang bersetubuh, 
kemudian mengulangi persetubuhan, dan ketika seseorang bergiliran menyetubuhi 
istri-istrinya dengan hanya mandi junub satu kali, dari Muhammad bin Basysyar 
dengan sanad hadits di atas. Hadits dengan melalui jalur periwayatan Al Bukhari ini 
dikeluarkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 270). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 231) dari Muhammad bin Manshur Al Jawaz Al Makki dari 
Mu'adz bin Hisyam dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 1061). Hadits dengan jalur periwayatan Abdurrazzag ini dikeluarkan 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 230). Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/158) dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 140) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menyebutkan seorang 
laki-laki yang bergilir menyetubuhi istri-istrinya dengan hanya mandi junub sekali, 
dari Muhammad bin Basysyar dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Sufyan, An-Nasa'i 
di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/143 dan 144) dari Muhammad bin Ubaid dari 
Abdullah bin Al Mubarak, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 
588), pada pembahasan bersuci dan kesunahannya, bab hadits yang menjelaskan 
tentang orang yang melakukan satu kali mandi karena menyetubuhi semua istrinya, 
dari jalur periwayatan Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Ahmad Az-Zubairi dari 
Sufyan, serta Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/129) dari jalur 
periwayatan Abu Na'im dan Oabishah bin Uqbah dari Sufyan. Mereka bertiga 
(Abdurrazzag, Sufyan, dan Abdullah bin Al Mubarak) bersumber dari Ma'mar dari 
Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Setelah ini, hadits di atas akan dijelaskan. Hadits ini bersumber dari jalur 
periwayatan Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. Anda 
dapat melihatnya sendiri. | 


CC Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Hadits yang Memberikan Kesan kepada Orang-orang 
yang Tidak Pandai di Bidang Hadits Bahwa Hadits Ini 
Bertentangan dengan Hadits Hisyam Ad-Dastuwa'i Seperti yang 
Telah Kami Kemukakan 


Hadits Nomor: 1209 


tadi حا‎ Jó رَضئ ال على عن‎ ae ارتا ابو‎ al 
الحسن بن‎ Uda ابو اتم» رضى الله تعالى عنه» قال‎ U> 1۲۰۹ 
iD يزيد بن‎ ist قال:‎ wk, عباس بن الوليد‎ NA Ju سفيّان»‎ 
يه دي ود نقد درس جره‎ aaa, E a 
سعید» عن 23 عن أئس أن رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ en قال:‎ 
$ r ? o سے‎ 3. 3 PN 
Ia kai وله‎ e pts عَلَى‎ Uji كان‎ 
0 مر م‎ r ve . 307 ا‎ 2... A’ E 
عَنْ‎ lE قال ابو حاتم رَضئ الله تَعَالى عله في حبر هشام‎ 
jis ip عن اه‎ GH إخدى‎ IA K6 
e a BN E An ph 2 e 2 ° ت‎ ó مم‎ o 
صلى الله عليه‎ án Jail ذلك‎ SE حبر شام فإن‎ Ul نسو‎ pawi 
ra - 3 Pn 6 3 p رك‎ 9 
SAN إخدى عَشرَة‎ DE حَيْثْ كانت‎ a aga Jsf وسل في‎ 
A و افر د‎ 50 = s ae 2% leoa or Soe r 
في آخخر قدومِهٍ المديئق» صلى الله‎ sa حكاه‎ Cash 233 وخبر سعِيدٍ عن‎ 
كان ينه صلى‎ PI هَذَا‎ DU نسو‎ ka عليه وسل حَيْث كان تَحْتَهُ‎ 
2 Da 4 PT DEDA Ar aa. ore به‎ 
الله عليه سلم» مرارا كثيرة» لا مرة واجدة.‎ 
1209. Abu Hatim RA. telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Hasan bin Sufyan, telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abbas bin Al Walid An-Nursi telah menceritakan kepada 


kami, ia berkata, Sa'id telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Oatadah dari Anas, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 


Shahih Ibnu Hibban An ا‎ l) 


berkeliling menyetubuhi istri-istrinya dalam satu malam, dan saat itu 
Beliau memiliki 9 istri.” 


Abu Hatim RA —saat mengomentari hadits Hisyam Ad- 
Dastuwa'i dari Qatadah yang berbunyi, “Mereka jumlahnya 11 
orang”, sedangkan pada hadits Sa'id dari Oatadah tertera, “Dan saat 
itu Beliau memiliki 9 istri”— berkata, “Adapun hadits Hisyam, maka 
sesungguhnya Anas menceritakan perbuatan Rasulullah SAW tadi 
pada saat pertama kali beliau datang ke Madinah. Saat itu Beliau 
memiliki 11 istri. Sedangkan hadits Sa'id dari Oatadah diceritakan 
oleh Anas, hal itu terjadi pada saat terakhir kali beliau datang ke 
Madinah. Saat itu Beliau memiliki 9 orang istri. Karena perbuatan ini 
bersumber dari Nabi SAW secara berulang kali, bukan satu kali saja.” 


7 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Sa'id —yang tertera pada sanad di atas- maksudnya adalah Sa'id bin Abu Arubah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 284), pada pembahasan mandi, bab orang berjunub yang keluar rumah 
dan berjalan-jalan ke pasar atau tempat lain, dan kitab hadits yang sama (Hadits no. 
5215) pada pembahasan nikah, bab orang yang berkeliling menyetubuhi istri-istrinya 
dengan hanya mandi junub satu kali, dari Musaddad. Hadits ini diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (6/53/654), pada pembahasan nikah, 
bab perintah Rasulullah SAW untuk menikah dan penjelasan tentang istri-istri 
beliau, dari Isma'il bin Mas'ud. Ketiganya bersumber dari Yazid bin Zurai' dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/166) dari Abdul Aziz bin Abdushshamad Al Amiy dari Sa'id bin Abu Arubah 
dengan sanad hadits di atas. 

Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (1/379) berkata, “Di dalam 
hadits ini terdapat sebuah informasi tentang kekuatan bersenggama yang 
dianugerahkan oleh Allah kepada Nabi SAW. Ini menjadi pertanda atas fisik Nabi 
dan keperkasaan beliau yang prima. Dan hikmah di balik poligami Beliau adalah 
bahwa hukum-hukum agama yang sifatnya tidak nampak, ternyata bisa dipantau 
langsung oleh mereka hingga mereka menceritakannya kepada yang lain. Aisyah 
banyak mengungkapkan hukum-hukum itu dengan baik. Oleh karena itu, sebagian 
ulama lebih mengistimewakan Aisyah daripada yang lain 

* Al Hafidz Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath Al Bari (1/378) mengutip ungkapan 
penulis di atas saat mengkompromikan antara dua riwayat dengan memposisikan 
perbuatan Nabi tadi pada dua situasi yang berbeda (awal dan akhir kedatangan 
beliau ke Madinah, penerj). Kemudian Al Hafidzh memberikan komentar tambahan, 
“Namun, ada kekeliruan pada ungkapan penulis, “Situasi pertama terjadi pada saat 
awal kedatangan Nabi ke Madinah. Karena pada saat itu Beliau memiliki 11 istri.” 


E ي‎ Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan tentang Perintah Berwudhu bagi Orang yang Hendak 
Melakukan Persetubuhan Kembali dengan Istrinya 


Hadits Nomor: 1210 


302 3 0 Abs 


data vi [yi 9‏ ن محمد بْنِ ah‏ قال: حدتا منصور بن ابي 
مراحم» قال: PI 5 as‏ عن عاصم بن MAA‏ عن gl‏ 
° ورے ےر A LA ` Ai Es 2 5 e > Pau‏ ,م 
SI‏ عَنْ أبي سعيد IA‏ قال: قال رسول الله Ko‏ الله عليه 
. 2 7 5 3 م o2 e e‏ 

Mogi فأراد أن يعو‎ GE (إذا مَس أحذكم‎ JAM 

1210. Hamid bin Muhammad bin Syu’aib telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Manshur bin Abu Mujahim telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Al Ahwash telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ashim bin Sulaiman 


dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah satu dari kalian 


Letak kekeliruan itu adalah bahwa pada saat Nabi SAW datang ke Madinah, beliau 
tidak memiliki istri selain Saudah, kemudian Beliau menikahi A'isyah di Madinah. 
Setelah itu, beliau menikahi Ummu Salamah, Hafshah, dan Zainab binti Khuzaimah 
pada tahun ke-3 dan ke-4. Pada tahun ke-5 beliau menikahi Zainab binti Jahsy. Pada 
tahun keenam beliau menikahi Jawairiyah, Shafiyyah dan Ummu Habibah. Pada 
tahun ke-7 beliau menikahi Maimunah. Menurut pendapat yang masyhur, mereka 
semua adalah istri-istri yang beliau tiduri setelah hijrah (ke Madinah). Tetapi 
terdapat perbedaan pendapat dalam Raihanah, wanita yang termasuk tawanan dari 
Bani Ouraidzhah. Ibnu Ishaq memastikan bahwa Nabi menolak untuk menikahinya 
dan membuatkan hijab (ruang pembatas) untuknya. Raihanah pun memilih untuk 
tetap menjadi hamba sahaya milik Nabi. Mayoritas ulama menetapkan bahwa ia 
wafat pada tahun 10 hijriyah. Zainab binti Khuzaimah pun wafat tak lama setelah 
memasuki tahun 10 hijriah.”Ibnu Abdul Barr berkata, “Zainab tinggal bersama Nabi 
selama dua atau tiga bulan. Berdasarkan hal ini, istri-istri Nabi tidak pernah 
berkumpul lebih dari 9 orang. Sementara Saudah menyerahkan hari yang menjadi 
gilirannya kepada “Aisyah seperti yang nanti akan dijelaskan pada pembahasannya. 
Dengan demikian, riwayat Sa'id lebih kuat. Meskipun demikian, riwayat Hisyam bisa 
saja diartikan bahwa Mariyah dan Raihanah dimasukkan ke dalam hitungan 11. Dan 


lafazh نسائه‎ diartikan secara global. 


Shahih Ibnu Hibban (9) 


menyetubuhi isteri kalian, lalu ia ingin mengulanginya kembali, maka 
hendaklah ia berwudhu.” [95:1] 


Penjelasan tentang (“Illat) Faktor yang Melatar Belakangi 
Kemunculan Perintah tersebut 


Hadits Nomor: 1211 


EP O AG BEN Sab nm at DNAN 


D 0 7 P SA 5‏ 
s JK) a‏ قال: S‏ ملم ِن Ga AA‏ شعبة» عَنْ عاصم 
pn »‏ 57 ° ور ارلا ngg‏ 5 532 ا A s‏ 
Ara‏ عَنْ ابي JSE‏ عَنْ ابي سعيد الخذري» De‏ صلى الله 


y راء‎ y o Pt at ip َال:‎ al da 


cai Lai‏ قال ابو حاتم رَضئ الله تَعَالَى عَنْهُ: 5535 بهذا اللفظة 


AJ 


20 اوس‎ $030 3 aro 38 
PAUL ملم‎ GAN 


9 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Abu Ahswash — 
salah seorang periwayat pada sanad jadits di atas-, ia bernama Salam bin Sulaim. 
Sedangkan Abu Al Mutawakkil, ia bernama Ali bin Dawud An-Naji. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad (1/61), Ibnu Abu 
Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/79), Ahmad di dalam Al Musnad (3/28), 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 308), pada pembahasan haidh, bab 
bolehnya tidur bagi orang yang berjunub, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 220), pada pembahasan bersuci, bab berwudhu bagi orang yang hendak 
mengulangi persetubuhan, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 
141), pada pembahasan bersuci, bab hadits tentang orang berjunub yang hendak 
mengulangi persetubuhan, hendaklah ia berwudhu terlebih dahulu, An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/142), pada pembahasan bersuci, bab orang 
berjunub yang hendak mengulangi setubuhnya, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/129), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/204) dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 271) dari beberapa jalur 
periwayatan yang bersumber dari Ashim bin Sulaiman Al Ahwal dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 219, 220, dan 221). Lihat hadits setelah ini. 


GO” w— Shahih Ibnu Hibban 


1211. Al Husain bin Muhammad As-Sinji'* di daerah Marwa 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ja'far bin Hasyim Al 
Askari telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muslim bin 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami, dia berkata, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ashim Al Ahwal dari 
Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila salah satu dari kalian menyetubuhi isterinya, 
kemudian ia ingin mengulanginya kembali, maka hendaklah ia 
berwudhu. Karena hal itu lebih menyegarkan dalam persetubuhan 
ulang.” (45: 1] 


Abu Hatim RA berkata, “Lafazh terakhir dari hadits ini hanya 


terdapat pada riwayat Muslim bin Ibrahi pi 


10 Terdapat kekeliruan di dalam kitab Al Ihsan yang menyebutkan As-Sanjazi. 
Lalu dibetulkan di dalam kitab At-Tagasim wa Al Anwa (1/591). As-Sinji sendiri 
adalah nisbah (sebutan) orang yang berasal dari Sinj. Sinj merupakan sebuah 
perkampungan besar yang terletak di wilayah Mirwa. Jarak keduanya mencapai 7 
farsakh (mil). Husain bin Muhammad yang tercantum pada sanad hadits di atas, 
biografinya telah dijelaskan di dalam kitab Tadzkirah Al Huffazh (3/108), ia wafat 
pada tahun 315 H. 

"Sanad hadits di atas shahih. Ja'far bin Hasyim Al Askari meriwayatkan hadits 
kepada sekelompok ulama hadits. Al Khathib di dalam kitab At-Tarikh (7/183) 
menyatakan bahwa ia adalah periwayat yang terpercaya. Sedangkan para periwayat 
hadits lainnya yang terdapat pada sanad ini sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari 
dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 221) dari Abu Yahya Muhammad bin Abdurrahim Al Bazzaz, 
Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/152), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/204), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 271) dari jalur 
periwayatan Ali bin Abdul Aziz. Keduanya (Abu Yahya dan Ali bin Abdul Aziz) 
meriwayatkan hadits ini dari Muslim bin Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim dari Muhammad bin Abdullah Ash- 
Shafar dari Ahmad bin Muhammad bin 'Isa Al Oadhi dari Muslim bin Ibrahim 
dengan sanad hadits di atas. Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih dan 
sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. Pendapat Al Hakim disetujui 
oleh Adz-Dzhahabi. 

2 Di dalam kitab Al Mustadrak disebutkan, “Syu'bah bin Ashim adalah satu- 
satunya periwayat yang meriwayatkan hadits ini.”Namun periwayatan Syu'bah yang 
menyendiri itu masih bisa diterima oleh Imam Al Bukhari dan Muslim. 
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Hadits tentang Apa yang dilakukan Orang Berjunub Ketika Ia 
Hendak Tidur Sebelum Mandi Junub 


Hadits Nomor: 1212 


LA, NA 54 Bas بن الاب قال:‎ Fail A ui [vay] 


e 4 4 20 o م‎ T z o y ocr 0. Ta PAN na 
قالا: حَدنًا شعبة» عَنْ عبد الله بن ديئار» قال: سمعت ابن عمر يُقول: إن‎ 
0 7 0 2 ee Tes s DEN s; ` “01 S 

E E E ON E 
ثم ارقد)‎ To فكيْف أصتع؟ قال: (اغسل ذكرك ثم‎ 


1212. Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
. ia berkata, “Abu Al Walid dan Al Haudhi telah menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Abdullah bin Dinar, ia berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya Umar mendatangi 
Rasulullah SAW, lalu dia bertanya, “Aku mengalami junub di malam 
hari, apa yang harus aku Jakukan?”. Nabi menjawab, “Basuh zakarmu, 
lalu berwudhulah, kemudian tidurlah.” 165: 3] 


13 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Abu Al Walid -salah seorang tokoh periwayat sanad di atas- bernama asli Hisyam 
bin Abdul Malik Ath-Thayalisi. Sedangkan Al Haudhi, ia bernama Hafsh bin Umar 
bin Harits. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam 
kitab Al Musnad (1/62). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/278) dari Syu'bah dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Al 
Musnad (2/46) dari ayahnya dari Yazid, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 214) dari Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Muhammad bin Ja'far dan Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/278) dari jalur 
periwayatan Badal bin Al Mahbar dan Bisyr bin Umar. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/127) dari Ibnu Marzug 
dari Wahab bin Jarir. Mereka semua meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah dengan 
sanad hadits di atas. Setelah hadits ini, tepatnya pada Hadits no. 1213, penulis akan 
menyebutkan kembali hadits ini dengan jalur periwayatan Malik dari Abdullah bin 
Dinar dengan sanad hadits di atas, pada Hadits no. 1214 dengan jalur periwayatan 
Isma'il bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar dengan sanad hadits di atas, pada hadis no. 
1216 dengan jalur periwayatan Sufyan dari Abdullah bin Dinar dengan sanad hadits 


2 Shahih Ibnu Hibban 


Hadits Nomor: 1213 


Ca Gas Ad ai us [pyr]‏ القعتبي عن مالك عن عبد 
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ES‏ ِن َوب رَسُوْل الله صلى الله عليه aa Jimi dg‏ 


1213. Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, “Al Oa”nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, 
“Umar bin Khatthab menuturkan kepada Rasulullah SAW bahwa ia 
mengalami junub di malam hari. Maka Rasulullah SAW bersabda, 


dengan sanad hadits di atas, dan Hadits no. 1215 dengan jalur periwayatan Laits bin 
Sa'ad dari Nafi’ dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/127) dari jalur periwayatan Al Auza'i dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu 
Umar dengan sanad hadits di atas namun tidak menyertakan lafazh 


B3 إغسل‎ 
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“Berwudhulah, basuh zakarmu, lalu tidurlah. ”!“ [49:1] 


Abu Hatim berkata, “Sabda Rasulullah SAW, “Berwudhulah 
dan basuhlah zakarmu!”Merupakan perintah yang menunjukkan 
sunnah. Sedangkan sabda Rasulullah SAW, “Lalu tidurlah” 


14 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Al Qa'nabi, ia bernama Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi Al Haritsi, ia periwayat 
yang terpercaya dan ahli ibadah. Imam Al Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan 
hadits-haditsnya. Ibnu Ma'in dan Ibnu Al Madini di dalam kitab Al Muwaththa' 
tidak pernah mengistimewakan seorang pun atas Al Oa'nabi. Hadits dengan riwayat 
Al Qa'nabi ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa" halaman 58 (cet. Abdul 
Hafizh Manshur). Hadits Al Oa'nabi dengan sanad di atas diriwayatkan oleh Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 221) pada pembahasan bersuci, 
bab orang berjunub yang tertidur. 

Hadits di atas termaktub di dalam kitab Al Muwaththa" (1/47) dengan riwayat 
Yahya bin Yahya Al Mashmudi. Hadits dengan jalur periwayatan Imam Malik 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/64), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 290), pada pembahasan mandi, bab 
tentang orang berjunub yang melakukan wudhu kemudian tidur, Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 306 dan 25), pada pembahasan haidh, bab bolehnya 
tidur bagi orang berjunub, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/140) pada 
pembahasan bersuci, bab wudhunya orang berjunub dan anjuran membasuh zakar 
bila hendak tidur, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/127), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/199) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 263). 

5 Di dalam kitab Fath Al Bari (1/394) tertulis, “Ibnu Dagig Al Id berkata, 
“Hadits ini terkadang datang dengan kalimat perintah (shighat amr) dan terkadang 
dengan kalimat syarat (shighat syarth). Hadits ini bisa menjadi pegangan dalil bagi 
mereka yang mengatakan wajib.” Ibnu Abdul Barr berkata, “Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa perintah pada hadits tersebut menunjukkan sunnah.” Golongan 
ahli zhahir (golongan yang melandaskan hukum berdasarkan makna lahiria dari teks 
Al Quran atau Al hadits, pener) berpendapat bahwa perintah tersebut 
menunjukkan wajib. Pendapat ini dianggap nyeleneh. Dalil yang digunakan oleh 
mayoritas ulama adalah hadits Aisyah. Dia berkata, “Terkadang Beliau mandi junub 
pada permulaan malam. Dan terkadang pula Beliau mandi junub pada akhir 
malam.”Teks riwayat At-Tirmidzi yang berbunyi, “Rasulullah SAW. tidur dalam 
keadaan junub. Dan beliau tidak menyentuh air”diriwayatkan oleh Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 262), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 118), dan Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits 
no. 583) melalui beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Abu Ishag dari Al 
Aswad dari 'A'isyah. Sanad ini dinyatakan kuat. Al Hafizh Ibnu Hajar -di dalam 
kitab At-Talkhish (1/141), mengutip keterangan dari Ad-Daruguthni dan Al Baihagi 
bahwa hadits ini shahih- berkata, “Hadits ini diperkuat oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Husyaim dari Abdul Malik dari Atha dari Aisyah, mirip seperti 
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‘merupakan perintah yang menunjukkan mubah (boleh).”Sabda 
Rasulullah SAW, “dan basuhlah zakarmu!” bukanlah dalil yang 
menunjukkan bahwa air sperma itu najis. Karena perintah membasuh 
zakar muncul disebabkan karena laki-laki tak jarang zakarnya 
bersentuhan dengan hal-hal najis setelah bersetubuh. Jika ia tidak 
peduli dengan hal itu, maka ia nyaris akan selalu kencing sebelum 
mandi. Oleh karena seringnya zakar bersentuhan dengan najis, maka 
diperintahkanlah membasuh zakar. Ini tidak menunjukkan bahwa 
hukum air mani adalah najis. Karena Aisyah pernah menggosok air 
mani dari pakaian Rasulullah SAW, kemudian beliau shalat dengan 
mengenakan pakaian tersebut. 


Penjelasan tentang Bolehnya Orang Berjunub Meninggalkan Mandi 
Saat Hendak Tidur Setelah Membasuh Alat Kelamin dan Berwudhu 


Hadits Nomor: 1214 


r s r‏ و 
i HAN [irie]‏ بن عبد BAN‏ السّامي» قال: حَدَنْنَا یی بن 


. 
r 


سس 


riwayat Abu Ishaq dari Al Aswad. Hadits ini juga diperkuat oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits 
no. 211), Ibnu Hibban di dalam kitab Sunan Ibnu Hibban (Hadits no. 1216) dari Ibnu 
Umar dari Umar bahwa ia bertanya kepada Rasulullah SAW., Bolehkah salah satu di 
antara kami tidur dalam keadaan berjunub?”. Beliau menjawab, “Boleh, dan dia boleh 
berwudhu jika mau.” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 306 dan 24) dengan teks, “Boleh 
(namun) hendaklah ia berwudhu, kemudian tidur, hingga mandi bila ia mau.”Ilmam 
Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/101 dan 254) dan Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab Al Mushannaf (3/80) dari jalur periwayatan Mathraf dari Amir Asy-Sya'bi dari 
Masrug dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW. pernah tidur dalam keadaan 
junub. Lalu Bilal datang mengumandangkan adzan shalat (shubuh). Kemudian 
beliau bangun lalu mandi. Aku melihat beliau mengguyurkan air dari kepalanya. 
Kemudian beliau keluar dan memperdengarkan (menyaringkan) suaranya saat 
melaksanakan shalat fajar (Shubuh, penerj). Kemudian Beliau berpuasa.”Mathraf 
berkata, “Aku bertanya kepada Amir, Apakah ini terjadi pada bulan Ramadhan?”. 
Amir menjawab, “Benar! Namun berlaku pula pada bulan Ramadhan ataupun bulan 
lain.”Sanad hadits ini shahih. 


Shahih Ibnu Hibban AN an aa ea ma ae ا‎ ( 


Jor 


اورب المَقابري» قال: Ip JAAN as‏ حش قال: بني عَبْدُ الله 


ET Ia ابن عُمَرَ‎ pan | E بن‎ 


a 


KRITE Li Cor أن‎ SAS JAN مِنَ‎ ME Kasal E 


1214. Muhammad bin Abdurrahman  As-Sami telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Yahya bin Ayyub AI 
Magabiri telah menceritakan kepada kami, ia berkata “Isma'il bin 
Ja'far telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah bin 
Dinar telah mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Umar menuturkan kepada Rasulullah SAW bahwa ia 
mengalami junub pada malam hari. Maka Rasulullah SAW pun 
menyuruhnya untuk berwudhu, membasuh zakar, kemudian tidur. 6 
]2:4[ 


“Penjelasan Bolehnya Orang Berjunub Tidur Sebelum Mandi 
Junub Bila Dia Telah Berwudhu Terlebih Dahulu Sebelum Tidur 


Hadits Nomor: 1215 


[Yo]‏ أعبرئا الفضل بن CH edi‏ « قال: Was‏ ا القعتبي قال: 
ooo Da‏ 


7 74 يام وو s‏ 


16 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
telah diulas pada Hadits no. 1212 dari jalur periwayatan Syu'bah dari Abdullah bin 
Dinar dengan sanad hadits di atas. Hadits ini akan diulas kembali pada Hadits no. 
1216 dari jalur periwayatan Sufyan dari Abdullah bin Dinar dengan sanad hadits di 
atas. Anda bisa lihat rakhrij pada kedua hadits ini. 


ya GO Shahih Ibnu Hibban 
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1215. Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata, Al Qa'nabi telah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, Laits bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Nafi” dari Ibnu Umar bahwa Umar bin Al 
Khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bolehkah salah satu di 
antara kami tidur dalam keadaan berjunub?”. Rasulullah SAW 
menjawab, “Boleh, jika ia berwudhu. 17 [36: 4] 


17 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 287) pada pembahasan mandi, bab tidurnya orang berjunub, dari 
@utaibah dari Laits bin Sa'ad dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatan Al Bukhari ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh 
As-Sunnah (Hadits no. 264). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 1074). Hadits dari jalur periwayatan Abdurrazzag ini telah diriwayatkan 
oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/277). Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/61) dari Mu'tamir bin 
Sulaiman, Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/17), Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 306 dan 23) pada pembahasan haidh, bab bolehnya tidur orang 
berjunub, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 120) pada 
pembahasan bersuci, bab hadits tentang wudhu orang berjunub bila hendak tidur, 
An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa"i (1/139) pada pembahasan bersuci, bab 
wudhu bagi orang berjunub bila hendak tidur, dari jalur periwayatan Yahya bin Sa'id, 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 585) pada pembahasan 
bersuci bab orang yang berpendapat orang berjunub tidak boleh tidur hingga ia 
berwuhdu seperti wudhu shalat, dari jalur periwayatan Abdul A'la. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/200) dan Abu Awanah di 
dalam kitab Al Musnad (1/277 dan 279) dari jalur periwayatan Muhammad bin 
Ubaid. Mereka berlima meriwayatkan hadits dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi’ 
dengan sanad hadits di atas. Pada cetakan kitab Al Mushannaf karya Abdurrazzag, 
terdapat kekeliruan pada penulisan Ubaidillah bin Umar dengan menyebutkan 
Abdullah bin Umar. Di dalam hadits riwayat Al Baihagi tidak tercantum penamaan 
Umar pada konteks pertanyaan hadits. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 289) pada pembahasan bersuci, bab orang berjunub hendaklah 
berwudhu kemudian tidur, dari Musa bin Isma'il dari Juwairiyah dari Nafi' dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 1077). Hadits dari jalur periwayatan Abdurrazzag ini telah diriwayatkan 
oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 306 dan 24), Abu Awanah di 
dalam kitab Al Musnad (1/277), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/201) dari 
Ibnu Juraij, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/27) dari jalur 
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Penjelasan bahwa Perintah Berwudhu bagi Orang Junub yang 
Hendak Tidur, Bukanlah Perintah Wajib yang Tidak Boleh 
ditinggalkan 


Hadits Nomor: 1216 


Ng 2... 


Ea [AYAN]‏ مُحَمَّدُ بن GGL‏ بن KP‏ قال: KA Was‏ بن 
aae‏ قال: ie‏ سفيّان عر“ ع الله بن دار MEA a‏ 
TE nga - A KN P Na 25 yo “fr‏ 
شال da)‏ الله صلى الله عليه وسلم: أيتام VA‏ وهو حنب؟ فقال: 


r z 2: ts 9 see eg 
(نعم» ویتوضا إن شاء).‎ 


1216. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Abdah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dari Umar, Bahwa 
Umar bertanya kepada Rasulullah SAW, Apakah salah seorang dari 
kami boleh tidur dalam keadaan junub?”. Beliau menjawab, “Boleh, 
dan ia berwudhu jika berkehendak.” [26:4] 


5 —5——5—b——-- 
periwayatan Ibnu Aun. Mereka berdua (Ibnu Juraij dan Ibnu Aun) meriwayatkan 
hadits ini dari nafi’ dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(/1277) dari jalur periwayatan Hajjaj dari Ibnu Juraij dari Nafi’. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 1075) dari 
Ma'mar dari Ayyub dari Nafi dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/16) dan Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/127) dari jalur periwayatan Muhammad bin 
Ishaq dari Nafi dengan sanad hadits di atas. Adapun lafazh haditsnya adalah, 
“Hendaklah ia berwudhu seperti wudhu untuk shalat. Kemudian ia tidur.” 

18 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
tertera di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 211). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/24-25) 
dan Al Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 657) dari Sufyan dengan 
sanad hadits di atas. Sedangkan lafazh hadits pada riwayat Ahmad adalah 
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Penjelasan Bolehnya Seseorang Tidur dalam Keadaan Berjunub 
setelah Ia Berwudhu Seperti Wudhu Hendak Melakukan Shalat 


Hadits Nomor: 1217 


r sup r 1 


g ASMA [NYAN]‏ يزيد بن مَوْهَبء BIL‏ الليث» عن ابن 
r‏ سه £ Ta or N 2 6 Ton > sg. 2 97 Pa‏ 
شهاب» عن gl‏ سلمة عن عائشة أن yo)‏ الله صَلى الله عليه وسلم 
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E و‎ aa و هه رد رسع‎ RE E ال‎ Os aa 
AG وضوءة للصلاةٍ قبل أن‎ KEH كان إذا اراد أن ينام وهو جنب‎ 


1217. Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Yazid bin Mawhab telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Al Laits telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Aisyah, “Bahwa Rasulullah SAW 
jika hendak tidur dalam keadaan junub, beliau melakukan wudhu 
seperti wudhu untuk shalat sebelum Beliau tidur. ?" [1: 4] 


ف ف سسس 
Hendaklah ia berwudhu dan jika mau, ia boleh tidur (tanpa berwudhu). Sekali‏ “ 
waktu Sufyan berkata, “Lafazh haditsnya adalah‏ 

(IA 

“ Hendaklah dia berwudhu dan tidur”. 

Sedangkan lafazh pada riwayat Al Humaidi berbunyi 

َعَم إذا malang Cp‏ إن شاء 

“ Boleh, jika ia berwudhu. Jika mau, ia boleh makan”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/193), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/127) dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 212) melalui 
beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Sufyan dengan sanad hadits di atas. 
Lihat komentarnya pada hadits pertama dari halaman 15 (kitab aslinya). 

1° Sanad hadits ini shahih. Ibnu Outaibah, ia bernama Muhammad bin hasan. 
Sedangkan Yazid bin Mawhab, ia bernama Yazid bin Khalid bin Yazid bin Abdullah 
bin Mawhab Ar-Ramli. Dia adalah periwayat yang terpercaya dan ahli ibadah. 
Hadits riwayatnya diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa 'i dan Ibnu Majah. Para 
periwayat lain yang tercantum dalam sanad di atas adalah para periwayat Imam Al 
Bukhari dan Muslim.Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (1/203) dari jalur periwayatan Muhammad bin Hasan bin Outaibah 
dengan sanad hadits di atas. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 305) pada pembahasan haidh, bab bolehnya tidur bagi orang berjunub, 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/139) pada pembahasan bersuci, bab 
orang berjunub tidak boleh tidur hingga berwudhu terlebih dahulu seperti wudhu 
untuk melakukan shalat, Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/277), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/126), Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (1/200), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 265), 
dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Laits bin Sa'ad dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/60), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 222) pada 
pembahasan bersuci, bab hukum makan bagi orang berjunub, dan Ibnu Khuzaimah 
di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 213) dari beberapa jalur 
periwayatan Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 1073) dari Ibnu Juraij dan Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/277) dari jalur periwayatan keponakan Az-Zuhri (Ibnu Syihab). Keduanya (Ibnu 
Juraij dan keponakan Az-Zuhri) dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/62), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (hadits 1/61), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 286), pada pembahasan mandi, bab 
keberadaan orang berjunub di rumah bila ia berwudhu sebelum mandi, dan Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/126) dari jalur periwayatan Yahya 
bin Abu Katsir dari Abu Salamah dengan sanad yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 288) bab orang berjunub yang berwudhu lalu tidur, dari jalur 
periwayatan Abu Aswad Muhammad bin Abdurrahman dari Urwah dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad (1/61 
dan 62). Hadits dengan jalur periwayatan Ath-Thayalisi diriwayatkan oleh Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/202). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/61). Hadits dengan jalur periwayatan 
Ibnu Abu Syaibah ini diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 305 dan 22) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/203). Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 224), 
bab orang yang mengatakan bahwa orang berjunub hendaklah berwudhu, An-Nasa"i 
di dalam kitab Sunan An-Nasa"i (1/138) bab wudhu bari orang berjunub bila ia 
hendak makan, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/125), Abu 
Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/278), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 215), dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber 
dari Syu'bah dari Al Hakim dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah. 

Setelah ini, tepatnya pada Hadits no. 1218, hadits ini akan diungkapkan melalui 
jalur periwayatan Yunus dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Disana juga 
hadits ini akan di takhrij. Anda dapat melihatnya. 
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Penjelasan tentang Hal yang Disunnahkan Seseorang Jika Ia 
Berjunub dan Hendak Tidur, yaitu Berwudhu Seperti Wudhu 
Hendak Melaksanakan Shalat, Kemudian Ia Boleh Tidur 


Hadits Nomor: 1218 


06 Na محمد ب الصاح‎ Ca ابو يَعْلىء قال:‎ Ust [ra] 
SPAN عن‎ DNA قال:‎ a Si 


2 z 4 AA 9 ا‎ N MEN A 
أن‎ SGP 15) وَسَلمْ‎ ae الله صَلَى الله‎ Jipang عَنْ عَائشة قالت: كان‎ Kala 
رر ر ررر رک‎ G, 22r b ono, 33 282 KA 
يأكل غسل يديه وأكل.‎ VENIEN Aga ينام وهو جنب لم ينم حتى‎ 
1218. Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Ash-Shabah Ad-Dulabi telah menceritakan kepada 
kami sejak dia berusia 80 tahun, ia berkata, Ibnu Mubarak telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yunus dari Az-Zuhri 
dari Abu Salamah dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW, jika 
beliau hendak tidur dalam keadaan berjunub, beliau tidak pernah tidur 


sampai beliau berwudhu. Dan jika beliau hendak makan, beliau 
mencuci kedua tangannya dan makan.” (8: 5) 


2 Hadits ini sanadnya shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini tercantum di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (Hadits no. 4595). 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 223) pada pembahasan bersuci, bab orang berjunub makan, dari 
Muhammad bin Ash-Shabah dengan sanad di atas. Hadits dengan jalur periwayatan 
Abu Daud ini diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/203). 

. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/203) 
dari jalur periwayatan Ibrahim Al Harabi dari Muhammad bin Ash-Shabah dengan 
sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1073 dan 1085), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/60), 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/139), bab orang berjunub difokuskan 
hanya mencuci kedua tangannya jika hendak tidur, makan, atau minum, Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/126) bab orang berjunub 
ketika hendak tidur, makan atau minum, apa yang harus ia lakukan, dan Al Baghawi 


Shahih Ibnu Hibban Dana enam ai In aa mana ee AN) 


| 8. Bab Mandi Jum'at 


Hadits Nomor: 1219 


r 


fo عقبة بن مرم قال:‎ a القطان‎ Et [isa] 


ابن أبي عدي» عن 5919 بن أبي هند عَنْ أبي a‏ عن جابر» قال: قال 


... 0 5 7 s 4 ê) or A e y رو‎ 
Nana ملم في كل‎ ii ekan رَسُوْل الله صلی الله عله‎ 
MI يوم‎ Ag Jr 


1219. Al Qaththan di Raqqah telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Uqbah bin Mukram telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Abu Adi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Dawud bin Abu Hind dari Abu Az-Zubair dari Jabir, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Wajib atas setiap muslim mandi pada 
setiap tujuh hari, yaitu mandi pada hari Jum'at ” 21 (1:35) 


بسع ب ب بس ل سے 


dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 226) dari jalur periwayatan Abdullah bin 
Al Mubarak dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/125 dan 126), Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/277), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/126), Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan Al Baihagi (1/200), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 265) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Yunus bin 
Yazid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini sebelumnya telah dijelaskan dari jalur periwayatan Laits dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. Anda dapat melihat kembali halaman ini. 

2 Para periwayat yang terdapat pada sanad hadits ini adalah periwayat 
terpercaya, kecuali Abu Az-Zubair. Ia seorang yang menggelapkan sanad dengan 
cara 'an'anah (menyebutkan lafazh ‘an dalam mekanisme periwayatannya, sebagai 
gambaran bahwa ia tidak terlalu yakin akan ketersambungan sanad pada riwayat 
yang dibawanya, penerj). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab Al Mushannaf (1/93). Hadits melalui jalur peirwayatan Ibnu Abu 
Syaibah ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/116) dari Abu Khalid Al Ahmar dari Dawud bin Abu Hind dengan sanad hadits 
di atas. 


2) Shahih Ibnu Hibban 


Hadits Nomor: 1220 


KA ][۱۲۲۰[‏ بن الْحَسن بن قتيبة اللخمي» OS‏ يزيد بْنْ 
A |) ey‏ 
NG‏ كاف عن ابن ر ن حفصت عن الب ثلى ال 
عليه eleng‏ قَال: (عَلَى کل Elo da‏ الْجْمُعَقِ وَعَلَى مَنْ رَاحَ (JANG‏ 
EA‏ في Ka a‏ رض على كل محل 
Sei Of a di,‏ بلغ ka Ha‏ الصبيٰ aa‏ بان Ie ak‏ 
Ga a‏ سن کان بها JG‏ يکن مُڪيما. رظ هذا قل الله 
حل ,36 ودا ب ES Jasi‏ 
من 3( ME‏ الله حل 3 Oia, Ñi siá‏ مَنْ Is) PA AK‏ 
الحلم يلوخ | وذ o G ais‏ أن يلم DE Utah an‏ 
sh OS‏ عِنْدَ ENI‏ به. 


1220. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah Al Lakhmi telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Mawhab? telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Mufadhdhal bin Fadhalah 


pembahasan Jum'at, bab wajib mandi pada hari Jum'at dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, 
dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/116) dari jalur 
periwayatan Khalid bin Abdullah. Mereka bertiga (Muhammad bin Fudhail, Bisyr Al 
Mufadhdhal dan Khalid bin Abdullah) meriwayatkan hadits dari Dawud bin Abu 
Hind dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 5296) dari At-Tsauri dari Sa'ad bin Ibrahim dari Umar bin Abdul Aziz 
dari seorang laki-laki yang menjadi sahabat Rasulullah SAW. 

2 Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kekeliruan penulisan. Disana ditulis Wahab 
(padahal seharusnya Mawhab). Lalu dibetulkan dalam Ar-Tagasim wa Al Amwa' 
(3/651) 


Sai ibnu Abba LA AAA) 


mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Mawhab” telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Mufadhdhal bin Fadhalah 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ayyasy bin Abbas 
dari Bukair dari Abdullah bin Al Asyaj dari Nafi” dari Ibnu Umar dari 
Hafshah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wajib atas setiap orang 
yang telah mimpi bersetubuh berangkat Jum'at dan wajib atas orang 
yang berangkat Jum'at untuk mandi. ”2 [18:1]. 


Abu Hatim berkata, Hadits ini mengandung hukum bahwa 
melaksanakan shalat Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang telah 
mengalami mimpi bersetubuh. Illat dalam hukum ini adalah bahwa 
mimpi jima konotasinya baligh. Jadi, ketika seorang anak sudah 
baligh dan mencapai usia dewasa, yaitu ketika ia mencapai usia 15 
tahun, berarti ia telah baligh, meskipun ia belum pernah mimpi 
"bersetubuh. Hal yang sama dengan ini adalah firman Allah SWT: 


2 Di dalam kitab Al Ihsan terdapat kekeliruan penulisan. Disana ditulis Wahab 
(padahal seharusnya Mawhab). Lalu dibetulkan dalam Ar-Tagasim wa Al Amwa' 
(3/651) 

2 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Mawhab adalah seorang periwayat 
terpercaya. Para periwayat sanad yang lain sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 342) pada pembahasan bersuci, bab mandi pada hari Jum'at, dari Yazid 
bin Mawhab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 721) dari Muhammad bin Ali bin Hamzah, dan Ath-Thahawi 
di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/116) dari Rauh bin Al Faraj. Mereka berdua 
meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Mawhab dengan sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(3/89) pada pembahasan Jum'at, bab ancaman bagi orang yang tertinggal shalat 


Jum'at. Lafazh haditsnya adalah , 
وابجبة على كل محلم‎ Hah رزاح‎ 

“Berangkat Jum'at wajib bagi setiap orang yang sudah mimpi jima'.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits 
no. 287), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1721), 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/116), Ath-Thabrani di dalam 
kitab Al Mu'jam Al Kabir (23/195) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/172 
dan 173) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Al Mufadhdhal bin 
Fadhalah dengan sanad di atas. Hadits tentang judul di atas bersumber dari Abu 
Hurairah, Umar, Ibnu Umar, Abu Sa'id Al Khudri, Abu Oatadah dan Aisyah, 
seperti pada hadits-hadits mendatang. 


4 Shahih Ibnu Hibban 


L 


وإذا لخ الأطقل Saif oiia ué gaid HATI (Ka‏ ين 


On 


“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin.” (Os. An-Nuur (241: 59). 


Pada ayat itu Allah —jalla wa'ala— memerintahkan untuk meminta 
izin kepada orang yang telah mengalami mimpi bersetubuh, karena 
mimpi bersetubuh konotasinya baligh. Namun seorang anak terkadang 
telah baligh tanpa pernah mimpi jima. Ia pun diperintahkan untuk 
meminta izin, sebagaimana ia diperintahkan meminta izin saat ia 
- sudah mimpi jima’. 


Penjelasan bahwa Mandi Jum'at Termasuk Fithrah Islam 


Hadits Nomor: 1221 


Gan [ANY]‏ سفيانء Cin‏ حُمَيْدُ بن G cg‏ ابن 
أبي el Cas dh‏ عن سَليِمَانَ بن J%‏ عن مُحَمّد بن عبد الله بن 
أبي مریم م عن ابي a‏ بن عبد لت ع أي aah‏ أن diyan‏ الله 
ل الله op JG Awg le‏ فطرة MN‏ العْسل يوم a‏ 
Op AB AAN JA) EN,‏ الْمَحْوْسَ تُعْفي GGE‏ 
GGI A‏ فَخَالفوْهُمْ حُدُوا (SENANG GEE‏ 

1221. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Humaid bin Zanjuwaih telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Abu Uwais telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 


“Saudaraku telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Sulaiman bin Bilal dari Muhammad bin Abdullah bin Abu Maryam 


Sanik AA) 


dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya fithrah Islam itu mandi 
pada hari Jum'at, menggosok gigi, mencukur kumis, dan memelihara 
jenggot. Karena orang-orang Majusi memelihara kumis dan 
memotong jenggot mereka. Maka bedakanlah diri kalian dengan 
mereka. Cukurlah kumis dan peliharalah jenggot kalian. ””* 


Penjelasan tentang Sucinya Orang yang Mandi Jum'at dari Dosa 
sampai Jum'at Selanjutnya 


Hadits Nomor: 1222 


Up - 5‏ مُحَمدُ بن ja‏ أبو يعلى بالأبلة» Ea‏ مُحَمدُ بن عبد 


EA JAN‏ هَارُونْ بن ملم ا الحا شونا ان د 


r 


24 Ibnu Abu Uwais, ia bernama Isma'il bin Abdullah bin Abdullah bin Abu Uwais 
bin Malik Al Ashbahi, anak dari saudara perempuan (keponakan) Malik bin Anas. 
Hadits riwayatnya dijadikan hujjah oleh Imam Al Bukhari dan Muslim. Tetapi 
keduanya tidak mengambil banyak dari hadits-haditsnya. Al Bukhari tidak 
meriwayatkan (mencatatnya dalam shahih Al Bukhari) hadits-haditsnya yang tidak 
diperkuat periwayat lain, kecuali hanya dua hadits saja. Sedangkan Muslim lebih 
sedikit lagi dalam meriwayatkan hadits-haditsnya dibandingkan dengan Al Bukhari. 
Para imam hadits yang lain meriwayatkan hadits-haditsnya selain An-Nasa`i. 
Karena An-Nasa`i telah mengatakan secara mutlak bahwa Ibnu Abu Uwais 
merupakan periwayat yang lemah. Sedangkan Ibnu Ma'in memiliki pendapat yang 
beragam dalam menilainya. Sekali waktu ia berkata, “Tidak ada masalah.”Pada 
waktu lain ia berkata, “Ibnu Abu Uwais adalah periwayat lemah.” Abu Hatim 
berkata, “Kepribadiannya jujur, namun sering lupa.” Ahmad berkata, “Dia tidak 
bermasalah.” Ad-Daruquthni berkata, “Aku tidak memilih hadits-haditsnya pada 
kitab Ash-Shahih”. Sedangkan Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam Mukaddimah kitab Fath 
Al Bari (hal 391) berkata, “Hadits-haditsnya tidak ada satupun yang bisa dijadikan 
hujjah (pegangan) selain hadits-hadits yang tertera di dalam kitab Ash-Shahih, 
mengingat bahwa An-Nasa`i dan ulama lain menilai adanya kecacatan padanya. 
Namun jika ia bersama dengan periwayat yang lain dalam hadits tersebut, maka 
hadits-haditsnya bisa dijadikan pegangan. Adapun saudara dari Ibnu Abu Uwais, ia 
bernama Abdul Hamid bin Abdullah, ia adalah periwayat yang terpercaya yang 
disepakati untuk ditulis hadits-haditsnya oleh Al Bukhari dan Muslim. Sedangkan 
para periwayat lain dalam sanad hadits di atas adalah para periwayat yang terpercaya. 


E — Shahih Ibnu Hibban‏ ا ره 


يى بن ابي كثير, عن عَبْد الله بن ابي قََادَهَ قال: Jin)‏ علي بو 36 
fo‏ م ر r3‏ 2 وو Ana A 02 Pa e f>‏ 
وأنا اغتسل يوم apaa‏ فقال: NA‏ هَذَا من جتابة؟ قلت: عب قال: 
Pan H ore A 83, é 4 e 1 ١ 2» er “, z 0‏ ر r‏ 
عد غسلا (PI‏ فاي سمعْت الي صلى الله عليه alang‏ يقول: A)‏ 
JS‏ يَوْمْ SL‏ يرل طَاهرًا إلى SI‏ 

7 s < ر‎ or Pe or 4 a A r 5 r 

قال ابو حاتم: قوله صلى الله عليه وَسَلم: h‏ يرل طاهرًا إلى 
الْجْمُّعة GA‏ يريد به من GA‏ الْجُمّحَة GUN‏ 
E e‏ 
Muhammad bin Zuhair Abu Ya’la di Ubullah telah‏ .1222 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul A’la‏ 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Harun bin Muslim telah‏ 
menceritakan kepada kami, penguasa daerah Hinna, ia berkata, Aban‏ 
bin Yazid telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yahya‏ 
bin Abu Katsir dari Abdullah bin Abu Qatadah, ia berkata, “Abu‏ 
Qatadah masuk ke dalam rumahku saat aku sedang mandi Jum’at.‏ 
Lalu ia bertanya, Apakah mandimu ini karena berjunub?”. Aku‏ 
menjawab, “Benar”. Ia berkata, “Ulangi lagi mandinya! Karena aku‏ 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang mandi pada hari‏ 
ل Jum'at, maka ia terus menerus suci sampai Jum'at berikutnya.‏ 


1] 


25 Sanad hadits ini kuat. Harun bin Muslim menyampaikan riwayat hadits kepada 
sekelompk periwayat hadits. Penulis (Ibnu Hibban) menjelaskan biografi singkatnya 
di dalam kitab Ats-Tsiqat (9/237). Al Hakim berkata, “Ta adalah periwayat Bashrah 
yang terpercaya.”Dia mengatakan keshahihan hadits ini di dalam kitab Al Mustadrak 
(1/282). Pendapatnya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Abu Hatim berkata, “Ia 
(Harun) adalah periwayat yang agak lemah.”Sedangkan periwayat-periwayat lain di 
dalam sanad di atas sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. Hadits ini termaktub di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1760) dari Muhammad bin Abdul 
A'la dengan sanad hadits seperti di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan ( 1/299) 
dari jalur periwayatan Suraij bin Yunus dari Harun bin Muslim. 


Peni ل‎ T) 


Abu Hatim berkata, “Sabda Nabi SAW, “Maka ia terus menerus 
suci sampai Jum'at berikutnya”maksudnya adalah suci dari dosa. 
Karena orang yang menghadiri shalat Jum'at dengan memenuhi 
syarat-syaratnya, niscaya ia akan diampuni baginya dosa antara 
Jum'at tersebut dengan Jum'at selanjutnya.” 


Penjelasan tentang Sunahnya Mandi Jum'at bagi Orang yang 
Hendak Melakukan Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 1223 


a حى‎ e أخبرئا مُحَمَّدُ بن عبد الرّحْمَن السامي» قال:‎ D vyr] 


ابوب الْمقابري قَالَ: حا JAGA‏ بن aji‏ قَالَ: أعتيرنى عد الل 


AA s 5 26 2 E Ai Da 20 2 ž 2 P o‏ م 
P‏ 0 . م e‏ و 

(إذا حثتم الحمعةء فاغتسلوا) 

1223. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami telah 

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ayyub Al Magabiri 

telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Isma'il bin Ja'far telah 

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Dinar telah 

mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian hendak datang shalat 
Jum'at, maka mandilah?” £ (35: 1) 


26 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 609) dari 
Sufyan, dan Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/275) dari Affan dari Abdul 
Aziz bin Muslim. Mereka berdua meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Dinar 
dengan sanad seperti tertera di atas. 

Hadits melalui beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Az-Zuhri dari 
Salim bin Abdullah dari ayahnya dan Ibnu Umar ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di 
dalam kitab Al Musnad (1/154), Al Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 
608), Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad (1/142 dan 143), Ahmad di dalam 
kitab Al Musnad (2/9 dan 37), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits 


Shahih Ibnu Hibban‏ ملعي ب a‏ يي 


Penjelasan tentang Perintah Mandi Hari Jum'at Bagi Orang yang 
Hendak Datang Shalat Jum'at, Serta Gugurnya Perintah Mandi 
bagi Orang yang Tidak Datang Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 1224 


Gas قال:‎ p بعسكر‎ (agya عبد الله ا بن‎ ge [١ AH 
یحی‎ WA يه قال:‎ pere a Ea قَالَ:‎ erail بن‎ ana 
a ان ابي صلی‎ GP oil cé بن كثير الكاهلي» عَنْ افع‎ 

قال: (من الخ KA‏ 


1224. Abdullah bin Musa di daerah Askar Mukram telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Marwan bin Mu'awiyah telah 
menceritakan kepada kami, ja berkata, Yahya bin Katsir Al Kahili 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Nafi” dari Ibnu 


no. 894) pada pembahasan shalat Jum'at, bab “Apakah wanita, anak-anak dan 
orang-orang yang tidak hadir shalat Jum'at diharuskan mandi Jum'at?”, dan (Hadits 
no. 919) bab khutbah di atas mimbar, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(haidts no 844) pada pembahasan shalat Jum'at, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (Hadits no. 492) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan 
anjuran mandi pada hari Jum'at, Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 
283), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1749), 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/115) dan Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (1/293 dan 3/188). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/143) dari Syu'bah, Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/93) dari 
Syarik dan Abu Al Ahwash, Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/53 dan 57) 
dari jalur periwayatan Sufyan, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/115) dari jalur periwayatan Syu'bah. Mereka semua meriwayatkan hadits ini 
dari Abu Ishag dari Yahya bin Watsab dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(2/115) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/115) dari jalur 
periwayatan Isma'il dari Abu Ishag dari Yahya bin Watsab dan Nafi' dari Ibnu Umar. 

Setelah ini penulis akan menjelaskan hadits di atas dari jalur periwayatan Nafi' 
dari Ibnu Umar. Takhrij hadits melalui jalur periwayatan Nafi’ akan dijelaskan nanti. 


Shahih Ibnu Hibban — (2?) 


Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang datang untuk 
shalat Jum'at, maka hendaklah dia mandi.””' (35: 1] 


Penjelasan tentang Penyebutan Nama Ar-Raw4h untuk Makna 
Berangkat Pagi-Pagi 


Hadits Nomor: 1225 


r e © o‏ | ام 
Ul [iryo]‏ يوسف ب يعقوب SAN‏ الحطيب بواسط قال: 
مش عن عب الله بن 


r r 


A لم‎ o 3 P 036. PANA 
Was قال:‎ call محمد بن خالد بن عبد‎ WI 


ر رم وم 0 3 


ab‏ ويَحبَى بْنْ سعيد الأنْصّارِي» عن نافع Gah gl GP‏ قال: قال رَسُول 
APA a AA s, y‏ ا eo PEE E RE An‏ 
الله صلى الله عليه وسلم: (من راح إلى الجمعة فليعتسل). 


27 Yahya bin Katsir Al Kahili, penulis (Ibnu Hibban) menjelaskan biografinya di dalam 
kitab Ats-Tsigat (5/527). Abu Hatim berkata, “Dia adalah syaikh hadits”. An-Nasa“i 
berkata, “Ia periwayat lemah, namun diperkuat oleh jalur periwayatan Malik.”Para 
periwayat yang lainnya adalah periwayat yang sesuai dengan syarat kitab As-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam kitab Al Muwaththa" 
(1/102) dari Naf’ dengan sanad seperti hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan 
Imam Malik ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/264), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 877) pada pembahasan shalat 
Jum'at, bab keistimewaan mandi pada hari Jum'at, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa'i (3/93) pada pembahasan shalat Jum'at, bab perintah mandi pada hari 
Jum'at, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Dartmi (1/361), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Arsar (1/115) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/293). 

Hadits dengan jalur periwayatan yang bersumber dari Nafi’ ini diriwayatkan oleh 
Al Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 610), Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab Al Mushannaf (2/93, 95 dan 96), Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/3, 
41, 42, 48, 55, 75, 77, 78, 101, 105, 141, dan 245), Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (haidts no 844) pada pembahasan shalat Jum'at, Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 1088) pada pembahasan igamat shalat, bab 
hadits yang menerangkan mandi pada hari Jum'at, Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/115), Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir 
(haidts no 13. 392), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/297) dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1750 dan 171). 

Sebelumnya, hadits ini telah dibahas melalui jalur periwayatan Abdullah bin 
Dinar dari Ibnu Umar. Anda bisa melihatnya kembali 


G———————— 5 shahih Ibnu Hibban 


1225. Yusuf bin Ya'gub Al Magburi Al Khathib di daerah Wasith 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Khalid bin 
Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Husyaim telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ubaidillah bin Umar dan 
Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berangkat (pagi) 
menuju (shalat) Jum'at, maka hendaklah ia mandi. "28 (35: 1). 


Penjelasan tentang Sunnah bagi Wanita Mandi Jum'at Jika 
mereka Hendak Melakukan Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 1226 


. 30 Jo - وير‎ 323 radha) 


Up Lya)‏ عُمَرُ بن سعيد ji‏ ستان» قال: A Wat‏ بن سعيد 


2 Muhammad bin Khalid bin Abdullah adalah Muhammad bin Khalid bin 
Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid Al Wasithi Ath-Thahan. Ia adalah periwayat 
lemah. Ibnu Ma'in menyebutnya sebagai pendusta. Penulis menjelaskan biografinya 
di dalam kitab Ats-Tsigat (9/90). Penulis berkata, “Dia sering keliru dan 
bertentangan dengan riwayat lain.” Ibnu Abu Hatim di dalam kitab Al Jarh wa At- 
Tadil (7/244) berkata, “Ayahku (Abu Hatim) pernah ditanya tentangnya. Ia 
menjawab, “Muhammad bin Khalid berada di depan 'adl.” Menurutku, ucapan, “Ia 
berada di depan 'adl”konotasinya mendekati kematian. Dan ini merupakan 
pribahasa orang Arab. Dulu, seorang raja bernama Tubba' memiliki algojo bernama 
‘Adl bin Juz bin Sa'ad Al “Asyirah. Setiap kali raja Tubba’ ingin mengeksekusi mati 
orang, ia selalu menyuruh ‘Adl untuk melakukannya. Kemudian pribahasa itu 
dipergunakan untuk semua hal yang dianggap suatu kesialan. Orang yang mengira 
bahwa kata-kata ini termasuk kalimat yang mempertegas keadilan pribadi periwayat 
hadits tidaklah tepat. Coba Anda lihat keterangannya di dalam kitab Ishlah Al 
Mantiq (hal 315) karya Ibnu As-Sukait (hal 315), Tsimar Al Qulub Fi Al Mudhaf wa 
Al Mansub (hal 108) karya Ats-Tsa'alibi, Fath Al Mughits (1/375-376) karya As- 
Sakhawi, dan Adab Al Katib (halaman 52-53) karya Ibnu Outaibah. Para periwayat 
lain -selain Muhammad bin Khalid- di dalam sanad hadits di atas adalah para 
periwayat yang terpercaya. Matan (teks) hadits di atas dinyatakan shahih dan 
diriwayatkan dengan berbagai sanad yang shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (2/95 dan 96) dari Husyaim dengan 
sanad seperti di atas, namun tanpa menyebut Yahya bin Sa'id. Telah dijelaskan pada 
Hadits no. 1223 dan 1224, bahwa hadits ini menggunakan dua jalur periwayatan 
yang bersumber dari Nafi'. 


Shahih Ibnu Hibban سس‎ 31) 


5. 2 0. 


PA‏ ي قَال: ES‏ رَد بن ngi KA 0 Ad‏ وقد 
37- م 9 2 A e e r‏ ر 
Í iay Pa‏ ى a‏ الخال a ana‏ 


1226. Umar bin Sa'id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Zaid bin Al Hubbab telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Utsman bin Wagid Al Umari telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang datang 
melakasanakan shalat Jum'at, baik laki-laki atau pun perempuan, 
maka hendaklah ia mandi.” 135: 1] 


? Utsman bin Wagid, seorang periwayat yang dinyatakan terpercaya oleh Ibnu 
Malin. Imam Ahmad berkata, “Aku tidak melihat ada masalah pada dirinya.”Penulis 
telah menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigat (7/197) Ad-Daruguthni 
berkata, “Tidak ada masalah pada dirinya.”Al Ajiri -mengutip keterangan dari Abu 
Daud- berata, “Dia periwayat lemah.” Aku katakan kepada Al Ajiri, “Sungguh, Ad- 
Dauri menceritakan pendapat dari Yahya bin Ma'in bahwa Utsman bin Wagid 
adalah periwayat yang terpercaya."Lalu ia berkomentar, “Utsman bin Wagid adalah 
periwayat lemah. Ia menyampaikan sebuah hadits: 

Ja الْجُمْعَةَ من الرجال وَالنّساء‎ AG 
“Barangsiapa yang datang melaksanakan shalat Jum’ at, baik laki- laki atau pun 
perempuan, maka hendaklah ia mandi.” 

Sepanjang pengetahuan kami, tidak ada seorang pun yang mengatakan hadits ini 
selain ia.” Sedangkan para periwayat lainnya adalah periwayat yang terpercaya. Di 
dalam kitab Fath Al Bari (2/358), Al Hafizh Ibnu Hajar mengutarakan hadits ini. Ja 
menambahkan keterkaitan Abu Awanah dalam periwayatan hadits ini. Al Hafizh 
berkata, “Para periwayat di dalam hadits di atas dinyatakan terpercaya.”Namun, Al 
Bazzar berkata, “Aku khawatir Utsman bin Waqid melakukan kekeliruan dalam 
hadits ini.”Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1752) dari Muhammad bin Rafi’. Ia berkata, “Kami 
meriwayatkan hadits ini dari Zaid bin Al Hubbab dengan sanad di atas. Hadits dari 
jalur periwayatan Ibnu Khuzaimah ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (3/188). 


Shahih Ibnu Hibban‏ جبيت ‏ ل ي 


Penjelasan tentang Sebuah Lafazh Hadits yang Memberikan 
Kesan Kepada Komunitas Manusia bahwa Mandi Pada Hari 
Jum'at Hukumnya Fardhu dan Tidak Boleh ditinggalkan 


Hadits Nomor: 1227 


Geh ]۱۲۲۷[‏ أَحْمَدُ بْنْ علي بن المتتئى» قال: حَدَننَا PEN ES‏ 


PAN‏ مه تر هو 


SAI ب واقد‎ Ok KIS كال‎ A ريد بن‎ Gis القوائري قال‎ 
TA Dika ال عله‎ ka عن انع عن قن ان شمر الول له‎ 
1227. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ubaidillah bin Umar Al Qawairi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Zaid bin Al Hubbab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Utsman bin Waqid Al Umari 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Nafi” dari Ibnu 
Umar, ia berkata, Rasululah SAW bersabda, “Mandi pada hari Jum'at 


wajib atas setiap laki-laki yang sudah mimpi bersenggama dan atas 
setiap wanita yang sudah baligh.” (35: 11. 


Penjelasan Hadits Kedua yang dijadikan Pegangan oleh Sebagian 
Imam-Imam Kita, Kemudian Mengira bahwa Hukum Mandi 
Pada Hari Jum'at adalah Wajib 


Hadits Nomor: 1228 


ا E‏ ار قال: Kai:‏ رتا شد ن 


3 Sanad hadits ini seperti sanad hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban ———— ب‎ 33) 


2 وه E Br PARI Laa e; KG E 2 Ag A‏ 
سعيد الخذري قال قال Ia‏ الله صلی الله عليه ikang‏ (غسل يوم 
لْحُمُعَة راحب على كل مُحتلم). 


1228. Al Husain bin Idris Al Anshari telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada 
kami sebuah hadits dari Malik dari Shafwan bin Sulaim dari Atha bin 
Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Mandi pada hari Jum'at wajib bagi setiap orang yang 
sudah mimpi jima’. »31 [35:1] 


31 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa" (1/102). Hadits dari jalur 
periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'l di dalam kitab Al 
Musnad (1/154), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/60), Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (Hadits no. 879) pada pembahasan shalat Jum'at, bab mandi 
Jum'at dan kitab hadits yang sama (Hadits no. 895), bab “Apakah orang yang tidak 
hadir melaksanakan shalat Jum'at, baik wanita, anak-anak ataupun yang lain, 
diwajibkan mandi?”. Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 846) 
pada pembahasan shalat Jum'at, bab wajib mandi Jum'at bagi setiap laki-laki baligh, 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (haidts no 341) pada pembahasan 
bersuci, bab mandi pada hari Jum'at, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(3/93) pada pembahasan shalat Jum'at, bab kewajiban mandi pada hari Jum'at, Ad- 
Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/361), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/116), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/294) dan (3/188), 
dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1742). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad (1/154), 
Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 5307), Al Humaidi di dalam 
kitab Al Musnad (2/292), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 
858) pada pembahasan adzan, bab wudhu anak kecil, dan kitab hadits yang sama 
(Hadits no. 2665) pada pembahasan syahadat, bab anak kecil dan kesaksian mereka, 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 1089) pada pembahasan 
igamat, bab hadits yang menerangkan mandi pada hari Jum'at, Ad-Darimi di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi (1/361), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/116), Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 284), Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1742) dari jalur periwayatan Sufyan 
bin Uyainah dari Shafwan bin Salim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan kembali oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1742) dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah 
dari Shafwan bin Salim dengan sanad hadits di atas. Pada Hadits no. 1233 nanti, 
hadits ini akan diuraikan dari jalur periwayatan Abdurrahman bin Abu Sa'id dari 
ayahnya, Abu Sa'id. Takhrij (seluk beluk periwayatan) hadits ini akan diungkapkan 
disana. 


E حب جب‎ gana pata a aa Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Tentang Praktek Mandi Jum'at Bagi Orang Yang” 
Hendak Menghadiri Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 1229 


GAS دمي“‎ LN محمد بن ِن أبي بكر‎ Was أعبرنا أبو يَعْلىء‎ [vra] 
قال: اکا مقن مع عط أن مسا‎ ama a 
leg لله صلی الله عليه‎ Ju عَنْ أبي سعيد الْحُدْرِي قال: قال‎ 


Ka JAS ln JS راحب عَلَى‎ i يوم‎ IS 


1229. Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdul Aziz bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Shafwan bin Sulaim telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Atha bin Yasar dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Mandi pada hari 
Jum'at wajib atas setiap orang yang telah mimpi jima', (prakteknya) 
sama dengan mandi junub. ”** (35: 1] 


Penjelasan Tentang Hadits yang Menunjukkan Bahwa Perintah 
Mandi Jum'at Pada Hadits-Hadits yang Telah Kami Sebutkan 
Sebelumnya Hanyalah Perintah Sunnah dan Tuntunan Baik yang 
Berkaitan Dengan Alasan yang sudah Dimaklumi 


Hadits Nomor: 1230 


E r Ja ar بن‎ LAI Ap محمد‎ CS or) 


AA عن ابْن‎ ka قال: حَدَتَنَا ابن وَهُبء قال: ابرا‎ ai 


32 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini pengulangan dari hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban (35) 


مب ار Pama‏ 


A a‏ يطب A‏ يوم 
Alah Sa‏ رَسُوْل الله صَلَى الله علي وسل 


تس اساي IL‏ 


A IG‏ ساعة هذه؟ قال A‏ شخلت اينم فلم NAN‏ ام 

عمر. آي 4 هدو ي b aa 8 z‏ 
حَبَّى A‏ أزذ عَلَى أن a‏ قال SAE‏ وَالْوْضوء Wat‏ 
وَقَدْ عَلِمْت of‏ رَسُوْلَ الله صلى الله عليه ar‏ كان يام JA‏ 


قال f‏ حاتم JK an‏ عَنْهُ: في هَذَا الْحَبّر Jas‏ ص ' 


على لني we AN al‏ 1 للجمعة de‏ مَنْ pe au ag‏ بن Sa‏ 
كان بط إد A‏ خنمان زر عفان فا ةا :ها راد على 


ن وض dana AG‏ يمره ANG ijab‏ من الصّحَابة MAA‏ 
ره إن z Ri r Pd 2 o “ga i o s‏ 
والاغتسال للجمعة ثم dal‏ إليهاء ففِي إحمَاعِهم على ما وَصفنا أبين 
Me 0 9 2‏ م 7 2A ٠‏ رة بد كه ت 0 o‏ 
PSI ob oi‏ كان مِنَ المصطفى صلى الله ali‏ وَسَلمّ بالإغسّال 


للجم ام ا wen‏ 
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1230. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yunus dari Ibnu Syihab telah 
mengabarkan kepada kami dari Salim bin Abdullah dari ayahnya 
(Abdullah bin Umar), Bahwa Umar bin Al Khathtab, di saat ia 
berkhutbah di hadapan manusia pada hari Jum'at, tiba-tiba masuklah 
seorang laki-laki” dari sahabat Rasulullah SAW Umar memanggil 


3 Ibnu Wahab dan Ibnu Qasim, dalam riwayat mereka dari Imam Malik di dalam 
kitab A/ Muwaththa ` menyebutkan laki-laki yang dimaksud adalah Utsman bin 
Affan. Demikian pula, Ma'mar dalam riwayat yang ia bawa dari Az-Zuhri menurut 
Asy-Syafi'i dalam A/ Musnad (1/157) dan ahli hadits lain menyebutkan nama 
Utsman. Hadits yang sama tercantum dalam riwayat Ibnu Wahab dari Usamah bin 
Zaid dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Ibnu Abdul Barr di dalam kitab Ar-Tamhid (10/72) 


Get ل ي‎ Shahih Ibnu Hibban 


laki-laki itu seraya berkata, Hari apa ini?”. Laki-laki itu menjawab, 
Sungguh, hari ini aku sibuk, aku belum sempat kembali ke keluargaku 
hingga aku mendengar suara adzan. Tidak lebih, yang aku lakukan 
hanya berwudhu”. Umar berkata, Demikian pula wudhu. Kamu pun 
mengetahui bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk mandi.” 
(35: 1) 


berkata, “Sepanjang yang aku tahu, tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama hadits dan ulama sejarah tentang hal itu. Abu Hurairah, saat meriwayatkan 
kisah ini, menurut Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 845) 
menyebutkan nama Utsman bin Affan. 

34 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
tertera di dalam kitab Shahih Muslim (845) dari Harmalah bin Yahya dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(3/189) dari jalur periwayatan Harmalah bin Yahya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa' (1/101) dari Ibnu Syihab dari 
Salim bin Abdullah bahwa dia masuk............ Di dalam kitab At-Tamhid (10/68-69), 
Abu Umar berkata, “Mayoritas para periwayat Al Muwaththa' meriwayatan hadits 
ini dari Imam Malik secara mursal (tidak disebutkan nama sahabat dalam sanad 
hadits) dari Ibnu Syihab dari Salim. Mereka tidak mengatakan “Dari ayahnya”. 
Hadits dari riwayat Malik ini disebut sanad sahabatnya oleh Rauh bin Ubadah, 
Juwairiyah binti Asma, Ibrahim bin Thahman, Utsman bin Hakam Al Jadzami, Abu 
Ashim An-Nabil Adh-Dhahak bin Makhlad, Abdul Wahab bin Atha, bin Yahya bin 
Malik bin Anas, Abdurrahman bin Mahdi, Al Walid bin Muslim, Abdul Aziz bin 
Imran, Muhammad bin Umar Al Wagidi, Ishag bin Ibrahim Al Hanini, dan Al 
Na'nabi pada riwayat Isma'il bin Ishaq dari Malik. Mereka meriwayatkan hadits ini 
dari Malik dari Ibnu Syihab, dari Salim dari ayahnya. 

At-Tirmidzi menyampaikan riwayat Malik yang mursal tadi. Kemudian ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad (maksudnya Imam Al Bukhari) tentang 
ini. Ia menjawab, “Yang benar, hadits Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya.”Lihat Fath 
Al Bari (2/359). 

Hadits ini melalui jalur periwayatan Malik yang maushul (disebutkan sanad 
sahabat) diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hdaits no. 
878) pada pembahasan shalat Jum'at, bab keutamaan mandi pada hari Jum'at, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/118), Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (1/294) dari jalur periwayatan Juwairiyah binti Asma dari malik dari Az- 
Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/294) 
dari jalur periwayatan Rauh bin Ubadah dari malik dari Az-Zuhri dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad (1/157), 
Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (5292), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (Hadits no. 494), pada pembahasan shalat, bab hadits yang 


Shahih Ibnu Hibban ———————————————£ 37) 


Abu Hatim RA berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil shahih 
yang menunjukkan tidak wajibnya mandi Jum'at bagi orang yang 
hendak menghadiri shalat Jum'at. Karena Umar bin Al Khaththab, 
sedang berkhutbah, tiba-tiba masuklah Utsman bin Affan ke dalam 
masjid. Utsman mengabarkan bahwa ia tidak lebih hanya melakukan 
wudhu (tanpa terlebih dahulu mandi), kemudian mendatangi masjid. 
Umar dan sahabat yang hadir di situ tidak menyuruhnya pulang ke 
rumah untuk melakukan mandi Jum'at, kemudian kembali lagi ke 
masjid. 

Kesepakatan (ijma?) mereka atas hukum yang kami uraikan 
merupakan dalil yang paling jelas bahwa perintah dari Nabi SAW 
untuk melakukan mandi Jum'at adalah perintah sunnah, bukan wajib.” 


Penjelasan Tentang Hadits Kedua yang Menjelaskan Bahwa Mandi 
Jum'at Tidak Wajib Bagi Orang yang Menghadiri Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 1231 


s 2 lul 22023 0 snr 0 0385. و‎ ez 
يعقوب بن‎ GAS قال:‎ AP بن إسحاق بن‎ Kawan أخبرا‎ [vra] 


menerangkan mandi pada hari Jum'at dari jalur periwayatan Ma'mar dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 495) dari jalur periwayatan Al Laits dari Yunus dari Az-Zuhri dengan 
sanad hadits di atas. 

Kisah di atas diriwayatkan pada hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad (1/142), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab 
Al Mushannaf (2/93), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 882) 
pada pembahasan shalat Jum'at, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 845) pada pembahasan Jum'at, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/361), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/294) dan Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/118). 

Hadits ini dengan melalui periwayatan Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (2/94) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/117). 


(38 J ——— shahih Ibnu Hibban 


AI‏ الدؤْرقي» قال: KA‏ مُعَاوية» عَن الأغمّشء عن ابي صَالحٍ 


AA ANTA | e-‏ ا ر PARAN BN,‏ 2202 م وم 
عَنْ أبي BIA‏ قال: قال رَسُؤل الله صلی الله ade‏ سلم: (مَنْ توضاً an‏ 
JI‏ لحُمْعَة فأخسن الوضوء ثم ئى AP pel P‏ الله 


له ما بيه وَبَيْنَ ng JAN‏ أيّام). 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan‏ .1231 
kepada kami, ia berkata, Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah telah‏ 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al A'masy dari Abu‏ 
Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata, “Barangsiapa yang berwudhu‏ 
pada hari Jum'at, lalu ia perbagus wudhunya, kemudian ia datang‏ 
untuk shalat Jum'at, ia merendahkan diri, memperhatikan dan‏ 
mendengarkan (khutbah), niscaya Allah ampuni baginya dosa antara‏ 
saat itu dengan Jum'at berikutnya di tambah tiga hari. »35 135: 1]‏ 


35 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini tertera di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1756). Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (2/97). 
Hadits dengan jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim (Hadits no. 857 dan 27) di dalam kitab Shahih Muslim pada pembahasan 
Jum'at, bab keistimewaan orang yang mendengar dan memperhatikan khutbah 
Jum'at, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 1090) pada 
pembahasan iqamat, bab hadits yang menjelaskan keringanan hukum pada shalat 
Jum'at. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/424), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 1050) pada pembahasan 
shalat, bab keutamaan shalat Jum'at, dari Musaddad, At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 498) pada pembahasan Jum'at, bab hadits yang 
menerangkan wudhu pada hari Jum'at, dari Hanad, dan Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (3/223) dari jalur periwayatan Ahmad bin Abdul Jabbar. Mereka berlima 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Mu'awiyah dengan sanad di atas dengan 
menambahkan lafazh W مس الحصا فقن‎ oeg (dan barangsiapa yang menyentuh batu 
kerikil [saat berkhutbah), maka sia-sialah (Jum'atnya))”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 856 dan 26) pada pembahasan Jum'at, Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 1059) dari jalur periwayatan Umayyah bin Bistham dari Yazid 


Shahih Ibnu Hibban ————————————— C) 


Penjelasan Tentang Hadits Ketiga Yang Menunjukkan Bahwa 
Mandi Pada Hari Jum'at Hukumnya Tidak Wajib 


Hadits Nomor: 1232 


aa NN En قال:‎ dtng ud cat [Dyry] 
G ٿن سوا عَنْ هشام بن الْعازِِ عن تاف عَنِ ابن‎ iea حا‎ I 
ا شی سی لَه وسم :رة له نا على كل تلم أن شل‎ 

AN NAN Pa 


1232. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Syahabah bin Sawwar telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Hisyam bin Al Ghaz dari Nafi” dari Ibnu Umar 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya, hak Allah atas setiap 
muslim adalah mandi satu hari pada setiap minggu. Maka jika ia 
memiliki wewangian, hendaklah ia memakainya.” (35: 1) 


= 
bin Zurai’ dari Rauh dari Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya dengan lafazh إغتسل‎ (ya 
sebagai ganti dari Leg من‎ 

36 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim, 
kecuali Hisyam bin Al Ghaz. Namun ia periwayat yang terpercaya (meskipun bukan 
periwayat kedua imam tadi). As-Sayuthi, di dalam kitab Al Jami’ Al Kabir (1/262) 
memuat hadits ini. Namun ia tidak menghubungkan periwayatan hadits ini selain 
kepada Ibnu Hibban. Hadits ini diperkuat oleh hadits Abu Hurairah yang tertera 
pada Hadits no. 1234 dalam kitab ini, dan hadits lainnya. 


Kh‏ ا ر 


Penjelasan Tentang Hadits Keempat yang Menunjukkan Bahwa 
Perintah Mandi Jum'at Adalah Perintah Sunnah Bukan Perintah 
Wajib 
Hadits Nomor: 1233 


E Taat as مُحَمّد بن سَلْمٍ قال:‎ weg عَبْدُ الله بن محمد‎ Upi [rrr] 


هو 


gu‏ قال: : G‏ ابن وَطبء قال: ا ا قر عد 
Jaa Air‏ ألم حَدَناهُ عَنْ ابي بكر بن PSA‏ عن 


or © 7 


sr‏ ن سيم AN‏ عن عند AN‏ بن ابي سعيد GA‏ ان 
أن J‏ الله صلی الله عَلَيْه ۽ وسم قال: (العسل يوم الْجْمُعَة عَلَى 5( 
مُحْتَلم الراك of,‏ يمس من ú alah‏ قَدَرَ a‏ 


1233. Abdullah bin Muhammad bin Salam telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Amr bin Al Harits telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Sa'id bin Abu Hilal dan Bukair bin Al Asyaj telah menceritakan 
hadits ini kepadanya dari Abu Bakar Al Munkadir dari Amr bin 
Sulaim Az-Zargi dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri dari 
ayahnya bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Mandi pada hari Jum'at 
(dianjurkan) atas setiap orang yang sudah mimpi jima’, (demikian pul) 
bersiwak dan memakai wangi-wangian seukuran yang ia mampu" 
(35: 1) 


37 Hadits ini shahih dengan meggunakan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 846) pada 
pembahasan Jum'at, bab memakai wangi-wangian dan bersiwak pada hari Jum'at, 
dari Amr bin Siwad Al Amiri, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits 
no. 344) pada pembahasan bersuci pada hari Jum'at, bab mandi pada hari Jum'at, 
An-Nasa'“i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (3/92) pada pembahasan Jum'at, bab 
perintah bersiwak pada hari Jum'at, dari Muhammad bin Salamah Al Muradi, dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/242) dari jalur periwayatan Amr bin Siwad. 


Shahih Ibnu Hibban ena sa) 


مع ا ا 


Keduanya (Amr bin Siwad dan Muhammad bin Salamah Al Muradi) meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Wahab dengan sanad di atas. Tetapi di akhir sanad mereka 
menambahkan “Namun Bukair tidak menyebutkan nama Abdurrahman”. Dan 
dalam teks hadits tentang wewangian, Bukair berkata, 

ولو من طيّب lsali‏ 


“Meskipun dari wewangian perempuan.” 

Maksud pernyataan di atas adalah bahwa periwayat yang menambahkan nama 
Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri pada sanad di atas adalah Sa'id bin Abu 
Hilal. Sejalan dengan Bukair dalam menggugurkan nama Abdurrahman adalah 
Syu'bah, seperti pada riwayat Imam Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 880), dan pada riwayat Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 1746), Fulaih ibnu Sulaiman pada riwayat Ath-Thayalisi di 
dalam kitab Al Musnad (1/142), dan Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/56), serta 
Muhammad bin Al Munkadir, saudara Abu Bakar bin Al Munkadir pada riwayat 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1744). Di dalam 
kitab Fath Al Bari (2/365), Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Periwayat banyak lebih 
utama dari pada periwayatan satu orang dalam hal keterpeliharaan hadits. Yang jelas 
bahwa Amr bin Sulaim mendengar hadits ini dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al 
Khudri dari ayahnya. Kemudian ia bertemu dengan Abu Sa'id dan menerima hadits 
darinya. Penyimakan Amr bin Sulaim dari Abu Sa'id tidak dipungkiri lagi, karena ia 
hidup lama dan lahir pada zaman kekhalifahan Umar bin Al Khaththab. Ia sendiri 
tidak di “cap”sebagai orang yang menyamarkan sanad hadits.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/69), An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (3/97) pada pembahasan Jum'at, 
bab Sunnah Hai'ah Jum'at, dari Abu Al Ala Hasan Sawwar, Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1743) dari Muhammad bin Abdullah 
bin Abdul Hakam dari ayahnya dan Syu'aib. Mereka semua meriwayatkan hadits 
dari Al Laits dari Khalid bin Zaid dari Sa'id bin Abu Hilal dengan sanad penulis 
(Ibnu Hibban). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 880) pada pembahasan Jum'at, bab memakai wangi-wangian untuk 
shalat Jum'at, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 
1745) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/242), dari jalur periwayatan Ali 
bin Al Madini dari Harami bin Imarah dari Syu'bah dari Abu Bakar bin Al 
Munkadir, ia berkata, “Amr bin Sulaim telah menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Aku bersaksi atas Abu Sa'id, ia berkata, “Aku bersaksi atas Rasulullah SAW, beliau 
bersabda 


Jd‏ يَوْمَ الْجُمُعة Let‏ على li JS‏ 9 أن Ga‏ وَ ان kab Gan‏ ان وَجَدَ 
“Mandi pada hari Jum'at itu wajib bagi seluruh orang yang telah mimpi jima,‏ 
(begitu pula) membersihkan gigi dan memakai wangi-wangian jika ada.”‏ 
Abu Bakar, tidak ada yang mengetahui kecuali nama panggilannya. Ia adalah‏ 
saudara dari Muhammad bin Al Munkadir.‏ 


(@——————— ah a Hibhan 


Penjelasan Tentang Hadits Ke Lima Yang Menunjukkan Bahwa 
Mandi Jum'at Hanya Dimaksudkan Sebagai Tuntunan Baik dan 
Keutamaan 


Hadits Nomor: 1234 


Kh pa Si 3 Aa بْنْ إسْحَاق بن‎ kama Ust [ivre] 
ال‎ a روح ب غاد قال کا‎ Was حَبيب بن عَرَبِي) قال:‎ 


0. 3 043 ع وس‎ 2 o z7 


سمعت عمرو بن ديتار ا a‏ 
صَلَى الله عله J6 gkg‏ (حَقّ عَلَى کل ملم ان یسل کل aaa‏ 


آيام» وأن يَمَسّ طيْبا إن وَحَدَةُ). 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan‏ .1234 
kepada kami, ia berkata, Yahya bin Habib bin Arabi telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Rauh bin Ubadah telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Amr bin Dinar‏ 
meriwayatkan hadits dari Thawus dari Abu Hurairah dari Nabi SAW,‏ 
beliau bersabda, “Hak bagi setiap muslim mandi setiap tujuh hari dan‏ 
memakai wangi-wangian jika ia menemukannya. "38 (35: 11‏ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/142) dan Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/65-66), dari jalur periwayatan 
Fulaih bin Sulaiman, ia berkata, “Mengabarkan kepadaku Abu Bakar bin Al 
Munkadir dari Amr bin Sulaim Az-Zargi dari Abu Sa'id Al Khudri.” Nama Amr bin 
Sulaim ditiadakan pada kitab Al Musnad karya Imam Ahmad. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 1744) dari jalur periwayatan Muhammad bin Al Munkadir 
dari saudaranya, Abu Bakar, dari Amr dari Abu Sa'id. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 5318) dari Umar bin Rasyid dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah dari Abu Sa'id. 

**Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim, 
dikecualikan Yahya bin Habib, karena ia termasuk periwayat Imam Muslim saja 


Shahih Ibnu Hibban ————————————————— 43) 


Penjelasan Tentang Illat (Alasan) Faktor yang Melatarbelakangi 
Diperintahkannya Kaum Muslimin Untuk Mandi Pada 
Hari Jum'at 


Hadits Nomor: 1235 
بن‎ pal EL بن سعيّد بالْبصرَةء قال:‎ KE in ai [irre] 
OEREN ROR RRETA قال:‎ urai علي بن‎ 
صلی الله علي‎ g عند‎ NA مُوسَى عن به‎ DRES 


(bukan periwayat Al Bukhari). Hadits ini tertera di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 1761). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 5298) dari Ibnu Juraij, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar dari Yunus dari Sufyan. Keduanya (Ibnu Juraij dan Sufyan) dari Amr bin Dinar 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 5297) dari Ma'mar, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (897) 
pada pembahasan Jum'at, bab “apakah wajib mandi bagi orang yang menghadiri 
Jum'at?”, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 849) pada 
pembahasan Jum'at, bab memakai wangi-wangian dan bersiwak pada hari Jum'at, 
dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/188-189) dari jalur periwayatan Wahib. 
Keduanya dari Abdullah bin Thawus dari ayahnya dengan sanad hadits di atas. 
Namun dalam riwayat mereka tidak disebutkan “memakai wangi-wangian”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 898) pada pembahasan Jum'at dari Aban bin Shalih dari Mujahid dari 
Thawus dengan sanad hadits di atas. 

Pada bab hadits yang sama, Hadits no. 1232 telah dijelaskan hadits ini dari Ibnu 
Umar, sedangkan pada Hadits no. 1233 dari Abu Sa'id Al Khudri, dan pada Hadits 
no. 1219 dari Jabir dan Ibnu Abbas. Hadits melalui jalur-jalur periwayatan yang 
bersumber dari Ibnu Juraij dari Ibrahim bin Maisarah dari Thawus dari Abu 
Hurairah ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits 
no. 5303), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 848) dan Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/115). Hadits dengan riwayat Al 
Barra bin Azib tercantum di dalam kitab Al Mushannaf (2/93) karya Ibnu Abu 
Syaibah dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/115). Sedangkan 
dari riwayat seorang laki-laki dari kalangan sahabat Nabi SAW., hadits ini 
tercantum di dalam kitab Al Mushannaf (2/94) karya Ibnu Abu Syaibah dan Al 
Mushannaf (Hadits no. 5296), karya Abdurrazzag. Dan dari Tsauban, hadits ini 
tercantum di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 624) karya Al Bazzar. 


Shahih Ibnu Hibban‏ ا ج د 


إئ è r‏ .. | 
وسلم ولو أصابتتا مَطرَة gai) Ea ad‏ الضكأن. 


1235. Bakr bin Ahmad bin Sa'id di Bashrah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Nashr bin Ali bin Nashr telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Nuh bin Qais telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari saudaranya dari Qatadah dari Abu Burdah bin 
Abu Musa dari ayahnya, ia berkata, Aku melihat kami (para sahabat, 
penerj) sedang berada di samping Nabi kita SAW Seandainya kami 
terkena setetes air hujan”, niscaya kamu akan mencium dari kami bau 
domba.” (35: 1] 


3 Lafazh مطرة‎ di dalam kitab Al Ihsan tertulis .نظرة‎ Lalu dikoreksi pada At- 


Tagasim (1/435). 
4 Sanad Hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Saudara Nuh 
(periwayat pada sanad hadits di atas) bernama Khalid bin Qais bin Rabah Al Azdi Al 


Hudani. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 


Mushannaf (8/412). Hadits melalui jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3562) 
pada pembahasan pakaian, bab memakai woll, dari Al Hassan bin Musa dari 
Syaiban, Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/419) dari Rauh dari Sa'id, Abu Daud 
di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4033) pada pembahasan pakaian, bab 
memakai woll dan rambut, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 
2479) pada pembahasan sifat kiamat, dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 3098) dari jalur periwayatan Abu Awanah. Mereka bertiga 
meriwayatkan hadits ini dari Qatadah dengan sanad di atas. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa id 
(10/325), padahal hadits ini tidak termasuk dalam syarat Imam Muslim. Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al 
Ausath. Para periwayat di dalam hadits ini adalah para periwayat sanad pada kitab 
Ash-Shahih. 


Shahih Ibnu Hibban EAEE nh) 


Penjelasan Bahwa Kaum (Para Sahabat) Berangkat Jum'at 
Semata-Mata dengan Mengenakan Pakaian Kerja Mereka. Oleh 
Karena itu, Mereka diperintahkan Untuk Mandi Jum'at 


Hadits Nomor: 1236 


۴ ماسم r < aan o P‏ کے ت o o e‏ 
[irra]‏ أخرًا الْحَسَنْ بن سفيان» قال: Wa‏ محمد بن عبيد بن 
حساب» قال: 3ú; Ga‏ بن ag‏ قال: نخدا 5 یحیی بن f‏ سعيد) عن 


s r r 


CE pa‏ عَائشة LSG‏ كان الاس NAS ogil OGA‏ يَرُوْحُوْنَ إلى 
الحمعة بهيكتهم» فقيل لَهُمْ: لو LS‏ 

1236. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Ubaid bin Hisab telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Amrah dari Aisyah, ia berkata, Dulu manusia menjadi 
pelayan diri sendiri". Mereka berangkat menuju shalat Jum'at dengan 


kondisi masing-masing. Lalu dikatakan kepada mereka, “Seandainya 
kalian mandi.”? (35: 1] 


4 Lafazh الْمُهّانُ‎ adalah jama” dari “aldi yang artinya pelayan. Maksudnya, 


mereka mengurus pekerjaan rumah sendiri pada zaman-zaman awal ketika mereka 
belum memiliki hamba sahaya yang mencukupi urusan pekerjaan rumah mereka. 
Manusia, ketika melakukan pekerjaan berat, badannya akan gerah dan berkeringat. 
Terutama di negara beriklim panas. Dari sini mungkin akan muncul bau yang tidak 
sedap. Kemudian mereka diperintahkan mandi dengan tujuan membersihkan badan 
dan menghilangkan bau tidak sedap. Lihat Ma'alim As-Sunan (1/111). Sedangkan 


6. a 


dalam riwayat Asy-Syafi'i dan Ahmad tertera الاس عمال الفسهم‎ 0S. Dan pada 
riwayat Ibnu Abu Syaibah tertera mbl bá کان التاس يَخْد‎ 

“ Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 352) pada 
pembahasan bersuci bab kebolehan meninggalkan mandi pada hari Jum'at, dari 
Musaddad dari Hammad bin Zaid dengan sanad di atas. 


(i ———————— 5 Shahih Ibnu Htbban 


Penjelasan Bahwa Ucapan Aisyah, “Dikatakan Kepada Mereka, 
“Seandainya Kalian Mandi”, Maksudnya Adalah Bahwa Nabi 
SAW Memerintahkan Mereka Untuk Itu 


Hadits Nomor: 1237 


[aye]‏ ابرا as‏ الله بن مُحَمّد بن سَلْم قال: alapa Was‏ ابن 


ey 03 oz 5 ° 50 307 .. BE or Ao A م واس‎ 


ot o Lo. 202623 f Lo. f‏ م هوم .0 oð o lof‏ ه 
بي حعفر» أن محمد بن جعفر بن الزبير» حدثه عن عروة بن الزبير عن 


عَائشّة Edhi GT‏ كان II Dy A‏ من متازلهم من SINGA‏ 
Pi 1 aa‏ رو بورع NA‏ ارو Padi gg‏ ل Ea‏ 
فياثون في العباء» ويصيبهم العبار والعرق» فيخرج منهم الريح فائى 
S e T E A‏ ره Lê ear DIAA‏ ا 
Jiya)‏ الله صلی الله عليه وَسَلمْ اسان منهم وهو عندي فقال dd‏ 


KUA RE AE hi 
ليومكم هَذَا؟).‎ AE SN aa صلى‎ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad (1/155). 
Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 5315) dari Sufyan bin 
Uyainah, Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (2/95) dari Husyaim, 
Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/62 dan 63) dari Waki' dari Sufyan, Al Bukhari 
di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 903) pada pembahasan Jum'at, bab 
waktu Jum'at bila telah tergelincir matahari, dari Abdan dari Abdullah bin Mubarak, 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 847) pada pembahasan 
Jum'at, bab wajib mandi Jum'at bagi setiap orang baligh yang berjenis kelamin laki- 
laki, dari Muhammad bin Ramh dari Al Laits, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/117) dari jalur periwayatan Ubaidillah, dan Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (3/189) dari jalur periwayatan Ja'far bin Aun. Mereka semua 
meriwayatkan hadits dari Yahya bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 2071) pada pembahasan jual beli, bab pekerjaan rumah laki-laki yang 
ditangani sendiri, dari jalur periwayatan Abdullah bin Yazid dari Sa'id bin Abu 
Ayyub dari Abu Aswad An-Naufali dari Urwah dari Aisyah. 

Hadits ini, secara mw'allag (ditiadakan sebagian Isnadnya lebih dari satu), 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 2071) 
dari Hamam dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah. Ibnu Khuzaimah 
menyambungkan sanad hadits di atas di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah. 


Shahih Ibnu Hibban ————————————————£ 47) 


1237. Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Amr bin Al Harits telah mengabarkan kepadaku dari 
Ubaidillah bin Abu Ja'far bahwa Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair 
meriwayatkan hadits kepadanya dari Urwah bin Az-Zubair dari 
Aisyah, bahwa ia berkata, Dahulu, manusia datang berduyun-duyun 
menghadiri Jum'at dari rumah-rumah mereka dari perkampungan 
Awali. Mereka datang dalam kelelahan.” Mereka dipenuhi debu dan 
keringat. Dari tubuh mereka keluar bau tidak sedap. Seorang laki-laki 
dari mereka mendatangi Rasulullah SAW yang sedang berada di 
sampingku. Rasululah SAW bersabda, “Mengapa kalian tidak bersuci 
untuk hari kalian ini?” 45 (35: 1] 


43 Lafazh bAa berasal dari kata LN yang artinya mengunjungi dan 
mendatangi. Maksudnya, mereka menghadiri Jum'at secara berduyun-duyun. Satu 
riwayat menyebutkan Oa. sedangkan ara adalah perkampungan- 
perkampungan di seputar Madinah sebelah timur. Lokasinya 4 mil dari kota 
Madinah. 

“Lafazh Ad adalah jama’ dari .عباءة‎ Pada mayoritas riwayat Imam Al Bukhari 


tertulis .في الغبار‎ Al Hafidz Ibnu Hajar berkata, “Demikian lafazh yang tertulis pada 
mayoritas ayak Sedangkan pada riwayat Al Qabisi tertera. 
sai في‎ Ry "S9, dengan di baca fathah huruf ain dan mad pada huruf ba. Bacaan 


ini lebih tepat. Demikian pula yang tertera pada riwayat Muslim, Al Isma'ili dan yang 
lain, dari jalur periwayatan Ibnu Wahab.”Lihat Fath Al Bari (2/386). 

45 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 902) 
pada pembahasan Jum'at, bab “Dari mana shalat Jum'at diselenggarakan?”dari 
Ahmad bin Shalih, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 847) 
pada pembahasan Jum'at, bab kewajiban mandi jum'at atas setiap laki-laki yang 
sudah baligh, dari Harun bin Sa'id Al Aili dan Ahmad bin Isa, Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1754) dari Ahmad bin Abdurrahman 
bin Wahab, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/189-190) dari jalur 
periwayatan Ahmad bin Isa. Mereka berempat meriwayatkan hadits dari Abdullah 
bin wahab dengan sanad hadits di atas. 


Shahih Ibnu Hibban‏ ج هي 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 1055) dengan lafazh yang lebih singkat, dari jalur periwayatan Ibnu 
Wahab dengan sanad hadits di atas. 

Hadis ini diriwayatkan oleh An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (3/93- 
94) pada pembahasan Jum'at, bab kebolehan meninggalkan mandi pada hari Jum'at, 
dari Mahmud bin Khalid dari Al Walid, ia berkata, “Abdullah bin Al “Alla telah 
menceritakan kepada kami bahwa ia mendengar hadits ini dari Al Qasim bin 
Muhammad dari Aisyah. 

Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (2386) berkata, “Lafazh '$ pada 
hadits 

Ly. ob o . aoe 
لو الكم تطهر رم ليو مکم هذا‎ 
menunjukkan harapan (mengharapkan mereka mandi Jum'at, penerj) yang tidak 
membutuhkan jawab. Atau menunjukkan syarat, sedangkan jawabnya ditiadakan. 
Jika ditampakkan, maka kelanjutannya adalah, “Niscaya perbuatan itu baik”. Pada 
hadits Ibnu Abbas seperti tertera di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 353) 
dan Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1755) terulis, “Ini adalah pertama kalinya 
perintah mandi pada hari Jum'at diberlakukan.” Demikian pula tulisan hadits yang 
sama terdapat pada riwayat Abu Awanah dari hadits Ibnu Umar. Pada akhir 
perintah mandi Jum'at dijelaskan bahwa Rasulullah SAW. bersabda, 
: Jan منکم الجُمَعَة‎ sr مَنْ‎ 

“Barangsiapa di antara kalian yang datang melakukan shalat Jum'at, maka hendaklah 

ia mandi.” 

Di dalam hadits riwayat Al Bukhari sebagaimana tertera pada Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 903) disebutkan bahwa mandi Jum'at disyari'atkan untuk menjaga 
kebersihan karena hendak melaksanakan shalat. Oleh karena itu, ucapan Ja ليومكم‎ 
artinya adalah “pada hari kalian sekarang ini.” 

Seorang ahli hadits bernama Al Ourthubi berkata, “Hadits ini mengandung 
bantahan terhadap para ulama Kuffah yang tidak mewajibkan shalat Jum'at kepada 
orang yang berada di luar daerah.”Namun perkataan ini perlu ditinjau ulang. Karena 
jika shalat Jum'at diwajibkan kepada penduduk Awali (luar Madinah), niscaya 
mereka datang tidak secara bergantian dan mereka akan hadir secara keseluruhan. 


Shahih Ibnu Hibban (9) 


9. Bab Mandi Orang-orang Kafir Ketika Masuk Islam 


Penjelasan Tentang Perintah Mandi Bagi Orang Kafir Ketika 
Masuk Islam 


Hadits Nomor: 1238 


CAS شبيب» قال:‎ yu ا‎ Bas أخبرنا أبو عروبةء قال:‎ [vra] 
00 الله‎ AE) jab عبد الله بن‎ UE قال:‎ ca Ke 


Para Te Lo 3 GA gd Tab NA NAS 


ل يعود due ú) Jah ca‏ يا E AT‏ دم 


r 
4 


ا o6‏ ترد الال تغط ما شعت قال فکان 
Se‏ لبي صلى الله عليه kang‏ يُحبوْنَ ú A sai‏ ما Hai‏ 
Jia‏ هَذَا. As‏ َم به Jo gd‏ َل la‏ بوتا NA‏ 


حائط ابي si‏ ا أن يسل فاغتسل وَصَلَى رکعتین» فقال رسول 
Maa oo N ah‏ تو MBA‏ م 37 2 Is‏ 

الله صلى الله عليه وَسَلمْ (لقذ حَسن إسلام صاحبكم) 

1238. Abu Arubah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Salamah bin Syabib telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abdurrazzag telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah 
bin Umar dan Ubaidillah bin Umar telah memberitakan kepada kami 


sebuah hadits dari Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah Bahwa 
Tsumamah Al Hanafi tertawan. Kemudian Nabi SAW 


“ Ja adalah Tsumamah bin Utsal bin Nu'man bin Maslamah bin Ubaid bin 
Tsa'labah bin Yarbu' bin Tsa'labah bin Du'al bin Hanifah bin Lujaim. Ia termasuk 
sahabat Nabi yang utama. Kisah masuk Islamnya terjadi sebelum penaklukkan 
Makkah. Ketika penduduk Yamamah murtad dan keluar dari Islam, Tsumamah 
tidak ikut murtad. Ia bersama kelompok orang yang setia mengikutinya masih tetap 
dengan keislamannya. Semula, ia bermukim di Yaman dan berusaha untuk melarang 


C ema ama aa Shahih Ibnu Hibban 


menjenguknya, beliau bertanya, Apa pendapatmu wahai 
Tsumamah?”. Ia menjawab, Jika engkau membunuh (ku) berarti 
engkau membunuh orang yang diperhitungkan darahnya. Namun jika 
engkau memberikan anugerah (ampunan), berarti engkau telah 
memberikan anugerah kepada orang yang pandai berterima kasih. Jika 
engkau menginginkan harta, engkau akan diberi berapapun yang 
engkau inginkan.” Abu Hurairah berkata, Saat itu, para sahabat Nabi 
SAW menginginkan tebusan. Mereka berkata, Apa untungnya kita 
membunuh orang ini?”. Pada suatu hari, Nabi SAW berjalan melewati 
Tsumamah. Kemudian ia masuk Islam. Maka Nabi pun mengutus 
seseorang untuk membawanya ke rumah Abu Thalhah. Beliau 
menyuruhnya mandi. Lalu ia mandi dan melakukan shalat dua raka'at. 
Setelah Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, telah bagus Islamnya 
sahabat kalian.”” (95: 1] 


penduduk Yaman mengikuti dan membenarkan Musailamah. Kemudian ia -bersama 
sekelompok orang yang setia mengikutinya- pergi dari negeri itu. Mereka bertemu 
dengan Al Ala bin Al Hadhrami. Mereka bersama Al Ala memerangi penduduk 
Bahrain yang murtad. Ketika mereka meraih kemenangan dan harta rampasan 
perang, Tsumamah pun membeli perhiasan yang dulunya menjadi milik pembesar 
penduduk Bahrain. Orang-orang Bani Qais bin Tsa'labah melihat perhiasan yang 
dikenakan Tsumamah, mereka mengira Tsumamahlah yang membunuh pembesar 
mereka, kemudian mereka membunuhnya. | 

47 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Abdullah bin Umar -—meskipun periwayat lemah-, ia diperkuat oleh Ubaidillah bin 
Umar. Ubaidillah adalah periwayat yang terpercaya. Imam Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan hadits-haditsnya. Hadits ini tertera di dalam kitab Al Mushannaf karya 
Abdurrazzag. Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarud 
di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 15), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 253) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/171). 


Shahih Ibnu Hibban —————————————— 51) 


a a Bahwa Tsumamah Diikat di Sebuah Tiang Pada Saat 
: - Ditawan 


Hadits Nomor: 1239 


[۱۲۳۹] حبرا عمر بن Jawa‏ د ala‏ قال: E jat Ga‏ 
ei galii‏ عن سبد Majah‏ سم ا EA‏ ول بعت الي 


r er 


صلی الله ع عله ikang‏ خيلا JB‏ تد فَجَاءت Je‏ من بني حنيفة يقال 


22 œ 4. dse E 
ah رر ساره ين ستواري‎ GA سيد فل‎ JU بن‎ TU له:‎ 
(VG y فقال: (مَا عنْدَكَ‎ Hg de ال ل الله صلی الله‎ | gr 


قال: عندي يا a‏ حي EN‏ كا دې p‏ م كنع على 


شاكر g‏ كنْت Ag‏ الْمَالَ JS‏ طط مه ما فت EA‏ رول ال 
a a‏ ل تم قال لَه d‏ وما عندلة ما تماما 
قَالَ: ú‏ ت sal‏ لثمم خلى شاک وإ ن JEE‏ قل ذا دم وإن 
Ay‏ ُ امال jd‏ تغط من ما شكت» SB‏ رَسُوْلَ الله صَلَى الله ali‏ 
alas‏ حى كان بعد اده HE‏ رما Baie‏ يا HIU KA‏ عدي ما 


قلت لك oh Pe oa cai‏ كنت 
JI 2 aji‏ فسّل تغط منْهُ مَا Jü ron‏ ل ا ا 

وله (أطلقوا st Sa men UAS Gili ai‏ نسي 
ag MA olah JAS‏ أن لا إِله إلا اش ws Ka NA‏ 


` 


الله يا Aas‏ َال ما كان على ja ANI‏ إلى من وَحْهِكَ فقذ 


A‏ 2 م ور 


A كلهًا إلي» الله ما كان من دين أَبْعَض‎ T AA JON 


an aa Shahih Ibnu Hibban‏ ي ر2 


مڻ دينك» فقذ اصح ديك أحَب الدين كله SA‏ والله ما کان من بد 
id a‏ من LA a Bah‏ البلآد إلي» ak Ip‏ 


or 5 2 ` Isas 58 z 22.2 فافع‎ j 4 zf 
وانا ريد العمرة) فماذا ترى؟ فبشره رسول الله صلى الله عليه‎ Pa 


AN akang‏ أن aka pai ES as‏ قال لَه قائلٌ: صبوت؟ قَالَ: لأ 
es o To o 2‏ 1 مي NG f‏ ,8 به 5 ا ر 00 Saz‏ 4 
رلكن ألمت Kara pa‏ رَسُول الله صلی الله عليه gig‏ قلا àg‏ لا 
e; Y, ose PA. 3 a MA PAN 5 2‏ 2 
wib aka bu Se‏ رَسُوْلَ الله صَلَى الله عله 
وسلم. 

1239. Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Isa bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Al Laits telah mengabarkan kepada kami dari Sa'id 
Al Magburi bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
SAW mengutus tentara berkuda ke arah Najed. Pasukan itu datang 
dengan membawa seorang laki-laki dari Bani Hanifah bernama 
Tsumamah bin Utsal, pemimpin penduduk Yamamah. Kemudian 
mereka mengikatnya di salah satu tiang masjid. Lalu Rasulullah 
SAW keluar dan menghampirinya. Beliau bertanya, “Apa pendapatmu 
wahai Tsumamah?”. Ia menjawab, “Pendapatku baik wahai 
Muhammad! Jika engkau membunuhku, berarti engkau membunuh 
orang yang diperhitungkan darahnya. Jika engkau memberikan 


anugerah, berarti engkau telah memberikan anugerah kepada orang 
yang pandai berterima kasih. Jika engkau menginginkan harta, maka 


4 Hadits ini dimuat oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (469) 
secara singkat pada bab masuknya orang musyrik ke dalam masjid. Al Hafizh Ibnu 
Hajar berkata, “Di dalam pembahasan masalah ini terdapat beberapa madzhab. 
Pengikut Abu Hanifah membolehkan secara mutlak. Pengikut Imam Malik 
(madzhab Maliki) dan Imam Al Muzani melarang secara mutlak. Pengikut Madzhab 
Asy-Syafi'i membedakan antara masjid Al Haram dan selain masjid Al Haram 
berdasarkan sebuah ayat. Menurut pendapat yang lemah, diperbolehkan hanya 
kepada ahli kitab saja. Hadits bab 9 ini membantah pendapat terakhir, karena 
Tsamamah bukan ahli kitab (Yahudi dan Nashrani). 


Shahit Mori tibban: و ا‎ 


mintalah. Engkau akan diberi berapapun yang engkau inginkan.”Lalu 
Rasulullah SAW meninggalkannya sampai keesokan harinya. 
Kemudian beliau bertanya kepada Tsumamah, “Apa pendapatmu 
wahai Tsumamah?”. Tsumamah menjawab, “(pendapatku) apa yang 
telah aku katakan kepadamu, “Jika engkau memberikan anugerah, 
berarti engkau telah memberikan anugerah kepada orang yang pandai 
berterimakasih. Jika engkau membunuhku, berarti engkau membunuh 
orang yang diperhitungkan darahnya. Jika engkau menginginkan 
harta, maka mintalah. Engkau akan diberi berapapun yang engkau 
inginkan.”Lalu Rasulullah SAW meninggalkannya sampai setelah 
keesokan hari. Kemudian beliau bertanya kepada Tsumamah, “Apa 
pendapatmu wahai Tsumamah?”. Tsumamah menjawab, “Pendapatku 
apa yang telah aku katakan kepadamu, “Jika engkau memberikan 
anugerah, berarti engkau telah memberikan anugerah kepada orang 
yang pandai berterimakasih. Jika engkau membunuhku, berarti engkau 
membunuh orang yang diperhitungkan darahnya. Jika engkau 
menginginkan harta, maka mintalah. Engkau akan diberi berapapun 
yang engkau inginkan.”Maka Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Lepaskan Tsumamah”. Kemudian ia berjalan ke sebuah pohon 
kurma yang letaknya berdekatan dengan masjid. Ia mandi lalu masuk 
ke dalam masjid. Setelah itu ia berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah. Wahai 
Muhammad! Demi Alah, Tidak ada satupun wajah di atas bumi ini 
yang lebih aku benci selain wajahmu. Sungguh, wajahmu kini menjadi 
wajah yang paling aku cintai dari seluruh wajah manusia. Demi Allah! 
Tidak ada satupun agama yang lebih aku benci selain agamamu. 
Sungguh, agamamu kini menjadi agama yang paling aku cintai dari 
seluruh agama. Demi Allah! Tidak ada negeri yang lebih aku benci 
selain negerimu. Sungguh, negerimu kini menjadi negeri yang paling 
aku cintai dari seluruh negeri. Sungguh, tentara berkudamu telah 
menangkapku, padahal aku ingin umrah. Lalu apa pendapatmu?”. 
Rasulullah SAW pun memberikan kabar gembira kepadanya dan 
menyuruhnya untuk melakukan umrah. Ketika ia datang ke Makkah, 
seseorang bertanya kepadanya, “Apa kamu telah bersenang-senang?”. 


(Gij Shahih Ibnu Hibban 


Ia menjawab, “Tidak, bahkan aku masuk Islam di hadapan 
Muhammad, Rasulullah SAW Demi Allah! Tidak akan datang kepada 
kalian satu biji gandum pun dari Yamamah sampai mendapat izin dari 
Rasulullah SAW”? (95: 1] 


49 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 469) 
pada pembahasan shalat, bab masuknya orang musyrik ke dalam masjid, dan Hadits 
no. 2422 pada pembahasan persengketaan, bab menguatkan putusan dari orang yang 
dikhawatirkan banyak dosanya, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 1764) pada pembahasan jihad, bab mengikat dan menahan tawanan serta 
kebolehan mengampuninya, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
2679) pada pembahasan jihad, bab tahanan yang dikuatkan putusannya, dan An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/109-110) pada pembahasan bersuci, bab 
mendahulukan mandi bagi orang kafir yang hendak masuk Islam. Mereka semua 
meriwayatkan hadits ini dari Outaibah bin Sa'ad dari Al Laits dengan sanad di atas. 
Sedangkan riwayat Al Buhari lebih singkat. 1 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(2/453) dari Hajjaj, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 462) 
pada pembahasan shalat, bab mandi bagi orang kafir bila masuk Islam dan bab 
mengikat tawanan di dalam masjid, hadits yang sama (Hadits no. 2423) pada 
pembahasan persengketaan, bab mengikat dan menahan musuh di kota Haram, 
Hadits no. 4372 pada pembahasan peperangan, bab delegasi Bani Hanifah dan hadits 
Tsumamah bin Utsal, dari Ubaidillah bin Yusuf, Abu Daud di dalam kitab Sunan 
Abu Daud (haidts no 2679) dari Isa bin Hammad Al Mashri, Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 252) dari Rabi' bin Sulaiman Al 
Muradi dari Syu'aib bin Al Laits, serta Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/71) 
dari jalur periwayatan Syu'aib bin Laits dengan sanad hadits di atas dan di dalam 
kitab Dala'il An-Nubuwwah (4/78) dari jalur periwayatan Yahya bin Bukair. Mereka 
semua meriwayatkan hadits dari Laits dengan sanad hadits di atas. Nama Laits 
ditiadakan pada sanad Shahih Ibnu Khuzaimah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/246 dan 
247) dari Sufyan dari Ibnu Ajlan dari Sa'id Al Magburi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 1764) dan (60) dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abu Bakar Al 
Hanafi dari Abdul Hamid bin Ja'far dan Al Baihaqi di dalam kitab: Dala'il An- 
Nubuwwah (4/79) dari jalur periwayatan Yunus bin Bukair dari Muhammad bin 
Ishaq. Mereka berdua (Abdul Hamid bin Ja'far dan Muhammad bin Ishaq) dari Sa'id 
Al Magburi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab Dala'il An- 
Nubuwwah (4/81) dari jalur periwayatan Muhammad bin Salamah dari Ibnu Ishag 
dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi dari ayahnya dari Abu Hurairah. 


Shahih Ibnu Hibban KEN Aan ل‎ S 


Abu Hatim RA. berkata, “Hadits ini mengandung dalil yang 
membolehkan berniaga ke negara-negara musuh bagi ahli takwa.” 


Penjelasan Tentang Sunnahnya Orang Kafir Yang Masuk Islam 
Agar Mandi Dengan Air dan Daun Pohon Bidara 


Hadits Nomor: 1240 


][۱۲٤۰[‏ أخبرا عُْمَرُ ii‏ مُحَمّد Ga‏ قال: GL‏ عَمْرو بن عَلي) 
r e d 70‏ 0 و ° r‏ .. 
عن د یحی القطان» قال: WAS‏ سفيّان» عن 2“ بن ra)‏ عن 5 حليفة 
0 3 مه 20 0 - A 0, 8 6 32287 » To Eag‏ كه REE‏ 
JANG‏ يماو وس 
Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan‏ .1240 
kepada kami, ia berkata, Amr bin Ali telah menceritakan kepada kami‏ 
sebuah hadits dari Yahya Al Qaththan, ia berkata, Sufyan telah‏ 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Agharr bin Ash-‏ 
Shabah dari Khalifah bin Hushain dari Qais bin Ashim bahwa ia‏ 


masuk Islam. Kemudian Nabi memerintahkan kepadanya agar mandi 
dengan air dan daun bidara.” (95: 1] 


5° Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa“i (1/109) pada pembahasan bersuci, bab mandi orang kafir bila 
masuk Islam dari Amr bin Ali dengan sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 255) dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Yahya Al 
faththan dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 4833) dari Sufyan Ats-Tsauri 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad(5/61) dari 
Abdurrahman bin Mahdi, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
355) pada pembahasan bersuci, bab laki-laki yang masuk Islam lalu diperintahkan 
mandi, dari Muhammad bin Katsir Al Abdi, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 605) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menjelaskan 
mandi ketika seorang laki-laki masuk Islam, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
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Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 254) dari Muhammad bin Basysyar dari Abdurrahman 
bin Mahdi, Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam Al Kabir (18/338), dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/171) dari jalur periwayatan Abu Ashim. Mereka semua 
meriwayatkan hadits dari Sufyan Ats-Tsauri dengan sanad hadits di atas. At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini derajatnya hasan.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits 
no. 14) dari Ibrahim bin Marzug dari Abu Amir dari Sulaiman dari Al Gharr dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (5/61) dari 
Waki’, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/172) dari jalur periwayatan Oabishah 
bin Ugbah. Mereka berdua meriwayatkan hadits dari Sufyan dari Al Gharr dari 
Khalifah bin Hushain bin Qais bin Ashim dari ayahnya dari kakeknya, Qais bin 
Ashim. Di dalam sanad ini terdapat penambahan Hushain Abu Khalifah. Al Hafidz 
Ibnu Hajar di dalam kitab At-Tahdzib, saat menguraikan biografi Khalifah bin 
Hushain, mengutip keterangan dari Abu Al Hasan bin Al Oaththan Al Fasi yang 
berkata, “Hadits Khalifah bin Hushain dari kakeknya adalah mursal (ditiadakan satu 
periwayat sanadnya), karena ia hanya meriwayatkan hadits dari ayahnya dari 
kakeknya.”Namun pernyataan ini dibantah Al Hafidz dengan mengatakan, 
“Kenyataannya bukan seperti yang ia katakan. Karena Ibnu Abu Hatim meyakinkan 
bahwa penambahan seseorang yang meriwayatkan hadits ini dari ayahnya adalah 
sebuah kekeliruan.” Tan 

Qais bin Ashim adalah putra Sinan bin Khalid At-Tamimi Al Mingari. Ia 
dipanggil dengan sebutan Abu Ali. Ia telah mengharamkan kepada dirinya sendiri 
untuk meminum khamar pada zaman jahiliyah. Kemudian ia menjadi delegasi Bani 
Tamim yang menghadap Rasulullah SAW. Ia masuk Islam pada tahun ke-9 Hijriah. 
Ketika Nabi SAW melihatnya, beliau bersabda, “Ini adalah pemimpin penduduk 
pedalaman."Ia adalah pemimpin yang baik hati, cerdas, tabah dan selalu jadi 
panutan. Seseorang bertanya kepada Ahnaf bin Oais, “Dari mana kami belajar 
ketabahan?”. Ahnaf menjawab, “Dari Qais bin Ashim. Aku melihatnya pada suatu 
hari sedang duduk di teras rumahnya sambil memeluk lutut dengan punggung kaki 
diikat gantungan pedang. Saat itu ia sedang berbicara dengan kaumnya, tiba-tiba 
seseorang membawa seorang laki-laki yang tangannya dibelenggu di belakang 
pundak dan laki-laki lain yang sudah terbunuh. Seseorang tadi berkata, “Laki-laki ini 
adalah keponakanmu yang telah membunuh putramu.” Ahnaf berkata, “Demi Allah! 
Ia tidak merubah posisi duduknya dan tidak pula menghentikan pembicaraannya 
dengan kaumnya. Ketika ia telah menyelesaikan pembicaraannya, ia berpaling ke 
arah keponakannya, seraya berkata, “Wahai keponakanku! Buruk sekali 
perbuatanmu. Kamu telah berdosa terhadap Tuhanmu, memutus kekeluargaanmu, 
membunuh sepupumu, melempar dirimu sendiri dengan anak panahmu dan 
menyedikitkan bilanganmu.”Kemudian ia berkata kepada anaknya yang lain (selain 
yang dibunuh tadi), “Berdirilah anakku menuju sepupumu! Lepaskan belenggu 
dipundaknya, dan kuburkan saudaramu. Berikan kepada ibunya 100 ekor unta 
sebagai diyat bagi anaknya yang terbunuh”. Abdah bin Thayib melukiskan peristiwa 
ini di dalam sya'irnya: 
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10. Bab Tentang Air 


Hadits Nomor 1241 


Pa aa NGNE اخ رحد على ن اتی‎ KALA 
ا اا عن ساك عن عكرمة عن ابن ا عن الى‎ 
لا يتسه شيء).‎ PA YAI وسل‎ ab صلی الله‎ 


1241. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Ma’mar Al Qathi’i telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abu Al Ahwash telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi 
SAW beliau bersabda, “Air tidak akan menjadi najis oleh sesuatu. أذ”‎ 
(36: 3) 


Dais tidak pernah membinasakan seorang pun 
Namun ia laksana bangunan kokoh kaumnya 
Yang didirikan setelah roboh 

Lihat Usud Al Ghabah (4/432-433), Al Ishabah (3/242-243) dan Al Ghani 
(12/143-151) 

*! Derajat hadits ini shahih. Simak yang dimaksud adalah Simak bin Harb, Ia 
adalah periwayat yang jujur. Tetapi riwayatnya dari Ikrimah secara khusus 
dinyatakan rancu. Sedangkan para periwayat lain adalah para periwayat yang 
terpercaya. Abu Ma'mar, ia bernama Isma'il bin Ibrahim bin Ma'mar bin Hasan Al 
Hilali Al Oathi'i Al Harawi. Imam Al Bukhari dan Muslim mengeluarkan hadits- 
haditsnya. Sedangkan Abu Al Ahwash, ia bernama Salam bin Sulaim. Hadits ini 
terdapat di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (Hadits no. 2411). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/143) dari Abu Al Ahwash dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 68), Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 1716), 
At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 65), Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 370) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/189 dan 267) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Abu Al 
Ahwash dengan sanad hadits di atas. 


030 جر‎ A د‎ EN Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Membantah Pendapat Orang 
Yang Berasumsi Bahwa Hadits Ini Hanya Menerangkan Air Yang 
Mengalir, Bukan Air yang Diam (Tidak Bergerak) 


Hadits Nomor: 1242 


A a Eta معان‎ a ea ver) 
حَرب» عن عكرمة عن ابن عباس أن امرأة‎ gi ال عَنْ سُفيَان» عن سمّاك‎ 
اء ا‎ Wi من‎ usa 3 aé 2 Io 7 ani iy 
NA JG من قضلهاء قات لَه‎ (osi lag الله عليه‎ ke 

Dara 


+ 
ينجسةه شيء). 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/187) dari Yahya bin Hisan dari Yazid bin Atha dari Simak bin Harb dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al 
Kabir (Hadits no. 1715) dari jalur periwayatan Hammad bin Salamah dari Simak. 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/159) 
dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 91) dari jalur 
periwayatan Syu'bah dari Simak dengan sanad hadits di atas. Al Hakim dan Adz- 
Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih. Tidak tersimpan satu pun illat yang 
membuatnya cacat.” 

Setelah ini penulis akan menyampaikan hadits di atas dari jalur periwayatan 
Sufyan Ats-Tsauri dari Simak dengan sanad hadits di atas. Disana juga penulis akan 
menguraikan takhrijnya. 

Hadits ini diperkuat oleh hadits Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/15-16, 31 dab 86), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 66), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 66), An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/174), Ibnu 
Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/141-142), Ibnu Jarud di dalam kitab Al 
Muntaga (Hadits no. 47), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Da ni 
(1/31), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/11 dan 12), Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/4-5), Abu Ya'la di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (Hadits 
no. 1304), dan Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 2155 da 2199). 
Hadits ini dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab 
At-Talkhish (1/13) berkata, “Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ahmad, Yahya bin 
Ma'in, dan Ibnu Hazm.” 


Shahih Ibnu Hibban (59) 


1242. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Hibban bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdullah telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari 
Sufyan dari Simak bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, Seorang 
wanita istri Nabi SAW mandi karena berjunub. Lalu Nabi SAW 
datang dan berwudhu dengan air sisa mandinya. Ia mengatakan 
kepada beliau”? (tentang air sisa mandi tadi), kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya air tidak menjadi najis oleh sesuatu.” 
[36:3] 


“2 Pada riwayat Imam Ahmad dan lainnya tertulis ذَالكَ لَه‎ us (maka ia pun 
menceritakan tentang hal itu kepada beliau). Pada riwayat Abdurrazzag dan Al 
Baihaqi tertulis 4 فقالت الي اغتسّلت‎ (ia berkata, “Aku sungguh telah mandi dari air 
itu). Sedangkan pada riwayat Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim tertulis No 3 اللي‎ 


(sungguh, aku telah berwudhu dari air itu).‏ من هذا 


** Sanad hadits ini seperti hadits terdahulu. Abdullah, yang dimaksud adalah 
Abdullah bin Al Mubarak. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam 
kitab Al Musnad (1/235) dari Ali bin Abu Ishaq, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa`i (1/173) pada pembahasan air, dari Suwaid bin Nashr, Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 109) dari Atabah bin Abdullah. 
Mereka semua meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Mubarak dengan sanad hadits 
di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak 
(1/195) dari jalur periwayatan Abdah dari Abdullah bin Mubarak dengan sanad 
hadits di atas. Penilaian Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 396). Hadits dengan jalur periwayatan Abdurrazzag ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/284), Ibnu Jarud di dalam kitab Al 
Muntaga (Hadits no. 49), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/267). Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/235 dan 280) 
dari Waki’ dan Abdullah bin Walid, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 371) dari Ali bin Muhammad dari Waki’, Ad-Darimi di dalam kitab 
Sunan Ad-Darimi (1/187), Ibnu Jarud di dalam kitab Al Munzaga (Hadits no. 48), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/188) dari jalur periwayatan Abdullah bin Musa, 
dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar ( (1/26) dari jalur 
periwayatan Abu Ahmad. Mereka semua meriwayatkan hadits dari Sufyan Ats- 
Tsauri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/42). Hadits dengan jalur periwayatan Ath-Thayalisi diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 372) dan Ad-Daruguthni di 
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Hadits Yang Membantah Pendapat Orang Yang Menafikan 
Kebolehan Berwudhu Dengan Air Laut 


Hadits Nomor: 1243 


Kai [iver]‏ نا Éi iy Jai‏ الجمحي» قال: di Gas‏ عَنْ 
تالك» عن Un‏ بن سي عن ستعيد بن CE‏ من آل يبي INi‏ 


s 2‏ عي و -7 ت 


Z20723 r sÉ مرو‎ 


A f ga Aa JA عبد‎ P3 233 Ai sai 
Á فقال یا رَسُوْلَ الله‎ lg الله عليه‎ ka سال رل رول الله‎ ja 


r 


diht به‎ Ws منّ الما فإن‎ Jl مَعنَا‎ Jawi Gad تركب‎ 
A Joo مع م‎ ts 2 
Ca Jadi 116 ada Gg ? قال‎ pad من مَاء‎ aral 


1243. Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Al Oa”nabi telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dari shafwan bin Sulaim dari Sa'id bin 
Salamah dari keluarga Bani Al Azrag bahwa Al Muthirah bin Abu 
Burdah —Ia berasal dari bani Abduddar— mengabarkan kepadanya 
bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, Seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, Wahai Rasulullah! Sungguh, 
kami mengarungi lautan. Kami hanya mempunyai sedikit air saja. Jika 
kami berwudhu dengan air itu, niscaya kami kehausan. Apakah 
(boleh) kami berwudhu dengan air laut? Beliau menjawab, “Laut itu 
suci airnya dan halal bangkainya. 54م‎ (65: 3) 


dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/53). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad 
di dalam kitab Al Musnad (1/337) dari Hajjaj. Keduanya meriwayatkan hadits dari 
- Syarik dari Simak dengan sanad hadits di atas. Nama istri Nabi SAW. pada riwayat 
ini adalah Maimunah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/52) dari jalur periwayatan Syarik dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas dari Maimunah. 

54 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat di dalam sanad hadits di atas 
seluruhnya adalah periwayat yang terpercaya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 83) pada pembahasan bersuci, bab 
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aa GG A a a aaa amen Dana nta a NENGA ANNA NANG ER.‏ ر 


berwudhu dengan air laut, dari Abdullah bin Maslamah Al Qa'nabi dari Malik 
dengan sanad di atas. Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/3). Hadits ini terdapat di dalam kitab Al 
Muwaththa” (1/22). 

Hadits dengan jalur periwayatan Malik ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam 
kitab Al Musnad (1/19), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/131), 
Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/237 dan 361), Al Bukhari di dalam kitab 
At-Tarikh Al Kabir (3/478), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits 
no. 69) pada pembahasan bersuci, bab hadits tentang air laut itu suci, An-Nasa`i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/50) pada pembahasan bersuci, bab air laut, kitab 
hadits yang sama (1/176) pada pembahasan air, bab berwudhu dengan air laut, kitab 
hadits yang sama (7/207) pada pembahasan binatang buruan, bab bangkai laut, Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 386) pada pembahasan bersuci, 
bab berwudhu dengan air laut, kitab hadits yang sama (Hadits no. 3246) pada 
pembahasan hewan buruan, bab yang mati dari binatang laut, Ad-Darimi di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi (1/186), bab wudhu dengan air laut, Ibnu Jarud di dalam 
kitab Al Muntaga (Hadits no. 43), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 281), Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/140)-ia menyatakan 
keshahihan hadits ini dan disetujui oleh Adz-Dzahabi- dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 111). 

Hadits dengan versi riwayat di atas menguatkan hadits riwayat Malik dari 
Shafwan bin Sulaim dari Uwais yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al 
Musnad (2/392) —hanya saja pada riwayat ini tertera, “Dari Abu Burdah”, bukan 
“Mughirah bin Abu Burdah” —, dan hadits riwayat Malik dari Abdurrahman bin 
Ishag dan Ishag bin Ibrahim yang diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak (1/141). 

Riwayat Shafwan bin Sulaim dari Sa'id bin Salamah diperkuat oleh riwayat Al 
Julah Abu Katsir yang diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir (3/478), Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/141) dan Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/3) dari jalur periwayatan Laits dari Yazid bin Abu Hubbab 
dari Al Julah dari Sa'id bin Salamah dari Mughirah bin Abu Burdah dari Abu 
Hurairah. Hadits dengan versi riwayat tadi terdapat pula di dalam kitab Musnad 
Ahmad (1/378), namun pada sanadnya tidak dicantumkan Yazid bin Abu Hubbab. 
Dan disitu pun tertera “dari Al Mughirah dari Abu Burdah” menggantikan “dari Abu 
Burdah”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/185) dari jalur periwayatan Yazid bin Abu Hubbab dari Al Julah dari Abdullah 
bin Sa'id Al Makhzumi, dari Mughirah bin Abu Burdah dari ayahnya (Abu Burdah) 
dari Abu Hurairah, dengan menambahkan “dari ayahnya”antara Mughirah dan Abu 
Hurairah. Adapun Abdullah bin Sa'id Al Makhzumi, ia adalah nama dari Sa'id bin 
Salamah seorang periwayat yang diperdebatkan, seperti yang dituturkan oleh Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/3). Al Baihagi berkata, “Para ulama hadits 
berbeda pendapat dalam nama Sa'id bin Salamah. Satu pendapat mengatakan seperti 
yang dikatakan Imam Malik (yaitu Sa'id bin Salamah). Pendapat lain mengatakan 
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Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Pendapat Mereka 
Yang Berasumsi Bahwa Hadits Di atas Hanya Diriwayatkan 
Secara Sendiri oleh Sa'id bin Salamah 


Hadits Nomor: 1244 


o Ao JG. 3 


KAS مُحَمَّدُ بن عبد الرّحْمَنِ السّامي» قال:‎ US vea] 


s‏ قال: SE 3 = 2 1 Was‏ قال A‏ حاف إن 


E 7 asa ١ قال‎ Ad ركه‎ 


1244. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Hanbal telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abu Al Oasim bin Abu Az-Zinad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Hazim telah mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Migsam — maksudnya Ubaidillah (bin Migsam)— dari Jabir, 
Nabi SAW ditanya tentang air laut. Beliau bersabda, “Ia (laut) itu suci 
airnya dan halal bangkainya.”” [65:3] 


“Abdullah bin Sa'id”. Pendapat lain mengatakan “Salamah bin Sa'id”. Lihat At- 
Tarikh Al Kabir (3/478 dan 479) dan Tahdzib At-Tahdzib (10/256) pada biografi 
Mughirah bin Abu Burdah. Al Hafidz Ibnu Hajar mengutip perkataan Ibnu Hibban 
dalam masalah ini, yaitu “Orang yang memasukkan nama Abu Burdah antara 
Mughirah dengan Abu Hurairah berarti telah melakukan kekeliruan”. Dan inilah 
yang terjadi pada riwayat Ad-Darimi barusan. 

Kemudian Al Hafizh mengutip pernyataan yang menshahihkan hadits ini dari 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Mundzir, Al Khithabi, Ath-Thahawi, Ibnu Mundah, Al 
Hakim, Ibnu Hazm, Al Baihagi, Abdul Hag dan para Imam hadits lainnya. Lihat 
kitab Nashb Ar-Rayah (1/95-99) dan Talkhish Al Habir (1/9-12). 

Hadits bab (no. 1243) juga bersumber dari riwayat Jabir, sebagaimana pada hadits 
setelahnya (no. 1244), dari Anas pada riwayat Abdurrazzag di dalam kitab Al 
Mushannaf (Hadits no. 320) dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/35), dari Ali bin Abu Thalib pada riwayat Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/35) dan Al Hakim di dalam kitab Al Mustarak 
(1/143). 

**Sanad hadits ini hasan. Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Musnad (1/373) 
karya Imam Ahmad. Hadits melalui jalur periwayatan Imam Ahmad ini diriwayatkan 


Shahih Ibnu Hibban ت‎ es و‎ 


| Penjelasan Tentang Boleh Mandi Dari Air Yang Tercampur Oleh 


Sebagian Makanan Selama Jumlahnya Tidak Sebanyak Air 
Hadits Nomor: 1245 


]14°[ ا ا بن محمد بن RA‏ قال ab‏ محمد بن 
NK‏ قال: A‏ الحباب» قال: Was‏ إبراهيم بن نافع قال: 
E Pd fso X Pn PA‏ سه 8# EPP Zoso > a‏ 
Gia‏ عبد الله بن أبي تجيحء عَنْ مُحَاهد ن م هانئ أن Cas‏ وَرَسُوْل 
E Dan‏ ل SEE r e a‏ 0 
الله صَلَى الله عَلَيْهِ MEA ah‏ في قصحَة il Nad‏ الحَجين. 
Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab telah‏ .1245 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Musykan telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Zaid bin Al Hubbab telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin Nafi” telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Abu Najih telah‏ 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Mujahid dari Ummu‏ 
Hani', Maimunah dan Rasulullah SAW mandi pada sebuah bak yang‏ 
didalamnya terdapat adonan roti. (1: 4] ١‏ 


www‏ ببح 
oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 388) pada‏ 
pembahasan bersuci, bab berwudhu dengan air laut, Ad-Daruguthni di dalam kitab‏ 
Sunan Ad-Daruguthni (1/34). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di‏ 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 112) dan Al Hakim di dalam kitab‏ 
Al Mustadrak (1/143).‏ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir 
(Hadits no. 1759) dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/34) dari 
dua jalur periwayatan yang bersumber dai Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair dari Jabir. 

“ Muhammad bin Musykan, biografinya telah dijelaskan oleh penulis di dalam 
kitab Ats-Tsigat (9/127). Penulis (Ibnu Hibban) berkata, “Muhammad bin Musykan 


- As-Sarakhsi meriwayatkan hadits dari Yazid bin Harun dan Abdurrazzag. Kami 


meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Abdurrahman Ad-Daghuli dan lainnya 
dari Muhammad bin Musykan. Ia wafat pada tahun 259 H. Ahmad bin Hanbal 
menulis hadits-haditsnya. Di dalam kitab Ikmal Ibnu Makula (2/256) tertulis, 
“Muhammad bin Misykan, ia seorang Syaikh hadits yang berasal dari Sarakhsi. ia 
meriwayatkan hadits dari Zaid bin Al Hubbab, Yazid bin Abu Hakim, dan yang 
lainnya.”Keterangan hadits yang sama tertulis di dalam kitab Tahudhih Al Musytabih 


shahih #bnu Hibban‏ س نره 


"Penjelasan Tentang Apa Yang Dilakukan Seseorang Ketika 
Binatang Yang Darahnya Tidak Mengalir” Jatuh Ke Dalam Air 
Atau Kuah Miliknya” 


Hadits Nomor: 1246 


Kasan Kat [ayen]‏ بن إسحاق بن خرزيمة» EL‏ زياد بن يحي 
e Pa Ps 0 ° AI 0 2١‏ ا 7 0 7 0 
الحَسّاني» Wa‏ بشر بن المفضّل» Wa‏ ان عجلان» عن سعيّد 


6 Sa r 077 5, e 1 fa r 3 1 - Z20723 0 Panai 
óp kg الله صلی الله عليه‎ Sp) قال: قال‎ ERA المَقبري عن ابي‎ 


(3/36). Para periwayat lain adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Imam 
Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/342) dari 
Abdul Malik bin Amr dan Ibnu Abu Bukair, An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa 'i (1/131) pada pembahasan bersuci, bab menjelaskan mandi di dalam kitab bak 
yang menjadi tempat adonan roti, dari Muhammad bin Basysyar dari Abdurrahman 
bin Mahdi, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 378) pada 
pembahasan bersuci, bab laki-laki dan perempuan mandi dalam satu wadah, dari 
Abdullah bin Amir dari Yahya bin Abu Hukair, dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/7) dari jalur periwayatan Abu Amir. Mereka semua meriwayatkan dari 
Ibrahim bin Nafi’ dengan sanad hadits di atas. Sanad hadits ini shahih dan sesuai 
dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 240). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/341) dari 
Abdurrazzag dan Ibnu Bakar dari Ibnu Juraij, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa'i (1/202) pada pembahasan mandi, bab mandi di sebuah bak yang didalamnya 
terdapat bekas adonan roti, dari Muhammad bin Yahya bin Muhammad dari 
Muhammad bin Musa bin A'yun dari ayahnya dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman. 
Keduanya (Ibnu Juraij dan Abdul Malik) meriwayatkan hadits dari Atha dari Ummu 
Hani. Sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/8) dari 


beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Ummu Hani. 
“Nang dimaksud dengan النفس‎ pada teks hadits asli di dalam kitab ini adalah 


darah. Makna ini di antaranya terdapat pada sya'ir As-Samwa'al: 
Darah-darah kami mengalir karena tajamnya mata pedang. 
Darah itu tidak akan mengalir kalau bukan karena mata pedang. 


58 Lafazh مرقته‎ di dalam kitab Al Ihsan tertulis فيه‎ Lag. Di bawah tulisan itu 


tertulis (AS. Koreksi atas kekeliruan ini diambil dari At-Tagasim wa Al Anwa (3/189). 


Shahih Ibnu Hibban ———————————————— 5) 


Ni 5 7 za Sa -` | Pa Ay ve Pi‏ ا يي a: = 9 r‏ ما 
وقع الذباب في إناء أحَدكم ob‏ في sf‏ جناحيه PAK‏ وفي AYI‏ شفاى 
عو 75 A 23 A A 9 8 í‏ سه 30 

a,‏ يقي بجتاحه الذي فيه als teman ma)‏ ثم لينزعه). 


1246. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ziyad bin Yahya Al Hassani telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Al Mufadhdhal”” 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Ajlan telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Sa'id Al Maghburi dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila lalat 
Jatuh ke dalam wadah (makanan atau minuman) salah satu di antara 
kalian, maka sesungguhnya pada salah satu dari dua sayapnya 
terdapat penyakit, dan pada sayap yang lain terdapat obat, dan 
sesungguhnya ia melindungi diri dengan sayap yang didalamnya 
terdapat penyakit”, maka hendaklah ia membenamkan lalat itu 
secara keseluruhan, kemudian hendaklah ia membuangnya.” (43: 3) 


** Di dalam kitab Al Ihsan terdapat kekeliruan dengan menulis “Al Fadhl” 

“ Di dalam kitab asalnya tertulis “Ad-Dawa'. Koreksi bersumber dari berbagai 
referensi 

f Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits di atas adalah para 
periwayat kitab Ash-Shahih selain Ibnu Ajlan. Yang dimaksud Ibnu Ajlan adalah 
Muhammad bin Ajlan. Imam Muslim mengeluarkan haditsnya sebagai penguat dari 
hadits-hadits lain. Ja adalah periwayat yang jujur dan hadits-haditsnya hasan. 
Dengan demikian, sanad hadits ini hasan. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 105) 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/229). 
Hadits melalui jalur periwayatan Ahmad ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 3844) pada pembahasan makanan, bab lalat yang 
jatuh ke dalam makanan. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (1/252) dari jalur periwayatan Hasan bin Arafah. Keduanya (Ahmad 
dan Hasan bin Arafah) meriwayatkan hadits dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam “kitab Al Musnad 
(2/443) dari Waki' dari Ibrahim bin Al Fadhl dari Sa'id Al Maghburi dengan sanad 


hadits di atas. Namun dalam riwayat ini tertulis وانه يقدم الداء‎ menggantikan وانه‎ 
ka. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(2/398), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 3320) pada 


(ee ج‎ en an Shahih Ibnu Hibban 


pembahasan awal penciptaan, bab apabila lalat jatuh ke dalam minuman salah 
seorang dari kalian, maka benamkanlah, kitab hadits yang sama (Hadits no. 5782) 
pada pembahasan kedokteran, bab apabila lalat jatuh di dalam wadah, Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3505) pada pembahasan kedokteran, Ad- 
Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/98dan 99) pada pembahasan makanan, 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/252), Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga 
(Hadits no. 55), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 2813 dan 
2814) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Atabah bin Muslim dari 
Ubaid bin Hunain dari Abu Hurairah. Al Hafizh Ibnu Oayim Al Jauziyah telah 
melakukan kekeliruan di dalam kitab Zad Al Ma'ad dengan menghubungkan 
periwayatan hadits ini kepada Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. Padahal yang 
benar adalah bahwa Muslim tidak pernah mengeluarkan riwayat hadits ini, yang 
mengeluarkan riwayat hadits ini hanyalah Al Bukhari saja. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(2/263, 355 dan 388) dan Ad-Darimi dari jalur periwayatan Hammad bin Salamah 
dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari Abu Hurairah. Tsumamah tidak pernah 
bertemu dengan Abu Hurairah. Dengan demikian sanad hadits ini terputus. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(2/355 dan 388) dan Ad-Darimi dari jalur periwayatan Hammad bin Salamah dari 
Hubbab bin Syahid dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/340) dari Yunus dari Laits dari 
Muhammad bin Al Oa'ga' dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. 

Abu Hurairah bukan satu-satunya yang meriwayatkan hadits ini. Karena hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri, sebagaimana yang tercantum pada hadits 
berikut (Hadits no. 1247) dan diriwayatkan oleh Anas yang tercantum pada kitab 
Musnad Al Bazzar (Hadits no. 2866). Al Haitsami berkata, “Para periwayat yang 
tergabung di dalam sanad hadits di atas adalah para periwayat kitab Ash-Shahih”. 
Lihat Majma’ Az-Zawa'id (5/38). 

Hadits Abu Hurairah ini kelak akan kembali dikemukakan oleh penulis dalam 
pembahasan makanan-makanan, bab etika makan, dari jalur periwayatan Nashr bin 
Ali Al Jahdhami dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dengan sanad disebutkan disana. 

Ibnu Qayyim, di dalam kitab Zad Al Ma'ad (4/112) berkata, “Ketahuilah, bahwa 
menurut ulama, di dalam lalat terdapat kekuatan beracun yang ditandai oleh bentol 
dan gatal yang muncul akibat sengatannya. Kekuatan beracun ini diibaratkan seperti 
senjata. Jika lalat jauh ke dalam benda yang membuatnya terancam, ia pun 
melindungi diri dengan senjatanya. Maka Nabi SAW. menyuruh untuk melawan 
racun tersebut dengan benda berupa obat yang Allah titipkan pada sayap yang 
satunya lagi, maka hendaklah tubuh lalat semuanya dibenamkan di dalam air atau 
makanan. Jika sudah demikian, zat beracun akan dilawan oleh zat bermanfaat, 
hingga bahaya racun menjadi hilang. Ini adalah ilmu kedokteran yang tidak 
diketahui oleh para pakar dan tokoh-tokoh kedokteran. Bahkan ilmu seperti ini 
muncul dari pelita kenabian. Meskipun demikian, seorang dokter ahli yang 
berpengalaman dan handal selalu mengikuti cara pengobatan tersebut. Ia akan 
mengakui bahwa yang menginformasikan ilmu tersebut merupakan makhluk paling 


Shahih Ibnu Hibban (67) 


Penjelasan Tentang Perintah Membenamkan Lalat Bila Jatuh Ke 
Dalam Wadah (Makanan Atau Minuman), Karena Salah Satu 
Dari Kedua Sayapnya Mengandung Penyakit, Dan Sayap Yang 

Lain Mengandung Obat 


Hadits Nomor: 1247 


dua ]۱۲٤۷[‏ يَعْلَىء قال: Ata KI‏ قال: Was‏ يَحَى 
oki‏ قال حا ابن أبي ذئب» قال: e | ên pese Ha‏ عَنْ أبي 
لَه ٿن عند ANN‏ عن أبي ستعبد Keji‏ عن آي صلی ال حل 
eks‏ قال: (إذَا LI gg‏ في إناء أحدكم املو إن في أحَد 
َتَاحَيْه h‏ وفي CP NI‏ 


sempurna secara umum. Ia akan mengakui bahwa beliau selalu diperkuat oleh wahyu 
Ilahi yang keluar dari batas kekuatan manusia.” 

Seorang dokter di zaman ini, saat menyampaikan presentasi di sebuah organsisasi 
bernama Al Hidayah Al Islamiyah di Mesir berkata, “Lalat jatuh dengan membawa zat 
kotor yang dipenuhi kuman dan mengakibatkan munculnya berbagai macam 
penyakit. Sebagian kuman itu berpindah melalui tangannya dan sebagian yang lain ia 
makan. Maka, di dalam pembahasan anatomi tubuh lalat terbentuk sebuah zat 
beracun yang oleh ahli kedokteran dinamakan “penangkal bakteri”. Zat ini mampu 
membunuh banyak sekali kuman-kuman penyakit, Kuman-kuman ini tidak mungkin 
bisa hidup atau tidak mungkin memiliki pengaruh signifikan pada tubuh manusia 
selama penangkal bakteri masih ada. Terdapat sebuah keistimewaan pada salah satu 
dari dua sayap lalat, yaitu bahwa sayap tersebut mampu mengalihkan bakteri ke 
arahnya. Berdasarkan hal ini, jika seekor lalat jatuh ke sebuah minuman ataupun 
makanan, lalu ia membuang kuman yang menempel di tangannya pada minuman 
tadi, maka pemusnah yang paling efektif untuk kuman-kuman tersebut dan 
pelindung pertama dari kuman-kuman ini adalah “penangkal bakteri”yang dibawa 
oleh lalat melalui perutnya yang terletak berdekatan dengan salah satu sayapnya. 
Jika disana ada penyakit, maka penawarnya dekat dari situ. Membenamkan semua 
tubuh lalat dan membuangnya kiranya cukup untuk membunuh kuman-kuman yang 
menempel pada makanan atau minuman dan cukup untuk menghentikan 
kinerjanya.” 

Lihat pula komentar yang dikemukakan oleh cendekiawan Ahmad Syakir 
seputar hadits ini di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 7141). 


8 ا‎ Shahih Ibnu Hibban 


1247. Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya 
Al @aththan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu 
Dzi'b telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Khalid 
telah menceritakan kepadaku dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari 
Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila lalat 
Jatuh ke dalam wadah (makanan ataupun minuman) salah satu dari 
kalian, maka benamkanlah, karena pada salah satu dari kedua 
sayapnya terdapat penyakit, dan pada yang lain terdapat obat”. 62 [95: 


1] 


Penjelasan Hadits Yang Membatalkan Pendapat Orang Yang 
Berasumsi Bahwa Air Yang Dipakai Mandi Junub Bila Diam 
(Tidak Mengalir) Akan Menjadi Najis Setelah Tersisa Sedikit dan 
Tidak Lagi Penuh 100 % 


Hadits Nomor: 1248 


[NYEN]‏ أخبرئا عمر بن oi JA‏ بن أبي ON‏ الثقفي aka‏ بيَعْدَادٌ 


82 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat di dalam mata rantai sanad di atas 
adalah para periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim, kecuali Sa'id bin Khalid. Ia 
bernama lengkap Sa'id bin Khalid Al Oarizhi Al Kinani Al Madani, sekutu bani 
Zuhrah. Ia adalah periwayat jujur seperti yang dijelaskan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar 
di dalam kitab At-Tagrib. Abu Khaitsamah, ia bernama Zuhair bin Harb. Hadits ini 
terdapat di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (Hadits no. 986). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/24) dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/178, 179) pada 
pembahasan anak dan keturunan, dari jalur periwayatan Yahya Al Oaththan dengan 
sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad (1/44, 
45), Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/67), Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3504) pada pembahasan kedokteran, Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/253), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits 
no. 2815), dan penulis (Ibnu Hibban) di dalam kitab Ats-Tsigat (2/102) dari 
beberapa jalur periwayatan yang bersumber dai Ibnu Abu Dzi'b dengan sanad hadits 
di atas. Lafazh êi maknanya, "Benamkanlah”. 


Shahih Ibnu Hibban œ) 


عُنْمَان بن ابي a‏ بو الأخوص» عن سمّاك بن gp‏ 
G Ke‏ عَنْ ابن عباس قَال: شمن ينف أزراج لبي على الل عدو 
من ala Ia ci‏ يتل eg‏ 
A cai Jag Gs‏ كنت ir‏ فقال ID‏ الله عليه slang‏ 
(إن «Ya‏ 


1248. Umar bin Isma'il bin Abu Ghailan Ats-Tsagafi di 
Baghdad telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Utsman bin Abu 
Syaibah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Al Ahwash 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Simak bin Harb 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, Salah satu istri Nabi SAW 
mandi di sebuah bak besar. Lalu Nabi SAW datang untuk mandi atau 
berwudhu disana. Istri Nabi itu berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh, 
tadi aku mandi junub (ditempat itu)”. Nabi SAW bersabda, 
“Sesunguhnya air tidak menjadi junub (dengan itu). 3 


& Simak bin Harb, jika ia meriwayatkan hadits dari Ikrimah, maka riwayatnya 
dinyatakan rancu. Sedangkan para periwayat lain di dalam sanad hadits di atas 
-selain Simak- dinyatakan terpercaya. Hadits ini telah dikemukakan pada Hadits 
no. 1241 dan 1242. 


Lafazh ,لآجنب‎ boleh didhammahkan huruf ya-nya dan dikasrahkan hurun nun-nya 
(dibaca BEA , boleh difathahkan huruf ya-nya dan didhammahkan huruf nun-nya 
(dibaca Î). Dikatakan S| dan Ca yang dimaksud disini adalah bahwa air 


` tidak tidak menjadi junub karena dipakai mandi junub dan wadah (bak) yang disitu 
ada airnya. 
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Penjelasan Tentang Salah Satu Dari Dua Batasan Hukum Yang 
Membatasi Keumuman Hadits Yang Telah Kami Jelaskan Tadi 


Hadits Nomor: 1249 


ACau PRET E A ]١؟‎ ٤۹| 
e ال‎ ror £ o o A09 £ 
أن عبد الله بن‎ N بن‎ A مُحَمّدِ بْنِ‎ PS بن‎ IN GAS أسَامَةء‎ 
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حر E‏ فم مر ڪهم ان Ipa‏ اله لى ال 
kkang adi 4‏ سيل عَنْ الْمّاء وما يوه مِنَ TAN‏ وَالسباع ل الله 
صلی الله ia ale‏ (إذا کان المَاء gili‏ لم Kini‏ شي 
قال e A‏ قول صَلَى الله عليه وسلو Akh‏ له يتنه Cp‏ 
لَفْظة أطْلِقَت de‏ الْعُمُوْمٍ JE‏ بَعْضٍ الأحوال» وَهُوَ S i‏ 
تي لآ تحتول a Wih Ah KA‏ اللفطة dea A‏ 
لموم ورود Tp ak Ka‏ صلی الله hp kang a‏ كان الْمَاء d ii‏ 
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i ذَلِكَ الْمَاءِ‎ Oa ya dal wu) أو لوه أو‎ a NS 
ES تلك اللفظة المطلقة ة التي‎ TAS الذي يحص‎ pi بهذا‎ 

1249. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Abu Usamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Al Walid bin Katsir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair bahwa Abdullah bin 
Abdullah menceritakan kepada mereka bahwa ayahnya yang bernama 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada mereka bahwa, “Rasulullah 
SAW ditanya tentang air dan hewan yang bergantian meminumnya, 
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baik hewan yang dipakai sebagai kendaraan ataupun binatang buas, 
Rasulullah SAW menjawab, “Apabila air tersebut dua gullah, maka 
ia tidak menjadi najis oleh sesuatu.” (36: 3] 


“ Sanad hadits ini sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Usamah, ia bernama Hammad bin Usamah bin Zaid Al Ouraisyi Al Kufi. Hadits ini 
terdapat di dalam kitab Al Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (1/144). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 63) pada 
pembahasan bersuci, bab sesuatu yang menajiskan air, An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa'i (1/46) pada pembahasan bersuci, bab batasan waktu pada air, Ibnu 
Abu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 45), Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/14, 15), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/260 
dan 261) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Abu Usamah dengan 
sanad di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak i(1/132). Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat 
Imam Al Bukhari dan Muslim. Kedua syaikh ahli hadits ini menjadikan seluruh 
periwayat hadits di atas sebagai hujjah, namun keduanya tidak mencantumkan 
hadits ini di dalam kitab Ash-Shahih mereka. Kami mengira bahwa keduanya 
—wallahu a'lam —tidak mencantumkan hadits ini karena ada perbedaan pendapat 
dalam menetapkan periwayatan Abu Usamah dari Abu Al Walid bin Katsir. Lihat 
keterangan mendatang pada akhir komentar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/187), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/175), Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 92), Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/15) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari 
Abu Usamah dari Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Umar dari ayahnya. Sanad hadits ini juga shahih dan 
sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/144), Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/27), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 64), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 67), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 
517), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/19 dan 21), Ibnu Jarud 
di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 45), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad- 
Darimi (1/186-187), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/15), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/261), Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak 
(1/133), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 282) dari beberapa 
jalur periwayatan yang bersumber dari Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin 
Jafar bin Az-Zubair dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Umar. Ibnu Ishaq telah 
menjelaskan dengan haddatsana (kami yang memastikan ia menerima hadits dari 
gurunya) pada riwayat Ad-Daruguthni, hingga kesan bahwa ia menggelapkan sanad 
menjadi tidak ada. 


ema Kana Shahih Ibnu Hibban‏ ق 


Abu Hatim berkata, “Sabda Rasulullah 
D وو‎ 7 47 o 
saa الماء‎ 
“(Air tidak menjadi najis oleh sesuatu) adalah lafazh yang diucapkan 
secara umum namun maknanya dipergunakan pada sebagian kondisi 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(1/41) dari Hammad bin Salamah dari Ashim bin Mundzir dari putera Ibnu Umar 
dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/3), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud ( Hadits no. 65), Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 518), Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga 
(Hadits no. 46), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/262), dan Al Hakim di dalam 
kitab Al Mustadrak (1/134) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari 
Hammad bin Salamah dari Ashim bin Mundzir dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu 
Umar. Para periwayat sanad ini adalah tokoh-tokoh hadits terpercaya sebagaimana 
yang dijelaskan oleh-Al Bushairi di dalam kitab Mishbah Az-Zujajah (hal 39). Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh banyak penghafal hadits. Namun sebagian lagi menyatakan 
adanya cela dalam hadits ini, sebuah pernyataan yang tidak diperkuat oleh dalil. 
Penulis (Ibnu Hibban) di dalam Hadits no. 1253 mendatang akan mengemukakan 
hadits ini dari jalur periwayatan Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far dari Abdullah bin Abdullah dengan sanad hadits di atas. 

Al Hafizh Ibnu Hajar -setelah mengutip dari Hakim dan Ibnu Mundah yang 
menshahihkan hadits ini- berkata, “Sumber persoalan terletak pada Al Walid bin 
Katsir. Menurut satu pendapat, ia meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Ja'far bin 
Az-Zubair. Pendapat kedua, ia meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Abbad bin 
Jafar. Pendapat lain, ia meriwayatkan hadits dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar. 
Pendapat selanjutnya, ia meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abdullah bin Umar. 
Jawaban sesungguhnya, kondisi ini tidak dikatakan sebagai kerancuan yang merusak. 
Karena jika berandai-andai semua periwayat tadi terpelihara hafalannya, kondisi di 
atas termasuk perpindahan dari satu periwayat yang terpercaya keperiwayat yang 
terpercaya yang lain. Bila dikaji dengan teliti bisa disimpulkan: pendapat yang benar 
bahwa Abu Usamah meriwayatkan hadits dari Al Walid bin Katsir dari Muhammad 
Abbad bin Ja'far dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar. Dan orang yang 
meriwayatkan hadits ini tidak melalui jalur tadi, berarti ia keliru.”Aku berpendapat, 
“Ucapan Ibn Hajar, “Sumber persoalan terletak pada Al Walid bin Katsir”tidaklah 
benar. Karena telah dijelaskan sebelumnya bahwa Al Walid bukanlah satu-satunya 
periwayat yang meriwayatkan hadits ini. Ia bahkan diperkuat oleh riwayat Ibnu Ishag 
dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair. Sebagai penguat, ditambahkan pula riwayat 
Hammad bin Salamah dari Ashim dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, seperti yang 
tertera pada takhrij tadi. Lihat keterangan yang dikatakanoleh Ahmad Syakir di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (1/98-99). Lihat pula kitab Talkhish Al Habir (1/16-20) dan 
Nashb Ar-Rayah (1/104-111). 
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saja, yaitu pada air yang banyak yang tidak berpotensi najis. Maka air 
seperti itu suci. Lafazh yang diucapkan secara umum ini dibatasi oleh 
kedatangan sunnah, yaitu sabda Rasulullah SAW, 


ع اماه ع حا بى SAN AN‏ 
اذا كان المائ قلتين لم ينجسه شیئ 


“Apabila air (mencapai) dua gullah, maka ia tidak menjadi 
najis oleh sesuatu. ”® 


Keumuman dua hadits di atas dibatasi oleh ijma' (Konsensus 
ulama) yang menetapkan bahwa air sedikit ataupun banyak, bila 
berubah rasa, warna dan baunya oleh najis yang jatuh ke dalamnya, 
maka air tersebut menjadi najis. Ini berdasarkan keputusan ijma’ yang 
membatasi keumuman lafazh muthlak yang telah kami sebutkan. 


Penjelasan Tentang Larangan Seseorang Buang Air Kecil Di Air 
Yang Tidak Mengalir Jika Kurang Dari Dua Oullah 


Hadits Nomor: 1250 
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$ Sekelompok ahli ilmu (ulama) berpendapat bahwa air sedikit (kurang dari dua 
gullah) tidak najis dengan sebab kejatuhan najis sepanjang rasa dan baunya tidak 
berubah. Ini adalah pendapat Al Hasan, Atha, dan An-Nakha'i. Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Az-Zuhri, Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua 


pendapatnya. Mereka berpegang kepada hadits th LEN الماء‎ (air tidak najis oleh 
sesuatu). Hadits ini derajatnya shahih dan telah dikemukakan uraiannya pada 
Hadits no. 1241. Adapun hadits yang menjelaskan air dua gullah tadi, dijawab oleh 
mereka dengan mengatakan bahwa hadits tersebut menunjukkan najisnya air yang 
kurang dari dua gullah bila kejatuhan najis melalui mafhum mukhalafah (pemahaman 
terbalik). Sedangkan hadits seb 1.149 الماء‎ menunjukkan secara umum melalui 
manthug (makna tersurat) tidak najisnya air yang kurang dari dua gullah ketika 
kejatuhan najis. Makna manthug harus didahulukan dari mafhum. 


. (T4) Shahih Ibnu Hibban 


ني ع أن يكال في الماء الراكد. 


1250. Ibnu Outaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Yazid bin Mawhab telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Al Laits telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Abu Az-Zubair dari Jabir dari Rasulullah SAW, “Rasulullah SAW 
melarang buang air kecil di air yang diam (tidak mengalir)”. (3: 2] 


$ Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Mawhab, nama lengkapnya adalah Yazid bin 
Khalid bin Mawhab. Ia seorang periwayat yang terpercaya dan ahli ibadah. Para 
periwayat lain di dalam sanad hadits ini sesuai dengan syarat Imam Muslim. 
Penggunaan kata 'an yang dilakukan Abu Az-Zubair pada sanad ini tidak 
mengganggu keshahihannya, karena yang meriwayatkan hadits ini adalah Al Laits 
bin Sa'ad. Sedangkan para ulama hadits berkata, “Hadits Abu Az-Zubair bisa 
dijadikan dalil bila ia mengatakan “an, sedangkan yang meriwayatkan hadits darinys 
adalah Laits.”Sa'id bin Maryam meriwayatkan hadits dari Laits bahwa ia berkata, 
“Aku datang kepada Abu Az-Zubair. Ia menyerahkan dua kitab kepadaku, 
kemudian aku membolak-balik kitab tersebut, lalu aku bertanya di dalam kitab 
(pembahasan) hati, “Seandainya aku kembali lagi, niscaya aku akan bertanya, 
“Apakah ia mendengar ini semua dari Jabir?”. Kemudian aku menanyakan hal ini, ia 
menjawab, “Di antaranya ada yang aku dengar dan di antaranya pula ada yang aku 
riwayatkan haditsnya.”Aku pun berkata, “Ajarkan kepadaku apa yang engkau 
riwayatkan darinya!”. Kemudian Abu Az-Zubair mengajarkan kepadaku hadits- 
hadits yang sekarang ada padaku.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/350), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 281) pada 
pembahasan bersuci, bab larangan buang air kecil di air yang diam, Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 343) pada pembahasan bersuci, bab 
larangan buang air kecil di air yang tenang, Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/216), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/97) dari beberapa jalur periwayatan 
yang bersumber dari Al Laits bin Sa'ad dengan sanad di atas. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/141) dari Ali 
bin Hasyim dari Ibnu Abu Laila, dan Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/341) dari Hasan bin Musa dari Ibnu Luhai'ah. Keduanya dari Abu Az-Zubair 
dengan sanad di atas. 
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Penjelasan Tentang Larangan Buang Air Kecil Di Air Yang 
Kurang Dari Dua Oullah, Kemudian Ia Berwudhu Disana 


Hadits Nomor: 1251 


رهم 4 مر 3 PANA b2‏ هو ساي Jo‏ 


[von]‏ ابرا عَبْدُ الله بْنُّ مُحَمّد الأزدي» قال: i‏ إسْحَاق بن 


a ar 
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all‏ قال: اا عیسی بن اونش Sp‏ عن محمد عن بي 
GA‏ عَنْ Ip‏ الله صلی الله ad‏ وسل قال: By‏ اع في 
الماء الدائ» 2 57 Ha‏ 


1251. Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Ishag bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada 
kami dari Auf dari Muhammad dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Jangan sekali-kali salah satu dari kalian 
buang air kecil di air yang diam kemudian اع‎ 


67 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Auf, ia bernama Auf bin Abu Jamilah Al Abdi Al Hijri. Sedangkan Muhammad 
yang dimaksud disini adalah Muhammad bin Sirin. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/49) pada pembahasan bersuci, bab air yang tenang, dari Ishag bin Ibrahim dengan 
sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/492) dari 
Muhammad bin Ja'far dan Rauh dari Auf dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/41) dari jalur periwayatan Algamah, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa'“i (1/49) dari jalur periwayatan Yahya bin Atiq. Keduanya dari Muhammad 
bin Sirin dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 300). Hadits dengan jalur periwayatan Abdurrazzag ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/265), Abu Awanah di dalam kitab 
Al Musnad (1/276), Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 54) dari 
Ma'mar, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/197) pada pembahasan 
mandi dan tayammum, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 66) dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah. Keduanya dari Ayyub 
As-Sakhtiyani dari Ibnu Sirin dengan sanad hadits di atas. 
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—AA———— Naa لايس‎ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/141), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/362), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 282), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu 
Daud (Hadits no. 69), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/186), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/14), Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/256) dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Hisyam bin 
Hassan dari Muhammad bin Sirin dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/259 dan 
492) dari dua jalur periwayatan yang bersumber dari Auf dari Khallas dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 299). Hadits dengan jalur periwayatan Abdurrazzag ini diriwayatkan 
oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 282 dan 96), At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 6), Abu Awanah di dalam 
kitab Al Musnad (1/276), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/97) dan Al Baghawi 
di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 284). Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/197) dari jalur periwayatan Abdullah. 
Keduanya meriwayatkan hadits dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu 
Hurairah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/141), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/288) dari Zaid bin Al 
Hubbab, dan Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/532) dari Hammad bin Khalid. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Maryam dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 238) pada pembahasan wudhu, dari jalur periwayatan Syu'aib, An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/197), dan Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/15) dari jalur periwayatan Ibnu Ajlan, Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 66) dari jalur periwayatan Sufyan bin 
Uyainah. Mereka semua meriwayatkan dari Abu Az-Zinad dari Abdurrahman bin 
Hurmuz Al A'raj dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/15) dari jalur periwayatan Abdullah bin Ayyasy dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah, dan dari jalur periwayatan Ibnu Luhai'ah dari Al A'raj dengan sanad 
hadits di atas. | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/346) dari 
jalur periwayatan Abu Awanah dari Dawud Al Audi dari Humaid Al Humairi dari 
Abu Hurairah. Hadits dengan sanad ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam 
kitab Al Musnad (1/168). 

Setelah ini (pada Hadits no. 1252), penulis akan mengemukakan hadits ini dari 
jalur periwayatan Abu As-Sa'ib dari Abu Hurairah, Hadits no. 1254 dari jalur 
periwayatan Musa bin Abu Utsman dari Abu Hurairah, Hadits no. 1256 dari jalur 
periwayatan Atha bin Mina dari Abu Hurairah, dan Hadits no. 1257 dari jalur 
periwayatan Ibnu Ajlan dari ayahnya dari Abu Hurairah. Semua jalur periwayatan 
ini akan ditakhrij pada pembahasan masing-masing. 
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Penjelasan Tentang Larangan Mandi Junub Di Air Yang Kurang 
Dari Dua Oullah Karena Khawatir Najis Mengenai Badannya 
Bila Masih Ada 


Hadits Nomor: 1252 


Ana حبرا عَبْدُ الله بن محمد 5 ن سل فال ا‎ [iver] 


a An anna يح قال: 0 قال:‎ 
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الدّائم» وهو HL‏ فقالوا كيف تفعل AL‏ قال: IE‏ 


بي هي م 


Lafazh الدائم‎ maknanya “yang tenang”. Dikatakan 5 يدوم دو‎ AT êl bila air itu 


tenang. Lafazh ád artinya aku menenangkannya. Seekor burung bila telah 
mensejajarkan kedua sayapnya diangkasa, mendiamkannya dan tidak 
menggerakkannya di katakan 5 دو‎ EAF قَدْ در م‎ (burung itu benar-benar telah tenang 


dan diam). Dalam satu riwayat dikatakan ي‎ AN الذي‎ (air yang tidak berjalan). 
Riwayat lain menyebutkan اكد‎ | AH (yang diam). 


Lafazh Woi Bi irabnya rafa, jika diuraikan menjadi ái Pa هُو‎ 7 (kemudian ia 


berwudhu disana). Demikian yang diutarakan oleh Imam An-Nawawi. Ia seolah- 
olah mengisyaratkan bahwa lafazh di atas merupakan jumlah musta'nafah (kalimat 
baru yang terputus dengan kalimat sebelumnya) yang berfungsi menjelaskan bahwa 
bagaimana mungkin seseorang buang air kecil di air yang diam. Padahal disitu ia 
sendiri butuh menggunakan air untuk keperluan mandi atau yang lainnya. Seorang 
yang berakal mustahil melakukan dua hal ini (kencing dan mandi di air diam). 

Tabi'at manusia yang normal pasti merasa jijik akan hal itu. Ibnu Malik berkata, 
“Lafazh Von “A boleh jazm, di athafkan kepada lafazh Kp يبو‎ . Karena ia juga i'rabnya 
jazm dengan la nahyi, hanya saja ia dimabnikan kepada Jaran karena keberadaan nun 
taukid. Boleh juga i'rab nashb dengan memberikan lafazh ثم‎ berposisi seperti huruf 


wau. Lihat Fath Al Bari (1/347). 


gagian kaa Shahih Ibnu Hibban‏ ية 


1252. Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Amr bin Al Harits telah mengabarkan kepadaku dari 
Bukair bin Al Asyaj bahwa Abu As-Sa'ib, hamba sahaya Hisyam bin 
Zuhrah menceritakan kepadanya bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah satu dari 
kalian mandi di air yang diam dalam keadaan junub.” Mereka 
bertanya, Apa yang harus kami lakukan wahai Abu Hurairah?. Abu 
Hurairah menjawab, “Hendaklah ia mengambilnya (dengan 


gayung).”® (3: 2] 


6 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Abu As-Sa'ib, tidak 
ada seorang pun yang mengetahhui nama aslinya. Penulis Nawadir Al Ushul satu- 
satunya yang menamai Abu As-Sa'ib dengan Abdullah. Namun tidak ada yang 
menguatkannya. Hadits-haditsnya dimuat oleh Muslim dan Imam hadits yang empat 
(At-Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Majah dan An-Nasa'i). Semua sepakat menyatakan 
ia periwayat yang terpercya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 605) pada pembahasan bersuci, bab membolehkan orang berjunub 
mandi tenggelam di dalam air yang diam, dari Harmalah bin Yahya dengan sanad di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 283) pada pembahasan bersuci, bab larangan mandi di air yang diam, 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/197) pada pembahasan mandi, bab 
larangan mandi di air yang diam bagi orang berjunub, Abu Awanah di dalam kitab 
Al Musnad (1/276), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/14), Ibnu 
Jarud di dalam kitab Al Munraga (Hadits no. 56), Ad-Daruguthni di dalam kitab 
Sunan Ad-Daruguthni (1/51 dan 52), dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 93), dari beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari 
Ibnu Wahab dengan sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/276) dari dua jalur periwayatan yang bersumber dari Musa bin A'yun dari Amr 
bin Harits dengan sanad di atas. 1 


Shahih Ibnu Hibban (7) 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Menunjukkan Kebenaran Ta wil 
Kami Dalam Masalah Air Dari Dua Hadits Yang Telah Kami 
Kemukakan Pada Dua bab Terdahulu 


Hadits Nomor: 1253 


Kab أبو بكر بن أبي‎ ES أخبرا الْحَسَنْ بن سفیان» قال:‎ [ivor] 
كت عن محمد ی اد بن ف‎ dog ea قال د‎ 
5 TN KN TEL ل ا ل‎ a ET 
وسم‎ ade الله بْن عُمَرَ. عَنْ أبيّه أن الي صلى الله‎ KE عَنْ عُبَيْد الله بن‎ 
A e NG A gaga NE 26 pr PN TN رر‎ Pa > lpi 
الله صلی الله‎ Jiya) فقال‎ CA, g من‎ MEP وما‎ a 
لم يتجسلة شيء).‎ gadi وَسَلمَ: (إذا كان الماء‎ aki 
عَنْهُ يعني لآ‎ Jen ES SENI حاتم هذه لَفظة إخْبّار مُرَادهُ‎ gal قال‎ 
1253. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Abu Usamah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Abbad bin 
Ja’far dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar dari ayahnya, “Nabi 
ditanya tentang air dan binatang buas serta binatang kendaraan yang 
bergantian meminumnya. Rasulullah SAW bersabda, “Apabila air 
(mencapai) dua gullah, maka ia tidak menjadi najis oleh sesuatu. 0 
[3: 2] 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Mushannaf Ibnu 
Abu Syaibah (1/44). Tetapi disana terulis, Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, 
menggantikan Muhammad bin Abbad bin Ja'far. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad (1/19) 
dari seseorang yang terpercaya, Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 
44), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/262) dan Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak (1/133) dari jalur periwayatan Abu Usamah. Keduanya meriwayatkan 
hadits dari Al Walid bin Katsir dengan sanad di atas. Al Hakim berkara, 


CG wv— Shahih Ibnu Hibban 


Abu Hatim berkata, Lafazh ini adalah pemberitaan yang 
dimaksudkan untuk menjawab apa yang ditanyakan mereka. 
Maksudnya, Air tidak menjadi najis oleh sesuatu yang ia tanyakan 
kepadaku.” 


Penjelasan Tentang Larangan Seseorang Buang Air Kecil di Air 
Yang Kurang Dua Oullah yang Rencananya Ia Lanjutkan 
Dengan Mandi Di Situ 


> Hadits Nomor: 1254 


te. 


: حَامدُ‎ Gas بطرسُوْس» قال:‎ Ga Ad Ca e 


DAH a‏ قال: AN Kdi‏ عَنْ مُوْسَى بن أبي 
ےھ e ` 3 03 0 of‏ بد 077 
SA EPEC‏ قال: قال رسول saga Ra‏ 
21 (لا یبول ا a‏ الْمَاءِ الائ الذي A Sa‏ 


Cd r 


(a 


“Demikianlah, Imam Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dari orang terpercaya. Yang 
dimaksud dengan orang terpercaya, tidak pelak lagi adalah Abu Usamah”. Kemudian 
Al Hakim mengeluarkan hadits ini dari jalur periwayatan Asy-Syafi'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/133) 
dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/261) dari jalur periwayatan Abu Usamah 
dari Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dan Muhammad 
bin Abbad bin Ja'far dari Abdullah bin Abdullah dari Ibnu Umar. 

Al Hakim berkata, “Ada kesejajaran antara Abu Usamah (Muhammad bin Ibad) 
dan Muhammad bin Ja'far. Kemudian pada satu kesempatan Al Walid bin Katsir 
meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Ibad, dan pada kesempatan lain dari 
Muhammad bin Ja'far.” 

Pada Hadits no. 1249, telah dikemukakan periwayatan hadits ini melalui jalur 
periwayatan Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari 
Abdullah bin Abdullah dari Ibnu Umar. Takhrij hadits ini dari jalur periwayatan Al 
Walid dan telah dibahas disana. Lihat takhrij dan komentarnya tentang hadits ini 
disana. 


Shahih Ibnu Hibban E a | 


Ing HIM a AE ابن أبى‎ aan at ih قال‎ 

° 203 o 2 م 0 3 هم‎ Tye e A 3 م‎ Jet 
OREA واحداء يعني‎ Le عَثمَان أربعة‎ 

1254. Ibrahim bin Abu Umayyah di Tharasus telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Hamid bin Yahya Al Balkhi 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Az-Zinad dari 
Musa bin Abu Utsman dari ayahnya dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah satu dari kalian buang 
air kecil di air diam yang tidak mengalir, kemudian ia mandi di 


situ. 0 


70 Musa bin Abu Utsman adalah Musa bin Abu Utsman At-Tuban Al Madani, 
hamba sahaya Mughirah bin Syu'bah. Al Bukhari di dalam kitab At-Tarikh Al Kabir 
(7/290) dan Ibnu Abu Hati di dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil (8/153) menjelaskan 
biografinya. Namun keduanya tidak menyebut Musa sebagai periwayat cacat 
ataupun periwayat adil. Tidak ada yang meriwayatkan hadits darinya kecuali Abu 
Az-Zinad. Aku berkomentar, “Penulis At-Tahdzib keliru dan tidak bisa membedakan 
antara Musa bin Abu Utsman At-Tuban Al Madani dengan Musa bin Abu Utsman 
Al Kufi (ia mengira mereka berdua sama, padahal tidak). Ini adalah kesalahan 
darinya. Kesalahan ini diingatkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab At- 
Tagrib. Ayah Musa adalah Abu Utsman. Menurut satu pendapat, namanya adalah 
Sa'ad. Pendapat lain menyebutkan Imran. Banyak periwayat yang meriwayatkan 
hadits darinya. Al Bukhari meriwayatkan hadits-haditsnya dengan sanad yang 
banyak di buang. At-Tirmidzi menyatakan hadits-haditsnya hasan. Para periwayat 
lain di dalam sanad hadits di atas adalah para periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 302) dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Az-Zinad dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad (1/20), 
Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/394 dan 464), An-Nasa“i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa'i (1/125) pada pembahasan bersuci, dan kitab hadits yang sama (1/197) 
pada pembahasan mandi, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 66), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/14) dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/256) dari beberapa jalur periwayatan yang 
bersumber dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/14) dari jalur periwayatan Abdurrahman bin Abu Az-Zinad dari ayahnya 
dengan sanad hadits di atas. 


2 عع يي ب و ن‎ Shahih Ibnu Hibban 


Abu Hatim berkata, "Aku mendengar Ibnu Abu Umayyah 
berkata, “Aku mendengar Hamid bin Yahya, ia berkata, “Aku 
mendengar Sufyan, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abu Az-Zinad 
dari Musa bin Abu Usman empat hadits, dan aku lupa yang satunya.” 


Penjelasan Tentang Larangan Seseorang Buang Air Kecil Di 
Tempat Pemandian Yang Airnya Tidak Mengalir 


Hadits Nomor: 1255 


Nge [a yoo]‏ ال لحسن بن فان قال KA‏ حبّان بن موسى» قال: 


aaa ea ERREA 
Ka ا‎ an 


1255. Al Hasan bin Sufyan telah e kepada kami, ia 
berkata, Hibban bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ma'mar 
dari Asy'ats dari Al Hasan dari Abdullah bin”! Al Mughaffal bahwa 
Nabi SAW melarang seseorang buang air kecil di tempat 
pemandiannya. Karena kebanyakan waswas bersumber dari situ.” 
[43: 2] 


Pada Hadits no. 1251 telah dikemukakan bahwa hadits ini bersumber dari jalur 
periwayatan Ibnu Sirin dari Abu Hurairah, dan pada Hadits no. 1252 dikemukakan 
pula bahwa hadits ini bersumber dari jalur periwayatan Abu As-Sa'ib dari Abu 
Hurairah. Masing-masing dari jalur periwayatan ini telah ditakhrij pada tempat 
pembahasannya. 

1 Pada kitab Al Ihsan, terdapat kesalahan tulisan dari “bin”menjadi “an” (dari). 
Koreksi bersumber dari At-Tagasim (2/132). 

72 Para tokoh yang terdapat di dalam sanad ini adalah para periwayat yang 
terpercaya. Abdullah, yang dimaksud Abdullah bin Mubarak. Ma'mar, yang 
dimaksud Ma'mar bin Rasyid. Asy'ats, yang dimaksud Asy'ats bin Abdullah bin Jabir 
Al Hidani. Pada cetakan kitab An-Nasa'i terdapat kesalahan dengan menulis 
“Asy'ats bin Abdul Malik. Al Hasan, yang dimaksud Al Hasan Al Bashri. Abdullah 
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bin Mughaffal, ia adalah seorang sahabat agung yang termasuk peserta bai'at Ar- 
Ridhwan. Ia wafat pada tahun 60 H, termasuk sahabat Nabi yang wafatnya paling 
akhir. Al Hasan Al Bashri berkata, “Abdullah bin Al Mughaffal adalah satu dari 
sepuluh sahabat yang diutus ke daerah kami (Bashrah) oleh Umar bin Al Khaththab 
untuk mengajarkan ilmu kepada manusia.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (5/56) dari 
Itab bin Ziyad, Al Bukhari di dalam kitab At-Tarikh Al Kabir (1/429) dari Abdan, 
At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 21) pada pembahasan 
bersuci, bab hadits yang menerangkan makruhnya buang air kecil di tempat 
pemandian, dari Ali bin Hajar dan Ahmad bin Muhammad bin Musa Mardawaih, 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/34) pada pembahasan bersuci, bab 
makruhnya buang air kecil di tempat pemandian, dari Ali bin Hajar. Mereka semua 
meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Al Mubarak dengan sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 978) dari Ma'mar dengan sanad hadits di atas. Hadits dengan jalur 
periwayatan Abdurrazzag ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(5/56) dan Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 304). Hadits 
dengan jalur periwayatan Ahmad ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 27) pada pembahasan bersuci, bab buang air di tempat 
pemandian, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/98), dan Al Hakim di dalam 
kitab Al Mustadrak (1/167). Al Hakim menyatakan hadits ini shahih. Pernyataan ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini, secara mauguf (hanya sampai kepada ucapan sahabat, bukan dari 
sabda Nabi sendiri, penerj), diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/112) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/98) dari jalur 
periwayatan Syu'bah dari Qatadah dari Uqbah bin Shahban dari Abdullah bin 
Mughaffal, ia berkata, “Buang air kecil di tempat pemandian bisa menimbulkan 
waswas.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi dari beberapa jalur periwayatan 
lain yang bersumber dari Abdullah bin Mughaffal juga secara mauguf. 

Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 28), An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa'i (1/30) bab larangan mandi dengan air sisa mandi junub, dan 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/98) meriwayatkan hadits ini dengan sanad 
yang shahih dari seorang laki-laki dari kalangan sahabat Rasulullah SAW., ia 
berkata, “Rasulullah SAW. melarang salah seorang dari kita menyisir rambut setiap 
hari atau buang air kecil di tempat pemandiannya.” 

Imam Al Khaththabi, di dalam kitab Ma'alim As-Sunan (1/22), berkata, “Lafazh 
Al Mustahimm maknanya pemandian. Dinamakan tempat pemandian dengan nama 
Al Hamim, artinya air hangat yang digunakan untuk mandi. Larangan tersebut 
berlaku bila tempat pemandiannya berupa tepi sungai yang tanahnya keras atau 
tidak ada saluran penampung air kencing yang dialiri air, hingga orang yang mandi 
menduga bahwa ia akan terkena tetesan atau percikan air kencing saat mandi di 
tempat itu, dan ini memancing munculnya waswas dalam hati.”Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 21) dari 


Shahih Ibnu Hibban‏ هن 


Penjelasan Tentang Larangan Buang Air Kecil Di Air Diam Yang 
Kurang Dari Dua Oullah Bila Yang Bersangkutan Berniat 
Hendak Wudhu Atau Mandi Di Air Tersebut Setelah Buang Air 


Hadits Nomor: 1256 


ga‏ و تو هون LI‏ ع وو 


awan Kat [iyon]‏ بن إِسْحَاق بن AAA‏ قال: EA‏ يونس بر 
عبد NI‏ قال: i GL CAS‏ عمّاضِ» Bp‏ بن JENIS‏ 
Kera P‏ ان رَسُوْلَ الله صِلَى الله 
as da‏ قال: رلا يون أحذكم في الْمَاء الثائيء كم بترا Ja‏ 


يشرب). 


1256. Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Anas bin Iyadh telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al Harits bin Abdurrahman bin Abu Dzubab dari 
Atha bin Mina” dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah satu dari kalian buang air kecil di air yang diam, 
kemudian wudhu atau minum dari air itu.” (43: 2] 


Ahmad bin Abdah Al Amali dari Hibban bin Musa dari Abdullah bin Mubarak. At- 
Tirmidzi berkata, “Buang air kecil dibolehkan di tempat pemandian jika airnya 
mengalir.” 

Z Terdapat kesalahan di dalam kitab Ar-Tagasim wa Al Anwa' (2/133) dan Al 
Ihsan yang menulis “Yasar” (bukan Mina’). Editor kitab Al Ihsan tanggap akan hal itu. 
Kemudian ia menulis pada catatan pinggir, “Mungkin yang dimaksud adalah Mina'.” 

74 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini terdapat di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 94). Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/14) dari Yunus bin Abdul 
A'la dengan sanad hadits di atas. Hadits-hadits yang sama telah dibahas pada Hadits 
no. 1251 dari jalur periwayatan Ibnnu Sirin dari Abu Hurairah. Jalurjalur 
periwayatannya telah dikupas tuntas pada takhrij hadits disana. 
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Penjelasan Tentang Hadits Yang Memberikan Kesan Bagi 
Mereka Yang Tidak Pandai Memahami Hadits Bahwa Mandi 
Junub Di Air Yang Diam Akan Menyebabkan Air Itu Najis 


Hadits Nomor: 1257 


SERA dat أبو‎ WS أخبرنا أبو يَعْلَىء قال:‎ [iyoy] 


وس اس 4 


القطان» عن ابن عَجلان» عن ايه عَنْ ابي GA‏ عن الب صلى الله 
عليه وسل قالَ: E D‏ ا في Gji‏ الدّائم» ولا يسل فيه iya‏ 
الجتابة. 


1257. Abu Ya’la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya 
Al Oaththan telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu 
Ajlan dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Janganlah” salah satu di antara kalian buang air kecil di 
air yang diam, dan janganlah mandi junub di air tersebut.” 


5 Demikianlah teks hadits pada At-Tagasim (2/133) dan Al Ihsan. Teks yang baik 
(sesuai dengan ilmu nahwu) adalah Gisel atau Jas. Sedangkan lafazh ايبول‎ 
dikatakan boleh bila mengacu kepada bahasa orang Arab yang tidak mengamalkan 
fungsi .لهي‎ Gaya bahasa hadits yang sama juga terdapat di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 585), Shahih Muslim (Hadits no. 828) dan Ar-Risalah karya Asy- 
Syafi'i (hal 873) dari hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW. Deha, 

jab in apa‏ عند وع الشنس ولا عفر 

Artinya, “Janganlah salah seorang dari kalian terlalu mencari keutamaan, hingga 
melakukan shalat pada saat matahari terbit dan pada saat matahari terbenam.” 

(Lafazh SPN tidak diamalkan gill! nya menjadi jazm. Bahasa yang sesuai 


چە .. 


dengan nahwu adalah 29, penerj). 


76 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab Al Musnad (2/433) dari Yahya Al Qaththan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 70) pada pembahasan bersuci, bab buang air kecil di air yang diam. 
Hadits dengan jalur periwayatan Abu Daud ini diriwayatkan oleh Al Baghawi di 


Cap a Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Ucapan Orang 
Yang Berasumsi Bahwa Mandi Junub Di Sumur Dapat 
Menjadikan Air Didalamnya Najis 


Hadits Nomor: 1258 


SG. 38 20 ` Sor ھر ہے‎ 


Us [ivoa]‏ عَبْدُ الله بن Jawa‏ الأزدي» قال: 


andé Lid 
نا إ‎ 


Z203 


إبراهیم» قال: pal‏ نا جرير» عنِ E da‏ بردة عن ا قال: 
کان رل الله صلی الله aig i ado‏ | إذا لقي JA‏ من EA WA‏ 


AG as tra Aug ata JG A (23,‏ حينَ ااتقع الان 
فقال: (إنّي AG‏ فحذت عي A ija‏ كنت land Aa‏ أن 


Ci Yan (إن‎ alan dl Ia Ip تفال ول‎ 


1258. Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Asy-Syaibani dari Abu Burdah dari Hudzaifah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW, jika bertemu seorang laki-laki dari sahabatnya, 
beliau mengusapnya dan berdoa untuknya.”Hudzaifah melanjutkan, 
“Pada suatu hari, di pagi hari, aku melihatnya. Namun aku 
menghindar darinya. Kemudian aku mendatanginya saat siang mulai 
merangkak. Beliau bersabda, “Sungguh ,( tadi) aku melihatmu. Namun 
kamu menghindar dariku.” Aku menjawab, “Sesungguhnya tadi aku 
(dalam keadaan) junub. Aku khawatir engkau 


dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 285) dari Musaddad dari Yahya dengan 
sanad hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab Al Mushannaf (1/141). Hadits dengan jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 344) 
dari Abu Khalid Al Ahmar dari Muhammad bin Ajlan dengan sanad hadits di atas. 

Jalurjalur periwayatan hadits ini telah dikeupas secara tuntas pada pembahasan 
Hadits no. 1251. coba Anda lihat kembali. 


“Shahih Ibnu Hibban —  ——€( 87) 


mengusapku.”Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang 
muslim itu tidak najis. ”” (43: 2) 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Pendapat Mereka 
Yang Berasumsi Bahwa Orang Berjunub Bila Terjun Ke Dalam 
Sumur Dengan Niat Mandi Dapat Menjadikan Air Sumur 
Tersebut menjadi Najis 


Hadits Nomor: 1259 


30 A 3. Ia,” 


Ui Yon]‏ إمسْحَاق بن AG‏ بن JAWA‏ ببست قال Was‏ عَبْدُ 


23 So 


Pa‏ قال: Wa É‏ ِن مُعَاوِيّة الَْرَارِي» عَنْ 
ختبد KA opa‏ فی خب D‏ عن ایی رانم کن آي رر قل 
قتي رَسُوْل الله صلی اله عله ala‏ حب gig An‏ اح 
فقال: yh‏ كنت يا ايا هر؟) قلت: لقيتتي وأا حب فَكَرِهْتْ أن 


"Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Jarir, yang dimaksud disini adalah Jarir bin Abdul Hamid. Asy-Syaibani, ia adalah 
Abu Ishag Sulaiman bin Abu Sulaiman Al Kufi. Sedangkan Abu Burdah, ia adalah 
anak dari Abu Musa Al Asy'ari (sahabat Nabi). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/145) pada pembahasan bersuci, bab menyentuh dan duduk bersama dengan orang 
berjunub, dari Ishag bin Ibrahim dengan sanad hadits di atas pada Hadits no. 1370. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/173) dari Ibnu Ulyah dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin, ia 
berkata, “Aku diberitahukan bahwa Nabi SAW melihat Hudzaifah. Namun ia 
menghindar. Beliau bertanya, “Bukankah aku hendak menyuruhmu?”. Ia menjawab, 
“benar, wahai Rasulullah! Namun aku berjunub.”Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seorang mu'min itu tidak najis.”Penulis akan kembali mengemukakan hadits ini pada 
uraian Hadits no. 1369, pada bab najis dan cara mensucikannya, dari jalur 
periwayatan Yahya bin Sa'id dari Mis'ar dari Washil dari Abu Wa`il dari Hudzaifah. 
Penulis akan mentakhrij jalur periwayatan jalur periwayatan ini disana. 


shahih Ibnu Hibban‏ ع ب 7ح ا رة 


Ca UU PN AA Ma aa ag a CAS BALA LL‏ نس م از )اي 
الف ال ala MI Jaa MM Ip‏ را رن Ci VAN‏ 


1259. Ishag bin Ibrahim bin Isma'il di daerah Bust telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Abdul Warits bin Ubaidillah 
Al Ataki” telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Marwan bin 
Mu'awiyah Al Fazari” telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Humaid Ath-Thawil dari Bakr bin Abdullah dari Abu Rafi’ dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW menemuiku pada saat aku 
sedang junub. Lalu aku berjalan bersamanya sambil beliau memegang 
tanganku. Kemudian aku memisahkan diri darinya, berjalan sendiri 
dan mandi (junub). Kemudian aku kembali menemuinya dan duduk 
bersamanya. Beliau bertanya, “Kemana saja kamu wahai Abu 
Hurairah?”. Aku menjawab, “Engkau menemuiku, sedangkan aku 
berjunub. Aku merasa tidak enak duduk bersamamu.”Rasulullah SAW 
pun bersabda, “Sesungguhnya seorang mu'min itu tidak najis.” 8 


7 Terdapat kesalahan tulisan pada kitab Al Ihsan dengan menyebutkan “Al 
Ghiffari”. Koreksi kebenarannya diambil dari At-Tagasim (4/68). 

75 Ada kesalahan tulis pada kitab Al Ihsan dengan menyebutkan “Abdullah Al 
Akki. Koreksi kebenarannya diambil dari At-Tagasim (4/68). 


80 Lafazh (ses Y, dibaca dhammah huruf jim-nya dan boleh pula dibaca fathah. 
Dua cara baca yang benar. Dan fi'il madhi'-nya juga boleh dua cara baca س‎ dan 
amz. Orang yang membaca kasrah huruf jimnya pada fi'il madhi, maka ia harus 


. 


membaca fathah huruf jimnya pada fi'il mudhari (zis pa). Dan orang yang 
membaca dhammah huruf jim-nya pada fi'il madhi, maka ia harus membaca dhammah 
pada fi'il mudhari-nya (zi (ئجس‎ . Ini adalah kaidah yang berlaku secara umum dan 
populer di kalangan ulama bahasa Arab kecuali pada huruf-huruf yang dibaca kasrah 
dan mengandung pengecualian. 

*! Sanad hadits ini kuat. Para periwayat pada sanad hadits ini adalah para 
periwayatan Imam Al Bukhari dan Muslim, kecuali Abdul Warits Al Ataki. Namun 
ia adalah periwayat yang sangat jujur. Abu Rafi’, namanya adalah Nufai' bin Rafi’ 
As-Sha'igh Al Madani. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/173) dari Isma'il bin Ulayyah. Hadits dengan jalur periwayatan Ibnu 
Abu Syaibah ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 371) pada pembahasan haidh, bab dalil yang menunjukkan bahwa 
seorang muslim tidak najis, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 


Shahih Ibnu Hibban ———————————————— 39) 


11. Bab Berwudhu dengan Bekas Air Wudhu Wanita 


Hadits Nomor: 1260 


CA [NYA]‏ علي بن KA‏ بن Saat Wara‏ قال: É‏ عَمْرُو 
Se se‏ 
بن علي 
dies mea .. S‏ - وري ?2 ؟ عم . .0 E‏ 2 
do‏ قال: سمعت با حاحب يحدث عن الحكم بن عَمرو الغفاري 
P‏ بل ا دس وري e aa Ta Anak SA TO‏ 
أن رسول الله صلى الله عليه e keng‏ أن a‏ الرحل Jaa‏ وَضاء 
المرأة. 

> 7 كو 2 KN‏ ا IL... 330 p Sor‏ ومو 

قال gih‏ حاتم رَضى الله تَعَالى عنه: gah‏ حَاجحب: Walah‏ سوادة بن 
r‏ .0 2 


1260. Ali bin Ahmad bin Bistham di Bashrah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Amr bin Ali bin Bahr telah 


3 r, s r Pd اص‎ 
عَنْ عَاصم‎ an EA قال:‎ Si gih BAL بن بَحْرء قال:‎ 


534) pada pembahasan bersuci dan sunnah-sunnahnya, bab bersalaman dengan 
orang yang berjunub, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/189). Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/235 dan 382) dari Ibnu 
Abu Adi dan (2/471) dari Yahya Al Oaththan, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 283) pada pembahasan mandi, bab keringat orang berjunub dan 
bahwa seorang muslim tidak najis, dari Ali bin Abdullah dari Yahya, kitab hadits 
yang sama (Hadits no. 285) bab orang berjunub keluar rumah dan pergi ke pasar dan 
tempat lain, dari Ayyasy dari Abdul A'la, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 231) dari Musaddad dari Yahya dan Bisyr bin Al Mufadhdhal, At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 121), bab hadits tentang 
bersalaman dengan orang berjunub dari Ishag bin Manshur dari Yahya, An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/145) dari Humaid bin Mus'idah dari Bisyr, Abu 
Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/275) dari jalur periwayatan Musaddad dari 
Bisyr bin Al Mufadhdhal, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/13) 
dari jalur periwayatan Ibnu Abu Adi dan Hammad, dan Ibnu Jarud di dalam kitab Al 
Muntaga (haidts no 96) dari jalur periwayatan Yahya Al Oaththan. Mereka berenam 
meriwayatkan hadits dari Humaid Ath-Thawil dengan sanad hadits di atas. 
Hadits ini telah diuraikan sebelumnya dengan sumber dari hadits Hudzaifah. 


shahih Ibnu Hibban‏ هئ 


menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Dawud telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ashim Al Ahwal, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Hajib menceritakan dari Al Hakam bin Amr Al Ghiffari bahwa 
Rasulullah SAW melarang seorang laki-laki berwudhu dengan bekas 
air wudhu wanita.”? (36: 2] 


52 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim, kecuali Abu 
Hajib. Meskipun demikian, ia adalah periwayat yang terpercaya. Ia dinyatakan 
periwayat yang terpercaya oleh Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i. Abu Hatim berkata, “Ia 
adalah seorang syaikh.”Penulis menjelaskan biografinya di dalam kitab Ar-Tsigat 
(4/341). Sedangkan yang dimaksud Abu Daud adalah Abu Daud Ath-Thayalisi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/179) pada pembahasan air, bab larangan menggunakan bekas air wudhu 
perempuan, dari Amr bin Ali dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini tertera di dalam kitab Musnad Ath-Thayalisi (Hadits no. 1252) atau 
(1/42) berdasarkan penyusunan As-Sa'ati di dalam kitab Minhah Al Ma'bud. Namun 
di dalam sanad hadits Musnad Ath-Thayalisi dengan riwayat Yunus bin Hubbab tidak 
tercantum nama Al Hakam bin Amr. Bahkan di dalam kitab tersebut tertera, “Aku 
mendengar Abu Al Hajib meriwayatkan hadits dari seorang laki-laki sahabat Nabi 
SAW.” Setelah itu Yunus berkata, “Demikianlah Abu Daud meriwayatkan hadits 
kepada kami. Namun Abdushshamad bin Abdul Warits berkata, “Kami 
meriwayatkan hadits dari Syu'bah dari Ashim dari Abu Hajib dari Al Hakam bin 
Amr.” 

Dari jalur periwayatan Abu Daud dengan menyebut nama sahabat dalam 
mekanisme pensanadan, Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al 
Musnad (5/66), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 82) pada 
pembahasan bersuci, bab larangan menggunakan bekas air wuhdu perempuan, At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 64) pada pembahasan bersuci, 
bab hadits yang menerangkan makruhnya berwudhu dengan bekas air wudhu 
perempuan, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 373) pada 
pembahasan bersuci, bab larangan melakukan hal tadi, Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/53), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/191). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/191) 
dari jalur periwayatan Abu Daud Ath-Thayalisi dengan tanpa menyebutkan nama 
sahabat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/213) dan 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/191) dari jalur periwayatan Abdushshamad 
dan Wahab bin Jarir dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. Lafazh yang terdapat 
pada riwayat Wahab tertera, “Rasulullah SAW. melarang laki-laki berwudhu dari 
bekas sisa minum perempuan.”Sedangkan pada riwayat Abdushshamad tertera, 
“Nabi SAW. melarang berwudhu dengan air sisa perempuan yang tidak diketahui 
apakah sisa berwudhu ataukah sisa minumnya.”Sedangkan pada riwayat Mahmud 


Shahih Ibnu Hibban ————— 0) 


Abu Hatim berkata, “Abu Hajib; namanya adalah Siwadah bin 
Ashim Al Qaizi””. 


bin Ghailan yang tercantum di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi tertulis, “Dengan sisa 
air bersuci perempuan”atau “Dengan sisa air minumnya.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir 
(Hadits no. 3156) dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/53) 
dari dua jalur periwayatan yang bersumber dari Sulaiman At-Taimi dari Abu Hajib 
dari seorang laki-laki Bani Ghifar yang termasuk salah seorang sahabat Rasulullah 
SAW. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir 
(Hadits no. 3155) dari dua jalur periwayatan yang bersumber dari Qais bin Ar-Rubai' 
dari Ashim bin Sulaiman dari Abu Hajib Siwadah bin Ashim dari Al Hakam bin 
Amr Al Ghifari, ia berkata, “Rasulullah SAW. melarang menggunakan air bekas 
minum perempuan.”Hadits yang bersumber dari Abdullah bin Sirjis termaktub di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 374), Sunan Ad-Daruguthni (1/116 dan 
117), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan ( 1/192 dan 193). Ad-Daruguthni berkata, 
“Menurut pendapat yang shahih, hadits ini mauguf (hanya sampai pada perkataan 
sahabat saja).” 

Hadits ini kontradiktif dengan hadits istri Nabi SAW., Maimunah, setelah 
Hadits no. 1260 ini. Pada Hadits no. 1242 telah dijelaskan bahwa Nabi SAW. 
berwudhu dari bekas mandi junub Maimunah. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Kedua 
hadits ini bisa dikompromikan dengan cara mengarahkan hadits-hadits larangan 
kepada air yang jatuh dari anggota tubuh orang yang berwudhu atau mandi junub, 
sedangkan hadits yang membolehkan diarahkan kepada air yang tersisa dari mandi 
junub atau wudhu. Kompromi hadits seperti ini dilakukan oleh Al Khithabi. Atau 
larangan tersebut diartikan sebagai makruh tanzih (makruh yang tidak ada efek dosa, 
penerj), sebagai langkah kompromi antar beberapa dalil yang kontrafiktif”. Wallahu 
a'lam. Lihat kelanjutan ucapan Ibnu Hajar ini di dalam kitab Fath Al Bari (1/300) 
dan Sunan Al Baihagi (1/192). 


Lafazh. وضو‎ (pada teks hadits) dibaca fathah huruf wau-nya. Maknanya adalah 


air yang dipergunakan untuk berwudhu. 

8 Terdapat kesalahan tulisan di dalam kitab Al Ihsan dan At-Tagasim wa Al 
Anwa' (2/127) dengan menyebutkan “Al Ousyairi”. Koreksi ini diambil dari kitab 
Ats-Tsigat karya penulis, dan berbagai kitab tentang tokoh-tokoh hadits. 


2 Hain ج ي‎ > Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Tentang Hadits Yang Mengungkapkan Bahwa Nabi 
SAW Mengamalkan Perbuatan Yang Dilarang Tadi 


Hadits Nomor: 1261 


3. : 5 07 2 l0 


Dra)‏ أخبرا عَبْدُ الله بن aa‏ ن JA‏ قال: agá Gak‏ بر 
سعيد» قَالَ: a‏ بو الأخوص» عَنْ سمّاكك عَنْ Ge‏ عن ابن عباس 
Da Ya Yg‏ صلی الله di‏ ول في s6 ai‏ 
حول لله صلی الله Co sang de‏ من ققالّت: يا رَسُول الله A)‏ 
كت ناء فقال: الْمَاء KA‏ 

قال ابو حاتم NA Aj‏ (في Gis‏ إلا PI si)‏ فاه قال: في 
Ke‏ و a abal‏ على ی ا Ge‏ ا 


1261. Abdullah bin Muhammad bin Al Junaid telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Qutaibah bin Sa’id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Al Ahwash telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Simak dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW mandi di 
sebuah bak besar. Lalu Rasulullah SAW hendak berwudhu di situ. Ja 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku tadi (mandi) 
junub.”beliau menjawab, “Air itu tidak terkena junub. ”** 


Abu Hatim berkata, “Tidak ada yang mengatakan a> في‎ kecuali 
Abu Al Ahwash. Karena sesungguhnya ia berkata, “ai .”في‎ Lafazh ini 


menunjukkan tidak wajib berwudhu karena bersentuhan kulit (antara 
laki-laki dan perempuan) jika perempuannya merupakan mahramnya.” 


“ Hadits ini telah dibahas pada uraian haidts no 1241 dan 1242. hadits ini telah 
di takhrij disana. 


Shahih Ibnu Hibban (3) 


Penjelasan Tentang Hadits Kedua yang Mengungkapkan 
Bolehnya Perbuatan Yang Dilarang Tadi 


Hadits Nomor: 1262 


oo 30 و مسي‎ A Ta A oo! عامس‎ 30 323 maf 
بن عَبْد‎ Kama Wa بن محمد الهمداني» قال:‎ AS أخبرنًا‎ MAMI 


To 2‏ < کی ت 30 2 7 Pt z‏ ومر - 1 A or Li r‏ 
JA‏ < قال AGE D‏ بْنُ الحَارث» قال Ka‏ شعبةء قال: حذئني عبد 
PI‏ بن الْقَاسمء قال: سَمعْت الاسم يُحَدّث عَنْ عَائشّة قالت: كنت 


2 7 و r ^ 0 P or A P3 M‏ و b‏ 
أغتّسل Wi‏ ورسول الله صلى الله عليه kang‏ من إتاء واحد من الجنابة. 


14 مد ات 


1262. Muhammad bin Al Hamdani telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, “Muhammad bin Abdul A?la telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Khalid bin Al Harits telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Abdurrahman bin Al Qasim telah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Aku mendengar Al Qasim meriwayatkan hadits dari Aisyah, 
ia berkata, “Dulu, aku dan Rasulullah SAW mandi junub di dalam 
satu wadah (bak)”.** (36: 2] 


** Sanad hadis ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Para tokoh pada 
sanad hadits ini adalah para periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim, kecuali 
Muahmmad bin Abdul A'la. Karena ia termasuk periwayat Imam Muslim saja. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/201), bab mandinya seorang laki-laki bersama perempuan yang menjadi istrinya 
dalam satu wadah (bak), dari Muhammad bin Abdul A'la dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/42) dan Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/172) dari Muhammad bin Ja'far. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 250) dari Bandar dan Abu Musa dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini akan dibahas ulang pada Hadits no. 1264 dari jalur periwayatan Abu 
Al Walid Ath-Thayalisi dari Syu'bah. Hadits ini akan ditakhrij disana. 

Hadits ini telah diuraikan pada Hadits no. 111 melalui jalur periwayatan Aflah 
bin Humaid dari Al Oasim dengan sanad hadits di atas. Disana telah diuraikan 
takhrij hadits ini melalui jalur periwayatan Aflah. Penulis juga telah menyebutkan 


! (ne mn aa aa Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Tentang Sikap Tidak Menolaknya Nabi SAW Untuk 
Melakukan Perbuatan Yang Dilarang Pada Hadits Al Hakam bin 
Amr 


Hadits Nomor: 1263 


IG النَضْرء‎ ii Lee GA أخبرئا الْحَسَنُّ بن سفيّان» قال:‎ [var] 


A < < cos 30 3 23 18 -‏ ل 13 0-3 3 y‏ مع 223 97 r at‏ 
حدننا معتمر بن سليمان» قال: حدننا عبيد الله بن DENG (ab‏ 


JGN Dpt وأصحابة‎ aing أبصر التي صلى الله عليه‎ NG ابن‎ 
ba Saka من إناء واحد كلهم‎ CI 
1263. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Ashim bin An-Nadhr telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Mu'tamir bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Ubaidullah bin Umar telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Nafi” dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya ia melihat 
Nabi dan para sahabatnya, baik laki-laki atau pun perempuan, bersuci 
dalam satu wadah. Mereka semua bersuci dalam satu wadah 
tersebut.” (36: 2] 


hadits ini pada Hadits no. 1108 dari jalur periwayatan Az-Zuhri dari Urwah dari 
Aisyah. Jalur-jalur periwayatan hadits ini telah dikupas secara tuntas saat mentakhrij 
hadits ini. 

86 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim, 
kecuali Ashim bin An-Nadhr. Dalam hal ini, hanya Imam Muslim yang 
meriwayatkan (membukukan di dalam kitab) haditsnya, bukan Al Bukhari. Hadits 
ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 121) dari Muhammad bin Abdul A'la dari Al Mu'tamir bin Sulaiman 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab Al Musnad (2/103 dan 142), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 180) pada pembahasan bersuci, bab berwudhu dengan sisa air wudhu 
perempuan, Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 58), Ad-Daruguthni 
di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/52), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/190) dari beberapa jalur periwayatan dari Ubaidillah bin Umar dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 120 dan 205). Pada Hadits no. 205, Ibnu 


Shahih Ibnu Hibban (95) 


Penjelasan Hadits Yang Membatalkan Pendapat Orang Yang 
Tidak Membolehkan Berwudhu Dengan Air Sisa Mandi Junub 
Yang Masih Ada 


Hadits Nomor: 1264 


Aó o lu Tea 4 PAN A sa مع‎ a an af 
SAS أبو الوليد قال:‎ SAS الفضل بن الحبّاب» قال:‎ CS [AYE] 


2 Sta E hz Ta امه‎ ofo, Sa D هم‎ 5 o .. faos 
بْنِ القاسم عَنْ أَبيْه عَنْ عائشة قات كنت أغتسل‎ AL شُعْبّة عَنْ عَبْد‎ 
٠ وَاحد من الحتابة.‎ al من‎ ng ali أا وَرَسُوْلَ الله صلى الله‎ 


و ا 


1264. Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, “Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Abdurrahman bin Al Qasim dari ayahnya dari Aisyah, ia berkata, 
“Dulu, aku dan Rasulullah SAW mandi junub di dalam satu wadah 
(bak).”" [1: 4] 


Khuzaimah mengalami kekeliruan dengan menyebutkan Abdullah, bukan 
Ubaidillah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 79), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/190) dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 205) dari beberapa jalur periwayatan 
dari Nafi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini dikemukakan pada no 1265 dari jalur periwayatan Malik dari Nafi' 
dengan sanad hadits di atas. Anda bisa melihat takhrijnya disana. 

8 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 263) pada pembahasan mandi, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/188) dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan sanad hadits di atas. Telah 
dijelaskan takhrij hadits ini dari jalur periwayatan Khalid bin Al Harits dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas, yaitu pada Hadits no. 1262, dan dari jalur periwayatan 
Aflah bin Humaid dari Al Qasim, yaitu pada Hadits no. 1111. 


Shahih Ibnu Hibban‏ ن ت يره 


Penjelasan Bahwa Bolehnya Laki-Laki Dan Perempuan 
Berwudhu Dalam Satu Wadah 


Hadits Nomor: 1265 


of عن مالك عن افع‎ ab Wis قال:‎ Gil 3 ui [5 Yio] 


0- و yr I 8 ga‏ سب ست oA‏ ممه 2r losh‏ ع ره 
ابن عمر كان يقول: إن الرجال والنساء كانوا يتوضؤول في زمن رسول 


الله ds‏ الله ang le‏ < جَميْعًا. 


1265. Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Al Qa’nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Malik 
dari Nafi” bahwa Ibnu Umar berkata, “Sungguh, laki-laki dan 
perempuan pada zaman Rasulullah SAW berwudhu bersama-sama.” 
(50: 4] 


88 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 79) pada pembahasan bersuci, dari Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi 
dengan sanad hadits di atas dengan menambahkan lafazh الراحد‎ suy! في‎ . Hadits ini 
tertera di dalam kitab Al Muwaththa" (hal. 47) dengan riwayat Al Oa'nabi (ditahgig 
oleh Abdul Hafizh Manshur, percetakan Dar Asy-Syurug, Kuwait), pada 
pembahasan bersuci, bab bersuci dengan wudhu. Hadits dengan jalur periwayatan 
Imam Malik ini diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i di dalam kitab Al Musnad (1/20), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 193) pada pembahasan wudhu, 
bab wudhunya laki-laki bersama istrinya dan hukum bekas ari wudhu perempuan, 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/57), pada pembahasan bersuci, bab 
wudhunya kaum laki-laki dan kaum perempuan secara bersama-sama, Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 381) pada pembahasan bersuci, baik laki- 
laki dan perempuan wudhu pada satu wadah dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/190). 

Hadits ini telah diuraikan pada Hadits no. 1263 dari jalur periwayatan Ubaidillah 
bin Umar dari Nafi' dengan sanad hadits di atas. Silakan Anda lihat kembali. 
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12. Bab Air Musta'mal 


Penjelasan Tentang Hadits yang Menunjukkan Bahwa Air 
Musta'mal Yang Sudah Digunakan Untuk Menunaikan Suatu 
Kefardhuan Hukumnya Suci Dan Boleh Digunakan Untuk 
Menunaikan Kefardhuan Yang Lain 


Hadits Nomor: 1266 


yan)‏ أخبرا أبو as‏ قال: adi KT‏ قال: KAL‏ شعبة 
or‏ 38 سمس 0 or D DA es?‏ ور ر A e:‏ 
عَنْ مُحَمّد بن الْمُنْكّدر عن حابر بن عبد الله يُقؤل: جاءني الي صَلى الله 
A AKA‏ آنا م MAH‏ مام مه اها مما Gio,‏ 

يه وسلم يعودني وأنا مريض لا اعقل فتو > وصب من وضوئه علي» 
فَعَقَلْتْ la‏ يا رَسُولَ الله لمن الميراث» فَإِنّمَا رثني كلالة» SP‏ 
AA‏ 

072 A, e Eo م ب كو‎ . Jos A عل‎ il ا‎ 

ا و or 4 fi 239 SES KA Da TN A sos‏ ر 
وسلم وْضوءءهُ عَلَى حابر بيان واضح بأن الْمّاء المتوضاً به طاهِرٌ ليس له 
| ا م ere‏ ا 2 2e 29 MPR - Para‏ 
ن يتيمم لانه وحد | ء alal‏ وإنما أباح الله عز وجل التيمم عند عدم 
الْمّاء الطاهر و كيف PASI‏ لواحد الْمّاء الطاهر. 
Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata,‏ .1266 
“Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah‏ 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Muhammad bin Al‏ 
Munkadir dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW datang‏ 
menjengukku, sedangkan aku sedang sakit dan tidak sadarkan diri.‏ 
Lalu beliau berwudhu dan menyiramkan bekas air wudhunya‏ 


kepadaku. Kemudian aku sadar, lalu bertanya, “Untuk siapa harta 
waris, bila seseorang menerima warisan dariku sedangkan aku tidak 
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meninggalkan bapak dan anak (kaldlah). Maka turunlah ayat 
farg'idh”” 18: 5] 


8 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 194) pada pembahasan wudhu, bab Nabi menyiram bekas air wudhunya 
kepada orang yang tidak sadarkan diri, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/187), bab berwudhu dengan air musta'mal, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/235) dari jalur periwayatan Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan sanad hadits di 
atas. Hadits dengan jalur periwayatan Al Bukhari ini diriwayatkan oleh Al Baghawi 
di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 2219). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab Al 
Musnad (Hadits no. 1719) atau (2/17 dengan penyusunan As-Sa'ati) dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas dengan teks berbunyi, “Rasulullah SAW. masuk ke 
dalam ruanganku, saat itu aku sedang sakit. Beliau memercikkan air ke mukaku. 
Aku pun sadarkan diri. Saat itu turunlah ayat Fara 'idh: 


SIK Ke الله‎ ura 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah memberi 

fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu).” (Qs. An-Nisaa [4]: 176). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/298), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 5676) pada pembahasan orang 
sakit, bab bekas air wudhu yang menjenguk orang sakit dan (Hadits no. 6743) pada 
pembahasan Fara“idh, bab harta waris untuk saudara perempuan dan saudara laki- 
laki, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1616) (8) pada 
pembahasan Fara'idh, bab harta waris Al Kalalah, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan 
Ad-Darimi (1/187), dan Ath-Thabari di dalam kitab Tafsir Ath-Thabari (Hadits no. 
8730) melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/307), Al 
Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 1229), Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (Hadits no. 5651), pada pembahasan orang sakit, bab menjenguk 
orang yang tidak sadarkan diri, Hadits no. 6733 pada pembahasan Fara'idh, bab 
firman Allah $539 يُرْصِيِْكُمٌ الله في‎ dan Hadits no. 3709 pada pembahasan 
berpegang kepada agama, bab Nabi SAW. saat ditanya tentang sesuatu yang belum 
dijelaskan oleh wahyu, beliau tidak pernah menjawab, “Tidak tahu,”atau beliau tidak 
akan menjawab sampai turun wahyu kepadanya, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 1616), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
2886) pada pembahasan Fara “idh, bab Al Kalalah, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (Hadits no. 2097) pada pembahasan Fara'idh, bab warisan untuk 
saudara-saudara perempuan dan Hadits no. 3015 pada pembahasan tafsir, bab 
sebagian dari surat An-Nisa, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits 
no. 2728), pada pembahasan Fara 'idh, bab Al Kalalah, An-Nasa'i di dalam kitab As- 
Sunan Al Kubra seperti yang terdapat pada Tuhfah Al Asyraf (2/362), Ath-Thabari di 


Shahih Ibnu Hibban en ae En e 


Abu Hatim RA berkata, “Prilaku Nabi SAW yang menyiramkan 
bekas air wudhunya ke tubuh Jabir merupakan penjelasan yang nyata 
bahwa air bekas digunakan berwudhu hukumnya suci. Ia tidak boleh 
bertayammum, karena ia mendapatkan air yang suci. Allah SWT 
hanya membolehkan tayammum ketika tidak ada air suci. Bagaimana 
mungkin tayammun dilakukan oleh orang yang menemukan air 
suci?”. 


dalam kitab Tafsir Ath-Thabari (Hadits no. 10. 869), dan Ibnu Khuzaimah di dalam 

kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 106) melalui beberapa jaur periwayatan dari 

Sufyan bin Uyainah dari Muhammad bin Al Munkadir dengan sanad hadits di atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 


(Hadits no. 4577) pada pembahasan tafsir, bab يو صيكم الله في اولادكم‎ , Imam Muslim 


di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1616) (6), Ath-Thabari di dalam kitab 
Tafsir Ath-Thabari (Hadits no. 8731), dan Al Wahidi di dalam kitab Asb ab An- 
Nuzul (hal 107) melalui beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Juraij dari Ibnu Al 
Munkadir dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (2/303) 
dari jalur periwayatan Amr bin Abu Qais dari Ibnu Al Munkadir dengan sanad 
hadits di atas, namun tidak dicantumkan wudhunya Nabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/372), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (haits no 2887), Ath-Thabari di dalam 
kitab Tafsir Ath-Thabari (Hadits no. 10. 867), dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (6/231) melalui beberapa jalur periwayatan dari Hisyam Ad-Dustuwa'i dari 
Abu Az-Zubair dari Jabir. 

Yang dimaksud dengan ayat Fara`idh الله في اؤلادكم‎ 25 


٠ ه.‎ 


ayat 11 dari surah‏ ,یو ص 


aa ل‎ 


An-Nisaa“. Namun menurut pendapat lain, ayat dimaksud adalah الله‎ Ji يُستفتوكك‎ 


| مه 


Sk, yaitu ayat 176 dari surat Al Maa'idah. Pendapat ini terdapat di‏ في ١‏ الكلالة 


dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dan Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/307 dan 372). Pendapat ini oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari 
(8/243-244) dinyatakan sebagai pendapat yang kuat. Namun juga memungkinkan 
bahwa ayat Fara'idh yang dimaksud adalah يوصيكم الله في اولادكم‎ seperti yang 
dijelaskan pada riwayat Ibnu Juraij dan periwayat lain yang mendukungnya. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan Al Kalalah. Menurut satu 
pendapat, Al Kalalalh adalah sebutan untuk harta warisan. Pendapat kedua adalah 
sebutan untuk orang yang meninggal. Pendapat ketiga, sebutan untuk ahli warits. 
Pendapat keempat, Al Kalalalh adalah orang yang tidak punya anak dan ayah. Lihat 
Tafsir At-Thabari karya Ath-Thabari (8/52 dan 61). 
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Penjelasan Hadits yang Menepis Keraguan di Dalam Hati 
Tentang Keterangan yang Membolehkan Apa Yang Tadi 
Diutarakan : 


Hadits Nomor: 1267 


Dwi‏ أعبرئا أبُو Is‏ قال حا عد الله بن عُمَرَ الْمَوَاريْريُ قال 


PAN 03 وير‎ 3 r PANA 


Wa‏ يزيد بن ai‏ قال: D É A PAN‏ عَنِ il‏ عبد 
KA‏ قال مال Jen‏ عَم فقال: A‏ أحتبت فلم 
sd at‏ فقال: Y‏ صل فقال Saut Sés‏ إذ و5 أا ونت في 
له عليه Gp akang‏ كان كفيك Lea‏ بيده SE To GAN‏ 
ال بو حاتم رَضئ Lo tekad au EA‏ الله 
AV GAN a‏ ويه Hat‏ ولح SAN gan Oh‏ 
E EA oh Ta‏ جَائرٌ أن يُوَدى به GAN‏ انيا ,3 أن 
da LE‏ أن pana‏ وَجْهَهُ وكفيْه جَمِيْعًا هلما أحَاز صلى الله 
َه Pei SS a‏ 
ne‏ أن HE AN‏ به اْفرضُ yaan‏ واحد جَائرٌ أن Sp‏ به P3‏ 
لضو الثاني به مره أخرى وا صح ذلك في اهي o‏ ذلك في 
mya yo)‏ 
Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata,‏ .1267 
“Ubaidillah bin Umar Al Oawariri telah menceritakan kepada kami, ia‏ 
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berkata, “Yazid bin Zurai” telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Al Hakam dari Dzarr dari Abdurrahman bin Abza dari ayahnya, ia 
berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada umar. Ia berkata, 
“Sungguh, aku berjunub. Namun aku tidak menemukan air.” Umar 
menjawab, “Jangan shalat!”. Ammar berkata, “Apakah kamu tidak 
ingat, ketika aku dan kamu berada dalam satu pasukan di zaman 
Rasulullah SAW”Kemudian diceritakanlah masalah itu kepada 
Rasulullah. Saat itu Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 


n 


engkau cukup menepukkan tanganmu seperti ini,” sambil 
menepukkan tangannya ke tanah sebanyak satu tepukan, kemudian 
beliau meniup kedua telapak tangannya, lalu mengusap wajah dan 
kedua telapak tangannya.””? (8: 5) 


? Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Al Hakam, yang dimaksud Al Hakam bin Utaibah. Dzarr, yang dimaksud Dzarr bin 
Abdullah Al Murhibi. Sedangkan Ibnu Abdurrahman bin Abza, namanya adalah 
Sa'id. Ayahnya, Abdurrahman, seorang sahabat yang masih kecil. Pada era khalifah 
Umar, ia baru menginjak dewasa. Ia ditugaskan ke Khurasan oleh Ali RA. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/63). Hadits melalui jalur periwayatan Ath-Thayalisi ini diriwayatkan oleh Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/214). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/265 dan 
320), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 338) pada 
pembahasan tayammum, bab apakah kedua tangan harus ditiup saat tayammum 
(Hadits no. 339, 340, 341, 342 dan 343) bab tayammum mengusap wajah dan kedua 
telapak tangan, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 326) pada 
pembahasan bersuci, bab tayammum, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/169) dan 170) pada pembahasan bersuci, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu 
Majah (Hadits no. 569) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan 
satu kali tepukan pada tayammum, Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/306), 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/112), Ad-Daruguthni di 
dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/183), Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga 
(Hadits no. 125), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/209 dan 216), dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (308) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 266 dan 268). 

Nama Dzarr pada cetakan Musnad Ath-Thayalisi dengan susunan As-Sa'ati 
mengalami kesalahan. Disana ditulis Zarr (dengan huruf Zai), bukan Dzarr dengan 
huruf dzal. Abu Awanah berkata, “Al Hakam berkata, “Aku meriwayatkan sebuah 
hadits dari Abdurrahman bin Abza dari ayahnya persis seperti hadits Dzarr.” 
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Abu Hatim berkata, “Ajaran Nabi SAW tentang tayammum, 
serta cukupnya satu kali tepukan untuk wajah dan kedua telapak 
tangan dalam tayammum, merupakan dalil yang paling jelas bahwa 
benda yang digunakan untuk menunaikan fardhu sebanyak satu kali 
boleh digunakan untuk menunaikan fardhu berikutnya. Itu disebabkan 
karena orang yang difardhukan bertayammum wajib mentayamumi 
wajah dan kedua telapak tangannya secara keseluruhan. Ketika Nabi 
SAW membolehkan pelaksanaan tayammum fardhu untuk kedua 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/63), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/265), Abu Daud di dalam kitab Sunan 
Abu Daud (Hadits no. 224 dan 225), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/170), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/210) dari jalur periwayatan 
Syu'bah dari Salamah bin Kuhail dari Dzarr dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/159), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 323), 
Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/305), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 269), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
Al Atsar (1/112) dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/183) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Al A'masy dari Salamah bin Kuhail dari 
Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dari ayahnya dengan sanad hadits di atas. Dalam 
sanad ini tidak tertera nama Dzarr diantara Salamah dan Sa'id. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/319) dan 
An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/168), dari jalur periwayatan 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Abdullah 
Abdurrahman bin Abza dari ayahnya, Abdurrahman, dari Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 322), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/168), Ath-Thahawi 
di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/113), dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan 1/210) dari jalur periwayatan Sufyan dari Salamah bin Kuhail, dan Ibnu Abu 
Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/159) dari Ibnu Idris dari Husain. Mereka 
berdua meriwayatkan hadits dari Abu Malik dari Abdurrahman bin Abza. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(2/64), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (1/156), Ahmad di dalam 
kitab Al Musnad (4/263), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/230) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Abu Ishag dari Najiah Al Anazi dari Ammar. 

Hadits ini akan dikemukakan oleh penulis pada Hadits no. 1306 dan 1309 dari 
jalur periwayatan Syu'bah dengan sanad yang disebutkan pada hadits ini, dan pada 
Hadits no. 1303 dan 1308 dari jalur periwayatan Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah 
dari Azrah dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dengan sanad hadits di atas, dan 
pada Hadits no. 1304, 1305 dan 1307 dari jalur periwayatan Al A'masy dari Syagig 
bin Salamah dari Abu Musa Al Asy'ari dari Ammar. 
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telapak tangan dengan sisa debu dari bekas mentayamumi wajah, 
maka bisa ditetapkan bahwa debu yang digunakan untuk 
mentayamumi satu anggota boleh digunakan untuk mentayamumi 
anggota yang lain. Jika hali ini bisa ditetapkan pada tayammum, maka 
keputusan yang sama juga bisa ditetapkan pada wudhu.” 


Penjelasan Kebolehan Mengambil Berkah Dari Bekas air 
Wudhunya Orang-Orang Shalih Dari Kalangan Ulama Jika 
Mereka Mengikuti Sunnah Rasulullah SAW, Bukan Kalangan 
Berilmu Yang Ahli Bid'ah 


Hadits Nomor: 1268 


r - 7 # 

e bJ, oar ofo ln? of os [lor 0,0. o‏ و 
عن عول بن ابي ححيفة, عَنْ cah‏ قال cai)‏ رسول الله صلى الله عليه 
ر ر 5 (As 4 sfer 0 NA‏ 29 2 ,3 َو A Arr y A f‏ 7 
وسلم في قبة حمراء ورايت بلالا أحر ج وضوءه» فرأيت الناس يبتدرون 
a,”‏ و و < z,‏ م * 790 2 7" La‏ 7- م Dre e rr s2‏ 
a `‏ به ng - or e 5 07 Co. 2 PEE or‏ 4 
kala Man sa‏ في pai: dl‏ ع سيراء فصلى إليهاء والناس 


SGG‏ مرون LE‏ يديه 

1268. Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Ishag bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Abu Amir Al Agadi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Umar bin Abu Za'idah telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Aun bin Abu Juhaifah dari ayahnya, ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW berada di kubah merah. Aku 
melihat Bilal mengeluarkan bekas air wudhu beliau. Aku melihat 
manusia bergegas-gegas menuju bekas air wudhu beliau seraya 


104 Shahih Ibnu Hibban 


mengusapi tubuh mereka (dengan bekas air wudhu tadi). Abu Juhfah 
berkata lagi, “Kemudian Bilal mengeluarkan tombak kecil dan 
menancapkannya ke tanah. Lalu Rasulullah SAW Keluar denga 
memakai pakaian merah berupa kain bergaris. Beliau pun 
melaksanakan shalat dengan menghadap tombak tadi, sementara 
manusia dan hewan kendaraan melintas di hadapannya.””! (50: 4] 


"Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Abu Amir Al Agadi, ia bernama Abdul Malik bin Umar. Sedang Abu Juhfah, ia 
bernama Wahab bin Abdullah As-Suwa'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/30) dari 
Abu Daud, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 376) pada 
pembahasan shalat, bab shalat dengan mengenakan pakaian merah, Hadits no. 5859 
pada pembahasan pakaian, bab kubah merah dari kulit, dari Muhammad bin 
“Ar'arah, Hadits no. 5876 bab mempersiapkan pakaian, dari Ishaq bin Rahawaih dari 
An-Nadhr bin Syumail, dan Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
503 dan 250) pada pembahasan shalat, bab benda pembatas bagi orang shalat, dari 
Muhammad bin Hatim dari Bahz. Mereka berempat meriwayatkan dari Umar bin 
Abu Za'idah dengan sanad hadits di atas. Hadits dengan jalur periwayatan Al 
Bukhari (di dalam kitab Shahih Al Bukhari Hadits no. 376) ini diriwayatkan oleh Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 535), bab benda pembatas bagi 
orang shalat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad (1/66 
dan 67), Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 2314), Ath-Thayalisi 
di dalam kitab Al Musnad (1/88), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf 
(1/277), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/307dan 308), Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 495) pada pembahasan shalat, bab pembatas 
imam adalah pembatas pula bagi ma'mum dibelakangnya, kitab hadits yang sama 
(Hadits no. 499), bab shalat menghadap tombak kecil (sebagai pembatas agar orang 
tidak melintas di-area sekitar pembatas itu, penerj), Hadits no. 633 pada pembahasan 
adzan, bab adzan dan igamat pada musafir bila mereka shalat berjama'ah, Hadits no. 
3566, pada pembahasan perangai yang terpuji, bab sifat Nabi SAW, Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 503, 249 dan 251), Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 688) pada pembahasan shalat, bab benda yang menjadi 
pembatas orang shalat, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa"i (2/73) pada 
pembahasan giblat, bab shalat memakai pakaian merah, Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 841), dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (2/270) melalui beberapa jalur periwayatan dari Aun bin Abu Juhaifah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/88), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/307, 308 dan 309), Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 187) pada pembahasan wudhu, bab memakai sisa 
air wudhu manusia, Hadits no. 501 pada pembahasan shalat, bab pembatas orang 
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13. Bab Wadah Air”? 


Penjelasan Bolehnya Mandi Junub Di Wadah Air yang Terbuat 
Dari Kayu 


Hadits Nomor: 1269 


n iá 6 A a بْنُ‎ SS أخبرا‎ [NA] 


r 


mo عَنِ ابن‎ Kep اجا‎ We Pa A Was قال:‎ tkan 
فجاء‎ iis, في‎ ken) dl صلی الله‎ A aa Lana JS Jó 
يا‎ iá من فضْلهَاء‎ “Ii T- Gs Sa ade الله‎ Ko > ts 
op iang رَسُوْلَ الله إِنّي کل يي جنب قال رَسُوْلَ الله صلی الله عليه‎ 

E EA 


shalat di Mekah dan daerah lain, dan Hadits no. 3553 pada pembahasan perangai 
yang terpuji, bab sifat Nabi SAW., Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 503 dan 252) bab benda pembatas bagi orang shalat, dan Ad-Darimi di 
dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/327dan 328) dari jalur periwayatan Syu'bah dari Al 
Hakam bin Utaibah dari Abu Juhaifah. 


wr ee 


Lafazh 3 By, artinya senjata mirip setengah tombak atau lebih besar dari itu. 


Didalamnya terdapat beberapa mata tombak seperti mata panah. Sedangkan العكازة‎ 
hampir mirip dengan itu. 

Pada riwayat Ahmad yang tertera di dalam kitab Al Musnad (4/308) dan riwayat 
“Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 187 dan 3566) tertulis 
bahwa air yang diburu oleh manusia adalah air bekas wudhu Nabi SAW. 

2 Setelah kata-kata “Bab Tentang Wadah Air”, di dalam kitab Al Ihsan tertulis, 
“menjelaskan wadah yang selalu dipakai mandi oleh Rasulullah SAW apabila beliau 
berjunub”. Kemudian penulis sebutkan hadits Aisyah dari jalur periwayatan Malik. 
Namun penulis menghapus tulisan ini. Ini adalah langkah yang benar. Karena telah 
dibahas nash hadits ini pada no 1201 
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“1269. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid telah: 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Outaibah telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Abu Al Ahwash telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu “Abas, ia 
berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW mandi di sebuah bak kayu. 
Lalu Nabi SAW datang seraya berwudhu —atau mandi— dari sisa 
airnya. Ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh aku tadi mandi 
junub.”Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya air tidak menjadi 
najis oleh sesuatu. ”” (50: 4) 


Penjelasan Tentang Perintah Menutup Wadah Di Malam Hari 
Meskipun Dengan Kayu Yang Diletakkan Melintang 


Hadits Nomor: 1270 


ل هود م 2,93 3e‏ 


at have)‏ :محمد أن Aa pi‏ قال: lag BA‏ بن 

حُمَيْد السّاعدي 205 LA‏ رَسُوْلَ الله ke‏ الله عليه pE‏ يبن A‏ 
ANA‏ غير AS‏ فقال: (الا CAS‏ ولو PE‏ عليه MS‏ 

Cg ut A‏ بالاستقیة أن كا Si‏ وبالابراب أن 


1270. Muhammad bin Mundzir bin Sa'id telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Yusuf bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Hajjaj telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair dari Jabir dari Abu Humaid 
As-Sa'idi, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah SAW dengan 


98 Hadits ini telah dibahas sebelumnya pada Hadits no. 1241 dan 1242. Coba 
Anda lihat kembali takhrij haditsnya disana. 
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membawa susu —dan (saat itu) beliau berada di Naqi'” yang 
wadahnya tidak ditutupi. Lalu beliau bersabda, “Cobalah kamu tutupi 
wadah itu, walaupun dengan kayu yang kamu letakkan melintang 
diatasnya.” 


Abu Humaid berkata, “Sungguh, yang diperintahkan kepada kita 
adalah menutupi wadah di malam hari dan mengunci pintu di malam 
hari.” (83: 1] 


4 Nagi', sebuah tempat dekat kota Madinah yang terletak di lembah ‘Aqiq. 
Terdapat kekeliruan pada kitab Al Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah yang menulis 
“Bagi” bukan Nagi'. 

** Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim, dikecualikan Yusuf 
bin Sa'id. Karena ia termasuk periwayat Imam An-Nasa'i. Yusuf adalah periwayat 
yang terpercaya dan penghafal ulung. Ibnu Juraij dan Abu Az-Zubair di dalam 
riwayat Muslim dan Ahmad telah menegaskan penyampaian riwayatnya dengan 
haddatsana (mengesankan ia benar-benar menerima hadits secara langsung dari 
gurunya, penerj), hingga tidak ada tuduhan mereka berdua menggelapkan sanad 
hadits. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 2010) pada pembahasan minum-minuman, bab menutupi wadah air, dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (haditts no 129) dari jalur 
periwayatan Adh-Dhakhak bin Makhlad Abu Ashim An-Nabil, ia berkata, “Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku dengan sanad seperti yang tertera di atas. Di dalam riwayat 
mereka tertulis, “Aku datang kepada Nabi dengan membawa segelas susu dari 
Nagi”, menggantikan “dan beliau berada di Nagi”, sebagaimana yang tertera pada 
riwayat penulis (Ibnu Hibban). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (5/425) dan 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2010) dari Ibrahim bin 
Dinar. Mereka berdua Rauh bin Ubadah dari Ibnu Juraij dan Zakariya bin Ishag. 
Keduanya berkata, “Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah....... 

Hadits yang bersumber dari Jabir ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab Al Mushannaf (8/229), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/294 dan 
370), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 5605 dan 5606) pada 
pembahasan minuman, bab minuman susu, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 2011 dan 95), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 3063) dengan teks, “Abu Humaid datang dengan membawa segelas susu 
dari Nagi'. Lalu Rasulullah SAW. bersabda kepadanya, “Mengapa kamu tidak 
menutupnya? Meskipun dengan kayu yang kamu letakkan diatasnya.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 2011 dan 94) Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
3734) pada pembahasan minuman, bab menutup wadah. Pada riwayat ini tertulis 
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Penjelasan Tentang Perintah Mengunci Pintu, Mengikat Ujung 
Geriba (Wadah Air) Mematikan Lampu Dan Menutup Wadah 
Minuman 


Hadits Nomor: 1271 
a خمد‎ ga ستان» قال:‎ gp بو بكر عُمَرُ 0 سعيد‎ Kat [ivv] 
e A or eo r o > رر‎ 9 e r s 6 4 s r 
المحي عن جابر بن عيد الله أن‎ sad) عن مالك عَنْ ابي‎ N أبي‎ 


رسول الله صلى الله عليه وسل (أغلقوا الأبراب» SG‏ السا 


bahwa seorang laki-laki datang kepada beliau dengan membawa gelas berisi nabidz 
(perasan gandum). Lafazh ¿y já di-dhammahkan huruf ranya. Demikianlah pendapat 
Al Ashmw'i. Dan ini adalah riwayat jumhur ahli hadits. Namun Abu Ubaid 
menetapkan bolehnya dibaca kasrah. Lafazh ini diambil dari akar kata .العر ۈض‎ 


Maknanya, kamu jadikan kayu terletak melintang di atasnya. Ini dilakukan ketika 
tidak ada benda yang menutupi sebuah wadah. ~ 

Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath Al Bari (10/72) berkata, “Menurut 
asumsiku, hikmah dibalik cukupnya menutupi wadah dengan kayu yang melintang 
adalah bahwa menutup wadah atau meletakkan kayu di atasnya mesti disertai 
membaca bismillah. Dengan demikian, kayu yang diletakkan melintang adalah tanda 
sudah dibacakan bismillah. Maka syetan pun akan terhalang mendekatinya.” Imam 
An-Nawawi, di dalam kitab Syarh Muslim (13/83) mengomentari ucapan Abu 
Humaid “yang diperintahkan kepada kita adalah menutupi wadah dimalam 
hari”dengan komentar, “Perkataan Ibnu Humaid yang mengkhususkan kedua 
perintah ini di malam hari saja, tidak pernah ditunjukkan oleh lafazh hadits. 
Pendapat yang dipilih oleh mayoritas ulama ushul fiqh -temasuk pendapat Asy- 
Syafi'i dan tokoh ulama lain- menetapkan bahwa penafsiran sahabat jika menyalahi 
makna lahiriah dari lafazh hadits tidak bisa dijadikan dalil. Orang lain dari kalangan 
Mujtahid tidak diwajibkan harus menyetujui penafsirannya. Adapun jika pada 
makna lahiriah hadits tidak ada yang menyalahi penafsirannya, misalnya lafazh 
tersebut mujmal (masih mengandung makna global), maka pena'wilan 
(interpretasi)nya bisa dijadikan rujukan. Dan makna hadits pun wajib diarahkan 
kesitu. Karena jika lafazh tersebut mujmal, maka tidaklah boleh mengarahkan artinya 
kepada sebuah makna kecuali dengan berdasarkan petunjuk (ijtihad). Hal hadits 
yang sama tidak boleh membatasi makna umum -menurut Asy-Syafi'i dan mayoritas 
ulama- hanya karena berpegang kepada pendapat pribadi periwayat hadits. Bahkan 
lafazh tersebut harus tetap berpegang pada keumuman maknanya.” 
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sg Ang da‏ 0 و 2-527 a‏ رم و sor‏ ر ريك 
وخمروا الاثاءء Lbh‏ المصباح» فإن الشيّطان y‏ يفتح غلقاء ولا يحل 
وكاء NG‏ يكشف إِنَاء» وإن الفويسقة ضر م على الاس 3( 


1271. Abu Bakr Umar“ bin Sa'id Sinan telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Ahmad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Malik dari Abu Az-Zubair Al Makki 
dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW berkata, “Kuncilah 
pintu, ikatlah ujung geriba, tutuplah wadah dan matikan lampu. 
Karena syetan tidak bisa membuka kunci, tidak bisa melepaskan 
ikatan, dan tidak bisa membuka wadah dan sesungguhnya tikus bisa 
membakar rumah manusia (hingga merugikan mereka). ”” 


% Di dalam kitab asalnya tertulis, “Abu Bakar bin Umar”. Ini adalah kekeliruan. 
Karena Abu Bakar adalah nama panggilan dari Umar. Lihat As-Siyar (14/290). 

” Hadits ini shahih. Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah 
para periwayat yang terpercaya. Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa ` 
(2/928-929) bab yang merangkum hadits tentang makanan dan minuman. 

Melalui jalur periwayatan Imam Malik, Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2012) pada pembahasan minuman, 
bab perintah menutup wadah dan mengikat ujung gariba, Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 3732) pada pembahasan minuman, bab mengikat ujung 
gariba, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 1812) pada 
pembahasan makanan bab hadits yang menerangkan menutup wadah dan 
memadamkan lampu dan api ketika hendak berangkat tidur, dan Al Bukhari di 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad (Hadits no. 1221). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 2012), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3410) pada 
pembahasan minuman, bab menutup wadah, dari Muhammad bin Ramah, ia 
berkata, “Al Laits telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Az- 
Zubair dengan sanad hadits di atas. sanad ini dinyatakan shahih.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab Al Musnad (3/355) 
dan Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2014). Hadits dengan 
jalur periwayatan Muslim ini diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 3061) dari jalur periwayatan Al Oa'ga bin Hakim dari Jabir 
dengan sanad hadits di atas. 


Lafazh وكا‎ difathahkan hamzahnya dan disukunkan waunya, maknanya adalah 
ikatlah. Lafazh السيقاء‎ —dikasrahkan sinnya— berarti gariba (wadah air yang terbuat 


dari kulit). Maksudnya “ikatlah ujung gariba dengan benang. الوكاء‎ artinya benang. 
Pada riwayat Atha yang akan datang tertulis, “dan sebutlah nama Allah”. Di dalam 
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Penjelasan Bahwa Perintah Melakukan Hal-Hal Tadi Harus 
Disertai Dengan Membaca Bismillah 


Hadits Nomor: 1272 


ab CA Dvr‏ بن gan SA‏ قَالَ: Gn‏ عرو ن علي 


s è 5 A 4 70 PA 7 7 r 2‏ ام هو 
قال: Was‏ يَحَى القطان» عَنِ gi‏ حر قال: aral‏ عَطَاء jp‏ جابر 
LA y 8 9 2 e ` i 6‏ ارتو Jan baia PU a‏ ,»3 
بن عبد الله» قال dan)‏ الله صلى الله عليه وسلم: (أغلئ بابك» واذكر 
امم الله فإن ORA‏ لا GG pil‏ معْلقاء وَأطفىء an‏ واذكر 
اسم الله وأوك سقائك واذكر اسم الله DN AS‏ واذكر اسم الله 
000 ل 0 م 3 ore‏ 

ولو بعود يعرض عليه). 

1272. Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ja berkata, “Amr bin Ali telah menceritakan kepada 
kami, ja berkata, “Yahya Al Oaththan telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Atha telah mengabarkan 
kepadaku dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Kunci pintumu dan sebutlah nama Allah. Karena syetan 


tidak bisa membuka pintu yang terkunci. Matikan lampumu dan 
sebutlah nama Allah. Ikat geribamu dan sebutlah nama Allah. Tutup 


aa RT‏ م ی a‏ م 
kitab Al Muwaththa tertulis, “UNI F73 “(balikkan wadahnya -agar isinya‏ 
tumpah) atau 095245 (tutuplah wadah).”Al Qadhi’ Iyadh berkata, “Iyi, dengan‏ 


difarhahkan hamzahnya dan dikasrahkan fanya, adalah fi'il ruba'i. Atau boleh juga 
hamzahnya dijadikan hamzah washal dan fa'nya dibaca dhammah, berarti termasuk 
tsulatsi. Kedua bacaan ini sama-sama benar. Makna lafazh ini adalah, “Balikkan dan 
jangan biarkan wadah itu dijilati syetan, dijilati singa dan hewan-hewan kotor 


menjijikkan.” Lafazh AA dan لمغلاقٌ‎ artinya benda yang mengunci pintu. Sedangkan 


LEA s0 
الفويسقة‎ artinya tikus. 
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wadah-wadahmu dan sebutlah nama Allah, meskipun dengan kayu 
yang kamu letakkan melintang diatasnya. ”” [95:1] 


55 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Atha, maksudnya Atha bin Abu Rabah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (Hadits no. 745) dari Amr bin Ali 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/319) dan 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 131) dari 
Abdurrahman bin Bisyr. Mereka berdua meriwayatkan hadits dari Yahya bin Al 
Qaththan dengan sanad hadits di atas. Hadits melalui jalur periwayatan Ahmad ini 
diriwayatkan oleh Abu Duad di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 3731) 
pada pembahasan minuman, bab mengikat wadah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa 
Al Lailah (Hadits no. 746) dari Ahmad bin Utsman dari Abu Ashimm dari Ibnu 
Juraij dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 3304) pada pembahasan penciptaan makhluk, bab sebaik-baiknya harta 
muslim adalah kambing yang ia gembalakan sampai puncak bukit, dan Hadits no. 
5623 pada pembahasan minuman, bab menutup wadah, dan Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2012 dan 97) pada pembahasan minuman, bab 
perintah menutup wadah, dari Ishag bin Manshur dari Rauh bin Ubadah dari Ibnu 
Juraij dengan sanad hadits di atas. Hadits melalui jalur periwayatan Al Bukhari ini 
diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 3058). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 3280) pada pembahasan penciptaan makhluk, bab sifat iblis dan bala 
tentaranya dari Yahya bin Ja'far dari Muhammad bin Abd Al Anshari dari Ibnu 
Juraij dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/388) dari 
Ishaq bin ‘Isa, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 3316) pada 
pembahasan penciptaan makhluk, bab “apabila lalat jatuh diminuman salah seorang 
dari kalian, maka benamkanlah”, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits 
no. 3733) pada pebahasan tentang minuman, dari Musaddad, Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 6295) pada pembahasan permintaan izin, bab 
“jangan meninggalkan api di rumah saat hendak tidur”, dan At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 2857) pada pembahasan Adab (tatakrama) dari 
Nutaibah. Semuanya meriwayatkan hadits dari Hammad bin Zaid dari Katsir bin 
Syinzir dari Atha dengan sanad hadits di atas. Hadits dengan jalur periwayatan Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 3316) ini diriwayatkan oleh Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 3059). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 5624) pada pembahasan minuman, bab menutup wadah, dari Musa bin 
Isma'il, dan Hadits no. 6296) pada pembahasan permintaan idzin, bab mengunci 
pintu di malam hari dari Hasan bin Abu Ibad. Keduanya meriwayatkan hadits dari 
Himam dari Atha dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan Bahwa Perintah Melakukan Hal Hal Tadi Hanya 
Diberlakukan Pada Malam Hari, Bukan Siang Hari 


Hadits Nomor: 1273 


36.3 Pt: nara ge 2 


[vyr]‏ حبرا عبد الله بن Tab‏ بْنِ Gaya‏ عَبْدَانَ قال: WA‏ محمد 


197 239 


Be DAR f قال: خا لو متيو‎ eja Pe 
Peang leg الله صَلى الله عليه‎ J TAG حابر‎ 
Bean sibh رقذت < فأغلق بابك وأوك سقاءك حمر إَِاءكَ‎ Il 
P ولا حل وکاب زو کت غ‎ AE ob Op 

الْفويْسقَة ترط على ya‏ ت ج aan YAI,‏ رلا 5 
يشمالك» NG‏ ئمْشٍ في ig JA‏ ر لل HEH laa‏ 
JAN‏ مُفضيًا. 


1273. Abdullah bin Ahmad bin Musa Abdan telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin Ma'mar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Abu Ashim telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair dari Jabir, ia 
berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami empat hal dan 
melarang kepada kami lima hal: jika kamu hendak tidur, kuncilah 
pintumu, ikatlah geribamu, tutuplah wadahmu, matikan lampumu, 
karena syetan tidak bisa membuka pintu, tidak bisa melepaskan ikatan 
dan tidak bisa membuka penutup. Sesungguhnya tikus bisa membakar 
rumah para penghuninya. Janganlah kamu makan dengan tangan 
kirimu. Janganlah kamu minum dengan tangan kirimu. Jangan 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/306), Al 
Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (Hadits no. 1234) dan Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 3060) dari jalur periwayatan Muhammad 
bin Ishag dari Muhammad bin Ibrahim dari Atha bin Yasar dari Jabir. 
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berjalan dengan memakai satu sandal. Jangan menyelimuti seluruh 
tubuh dengan pakaian dan jangan duduk memeluk lutut di rumah 
dengan memakai satu pakajan (hingga kemaluannya terbuka). 9 [95 


1) 


9 Para periwayat sanad hadits ini adalah para periwayat kitab Ash-Shahih. Teks 
hadits... MG لأكاكل‎ sampai akhir hadits diriwayatkan oleh Muslim di dalam 


kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2099 dan 73) pada pembahasan pakaian dan 
perhiasan, bab larangan tidur terlentang, dari jalur periwayatan Muhammad bin 
Bakar dari Ibnu Juraij dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al Muwaththa" (2/922) 
bab larangan makan dengan tangan kiri dari Abu Az-Zubair dengan sanad hadits di 
atas. Hadits dengan jalur periwayatan Imam Malik ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2099 dan 73) dari jalur 
periwayatan Al Laits dari Abu Az-Zubair dengan sanad hadits di atas. 

Larangan menyelimuti seluruh tubuh dengan pakaian dan duduk memeluk lutut 
dengan mengenakan satu pakaian akan diuraikan oleh penulis dengan sumber dari 
hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri pada pembahasan pakaian, dan 
hadits Abu Hurairah pada bab pakaian yang makruh dan tidak makruh bagi orang 


shalat. Ibnu Atsir berkata, “Yang dimaksud dengan اشتمال الصماء‎ pada hadits di atas 
adalah menyelimuti seluruh tubuh dengan pakaian hingga ia tidak bisa 
mengangkatnya ke salah satu arah dan tidak ada lubang pakaian yang menjadi 
tempat keluarnya tangan.”Ibnu Outaibah berkata, “Cara berpakaian seperti itu 
disebut الصماء‎ (batu keras), karena pakaian seperti tadi menutupi seluruh seluruh 


lubang tempat keluarnya tangan dan kaki. Persis seperti batu keras yang tidak 
pernah belah dan pecah.”Para ulama fiqh berkata, “steadi اشتمال‎ adalah 
menyelimuti tubuh dengan satu pakaian, tidak dengan pakaian lain, kemudian ia 
angkat pakaian itu dari salah satu sisi, lalu ia letakkan di atas bahu, hingga terbuka 
auratnya.” 

Lafazh مُفضيا‎ SJ .ولا‎ Yang dimaksud ihtiba adalah duduk di atas pinggul, 
dengan posisi kedua paha dan betis dipadukan ke arah perutnya, lalu dipeluk oleh 
kedua tangan sebagai sandarannya. Sedangkan مقضيا‎ maksudnya hanya mengenakan 
satu pakaian yang menutupi tubuh, tidak pakaian yang lain. Hadits ini secara jelas 
terungkap maknanya pada riwayat Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
2099 dan 70). Di situ dijlaskan bahwa Nabi SAW melarang seorang laki-laki duduk 
memeluk lutut dengan mengenakan satu pakaian hingga kemaluannya terbuka. 
Perbuatan ini dilarang karena dapat mengangkat pakaiannya hingga dari bawah akan 
terlihat auratnya, dan orang yang duduk berhadapan dengannya niscaya akan 
melihatnya. Adapun jika ia mengenakan celana, maka tidak ada larangan duduk 
dalam posisi seperti itu. Karena tidak ada alasan yang dikhawatirkan. 
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Penjelasan Tentang Hadits Yang Mengungkapkan Bahwa 
Perintah Melakukan Hal-Hal Tadi Diberlakukan Pada Malam 
Hari Bukan Siang Hari 


Hadits Nomor: 1274 


[vye]‏ أخبرئا "ash‏ بن سفيّان» قال: Eh‏ الْحَسَنُ بن سيان قَالَ: 
حا از حن بن الصاح II‏ قال: حن i A a Se‏ 
ل أي A‏ فن عت في تت عن أله عن وخب Dj‏ 
قال: JA‏ حابر بن عبد الله أن اي Ke‏ عليه ag‏ كان Ja‏ 


P) رس‎ r o 33 r 0 
Galah WAS UJI وغلقوا الأبواب إذا رَكَدئمْ‎ Kai (أركوا‎ 
Sog Ges G اباب‎ ana d Ob يأتي‎ WLAN Op والشراب»‎ 
OA والسقاء‎ Ú وَحَدَ الاب‎ o dia السقاء مُوكىّ شرب‎ g 


لم يحلل وكاف ولم يفتح يا G‏ وَإن لَمْ يد DH‏ لإثائه الذي فيه 


Wp Ie Up شراب ما يمره‎ 

1274. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Al Hasan bin Ash-Shabbah Al Bazzar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Isma'il bin Abdul Karim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Ibrahim bin Agil bin Ma'gil telah 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya dari Wahab bin Munabbih, ia 
berkata, “Jabir bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Ikatlah ujung geriba (wadah air). Kuncilah pintu 
jika kamu hendak tidur malam. Tutuplah makanan dan minuman. 
Karena syetan akan datang. Jika ia menemukan pintu tidak terkunci, 
maka ia akan masuk. Jika ia menemukan geriba tidak diikat, ia akan 
meminum (air) nya. Jika ia menemukan pintu terkunci dan geriba 
(wadah air) terikat, ia tidak akan bisa melepas ikatan dan tidak akan 
bisa membuka pintu yang terkunci. Jika salah seorang dari kalian 
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tidak menemukan sesuatu yang menutupi wadah tempat air 
minumnya, maka hendaklah ia meletakkan kayu yang melintang 
diatasnya. P100 (95: 1] 


Penjelasan Bahwa Perintah Melakukan Hal-Hal Yang Telah 
Kami Sebutkan Tadi Hanya Diberlakukan Pada Sebagian Malam, 
Tidak Seluruhnya | 


Hadits Nomor: 1275 


CA el‏ محمد بن إسحاق بن ae‏ قال: حَدنَنَا يومف برد 
وم 5 ی o Lae ot... ne.‏ همه سه ام 
مُوْسَّى» قال: ape Cb‏ عن فطر بن il‏ عن أبي الزيير عن حابر 


o رص‎ 2 P e و‎ A A e ` NP Na 
SE قال قال رَسُوْل الله صلى الله عليه وسلم غلقوا أبوابكم وأ وكوا‎ 
EEE rer Ba Ka E 2 ر رر ی هدام ا‎ 
لا يفتح غلقا ولا يل‎ OGAN فإن‎ (SA وأطفعوا‎ SET UAS 


. 


وكات NG‏ يكشف غطاء وإن الفرئسقة A GR‏ على أخل الت 
ig r 4 1 4 < 3 g‏ ° 0 
سمب وكفوا فَوَاشِيَكُمْ ah‏ عند عْرُوْب oma‏ إلى أن ذهب 


KAYA gt 

1275. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Fithr bin Khalifah dari Abu Az-Zubair dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Kunci pintu-pintumu, ikat 
geriba-geribamu, tutup wadah-wadahmu, dan matikan lampu- 


100 Sanad hadits ini kuat. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 133) dari Muhammad bin Yahya dari 
Isma'il bin Abdul Karim Ash-Shahlani dengan sanad hadits yang tertera di atas. 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (4/140) 
dari jalur periwayatan Ali bin Al Mubarak Ash-Shan'ani dari Isma'il bin Abdul 
| Karim. Pernyataan Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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MANAN 


lampumu. Karena syetan tidak bisa membuka kunci, tidak bisa 
melepas ikatan dan tidak bisa membuka penutup. Dan sesungguhnya 
tikus terkadang membakar rumah penghuninya. Laranglah binatang- 
binatang peliharaanmu'”' dan keluargamu ketika matahari terbenam 
agar tidak bepergian ketika malam sangat gelap. 102 195: 1) 


Penjelasan Jilat (Alasan) Yang Menyebabkan diperintahkannya 
Hal Tadi pada Waktu Tersebut 


Hadits Nomor: 1276 


0 mal Was قال:‎ oa) أحبرئا خمد بن علي بن‎ [awa] 


os عن عطاء‎ kah بن سل عن جيب‎ a قال:‎ Ói 


أبي رَبَاحء عَنْ جَابرٍ AL yi‏ الله قال: َال ١ Dan‏ صلی اله عله 


10! Lafazh فراش‎ adalah jama’ dari فاشية‎ maknanya, hewan yang termasuk harta 
berharga dan selalu berkeliaran, seperti unta, sapi, dan kambing yang diumbar. 
Hewan tersebut disebut ûl karena selalu berkeliaran dibumi. Terjadi kesalahan 


tulis di dalam kitab Al Ihsan, sehingga tertera Sa, Koreksi diambil dari At- 


Tagasim (1/587). 
12 Ibnu Khuzaimah, di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah, mengomentari 


adanya kesalahan tulisan. Ia berkata, “Yusuf berkata kepada kami فحوة العشاء“‎ “dan 
ini adalah keliru. Yang benar adalah العشاء‎ ad yang artinya “Malam yang sangat 
gelap”. Pada riwayat Ahmad di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 2013) tertulis 
العشاء‎ du 1 ذهب‎ > “ Yang dimaksud, sai ïs adalah gelap dan pekatnya waktu 


“Isya. Dan kegelapan yang terjadi antara shalat Maghrib dan Isya dibahasakan 
dengan iz. Lihat kitab Gharib Al Hadits (1/241). 
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1276. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Ibrahim bin Al Hajjaj telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Hammad bin Salamah telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Habib Al Mw'allim dari Atha’ bin 
Abu Rabah dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Laranglah binatang-binatang — peliharaanmu'" 
(berkeliaran) hingga berlalunya Isya yang mencekam.” Karena 
sesungguhnya ini adalah saat di mana syetan sedang terbakar 
(semangatnya). 105 195: 1] 


1% Terjadi kesalahan di dalam kitab Al Ihsan dengan menulis Sasa . koreksi 
bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa'. 

14 Di dalam kitab Al Adab Al Mufrad tertulis 25 atau فورة‎ 

108 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim, selain Ibrahim bin Al 
Hajjaj. Ia adalah periwayat yang terpercaya. Hadits ini terdapat di dalam kitab 
Musnad Abu Ya'la (Hadits no. 1771). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari 
di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (Hadits no. 1231) dari Arim dari Hammad bin 
Salamah dengan sanad hadits di atas. 
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14. Bab Kulit Bangkai 


Hadits Nomor: 1277 


]١7717[‏ أخبرا عَبْدُ الكبير بن Ab‏ الخطابي بالف ب غر قال 


- 
nh م‎ 


55 -0 30o دس‎ PAN 2 fri P 

Wa‏ بشر بن علي الكرماني» قال: Was‏ حسان بن a‏ قال: 
KA MH / PE PAN‏ 

CAK pa nja‏ عن الْحَكمء عَنْ عَبْد الرّحْمَن بن ابي A‏ عن عَبْد 


os 7” Pan 5 A s ` tas an. A E 0773 Bin 
مه‎ Jika قال کنب إلا سول ال صلی اله عله‎ Key لھ‎ 
عَصّب).‎ NG Hap KAN من‎ Nahi بشهر: (أن لا‎ 
1277. Abdul Qadir bin Umar Al Khithabi di Bashrah. telah 
mengabarkan kepada kami dengan hadits yang gharib (tanpa 
didukung oleh periwayat lain), ia berkata, “Bisyr bin Ali Al Kirmani 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hassan bin Ibrahim telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aban bin Taghlib telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Hakam bin 
Abdurrahman bin Abu Ya’la dari Abdullah bin Ukaim, ia berkata, 
“Rasulullah SAW menulis surat kepada kami satu bulan sebelum 
meninggalnya, “Janganlah kalian memanfaatkan dari bangkai dengan 
(mengambil) kulit dan urat syarafnya.”'” [106: 2] 


1% Abdullah bin Ukaim menemukan zaman Nabi SAW. Ia masuk Islam saat 
beliau masih hidup. Tetapi ia tidak pernah mendengar satu hadits pun dari beliau 
menurut Imam Al Bukhari, Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan penulis (Ibnu Hibban). Di 
dalam kitab Ats-Tsigat, Ibnu Hibban menyebutnya sebagai periwayat yang terpercaya 
dari kalangan sahabat. Ia berkata, “Abdullah bin Ukaim menemui zaman Nabi, 
namun ia tidak mendengar satu hadits pun dari beliau.”Riwayat yang akan penulis 
jelaskan pada Hadits no. 1279 yang menyebutkan, “Syaik kami telah 
memberitahukan kepada kami dari Juhainah”sangat jelas menyebutkan bahwa ia 
meriwayatkan hadits ini di daerah Wasithah. Mungkin ia hadir ketika hadits ini 
dibacakan di hadapan para pembesar kaumnya.”Sedangkan tentang nama Abdul 
Kabir bin Umar, Ibnu Nugthah telah menjelaskan biografinya di dalam kitab Al 
Istidrak (1/161). Ia berkata, “Abdul Kabir bin Umar Abu Sa'id Al Khithabi Al Bashri, 
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meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Abbad Al Kirmani, Bisyr bin Ali Al Kirmani 
dan Muhammad bin Yazid Al Asfathi. Tokoh yang meriwayatkan hadits darinya 
adalah Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani dan Muhammad bin Umar bin 
Muslim. Gurunya, Bisyr bin Ali, biografinya telah dijelaskan oleh Al Mizzi di dalam 
kitab Tahdzib Al Kamal saat menguraikan orang-orang yang meriwayatkan hadits 
dari Hassan bin Ibrahim. Aku sendiri tidak menemukan catatan biografinya di dalam 
buku-buku rujukan yang ada. Adapun para periwayat lain yang ada di dalam sanad 
hadits di atas adalah para periwayat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 1729) pada pembahasan pakaian, bab hadits yang menerangkan kulit 
bangkai jika di Simak (dibersihkan), An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(5/175) pada pembahasan cabang dan asal, bab benda yang dipakai alat penyamakan 
kulit-kulit bangkai, Ibnu Hazm di dalam kitab Al Muhalla (1/121), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 2613) pada pembahasan pakaian, bab 
orang yang berkata, “Tidak boleh dimanfaatkan kulit atau urat saraf bangkai”, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/468), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/18) dari jalur periwayatan Al A'masy, Asy-Syaibani dan Manshur. 
Mereka bertiga meriwayatkan dari Al Hakam dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 4128), pada pembahasan pakaian, bab orang yang meriwayatkan bahwa 
kulit bangkai tidak bisa dimanfaatkan. Hadits dengan jalur periwayatan Abu Daud 
ini diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/15) dari Muhammad 
bin Isma'il, hamba sahaya Bani Hasyim, dari Abdul Wahab Ats-Tsagafi dari Khalid 
dari Al Hakam bin Utaibah, bahwa ia dan segenap manusia bertolak ke rumah 
Abdullah bin Ukaim, seorang laki-laki dari Juhainah. Al Hakam berkata, “Mereka 
masuk, sementara aku duduk di balik pintu, mereka keluar menghampiriku, dan 
mereka mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Ukaim mengabarkan kepada 
mereka bahwa Rasulullah SAW menulis surat kepada penduduk Juhainah satu bulan 
sebelum wafatnya, isi surat itu, “Janganlah kalian memanfaatkan dari bangkai dengan 
mengambil kulit dan urat sarafnya.” 

Abu Daud berkata, “An-Nadhr bin Syumail berkata, “Kulit yang belum diSimak 
dinamakan Ca). Sedangkan kulit yang sudah diSimak dinamakan 4558 dan شَنّ‎ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/31) dari 
Ibrahim bin Abu Al Abbas, dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (5/175) 
dari Ali bin Hajar. Mereka berdua meriwayatkan dari Syarik dari Hilal Al Wazan 
dari Abdullah bin Ukaim. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan. Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin 
Ukaim dari para syaikh Juhainah yang menjadi sumber riwayat hadits ini. Namun 
kandungan hadits ini tidak diamalkan oleh mayoritas ulama.” 

Hadits ini akan diuraikan oleh penulis pada pembahasan setelah ini yaitu (Hadits 
no. 1278) dari jalur periwayatan An-Nadhr bin Syumail dari Syu'bah dari Al Hakam, 
dan Hadits no. 1279 dari jalur periwayatan Al Oasim bin Mukhaimirah dari Al 
Hakam dari Ibnu Abu Laila dari Abdullah bin Ukaim dari para Syaikh Juhainah, 
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Penjelasan bahwa Abdullah Bin Ukaim Menyaksikan 
dibacakannya Surat Rasulullah SAW untuk Penduduk Daerah 


Juhainah 
Hadits Nomor: 1278 
ui نا إسحاق‎ (ds الأزدي» قال:‎ dara ابرا عبد الله بن‎ [yva] 
24 م ام‎ 


A‏ قال: حبرا ال RE‏ ڪا شق قال حا 


Ka‏ سمغت عَبْدَ الرَحمَنِ بن ابي IS‏ عَنْ عبد الله بن 
عُكَنِمٍ AA‏ قال: رئ علا AS‏ رَسُوْل الله صلی الله عليه وسل 
نكن بأ خوك (أن لآ AE‏ من EA‏ بإهاب NG‏ عَصّب). 


1278. Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Ishag bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “An-Nadhr bin Syumail telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami, ia. 
berkata, “Al Hakam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan dari Abdullah 
bin Ukaim Al Juhani, ia berkata, “Dibacakan kepada kami surat 
Rasulullah SAW, dan kami sedang berada di bumi Juhainah, 
“Janganlah kalian memanfaatkan dari bangkai dengan mengambil 
kulit dan urat sarafnya.”” (106: 2] 


seperti yang diutarakan At-Tirmidzi. Semua jalur periwayatan hadits ini ditakhrij 
pada tempatnya masing-masing. 

197 Hadits ini shahih. Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
adalah para periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim, selain Abdullah bin Ukaim. 
Karena ia termasuk periwayat Muslim saja. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/14) dari jalur periwayatan Sa'id bin Mas'ud dari 
An-Nadhr bin Syumail dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(Hadits no. 1293), Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 202), Ibnu 
Sa'ad di dalam kitab Ath-Thabagat (6/1130), Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(4/310 dan 311), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4127) pada 
pembahasan pakaian, bab orang yang meriwayatkan hadits yang isinya jangan 
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Penjelasan Sebuah Lafazh yang Memberi Kesan kepada Segenap 
Manusia bahwa Hadits Ini Mursal dan Tidak Bersambung 


Sanadnya 
Hadits Nomor: 1279 
A 26 s e .. e T 
هِشَامٌ بْنُ عار‎ Kas قال‎ oli القطا‎ da أخبرئا الْحُسَيْنُ بُ‎ ]۱۲۷۹[ 


Pa Kd f: 5. 


قال: حا a‏ ب الِب قال naas‏ ن أبي مَريم» عن AA‏ 


TESTET AN الْحَكم» عَنْ عَبْدٍ‎ a 


r 


al ale صلى‎ CN ن‎ Ta en قال:‎ Ke 
بشيء).‎ A A PR) oh arka < 


سه #7 


a E AIA 
لول‎ Ga Nala jen TAN اناس أن‎ Ga عَاِمًا‎ LAKI ak 
La وَيَسْمَعٌ‎ gig afe ال‎ ia إن أ‎ SY 


شیاه لم ينه DB aat‏ الشيء عرش Obama‏ اللي صلى 


الله adi‏ وسل 'فمرة يحبر GG‏ شَاهَدَ sh‏ دري قوسي yi‏ 
MIK‏ ما ا 
an Ia‏ اله عليه pbg‏ عن 


o 2423 0. رر‎ 


OI‏ وَسّمِعَهُ عَنْ عُمَرَ بن Aya tu para MEA‏ رو 


3 


Gin 


Ka r 


. A 
نا مشيخة لتا من‎ 


memanfaatkan kulit bangkai, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (7/157) 
pada pembahasan cabang dan pokok, bab sesuatu yang digunakan untuk menyamak 
kulit bangkai, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3613), pada 
pembahasan pakaian, bab orang yang berkata, “Tidak boleh memanfaatkan kulit dan 
urat saraf bangkai”, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/14), Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/468) melalui beberapa jalur dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas. Lihat rakhrij pada hadits sebelumnya. 
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ا عبد KA‏ نم شهدَ كتاب الْمُصطفى» 


ol 2 z e 


T GM Ja 
ك 556 مر مَا شَهِدَ وَأَخْرَى ما سم من غير ان کون في‎ 
EN عند ل أن كير‎ ji kk لخر‎ 
على صحته قول صلی‎ Mang Ta به قبل‎ Ly (Hat Y, Ah 

ad a‏ فقذ طَهُرَ). 


1279. Al Husain bin Abdullah Al Oaththan telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Shadagah bin Khalid telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Yazid bin Abu Maryam telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Al Qasim bin Mukhaimirah dari Al 
Hakam dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Abdullah bin Ukaim, ia 
berkata, Para syaikh kami telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Juhainah, “Nabi SAW menulis surat kepada mereka yang 
isinya, Janganlah kalian mengambil manfaat sedikitpun dari 
bangkai! (106: 2] 

Abu Hatim RA berkata, “Lafazh W4 من‎ isa Ul 
memberikan kesan kepada segenap manusia bahwa hadits ini tidak 
bersambung sanadnya. Ini termasuk yang sering kami ungkapkan di 
beberapa hadits kami, “Sesungguhnya seorang sahabat terkadang 
menyaksikan Nabi SAW dan mendengar hadits dari beliau. Kemudian 
ja mendengar hadits yang sama dari orang yang lebih tinggi 


108 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat pada sanad hadits ini adalah para 
periwayat kitab Ash-Shahih. Para syaikh Juhainah adalah para sahabat. Jadi, tidak 
menjadi persoalan meskipun identitas mereka tidak diketahui. 
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derajatnya'” yang mendengar dari Nabi SAW. Namun dalam waktu 
yang lain, ia meriwayatkan apa yang ia dengar dari orang yang lebih 
tinggi derajatnya. Tidakkah anda perhatikan bahwa Ibnu Umar 
menyaksikan langsung pertanyaan Jibril kepada Rasulullah tentang 
keimanan, dan ia juga mendengar itu dari Umar bin Khaththab. Dalam 
hal ini, satu waktu ia mengabarkan apa yang ia saksikan bersama 
Nabi. Namun dalam waktu yang lain ia meriwayatkan dari ayahnya 
apa yang ia dengar. Demikian pula halnya dengan Abdullah bin 
Ukaim. Ia menyaksikan langsung tulisan Rasulullah SAW pada saat 
tulisan itu dibacakan kepada mereka di Juhainah''?, namun ia juga 
mendengar para syaikh (tokoh senior) Juhainah mengatakan isi tulisan 
itu. Maka ia pun pada satu waktu menyampaikan apa yang ia saksikan 
dan pada waktu yang lain menyampaikan apa yang ia dengar. Jadi 
tidak ada keterputusan sanad dalam hadits ini. 


Makna dari hadits Abdullah bin Ukaim yang berbunyi: 
Lab تاهاب ولا‎ EA س‎ AE Y أن‎ 


“Jangan memanfaatkan dari bangkai dengan mengambil kulit dan urat 
sarafnya bila belum disimak (dicuci dan dibersihkan). Dalil yang 
mendukung keshahihan makna di atas adalah sabda Rasulullah SAW 
“ab Rr) & إهاب‎ wi artinya, “Kulit apa saja yang sudah disamak, maka 


(hukumnya) suci. 111 


109 Yafazh خطرا‎ pada ucapan Abu Hatim artinya kedudukan, kemuliaan dan 
derajat. Laki-laki yang mulia dikatakan oleh orang Arab Jadi gabah (sangan mulia). 


Lafazh خَطيْرٌ‎ aj “ag DN berarti si fulan tidak ada tandingan dan bandingannya. 
10 Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab At-Tagrib berkata, “Abdullah bin Ukaim 
mendengar tulisan Rasulullah yang dibacakan kepada penduduk Juhainah."Lihat Al 
Muhalla (1/120-122), Syarh Ma'ani Al Atsar (1/468 -473), dan Talkhis Al Habir (1/47 
dan 48). 
| 1 Hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh Muslim bersama tokoh hadits lain 
| dari hadits Ibnu Abbas. Penulis akan membahas hadits ini pada uraian Hadits no. 
1287. takhrijnya juga akan dijelaskan disana. 
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Penjelasan Bolehnya Memanfaatkan Kulit Bangkai Secara 
Mutlak 


Hadits Nomor: 1280 


ھر ہے م .36 20e‏ اده 1 2 2 


Pi قال‎ JAS بن عبد الله بن‎ Aa أخبرئا‎ [NYA] 
لدعا عباس»‎ A اا مقاب‎ Ku قال‎ a 
x f f ص ص م‎ e2 5 2... 
لبي صلی الله‎ oo lg d الله‎ Ka Bni قال: مات‎ 
بِمَسْكِهَا) فقالت: 54 سول الله‎ SA Ih فقال:‎ rn ah ala 
Ga أحد‎ JA) celah aé E قال: ول‎ an aa 


r 


Peni طَاعِم يَطْعَمُةُ إلا‎ DAN a 


via 
Di 
Y` 


قال ابن عباس r 0 A .. as < E 2, K ba k 2. nan‏ قربة. 
قال ان عَبّاس: KN E‏ سدّة 


1280. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Outaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Al Ahwash telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Simak dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, Seekor domba milik istri Nabi SAW mati. 
Lalu Nabi SAW datang kepadanya. Kemudian ia memberitahukan 
(kematian dombanya) kepada beliau''?. Beliau bersabda, “Mengapa 
kalian tidak manfaatkan kulitnya?”. Ia bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Bukankah itu kulit bangkai?”. Ibnu Abbas berkata, “Lalu Rasulullah 


SAW membaca ayat ol Jaza sab عل‎ Wiz At 33249 $ 


u2 Terdapat kesalahan pada kitab A/ Ihsan dengan menulis sd. Koreksi 
diambil dari Ac-Tagasim wa Al Anwa' (4/58). | 
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a L$ “Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 


diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangka?'(Os. Al 
An'aam [6]: 145) —sampai akhir ayat—, Sungguh, kalian tidak 
memakannya (namun sekedar memanfaatkan kulitnya, penterj). 


Ibnu Abbas berkata, “Lalu aku mengutus orang ke sana. Istri 
Nabi pun menguliti bangkai itu, lalu ia mengolah kulitnya menjadi 
sebuah geriba (wadah air)”. Ibnu Abbas berkata, “Aku masih 
melihatnya setahun yang lalu”? (46: 4] 


Penjelasan Bahwa Nabi SAW Hanya Membolehkan Istrinya 
Untuk Memanfaatkan Kulit Bangkai yang telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor: 1281 


[NYAN]‏ اعرا di ad‏ قال: CA‏ محمد ب أبي S‏ الْمُقَدُمِي» 
قال: Kapa Bab‏ عَنْ سمّاك gi‏ حَرْب» عَنْ KE ú Se‏ عباس 


13Para periwayat sanad hadits di atas adalah para periwayat yang terpercaya. 
Tetapi pada riwayat Simak dari Ikrimah terdapat kerancuan. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/471) dari 
Shalih bin Abdurrahman dari Yusuf bin Adi, ia berkata, “Abu Al Ahwash telah 
menceritakan kepada kami dengan sanad hadits di atas.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (8/379), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 6686) - 
pada pembahasan sumpah dan nadzar, bab jika bersumpah untuk tidak minum, An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (7/173) pada pembahasan cabang, bab kulit 
bangkai, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/470), dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/17) melalui beberapa jalur periwayatan dari Isma'il bin 
Abu Khalid Asy-Sya'bi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas RA dari Saudah, istri Nabi 
SAW, ia berkata, “Domba milik kami mati. Maka kami pun menyamak kulitnya, 
kemudian kami masih terus membuang kotorannya hingga kulit itu menjadi gariba. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/429) dari 
Ibnu Numair dari Isma'il dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Saudah, istri Nabi SAW, 
ia berkata, “Seekor domba milik kami mati........... ”Lihat hadits setelah ini. 
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An 


مات G‏ لِسَودَةَ بت رَمْعَةَ G AI‏ رَسُول الله G‏ تت فلائة -يعني 


Jú; rsa pG ana iti di مَسْكَهَا؟‎ SI قال: فھلا‎ ÉJ 


PA 


ابي صلی الله عَلَِهِ Ji] J6 Gip Ia‏ لا Den‏ فيا وجي إلى مُحَرَمًا] 
إلى VA‏ يه لا باس أن (AA AN‏ قال: ani Gi Wb‏ 
SERI 7‏ تخرقت. 


1281. Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abu Awanah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Simak bin Harb, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, Seekor domba milik Saudah binti Zam'ah mati. Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Si fulanah —maksudnya domba— telah mati". 
Beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?”. Ia 
bertanya, “(apa boleh) kami mengambil kulit domba yang sudah 
mati?”. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah hanya berfirman: 


ye 23 Ta فى مآ‎ A $ $ —sampai akhir ayat— Tidak ada larangan 


bagi kalian untuk menyamaknya, lalu memanfaatkannya”. Ibnu Abbas : 
berkata, “Aku pun mengirim orang ke sana. Lalu ia (Saudah) 
menguliti kulit bangkai tadi dan membuat geriba darinya hingga 
geriba itu kemudian terbakar.” (46: 4] 


114 Sanad hadits ini sama seperti sanad sebelumnya. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Musnad Abu Ya'la (Hadits no. 2334). Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (1/327-328), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ 
Mu'jjam Al Kabir (Hadits no. 11765) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/18) 
melalui dua jalur periwayatan dai Abu Awanah dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan Tentang Perintah Memanfaatkan Kulit Bangkai bila 
Sudah disamak 


Hadits Nomor: 1282 


- 


Sa CAS قال:‎ ek ارتا عَبْدُ الله بن مُحَمّد بن‎ [NYAN] 


بن caah‏ قال: حَدَتَنَا AJI‏ بن Celia‏ قال: D‏ الأؤزاعي» عن 
Y. e a Wi 2 TA e y P ah na‏ ,8 4 
UAN‏ عَنْ عد الله ن عَبْد الله» عَنِ gil‏ عباس أن رَسُوْل الله صلى الله 
r 2 ore‏ حوس r 22 r H o a A g KA aI‏ 4 2 
kang aé‏ مر يشّاة ca‏ قال: (هَلا SARI‏ بجلدهَا؟) قالوا يا رَسُوْل 
ا pi. a‏ ور مدر 
> قال: MEN PP ih‏ 


a 
1282. Abdullah bin Muhammad bin Salm!!? telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Auza'i telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu 
Abbas, “Rasulullah SAW melewati seekor domba yang sudah jadi 
bangkai, beliau bersabda, 'Mengapa kalian tidak memanfaatkan 
kulitnya?." Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah! Sungguh domba itu 
telah menjadi bangkai." Beliau bersabda, 'Sesungguhnya yang 
diharamkan hanyalah memakannya’. "® (83: 1] 


us Terdapat kesalahan pada kitab Al Ihsan dengan menulis “Muslim”yang benar 
adalah yang tertulis di atas (Salm). 

116 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/47) 
dari jalur periwayatan Al Walid bin Muslim dari saudaranya, Abdul Jabbar bin 
Muslim, dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al Muwaththa" (2/498) 
dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Hadits dengan jalur periwayatan Malik ini 
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad (1/23) dengan susunan As- 
Sa'ati di dalam kitab Bada'i' Al Minan, Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/327), 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/172), dan Abu Awanah di dalam 
kitab Al Musnad (1/210) 
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Penjelasan Bahwa Hal ini (Geriba) Hanya Boleh digunakan Saat 
Kulit Bangkai telah disamak, Bukan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1283 


3.2 يا د 


Kanan بن‎ Hang Sao قال:‎ aa pe محمد‎ asi [AYAH] 
عن انو جر قال‎ a 
ن أبي رتا من سين عن ان عباس قال:‎ ga: 
مات فقال‎ a of dng یھو زوج ای صلى اا عله عَلَيِْ‎ At 
به).‎ BEL Gia رهلا بم‎ ah الي صَلَى الله عليه عليه‎ 


ت 


1283. Muhammad bin Al Mundzir bin Sa’id telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Yusuf bin Sa'id bin Muslim telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Hajjaj telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Juraij, ia berkata, Amr bin Dinar 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Atha bin Abu Rabah 
—sejak saat itu— telah mengabarkan kepadaku sebuah hadits dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maimunah, istri Nabi SAW telah 
menceritakan kepadaku bahwa domba milik mereka (mati). Lalu Nabi 
SAW bersabda, 'Mengapa kalian tidak menyamak kulitnya, lalu kalian 
manfaatkan (kulit)nya itu" 17 (83: 1) 


` 
o 
> 
o 
N 
N 
3 
lay 
C 
o 
N 
` 


Hadits ini melalui beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri, diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 184), Ahmad di dalam kitab 
Al Musnad (1/365), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4120 dan 
4121), An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (7/172) dan Abu Awanah di 
dalam kitab Al Musnad (1/210 dan 211). 


Mengomentari lafazh حرم‎ An-Nawawi, di dalam kitab Syarh Muslim, berkata, 


“Kami meriwayatkannya dua cara baca: ny حر‎ dan â ê حر‎ 


17 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat sanadnya adalah para periiwayat kitab 
'Ash-Shahih kecuali Yusuf bin Sa'id. Namun ia adalah seorang penghafal hadits yang 
terpercaya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa`i (7/172) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/469) dari 
Abu Bisyr Ar-Rugi dari Hajjaj bin Muhammad dengan sanad hadits di atas. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Syarh Muslim (Hadits 
no. 364) pada pembahasan haidh, bab sucinya kulit bangkai dengan sebab di samak, 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/23) dari Ahmad bin Utsman An-Naufali, dan 
Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/11) dari Abu Umayyah. Keduanya dari 
Abu Ashim dari Ibnu Juraij dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits 
no. 491), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (363 dan 102), An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/172) pada pembahasan cabang dan pokok, Abu 
Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/211), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/469), Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (Hadits 
no. 11383), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/16) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Sufyan bin Uyainah dari Amr bin Dinar dengan sanad hadits di 
atas. Amr bin Dinar tidak tertulis di dalam kitab Al Musnad karya Humaidi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (8/380), Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushanmaf (Hadits no. 188). 
Hadits dari riwayat dari Abdurrazzag ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al 
Musnad (6/336) dan Ibnu Hazm di dalam kitab Al Muhalla (1/119) dari jalur 
periwayatan Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Maimunah 
telah mengabarkan kepadaku.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/227) dan 
Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/44) dari Yahya dari Ibnu 
Juraij dari Atha dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/372) dan 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/469) dari jalur periwayatan 
Ya'gub bin Atha dari ayahnya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (8/380). Hadits melalui jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 365) dari 
Abdurrahim bin Sulaiman dari Abdul Malik bin Sulaiman dari Atha dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/469), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/44) dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/16) dari jalur periwayatan Ibnu Wahab dari 
Usamah bin Zaid Al Laitsi dari Atha dengan sanad hadits di atas tanpa menyebut 
Maimunah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 1727) pada pembahasan pakaian, bab hadits yang menerangkan kulit 
bangkai apabila telah disamak, Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/211) dan 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/469) dari jalur periwayatan Al 
Laits binSa'ad dari Yazid bin Abu Hubail dari Atha dari Ibnu Abbas, tanpa 
menyebutkan Maimunah. | 
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Penjelasan Tentang Bolehnya Memanfaatkan Kulit Bangkai 
Binatang yang Halal dengan Sebab Disembelih Bila Sudah 
Disamak 


Hadits Nomor: 1284 


e‏ ہے 


SI [1۲۸<]‏ ابن aa‏ قال حا حرملة بن یی قال اعرا ابن 


o 30 y, 303 


وَهُْبء قال: BA‏ يوس عَنٍ il‏ شهاب» قال: حَدَتّني عبد الله بن عَبْد 
A 1 bos ٠. ١ y‏ ماس ام مم » 

sai a EN Matah Ae 
26-2 Nata به‎ e ` Pe z TAA 2 Ca... ر‎ sen o 
pig قال رول الله صَلَى اله عليه‎ aa) E iya TAN iya Ngka 


(usd حرم‎ uh قال:‎ Ea Gi ajó بجلدهًا)‎ SAS Ya) 
1284. Ibnu Outaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Yunus telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, “Ubaidillah bin Abdullah telah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, “Rasulullah SAW menemukan seekor 
domba mati yang dulunya diberikan oleh hamba sahaya Maimunah 
dari harta sedekah. Rasulullah SAW bersabda, “Mengapa kalian tidak 
memanfaatkan kulitnya? ”. Mereka berkata, “Sesungguhnya domba itu 
telah menjadi bangkai.”beliau bersabda, “Sungguh, yang diharamkan 
hanyalah memakannya. »118 (106: 2] 


18 Sanad ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini tertera di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 363 dan 101) pada pembahasan haidh, bab sucinya 
kulit bangkai dengan disamak, dari Harmalah bin Yahya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 1492) pada pembahasan zakat, bab memberi sedekah kepada hamba 
sahaya dari istri Nabi SAW., dari Sa'id bin Katsir bin Ufair, Abu Awanah di dalam 
kitab Al Musnad (1/210 dan 211) dari Yunus bin Abdul A'la dan Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/23) dari jalur periwayatan Muhammad bin Abdullah bin 
Abdul Hakam. Mereka bertiga meriwayatkan dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits 
di atas. 
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Penjelasan Bahwa Bolehnya Memanfaatkan Kulit Bangkai Hanya 
Berlaku Setelah Kulit itu disamak, Bukan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1285 


[ivao]‏ ابرا عَبْدُ KA PA pa j 5 a‏ بن أبي عم 


da‏ قال: El‏ سفيان» قال: سمغت الرهري يُحَدّثْء عن A‏ الله 
ن عبد الله» عَن ابن عباس d TAP‏ مر رَسُوْلُ الله Jo‏ الله عليه 
CG Iyah G A Gi,‏ فقالو :١‏ يا SB Eta BMA‏ 
صلی GT EA Gh: ua‏ 


1285. Abdurrahman bin Bahr Al Bazar telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu Umar Al Adani telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Aku mendengar Az-Zuhri menceritakan dari Ubaidullah bin 
Abdullah dari Ibnu Abbas dari Maimunah, ia berkata, Rasulullah 
SAW melewati seekor domba dari harta sedekah yang sudah menjadi 
bangkai dan dulunya diberikan oleh hamba sahaya Maimunah. Beliau 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/210) dari jalur periwayatan Yahya bin Ayyub dari Yunus bin Yazid dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 2221) pada pembahasan jual beli, bab kulit bangkai sebelum disamak, 
dan Hadits no. 5531 pada pembahasan hewan sembelihan dan binatang buruan, bab 
kulit bangkai dari Zuhair bin Harb dan Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/210) dari Abu Daud Al Harrani dan Abbas Ad-Dauri. Mereka bertiga 
meriwayatkan dari Ya'qub bin Ibrahim dari ayahnya dari Shalih dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. Setelah ini, penulis akan menguraikan hadits di atas 
dari jalur periwayatan Sufyan dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 5532) dari jalur periwayatan Sa'id bin Jubair dar Ibnu Abbas, tanp 
menyebutkan Maimunah. . 
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bersabda, “Mengapa mereka tidak mengambil kulitnya, lalu 
menyamaknya dan memanfaatkannya?”. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sungguh, domba itu telah menjadi bangkai.” Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan hanyalah 
memakannya. "® (106: 2] 


Penjelasan Tentang Hadits yang Menunjukkan Kebolehan 
Memanfaatkan Kulit Bangkai, Baik Yang Halal dengan Sebab 
disembelih Ataupun yang Tidak, Bila Bisa disamak 


Hadits Nomor: 1286 


gal بن عبّاد‎ en ابرا الْحَسَِنُ بن سفيّانء قال: حَدَتَنا‎ [AYAN] 


P 
ban A e; 5 Bend 3 2 pan / مه‎ NG o وس‎ ó 
ag ali أمّه عَنْ عَائشَة أن رَسُوْلَ الله صَلَى الله‎ NG الرّحْمَنِ بن‎ 
KAEN APA Sa 


1286. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Zuhair bin Abbad Ar-Rawasi telah mengabarkan kepada 


119 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Ibnu Abu Umar, ia 
bernama Muhammad bin Yahya bin Abu Umar Al Adani. Nama panggilannya 
dikaitkan kepada kakeknya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam 
kitab Al Musnad (1/23), Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (8/379), Al 
Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 315), Ahmad di dalam kitab Al 
Musnad (6/329), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 363), Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4120), An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa'i (7/171), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits no 
3610), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/86), Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/42), Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/209), 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/15), dan Ibnu Hazm di dalam kitab Al 
Muhalla (1/119) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan bin Uyainah dengan 
sanad hadits di atas. Penulis akan menguraikan hadits-hadits yang sama pada no 
1289 melalui jalur periwayatan Abu Khaitsamah dari Sufyan dengan sanad hadits di 
atas. 
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kami, ia berkata, Malik telah mengabarkan kepada kami dari Yazid 
bin Abdullah bin Ousaith dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Tsauban dari ibunya”? dari Aisyah, “Rasulullah SAW memerintahkan 
agar kulit bangkai diambil manfaatnya bila telah disamak.”?! [106:2] 


Penjelasan Hadits Kedua yang Menunjukkan Kebolehan 
Memanfaatkan Semua Kulit Bangkai Bila Telah diSimak dan 
Memungkinkan untuk Disamak 


Hadits Nomor: 1287 


9 A-o 


st [vray]‏ نا bp ab‏ سعيد jan ju Olla gp‏ حمل بن أبي 


Pd 


بک عَنْ مالك عَنْ رند : a,‏ الخصن بن وطلة عن ان 


P 


12 Di dalam kitab Al Ihsan tertulis, “Dari ayahnya”. Ini adalah sebuah kesalahan. 
Lafazh yang telah ditetapkan kebenarannya “Dari ibunya”bersumber dari At-Tagasim 
wa Al Anwa' (4/227). Pencatat kitab Al Ihsan atau orang yang membacanya setelah 
ini meralat tulisan tersebut. Maka ditulislah di atas kata “Ayahnya”kata-kata 
“Ibunya”, inilah yang benar. Riwayat An-Nasa”i juga menyebutkan, “Dari ayahnya”. 

VI Zuhair bin Abbad Ar-Rawasi, ia meriwayatkan hadits dari sekumpulan ulama 
hadits. Muhammad bin Abdullah bin Amar dan Abu Hatim Ar-Razi menyatakan 
bahwa ia periwayat yang terpercaya. Shalih Jazarah berkata, “Ia adalah periwayat 
yang sangat jujur. Banyak dari kalangan periwayat yang terpercaya yang menguatkan 
haditsnya.”Para periwayat lain —selain Zuhair— yang terdapat di dalam sanad 
hadits di atas adalah para periwayat yang terpercaya dan termasuk periwayat Al 
Bukhari dan Muslim, kecuali ibu dari Muhammad bin Abdurrahman, karena tidak 
ada yang menyatakannya periwayat yang terpercaya selain penulis. Tidak ada 
seorangpun yang meriwayatkan hadits darinya kecuali anaknya. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa" (2/498). Hadits melalui jalur 
periwayatan Malik di dalam kitab Al Muwaththa" ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di 
dalam kitab Al Musnad (1/23), Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad (1/43), Ibnu 
Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (8/386), Abdurrazzag di dalam kitab Al 
Mushannaf (Hadits no. 191), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/73, 104, 148 dan 
153), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4124), An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/176), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 3612), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/86), Ath-Thahawi 
di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/469), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/17). Lihat pula Hadits no. 1290. 
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na nan 


a en z z 000 pa - or 5 a. Y, lio Sa ت‎ 
دبع فق‎ AG) Kh عبّاس» أن رَسُوْلَ الله صلی الله عليه وسل قال:‎ 
Geh 


1287. Umar bin Sinan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dari Zaid bin Aslam dari Abdurrahman bin 
Wa'lah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kulit 
apapun yang telah disamak, maka (hukumnya) suci. ”122 1106: 2) 


122 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(Hadits no. 303) dari jalur periwayatan Ahmad bin Abu Bakar dengan sanad hadits 
di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa` (2/498). Hadits melalui 
jalur periwayatan Malik ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Musnad 
(1/23), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/86), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/469) dan Al Musykil (4/262). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/43), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/279 dan 280), Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 366), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/46), Al Khathib di dalam kitab Tarikh Baghdad (10/388), Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Ash-Shaghir (1/239), Abu Na'im di dalam kitab 
Al Hilyah (10/218) melalui beberapa jalur periwayatan dari Zaid bin Aslam dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(2/86 dan 256) dari jalur periwayatan Al Oa'ga' bin Hakim, dan Abu Awanah di 
dalam kitab Al Musnad (1/213) dari jalur periwayatan Yahya bin Sa'id. Keduanya 
meriwayatkan hadits di atas dari Abdurrahman bin Wa'lah dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/212 
dan 2213) dari jalur periwayatan Ja'far bin Rabi'ah dan Yazid bin Abu Hubbab. 
Keduanya meriwayatkan hadits dari Abu Al Khair dari Ibnu Wa'lah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam kitab Tarikh Baghdad 
(2/295) dari jalur periwayatan Syu'bah dari Bistham bin Muslim dari ayahnya dari 
Ibnu Abbas. Setelah ini akan dijelaskan hadits-hadits yang sama melalui jalur 
periwayatan Sufyan bin Uyainah dari Zaid bin Aslam dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan Hadits yang Membatalkan Ucapan Orang yang 
Berasumsi Bahwa Hadits di Atas Tidak Pernah didengar oleh 
Ibnu Wa'lah dari Ibnu Abbas dan Tidak Pernah didengar Zaid 
bin Aslam dari Ibnu Wa'lah 


Hadits Nomor: 1288 


20 Je .را‎ 


Up [AYAN]‏ إِسْحَاق ن dal JA gi peh‏ قال E‏ ابن 


40 Za 


PANA AAN 223‏ مم Los‏ 
بي عَم a‏ ال تخا مفيان. ب عة قال ؛ ن ريد ن 
A‏ قال: سمغت ابن rap‏ قول eaa‏ ابْنَ عباس قول" 
MI‏ صَلَى الله ena Al 57 Ja nk adi‏ 


1288. Ishag bin Ibrahim bin Isma'il di daerah Bust telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu Umar Al Adani telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Zaid bin Aslam telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, aku mendengar Ibnu Wa'lah, ia 
berkata, aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Kulit apapun yang telah disamak, maka 
(hukumnya) suci” '? [106: 2] 


A م‎ 


13 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 190), Al 
Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits no. 486), Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab Al Musharmaf (8/378), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/219, 270, 2343), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 366), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4123), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 1728), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/173), 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3609), Ad-Darimi di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi (2/85), Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/212), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/469) dan Musykil Al Atsar (4/262), 
Ibnu Jarud di dalam kitab Al Muntaga (Hadits no. 61), Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/16), Ibnu Hazm di dalam kitab Al Muhalla (1/118) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Sufyan dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan Tentang Pemberitahuan Bolehnya Seseorang 
Memanfaatkan Kulit Binatang yang Halal karena disembelih, 
Bila Telah diSimak dan Telah Jadi Bangkai 


Hadits Nomor: 1289 


Was ass أبو‎ Kas أَحْمَدُ بن على بن المئى»‎ og [ivaa] 
الله إن عبد ال عَن ان عباس عن ميمُوكة‎ ak عَنْ‎ GA سيان عَنِ‎ 
GA أحذوا‎ D ala بشاة‎ Eg الله عَلَيْه‎ Io قال: مر التي‎ 


Nada SA‏ به) فقَالوا: ca GÍ‏ فقال: úf‏ حرم أكلها). 


1289. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan dari Az-Zuhri telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Ubaidillah“ bin Abdullah dari Ibnu Abbas 
dari Maimunah, ia berkata, Nabi SAW melewati seekor domba yang 
telah jadi bangkai. Beliau bersabda, “Mengapa mereka tidak 
mengambil kulitnya, lalu mereka Simak dan mereka manfaatkan?”. 
Mereka berkata, “Sungguh, ia telah menjadi bangkai.”beliau bersabda, 
“Sesungguhnya yang diharamkan hanyalah memakannya. *6 [10:3] 


4 Terdapat kesalahan di dalam kitab Al Ihsan dengan menulis 
“Abdullah” (bukan Ubaidillah). Koreksi dilakukan di dalam kitab Ar-Tagasim wa Al 
Anwa' (3/45). 

13 Lafazh ‘an tidak ada di dalam kitab Al Ihsan. Lalu aku tambahkan di dalam 
kitab At-Tagasim wa Al Anwa'. 

1% Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (haditsno 7079) dan 
telah dibahas pada uraian Hadits no. 1285) 
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Penjelasan Bahwa Memanfaatkan Kulit Bangkai Setelah diSimak 
Hukumnya Boleh 


Hadits Nomor: 1290 


r 3‏ ' .. 2 م an‏ مم 5 4“ و r, SP‏ لي 
يعقوب الحَوْرَجَاني» Ba‏ حسين بن محمد Bab‏ شريك» عن 
r $ sr r r 0 . 9 e‏ 3 
الأَعْمّش» عن GE‏ بن JAE‏ عن الأسودء عر عائشةء d‏ قال رسول 

-303 PE a 2 ره‎ ore A 0 y 
(jab (دباغ جلود الميتة‎ ikang الله صَلى الله عليه‎ 

1290. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami 
dengan hadits gharib (diriwayatkan hanya oleh seorang periwayat 
saja), ia berkata, Ibrahim bin Ya'gub Al Juzajani telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Hasan bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Syarik telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al A'masy dari Umarah bin Umair dari Al Aswad 
dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “(Hasil) samakan 
kulit bangkai itu suci. ”'”” (43: 3] 


127 Para periwayat sanad hadits ini adalah para periwayat yang terpercaya selain 
Syarik. Ia adalah periwayat yang hafalannya buruk, namun riwayatnya diperkuat oleh 
yang lain. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(6/154 dan 155), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan- An-Nasa'i (7/14) pada 
pembahasan cabang, bab bangkai, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/470), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/44) dari jalur 
periwayatan Husain bin Muhammad Al Marwazi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/154 dan 
155) dari Hajjaj bin Muhammad dari Syarik, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini dikeluarkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/174) 
dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/144) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Syarik dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(7/174) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/470) melalui dua 
jalur periwayatan dari Isra'il dari Ibrahim dari Al Aswad dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/470) dari jalur periwayatan Jarir bin Abdul Hamid dari Manshur dari 
Ibrahim dari Al Aswad dengan sanad hadits di atas. Derajat sanad ini adalah shahih. 
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Hadits Nomor: 1291 


6 - Na te 2007 pa ° ás 3 ه‎ > Sor 2 £ 
gil عَنِ‎ Alap G عَبْدُ الله بن محمد ن سلم»‎ us [AYAN] 
هس‎ X, 207 9 s o ols سه‎ -9 30o مه ... رومع‎ 
ن عبد الله بن‎ do وهب أخبر ني عمرو بن الحارث» عن كثير بن‎ 
e ا‎ Tn á I o Mer si... sá. و‎ 1: - 
أنه قالت: كان لي غنم‎ a gå العَالية‎ aal عن‎ abas مالك بن حذافة»‎ 
A DAB ا لقي رف ويف ابو وو قم‎ Na ف‎ 
فذ كرت ذلك لها فقالت‎ E gasa باحل» فوقع فيها الموت» فدخلت على‎ 
2 of PA عراس‎ 3, D 7م‎ +, PA 4 
desi بها؟ قالت: فقلت:‎ KAB لى مَيْمُوئة: لو أحذت جُلودَمَاء‎ 
° 2 “ار ب‎ a, A e, ` 2 3. ري‎ or o 56 5 < 
ذلك؟ قالت: نعم» مر رسول الله صلى الله عليه وسلمء على رجال من‎ 
AL Va ET La TT jon or L Ba 01 
الله صلى الله عليه‎ Jyo الجمار» فقال لهم‎ Jia قريش يجرون شاة لهم‎ 
077 A a M 2 Bi ka Pia -i 2 PUN NG SN ad PEAN 
وسلم: (لو أخذكم إهَابها) قالوا: إنها ميتة» فقال رسول الله صلى الله عليه‎ 
PE ag 7 و لاو‎ Eat 7 
وسلم: (يطهرها الماء والقرظ).‎ 
1291. Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ibnu Wahab, ia berkata, Amr bin Al Harits telah 
mengabarkan kepadaku sebuah hadits dari Katsir bin Fargad bahwa 
Abdullah bin Malik bin Hudzafah menceritakan kepadanya dari 
ibunya, Al Aliyah binti Subai’ bahwa ia berkata, Aku memiliki seekor 
kambing di Uhud, lalu kambing itu mati, kemudian aku masuk ke 
rumah Maimunah dan menceritakan kejadian ini kepadanya. 
Maimunah berkata kepadaku, “Seandainya saja kamu ambil kulitnya, 
lalu kamu manfaatkan.”Aku bertanya, “Apakah itu halal?”. Ia 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/470) dari jalur periwayatan Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari 
Al A'masy. Ia berkata, “Para sahabat telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Aisyah.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu jam Ash-Shagir 
(1/189 dan 190) dari jalur periwayatan Muhammad bin Muslim Ath-Tha'ifi dari 
Abdurrahman bin Al Oasim dari ayahnya dair Aisyah. 
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menjawab, “Iya, Rasulullah SAW pernah melewati sekelompok laki- 
laki dari Quraisy yang sedang menyeret domba milik mereka yang 
ukurannya seperti keledai. Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, 
“Seandainya kalian mengambil kulitnya. "Mereka berkata, “Sungguh, 
ia telah menjadi bangkai.”Rasulullah SAW bersabda, “Ja bisa 
dibersihkan dengan air dan daun akasia.”'? (46: 3] 


128 Abdullah bin Malik bin Hudzafah, tidak ada yang mengatakannya periwayat 
yang terpercaya selain penulis. Ibunya, Al Aliyah, adalah seorang penduduk 
Madinah berasal dari kalangan tabi'in terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 4126), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/174-175), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/471), Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/45), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/9) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/334) dari 
jalur periwayatan Rusydain bin Sa'ad dari Amr bin Al Harits dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/470) dari jalur periwayatan Al Laits dari Katsir bin Fargad dengan sanad 
hadits di atas. 


bih —dengan difathahkan huruf gaf dan ra— artinya daun akasia. 
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15. Bab Sisa Air dalam Bejana 


Penjelasan tentang Bolehnya Seorang Memuntahkan (air) ke 
Suatu Wadah yang Ia Ambil Airnya 


Hadits Nomor: 1292 


C3 A‏ قال: حَدَتَنا ابن أبي السّري» قال: ES‏ عَبْدُ 
Laa Mu‏ .. 8207 دم 03 ها 3o‏ ° 3 ا 
SS‏ قال ge‏ معمر عن CAN‏ عن محمود بن الربيع» ah‏ عقل 
ور 7 ` o A a‏ ررر ر rb z ta.‏ = ° 2 
رسول الله صَلى الله عليه وسلم» وعقل مجة مجها من دلو في بغر في 
دار هم. 
Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, ia‏ .1292 
berkata, “Ibnu Abu As-Sari telah menceritakan kepada kami, ia‏ 
berkata, “Abdurrazzag telah menceritakan kepada kami, ia berkata,‏ 
“Ma mar telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Mahmud‏ 
bin Ar-Rabi', “Rasulullah SAW menyimpan air muntahan dari mulut‏ 


yang beliau muntahkan dari sebuah timba di sumur yang berada di 
rumah mereka.”'? [1: 4] 


'2 Ibnu Abu As-Siri, ia adalah Muhammad bin Al Mutawakkil bin Al Asgalani. 
Ibnu Ma'in menyatakannya sebagai periwayat yang terpercaya. Penulis berkata, “Ia 
termasuk penghafal hadits. Abu Hatim menilainya lunak, dan Ibnu Adi menilainya 
lemah, karena banyak kesalahan hafalan. Imam Ahmad menguatkan riwayatnya. Ia 
meriwayatkan haditsnya di dalam kitab A/ Musnad (5/429) dari Abdurrazzag dengan 
sanad hadits di atas.”Para periwayat lain yang termasuk dalam sanad hadits ini 
adalah para periwayat yang terpercaya dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 839) pada pembahasan adzan, dan Hadits no. 6422 bab kehalusan budi 
pekerti, bab amal yang ditujukan untuk mencari ridha Allah, dan An-Nasa'i di 
dalam kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (Hadits no. 1108) dari Ma'mar dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/427), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 77) pada pembahasan ilmu, 
bab kapan penyimakan hadits anak kecil bisa diterima, Hadits no. 189 pada 
pembahasan wudhu, bab menggunakan sisa air wudhu manusia, Hadits no. 1185 
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Penjelasan Tentang Hadits Yang Membatalkan Ucapan Orang 
Yang Berasumsi Bahwa Bekas Mulut Wanita Haidh Hukumnya 
Najis 
Hadits Nomor: 1293 


7 5 30 . 2 ” . 7. 0 2 .. 7. A 
a oug GS قال:‎ gèk أخبرئا عمران ین موسی بن‎ [ivar] 
مسرب وسفيان» عن الْمِقدَام بن‎ PS) Ci قال:‎ ia أبي‎ 
8 ر‎ Ur ره و‎ WK Ta هام‎ ° o 07 
وأا‎ a de عَنْ ابه عَنْ عائشةء قالت: كنت أَضِعٌ الائاء‎ paga 
3 07 e لع كر‎ PA Pa 077 به‎ a 5 s1 “ r 
لبي صلى الله عليه وسل فيضع فاه على موضرع فِي»›‎ NG حائض»‎ 
4 A > a? s a 7 حا و‎ 
في.‎ laa فاه على‎ aas St حائض»‎ f, العرق‎ Jl) 
1293. Imran bin Musa bin Musyaji' telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Waki” telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Mis'ar dan Sufyan dari Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya dari 
Aisyah, ia berkata, “Aku menaruh mulutku pada sebuah tempat air, 
saat itu aku sedang haidh. Kemudian aku memberikannya kepada 
Nabi SAW Beliau pun menaruh mulutnya di tempat aku menaruh 
mulutku. Lalu aku mengambil tulang yang sebagian besar dagingnya 
telah dimakan. Saat itu aku sedang haidh. Kemudian aku 


memberikannya kepada beliau, lalu beliau menaruh mulutnya di 
tempat aku menaruh mulutku.” (1: 4] 


pada pembahasan doa, bab doa untuk anak kecil supaya mendapatkan berkah, Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (1/456, 33 dan 265) pada pembahasan masjid, 
bab bolehnya tertinggal shalat berjama'ah karena udzur, An-Nasa'i di dalam kitab 
As-Sunan Al Kubra seperti dalam Tuhfah Al Asyraf (8/364), dan Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 457) pada pembahasan masjid, bab 
masjid di dalam perkampungan, melalui beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. 

20Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Sufyan, maksudnya 
Sufyan Ats-Tsauri. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (6/192 dan 210), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
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Penjelasan tentang Perintah Membasuh Wadah yang dijilat 
Anjing dengan Jumlah Basuhan Tertentu 


Hadits Nomor: 1294 


Sor ce 


[ya]‏ ااا Ag‏ بْن مُوْسَى Kon‏ رې حا عة 


a °‏ هوس و 35303 los 20 37 PANA‏ 
بن A a‏ ام أن عرو عن أبى 
ج عَنْ أبي lolly‏ 


AN 5 "6 al, ú في‎ CIS) Ay f قال: (إذا‎ 


300) pada pembahasan haidh, bab wanita haidh memandikan kepala suaminya, An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/149) pada pembahasan bersuci, bab 
memanfaatkan air sisa wanita haidh, Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 321) dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 110) melalui beberapa jalur periwayatan dari Waki' dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 110) dari Yusuf bin Musa dari Jarir dari Mis'ar dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 388), Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1514), Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (6/62 dan 214), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 259), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 643), 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa“i (1/190), Ad-Darimi di dalam kitab 
Sunan Ad-Darimi (1/26) melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Migdam bin 
Syuraih dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (6/46), Al 
Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 166) dan An-Nasa“i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa `i (1/149) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan dari Mis'ar 
dari Al Migdam bin Syuraih. Penulis akan menguraikan kembali hadits ini pada 
Hadits no. 1360 dari jalur periwayatan Yazid bin Harun dari Mis'ar dengan sanad 
hadits di atas. 


aa dibaca farhah huruf Sirmya dan sukun huruf ranya. Maknanya tulang yang 
sebagian besar dagingnya sudah diambil dan yang tersisa hanya sedikit. Bentuk 
ک ده ہے‎ 


jamahya adalah Gi .غر‎ Dikatakan 43 55 و‎ ad abah é ci ر‎ artinya Aku mengambil 
daging dari tulang dengan gigi-gigiku. 
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1294. Abdullah bin Ahmad bin Musa di Askar Mukram telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ugbah bin Mukram Al 
Ammi”! telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yunus bin 
Bukair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hisyam bin 
Urwah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Az- 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila anjing menjilati wadah salah satu dari kalian, 
maka basuhlah ia sebanyak tujuh kali. »132 143: 3) 


131 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan dengan menuliskan “Al Qummi”. 
Koreksi bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa' (3/141). Al Ammi dihubungkan 
dengan Al Amm, nama sebuah marga (clan) dari daerah Tamim, sebagaimana 
keterangan yang tertulis di dalam kitab A/ Ansab (9/62). 

132 Sanad hadits ini kuat. Para periwayat yang tergabung di dalam sanadnya 
adalah para periwayat Imam Muslim. Abu Az-Zinad, ia bernama Abdullah bin 
Dzakwan. Sedangkan Al A'raj, adalah Abdurrahman bin Hurmuz. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab لل‎ Muwaththa ` (1/34) pada pembahasan 
bersuci, bab lengkap tentang wudhu, dari Abu Az-Zinad dengan sanad hadits di atas. 
Hadits melalui jalur periwayatan Malik ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam 
kitab Al Musnad (1/21), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/460), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 172) pada pembahasan wudhu, bab air 
yang digunakan mencuci rambut manusia, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 279 dan 90) pada pembahasan bersuci, bab hukum jilatan 
anjing, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/52) pada pembahasan 
bersuci, bab bekas minum anjing, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 364), pada pembahasan bersuci, bab membasuh wadah yang dijilat 
anjing, Abu Awwanah di dalam kitab A/ Musnad (1/207), Ibnu Jarud di dalam kitab 
Al Muntaga (Hadits no. 50), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits 
no. 288) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/240). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/65) melalui beberapa jalur periwayatan dari Isma'il bin Ayyasy dari 
Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (2/245), 
Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Munraga (Hadits no. 52) dan Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (1/207) dari jalur periwayatan Sufyan dari Abu Az-Zinad dengan 
sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 96). Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 335). Hadits melalui jalur 
periwayatan Abdurrazzag ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(2/272). Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa `i (1/52) dari jalur periwayatan Hajjaj. Keduanya dari Ibnu Juraij dari Ziyad bin 
Sa'ad dari Tsabit bin Iyadh dari Abu Hurairah. 
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Penjelasan Hadits yang Menunjukkan Najisnya!” Benda di 
dalam Wadah Setelah dijilat Anjing 


Hadits Nomor: 1295 


-b or PE | 2 á 0 PEN Ta eo aa £ 
حَدَتَنَا ابن أبي السّريء حَدَنْنَا عبد الرّزاق»‎ K3 GG 


[۲4°] 


23 o 


5 ال و بي‎ a o Wa وق‎ gza f 
قال: قال رسول الله صلى‎ aga اا ی ع همام ی عن ا‎ 


الله Dad) alan ale‏ إئاء Sa‏ إا ولَعْ فيه iKi‏ أن يُعْسَل سَبْعَ 
ro‏ 


1295. Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Abu As-Sari telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Hammam 
bin Munabbih dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Yang dapat mensucikan!“ wadah salah satu dari kalian 
bila dijilat anjing, adalah dibasuh sebanyak tujuh kali. "8 (43: 31 


II . H» 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/360 dan 
482) melalui dua jalur periwayatan dari Fulaih bin Sulaiman dari Hilal bin Ali dari 
Abdurrahman bin Abu Amrah dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/398) dari 
Sulaiman dari Isma'il dari Atabah bin Muslim dari Ubaid bin Hunain dari Abu 
Hurairah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'*i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa “i (1/177) pada pembahasan air, Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruquthni (1/65), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/241) dari jalur 
periwayatan Qatadah dari Khalas dari Abu Hurairah. 

Hadits ini melalui beberapa jalur periwayaan dari Abu Hurairah akan diuraikan 
pada tiga riwayat yang akan datang dengan penjelasan takhrij pada tempatnya. 

18 Terdapat kesalahan pada kitab A/ Ihsan dengan menulis يجاب‎ . Koreksi 
bersumber dari Ar-Tagasim wa Al Anwa' (3/141). 

134 Yadi dibaca hah huruf thanya artinya yang mensucikan. Jika dibaca 


dhammah huruf tha-nya, berarti perbuatan mensucikan. Yang dimaksud disini 

adalah makna yang awal. Maka maknanya berarti “yang dapat mensucikan wadah”. 
35 Hadits ini shahih. Ibnu Abu As-Siri, meskipun dinilai negatif, namun: 

riwayatnya diperkuat oleh periwayat lain. Para periwayat lain di dalam sanad hadits 
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Penjelasan Hadits yang Membatalkan Ucapan Orang yang Berasumsi 
bahwa Apa yang Ada di dalam Wadah Bekas Jilatan Anjing 
Hukumnya adalah Suci, Tidak Najis, dan Dapat Dimanfaatkan 


Hadits Nomor: 1296 


20 BAN مهما‎ s 30 3G. Ab lols مع‎ 2 
Was الذهلي»‎ PN ama حَدَتَنَا‎ WA ابرا ابن‎ (orang 
7 # ره‎ Lo," - 0 3 ع مهاه‎ PANA o a -o 
glio عن ابي‎ AAEN بن مُسْهرء عن‎ d دتا‎ Jalan إِمْمَاِيْل بن‎ 
a A a E OE > بم‎ ING A 
AN و و‎ E p MS NAN La 
(lya فليهرقه ثم ليعسله سبع‎ SA st) (إذا ولغ الكلب في‎ 
1296. Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Isma'il bin Khalil telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Ali bin Mushir telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al A'masy dari Abu Shalih dan Abu Razin dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila anjing 
menjilati wadah salah satu di antara kalian, maka tumpahkanlah 
isinya, kemudian basuhlah wadah itu" sebanyak tujuh kali. ”137 143: 
3) 


ini sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 329). Hadits dengan jalur periwayatan Abdurrazzaq 
ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/314), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 279) (92), Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/240) dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/205). 


13 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis JA, Lafazh yang tertulis pada hadits di atas 


bersumber dari kitab At- Taqasim (3/142). 

137 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. Abu 
Shalih, ia adalah Dzakwan As-Samman Al Madani. Sedangkan Abu Ruzain, ia 
adalah Mas'ud bin Malik Al Asadi. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 98). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/64), dan Ibnu Jarud di dalam kitab لل‎ Munraga (Hadits no. 51) dari 
jalur periwayatan Muhammad bin Yahya dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan Bahwa Seseorang, Ketika Membasuh Wadah karena 
Terkena Jilatan Anjing, diperintahkan Agar Ia Menjadikan 
Basuhan Pertama dengan Debu 


Hadits Nomor: 1297 


Was IS أبو‎ A أخبرئا أَحْمَدُ بن على بن الْمَتنّىء‎ [NYAN] 


CS‏ فى سور فل ا 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 279) pada pembahsan bersuci, bab hukum jilatan anjing, An-Nasa”i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/53) pada pembahasan bersuci, perintah 
menumpahkan isi wadah bila dijilat anjing, dan kitab hadits yang sama (1/176) pada 
pembahasan air, bab bekas mulut anjing, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/239) dari Ali bin Hajar, dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/207) dari 
jalur periwayatan Abdullah bin Muhammad Al Kirmani. Mereka berdua 
meriwayatkan hadits dari Ali bin Mushir dengan sanad hadits di atas. f 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/235 dan 
424) dari Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/63) dari jalur periwayatan Abdul Wahid bin Ziyad dari Al A'masy 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/43) dari Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Shalih saja (tanpa Abu Ruzain) dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/480) dari 
Muhammad bin Ja'far, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/21) 
dari jalur periwayatan Abdul Wahab bin Atha. Keduanya dari Syu'bah dari Al 
A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/173) dari Abu Mu'awwiyah dari Al A'masy dari Abu Razin dari Abu 
Hurairah. Hadits melalui jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 363) bab membasuh 
wadah karena jilatan anjing. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/21) dari jalur periwayatan Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Ash- 
Shaghir (1/93) dari jalur periwayatan Abdurrahman Ar-Ru'asi, dan kitab hadits yang 
sama (2/61) dari jalur periwayatan Aban bin Taghlib. Mereka berdua meriwayatkan 
hadits dari Al A'masy dari Abu Razin dengan sanad hadits di atas. 
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. 
ar 0r S 


21 47 PEDA ر‎ NX 2 y و‎ Ta 

ُرَيْرَة قال: قال رَسُؤل الله صلی aa‏ إنَاء ak‏ إا 

i 7 - ةعس‎ ot 2 > و "وو ي‎ Dai aa 
AAA AV Aa ai Jak ولغ فيه الكلب أن‎ 


1297. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Isma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Yang 
mensucikan wadah salah satu dari kalian jika dijilat anjing, adalah 
membasuhnya sebanyak tujuh kali. Basuhan pertamanya dengan 
debu'.”128 (43: 3] 


138 Hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Khaitsamah, ia adalah Zuhair bin Harb. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 279 dan 91) pada pembahasan 
bersuci, bab hukum jilatan anjing, dari Abu Khaitsamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/173), Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (2/427), dan Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/240) dari jalur periwayatan Isma'il bin Ibrahim bin Ulayyah 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 95). Hadits dengan jalur 
periwayatan Ahmad ini diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/240). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 330). Melalui jalur periwayatannya, Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/265) dan Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/207) dari jalur periwayatan Ibrahim bin Shadagah dan Za`idah. 
Semuanya meriwayatkan hadits dari Hisyam bin Hassan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/21). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (1/208), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/241), Abu Na'im 
di dalam kitab Hilyah Al Auliya (/158) dari Sufyan bin Uyainah, Abdurrazzag di 
dalam kitab Al Mushannaf (Hadits no. 331). Hadits dari jalur periwayatan 
Abdurrazzag ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/265), 
Abu Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad (1/208) dari Ma'mar, Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 72), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 91) bab hadits yang menerangkan bekas mulut anjing, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/21) dari jalur periwayatan 
Mu'tamir bin Sulaiman, Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/489) dari Muhammad 
bin Ja'far dari Sa'id, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 72), dan 
Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/64) dari jalur periwayatan 
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Penjelasan Bahwa disunahkan Bagi Seseorang, Ketika Membasuh 
Wadah yang Terkena Jilatan Anjing, Melumuri Wadah dengan 
Debu Pada Basuhan kedelapan 


Hadits Nomor: 1298 


JANI دام $ عَبْدِ‎ agii éa AA ا‎ [۱۲۹۸] 
ka سَمِعْت‎ IE عَنْ أبي اليا‎ Ai عَنْ‎ ea 5 a Gis 


in ka أن رول الله‎ Ja عن عبد اله إن‎ PAN a 
وَعَفْرُوا‎ AA قاغسلوهُ 3 سبع‎ yi KN قال إذا وَلَعْ‎ gig عليه‎ 


Hammad bin Zaid. Mereka semua meriwayatkan hadits dari Ayyub dari Ibnu Sirin 
dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 73). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/241) dari Musa bin Isma'il dari Aban, An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/177 dan 178) pada pembahasan air, bab 
melumpuri wadah dengan debu karena terkena jilatan anjing, dari jalur periwayatan 
Sa'id bin Abu Arubah, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/21) dari jalur periwayatan Abdul Wahab bin Atha dari Sa'id. Keduanya 
meriwayatkan hadits dari Qatadah dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/64), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/21) dan 
Musykil Al Atsar (3/267) dari jalur periwayatan Abu Ashim dari Ourrah bin Khalid 
dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam kitab Acr-Tarikh (11/109) 
dari jalur periwayatan Ibnu Aun dari Ibnu Sirin dai Abu Hurairah. 

Hadits-hadits yang sama melalui beberapa jalur periwayatan dari Abu Hurairah 
telah dijelaskan pada tiga riwayat sebelumnya. 

Para periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Sirin mengalami 
perbedaan versi dalam membahas kapan dilakukan basuhan dengan debu. Sebagian 


mereka menyebutkan: SAN 0 basuhan pertama. Sebagian yang lain menyebutkan 


sar. 


(salah satu basuhan, tanpa ditentukan urutan basuhannya). Dan sebagian‏ إحداهن 


lain menyebutkan السّابعَةٌ‎ (pada basuhan ketujuh). Kompromi antara berbagai versi 
riwayat ini bisa Anda baca di dalam kitab Fath Al Bari (1/275). 


Shahih Ibnu Hibban 149 


(AG LI 


1298. Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul A'la telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Khalid bin Al Harits telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Syu'bah dari Abu At- 
Tayyah, ia berkata, Aku mendengar sebuah hadits dari Mutharrif bin 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir dari Abdullah bin Mughaffal bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila anjing menjilati wadah, maka 
basuhlah wadah itu sebanyak tujuh kali. Dan lumuri dengan debu 
pada basuhan ke delapan.” (43: 3] 


139 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Muhammad 
bin Abdul A'la Ash-Shan'ani Al Bishri. Ia merupakan periwayat yang terpercaya. 
Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh Muslim. Para periwayat lain di dalam sanad 
hadits ini sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ath-Thayyah, namanya 
adalah Yazid bin Humaid Adh-Dhib'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/54) pada pembahasan bersuci, dan kitab hadits yang sama (1/177) pada 
pembahasan air, bab melumuri wadah dengan debu karena jilatan anjing, dari 
Muhammad bin Abdul A'la dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 280) pada pembahasan bersuci, bab hukum jilatan anjing, dari Yahya bin 
Habib dari Al Haritsi dari Khalid bin Harits dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/174), Ahmad 
di dalam kitab A/ Musnad (4/86 dan 5/56), Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 280), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
74), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/177), Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 365), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/188), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/65), Abu Awanah 
di dalam kitab A/ Musnad (1/208), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/33), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 2781), dan 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/241-242) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. | 
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Penjelasan Hadits yang Menunjukkan bahwa Air Bekas Mulut 
Binatang Buas Semuanya Suci 


Hadits Nomor: 1299 


Kadi gi [YAA]‏ بن AE‏ قال: CAS‏ القعتبي» عَنْ مالل عَنْ 
AS‏ كخب بن مالك وَكانت تحت Bd as [il]‏ 
دحل G‏ كيت لَه وضوع فحَاعت BE Kei da Ha‏ 


Î‏ ميد a ah ME‏ ع مرك 
الاثاء فشربّت. قالت كبشة: فرآني ida cai JB‏ 


r ر‎ 3 s i A رة‎ y r iy Cd r za a 
قال: (إنْهَا ليست‎ akang فقال: إن رسول الله صَلى الله عليه‎ a فقلت:‎ 
1 pe Ia PNP TEAM SU Pi PA Pa 
بنجس إِنْمَا هي من الطوافين عليكم و الطوافات).‎ 


1299. Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Al Qa'nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Humaidah 
binti Ubaid!“ bin Rifa'ah dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik, istri 
dari (Ibnu)! Abu Qatadah, Abu Qatadah masuk ke rumahnya. Lalu 
Kabsyah menuangkan air wudhu untuknya (ke dalam wadah). Maka 
datanglah seekor kucing yang ingin meminumnya. Lalu Abu 


10 Terdapat kekeliruan pada kitab A/ /hsan yang menulis Humaid bin Ubaid. 
Koreksi bersumber dari At- Tagasim wa Al Anwa' (3/266). 

MI Lafazh Ibnu (putera dari Abu Qatadah) merupakan penambahan dari kitab A/ 
Muwathrha" dan dari semua periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari kitab 
tersebut. Putera Abu Qatadah adalah Abdullah bin Abu Qatadah Al Anshari Al 
Madani, ia seorang terpercaya dan termasuk generasi tabi'in yang wafat pada tahun 
95 H. Pada riwayat Ibnu Mubarak dari Malik disebutkan, “Kabsyah adalah istri dari 
Abu Qatadah -seperti yang ditulis oleh Ibnu Hibban disini dan di dalam kitab Ats- 
Tsigat (3/357)- “. Ibnu Abdul Barr, di dalam kitab At-Tamhid (1/319) berkata, “Ini 
adalah kekeliruan darinya. Yang benar, ia adalah istri dari anak Abu Gatadah.”Lihat 
At-Tahdzib dan Al Ishabah (4/383). 
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Qatadah'” memiringkan wadah dan kucingpun meminumnya. 
Kabsyah berkata, “Abu Qatadah memandangiku saat aku 
memperhatikan (perbuatan) nya. Lalu ia bertanya, “Apakah kamu 
merasa aneh wahai putri saudaraku?”. Aku menjawab, “Ya.”Ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, ia 
(kucing) tidaklah najis. Ia termasuk makhluk laki-laki dan makhluk 
perempuan yang selalu mengelilingi kalian. »143 166: 3[ 


W Terdapat kesalahan pada kitab A/ Ihsan yang menuliskan “Daud”. Koreksi 
bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa' (3/269). 

13 Humaidah; ada dua orang yang meriwayatkan hadits darinya. Penulis 
menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (6/250). Kabsyah, penulis 
mengkategorikannya sebagai sahabat Nabi, seperti yang ia jelaskan di dalam kitab 
Ats-Tsigat (3/357). Pengkategorian ini diikuti oleh Al Mustaghfiri, Az-Zubair bin 
Bakar dan Abu Musa Al Madini, seperti yang tertulis di dalam kitab A/ Ishabah 
(4/383) dan At-Tahdzib (12/447). Para periwayat lain di dalam sanad ini adalah para 
periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 75) pada pembahasan bersuci, bab air bekas minum kucing, dari 
Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat 
di dalam kitab A/ Muwaththa ` (1/22-23) pada pembahasan bersuci. Hadits dari jalur 
periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ 
Musnad (1/21 dan 22), Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 353), 
Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/31), Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (5/303 dan 309), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 
1092), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa “i (1/55 dan 178), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 367), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan 
Ad-Darimi (1/187-188), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/18), 
Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 60), Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (1/245), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 286), 
Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/160) dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 104). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.”Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih dan termasuk yang dishahihkan oleh 
Imam . Malik. Ia menjadikan hadits ini sebagai pegangan di dalam kitab A/ 
Muwaththa “Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Al Bukhari, Al Agili, dan Ad-Daruguthni, seperti yang terdapat di 
dalam kitab At-Talkhish (1/41). Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh An-Nawawi 
di dalam kitab AI Majmu’ (1/171). Dari Al Baihaqi terdapat sebuah kutipan bahwa 
ia berkata, “Sanad hadits ini shahih. Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan 
lain dan diperkuat oleh riwayat lain, hingga kedudukannya kuat.”Lihat At- Talkhish 
Al Habir (1/41-42) dan Nashb Ar-Rayah (1/133-134). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(1/32) dari Waki' dari Hisyam bin Urwah dan Ali bin Mubarak dari Ishag bin 
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16. Bab Tayammum 


Hadits Nomor: 1300 


tr.‏ حبرا الْمَضْل بن AN‏ قال a‏ عن مالك عن 
Ie‏ الرّحْمَنِ بن ca‏ عن ابه عَنْ عائشة gi‏ قالت: (خرحتا مع 


Abdullah bin Abu Thalhah dari istri Abdullah bin Abu Qatadah dari Abu Qatadah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kucing termasuk makhluk laki-laki dan 
makhluk perempuan yang selalu mengelilingi kalian.” 


Lafazh Ka maknanya ia memiringkan wadah agar memudahkan kucing untuk 


meminumnya. Lafazh بتجس‎ Tag إئها‎ :dibaca fathah huruf jimnya, seperti yang 
diharakati oleh An-Nawawi, Ibnu Daqiq Al Id, Ibnu Sayyid An-Nas, dan lain-lain. 
Lafazh نجس‎ artinya “yang najis”. Lafazh ini merupakan sifat dari mashdar (lafazh 


yang dibaca sama, baik pada saat mudzakkar atau pun mu'annats.‏ (نجامة 


Ibnu Abdul Barr, di dalam kitab At-Tamhid (1/319) berkata, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa hadits dari seorang, baik laki-laki ataupun wanita, sama 
ditinjau dari segi aspek hukumnya. Yang harus diperhatikan (dalam menentukan 
diterima dan tidaknya hadits adalah kemampuan hafalan, kecerdasan, dan kesalihan 
periwayatnya. Ini adalah keputusan yang tidak diperselisihkan di antara fakar atsar 
(hadits atau ucapan sahabat). Hadits ini juga mengandung kebolehan memelihara 
kucing. Sesuatu yang boleh dipelihara untuk diambil manfaatnya berarti boleh dijual 
dan dimakan uangnya, kecuali bila ada dalil yang mengecualikan hukum tadi. Pada 
kondisi ini, hukum tersebut keluar dari kaidah asalnya. Hadits ini menunjukkan 
bahwa kucing tidak menyebabkan air yang ia minum menjadi najis. Air bekas minum 
kucing hukumnya suci. Ini adalah pendapat Malik dan murid-murinya, Asy-Syafi'i 
dan murid-muridnya, Al Auza'i, Al Qadhi Abu Yusuf, Al Hasan bin Shalih bin 
Hayy, dan segenap ahli fatwa dari kalangan ulama ahli hadits dan ahli Ar-Ra yr dari 
` berbagai daerah secara keseluruhan. Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa air 
bekas minum hewan yang boleh kita pelihara, hukumnya ditetapkan suci. Karena ia 


termasuk makhluk yang mengitari kita. Arti dari الطَوَافِينَ‎ adalah makhluk (orang) 


yang selalu memasuki rumah kita dan berbaur menyatu dengan kita. Di antara 
penggunaan arti ini adalah firman Allah SWT saat menjelaskan “anak-anak”. 


Yaitu Firman Allah: Oa & (ram Kis بے‎ Lk “Mereka keluar masuk 


melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang 
lain). (Qs. An-Nuur [24]: 58). 
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ang‏ الله عا عله pa‏ في بَْض امتقارو کی ذا كنا اتا 
أَوْ بات الْجَيْشِء IM‏ عِقَدٌ لي, اقام Jayeng‏ الله صَلَى الله عَلَيْهِ leg‏ 
ل لتقن عانم نا اين pa G3 aa Je)‏ داه 
کا ا ا DA Gaga a‏ 
aa a Sei‏ وسل AT,‏ مَعَهُ وسوا عَلَى eú‏ واس معو ما 
فجَاء اپو KI‏ وَرَسُول الله صَلَى الله leng dl‏ وَاضيعٌ D Ji Kal‏ 
قذ ا فقال: حَبَسسْتٍ رَسُولَ الله ake‏ لله عَلَيْهِ GANG alang‏ وَلَيْسُوا 
sú d‏ ولس KA Hr‏ وَقَالَ ما شَاء الله أن da‏ 
و تیو فى خامرتى» فا تی من شترا إلأ کا راش 
رَسُول الله صلى الله kng ali‏ ء فيي لله صلی ال 
ENA E aie‏ تبح JAG‏ الله آية PB eni‏ 
Ag a‏ اح USG Jk SAK‏ 

آل أبي Ke‏ قالت عائشة: بعتا pai‏ الذي كنت WA cai‏ الْعِقَدَ 

pok, 


1300. Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, “Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Abdurrahman bin Al Oasim dari ayahnya dari Aisyah 
bahwa ia berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW 
dalam salah satu perjalanan beliau. Hingga ketika kami berada 
didaerah Al Baida atau Dzat Al Jaisy, kalung milikku putus. Maka 
Rasulullah SAW berhenti untuk mencarinya. Para sahabat pun ikut 
berhenti dan mencarinya bersama beliau. Saat itu mereka tidak 
membawa air dan tidak memiliki air sama sekali. Lalu mereka 
mendatangi Abu Bakar Ash-Shiddig. Mereka berkata, “Tidakkah 
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engkau melihat apa yang diperbuat Aisyah? Ia telah membuat 
Rasulullah SAW dan para sahabat berhenti, padahal mereka semua 
tidak memiliki air sedikit pun.”Kemudian Abu Bakar Ash-Shiddig 
datang saat Rasulullah SAW sedang tidur dipangkuanku, ia berkata, 
"Engkau telah menahan Rasulullah SAW dan para sahabat, padahal 
mereka sama sekali tidak memiliki air. Abu Bakar memarahiku dan 
mengatakan sesuatu yang telah Allah kehendaki untuk ia katakan, lalu 
memukul lambungku dengan tangannya. Aku tidak dapat bergerak 
karena Rasulullah SAW di atas pahaku. Beliau tidur sampai pagi hari 
tanpa ada air sedikit pun. Kemudian Allah menurunkan ayat 
tayammum dan mereka pun bertayammum.”'4. Kemudian mereka 
pun bertayammum.” 


144 Yaitu firman Allah SWT 
إلى الْمرافق‎ Kasi KAS IE Se gan لذت‎ 
Su WAE GA نكم‎ KET FM Kap NATA 
í Ga a جا أذ‎ An Ni 


Mee pe Z eK موسر‎ IL erg 
JAM AA BA لمستم‎ ba 
5 Wa $ - go o s1 . WA 
ا‎ a rab NENG ENG 
ساس سے‎ a), GIH £ ae ديع‎ e, GOD sam 4 ۶ 2 ا‎ 
O 3 لمڪ‎ Ke مھ‎ A5 aka برد‎ S3 حرج‎ 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan ni mat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur” (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) sebagaimana yang dijelaskan oleh Al 
Bukhari pada riwayat hadits dari jalur periwayatan Amr bin Al Harits no 4608. Ibnu 


Al Arabi dan ulama lain ragu-ragu dalam menentukan ayat antara ayat An-Nisaa" 
dan Al Maa'idah. Lihat Fath Al Bari (1/434). 


Ucapan Iyan, bisa jadi merupakan berita tentang perbuatan sahabat, yang 


berarti, semua manusia bertayammum setelah turun ayat tadi. Bisa juga merupakan 
berita tentang potongan ayat: yaitu perintah yang tersurat di dalam firman Allah 


SWT teb ,فتیمَّموا صعيدا‎ dan menjadi athaf bayan atau badal dari lafazh التيمم‎ 4. 
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Sehubungan dengan kejadian itu, Usaid bin Hudhair —salah 
seorang pemimpin— berkata, “Itu bukanlah berkah yang pertama 
bagimu, wahai keluarga Abu Bakar.” Aisyah berkata, “Kemudian 
kami mencari unta yang aku kendarai sebelumnya dan kami 
menemukan kalung itu di bawahnya.” (30: 1) 


MS sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/302) dari Muhammad bin Isma'il As-Salami dari Al Oa'nabi dengan sanad hadits 
di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ Muwaththa ` dengan riwayat Al 
Qa'nabi halaman 68 (penerbit Dar Asy-Syurug dengan tahgig Abdul Hafizh 
Manshur). Hadits dari jalur periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy- 
Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/43 dan 44 dengan susunan As-Sa'ati), 
Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 880), Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 334) pada pembahasan tayammum, bab firman 


سم هار 


Allah 12003 sú ۱ gan فلم‎ kitab hadits yang sama (Hadits no. 3672) pada 
pembahasan keutamaan sahabat, Hadits no. 4607 pada pembahasan tafsir, bab MU 


| pa Ag ya, Hadits no. 5250 pada pembahasan nikah, bab ucapan sorang laki- 


laki terhadap sahabatnya, “Apakah kalian telah melangsungkan pernikahan 
semalam?”, Hadits no. 6844 pada pembahasan Hudud (sangsi), bab orang yang 
mengajari sopan santun kepada keluarganya atau orang lain yang bukan penguasa, 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 367) pada pembahasan 
haidh, bab rayammum, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/163-164) 
pada pembahasan bersuci, bab permulaan tayammum, Al Wahidi di dalam kitab 
Asbab An-Nuzul (hal 113), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 262), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/223-224), dan Al Baghawi 
di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 307). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 4608) pada pembahasan tafsir, Bab ye ,فلم تَجِدُوًا ماء‎ dan Hadits no. 
6845 pada pembahasan hudud (sangsi), bab orang yang mengajarkan tatakrama 
kepada keluarganya, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/223), dan Ath-Thabari 
di dalam kitab Tafsir Ath-Thabari (Hadits no. 9641) dari jalur periwayatan Ibnu 
Wahab dari Amr bin Al Harits dari Abdurrahman bin Qasim dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini akan kembali diuraikan pada Hadits no. 1709 dari jalur periwayatan 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah. Takhrij hadits melalui jalur 
periwayatan Hisyam akan dijelaskan disana. 


ذات adalah Dzul Hulaifah, dekat dengan Madinah dari jalur Mekkah.‏ البيداء 
daerah disebelah Dzul Hulaifah.‏ ,#4 
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Penjelasan bahwa Tayammum dengan Celak Mata, Garam, dan 
Sejenisnya Tanpa Menggunakan Debu adalah Tidak Boleh 


Hadits Nomor: 1301 


£ £ 


]١١١1[‏ أخبرئا KA‏ بن علي بن A‏ قال: حَدَتَنَا عبَيْدُ الله بن عم 
å 3 A‏ ل هود ع م FN 2 eze‏ ...»8 ي 1 aa‏ 
القواريري» KA‏ القطان» BAL‏ عوف gi Wa‏ رَّجَاءء قال: 
6 1 101.0 و مه Ep Pa A‏ رر 04 > a Ng of% A la‏ 
حدثنا عمران بن حصين قال: كنا مع رسول الله صلى الله عليه وسَلم في 
سَفر» وَإِنّا ميرت A‏ إذا كان مِنْ آخير JAN‏ -وَقَعْنَا يلك HA‏ 
Liga‏ مر ۴ pè “o‏ ” علا 0- ALE Pa‏ 7 .8 ه aa‏ 
NG‏ وقعة أحلى عند المسافر منها- فما أَيْقَظنًا إلا حر الشّمُس. وكان 
اوه ر و امه لوج عه و وده ی و او عر نز 
أول من استيقظ فلان -ثم فلان- ثم فلان وكان يسميهم أبو tele‏ 
g‏ مره seor‏ مج عدف مع ام ها 6 s3‏ س e‏ 3 
ونسيهم عوف- ثم عمر بن الخطاب الرابع. قال: وكان النبي صلى الله 
ay Jr ahi‏ يكرد شو يتقف كا ١‏ ری 
يه وسلم إذ م لم نوق حتى يكون هو kakang‏ | لا ندري ما 


Ucapan في حاصرتي‎ ab; Jn, lafazh alas, dibaca dhammah huruf 'ainnya. 
Demikian pula semua lafazh yang artinya hidup. Adapun secara makna, maka 
dikatakan (ak? dengan dibaca fathah huruf Ainnya. Al Aini di dalam kitab A/ 
Umdah (4/4 ) berkata, “Bacaan ini (fathah huruf ‘airmya) adalah yang mansyhur 
pada keduanya (lafazh يطعن‎ dan lafazh yang maknanya hidup). Ada yang 
meriwayatkan dibaca fathah pada keduanya. Ini adalah keterangan di dalam kitab A/ 
Mathali'. Sedangkan penulis kitab A/ Jam? meriwayatkan bacaan dhammah pada 
keduanya. 

Ucapan periwayat .وهو احدالنقباء‎ Lafazh النقباء‎ adalah jama’ (lafazh plural) dari. 
yang berarti pemimpin jama'ah yang menjadi rujukan urusan mereka. Usaid bin 
Hudhair, ia bernama lengkap Usaid bin Hudhair bin Simak bin “Utaik Al Anshari Al 
Ausi Al Asyhuli, salah seorang pemimpin suku yang 12 pada malam Agabah kedua. 
Ia masuk Islam lebih awal atas ajakan Mush'ab bin Umair. Setelah masuk Islam ia 
termasuk tokoh cendikia kalangan terkemuka dan memiliki pemikiran brilian. Ia 
wafat pada tahun 20 H dan dikubur di Baqi’. Biografinya tercantum di dalam kitab 
Siyar A lam An-Nubala (1/74). 
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و ر 2 


aa‏ له في Ang‏ قال: Wi‏ استيقظ AS‏ وَرَأَى ما Te‏ الاس 
RENG BATA Ah D BE‏ مراع cs‏ ع III NA‏ و 
وكان رحلا جلیدا. قال: فكبرٌ ورفع aye‏ بالتکبیر فما زال يكبر ويرفع 
قرع a Pa or A » Foss 6 n. Lomo bs Ya‏ 
صو بالتكبير حتى استيقظ Sip) Mijan‏ الله صَلى الله ale‏ وسل لما 
NN TO, A kh S aE A. Loro‏ ي و 5 LT E‏ 2 
استيقظ Sah‏ الله صَلى الله عليه وَسَلمْ شكوا SAN‏ أصابهم فقال رَسول 
SNN PNG PE Ng ot A ka M‏ م 9 .2 

اله صلى الله عليه وَسَلم: (لا ضير i-‏ لا يَضِير- MEI‏ 


ا d 3 5 47 Is. r 22l A s2 2 A‏ ا WE‏ 
فسار غير بعيد» ثم JF‏ فدعا بماء فتوضأء وتودي بالصلاةٍ فصلى 
s z‏ - 


NA‏ مِنْ Jai JAR Jen Ne‏ مَعَ pii‏ قال 
yuk‏ فلن أن ea ga kal‏ قال: يا رَسُوْلَ الله BA‏ جَنَابَة 
ل ل الله صلى الله عَلَيْهِ ONG sela‏ بالصّعِيدِء S5‏ 
AS‏ ثم سار Jian‏ الله صل الله علي KEN kang‏ الاس 
aka‏ قال: قزل فدعا فلاا كو كان Me‏ تخا SEA‏ 
وَدَعَا US‏ فقال: al Nah eui d GB G3‏ ين e‏ أو 
take‏ مِنْ مَاء عَلَى NAWA AA If dB Ad si‏ 
بالمَاء ga‏ هة الساعة ورا لر ف قال: فقالا لَهّا: ABI‏ إذا. 
کے ی فا إلى aga‏ ا غو ر ا 
الْذِي يقال لَه الصّابئ؟ قالاً: هُوَ الذي Abu Cai‏ إذا. NT‏ إلى 
رَسُوْل ال Ke‏ الله عَلَيْهِ وسل وَحَدَنَاهُ الْحَدِيث. قال: gga‏ عَنْ 
agi‏ وَدعَا رَسُوْلَ الله صلی اله عليه IG otp akng‏ فيه من A‏ 
A‏ وأوكا Kari‏ وأطْلقَ AAN‏ وثودي في 


الاس أن استقوا واسقواء قال: فسقی من شاء واستقی م شای وکان 
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Ga]‏ ذَلِكَ أن أغطى الذي EC‏ الجتابة إنَاء من JÓ cela‏ اذهب 
Ob Lb‏ قال: وهي SES‏ إلى ما قعل G IG an‏ لله 
Al aa‏ عَنْهَا حن cadil‏ وإئه Gi L Ady‏ حِين ادا 
فيهاء فقال و الله d‏ الله sang ale‏ (اجْمَعُوا (GUÉ GÍ‏ قال: 


r 
err 


o Pat 3‏ مه s0. PANA -5 Ic So 2 r BA. aro r‏ 
فجمع لها من بين عجوةٍ BI‏ وسويقةٍ حتى جحمعوا لها طعاما كثيراء 


Ta ES e2 NX s; y E A E‏ هع Pa r Yur E‏ إن 
فقال لها رسول الله صلى الله عليه وَسلم: Gada)‏ آنا والله ما رزئنا مِن 
NG‏ 5 وَلَكِنّ الله هُوَ (CÚ‏ 
قال: LEG‏ أَهْلَهًا وقد احْتَبَسَت عَلَيْهِم فقالوا: ما حَبَسك يا فلائة؟ 

2 : Peka Kh ل‎ Kh کر‎ nga و‎ E E E A 
فذهبًا بي إلى هَذا الذي يقال له: الصايئ؛‎ WE لقِيّني‎ a قالت:‎ 
| مِنْ بين هنرو‎ PLAN كانء فوالله إِنّهُ‎ Al ففل بي كذا وكذاء‎ 
5 2 3 r To. eo REE s, ` 7 LT 35 o .” 

هَذِو أو a‏ لرَسُول الله حقاء فكان الْمُملِمُون بَعْدَ ogak‏ على a‏ 
هم San sly z ost‏ 202 يم - BN ORA o‏ و “ونج 
حولها مِن المشركين ولا يصيبون الصرم الذي هي فيه. فقالت لقومها: 
Ca. Y‏ 201 ع وا aE Tab 2 DUA PA CDa‏ 2 
والله هَؤلاء pa)‏ يدعوتكم e‏ فهّل لكم في الاسلام؟ فأطاعوهًا 
فدخلوا في الاسلام. 


1301. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ubaidillah bin Umar Al Qawariri telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya Al Qaththan telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Auf telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abu Raja’ telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Imran bin Hushain telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Kami berada dalam perjalanan malam hari bersama 
Rasulullah SAW hingga ketika pada ujung malam, kami tidur, di 
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mana tidak ada tidur di akhir malam yang lebih enak daripada dalam 
perjalanan, tidak ada yang membangunkan kami kecuali sinar 
matahari dan orang yang paling dahulu bangun adalah Fulan, 
kemudian Fulan, kemudian Fulan!“ -Abu Raja' (periwayat hadits ini) 
menyebut nama-nama mereka, sedangkan Auf (murid Abu Raja”) lupa 
terhadap nama-nama mereka —kemudian Umar bin Al Khaththab 
sebagai orang keempat yang bangun, sedangkan Nabi Muhammad 
saw apabila beliau tidur, maka kami tidak membangunkannya hingga 
beliau bangun sendiri, karena kami tidak mengetahui apa yang terjadi 
dengan beliau dalam tidurnya. 


Imran berkata, "Maka ketika Umar RA bangun dan melihat apa 
yang terjadi pada orang-orang disekelilingnya, sedangkan ia adalah 
seorang yang suaranya sangat keras!” dan kuat badannya, ia bertakbir 
dan mengeraskan suara takbirnya. Ia terus-menerus bertakbir dengan 
suara keras hingga Rasulullah saw terbangun karena suaranya. Setelah 
beliau bangun, mereka mengadukan kepada beliau tentang apa yang 
mereka alami. Beliau menjawab, "Tidak membahayakan”. lanjutkan 


146 Imam Al Bukhari, di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 3571) pada 
pembahasan ciri-ciri kenabian dari jalur periwayatan Salm bin Zurair dari Abu Raja, 
berkata, “Orang yang pertama kali terbangun adalah Abu Bakar.”Al Hafidz Ibnu 
Hajar di dalam kitab Fath A/ Bari (1/449) berkata, “Sepertinya -wallahu a'lam- 
orang kedua yang terbangun adalah Imran, periwayat kisah ini. Karena dari selintas 
ucapannya mengesankan bahwa ia menyaksikan peristiwa tersebut. Tidak mungkin 
ia menyaksikannya kecuali setelah ia terbangun. Sepertinya orang ketiga yang 
bangun adalah orang yang menyertai Imran dalam meriwayatkan kisah khusus 
ini.”Di dalam kitab A/ Mu'jam karya Ath-Thabrani dari riwayat Amr bin Umayah 
disebutkan, “Orang yang memberitahukan kisah ini berkata, “Tidak ada yang 
membangunkan aku kecuali panas matahari. Aku pun mendatangi orang terdekat 
dari segolongan manusia yang tertidur. Aku bangunkan ia, lalu sebagian manusia 
membangunkan yang lain.” 


147 Lafazh Sr! artinya suaranya keras. Suara itu keluar dari mulutnya dengan 
kuat. Sedangkan Ad” diambil dari 339 yang artinya yang kokoh dan tangguh. 


145 Lafazh FY maknanya 5729 (tidak membahayakan). Ucapan PEST adalah 
cerminan keragu-raguan dari 'Auf. Hal ini dijelaskan oleh Al Baihaqi di dalam 
riwayatnya. Di dalam kitab A/ Mustakhraj, Abu Na'im meriwayatkan lafazh_s se) 
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perjalanan". Lalu beliau berjalan tidak jauh. Kemudian beliau turun, 
meminta air dan berwudhu. Lalu dikumandangkan adzan shalat, dan 
beliau melaksanakan shalat bersama para sahabat. Ketika beliau 
berpaling dari shalat, tiba-tiba beliau mendapatkan seorang laki-laki 
yang sedang menyendiri dan tidak shalat bersama para sahabat. Beliau 
bertanya, “Wahai fulan! Apa yang menghalangimu melaksanakan 
shalat bersama manusia?”. Laki-laki itu menjawab, “Wahai 
Rasulullah! Aku terkena junub dan tidak mendapatkan air”. 
Rasulullah SAW bersabda, “Pergunakanlah debu (untuk tayammum), 
karena sesungguhnya hal itu cukup bagimu. "Kemudian Rasulullah 
SAW melanjutkan perjalanan. Para sahabat mengeluh kehausan 
kepada beliau. Lalu beliau turun dan memanggil si fulan —Abu Raja' 
menyebutkan namanya, namun Auf lupa— dan memanggil Ali RA. 
Beliau bersabda, “Pergilah kalian berdua dan carikan air untuk 
kami. "Kemudian mereka berdua bertemu dengan seorang perempuan 
yang sedang berada di antara dua geriba (wadah air) besar"? atau dua 
sathihah yang memuat air dan ditaruh di atas unta miliknya. Mereka 
berdua bertanya kepadanya, “Dimanakah ada air?”. Ia lalu berkata, 
"Tidak ada air sama sekali.”Kami bertanya, "Berapa jarak antara 
keluargamu dan air?") Ia menjawab, "Kemarin, aku berjanji untuk 
mendapatkan air saat ini, sedangkan orang-orang lelaki kami pergi 
dari kampung.”Keduanya berkata, "Kalau demikian, berangkatlah!”Ia 
bertanya, "Kemana?". Keduanya menjawab, "Kepada Rasulullah 
SAW”Ia menjawab, "Kepada orang yang dikatakan Ash-Shabi' ® 


pe (tidak buruk dan tidak membahayakan). Hadits ini mengandung sebuah 


pelipur lara terhadap hati para sahabat yang dihantui rasa bersalah karena tidak 
melaksanakan shalat pada waktunya, dengan menyatakan bahwa mereka tidak 
berdosa bila tidak sengaja melakukannya. 


18 Lafazh 35! artinya geriba besar yang dilapisi oleh kulit lain di atas kulit 
aslinya. Ia juga dinamakan Ash-Sathihah. 
150 Lafadz الصابي‎ tanpa hamzah berarti orang yang condong. Satu riwayat 


menggunakan hamzah, dibaca ,الصابئ‎ diambil dari وء‎ sko yang berarti keluar dari 
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(keluar dari agamanya)?". Dua orang itu menjawab, "Dialah orang 
yang kamu maksudkan, maka berangkatlah!". Lalu kedua sahabat 
tersebut membawanya kepada Rasulullah saw dan menceritakan 
pembicaraan itu kepada beliau. 


Imran melanjutkan perkataannya, "Kemudian mereka 
menurunkan wanita tadi dari untanya, dan Rasulullah membawa 
wadah air, kemudian beliau menuangkan air ke dalamnya dari mulut 
tempat air dan menegakkan mulut-mulutnya dan melepaskan lobang 
air (bagian bawahnya). Lalu beliau memanggil para sahabat agar 
mengambil air dan minum. Maka para sahabat pun minum dan 
mengambil air sepuasnya. Kemudian beliau memberikan wadah air 
kepada orang yang junub. Beliau bersabda, "Pergilah, dan isilah 
wadah air itu dengan air.” Wanita itu berdiri memperhatikan apa yang 
mereka lakukan dengan airnya. Demi Allah, Sungguh geriba itu telah 
terkuras airnya pada saat dipindahkan dari tempatnya. Namun 
sesungguhnya diperlihatkan kepada kami bahwa geriba itu kini airnya 
lebih penuh daripada saat pertama kali diisi. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Kumpulkan makanan untuk wanita ini! ”. 


Mereka lalu mengumpulkan kurma (yang disimpan sebagai 
makanan), tepung, dan tepung gandum untuk wanita tadi, hingga 
terkumpullah makanan yang cukup banyak untuknya dan mereka 
mengikat makanan di dalam kain, memanggulnya keatas untanya, dan 
- mereka letakkan kain itu di depannya. Beliau bersabda kepadanya, 
"Engkau tahu bahwa Demi Allah kami tidak mengurangi airmu sedikit 
pun, tetapi Allah-lah yang memberi kami minum.”Wanita itu lalu 
datang kepada keluarganya yang ia tinggal cukup lama. Mereka lalu 
bertanya, "Apakah yang membuatmu tertahan lama di dalam 
perjalanan, wahai Fulanah?". Wanita itu menjawab, "Kekaguman. 
Aku bertemu dua orang laki-laki, lalu mereka membawaku kepada 
seseorang yang oleh orang lain dikatakan sebagai orang yang telah 
pindah agama (Ash-Shabi), lalu ia berbuat begini dan begini. 


satu agama ke agama lain. Orang Arab menamakan Nabi SAW dengan gehal, 


karena beliau keluar dari agama Quraisy kepada agama Islam. 
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Sungguh, ia orang yang paling penyihir di antara ini dan ini.' Wanita 
itu berisyarat dengan jari tengah dan jari telunjuk, dengan 
mengangkatnya ke langit, yakni langit dan bumi. Atau sesungguhnya 
dia itu benar-benar utusan Allah (sebagaimana anggapan mereka). 


Imran melanjutkan perkataannya, “Setelah peristiwa itu, kaum 
muslimin melakukan penyerbuan kepada kaum musyrikin yang berada 
disekeliling (pemukiman) wanita tadi. Namun mereka tidak mau 
menyerang pemukiman! dimana wanita tadi tinggal. Ia pun berkata 
kepada kaumnya, “Demi Allah! kaum muslimin sengaja membiarkan 
(tidak menyerang) kalian. Apakah kalian mau masuk Islam?”. Mereka 
pun menaatinya hingga mereka masuk Islam.”!52730: 1] 


151 الصرم‎ dibaca kasrah huruf dhadhya artinya pemukiman manusia 


152 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Auf, ia adalah Auf bin Abu Jamilah Al A'rabi. Abu Raja', ia adalah Imran 
bin Milhan Al Atharidi Al Bashri. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di 
dalam kitab Al Musnad (4/34 dan 435), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 344) pada pembahasan tayammum, bab debu yang baik sebagai 
alat wudhunya orang Islam yang mencukupkannya dari air, dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 271 dan 987) dari jalur periwayatan 
Yahya Al Qaththan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لقف‎ Mushannaf 
(Hadits no. 20. 537), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/156), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 348) pada pembahasan 
tayammum, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 628), pada 
pembahasan masjid, bab menggadh2 shalat yang tertinggal dan kesunnahan 
menyegerakan gadhanya, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i ( 1/171), 
pada pembahasan bersuci, bab tayammum dengan debu, Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (1/307 dan 2/256), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/401), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/202), Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/218, 219 dan 404) dan di dalam kitab Dalal 
An-Nubuwwah (4/276 dan 279), Ath-Thabrani di dalam kitab AI Mu jam Al Kabir 
(18/ 276 dan 277) dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 271, 987 dan 997) melalui beberapa jalur periwayatan dari Auf dengan 
sanad hadits di atas. Pada cetakan kitab A/ Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah 
terdapat kesalahan cetak, dari Auf menjadi Aun, dengan huruf nun di ujung 
kalimat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/45) 
dengan susunan As-Sa'ati, Al Bukhari di dalam kitab Shahih AI Bukhari (Hadits no. 
3571), pada pembahasan managib (kisah hidup teladan), bab ciri-ciri kenabian 
dalam Islam, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 682 dan 312), 
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Hadits Nomor: 1302 


£ 


gede [Ny]‏ بن الحا ال MAN Be‏ بن مره غ 

سی إذا & ang a P‏ تلك الوق حول وف اخلن عة 

pe‏ منها- OS) Bn aa ja Gi‏ -وَكَانَ 
j‏ 


o 8. 4‏ کو م 0 07 3 X 00 BINS o r‏ 
a‏ ارجا وتسيههة عوف- ثم عمر ب ea)‏ رضوان. الله 
Lg‏ يا Pej A aa‏ : 
عَليْهِم الرابع. وكان a Sya)‏ الله عليه وَسَلمء إذا pU‏ لم يوؤقظ 
sa Tag‏ را او و 2 a7 o TENT‏ 
حتى يكون هو UU kian‏ لا تذري ما يُحَدّث له في cengil‏ فلمًا 
d - 7 á r r r Pa or ` 20 r 3 Toro‏ 
BEZI‏ عم رضوان الله ae‏ ورای ما أصاب الئاس وکان NE‏ 

a 470 7 ۶ ٥ وسكابر‎ > Id A wai 470 2 2 ap PEPA s r 
جَلِيداء فكبرء ورفع صوئة بالتكبير» فما رال يكبرء ويرفع صوئة بالتكبير‎ 
و‎ n aA re Pe ae or A P ` 2 - ه‎ n. Lo [A 

r 0 3 Ak o Ar 4 or, a Pa r or- ES 85 ` 

الله صلى الله عليه وسل شكوا a‏ الذي أَصَابَهُم فقال: رلا يَضِيرٌ 
IPA EKA 22, eg s1 “3 20. PEA r p, 2 S7‏ 
فارتجلوا). JSI‏ فسَارَ غَيْرَ يي Was IG‏ بالوضوء E‏ 
فنُودِي بالصلاة فصلى بالئاسء فلمًا JAWI‏ مِنْ cake‏ فإذا هو برحل 
P r r 2 r‏ 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/308 dan 2/254-257), Ad-Daruquthni di‏ 
dalam kitab Sunan Ad-Daruquthni (1/200), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh‏ 
Ma'ani Al Atsar (1/400), Al Baihaqi di dalam kitab Dala il An-Nubuwwah (4/279-‏ 
dan As-Sunan (1/219 dan 220), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-‏ )281 
Sunnah (haits no 309) melalui beberapa jalur periwayatan dari Abu Raja Al Atharidi‏ . 
dengan sanad hadits di atas.‏ 

Hadits ini akan kembali diungkapkan penulis pada pembahasan Hadits no. 1461, 


bab ancaman meninggalkan shalat dari jalur periwayatan Al Hasan Al Bashri dari 
Imran bin Hushain dengan sanad hadits di atas, dan akan ditakhrij disana. 
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-9 2 OA NU ebi gk a ی‎ E T pe 
فلان أن تصلي مَع القوم؟)‎ G القوم» فقال: (مَا مِنَعَكَ‎ Kad 
M ا م‎ P na ال‎ Tatan Tana Tor DA 
فقال رسول الله صَلى الله‎ cela فقال: يا رسول الله أصابتني حتابة ولا‎ 
به‎ e 8 “a. ga až r 2 - 3%? 07 7 مه‎ Su 077 
يكفِيك) ثم سار رسول الله صلى الله‎ BU (عليك بالصعيد»‎ akang عليه‎ 
E E قري لله‎ Pa جسن د عراس “وق‎ 
فلانا -وكان يسميه‎ Da العطش» فترّل‎ AI فشكى الثاس‎ taka عليه‎ 
ر ر‎ E ran AN aa اس لم لع و‎ : 
GB Ladi) وقال:‎ ae رضوان الله‎ IE 63) “3 Lada أبو رَحَاء‎ 
أو سَطِيحَتَيْن من ماء عَلَى‎ Ana بالمّاء)» فائطلقا فاستقبلتهما امرأة بين‎ 
د ا د‎ aE ak Sagah ا‎ angi ana aa en 
KAN sd امس‎ AL sage المّاء؟ فقالت:‎ ST بعير لهاء وقالا لهاء‎ 


d رَسُول‎ ANG A A ed gka فالا ا:‎ uje, 


صلی الله TG akang al‏ هَذَا sil‏ يقال له: aka‏ 
مر أَفْوَاهِ craki 0 TEPA‏ وأوكاً أَفوَاهَهُمَاء CIA Bb‏ 
NN Di AI tes)‏ قال: فسقی من شاء واستسقی هَن 
شاب وكان آخيرَ ذَلِكَ أن أعْطى الذي Ce‏ الحتابة إناء م ما قال: 
رذب at yag ale EA‏ تنفد A‏ ما D Ag pa‏ 
IN‏ لله Gi adil aal‏ حِيْنَ اقل نه Gasal. aal GEN Jasad‏ 
جين Aga IE‏ فقال رَسُوْل الله صَلَى اله pkg adi‏ (اجْممُوا G‏ 
Wangin M3) lia‏ حى lab a‏ 
AS‏ وَحَعَلوْهُ في نْب وَحَمَلُوهَا A aaa Ji‏ 
العام بين يدها قال J Gf‏ الله صل الله indi) igk adi‏ وال 


Tg م‎ N 


SU ya u ú‏ شيعا ولك الله هو سَّقانًا). 
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sr 3. و‎ 


5G‏ اهلها وَقَدْ EA‏ عَنْهُدْ eni‏ قالوا: ما حبك يا فلائة قالت: 
الت » لقني رَجُلانٍ Cai‏ , بي إِلَى هَذا الذي j JG‏ له الصّابيئ» DË‏ بي 
كذا وکذا ali‏ قڏ کان- والله ائه jian‏ مَنْ بين هلو ajag‏ 


-07 30 


JANG إلى السّمَاء‎ RA a me LG, 
عَلَى مَنْ‎ Sa APAA فكان‎ A إن ل لله‎ An 


ومس 


من | الْمُش ركن ولا fral Oya‏ الذي هي فيهم. Ugi Hu‏ 
لِقَوْمِهًا: ما أرَى Na‏ الْقَومُ KK‏ إل عَمْدَاء Ja‏ لَكُمْ في ENI‏ 
getih‏ فَدَحَلُوا في الاسلام. 


Ea Ba ih وهو ابن‎ DL یم‎ 

1302. Al Fadhl bin Al Hubbab, ia telah mengabarkan kepada 

kami berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa’id, ia berkata, Auf telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abu Raja menceritakan kepadaku, ia berkata, Imran 
bin Hushain menceritakan kepadaku, ia berkata, Kami bersama 
Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan. Hingga ketika pada ujung 
malam, kami tidur, di mana tidak ada tidur di akhir malam yang lebih 
enak daripada dalam perjalanan. Tidak ada yang membangunkan kami 
kecuali panasnya matahari.” Maka bangunlah si fulan dan sifulan — 
Abu Raja menyebutkan nama-nama mereka. Sedangkan Auf lupa 
nama-nama mereka. Umar bin Al Khaththab sebagai orang keempat 
yang bangun, sedangkan Nabi Muhammad saw apabila beliau tidur, 
maka kami tidak membangunkannya hingga beliau bangun sendiri, 


13 Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kesalahan dengan menyebutkan "tra Lai. 
Koreksi bersumber dari At- Taqasim wa Al Anwa’ (4/112). 
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karena kami tidak mengetahui apa yang terjadi dengan beliau dalam 
tidurnya. . 

Imran melanjutkan perkataannya, "Maka ketika Umar RA. 
bangun dan melihat apa yang terjadi pada orang-orang 
disekelilingnya, sedangkan ia adalah seorang yang suaranya sangat 
keras dan kuat badannya, ia bertakbir dan mengeraskan suara 
takbirnya. Ia terus-menerus bertakbir dengan suara keras hingga 
Rasulullah saw terbangun karena suaranya. Setelah beliau bangun, 
mereka mengadukan kepada beliau tentang apa yang mereka alami. 
Beliau menjawab, Tidak membahayakan. lanjutkan perjalanan." Lalu 
beliau berjalan tidak jauh. Kemudian beliau turun, meminta air dan 
berwudhu. Lalu dikumandangkan adzan shalat, dan beliau 
melaksanakan shalat bersama para sahabat. Ketika beliau berpaling 
dari shalat, tiba-tiba beliau mendapatkan seorang laki-laki yang 
sedang menyendiri dan tidak shalat bersama para sahabat. Beliau 
bertanya, 'Wahai fulan! Apa yang menghalangimu melaksanakan 
shalat bersama manusia?'. Laki-laki itu menjawab, 'Wahai 
Rasulullah! Aku dalam keadaan junub dan tidak mendapatkan air.' 
Rasulullah SAW bersabda, 'Pergunakanlah debu (untuk tayammum), 
karena sesungguhnya hal itu cukup bagimu.' Kemudian Rasulullah 
SAW melanjutkan perjalanan. Para sahabat mengeluh kehausan 
kepada beliau. Lalu beliau turun dan memanggil si fulan —Abu Raja' 
menyebutkan namanya, namun Auf lupa— dan memanggil Ali RA. 
Beliau bersabda, 'Pergilah kalian berdua dan carikan air untuk kami." 
Kemudian mereka berdua bertemu dengan seorang perempuan yang 
sedang berada di antara dua geriba (wadah air) besar atau dua sathihah 
yang memuat air dan ditaruh di atas unta miliknya. Mereka berdua 
bertanya kepadanya, “Dimanakah air?”. Ia lalu berkata, "Tidak ada air 
sama sekali.” Kami bertanya, "Berapa jarak antara (rumah) 
keluargamu dan air?") Ia menjawab, "Kemarin, aku berjanji untuk 
mendapatkan air saat ini, sedangkan orang-orang lelaki kami pergi 
dari kampung.”Keduanya berkata, "Kalau demikian, berangkatlah!”Ta 
bertanya, "Kemana?". Keduanya menjawab, "Kepada Rasulullah 
SAW"”Ia menjawab, "Kepada orang yang dikatakan Ash-Shabi (keluar 
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dari agamanya)?". Dua orang itu menjawab, "Dialah orang yang kamu 
maksudkan, maka berangkatlah!". Lalu kedua sahabat tersebut 
membawanya kepada Rasulullah saw dan menceritakan pembicaraan 
itu kepada beliau. 


Kemudian mereka menurunkan wanita tadi dari untanya, dan 
Rasulullah membawa wadah air, kemudian beliau menuangkan air ke 
dalamnya dari mulut tempat air dan menegakkan mulut-mulutnya dan 
melepaskan lobang air (bagian bawahnya). Lalu beliau memanggil 
para sahabat agar mengambil air dan minum. Maka para sahabat pun 
minum dan mengambil air sepuasnya. Kemudian beliau memberikan 
wadah air kepada orang yang junub. Beliau bersabda, "Pergilah, dan 
isilah wadah air itu dengan air.” Wanita itu berdiri memperhatikan 
apa yang mereka lakukan dengan airnya. Demi Allah, Sungguh geriba 
itu telah terkuras airnya pada saat dipindahkan dari tempatnya. Namun 
sesungguhnya diperlihatkan kepada kami bahwa geriba itu kini airnya 
lebih penuh daripada saat pertama kali diisi. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Kumpulkan makanan untuk wanita ini! ”. 


Mereka lalu mengumpulkan kurma (yang disimpan sebagai 
makanan), tepung, dan tepung gandum untuk wanita tadi, hingga 
terkumpullah makanan yang cukup banyak untuknya dan mereka 
mengikat makanan di dalam kain, memanggulnya keatas untanya, dan 
mereka letakkan kain itu di depannya. Beliau bersabda kepadanya, 
"Engkau tahu bahwa Demi Allah kami tidak mengurangi airmu sedikit 
pun, tetapi Allah-lah yang memberi kami minum. ”Wanita itu lalu 
datang kepada keluarganya yang ia tinggal cukup lama. Mereka lalu 
bertanya, "Apakah yang membuatmu tertahan lama di dalam 
perjalanan, wahai Fulanah?". Wanita itu menjawab, "Kekaguman. 
Aku bertemu dua orang laki-laki, lalu mereka membawaku kepada 
seseorang yang oleh orang lain dikatakan sebagai orang yang telah 
pindah agama (Ash-Shabi), lalu ia berbuat begini dan begini. 
Sungguh, ia orang yang paling penyihir di antara ini dan ini." Wanita 
itu berisyarat dengan jari tengah dan jari telunjuk, dengan 
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mengangkatnya ke langit, yakni langit dan bumi. Atau sesungguhnya 
dia itu benar-benar utusan Allah (sebagaimana anggapan mereka). 


Setelah peristiwa itu, kaum muslimin melakukan penyerbuan 
kepada kaum musyrikin yang berada disekeliling (pemukiman) wanita 
tadi. Namun mereka tidak mau menyerang pemukiman dimana wanita 
tadi tinggal. Ia pun berkata kepada kaumnya, “Demi Allah! kaum 
muslimin sengaja membiarkan (tidak menyerang) kalian. Apakah 
kalian mau masuk Islam?”. Mereka pun menta'atinya hingga mereka 
masuk Islam.” [2:5] 


Abu Hatim RA. Berkata, “Abu Raja Al Utharidi adalah Imran 
bin Taim, ia wafat pada usia 120 tahun". 


Penjelasan tentang Sifat Tayammum yang Menyebabkan bolehnya 
Melaksanakan Shalat Saat Tidak Ada Air 


Hadits Nomor: 1303 


La ó, 9 2 ° ت‎ PAN Ta To. £ z-o É 

Mu ]١7١7[‏ يَعْلى قال: Was‏ مُحَمَّدُ بن JUN‏ الضَريرٌء قال: 
lol o z Za Lo. 8 - £ 0 - 3 5 07 ° ra PANA‏ ه 
Kla‏ يزيد بن زُرَيْعِه قال: سَعِيدُ بن ابي A‏ عَنْ GE‏ عن عَرْرَة عَنْ 


02 


-o ° -20 b o- 0‏ م ها ETEN 2 ° br o of‏ 
سعيد بن عبد الرحمن بن أبزى» عن Ca‏ عن عمار بن PA‏ قال: 
Pa o- A 2; ó j a y,‏ مہ ءءء ا ii‏ و 
سالت النبي صلى الله عليه وسلم» كن ايم SA‏ بالوجه والكفين 
5 و e2 r‏ 3 . 
ضربة واجدة. وكان 08 به y‏ يفتى. 


1303. Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 


154 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim, kecuali Musaddad. Karena ia termasuk periwayat Al Bukhari (bukan 
periwayat Muslim). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (Hadits no. 344) pada pembahasan tayammum, bab debu yang 
baik adalah alat berwudhu seorang muslim yang mencukupkannya dari air, dari 
Musaddad bin Musarhad, dengan sanad hadits di atas. Hadits ini pengulangan dari 
hadits sebelumnya. 
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“Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Yazid bin Zurai’ telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Sa'id bin Abu Arubah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Qatadah dari Azrah dari Sa'id bin Abdurrahman bin 
Abza dari ayahnya dari Ammar bin Yasir, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Nabi SAW tentang tayammum. Maka beliau memerintahkan 
aku untuk mengusap wajah dan kedua telapak tangan dengan satu kali 
tepukan.”!?? [30:1] 


155 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Azrah -dibaca 
fathah huruf 'ainnya, sukun huruf zainya dan fathah huruf ranya -bernama lengkap 
Azrah bin Abdurrahman bin Zurarah Al Khuza'i Al Kufi. Terdapat kesalahan dalam 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 267) yang menulis Arzah, dengan 
mendahulukan huruf ra dari zai. Kesalahan juga terjadi pada kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar karya Ath-Thahawi dan A/ Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah, dengan 
menulis Urwah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 327) pada pembahasan bersuci, bab bertayammum, dari Muhammad bin 
Al Minhal dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 144) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan 
tayammum dari Abu Hafsh Amr bin Ali Al Falas, dan Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/182) dari jalur periwayatan Muhammad bin Amr. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Yazid bin Zurai' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/159), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 267) dari jalur periwayatan Ibnu Ulayyah, Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/112), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/21) dari 
jalur periwayatan Abdul Wahab bin Atha. Mereka berdua meriwayatkan dari Sa'ad 
bin Abu Arubah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/263), 
Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/190), Ad-Daruguthni di dalam kitab 
Sunan Ad-Daruguthni (1/182), dan Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muncaga (Hadits 
no. 126) dari jalur periwayatan Afan bin Muslim dari Aban bin Yazid Al Aththar 
dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. Di dalam sanad Ad-Darimi tidak 
disebutkan nama Azrah antara Qatadah dan Sa'id. 

Hadits serta sanadnya ini akan dibahas ulang oleh penulis pada Hadits no. 1308. 
Hadits-hadits yang sama telah dibahas pada Hadits no. 1267 dari jalur periwayatan 
Dzarr dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza. Jalur-jalur periwayatan hadits itu telah 
disebutkan pada takhrij disana. 

Hadits ini dengan riwayat Abu Amr bin Hamdan tidak terdapat di dalam kitab 
Musnad Abu Ya'la karena isi kitab ini terlalu ringkas. Berbeda dengan Musnad Abu 
Ya'a yang dimiliki ulama Isfahan dari jalur periwayatan Ibnu Muqri dari Abu Ya'la. 
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Dan Oatadah memfatwakan hukum demikian. 


Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan bahwa 
Mengusap Kedua Siku pada Waktu Tayammum Tidaklah Wajib 


Hadits Nomor: 1304 


015. بير‎ co. 


Bab قيفي قال:‎ Lea am ama an 
NG AN بو مُحَاوِيَة ويعلى‎ gi N pala بن‎ Sh 
e o o الأعمش عر شة شَقِيق» قال:‎ g 
يحب قلا جد الْمَاءَ‎ JEN حم‎ du Un فقال أبو‎ 
ke الله‎ Dyan HAN قول‎ SEE BS ؟ فقال:‎ kad 
ali الله‎ Se AG AAN GS LE آنا وأنت»‎ 
Kan gen (ÁK UG ذَلِكَ له فقال: ركان‎ SS akang 
US بلك قَالَ:‎ ai عُمَرَ‎ S ألأرْض» فَمَسَّحَ وَحْهَهُ وكفيه. فقال: لَمْ‎ 
PU ET فقال:‎ AUB Kiara Ngan Av تَجدُوا‎ eh Ni بهذ‎ (Lai 
35 KN ag ia لهم في هَذاء لكل‎ Wat) 
Ág يكن هَذَا إلا‎ d gak عمش قلت‎ Ni يعلى قال:‎ 


1304. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan 
kepada kami, pemimpin Tsaqif, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim Al 
Hanzhali telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah 


Kitab ini sangat besar, hingga ada yang menyebutkan, “Kitab ini laksana lautan yang 
menjadi muara tempat bertemunya sungai-sungai.”Lihat Siyar Alam An-Nubala 
(14/biografi no. 100). 
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dan Ya'la bin Ubaid telah menceritakan kepada kami, mereka berdua 
berkata, Al A’masy telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Syagig, ia berkata, Aku duduk bersama Abdullah dan Abu Musa. 
Abu Musa berkata, Wahai Abu Abdurrahman! Seorang laki-laki 
berjunub. Lalu ia tidak menemukan air, apakah ia wajib shalat?. Abu 
Musa berkata, Apakah kamu tidak ingat ucapan Ammar kepada Umar 
yang berbunyi, Rasulullah SAW mengutus aku dan kamu. Lalu aku 
berjunub dan aku mengguling-gulingkan tubuh ke dalam debu. 
Setelah itu aku mendatangi Nabi SAW, dan aku ceritakan hal ini 
kepadanya. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau cukup 
menepukkan tanganmu seperti ini”, sambil menepukkan kedua 
tangannya ke tanah. Lalu mengusap wajah dan kedua telapak 
tangannya. 

Abdullah berkata, “Aku tidak melihat Umar menerima ucapan 
tadi”.!56 Abu Musa berkata, “Apa sikapmu tentang ayat Ara ró AH 


Wb صَعِيدًا‎ 133. Abdullah menjawab, “Jika kita membolehkan hal ini 


"5 


(tayammum) kepada mereka, niscaya salah satu dari mereka —ketika 


156 Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath A/ Bari (1/457) berkata, “Umar 
tidak begitu saja menerima ucapan Ammar semata-mata karena Ammar mengatakan 
kepadanya bahwa ia bersamanya dalam kesempatan itu dan ia menyaksikan langsung 
kisah itu bersamanya. Sedangkan Umar tidak ingat sama sekali. Oleh karena itu, 
Umar berkata kepada Ammar sebagaimana yang tertera pada hadits riwayat Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 368 dan 112) dari jalur 
periwayatan Abdurrahman bin Abza, “Takutlah kamu kepada Allah, wahai 
Ammar!”. Ammar menjawab, “Jika aku ingin, aku tidak akan menyampaikan hadits 
ini!”, Umar berkata, “Aku mempercayakan kepadamu apa yang menjadi urusanmu!”. 
An-Nawawi berkata, “Ucapan Umar, “Takutlah kepada Allah wahai 
Ammar!”maksudnya, takutlah kepada Allah dalam hadits yang kamu riwayatkan 
dan kamu tetapkan. Karena bisa saja kamu lupa atau mengalami kekeliruan. Karena 
saat itu aku bersamamu, namun aku tidak ingat sedikitpun akan hal itu!”. Ucapan 
Ammar di atas berarti, “Jika aku melihat kemaslahatan mendiamkan hadits ini lebih 
besar daripada menyampaikannya, aku pasti sepakat denganmu dan aku akan 
mendiamkan (tidak menyampaikan) hadits ini. Namun aku lebih memilih 
menyampaikannya. Jadi tidak ada dosa bagiku dalam hal ini.” Umar berkata, “Aku 
mempercayakan kepadamu apa yang menjadi urusanmu!”. Maksudnya, “Perihal aku 
tidak mengingat hadits ini, itu tidak menjadi keharusan bahwa kebenaran berpihak 
kepadaku. Jadi, aku tidak bisa melarangmu menyampaikan hadits ini.” 
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menemukan dinginnya air—, ia akan bertayammum dengan 
debu”Ya'la menambahkan, “Al A'masy berkata, “Aku berkata 
kepada Syagig, “Maka tidak boleh ini kecuali karena ini. [30:1] 


15? Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Abu Mu'awiyah, ia bernama Muhammad bin Khazim Al Kufi. Ia adalah 
manusia yang paling hafal terhadap hadits Al A'masy. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/158 dan 159). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan 
oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 368 dan 110) pada 
pembahasan haidh, bab tayammum. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di 
dalam kitab AJ Musnad (2/396 dan 264), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 347) pada pembahasan tayammum, bab tayammum dengan 
satukali tepukan, dari Muhammad bin Salm, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 368) dan (110), dari Yahya bin Yahya dan Ibnu Numair, Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 321) dari Muhammad bin 
Sulaiman Al Anbari, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/170) dari 
Muhammad bin Al Ala, dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni 
(1/179 dan 180) dari jalur periwayatan Husain bin Isma'il dan Yusuf bin Musa. 
Mereka semua meriwayatkan hadits dari Abu Mu'awiyah Adh-Dharir dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 270). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/265), 
Abu Awanah di dalam kitab AJ Musnad (1/304), Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/211 dan 226) dari jalur periwayatan Ya'la bin Ubaid Ath-Thanafisi dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/265), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 345), bab jika orang berjunub 
takut dirinya sakit, mati, atau takut dahaga, maka ia boleh bertayammum, dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Ja'far Ghandar dari Syu'bah, kitab hadits yang sama 
(Hadits no. 346) dari Umar bin Hafsh dari ayahnya, dan Abu Awanah di dalam 
kitab AI Musnad (1/303 dan 304) dari jalur periwayatan Al Walid bin Qasim Al 
Hamdani. Mereka bertiga meriwayatkan hadits dari Al A'masy dengan sanad hadits 
di atas. 

Penulis Ibnu Hibban akan membahas hadits ini setelahnya melalui jalur 
periwayatan Abdul Wahid bin Ziyad dari Al A'masy. Lihat jalur-jalur periwayatan 
hadits pada takhrij terdahulu (Hadits no. 1267). 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Mengusap Dua Siku Saat Tayammum 
Hukumnya adalah Wajib dan Tidak Boleh ditinggalkan 


Hadits Nomor: 1305 

KA Dr.e)‏ عمر بن محمد الْهَمْدَانَيُ» قال: Kis‏ بشر بن مُعَاذ 
PEER‏ قال a‏ ع الاد بن زياد قال: A‏ لمان PAN‏ 
عَنْ شي بن Hala‏ قال: قال ايو مُوسَى لعب الله ِن مَسْعُودٍ لَوْ BA‏ 
ma‏ شر Kat p‏ ال عند اله: لأ قال A‏ مُوسي: أنا 
کک جين قال ga pal AU Ae E‏ ألا قي الله أل 
Pa‏ وباك I‏ الله صلى الله عليه bg‏ في Ji‏ 
MH AA BS D Ab‏ رَحَعْتْ إلى رَسُوْل الله ye‏ 
لله علو وملم ana‏ فقال رول الله صلی الله Wih aig ala‏ کان 
كيك أن تقول (KA‏ وضرب بيده إل الأرضء وسح BEN‏ 
قال عبد ال: FAN‏ ما KG la Sp A‏ مُوسى GŠ‏ 
بهو ألأية في pb) UBI‏ تجدوا مَاء Ngan‏ صَعِيدًا IE { É‏ 
AG‏ الله إا لو حصنا لهم في ذلك يرشك إذا 3 عَلّى pasi alan‏ 
لاء ان یم قال LA‏ ملت ng‏ ات کان لبد اله خر ca‏ 

1305. Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Ma’ad Al Aqadi telah menceritakan 


kepada kami, ia berkata, Abdul Wahid bin Ziyad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Sulaiman Al A'masy telah menceritakan 
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kepada kami sebuah hadits dari Syagig bin Salamah, ia berkata, Abu 
Musa bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud, Jika seorang yang 
berjunub tidak menemukan air selama satu bulan, apakah ia tidak 
wajib shalat?. Abdullah menjawab, Tidak (maksudnya, shalat wajib 
baginya, penerj). Abu Musa berkata, Apakah kamu tidak ingat ketika 
Ammar bin Yasir berkata kepada Umar, “Wahai Amir Al Mu minin! 
Ingat, takutlah kepada Allah! Apakah engkau tidak ingat ketika 
Rasulullah SAW mengutus aku dan engkau dengan menaiki unta. Saat 
itu aku mengalami junub, lalu aku menguling-gulingkan tubuhku ke 
dalam debu (ke tanah). Ketika aku kembali kepada Rasulullah SAW, 
aku mengabarkan hal ini kepada beliau. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya engkau cukup menepukkan tanganmu 
seperti ini”, sambil menepukkan kedua tangannya ke tanah, lalu 

mengusap wajah dan kedua telapak tangannya.” 


Abdullah berkata, “Itu tidak salah. Namun aku tidak melihat 
Umar menerima hal itu( hadits yang dikemukakan Ammar, -penerj)”. 
Abu Musa menjawab, “Lalu bagaimana dengan ayat pada surah An- 
Nisaa' 


x P A PEG 
. Eb صَعِيدًا‎ Nyang فلم تَجدُوا مَاء‎ 


Abdullah menjawab, “Sungguh, seandainya kita memberikan 
kemurahan kepada mereka untuk melakukan hal itu, pasti ketika air 
terasa dingin pada kulit mereka, mereka akan melakukan tayammum. 
Al A'masy berkata, “Aku bertanya kepada Syagig, “Apakah ada 
ucapan Abdullah selain itu?”. Syagig menjawab, “Tidak ada”. [2:5] 


18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (4/365) dari Afan, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 368 dan 111) pada pembahasan haidh, bab rayammum, Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (1/304) dari jalur periwayatan Abu Kamil Al Jahdari dan Al 
Ala bin Abdul Jabbar. Ketiganya meriwayatkan hadits dari Abdul Wahid bin Ziyad 
dengan sanad hadits di atas. Hadits-hadits yang sama telah di bahas sebelumnya dari 
jalur periwayatan Abu Mu'awiyah Adh-Dharir dan Ya'la bin Ubaid dari Al A'masy 
dengan sanad hadits di atas. Lihat takhrij hadits ini pada hadits sebelumnya. 
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Hadits Nomor: 1306 


r °‏ 
م کے و .45 0& - 


ٿا عْمَرُ ن AN SA‏ حَدََنَا مُحَمَّدُ É Op‏ 


b2 3 30 أ ودام‎ hr. 
AB عْمَرَ ِن الْحَطاب»‎ A Yg أن‎ l الرّحْمَنِ بن أَبْرَىء عَنْ‎ 


4 0 Pa kd kd 1 2 se - o ee 
Pasa SES لا تُصّل. فقال‎ ab فلم أحد الْمَاء فقال‎ ei 


E 


أي الْمُؤْمِنِينَ إذ أنا ولت في سريت NA PAJA 3G‏ 
lopet‏ وه ني د مهس لال / 2 > که oa =4 e s‏ إلا 
فلم WG Jal‏ أناء فقمعكت في NA‏ فصليت» فلما CÍ‏ رَسُولَ الله 
gt SA 2;‏ كام م عو ا قر 50 $- NANG‏ 
صلى الله عليه وَسَلمء ذكرت ذلك له فقال: Wi)‏ كان يكفيك)» 
pe...‏ ,2 5 َه m TR z PEN‏ ا D‏ 

وضرب البِي» صلى الله عليه وسل بيده إلى ألأرّض» ثم تفخ فِيْهِمَاء 


1306. Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ja’far telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Syu’ bah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al Hakam dari Darr dari Ibnu Abdurrahman bin 
Abzi dari ayahnya bahwa seorang laki-laki datang kepada Umar bin 
Al Khaththab. la berkata, Aku berjunub, lalu aku tidak menemukan 
air. Umar berkata, “Jangan shalat!”. Ammar berkata, “Apakah engkau 
tidak ingat wahai amir Al Mu'minin, ketika aku dan engkau berada 
dalam satu pasukan. Lalu kita berjunub, namun kita tidak menemukan 
air. Adapun engkau, tidak melaksanakan shalat. Sedangkan aku, aku 
mengguling-gulingkan tubuhku ke dalam debu, lalu aku shalat. Ketika 
kita datang kepada Rasulullah SAW, aku ceritakan hal ini kepadanya. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau cukup menepukkan 
tanganmu seperti ini,” sambil menepukkan tangannya ke tanah, 


176 Shahih Ibnu Hibban 


kemudian beliau meniup kedua tangannya, lalu mengusap wajah dan 
kedua telapak tangannya.” (42: 5) 


Penjelasan Hadits Kedua yang Mengungkapkan Keshahihan 
Pendapat yang Telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1307 


BUG Sol CA [AYAN]‏ بن ita dialah PALA‏ الْحَسَنُ 
قال كنت مع عبد ا KAN MB aah eh‏ 
PN A‏ يحب قلا يح الما بُصلّي؟ TA RAI‏ عار 
أن يامير Tp IL‏ الله صلى الله عله ag‏ بسا آنا Ah‏ 


r 
2 


فأحتبت» Cal er aa‏ تبت ول لله صلی الله ale‏ صل 
it‏ فقال: Ae ih ia KAG Oh‏ كفيو JGS Ha‏ 
ماع aa‏ له قال لو ا لْهُمْ في هَذَا کان p af‏ 
رحد AKA JE JA AA NANG KPA‏ 
إلا لِهَذَا. | | 


159 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ini 
adalah pengulangan dari Hadits no. 1267 yang oleh penulis disebutkan melalui jalur 
periwayatan Yazid bin Zurai' dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 434) pada pembahasan tayammum wajah dan kedua telapak tangan,dari 
Muhammad bin Basysyar dengan sanad hadits di atas. 
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1307. Abu Ishag bin Ibrahim di Bust telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Al Hasan bin Ali Al Hilwani telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ya'la bin Ubaid telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Al A'masy telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Syagig, ia berkata, Aku bersama Abdullah dan Abu Musa. 
Abu Musa bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman! Seorang laki-laki 
berjunub, lalu ia tidak menemukan air. Apakah ia wajib shalat?”. 
Adbullah menjawab, “Pernahkan kamu mendengar ucapan Ammar bin 
Yasir kepada Umar, "Bahwa Rasulullah SAW pernah mengutus kita, 
aku dan engkau, lalu aku berjunub. Maka aku mengguling-gulingkan 
tubuhku ditanah. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya engkau cukup 
menepukkan tanganmu seperti ini', sambil mengusap wajah dan kedua 
talapak tangannya satu kali. Abdullah berkata kembali, 'Aku sungguh 
tidak melihat Umar menerima hal itu (ucapan Ammar)'. Abu Musa 
bertanya, 'Lalu bagaimana kalian menyikapi ayat 


فلم Nga‏ د ا 


Abdullah menjawab, “Jika kita memberikan kemurahan hukum 
kepada mereka tentang hal ini, niscaya salah satu di antara mereka, 
ketika menemukan air dingin, ia akan mengusap (wajah dan kedua 
telapak tangannya) dengan debu.”Al A'masy berkata, “Aku berkata 
kepada Syagig, “Ia tidak pernah kecewa kepadanya selain dalam hal 
ini.”!® (42: 5] 


Penjelasan tentang Perintah Mengkhususkan kedua Telapak 
Tangan serta Wajah dalam Tayammum, Tanpa Mengusap Kedua 
Lengan dengan Dua Kali Tepukan 


Hadits Nomor: 1308 


160 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ini 
pengulangan dari Hadits no. 1304 dan takhrijnya telah di bahas di sana. 
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KA [NGA]‏ ٿا YA‏ بن سفيان» حا Man‏ ِن JA‏ الضرير 
ال ا ريد بن زُرَيْع قال: حَدَنْنَا سي عن BB‏ عن ae‏ عل 
سويد GS AE gi‏ بن as‏ عن ايه عن JAE‏ بن امير IG‏ سالت 


12 والكفين‎ a) JA (AB $ gE MAN ابي صلی‎ 


gk به‎ 2315 2 Nasa 


1308. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Yazid bin Zurai” telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sa'id telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Qatadah dari Azrah dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dari 
ayahnya dari Ammar bin Yasir, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW tentang tayammum, kemudian beliau memerintahkanaku 
untuk mengusap wajah dan kedua telapak tangan dengan satu kali 
tepukan.”!5! [65:3] 


Penjelasan Kesunnahan Meniup Kedua Tangan Setelah Menepuk 
Debu untuk Tayammum 


Hadits Nomor: 1309 


sg | Aas arn بْنْ إسْحَاقَ بن خحزيمة‎ Kaun Us [ir.a] 
GAS قال:‎ 7 or + Up و عاسو‎ AH ا و .368 بن بشار قال‎ NG 


£ 


agh‏ عن Na ii‏ ل ال د اذ 
Ka‏ بْنَ AAN‏ فَقَالَ: E A‏ الما فقال 


161 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Ini adalah 
pengulangan dari Hadits no. 1303. 
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: لا نصّل. Kara HB‏ يا mag aal‏ أنا وألت في 
Eh en‏ فلم تجد UJI‏ اما ئت فَلَمْ ekas KU Jeh‏ 
cake Kai NA)‏ فلمًا cå‏ التي صلی الله ala‏ و َس E‏ ذلك a)‏ 
فقال: راسا كان (D‏ وضرب ابي صلی الله ade‏ زنك 55 d!‏ 
YAN‏ م تفخ Gaeh‏ وَمَسَحَ SES agi‏ 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah dan Umar bin‏ .1309 
Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan kepada kami, mereka‏ 
berdua berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada‏ 
kami, ia berkata, Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada‏ 
kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami sebuah‏ 
hadits dari Al Hakam dari Dzarr dari Abdurrahman bin Abza dari‏ 
ayahnya, Seorang laki-laki datang kepada Umar bin Al Khaththab. Ia‏ 
berkata, Aku berjunub, lalu aku tidak menemukan air.” Umar berkata,‏ 
“Jangan shalat!”. Ammar berkata, “Apakah engkau tidak ingat wahai‏ 
amir Al Mu'minin, ketika aku dan engkau berada dalam satu pasukan.‏ 
Lalu kita berjunub, namun kita tidak menemukan air. Adapun engkau,‏ 
tidak melaksanakan shalat. Sedangkan aku, aku mengguling-‏ 
gulingkan tubuhku ke tanah, lalu aku shalat. Ketika kita datang kepada‏ 
Rasulullah SAW, aku ceritakan hal ini kepadanya. Beliau bersabda,‏ 
“Sesungguhnya engkau cukup menepukkan tanganmu seperti ini”,‏ 
sambil menepukkan tangannya ke tanah, kemudian meniup kedua‏ 
tangannya. Lalu beliau mengusap wajah dan kedua telapak tangannya‏ 
dengan kedua tangannya itu”.162 [30:1]‏ 


Abu Hatim berkata, “Lafazh hadits ini adalah riwayat 
Muhammad bin Ishaq rahimahulk 


12 Sanad hadits ini sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini 


terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits bno 268). Lihat kelanjutan 
takhrijnya pada hadits no 1267. 
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Penjelasan Hadits yang memberikan kesan Kepada Orang yang 
Tidak Terlalu Luas Wawasannya dalam Bidang Hadits Bahwa 
Hadits ini Bertentangan dengan Hadits-hadits Sebelumnya yang 
telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor: 1310 


اس عن لزي عَنْ عبد الله ُن عبد الى عَنْ cah‏ عَنْ és‏ قال 
5 يمنا مَحَ الي صل الله ea A len ali‏ 
. سم برد سم 

ال ابو حَاتِمٍ رَض الله تَعَالَى عَنْهُ OG‏ هَذَا i‏ حك زل ية اليم 
kad aki Ji‏ لل el‏ آل م Nae‏ 
Wi i NG‏ سال ki‏ الي صلی الله 8 وَسَلمّ عن 
مہ د : 
aa‏ 
Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan‏ .1310 
kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Muhammad bin Asma bin Akhi‏ 
Juwairiyah telah menceritakan kepada kami bahwa ia berkata,‏ 
Juwairiyah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Malik‏ 
bin Anas dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari ayahnya‏ 


dari Ammar, ia berkata, “Kami bertayammum bersama Nabi SAW 
sampai bahu.”!® [30:1] 


16 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/167) pada pembahasan bersuci, bab perbedaan pendapat dalam tatacara 
tayammum, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/110) dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/208) dari jalur periwayatan Abdullah bin 
Muhammad bin Asma dengan sanad hadits di atas. 
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Abu Hatim berkata, “Praktik ini terjadi ketika ayat tayammum 
turun sebelum Nabi SAW mengajarkan kepada Ammar tentang cara 
tayammum. Kemudian beliau mengajarkan kepadanya satu kali 
tepukan untuk wajah dan kedua telapak tangan saat Ammar bertanya 
tentang tayammum kepada Nabi SAW”! 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/44) 
dari seorang terpercaya dari Ma'mar, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 566) pada pembahasan bersuci, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/110) dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah dari Amr bin 
Dinar. Keduanya dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/110) dari jalur periwayatan Sa'id bin Daud dari Malik dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لق‎ Musnad 
(1/63). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/208) dari Ibnu Abu Dzi'b. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Abdurrazzag di dalam kitab AI Mushannaf (827). Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(4/320) dari Ma'mar. Hadits diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(4/321), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 318 dan 319), Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 571) dari jalur periwayatan 
Yunus bin Yazid, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 565) 
dari jalur periwayatan Al Laits bin Sa'ad, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
Al Atsar (1/11) dari jalur periwayatan Ibnu Abu Dzi'b. Mereka berempat 
meriwayatkan dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah bin'Atabah dari Ammar. 
Az-Zaila'i di dalam kitab Nashb Ar-Rayah (1/155) berkata, “Sanad hadits ini 
terputus. Karena Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah tidak pernah bertemu dengan 
Ammar bin Yasir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 320), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/111) dan 
Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/208) dari jalur periwayatan Shalih bin Kaisan 
dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas dari Ammar. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1/63) dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Ishaq dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

16 Al Baghawi, di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/114) berkata, “Apa yang 
diriwayatkan dari Ammar bahwa ia berkata, “Kami melakukan tayammum sampai 
bahu”adalah menceritakan perbuatan Ammar saja dan tidak pernah ia kutip dari 
perbuatan Rasulullah SAW Persis seperti ia menceritakan dirinya yang mengguling- 
gulingkan tubuhnya dengan debu pada saat berjunub. Ketika ia bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang tayammum, lalu beliau menyuruhnya untuk mengusap 
wajah dan kedua telapak tangan, ia pun berhenti dan menjauh dari melakukan hal 
serupa.”Pada kitab Nashb Ar-Rayah (1/156), mengutip dari Atsram dalam 
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Penjelasan tentang Debu yang Baik adalah sebagai Alat 
Wudhunya Orang yang Tidak Mempunyai Air, Meskipun Ia 
Mengalaminya Hal tersebut Selama Puluhan Tahun 


Hadits Nomor: 1311‏ 
us Drs‏ شاب بن صالح» قال: Ci‏ وهب بن a‏ قال: 
حبرا MEP AGE‏ عَنْ ابي A‏ عَنْ عرو بن بُجْدَانَ عَنْ أبي 33( 
tie EU‏ رَسُول الله Ko‏ الله ale‏ ل فقال: {ý‏ 
33 ابد فِيهًا). قال: yan‏ إلى A‏ فكائت LB‏ الْجَتَابَة Sah‏ 
الخ وال ا ا Jie‏ الله ale‏ وسل فقال: C s‏ 


r 


(co. PAYA ر >4 صر ا‎ niatan Ia و‎ E ge 
(lagan فدعا بجارية‎ PS ذر تكلتك أمك)‎ pl) فسكت» ثم قال:‎ 


— 


WES kii d A SAS l فجاءت بعس من‎ 
A 5 » | P 5 2 i A 4 La 2 2 s 33 2 3 29 
وضوء‎ ajal ألقت عَنّي حبلاء فقال صلى الله عَلَيْهِ وسلم: (الصّعِيدٌ‎ 
فإن‎ Baka Ke AAA Ba ag Śp مينين»‎ JS a J, ka) 

C ذلك‎ 


1311. Syabab bin Shalih telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Wahab bin Bagiyah telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Khalid telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari 
Khalid dari Abu Oilabah dari Amr bin Bujdan dari Abu Dzarr, ia 
berkata, Kambing-kambing kecil telah terkumpul di sisi Rasulullah 
SAW Maka beliau bersabda, “Wahai Abu Dzarr! Gembalakan 
kambing-kambing ini di sisi lembah!” Abu Dzar melanjutkan, “Lalu 
aku menggembalakannya di Rabadzhah, kemudian aku terkena junub 


mengomentari hadits ini, tertulis, “Ia hanya menceritakan perbuatan mereka dalam 
bertayammum, dan tidak menceritakan perbuatan Nabi SAW. Sebagaimana pada 
hadits lain diceritakan bahwa ia berjunub, lalu Nabi SAW mengajarkannya.” 
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dan diam disana selama 5 atau 6 hari. Lalu aku masuk ke rumah Nabi 
SAW. Beliau bersabda, “Wahai Abu Dzarr!”. Aku pun terdiam 
kemudian beliau bersabda, “Wahai Abu Dzarr, apakah ibumu telah 
menyebabkan kematianmu?”. Lalu aku pun mengabarkan hal yang 
terjadi padaku kepadanya. Beliau kemudian memanggil seorang 
hamba sahaya wanita berkulit hitam, kemudian ia datang dengan 
membawa bejana berisi air. Ia membuat penutup dariku dan aku 
membuat penutup dengah hewan kendaraan. Lalu aku mandi. Seolah 
hamba sahaya tadi telah membuang gunung dari tubuhku.” Kemudian 
Nabi SAW bersabda, “Debu yang baik adalah alat wudhu orang 


muslim, meskipun sampai sepuluh tahun. Maka jika kamu menemukan 


air, usapkan ia ke kulitmu. Karena itu sangat baik”! 


165 Sanad hadits ini shahih. Amr bin Bujdan, biografinya telah dijelaskan oleh 
penulis di dalam kitab At-Tsigar (5/171). Ia berkata, "Ia meriwayatkan hadits dari 
Abu Drzarr dan Abu Zaid Al Anshari. Ia termasuk dalam hitungan ulama Bashrah. 
Meriwayatkan hadits darinya Abu Qilabah. Al Ajali menyatakan bahwa ia adalah 
periwayat yang terpercaya. Al Bukhari di dalam kitab Ath-Thabagat (6/317) dan 
Ibnu Abu Hatim di dalam kitab لل‎ Jarh wa At-Ta'dil (6/222) menjelaskan 
biografinya. Namun mereka berdua tidak memberikan penilaian cacat atau adil 
terhadapnya. At-Tirmidzi, Al Hakim dan penulis menyatakan keshahihan hadits ini. 
Adapun para periwayat lain di dalam sanad hadits ini sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim selain Wahab bin Bagiyah. Karena ia termasuk periwayat Imam 
Muslim saja. Khalid yang disebut pertama pada sanad, adalah Khalid bin Abdullah 
bin Abdurrahman bin Yazid Ath-Thahan Al Wasithi. Sedangkan Khalid yang kedua 
adalah Khalid bin Mahran Al Hadzdza. Abu Oilabah, namanya Abdullah bin Zaid 
Al Jirmi. Syaikh Tagyuddin bin Daqiq di dalam kitab A/ Imam membantah ucapan 
Ibnu Al Oaththan yang mengomentari bahwa Amr bin Bujdan sebagai periwayat 
yang identitasnya tidak diketahui. Bantahan ini dikutip oleh Imam Az-Zaila'i di 
dalam kitab Nashb Ar-Rayah (1/149), ia berkata, “Sungguh aneh, Ibnu Al Yaththan 
tidak merasa cukup dengan sikap At-Tirmidzi yang menshahihkan kepribadian Amr 
bin Bujdan yang dikenal keadilannya, padahal Amr meriwayatkannya sendiri (tanpa 
dukungan). Ibnu Al Oaththan sendiri mengutip ucapan At-Tirmidzi, “Hadits ini 
hasan shahih (bahasa At-Tirmidizi yang menyatakan bahwa sebuah hadits telah 
mencukupi semua persyaratan-persyaratan hadits shahih, penerj).”Lalu apa bedanya 
antara mengatakan,” Amr bin Bujdan periwayat yang terpercaya”dengan pernyataan 
hadits riwayatnya shahih meski tanpa dukungan periwayat lain? Jika ia 
menangguhkan penilaian karena alasan tidak ada yang meriwayatkan haditsnya 
kecuali Abu Qilabah, maka sikap ini bukanlah madzhab At-Tirmidzi. Karena ia 
tidak pernah menilai banyaknya jumlah periwayat hadits saat menafikan 
ketidakjelasan identitas seorang periwayat. Demikian pula, tidak menjadi kemestian 
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seorang periwayat yang dikatakan bahwa identitasnya tidak diketahui hanya karena 
orang yang meriwayatkan hadits darinya berjumlah satu orang saja, padahal telah 
ada faktor yang mendukung keadilan pribadinya, yaitu penilaian At-Tirmidzi yang 
menshahihkan haditsnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 332) pada pembahsan bersuci, bab orang junub bertayammum, Al 
Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/170), dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/220) dari jalur periwayatan Amr bin Aun dan Musaddad dari Khalid bin 
Abdullah Al Wasithi dengan sanad hadits di atas. Al Hakim berkata, “Hadits ini 
shahih. Namun Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya, karena kami tidak 
menemukan periwayat lain selain Abu Oilabah Al Jirmi yang meriwayatkan hadits 
ini dari Amr bin Bujdan. Dan ini termasuk syarat yang aku tentukan dalam menilai 
keshahihan hadits. Dan telah positif bahwa Al Bukhari dan Muslim telah 
mengeluarkan hadits-hadits yang sama dengan ini pada beberapa tempat dari kitab 
mereka berdua.”Pernyataan Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab AI Mushannaf 
(Hadits no. 913). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/155). Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A7 Musnad (5/180), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 124) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan 
tayammum bagi orang berjunub jika tidak menemukan air, dari jalur periwayatan 
Abu Hamid Az-Zubairi. Mereka berdua meriwayatkan hadits dari Sufyan Arts-Tsauri 
dari Khalid Al Hazdza dengan sanad hadits di atas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/171) dari jalur periwayatan Makhlad bin Yazid dari Sufyan dari Ayyub As- 
Sikhtiani dari Abu Oilabah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/186) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/212) dari jalur 
periwayatan Makhlad bin Yazid dari Sufyan dari Ayyub dan Al Hadzdza dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/187) dari jalur periwayatan Al Abbas bin Yazid dari Yazid bin Zurai' 
dari Khalid Al Hadzdza dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/156-157), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni 
(1/197), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/146) dari jalur periwayatan Ibnu 
Ulayyah, Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 484), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 333) dari jalur periwayatan Hammad bin 
Salamah dan Hammad bin Zaid. Mereka bertiga meriwayatkan hadits dari Ayyub 
dari Abu Oilabah dari seorang laki-laki Bani Amir dari Abu Dzarr. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 912) dari Ma'mar, dan Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5'/146-147) 
dari Muhammad bin Ja'far dari Sa'id bin Abu Arubah. Keduanya meriwayatkan 


Shahih Ibnu Hibban 185 


Penjelasan tentang Orang Berjunub Bila Ia Menemukan Air 
Setelah Bertayammum, Maka Ia harus Mengusapkan Air ke 
Kulitnya 


Hadits Nomor: 1312 


adu o6 الصيرفي غلا طالوؤت بن‎ ) pam اعد‎ [NYAN] 
5 ý P3 2 A 0 0 و أ‎ So £ y عي ر‎ 

قال: as samadi gam) Ka CAS‏ قال: Ga‏ يزيد بن aa‏ 
r, 2 r‏ ° 8 ور r r 5 S3 É‏ ام 
قال: SAS‏ الد الحذايی عَنْ أبي قلابق عَنْ عَمْرو بن بُحْدَانَء قال: 


3. .. 0 272A 


سَمِعْت ابا ذرٌ قال: SA‏ عِنْدَ رَسُول الله صَلَى الله عَلَيْهِ á alang‏ 


aa آذ لل ل‎ 
hadits dari Ayyub dari Abu Oilabah dari seorang laki-laki Bani Ousyair dari Abu 
Dzarr. 

Syaikh Ahmad Syakir rahimahullah -saat mengomentari Sunan At-Tirmidzi 
(1/215)- berkata, “Laki-laki ini adalah laki-laki yang disebut pertama tadi. Karena 
Bani Qusyair termasuk dalam kelompok Bani Amir, seperti yang dijelaskan dalam 
kitab Al Isytigag (hal. 181) karya Ibnu Duraid. Laki-laki itu adalah Amr bin Bujdan. 
Hadits ini dinyatakan keshahihannya oleh Ad-Daruguthni, Abu Hatim, Al Hakim, 
An-Nawawi dan Adz-Dzahabi. 

Hadits ini diperkuat oleh hadits penguat yang shahih yang bersumber dari hadits 
Abu Hurairah yang diperkuat oleh Al Bazzar di dalam kitab Musnad Al Bazzar 
(Hadits no. 301) dari jalur periwayatan Migdam bin Muhammad Al Migdami, ia 
berkata, “Pamanku telah menceritakan kepadaku, Al Qasim bin Yahya bin Atha bin 
Migdam, ia berkata, “Hisyam bin Hassan telah menceritakan kepada kami sebuah 

hadits dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

الصعيد وضوء المُسْلِمٍ و إن لم يَجذ الماء عشر BO gi‏ وَجَدَ الما ء gih‏ الله ajy‏ 

op Pe‏ ذالك خير 

“Debu adalah alat berwudhu orang muslim, meskipun ia tidak menemukan air 

selama sepuluh tahun. Jika ia menemukan air, maka hendaklah ia takutlah 

kepada Allah dan hendaklah mengusapkannya ke kulitnya. Karena yang 
demikian itu baik. sanad hadits ini shahih. Para periwayat sanadnya adalah para 
periwayat kitab Ash-Shahih, sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Haitsami 

dalam AI Majma’ (1/261), dan Al Hafizh di dalam kitab Ar-Talkhish (1/154) 


seraya mengutip pernyataan yang menshahihkan hadits ini dari Ibnu Al 
@aththan. Lihat Nashb Ar-Rayah (1/149). 
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r 
LA 


JB GA IG D3 قال:‎ ČS f يا‎ aiy مِنْ غنم الصّدقَة فقال:‎ 
Ii قوذت في‎ A LNG ASI علي‎ a فکان‎ 

Z a% -0 ? < 2 eo ا رو‎ PWA بد‎ 5 ó á 
فلمًا رآني»‎ ai ظهره إلى‎ ana وهو‎ ng النبي صَلى الله عليه‎ 


قال: (مَا لَك یا با GP‏ قال: la‏ قال: NSK Sia‏ 
E GN‏ يا Nan‏ ا بے Mr Ani‏ سردا قاد 
بعس فِيْهِ ماب ENG LE SA jadi DEL‏ وَضعٌ عَنّي 
حبّلاً. فَقَالَ: oh‏ فن اليد Jal‏ وس الْمُسْلِم jih AP‏ جج 
فإذا وَحَدَ CB Fa mad Gji‏ 


1312. Muhammad bin Ali Ash-Shairafi telah mengabarkan 
kepada kami, hamba sahaya dari Thalut bin Abbad di Bashrah, ia 
berkata, Al Fudhail bin Al Husain Al Jahdari telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Yazid bin Zura’ telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Khalid Al Hadzdza telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Abu Oilabah dari Amr bin Bujdan, ia berkata, Aku 
mendengar Abu Dzar berkata, Kambing-kambing zakat telah 
terkumpul di sisi Rasulullah SAW. Beliau bersabda, “Gembalakan 
kambing-kambing ini ke sisi lembah wahai Abu Dzarr!”. Abu Dzarr 
melanjutkan perkataannya, “Kemudian aku gembalakan ke 
Rabadzah'88. Lalu datanglah kepadaku waktu 5 atau 6 hari, dan 


16 Rabadazah. Dibaca fathah huruf pertama dan kedua (huruf ra dan ba) serta 
huruf dal tanpa titik juga dibaca fathah- adalah nama sebuah perkampungan di 
Madinah dengan jarak tiga marhalah (3 hari perjalanan kaki) darinya. Berdekatan 
dengan Dzatu Irgin melalui jalur Hijaz jika berangkat dari Faid menuju Mekah. 
Kampung ini pada awal Islam dulunya ramai, namun hancur pada tahun 319 akibat 
serangan kaum @aramithah. Pada zaman Khalifah bijak, Utsman bin Affan, Abu 
Dzar tinggal di Rabadzah atas keinginan sendiri. Ia wafat di kampung ini. Al Bukhari 
di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 1406) mengeluarkan dari jalur 
periwayatn Zaid bin Wahab, ia berkata, “Aku berjalan melewati Rabadzah. Saat itu 
aku bersama Abu Dzar RA. Aku berkata kepadanya, “Apa yang membuat tempat 
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tinggalmu disini?”. Ia menjawab, “Dulu aku di Syam. Lalu aku berbeda pendapat 
dengan Mu'awiyah dalam memahami ayat: 


KEB Ja A يکزروت اذهب‎ DA, 
L WW 
Al 


“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menalkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih Qs. At-Taubah [9]: 34). 

Mu'awiyah berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan ahli kitab (Yahudi dan 
Nashrani)”. Aku berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan kita (kaum muslimin) 
dan ahli kitab.” Demikianlah, antara aku dengannya ada perbedaan pendapat dalam 
hal ini. Lalu ia menulis surat kepada Utsman RA mengadukan sikapku. Maka 
Utsman pun menulis surat kepadaku agar aku datang ke Madinah. Aku datang ke 
Madinah dan saat itu banyak manusia berkumpul mengelilingiku, hingga seolah-olah 
mereka belum pernah melihatku sebelumnya. Kemudian aku menceritakan hal ini 
kepada Utsman. Ia berkata kepadaku, “Jika kamu mau, tinggalkan Madinah. Kamu 
akan menjadi dekat.”Alasan ini yang membuat aku tinggal disini. Seandainya 
mereka menyuruhku untuk menjadi orang Habsyi, pasti aku dengar dan aku taati.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (3/274) berkata, “Faktor yang 
menyebabkan Zaid bin Wahab menanyakan hal ini kepada Abu Dzarr, karena para 
musuh yang membenci Utsman menuduhnya dengan mengatakan bahwa ia telah 
membuang Abu Dzarr. Abu Dzarr telah menjelaskan bahwa menetapnya ia di 
tempat itu atas keinginannya sendiri. Adapun perintah Utsman kepadanya untuk 
meninggalkan Madinah, disebabkan karena ia ingin menghilangkan bahaya yang 
dikhawatirkan akan tersebar kepada orang lain karena pendapatnya tadi. Abu Dzarr 
memilih Rabadzah. Ia sendiri pernah menetap di daerah itu pada zaman Nabi SAW., 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh para penulis kitab As-Sunan melalui jalur 
periwayatan lain darinya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Sa'id di dalam kitab Ath-Thabagat 
(4/232), Abu Na'im di dalam kitab A/ Hilyah (1/160) dengan sanad yang shahih dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Aku masuk bersama Abu Dzarr ke dalam 
sebuah rombongan dari Ghifar untuk menghadap Utsman bin Affan melalui pintu 
yang tidak bisa dimasuki orang lain.”Ia melanjutkan ceritanya, “Utsman merasa 
khawatir terhadap kami. Lalu sampailah Abu Dzarr ke hadapan Utsman. Ia ucapkan 
salam kepadanya. Kemudian ia tidak mengawali sesuatu di hadapannya kecuali 
ucapan, “Apakah engkau menyangka aku termasuk golongan mereka (maksudnya 
golongan Khawarij) wahai amir Al Mu'minin! Demi Allah! Aku bukan termasuk 
golongan mereka dan tidak tahu tentang mereka. Seandainya engkau 
memerintahkan aku untuk memegang dua belah pelana unta, pasti akau akan 
memegangnya sampai mati.” Kemudian ia meminta izin untuk menetap di Rabadzah. 
Utsman berkata, "Ya, aku izinkan kamu dan aku perintahkan kepadamu untuk 
membawa beberapa ekor kambing zakat. Lalu kambing-kambing itu subur dengan air 
susu.”Kisah ini dituturkan oleh Adz-Dzahabi di dalam kitab Siyar A'lam An-Nubala 
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selama itu aku berjunub. Aku pun merasakan gelisah hati. Lalu aku 
datang kepada Nabi SAW yang sedang menyandarkan punggungnya 
di sebuah ruangan. Ketika melihatku, beliau bertanya, “Apa yang 
terjadi padamu wahai Abu Dzarr?”. Lantas aku duduk. Beliau 
kembali bertanya, “Apa yang terjadi padamu wahai Abu Dzarr? 
Apakah ibumu telah menyebabkan kematianmu?”. Aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah! Aku dalam keadaan junub.” Kemudian beliau 
menyuruh hamba sahaya perempuan berkulit hitam (untuk 
menyediakan air). Ia pun datang dengan membawa bejana besar berisi 
air. Lalu aku membuat penutup dengan unta dan baju. Kemudian aku 
mandi. Seolah-olah telah hilang dariku sebongkah gunung. Rasulullah 
SAW bersabda, “Mendekatlah! Karena sesungguhnya debu yang baik 
adalah alat berwudhu seorang muslim, meskipun (dilakukan) selama 
sepuluh tahun. Maka bila ia menemukan air, hendaklah ia usapkan 
air ke kulitnya. ”167 [30:1] 


Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits di Atas Hanya diriwayatkan oleh 
Khalid Al Hadzdza Sendiri 


Hadits Nomor: 1313 


E OS بن بن السكين بوامرط‎ CS i MAN 
pE بن محمد بن الم‎ AN عَبْدُ‎ Gas به- قال:‎ MAT الحديث‎ 


(2/67). Di dalam kitab ini dijelaskan; setelah Abu Dzarr mengatakan, “Aku bukan 
termasuk golongan mereka,” Utsman pun menjawab,” Kamu benar wahai Abu Dzarr! 
Kami mengirim utusan kepadamu agar kita saling berdekatan di Madinah.”Ia 
menjawab, “Tidak ada masalah denganku dalam hal ini. Izinkan aku tinggal di 
Rabadzhab.” 

7 Hadits ini shahih. la merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/212) dari jalur 
periwayatan Ibrahim bin Musa, dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/187) dari jalur periwayatan Al Abbas bin Yazid. Keduanya dari Yazid 
bin Zurai' dengan sanad hadits di atas. 
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قال: NAN ra‏ بن ES A‏ سفيان kan‏ يوب 
A3 CHE‏ الحذاى عَنْ أبي A‏ عن عَمرو بن دان عن ابي 
د a‏ ووه ر الى لكر BA‏ 
ذر» قال: قال رَسُوْل الله صلى الله عَلَيْهِ kang‏ (الصّعِيدُ LAN‏ وضوء 
ta‏ لَمْ جد الْمَاء عَشْر مينين). 

1313. Ahmad bin Isa bin As-Sukain di Wasith telah 
mengabarkan kepada kami —ia adalah pengbafal hadits dan pengkaji 
(hukum-hukum) nya—, ia berkata, Abdul Hamid bin Muhammad bin 
Al Mistam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Makhlad'** 
bin Yazid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan Ats- 
Tsauri telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ayyub As- 
Sakhtiyani dan Khalid Al Hadzdza dari Abu Oilabah dari Amr bin 
Bujdan dari Abu Dzarr, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Debu 


yang baik adalah alat berwudhunya orang muslim, meskipun ia tidak 
menemukan air selama sepuluh tahun”. 2169 (30: 1] 


Penjelasan tentang Bolehnya Tayammum bagi Orang Sakit yang 
Menemukan Air Bila Ia Khawatir Membahayakan Jiwanya 
dengan Menggunakan Air 


Hadits Nomor: 1314 


Kat [irie]‏ ا kasan‏ بْنْ lan‏ ق بن api‏ قال: WAH‏ محمد بن 


18 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis “Muhammad”. Ini jelas salah. Koreksi 
bersumber dari Ac- Tagasim wa Al Anwa' (1/418). 

19 Hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/186) dari Ahmad bin Isa bin Sukain, dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi dari jalur periwayatan Amr bin 
Hisyam, dan Ahmad bin Bakar dari Makhlad bin Yazid dengan sanad hadits di atas. 
Lihat Hadits no. 1311 dan 1312. 
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AA né 2 o ورو ر‎ AS Z 2 a 


e 4 
- 


1 


KG 


z 


aga Be na ع‎ 0 £ y مع وره‎ Jope KP 
أن عطاء عمه حدئه عن‎ gi الله بن أبي‎ ae قال: أخبرني الوليد بن‎ 


SB ah JA ab JE أحتب في شتاء‎ Nn ابن عباس أن‎ 
AN الله‎ 415 AE wi ú) ر فقال:‎ ale AN do ah ذلك‎ 
طَهُوْرًا).‎ AI aj Kawah الله‎ Ja قذ‎ 


1314. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Umar bin Hafsh bin Ghiyats 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Ubaidillah bin 
Abu Rabah telah mengabarkan kepadaku bahwa Atha, pamannya, 
telah menceritakan kepadanya dari Ibnu Abbas, Seseorang laki-laki 
berjunub pada musim dingin, ia bertanya tentang hal ini, lalu ia 
diperintahkan mandi, kemudian ia meninggal. Peristiwa ini 
diceritakan kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Mengapa 
mereka membunuhnya? Allah akan membunuh mereka —Beliau 
ucapkan 3 kali—. Sungguh, Allah telah menjadikan debu —atau 


tayammum— sebagai alat bersuci 21 


110 Al Walid bin Ubaidullah, putera dari Ubaidillah bin Abu Rabah. Ia adalah 
keponakan dari Atha bin Abu Rabah. Biografi singkatnya dijelaskan oleh Abu 
Hatim di dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil (9/9). Ia mengutip keterangan dari Yahya 
bin Ma'in yang menilai bahwa Al Walid adalah periwayat yang terpercaya. Hadits Al 
Walid ini dinyatakan shahih oleh penulis dan gurunya, Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 273), serta muridnya, Al Hakim di dalam 
kitab A/ Musradrak (1/165). Hal ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Adz-Dzahabi, di 
dalam kitab Al Mizan (4/341) berkata, “Hadits Al Walid dinyatakan dha if (lemah) 
oleh Ad-Daruguthni.”Sedangkan para periwayat lain dalam sanad ini —selain Al 
Walid- adalah para periwayat yang terpercaya, dan para periwayat kitab Ash-Shahih. 
Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan lain yang menjadikannya kuat. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits 
no. 128), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/226) dari jalur periwayatan 
Umar bin Hafsh dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/330), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 337), Ad-Darimi di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi (1/192), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/191 dan 192), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/227) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Auza'i bahwa ia telah menyampaikan 
kepadanya sebuah hadits dari Atha bin Abu Rabah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab AI Mushannaf 
(Hadits no. 867). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/191) dari Al Auza'i dari 
seorang laki-laki dari Atha bin Abu Rabah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 572) dari jalur periwayatan Abdul Hamid bin Hubbab bin Abu Al Isyrin 
(ia adalah periwayat yang jujur meskipun terkadang salah dalam hafalan) dan Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/191) dari jalur periwayatan 
Ayyub bin Suwaid. Keduanya dari Al Auza'i dari Atha bin Abu Rabah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/190). Dan Al Hakim di dalam kitab AJ Mustadrak (1/178) dari dua 
jalur periwayatan dari Al Hagal bin Ziyad (ia periwayat yang terpercaya. Ibnu Ma'in 
dan imam hadits lainnya menilainya adalah periwayat yang terpercaya),ia berkata, 
“Aku mendengar Al Auza'i berkata, “Atha berkata, “Ibnu Abbas berkata, “............ 2 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/178) dari 
jalur periwayatan Bisyr bin Bakar, ia berkata, “Al Auza'i telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Atha bin Abu Rabah telah menceritakan kepada kami bahwa 
ia mendengar Abdullah bin Abbas....... pada riwayat ini terdapat penjelasan bahwa 
Atha menyampaikan hadits kepada Al Auza'i. Sedangkan Bisyr bin Bakar At-Tunisi, 
ia adalah periwayat yang terpercaya dan jujur. Abu Zar'ah menyatakan bahwa ia 
adalah periwayat yang terpercaya. Al Bukhari meriwayatkan (mencatatnya dalam 
kitab Ash-Shahih) hadits-haditsnya. Ia termasuk salah satu murid Al Auza'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab AJ Mujam Al 
Kabir (Hadits no. 11. 472) dari jalur periwayatan Abdurrazzag dari Al Auza'i, ia 
berkata, “Aku mendengar atau menerima hadits ini dari'Atha bin Abu Rabah dari 
Ibnu Abbas. 

Hadits dari Jabir diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 336), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/190) dan 
Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/227-228). Di dalam sanad hadits ini terdapat 
Az-Zubair bin Kharig. Ia tidak termasuk periwayat kuat. Terkadang ia menyebutkan 
teks tambahan di luar hadits Ibnu Abbas, yaitu tentang mengusap perban (saat 
berwudhu bagi mereka yang anggota tubuhnya terluka). Maka riwayatnya menjadi 
lemah. 
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اااülاااَاك‎ 


Penjelasan tentang bolehnya Orang Berjunub, Bila Khawatir 
akan Membahayakan Jiwanya Karena Udara Sangat Dingin Pada 
Saat Mandi, yaitu Melaksanakan Shalat dengan Berwudhu atau 
Tayammum tanpa Harus Mandi Junub 


Hadits Nomor: 1315 


r 
Ab يأ 30% و رى‎ 3 07 gr 0 


gg kh NA KA عبد الله بن‎ KAI [vrie] 


ين A Fiat‏ مع ده ca fa‏ 307 30 °- 20972 2 
يحيى» قال: حدثنا ابن وهبء قال أخبرني عمرو بن الحارث» عن يزيد 


Su A بي - د‎ 92 Was عَنْ‎ Tena gal D 


Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 129), Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 272), dan Mustadrak Al Hakim (1/165) dari jalu 
rperiwayatan Jarir dari Atha bin As-Sa'ib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Ia 
(Ibnu Abbas) menyatakan hadits ini marfu’ (langsung disabdakan Rasulullah) saat 
menafsirkan firman Allah SWT . 


Kara A‏ > كس رسو رر a‏ ا ر 
WG NE A aa PIA Su‏ أو كسد AL SN‏ 


z z5 مه‎ s > goet qe 
GA GAS EMIK Koa AE An 

“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang 

air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, 

maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema “af lagi Maha Pengampun. (Qs. An- 

Nisaa` [4]: 43). 

Ia berkata, “Apabila seorang laki-laki mengalami luka saat berperang di jalan 
Allah, atau penyakit cacar atau bisul, lalu ia berjunub, dan ia khawatir bila mandi 
junub ia akan mati, maka hendaklah ia bertayammum.” 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Tidak ada yang menyatakan Hadits ini marfi? selain 
Atha”. Menurutku, Atha adalah periwayat yang hafalannya rancu. Dan Jarir -Jarir 
ibnu Abdul Hamid- termasuk orang yang meriwayatkan hadits dari Atha setelah ia 
mengalami kerancuan hafalan karena usia tua.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab لل‎ 
Mushannaf (Hadits no. 1050) dari jalur periwayatan Abu Al Ahwash Salam bin 
Sulaim dari Atha bin As-Sa'ib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Apabila seorang laki-laki berjunub, dan ia menderita luka dan atau penyakit cacar, 
lalu ia khawatir terhadap keselamatan dirinya jika ia mandi, maka ia harus 
bertayammum dengan debu.” 
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أبي قيس Sp‏ عَمْرو بن الْعَاصٍ: أن عَمْرَو NG‏ كان على dija‏ 
وه aal‏ برد A‏ مه Pa AS‏ البح قال: والله لق 
POPART‏ 
عَلَيْهِ klang‏ أَصْحَابَهُ فقال: (كيْف وحم عَمْرا وأصحاب) rib‏ عليه 
خَيْراء وقَالُوا: یا سول الله» صلی G‏ وُو LE‏ فَرْسَلَ Spon‏ الله ka‏ 
لله عليه وسم لى عرو فسا ah‏ بذك وباي لهي c ia‏ 
وقال: يا سول sa‏ إن الله قال: (Kail ME NG)‏ ولو ALE‏ مت 
فَضَحِكَ رَسُوْلَ لله صلى الله علي gig‏ إلى gah‏ 


1315. Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Amr bin Al Harits telah mengabarkan kepadaku dari Yazid 
bin Abu Habib dari Imran bin Abu Anas dari Abdurrahman bin Jubair 
dari Oais, hamba sahaya Amr bin Al Ash, Amr bin Al Ash berada 
dalam sebuah barisan tentara!!! Saat itu mereka terserang cuaca sangat 
dingin yang belum pernah mereka rasakan sebelumnya. Amr keluar 
untuk melaksanakan shalat Shubuh. Ia berkata, “Demi Allah! Kemarin 
aku sungguh-sungguh mimpi basah.” Lalu ia mencuci tempat tidurnya 
dan berwudhu seperti wudhu hendak shalat, kemudian ia 
melaksanakan shalat bersama mereka. Ketika orang-orang datang 
kepada Rasulullah, maka Rasulullah bertanya kepada para sahabatnya. 
Beliau bersabda, “Bagaimana, kalian mendapatkan Amr dan para 
sahabatnya?”. Mereka memuji (kepada Allah) tentang kabar baiknya. 


IM Yaitu pada perang Dzat As-Salasil. Dzat As-Salasil sendiri berada dibelakang 
lembah Al Oura. Jarak antara daerah ini dengan Madinah adalah 10 hari perjalanan. 
Perang ini terjadi pada bulan Jumadi Al Ahir tahun 8 H. Lihat kitab Thabagar Ibnu 
Sa'ad (2/131). 
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| 


Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Ia shalat bersama kami dalam 
keadaan junub.”Lalu Rasulullah SAW mengirim seseorang kepada 
Amr. (Setelah Amr datang), beliau bertanya kepadanya. Ia pun 
memberitahukan peristiwa ini dan rasa dingin yang ia rasakan, ia 

eg ےک‎ 


berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh, Allah telah berfirman isa ولا‎ 


Ke K کات‎ Kat | kat “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 


sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ”(Qs. An- 
Nisaa" [4]: 29). Jika aku mandi, aku akan mati.”Maka Rasulullah 
SAW pun tertawa kepada Amr.”"” [50:4] 


172 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 335), Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/179), Al Hakim di dalam kitab 
Al Mustadrak (1/177) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/226) melalui dua 
jalur periwayatan dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Abu 
Qais, ia adalah hamba sahaya Amr bin Al Ash. Ia bernama Abdurrahman bin Tsabit. 
Setelah mengemukakan hadits ini, Abu Daud berkata, “Kisah ini diriwayatkan dari 
Al Auza'i dari Hassan bin Athiyyah. Di dalam hadits ini ia berkata, “Kemudian Amr 
bertayammum”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/203 dan 
204) dari jalur periwayatan Ibnu Lahi'ah, ia berkata, “Yazid bin Hubbab telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Imran bin Abu Amas dari 
Abdurrahman bin Jubair dari Amr bin Ash bahwa ketika Rasulullah SAW 
mengutusnya pada tahun peperangan Dzat As-Salasil, ia berkata, “Aku mimpi 
bersetubuh pada malam yang cuacanya sangat dingin. Aku khawatir jika aku mandi 
akan membahayakan diriku, kemudian aku bertayammum. Kemudian aku dan para 
sahabatku melaksanakan shalat Shubuh. Ketika kami datang ke hadapan Rasulullah 
SAW, aku ceritakan hal ini kepada beliau. Beliau bertanya, “ Wahai Amr! Kamu 
shalat bersama para sahabatmu dalam keadaan aa 7” Aku menjawab, “Benar 


wahai Rasulullah! Aku lalu ingat firman Allah SWT: SEM 9 Ka ES NG 


Kes & “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 


Maha Penyayang kepadamu. (Qs. An-Nisaa" [4]: 29). Aku pun tayammum, lalu 
melaksanakan shalat. Rasulullah SAW pun tertawa dan tidak berkata apa-apa.” 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 335), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/178) dari 
jalur periwayatan Yahya bin Ayyub dari Yazid bin Abu Hubbab dengan sanad hadits 
di atas. Para periwayat sanad hadits ini adalah periwayat yang terpercaya dan 
termasuk periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih. Namun, Abdurrahman bin Jubair 
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tidak pernah mendengar hadits dari Amr bin Al Ash, seperti yang dikatakan oleh Al 
Baihaqi di dalam kitab A/ Khilafyat Namun hal ini tidak terlalu bermasalah. Karena 
penengah antara mereka berdua adalah Abu Oais, hamba sahaya Amr bin Al Ash, 
seperti pada periwayatan penulis dan yang lainnya, sebagaimana yang telah 
diungkapkan tadi. Sedangkan Abu Qais adalah periwayat yang terpercaya yang 
hadits-haditsnya diriwayatkan orang banyak. 

Di dalam hadits bab tercantum kata-kata, “Kemudian ia mencuci tempatnya dan 
berwudhu seperti wudhu untuk melaksanakan shalat”, tanpa menyebutkan 
tayammum, sedangkan pada riwayat kedua tertera, “Maka aku pun 
bertayammum tanpa menyebutkan wudhu, maka dalam hal ini, Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/226) berkata, “Mungkin Amr melakukan apa yang diutarakan 
pada dua riwayat secara sekaligus, yaitu membasuh anggota wudhu alakadarnya, lalu 
mentayammumi anggota yang lain.”Ibnu Qayyim berkata di dalam kitab Zad Al 
Ma'ad (3/388), “Riwayat dari Amr bin Ash berbeda-beda. Satu riwayat menyebutkan 
bahwa ia mencuci tempat tidurnya dan berwudhu seperti wudhu untuk shalat, 
kemudian melaksanakan shalat bersama mereka. Sementara praktek rayammum 
tidak disebutkan. Riwayat ini sepertinya lebih kuat daripada riwayat yang 
menyebutkan tayammum”. Abdul Hagg yang menyebutkan riwayat ini dan 
menyebutkan riwayat tayammum sebelumnya- berkata, “Sanad hadits kedua ini 
lebih bersambung daripada yang pertama. Karena yang kedua ini bersumber dari 
Abdurrahman bin Jubair Al Mashri dari Abu Qais, hamba sahaya Amr bin Ash dari 
Amr bin Ash. Sedangkan yang pertama, yang menyebutkan tayammum, bersumber 
dari riwayat Abdurrahman bin Jubair dari Amr bin Ash tanpa menyebutkan Abu 
Qais antara Abdurrahman dan Amr.” 

Di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 878) karya Abdurrazzag, tertulis, 
“Ibnu Juraij telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibrahim bin Abdurrahman 
Al Anshari telah menceritakan kepadaku dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif 
dan Abdullah bin Amr bin Ash dari Amr bin Ash bahwa ia —yang berperan sebagai 
pemimpin prajurit- mengalami junub. Ia meninggalkan mandi junub karena sebuah 
ayat. Ia berkata, “Jika aku mandi, aku akan mati.”Kemudian ia yang dalam keadaan 
junub melaksanakan shalat bersama mereka. Ketika datang menghadap Rasulullah 
SAW, beliau pun menjadi tahu apa yang ia kerjakan. Ia ceritakan kepada beliau 
tentang alasannya. Beliau pun tersenyum dan diam.”Ibrahim bin Abdurrahman Al 
Anshari, ia adalah periwayat yang tidak dikenal. Sedangkan periwayat lainnya 
adalah periwayat-periwayat yang terpercaya. Hal ini dikemukakan oleh Al Haitsami 
di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (1/263). Ia berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Al Kabir. Di dalam sanadnya terdapat 
Abu Bakar bin Abdurrahman Al Anshari dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif. 
Aku tidak menemukan orang yang menyebut biografinya. Sedangkan para periwayat 
lain dalam sanad ini adalah periwayat-periwayat yang terpercaya.” 

Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (1/454) mengemukakan hadits ini 
secara mu'allag (Sanadnya terputus) pada pembahasan tayammum, bab apabila 
orang berjunub merasa khawatir dirinya sakit atau meninggal, atau takut kehausan, 
maka ia boleh bertayammum. Teks haditsnya adalah, “Disebutkan bahwa Amr bin 
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Penjelasan tentang Disunahkannya bagi Seseorang Bertayammum 
untuk Menjawab Salam, Meskipun Ia Sedang Berada di Rumah 


Hadits Nomor: 1316 


a a عَبْدُ‎ Éo سفيان» قال:‎ y أخبرا الحسن‎ pria 


a‏ بء عَنْ حيو E gih gi‏ ن يزيد بن 
oki‏ أن نَافِعًا حَدَنَهُ i‏ عَنِ ابن عُمَرَ أن رَسُوْلَ الله صلی الله ale‏ وَسَلْم Jl‏ 
من Aa Ia‏ رَحُل عند ja‏ حَمَلِء ala KB‏ فلم يرد Jon le‏ 
لله صلی الله plg ala‏ حى S3 jadi Jo JAN‏ رَسُوْلَ الله صلی 
ال علب pa‏ بده على Pela‏ به م رَد Mp‏ 
صَلَى الله wdi‏ وَسَلَمَ عَلَى KAN YAN‏ 


1316. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdullah bin Yahya telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Haywah bin Syuraih dari Yazid bin Al Had bahwa Nafi” 
menceritakan kepadanya dari Ibnu Umar, “Rasulullah SAW 
menghadap ke tempat buang hajat. Beliau bertemu dengan seorang 
laki-laki di Bi'r Jamal." Lalu laki-laki itu mengucapkan salam 
kepadanya. Namun Rasulullah SAW tidak menjawab salamnya 


N 


Ash berjunub pada malam yang dingin, kemudian ia bertayammum dan membaca 


ayat Ke5 SG SEA SA pe 

Hal ini diceritakan kepada Nabi SAW. Namun beliau tidak melakukan 
teguran.”Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits yang terputus sanad-sanad awalnya 
ini disambungkan oleh Abu Daud dan Al Hakim.......... dan sanad hadits ini cukup 
kuat.” 


13 Jar ya sebuah tempat dekat kota Madinah. Di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i 


tertulis بثر الجمل‎ (dengan menggunakan alif Jam pada kata yang kedua). Adalah 
nama sebuah lembah. 
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sampai beliau menghadap ke sebuah tembok. Lalu Rasulullah SAW 
meletakkan tangannya di tembok. Kemudian beliau mengusap wajah 
dan kedua tangannya. Setelah itu Rasulullah SAW menjawab salam 
laki-laki tersebut.””* (10: 5] 


Penjelasan Tentang Bolehnya Seorang Musafir yang Tidak 
Menemukan Air untuk Tinggal di Sebuah Tempat Karena Satu 
dari Beberapa Sebab Duniawi 


Hadits Nomor: 1317 


Jo مار‎ 6 ge ام‎ AI . 30 3723 2 l0 


Ci [NYAN]‏ عُمَرٌ ji‏ سويد بن مئان الطائي en‏ أخترئا أَحْمَدُ بْنْ 
أبي بكر عَنْ مالك عَنْ عبد pa PRA‏ عَنْ عائشة GI‏ 
SWA) KN‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْهِ ileng‏ في jani‏ أسقاري 
Na SA‏ أو بذات الْحَيْش ie TA‏ لي» PB‏ رَسُولَ الله 
صلی الله عله pig‏ على امايو ia LAN Ga‏ ويس هُمْ على مَاء 
AA‏ ما فجاء EN‏ إلى أبي K‏ الصديق» agi‏ ألا ری ما 


14 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah para periwayat Imam Al 
Bukhari. Abdullah bin Yahya adalah Abdullah bin Yahya Al Ma'afiri Al Burullusi. 
Sedangkan Yazid bin Al Hadd, ia adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had 
Al Laitsi Al Madani. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 331). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/206) dari Ja'far bin Musafir dari Abdullah bin 
Yahya dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab Musnad Abu 
Awanah (1/215) dan diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/177) dari jalur periwayatan Abdul Aziz Al Jarwi dari Abdullah bin 
Yahya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits bab di atas dari jalur periwayatan Abu Jahim Al Harits bin Ash-Shamtu 
Al Anshari, diriwayatkan secara marfu (langsung dari sabda Nabi) oleh Al Bukhari 
di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 337), dan diriwayatkan secara 
mu'allag (terputus sanad-sanad awalnya) oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 369). Hadits ini telah dibahas pada juz 3 dengan no. hadits 801. 
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صِنَعَتْ SAN KG‏ بِرَسُول الله صلّى الله plang Ale‏ وبالئّاس, وسوا 
عَلَى مَك UE KA gi Sea Ih‏ شَاءَ الله أن JA‏ 
A Yan‏ بدو في حاصرتي SEL‏ مِنْ SAI‏ إلا مَكَانَ رَسُول 


SA an عل‎ Sajian 
ot” 


NAS AI لله آية‎ JAG مَاء‎ ó d 


Ss J ما هذا‎ : a Aa an 
A Gas ae الذي كنت‎ a ES عائشة:‎ GG آل أبي‎ 


#70 z 


1317. Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i di Manbaj telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Malik dari 
Abdurrahman bin Al Qasim dari ayahnya dari Aisyah bahwa ia 
berkata, Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW dalam salah 
satu perjalanan beliau. Hingga ketika kami berada didaerah Al Baida 
atau Dzat Al Jaisy, kalung milikku putus. Maka Rasulullah SAW 
berhenti untuk mencarinya. Para sahabat pun ikut berhenti dan 
mencarinya bersama beliau. Saat itu mereka tidak membawa air dan 
tidak memiliki air sama sekali. Lalu mereka mendatangi Abu Bakar 
Ash-Shiddig. Mereka berkata, “Tidakkah engkau melihat apa yang 
diperbuat Aisyah? Ia telah membuat Rasulullah SAW dan para 
sahabat berhenti, padahal mereka semua tidak memiliki air sedikit 
- pun.”Kemudian Abu Bakar Ash-Shiddig memarahiku dan mengatakan 
sesuatu yang telah Allah kehendaki untuk ia katakan, lalu memukul 
lambungku dengan tangannya. Aku tidak dapat bergerak karena 
Rasulullah SAW di atas pahaku. Beliau tidur sampai pagi hari tanpa 
ada air sedikit pun. Kemudian Allah menurunkan ayat tayammum dan 
mereka pun bertayammum.” 
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Sehubungan dengan kejadian itu, Usaid bin Hudhair —salah 
seorang pemimpin— berkata, “Itu bukanlah berkah yang pertama 
bagimu, wahai keluarga Abu Bakar.” Aisyah berkata, “Kemudian 
kami mencari unta yang aku kendarai sebelumnya dan kami 
menemukan kalung itu di bawahnya.” 


175 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 307) dari jalur periwayatan Abu Mash'ab 
Ahmad bin Abu Bakar dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits ini telah 
diuraikan pada pembahasan hadits no. 1300. 
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17. Bab Mengusap Sepasang Khuff'”* dan yang Lain 


Hadits Nomor: 1318 


سبي و م 30 عد 


[rsa]‏ ارتا محمد بن يد اله ين الخد eng‏ قال: 


Ka 1‏ 15 
بن سیب قال: Age NBA‏ عَنْ أبي فور قال الت ا 
مالك عن المَسح على ua‏ رَسُوْلَ الله صلى الله 7 
teng‏ يم مسح عليهمًا. 

1318. Muhammad bin Ubaidillah bin Al Junaid di Busta telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Qutaibah bin Sa’id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Awanah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Ya'fur,'” ia 
berkata, Aku bertanya kepada Anas bin Malik tentang mengusap 


sepasang khuff. Ia menjawab, “Rasulullah SAW pernah mengusap 
sepasang khuff” (3: 4] 


16 Maksud khuff di sini adalah khuff yang terbuat dari kulit yang menutupi dati 
telapak kaki hingga mata kaki (khuff panthopel misalnya). Seorang musafir yang 
menggunakan khuff, pada saat berwudhu, ia dibolehkan tidak membuka khuff dan 
cukup mengusapnya sebagai ganti dari mengusap kedua kaki. (-pener/) | 

17 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan dan At-Taqasim (4/40) dengan 
menulis, Abu Ya'qub. Abu Ya'fur bernama Abdurrahman bin Ubaid bin Nisthas. 

18 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Awanah, ia bernama Al Wadhdhah bin Abdullah Al Yasykuri. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/275) dari jalur 
periwayatan Sufyan dari Abu Ya'fur Al Abdi bahwa ia melihat Anas bin Malik di 
rumah Amr bin Huraits mengambil air lalu berwudhu. Ia pun mengusap sepasang 
khuff Di dalam riwayat Al Baihaqi ini, Anas tidak menyatakan hadits ini marfu dari 
Nabi. 
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Penjelasan bahwa Mengusap Sepasang khuff Hanya dibolehkan 
Karena Berhadats, Bukan Berjunub 


Hadits Nomor: 1319 


Jo Lo O PANG lal dd ON PAIR 30 ع ماسم مقع رلا‎ 

CA [iria]‏ عَبْدُ الله بن pama‏ الأزدي قال: Ga‏ إِسْحَاق با 
a‏ قال: Kat‏ عَبْدُ الرّزاق» قال: jana Wal‏ عن عاصم بن 5 
Gi,‏ 3 ه 3 073 P E E 6 PA‏ ماع لاه 
النجود» عن 9 بن حبيش» قال: تت صفوان بن PA ban JÉ%‏ عن 


المح عَلَى الخفين فقال: ما aé‏ بك؟ alali AH eia‏ قال: فَإِنّي 
سمت رَسْوْلَ الله do‏ الله KH op J Eg e‏ ضع 
phi Ab WS‏ رضًا ما د un GE‏ عَلَى Lia‏ 
فقال :مركا رول الله صَلَى الله عليه وسَلّم أن MAL SL GE aki‏ 


o re 


و RA Pore‏ مل or Ui‏ رو WA o 2 Oni Lp sluar Lo‏ 
ويوما وليلة إذا أقمتاء ولا تنزعهما مِن غائط ولا بول ولا KE?‏ ولکن من 


1319. Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari 
Ashim bin Abu An-Najud dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata, Aku 
datang kepada Shafwan bin Assal untuk menanyakan kepadanya 
tentang mengusap sepasang khuff. Ia bertanya, Apa maksud 
keberangkatanmu (ke sini)?”. Aku menjawab, “Mencari ilmu”. Ia 
berkata, Sungguh'”?, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya para Malaikat meletakkan sayap-sayapnya untuk 


'P Lafazh JW JÖ hilang dari kitab A/ Ihsan. Sedangkan pada Ac-Tagasim (4/41) 


tertulis (SV. Penambahan lafazh JÖ diambil dari kitab A7 Mushannaf karya 
Abdurrazzag. 
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(AE 


pencari ilmu karena merasa rela atas apa yang ia lakukan. "Lalu aku 
bertanya kepadanya tentang mengusap sepasang khuff. Ia menjawab, 
“Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk mengusap (sepasang 
khuff) selama tiga hari, jika kami sedang bepergian dan satu hari jika 
kami sedang bermukim di rumah. Dan (memerintahkan) agar kami 
tidak melepaskan keduanya'"? saat hendak buang air, kencing dan 
tidur. Namun bukan saat berjunub.”!! 


140 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis YY ji. Dan yang tertulis disini bersumber dari 


At-Tagasim (4/41) 

181 Sanad hadits ini hasan (setingkat di bawah shahih) disebabkan keberadaan 
Ashim bin Abu An-Najud. Karena hadits Ashim tidak sampai kepada derajat 
shahih. Hadits ini terdapat di dalam kitab AJ Mushannaf karya Abdurrazzag (793). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab 
Al Musnad (4/239-240), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni 
(1/196-197), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/282). Hadits ini dari 
beberapa jalur periwayatan cukup banyak dari Ashim -baik dengan lafazh yang 
panjang atau pun yang singkat-, diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al 
Mushannaf (Hadits no. 792 dan 795), Asy-Syafi'i di dalam kitab AJ Musnad (1/33), 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/239 dan 241), Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab Al Mushannaf (1/177-178), Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 
881), Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 1165 dan 1166), At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 96, 3535 dan 3546), Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 478), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/82), An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i 
(1/83 dan 84), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/114, 115, 118, 276 dan 289), 
Al Khathib di dalam kitab Ar-Tarikh (9/222 dan 12/18), Abu Na'im di dalam kitab 
Al Hilyah (1/307), Ibnu Hazm di dalam kitab A/ Muhalla (2/83), Ath-Thabrani di 
dalam kitab A/ Mu'jam Ash-Shaghir (1/91). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 17, 193 dan 197). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (4/240), 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/82), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/276 dan 282) melalui dua jalur periwayatan dari Abu Raug 
Athiyyah bin Al Harits dari Abu Al Ghuraif Ubaidillah bin Khalifah dari Shafwan. 
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Penjelasan bahwa Mengusap Sepasang Khu/f bagi Orang Mukim 
atau pun Orang Musafir Hanya dibolehkan Karena Berhadats, 
Bukan Berjunub 


Hadits Nomor: 1320 


MEH £‏ ا Sor‏ & مهمه ° مه 
Sl‏ نا عبد الرحمن بن عمرو 
- ع لرن شتو عنصي عن دلي ني ا 


. | 


تيت صفوان Gi‏ عَسّال الْمُرَاوِي» فقلت: Sg:‏ نفسي Se‏ 
sad‏ فول جه سيعت tali‏ صلی ال حي وسل يذ ف في Jp‏ 
TA ea‏ قال: حب Iyan Wah‏ الله صلی الله ú bg ab‏ كنا 
سره أو depth‏ أن لا تثرع أو تمل Et‏ أو تلم Bi Gas‏ 
يام HI‏ مِنْ غائط وبول إلا مِنْ AE‏ 


1320. Abu Arubah di Harran telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abdurrahman bin Amr Al Bajali telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Zuhair bin Mu'awiyah telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Ashim dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata, Aku 
datang kepada Shafwan bin Assal Al Muradi. Aku berkata, Sungguh, 
di dalam hatiku meresap keinginan untuk mengusap sepasang khuff. 
Apakah engkau mendengar Nabi SAW menyebutkan sesuatu tentang 
mengusap sepasang khuff?”. Ia menjawab, “Benar. Rasulullah SAW 
menyuruh kami, ketika kami sedang dalam perjalanan, atau menjadi 
musafir, agar kami tidak mencabut atau melepas khuff-khuff kami 
selama 3 hari 3 malam saat hendak buang air dan kencing, kecuali saat 
berjunu ub.”182 140: 4] 


182 Sanad hadits ini hasan. Abdurrahman bin Amr Al Bajali adalah periwayat dari 
Harran. Ia meriwayatkan hadits dari banyak periwayat. Biografinya telah dijelaskan 
oleh penulis di dalam kitab Ats-Tsigar (8/381). Abu Zur'ah berkata, “Ia adalah 
seorang syaikh, seperti yang disinyalir oleb Ibnu Abu Hatim di dalam kitab A/ Jarh 
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Bo no i 


Hadits Nomor: 1321 


BRA ين‎ Ola tra PI علي بْن‎ ji حْمَدُ‎ a pA MAA 


خا فاق 2 pe‏ عن زر قال: ات صفران بن JE‏ 
s G JS éea‏ بك؟ قلت: hii Ar‏ قال: op‏ المَلائكة ci‏ 


e er o 


Tuu قلت:‎ Ck; لِطَالِب الْعِلْمٍ رضًا لِمَا‎ te 
ابي صلی اله‎ P ] : Net II Ia بَعْدَ‎ ab Je 


عليه Ja bi Uas Pas‏ سمعت E ala‏ ذلك Ian‏ قال: نعم 
کان TA 5 Wak‏ و مُسَافِرِينَ أن لا ثرح LX Bls‏ ام 


ae Uh‏ لکن من خابط وبول وكم. قلت ل AN‏ دک 


r 
iaa so z 2 20. 0-7 


الْهَوَى؟ قال: عَم ينما َحْنْ مَعَهُ في Gah‏ اداه sayan B‏ 
جهوري: يا Kama‏ محمد مشت کا حك لحز درن کی قال: UI:‏ 2 
Ga a‏ ك هيت عَنْ ذلك قال: ارات تكد ا 
AE‏ ال: ر تنم TTEA‏ 
ی قال إن من Ja‏ الْمَغْرِبِ بايا حه الله AI‏ مَسيرة بين ستة يوم 
لق الله EE ET pa‏ تطح ال „ai‏ 


1321. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harun bin Ma'ruf telah menceritakan kepada 


wa At-Ta'dil (5/267). Riwayatnya juga diperkuat oleh yang lain.”Para periwayat lain 
yang terdapat di dalam sanad ini adalah para periwayat yang terpercaya.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i 
(1/83-84) pada pembahasan bersuci, bab ketentuan batasan waktu dalam mengusap 
sepasang khuff untuk musafir, dari Yahya bin Adam dari Zuhair bin Mu'awiyah dan 
lainnya, dengan sanad hadits di atas. Lihat pula rakhrij hadis sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban 205 


kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Ashim dari Zirr, ia berkata, “Aku datang kepada Shafwan 
bin Assal Al Muradi. Ia bertanya, Apa maksud kedatanganmu?. Aku 
menjawab, Mencari ilmu. Ia berkata, “Sesungguhnya para Malaikat 
meletakkan sayapnya untuk pencari ilmu karena ridha terhadap apa 
yang ia cari.”Aku berkata, “Ada kesan di dalam hatiku untuk 
mengusap sepasang khuff setelah buang air besar dan kencing. Dan 
engkau adalah salah seorang dari sahabat Nabi SAW. Oleh karena itu, 
aku datang untuk bertanya kepadamu, “Apakah engkau mendengar 
sesuatu dari beliau tentang hal ini?”. Ia berkata, “Benar, Rasulullah 
memerintahkan kepada kami, jika kami berjalan jauh atau menjadi 
musafir, agar tidak melepas khuff-khuff kami selama tiga hari tiga 
malam, bukan di saat berjunub, tapi di saat buang air besar, kencing 
dan tidur.” 


Aku bertanya kepadanya, “Apakah engkau mendengar beliau 
menyebutkan tentang cinta?”. Aku menjawab, “Benar! Ketika kami 
bersama beliau dalam sebuah perjalanan, seorang Baduy memanggil 
beliau dengan suara sangat keras, “Wahai Muhammad!”. Beliau pun 
menjawabnya sesuai dengan perkatannya. Ia berkata, “Ambillah”. 
Kami berkata, “Celaka kamu! Rendahkan suaramu, karena 
sesungguhnya kamu di larang melakukan itu (mengeraskan 
suara).”beliau bersabda, “Tahukah kamu tentang seorang laki-laki 


183 Al Khithabi, di dalam kitab Ma'alim As-Sunan (1/62) berkata, “Ucapan $Í 
وبول‎ kaji .من‎ Lafazh yg dicanangkan artinya untuk istidrak (melengkapi susunan 
kalimat sebelumnya). Karena کن‎ disini didahului oleh huruf nafyi (menunjukkan 
kalimat negatif) dan istitsna (pengecualian), yaitu jumlah 
| ia a إلا‎ I قلآنة كيام‎ Lake g PI أن‎ Gal کان‎ 
Kemudian Shafwan melanjutkan وبول ووم‎ ks .کن من‎ Jadi susunan kalimat ini 
dilengkapi dengan lafazh aS supaya bisa difahami bahwa bolehnya mengusap khuff 


hanya berlaku pada hadats kecil, bukan junub. Karena seorang musafir yang 
mengusap khuffnya, ketika ia berjunub, ia harus melepas khuffnya dan membasuh 
kaki serta seluruh badan. 
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yang mencintai kaumnya namun tidak pernah bertemu mereka? niie 
Beliau melanjutkan sabdanya, “(Laki-laki itu adalah) ia bersama 
orang yang ia cintai pada hari kiamat nanti. ” 


Kemudian beliau masih terus menyampaikan hadits kepada 
kami. Hingga beliau bersabda, “Sesungguhnya dari arah barat ada 
sebuah pintu yang Allah buka untuk bertaubat sepanjang 40 tahun 
perjalanan (di mulai) semenjak Allah menciptakan langit dan bumi. 
Pintu itu tidak akan Dia tutup sampai matahari terbit darinyal5, 6 
]71:1[ 


Penjelasan bahwa Perintah Mengusap Sepasang khuff adalah 
Perintah Membolehkan dan Meringankan Hukum (Rukhshah), 
Bukan Perintah Fardhu Atau Wajib 


Hadits Nomor: 1322 


Ay 8 BA Kat Dr)‏ و ن عاد 3 Cia Had JIAN‏ اذ 


Ao r 


KAN, Was HE LA‏ عن الْقَامِمٍ بن 
Pes‏ قال Las,‏ تا رسول الله صلی 
Peng a‏ عَلَى الْحفين DA At) Tu SN‏ 


1% Di dalam atatan pinggir kitab A/ Ihsan tertulis ويلحق جم‎ 

185 Darinya, maksudnya dari arah Barat 

186 Hadits ini derajatnya hasan. Ini adalah pengulangan dari Hadits no. 1319 dan 
1320. Pada riwayat lain terdapat lafazh Ci 152 Bs AN teks ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Ash-Shaghir (1/91) dari jalur periwayatan 
Mubarak bin Fadhalah dari Ashim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لل‎ Musnad 
(Hadits no. 1167) melalui beberapa jalur periwayatan dari Ashim dengan sanad 
hadits di atas. Bagian akhir dari Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di 
dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 1167) dari jalur periwayatan terdahulu. 


Shahih Ibnu Hibban 207 


1322. Ibrahim bin Muhammad bin Abbad Al Ghazzal di 
Bashrah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ziyad bin Ayyub 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu Ghaniyyah 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Hakam dari Al 
Qasim bin Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani dari Ali, ia berkata, 
“Rasulullah SAW memberikan keringanan hukum kepada kita untuk 
mengusap sepasang khuff selama tiga hari bagi musafir dan satu hari 
satu malam bagi orang yang berada di rumah.” [71: 1] 


187 Hadits ini sanadnya shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Ibnu Abu 
Ghaniyyah, ia adalah Yahya bin Abdul Malik bin Humaid bin Abu Ghaniyah. 
Sedangkan Al Hakam, ia adalah Al Hakam bin Utaibah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 195) dari Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/177), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/113), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 276) pada pembahasan bersuci, bab batasan 
waktu dalam mengusap sepasang khuff, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/84) pada pembahasan bersuci, bab batasan waktu dalam mengusap sepasang khuff 
bagi orang mukim, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/361 dan 362), Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/272 dan 275), Ibnu Hazm di dalam kitab A/ 
Muhalla (2/82), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 238), dan 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 194) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Abu Mu'awwiyah dari Al A'masy dari Al Hakam 
dengan sanad hadits di atas. Di dalam sanad kitab A/ Mushannaf karya Ibnu Abu 
Syaibah tidak disebutkan nama Al Hakam. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 789). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 276 dan 85) bab batasan waktu 
dalam mengusap sepasang khuff, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/84), bab batasan waktu dalam mengusap sepasang khuff bagi orang mukim, Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1261), Ibnu Hazm di dalam kitab A/ Muhalla 
(2/82) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/275). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/181), bab batasan 
waktu dalam mengusap khuff, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/81) dari jalur periwayatan Sufyan Ats-Tsauri dari Amr bin Qais Al Mala'i dan 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/196 dan 149) dari jalur periwayatan Al Hajjaj 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Tidak Membolehkan Mengusap Sepasang Khuff bagi Orang 
yang Sedang Bermukim Jika Tidak Melakukan Perjalanan 


Hadits Nomor: 1323 


39 NG 3 


i 


rr‏ حبرا 


aga? Kea‏ د PANA ad‏ مع 5 3230 2 - oz o Fr o‏ مه 
إسحاق المسيبى» قال: حدتا عبد الله بم تافع» عر داود بن قيس » ع 
g 2‏ 7 & عن داو بن ف I‏ 4 


E SM EA Tip brs A fs y 7 -‏ ا 52 
day‏ الله صلى الله عليه وَسَلمَ الأسواق» فذهب PA‏ ثم حرج 
ر 2 D dus‏ 3 5 رع رھ ره ر رر ص 
قال أسامّة» Ius‏ بلالا ما Sah He‏ الله صلی الله ALI ake‏ فقال 


4 


or s7 920 2‏ 2 سس سام 


م تُوضأء فعَسَل وحهه وَيَذَيْه ومَسح pama) canl‏ 


1323. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ishag Al Musayyabi telah 


bin Artha'ah. Keduanya dari Al Hakam bin Utaibah dengan sanad hadits di atas. Di 
dalam cetakan kitab Sunan Ad-Darimi, nama Utaibah berbah menjadi Athiyyah. 

Penulis akan mengemukakan hadits-hadits yang sama pada uraian Hadits no. 
1331 dari jalur periwayatan Syu'bah dari Al Hakam dengan sanad hadits di atas. 
Hadits dengan jalur periwayatan ini akan dirakhrij disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/180) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/81) 
dari jalur periwayatan Abu Ishaq dari Al Qasim bin Mukhaimirah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/81) dari jalur periwayatan Zubaid dari Al Hakam bin Utaibah dari Syuraih 
bin Hani dengan sanad hadits di atas. Namun dalam sanadnya tidak disebutkan 
nama Al Qasim antara Al Hakam dan Syuraih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/117 dan 
118) dan (6/110) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/282) melalui beberapa 
jalur dari Syarik dari Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya dengan sanad hadits di 
atas. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Nafi” telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Daud bin Qais dari Zaid 
bin Aslam dari Atha bin Yasar dari Usamah bin Zaid, ia berkata, 
“Bilal dan Rasulullah SAW masuk ke pasar. Beliau pergi untuk buang 
hajat. Kemudian beliau keluar. Usamah berkata, “Aku bertanya 
kepada Bilal tentang apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW?” 
Bilal menjawab, "Beliau pergi untuk buang hajat. Kemudian beliau 
berwudhu. Beliau membasuh wajah dan kedua tangannya, lalu 
mengusap kepalanya dan mengusap sepasang khuffnya. Kemudian 
beliau melaksanakan shalat'.”!** (35: 4] 


18 Sanad hadits ini kuat sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/151) dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Ishag dengan sanad hadits di atas. Al Hakim 
menyatakan keshahihan hadits ini. Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/28), 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa“i (1/81 dan 82) pada pembahasan 
bersuci, bab mengusap sepasang khuff, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/275), 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 1065), dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 185) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Abdullah bin Nafi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak 
(1/151) dari jalur periwayatan Abu Na'im dari Daud bin Oais dengan sanad hadits di 
atas. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab AJ Mustadrak 
(1/151) dari jalur periwayatan Malik bin Anas bin dari jalur periwayatan Malik bin 
Anas dari zaid bin Aslam dengan sanad hadits di atas. Al Hakim menyatakan hadits 
ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Pernyataan ini disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini dengan sumber riwayat Bilal diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab A/ Mushannaf (1/177, 178 dan 184), Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ 
Musnad (Hadits no. 116) dan (156 susunan As-Sa'ati), Al Humaidi di dalam kitab 
Al Musnad (Hadits no. 150), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/12, 13, 14 dan 
15), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 275), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 153), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (Hadits no. 101), An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/15 
dan 76), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam (Hadits no. 1064), Abu Na'im di 
dalam kitab A/ Hilyah (4/178) dan Al Khatib di dalam kitab Ar-Tarikh (11/137) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Bilal. 
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Penjelasan bahwa Musafir dibolehkan Mengusap Sepasang Khuff 
Bila Ia telah Terlebih Dahulu Memasukkan Kaki ke dalam 
Sepasang Khuff dalam Keadaan Bersuci (Punya Wudhu) 


Hadits Nomor: 1324 


Ha 1 بواسيط»‎ PEN pagi بن مُحَمَّدِ‎ ad ea [rye] 
kaka KA e ًا‎ e 


أنه Had 0 Si pan A‏ لقم ين يوم وة إذا ا ولبس 
Al Khalil bin Muhammad bin Tamim bin Al Muntashar di‏ .1324 

Wasith telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin 
Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul 
Wahab Ats-Tsagafi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al 
Muhajir Abu Makhlad telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya dari Nabi SAW, 
Beliau memberi keringanan bagi musafir selama tiga hari tiga malam 
dan bagi mukim selam asatu hari satu malam. Jika telah bersuci dan 


memakai sepasang khuff, maka hendaklah mengusap keduanya.” 
(35: 4] 


189 Sanad hadits ini hasan. Al Muhajir Abu Makhlad, banyak periwayat yang 
meriwayatkan hadits darinya. Penulis menyebutkan biografinya di dalam kitab Ats- 
Tsigat. Ibnu Ma'in berkata, “Ia adalah orang salih.”As-Saji berkata, “Ia sangat 
jujur.”"Namun Abu Hatim menilainya kurang kuat. Para periwayat lain dalam sanad 
ini -selain Al Muhajir- merupakan periwayat-periwayat yang terpercaya dan sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/32), 
Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/179), Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 556), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/94), Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Munraga (Hadits no. 87), Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/276 dan 282) dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (Hadits no. 237) melalui beberapa jalur periwayatan dari Abdul 
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Penjelasan bahwa Mengusap Sepasang Khuff Hanya dibolehkan 
Jika Seseorang telah Memasukkan Sepasang Khuff ke Dalam 
Kakinya dalam Keadaan Bersuci (Mempunyai Wudhu) 


Hadits Nomor: 1325 


30 4G. ماسم و‎ Ê 


Na ver re‏ ا ای إن Da‏ حرو نا 


و اسع م عع ده مم 


بن P‏ ومحمد بن راف (AL YG‏ عبد الرّرّاق» Bagasi si‏ 


عن عَاصِب عن زر فال aa‏ بن عمال AENG ja‏ 


حَاء بك؟ قلت: جت ألبط العلي قال: AB‏ سيت رسول Ke‏ 
oo 7 r 067 o 3 3 r 1 (3 H ANA AL 4 5 A,‏ 
الله عليه وسلم» يقول: Ú)‏ من حارج a TA‏ يطلب العلم إلا 
2133 له AAA SAN‏ جت KENAN‏ 
kg oi‏ وگ 5 و E‏ ا ر وو ° 


Wahab Ats-Tsagafi dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 192). 

Hadis ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/276) 
dari jalur periwayatan Al Hasan bin Ali bin Affan, ia berkata, “Zaid bin Al Hubbab 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Abdul Wahab Ats-Tsagafi telah 
menceritakan kepadaku dari Khalid Al Hadzdza dari Abdurrahman bin Abu Bakrah 
dengan sanad hadits di atas.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah dari Abdul Wahab 
Ats-Tsagafi dari Al Muhajir Abu Makhlad. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Zaid 
bin Al Hubbab darinya dari Khalid Al Hadzdza. Mungkin terdapat kesalahan dari 
pihak Zaid bin Al Hubbab atau dari Hasan bin Ali, atau mungkin juga Abdul Wahab 
meriwayatkan hadits ini melalui dua versi periwayatan secara bersama. Dan riwayat 
jama'ah (orang banyak) lebih utama dalam menjamin keterpeliharaan hadits dari 
pada riwayat sendiri.” 

Pada hadits bab yang bersumber dari Auf bin Malik disebutkan bahwa Nabi 
SAW memerintahkan untuk mengusap sepasang khuff -dalam perang Tabuk- 
selama 3 hari 3 malam bagi musafir dan 1 hari 1 malam bagi orang mukim”. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/27) Ad-Daruguthni 
di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/197), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/257), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/82) dan Al Bazzar di 
dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 309). Sanad hadits ini shahih. 
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£ 


فى الله عا واي اا ان mi‏ عل لحن إذا كك Ga‏ 
عَلَى طهور لث إذا سَافراء WAE NG‏ مِنْ غَائْطٍ YG‏ بول. 


1325. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami dengan hadits gharib (hanya diriwayatkan oleh satu 
orang periwayat saja, tanpa ada yang menguatkannya, -penerj), ia 
berkata, Muhammad bin Yahya dan Muhamad bin Rafi” telah 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami sebuah hadits dari Ashim dari Zirr, ia berkata, Aku 
datang kepada Shafwan bin Assal Al Muradi. Ia berkata, Apa yang 
membuatmu datang (ke sini)? Aku menjawab, Aku datang untuk 
mendalami ilmu. Ia berkata, Sungguh, aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidakkah seorang keluar dari rumahnya (untuk) 
menuntut ilmu, kecuali para Malaikat meletakkan saya-sayap mereka 
untuknya karena merasa ridha dengan apa yang ia perbuat.” Zirr 
berkata, “Aku datang untuk bertanya kepadamu tentang mengusap 
sepasang khuff.”Shafwan berkata, “Benar! Dulu kami berada dalam 
pasukan yang dikirim oleh Rasulullah SAW. Beliau menyuruh kami 
untuk mengusap sepasang khuff jika kami telah memasukkan 
keduanya dalam keadaan bersuci selama tiga hari saat kami sedang 
bepergian. Dan (Beliau menyuruh) agar kami tidak melepas 
keduanya!” saat buang air dan kencing.”'”! (71: 1] 


1% Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis 4È Y3. Sedangkan lafazh yang ada 


(MA) bersumber dari Ibnu Khuzaimah. 


11 Sanad hadits ini hasan (setingkat di bawah shahih). Hadits ini terdapat di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 193). Hadits ini pengulangan dari 
Hadits no. 1319. 
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Penjelasan bahwa Orang yang Mengusap Sepasang Khuff Hanya 
Boleh Melaksanakan Shalat dengan Usapan Tadi Jika Ia 
Memakai sepasang khuffnya dalam Keadaan Bersuci 


Hadits Nomor: 1326 


Lo? BG. 3 ومع وبر‎ 2 


AS Weh -]1١777[‏ محمد daan‏ قال: Eta‏ عَبْدُ الجبار بن 
AIA‏ حَدَتَنَا سفيان» AP‏ و عن POP HI‏ 
لمر ji‏ شُعبَةه عن أيه فال A‏ رَسُوْلَ الله صلی الله عليه ng‏ 

MEA Cah ng last Ah قال:‎ TEN على‎ mem 


1326. Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdul Jabbar bin Al Ala telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Zakaria dan yang lainnya dari Asy-Sya'bi dari 
Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah SAW berwudhu. Beliau membasuh wajah dan 
kedua tangannya, kemudian mengusap sepasang khuffnya. Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Engkau mengusap sepasang khuffmu?”. 
Beliau menjawab, “Sungguh, aku telah memasukkan (khuff) ke dalam 
kakiku dalam keadaan telah bersuci.”'” (28: 4] 


192 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/32), Al Humaidi di dalam 
kitab A/ Musnad (Hadits no. 758), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/251 dan 
255), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 206 dan 5799), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 274 dan 79), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 151), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa`i (1/63), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/181), Abu 
Awanah di dalam kitab AJ Musnad (1/225 dan 226), Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/83), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/281), Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (20/864, 866, 867, 869 dan 871), Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 235) dan Al Khathib di dalam 
kitab Ac-Tarikh (12/427). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di 
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Penjelasan tentang Hadits yang membatalkan Pendapat Orang 
yang Menafikan Pembatasan Waktu dalam Mengusap sepasang 
Khuff bagi Musafir 


Hadits Nomor: 1327 


JG PA قال:‎ con الحسن بن‎ GH [NY] 
A عَبْدُ المَلِكِ بن حْمَيْدِ بْن ابي‎ ga قال:‎ ck Oji Adi Gd 


 # 
074 © > a 


قال: سيمت الحكم إن ية بحدك عن الفا إن isak‏ عن pir‏ 
a‏ قال: م فقال: 


r 


MA ‘fi Sei وليلة و‎ 9 pe 


dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 190 dan 191) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Amir Asy-Sya'bi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab A/ Muwaththa ` (1/35 
dan 36), Asy-Syafi'i di dalam kitab لل‎ Musnad 1/32), Al Humaidi di dalam kitab A/ 
Musnad (Hadits no. 757), Abdurrazzag di dalam kitab لل‎ Mushannaf (Hadits no. 
748, 741, 749 dan 750), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/176, 
177, 178 dan 179), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/24, 246, 247, 248, 248, 
249, 250, 251, 253 dan 254), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits 
no. 182, 203, 263, 388, 3918, 4421dan 5798), Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 274), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
149 dan 150), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 100), An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/63, 76, 82 dan 83), Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 545), Abu Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad 
(1/257 dan 258), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/271, 274 dan 283), Ibnu 
Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 83 dan 85), Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (Hadits no. 236), Abu Na'im di dalam kitab لف‎ Hilyah (7/335), 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Al Kabir (20/ 858, 865, 872, 873, 874, 875, 
876, 877, 967, 968, 971, 972, 976, 977, 984, 985, 990, 992, 995, 997, 1005, 1006, 
1007, 1018, 1028, 1029, 1030, 1031, 1033, 1034, 1035, 1036, 1037, 1039, 1041, 
1050, 1051, 1062, 1063, 1064, 1078, 1081dan 1085) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Al Mughirah dengan sanad hadits di atas. 
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1327. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Shafwan bin Shalih telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdul Malik bin Humaid bin Abu Ghaniyyah'” telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Al Hakam bin 
Utaibah menceritakan dari Al Qasim bin Mukhaimirah' dari Syuraih 
bin Hani, ia berkata, Aku bertanya kepada Ali bin Abu Thalib tentang 
mengusap sepasang khuff, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
memberikan kemurahan hukum kepada kami dalam mengusap 
sepasang khuff selama satu hari satu malam di rumah dan tiga hari 
tiga malam bagi musafir.” (35: 4] 


Penjelasan tentang Batas Waktu dalam Mengusap Sepasang 
Khuff bagi Orang Mukim dan Musafir 


Hadits Nomor: 1328 


70 سا 3 ل r, P3‏ 
[rra]‏ أحبرتا القطان a‏ عمر بن يريد السيّاري» EA‏ عَبْدُ 


5 SEN ap عن‎ alsan sh a أ»‎ AN AJI 
عَلَى‎ mad في‎ a رَسُوْلَ الله صلی الله‎ oh dl عَنْ‎ 
يوم وليلة).‎ pakal pad) Gal p الخفين ثلاثة‎ 


1328. Al Oaththan di Raggah telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Umar bin Yazid As-Sayyari telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdul Wahab Ats-Tsagafi telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Muhajir Abu Makhlad telah menceritakan 


13 Di dalam kitab A/ /hsan terdapat kesalahan menjadi Atabah. Koreksi 
bersumber dari Ar- Tagasim wa Al Anwa 

1% Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis “Al Mukhaimir”. Dan yang tertera disini (Al 
Mukhaimirah) bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa. 

195 Hadits ini shahih dan merupakan pengulangan dari Hadits no. 1322 


216 Shahih Ibnu Hibban 


kepada kami sebuah hadits dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari 
ayahnya, “Rasulullah SAW telah menentukan batas waktu dalam 
mengusap sepasang khuff selama tiga hari tiga malam bagi musafir, 
dan bagi orang mukim satu hari satu malam.”!”% (2: 4] 


Penjelasan tentang Kebolehan Mengusap Sepasang Khuff bagi 
Musafir Sekaligus Mukim dalam Jangka Waktu Tertentu dimana 
Mereka Tidak Boleh Melewati Batas Waktu Tersebut 


Hadits Nomor: 1329 


So 385. مع‎ radha 


of 2 2 PEN Z 07 <P 0 07 e ° or Pe 
سفيّان عر“ ا‎ É قال: كنا أبو د‎ aaa جمد ب‎ ara 


97 ,70 هع Bia Ta Y 07 1g . 30 o orc 07 8 Sh‏ اه 
عن إِبِرَاهِيمْ التيِمِي عن عمرو بن gan‏ عن أبي عبد الله الجدلي عن 
ده ia ERA 3 o L2‏ ا 9 ` f Beg Dag A.A e‏ 
Tai‏ بن ثابت قال: جَعل رسول الله صلى الله عليه وَسَلم المسح على 
° وگه 07 ° 58 250 29 0 7 r A. r‏ 
الْحفين ثَلانّة أيَام PN‏ وَيَوْمَا ولَيْلة للمُقِيْم. ولو مَضَى السّائل عَلى 

Kena 

1329. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayani di Busta 

telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Humaid bin Zanjawaih 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Nu'aim telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari ayahnya dari Ibrahim At-Taimi dari 
Amr bin Maimun dari Abu Abdullah Al Jadali dari Khuzaimah bin 


Tsabit, ia berkata, Rasulullah SAW menjadikan hukum mengusap 
khuff selama tiga hari bagi musafir dan satu hari satu malam bagi 


1% Hadits ini shahih dan merupakan pengulangan dari Hadits no. 1324. 
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orang mukim. Dan seandainya orang yang bertanya melampaui 
pertanyaannya, niscaya beliau menjadikannya lima hari.””” [4: 4] 


197 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat pada sanad hadits ini adalah para 
periwayat Al Bukhari dan Muslim selain Humaid bin Zanjawaih dan Abu Abdullah 
Al Jadali. Namun mereka berdua merupakan periwayat-periwayat yang terpercaya. 
Humaid bin Zanjawaih bernama Humaid bin Makhlad bin Outaibah bin Abdullah 
Al Azdi. Ia periwayat yang terpercaya, cerdas dan memiliki banyak karya tulis 
(buku). Zanjawaih adalah nama sebutan untuk ayahnya. Abu Nu'aim, ia bernama Al 
Fadhl bin Dukain. Sedangkan Ibrahim At-Taimi, ia adalah Ibrahim bin Yazid. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/177), Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (5/214), dan Ath-Thabrani 
di dalam kitab A/ Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 3479) dari jalur periwayatan Abu 
Nu'aim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab AI Mushannaf 
(Hadits no. 790) dari Sufyan Ats-Tsauri dengan sanad hadits di atas. Hadits dari 
jalur periwayatan Abdurrazzag ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al 
Musnad (5/215), Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mujam Al Kabir (Hadits no. 
3749), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/277). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/214) dari Ibnu Mahdi dari 
Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 435) dari Umar, saudara laki-laki Sufyan, dari ayahnya, Sa'id, dengan sanad 
hadits di atas. : 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 553), bab hadits tentang batasan waktu dalam mengusap khuff bagi 
orang mukim dan musafir, dari Ali bin Muhammad dari Waki', dan Al Khathib di 
dalam kitab At-Tarikh (2/50) dari jalur periwayatan Muhammad bin Yusuf Al 
Faryabi. Keduanya meriwayatkan hadits dari Sufyan dari ayahnya dari Ibrahim At- 
Taimi dari Amr bin Maimun dari Khuzaimah bin Tsabit dengan sanad hadits di atas. 
Namun keduanya tidak menyebutkan Abu Abdullah Al Jadali. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 3758) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/277) dari jalur 
periwayatan Al Hasan bin Ubaidillah dari Ibrahim At-Taimi dengan sanad penulis 
sendiri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/213), 
| Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 554), Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Mu'jjam Al Kabir (Hadits no. 3759), Al Baihaqi di dalam kitab As- 

Sunan (1/278) dari jalur periwayatan Muhammad bin Ja'far dari Syu bah dari 
Salamah bin Kuhail dari Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Amr bin 
Maimun dari Khuzaimah bin Tsabit dengan sanad hadits di atas. Pada sanad ini, Al 
Baihagi memasukkan Al Harits bin Suwaid antara Ibrahim At-Taimi dan Amr bin 
Maimun, serta membuang nama Abu Abdullah Al Jadali antara Amr bin Maimun 
dan Khuzaimah bin Tsabit. 
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1 


Penjelasan tentang Batas Waktu Mengusap Khuff bagi Orang 
Mukim 


Hadits Nomor: 1330 


Ao PANA o 30 397 | Padhas 


PB UAS بيسنت‎ KS محمد بن عبد الله بن‎ EA [irre] 


21 اک اة .. e o7‏ 7 قن عم a9‏ 97 79 هس z og‏ 0 
سعِيدء DAS‏ أبو عوائة» عن سويد بن مسروق» عن إبراهيم التيمي؛ (عن 
ez‏ ونو 


عَمْرِو بن مَيِمُون) عَنْ أبي عَبْدٍ الله الْجَدَلِي عَنْ t ji E‏ عَنٍ 
IN‏ الله عليه ag‏ سيل عن المح على الحفين JB‏ 


z 


1330. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid di Busta telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Qutaibah bin Sa'id telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu Awanah dari Sa'id bin 
Masruq dari Ibrahim At-Taimi (dari Amr bin Maimun)” dari 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab لك‎ Mujam Al 
Kabir (Hadits no. 3756) melalui dua jalur periwayatan dari Abu Al Ahwash dari 
Manshur dari Ibrahim At-Taimi dari Abu Abdullah Al Jadali dari Khuzaimah. 
Setelah mengemukakan hadits ini Ath-Thabrani berkata, “Abu Al Ahwash 
meniadakan nama Amr bin Maimun dalam sanad ini.”Lihat Nashb Ar-Rayah 
(1/176). 

Penulis akan mengemukakan hadits-hadits yang sama pada uraian hadit no. 1323 
dari jalur periwayatan Manshur bin Mu'tamir dari Ibrahim At-Taimi dengan sanad 
penulis disana, dan di takhrij pada tempat bahasannya. Penulis meriwayatkan hadits 
ini dari jalur periwayatan Ibrahim An-Nakha'i dari Abu Abdullah Al Jadali dari 
Khuzaimah, tanpa menyebut Amr bin Maimun antara An-Nakha'i dan Al Jadali. 
Takhrij hadits ini akan diuraikan bersama dengan Hadits no. 1332. 

Penulis juga akan mengemukakan hadits-hadits yang sama pada uraian Hadits 
no. 1330 dan 1333 dari jalur periwayatan Abu Awanah dari Sa'id bin Masrug, ayah 
dari Ats-Tsauri, dari Ibrahim At-Taimi dengan sanad yang akan disebut disini. 

Lihat 1//Ar-illat hadits ini yang akan dituturkan oleh Az-Zaila'i di dalam kitab 
Nashb Ar-Rayah (1/175-177). Lihat pula kitab لك‎ Manhal Al 'Adzb Al Maurud 
(2/129 dan 130). 

18 Nama yang tertera di dalam tanda kurung ini tidak disebut di dalam kitab A/ 
Ihsan, namun disusul ulang oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan Ar-Tirmid:. 
Karena Amr bin Maimun tidak gugur pada riwayat Outaibah bin Sa'id ini. Nama 
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Ubaidillah Al Jadali dari Khuzaimah bin Tsabit dari Nabi SAW, 
“Rasulullah SAW ditanya tentang mengusap sepasang khuff. Beliau 
bersabda, “Tiga hari bagi musafir dan bagi orang mukim satu 
hari: 72 [71: 1] 


Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW Tiga Hari dan Satu Hari 
Adalah Beserta Malamnya (Tiga Hari tiga Malam dan Satu Hari 
Satu Malam) 


Hadits Nomor: 1331 


bai Ka Hp مُحَمّدُ‎ Was uda أخبرا ابو‎ rri] 


r -o r ° “ “Gg. 
مخيمرة) عن‎ a عن القاميم بن‎ SK | شعبّة عن‎ Wus حدني ابي‎ 


r r 


لم له امن لهاس A o8‏ نا AP E SN E‏ 
في المّسْح على ged‏ قال: (للمسافر ثلاثة ad evi‏ ولِلمُقيْم يوم 


57 
وليلة). 


A 9 70 6 >x al p 5 8‏ 0 
قال yh‏ حَاتِم: ما رَفَعَهُ عَنْ شعبّة إلا يَحْبَى القطان» وأبو AI‏ 


Amr gugur (ditiadakan) pada riwayat Abu Al Ahwash dalam A/ Mu'jam Al Kabir 
karya Ath-Thabrani (Hadits no. 3756), seperti yang penulis sebutkan pada takhrij 
riwayat sebelum ini. 

'Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang 
terpercaya. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 
95) pada pembahasan bersuci, bab mengusap sepasang khuff bagi musafir dan orang 
mukim, dari Qutaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/276) 
dari jalur periwayatan Musaddad dari Abu Awanah, dengan sanad hadits di atas. 
Lihat keterangan hadits sebelumnya dan Hadits no. 1332 yang akan datang. 
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1331. Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ayahku telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Syu'bah 
telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Al Hakam dari Al 
Oasim bin Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani dari Ali bin Abu 
Thalib dari Nabi SAW dalam mengusap sepasang khuff, beliau 
bersabda, “Bagi musafir tiga hari tiga malam. Dan bagi orang mukim 
satu hari satu malam.” (71: 1] 


Abu Hatim berkata, “Hadits dari Syu'bah ini tidak ada yang 
menyatakan marfû’ (bersumber dari sabda Nabi secara langsung, 
bukan dari ucapan sahabat, penterj) kecuali Yahya Al Oaththan dan 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi.” 


Penjelasan tentang bolehnya Musafir Mengusap Dua Khuff 
Selama Tiga Hari tiga Malam 


Hadits Nomor: 1332 


rr‏ أَحْمَدُ بن ya‏ قال: BS‏ أبو cina‏ قال: 


f o, .. 407 ° 07 07 20 هاوس‎ 4 o ه‎ so م‎ PAN 
و عن اي‎ a مور عن‎ ah aha 


> fosas Aa. ba A A o وسو‎ o7 ؟ لس ب«‎ 7 o 

عبد الله الجدلى عن خزيمة بن esah‏ قال: رخص لتا رسول AM‏ صلى 
BER LN Ang pa A‏ 7 ماد م و کے بے 

LES BEAN ثلاثاء ولو‎ a 


10 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/55) dari Syu'bah dengan 
sanad hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (1/100 dan 133), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 
552), Ibnu Hazm di dalam kitab A/ Muhalla (2/88) dan Al Khathib di dalam kitab 
At-Tarikh (11/246 dan 247) melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits-hadits yang sama telah dikemukakan pada Hadits no. 1322 dari jalur 
periwayatan Ibnu Abu Ghaniyah dari ayahnya dari Al Hakam. Penulis telah 
mentakhrijjalur periwayatan hadits ini disana. 
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1332. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Manshur dari Ibrahim dari Amr bin Maimun dari Abu Abdullah 
Al Jadali dari Khuzaimah bin Tsabit, ia berkata, “Rasululah SAW 
memberikan keringanan hukum kepada kami untuk mengusap 
(sepasang khuff) selama tiga (hari tiga malam). Seandainya kita 
meminta tambahan waktu, niscaya beliau akan menambahkan. ””?[42: 
4] 


201 Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat- 
periwayat yang terpercaya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/81), dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu jam Al 
Kabir (Hadits no. 3757) melalui beberapa jalur periwayatan dari Jarir dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 434), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/213), Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/262), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/81) dari 
Sufyan dari Manshur dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Al 
Humaidi ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Al 
Kabir (Hadits no. 3754). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/213) dari 
Abu Abdushshamad Al Ami dari Manshur dengan sanad hadits di atas. Hadits dari 
jalur periwayatan Ahmad ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 3755). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/277) 
dari jalur periwayatan Syuja' bin Al Walid, ia berkata, “Za`idah bin Qudamah telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Manshur berkata, “Kami 
berada di ruangan Ibrahim An-Nakha'i. Kami saat itu bersama Ibrahim At-Taimi, 
kami membicarakan tentang mengusap sepasang khuff. Ibrahim At-Taimi berkata, 
“Amr bin Maimun telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah Al 
Jadali dari Khuzaimah bin Tsabit dengan sanad hadits di atas. 

Aku berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari jalur periwayatan Ibrahim An- 
Nakha'i dari Abu Abdullah Al Jadali dari Khuzaimah bin Tsabit, tanpa ada 
penengah antara Ibrahim An-Nakha'i dan Al Jadali.”Hadits dari Ibrahim ini 
diriwayatkan oleh Al Hakam bin Utaibah dan Hammad. Lalu Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1/56), Ahmad di dalam 
kitab Al Musnad (5/214 dan 215) dan Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 157), bab batasan waktu dalam mengusap khuff, dari Syu'bah dari Al 
Hakam dan Hammad dari Ibrahim An-Nakha'i dengan sanad hadits di atas. Hadits 
dari jalur periwayatan Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di 
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Penjelasan tentang bolehnya Mengusap Khuff Bagi Musafir 
Selama Tiga Hari, Maksudnya Beserta Malamnya, dan Bagi 
Orang Mukim Selama Tiga Hari, Maksudnya Beserta Malamnya 


Hadits Nomor: 1333 


ro 


segi per)‏ 5 سفيّان» قال: حَدَتَنَا أبو JAS‏ الْجَحْدَري) 
قال: حَدَنَنَا ابو aye‏ عن kesan‏ بن مسروق» عن ٳبراهِيم» عن عرو بْنٍ 


مَيمُون» عن أبي عبد الله "adi‏ عن ARA‏ بن Uni of Hu‏ سال 
Ko w‏ الله Haa de‏ عن TA‏ فقال: i LX Akal)‏ يام 


dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/81) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/278). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/177), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/213 dan 214), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/81) dan Ath-Thabrani di dalam 
kitab Al Mujam Al Kabir (Hadits no. 3772, 3773, 3774, 3775, 3716, 3777, 3771, 
3778, 3779, 3780) melalui beberapa jalur periwayatan dari Hammad dari Ibrahim 
An-Nakha'i dari Abu Abdullah Al Jadali dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/215), 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (Hadits no. 3781, 3782, dan 3783) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Abu Ma'syar dari Ibrahim An-Nakha'i dari 
Abu Abdullah Al Jadali dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mujam Al 
Kabir (Hadits no. 3786) dari jalur periwayatan Al Harits bin Yazid Al Ukali dari An- 
Nakha'i dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al 
Kabir (Hadits no. 3784, 3784, 375, 3787 dan 3788) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Ibrahim An-Nakha'i dari Abu Abdullah Al Jadali dengan sanad 
hadits di atas. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini tidak shahih.” Kemudian ia mengutip ucapan 
Sywbah, “Ibrahim An-Nakha'i tidak pernah mendengar hadits dari Abu Abdullah 
Al Jadali.”Namun, Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab At-Talkhish (1/160) 
mengutip ucapan Abu Zur'ah yang mengatakan, “Yang shahih dari hadits At-Taimi 
adalah dari Amr bin Maimun dari Al Jadali dari Khuzaimah yang diriwayatkan 
secara marfu. Dan yang shahih dari hadits An-Nakha'i adalah langsung dari Al 
Jadali tanpa perantara.”Lihat kelanjutannya pada Ar-Talkhish. lihat pula Nashb Ar- 
Rayah (1/175-177) dan Al Manhal Al 'Adzb Al Maurud (2/125-129) 
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Gi َم‎ ah AS 
1333. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Kamil Al Jahdari telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abu Awanah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Sa'id bin Masrug dari Ibrahim dari Amr bin Maimun dari 
Abdullah Al Jadali dari Khuzaimah bin Tsabit bahwa seorang Arab 
pedalaman bertanya kepada Nabi SAW tentang mengusap sepasang 
khuff, beliau bersabda, “Bagi musafir tiga hari serta malamnya dan 
bagi orang mukim satu hari satu malam. "202 14: 4[ 


Penjelasan tentang Kebolehan bagi Orang Yang Mengusap 
Sepasang Khuff setelah Berhadats untuk Melaksanakan Shalat 
Sebanyak yang Ia Mau Jika Tidak Melewati Batas Waktu yang 

Sudah ditentukan 


Hadits Nomor: 1334 


firre]‏ ارا الحسن بن سفيان قال JAS Ki‏ الْحَحْدَرِي» 
قال: an Hj Ja Wa‏ حَدَثنَا مُوسَى a y‏ عَنْ أبي 
حازم عَنْ أبي I NGA‏ الله» o‏ الله gkg sali‏ سیل Bag‏ 
رَسْوْلَ الله أَرأَيْت Je‏ يُحَدث lh Woi‏ على sa‏ أيْصلي؟ 
قال: رلا (Obi Lp‏ 


202 Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat- 
periwayat yang terpercaya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (1/276) dari jalur periwayatan Musaddad dari Abu Awanah dengan 
sanad hadits di atas. Hadits-hadits yang sama telah dibahas pada no 1330 dari jalur 
periwayatan Outaibah bin Sa'id dari Abu Awanah dengan sanad hadits di atas. Lihat 
takhrij pada Hadits no. 1329 dan 1332. 
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NAH 


1334. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Kamil Al Jahdari telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Musa bin Ugbah telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Abu Hazim dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW ditanya. 
Dikatakan, “Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapatmu tentang 
seorang laki-laki??? yang berhadats, lalu ia berwudhu dan mengusap 
sepasang khuff, apakah ia boleh melaksanakan shalat?”. Beliau 
bersabda, “Tidak ada masalah dengan hal itu. "204 (28: 4] 


Penjelasan bahwa Rasulullah SAW Mengusap Sepasang Khuff 
Setelah Turun Surat Al Maa'idah 


Hadits Nomor: 1335 


r 
© 7. © 2 


Ws قيفي‎ Sya SA بن إِمْحَاقَ بن‎ Kasan Kat [rro] 


Pe - ož 50 074‏ .- مع i‏ %> هد an‏ 1 ه 

شعيب بن LP‏ حَدَتَنَا a‏ المقدَام» IIS BAL‏ الطائي» عَنْ 

38 > o o oz or . 2: o 2 07 2720 70 97 ae yg 

PAI‏ عن GA‏ عَنْ هَمَّامٍ SA gi‏ عَنْ HP‏ بن عبد الله أنه 
of,‏ 


Co‏ وَمَسَحَ عَلَى A‏ الله» صَلَى الله عليه وسل 


1335. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim telah mengabarkan 
kepada kami, pemimpin Tsagif, ia berkata, Syu'aib bin Ayyub telah 


23 Lafazh Je tidak ditulis di dalam kitab A/ Ihsan. Kemudian di susul ulang 


dengan sumber dari Ar-Tagasim wa Al Anwa 14/14). 

24 Fudhail bin Sulaiman, berkebangsaan Numair. Ia tidak termasuk periwayat 
kuat dan banyak sekali kesalahan di dalam hafalannya, meskipun haditsnya 
diriwayatkan (dicatat) oleh Al Bukhari dan Muslim. Para periwayat lainnya dalam 
sanad ini adalah orang-orang terpercaya dan termasuk periwayat-periwayat kitab 
'Ash-Shahih. Hadits ini shahih dengan sebab faktor penguat. Abu Kamil Al Jahdari, 
ia bernama Fudhail bin Husain. Sedangkan Abu Hazim, ia bernama Salman Al 
Asyja'i Al Kufi. Sebagian hadits telah dibahas. Lihat hadits setelah ini. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, Mush'ab bin Al Migdam telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Daud Ath-Tha'i telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Hammam bin Al Harits dari Jarir bin Abdullah, “Jarir bin 
Abdullah berwudhu dan mengusap sepasang khuff. Ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah SAW melakukannya.” 


205 Sanad hadits ini kuat. Mash'ab bin Al Migdam, ia seorang periwayat yang 
jujur namun hafalannya diragukan. Ia termasuk periwayat Imam Muslim. Sedangkan 
periwayat lain di dalam sanad hadits ini merupakan periwayat-periwayat yang 
terpercaya. Daud Ath-Tha'i adalah Daud bin Nushair Ath-Tha'i, seorang imam, ahli 
figh, zuhud dan terpercaya. Ia termasuk satu di antara imam figh dan ilmu logika. 
Biografinya tertulis di dalam kitab Siyar A lam An-Nubala (7/422-425). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab AI Mushannaf 
(Hadits no. 756 dan 757), Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 797), 
Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1/55), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/176), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/358, 361 dan 364), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 386) pada pembahasan 
shalat, bab shalat memakai khuff, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 272), bab mengusap sepasang khuff, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa “ (1/81) bab mengusap sepasang khuff, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (Hadits no. 93), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits 
no. 543), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/254), Al Khathib di dalam 
kitab At-Tarikh (11/153), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni 
(1/193), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Al Kabir (Hadits no. 2421, 2422, 
2423, 2424, 2425, 2426, 2427, 2428, 2429 dan 2430), Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/270 dan 273) melalui beberapa jalur periwayatan dari Al A'masy dengan 
sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 186). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab AI Mujam Al 
Kabir (Hadits no. 2431, 2432, 2433, 2434, 2435 dan 2436) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Ibrahim At-Taimi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 154), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/270) dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Daud, dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 187) dari jalur periwayatan Al Fadhl bin Musa. Mereka berdua 
meriwayatkan hadits dari Bukair bin Amir Al Bajali dari Abu Zur'ah dari Amr bin 
Jarir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/179) dari Waki’ dari Jarir dari Ayyub dari Abu Zur'ah bin Amr dari 
Jarir. 
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Penjelasan tentang Masuk Islamnya Jarir pada Akhir 
Perkembangan Islam setelah Turun Surah Al Maa'idah 


Hadits Nomor: 1336 


ADHAN يَْقُوبُ‎ Ca apa ارتا عر بن مح‎ Der] 
Hai قال: سمحت‎ Sa TAA هاشم بن الاسم‎ KM 
بن بد الله بال‎ d A قَالَ:‎ SI بن الْحَارثِ‎ pha يُحَدثْ عَنْ‎ 
can) رونك على حل لا قد ف د ا‎ Gp 
كن‎ aa قي فى‎ 

قال ia‏ کان هَذَا pia‏ لأن حَرِيرًا کان في dp gih‏ 


1336. Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ya'gub Ad-Dauragi telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Hasyim bin Al Oasim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al A'masy, ia berkata, Aku mendengar Ibrahim 
menceritakan dari Hammam bin Al Harits An-Nakha'i, ia berkata, 
Aku melihat Jarir bin Abdullah buang air kecil. Kemudian ia 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/363) dari 
jalur periwayatan Abdul Karim bin Malik Al Jazari dari Mujahid dari Jarir, dan dari 
jalur periwayatan Syarik dari Ibrahim bin Jarir dari Qais bin Abu Hazim dari Jarir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لك‎ Mushannaf 
(Hadits no. 758) dari Muhammad bin Rasyid dariAbdul Karim bin Abu Al Makharig 
dari Jarir dan Hadits no. 759dari Yasin bin Mu'adz Az-Zayyat dari Hammad bin Abu 
Sulaiman dari Rib'i bin Harrasy dari Jarir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/176) dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni 
(1/193) dari jalur periwayatan Zaid bin Al Hubbab dari Mu'awiyah bin Shalih dari 
Dhamrah bin Hubbab dari Jarir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/194) dari jalur periwayatan Ibrahin bin Adham dari Mugatil bin 
Hayyan dari Syahr dari Jarir. 
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berwudhu, mengusapkan sepasang khuff, lalu berdiri dan 
melaksanakan shalat. Ia pun ditanya tentang hal itu. Ia menjawab, 
“Aku melihat Nabi SAW melaksanakan seperti ini.”(71:1) 


Ibrahim berkata, “Hadits ini membuat mereka takjub, karena 
Jarir termasuk orang yang terakhir masuk Islam.” 


Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Keputusan Rasulullah SAW 
Membolehkan penjelasan tentang Mengusap Sepasang khuff 
Terjadi Sebelum Allah Swt Memerintahkan untuk Membasuh 
kedua Kaki yang Tertera pada Surat Al Maa'idah 


Hadits Nomor: 1337 


30 4G. 2 radha) 


[rry]‏ محمد بن اخم ; "ag‏ عون قال: حو “ls‏ بن 


زهي قال: HS) CA‏ عن A‏ إِبْرَاهِيِمَ عَنْ Ta‏ 9 


الْحَارث؛ GIA a a‏ علو اله pia th‏ على Ia asi‏ 
لَه gaí‏ هَذَا؟ JG‏ وما يمتځني» وَقَذ e‏ رول الله صلی الله adi‏ 
Gala; Aw‏ قال إبراهيم: فكان يعجبهم A‏ حد يث جریر» لأن ! إسلامة 
كان بعد تُرُول BMI‏ 

1337. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun telah mengabarkan 


kepada kami, ia berkata, Fayadh bin Zuhair telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Waki’ telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 


206 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits dari jalur periwayatan 
Syu'bah dengan sanad di atas ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam 
kitab Al Musnad (1/55), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/364), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 387), dan Abu Awanah di dalam kitab 
Al Musnad (1/254) 
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dari Al A'masy dari Ibrahim dari Hammam bin Al Harits, ia berkata, 
Jarir bin Abdullah buang air kecil, kemudian ia berwudhu dan 
mengusap sepasang khuff. Lalu ia ditanya, “Mengapa engkau 
melakukan ini?”. Ia menjawab, “Apa yang melarangku. Sedangkan 
aku sendiri melihat Rasulullah SAW melakukannya?” 


Ibrahim berkata, “Hadits Jarir ini membuat mereka takjub. 
Karena Jarir masuk Islam setelah turun surat Al Maa'idah”.?” (4: 4] 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mengusap Kaus Kaki 
Jika Dikenakan Bersama Sandal 


Hadits Nomor: 1338 


Was قال:‎ ah مُحَمّدُ بْنُ‎ Ci قال:‎ ina ا‎ La 
ب بن‎ Jasa عن‎ gadi ga سفيّان» عن بي‎ GIS بن الحبّاب» قال:‎ E 
لله عليه وسل‎ ka d Ipa تة أن‎ gi رة‎ gp pa 

ap — de ومسح‎ bo 


coz So و‎ 07 


DG ابن‎ ga | عبد‎ 


- 


20? Fayadh bin Zuhair, penulis menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsiqat 
(11/9). Ia berkata, “Fayadh bin Zuhair termasuk periwayat An-Nasa'i. Ia 
meriwayatkan hadits dari Waki' bin Al Jarah dan Ja'far bin Aun. Dari Fayadh, kami 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun dan guru-guru 
kami lainnya. Ia wafat pada tahun 250 H. Sedangkan periwayat lain yang termasuk 
dalam sanad hadis ini adalah periwayat-periwayat yang sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/176), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (haits no 272), At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 93), Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 543), Ibnu Jarud di dalam kitab لكل‎ Muntaga 
(Hadits no. 81), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/255) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Waki' dengan sanad hadits di atas. 


Shahih Ibnu Hibban 229 


1338. Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Rafi” telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Zaid bin Al Hubbab telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Abu Qais Al Audi dari Huzail bin Syurahbil dari Al Mughirah bin 
Syu'bah, “Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kedua kaus kaki 
dan kedua sandal.” (35: 4] 


208 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat yang terdapat di dalam sanad ini 
merupakan periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 198). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/188), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/252), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 159), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 99), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 
559), An-Nasa"i di dalam kitab As-Sunan Al Kubra seperti pada At-Tuhfah (8/493) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Waki' dari Sufyan dengan sanad hadits di 
atas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/97), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (20/ 996) dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/283) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits bab dengan sumber riwayat dari Tsauban diriwayatkan oleh Ahmad di 
dalam kitab A/ Musnad (5/277). Hadits dari jalur periwayatan Ahmad ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 146) dari 
Yahya bin Sa'id dari Tsur bin Yazid Al Kala'i dari Rasyid bin Sa'ad dari Tsauban, ia 
berkata, “Rasulullah SAW mengirimkan sebuah pasukan. Lalu mereka diserang 
udara dingin. Ketika mereka datang kehadapan Nabi SAW., mereka mengeluhkan 
cuaca dingin yang menyerang mereka. Maka Rasulullah SAW memerintahkan 
mereka untuk mengusap sorban kepala dan pelindung kaki.”Sanad hadits ini shahih. 
Para periwayatnya adalah periwayat-periwayat yang terpercaya. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/169). Pernyataan 
Al Hakim disetujui oleh Adz-Dzahabi. Kritik bahwa sanad hadits ini terputus antara 
Rasyid bin Sa'ad dengan Tsauban, adalah kritikan yang harus ditolak. Karena Rasyid 
masih sezaman dengan Tsauban kira-kira 8 tahun sebelum ia tutup usia. Tidak ada 
seorang pun yang menyebutnya sebagai periwayat yang menggelapkan sanad. Al 
Bukhari di dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir (3/292) memastikan bahwa Rasyid 
mendengar hadits ini dari Tsauban. Lihat Nashb Ar-Rayah (1/165). 

Hadits-hadits yang sama bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 560) dan Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/97). Namun di dalam sanadnya terdapat Isa 
bin Sinan Al Hanafi Al Falistini. Ia termasuk periwayat lemah. Ad-Dulabi 
meriwayatkan di dalam kitab A/ Kuna wa Al Asma (1/181) dari jalur periwayatan 
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Abu Oais Al Audi adalah Abdurrahman bin Tsarwan. 


Hadits Nomor: 1339 
حَمَادُ‎ Wa NE بن‎ + Par Pet PA A ارتا الحسن بر‎ Dra) 


para Ne Aa aka aah 

Sa Lis انكرت ذلك عل‎ ali فمَسَحَ عَلَى‎ Ea 
Vega يَمْسَحُ‎ Ta le رَسُوْل الله صلی‎ Ah, فقال:‎ a 
1339. Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 

berkata, Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami, ia 


berkata, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ya’la bin Atha telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 


Ahmad bin Syv’aib dari Amr bin Ali. Ia berkata, “Sahal bin Ziyad Abu Ziyad Ath- 
Thahan telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Al Azraq bin Qais telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku melihat Anas bin Malik berhadats. 
Kemudian ia membasuh wajah dan kedua tangannya serta mengusap kedua sarung 
kaki yang terbuat dari woll. Aku pun bertanya, “Mengapa engkau mengusapnya?”. Ia 
menjawab, “Sungguh, ini adalah khuff, namun terbuat dari woll.” 

Ibnu Al Mundzir, seperti keterangan yang dikutip oleh An-Nawawi di dalam 
kitab A/ Majmu’ (1/499-500) dan Ibnu Qayyim di dalam kitab Tahdzib As-Sunan 
(1/121-122), berkata, “Praktik mengusap kedua kaos kaki diriwayatkan dari 9 orang 
sahabat Rasulullah SAW:Ali, Ammar, Abu Mas'ud Al Anshari, Anas, Ibnu Umar, 
Al Barra, Bilal, Abdullah bin Abu Aufa dan Sahal bin Sa'ad. Abu Daud 
menambahkan: “Juga Abu Umamah, Amr bin Huraits, Umar dan Ibnu Abbas.” 

Kebolehan mengusap kedua kaus kaki adalah pendapat Sa'id bin Al Musayyab, 
Atha, Al Hasan, Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i, Al A'masy, Ats-Tsauri, Al Hasan bin 
Shalih, Ibnu Mubarak, Zufar, Ahmad, Ishaq, Abu Tsur, Abu Yusuf dan Muhammad. 

An-Nawawi berkata, “Para ulama madzhab kita (Syafi'i) mengutip dari Umar dan 
Ali RA. tentang bolehnya mengusap kaus kaki meskipun tipis. Mereka juga 
mengutip pendapat ini dari Abu Yusuf, Muhammad bi Al Hasan Asy-Syaibani, 
Ishaq, dan Daud. 

Lihat kitab Mushannaf Ibnu Syaibah (1/188-189) dan Mushannaf Abdurrazzag 
(Hadits no. 745, 773, 774, 775, 716, 777, 778, 779, 781, 783 dan 784). 
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dari Aus bin Abu Aus, ia berkata, Aku melihat ayahku?” berwudhu. 
Lalu ia mengusap kedua sandalnya. Aku pun mengingkarinya dalam 
praktek ini. Aku berkata, Mengapa engkau mengusap kedua sandal?. 
Ia menjawab, “Aku melihat Rasulullah SAW mengusap kedua 
sandalnya.””!* (43: 5] 


29 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis 51, 

210 Para periwayat sanad hadits ini merupakan para periwayat yang terpercaya dan 
termasuk periwayat-periwayat Imam Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/9) dari Bahz bin Asad, Ath-Thabrani di dalam 
kitab Al Mu jam Al Kabir (Hadits no. 605) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Awar (1/96) dari jalur periwayatan Hajjaj bin Minhal dan Abu Daud. 
Mereka bertiga meriwayatkan hadits dari Hammad bin Salamah dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/190). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (Hadits no. 606). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/9) dari Waki' dan (4/10) 
dari Al Fadhl bin Dukain, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/97) dari jalur periwayatan Muhammad bin Sa'id. Mereka berempat meriwayatkan 
hadits dari Syarik dari Ya'la bin Atha dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لل‎ Musnad 
(1/56) dari Hammad bin Salamah dari Yala bin Atha dari Aus Ats-Tsagafi bahwa 
Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kedua sandalnya. Ia tidak menyebutkan 
“Dari ayahku”. Hadits dari jalur periwayatan Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/287). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 160) dari Musaddad dan Abbad bin Musa dan Ath-Thabrani di dalam 
kitab A/ Mu jam Al Kabir (Hadits no. 603) dari jalur periwayatan Utsman bin Abu 
Syaibah. Mereka bertiga meriwayatkan hadits dari Husyaim dari Ya'la bin'Atha dari 
ayahnya dari Aus bin Abu Aus Ats-Tsagafi bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan 
mengusap.......... ” hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/286). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab لكل‎ Muğam Al 
Kabir (607) dan (608) dari dua jalur periwayatan dari Yahya bin Sa'id dari Syu'bah 
dari Ya'la bin Atha dari ayahnya dari Aus bin Aus........... 

Para ulama menjawab tentang hadits-hadits yang menerangkan mengusap kedua 
sandal dengan tiga buah jawaban yang dituturkan oleh Az-Zaila'i di dalam kitab 
Nashb Ar-Rayah(1/188-189). Anda bisa melihatnya disana, lihat pula di dalam kitab 
Al I'tibar (hal 16) karya Al Hazimi. 

Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (1/100) berkata, “Bab 
menjelaskan hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW. tentang mengusap 
kedua sandal secara global. Sebagian orang yang membolehkan mengusap kedua 
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Penjelasan bahwa Praktek Rasulullah Mengusap kedua Sandal 
dilakukan pada Wudhu Sunah, bukan Wudhu Wajib karena 
Memiliki Hadats Tertentu 


Hadits Nomor: 1340 


م 8 


pH tg Dres 
قال:‎ Ka بْن مَيْسَرَ عن ارال بن‎ MID AP مَنْصُورِء عَنْ‎ a 
كان‎ Kua ae مَعَ علي رِضْوَانِ الله‎ ke 
y aab jai iga Ia Tp وكا‎ AL في‎ LA 


g 1r 


بن ji‏ لمش دیا A 25 a‏ حدثنًا 


.0 اي So Fia Er‏ .5 ادم لومس م ههه r‏ م 2r‏ 2 2 2 $20 ل 
فيه i=l cela‏ منه كفا فتمصمضص واستنشق»› ومسح وجهه وذراعيه» 
رص سس L L‏ عرس ص م z 5 z 52 r PENA r A ES a? ore‏ 
ومسح SZ‏ ومسح برجليه. م قام فشرب فضل مائه» م قال: إني 
Ie.‏ و 6337 232 


or مه‎ 9 Tip 2 ا‎ Tang. syr r به َه‎ r y 3 r 
مذ ل‎ een فل كَمَا فلت ودا‎ ae رول الله “على الله عله‎ 
A 


o A 


1340. Ahmad bin Ali Al Mutsanna telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, “Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 


sandal saat melakukan wudhu wajib karena mempunyai hadats telah salah dalam 
mengambil dalil dari hadits-hadits ini.”Kemudian ia menyebutkan hadits Ibnu Umar 
yang berbunyi, “Dikatakan kepada Ibnu Umar, “Kami melihatmu melakukan sesuatu 
yang belum pernah kami lihat orang lain melakukannya.”Ia menjawab, “Apa itu?”. 
Mereka berkata, “Kami melihatmu memakai sendal Sibti ini.”Ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah SAW memakainya, berwudhu dengan memakainya, dan 
mengusapnya (saat berwudhu).”Kemudian Ibnu Khuzaimah berkata, “Hadits Ibnu 
Abbas dan Aus bin Abu Aus termasuk hadits bab ini.” 

Ibnu Khuzaimah, pada bab setelahnya, berkata, “Bab dalil yang menunjukkan 
bahwa praktek Nabi mengusap kedua sandal dilakukan pada wudhu sunnah, bukan 
pada wudhu wajib karena ada hadats yang mengharuskannya berwudhu.” Kemudian 
ia mengemukakan hadits Ali. Lihat bab 156. 
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Manshur dari Abdul Malik bin Maisarah dari An-Nazzal bin Sabrah, 
ia berkata, Aku shalat Zhuhur bersama Ali RA. Kemudian ia berjalan 
menuju majlis yang ia duduki di Rahabah. Lalu ia duduk dan kami 
pun duduk mengelilinginya sampai datang waktu Ashar. Kemudian ia 
disodorkan wadah berisi air. Ia ambil wadah itu dengan telapak 
tangannya. Kemudian ia berkumur dan menghirup air dengan hidung. 
Ia basuh wajah dan kedua hasta tangannya, ia usap kepalanya dan 
kedua kakinya, kemudian ia berdiri dan meminum sisa air wudhunya. 
Setelah itu, ia berkata, “Sungguh, diceritakan bahwa laki-laki tidak 
mau minum sambil berdiri. Sesungguhnya aku melihat Rasulullah 
SAW melakukan apa yang aku lakukan. Dan ini adalah wudhunya 
orang yang tidak memiliki hadats.”2!! (43: 5] 


Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Lafazh Hadits tadi Hanya Diriwayatkan 
Secara Menyendiri oleh Jarir bin Abdul Hamid 


Hadits Nomor: 1341 


۴ ملاسم 4 e.‏ 
[aren]‏ احبر و توور 
ا مسین ین على عن راد عن a‏ عبد المَلِك بن 


err 00 


` 2 zo ساس داس‎ a Tna Leo o 2 3g KP E 
علي رضوان الله‎ pa Eko قال:‎ agan بن‎ III قال: حدثني‎ Hama 
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ba 


PA 077‏ م A‏ 4 8 .. ا 2 ,9 Es 1r,‏ < 
عليه الظهرء ثم خرجنا إلى الرحبةء فدعا sih‏ فيه CAB‏ فأخحذة 
TP z‏ دما 
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jj š 3-0... 2r 


s2 ors Ze ahad Or faar 2 400. 3 a 
ثم ,رانب‎ maag ورا‎ Mean مضمض واستنشق» وج وجه‎ 


211 Sanad hadits ini shahih dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, kecuali An- 
Nazzal bin Sabrah, karena Imam Muslim tidak mengeluarkan haditsnya. Abu 
Khaitsamah, ia bernama Zuhair bin Harb. Jarir, nama lengkapnya adalah Jarir bin 
Abdul Hamid. Manshur, ia adalah Manshur bin Al Mu'tamir. Hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan Hadits no. 1057. Aku telah menjelaskan takhrij hadits 


ini disana. 
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ANG NIR 


3 2 zo s A s C عا‎ 
وهذا وضوء من‎ na صلى الله عليه وسلمء صنع مثل ما‎ cad رول‎ 
لم يُحْدِث.‎ 
1341. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Rafi’ telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Husain bin Ali telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Za'idah dari Manshur dari Abdul Malik bin 
Maisarah, ia berkata, An-Nazzal bin Sabrah telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Kami shalat Zhuhur bersama Ali RA. Kemudian 
kami keluar menuju Rahabah. Di sana ia meminta dibawakan sebuah 
wadah berisi air minum. (Setelah tersedia), ia mengambilnya, lalu 
berkumur, menghirup air dari mulut, mengusap wajahnya, kedua hasta 
tangannya, kepalanya, dan kedua telapak kakinya, kemudian ia 
meminum sisa airnya dengan posisi berdiri, lalu ia berkata, “Sungguh, 
manusia tidak suka minum sambil berdiri. Sesungguhnya Rasulullah 
melakukan apa yang aku lakukan. Dan ini adalah wudhunya orang 
yang tidak berhadats.”!? [43: 5] 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mengusap Ubun-Ubun 
dan Serban Kepala secara Sekaligus Saat Berwudhu 


Hadits Nomor: 1342 


BA JA gi HN On ارتا‎ De 


o-s 40e 


LIPI Kwi‏ 92 عبید cai‏ عر cai A8‏ قال: ابرا عوٴف» وهشام عن 


22 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat yang terdapat di dalam sanad ini 
adalah periwayat kitab Ash-Shahih. Za idah, ia adalah 22 idah ibnu Qudamah Ats- 
Tsagafi. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 
202). Hadits ini telah dikemukakan oleh penulis pada uraian Hadits no. 1057). 
Takhrij hadits ini telah di bahas pula sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban 235 


1 A 


محمد بن Hen | ME Cape‏ عَمَرو بْنْ ck) g‏ أن BA‏ بن 
شعبة حه أن رَسُوْلَ الله صلی الله عَلَيْهِ وسل مَسَحَ عَلَى MA‏ 
mia Gah Jin‏ عَلَى ie‏ 


1342. Ishaq bin Ibrahim bin Isma'il di Bust telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdul Warits bin Ubaidllah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah, ia berkata, 
Auf dan Hisyam telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata, Amr bin Wahab Ats-Tsagafi telah 
mengabarkan kepada kami bahwa Al Mughirah bin Syu'bah 
menceritakan kepadanya, “Rasulullah SAW mengusap ubun-ubunnya 
dan serban kepalanya. Kemudian beliau mengusap sepasang 
khuffnya.”?!? (35: 4] 


213 Sanad hadits ini kuat. Abdul Warits bin Ubaidillah adalah Abdul Warits bin 
Ubaidillah Al Itaki Al Marwazi. Ia meriwayatkan hadits dari orang banyak. Penulis 
menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (8/416). Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat yang terpercaya dan 
periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim, kecuali Amr bin Wahab Ats-Tsagafi. 
Karena ia termasuk periwayat An-Nasa”i. Abdullah yang dimaksud adalah Abdullah 
bin Mubarak. Sedangkan Auf, maksudnya adalah Auf bin abu Jamilah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/247) dari 
Yazid bin Hisyam dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/30), Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab AJ Mushannaf (1/179), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/244 dan 249), Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 232) dari jalur periwayatan 
Hammad bin Zaid dan Isma'il bin Ulayyah dari Muhammad bin Sirin dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/56) dari Sa'id bin Abdurrahman dari Ibnu Sirin dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/248) dari 
Aswad bin Amir dari Jarir bin Hazim, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/58) dari jalur periwayatan Hammad bin Zaid dari Ayyub. Keduanya dari Ibnu 
Sirin dari seorang laki-laki dari Arar bin Wahab Ats-Tsagafi dengan sanad hadits di 
atas. 

Penulis akan mengemukakan hadits-hadits yang sama pada uraian Hadits no. 
1346 dari jalur periwayatan Sulaiman At-Taimi dari bakar bin Abdulllah Al Muzani 
dari Al Hasan dari Ibnu Mughirah dari ayahnya, uraian Hadits no. 1347 dari jalur 
periwayatan Humaid Ath-Thawil dari Bakar dari Hamzah bin Al Mughirah dari 
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Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mengusap Serban 
Kepalanya Seperti Ia Mengusap Sepasang khuffnya, Tanpa Boleh 
Mengusap Ubun-Ubunnya 


Hadits Nomor: 1343 


N 


. 


LAGI بن مُسيُلِم» عن‎ LIA CI قال‎ CA عَبْدُ الرّحْمَن بن‎ 
at o ه‎ OEA 70 la are o- 03 f 0 ar 
عَلَى‎ g Cop akan ائه رأى الى صَلَى الله عَلْهِ‎ sah Sa 
والخحقين.‎ Tas) 


1343. Abdullah bin Muhammad bin Salm di Bait Al Magdis 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Auza'i dari 
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah, ia berkata, “Ja'far bin Amr 
bin Umayyah Adh-Dhamri telah menceritakan kepadaku dari ayahnya, 
“Ja (Ayah Ja'far) melihat Nabi SAW berwudhu dan mengusap serban 
kepala serta sepasang khuffnya.””!* (35: 41 


A 
ayahnya, dan Hadits no. 1346 dari jalur periwayatan Asy-Sya'bi dari Urwah bin Al 
Mughirah dari ayahnya. 

214 Para periwayat sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih. 
Al Walid bin Muslim telah menyatakan menerima hadits dari Al Auza'i (dengan 
lafazh Was), demikian pula dengan Yahya bin Abu Katsir pada riwayat Ibnu Majah 


(meskipun dalam kitab ini hanya disebutkan “An (Dari) yang mengesankan adanya 
kegelapan sanad), hingga kesan penggelapan sanad menjadi tidak ada. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 
562) dari Abdurrahman bin Ibrahim dengan sanad tertera di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/23, 178 dan 179). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 562) 
dari Muhammad bin Mash'ab, ia berkata, “Al Auza'i telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dengan sanad hadits di atas.” 
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ae a Na ا ا‎ N a a a — 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/139 dan 
179 serta 5/288), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/180) dari Abu Al 
Mughirah dan Muhammad bin Mash'ab, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (haidts no 205) pada pembahasan berwudhu, bab mengusap sepasang khuff, 
Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/270-271) dari Abdan dari Abdullah bin Al 
Mubarak, dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 
181) dari jalur periwayatan Abdullah bin Daud. Mereka berempat meriwayatkan 
hadits dari Al Auza’i dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab لق‎ 
Mushannaf (1/178) dari Mu'awiyah bin Hisyam, Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(4/139 dan 5/288) dari Hasan bin Musa dan Husain bin Musa, dan Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 204) dari Abu Na'im. Mereka semua 
meriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad hadits di atas. Namun di 
dalam riwayat ini tidak disebutkan mengusap sorban kepala. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab AJ Musnad 
(1/55), dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/81) dari Harb bi Syidad 
dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad hadits di atas dan hanya menyebut tentang 
mengusap sepasang khuff saja. Al Bukhari mengisyaratkan kepada periwayatan Harb 
setelah mengemukakan Hadits no. 204 pada kitab Shahih Al Bukhari. Pada sanad 
Ath-Thayalisi tidak disebutkan nama Abu Salamah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/179) dari 
Yunus dari Aban dari Yahya dengan sanad hadits di atas. Al Bukhari memberi 
isyarat kepada riwayat Aban setelah mengemukakan Hadits no. 204. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/139) dan 
(5/287) dari Abu Amir dari Ali bin Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/139) dari 
Ya'gub dari ayahnya dari Abu Salamah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab لل‎ Musnad (4/139) dan (5/288) dari 
Ya'gub dari ayahnya dari Ibnu Ishag dari Ja'far bin Amr dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 749) dari Ma'mar dari Yahya dari Abu Salamah dari Amr bin Umayyah 
bahwa ia melihat Nabi SAW............ Hadits dari jalur periwayatan Abdurrazzag ini 
telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/179) dan Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/271). Al Bukhari memberikan isyarat kepada riwayat 
Ma'mar ini setelah mengemukakan Hadits no. 205 pada kitab Shahih A/ Bukhari. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam kitab At-Tarikh (12/279- 
280) dari jalur periwayatan Abdullah bin Wahab dari Makhramah bin Bukair dari 
ayahnya dari Ja'far. 

Penulis kitab A/ Mughni di dalam kitab tersebut (1/300) berkata, “Dibolehkan 
mengusap sorban kepala.”Tbnu Al Mundzir berkata, “Diantara orang yang 
mempraktekkan mengusap sorban kepala adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, Umar, 
Anas, Abu Umamah, sanad sanad bin Malik dan Abu Darda RA. Tentang bolehnya 
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Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang Yang Berasumsi 
Bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan Oleh Amr Bin Abu 
Umayyah Adh-Dhamri Saja 


Hadits Nomor: 1344 
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1344. Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Daud bin Abu Al Furat telah menceritakan kepada kami 


mengusap sorban kepala ini dikemukakan oleh Umar bin Abdul Aziz, Al Hasan, 
Qatadah, Makhul, Al Auza'i, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir. 

Di antara syarat mengusap sorban kepala adalah hendaklah sorban menutupi 
seluruh kepala selain angggota kepala yang biasa dibuka, seperti bagian depan 
kepala, kedua telinga, dan anggota-anggota lain diseputar kepala. Dan hendaklah 
sorban itu memenuhi kriteria sorban kaum muslimin, misalnya di bawah ikatan 
surban itu ada sesuatu yang menguatkan. Karena ini adalah bentuk sorban Arab, 
sebuah sorban yang paling tebal penutupnya dan paling susah dilepasnya. 

Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath لق‎ Bari (1/309) berkata, “Mereka yang 
membolehkan mengusap sorban mengajukan persyaratan: hendanya surban itu sulit 
dilepas, seperti pada khuff, dan hendaklah sorban itu diikat kuat sebagaimana 
sorban-sorban orang Arab.” 

Di dalam kitab A/ Majmu (1/407), karya An-Nawawi, Imam An-Nawawi — 
setelah mengutip pendapat para ulama yang membolehkan mengusap sorban- 
berkata, “Setelah itu, sebagian dari mereka mensyaratkan hendaklah sorban itu 
dikenakan dalam keadaan bersuci. Dan sebagian mereka mensyaratkan sorban itu 
harus diikat dengan kuat. Namun sebagian yang lain dari mereka tidak 
mensyaratkan apa-apa.” 
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sebuah hadits dari Muhammad bin Zaid dari Abu Syuraih dari Abu 
Muslim, hamba sahaya Zaid bin Shuhana, ia berkata, Aku bersama 
Salman Al Farisi. Ia melihat seorang laki-laki yang sedang berhadats. 
Laki-laki itu ingin melepas sepasang khuffnya karena hendak 
berwudhu. Kemudian Salman berkata kepadanya, “Usaplah keduanya 
dan (usap pula) serban kepalamu. Karena sesungguhnya aku melihat 
Rasulullah SAW mengusap serbannya dan sepasang khuffnya.”?'5 (35: 
4). 


Penjelasan bahwa Maksud Ucapan Salman 6 وَعَلىَ حمار‎ adalah 
“Serban Kepala” 
Hadits Nomor: 1345 


Kas مُکرّم قال:‎ Kam عَبْدُ الله بن أَحْمَدَ بن مُوْسَى‎ ai [ireo] 


LAI 3 0‏ الأهوازي» قال: حَدَننَا عَبْدُ الله بن الزيير Kai‏ قال 
edi‏ کا لزب P pa Ag o‏ 


pa il A á 75 7 L, & الله‎ 
1345. Abdullah bin Ahmad bin Musa di Askar Mukram telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Zaid bin Al Harisy Al Ahwazi 


telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah bin Az-Zubair 
bin Ma'bad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ayyub As- 


25 Abu Syuraih dan Abu Muslim adalah periwayat-periwayat yang identitasnya 
tidak diketahui. Tidak ada yang menilai mereka sebagai periwayat yang terpercaya 
selain penulis. Sementara periwayat lain dalam sanad ini adalah periwayat-periwayat 
yang terpercaya. Hadits ini derajatnya hasan karena diperkuat oleh jalur-jalur 
periwayat lain. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab 47 
Musnad (1/56), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/22, 23, dan 178). 
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Sakhtiyani telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Daud 
bin Abu Al Furat dari Muhammad bin Zaid dari Abu Syuraih dari Abu 
Muslim dari Salman, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
berwudhu dan mengusap sepasang khuff serta serban kepala.”2!6 (35: 
4 


Penjelasan tentang Hadits yang memberikan asumsi Kepada 
Segenap Manusia bahwa Mengusap Serban Tidak diperbolehkan 


Hadits Nomor: 1346 


Padha 


Gie بن مُسَرْهَدِء قال:‎ SA WS قال:‎ cik أَخبرنًا أبو‎ [NYEN] 
7 P. 0 o- Oa Ka nI 2 5 g E LAN o z 
يحيى القطان عن التييي» قال حَدئنَا بكر بن عبد الله عن الحَسّن» عن‎ 
o A, a bJ. os” ۶£ وور‎ o عمد 2 مسي‎ o aro 2 o 
PAT وسم توطنا وسح باصي‎ 


47006 WI 


قال بكر gg ang‏ ابن IG SA‏ أبُو حَاتمِ: jag‏ اللفظة any‏ 
A‏ وَقَوْقَ الْعِمَامَ 3 AP‏ مَنْ لم يَحْكُمْ Su‏ أن الْمَسنْحَ 
NA AAA‏ مج اك مل اله لو ري 
عَلَى Kalah‏ كان US‏ الَاصية pah Tp‏ على o A‏ 
يمام a AI‏ كلك Ji‏ مَسَحَ 
iyan Bani‏ ومَسَحَ على sae‏ 


> لكر وا‎ H 4 SANE Ga? a Aa zr 4 a oa 
موايع‎ Lu عران في‎ LX دون الناصية» ومسح على ناصيته وعمامته‎ 


216 Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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P 3 


A ° 2 P 2 A Lg 
حنم‎ nyi JUAN DI أن‎ É من‎ Iii E فكل‎ ga 
GA Fa JR و‎ 


1346 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Yahya Al Oaththan telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari At-Taimi, ia berkata, Bakr bin Abdullah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Hasan dari Ibnu Al 
Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bin Syu'bah, “Rasulullah 
SAW berwudhu, dan mengusap ubun-ubunya serta (mengusap) bagian 
luar serban kepala.””'” [35:4] 


217 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Yang dimaksud 
dengan At-Taimi disini adalah Ibrahim At-Taimi. Ibnu Mughirah dalam sanad ini 
bernama Hamzah sebagaimana keterangan yang akan dijelaskan pada pembahasan 
Hadits no. 1347. Penulis telah menjelaskan hal ini pada riwayat An-Nasa”i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (1/76) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/58/60). 
Mughirah sendiri memiliki dua orang putera: Hamzah dan Urwah. Dan keduanya 
adalah periwayat-periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 150) pada pembahasan bersuci, bab mengusap sepasang khuff, dari 
Musaddad bin Musarhad dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/255) dari 
Yahya Al Oaththan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 274 dan 83) pada pembahasan bersuci, At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (100) bab hadits tentang mengusap sorban, dari Muhammad bin 
Basysyar dan Muhammad bin Hatim, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/76) dari Amr bin Ali, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/259), Ibnu Jarud 
di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 83) dari Abdurrahman bin Bisyr. Mereka 
semua meriwayatkan dari Yahya Al Oaththan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab لق‎ Musnad 
(1/260) dari Yusuf Al Qadhi dari Muhammad bin Abu Bakr dari Yahya Al Qaththan 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(274 dan 82) dari Umayyah bin Bistham dan Muhammad bin Abdul A'la, dan Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 150) dari Musaddad. Mereka 
bertiga meriwayatkan dari Al Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi dari ayahnya dari 
Bakr bin Abdullah bari Ibnu Al Mughirah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(1/259) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/58) dari jalur periwayatan Yazid 
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Bakr berkata, “Dan aku mendengar hadits ini dari Ibnu Al 
Mughirah. ”[35:4] 

Abu Hatim berkata, “Lafazh وَقَوْقَ العمامة‎ ae بناصيته‎ gay (Beliau 
mengusap ubun-ubunya dan mengusap bagian luar sedhah kepala) 
memberikan kesan kepada orang yang tidak pandai dalam ilmu ini 
bahwa mengusap serban tanpa ubun-ubun tidak boleh. Ia menjadikan 
hadits Amr bin Umayyah mujmal (global), dan hadits Al Mughirah 
yang telah kami sebutkan tersebut berposisi sebagai penjelas bahwa 
praktek Nabi mengusap serban harus disertai dengan mengusap ubun- 
ubun, sementara mengusap ubun-ubun tidak harus mengusap serban, 
karena ubun-ubun ini termasuk kepala juga. Dengan memuji Allah 
dan atas nama anugerah-Nya, ternyata pengertiannya bukan demikian. 
Bahkan yang benar, praktek Nabi SAW mengusap kepala saat 
berwudhu, praktek mengusap serban tanpa mengusap ubun-ubun, 
mengusap ubun-ubun bersama serban sebanyak 3 kali dalam 3 tempat 
yang berbeda, semua itu merupakan sunnah Rasul yang harus 
dipraktekkan tampa harus menilai bahwa salah satunya wajib 
sementara yang lain makruh.” 


Hadits Nomor: 1347 
عَبْد‎ SA ba Kp ea hr) 
بن سَليْمَانَء» قال: سيعت ؛ حُمَيْدَاء قال:‎ pia نتا‎ KL قال:‎ JANI 


Da js ن‎ FP NG 5 
á CI aga BPA ia abs abs تقلت‎ AEA صل الل‎ 


bin Harun dari Sulaiman At-Taimi dari Bakr bin Abdullah dari Ibnu Al Mughirah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 749), Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 757) dan Ibnu 
Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/178) dari jalur periwayatan Sufyan bin 
Uyainah dari Isma'il bin Muhammad bin Sa'ad bin Abu Waggash dari Hamzah bin 
Al Mughirah dari ayahnya dengan sanad hadits di atas. 
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Tn 


Ja ع ر‎ a KA PEK o. £ az Aor A o z < PA 
ووهه‎ AS Jaa بالمطهرق‎ E مَعَكَ ماء؟ قلت‎ Ja حاجته» قال‎ 


ELA 


7 Lae Da Ko TER Ae Dena ی‎ MP E ah A 
ni a فضاقت بها الحبّةء فأخرَج‎ MA عن‎ md ثم ذهب‎ 
s? er r 2 ر لم ر م ر“‎ Mena Ki adie ING COE 
وَعِمَامَتِه ثم‎ i وَمَسَّحَّ على‎ MAS الجبة» فالقاهًا على عَاتِقِهِه فعَسّل‎ 


َكِب LRA NR Sa‏ بهم عبد الرَحْمَنِ بن 
را“ th‏ مم قم a‏ 4 ره مركم أن Kn‏ و 
ليتاحر» فاو إليه النبي» صلى الله عليه calang‏ ن صلء فلما قضى عبد 
الرّحْمَن LI MD‏ صلى الله عليه وسم NG aal‏ ما 


r 
AD nll 


سبقهما. 


1347 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul A'la telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'tamar bin Sulaiman telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Humaid, ia 
berkata, Bakr bin Abdullah telah menceritakan kepadaku sebuah 
hadits dari Hamzah bin Al Mughirah bin Syu”bah dari ayahnya, “Nabi 
SAW tertinggal berjama'ah, begitu juga Al Mughirah bin Syu'bah. 
Setelah beliau menuntaskan hajatnya, beliau bertanya, “Apakah kamu 
punya air?”. Aku (Al Mughirah) berkata, “Kemudian aku 
mendatangkan air di tempat bersuci (tempat wudhu, penerj). 
Kemudian beliau membasuh kedua telapak tangan dan wajahnya. Lalu 
beliau pergi untuk membuka kedua lengan hastanya. Jubah yang 
beliau pakai agak sempit, beliau pun mengeluarkan tangannya dari 
balik jubah. Kemudian beliau meletakkan jubah itu di atas pundaknya. 
Lalu beliau membasuh kedua lengan hastanya, serta mengusap 
sepasang khuff dan serban kepalanya. Kemudian beliau naik 
kendaraan, dan aku pun naik bersamanya. Beliau sampai ke arah 
manusia, mereka dipimpin oleh Abdurrahman bin Auf yang telah 
melaksanakan shalat satu raka'at. Ketika Abdurrahman merasakan 
kedatangan Nabi SAW ia pun hendak melangkah mundur. Maka Nabi 
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SAW memberi isyarat kepadanya agar meneruskan shalatnya. Ketika 
Abdurrahman menyelesaikan shalatnya, Nabi SAW dan Al Mughirah 
berdiri. Mereka berdua menyempurnakan raka'at yang tertinggal.” 23 
[35:4] 


215 Sanad hadits ini shahih dan telah memenuhi syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/248), An-Nasa'i di dalam 
kitab As-Sunan Al Kubra sebagaimana yang tertera pada Tuhfah Al Asyraf (8/415) 
dari Muhammad bin Abu Adi dari Humaid Ath-Thawil dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i 
(1/76), bab mengusap sorban kepala bersama ubun-ubun, dari Amr bin Ali dan 
Humaid bin Mus'idah, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/259), Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/60) dari jalur periwayatan Humaid bin Mus'idah. 
Mereka bertiga meriwayatkan dari Yazid bin Zurai' dari Humaid Ath-Thawil dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 274 dan 81) dari Muhammad bin Abdullah bin Buzai' dari Yazid bin bin 
Zurai' dari Humaid Ath-Thawil dengan sanad hadits di atas, namun dalam sanad ini 
tertulis “Urwah”menggantikan “Hamzah”. An-Nawawi di dalam kitab Syarh Muslim 
(3/171) berkata, “Al Hafizh Abu Ali Al Ghasani berkata, “Abu Mas'ud Ad-Dimasyg: 
demikianlah ucapan Muslim pada hadits Ibnu Zurai' dari Yazid bin Zurai' dari Urwah 
bin Al Mughirah. Manusia lain bersebrangan dengannya. Mereka mengatakan dalam 
sanad ini nama Hamzah bin Al Mughirah, bukan Urwah. Adapun Abu Al Hasan 
Ad-Daruguthni menghubungkan kesalahan pada sanad ini kepada Muhammad bin 
Abdullah bin Buzai', bukan pada Muslim.” Al Allamah Ahmad Syakir rahimahullah, 
saat mengomentari kitab Sunan At-Tirmidzi (1/170) lebih memilih pendapat Ad- 
Daruguthni. Ia berkata, “An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Ali dan 
Humaid bin Mus'idah dari Yazid bin Zurai'. Mereka semua berkata, “Dari Hamzah 
bin Al Mughirah.”Mereka berbeda pendapat dengan Muhammad bin Abdullah bin 
Buzai'. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 1326) pada pembahasan melaksanakan shalat, bab hadits tentang shalat 
Rasulullah SAW dibelakang seorang laki-laki yang menjadi umatnya, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Ibnu Abu Adi dari Humaid Ath-Thawil, tentang 
kisah shalat Nabi di belakang Abdurrahman bin Auf saja. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 274 dan 82) dari Muhammad bin Abdul A'la dan Umayah bin Bistham, 
dan Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 150) dari Musaddad. 
Mereka semua meriwayatkan hadits dari Al Mu'tamir bin Sulaiman dari Sulaiman 
At-Taimi dari Bakr bin Abdullah. 

Hadits-hadits yang sama telah dijelaskan sebelumnya melalui jalur periwayatan 
Sulaiman At-Taimi dari Bakr dari Al Hasan dari Al Mughirah pada Hadits no. 1346. 
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XVIII 


BAB HAIDH DAN ISTIHADHAH 
(DARAH DI LUAR HAIDH DAN NIFAS) 


Penjelasan tentang Sifat Darah dimana Orang yang 
Mengalaminya dihukumi Dengan Hukum Wanita Haidh 


Hadits Nomor: 1348 


[NYEN]‏ أخبرا حعفر ب Dadi Ha gi ust‏ وعمر بن مُحَمَّبِ 
GAS NG‏ محمد بن الم > قال: aa Gas‏ بي عدي قال: Was‏ 


a 30 3G. و‎ 


kk‏ رخ ل ا TM GAYA IR ena‏ أ وان رجن 
LIS se 5‏ تكحض قال رول الله ala ko‏ وَسَلم: ah‏ 
pe PI 5‏ دُ يعرف Ip‏ كان ذلك كن عن الصّلاق bp‏ 
كان PP AN‏ وصلي. 


1348 - Ja'far bin Ahmad bin Sinan Al Gaththan dan Umar bin 
Muhammad telah mengabarkan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Abu Adi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Amr telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah bahwa Fathimah bin Abu 
Hubaisy mengeluarkan darah istihadhah. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya darah haidh adalah darah hitam yang 
mudah dikenal. Jika (darahnya) seperti itu, maka berhentilah dari 
shalat. Jika (darahnyajitu lain, maka berwudhulah dan laksanakan 
shalat!” 2? [65:3] 


119 Sanad hadits ini hasan. Para periwayat sanadnya adalah para periwayat Al 
Bukhari dan Muslim selain Muhamad bin Amr -ia adalah putera Algamah bin 
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Penjelasan bahwa Wanita Haidh Boleh Meninggalkan?” (Tidak 
Menggadha) Shalat-Shalat Yang Telah Ia Tinggalkan Pada Hari- 
Hari Haidhnya bila Ia telah Suci 


Hadits Nomor: 1349 


PE برهو سم‎ Jo 


Sapa Gi at Kat [irea]‏ مُحَاشې قال: OKE Gis‏ بر 
ده Dg WA 6 ^. c0 PAN lal‏ 
Be‏ أن pa gah TG daan LL Ya‏ اللي KIE‏ 


AA A KAN e ` وه ديه‎ 3 0 sE e كو‎ Ya 251 
Ion 


pp NG t ga a‏ بقضاء. 


Waggash Al Laitsi- Al Bukhari telah meriwayatkan hadits-haditsnya sebagai hadits 
yang menguatkan hadits lain. Ia adalah periwayat yang sangat jujur dan melahirkan 
hadits-hadits hasan. Ibnu Abu Adi, ia adalah Muhammad bin Ibrahim bin Abu Adi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 286 dan 304) pada pembahasan bersuci. Hadits dari jalur periwayatanya 
ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/325). Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/185), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (3/306), Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/206 dan 207), Al Hakim di dalam kitab A/ 
Mustadrak (1/174) dari Muhammad bin Al Mutsanna dengan sanad hadits di atas. 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Pernyataan ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/207) dari jalur periwayatan Khalaf bin Salim, dan Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/325) dari Ahmad bin Hanbal. Keduanya meriwayatkan 
hadits dari Ibnu Abu Adi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/420, 
463, dan 464) dari hadits Fathimah binti Abu Hubaisy. 

Penulis akan menguraikan hadits ini pada pembahasan no. 1350 dari jalur 
periwayatan Malik dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, dan 
pembahasan no. 1354 dari jalur periwayatan Abu Hamzah dari Hisyam bin Urwah 
dengan sanad hadits di atas. 


20 Lafazh WS تر‎ gugur (tidak disebutkan) di dalam kitab A/ Ihsan. Lalu lafazh ini 
dimuat di dalam kitab At-Tagasim wa Al Anwa' (4/66). 
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1349 - Imran bin Musa bin Musyaji? telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Isma'il bin Ulayyah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ayyub dari Abu Oilabah dari Mu'adzah, Seorang 
perempuan bertanya kepada Aisyah. Ia berkata, “Apakah wanita haidh 
wajib meng-gadha shalat?”. Aisyah menjawab, “Apakah kamu orang 
Harura”?2!, Kami mengalami haidh di sisi Rasulullah SAW Kami 
tidak meng-gadhanya dan tidak diperintahkan untuk meng-gadha. Kai 


2! Lafazh &y3p dihubungkan kepada Harura' —difathahkan huruf hanya, 


didhammahkan huruf ranya, setelah wau sukun diikuti oleh ra- sebuah daerah di 
dekat Kuffah dengan jarak 2 Mil. Orang yang menganut madzhab Khawarij sering 
dijuluki Haruri, karena golongan mereka adalah golongan pertama yang keluar dari 
kepemimpinan Ali dan berdomisili di daerah tersebut, lalu mereka pun populer 
dengan sebutan Harura. Mereka terdiri dari golongan yang sangat banyak. Namun di 
antara landasan pokok yang disepakati oleh mereka adalah mengamalkan hukum 
yang ditunjukkan oleh Al Qur`an, dan menolak secara muthlak hukum tambahan 
yang terdapat pada hadits. Oleh karena itu, Aisyah bertanya kepada Mu'adzhab 
dalam konteks pertanyaan bernada kecaman. Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 335 dan 69) pada riwayat Ashim dari Mu'adzah menambahkan, 
“Aku berkata, “Aku bukan orang Harura. Aku hanya bertanya?”. Lihat Fath Al Bari 
(1/422) dan AI Umdah (3/300) 

222 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa “i (1/191) dari Amr bin Zurarah, dan Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga 
(Hadits no. 101) dari Ali bin Khasyram. Mereka berdua meriwayatkan dari Isma'il 
bin Ulayyah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1278). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/324) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/308). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 335) pada pembahasan haidh, Abu Daud di dalam kitab Sunan 
Abu Daud (Hadits no. 262 dan 263), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 130), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (Hadits no. 1/233), 
dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/324) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Ayyub dengan sanad hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab لكل‎ Musnad 
(1/324) dari jalur periwayatan Sufyan dari Ayyub dari Mu'adzah dari Aisyah dengan 
tidak menyebutkan nama Abu Qilabah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لل‎ Mushannaf' 
(Hadits no. 1277). Hadits dari jalur periwayatanya ini telah diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 335 dan 69), Abu Awanah di 
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[50:4] 


Penjelasan tentang Perintah Meninggalkan Shalat Saat Datang 
Haidh dan Perintah Mandi Saat telah suci 


Hadits Nomor: 1350 


aa A) Nga [ayo]‏ بن n zat NT Md‏ قال: LAN aa‏ عن 
مالك عر هِشام بن عُروَة عَنْ أيه عَنْ عَائْشَةَ GI‏ قَالَت: SG‏ فَاطِمَة 
GMS es‏ رَسُوْلَ P3 Pe NM‏ الصّلاة؟ KG‏ فقال 


رَسول الله صلى الله عَلَيْهِ وَسَلمَ: a‏ ءرق» وَلَيْسَّت بِالْحَيْضّق فإذا 


0 - 


> 


dalam kitab A/ Musnad (1/324) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/308) 
dari Ma'mar dari Ashim Al Ahwal dari Mu'adzah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (2/339 dan 340). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 361) dari Ali bin 
Mushir, dan Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/97) dari Muhammad bin Ja'far. 
Keduanya dari Sa'id bin Abu Arubah dari' Qatadah dari Mu’adzah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/94) dari 
Bahz, (6/120) dari Affan, dan (6/143) dari Yazid, dan Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (Hadits no. 321) pada pembahasan haidh, dari Isma'il. Mereka 
semua meriwayatkan dari Hammam bin Yahya dari Qatadah dari Mu'adzah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(Hadits no. 570). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (/324 dan 325). Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 335 dan 68) dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Ja'far. Keduanya dari Syu'bah dari Yazid Ar-Rasyak dari 
Mu'adzah dengan sanad hadits di atas. 


Ucapan قالت لعائشة‎ 3T pl Ol, demikian pada sanad yang disampaikan penulis dan 


Al Bukhari nama wanita itu disamarkan. Lalu Syu'bah pada periwayat Ath-Thayalisi 
dan Imam Muslim, serta Ashim pada riwayat Abdurrazzag menjelaskan bahwa 
wanita itu adalah Mu'adzah, periwayat hadits ini. 
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asa sel‏ قائركي الملا Lah NG‏ عثك MG‏ فَاهْسلِي عَنك 
lad ” 5 2‏ 
padi‏ وَصّلي). 


1350 - Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Aisyah bahwa ia berkata, Fathimah binti Abu Hubaisy berkata, Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku sedang tidak suci. Apakah aku boleh 
meninggalkan shalat?. Ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Itu 
hanyalah cairan, dan bukan (darah) haidh. Maka jika datang haidh, 
tinggalkanlah shalat. Lalu jika hilang darimu ukuran haidh, maka 
mandikan darah itu dan shalatlah' 2 [65:3] 


23 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab AI Muwaththa" (1/61). Hadits dari jalur 
periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad 
(1/39-0), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 306), An-Nasa'i 
di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/186) pada pembahasan haidh, Ad-Daruguthni 
di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/206), Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/319), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/102), Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/321), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 324). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1165), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/125), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 228, 320, 325 dan 331), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 333), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 282), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 125), An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/181, 5 
dan 186), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/199), Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/102), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan 
Ad-Daruguthni (1/206 dan 297), Abu Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad (1/319), 
Ibnu Jarud di dalam kitab لل‎ Muntaga (Hadits no. 112), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/333, 324, 325, 327 dan 329) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/125), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/42, 137, 194, 204 dan 
262), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 298), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 624), Ad-Daruguthni di dalam kitab 
Sunan Ad-Daruguthni (1/211), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/102), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/344) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Al A'masy dari Hubbab bin Abu Tsabit dari Urwah. Dengan 
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Perintah Mandi bagi Wanita Mustahadhah (Yang Mengeluarkan 
Darah Diluar Haidh dan Nifas) Setiap Hendak Melaksanakan 
Shalat 


Hadits Nomor: 1351 


. 3 


عاد بن عي اف كَل a‏ 
لت dok‏ تين يجنا E Ips‏ 
Glg ade‏ وَكَانَتْ ai ١‏ سنن فاشتَكّت ذلك Jan JI‏ 
الأ صل الله GEN i ale‏ فال لها رول اله صلی الله عله 


Tar 0 kih عِرق»‎ lia Af بحيض»‎ a Lis 2) Aw 


e 


الت عائشة فکائت ؛ م حب تسل Aki GG Ka JS‏ 


الم ركن MAS IS‏ الْمَاء تم ُصَلّي. 


1351 - Yusuf bin Ya'qub Al Muqri’ di Wasith telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Khalid bin 
Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin 
Sa'ad“ telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Az-Zuhri 
dari Amrah dari Aisyah, ia berkata, Ummu Habibah binti Jahsy datang 
kepada Rasulullah SAW Ia telah mengeluarkan darah istihadhah 
selama tujuh tahun. Lalu ia mengadukan kepada Rasulullah SAW dan 
meminta fatwa kepada beliau. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Ini bukan haidh. Namun hanya cairan. Maka mandilah, 
kemudian shalatlah!”. Aisyah berkata, “Maka Ummu Habibah selalu 


demikian, sanad hadits ini terputus. Namun Hisyam bin Urwah menguatkan 
periwayatannya melalui jalur periwayatan terdahulu, hingga hadits ini kuat dan 
shahih. Lihat Nashb Ar-Rayah (1/200). 

24 Terdapat kesalahan pada A/ Ihsan dengan menulis nama “Sa'id”. Nama Sa'id 
yang ditetapkan di atas bersumber dari Ac-Tagasim wa Al Anwa' (3/228) 
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mandi setiap hendak shalat. Ia pun duduk di bak air”, hingga 
merahnya darah larut oleh air. Kemudian ia melaksanakan shalat.”?6 
[65:3] 


Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits Aisyah Ini Hanya diriwayatkan 
oleh Urwah bin Az-Zubair Saja 


Hadits Nomor: 1352 


215 المركن‎ adalah bak yang digunakan untuk mencuci pakaian. 

226 Hadits ini shahih, Muhammad bin Khalid bin Abdullah maksudnya 
Muhammad bin Khalid bin Abdullah Ath-Thahan Al Wasithi. Banyak tokoh hadits 
yang menilainya lemah. Penulis, di dalam kitab Ats-Tsigat(9/90) berkata, “Ia kerap 
salah dalam hafalan dan sering bersebrangan dengan riwayat lain.”Tetapi ia tidak 
meriwayatkan sendiri. Ia diperkuat oleh periwayat lain.”Sedangkan para periwayat 
lain dalam sanad ini adalah orang-orang terpercaya dan periwayat-periwayat Imam 
Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/187) dari 
Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Kamil, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 334) pada pembahasan haidh bab wanita mustahadhah, mandi 
dan shalatnya, dari Muhammad bin Ja'far bin Ziyad, Ad-Darimi di dalam kitab 
Sunan Ad-Darimi (1/200), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/320) dari 
Sulaiman bin Daud Al Hasyimi dan Daud bin Manshur, Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/99) dari jalur periwayatan Muhammad bin Idris. 
Mereka semua meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa'd dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab لك‎ Musnad (Hadits 
no. 160), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 334), An-Nasa'i 
di dalam kitab Sunan An-Nasa ‘i (1/121) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/199) dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 1164) dari Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/28), An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i (1/183), Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/323), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/98) dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/349) dari jalur periwayatan Yazid bin Abdullah 
bin Al Had dari Abu Bakar dari Amrah. Lihat hadits setelah ini. 


252 —————A———”———— Shahih Ibnu Hibban 


Was قال:‎ An أخْبرئا عَبْدُ الله بن محمد بن‎ [AYON] 
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کات تحت عَبْدٍ PEN‏ بن Hii SP‏ سبع مينينَ» CELU‏ 
ل ال ل الله عليه و في ذلك pi i Ja JG‏ الله 
Kaa LAS sia Op kang ale‏ وکن هَذَا عِرْق» IE‏ وَصلَي) 


eh A‏ حَحش حتى تعلو حُمْرَة WI‏ المّاء 
Abdullah bin Muhammad bin Salm di Bait Al Magdis‏ - 1352 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya‏ 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr bin Al Harits telah‏ 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Syihab dari Urwah‏ 
dan Amrah dari Aisyah, “Umu Habibah binti Jahsy, istri‏ 
Abdurrahman bin Auf, mengeluarkan darah istihadhah selama tujuh‏ 
tahun. Lalu ia meminta fatwa kepada Rasulullah SAW tentang hal itu.‏ 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ini bukan darah haidh, namun‏ 
hanya keringat. Maka mandi dan shalatlah!”. Aisyah berkata, “Ta‏ 
selalu mandi setiap kali hendak melaksanakan shalat di sebuah bak‏ 
kamar milik saudara perempuannya, Zainab binti Jahsy, hingga‏ 
merahnya darah larut oleh air.” 21 [65:3]‏ 


227 Sanad hadits ini telah sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/348) dari jalur 
periwayatan Muhamad bin Hasan bin Outaibah dari Harmalah bin Yahya dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Shahih Muslim (Hadits no. 334), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 285 dan 288), An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa `i (1/119) dari Muhammad bin Salamah Al Muradi dan Ibnu Abu 
Agil, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/321 dan 322) dari jalur periwayatan 
Hjjaj bin Ibrahim, dan Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/173). Hadits dari 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits Amrah Hanya diriwayatkan oleh 
Amr bin Al Harits dan Al Auza'i 


Hadits Nomor: 1353 


3 0 r A 


a É قال:‎ oba عبد الله‎ A i [ror] 


jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/348) dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub dari Ar-Rabi' bin Sulaiman. 
Mereka berempat meriwayatkan hadits dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/322) dari Abu Ubaidillah dari pamanya dari Amr bin Al Harits dengan sanad 
yangs ama. 

Al Hakim mengklaim bahwa Muslim tidak pernah mengeluarkan hadits ini 
melalui jalur periwayatan Amr bin Al Harits. Padahal yang sebenarnya tidak 
demikian, sebagaimana yang Anda lihat. Hadits ini dinyatakan oleh Al Hakim 
sebagai hadits shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/141) dari 
Yazid, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 327) pada 
pembahasan haidh dari Ibrahim bin Al Mundzir dari Ma'an, Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/99) dari jalur periwayatan Asad dan Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 291) dari Muhammad bin Ishag Al 
Musibi. Mereka berempat meriwayatkan dari Ibnu Abu Dzi'b dari Az-Zuhri dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 292). Hadits dari jalur periwayatannya hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/305) dari Hind bin As-Sari dari Abdah dari 
Ibnu Ishag dari Az-Zuhri dari Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/222), Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 334 dan 65), An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa Yi (1/119), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/323) 
dan Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 279). Hadits dari jalur 
periwayatannya hadits ini telah diriwayatkan (1/330) dari jalur periwayatan Al Laits 
dari Zaid dari Ja'far bin Rabi'ah dari Irak dari Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 334 dan 66), Ibnu Jarud di dalam kitab لكل‎ Munrtaga (Hadits no. 114), 
dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/323) dari jalur periwayatan Bakr bin 
Mudhar dari Ja'far bin Rabi'ah dengan sanad hadits terdahulu. Lihat hadits setelah 


mi. 
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1353 - Al Husain bin Abdullah Al Qaththan telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Laits dan Al Auza’i telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Syihab dari Urwah dan Amrah 
dari Aisyah bahwa ia berkata, “Ummu Habibah binti Jahsy””, ia 
adalah istri Abdurrahman bin Auf —saudara perempuannya adalah 
Zainab binti Jahsy- mengeluarkan darah istihadhah selama 7 tahun. Ia 
pun mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW Beliau bersabda 
kepadanya, “Ini bukan haidh, tapi hanya cairan. Maka mandilah dan 


28 Di dalam kitab AI Muwaththa" (1/63) dari jalur periwayatan Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya dari Zainab binti Jahsy -yang merupakan istri dari 
Abdurrahman bin Auf- mengeluarkan darah istihadhah. Ia pun mandi dan 
melaksanakan shalat. Ada yang mengatakan, “Hadits ini keliru.”Menurut satu 
pendapat, “Ini benar. Karena nama wanita ini bukanlah nama sebenarnya. Nama 
aslinya adalah Barrah. Kemudian Nabi SAW. menggantinya dengan nama Zainab. 
Di dalam kitab Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, tertulis, “Perubahan nama 
menjadi Zainab terjadi setelah Rasulullah SAW memperisitrinya. Ada kemungkinan, 
penamaan yang dilakukan Nabi dengan nama asli saudari perempuannya, karena 
saudari perempuannya ini sudah terkenal dengan nama panggilannya. Hingga akan 
aman dari kekeliruan nama.” 

Al Muwaththa ` bukan satu-satunya yang menamai Ummu Habibah, begitu juga 
yang dilakukan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 
1439) dari jalur periwayatan Ibnu Abu Dzi'b dari Az-Zuhri dengan teks hadits tertera 
pada bab di atas. Ia berkata, “Sesungguhnya Zainab binti Jahsy.......... A 


Shahih Ibnu Hibban . 255 


kerjakan shalat!”. Maka ia pun selalu mandi setiap kali hendak shalat. 
la duduk di bak milik saudarinya. Maka merahnya darah menjadi 
terangkat oleh air.” [65:3] 


Penjelasan tentang Perintah bagi Wanita Mustahadhah Agar 
Memperbaharui Wudhu Setiap Kali Hendak Shalat 


Hadits Nomor: 1354 


AG. 3 vef‏ ومو 


dasa قال حا‎ AN ja ابرا مُحَمَدُ بن احم بن‎ frot] 


29 Hadits ini shahih. Para periwayatanya adalah periwayat-periwayatan kitab 
Ash-Shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(6/82) dari Ishaq dari Al laits dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 334) pada pembahasan haidh, bab wanita mustahadhah, mandi dan 
shalatnya, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 290) pada 
pembahasan bersuci bab orang yang meriwayatkan bahwa wanita mustahadhah wajib 
mandi setiap kali hendak shalat, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/119) pada pembahasan bersuci, bab mandi saat haidh, Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/99), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/321 
dan 349), melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Laits bin Sa'ad dari Ibnu Syihab 
dari Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i di dalam kitab A/ Musnad (1/40), 
dan Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/83). Hadits dari jalur periwayatannya ini 
telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/173 dan 174). 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(1/117 dan 119) pada pembahasan bersuci, bab mandi karena haidh, Ad-Darimi di 
dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/196 dan 199), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Arsar (1/99), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1320) dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/327 dan 328) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Al Auza'i dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/321) dari jalur periwayatan Ibnu Abu Dzi'b dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/198) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/198) melalui dua 
jalur periwayatan dari Az-Zuhri dari Amrah dengan sanad hadits di atas. 

Lihat dua riwayat hadits terdahulu sebelum ini serta takhrijnya pada tempat 
masing-masing. 
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= 1354 - Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhar Al Khulgani”" 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ali bin 
Al Hasan bin Syagig telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar ayahku berkata, Abu Hamzah mengabarkan kepada kami 
sebuah hadits dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah bahwa 
Fathimah binti Abu Hubaisy datang kepada Nabi SAW, ia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sungguh, aku megeluarkan darah selama satu 
atau dua bulan?”. Beliau menjawab, “Itu bukan haidh, tapi hanya 
cairan. Maka apabila datang haidh, tinggalkanlah shalat selama hari- 
hari kamu menjalani haidh. Apabila haidh telah selesai, maka mandi 
dan berwudhulah setiap kali hendak shalat.” 


230 Al Khulgani, dibaca dhammah huruf kha dan sukun huruf Jam. Dan fathah 
huruf qaf — merupakan nisbah (kata-kata yang menggambarkan hubungan) dari 
transaksi jual beli manusia terhadap pakaian dan benda-benda lain. 

231 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah periwayat-periwayat Imam 
Al Bukhari dan Muslim, selain Muhammad bin Ali bin Hasan. Namun ia adalah 
periwayat yang terpercaya. Abu Hamzah, ia adalah Muhammad bin Maimun As- 
Sakairi. Lafazh Xo لكل‎ ri diperkuat oleh Abu Mu'awiyah pada riwayat Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 228), Hammad bin Zaid pada 
riwayat An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa"i (1/185-186), Hammad bin 
Salamah pada riwayat Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/199), Abu 
Awanah pada riwayat penulis (Hadits no. 1355), dan Abu Hanifah pada riwayat 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/102). 

Hadits ini mengandung dalil bahwa jika seorang perempuan telah berhasil 
membedakan darah haidh dari darah istihadhah, berarti darah yang keluar sudah 
dianggap darah haidh. Saat itu sudah bisa dibedakan datang dan perginya masa 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Ucapan Orang 
yang Berasumsi bahwa Lafadz Hadits Tadi Hanya diriwayatkan 
Sendiri oleh Abu Hamzah dan Abu Hanifah 


Hadits Nomor: 1355 


w. s r r 
EAL 4 
5 


: حَدَتَنَا gh‏ عوائة عَنْ هشام بن عُروةء عن Aah‏ عَنْ عائشة قالت: 
و 3 os z‏ و 4 077 Io... 4 AR wl pEr 3? Pa NA‏ 
سيل رسول الله صلى الله عليه وسلم عن المستحاضة» فقال: (تدع 


r 
A 


NO * to fs 7ع دع‎ 2 PA ERA aa 22, %7. a 
(ko عند كل‎ Lo الصلاة أيامهاء ثم تعتسل غسلا واجداء ثم‎ 


1355 - Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhar telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits setelah mengemukakan 


haidh. Apabila kadar haidh telah habis, maka ia harus mandi. Selanjutnya hukum 
darah istihadhah sama dengan hadats. Ini berarti ia harus berwudhu setiap kali 
hendak melakukan shalat. Namun wudhu yang ia lakukan tidak boleh digunakan 
untuk shalat lebih dari satu fardhu, baik yang ada (shalat yang dilaksanakan pada 
waktunya) ataupun yang gadha. Hal ini berdasarkan arti lahiriah dari sabda Nabi: 
IX JSI Pj (berwudhulah untuk setiap kali shalat). 

Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama. Sedangkan menurut ulama madzhab 
hanafi, wudhu’ berkaitan erat dengan waktu shalat. Maka si wanita boleh 
melaksanakan shalat fardhu yang adaa” dan shalat-shalat gadha sekehendak hati, 
selagi belum keluar waktu shalat yang ada. Menurut madzhab Maliki, disunnahkan 
bagi si wanita berwudhu setiap hendak melaksanakan shalat. Wudhu untuk setiap 
shalat tidaklah wajib kecuali bila ia berhadats Imam Ahmad dan Ishag berkata, “Jika 
ia mandi setiap kali hendak melaksanakanan shalat fardhu, maka berarti ia telah 
melakukan langkah kehati-hatian yang lebih baik.” 

Imam Ath-Thahawi berkata, “Hadits Ummu Habibah dinasakh (hukumnya telah 
dihapus) oleh hadits Fathimah binti Abu Hubaisy. Karena pada hadits Fathimah 
terkandung perintah berwudhu setiap kali hendak shalat, bukan perintah mandi.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bar (1/428) berkata, 
“Mengkompromikan antara dua hadits ini dengan cara mengarahkan perintah yang 
terkandung pada hadits Ummu Habibah kepada hukum sunnah, niscaya lebih 
utama.”Lihat Hadits no. 1349. 
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hadits Abu Hamzah, ia berkata, Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin 
Syagig telah menceritakan kepada kami, ia berkata Aku mendengar 
ayahku berkata, Abu Awanah telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, ja berkata, 
“Rasulullah ditanya tentang wanita yang mengeluarkan darah 
istihadhah. Beliau bersabda, “Ia harus meninggalkan shalat pada 
hari-hari haidhnya. Kemudian ia mandi satu kali. Setelah itu ia 
berwudhu setiap kali hendak shalat. »232 [82:1] 


Penjelasan tentang khabar yang Membolehkan Seseorang 
Menugaskan Wanita Haidh untuk Mengurusi Kepentingannya 


Hadits Nomor: 1356 


e‏ 2ے 


4 Ti, 2 AN الي‎ T 
عر"‎ ra UAS قال:‎ ay Ci قال:‎ cai ابرا ابو‎ [AYON] 


o 0 م‎ z 


نم Pe A iN z E‏ هه 7 og 2 E‏ إلا 
إِسْمَاءِيْل AN‏ عن عبد الله Gadi‏ قال: D‏ عائشة أن Ig‏ الله 


a أرَادَ أن‎ EA (كاوليني‎ HE قال‎ eling ali صلى الله‎ 
- o 1 Tg Para 047 - و‎ pa 
(ki حبضتها يست في‎ bp IE حَاِض.‎ GI di ad Ka 


1356 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Za'idah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Isma'il 
As-Suddi dari Abdullah Al Bahiy, ia berkata, “Aisyah telah 
menceritakan sebuah hadits kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepada seorang hamba sahaya wanita, “Ambil untukku 
sajadah!”. Beliau hendak menggelar sajadah itu lalu shalat diatasnya. 
Aku berkata, “Sesungguhnya ia sedang haidh.”beliau menjawab, 
“Sungguh, haidhnya bukan pada tangannya. "233 [65:3] 


232 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

23 Sanad hadits ini Shahih. Isma'il As-Suddi dan Abdullah Al Bahiy, meskipun 
haidts-hadits mereka diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim, 
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namun hadits mereka tidak sampai pada derajat shahih. Sedangkan para periwayat 
lain dalam sanad hadits ini merupakan periwayat-periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/247) dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/106) dari 
Abu Sa'id dan (6/179) dari Abdushshamad dan Abdurrahman bin Mahdi, dan Abu 
Na'im di dalam kitab AI Hilyah (9/23), dari jalur periwayatan Ibnu Mahdi. Mereka 
bertiga meriwayatkan dari Za “idah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 632) pada pembahasan bersuci, bab orang haidh menggelar sesuatu dari 
sajadah, dari Abu Bakr bin Abu Syaibah, dan Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ 
Musnad (Hadits no. 1510), keduanya dari Abu Al Ahwash dari Abu Ishag dari Al 
Bahiy dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Berikan 
kepadaku sajadah tempat sujud......”. Abu Al Ahwash, ia bernama Salam bin Sulaim. 
Ia mendengar hadits dari Abu Ishaq. Imam Al Bukhari dan Muslim menyatakan 
shahihnya riwayat Abu Al Ahwash dari Abu Ishag. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/111, 
112, dan 245) dari jalur periwayatan Isra'il, dan kitab hadits yang sama (6/214) dari 
jalur periwayatan Syarik. Keduanya dari Abu Ishag dari Al Bahiy dari Ibnu Umar 
dari Aisyah. 

adalah sajadah yang menjadi tempat sujudnya orang shalat. Dinamakan‏ الخمرة 
karena ia bisa menutupi wajah orang yang shalat dari tanah. Sabda beliau:‏ ,8 


Lang في‎ uaj إن حَيْضْتَها‎ (sesungguhnya haidnya bukan pada tangannya). An- 
Nawawi berkata di dalam kitab Syarh Muslim (3/210). 
Lafazh Aa difathahkan huruf hanya. Ini adalah bacaan paling masyhur dalam 


riwayat. Dan ini juga pendapat shahih.”Imam Abu Sulaiman Al Khiththabi berkata, 
“Mereka membacanya dengan —fathah huruf ha. Ini salah. Yang benar adalah dibaca 


kasrah (dibaca az) yang berarti kondisi dan situasi haidh.” Namun Al Qadhi Iyadh 
menolak keras ungkapan Al Khithabi tadi. Ia berkata, “Pendapat yang benar dalam 
hal ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh para ahli hadits yang membaca 


fathah. Karena yang dimaksud disini adalah darah. Sudah pasti, yang dimaksud 
darah tersebut adalah darah haidh (dibaca #2thah huruf kanya). Karena sabda 
Rasulullah SAW 3.4 في‎ Caw berarti bahwa najis yang harus dihindari dari tempat 
sujud -maksudnya darah haidh- bukan berada di tanganmu. Ini sangat berbeda 
dengan hadits Ummu Salamah yang berbunyi 27 فاخذت ثياب‎ (maka aku pun lalu 
mengambil pakaian haidhku), karena bacaan yang benar dalam hadits ini adalah 
dikasrahkan huruf hanya. Ini adalah ucapan Qadhi Iyadh. Dan bacaan fathah yang 
aku pilih adalah bacaan yang paling tepat dalam konteks di atas. Lagi pula pendapat 
yang dikemukakan Al Khithabi itu lemah.” Wallahu a'lam. 
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Penjelasan tentang bolehnya Seseorang Menugaskan Wanita 
Haidh untuk Mengurusi segala Urusannya 


Hadits Nomor: 1357 


; 
Sof” 7 Padha 


Ci قال:‎ AS E: ا قال:‎ Ui [1Yo y] 


r 


A 


بن pa‏ عن سفيان daya‏ عن PAI‏ > عن AA‏ بن Ae‏ 
عَنِ Li‏ عر MI AN‏ قال Tas‏ الله صلى الله عل وشل 
(تاوليني ااا من الْمَْحِدٍ)» jas A sah‏ قال: Na o)‏ 
a‏ في يدل 


1357 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Mu'awiyah bin Hisyam telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Sufyan Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Tsabin bin Ubaid dari Al 
Oasim dari Aisyah, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda, “Ambilkan 
untukku sajadah dari masjid!'" Aku berkata, “Sungguh aku sedang 
haidh.”Beliau menjawab, “Sesungguhnya haidhmu bukan pada 
tanganmu. "234 [5:4] 


234 Sanad hadits ini sesuai dengan syarat Muslim. Namun, Mw'awiyah bin Hisyam 
memiliki beberapa kekeliruan. Meskipun demikian, ia diperkuat oleh periwayat lain. 
Abu Kuraib, ia bernama Muhammad bin Al Ala. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab AI Mushannaf 
(Hadits no. 1258). Hadits dari jalur periwayatannya ini diriwayatkan oleh Ahmad di 
dalam kitab A/ Musnad (6/173), dan Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Munraga (Hadits 
no. 102) dari Sufyan Ats-Tsauri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 320) dari jalur periwayatan Abu Hudzaifah dari Sufyan dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 298) pada pembahasan haidh, dari Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah dari 
Al A'masy dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/45 dan 
229), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 298), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 261), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits di atas Hanya diriwayatkan 
Sendiri (Tanpa Penguat) oleh Mw'awiyah bin Hisyam dari Sufyan 


Hadits Nomor: 1358 
بش بن حال‎ EA قَالَ:‎ OR PE ESA CA [AYON] 
ال‎ Ip JIE GI Kast عن‎ Á oi AS أن عي عن‎ 
قال:‎ al gl قالت: فقلت:‎ GI (تاوليني‎ awa ae صلی الله‎ 


Kea 

r r 073 o To. na سس"‎ Tag A Wa” كو‎ ”“ 
PARA PAI PS قال أبُو حَاتمٍ: سَمِعَ هَذا‎ 
عَنْ عائشة.‎ Wasa والقاسم‎ 


1358 - Muhammad bin Umar bin Yusuf telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Khalid telah mengabarkan kepada 


An-Nasa'i (1/192), melalui beberapa jalur periwayatan dari Mu'awiyah dari Al 
A'masy dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- Tirmidzi 
(Hadits no. 134), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/192) dari 
@utaibah dari Ubaidah bin Humaid, dan Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/313) dari jalur periwayatan Abu Yahya Al Hamani dan Yahya bin Isa Ar-Ramli. 
Mereka bertiga meriwayatkan dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (6/114), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 298 dan 12) dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/409) melalui dua jalur periwayatan dari Hajjaj 
dan Abdul Malik bin Humaid bin Abu Ghaniyah dari Tsabit bin Ubaid dengan 
sanad hadits di atas. 

Setelah ini penulis akan mengemukakan hadits di atas dari jalur periwayatan 
Syu'bah dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. Lihat rakhrij haditsnya disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/314) dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
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kami, ia berkata, Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami sebuah 
hadits dari Sulaiman dari Tsabit bin Ubaid dari Al Qasim bin . 
Muhammad dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, Berikan untukku sajadah!', "Maka aku pun menjawab, 
Sungguh, aku sedang haidh.beliau bersabda, 'Sesungguhnya haidh itu 
bukan pada tanganmu’. Kemudian aku memberikan sajadah 
untuknya.” [5:4] 

Abu Hatim berkata, “Al A'masy mendengar Hadits ini dari 
Tsabit bin Ubaid dari Al Bahiy dan Al Oasim dari Aisyah.” 


Penjelasan tentang Bolehnya Wanita Mengeramasi Rambut . 
Suaminya, Meskipun Ia Tidak Halal Melaksanakan Shalat pada 
Waktu itu 


Hadits Nomor: 1359 


o 9 radha 0 Z 7 . r so 3 e £ 
أ بن أبي‎ Ng | قال:‎ WL أخبرنا عم بن سعيد بن‎ [iroa] 
SISA عر عائشة‎ al بكر عن مالك عن هشام بن عروة عن‎ 
في‎ . 6E عر‎ Ee 3 a or و م‎ I. 
Lal الله صلى الله عليه وَسَلْم ونا‎ pn راس‎ PNS 
1359 - Umar bin Sa’id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakr telah menceritakan kepada 


235 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/173) dari 
Muhammad bin Ja'far dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/62). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (1/313) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/186) dari 
Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/101) dari 
Affan, dan Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/197 dan 248) dari Abu 
Al Walid Ath-Thayalisi. Keduanya dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 
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kami sebuah hadits dari Malik dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah bahwa ia berkata, “Aku mengeramasi kepala Rasulullah 
SAW, dan saat itu aku sedang haidh.” [50:4] 


236 Hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab لل‎ Muwaththa ` (1/60). Hadits melalui jalur 
periwayatan Imam Malik ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 295) pada pembahasan haidh, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa `i (1/193) pada pembahasan haidh, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad- 
Darimi (1/246), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/312) dan Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/186). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/49, 100, 
204 dan 208), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 296), pada 
pembahasan haidh, kitab hadits yang sama (Hadits no. 2028) pada pembahasan 
itikaf, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 298 dan 9) pada 
pembahasan haidh, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/312 dan 313), dan 
Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 104) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/246) melalui beberapa jalur periwayatan dari Malik dari Az-Zuhri dari Urwah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1247). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/234), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa “i (1/193) dari jalur periwayaan Abdul A'la, dan Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (Hadits no. 2046) pada pembahasan i'tikaf, dari jalur periwayatan 
Hisyam bin Yusuf. Keduanya dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Urwah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/231) dari 
Ma'mar dari Az-Zuhri dari Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/230) dan 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/193) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Al A'masy dari Tamim bin Salamah dari Urwah dengan sanad 


hadits di atas dengan lafazh dasi 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 297 dan 8) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/308) dari jalur 
periwayatan Amr bin Al Harits dari Abu Al Aswad dari Urwah dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1248), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/261), Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 301) pada pembahasan haidh, dan Hadits no. 
2031 pada pembahasan i'tikaf, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 297 dan 10), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/193), Ad-Darimi di 
dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/247), Abu Awanah di dalam kitab AI Musnad 
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Penjelasan tentang Bolehnya Makan dan Minum bagi Wanita 
Haidh 


Hadits Nomor: 1360 


Ka ببست قال:‎ JAR بن‎ BI SA UV f [iva] 


ri)‏ ن علي الجلواني» قال حا بريد ب هارو فال س 


r 


A‏ وا حائض LAH AA‏ ثم ada E and Kan ATA‏ في“ 


.29 بي گے ير الهس KEB‏ بر داو سا ر 


فيشرب» واتعرق ال واا jai‏ فيأخذه فيضع فمه موضع في. 
Isma'il bin Ibrahim bin Isma'il di Bust telah‏ - 1360 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Hasan bin Ali Al Hilwani‏ 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Harun telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Mis'ar telah menceritakan‏ 
kepada kami sebuah hadits dari Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya‏ 
dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh, aku dibawakan sebuah wadah air‏ 
saat aku sedang haidh. Aku pun meminumnya. Kemudian aku‏ 
mengambil wadah itu, lalu beliau menaruh mulutnya di tempat aku‏ 
menaruh mulutku, lalu beliau minum. Aku menggigit tulang yang‏ 
sebagian besar dagingnya telah diambil. Saat itu aku sedang haidh,‏ 
lalu beliau pun mengambilnya dan menaruh mulutnya di tempat aku‏ 
menaruh mulutku.”?? [1:4]‏ 


(1/313) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 317), melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah. 

237 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/311) dari Ad- 
Dagigi dan Abu Ghassan Al Hamdani. Keduanya dari Yazid bin Harun dengan 
sanad hadits di atas. Hadits-hadits yang sama telah dibahas pada uraian Hadits no. 
1293 dari jalur periwayatan Waki’ dari Mis'ar dan Sufyan Ats-Tsauri dari Al 
Migdam bin Syuraih dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits ini telah 


dikemukakan disana 
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Penjelasan bahwa Aisyah Mengambil Wadah Untuk la Minum, 
dan Mengambil Tulang —yang Sebagian Besar Dagingnya Telah 
diambil- Untuk Ia Makan 


Hadits Nomor: 1361 


Upi ]١51[‏ الحسن بن سفيّان» قال: Ea‏ مُحَمِّدُ بن لاد قال: 


4 
وله‎ 30 3 o o r 5 20 - 


ن هانئ» عَنْ ابه عَنْ عَائْشَةَ قالّت: إن كنت لأَتِي Lo‏ الله عليه 
Op‏ كنت SANAN‏ يِن الحم SG‏ فيضم فاه على موضع في 
فيا کله San bh,‏ 


1361 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Khallad telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Yahya Al Qaththan telah menceritakan kepada kami, ja 
berkata, Mis'ar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al 
Migdam bin Syuraih bin Hani telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari ayahnya dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh, dulu aku 
membawakan sebuah wadah untuk Nabi SAW Aku mengambilnya, 
lalu meminumnya. Kemudian beliau mengambilnya dan menaruh 
mulutnya di tempat aku menaruh mulutku. Sungguh, dulu aku 
mengambil sepotong tulang yang ada dagingnya, lalu aku 
memakannya. Kemudian beliau menaruh mulutnya di tempat aku 
menaruh mulutku. Beliau pun memakannya, dan saat itu aku sedang 
haidh.”28 [1:4] 


23 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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Penjelasan tentang Perintah Agar Wanita Haidh Makan, Minum 
dan Bekerja, karena Wanita Yahudi (Yang Sedang Haidh) tidak 
Melakukan Hal Itu 


Hadits Nomor: 1362 


[NYAN]‏ را ah‏ ی ساف ل GE‏ مد ی کان 
MIRA‏ قال: Gn‏ حَمّادُ بن an‏ عَنْ ابت GEN‏ عَنْ PO‏ 
مالك of‏ الود كَانُوا إذا an an‏ امرأة | iya age‏ الوت و لہ 
ياکلوا Ga‏ ولم a G‏ يُحَابعُوهَا في IA JB sh‏ 
لله صلی الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ عَنْ IG NG‏ الله حل Sa Ie‏ 
Pa‏ قل هُوَ أذى فاعتزلوا (area) SI‏ ال ل الله 
صلی الله عَلَيْهِ taka‏ (اصْتَعُوا كل A‏ إلا التَكَاح) 3 iyi‏ مَا 


r 


r 3 s ۶ و‎ PA 2y Aa 
فَجَاء‎ MANGAN) UAN iya شيعا‎ PAI ری هَذا الرّجُل‎ 


Jo ref‏ 4 ,سه 
سيد بن (AP‏ 
y s8 - < as ° o A brr‏ مدو و nS Aetz‏ ر f‏ 
وعباد بن بشرء فقالا يا رسول PAN‏ اليهود تقول كذا Yul ISS‏ 
r s 02‏ 
NG APA b [WA‏ 2624 ع y 2 30o‏ 6 بد 072 Sa‏ 
KAS‏ في المّحِيْض؟ قال: فتَعَيْرَ وجه رَسول الله صلى الله عليه akang‏ 
o £ 3 of br‏ سملم موه د 2 o ag r N WA PAP FEA‏ 00 
حَتَى ظئنت آنه قد وَحَدَ عليهماء فخَرَحَاء فاستقبلتة دية من لبن» فبعث 
r‏ و 

في dani‏ فظنا أنه لم جذ علي عَليْهمَاء فسَقاهمًا. 


1362 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Aban Al Wasithi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik, “Kaum 
Yahudi, jika seorang wanita dari kalangan mereka haidh, mereka akan 
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mengeluarkannya a29 dari rumah. Mereka tidak mau makan 
bersamanya, tidak mau minum dengannya, dan tidak mau bergaul 
dengannya” dalam satu rumah. Rasulullah SAW ditanya tentang hal 
ini. Maka Allah —Yang Maha Agung dan Luhur- menurunkan ayat : 


“o 04 


"٠ ali سء في‎ IE اذى‎ A عن الْمَحِيضٍ قل‎ Uh, 


Artinya, “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 
“Haidh itu adalah kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; (Os. Al Baqarah (2): 
222). 


29 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis حَرَمُوْهاً‎ (mereka mengharamkannya). Lafazh 


yang ditetapkan di atas (ah bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa' (1/635) 


240 Maksudnya, mereka tidak mau bercampur dan tidak mau tinggal dengannya 
dalam satu rumah. 


41 Ibnu Jauzi, di dalam kitab Zad Al Masir (1/248) berkata, “Pada lafazh PSA 
terdapat dua pendapat. Pendapat pertama, ia adalah nama untuk haidh. Az-Zujaj 
berkata, “Dikatakan Wasa 3 be و‎ a jad tl قَدْ‎ "Ibnu Dutaibah berkata, 


pro adalah haidh". Pendapat kedua, “Ia adalah nama untuk tempat haidh. 
Sama seperti EAI yang merupakan nama bagi tempat qailulah (tidur siang) dan 
tali yang merupakan nama untuk bermalam. Al Qadhi Abu Ya'la menjelaskan 


bahwa pendapat kedua ini merupakan perkataan Imam Ahmad yang paling jelas. 
Adapun para penganut pendapat pertama menegaskan dengan mengatakan bahwa 
pada lafazh ayat terdapat sesuatu yang menunjukkan kepada pendapat mereka; yaitu 
bahwa Allah mensifatinya dengan sesuatu yang kotor. Ini merupakan sifat yang 
menjelaskan haidh, bukan tempat haidh. Adapun pendukung pendapat kedua 
membantahnya dengan mengatakan bahwa lafazh Al Mahidh tidak ada larangan 
untuk menjadikannya sifat untuk tempat haidh, kemudian Allah mensifatinya 
dengan sifat yang berdekatan dan bersebelahan dengannya. Tidak beda seperti 
agigah, ia merupakan nama bagi rambut bayi. Secara majaz, agigah adalah nama 
yang diperuntukkan bagi domba yang disembelih ketika kepala bayi dicukur. Serta 


lafazh الراوية‎ yang merupakan nama bagi unta, kemudian dinamakan pula untuk 
perbekalan perbekalan yang dibawa unta dengan Rawiyah. 

Lafazh rad ف في‎ ON و‎ pa maknanya: Jauhilah menyetubuhi kemaluan 
(vagina) pada saat haidh. 
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ae“.‏ > ر 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Lakukan segala sesuatu 
kecuali nikah (bersetubuh)”. Orang-orang Yahudi berkata, “Kami 
tidak melihat laki-laki ini (Muhammad) membiarkan sesuatu dari . 
urusan kami kecuali ia selalu menentang kami.”Lalu Usaid bin 
Hudhair dan Abbad bin Bisyr”” datang, mereka berdua berkata, 
“Orang Yahudi berkata ini dan ini. Apakah kita tidak boleh 
menyetubuhi mereka saat mereka sedang haidh?”. Anas berkata, 
“Maka wajah Rasulullah SAW pun berubah hingga aku merasa bahwa 
beliau marah terhadap mereka berdua, lalu mereka berdua keluar. 
Kemudian beliau menerima sebuah hadiah berupa susu, beliau 
mengutus orang untuk memanggil keduanya. Maka kami pun merasa 
bahwa beliau tidak marah kepada mereka berdua, kemudian beliau 
mempersilahkan minum kepada mereka berdua.” [103:1] 


24 [a berasal dari Bani Abdul Asyhal dari golongan Anshar. Ia masuk Islam atas 
ajakan Mush'ab bin Umair. Ia mengikuti perang Badar, Uhud dan semua 
peperangan. Sedangkan Usaid bin Hudhair Al Anshari, Al Ausi. Ia masuk Islam 
sebelum Sa'ad bin Mw'adz atas ajakan Mush'ab bin Umair pula. Ia termasuk orang 
yang mengikuti Bai'at Al ‘Aqabah kedua, perang Badar dan peristiwa-peristiwa 
penting setelah itu. 

“Sanad hadits ini shahih dan sesuai syarat Muslim. Muhammad bin Aban Al 
Wasithi, penulis menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar. Maslamah bin 
Al Qasim menyatakan ia periwayat yang terpercaya. Hadits-haditsnya diriwayatkan 
oleh Al Bukhari pada dua tempat di dalam kitab Shahih A/ Bukhari. Para periwayat 
lain dalam sanad di atas adalah periwayat-periwayat yang sesuai dengan syarat 
Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab AI Musnad 
(Hadits no. 2052), Ahmad di dalam kitab لل‎ Musnad (3/131 dan 246), Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 302) pada pembahasan haidh, 
bab bolehnya wanita haidh membasuh kepala suaminya, Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 258) pada pembahasan bersuci, bab makan bersama 
dan bersetubuh dengan wanita haidh, dan Hadits no. 2165, pada pembahasan nikah, 
bab menyetubuhi dan mencumbui wanita haidh, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (Hadits no. 2977)pada pembahasan tafsir, bab di antara tafsir surat Al 
Baqarah, An-Nasa”i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/152 dan 187), Ibnu Majah 
di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 644), pada pembahasan bersuci, bab 
hadits tentang makan bersama dan mencicipi bekas mulut wanita haidh, Ad-Darimi 
di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (/1245), bab bersetubuh dengan wanita haidh, Abu 
Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad (1/311). Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan ( 
1/313) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadts no 314), melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Hammad bin Salamah dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Berbaring Bersama 
Istrinya yang sedang Haidh 


Hadits Nomor: 1363 


[NYA]‏ أخبرنا عمر بن م محمد الهَمَدَانى» قال: Was‏ محمد بن 
e‏ قال: ENI‏ مُعَاذ بن هشام» قال: حدتني أبي عَنْ يَحْبَى بن أبي 
كثير» قال: AS‏ سَلَمّة بْنُ GAS AE‏ أن زب بشت أبي A8‏ 
aogas‏ ” مس To A soro NI ora Lee‏ اتا e , Dha‏ 
aas‏ أن FI‏ سلمة GES‏ قالت بيتما UT‏ مضطحعة مع رسول الله ke‏ 
A 1 5 1 A‏ 


r AN aa £7 ر‎ Ya o e .. r 2 z a we oa v 
OG الحَمِيّلة إذ حِضّتء» فائسللت» فأحذت‎ deg الله عليه‎ 
04 5 A 2 LA 7 و‎ A 8 , 4 à 5 r 24 mi 
حيضتي » فقال لي رفول الله» صلى الله عليه وسلم: (انفست؟) قلت:‎ 

عم فدعاني» فاضطجعت معة في الخ ف لخميلة. 


. 
rd 74 


` 


1363 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'adz bin Hisyam telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah menceritakan 
kepadaku dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Zainab binti Abu Salamah menceritakan 
kepadanya bahwa Ummu Salamah menceritakan kepadanya, ia 
berkata, “Saat itu aku berbaring bersama Rasulullah SAW dalam 
sebuah pakaian woll beludru. Aku menyelinap ke dalam pakaian 
tersebut. Lalu aku mengambil pakaian haidhku. Rasulullah SAW 
bertanya kepadaku, “Apakah kamu sedang haidh? ”. Aku menjawab, 
“Ya”. Kemudian beliau mengajakku (untuk berbaring bersamanya di 
dalam pakaian woll beludru). Maka aku pun berbaring bersamanya di 
dalam pakaian woll beludru.” [1:4] 


24 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
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Muslim (Hadits no. 296) pada pembahasan haidh, bab tidur bersama wanita haidh 
dalam satu selimut, dari Muhammad bin Al Mutsanna, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa ‘i 
(1/149 dan 188) dari Ubaidillah bin Sa'id dan Ishag bin Ibrahim. Keduanya dari 
Mu'adz bin Hisyam dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 298) pada pembahasan haidh, bab orang yang menamakan nifas sebagai 
haidh, dari Makki bin Ibrahim, Hadits no. 323 bab orang mengambil pakaian haidh, 
bukan pakaian suci, dari Mu'adz bin Fadhalah, dan Hadits no. 1929 pada 
pembahasan puasa, dari Yahya, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/149 
dan 188) dari Isma'il bin Mas'ud dari Khalid bin Al Harits, Ad-Darimi di dalam kitab 
Sunan Ad-Darimi (1/243) dari Wahab bin Jarir, Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/310) dari jalur periwayatan Abu Daud, dan Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (1/311) dari jalur periwayatan Abu Umar Al Haudhi. Mereka semua 
meriwayatkan hadits dari Hisyam bin Abu Abdullah Ad-Dastuwa'i dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/300) dari 
Affan dari Hammam, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 
322), pada pembahasan haidh, bab tidur bersma wanita haidh yang masih 
mengenakan pakaian haidh, dari Sa'ad bin Hafsh dari Syaiban, dan Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (1/310 dan 311), dari jalur periwayatan Harb bin Syidad dan 
Husain Al Mu'allim. Mereka semua meriwayatkan hadits dari Yahya bin Abu Katsir 
dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Al Bukhari ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 316). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab AJ Mushannaf 
(Hadits no. 1235) dari Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dari Ummu Salamah. Di antara keduanya tidak tercantum nama 
Zainab binti Ummi Salamah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/294) dan 
Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/243) dari Yazid bin Harun dan Ya'la 
bin Ubaid, dan Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 637) dari 
Abu Bakr bin Abu Syaibah dari Muhammad bin Bisyr. Mereka bertiga meriwayatkan 
dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Ummu Salamah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1236) dari Ibnu Jurairj dari Ikrimah dari Ummu Salamah dengan teks 
hadits-hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (4/254) dari Waki’ dari Al Auza'i dari Abdah dari Ummu Salamah. 


Lafazh الخميلة‎ artinya pakaian dari woll bercorak beludru. Lafazh [AN] Al 


Khithabi berkata, "Kalimat ini berasal dari ,-43! yang berarti darah. Haya saja, 


ulama ahli bahasa membedakan antara komposisi #7/ (kata kerja) yang artinya haidh 
dengan artinya nifas (darah yang keluar setelah melahirkan). Untuk darah haidh, 
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Penjelasan bahwa Wanita Haidh, Jika Tidur Bersama Suaminya, 
Ia Wajib Memakai Kain, Kemudian Ia boleh Mencumbuinya 
Setelah itu 


Hadits Nomor: 1364 


Andal Jas id قال: حدقا‎ eka الحسن بن‎ US Toral 


Tig سے هاس‎ -9 e 2 9 “0, م ه‎ 4 0 0 7 P كو‎ AS 
عائشة‎ ip DA عن‎ MB أبو عَوَانَة» عَنْ مَنْصُورء عن‎ Ga قال:‎ 
s r o Pns < Dan ssh, يه رده‎ 2 y A PAN o A 
حَائْضًا‎ LAS إِحْدَانا إذا‎ Tal g الله صَلَى الله عليه‎ J قالت: كان‎ 


1364 - Al Hasan bin Sufyan?” telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Abu Kamil Al Jahdari telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abu Awanah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah memerintahkan kepada salah seorang dari 
kami, apabila sedang haidh,” hendaklah ia mengenakan kain. 
Kemudian beliau mencumbuinya.”” [1:4] 


mereka mengatakan AWAN dibaca fathah huruf numya, sedangkan untuk arti 


melahirkan, hurufnya dibaca dhammah. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Ini adalah 
pendapat mayoritas ahli bahasa. Namun Abu Hatim mendengar informasi dari Al 
Ashmu'i yang berkata, “Dikatakan: BA كفست‎ (didhammahkan huruf nunnya) 
diartikan untuk haidh dan melahirkan. Pada riwayat kami terapat ketetapan dua 
cara baca: didhammahkan nunnya dan difathahkan.”Lihat kitab Fath Al Bari 
(1/403). 

45 Terdapat kesalahan pada kitab A/ /hsan dengan menulis “Yusuf”. Lihat لل‎ 
Mugaddimah, pembahasan tentang guru-guru Ibnu Hibban. 

46 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Abu Kamil Al 
Jahdari, ia adalah Fudhail bin Husain bin Thalhah Al Jahdari. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1/62) dari Abu Awanah 
dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Ath-Thayalisi ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Awanah Al Isfirayini di dalam kitab A/ Musnad (1/308). 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/134) dari 
Afan, dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/308) dari jalur periwayatan 
Ahmad bin Malik. Keduanya dari Abu Awanah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1237), Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 1375) dan 
(1/62), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (4/254), Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (6/55, 174, 189, da 209), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 300) pada pembahasan haidh, bab mencumbui wanita haidh, 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 293) pada pembahasan 
haidh, bab mencumbui wanita haidh di daerah bagian luar kain, Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 268) pada pembahasan bersuci, bab laki-laki 
yang mencumbui istri yang sedang haidh di luar bersetubuh, At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 132) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang 
menerangkan bercumbu dengan wanita haidh, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa `; (1/189) pada pembahasan haidh, bab mencumbui wanita haidh, Ibnu Majah 
di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 636) pada pembahasan bersuci, bab 
apa yang dibolehkan bagi laki-laki atas istrinya jika ia sedang haidh, Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (/398 dan 390), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/242), Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 106), Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/310), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 317), melalui beberapa jalur periwayatan dari Manshur dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/170) dari 
Husyaim dari Mughirah dari Ibrahim dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (4/254). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 293 dan 2), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 635), bab apa yang dibolehkan seorang 
laki-laki terhadap istrinya yang sedang haidh, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/310) dari Ali bin Mashar dari Abu Ishag Asy-Syaibani, Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (6/143 dan 235) dari Yazid dari Al Hajjaj, dan Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (Hadits no. 302), Abu Awanah di dalam kitab لكل‎ Musnad 
(1/309) dari jalur periwayaan Ali bin Mashar dari Asy-Syaiban, Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 635) dari jalur periwayatan Abu Al Ahwash dri 
Abdul Karim, dan dari jalur periwayatan Abdul A'la dari Muhammad bin Ishag. 
Mereka semua meriwayatkan hadits dari Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya dari 
Aisyah. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak 
(1/172) dari jalur periwayatan Jarir dari Asy-Syaibani dari Abdurrahman bin Aswad 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/174, 182 
dan 206), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/151 dan 159), Ad-Darimi 
di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/244), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/314) melalui beberapa jalur periwayatan dari Abu Ishag dari Abu Maisarah Amr 
bin Syurahbil dari Aisyah. 


Shahih Ibnu Hibban 273 


Penjelasan Tata Cara Mengenakan Kain yang digunakan Wanita 
Haidh saat Suami Mencumbunya 


Hadits Nomor: 1365 


aa. aa م هسم‎ o یر‎ 2 Ta o NA I £ 

E يزيد بن مَؤْهَبِء قال:‎ CS قال:‎ AB ابن‎ l [rio] 

0 r - 2 ra SA r A 8. 

الت عن ال سات عن یب Ap Sih‏ عن نا مر TAN‏ 
Taro‏ 


or. A 3G Y, paas e و‎ 077 A e 2 ó o 
ade زوج اللَبِيّ صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلمَ أن رَسُوْل الله صَلى الله‎ Uya 
إزار يبل‎ Gi کان‎ 5 gale مِنْ نسّائه رهي‎ adi وسل کان باش‎ 


Cai‏ الفخذين أو ال ركبتين فَتَحْتَجرُ به. 
Ibnu Outaibah telah mengabarkan kepada kami, ia‏ - 1365 
berkata, Yazid bin Mauhab telah menceritakan kepada kami, ia‏ 
berkata, Al-Laits telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari‏ 
Habib, hamba sahaya Urwah, dari Nudbah, hamba sahaya Maimunah,‏ 
dari Maimunah, istri Nabi SAW, “Rasulullah SAW mencumbu salah‏ 
seorang isterinya saat ia sedang haidh, dan ia mengenakan kain yang‏ 
mencapai setengah paha atau lutut, hingga beliau terhalangi (untuk‏ 
langsung bersetubuh, karena vaginanya tertutup -penerj).”47 [1:4]‏ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لكل‎ Musnad 
(1/62). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/312). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (6/187) dari Abdurrahman bin Mahdi, dan Ad-Darimi di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi (1/244) dari Sulaiman bin Harb. Mereka bertiga 
meriwayatkan dari Hammad bin Salamah dari Abu Imran Al Juni 

#1 Nudbah, ada yang menyebutkan Budayyah. Biografinya telah dijelaskan oleh 
penulis di dalam kitab Ats-Tsigar (5/487). Ibnu Mandah dan Abu Na'im 
meyebutnya ia sebagai sahabat. Para periwayat lain pada sanad di atas adalah 
periwayat-periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 267) pada pembahasan bersuci, bab laki-laki yang menyentuh wanita 
haidh selain bersenggama, dari Yazid bin Khalid bin Mawhab dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (Hadits no. 4/256), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/151- 
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Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Duduk Bersandar 
Kepada Wanita Haidh dan Mencumbuinya Pada Bagian Tubuh 
yang Tidak ditutupi Kain (Luar Vagina) 


Hadits Nomor: 1366 


LAGI SIP بو‎ Es قال:‎ Ad بْنْ‎ Ja أخبرا‎ hra] 


LG 07 so 3 3 o saf قال:‎ 


- 4 A lgs r 4 
زائدة بن قدَامَة‎ KAS قال:‎ 


so.‏ ره فك لوهم 


da‏ عن أمه صفِيّة» عن ai‏ الْمُؤْمِنيْنَ عائشة» أن رَسُوْلَ الله صلى الله 
عليه وَسَلْمْ کان يقرا القرآن وهو SE‏ علي a‏ 


152) pada pembahasan bersuci, bab mencumbu wanita haidh, dan (1/189) pada 
pembahasan haidh, bab apa yang diperbuat oleh Nabi SAW. saat salah seorang 
istrinya haidh, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/246), dan Al Baihaqi 
di dalam kitab As-Sunan (1/313) melalui beberapa jalur periwayatan dari Laits bin 
Sa’ad dengan hadits-hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1234) dari Ibnu Juraij, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/313) 
dari jalur periwayatan Syu'aib bin Abu Hamzah. Keduanya meriwayatkan hadits dari 
Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(1/233). Hadits dari jalur periwayatannya ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (6/336), dan Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam (Hadits no. 
17, 18, 19, 20 dan 21). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (4/254), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 303), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 294) pada pembahasan 
haidh bab mencumbu wanita haidh di bagian luar kain, Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 2167), Abu Awanah di dalam kitab AJ Musnad (1/309 
dan 310), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/311) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Abu Ishag Asy-Syaibani dari Abdullah bin Syidad dari Maimunah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/244) dari Amr bin Aun, ia berkata, “Khalid telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Asy-Sya'bi dari Abdullah bin Syidad dari Maimunah”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 295), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/310), dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/311) dari jalur periwayatan Makhramah bin Bukair dari 
ayahnya dari Kuraib, -hamba sahaya Ibnu AbbAs- dari Maimunah”. 
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1366 - Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Za'idah bin Gudamah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Manshur bin Abdurrahman Al Ourasyi telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari ibunya, Shafiyyah, dari 
umm Al Mu'minin Aisyah bahwa Rasulullah SAW membaca Al 
Qur'an sambil bersandar di tubuhku, saat itu aku sedang haidh.” 
(10:5) 


Penjelasan tentang Perintah bagi Wanita Haidh untuk 
Mengenakan Kain Ketika Suaminya Hendak Mencumbunya 


Hadits Nomor: 1367 


£ 


4 so. 9 2201 ع }30322 وك كك‎ e 

Ul [ray]‏ لحسن بن سفیان» قال: حدنا JAS P‏ الجحدري» 
قال: GAS‏ أبو عَوَانَة عَنْ مَنْصُورء عن MAN‏ عن Sya‏ عَنْ عائشة 
e, y 2 pi p 6 Hadi‏ د 5 pang < 0 r,‏ إن d‏ # 
قالت: كان رَسؤل الله صلى الله عليه وَسَلم ak‏ إِحْدَانَا إذا كائت حَائْضًا 

23 3 s1 س‎ 8g 2 
دم يباشرها‎ IP أن‎ 
1367 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Kamil Al Jahdari telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Awanah telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits 


dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW memerintahkan kepada salah seorang dari kami 


48 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Shafiyyah, ia adalah Shafiyyah bin Syaibah bin Utsman bin Abu Thalhah Al 
Abdariyah 

Hadits ini telah di bahas pada Hadits no. 798 bab membaca Al Qur`an, dari jalur 
periwayatan Sufyan Ats-Tsauri dari Manshur dengan sanad hadits di atas. 
Takhrijnya sudah dijelaskan secara mendetail disana. 
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i 


apabila kami sedang haidh, agar kami mengenakan kain. Kemudian 
beliau mencumbuinya.”? 2:11 


2 3 
358, 


Penjelasan Bahwa Ucapan Aisyah ,م يباشرهاً‎ maksudnya adalah, 
“Kemudian beliau Mencumbunya 


Hadits Nomor: 1368 


Jo ور‎ PAN cog 309 


خْبرنَا عِمْرَانَ بْنْ مُوْسى بن g‏ قال: oni EA‏ بن 


í 


[1۳1۸] 


á z o 07 0 م‎ 


P3 A s 4 MAIN £‏ 23 22 - ,06 £ 2 » 
أبي شيبة ) قال: LJ‏ ابو معاوية» عن الشيباني» عن عبد الله ب٠‏ شداد» 
| 


DA GA نسائ وهي حَائِض‎ ak al 
1368 - Imran bin Musa bin Musyaji” telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Asy-Syaibani dari Abdullah bin Syaddad dari 
Aisyah, ia berkata, “Jika Rasulullah SAW ingin mencumbui sebagian 
istrinya yang sedang haidh, beliau menyuruhnya (mengenakan kain). 
Lalu sang istri pun memakai kain.”2° [82:1] 


49 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari Hadits no. 
1364. 

250 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Mu'awiyah, ia adalah Muhammad bin Khazim. Sedangkan Asy-Syaibani, ia adalah 
Abu Ishag Sulaiman bin Abu Sulaiman. Pada hadits Maimunah (Hadits no. 1365) 
telah dibahas takhrij hadits ini dari jalur periwayatan Asy-Syaibani dari Abdullah bin 
Syadad dari Maimunah. Hadits ini diutarakan oleh penulis pada pembahasan ini dari 
jalur periwayatan Asy-Syaibani dari hadits Aisyah. Al Hafizh berkata, “Sepertinya 
Asy-Syaibani terkadang meriwayatkan hadits dari musnad (hadits yang sanadnya 
tersambung sampai kepada Rasulullah) Aisyah dan terkadang dari musnad 
Maimunah. Lihat Fath Al Bari (1/405). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab للم‎ Mustadrak 
(1/172) dari jalur periwayatan Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Asy-Syaibani 
dari Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya dari Aisyah. Hadits ini dinyatakan 
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KIK 
BAB NAJIS DAN CARA MEMBERSIHKANNYA 


Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa Seorang 
Muslim, Baik Berjunub atau Tidak Berjunub, Tidak Boleh 
Mengatakannya dengan Sebutan Najis. Dan Jika Ia Jatuh di Air 
Yang Sedikit, Ia Tidak Menyebabkan Air itu Menjadi Najis 


Hadits Nomor: 1369 


£ gma 
| 3 


ws Ea الجبار الصوفي»‎ MP حم بن الحسن بن‎ Va [iria] 


س 
shahih oleh Al Hakim dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Pernyataan‏ 
Al Hakim disetujui oleh Adz-Dzahabi.‏ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (5/385) dari 
Yahya bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 

(Hadits no. 230) pada pembahasan bersuci, bab orang berjunub mengajak 
bersalaman, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/257) dari jalur periwayatan 
Musaddad, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/145) pada pembahasn 
bersuci, bab bersentuhan dan duduk bersama dengan orang berjunub, Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 535) bab bersalaman dengan orang 
berjunub, dari Ishag bin Manshur, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/275) 
dari jalur periwayatan Umar bin Syaibah dan Muhammad bin Bakr, Abu Na'im di 
dalam kitab Akhbar Ashbahan (2/73) dari jalur periwayatan Harun bin Sulaiman. 
Mereka semua meriwayatkan hadits dari Yahya bin Sa'id dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/173). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 371). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (5/402), Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 535) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/189). Mereka semua meriwayatkan hadits dari jalur periwayatan Waki' dari Mis'ar 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatkan Shahih oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1359). 

Hadits ini pernah dijelaskan pada uraian Hadits no. 1258 dari jalur periwayatan 
Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Asy-Syaibani dari Abu Burdah dari Hudzaifah. 
Hadits dari jalur periwayatan ini akan penulis uraikan serta hadits-hadits yang sama 
setelah ini. 
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a (ama A بن سڪيل‎ Ai El SANA a 
لله صلی الله عَلَيْه‎ Jen gal عَنْ ابي وائل» عَنْ حذيفة قال‎ 2 wah 


E, a وو‎ PETA عد‎ 


i يلجس‎ AE A فقت‎ Ie Sn وَسَلم ونا‎ 
1369 - Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ubaidillah bin Umar Al 
Qawariri telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Sa'id 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Mis’ar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Washil telah menceritakan kepadaku dari 
Abu Wa'il dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah SAW menemuiku, 
saat itu aku sedang berjunub. Beliau mendekat ke arahku, aku pun 
berkata, Sungguh aku sedang berjunub.”beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seorang Muslim tidaklah najis.” 


Penjelasan tentang Illat yang Menyebabkan Rasulullah SAW 
Mendekat ke Arah Hudzaifah 


Hadits Nomor: 1370 


B- 3 30 A 07 radha 


ada إِسْحَاق بن‎ Ka مُحَمَّدٍ الأڙڍي»‎ aa Ust [pry] 


2 .1 براه 


a ge |‏ الشيبانيء عَنْ ابي iay‏ عر حذيفة) قال: كان ل 
الله ke‏ الله cao na JA AI rar ade‏ ممه 33 
a (kd TG Lag en “Ag‏ 2 2 حن ارتفع SG‏ فقال: 


Bg 233 3 


E a ua ا فقلت‎ D 
SY الخ‎ ah Tg الله عليه‎ aw تقال ر سول الله‎ 
1370 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 


kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits 
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dari Asy-Syaibani dari Abu Burdah dari Hudzaifah, ia berkata, Saat 
(Rasulullah SAW) bertemu dengan seorang sahabatnya, beliau selalu 
mengusap dan mendoakannya. Hudzaifah berkata, Aku melihat beliau 
pada satu hari di pagi hari. Aku menghindar darinya, kemudian aku 
mendatanginya saat siang telah beranjak tinggi. Beliau bersabda, 
'Sungguh, aku tadi melihatmu. Tapi kamu menghindar dariku'. Aku 
menjawab, “Sungguh, aku tadi sedang berjunub. Aku takut engkau 
menyentuh tubuhku.”Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya seorang muslim tidak najis » 251 [10:3] 


Penjelasan yang Menunjukkan bahwa Rambut Manusia itu Suci, 
Jika Jatuh ke Dalam Air, Tidak Membuat Air itu Najis, dan Jika 
Melekat Pada Pakaian, Tidak Menghalangi Keshahihan 
Shalatnya 


Hadits Nomor: 1371 


eta قال‎ bah PI بن علي بن‎ KA حبرا‎ [rvi] 
o- ثم وداه‎ or 3 


ia ji JAN APH‏ قال: سَمِعْت f‏ إسْحَاقَ SAI‏ نخدت غ 


هشام بن OLS‏ عَنْ Kila oi KALA‏ عن ائس بن مالي قال: رَمَى 
رَسُوْلَ الله صلی الله عليه kag‏ الَْنرةَ يوم AS AN‏ باذ 
فجرت BE‏ حالس عند Ip Gya‏ الله ka‏ الله عله 


شق جانبهِ yani‏ على شَعْرو ثم قال للحلاق G‏ فحلق A3‏ 


251Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Jarir, 
ia adalah Jarir bin Abdul Hamid Adh-Dhibbi. Asy-Syaibani, ia adalah Abu Ishag 
Asy-Syaibani. Sedangkan Abu Burdah, lengkapnya adalah Abu Burdah bin Abu 
Musa Al Asya'ari. Ini adalah pengulangan Hadits no. 1258. takhrij hadits ini telah 
dikemukakan disana. 
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OA - 


سول اله صلی aa‏ توت يْنَ من ian‏ ون الاس 
AAN, Tai‏ نس م BB a D Ga‏ 


r, 


NEE AAN ahh Í فحلى فدعا‎ (He) : ثم قال ِلْحَلاق‎ eka 


gkg kakak Ia TETIT E 


Ca | dab DEN شَعْرَ‎ ob oi eaf aiii Gi شعرة بين‎ 


£ 
r 
-0 


ja في‎ G يكوا بو فين‎ F E AA 
merdi ayang ا فيهاء‎ bar skak US في‎ Demang 
bada ab عامة 2 أوصوا أن تلك‎ Ol ES وهي معهم)‎ 


AG 


أكفانهم. ولو کان USS‏ لم ية pi‏ عَلَيْهِمْ Ko‏ الله adi‏ 00 
em‏ وهو DAN WA Jas‏ ۾ عَلَى كن ذا Ce‏ صح 


E tan kg AN ga 
C وَين امه ذلك الشيء بعينوِ‎ dab شيء‎ ka کون‎ 


1371 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna Abu Ya'la”” telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdurrahman 
bin Sahm, ia berkata, Aku mendengar Abu Ishag Al Fazari 
menceritakan sebuah hadits dari Hisyam bin Hasan dari Muhammad 
bin Sirin dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW melempar 
jumrah pada hari raya qurban. Kemudian beliau menyuruh 
menyembelih unta. Unta pun di sembelih -sementara tukang cukur 
duduk di samping beliau-. Pada saat itu, Rasulullah SAW merapihkan 
rambut dengan tangannya. Kemudian Rasulullah SAW menggenggam 


25 Dalam kitab asalnya tertulis, “Abu Ya'la telah menceritakan kepada kami.”Ini 
salah, karena Abu Ya'la bernama Ahmad bin Ali Al Mutsanna. 
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sisi bagian kanan dari rambutnya. Lalu beliau bersabda ke arah tukang 
cukur, “Cukurlah!”. Maka tukang cukur pun mencukurnya. Kemudian 
Rasulullah SAW membagi-bagikan rambutnya pada hari itu kepada 
manusia yang menyaksikan peristiwa itu —satu lembar atau dua lembar 
rambut-. Kemudian beliau menggenggam sisi bagian kiri dari 
rambutnya dengan tangannya. Setelah itu beliau memanggil Abu 
Thalhah Al Anshari. Beliau pun memberikan (rambut itu) 
kepadanya.” [8:5] 


253 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm Al Anthagi, 
biografinya telah dijelaskan oleh penulis di dalam kitab Ats-Tsigat (/87). Penulis 
berkata, “Ia meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Mubarak dan Abu Ishag Al Fazari, ia 
berkata, “Umar bin Sa'id bin Sinan dan guru-guru kami yang lain telah 
menceritakan kepada kami.” Tekadang hafalannya keliru. Al Khathib di dalam kitab 
At-Tarikh (1/310- 311) menyatakan ia periwayat yang terpercaya. Para periwayat 
lain dalam sanad di atas adalah periwayat-periwayat yang terpercaya yang sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ishag Al Fazari, ia adalah Ibrahim bin 
Muhammad Al Harits bin Asma bin Kharijah Al Fazari, seorang imam, penghafal 
hadits dan terpercaya.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 1220), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/208 dan 256), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1305) pada pembahasan haji, bab penjelasan 
bahwa sunnah pada hari raya gurban melempar jumrah, kemudian menyembelih 
binatang, bercukur, dan sunnah memulai cukuran dari arah kanan kepala orang yang 
dicukur, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 1981 dan 1982) 
pada pembahasan manasik haji, bab mencukur dan meotong, At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 912) pada pembahasan haji, bab hadits yang 
menerangkan dari arah kepala mana yang dimulai pencukuran, An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan Al Kubra, seperti yang terdapat di dalam kitab At-Tuhfah(1/271) dan 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/25) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Hisyam bin Hassan dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan 
Muslim ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 1962). Hadits dari jalur periwayatan Al Humaidi ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (5/134). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (Hadits no. 171), pada 
pembahasan berwudhu, bab air yang digunakan untuk membasuh rambut manusia, 
dari jalur periwayatan Ibnu Aun dari Ibnu Sirin dengan sanad hadits di atas. 

Pada riwayat Muslm dari jalur periwayatan Ibnu Uyainah dari Hisyam bin Hassan 
tertulis bahwa Nabi SAW. memerintahkan tukang cukur untuk mencukur 
kepalanya. Maka ia pun mencukur kepala Nabi SAW. Lalu beliau menyerahkan 
kepada Abu Thalhah rambut sebelah kanan. Kemudian tukang cukur mencukur 
rambut kepala bagian lain. Lalu beliau memeritahkan agar rambut itu dibagi-bagikan 
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Abu Hatim berkata, “Perbuatan Nabi SAW yang membagi- 
bagikan rambut kesegenap sahabatnya merupakan penjelasan yang 
paling nyata bahwa rambut manusia itu suci. Karena para sahabat 
mengambil rambut Nabi SAW semata-mata karena ingin mendapat 
berkah. Maka, dari balik tali pengikat celana atau kain, dari balik 
penahan ikat pinggang, dan dari balik celah kantung pakaian, mereka 
shalat dengan membawa rambut beliau. Mereka mencari rejeki untuk 
kebutuhan mereka dengan membawa rambut beliau yang selalu 
menyertai mereka. Bahkan kebanyakan dari mereka berwasiat agar 
rambut beliau disisipkan di dalam kain kafan mereka. Seandainya 
rambut dikatakan najis, niscaya Nabi SAW tidak akan membagi- 
bagikan benda najis, sementara beliau tahu bahwa mereka mengambil 
berkah dari rambut beliau seperti yang telah kami gambarkan tadi. 
Ketika hukum itu shahih dari Nabi, maka shahih pula untuk umatnya. 
Karena mustahil dari nabi sesuatu itu suci, sementara untuk umatnya, 
sesuatu itu najis.” 4 


Penjelasan tentang bolehnya Seseorang untuk Tidak Mencuci 
Pakaian yang Terkena Air Kencing Bayi yang Sedang Disusui dan 
Tidak Makan Apa-Apa Selain Air Susu Ibu 


Hadits Nomor: 1372 


ng. 
م اا‎ a. 


Gas قال:‎ Ou معشر‎ Pi بن‎ AA بْنْ‎ LS Ci [evy] 


kepada manusia. Pada riwayat Muslim dari Hafsh bin Ghiyats disebutkan bahwa 
beliau memberikan rambut pada kepala bagian kiri kepada Ummu Sulaim. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Cara mengkompromikan riwayat-riwayat yang 
beragam ini dengan mengatakan bahwa beliau menyerahkan rambut pada dua 
bagian kepala kepada Abu Thalhah. Untuk rambut bagian kanan, Abu Thalhah 
membagi-bagikannya atas perintah beliau. Adapun rambut sebelah kiri, ia berikan 
kepada Ummu Sulaim, istrinya, atas perintah Rasulullah SAW pula. 


254 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis ,نجس‎ padahal yang benar adalah tê. Dan 
lafazh yang ditetapkan (t-£) berpedoman dari At-Tagasim wa Al Anwa' (4/238). 
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- ه‎ MAN ه‎ å 2. PA 3 8 Tai on 20 Ja © 
اسحا بن زيل الخطابي»› قال: حد تا الفريابي»› عن سفیان» عن جام‎ 
077 A, a NG D ya AP إن هاس‎ 0 - los 
صلى الله عليه وسل‎ a عر عائشة قالت: كان‎ aah بن عروة» عن‎ 
or Aige P 077 E Pig r r £ و , 7 وعد عه‎ 
ولم‎ MA) kah cale فاټي بصبي» فيال‎ CA بالصبيانٍ‎ OR 
MN 
1372 - Al Husain bin Muhammad bin Abu Masy'ar di Harran 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Zaid Al 
Khaththabi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Firyabi 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Sufyan dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW sering disodorkan bayi-bayi (untuk beliau mamahi). Maka 
beliau pun memamahi mereka. Suatu saat beliau disodorkan bayi, lalu 
bayi tersebut kencing di atas (pangkuan) beliau. Beliau pun 

memercikkan air di atasnya dan tidak mencucinya.” 7 [1:4] 


255 Ishaq bin Zaid, nama lengkapnya adalah Ishaq bin Zaid bin Abdul Kabir bin 
Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab. Penulis telah 
menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats- Tsigar(8/ 122), banyak tokoh hadits yang 
meriwayatkan hadits darinya. Ibnu Abu Hatim menyebutkannya di dalam kitab A/ 
Jarh wa At-Ta'dil (2/220), namun ia tidak menilai Ishag bin Zaid baik apakah ia 
sebagai periwayat yang cacat atau adil. Sedangkan para periwayat lain -selain Ishaq 
bin Zaid- pada sanad ini adalah periwayat-periwayat yang terpercaya dan merupakan 


' periwayat-periwayat Al Bukhari dan Muslim. Al Firyabi, ia adalah Muhammad bin 


Yusuf bin Wagid bin Utsman Adh-Dhabbi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 1489) dan Al Humaidi di dalam kitab AJ Musnad (Hadits no. 164) dari 
Sufyan Ats-Tsauri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits 
no. 140) dari Ibnu Al Mugri dari Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab A/ Muwaththa ` ( 1/64) 
pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan tentang air kencing bayi. 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 222) pada pembahasan berwudhu, bab air 
kencing bayi, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/ 157) pada pembahasan 
bersuci, bab kencing anak bayi yang belum mengkonsumsi makan, Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/93) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/414). 
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Pee aa a 


Penjelasan bahwa Perkataan Aisyah الماء‎ da maksudnya adalah, 
“Beliaupun Memercikkan Air diatasnya” 


Hadits Nomor; 1373 


Sos. و‎ te 2 


Upi [NY]‏ محمد Ap‏ أَحْمَدَ nya A‏ الرياني» قال: Gis‏ ابر 


074 o م‎ 223 


ابي عُمَرَ CPI‏ قال: ا سفيان» عَن الڙهري» عَنْ عُبَيْد الله بن عبد 
اله عَنْ ام فيس KIE BN ata‏ حلت بان لي کم اكل 
al AAN)‏ رسول الله صَلَى الله عليه ag cela Ga cae JG gig‏ 
عل 


Pre 


1373 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayani telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu Umar??? Al Adani 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Az-Zuhri dari 
Ubaidillah bin Abdullah dari Ummu Qais binti Mihshan Al 
Asadiyyah, ia berkata, “Aku masuk dengan membawa anakku yang 
belum makan makanan apa-apa ke tempat Rasulullah SAW kemudian 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/120), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/52, 210 dan 212), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 5468), pada pembahasan 
agigah, bab menamakan anak yang esok akan lahir dan tidak diagigahi, serta cara 
memamahinya, (Hadits no. 6002) pada pembahasan etika kesopanan, bab menaruh 
bayi di dalam kamar, dan Hadits no. 6355 pada pembahasan doa, bab doa untuk bayi 
agar memperoleh keberkahan serta mengusap kepala mereka, Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 286) pada pembahasan bersuci, bab hukum 
air kencing bayi yang sedang menyusui dan tata cara membasuhnya, Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 523) pada pembahasan bersuci, Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/202 dan 203), Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/92 dan 93), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/414) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di 
atas. 

25 Terdapat kesalahan dalam A/ Ihsan dengan menulis “Aun”. Ibnu Abu Umar, 
ia bernama Muhammad bin Yahya Al Hafizh. Ia tinggal di Mekkah. 
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ia (anakku) kencing di atas (pangkuan) beliau. Maka beliau meminta 
dibawakan air, lalu beliau percikkan air itu di atasnya.”?” [1:4] 


Penjelasan tentang Cukupnya Memercikkan Air kebagian Atas 
Pakaian yang Terkena Kencing Bayi Laki-Laki yang Belum 
Mengonsumsi Apa-Apa Selain ASI 


151 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 1486), Al 
Humaidi di dalam kitab AJ Musnad (Hadits no. 343), Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab AI Mushannaf (1/120), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/355), Al Bukhari 
di dalam kitab Shahih Al Bukhari (5693) pada pembahasan tentang kedokteran, 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 287), At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 71), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu 
Majah (Hadits no. 524), Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 139), 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 285), Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 294), Ath-Thabrani di dalam 
kitab Al Mu'jam Al Kabir (25/435 dan 436) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Sufyan bin Uyainah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al Muwaththa” (64/1) 
pada pembahasan bersuci, bab air kencing bayi dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di 
atas. Hadits dari jalur periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 223), Abu Daud di dalam kitab Sunan 
Abu Daud (Hadits no. 374), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/189), 
Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mujam Al Kabir (25/437), Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 293), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa “i (Hadits no. 1/157), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/92), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 286), 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/202), dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (2/414). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(1/44), Abdurrazzag di dalam kitab AJ Mushannaf (Hadits no. 1485, 1486, dan 20. 
168), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/356), Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (Hadits no. 287), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/189), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/92), Ath-Thabrani 
di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (25/ 435, 438, 440, 441, 442, 443 dan 444), Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/202 dan 203), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 286) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/14) melalui beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Setelah ini penulis akan menguraikan hadits di atas dari jalur periwayatan Amr 
bin Al Harits dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Ummu Oais binti Mihshan, 
dalam hal ini Ibn Abdul Barr berkata, “Ja bernama Jadzamah.”As-Suhaili berkata, 
“Ia bernama Aminah.” 
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Hadits Nomor: 1374 


8-3 30 X 3 07 se 


Fo Aa AG KA La ° £ 

Sea ai MAH‏ رز ملم قال: Loa‏ حرملة بن 
KR a z‏ هيوس اه 0 ^ 2 o 2 -2% 30 o e‏ 
e‏ قال: حدتتا ابن a‏ قال: أخخبرني عرو بن الحارث عن ابن 
2 ع م PAG E E NEE ° o7 at M o- ey os‏ 
شهّاب» عن عبيّدِ الله بن عبد الله أن أم قيس بنْت مِحَصن الأسدية» أحت 
e 7 KINA / 9 AT‏ و E‏ برح M ATE‏ 
عكاشة بن محصن س وكات مر المهّاجرّات الجن بايعهن رسول الله 
TE ES r 5-5 4 e‏ إن 5 و r‏ و r | ot 5, La X‏ 0 
صلى aa‏ وَسَلمْ-- قالت: eter‏ رسول الله صَلى الله عليه وَسَلمْ 
r, ` asy IA E P 2 Lor o‏ بد PR A Pa ng‏ 
بان لي SUS‏ الطْعَام» فَأَحَدَهُ رَسُوْل الله صلى الله عَلَيْهِ وَسَلَى Kb‏ 


في حجري ag JENG‏ رَسُول الله صلی الله AG kag sd‏ رول 
La‏ بأن لا عسل مِنْ بول الصّبي حَتَّى يأكل pilah‏ فإذًا lah JT‏ 


1374 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ja berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Amr bin Al Harits telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab dari Ubaidillah bin Abdullah bahwa Ummu Qais binti 
Mihshan Al Asadiyyah, saudari perempuan dari Ukasyah bin 
Mihshan, - ia adalah salah seorang dari wanita Muhajirin yang dibai'at 
oleh Rasulullah SAW- ia berkata, “Aku datang kepada Rasulullah 
SAW dengan membawa anakku yang belum memakan makanan. 
Kemudian Rasulullah SAW memegangnya dan mendudukannya di 
pangkuan beliau, lalu anak itu kencing di atas pakaian Rasulullah 
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SAW, maka Rasulullah SAW mengambil air, lalu memercikkannya, 
dan tidak membasuhnya.”” 8 


Ibnu Syihab berkata, “Maka berlakulah Sunnah Rasul bahwa 
pakaian tidak wajib dicuci karena terkena kencing anak bayi sampai ia 
sudah memakan makanan (selain ASI). Apabila ia telah memakan 
makanan, maka pakaian harus di cuci karena terkena kencingnya.” 
[8:5] 


OEE ا‎ 

258 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits 
no. 286), Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/202), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/92) dai Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi, dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/414) dari jalur periwayatan Ar-Rabi' bin 
Sulaiman Al Muradi. Keduanya dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 287 dan 104) dari Harmalah bin Yahya dari Ibnu Wahab dari Yunus bin 
Yazid dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Lihat keterangan hadits 
sebelumnya. 

Imam Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/84) berkata, “Al Khithabi 


berkata, “zail artinya mngalirkan air ke atas pakaian dengan lembut, tanpa diusap 
ataupun di gosok. Dari makna ini, untuk unta yang tenaganya dimanfa'atkan buat 
pengairan di sebut .الناضح‎ Dan mencuci hanya bisa dilakukan dengan cara direndam 


dan diperas.” 

Al Baghawi melanjutkan, “Air kencing bayi yang belum makan apa-apa 
hukumnya najis, sama seperti air kencing yang lain. Hanya saja, dalam cara 
membersihkannya dicukupkan dengan memercikkan air di atas bagian yang terkena 
air kencing, hingga air itu sampai ke seluruh bagian tadi. Bagian itu akan suci tanpa 
harus direndam dan digosok. Pendapat ini diamalkan oleh banyak dari kalangan 
sahabat. Di antara mereka adalah Ali bin Abu Thalib. Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Atha bin Abu Rabah dan Al Hasan. Dan ini adalah pendapat 
Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag...”. 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa air kencing itu wajib di basuh (dicuci) 
sama seperti air kencing yang lain. Ini adalah pendapat yang dipegang oleh An- 
Nakha'i, Ats-Tsauri, dan para penganut ahli Ar-Ra yi (menetapkan hukum melalui 
pendekatan logika). Aku menambahkan, “Ini juga pendapat Imam Malik dan para 
pengikutnya, seperti yang tertera di dalam kitab Syarh Al Muwaththa ` (1/115) karya 
Az-Zargani. Lihat At-Tamhid (9/108-112) dan Fath Al Bari (1/327). 
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Penjelasan bahwa Hukum Tadi Hanya Terkhusus Pada Air 
Kencing Bayi Laki-Laki, Tidak Termasuk Air Kencing Bayi 
Perempuan 


Hadits Nomor: 1375 


ود مم 
T‏ 


a DE [iryo]‏ قال: حَدَتَنَا بنْدَارٌ قال: حَدَتَنَا معاد بر 
هشام» قال: g‏ ايء عن 35( عَنْ أبي aya‏ ابن oi‏ عن 
e KENA PAN . ` 2 -7 ° WE .‏ 
بيه عَنْ عَلِي ن ابي طالب أن تبي الله صَلى الله adi‏ وَسَلمَ قال في Jy‏ 


HA Ji بول الفلا ومسل‎ SA sag) 
1375 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Bundar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'adz 
bin Hisyam, ia berkata, Ayahku telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Oatadah dari Abu Harb bin Abu Al Aswad dari 
ayahnya dari Ali bin Abu Thalib bahwa Nabi SAW bersabda tentang 
air kencing bayi yang sedang menyusui, “Air kencing bayi laki-laki 
(cukup) dipercikkan air, sedangkan air kencing bayi perempuan 
(harus) dicuci. ”?” [8:5] 


15 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Bundar, ia adalah 
Muhammad bin Basysyar. Sedangkan Abu Harb bin Abu Al Aswad, satu pendapat 
mengatakan bahwa ia bernama Mihjan. Pendapat lain mengatakan, ia bernama 
Atha. Ia periwayat dari Bashrah dan terpercaya. Abu Al Aswad Ad-Dili (dibaca 
kasrah huruf dal dan sukun huruf ya-nya). Terkadang dikatakan pula, “Ad-Du' ali 
Al Bashri”. Ia bernama asli Zhalim bin Amr bin Sufyan. Satu pendapat 
mengatatakan, ia bernama Amr bin Utsman atau Utsman bin Amr. Ja periwayat 
yang terpercaya dan utama. Hadits-haditsnya diriwayatkan (dicatat di dalam kitab 
hadits) oleh banyak tokoh hadits. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 284). Al 
Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab At-Talkhish (1/28), “Sanad hadits ini shahih, 
hanya saja masih diperdebatkan apakah hadits ini marfu’ (sabda Rasulullah 
langsung) ataukah mauguf (hanya ucapan sahabat) dan apakah sanad ini 
bersambung ataukah terputus?”. Tetapi Al Bukhari menguatkan keshahihan haidts 
ini. Begitu pula Ad-Daruguthni. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi Bahwa Minyak Misik Itu Najis, Tidak Suci 


Hadits Nomor: 1376 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Az- 
Zawa id Ala Al Musnad (1/137), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 610), pada pembahasan shalat, bab hadits yang menyebutkan 
dipercikannya air kencing bayi menyusui, dari Muhammad bin Basysyar Bundar, 
dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan At-Tirmidzi ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 26). At- 
Tirmidzi berkata, “Hisyam Ad-Dastuwa'i menyatakan hadits ini marfu' dari 
Qatadah. Sedangkan Sa'id bin Abu Arubah menyatakan hadits ini mauguf dari 
Qatadah. Ia tidak menyatakan hadits ini marfu’ ` 

Aku tambahkan: Dari jalur periwayatan Sa'id, hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, dan Abu Daud, seperti penjelasan hadits yang akan 
disebutkan. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (1/97 dan 137) dan Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (2/415) dari jalur periwayatan Al Haritsi. Mereka berdua 
meriwayatkan hadits dari Mw'adz bin Hisyam dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Az- 
Zawa'id “Ala Al Musnad (1/137), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 378), pada pembahasan bersuci, bab air kencing bayi yang mengenai 
pakaian, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 525), pada 
pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan tentang air kencing bayi yang 
belum mengkonsumsi makanan, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/92), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/129), Al Hakim di 
dalam kitab A/ Mustadrak (1/165) melalui beberapa jalur periwayatan dari Mu'adz 
bin Hisyam, dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih sesuai dengan 
syarat Al Bukhari dan Muslim oleh Al Hakim. Pernyataan Al Hakim ini disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/176) dari 
Abdushshamad bin Abdul Warits dari Hisyam dengan sanad hadits di atas. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (Hadits no. 377). Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/415) dari jalur Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dari Abu Harb dari ayahnya 
dari Ali yang disampaikan secara mauguf 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/137) dari 
Abdushshamad bin Abdul Warits dari Hisyam dari Qatadah dari Abu Harb dari Ali 
yang diriwayatkan secara marfu’. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/21) dan Abdurrazzag di dalam kitab لل‎ Mushannaf (Hadits no. 1488), 
dari jalur periwayatan Sa'id dari Qatadah dari Abu Harb, ia berkat, “Ali 
berkata,”............... » 
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Hadits Nomor: 1376‏ 
Ust [frv]‏ عبد الله بن محمد الأزدي» قال: ea ii Ge Ea‏ 
قال: احيرا ابو عاصِم عَنْ سقيان» عن الْحَسَّن بْن عبد الله عَنْ راهني عن 


k- . r 2 r . e 2 e z 0 < e 4 < KP r ج‎ re 9 
Tdp مفرق‎ JUL ريص‎ AN عَائشة قالت: كاي‎ Ya AN 
1 x 7 ii j 3 مد ا و و‎ A 

الله عليه وسلم وهو محرم. 

1376 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan kepada 

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia 

berkata, Abu Ashim telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari 

Sufyan?® dari Al Hasan bin Ubaidillah dari Ibrahim dari Al Aswad dari 

Aisyah, ia berkata, “Aku sepertinya melihat kemilau minyak misik di tengah 
kepala Rasulullah SAW yang saat itu sedang ihram.” [1:4] 


20 Terdapat kesalahan tulis pada kitab A/ /hsan dengan menyebut, “Syagig”. 

261 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini terdapat 
di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1190 dan 45) pada pembahasan haji, bab 
wewangian bagi orang ihram saat berihram, dari Ishag bin Ibrahim dengan sanad 
hadits di atas. Abu Ashim, ia bernama Adh-Dhahak bin Makhlad sedangkan 
Ibrahim, ia bernama lengkap Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i. Dan Al Aswad, ia 
bernama lengkap Al Aswad bin Yazid. Ia adalah paman Ibrahim dari pihak ibu. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (5/34) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Abu Ashim Adh-Dhahak bin Makhlad 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (38/6) dan 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (5/138) pada pembahasan Manasik, bab 
kebolehan memakai wewangian ketika ihram, dari Ishag bin Yusuf Al Azrag dari 
Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1208), Ahmad di dalam kitab لق‎ Musnad (6/191), Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (hadits no 271) pada pembahasan mandi, bab orang yang 
memakai wewangian kemudian mandi dan masih tersisa bekas-bekas wewangian, 
dan Hadits no. 5918 pada pembahasan pakaian, bab perbedaan-perbedaan, Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1190 dan 42), An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa`i (5/139), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
Al Atsar (2/129), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (5/34) dari jalur 
periwayatan Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dengan sanad hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i di dalam kitab A/ Musnad (2/8), Al 
Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 215), Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (6/41 dan 264), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (5/140), Ath- 


Shahih Ibnu Hibban 291 


Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (2/129), Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (5/35), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 1864) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Atha bin Sa'ib dari Ibrahim dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/267 dan 
280), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 1538) pada 
pembahasan haji, bab mengenakan minyak wangi saat ihram, Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1190 dan 39), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa`i (5/139), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (5/34) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Manshur bin Al Mu'tamir dari Ibrahim dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/124, 
128, 212) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (2/129) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Hammad dari Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 5923), pada pembahasan tentang pakaian, bab memakai wewangian di 
kepala dan jenggot, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1190 
dan 44), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (5/139) dan Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (2/129) dari jalur periwayatan Abu Ishag As- 
Subai'i dari Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/250), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1190 dan 43), dan Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (2/129) dari jalur periwayatan Malik 
bin Migwal dari Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/208), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/109), An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa“i (5/140), dan Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 2928), pada pembahasan manasik, bab memakai minyak wangi saat 
berihram, dari jalur periwayatan Abu Ishag dari Al Aswad dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/130 dan 
212) dari jalur periwayatan Atha bin As-Sa'ib dari Ibrahim dari Algamah bin Qais 
dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/264) dari 
jalur periwayatan Ali bin Ashim dari Yazid bin Ziyad dari Mujahid dari Aisyah. 

Setelah ini penulis akan mengungkapkan hadits ini dari jalur periwayatan Al 
A'masy dari Ibrahim dengan sanad hadits di atas, dan dari jalur periwayatan Al 
A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari Aisyah. Hadits dari dua jalur 
periwayatan ini ditakhrij disana 

Lafazh yan jl! -dibaca fathah wau, kasrah ba dengan huruf terakhir shad, tanpa 


titik- artinya adalah kilauan cahaya. Sedangkan isl dibaca fathah huruf mim 
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Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menjelaskan bahwa 
Minyak Misik Itu Suci, Tidak Najis 


Hadits Nomor: 1377 


r, 
á 


JG ES pan ji 35 ES ابرا ابن تة قَالَ:‎ ][۱۳۷۷[ 
pn AN JG d nei IIS) Ni AA 
A وهو‎ pi يسنك في مقرق رَسُول الله صلی اه عليه‎ 


1377 - Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Daud bin Mushahhah Al Asqalani telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sulaiman bin Hayyan telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Al A'masy dari Muslim?” dari Masruq dan 
dari Ibrahim dari Al Aswad. (keduanya) dari Aisyah, ia berkata, 
“Sepertinya aku melihat kemilau minyak misik di tengah kepala 
Rasulullah SAW Saat itu beliau sedang membaca talbiyah.””” [1:4] 


dan kasrah huruf ra, dan boleh pula dibaca fathah huruf ra (GAJI) artinya adalah 
tengah-tengah kepala. 

262 Pada kitab asal tertulis Washil. Ini adalah keliru, yang benar adalah “Muslim”. 
Ia bernama lengkap Muslim bin Shubaih Abu Adh-Dhuha 

23 Sanad hadits ini shahih. Daud bin Mushahhih, penulis telah menurutkan 
biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (8/236) penulis berkata, “Ia termasuk 
periwayat Asgalan. Ia meriwayatkan hadits dari Abu Khalid Al Ahmar (Sulaiman 
bin Hayyan). Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Daud bin Mushahhih. Para periwayat lain dalam sanad 
hadits ini telah sesuai dengan syarat Muslim. Riwayat Sulaiman bin Hayyan 
dinyatakan memiliki hadits yang memperkuatnya dari riwayat lain. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/109, 191 
dan 224), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1190 dan 40), 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (5/140), dan Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (5/35) melalui beberapa jalur periwayatan dari Al A'masy dari Ibrahim 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab لل‎ Musnad (6/109 dan 
207), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1190 dan 41), Ibnu 
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Penjelasan tentang Hadits ketiga yang Menjelaskan bahwa 
Minyak Misik Itu Suci, Tidak Najis 


Hadits Nomor: 1378 


an فياض‎ Was أبي عون قال:‎ Ka أخبرئا محمد‎ [irva] 
شعبة: عَنْ ليڊ ن حف عَنْ ابي‎ Cia وی قال:‎ WAH مير قال:‎ 
سَعِيدٍ الْحُدْرِي أن رَسُوْلَ الله صلى الله عَلَيْهِ وسل قَال:‎ Ku 
an 


1378 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Fayadh bin Zuhair telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Waki” telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Syu'bah telah menceritkan kepada kami sebuah hadits dari 
Khulaid bin Ja'far, dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Misik adalah wewangian yang paling 
utama.” [1:4] 


Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 2927) pada pembahasan 
manasik, dan Al Baihaqi (5/35) melalui beberapa jalur periwayatan dari Al A'masy 
dari Abu Adh-Dhuha dari Masruq dari Aisyah. 

24 Hadits ini shahih. Fayadh bin Zuhair, penulis telah menjelaskan biografinya di 
dalam kitab Ats-Tsigar (9/11). Hadits riwayatnya mendapat penguat dari periwayat 
lain. Para periwayat lain -selain Fayadh- adalah periwayat-periwayat yang 
terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/31 dan 
47), dan At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 992), pada 
pembahasan jenazah, dari jalur periwayatan Waki' dengan sanad hadits di atas. At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Hadits melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah ini diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/87 dan 88), Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (Hadits no. 2252) pada pembahasan lafazh-lafazh etika kesopanan, 
bab mempergunakan misik, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits 
no. 991), An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (4/39 dan 40, 8/151 dan 191). 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/361). 
Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan Al Hakim. 
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Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Shalat dengan 
Mengenakan Pakaian yang Terkena Air Mani, Meskipun Belum 
Ia Cuci 


Hadits Nomor: 1379 


di بن‎ Cia بن صاع بواسط قَالَ:‎ LG ارا‎ [AWYA] 


r 
r 2o0 


aie عر‎ ena عن أبي مش عن‎ ale عَنْ‎ MIE VA قال:‎ 
KA jag? SAR 4 .. ae 0 r Laa a E 20 سرع‎ 
يعسل دوبه» فقالت‎ AÉ بعائشة 4 المؤمنين»‎ Jy أن رجلا‎ ya YG 
PEA CAE إن راچ أن‎ Urai عائشة: إِنّمَا كان‎ 
or A, 60 M 50 ogo Da 05 Dian ا‎ oz z 
d أفركة من وب رسول الله صلی الله‎ aa Ajin ت‎ 2 
1 á 5 3 y s r ó 
a Kas وسَلم فركاء‎ 
1379 - Syabab bin Shalih di Wasith telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Wahab bin Bagiyah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Khalid telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari 
Khalid dari Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad, 
Seorang laki-laki tinggal di rumah Aisyah, Umm Al Mu'minin. Lalu 
pada pagi harinya laki-laki itu mencuci pakaiannya. Aisyah berkata, 
“Sesungguhnya, cukup bagimu —jika kamu melihatnya (melihat air 
mani)- hendaklah mencuci tempat (yang terkena) air mani. Jika kamu 
tidak melihatnya, maka kamu harus memercikkan air di sekitarnya. 
Sungguh, aku menggosok air mani dari pakaian Rasulullah SAW 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/36, 40, 
46 dan 63), Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 2160), Abu Daud 
di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 3158), dan An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa`i (4/40) melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Mustamirr bin 
Ar-Rayyan dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id. Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh 
Al Hakim (1/361), yang disetujui kemudian oleh Adz-Dzahabi. 
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dengan satu kali gosokan. Kemudian beliau shalat dengan 
mengenakan pakaian tersebut.”26 [50:4] 


265 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Khalid yang 
pertama ialah Khalid bin Abdullah Al Wasithi. Sedangkan Khalid yang kedua 
adalah Khalid bin Mahran Al Hadzdza. Abu Ma'syar, ia adalah Ziyad bin Kulaib At- 
Tamimi Al Hanzhali. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 228 dan 105), pada pembahasan bersuci, bab hukum mani, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/50), Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (2/416) dari Yahya dari Yahya, dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 288) dari Abu Bisyr Al Wasithi. Keduanya 
meriwayatkan hadits dari Khalid bin Abdullah Al Wasithi dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini disebutkan oleh Abu Awanah di dalam kitab لق‎ Musnad (1/205). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/35 dan 
97), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 188 dan 107), Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 288), melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Sa'id bin Abu Arubah dari Abu Ma'syar dengan 
sanad hadits di atas. 

Setelah ini penulis akan mengemukakan hadits ini dari jalur periwayatan Hisyam 
dari dari Abu Ma'syar dengan sanad hadits di atas dan akan di takhrij disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/24) 
dari Yahya bin Hassan, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
372). Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan oleh al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (2/416) dari Musa bin Isma'il, Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/50 dan 51) dari jalur periwayatan Khalid bin 
Abdurrahman, Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Munraga (Hadits no. 137) dari jalur 
periwayatan Afan. Mereka berempat meriwayatkan hadits dari Hammad bin 
Salamah dari Hammad bin Abu Sulaiman dari Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/84). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 288 dan 107), Ibnu Majah 
di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 539) pada pembahasan bersuci. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/157) dari 
Muhammad bin Kamil Al Marwazi, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/205) 
dari jalur periwayatan Al Haitsam bin Jamil dan Ma'la, dan Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (2/416) dari jalur periwayatan Al Hasan bin Arafah. Mereka bertiga 
meriwayatkan hadits dari Husyaim bin Basyir dari Mughirah dari Ibrahim dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 288 dan 107), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 288), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/204), dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (2/416) melalui beberapa jalur periwayatan dari mahdi bi 
Maimun dari Washil Al Ahdab dari Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 289) dari jalur periwayatan Salamah bin Kuhail dari Ibrahim 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 288, 106 dan 107) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/48) dari beberapa jalur periwayatan dari Al A'masy, Manshur, dan 
Mughirah dari Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/84). Hadits dari jalur periwayatannya ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 538). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/43), At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 116) pada pembahasan bersuci, mereka bertiga 
meriwayatkan dari Mu'awiyah, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 288 dan 106) dari jalur periwayatan Hafsh bin Ghiyats, An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa i (1/56) dari jalur periwayatan Yahya Al Oaththan, Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 537) dari jalur periwayatan 
Abdah bin Sulaiman, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/205) dari jalur 
periwayatan Ibnu Umair, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(148) dari jalur periwayatan Abu Awanah. Mereka semua meriwayatkan dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Hammam bin Al Harits dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لل‎ Musnad 
(1/44), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa ‘i (1/156), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 371) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Maani Al Atsar (1/48) dari jalur periwayatan Abu Awanah. Mereka semua 
meriwayatkan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Hammam bin Al Harits dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لك‎ Musnad 
(1/44), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/156), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 371) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/48) dari jalur periwayatan Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim 
dari Hammam bin Al Harits dari Aisyah. Pada riwayat Syu'bah ini, yang menjadi 
tamu adalah Hammam bin Al Harits sendiri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/48) dari jalur periwayatan Zaid bin Abu Anisah, dan Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (2/417) dari jalur periwayatan Al Mas'udi. Keduanya dari Al Hakam 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 1439) dan Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 186). 
Hadits dari jalur periwayatan ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (2/417). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (288 dan 107), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/156), 
Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Munraga (Hadits no. 135), Abu Awanah di dalam 
kitab لكل‎ Musnad (1/205), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 
298), dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 288) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan bin Uyainah dari Manshur dari 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Air Mani Najis, Tidak Suci 


Hadits Nomor: 1380 


و 357 30 


[NYA]‏ أعبرئا مُحَمَّدُ بْنْ علان ES JG ash‏ لو قال جد 
ع شرو 0 4 مه 


Wk ki Je aa ا‎ Ye 
المي م : مِنْ ثوب سول الله‎ af راشي‎ na) "JG sG عن‎ AN 
NI وهو ر‎ NG akang ala صلی الله‎ 


1380 - Muhammad bin Alan di Adzanah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Luwain telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Hammad bin Zaid dari Hisyam bin Hassan??? telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Ma'syar dari 
Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh, aku 
menggosok air mani dari pakaian Rasululah SAW sekali gosok yang 


Ibrahim dari Hammam bin Al Harits dari Aisyah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/417) dari jalur periwayatan Syarik dari 
Manshur dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/44). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi 
(2/417) dari Abbad bin Manshur dari Al Qasim dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab لكل‎ Musnad 
(1/204) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/417) dari jalur periwayatan 
Yahya bin Sa'id Al Oaththan dari Al Qasim dari Aisyah. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/125) 
dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/204), melalui beberapa jalur 
periwayatan yang cukup banyak dari Aisyah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 288 dan 290). 

26 Di dalam kitab At-Tagasim wa Al Anwa' (4/66) dan Al Ihsan tertulis Hisyam 
Ad-Dastuwa'i. Kemungkinan besar telah terjadi kesalahan tulis dari Ibnu Hibban. 
Karena Hammad bin Zaid tidak pernah dikenal menerima riwayat dari Hisyam Ad- 
Dastuwa'i. Demikian pula dengan Hisyam Ad-Dastuwa'i, tidak pernah dikenal 
menerima riwayat dari Abu Ma'syar. Orang yang tepat dalam hal ini hanyalah 
Hisyam bin Hassan, seperti yang tertera pada berbagai sumber rujukan yang 
menampilkan hadits ini. 
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saat itu sedang melaksanakan shalat dengan mengenakan pakaian 
tersebut.”””” [50:4] 


Penjelasan tentang Hadits yang memberikan kesan Kepada 
Orang yang Pengetahuannya Tidak Luas dalam Bidang Ilmu 
Hadits bahwa Hadits Ini Bertentangan dengan Dua Hadits yang 
Kami Sebutkan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1381 


م ا" ملع وم pl AM‏ لهم 5 مع و سم Tag‏ 

va [۱۲۸۱]‏ الحسن بن سفيان» قال: Was‏ حبان بن موسى» قال: 
MUA‏ عن عرو بن DA‏ اْحَرَرِي» عَنْ jua‏ 
کي P) r o Pd r ° 32 ° A Pp,‏ 
عائشة قالت: كنت أغسل الْجَتَابَة مِنْ SP‏ التي صَلَى الله عَلَيْهِ calang‏ 


ex EA Er FESE e -ő AETIA 
Ap بقع الماء لفِي‎ ol فيخرج إلى الصلاق‎ 


. 9 Pa 2 a Se P مه 2 ه > مد به‎ á AN 
a الله صلى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ إذا كان رَطباء لأن‎ IR ثوب‎ ia المَني‎ 


ف هَكَذَا تقول E‏ إن رطب a YR‏ لآ أله 


eae 
r 


267 Sanad hadits ini shahih. Luwain, ia adalah sebutan untuk Muhammad bin 
Sulaiman bin Habib Al Asadi Al Mashishi. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan An-Nasa`i. Para periwayat lain pada sanad ini merupakan periwayat- 
periwayat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (Hadits no. 288 dan 107), dan An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/156-157) dari Qutaibah bin Sa'id dari 
Hammad bin Zaid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits 
no. 136) dari jalur periwayatan Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 136) dari jalur periwayatan 
Yazid bin Harun. Mereka berdua meriwayatkan dari Hisyam bin Hassan dari Abu 
Ma'syar dengan sanad hadits di atas. | 
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1 


. | 


Ga 82 ge Jor - o z ta 2 a سے اس‎ 
TE GA مله بالفرزك‎ A وإن اليبس مه‎ iyan 


1381 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Hibban bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari? Amr 
bin Maimun Al Jazari dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyah, ia berkata, 
Aku pernah mencuci junub (air mani) pada pakaian Rasulullah SAW 
Kemudian beliau keluar untuk shalat, sementara tetesan air masih 
melekat pada pakaiannya.”9 [50:4] 


28 Terdapat kesalahan pada A/ Ihsan dengan menulis “bin” (Abdullah bin Amr), 
padahal yang benar “Abdullah dari Amr”. Koreksi lafazh bersumber dari At-Tagasim 
wa Al Anwa' (4/66). 

29 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Abdullah, maksudnya Abdullah bin Al Mubarak. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1/44) dari Abdullah bin Al Mubarak 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 229) pada pembahasan wudhu, dari Abdan, Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 280), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 287) dari Abu Kuraib, dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa`i (1/156) pada pembahasan bersuci, dari Suwaid bin Nashr, dan Abu 
Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad (1/205) dari jalur periwayatan Yahya bin Hasan. 
Mereka semua meriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/84). Hadits dari jalur periwayatan ini telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 536). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (330, 331 dan 332) 
pada pembahasan wudhu, bab mencuci dan menggosok air mani, bab apabila air 
mani atau yang lain dicuci namu bekasnya tidak hilang, Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (Hadits no. 289), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 373), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 117), 
dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/125), Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (1/204), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/418 dan 
419), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 797), melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Amr bin Maimun dengan sanad hadits di atas. 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Sunan Ibnu Hibban 
(Hadits no. 287) 

Setelah ini, penulis akan menguraikan hadits di atas dari jalur periwayatan Yazid 
bin Harun dari Amr bin Maimun dengan sanad hadits di atas, Abu Awanah di dalam 
kitab Al Musnad (1/204), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/418 dan 419) dan 
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Abu Hatim berkata, “Aisyah RA mencuci air mani dari pakaian 
Rasululah SAW jika air mani itu masih basah, karena mencuci air 
mani yang masih basah dapat menenteramkan hati. Ia pun hanya 
menggosok air mani bila bentuknya sudah kering. Setelah itu 
Rasulullah SAW shalat dengan mengenakan pakaian tadi. Oleh karena 
itu, ucapan dan pendapat yang kami pilih adalah, Sesungguhnya air 
mani yang masih basah dicuci agar hati menjadi tenteram, bukan 
karena ia najis. Sedangkan air mani yang kering cukup hanya dengan 
digosok sedikit, sebagai tindakan mengikuti Sunnah زم‎ 


Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 797), melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Amr bin Maimun dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Sunan Ibnu Hibban (Hadits no. 
287) 

Setelah ini, penulis akan menguraikan hadits di atas dari jalur periwayatan Yazid 
bin Harun dari Amr bin Maimun dengan sanad hadits di atas. 

70 Imam Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/90) berkata, “Ahli ilmu 
(para ulama) berbeda pendapat dalam menentukan suci dan tidaknya air mani. 
Sekelompok ulama berpendapat bahwa air mani itu suci. Pendapat ini bersumber 
dari Ibnu Abbas dan Sa'ad. Ibnu Abbas berkata, “Air mani itu sama derajatnya 
dengan ingus. Maka buanglah dari dirimu meskipun tersimpan di dalam”. Atha juga 
mengacu kepada pendapat Ibnu Abbas. Pendapat ini juga dianut oleh Sufyan, Asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. Mereka berkata, “Cukup digosok sekali.”Sedangkan 
kelompok ulama lain berpendapat bahwa air mani najis dan wajib dicuci. Pendapat 
ini bersumber dari Umar bin Al Khaththab dan Sa'id bin Al Musayyab. Pendapat ini 
juga dianut oleh Malik dan Al Auza'i. Para ulama ah/ Ar-Ra'yi berkata, “Air mani 
itu najis. Bila bentuknya basah, wajib dicuci. Dan bila sudah kering, cukup digosok.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (1/332-333) berkata, “Antara 
hadits yang menerangkan mencuci air mani dan hadits yang menerangkan 
menggosoknya tidak ada kontradiksi. Karena mengkompromikan dua hadits bisa 
dilakukan jika kita berpedoman kepada pendapat yang menetapkan sucinya air 
mani. Caranya adalah dengan mengarahkan hukum mencuci kepada sunnah karena 
ingin membersihkan pakaian, bukan kepada hukum wajib. Ini adalah teori yang 
digunakan oleh Imam Asy-Syaf'i, Ahmad dan para ulama ahli hadits. Kompromi 
juga bisa dilakukan walaupun mengacu kepada pendapat yang mengatakan air mani 
najis. Caranya dengan mengarahkan hukum mencuci pada air mani yang masih 
basah dan mengarahkan hukum menggosok pada air mani yang sudah kering. Ini 
adalah teori yang digunakan oleh para penganut madzhab Hanafi. Adapun Imam 
Malik, ia tidak mengenal praktek menggosok. Malik berkata, “Yang diamalkan oleh 
mereka (sahabat) adalah kewajiban mencuci air mani sama seperti najis-najis yang 
lain.” 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Sulaiman bin Yasar Tidak Pernah 
Mendengar Hadits Ini dari Aisyah 


Hadits Nomor: 1382 


Was قال:‎ ang - JAWA en Cal [AH 


JR ريد بن‎ Can NG الجلواني»‎ PLN, kanan £ قتيبة بن‎ 
بن يسار قال:‎ É عن‎ CO Ya بن‎ Dah عمرو بن‎ BA قال:‎ 
A 3 EY oz o b z s o 

BA S ل‎ 


KIE ر‎ 


1382 - T bin Ibrahim bin Isma'il di Busta telah ta 
kepada kami, ia berkata, —Outaibah bin Sa'ad dan Al Hasan bin Ali 
Al Hilwani telah menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Yazid bin Harun telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr bin 
Maimun bin Mihran telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, Aku mendengar Aisyah berkata, 
“Aku pernah mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW Kemudian 
beliau keluar untuk shalat, dan sungguh masih terlihat bekas tetesan 
air pada pakaiannya.””! [50:4] 


271 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Ini adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 230) 
dari Outaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/203) dari Muhammad bin Abdul Malik Al Wasithi, Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (2/418) dari jalur periwayatan Ibrahim bin Abdullah dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 287) dari Muhammad bin 
Abdullah Al Makhrami. Mereka bertiga meriwayatkan dari Yazid bin Harun dengan 
sanad hadits di atas. 
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Al Hulwani, di dalam haditsnya berkata, “Sulaiman”? bin Yasar 
telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Aisyah telah mengabarkan 
kepadaku'.” 


Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Kotoran 
Binatang yang Halal dimakan Dagingnya adalah Tidak Najis 


Hadits Nomor: 1383 


az BA م بر‎ 3 os 1 


[irar]‏ أخخبرتا عبد الله بن awan‏ بن سلم قال: Wa‏ حرملة بن 
يَحَبَى) قال Cs‏ ابن وهب» قال: SA‏ عرو ن الحَارثع عن 
Aa‏ بن ابي هلال؛ عن oi SU‏ جبير» عن AE gl‏ ئه js‏ لِعْمَرَ بن 


س9 


AB P3‏ اه يل NG E‏ مه هسل بن rae‏ کک مه 
الخطاب: Wa‏ مِنْ شأنِ Gaal‏ قال: خحرحتا إلى I‏ في قيظ شَدِيْدِ 
Bo To AA, 3 1 2 £ Th, 3 N 4 1 eo, P # 7 8 an Pa‏ = 
فتزلنا منزلاء أصابنا فيه Ca‏ حتى ظننا أن رقابنا ستَنْقطع» حتى إن 
Big Ta A5 NANG z 7‏ ا To Par e‏ 
كان الرّجُل لَيَذْهَبْ mai‏ الماء فلآ peni‏ حَتّى Uas‏ أن رقبته gain‏ 
320A “YG s Qr‏ 2 ودر PE 4 ox‏ & ,3370 سم وس 4 lo œ a ar‏ 
حتى إن الرحل لينحر بعيره» فيعصر OB‏ فيشربه» ويجعل ما بقي على 
1“ 0-7 “> كو ر o‏ دن “A.A myat ol Xy, joss‏ 4“ مه م 
JUS con‏ أبو بكر الصديق: يا Sya)‏ الله قد عَوَدَكَ الله في الدعاء خيرًا 
ol- A LA aja 2 ANA 0 2 P CERE e‏ 
فاذعٌ لتاء فقال: a‏ ذلك؟) قال: نَعَمَ قال: فرفع يَدَيْهِ صَلى الله عليه 
DN‏ مومه 390- o ag an‏ ا oss r SA PI A‏ 
cake‏ فلم يَرْحِعْهمًا حَتى أظلت سحابة فسكبت» فملاوا ما معهمء 
r o $ er 4 P‏ 
ذهبتا 3 فلم تجذهًا جَاوَزَت العسكر. 
Sebelumnya, hadits ini telah dibahas dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak dari‏ 
Amr bin Maimun dengan sanad hadits di atas. Hadits-hadits yang sama juga telah‏ 
diuraikan pada pembahasan Hadits no. 1379 dan 1380 melalui dua jalur periwayatan‏ 
dari Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah.‏ 

272 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ /hsan dengan menulis “Sulaim”. Nama 


yang benar adalah Sulaiman. Koreksi bersumber dari Ac-Tagasim wa Al Anwa' 
(4/67). 
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قال أو حاتم: في وضع الْقَوْمٍ pah Je‏ عَصَروًا مِنْ فَرّث الابل» 
SPA‏ الله lang ali‏ إياهُم بعد ذلك AA Ja‏ 
ذلك من أَبْدَانهمْ Sa Ji‏ أن أرواث ما يو كل Gah‏ طَاهِرَة. 
Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan‏ - 1383 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami,‏ 
ia berkata, Amr bin Al Harits telah mengabarkan kepada kami sebuah‏ 
hadits dari Sa'id bin Abu Hilal dari Nafi? bin Jubair dai Ibnu Abbas,‏ 
Seseorang yang bertanya kepada Umar bin Al Khaththab, “Ceritakan‏ 
kepada kami tentang masa-masa sulit.”Ia berkata, “Kami keluar‏ 
menuju Tabuk pada saat cuaca sangat panas. Lalu kami tinggal di‏ 
sebuat tempat. Di sana kami merasa sangat haus, hingga kami mengira‏ 
bahwa leher kami akan putus. Hingga ketika seorang laki-laki‏ 
berangkat mencari air, ia tidak kembali sampai kami mengira bahwa‏ 
lehernya akan putus. Seorang laki-laki sampai menyembelih untanya,‏ 
lalu ia peras kotorannya, kemudian meminumya. Kemudian ia‏ 
menaruh sisa di atas dadanya. Abu Bakr Ash-Shiddig berkata, “Wahai‏ 
Rasulullah! Sungguh, Allah telah menjadikanmu terbiasa memperoleh‏ 
kebaikan dalam doa. Maka doakanlah kami!”. Beliau bertanya,‏ 
“Apakah kamu menginginkan itu?”. Ia menjawab, “Iya”. Kemudian‏ 
Nabi SAW mengangkat kedua tangannya. Beliau tidak‏ 
mengembalikan kedua tangan (pada posisi semula) sampai awan‏ 
mulai mendung, lalu turunlah hujan. Maka mereka pun memenuhi‏ 
apa-apa (wadah air) yang mereka miliki. Kemudian kami berangkat‏ 
sambil melihat-lihat, ternyata kami tidak menemukan air hujan‏ 
melewati batas (tanah yang didiami) para prajurit”.‏ 


23 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Pada periwayatnya 
adalah para periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim, selain Harmalah bin Yahya. 
Karena ia termasuk periwayat Imam Muslim saja. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 1841), Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak ( (1/159), Al Baihaqi di dalam 
kitab Dalail An-Nubuwwah (5/231) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Harmalah bin Yahya dengan sanad hadits di atas. Namun mereka menambahkan 
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Abu Hatim berkata, “Perbuatan kaum yang menaruh perasan 
kotoran unta di atas dada mereka, dan tidak ada perintah Rasulullah 
SAW untuk membasuh kotoran tadi dari badan mereka setelah 
peristiwa ini, merupakan dalil bahwa kotoran hewan yang halal di 
makan dagingnya itu suci.” [35:2] 


Penjelasan Tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
Yang Berasumsi Bahwa Air Kencing Hewan Yang Halal Di 
Makan Dagingnya Itu Najis 


Hadits Nomor: 1384 


حاف 1 al‏ بن JA‏ ب eh‏ فال :اننا 
so‏ 


بن BI‏ عن هشام» عن ابن 


nama Atabah bin Muslim At-Taimi antara Sa'id bin Abu Hilal dengan Nafi” bin 
Jubair. Sekelompok ulama meriwayatkan hadits dari Atabah. Penulis menjelaskan 
biografinya di dalam kitab Ats-Tsigat (7/269). 

Aku menambahkan, “Mungkin saja sanad riwayat Ibnu Hibban ini bersambung. 
Karena ketika Nafi’ bin Jubair wafat, usia Sa'id bin Abu Hilal saat itu adalah 29 
tahun. Sa'id bin Hilal tidak dikenal sebagai periwayat yang menggelapkan sanad 
hadits. Adapun cerita yang dikutip As-Saji dari Ahmad bahwa Sa'id mengalami 
kerancuan karena usia tua, hal itu tidak benar”. 

Hadits ini dinyatakan shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim 
oleh Al Hakim. Pernyataan Al Hakim disetujui oleh Adz-Dzahabi. Namun dalam 
hal ini perlu diluruskan, karena Harmalah bin Yahya tidak pernah dicatat hadits- 
haditsnya oleh Imam Al Bukhari. Dengan demikian, hadits ini hanya sesuai dengan 
syarat Imam Muslim. Al Hakim berkata, “Hadits ini mengandung sunnah yang aneh, 
yaitu bahwa air jika tercampur oleh kotoran hewan yang halal dimakan dagingnya 
tidak menjadikan air itu najis. Karena jika kotoran itu menjadikan najis, niscaya 
Rasulullah SAW tidak akan membolehkan seorang muslim menaruh perasan 
kotoran di atas dada hingga kedua tangannya menjadi najis. 

Hadits ini diungkap oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa id (6/194- 
195). Ia menghubungkan periwayatan hadits ini kepada Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
di dalam kitab AJ Mu'jam Al Ausath. Al Haitsami berkata, “Para periwayat Al 
Bazzar merupakan periwayat-periwayat yang terpercaya.” 

"Lihat Fath Al Bari (1/338-339), Al Mughni (1/88-89), Nail Al Auchar (1/60- 
62). 
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7 oo 


8 و TA SE GEN, Lap ` ii aa‏ 
GIA KA‏ قال: قال رَسُوْل الله صلى الله عَلَيْهِ sakang‏ (إذا لم 
D 0 s‏ م ك o‏ 2 
gak‏ | إلا مرابض HI‏ وَمَعَاضِنَ الابل» فصلوا فِي (BI Gada‏ وَلا 
D 3‏ 
صلوا فِي مَعَاطِنِ الابل). 


1384 - Ishaq bin Ibrahim bin Isma’il di Busta telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Suwaid bin Nashr telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdullah bin Al Mubarak telah mengabarkan kepada 
kami sebuah hadits dari Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian tidak menemukan 
(tempat) selain kandang kambing dan tempat menderumnya unta, 
maka shalatlah di kandang kambing. Dan janganlah shalat di tempat 
menderumnya unta.” 75 ]39:4[ 


275 Sanad hadits ini shahih. Suwaid bin Nashr bin Suwaid Al Marwazi yang 
membawa periwayatan Ibn Al Mubarak adalah periwayat yang terpercaya. Hadits- 
haditsnya dicatat oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Periwayat lain pada sanad di atas 
adalah periwayat-periwayat yang terpercaya yang memenuhi syarat Imam Al Bukhari 
dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/383). Hadits dari jalur periwayatan ini telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 768) pada pembahasan masjid, 
bab shalat di tempat menderumnya unta dan dikandang kambing, dari Yazid bin 
Harun, Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/451 dan 491) dari Yazid bin Harun dan 
Muhammad bin Ja'far, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 
284), pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan tentang shalat di 
kandang kambing dan tempat menderumnya unta. Hadits dari jalur periwayatan ini 
telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 
503) dari jalur periwayatan Abu Bakr bin Ayyasy, Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/402), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/384) dari 
jalur periwayatan Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 795) dari jalur periwayatan Abu 
Bakr bin Ayyasy, Abdul A'la dan Abu Khalid. Mereka semua meriwayatkan dari 
Hisyam bin Hassan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini akan kembali dibahas oleh penulis pada bab shalat (Hadits no. 1700) 
dari jalur periwayatan Yazid bin Zurai' dari Hisyam dengan sanad hadits di atas. 
Disana akan diuraikan takhrij hadits dari jalur periwayatan ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 349) dari jalur periwayatan Abu Bakr dari Abu Hashin dari Abu Shalih 
dari Abu Hurariah. Hadits dari jalur periwayatan ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 796). At-Tirmidzi 
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Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Shalat di Tempat-Tempat 
yang Terkena Air Kencing dan Kotoran Binatang yang 
Dagingnya Halal di Makan 


Hadits Nomor: 1385 


0 i قال ا‎ la gal ka Die 
کان اي مل ال ل له وس صل فى تيضر اق‎ 


أبو اليا يزيد بن حميد الضبعي. 


1385 - Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ja berkata, Muhammad bin Katsir Al Abdi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Abu Ath-Tayyah dari Anas bin Malik, ia berkata, 
Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat di kandang kambing.”?”? 
[8:5] 


berkata,” Hadits ini hasan shahih. Isi hadits ini diamalkan oleh para sahabat kami 
(tokoh-tokoh ulama madzhab syafi'i). Pendapat ini juga dipegang oleh Ahmad dan 
Ishaq.” ١ 

Hadits bab ini bersumber dari Anas seperti pada hadits setelah ini, yaitu hadits 
dari Jabir bin Samurah seperti yang telah dibahas pada bab wudhu dalam Hadits no. 
1124, 1126 dan 1127, dari Al Barra bin Azib seperti pada Hadits no. 1128, dan 
bersumber dari Abdullah bin Maghfal, sebagaimana pada hadits yang akan di bahas 
(Hadits no. 1702). 

Lafazh (as! yel! adalah jama' dari {y2 yang artinya tempat tinggal kambing dan 
tempat peraduannya. Sedangkan KAA adalah jama' dari Sana yang artinya tempat 
menderumnya unta. 

216 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 2058), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab AJ Mushannaf (1/358), Ahmad di 
dalam kitab A/ Musnad (3/131 dan 194), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 


Bukhari (Hadits no. 234) pada pembahasan wudhu, dan Hadits no. 350 pada 
pembahasan shalat, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 524 
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Abu At-Tayyah, ia bernama Yazid bin Humaid Ad-Dhuba'i. 


Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan Bahwa Hukum Air 
Kencing Hewan yang Dagingnya Tidak Halal di Makan adalah 
Tidak Najis 


Hadits Nomor: 1386 


Wei Dra)‏ ا ianh‏ بن مُحَمدِ Ai‏ تیش Cs NG‏ مه 


بن وهب بن بي ang‏ قال: Ah an nana nara‏ عَنْ أبي عَبْدٍ 


07 0 7 


ا ea‏ 
Gatal Kasan‏ عن اس بن WG‏ قال» a‏ م عراب من غرية ة إلى رسول 
a‏ الله JAYA NE AA NIYAH ha ai‏ يشربوا ds‏ 


- £ 


E Si الابلء‎ LSE رعاتهاء‎ JA صخرا‎ > FEE وأبوالهاء‎ 


dan 10) pada pembahasan tentang masjid, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 350) pada pembahasan shalat, Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/396), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 501) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لكل‎ Musnad 
(Hadits no. 2085), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/211 dan 212), Al Bukhari 
di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 428) pada pembahasan shalat, dan 
Hadits no. 3932, pada pembahasan tentang perangai terpuji, Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 524), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(2/39-40), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/397 dan 398) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Abdul Warits dari Abu At-At-Tayyah dengan sanad 
hadits di atas dan teks yang lebih panjang. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (788) 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لل‎ Musnad 
(Hadits no. 2085), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/123 dan 124) dari jalur 
periwayatan Hammad bin Salamah dari Abu At-Tayyah dengan sanad hadits di atas. 
Hadits dari jalur periwayatan Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah 
di dalam kitab A/ Musnad (1/397). Lihat hadits sebelumnya. 
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e y‏ ننه تام ان NAN D a a KK GE‏ تراه 
La‏ الله عَلَيْهِ akang‏ في طبهم فاي بهم AG tah kadi‏ 
ل ر مد 2 وور واه 


5-7 Cet .مه‎ of و‎ PA PAN رور‎ £ Pa No z 
in قال‎ Cd قال عبد الملك لأ يحدثه بكفر أو‎ 
8 E وهو 5 ر‎ IIS - 


1386 - Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Wahab bin 
Abu Karimah telah menceritakan kepada kami,ia berkata, Muhammad 
bin Salamah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu 
Abdurrahim dari Zaid bin Abu Anisah dari Thalhah bin Musharrif dari 
Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Anas bin Malik, ia berkata, Beberapa 
orang Arab pedalaman dari Urainah?' datang kepada Rasulullah 
SAW Mereka tidak betah tinggal di Madinah karena terkena penyakit 
perut””*. Lalu beliau menyuruh mereka untuk meminum air susu dan 


277 Hp dengan menggunakan huruf “ain tanpa titik, ra tanpa titik, dan nun. 
Komposisi lafazhnya tashghir (kalimat yang menyatakan kecil atau rendah). Urainah 
adalah nama distrik di daerah Yudha'ah dan juga dijadikan nama sebuah distrik di 
daerah Bujailah. Yang dimaksud dalama hadits ini adalah yang kedua. Demikian 
keterangan yang dituturkan oleh Ath-Thabari melalui jalur periwayatan lain dari 
Anas. Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari dan lainnya tertera, “Sesungguhnya 
segolongan dari Ukal dan Urainah........ ”. Ukal adalah nama sebuah kabilah dari 
daerah taim Ar-Rabab. Di dalam kitab A/ Maghazi (Medan Peperangan), Ibnu Ishaq 
menjelaskan bahwa kedatangan mereka terjadi setelah perang Dzatu Qird. Perang 
ini terjadi pada bulan Jumadi Al Ahirah pada tahun 6 H. Al Bukhari menjelaskan 
bahwa peristiwa ini terjadi setelah Al Hudaibiyah, yaitu pada bulan Dzul Oa'dah 
tahun 6 H. Al Wagidi menjelaskan peristiwa tadi terjadi pada bulan Syawwal. 
Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Sa'ad, penulis (Ibnu Hibban), dan yang lain. 

28 Al Khithabi, di dalam kitab Ma'alim As-Sunan (3/297) berkata, “Arti dari 


lafazh Sa adalah, "Mereka tidak betah tinggal di Madinah karena di dera 
penyakit perut. Dikatakan, الْمَكان‎ Si jika Anda tidak betah tinggal disebuah 
tempat karena ada kemadharatan yang Anda temui disana. Abu Zaid berkata, 
“Dikatakan البلا‎ A) jika Anda tidak betah di sebuah negeri meskipun negerimu 
itu cocok dengan kondisi badan Anda. Dan dikatakan dis jika negeri itu tidak 


cocok dengan kondisi badan Anda, meskipun Anda sangat menginginkan tinggal 
disana. 
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air kencing unta.?'? Mereka pun meminumnya hingga sembuh. Namun ; 
setelah itu mereka membunuh para penggembalanya dan mengambil 
air susu unta-unta tadi. Maka, Nabiyullah SAW mengutus orang untuk 
mencari mereka, kemudian mereka didatangkan. Lalu beliau 
memotong tangan-tangan dan kaki-kaki mereka, serta mencelaki mata 
mereka dengan paku yang dipanaskan.” 


Abdul Malik?! bertanya kepada Anas -yang saat itu 
menceritakan hadits ini kepadanya-, “(Itu Nabi lakukan) apakah 
karena kekufuran mereka, ataukah karena dosa mereka?”. Ia 
menjawab, “Karena kekufuran mereka.” [35:2] 


79 Lafazh والباهًا‎ Wi pi من‎ maksudnya air kencing dan air susu untuk zakat. 


20 |afazh yaw maksudnya mencelaki mata dengan paku yang dipanaskan. Di 


dalam sanad Al Bukhari (Hadits no. 6804) dari jalur periwayatan Ayyub dari Abu 
Nilabah dari Anas tertulis, “Maka beliau pun memerintahkan untuk mengambil 
paku. Lalu paku itu dipanaskan. Kemudian beliau mencelaki mata mereka (dengan 
paku panas tersebut). Di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1671) dari jalur 


riwayat Abdul Aziz dan Humaid bin Anas tertulis, “Ja ". Al Khitabi berkata, 


“Arti dari lafazh tersebut adalah:beliau mencukil mata mereka.” 

Abu Dzw'aib di dalam puisinya berkata, 

Setelah mereka, biji mata itu seolah-olah dicukil dengan duri 
Maka mata itu menjadi picak dan berdarah-darah. 

Beliau melakukan hal itu kepada mereka, karena mereka memperlakukan para 
penggembala dengan perlakuan yang sama lalu mereka sama-sama membunuh para 
penggembala itu. Kemudian beliau membalas tindakan mereka dengan perlakuan 
yang sama. Di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1671 dan 14) dari jalur 
periwayatan Sulaiman At-Taimi dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW mencungkil mata 
mereka semata-mata karena mereka mencungkil mata para penggembala itu.” 

21 Maksudnya Abdul Malik bin Marwan 

282 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Wahab bin Abu Karimah, ia adalah 
periwayat yang jujur. Hadits-hadits riwayatnya diriwayatkan oleh Al Bukhari. Para 
periwayat lain yang terdapat di dalam sanad ini adalah periwayat-periwayat kitab 
Ash-Shahih. Abu Abdurrahim, ia adalah Khalid bin Abu Yazid Al Harrani. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(160 dan 161) pada pembahasan bersuci, bab air kencing binatang yang halal di 
makan dagingnya, dari Muhammad bin Wahab bin Abu Karimah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/15), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/186), Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 4193) pada pembahasan medan peperangan, 
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bab kisah Ukal dan Urainah, Hadits no. 6899 pada pembahasan tafsir, bab firman 
Allah (a Al Maa`idah (5): 33) 


Wija UI‏ الین ارون الله وَرَسُولهُء goyang‏ الأرْض قَسَادًا أ أن IE‏ الحا ارشع 
sara‏ يهز igás 3i Aa e Aini‏ م Pe a‏ ذلِلك Se‏ فى Sa an‏ 
ai‏ عَذَّابُ Pa‏ 


Dan Hadits no. 6899 pada pembahasan diyat, bab harta sedekah (zakat), Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1671) (10, 11 dan 12) di dalam 
pembahasan harta sedekah, bab hukum orang-orang yang memberontak dan murtad, 
serta An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa“i (7/93) pada pembahasan 


keharaman darah. Bab ta'wil firman Allah azza wajalla, ù yyt% إا جزاء الذين‎ dari jalur 


periwayatan Abu Raja’, hamba sahaya Abu Oilabah, dari Abu Oilabah dari Anas. 
Pada cetakan kitab A/ Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah tidak tertulis, “Dari Abu 
Oilabah.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 17. 132), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/161), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 233) pada pembahasan wudhu, bab air 
kencing unta, binatang kendaraan, kambing dan kandang-kandangnya, Hadits no. 
3018 pada pembahasan jihad, bab seorang musyrik bila membakar orang Islam, 
apakah ia harus dibakar juga?, Hadits no. 6804 pada pembahasan had (sangsi 
hukum), bab orang murtad yang memberontak tidak boleh diberi air minum sampai 
mati, Hadits no. 6805 bab Nabi SAW. memaku mata para pemberontak, Abu Daud 
di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4364) pada pembahasan had, bab 
hadits tentang pemberontakan, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (3/180) dari jalur periwayatan Ayyub dari Abu Oilabah dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/198), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 6802) pada pembahasan had, 
bab para pemberontak dari kalangan orang kafir dan murtad, dan Hadits no. 6803, 
bab Nabi SAW. tidak membiarkan para pemberontak dari kalangan orang murtad 
sampai mereka mati, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no1671) 
dan (12), serta An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (7/94 dan 95) dari jalur 
periwayatan Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Qilabah dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/17 dan 
200), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/95 dan 96), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 2578) pada pembahasan tentang had, 
bab orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta orang yang berbuat 
kerusakan di bumi, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/107 dan 
3/180), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 2569) dari 
jalur periwayatan Humaid Ath-Thawil dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 5685) pada pembahasan kedokteran, bab pengobatan dengan air susu 
unta, dari jalur periwayatan Tsabit dari Anas bin Malik. 
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aa pada) ن‎ i بن أَحْمَدَ بن ب شتو تينم‎ agi أخبرئا‎ [AYAM] 
الأزْرق»‎ Gn] is AL قال:‎ pa بن بيان أ‎ a du 
Ai WAN Bie Ala baki 
Rui, الابلٍ‎ JG ie أن يشربوا‎ SA مر‎ adlan صلی :الله عله‎ 


1387 - Al Khalil bin Ahmad bin Binti Tamim bin Al Muntashar 
di Wasith telah mengabarkan kepada kami?'?, ia berkata, Abdul 
Hamid bin Bayan As-Sukkari telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ishag Al Azrag telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Syarik dari Simak dari Mu'awiyah bin Ourrah dari Anas 
bin Malik, “Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan kepada orang- 
orang Urainah agar mereka meminum air kencing unta dan air 
susunya.”284 [40:4] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 72) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan air kencing 
hewan yang halal di makan dagingnya, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(7/97) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/107) dari jalur 
periwayatan Qatadah, Humaid dan Tsabit dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (3/180) dari jalur periwayatan Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
167) (9), dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Darugutchni (1/131) dari 
jalur periwayatan Abdul Aziz bin Shuhaib dan Tsabit dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 1671) (14), dan At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits 
no. 73) pada pembahasan bersuci, dari jalur periwayatan Yazid bin Zurai' dari 
Sulaiman At-Taimi dari Anas. 

Penulis akan menghadirkan kembali hadits ini pada pembahasan Hadits no. 1387 
dari jalur periwayatan Simak bin Harb dari Mu'awiyah bin Ourrah dari Anas, pada 
pembahasan Hadits no. 1388 dari jalur periwayatan Syu'bah dari Qatadah dari Anas. 
Semua jalur periwayatan hadits ini akan ditakhrij pada masing-masing tempat 
pembahasannya. 

23 Penulis telah menulis hadits ini dan dua hadits setelahnya pada catatan 
pinggir kitab Al Ihsan. Sebagian kalimatnya hilang pada kertas foto copynya. Lalu 
aku lengkapi dengan sumber dari Ac-Tagasim wa Al Anwa' (1/52 dan 53). 

284 Hadits ini kuat. Syarik, ia adalah Syarik bin Abdullah al Qadhi. Meskipun 
hafalannya buruk, namun hadits riwayatnya diperkuat oleh riwayat lain. Para 
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Penjelasan Tentang Illat (alas an) yang Melatarbelakangi 
Diperbolehkannya Orang-Orang Urainah Meminum Air Kencing 
Unta 


Hadits Nomor: 1388 


z 


A eat praal‏ أحمد ph gi‏ بالأبلق Gé‏ حف 


4 r 2 2 و هس نس بر‎ E on - o o 70 
agi قال: حَدَتَنَا‎ obal ai WA قال:‎ al pean بن‎ a 


077 5 a M r 2 3 رو‎ Pn 2 م ه‎ lor 
صلى الله عليه‎ cawi عن 3 عَنْ أئس أن وقد عريئة قدِمُوا على وول‎ 

gé AG H 9 s5 5 5 3 0 سمس‎ © PPA 2 f 0 م‎ A 4 PN 
cai) abg ale فاجتووا المَدِيئة فبعثهم رَسُول الله صلى الله‎ akang 


e م‎ r 2 ر‎ 0 PA e pr Ob ZAH o 470, 5 BA 
مِن ألبانها وأبوالها) فشربوا حى صحواء وَسَمِيُواء فقتلوا‎ Ngayah) فقال:‎ 
5 4 70 7 Per 2 s ر‎ ot 5 e> y إن‎ r r 1 
SAB NGANG GI الله صلى الله عليه وَسَلم واستاقوا‎ Sepah راعي‎ 


A 2 ` Posas‏ مه 17 4 0 A‏ 0 إن Gn apa‏ سار ه 
رسول الله صلى الله عليه وسلم في (BT‏ فجيء بهم» فقطع taga]‏ 
0G MERTA o Sef rr © o A19 of‏ ,2 

ala‏ وسمل AA‏ وتركهم في الرمضاء. 

1388 - Al Husain bin Ahmad bin Bistham di Ubullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin Muhammad At- 
Taimi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya Al Oaththan 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Qatadah dari Anas, Para 


utusan dari Urainah datang kepada Rasulullah SAW Mereka tidak 
betah tinggal di Madinah karena terserang sakit pada perut mereka. 


AE aa SEA 
periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits di atas adalah periwayat- 
periwayat yang terpercaya. Ishag Al Azrag, ia bernama Ishag bin Yusuf Al Azrag. 
Sedangkan Simak, ia adalah Simak bin Harb. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 1671) (13), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (3/180) 
dari jalur periwayatan Zuhair bin Mu'awiyah dari Simak bin Harb dengan sanad 
hadits di atas. Takhrij hadits ini dengan jalur-jalur periwayatannya telah 
dikemukakan pada uraian Hadits no. 1386. 
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Lalu Rasulullah SAW mengirimkan seekor unta perahan?’ kepada 
mereka. Beliau bersabda, “Minumlah air susu dan air kencingnya! ”. 
Mereka pun meminumnya hingga sembuh dan berbadan gemuk. Lalu 
mereka membunuh penggembala Rasulullah SAW mengambil air 
susu unta-untanya”' dan murtad. Maka Rasulullah SAW, mengirim 
orang untuk mencari jejak mereka. Lalu mereka pun didatangkan ke 
hadapan beliau. Kemudian beliau memotong tangan-tangan dan kaki 
mereka, mencungkil mata mereka, dan membuang mereka di sebuah 
tanah yang panas oleh terik matahari.” [40:4] 


2 tuli maknanya adalah unta yang air susunya siap diperah. Bentuk tunggal 
dari lafazh ini adalah 14) . 
z% Kya adalah unta yang jumlahnya 3-10 ekor. Lafazh ini bentuknya mu'annats 


dan tidak ada mufrad (bentuk tunggalnya). Unta yang banyak di sebut AN 


21 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Ibrahim bin Muhammad 
At Taimi, hadits riwayatnya diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa 'i. Ia adalah 
periwayat yang terpercaya. Sedangkan periwayat diatasnya (Yahya Al Oaththan, 
Syu'bah dan Qatadah) adalah periwayat yang telah memenuhi syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 1501) pada pembahasan zakat, bab menggunakan unta zakat dan 
susunya untuk diberikan kepada Ibnu As-Sabil, dari Musaddad dari Yahya Al 
Qaththan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(7/97) dari jalur periwayatan Yazid bin Zurai' dari Syu'bah dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 4192) pada pembahasan medan peperangan, bab kisah Ukal dan 
Urainah, kitab hadits yang sama (Hadits no. 5727) pada pembahasan kedokteran, 
bab orang yang keluar dari daerah yang cuacanya tidak cocok dengan kondisi 
badannya, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/158) pada pembahasn 
bersuci, bab air kencing hewan yang halal di makan dagingnya, dan Ibnu Khuzaimah 
di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 115) dari jalur periwayatan Yazid 
bin Zurai' dari Sa'id dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/163, 
177, 287, dan 290) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (10/4) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/170 dan 
233) dan Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 16711) (13) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Sa'id dari Qatadah dengan sanad hadits di 
atas. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Orang-Orang Urainah dibolehkan 
Meminum Air Kencing Unta Hanya Karena Tujuan Pengobatan 
dan Bukan karena Benda itu Tidak Najis 


Hadits Nomor: 1389 


re 2 


SA غسَّان‎ CAS قال:‎ PARERE Ui [iraa] 
عن عَلقَمَة بْنِ آله عَنْ‎ jg gi عَنْ حَمَّادٍ بْنِ سلَمَة» عَنْ سِمَاكِ‎ 
wa seh ol قال: قلت يا رَسُوْلَ الله‎ gadi طارق بن سويد‎ 


000 بها‎ E Ai G را‎ Ju منهاء‎ EP an yaa 


OA 2 


ال الله صَلَى الله Gip el adi‏ ذلك si‏ وَلَيْسَ بشفاء). 


1389 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ghassan bin Ar-Rabi' telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Hammad bin Salamah dari Simak bin 
Harb dari Algamah bin Wa'il dari Tharig bin Suwaid Al Hadhrami, ia 
berkata, Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh, di bumi kami 
banyak anggur yang kami peras dan kami minum.”beliau bersabda, 
Jangan kau minum!’ Aku berkata, “Bukankah kami bisa 
menyembuhkan penyakit dengan perasan anggur itu?”. Rasulullah 
SAW menjawab, “Sungguh, itu adalah penyakit, bukan obat. Rea 
[40:4] 


Pada uraian sebelumnya, hadits ini telah dikemukakan dari jalur periwayatan 
Simak dari Mu'awiyah bin Ourrah dari Anas, dan pada uraian Hadits no. 1386 dari 
jalur periwayatan Yahya bin Sa'id Al Anshari. Aku telah menrakhrij hadits ini dari 
beberapa jalur periwayatannya disana. 

288 Sanad hadits ini hasan karena keberadaan Simak bin Harb. Ghassan bin Ar- 
Rabi' meriwayatkan hadits kepada orang banyak. Penulis menjelaskan biografinya di 
dalam kitab Ats-Tsigat (9/2). Ad-Daruguthni berkata, “Ia adalah periwayat 
lemah.”Sekali waktu ia berkata, “Ta adalah periwayat yang shahih (baik). Hadits 
riwayatnya diperkuat oleh riwayat lain.”Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di 
dalam kitab A/ Musnad (4/311 dan 5/293), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Nabi Muhammad SAW Membolehkan 
Meminum Air Kencing Unta Hanya Karena Tujuan Pengobatan, 
Bukan Karena Benda Itu Tidak Najis 


Hadits Nomor: 1390 


0 


[NGA]‏ ارتا عد الله ب ama‏ يوعد ال Jana a‏ ند 
بن إبراهيم dab‏ قال: ابرا A‏ عَامِر الْعَقَدِيُ» قال: api Wa‏ 
عَنْ ماك بن حَرْبء قال: سمغت Tile‏ بْنَ JAG‏ يُحَدّثْ عَنْ JO f‏ 
pa‏ وقال: Pra ú‏ ا ول الله a‏ الله ala‏ و عر 
ذلك فقال: يا رسول الله GÍ‏ دَوَاء. فقال صلی الله عَلَيْهِ GÉ) sakang‏ 
eai‏ بدوای GÍ;‏ 66 


1390 - Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Amir Al Aqadi telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Simak bin Harb, ia berkata, Aku 
mendengar Algamah bin Wa'il menceritakan dari ayahnya, Wa'il bin 
Hajar, bahwa Suwaid bin Tharig bertanya kepada Rasulullah SAW 


Majah (Hadits no. 3500) dan Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jjam Al Kabir 
(Hadits no. 8212) melalui beberapa jalur periwayatan dari Hammad bin Salamah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/339) dari Syu'bah dari Simak bin Harb dengan sanad hadits di atas. Setelah hadits 
ini, penulis akan mengemukakan hadits-hadits yang sama dari jalur periwayatan 
Syu'bah dari Simak dengan sanad hadits di atas, namun ada penambahan nama 
Wa'il bin Hajar antara puteranya, Algamah bin Wa'il dan Tharig bin Suwaid (ada 
yang mengatakan Suwaid bin Tharig). Takhrij hadits serta penambahan nama ini 
akan diuraikan di tempatnya. 
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tentang khamr. Ia berkata, Sungguh, kami membuat khamr. Rasulullah 
SAW melarang hal itu. Ia berkata, Wahai Rasulullah! Sungguh, khamr 
itu obat.”Rasulullah SAW bersabda, Sungguh, ia bukan obat. Namun 
ia adalah penyakit'. 289 [35:2] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa Sikap 
Rasulullah SAW, yang Membolehkan Meminum Air Kencing 
Unta Kepada Orang-Orang Urainah Bukan Karena Alasan 
Pengobatan Saja 


Hadits Nomor: 1391 


Ia HA si [AYAN]‏ قال: dans Ki‏ قال: 


SAWA JO قال:‎ Gg حريرٌ» عن الشيباني» عَنْ حَسَانٍ بن‎ Ga 
PERAI جك‎ ana A ذه بع د‎ a 
الله عليه وسل‎ SAKA SR yen 
Ga TAG اشتكت‎ AO IS وَهْوَ يلي فقال: رمَا هَدَا؟)‎ 
WA Bg و‎ NGA, ° ررر‎ A ما ره‎ a 

فقال صلى الله عليه وسلم: Ol)‏ الله لم Jawa‏ شفاءكم في MP‏ 


1391 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada 


289 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ 
Mushannaf (Hadits no. 17. 100), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf 
(7/22) pada pembahasan tentang kedokteran, Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(4/311), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1984) pada 
pembahasan minum-minuman, bab keharaman berobat dengan khamr, Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 3873) pada pembahasan kedokteran, bab 
obat-obatan yang dilarang, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits 
no. 2046), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (Hadits no. 2/112), dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (10/4) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Syu'bah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah dikemukakan sebelumnya dari 
jalur periwayatan Hammad bin Salamah dari Simak dengan sanad hadits di atas, 
namun membuanng nama Wa il bin Hajar antara Algamah dan Tharig. 
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kami, ia berkata, Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Asy-Syaibani dari Hassan bin Mukharig, ia berkata, Ummu 
Salamah berkata, “Puteriku menderita sakit. Aku pun membuatkannya 
perasan anggur di sebuah cangkir. Lalu Rasulullah SAW masuk saat 
cangkir itu mulai berbusa. Beliau bertanya, Apa itu?' Aku 
menjawab? “Sungguh, anakku sakit. Lalu aku membuatkannya 
perasan anggur ini.” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
tidak akan menjadikan obat bagi kalian pada sesuatu yang haram. mi 
[35:2] 


2% Di dalam kitab Al Ihsan tertera lafazh Jus. Koreksi merujuk kepada At- 
Tagasim wa Al Anwa' (2/126). 

291 Hassan bin Mukharig, ia meriwayatkan hadits kepada dua orang periwayat 
hadits. Biografinya telah dijelaksn oleh Al Bukhari di dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir (3/33), dan Ibnu Hatim di dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil (3/235), namun 
mereka berdua tidak menyebutkan apakah Hassan bin Mukharig termasuk periwayat 
yang cacat kepribadiannya ataukan adil. Penulis menjelaskan biografinya di dalam 
kitab Ats-Tsigar (4/163). Periwayat lain yang tergabung di dalam sanad hadits di atas 
merupakan periwayat-periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini terdapat 
di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (Hadits no. 8966). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al 
Kabir (23/749), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 159) pada 
pembahasan minuman, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (10/5) dan Ibnu Hazm 
di dalam kitab A/ Muhalla (1/175) dari jalur periwayatan Jarir dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini dikemukakan oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ As-Zawaid 
(5/86). Ia menambahkan penghubungan hadits ini kepada riwayat Al Bazzar. Ia 
berkata, “Para periwayat Abu Ya'la adalah para periwayat kitab Ash-Shahih selain 
Hassan bin Mukharig. Ibnu Hibban menyatakan ia periwayat yang 
terpercaya.”Kemungkinan besar Al Haitsami mengalami kekeliruan dalam 
menghubungkan periwayatan hadits ini kepada Al Bazzar, karena hadits ini tidak 
tercantum di dalam kitab Zawa'd Al Bazzar. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab 
Fath Al Bari (10/179) dan Al Mathalih Al Aliya h(Hadits no. 2462) menjelaskan 
hadits ini dan menghubungkan pernyataan hadits ini kepada Abu Ya'la pada dua 
tempat bahasan. 

Hadis ini memiliki hadits yang memperkuatnya yang bersumber dari hadits Ibnu 
Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf 
(7/23) pada pembahasan kedokteran, dari jalur periwayatan Jarir, dan Ath-Thabrani 
di dalam kitab A/ Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 9714) dari jalur periwayatan Ats- 
Tsauri, keduanya (Jarir dan Ats-Tsauri) meriwayatkan hadits dari Manshur dari Abu 
Wa'il bahwa seorang laki-laki terserang penyakit kuning (biri-biri) Lalu ia disuguhi 
minuman memabukkan, ia bertanya tentang hal ini kepada Abdullah bin Mas'ud. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Apa yang Harus 
dilakukan Oleh Seseorang Ketika Tikus Jatuh Ke Dalam Wadah 
Makanannya 


Hadits Nomor: 1392 


[irar]‏ أخبرئا 22 الله بن Kama‏ الأزْدِي» قال: WA‏ إسحاق بن 
AN‏ قال: ا ان عن GAN‏ عن عبيد 5 بن عبد عبد الله عن 
ن عباس عن Wan‏ أن رل لله صلی الله عَلَيْهِ gig‏ سیل عن 


G کان جَامدَاء فَالْقَوْهًَا وما‎ op فقال:‎ aadi في‎ TE zti 
تقربؤة).‎ AN کان‎ Of, وک‎ 


1392 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas 
dari Maimunah, Rasulullah SAW pernah ditanya tentang tikus yang 
mati di dalam mentega. Beliau bersabda; “Jika (mentega) itu keras, 
maka buanglah tikus itu dan benda yang berada di sekelilingnya. Lalu 


Abdullah menjawab, “Sesungghnya Allah tidak menjadikan obat untuk kalian pada 
sesautu yang telah diharamkan kepada kalian.”Sanad hadits ini shahih dan sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 
130) pada pembahasan minuman, Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mu'jam Al Kabir 
(Hadits no. 9716), Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (4/218), dan Al Baihaqi 
di dalam kitab As-Sunan (10/5) dari jalur periwayatan Abu Wa`il dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah dituturkan oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id 
(5/86). Ia menghubungkan periwayatan hadits ini kepada Ath-Thabrani, ia berkata, 
“Para periwayat hadits ini adalah periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih.” 

Hadits bab juga bersumber dari Umm Ad-Darda pada riwayat Ath-Thabrani di 
dalam kitab AI Mujam Al Kabir (24/649), Ad-Dulabi di dalam kitab A/ Kuna 
(2/38). Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (5/86) berkata, “Para 
periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat yang 
terpercaya.” 
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makanlah mentega tadi. Namun jika ia telah mencair, maka jangan 
kalian dekati. ”?” [65:3] 


22 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Tetapi di dalam teks hadits ini terdapat penambahan yang cukup ganjil: 
yaitu lafazh 35,5 فلا‎ WS .وَإِن كان‎ Teks tambahan ini hanya diriwayatkan secara 
sendiri (tanpa dukungan periwayat lain) oleh Ishaq bin Ibrahim -yang lebih dikenal 
dengan Ishag bin Rahawaih- dari Ibnu Uyainah, tanpa di dukung oleh para 
penghafal hadits lainnya seperti Imam Ahmad, Al Humaidi, Musaddad, Outaibah 
dan tokoh-tokoh hadits lainnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab AI 
Mushannaf (8/280), Al Humaidi di dalam kitab AI Musnad (Hadits no. 312), 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/329), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 5538) pada pembahasan hewan sembelihan dan buruan, bab 
jika tikus jatuh ke dalam mentega yang keras atau yang cair, dari Al Humaidi, Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 3841) pada pembahasan 
makanan, bab tikus yang jatuh ke dalam mentega dari Musaddad, At-Tirmidzi di 
dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 1748) pada pembahasan makanan, bab 
hadits yang menerangkan tikus yang mati di dalam mentega dari Sa'id bin 
Abdurrahman Al Makhzumi dan Abu Ammar, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa “i (7/178) pada pembahasan tentang cabang, bab tikus yang jatuh di dalam 
mentega, dari Outaibah, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/109) dari 
Ali bin Abdullah bin Muhammad bin Yusuf, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(9/353) dari jalur periwayatan Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani, dan Ath- 
Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Al Kabir (23/1043 dan 1044) dari jalur 
periwayatan Al Humaidi dan Ali bin Al Madini. Mereka semua meriwayatkan dari 
Sufyan bin Uyainah, ia berkata, “Az-Zuhri telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Ubaidillah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku bahwa ia 
mendengar Ibnu Abbas menceritakan dari Maimunah bahwa seekor tikus jatuh ke 
dalam mentega dan mati. Rasulullah SAW pun ditanya tentang masalah itu. Beliau 
bersabda, “3453 (WS وما‎ FI artinya, “Buanglah tikus itu dan benda yang berada 
disekelilingnya. Dan makanlah itu.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab A/ Muwaththa ` (2/971- 
972) pada pembahasan permintaan izin, bab hadits yang menerangkan tikus yang 
jatuh ke dalam mentega. Hadits dari jalur periwayatan ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/335), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 235 dan 336) pada pembahasan wudhu, kitab hadits yang sama 
(Hadits no. 5540), pada pembahasan binatang sembelihan dan buruan, An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa “i (7/178), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (9/353) 
dan Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (23/ Hadits no. 1042) dari 
Ibnu Syihab dari Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah dari Mas'ud dari Ibnu Abbas 
dari Maimunah, istri Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang seekor 
tikus yang jatuh ke dalam mentega. Beliau bersabda, 
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T قاطرحوة‎ Gp إلرَوة وما‎ 
“Cabut tikus itu dan benda yang berada di sekitarnya, buanglah! Lalu makanlah 
mentegamu!”. 

Setelah mengemukakan hadits ini, Al Bukhari berkata, “Ma'an berkata, “Malik 
telah menceritakan kepada kami sesuatu yang tidak dapat aku hitung. Ia berkata, 
“Dari Ibnu Abbas dari Maimunah.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (1/344) berkata, “Al Bukhari 
mengemukakan ucapan Ma'an, menguraikan hadits-haditsnya serta latar belakang 
turunnya hadits -sebagai tambahan dari pensanadan yang ia uraikan sebelumnya 
pada Hadits no. 235- serta persetujuannya terhadap Ma'an dalam gaya bahasa 
haditsnya, ini semata-mata hendak memberikan isyarat adanya perbedaan dalam 
pensanadan Imam Malik. Di antara mereka ada yang menjelaskan hadits ini dari 
Malik seperti hadits di atas. Mereka adalah Yahya bin Yahya dan murid Malik yang 
lain. Diantara mereka ada pula yang tidak menyebutkan Maimunah dalam konteks 
hadits di atas, seperti Yahya bin Bukair dan Abu Mush'ab, dan satupn di antara 


mereka tidak ada yang menyebutkan lafazh جامد‎ selain Abdurrahman bin Mahdi. 


Lafazh ini dituturkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(Hadits no. 2716) dari Sufyan bin Uyainah dari Ibnu Syihab. Hadits tanpa menyebut 
tambahan lafazh di atas ini diriwayatkan oleh Al Humaidi dan para penghafal hadits 
dari kalangan murid Sufyan bin Uyainah. Mereka memperbaiki pensanadannya. Di 
dalam sanad ini mereka menyebutkan Ibnu Abbas dan Maimunah. Dan ini adalah 
pendapat yang shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ 
Mushannaf (Hadits no. 279) dari Ma'mar dari Ibnu Syihab dengan sanad yang 
diperbaiki. Pada riwayat Abdurrazzag dari Ibnu Syihab, terdapat mekanisme 
pensanadan yang lain, seperti yang tertulis dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 
278) dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah. Adapun haditsnya adalah, 
“Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam mentega. Beliau 
bersabda, 

)15 کان جَامِدا فَالْقَوْهُ وما حَولّھا وَإن كان مائعاً فلا BS‏ 

"Jika mentega itu keras, maka buanglah ia dan benda yang berada di sekitar tikus. 

Dan jika mentega itu cair, maka janganlah kalian dekati.” 

At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmdzi, setelah membahas Hadits no. 
1798, mengutip ucapan Al Bukhari pada riwayat Ma'mar ini, ia berkata, “Riwayat ini 
salah.”Ibnu Abu Hatim -mengutip ucapan ayahnya- berkata, “Riwayat ini 
keliru.” At-Tirmidzi mensinyalir bahwa riwayat ini sya (ganjil dan tidak sama 
dengan yang lain).”Di dalam kitab Az-Zahrayat, Adz-Dzahli berkata, “Dua jalur 
periwayatan kami terjamin keshahihannya. Hanya saja, jalur periwayatan Ibnu 
Abbas dari Maimunah lebih terkenal.” Namun terdapat perbedaan pada hadits yang 
bersumber dari Ma'mar. Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab لل‎ Mushannaf (8/28) 
meriwayatkan hadits ini dari Abdul A'la dari Ma'mar tanpa ada perincian. Namun 
pada riwayat An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (7/178) dari riwayat 
Abdurrahman bin Al Qasim dari Malik terdapat perincian tentang mentega pada 
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Penjelasan tentang Hadits yang Diklaim Oleh Sebagian Orang 
yang Tidak berilmu bahwa Riwayat Ibnu Uyainah ini Memiliki 
Cela atau diragukan Keshahihannya 


Hadits Nomor: 1393 


hadits ini dengan menyebutkan mentega yang keras. Hal hadits yang sama juga 
terdapat pada riwayat Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/330) dari riwayat Al 
Auza'i. Demikian pula hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab 
AI Musnad dari Sufyan. 

Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath Al Bari (0/699) berkata, “Salah satu 
dari dua pendapat Imam Ahmad mengambil argumentasi dari hadits ini, yaitu 
pendapat yang mengatakan bahwa benda cair, bila kejatuhan najis, tidak dihukumi 
najis kecuali bila berubah. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Al Bukhari dan 
Ibnu Nafi? dari golongan mazhab Maliki. Bahkan ia menceritakan pula pendapat ini 
dari Malik.” 

Imam Ahmad telah mengeluarkan sebuah atsar dari Isma'il bin Ulayyah dari 
Umarah bin Abu Hafshah dari Ikrimah bahwa Ibnu Abbas pernah ditanya tentang 
tikus yang mati di dalam mentega. Ia menjawab, “Tikus dan benda di sekitarnya 
harus diambil (dibuang).”Aku bertanya, “Bagaimana jika bekas tikus itu ada di 
semua bagian mentega”. Ia menjawab, “Itu terjadi bila ia masih hidup. Bila ia sudah 
mati, bekas itu ada pada benda yang ia temui.”Para periwayat sanad ini adalah 
periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 5539) dari jalur periwayatan Abdan dari Abdullah bin Mubarak dari 
Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri tentang binatang yang mati di dalam minyak dan 
mentega, baik yang keras ataupun yang tidak keras, baik binatang itu tikus ataupun 
yang lain. Ia menjawab, “Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
menyuruh agar tikus yang mati di dalam mentega dan mentega yang dekat dengan 
bangkai tikus dibuang. Lalu mentega sisanya dimakan.”Hadits ini bersumber dari 
Ubaidillah bin Abdullah. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Riwayat ini mencederai keshahihan hadits yang 
menambahkan perbedaan antara mentega keras dan mentega cair yang bersumber 
dari Az-Zuhri. Karena jika riwayatnya marfu, niscaya dalam fatwanya tidak akan 
menyamakan antara yang keras dan yang tidak keras. Dan Az-Zuhri bukanlah tipikal 
periwayat yang dinilai orang dengan ungkapan, “Barangkali ia lupa dengan jalur 
periwayatan terperinci yang sifatnya marfu”, karena ia adalah manusia paling tajam 
hafalannya pada zamannya. Jadi, sangat jauh dari kenyataan bila terjadi sebuah 
ketidakjelasan tentang hadits ini dari dirinya. Lihat Tuhfah Al Asyraf (12/489-491), 
Al Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah (8/280-284), Fatawi Syaikh Al Islam 
(21/490-502, 515-517) dan Fath Al Bari (9/668-670). 


322 Shahih Ibnu Hibban 


radha.) 
< 


as Ae [irar]‏ قال: حَدَتنَا al AN‏ السّري» قال: Gas‏ عبد 


r asos aob “ut 9.‏ 03 هاس bs 4 o‏ مه 
الرّرّاقء قال: UAN‏ مَعْمَرٌ عن GAJI‏ سَعِيدٍ بن الْمُسَيّب عَنْ أبي 
á 39 Nn‏ و > اوه 2 1 Pa R za 0 Sa Pa Pa 5 s‏ 1 
GA‏ قال: سيل رَسُول الله صلى الله عله وسل عن BB‏ 
Coal‏ فقال: op‏ کان جَامِدَاء فَالْقَوْهَا وما al‏ وان کان MG‏ قلا 
CA‏ يني G‏ 
Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, ia‏ - 1393 
berkata, Ibnu Abu As-Sari telah menceritakan kepada kami, ia‏ 
berkata, Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami, ia berkata,‏ 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Az-Zuhri‏ 
dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah‏ 
SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam mentega. Beliau‏ 
menjawab, “Apabila mentega itu keras, maka buanglah tikus serta‏ 


benda di sekitarnya. Dan bila ia mengalir, maka jangan kalian 
dekati!”. Maksudnya, apabila ia mencair.” [65:3] 


Ibnu Abu As-Siri, ia bernama Muhammad bin Al Mutawakkil Al Asgalani. 
Ibnu Ma'in menilainya sebagai periwayat yang terpercaya. Sedangkan ulama banyak 
menilainya kurang tsiqah. Penulis, di dalam kitab Ats-Tsigar (9/88) berkata, “Ia 
termasuk penghafal hadits yang ulung. Hadits riwayatnya diperkuat oleh riwayat 
lain. Sedangkan periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits di atas adalah 
periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini tertulis di 
dalam kitab A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (Hadits no. 278). Hadits dari jalur 
periwayatan Abdurrazzag ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (2/265), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 3842) pada 
pembahasan makanan, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (9/353), Ibnu Hazm di 
dalam kitab A/ Muhalla (1/140) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 2812). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/232, 233 
dan 490) dari Muhammad bin Ja'far, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(4/353) dari jalur periwayatan Abdul Wahid bin Ziyad. Keduanya dari Ma'mar 
dengan sanad hadits di atas. 

Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan saat mengomentari hadits 
sebelumnya. Imam Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (11/258) berkata, 
“Pada hadits ini terkandung dalil bahwa benda-benda cair selain air, bila kejatuhan 
najis, hukumnya menjadi najis, baik benda cair itu ukurannya sedikit, ataupun 
banyak. Berbeda halnya dengan air, ia tidak dihukumi najis bila jumla airnya banyak, 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Dua Jalur 
Periwayatan yang Telah Kami Sebutkan dari Hadits Ini 
Semuanya dijamin Keshahihannya 


Hadits Nomor: 1394‏ 
es [iras]‏ عبد الله بن pama‏ الأزْدِي» قال: EMS‏ إسحاق بن 
إبراهيم» قال: حبرا عبد الرَّزّاق» قال: ga vof‏ عن CS BI‏ عن 


A P y Aer 7 Kn o 0 rad‏ رم 
سد بن PA‏ عَنْ ابي gr‏ قال: سئل Sya)‏ الله صلى الله عليه 


lng‏ عَن l‏ تَقَعُ في ad A‏ قال: op‏ كان 


r Pa 


GA DS oh AT, رمَا حَولَهًا‎ 


و 


GG جحامدا‎ 


Pa Z s2.- © alos . هس‎ ó I or هام‎ bs Bo ^’ 

قال عبد Sa SI‏ عبد الرحمن بن بودويه أن معمرا كان SA‏ 

Wa عباس عَنْ‎ a عَنْ عد‎ dah oé ah 
s r r r r ” r r 

5 as r or. A .و‎ r 

عن AD‏ صلى الله عليه وسلم مثلة. 

1394 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 

kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 

kami, ia berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, ia 


berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari- 
Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, ia berkata, 


selama tidak berubah (rasa, warna dan baunya) dengan sebab kejatuhan najis. 
Seluruh ahli ilmu (ulama) sepakat bahwa minyak yang kejatuhan tikus mati, ataupun 
kejatuhan najis lain, hukumnya najis dan tidak boleh di makan. Bahkan tidak boleh 
pula diperjualbelikan menurut mayoritas ulama. Namun Abu Hanifah mengatakan 
boleh diperjualbelikan. Lalu para ulama berbeda pendapat dalam menentukan boleh 
dan tidaknya memanfa'atkan minyak yang kejatuhan najis tadi. Jama'ah ulama 
berpendapat bahwa minyak tersebut tidak boleh dimanfa'atkan (digunakan). Hal ini 
berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW 8», قلا‎ dalam hadits ini adalah 


“Jangan dekati minyak itu untuk dimakan dan dijadikan makanan, bukan untuk 
dimanfa'atkan. 
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“Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam mentega, 
lalu mati. Beliau bersabda, 'Apabila mentega itu keras, maka ia 
(harus) membuang tikus dan benda disekelilingnya. Lalu ia (boleh) 


memakan mentega itu. Namun apabila mentega itu mencair, maka ia 


tidak boleh mendekatinya". 4 


Abdurrazzaq* berkata, “Abdurrahman bin Budzawaih telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Ma'mar juga menuturkan hadits yang 
sama dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas dari 
Maimunah dari Nabi SAW.” [65:3] 


294 Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (Hadits 
no. 278). Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 

295 Di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (7/178) tertulis, “Khasyisy bin Ashram telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Abdurrazzag telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Abdurrahman bin Budzawaih telah mengabarkan kepada kami 
bahwa Ma'mar menjelaskan sebuah hadits dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin 
Abdullah dari Ibnu Abbas dari Maimunah dari Nabi SAW. bahwa beliau ditanya 
tentang tikus yang jatuh di dalam mentega. Beliau bersabda, 


Bait کان مائعا قلا‎ on إن کان جَامِدا فَالْقَوَهُ وما حَوكها‎ 
“Jika mentega itu keras, maka buanglah tikus itu dan benda yang berada 
disekelilingnya. Dan jika ia mencair, maka jangan kalian dekati.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (9/353) dari 
jalur periwayatan Al Hasan bin Ali dari Abdurrazzag, ia berkata, “Kemungkinan 
Ma'mar meriwayatkan hadits ini.” 
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BAB MENSUCIKAN NAJIS 
Hadits Nomor: 1395 


Uas AA is الْهَمْدَاني»‎ a عم ون محمد‎ A 
َه‎ s£ Yo > o - فهو اس هل ےک‎ 

ننا يحيى» ا a‏ ابسو عَنْ عَدِيّ : بن دينار مولى م يس 

o ومع‎ 2 


Na حال‎ Ed yaa seh قيس‎ NP abu بت‎ 
pa f AN يمر قي ا فقال: (اغسليه‎ AI وسم عن ڌم‎ ale 


ha Fo KS 
S53 فض‎ A بالمَاء)‎ shath ol, le Fira حاتم وله صلی الله‎ A قال‎ 
AE ذب‎ Gah aka); السذر والحك‎ 


1395 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Yahya telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Tsabit dari Adi bin Dinar, hamba sahaya Ummu Qais binti Mihshan 
dari Ummu Qais binti Mihshan, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, tentang darah haidh yang mengenai baju. Beliau 
bersabda, 'Cucilah darah itu dengan air dan daun bidara. Dan 
gosoklah ia dengan kayu'.”*® [50:1] 


2% Sanad hadits ini shahih. Tsabit, ia adalah Tsabit bin Hurmuz Al Kufi Abu Al 
Migdam Al Haddad. Ia adalah periwayat yang terpercaya. Demikian pula gurunya, 
Adi bin Dinar. Hadits-hadits mereka berdua diriwayatkan oleh Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
telah sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 628) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan darah 
haidh yang mengenai pakaian, dari Muhammad bin Basysyar dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 277). Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath Al Bari 
(1/334) berkata, “Sanad hadits ini hasan”. 
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| 


Abu Hatim berkata, “Sabda Rasulullah SAW, “Cucilah darah 
itu dengan air”, adalah perintah fardhu. Sedangkan perintah mencuci 
dengan daun bidara dan menggosok dengan kayu adalah perintah 
sunnah dan nasihat bijak. 


Hadits Nomor: 1396 


7s 3 20 radha 


PR A بن شعيب‎ karan حَامِدُ بن‎ ui [iras] 
عَنْ‎ Ei yk عَنْ فَاطِمَة‎ HA فيان عَنْ هشاع إن‎ BAG يُونْس»‎ 
P a d e r i A, e , < G 5 3 ra fo z م‎ © r Gd 
عَنْ دم‎ keng سالت رَسُول الله صلى الله عليه‎ ANG أسماء‎ gia 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (6/355) dan 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 363), pada pembahasan 
bersuci, bab wanita mencuci pakaiannya yang ia kenakan pada saat haidh. Hadits 
dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (2/407) dari Musaddad, dan An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa i (1/154-155) pada pembahasan bersuci, bab darah haidh yang mengenakai 
pakaian, kitab hadits yang sama (1/195-196) pada pembahasan haidh, bab darah 
haidh yang mengenai pakaian, dari Ubaidillah bin Sa'id. Mereka bertiga 
meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab Al Mushannaf 
(Hadits no. 1626). Hadits dari jalur periwayatan ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
di dalam kitab AJ Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 447). Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/356) dari Abdurrahman bin Mahdi, dan 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 628) dari jalur 
periwayatan Ibnu Mahdi. Mereka berdua meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 990) dari Abu Khalid Al Ahmarr dari Hajjaj, dan Ahmad di dalam kitab 
Al Musnad (6/356) dari Isra'il. Mereka berdua (Hajjaj dan Isra'il) dari Tsabit dengan 
sanad hadits di atas. 


Lafazh ai -dibaca kasrah huruf dhad dan fathah huruf lam- artinya, kayu. 


Pada asalnya lafazh ini mufrad (bentuk tunggal) dari RA £ wol (tulang-tulang 


rusuk hewan). Dan yang dimaksud disini adalah kayu yang mirip dengan tulang 
rusuk hewan. 
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قال sh‏ حَاتِم: الأمْرُ lp‏ وَاليّشّ أمراً كذب لآ حنم PAUS‏ 
بالماء OA‏ بِشَرْطِهء وَهُوَ ai UG)‏ فإزاة adi‏ فرض» Pe‏ بالماء 
تفل إِذَا قَدَرَ عَلى di‏ بعر قرص Ka PST‏ في ذَلِكَ الثوأب بَعْدَ 
Yang Hana‏ حنم. 


1396 - Hamid bin Muhammad bin Syu'aib Al Balkhi telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Syuraih bin Yunus telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Hisyam bin Urwah dari Fathimah binti 
Al Mundzir dari neneknya, Asma”, “Seorang wanita bertanya kepada 
Rasulullah SAW, tentang darah haidh. Beliau bersabda, 'Hilangkan 
darah itu, lalu gosoklah dengan air kemudian siramlah. Dan 
shalatlah dengan menggunakan pakaian itu'.””” [51:4] 


27 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i di dalam kitab A/ Musnad (1/22), Al 
Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 320), At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 138) pada pembahasan bersuci, bab hadits tentang 
mencuci darah haidh dari pakaian, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/13 
dan 7/406) dari jalur perwayatan Sufyan bin Uyainah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab A/ Muwaththa" (1/79) 
pada pembahasan bersuci, bab lengkap tentang haidh, dari Hisyam bin Urwah 
dengan sanad hadits di atas. Pada riwayat Yahya tertulis “Dari Hisyam bin Urwah 
dari ayahnya dari Fathimah.”Ibnu Abdul Barr berkata, “Ini adalah kesalahan yang 
nyata dan kekeliruan darinya yang tidak bisa dipungkiri. Hadits yang tertera di dalam 
riwayat Hisyam dari Fathimah, istrinya, demikian pula semua orang yang 
meriwayatkan hadits ini dari Hisyam, seperti Malik dan yang lain, meriwayatkan 
seperti itu. 

Hadits dari jalur periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i 
di dalam kitab A/ Musnad (1/22). Hadits dari jalur periwayatan Asy-Syaff'i ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/206), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih AI Bukhari (Hadits no. 307) pada pembahasan haidh, bab darah 
haidh, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 291) pada 
pembahasan bersuci, bab najisnya darah dan cara membersihkannya, Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 361) pada pembahasan bersuci, bab 
wanita mencuci pakaiannya yang ia kenakan pada saat ia haidh, Al Baghawi di 
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Abu Hatim berkata, “Perintah menghilangkan darah dan 
menyiramnya dengan air adalah perintah sunah, bukan perintah wajib. 
Sedangkan perintah menggosok?” dengan air harus disertai dengan 
sebuah syarat, yaitu hilangnya benda najis. Jadi menghilangkan benda 
najis hukumnya fardhu. Sedangkan menggosok dengan air hukumnya 
sunnah jika ja mampu menghilangkan benda najis tanpa digosok. Dan 
perintah melaksanakan shalat dengan mengenakan pakaian tadi 
setelah dicuci adalah perintah boleh, bukan wajib.” 


dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 290), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ 
Mu'jjam Al Kabir (24/Hadits no. 286), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/13). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 275). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1/42 
dan 43), Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 1223), Ibnu Abu 
Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/95), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(6/345, 246 dan 353), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 
227), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 291), An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/155) pada pembahasan bersuci, dan (1/195) pada 
pembahasan haidh, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 629), 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/206), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ 
Mu'jam Al Kabir (24/Hadits no. 285, 287, 289, 290, 291, 292, 293, 294, 295 dan 
296), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/402 dan 406) dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 295 dan 296) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 360), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/197) pada 
pembahasan berwudhu, bab darah haidh yang mengenakai pakaian, dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (2/406) melalui dua jalur periwayatan dari Muhammad bin 
Ishag dari Fathimah binti Al Mundzir dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 276). 


28 Di dalam kitab An-Nihayah karya Ibnu Al Atsir, tertulis pa artinya 


menggosok dengan ujung jari tangan dan kuku, seraya menyiramkan air ke bagian 
yang digosok hingga lenyaplah bekAs-bekasnya. 
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Penjelasan bahwa Perempuan Tadi Hanya Menanyakan Tentang 
Darah Haidh yang Mengenai Pakaian, Bukan Darah di Luar 
Haidh 


Hadits Nomor: 1397 


. 3 


DA ag ان‎ a Ea qi ii ارا‎ [vrav] 
عَنْ فَاطِمَة بنت الْمُنْذِرٍ عَنْ‎ SYE عَنْ هِشَامٍ إن‎ bd عَمْرُو بن‎ 
عن‎ ng الله صل الله عليه‎ Jin JANG K debat 


4 ا 


1397 - Ibnu Salm telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Harmalah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr bin Al Harits telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Hisyam bin Urwah dari 
Fathimah binti Al Mundzir dari Asma” binti Abu Bakr bahwa ia 
berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang pakaian yang terkena darah 
haidh. Beliau bersabda, 'Ja harus menghilangkan darah haidh, lalu 
menggosoknya dengan air. Kemudian ia harus menyiramnya, lalu 
shalat dengan mengenakan pakaian itu'. ”?” [5] :1[ 


299 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 291) 
pada pembahasan haidh, bab najis darah haidh dan cara mencucinya, dari Abu Ath- 
Thahir, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/206) dari Yunus bin Abdul A'la, 
dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/13) dari jalur periwayatan Muhammad 
bin Abdullah bin Abdul Hakim dan Bahr bin Nashr. Mereka semua meriwayatkan 
dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. Lihat keterangan Hadits no. 1396. 


330 Shahih Ibnu Hibban 


aa Sa‏ ا 


Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW ga, Maksudnya, 


Hendaklah Ia Menyiram Bagian di Sekitar yang Terkena Darah 
Haidh, Bukan Bagian Pakaian yang Sudah dicuci Karena 
Terkena Darah Haidh 


Hadits Nomor: 1398 


tadha 


Gi ابرا ابو يعْلَىء راهيم بن الاج السّامِي»‎ ]۱۳۹۸[ 
عَنْ أُمْمَاء‎ GAN JONAS عَنْ‎ SA بن سَلْمّة عَنَ هشام بن‎ WG 
مِنْ‎ a NAWA نت ابي بكر أن إمرأة قَالَت: يا رَسُوْل الله ما ا‎ 
(al ú نضحي‎ a Hp نم افرصيه الما‎ AT) دم الح لحيض ؟ قال:‎ 
1398 - Abu Ya’la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Hisyam bin Urwah dari Fathimah binti Al Mundzir 
dari Asma binti Abu Bakar bahwa seorang wanita bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apa yang harus aku lakukan bila pakaianku terkena darah 
haidh?”. Beliau menjawab, 'Hilangkanlah darah itu, lalu gosoklah 
dengan air, dan siramlah bagian di sekitar darah tadi". "300 [51:1] 


3 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami. As-Sami 
dihubungkan dengan Samah bin Lu'ayy bin Ghalib. Ibrahim adalah periwayat yang 
terpercaya. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh An-Nasa”i. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat kitab ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (1/42 
dan 43) dari Hammad bin Salamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 362) pada pembahasan bersuci dari Musaddad dan Musa bin Isma'il. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Hammad bin Salamah dengan sanad hadits di 
atas. Lihat uraian Hadits no. 1397). 
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Penjelasan tentang Perintah Menyiramkan Satu Timba Air ke 
Tanah Jika Tanah Tersebut Terkena Air Kencing Manusia 


Hadits Nomor: 1399 


اعد الله إن محمد إن عله قال: EE‏ 


r 


Sor Pad 


“at [ivaa] 


بن إْرَاهِيى قال: CAS‏ عُمَرُ بْنُ عَبْدٍ الْوَاحِدِءِ عن الأَوْرَاعِيَ عَنْ مُحَمدٍ 
o‏ دوه 00 2 - [2o23 #0. > o- o N o o- 2 of‏ 
بن الوليد الزبيدي» E‏ الزهري» عن عبيد الله بن عبد الله عن أبي هريرة 
ل ام اغراي في amah‏ كال TS‏ اشا كال Ip HA‏ ال 
EI A . | PRA o 2 a. IA e‏ 
صلى الله عليه وسلم: (دعوه وأهريقوا على بوله دلوا من Ba GS cela‏ 
وم 8 م م Zog‏ 223 الم 9 $ 1 
ميسرين ولم تبعثوا معسرين) 


1399 - Abdullah bin Mubammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Umar bin Abdul Wahid telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Al Auza'i dari Muhammad bin Al 
Walid Az-Zubaidi dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang Arab badui berdiri di dalam 
masjid, lalu ia kencing. Kemudian orang-orang (para sahabat) 
menangkapnya. Maka Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, 
‘Biarkan ia dan siramkan satu ember air ke (tempat) kencingnya! 
Sungguh kalian diutus semata-mata untuk membawa kemudahan, dan 
tidak diutus untuk membawa kesukaran' °" [90:1] 


301 Sanad hadits ini shahih. Umar bin Abdul Wahid, ia adalah periwayat yang 
terpercaya. Hadits-haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah. Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits di atas adalah 
periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa ` 
(1/175). Terdapat kesalahan dengan mengubah Muahammad bin Al Walid kepada 
Amr bin Al Walid. Di dalam kitab An-Nukar AzhZharraf (10/242), Ibnu Hajar 
menjelaskan bahwa Ibnu Hibban telah mengeluarkan hadits ini tanpa menyebutkan 
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Penjelasan bahwa Najis yang Menyebar di atas Tanah, Jika 
Disiram Oleh Air Yang Suci Hingga Hilang Bentuknya, Maka 
Tanah Itu Menjadi Suci 


Hadits Nomor: 1400 
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nama Al Auza'i. Ini adalah kesalahan darinya, sebagaimana bisa terungkap dari 
sanad yang disebutkan disini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/282), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 220) pada pembahasan 
berwudhu, bab menyiramkan air ke tempat kencing di masjid, dan Hadits no. 6128 


032 s 


pada pembahasan etika kesopanan, bab sabda Rasulullah SAW يسروا و ولاکعسروا‎ Al 


Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/428) pada pembahasan shalat, bab menyucikan 
tanah dari air kencing, melalui beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri dengan 
sanad di atas. Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 297) | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/23), 
Al Humaidi di dalam kitab AJ Musnad (Hadits no. 938), Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (2/239), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 380) pada 
pembahasan bersuci, bab tanah yang terkena air kencing, At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 147) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang 
menerangkan air kencing yang mengenai tanah, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa `i (3/14), pada pembahasan tentang lupa, bab uraian tentang shalat, Ibnu 
Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 141), dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (Hadits no. 291) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan 
bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 298). Hadits-hadits yang sama telah dikemukakan pada pembahasan 
Hadits no. 985, bab doa, dari jalur periwayatan Al Fadhl bin Musa dari Muhammad 
bin Amr dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah. Hadits-hadits 
yang sama akan kembali dikemukakan oleh penulis pada pembahasan Hadits no. 
1402 dan Hadits no. 1400 dari jalur periwayatan Yunus dari Az-Zuhri dengan sanad 
yang disebut disini, dan Hadits no. 1401 dari hadits Anas bin Malik. 
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را را ag Ie‏ رای عات راسكلا ين كان Bah UI‏ 
ور بي ore.‏ رە ر 2,3 2 

ميسرين» ولم تبعثوا معسرين). 

140. - Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah telah 


mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Ubaidillah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, Sesungguhnya 
Abu Hurairah mengabarkan kepadanya (Ubaidillah bin Abdullah) 
bahwa seorang Arab pedalaman kencing di dalam masjid. Para 
sahabat marah dan hendak memukulnya, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Biarkanlah ia dan siramkan ke (tempat) kencingnya satu 
timba air atau satu timba penuh berisi air! Sungguh, kalian di utus 
semata-mata untuk membawa kemudahan dan tidak diutus untuk 
membawa kesukaran. 7 [8:5] 


Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW 8525 (Tinggalkan Ia) 
Maksudnya adalah Agar Bersikap Lembut dalam Mengajarkan 
Agama dan Hukum Allah yang Tidak Diketahui Oleh Manusia 


Hadits Nomor: 1401 


Dal‏ أعتيرئا Jadi‏ 5 الْحّابء قال: حا أو الْوَلِيْدٍ الطيالسي» 
Ea IG‏ عِكْرمَةٌ بْنُ LG‏ ٳِسْحَاق بْنْ عَبْد الله بن أبي 


2 


3 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam Muslim. Penulis telah 
mengemukakan jalur-jalur periwayatan hadits ini di dalam bab doa pada uraian 
Hadits no. 987 dengan sanad yang ia sebutkan disini. Tetapi disana tertera nama 
Abu Salamah bin Abdurrahman, menggantikan Ubaidillah bin Abdullah. 


Lafazh Ag! artinya timba yang penuh dengan air. Bentuk jamahya adalah 


Ibnu Duraid berkata, “Jl! artinya timba yang luas. Di dalam kitab Ash-‏ جال 
Shahih tertulis, “Arti dari lafazhh tersebut adalah timba berukuran besar.‏ 
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or A e; y Foss EA Pea - ° A 2. 0 Z2 2A 
ade قال: كان رسول الله صلى الله‎ G أئس بن‎ La طلحة» عن‎ 


r 


Leak GG gi K3 NA قاعدا في الْمَسْحدٍ إِذْ دحل‎ A 
salang ade الله‎ Ie فقال‎ a da رَسُوْل الله صلی الله عليه‎ 
AN ِن‎ EA telat 9 ana NY إن‎ JB مُوُ) دعا‎ FD 
BA هي‎ Gip gig قال رَسُْل الله صَلى الله عليه‎ US) NEG 

ANE ف سات فع‎ ja ثم دَعَا‎ (Ši Sz ori 


1401 - Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ja berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Ikrimah bin Ammar telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari pamannya, Anas bin Malik, ia berkata, 
Rasulullah SAW sedang duduk di dalam masjid. Tiba-tiba seorang 
Arab badui masuk, lalu duduk dan kencing. Para sahabat Rasulullah 
SAW berkata, “Berhenti, berhenti!”. Rasulullah SAW bersabda, 
“Jangan kalian hentikan kencingnya!” ” kemudian beliau 
memanggilnya dan bersabda, “Sesungguhnya masjid ini tidak pantas 
sedikitpun (terkena) kotoran dan (dijadikan) kamar kecil.” Dan 
sebagaimana Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya masjid hanya 
untuk membaca Al Our'an atau berdzikir kepada Allah. "Kemudian 
beliau meminta dibawakan satu timba air. Setelah itu beliau 
menyiramkannya ke tempat kencingnya.” 04 [8:5] 


203 Lafazh Sy sa artinya, “Jangan kalian hentikan kencingnya. 


304 Sanad hadits ini hasan. Karena Ikrimah bin Ammar, meskipun hadits- 
haditsnya di tulis oleh Muslim, namun tidak sampai kepada derajat shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh di dalam kitab Akhlag An- 
Nabiyyi (hal 70-71) dari Abu Khalifah Al Fadhl bin Al Hubbab dengan sanad hadits 
di atas. Hadits dari jalur periwayatan Abu Asy-Syaikh ini telah diriwayatkan oleh Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 500). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/214) dari Ali bin Sahal Al Bazzaz dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan sanad 
hadits di atas. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab لك‎ Musnad (3/191), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (285) pada pembahasan bersuci, bab 
kewajiban mencuci air kencing dan najis lainnya jika berada di dalam masjid, Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/214), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(2/412 dan 413) pada pembahasan shalat, bab najisnya air kencing dan kotoran, 
serta benda yang keluar dari lubang kemaluan makhluk hidup, melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Ikrimah bin Ammar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 219), pada pembahasan wudhu, bab Nabi SAW. dan para sahabat 
membiarkan orang Arab pedalaman hingga menyelesaikan kencingnya di masjid, 
dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/428) dari dua jalur periwayatan dari 
Hammam bin Yahya dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i di dalam kitab لل‎ Musnad (1/33), 
Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 1660), Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab A/ Mushannaf (1/193), Al Humaidi di dalam kitab AJ Musnad (Hadits 
no. 1196), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/110, 114, dan 167), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no 221) pada pembahasan wudhu, bab 
menyiramkan air ke tempat kencing di masjid, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 284 dan 99) pada pembahasan bersuci, An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (1/47 dan 48), pada pembahasan bersuci, bab meniadakan 
batasan waktu pada air, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 
148) pada pembahasan bersuci, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/213, 214 
dan 215), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/427) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Yahya bin Sa'id dari Anas dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/226), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih لق‎ Bukhari (Hadits no. 6025) pada pembahasan etika 
kesopanan, bab bersikap lembut dalam semua urusan, Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (Hadits no. 28d dan 98) pada pembahasan bersuci, An-Nasa'i di 
dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/47) pada pembahasan bersuci, Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 528) pada pembahasan bersuci, Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/215), dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (2/427 dan 428) melalui beberapa jalur periwayatan dari Hammad bin Zaid 
dari Tsabit Al Banani dari Anas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 296). 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (1/324-325) berkata, “Pada 
hadits ini terkandung beberapa faidah, yaitu bahwa menjaga masjid dari benda najis 
selalu ada di dalam hadits para sahabat. Oleh sebab itu, mereka segera memproses 
tindakan orang Arab pedalaman tadi di hadapan Nabi SAW. sebelum meminta izin 
darinya. Hadits ini menjadi dalil bolehnya mengamalkan lafazh yang umum sebelum 
ditemukan arti yang khhusus. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Pendapat yang jelas 
mengatakan bahwa mengamalkan lafazh yang umum wajib saat mujtahid menilai 
kemungkinan adanya takhish (pembatasan hukum). Dan tidak diperbolehkan tidak 
mengamalkan lafazh yang umum hanya karena hal tadi. Karena para ulama dari 
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Penjelasan bahwa Rasulullah SAW Melarang Seorang Arab 
Pedalaman —Seperti yang Telah Kami Sebut - Agar Tidak 
Kencing di dalam Masjid Setelah Tadinya Ia Melakukan Hal 
Yang Telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1402 


Jo - 9 PAN 7 £ 2 of,” B- و‎ b y A 07 مالم‎ É 

8 إسحاق‎ Was قال:‎ ASI dahan أخبرنًا عبد .الله بن‎ [ier] 
EA م‎ | aa AG f PA o r zao £ < £ 2 To. r “9 
NG bea عبد بن سليمّان» والفضل بن‎ UAN إبراهيم الحنظلي» قال:‎ 
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1402 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim Al Handzali telah 


menceritakan kepada kami, ia berkata, Abd bin Sulaiman dan Fadhl 
bin Musa telah menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, 


berbagai daerah senantiasa menyampaikan fatwa berdasarkan dalil umum yang 
sampai kepada mereka, tanpa harus mencari-cari dalil yang membatasi 
keumumannya. Alasannya karena kisah ini pula. Karena Nabi SAW. tidak 
mengingkari para sahabat dan tidak berkata kepada mereka, “Mengapa kalian 
melarang orang Arab pedalaman?”. Bahkan beliau menyuruh mereka untuk 
menahan diri darinya karena ada kemaslahatan yang lebih dominan; yaitu 
menangkal satu dari dua kemafsadatan terbesar dengan memikul kemafsadatan 
teringan dan mewujudkan salah satu dari dua kemaslahatan terbesar dengan 
meninggalkan kemaslahatan terkecil.” 
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Muhammad bin Amr telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu 
Salamah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Seorang Arab badui masuk ke dalam masjid, 
sementara Rasulullah SAW, sedang duduk. Ia berdoa, “Ya Allah! 
Ampunilah aku dan Muhammad. Dan janganlah Engkau ampuni 
orang yang bersama kami, ”Maka Rasulullah SAW, bersabda, 
“Sungguh, kamu telah menyempitkan luasnya (rahmat Allah)!”. 
Kemudian orang Arab badui itu berjalan menepi, lalu ia kencing di 
sebuah sudut masjid. Orang Arab pedalaman itu, setelah memahami 
Islam, berkata, “Sesungguhnya Rasululah SAW bersabda kepadaku, 
“Sungguh, masjid ini semata-mata hanya untuk berdzikir kepada 
Allah dan melaksanakan shalat. Tidak boleh kencing 
didalamnya. "Kemudian beliau meminta satu ember berisi air. Lalu 
beliau siramkan air tersebut ke tempat kencingnya.” [8:5] 


35 Sanad hadits ini hasan karena adanya periwayat Muhammad bin Amr. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/193). Hadits dari jalur periwayatan ini telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 529) pada pembahasan bersuci, 
dari Ali bin Mushir, dan Ahmad di dalam kitab AI Musnad (2/503) dari Yazid. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Muhammad dari Amr dengan sanad hadits di 
atas. Hadits-hadits yang sama telah dikemukakan oleh penulis pada pembahasan 
Hadits no. 985 bab doa, dari jalur periwayatan Ali bin Khasyram dari Al Fadhl bin 
Musa dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits dengan jalur periwayatan Ali telah 
dikemukakan disana. 


Lafazh احتظرت‎ maknanya, "Kamu melarang". Dalam satu riwayat tertulis 
Di, maksudnya, “Kamu telah menyempitkan rahmat Allah yang lebih luas dari 
segala sesuatu”. Asal lafazh “adi adalah melarang. Dikatakan حَجَرت و احتجرثهاً‎ 


PSM apabila Anda membuat menara atau benteng yang melarang orang lain masuk 


menemui Anda. Anda wajib melihat tulisan Al Allaamah dan tokoh hadits, Ahmad 
Syakir, saat mengomentari hadits ini di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 7254). 
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Penjelasan tentang Hadits bahwa Bila Sandal Menginjak 
Kotoran, Maka Dapat disucikan dengan Menaburkan Debu 


Hadits Nomor: 1403 


ret]‏ أحرنا محمد بن IE o o E‏ قال: Ka o‏ 76 د 


pa 


-0 7 


بن AJ a‏ عَنِ AA‏ > عن سياد ن ابي سيد 
EA‏ عَنْ اَي عر بي هرر DP‏ صلی الله ala‏ وونل قال: 
(إذا وَطِىء ah‏ عله في الأَذى فن الراب لها (sab‏ 


1403 - Muhammad bin Al Hasan bin Khalil telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Walid telah menceritakan kepadaku Al 
Walid dari Al Auza’i dari Sa’id bin Abu Sa’id Al Maqburi dari 
ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
salah seorang dari kalian menginjak kotoran dengan sandalnya, maka 
sesungguhnya debu dapat menjadi alat bersuci bagi sandalnya. we 
[66:3] 


3% Sanad hadits ini shahih. Al Walid bernama Al Walid bin Mazid, ia adalah 
seorang periwayat yang terpercaya dan cerdas. Hadits-haditsnya diriwayatkan 
(dicatat di dalam kitab) oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Para periwayat lain dalam 
sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 385) dari tiga jalur periwayatan. Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud 
ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 
300) dari Al Auza'i, ia berkata, “Aku diberitahukan bahwa Sa'id bin Abu Sa'id Al 
Magburi telah menceritakan dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak 
(1/166) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/430) dari jalur periwayatan Al 
Abbas bin Al Walid bin Mazid, ia berkata, “Ayahku telah menceritakan kepadaku, 
ia berkata, “Aku mendengar Al Auza'i........... lihat hadits berikutnya. 
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Penjelasan tentang Hadits yang memberikan kesan Kepada 

Orang yang Tidak Pandai Memahami Bidang Keilmuan Ini 

Bahwa Al Auza'i Tidak Mendengar Hadits Ini dari Sa'id Al 
Magburi 


Hadits Nomor: 1404 


Jo Jo 


ai Bis قال‎ os بن ابي‎ uif محمد بن‎ Upi Nut 


| 20 معن Air “LB‏ ع .32036 TT ea 0 Ed Lo,” z‏ 
HAN‏ الدورقي قال ES‏ محمد بن كثير عن LAGI‏ عن ابن عجان 
e Fa‏ ټ 9 e er 6 e~ e z‏ م ټ or A rr‏ 
عَنْ سيد بْن أبي سيار عن أَبيْهِ عَنْ أبي هريرة ¿ التي صلى الله عليه 
PA La 5 PAN Pd 76 LO LO‏ 3 
وَسَلمَ قال إذا وَطِىء ANA D II SA‏ 

1404 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun'” telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauragi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin 
Katsir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Auza'i 
dari Ibnu Ajlan dari Sa'id bin Abu Sa'id dari ayahnya dari Abu 
Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika salah seorang dari 


kalian menginjak kotoran dengan sepasang khuffnya, maka alat 
bersuci bagi sepasang khuff itu adalah debu. "308 1 


371 Di dalam kitab asal tertulis “Amr”. Ini adalah sebuah kekeliruan. Ia adalah 
Abu Ja'far Ar-Rayyani An-Nasawi, dan biografinya telah dijelaskan di dalam kitab 
Siyar Alam An-Nubala (14/433). Lihat Mukaddimah kitab ini pada pembahasan 
guru-guru penulis. 

308 Hadits ini shahih. Muhammad bin Katsir maksudnya Muhammad bin Katsir 
Ash-Shan'ani, seorang periwayat yang hafalannya banyak kesalahan. Meskipun 
demikian, hadits ini dinyatakan shahih oleh penulis, guru penulis, Ibnu Khuzaimah, 
dan murid penulis, yaitu Al Hakim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 386), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits 
no. 292), Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/66),dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (2/430), melalui beberapa jalur periwayatan dari Muhammad bin 
Katsir dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini memiliki pendukung dua hadits shahih yang menguatkannya. Hadits 
shahih pertama adalah hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
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an 


BAB MENGHILANGKAN NAJIS DARI OUBUL 
(KEMALUAN) DAN DUBUR (ANUS) 


Penjelasan tentang Berinstinja bagi Orang yang Memiliki Hadats 
Jika Hendak Berwudhu 


Hadits Nomor: 1405 


UP f [ieo]‏ إِسْحَاق بن إبْرَاهِيمَ بن Gam » Kala JAWA‏ عبد بن 
ادم بن ابي 5 س» قال: ا ٿا ايء قال: ara‏ 2 شريك» قال: gi‏ 


AA‏ عَنْ ابي an‏ ته عن أبي شر Jé‏ دحل و الله 
s‏ به رم ا ررر هر >> ميرمو : 50 ° 2 
صلى الله عليه وسلم الخلاء» فاته بماء في تور أو ركوق فاستنجى به» 


E5 JAH aga ش12‎ Je ea ومسّح يده‎ 


g سم‎ 


| 1405 - Ishag bin Ibrahim bin Isma'il di daerah Bust telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ubaid bin Adam bin Abi”? 
Iyas telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Syarik telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin Jarir telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW masuk ke dalam kamar kecil (toilet). Aku 
mendatanginya dengan membawa air di dalam bejana kecil atau kendi. 
Beliau pun beristinja dengan air itu. Lalu beliau mengusapkan tangan 
kirinya ke tanah, setelah itu beliau membasuhnya. Kemudian aku 


kitab A/ Musnad (3/20) dan Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
650). Hadits shahih kedua adalah hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 387). 

3 Di dalam kitab A/ Ihsan tidak ditulis “Adam bin Abi” (jadi yang tertulis hanya 
Ubaid bin Ilyas). Lalu aku tambahkan dengan bersumber dari At-Tagasim wa Al 
Anwa' (4/114). 
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mendatanginya dengan membawa salah satu wadah berisi air. Lalu 
beliau pun berwudhu.”''? [2:5] 


Penjelasan tentang Doa yang diucapkan Seseorang Ketika Ia 
Memasuki Tempat Buang Air?! 


310 Sanad hadits ini dhaif Syarik, yang dimaksud adalah Syarik bin Abdullah bin 
Abu Syarik An-Nakha'i Al Qadhi. Ia periwayat yang hafalannya buruk. Para 
periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat 
yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/311), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 45) pada pembahasan 
bersuci, bab laki-laki harus menggosokkan tangannya ke tanah setelah beristinja, 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 358) pada 
pembahasan bersuci, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/106-107), Al Baghawi 
di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 196) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Syarik dengan sanad hadits di atas. Pada cetakan kitab Sunan Abu 
Daud terdapat penambahan nama Al Mughirah antara Ibrahim bin Jarir dan Abu 
Zur'ah. Ini adalah kesalahan. Lihat kitab Badz/ Al Majhud (1/109 dan 110). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/173) dari jalur periwayatan Muhammad bin Yusuf dari Aban bin Abdullah bin 
Abu Hazim dari seorang hamba sahaya Abu Hurairah dari Abu Hurairah. Adapun 
hamba sahaya Abu Hurairah tidak dikenali identitasnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(hadits no. 359), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/14) dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 89) dari dua jalur 
periwayatan dari Aban bin Abdullah Al Bajali dari Ibrahim bin Jarir dari ayahnya, 
Jarir RA....Banyak Imam hadits berkata, “Ibrahim tidak pernah mendengar hadits 
dari ayahnya.” 

311 Yafazh ,الجشائش‎ demikian yang tertulis di dalam kitab Ac-Tagasim (1/636) dan 
Al Ihsan. Bentuk jama'lafazh ini tidak dimaksudkan untuk makna yang dituju disini. 
Di dalam kitab A/ Mishbah Al Munir tertulis candi maknanya kebun. Huruf ha yang 
dibaca fathah lebih banyak digunakan daripada dibaca dhammah.”Abu Hatim 


berkata, “Kebun kurma dibahasakan dengan .حش‎ Bentuk jamanya adalah جشان‎ dan 


Da. Ungkapan orang Arab “hadi Cg adalah majaz (bukan maksud sebenarnya). 


Karena orang Arab dahulu membuang hajat dikebun-kebun. Ketika mereka 
membuat jamban dan menjadikannya sebagai pengganti dari kebun, mereka pun 


4 ره 


membahasakannya dengan "adi بيت‎ (rumah kebun -rumah tempat buang air-).” 
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Hadits Nomor: 1406 


ust Neng‏ نا kara‏ بن إِسْحَاقَ بن سي SI‏ قال: َك ci‏ علي 


. 83 390 z PAN 


a نجه ال‎ NAH mg WA بن حشرم قال:‎ 
nak الله عليه‎ Ko cai Aa PAE ER GÉ القاسم‎ 
ab أن يذل‎ asaf اراد‎ sp nging ea sih op قال:‎ 
CA ed Ga بالله‎ gh 


z 5‏ 7 د en Aa o-‏ مه م 
قال ابو حاتم رضى الله JW‏ عنه: الحديث مشهور عر da‏ و سعيدل 


1406 - Muhammad bin Ishaq bin Sa'id As-Sa’di telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ali bin Khasyram telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Isa bin Yunus telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Syu’bah dari Qatadah 
dari Al Qasim Asy-Syaibani dari Zaid bin Arqam bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya tempat buang air (toilet) ini dihuni 
oleh syetan-syetan. Maka apabila salah seorang dari kalian hendak 


Di dalam kitab An-Nihayah tertulis; hadits gaS الحشش‎ old D) . Maksud dari 
الحشوش‎ adalah jamban dan tempat buang air. Bentuk tunggalnya adalah حش‎ 
difathahkan huruf hanya- Asal dari الحشوش‎ adalah حش‎ yang artinya kebun. 
Karena orang-orang Arab mayoritasnya buang air di kebun-kebun.” 

Al Khithabi berkata di dalam kitab Ma'alim As-Sunan (1/10), !شوش“‎ artinya 
jamban. Pada dasarnya, lafazh “ad berarti sekelompok kurma yang lebat. Orang- 


orang dahulu membuang hajat disana aa sa mereka membuai jamban di rumah. 


Pada lafazh terdapat dua cara baca: حش‎ adalah حش‎ . makna dari 3 yaa 
adalah dihadiri dan dihantui oleh syetan. 
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masuk (kedalamnya), maka hendaklah ia berdoa, Aku berlindung 
kepada Allah dari syetan laki-laki dan syetan perempuan". »312 ]104:1[ 


Abu Hatim RA. berkata, “Hadits ini masyhur dari Syu'bah dan 
Sa'id. Hadits dari jalur periwayatan Oatadah ini hanya ia satu-satunya 
periwayat yang meriwayatkannya.” 


31 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Al Qasim Asy-Syaibani, 
ia adalah Al Oasim bin Auf. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/1), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/373), An-Nasa'i di dalam 
kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (Hadits no. 77 da 78), Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 296) pada pembahasan bersuci, Ath-Thabrani di 
dalam kitab AJ Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 5100 dan 5115), Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/96) dan Al Khathib di dalam kitab Ac-Tarikh (13/301) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Sa'id bin Abu Arubah dari Oatadah dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab A/ 
Mustadrak (1/187) 

Hadits ini akan kembali dikemukakan oleh penulis pada uraian Hadits no. 1408 
dari jalur periwayatan An-Nadhar bin Anas dari Zaid bin Argam, dan pada Hadits 
no. 1407 dari hadits Anas bin Malik. 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath AI Bari (1/244) berkata, “Rasulullah 
SAW, selalu membaca taawwudz karena ingin menampakkan penghambaannya 
kepada Allah. Beliau membacanya dengan suara keras karena ingin mengajarkan 
kepada ummatnya. Al Umari meriwayatkan hadits ini dari jalur periwayatan Abdul 
Aziz bin Al Mukhtar dari Abdul Aziz bin Shuhaib dengan lafazh amr (menunjukkan 
arti perintah). 

Hadits itu menyebutkan 

eissis‏ الخلاء vf‏ بم الله اغود بالله مِنَ CI‏ والخبانث 


“Apabila kalian masuk ke dalam tempat buang air, maka ucapkanlah dengan 
nama Allah. Aku berlindung kepada Allah dari syetan laki-laki dan syetan 


perempuan.” 
Sanad hadits ini sesuai dengan syarat Imam Muslim. Pada riwayat ini terdapat 


penambahan berupa membaca basmalah. Aku tidak pernah melihat penambahan di 
atas selain pada riwayat ini. 
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Penjelasan tentang Bacaan Ta'awwudz yang Diucapkan Seseorang 
Saat Hendak Memasuki Tempat Buang Air 


Hadits Nomor: 1407 


A 


Kat ]١ vj 


حمل AA EA‏ َي Es‏ علي بن | Aa‏ 
-JG‏ اا ة PAN PN‏ 
عد JA‏ بن صهَيْب عن أئس بن مالك عن ابي صلى الله Aa ae‏ 
i‏ كان إِذَا SE Jas‏ قال: A An‏ أعُوذ بك مِنْ SAI‏ 

Kg 


z 


> كو > 2 Ni‏ را روع 9و3 922 ريز a so‏ 
قال آبو حاتم رَضِىَ Jia‏ عنه الحبث والخبائث: pa‏ الذكور 
sah = PRS‏ چ E‏ و o‏ عر o o kal o‏ 

GAN حبيث»‎ D يقال لِلوَاحِدٍ مِنْ ذكرَان‎ SG 
1 اي‎ in ال م هار‎ LA Se TAN 4 z 2 1 8 , رموه‎ 
صلی الله عليه وَسَلم مِنْ ذكران‎ Sai حبيثان» والثللاث خحبائث. وكان‎ 
AA NENG - 2 s£ 2 áa MAA ° ميم‎ 20 á 


1407 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ali bin Al Ja'd telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Syu'bah bin Al Hajjaj, Hammad bin Salamah dan 
Husyaim bin Basyir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, 
“Ketika Nabi Muhammad SAW, hendak masuk ke dalam tempat 
buang hajat, beliau berdoa, “Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari syetan laki-laki dan syetan-syetan perempuan. Li 
[12:5] 


31 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf 
(1/1), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/99), Imam Muslim di dalam kitab 
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Abu Hatim RA berkata, الخبائث”‎ dan الخبث‎ '* merupakan bentuk 
jama’ yang berarti syetan-syetan laki-laki dan syetan-syetan 


Shahih Muslim (Hadits no. 375) dari Husyaim bin Basyir dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/282), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 142) pada pembahasan 
wudhu dan Hadits no. 6322 pada pembahasan doa, Abu Daud di dalam kitab Sunan 
Abu Daud (Hadits no. 5), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits 
no. 5), Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 28), Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (1/216) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 186), melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/101), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 375), Al Bukhari di dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad (Hadits no. 692), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu 
Daud (Hadits no. 5), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 6), 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/20) pada pembahasan bersuci, dan di 
dalam kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (Hadits no. 74), Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 298), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/216), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/71) dan Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/95) melalui beberapa jalur periwayatan dari Abdul Aziz bin 
Shuhaib, dengan sanad hadits di atas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits Anas ini adalah 
hadits paling shahih dan paling baik dalam bab ini.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/1) dari jalur periwayatan Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas. 
Hadits-hadits yang sama telah penulis kemukakan sebelum dan sesudah hadits ini 
dari hadits Zaid bin Argam. 

314 الخيث‎ didhammahkan huruf kha dan banya, demikian cara baca dalam 


riwayat ini. Al Khithabi, di dalam kitab Ma'alim As-Sunan (1/11) berkata, “Tidak 
boleh dibaca selain bacaan itu”. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath A/ Bari 
(1/243) berkata, “ini perlu diluruskan karena sebenarnya boleh dibaca sukun huruf 


ba-nya (dibaca e$), tidak beda seperti lafazh-lafazh lain hadits yang sama formasi 
hurufnya bagi lafazh ini.” 

Misalnya lS dengan 1 An-Nawawi berkata, “Sekelompok ulama ahli 
ma'rifah menegaskan bahwa huruf ba disini dibaca sukun (dibaca T$) ”. Diantara 
mereka adalah Abu Ubaid. Hanya saja dikatakan, “Tidak membaca ringan 
(maksudnya tidak membaca Ca) lebih utama supaya tidak tertukar dengan 


mashdamya (yang juga dibaca eS). Lafazh edi adalah jama” dari tis, 
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perempuan. Sedangkan bentuk tunggal dari syetan laki-laki 
dibahasakan dengan <, bentuk tatsniyah (menyatakan dua) adalah 


Ow dan bentuk tiga (Jama') adalah حبائٹ‎ Rasulullah SAW, 


memohon kepada Allah dari syetan laki-laki dan syetan-syetan 
perempuan dengan doa 


sd eii ga بك‎ AA li 


Artinya, “Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
syetan laki-laki dan syetan perempuan. ” 


Penjelasan tentang Perintah Memohon Perlindungan Kepada 
Allah Jalla Wa ‘Ala dari Syetan Laki-Laki dan Syetan-Syetan 
Perempuan bagi Orang yang Hendak Memasuki" T empat 
Buang Air 


Hadits Nomor: 1408 


o 30 32 م‎ ce 9 


vi [۱۰۸]‏ ع بن مُحَمّدٍ CI‏ قال: né‏ محمد بن عبد 
JANI‏ قال: NG a‏ بن الحارثي عن A‏ عن 35( قال: 


sedangkan CS adalah jama dari ,خخ‎ yang berarti syetan-syetan laki-laki dan 


syetan-syetan perempuan. Ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Al Khithabi, 
Ibnu Hibban dan tokoh-tokoh ulama lain. Ibnu A'rabi —dalam sebuah keterangan 
yang dikutip oleh Al Khithabi di dalam kitab Gharib Al Hadits (3/221)- berkata, 


“Secara asal, lafazh çl! dalam percakapan orang Arab maknanya sesuatu yang 
tidak disukai. Jika sesuatu itu berupa ucapan, maka !ب‎ diartikan cacian. Jika itu 
berupa agama, maka &-& diartikan kekufuran. Jika itu dari jenis makanan, maka 


sa diartikan makanan yang diharamkan. Jika itu dari jenis minuman, maka SC! 
diartikan minuman yang membahayakan. 

315 Terjadi kesalahan dalam kita A/ /hsan dengan menulis API Koreksi di atas 
bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa' (2/29). 
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A 


Pang عن زد ي ارقم عن‎ Usa e 
فإذا دَخَلَّهَا أحذكي‎ a الحشوش‎ oá oh قال:‎ — F 
ABI بك م من الحبث‎ sf A ali فليقل:‎ Jah 


.2 2 5 
قال أبو EES Tg‏ لله تَعَالَى عنه: Sa‏ جع اللاكور يمن اليا 


الو 


or r E 


NI Ta 2.‏ مهب JG‏ خبيث وحبيثان ig‏ رح 
Umar bin Muhammad Al Hamdani telah 508‏ - 1408 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul A'la telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Khalid bin Al Harits telah‏ 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Syu’bah dari Qatadah,‏ 
ia berkata, Aku mendengar An-Nadhr bin Anas menceritakan sebuah‏ 
hadits dari Zaid bin Argam dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ 
“Sesungguhnya tempat buang air ini dihuni oleh syetan-syetan. Maka‏ 
apabila salah satu dari kalian hendak memasukinya, hendaklah ia‏ 
berdoa, “Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari‏ 
syetan-syetan laki-laki dan syeaAn-syetan perempuan. »316 [104:1]‏ 


316 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Kecuali Muhammad bin Abdul A'la, karena Al Bukhari tidak mencatat hadits- 
haditsnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لل‎ Musnad (1/45 
dan 46), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/369 dan 373), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 6), An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa 
Al Lailah (Hadits no. 75), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (296), Ath- 
Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 5099), Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/96), Al Khathib di dalam kitab Ar-Tarikh (4/287), Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 69) dan Al Hakim di 
dalam kitab A/ Mustadrak (1/187), melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas. Al Hakim menyatakan hadits ini shahih. Pernyataan ini 
disetujui oleh Adz-Dzhahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa 
Al Lailah (Hadits no. 76) dari Mu'mal bin Hisyam dari Isma'il dari Ibnu Abu Arubah 
dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 
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Abu Hatim RA berkata, “Lafazh j4li berbentuk jama” yang 
artinya syetan-syetan laki-laki. Sedangkan Bad berbentuk jama' 


yang artinya syetan-syetan perempuan. Dikatakan: خبيثتان‎ Lb. 


Penjelasan tentang Bolehnya Kaum Wanita Keluar Menuju 
Padang Pasir Untuk Buang Air Ketika Tidak Ada Jamban di 
Rumah Mereka 


Hadits Nomor: 1409 


NG وعمر بن محمد‎ SCs KA Ka [ie a 
هِشَامُ‎ (AL قال:‎ is salah ا‎ Ta IU لومي‎ A ڪل حَدَنْنَا نَصِرٌ بن على ال‎ 


Z203‏ ر 


GP o‏ عن أيه عَنْ عَائْشَة AG‏ كانت سودَة h‏ رَمْعَة امرأة 
حَسيْمّة وَكانت إذا حَرَحَت Je at yh GE‏ السا ng‏ 
ي فقال: نظي كيف Gah‏ فإك والله ما تَحْفِينَ 
علا إا na‏ كر ذلك kaya‏ ري صلی ال عله وسل وني 


> © الو 34" 


يو WBS‏ رَد د SA‏ مِنْ یلو حتّى MEA ag‏ فقال: op‏ الله 
Kas SS Jr‏ أن BSA papi‏ 

1409 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah dan Umar bin 
Muhammad telah mengabarkan kepada kami, mereka berdua berkata, 


Nashr bin Ali Al Jahdhami telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ath-Thufawi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 


Hadits-hadits yang sama telah dikemukakan pada uraian Hadits no. 1406 dari 
jalur periwayatan Al Oasim Asy-Syaibani dari Zaid bin Argam, dan pada uraian 
Hadits no. 1407 dari hadits Anas bin Malik. 
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Hisyam bin Urwah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
ayahnya dari Aisyah, ia berkata, Saudah binti Zam'ah adalah wanita 
berbadan gemuk, apabila ia keluar untuk buang hajat di malam hari, ia 
selalu berjalan lebih cepat daripada wanita lain. Suatu saat, Umar bin 
Al Khaththab melihatnya, ia berkata, Coba lihat bagaimana kamu 
keluar rumah. Demi Allah! Sesungguhnya kamu tidak akan samar lagi 
bagi kami jika kamu keluar rumah.”Maka Saudah pun menceritakan 
hal ini kepada Nabi SAW yang tangannya berkeringat, dan keringat 
itu tidak hilang dari tangannya sampai selesai turun wahyu. Kemudian 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah memberikan keringanan 
bagi kalian keluar rumah untuk buang hajat. »317 27:4] 


Penjelasan tentang Perintah Membuat Penutup” (Yang 
Menghalangi Pandangan Mata Manusia) bagi Orang yang 
Hendak Buang Air 


Hadits Nomor: 1410 


37 Sanad hadits ini jayyid, Ath-Thufawi, ia adalah Muhammad bin 
Abdurrahman, termasuk salah seorang guru dari Ahmad bin Hanbal. Ibnu Al 
Madini menilainya periwayat yang terpercaya. Abu Hatim berkata, “Ia periwayat 
jujur, namun sekali waktu hafalannya salah.”Tbnu Malin berkata, “Ia tidak 
bermasalah.”Abu Zur'ah berkata, “Hadits-haditsnya banyak ditentang.”Ibnu Adi 
menulis sejumlah hadits-haditsnya. Ia berkata, “Ia periwayat yang tidak 
bermasalah.”Ada 3 buah hadits riwayatnya yang ditulis di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari: yaitu (Hadits no. 2057, 6416, dan 6998). Para periwayat lain -selain Ath- 
Thufawi- adalah periwayat-periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 54). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/56), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih AI Bukhari (Hadits no. 17) pada pembahasan 
berwudhu, Hadits no. 4795 pada pembahasan tafsir, dan Hadits no. 5237 pada 
pembahasan nikah, dan Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
2170 dan 17)pada pembahasan tentang salam, melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 


318 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan dengan menulis iyi, Yang 
benar adalah Jil. Koreksi bersumber dari At- Tagasim wa Al Anwa' (1/607). 
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]14٠١[‏ أخيرنا محم بن عبد الله بن JAS EN‏ بترت 
PE 5 í 5 Jo - 013 PANA 7 8‏ عو o$ PANA 0 2 r‏ 
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1410 - Muhammad bin Abdullah bin Abdussalam Makhul di 
Beirut telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Sulaiman bin Saif 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Ashim telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Tsaur bin Yazid telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Hushain Al Humairi 
dari Abu Sa'ad Al Khair dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berisitinja, hendaklah ia melakukannya 
dengan hitungan ganjil. Barangsiapa melakukan itu, berarti ia telah 
melakukan hal baik. Barangsiapa yang datang ke tempat buang air, ia 
hendaklah membuat penutup. Jika ia tidak menemukannya selain 
gundukan pasir (maka jadikan itu sebagai penutup). Karena syetan 
selalu bermain pada bokong anak Adam.” 45 [95:1] 


319 Sanad hadits ini dhaif Hushain Al Humairi -ada yang mengatakan Al 
Hubrani-, tidak ada yang menilainya periwayat yang terpercaya selain penulis. Adz- 
Dzahabi di dalam kitab A/ Mizan berkata, “Ia tidak dikenal.”Al Hafizh memberi 
penilaian yang sama di dalam kitab A/ Lisan. Sedangkan Abu S'ad Al Khair, 
sebagian periwayat salah menyebutnya. Yang benar adalah Abu Sa'id Al Hubrani. Ia 
adalah periwayat yang identitasnya tidak diketahui, sebagaimana keterangan yang 
termaktub di dalam kitab Ar-Tagrib. Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab At- 
Talkhish (1/102-103) berkata, “Sumber kelemahan hadits ini terletak pada Abu 
Sa'id Al Hubrani Al Hamshi. Terdapat perbedaan para ahli hadits dalam menilai 
sosok periwayat ini. Satu pendapat mengatakan bahwa ia seorang sahabat, namun 
pendapat ini tidak shahih. Orang yang meriwayatkan hadits darinya adalah Hushain 
Al Hubrani, ia merupakan periwayat yang identitasnya tidak diketahui. Abu Zur'ah 
berkata, “Ia seorang syaikh.”Ibnu Hibban menjelaskan biografinya di dalam kitab 
Ats-Tsigat. Ad-Daruguthni mengemukakan perbedaan pendapat dalam menilai 
tokoh ini di dalam kitab A/ Mal. 
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Penjelasan tentang Disunahkannya Seseorang Membuat Satr 
(penutup)”?? Saat Berjongkok Hendak Buang Air Besar 


Hadits Nomor: 1411 


A Nera)‏ برا ابر حرَيْمَة» قال: ا لد كك Aas‏ بن الصبّاح» 


o 30 z 


Oa GH Eng : JG‏ قال: ee Tor‏ يون عن محمد 
o 1 r Raa pe 6‏ 
NABA 1‏ 5-60 م NG‏ بو دف |“ حائش 
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1411 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Zaid bin Harun telah 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/371), 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3498) pada pembahasan 
tentang kedokteran, bab orang yang mencelak mata dengan hitungan ganjil, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/22) dan Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (1/94) melalui beberapa jalur periwayatan dari Tsur bin Yazid dengan 
sanad hadits di atas. Semua tokoh periwayat tadi menyebut nama “Abu Sa'ad Al 
Khair”. Di dalam riwayat Ahmad terdapat tambahan, “Ia adalah termasuk murid 
Umar”. Di dalam kitab Sunan Al Baihaqi terdapat kesalahan dengan mengganti 
“Hushain”menjadi “Hasan”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 35) pada pembahasan bersuci, bab membuat penutup di jamban, dan 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/22) dari jalur periwayatan 
Tsur bin Yazid dengan sanad hadits di atas. Pada riwayat Abu Daud dan Ath- 
Thahawi tertulis “Abu Sa'id”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 337) pada pembahasan bersuci, bab mencari tempat buang air dan 
kencing, dan Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/169-170) dari jalur 
periwayatan Tsur bin Yazid. Pada riwayat Ibnu Majah dan Ad-Darimi tertulis, “Abu 
sa'id Al Khair.” 

320 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan dengan menulis )x5Y!. Yang 


benar adalah suyi. Koreksi bersumber dari At- Taqasim wa Al Anwa’ (4/236). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, Mahdi bin Maimun telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Muhammad bin Abu 
Ya'qub dari Al Hasan bin Sa'ad?” dari Abdullah bin Ja'far, ia 
berkata, “Sesuatu yang paling disukai oleh Rasulullah SAW untuk 
dijadikan penutup adalah gundukan tanah yang tinggi atau pohon 
kurma yang lebat dan rimbun.”2 [8:5] 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Membuat Satr (penutup) 
dengan Gundukan Tanah yang Tinggi atau Pohon Kurma yang 
Lebat Apabila Ia Buang Air Besar 


Hadits Nomor: 1412 


z, 
6 سه‎ 3090 


ص IA o7 30 0 PANA 5 3 0? o‏ ےی ٤‏ 
بن XS‏ الكريم العَبّدِي» Wa JU‏ وهب بن جَریر» قال: نا أبي» 


or 0 ب‎ 07 


o و‎ 2S اھ و وار ي‎ ELo.G. 3 م 0 ع‎ AN 


32! Terdapat kesalahan di dalam kitab لل‎ /hsan dengan menulis “Sa'id”, yang 
benar adalah Sa'ad. Koreksi bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa' 

32 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah periwayat-periwayat kitab 
Ash-Shahih. Muhammad bin Abu Ya'qub adalah Muhammad bin Abdullah bin Abu 
Ya'gub. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/204) dari 
Yazid bin Harun dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 342) pada pembahasan bersuci, bab benda yang dijadikan penutup untuk 
buang air, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 2549) pada 
pembahasan tentang jihad, bab perintah mengurus binatang kendaraan dan 
peliharaan, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 340) pada 
pembahasan bersuci, bab mencari tempat buang air dan kencing, Ad-Darimi di 
dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/170 dan 193), Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/197) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/94) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Mahdi bin Maimun dengan sanad hadits di atas. 


Lafazh الهدف‎ artinya tanah yang tinggi. Sedangkan الخائش‎ artinya pohoh kurma 


yang rimbun dan lebat. Saking lebatnya, seolah-olah sebagiannya berkumpul dengan 
sebagian yang lain. 
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MY ” ha r rw A a y F r r 2 x 5 MY a y 
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1412 - Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul Karim 
Al Abdi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Wahab bin Jarir 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Muhammad 
bin Abu Ya'gub menceritakan sebuah hadits dari Al Hasan bin Sa'ad 
dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata, Rasulullah SAW mengendari 
Baghal (peranakan kuda dengan keledai) miliknya. Aku mengikutinya 
di belakangnya. Dan adalah Rasulullah, apabila hendak buang air 
besar, maka tempat buang air yang paling beliau sukai adalah 
gundukan tanah tinggi yang bisa beliau jadikan penutup, atau pohon 
kurma yang lebat. Abdullah bin Ja'far melanjutkan, “Lalu beliau 
masuk ke pagar milik seorang laki-laki dari golongan Anshar.”2 
(1:4) 


33 Muhammad bin Abdul Karim Al Abdi, penulis menyebutkan biografinya di 
dalam kitab Ats-Tsigar (9/136). Abu Hatim menilainya periwayat dusta, seperti yang 
dikutip oleh anaknya (Ibnu Abu Hatim) di dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil (8/16). 
Sedangkan periwayat-periwayat lain merupakan periwayat-periwayat yang 
terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/205) dari 
Wahab bin Jarir dengan sanad hadits di atas. Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ 
Musnad yang merubah Jarir menjadi Juraij. Sanad hadits ini shahih dan sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, kecuali Al Hasan bin Sa'ad. Karena ia 
termasuk periwayat Muslim saja. Lihat Hadits no. 1411. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Seseorang Tidak 
Boleh Masuk ke dalam Tempat Buang Air dengan Membawa 
Sesuatu yang di dalamnya Terdapat Dzikrullah 


Hadits Nomor: 1413 


۴ مالم واج o 292 So‏ 23 
a UP [þer]‏ مُوْسَى بن gin‏ قال: Ga‏ 9 
حال القيسيء قال: D‏ همام بن يَحْبَى» عن SPN‏ عن الڙهري 
لاه کے ° A - NG Tag MA Ed‏ دو ETE‏ 5 
ن أنس بن SNG‏ رسول اللهء Lo‏ الله عَلَيْهِ calang‏ كان FS‏ 

1413 - Imran bin Musa bin Musyaji? telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Hudbah bin Khalid Al Qaisi telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Hammam bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas 
bin Malik, Rasulullah SAW apabila memasuki tempat buang air, 
beliau meletakkan cincinnya.”” (8:5) 


34 Sanad hadits ini dhaif Para periwayatnya merupakan periwayat-periwayat 
Imam Al Bukhari dan Muslim, kecuali Ibnu Juraij yang menyampaikan sanad hadits 
dengan menggunakan kata “dari”(yang mengisyaratkan ketidakpastian akan 
bersambungnya sanad hadits). Ia termasuk periwayat yang menggelapkan sanad 
hadits. Hudbah, didhammahkan huruf awalnya, serta dibaca sukun huruf dal yang 
disebutkan sesudahnya. Ada yang mengatakan “Haddab”dengan menggunakan 
tasydid dan dibaca fathah huruf ha-nya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab AJ Mustadrak 
(1/187). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/94 dan 95) dari Abu Bakr bin Balawaih dari Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal dari Hudbah bin Khalid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 19) pada pembahasan bersuci, bab cincin yang tertulis nama Allah dan 
dibawa masuk ke dalam tempat buang air, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 1746) pada pembahasan tentang pakaian, bab hadits yang 
menerangkan tentang penggunaan cincin di tangan kanan, dan kiab Asy-Syamail 
(Hadits no. 88), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (8/178), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 303) pada pembahasan bersuci, bab 
dzikrullah di dalam tempat buang air, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
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Penjelasan tentang Sebab yang Melatarbelakangi beliau 
Meletakkan Cincinnya saat Memasuki Tempat Buang Air 


Hadits Nomor: 1414 


(Ia AE e JG AÉ أحمد بن ابي‎ E محمد‎ e A 


rz 


الحسر: يذ قال: E‏ بن عبد الله له الأنصاري» قال: حا 


(1/95) melalui beberapa jalur periwayatan dari Hammam bin Yahya dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 189) dari jalur periwayatan Yahya bin Al Mutawakil dari Ibnu Juraij 
dengan sanad hadits di atas. 

Al Hafizh di dalam kitab Ac-Talkhish (1/107-108) berkata, “An-Nasa“i berkata, 
“Hadits ini tidak terjamin keshahihannya.”Abu Daud berkata, “Hadits ini 
munkar.” Ad-Daruquthni menyebutkan adanya perbedaan pendapat dalam 
menentukan kategori derajat hadits ini, bahkan ia mensinyalir bahwa hadits ini syadz 
(bertentangan dengan hadits yang martabatnya lebih tinggi). Namun At-Tirmidzi 
menyatakan hadits ini shahih. An-Nawawi berkata, “Hadits ini ditolak.”, ia 
mengatakan bahwa hadits ini terdapat di dalam kitab لل‎ Khulasah. Al Mundziri 
berkata, “Menurutku, pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan 
hadits ini shahih, karena hadits ini diriwayatkan oleh para periwayat yang terpercaya 
dan cerdas.”Pernyatan Al Mundziri ini dikiuti oleh Abu Al Fath Al Ousyairi (yang 
populer dengan sebutan Ibnu Dagig Al Id) pada pembahasan akhir kitab A/ Iqtirah 
(hal. 433). Jilat (sisi kelemahan) hadits ini adalah bahwa ia berasal dari riwayat 
Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas. Para periwayat hadits ini adalah 
periwayat-periwayat yang terpercaya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak mencatat 
riwayat Hammam dari Ibnu Juraij di dalam kitabnya. Sedangkan Ibnu Juraij, satu 
pendapat mengatakan bahwa ia tidak mendengar hadits ini langsung dari Az-Zuhri. 
Ia hanya meriwayatkan hadits ini dari Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zuhri dengan lafazh 
yang lain. Selain Hammam, hadits ini diriwayatkan secara marfu' oleh Yahya bin 
Dhurais Al Bajali dan Yahya bin Al Mutawakkil. Kedua hadits ini (hadits Yahya bin 
Dhurais dan Yahya bin Al Mutawakkil) diriwayatkan oleh Al Hakim dan Ad- 
Daruguthni. Hadits ini diriwayatkan oleh Amr bin Ashim —ia termasuk periwayat 
yang terpercaya- secara mauguf (yang sumbernya tidak langsung dari sabda Nabi, 
tapi dari ucapan sahabat) dari Anas. Hadits ini, dalam konteks penguat hadits 
lainnya, diriwayatkan oleh Al Baihagi. Ia sendiri mensinyalir bahwa hadits ini lemah, 
meskipun para periwayatnya terpercaya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim. 
Teks hadits ini adalah, “Rasulullah SAW mengenakan sebuah cincin yang ukirannya 


tertulis .محمد رسو ل الله‎ Dan jika beliau jika ke dalam tempat buang air, beliau 
meletakkannya.” Lihat kita Al Jauhar An-Nagiyy (1/94-95). 
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£ ا E‏ ر و OA r a E‏ ا ka 2, 3 Ar‏ 
أبي عن Ta‏ عن اٽس بن G‏ قال: كان تقش حاتم ed‏ صلى الله 


ن Ku‏ 7 £ و o‏ .8 8 
عل وشل ثلاثة أسطر : محمد سطرة ورسول سط واد ا 


1414 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin Abdullah Al 
Anshari telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ayahku telah 
menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Tsumamah dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Ukiran pada cincin Nabi SAW ada tiga baris, 
Muhammad” satu baris, “Rasul”satu baris, dan “Allah”satu baris.” [8:5] 


325 Hadits ini shahih. Abdullah bin Al Mutsanna, ayah dari Muhamma, ia adalah 
periwayat yang terlah dinyatakan sebagai periwayat terpercaya oleh Al Ajali dan At- 
Tirmidzi. Dalam penilaian Ad-Daruguthni terdapat perbedaan saat menilai tokoh 
ini. Yahya ibnu Ma'in, Abu Zurah, dan Abu Hatim berkata, “Ia periwayat yang 
saleh.” An-Nasa*i berkata, “Ia bukan periwayat yang kuat.”As-Saji berkata, “Ia 
periwayat lemah, bukan termasuk ahli hadits dan kerap meriwayatkan hadits-hadits 
munkar.” Al Aqili berkata, “Mayoritas hadits-haditsnya tidak diperkuat dan tidak 
diperkuat oleh yang lain.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam mukaddimah kitab Fath Al Bari (hal 4116) 
berkata, “Aku tidak pernah melihat Al Bukhari menjadikan haditsnya sebagai hujjah 
kecuali pada riwayat yang ia terima dari pamannya, Tsumamah. Dalam hal ini, Al 
Bukhari meriwayatkan beberapa hadits darinya. Al Bukhari mengeluarkan hadits 
riwayatnya dari Tsabit dari Anas, sebuah hadits yang diperkuat oleh hadits lain 
menurut pandangannya. Hadits tersebut tertera di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
pada pembahasan keutamaan Al Our'an (Hadits no. 5004). Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 5921) 
pada pembahasan pakaian, dari Muslim bin Ibrahim dari Abdullah bin Al Mutsanna 
dari Abdullah bin Dinar dengan diperkuat oleh Naf’ dan yang lainya dari Ibnu 
Umar. Hadits Abdullah bin Al Mutsanna ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. Para periwayat lain -selain Abdullah bin Al Mutsanna- merupakan 
periwayat-periwayat yang terpercaya dan sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab Ac-Thabagar (1/474 
dan 475), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 3106) pada 
pembagian seperlima, bab penjelasan tentang baju besi, tongkat, pedang, wadah- 
wadahan dan cincin Nabi SAW., dan Hadits no. 5878 pada pembahasan tentang 
pakaian, bab apakah ukuran cincin boleh dibuat tiga baris, At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 1747) dan di dalam kitab Asy-Syamail (Hadits 
no. 86), Abu Asy-Syaikh di dalam kitab Akhlag An-Nabiy (hal. 132), dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 3136), dari jalur periwayatan 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Larangan Buang Air Kecil di Jalan-jalan yang 
dilewati Manusia dan di Halaman Rumah Mereka 


Hadits Nomor: 1415 


” 


BAD Ia Sp مُحَمّدُ بْنْ إِسْحَاق‎ KAA Do) 
ari z 4. 7 0... 4 Ca 2 : م‎ 7 

ما قال: cis‏ إسماعيل بن جعفر» عن العلاء بن عبد Coal‏ عن 
aa sal‏ أبي Ko AD IA‏ الله عليه en‏ قال: A I‏ 
قالو ا: وَمَا اللعَانَانِ؟ قال: رالذِي يُتَحَلَى في طرق Mah AI‏ 


1415 - Muhammad bin Ishaq, pemimpin 152031, telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Syuja' telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Isma'il bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Ala bin 
Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Hindarilah dua orang yang mendapat laknat!”. Mereka 
bertanya, “Siapakah dua orang yang mendapat laknat?”. Beliau 
menjawab, “Orang yang buang air di jalan-jalan (yang dilewati) 
manusia dan di halaman-halaman rumah mereka. ”7 (3:2) 


Hadits bab dari Anas yang berbunyi, “Nabi SAW. membuat cincin dari perak, 
lalu beliau ukir di atanya lafazh 


PER ” hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam‏ ل الله 


kitab Al Mushannaf (Hadits no. 19. 465), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 5872), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
2092), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (8/172-173), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4214), At-Tirmidzi di dalam kitab Asy- 
Syamail (Hadits no. 89), dan Ibnu S'ad di dalam kitab Ath- Thabaqat. 

Hadits-hadits yang sama dengan sumber riwayat Ibn Umar diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Syaibah (8/463), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 
5873), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2091) dan (55), dan 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4218, 4219 dan 4220). 

326 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/372), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 269) pada pembahasan bersuci, bab larangan 
buang air di jalanjalan dan tempat naungan manusia, Abu Daud di dalam kitab 
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Penjelasan tentang Larangan Membelakangi (dan Menghadap) 
Kiblat Saat Buang Air Besar dan Kencing 


Hadits Nomor: 1416 


سسس 


Sunan Abu Daud (Hadits no. 25) pada pembahasan bersuci, bab Tempat-tempat 
yang dilarang oleh Rasulullah SAW untuk kencing di situ, Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (1/97), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 
191), melalui beberapa jalur periwayatan Isma'il bin Ja'far dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 67) dan Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/185- 
186). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/199) dari Muhammad bin Yahya dari Ibnu Abu maryam dari Muhammad bin 
Ja'far dari Al A'la dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaqa (Hadits 
no. 33) dari jalur periwayatan Ibnu Wahab dan Abu Awanah (1/194) dari jalur 
periwayatan Yahya bin Shalah. Keduanya meriwayatkan dari Sulaiman bin Bilal dari 
Al A'la dengan sanad hadits di atas. 

Ucapan اللعانينَ‎ 1471 di dalam satu riwayat tertulis .اللاعتين‎ Ibnu Al Atsir di dalam 
kitab An-Nihayah berkata, “Maksudnya adalah dua perkara yang memancing laknat 
dan mendorong manusia untuk memberi kutukan. Hal ini akan menyebabkan 
dilaknatnya orang yang melakukan kencing di tempat-tempat tadi.”Al Khithabi 
berkata, “Ketika keduanya menjadi penyebab munculnya perbuatan ini, maka 


keduanya seolah-olah dikatakan اللاعنان‎ (dua orang yang menerima laknat). Bahkan 
lafazh اللاعن‎ terkadang pula diartikan RAAT (orang yang dilaknat), seperti ucapan 


orang Arab مني كاتم‎ (rahasia yang menyimpan), padahal yang dimaksud an 
(disimpan), dan lafazh 

(kehidupan yang senang), padahal maksudnya Lp iaie (kehidupan yang 
disenangi). | 

Lafazh في طرق الئاس‎ WE maksudnya buang air di tempat yang dilalui manusia. 
Perbuatan “ni dilarang karena dapat menyusahkan hati kaum muslimin dengan 
membuat mereka yang melewati jalan terkena najis, mencium bau tidak sedap, dan 
memunculkan perasaan jijik. 


Lafazh AN adalah jama” dari .ناء‎ Lafazh yli قناء‎ berarti bagian yang 
memanjang dari sekeliling rumah. Sedangkan pada riwayat Imam Muslim tertulis 
ظلهم‎ yang artinya tempat berteduh manusia yang dijadikan tempat istirahat dan 
berbaring. 
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E ao PANA AS za e IIT So 38 rie f 
قال: حَدَننَا ابن أبي‎ AB محمد بن الحسن بن‎ VA han) 
عن الزُهْري» عَنْ‎ jana CA قال:‎ EN عبد‎ SAS السّري» قال:‎ 
ر »كر‎ 3 e á a? „o ه مع‎ - a 
الأنصّاري أن النبي» صلى الله عليه وسلم»‎ Sa عطاء بن يزيدِ» عن أبي‎ 


v 2002 دي م‎ lout م‎ 2 Pa موس‎ < A Tia 
Yg بغِائطر‎ gana ولا‎ caka) أحذكم العائط» فلا يستقبل‎ HI قال: (إذا‎ 


di‏ وکن شرقوا أو غربوا) قال gl‏ أيُوب: ÉI Ed CB‏ وَحَدَنا 


N 


A 3 هدو‎ gr .اير موس‎ 2 oz PAN 20 6م‎ solr, 4 


1416 - Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu As-Sari telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdurrazzag telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami sebuah hadits dari Az-Zuhri dari Atha bin Yazid dari 
Abu Ayyub Al Anshari bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian datang ke tempat buang air besar, maka 
janganlah ia menghadap ke kiblat dan jangan membelakanginya. 
Akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat (karena letak 
Madinah di sebelah utara Kabah, -penerj).” 


Abu Ayyub berkata, “Ketika kami datang ke Syam, kami 
mendapati toilet-toilet dibangun menghadap ke kiblat? Kami 
berpaling dan beristighfar (memohon ampun) kepada Allah و‎ 3# 
[11:2] 


و 


31 “jay! merupakan jama” dari مرحاض‎ yang berarti tempat mencuci. Di 
katakan pi C25 bila Anda mencuci pakaian. Yang dimaksud disini adalah 
tempat yang didirikan untuk buang air. 

38 Hadits ini shahih. Ibnu Abu As-Sari, ia bernama Muhammad bin Al 
Mutawakkil. Meskipun ia banyak kekeliruannya, namun memiliki hadits yang 
memperkuatnya dari periwayat lain. Sedangkan periwayat-periwayat lain —selain 
Ibnu Ab As-Sari- adalah periwayat-periwayat yang terpercaya dan merupakan Imam 
Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/421), 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/199) dan Ath-Thabrani di dalam kitab 
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AI Mujam Al Kabir (Hadits no. 3935) dari jalur periwayatan Abdurrazzag dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Mi (5/416 dan 
417), An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa ‘i (1/23) pada pembahasan bersuci, 
bab perintah menghadap ke arah timur atau barat saat buang hajat, dari dua jalur 
periwayatan dari Ma'mar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/25), 
Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 378), Al Bukhari di dalam kitab 
Shahih Al Bukhari (Hadits no. 394) pada pembahasan shalat, bab Kiblat penduduk 
Madinah, Syam, dan negeri-negeri timur, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 264) pada pembahasan bersuci, bab mencari kebersihan, Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 9) pada pembahasan bersuci, At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 8) pada pembahasan bersuci, 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/22-223) pada pembahasan bersuci, 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/99), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (4/232), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Al Kabir (Hadits 
no. 3937), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/91) dan Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 174) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 
57). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab AJ 
Mushannaf (1/150), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 144), 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 318), Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (4/232), Abu Awanah di dalam kitab AJ Musnad 
(1/99), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (Hadits no. 3936, 3937, 
3938, 3939, 3940, 3941, 3942, 3943, 3944, 3945, 3946, 3947, 3948, dan 3973) 
melalui beberapa jalur periwayaan dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab A/ Muwaththa ` (1/193). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam 
kitab A/ Musnad (1/25-26), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/414), An-Nasa'i 
di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/21-22), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam 
Al Kabir (Hadits no. 3931), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits 
no. 1576), dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (4/232) dari jalur 
Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Rafi’ bin Ishaq dari Abu Ayyub, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


WIN aka الغائط قلا يَستقبل‎ Sini إذا ذهب‎ A 


“Apabila salah seorang diantara kalian datang ke tempat buang air besar, maka 

Janganlah menghadap kiblat dan membelakanginya. ” 

Dari jalur periwayatan Ishaq bin Abdullah, hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/415), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam 
Al Kabir (Hadits no. 3932 dan 3933). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Al 
Kabir (Hadits no. 3917), dan di dalam kitab A/ Mujam Ash-Shaghir (1/200) dan 
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MAA, gés بن‎ eal يَعْلَىء قال: حا‎ de [veny] 
بن راشا عن الرهري عر‎ DA ja عَنْ‎ LAN e قال:‎ 
ارول اك ل ا ع‎ TAN عن ابي ايوب‎ ai ُن‎ ss 
وك‎ ani ولا‎ É يل ولا‎ ÉA LE قال: (لا‎ ak 
Sab مَرَاحِيْضُ قد‎ KY السام‎ ai يوب‎ A شرقوا او غربوا) قال‎ 


تحر akah‏ وقال OB AN‏ مرافيق قد ao‏ حو akah‏ قال أَبو 
o%‏ - كه م .دي gr‏ هماو 3 E‏ 
3 ب: فننحرف ونستعفر الله. 

f rT B4, ot ka TA Prona Sor ire A ل‎ NYA يو‎ > 
٤ ses 3 0 de -2 وه 5 .0.9 2 9 .0 م‎ <z Tror 3 
عُمَرَ بان‎ ii RAN عَلى عُمُوْمِهِ في بَعْضٍ الأعْمَال»‎ JE 


هذا Ai‏ قصد به الصّحَارَى دون HI‏ والمواضع Sp‏ 


r 


r 
- 


. Kon 0 PAS 0 7 b 5 0 NP 32 1 a A o o fyr 
في‎ ia الثاني الذي هُوَ مِنَ الإجْمّاع: أن مَنْ كانت‎ ih 
يسكذبرها بعائط أو بول‎ NG أن لا يستقبلها‎ ale OA المَشرق أو في‎ 
0 2 = SEE E a 

SAB ie aki Lp أن يستقبل أو يَسَْدْبِرَ‎ Gal WG áis Gi 

1417 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Hajjaj As-Sami telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Wuhaib telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Ma'mar dari An-Nu'man bin Rasyid dari Az-Zuhri dari Atha bin 
Yazid dari Abu Ayyub Al Anshari bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian menghadap kiblat saat kencing dan buang air, dan 


کہ 
Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruquthni (1/60) dari jalur periwayatan‏ 
Waraqa dari Sa'ad bin Sa'id dari Umar bin Tsabit dari Abu Ayyub........‏ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (4/232) dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jjam Al Kabir (Hadits no. 
3921) dari jalur periwayatan Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri dari Abdurrahman bin 
Yazid bin Jariah dari Abu Ayyub......... 
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jangan membelakanginya. Akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke 
barat(karena letak Madinah di sebelah utara Kabah, -penerj).” 


Abu Ayyub berkata, “Kami datang ke Syam. Ternyata kami 
mendapati toilet-toilet dibangung menghadap ke kiblat.” 


An-Nu'man berkata, “Ternyata, kamar-kamar mandinya 
dibangun menghadap ke kiblat.” Abu Ayyub berkata, “Kami berpaling 
dan beristighfar kepada Allah SWT.”” [28:1] 


Abu Hatim RA. berkata, “Sabda beliau ty ‘W adalah 


lafazh perintah yang dipergunakan secara umum pada sebagian 
kegiatan (maksudnya buang air dan kencing). Lafazh ini dibatasi 
keumumannya oleh hadits Ibnu Umar yang menjelaskan bahwa 
perintah ini dimaksud saat seseorang buang air di padang pasir 
(lapangan terbuka), bukan di jamban atau tempat-tempat tertutup.” 
Takshish pengkhususan kedua bersumber dari ijma' (kesepakatan 
ulama) yang menyatakan bahwa orang yang kiblatnya menghadap ke 
arah timur atau barat, ia tidak boleh menghadap atau membelakangi 
arah itu saat buang air atau kencing, karena arah itu adalah arah 
kiblatnya. Yang diperintahkan kepadanya adalah menghadap atau 
membelakangi lawan dari arah kiblatnya saat buang air besar. 


39 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

30 Di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1/359) tertulis, “Segolongan ulama 
berpendapat bahwa larangan menghadap dan membelakangi kiblat saat buang air 
jika yang bersangkutan melakukannya di lapangan terbuka, jika ia melakukannya di 
dalam bangunan tertutup, maka tidak ada larangan untuk menghadap atau 
membelakangi kiblat. Ini adalah pendapat Abdullah bin Umar yang kemudian 
diikuti oleh Asy-Sya'bi, malik, Asy-Syaf'i dan Ishaq bin Rahawaih. Mereka 
mengarahkan hadits Abu Hurairah dan Abu Ayyub kepada buang air di lapangan 
terbuka. Mereka berargumentasi dengan hadits Abdullah bin Umar yang akan 
dikemukakan penulis. Lihat Fath Al Bari (1/245-246) dan Umdah Al Qari (2/271- 
279). 


31 Al Baghawi rahimahullah berkata, “Lafazh شرقو او غَرَبُوا‎ adalah perintah yang 


ditujukkan kepada penduduk Madinah dan mereka yang kiblatnya mengarah ke 
selain arah timur dan barat. Adapun bagi mereka yang kiblatnya menghadap ke arah 
timur dan barat, maka ia harus memalingkan hadapannya ke utara atau selatan. 
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Penjelasan bahwa Satu Dari Dua Takhshish yang Membatasi 
Keumuman Lafazh Yang Telah Kami Ceritakan (Lafazh 7 7 شر‎ 


(غربُوا 
Hadits Nomor: 1418‏ 


Tami GS SENA]‏ 19 سيان قال :كت إبراهیم بن لكا 
a‏ قال: a Kas‏ الأثصاري» وإسمَاعءيل 


b2 وعم م هابر‎ 2o Š) بر‎ ords 27 ao 


بن ciaal‏ وعبيد الله ۾ بن عْمَرَ عن Man‏ بن يى بن حبّان» عن kab‏ 
d) ag‏ فوق بيت حفصةء Kp‏ 
ke eU‏ الله gig ali‏ > السا على janin‏ مُستقبل الْقِبْلَةِ AEA‏ 
KA‏ 


1418 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Wuhaib telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, Isma'il bin Umayyah, dan 
Ubaidillah bin Umar dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari 
Pamannya Wasi’ bin Habban dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku naik 
ke atas rumah Hafshah. Dan ternyata aku melihat Nabi SAW sedang 
berjongkok buang air sambil menghadap kiblat dan membelakangi 
Syam.” [28:1] 


332 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (4/234) dari Ahmad bin Daud dari Ibrahim bin 
Al Hajjaj dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 59) dari Muhamad bin Abdullah Al Makhzumi dari Abu 
Hisyam Al Makhzumi dari Wuhaib dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/51) dari Hafsh bin Ghiyats, Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/41) 
dari Yazid bin Harun, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 49) 
pada pembahasan berwudhu, bab buang air di rumah, dari Ya'gub bin Ibrahim dari 
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Hadits Nomor: 1419 


Ivana)‏ ارتا أبو خليفة قال: حَدَتَنَا أَبُو الوَلِيْدِء قال: حَدَتَنَا غّث 
ن سلَيْمَان بن زياد الْمَصْري» قال: Ka‏ أبي» قال: ES‏ عَلَى عبد الله 


Lan o E ف : مه‎ oz ° 8 A o 
بن الحارث بن جزء الزبيدي في يوم جمعَة) فدعا بطستي» وقال‎ 
وى مه‎ 


8 ` “40 r o م‎ Lela E TEA grer T إن‎ 2 a” P 
فبال فِيْهِ ثم قال: سيعت رسول الله صَلى‎ AEs ) للجارية: ست ريني‎ 
To ez ° م‎ Pai ag io ag و ر‎ D P A 
AKAN الله عَلَيْهِ وَسَلمَ يَنْهَى أن يبول أحذكم مستقبل‎ 


Yazid bin Harun, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 322) 
dari jalur periwayatan Al Auza'i dan Yazid bin Harun, Ad-Darimi di dalam kitab 
Sunan Ad-Darimi (1/171) dari Yazid bin Harun, Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/201) dari jalur periwayatan Sulaiman bin Bilal dan Anas bin Iyadh, Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/61), Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (Hadits no. 177) dari jalur periwayatan Husyaim, dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/92) dari jalur periwayatan Yazid. Mereka semua 
meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Penulis akan mengemukakan hadits-hadits yang sama pada penjelasan Hadits no. 
1421 dari jalur periwayatan Malik dari Yahya bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 
Takhrij hadits melalui jalur periwayatan Malik akan diuraikan disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 148) pada pembahasan wudhu, dan Hadits no. 3102 pada pembahasan 
bagian seperlima. Hadits dari jalur periwayatan Al Bukhari ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 175) dari Ibrahim bin 
Al Mundzir dari Anas bin Iyadh, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 11) dari jalur periwayatan Abdah bin Sulaiman, Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (1/200) dari jalur periwayatan Muhammad bin Bisyr Al Abdi, Ibnu 
Jarud di dalam kitab A/ Munraga (Hadits no. 30) dari jalur periwayatan Uqbah bin 
Khalid, Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (Hadits no. 13312) dari 
jalur periwayatan Abdurrazzag, dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 177) dari jalur periwayatan Yahya Al Oaththan. Mereka berenam 
meriwayatkan hadits dari Ubaidillah bin Umar dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/99) dari 
jalur periwayatan Yahya bin Abu Katsir dari Nafi' dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/99) dari 
jalur periwayatan Abdullah bin Ikrimah dari Rafi' bin Hunain dari Ibnu Umar. 
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1419 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ghauts”? bin Sulaiman bin Ziyad Al Mashri telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ayahku telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Kami masuk ke rumah Abdullah bin Al Harits bin Jaz'i Az- 
Zubaidi pada hari Jum'at. Saat itu ia minta dibawakan bejana. Ia 
berkata kepada hamba sahaya wanitanya, “Tutup (pintu 
jambanku).” Kemudian sang hamba sahaya menutupnya. Lalu ia 
kencing di dalamnya.”Setelah itu ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW, melarang salah seorang dari kalian kencing 
menghadap kiblat.” [1:4] 


Penjelasan tentang Hadits yang Mengesankan Kepada Orang 
yang Tidak Pandai Memahami Bidang Ilmu Hadits Bahwa Hadits 
. Ini Menghapus Hukum Larangan yang Telah Penjelasannya telah 
Kami Kemukakan 


Hadits Nomor: 1420 


33 Terdapat kesalahan dalam A/ Ihsan dengan menulis “Auf” (bukan Ghauts). 
Ibnu Abu Hatim menjelaskan biografi Ghauts di dalam kitab لل‎ Jarh wa At-Ta'dil 
(7/57). Ia berkata, “Ghauts bin Sulaiman bin Ziyad Al Hadhrami. Ia seorang gadhi 
Mesir, ia meriwayatkan hadits dari ayahnya. Tokoh ulama yang meriwayatkan hadits 
darinya adalah Ibnu Al Mubarak, Abdullah bin Wahab, Yahya bin Abdullah bin 
Bukair dan Abu Al Walid Ath-Thayalisi. Aku mendengar ayahku mengatakan hal 
itu. Aku bertanya kepadanya tentang Ghauts. Ia menjawab, “Ghauts adalah 
periwayat Mesir, dan hadits-haditsnya shahih. Tidak ada masalah dengannya.” 

334 Sanad hadits ini shahih. Abu Al Walid, maksudnya, Abu Al Walid Ath- 
Thayalisi. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/51), Ahmad di dalam kitab لل‎ Musnad (4/10 dan 191), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadis no 317), dan Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (4/232) dari beberapa jalur periwayatan dari Al Laits bin 
Sa'ad dari Yazid bin Abu Habib dari Abdullah bin Al Harits Jaz'i. Sanad hadits ini 
juga shahih. Al Bushairi, di dalam kitab Mishbah Az-Zujajah (hal 24) berkata, 
“Sanad hadits ini shahih. Tokoh yang menghukumi keshahihan hadits ini adalah 
Ibnu Hibban, Al Hakim, Abu Dzarr Al Harawi, dan tokoh-tokoh lain. Sepanjang 
yang aku ketahui, tidak ada i//at (kelemahan) dalam hadits ini 
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A أخبرا الْحَسَنْ بن سفيان» قال: حَدَتَنا عَمْرُو ن مُحَمِّدٍ‎ ][۱٤۲۰[ 
PE ع‎ e £ Ia 20, 20 tan عقب‎ 


JÉ BE ابن‎ Pat KA قال:‎ ah بن‎ gina CS قال:‎ 


r r r r 


1420 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Amr bin Muhammad An-Nagid telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Ya’qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Ayahku telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata, Aban bin Shalih telah menceritakan kepadaku sebuah hadits 
dari Mujahid dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah melarang kami menghadap kiblat atau membelakanginya 
dengan kemaluan kami apabila kami sedang buang air.” Jabir berkata, 
“Kemudian aku melihat satu tahun sebelum wafatnya, beliau buang air 
kecil dengan menghadap kiblat.” [11:2] 


35 Sanad hadits ini gawiyy (gawi adalah tingkatan ketiga dalam maratib al 
adalah). Ibnu Ishag telah menegaskan bahwa ia benar-benar meriwayatkan hadits 
dari gurunya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AI Musnad 
(3/360), Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 31), Ad-Daruguthni di 
dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/58-59), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (4/234) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/29) dari jalur 
periwayatan Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/154). Pernyataan 
ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 13), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At Tirmidzi (Hadits no. 9) dan 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 325) dari Muhammad bin 
Basysyar dari Wahab bin Jarir bin Hazim dari ayahnya dari Ibnu Ishag dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 58). 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Larangan 
Menghadap dan Membelakangi Kiblat Saat Buang Air Besar dan 
Kencing Bila dilakukan di Lapangan Terbuka, Bukan Di Jamban 

atau Tempat Tertutup 


Hadits Nomor: 1421 


£ وعم‎ 420 zao É gi NA kir ° - مالم .3 مو‎ E 
بن أبي‎ KA بن سيد بن ساني قال: أخبركا‎ e أخبرئا‎ hal 
واس‎ Ep OG ن‎ Ah عَنْ‎ ai PENAK 
BA Bp on إن ان عن "ابن عمر آله كان. يفول إن اسا‎ 


2 


لِحَاحَيك فلا abi YR‏ ولا يت امقيس قد ارتقيِت على Ab‏ 
بنا فرايت رسول Io Al‏ الله عله وسل على لبن تفيل يت 


1421 - Umar bin Sa'id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, “Ahmad bin Abu Bakr telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad | 
bin Habban dari pamannya, Wasi’ bin Hibban dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Sesungguhnya manusia berkata, “Apabila kamu berjongkok 
untuk buang hajat, maka janganlah menghadap kiblat dan Baitul 
Magdis”. Sungguh, aku naik ke atas rumah kami. Aku melihat 
Rasulullah SAW, sedang (berjongkok) di atas dua batu merah untuk 
buang hajat dengan menghadap kiblat.” [2:11] 


33 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 176) dari jalur periwayatan Ahmad bin Abu Bakar dari Malik dengan 
sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ Muwaththa ` (1/193-194) 
pada pembahasan tentang kiblat, bab keringanan hukum menghadap kiblat saat 
kencing atau buang air. | 

Dari jalur periwayatan Malik, hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di 
dalam kitab A/ Musnad (1/26), Al Bukhari di dalam kitab Shahih A! Bukhari 
(Hadits no. 145) pada pembahasan wudhu, bab orang yang buang air menghadap 
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Penjelasan tentang Larangan bagi Salah Satu Dari Dua Orang 
yang Sedang Buang Air Memandangi Aurat Temannya Sambil 
Mengajak bercakap-cakap di Tempat Itu 


Hadits Nomor: 1422 


KA [ery]‏ أحْمَد ن علي أن المتّى» قا < دتا محمد بن ابي 
ار a i‏ = قال: Sis‏ عكرمة بر 


2 
r 


Jadi Y) قال:‎ dna الله عليه‎ 7 KEY YAN tem oiy 
Op على الغائط 3 ا یری کل وَاحِدٍ مِنْهُمَا عَْرَةَ صَاحِبه‎ MI 
الله يَمْقتْ على ذَلِكَ).‎ 

1422 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Isma’il bin Sinan telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ikrimah bin Ammar telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Abu Katsir telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Iyadh bin Hilal Anshari 
dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua 


orang laki-laki yang sedang berjongkok di atas tempat buang air, 
tidak boleh bercakap-cakap sambil masing-masing dari keduanya 


dua batu bata merah, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 12) 
pada pembahasan bersuci, bab keringanan hukum dalam hal ini, An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa`i (1/23 dan 24) pada pembahasan bersuci, bab keringanan 
hukum dalam hal ini di rumah, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(4/233), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/92), dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (Hadits no. 176). Hadits-hadits yang sama telah dikemukakan 
pada pembahasan Hadits no. 1418 dari jalur periwayatan Wuhaib dari Yahya bin 
Sa'id dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits ini melalui jalur periwayatan 
Wuhaib telah dikemukakan disana. 
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melihat aurat temannya. Karena sesungguhnya Allah murka dengan 
hal itu.” 37 (3:2) 


Penjelasan tentang Larangan Kencing Sambil Berdiri Di Luar 
Waktu Dharurat 


Hadits Nomor: 1423 


۱٤۲٣‏ ارتا ايو حابر ريد ن pa ae‏ بالْمَوْصِلِء قَالَ: حل 
ارا إن اال de AA‏ فال ور ون عراس ا 
GE‏ شام بن يُوْسُفَ عَنِ ابن جرج عَنْ نافع عَنِ ابن AS‏ قَالَ: قال 


o24 


cey PE 3 A s y 4‏ , 
رسول الله صلى الله عليه وَسَلم: (لا تبل قائما). 


33 Sanad hadits ini lemah. Isma'il bin Sinan, tidak ada yang menyatakan ia 
periwayat yang terpercaya selain penulis di dalam kitab Ats-Tsigat (6/39). Ikrimah 
bin Ammar jika meriwayatkan hadits dari Yahya bin Abu Katsir, maka hadits- 
haitsnya rancu. Yahya sendiri telah menggelapkan sanad. Ia meriwayatkan hadits 
dari gurunya dengan menggunakan lafazh “an. Sedangkan Iyadh bin Hilal -sebagian 
ulama mengatkan Hilal bin Iyadh., namun pendapat ini lemah- adalah periwayat 
yang identitasnya tidak diketahui. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/36), Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 15) pada pembahasan bersuci, 
bab larangan bertutur kata pada saat buang hajat, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan 
Ibnu Majah (Hadits no. 342) pada pembahasan bersuci, bab larangan berkumpul di 
tempat buang air dan bercengkrama di situ, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/99-100), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 190), Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 71) dan Al Hakim di 
dalam kitab A/ Mustadrak (1/17) melalui beberapa jalur periwayatan dari Ikrimah 
bin Ammar dengan sanad hadits di atas. 

Setelah mengemukakan hadits ini, Abu Daud berkata, “Tidak ada yang 
menyambungkan sanad haidts ini kecuali Ikrimah bin Ammar. Al Baihagi 
meriwayatkan di dalam kitab As-Sunan (1/98) dari Abu Abdullah Al Hakim, ia 
berkata, “Aku mendengar Ali bin Hamsyadz, ia berkata, “Aku mendengar Musa bin 
Harun, ia berkata, “Muhammad bin Ash-Shabah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Al Walid telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Auza'i 
dari Yahya bin Abu Katsir dari Rasulullah SAW sebuah hadits mursal (tidak 
disebutkan sanad sahabatnya, pener). Abu Hatim berkata, “Hadits ini shahih.” 
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1423 - Abu Jabir Zaid bin Abdul Aziz di Maushil telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin Isma'il Al Jauhari 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin Musa Al 
Fara' telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Yusuf 
dari Ibnu Juraij dari Nafi” dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW, 
bersabda, “Janganlah engkau buang air kecil sambil berdiri. si 
[108:2] 


38 Sanad hadits ini dhaif karena Ibnu Juraij menggelapkan sanad ini. Ia tidak 
pernah mendengar hadits dari Nafi, ia hanya mendengar hadits dari Abdul Karim 
bin Abu Umayyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 308) pada pembahasan bersuci, bab kencing sambil berdiri, Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/202), dan Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/185) 
dari jalur periwayatan Ibnu Juraij dari Abdul Karim bin Abu Umayah dari Nafi' dari 
Ibnu Umar dari Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melihatku yang sedang buang 
air kecil sambil berdiri. Beliau bersabda, 


& 


لاتبل قائما 
“Janganlah engkau buang air kecil sambil berdiri.”‏ 

Adapun Abdul Karim bin Abu Umayyah, -di dalam kitab Az-Zawa'id (hal. 24)- 
Al Bushairi berkata, “Sanad hadits ini dhaif Dan Abdul Karim disepakati oleh 
ulama sebagai periwayat yang lemah. Ia satu-satunya yang meriwayatkan hadits ini. 
Hadits ini bertentangan dengan Hadits Ubaidillah bin Umar Al Umari, seorang 
periwayat yang terpercaya yang kredibilitasnya telah disepakati(maksudnya ia 
meriwayatkan hadits ini secara mauguf dan tidak mencapai marfu). Penilaian Ibnu 
Hibban yang menyatakan hadits ini shahih melalui jalur periwayatan Hisyam bin 
Yusuf dari Ibnu Juraij dari Nafi’ dari Ibnu Umar tidak bisa dijadikan ukuran. Karena 
setelah ini, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Juraij tidak pernah mendengar hadits 
ini dari Ibnu Abu Al Makhrarig, seperti yang tertera di dalam riwayat Ibnu Majah ini 
dan riwayat Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/185). Hanya saja, ia memberi 
konfirmasi tentang takhrif hadits ini dengan mengatakan bahwa hadits ini ia 
keluarkan dalam konteks menguatkan hadits Jain. Hadits Ubaidillah Al Umari 
dikeluaran oleh Ibnu Abu Syaibah (Hadits no. 1303) dan Al Bazzar di dalam kitab 
Al Musnad (Hadits no. 244) melalui beberapa jalur periwayatan dari Ubaidillah bin 
Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Umar, ia berkata, “Aku tidak pernah kencing 
sambil berdiri sejak aku masuk Islam.”Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya 
terpercaya. Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa id (1/206) menghubungkan 
periwayatan hadits ni kepada Al Bazzar. Ia berkata, “Para periwayat sanad ini adalah 

periwayat-periwayat yang terpercaya.” 
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Abu Hatim berkata, “Aku khawatir Ibnu Juraij tidak pernah 
mendengar hadits ini dari Nafi.” 


Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Keshahihan 
Penafsiran Kami Terhadap Sabda Rasulullah SAW قائما‎ Jai 


Hadits Nomor: 1424 


o 223 A0 و‎ 3 77A 
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AA Dare)‏ 
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وائل» عن حذيفة أن رسول الله صلى الله عليه عل أن سباطة قوم» 


e 2 e er ta lo # Ea‏ وگه 
فبال قائماء ثم توضاً ومسح على خفيه. 
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1424 - Muhammad bin Umar bin Yusuf di daerah Nasa telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Khalid telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ja’far telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Syu'bah dari Sulaiman 
Al A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah “Rasulullah SAW tiba 
disuatu tempat pembuangan sampah milik suatu kaum. Lalu beliau 
buang air kecil sambil berdiri. Kemudian beliau berwudhu dan 
mengusap sepasang khuffnya.”” [108:2] 


Sa Ea ia M 

At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (1/17) menyatakan bahwa sanad 
hadits pada bab ini terputus. Ia berkata, “Yang menyatakan sanad hadits ini sampai 
kepada Nabi adalah Abdul Karim bin Abu Al Makharig. Menurut ulama ahli hadits, 
ia adalah periwayat yang lemah. Ia dinyatakan lemah oleh Ayyub As-Sikhtiani, 
Ayyub mengungkap banyak tentang kelemahannya. Ubaidillah meriwayatkan hadits 
dari Nafi dari Ibnu Umar, ia berkata, “Umar berkata, “Aku belum pernah kencing 
sambil berdiri sejak aku masuk Islam”.. Ini lebih shahih daripada hadits Abdul 
Karim. 

339 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Wa'il, ia bernama Syagig bin Salamah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 224) pada pembahasan 
wudhu, bab kencing berdiri dan berjongkok, dari Adam, Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 23) pada pembahasan bersuci, dari Hafsh bin Umar 
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dan Muslim bin Ibrahim, An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/25) pada 
pembahasan bersuci, dari Mu'mil bin Hisyam dari Isma'il, dan Al Khathib di dalam 
kitab At-Tarikh (5/11 dan 12) dari jalur periwayatan Al Aswad bin Amir. Mereka 
semua meriwayatkan hadits dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 751), Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 442), Abu 
Na'im di dalam kitab Al Hilyah (4/111), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 193) dari jalur periwayatan Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Abu 
Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/123) dan At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (Hadits no. 13) dari jalur periwayatan Waki', Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (5/382) dari Husyam dan kitab hadits yang sama (5/402) dari Yahya bin 
Sa'id, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 273 dan 73) dari 
jalur periwayatan Abu Khaitsamah, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/19), Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Munraga (Hadits no. 36) dari jalur periwayatan 
Isa bin Yunus, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 305) dari 
jalur periwayatan Syarik, Husyaim dan waki’, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad- 
Darimi (1/171), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/100) dari jalur periwayatan 
Ja'far bin Aun, Abu Awanah di dalam kitab A7 Musnad (1/197 dan 198) dari jalur 
periwayaan Waki', Abu Mu'awiyah, Yahya bin Isa Ar-Ramli dan Sufyan bin 
Uyainah, dan Al Khathib di dalam kitab At-Tarikh (5/11 dan 12) dari jalur 
periwayatan Al Hasan bin Shalih dan Muhammad bin Thalhah. Mereka semua 
meriwayatkan dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 61) 

Hadits-hadits yang sama akan penulis kemukakan pula pada uraian Hadits no. 
1425, 1427, dan 1428 melalui beberapa jalur periwayatan yang bersumber dari Al 
A'masy, dan Hadits no. 1429 dari jalur periwayatan Manshur dari Abu Wa'il 
dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits melalui jalur periwayatan Manshur akan 
dikemukakan pada pembahasannya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam kitab At-Tarikh (8/10) 
dari jalur periwayatan Abu Mw'awiyah dari Al A'masy dari Abu Zhabyan dari 
Hudzaifah. 

Lafazh السباطة‎ sama dengan ûli, maknanya tempat pembuangan debu, kotoran 
dan sampah bekas sapuan rumah. Menurut satu pendapat, lafazh ini artinya sampah 
yang disapu. Idhafat سباطة‎ kepada lafazh قوم‎ adalah idhafat yang menunjukkan arti 
milik. Karena dulunya tempat itu adalah tanah mati. Adapun ucapan 
ASR sambil berdiri”, satu pendapat mengatakan, itu beliau lakukan karena 
beliau tidak lagi menemukan tempat untuk berjongkok. Karena biasanya posisi 
tempat pembuaan sampah tidak pernah rata. Menurut pendapat lain, itu beliau 


melakukannya karena penyakit yang menghalangi untuk bisa berjongkok. Lihat kitab 
An-Nihayah karya Ibnu Atsir. 
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Nomor Hadits: 1425 


a Gas ببست قال:‎ KÊN نا مُحَمَّدُ بن عَبْدٍ الله بن‎ Gi Mey 
عَنْ أبي وَاكلء عر حذيفة قا‎ gai an كال جد أ‎ kan 


# 


Pa 


را رول لله صل الله ale‏ رم JÉ TE abah‏ قَائمّاء 


Con... BO A 


ain de maag Ko بماء‎ 


1 


Jú‏ أبو حاتم Ie‏ في BB, HE II‏ أن 
ل غ E‏ 
as ta‏ لَه الإمكان لان Ia BESA‏ يبول ETIE SE‏ 
KF IS Aka‏ فش أجل عدم GAN‏ مِنَ yah‏ لِحَاحَةٍ die JG‏ 
CB keng ae‏ 


1425 - Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid di Bust telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Qutaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Awanah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al A'masy dari Abu 
Wa'il dari Hudzaifah, ia berkata, Aku melihat Rasulullah SAW tiba di 
suatu tempat pembuangan sampah milik suatu kaum. Lalu beliau 
buang air kecil sambil berdiri. Kemudian beliau minta dibawakan air, 
lalu beliau pun berwudhu dan mengusap sepasang khuffnya. Kai 


Abu Hatim berkata, “Faktor yang menyebabkan beliau 
melakukan ini karena kondisi yang tidak memungkinkan. Karena 
Rasulullah SAW tiba di suatu tempat pembuangan sampah, lalu beliau 
ingin buang air kecil, namun tidak ada keleluasaan, karena jika 
seseorang hendak jongkok buang air kecil di tempat yang agak tinggi, 
bisa jadi air kencingnya akan berceceran. Oleh karena kondisi tidak 


30 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Awanah, ia bernama Al Wadhdhah bin Abdullah Al Yasykuri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 23) dari Musaddad, dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 61) dari Ahmad bin Abdah Adh-Dhibbi. Mereka berdua 
meriwayatkan dari Abu Awanah dengan sanad hadits di atas. Lihat Hadits no. 1424. 
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memungkinan untuk berjongkok saat membuang hajat, maka 
Rasulullah SAW pun buang air kecil dalam keadaan berdiri.” 


Nomor Hadits: 1426 


A [eya]‏ 1 بو حاتم eF‏ الله تَعَالَى A‏ قال: Ia | yan,‏ بن 
AP yi yee‏ عَبْدٍ الْجبّار SAY Spa‏ قال: ES‏ یحی بن na‏ 


TI AT pa ريج قال:‎ o ع ابن‎ Kabah بن‎ c 
LA ssf -2È م ټ‎ Lt 
Te وسل‎ MA الله‎ e CD at أميمة . عن أمها أميمة = رقيقة‎ 


2 0.5. 0391 o و‎ 


يڙل في e nga‏ م يوضع حت سربرو. 


1426 - Abu Hatim RA telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi di Baghdad 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ma'in telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Hajjaj bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
Hukaimah binti Umaimah telah menceritakan kepadaku dari ibunya, 
Umaimah binti Rugaigah, “Nabi SAW pernah buang air kecil di 
sebuah gelas yang terbuat dari kayu. Kemudian gelas itu diletakkan di 
bawah tempat tidurnya.” 


“I Hukaimah binti Umaimah, tidak ada yang menilainya periwayat yang 
terpercaya selain penulis di dalam kitab Ats-Tsiqat (4/195). Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits darinya selain Ibnu Juraij. Para periwayat lain —selain 
Hukaimah- merupakan periwayat-periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 24) pada pembahasan bersuci, bab laki-laki kencing malam hari di 
sebuah wadah kemudian menaruh wadah itu di sampingnya. Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 94) dari Muhammad bin Isa, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa `í (1/31) pada pembahasan bersuci, bab kencing di wadah, dari Ayyub bin 
Muhammad Al Wazzan, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/99) dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Faraj Al Azrag, dan Ath-Thabrani di dalam kitab A/ 
Mu jam Al Kabir (24/417). Mereka semua meriwayatkan dari Hajjaj bin Muhammad 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam 
kitab A/ Mustadrak (1/167) dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini dinyatakan 
hasan oleh An-Nawawi, Ibnu Hajar dan ulama lain. Di dalam kitab Sunan An- 
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Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mendekati Orang yang 
Sedang Kencing Jika Ia Tida Merasa Malu 


Hadits Nomor: 1427 


Pa IE erna ata ia gs aa Aurat Dev 


عبد الواڃد بن زِيَاوِ عَنِ الأَعْمَشء عَنْ أبي وائل» عن حُذَيْفَةَ أن الي 


b7 o IDS OL Pd Tag Ai Sa ot A a; 
فذكوت مِنْهُ حى صرت‎ AG صلى الله عليه وَسَلم اى‎ 


r 
داس‎ 93 ore م‎ al r 


F a e 2 e er Fs... f Pi 07. 
وصببت عليه الما فتوضا ومسح على جهية.‎ hani 


Nasa ‘i (1/32-33) hadits ini diperkuat oleh hadits Aisyah. Pada hadits bab, Ath- 
Thabrani menambahkan: “Maka beliau pun kencing di wadah itu. Kemudian beliau 
datang dan ingin mengambilnya. Ternyata tidak ada sedikitpun air kencing di wadah 
itu. Beliau bertanya kepada seorang perempuan yang disebut dengan nama Barkah - 
ia adalah pelayan Ummu Habibah yang didatangkan dari Negeri Habsyah-, “Di 
mana air kencing yang ada di dalam wadah?” Ia menjawab, “Aku telah 
meminumnya”. Beliau bersabda, “Padahal sesungguhnya aku telah melindunginya 
dari api dengan tabir.” 

Lafazh ,من عيدان‎ dalam hal ini Az-Zarkasyi saat mentakhrij hadits-hadits Ar- 
Rafi'i berkata, “Lafazh عيداك‎ cara mengharakati hurufnya diperdebatkan antara 


kasrah dan fathah. Dua gaya bahasa ini berkaitan dengan dua makna yang berbeda. 
Jika dibaca kasrah 'ain-nya berarti ia merupakan jama” dari 546. Jika dibaca fathah 
ain nya, berarti Ba. Allama ahli lughah berkata, “Hias, maknanya adalah pohon 
kurma yang panjang dan polos (tanpa daun).”Namun riwayat yang lebih masyhur 


adalah dibaca kasrah huruf aimya. Di dalam kitab Tarsgif Al Lisan tertulis, “Orang 
yang membaca kasrah Sinnnya berarti telah keliru.”"Maksud ucapan itu adalah, 


“Karena ia hendak menjadikan lafazh 3%% jama” Karena apabila kayu dikumpulkan, 


niscaya tidak akan tercipta sebuah gelas yang menampung air. Lain halnya dengan 
orang yang membaca fathah huruf 'ainnya. Karena akan bermakna “gelas yang 
terbuat dari kayu”. Ini memang sifat dari gelas. Dan kayu di pahat sedemikian rupa 
agar bisa menyimpan air didalamnya.” 

Hadits ini tidak diberi judul diatasnya. Kemungkinan besar ini adalah hadits yang 
paling pertama dalam jenisnya. Penulis menciptakan sebuah tradisi bahwa hadits 
yang posisinya di awal jenis, tidak disebutkan judulnya. | 
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1427 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdul Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, “Nabi 
SAW tiba disuatu tempat pembuangan sampah milik suatu kaum. Lalu 
beliau buang air kecil sambil berdiri. Aku pun mendekatinya hingga 
aku berada di dekat tumitnya. Aku menuangkan air untuknya. Maka 
beliau pun berwudhu dan mengusap sepasang khuffnya.”'? [2:4] 


Penjelasan bahwa Hudzaifah Mendekati Nabi SAW Pada Saat Itu 
atas Perintah beliau 


Hadits Nomor: 1428 


ل e e A e‏ بن ابي مَعْشرِ Op‏ قال: is‏ 
عَبْدُ Wai AL‏ البحلي» قال: o‏ زير ن ga‏ قال: Was‏ 
MAN‏ عن شقيق عن اة قال: ne‏ مشي & ae‏ فل الله 


7 s 
LA 0 سس‎ 10 


f 2 aow sol Kw 3 oi No‏ وگه 

(اذن) PU‏ قمت عند عقبه. ثم Woi‏ وَمَسَّحّ على حفيهٍ. 

1428 - Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar di Harran 

telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Amr Al 
Bajali telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Zuhair bin 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al A'masy 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Syagig dari 
Hudzaifah, ia berkata, Aku pernah berjalan bersama Nabi SAW 


42 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari. Para periwayat 
sanad ini adalah periwayat-periwayat imam Al Bukhari dan Muslim selain 
Musaddad. Karena ia termasuk periwayat Al Bukhari saja. Hadits-hadits yang sama 
telah dikemukakan pada uraian Hadits no. 1424 dari jalur periwayatan Syu'bah dari 
Al A'masy dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits ini telah dikemukakan disana. 
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hingga berakhir di sebuah tempat pembuangan sampah milik suatu 
kaum. Lalu beliau buang air kecil sambil berdiri. Aku pun menjauh, 
namun beliau memanggilku dan bersabda, “Mendekatlah!”, maka aku 
mendekat hingga berdiri di dekat tumitnya. Kemudian beliau 
berwudhu dan mengusap sepasang khuffnya.” [2:4] 


Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Hadits Ini diriwayatkan Secara Sendiri 
(Tanpa didukung oleh Riwayat Lain) oleh Sulaiman Al A’ masy 


Hadits Nomor: 1429 


Z £ 


£ و 


SA Was قال:‎ ra gl يَعْلَىء قال: حَدَتَنَا‎ duri Dena) 


3 0. 90 


a Mn Wee Un دافن‎ MBA Bab ena ED 
عن منصورء عن أبي وائل» قال: كان أبو موسى يشدد فِي البول» ويقول‎ 
Ja Ld بول فر‎ mai علد‎ LA نافيل كان ذا‎ ADI 


r 
In r 


P r A s3 r‏ مر 
حذيفة: لَوَدِدْتْ أن Klo‏ لآ يُشَدَّدُْ هَذَا التَشْدِيْدَ لقد ريسي أا 
r LA ae 2 g nat Pan. ot A a 1 pe Pad‏ 
da‏ الله صلی الله عليه وسلم» نتماشى» abk Se‏ حلف hi‏ 
K 4 r ES 9 © s 3 8 <2 2 22 -£ aP P E‏ 6 
pi‏ كما يوم SA‏ فبال. قال: ABU cala SÊ‏ إلي» فجئت» 


4 3 


34 Abdurrahman bin Amr bin Abdurrahman Al Bajali, penulis, di dalam kitab 
Ats-Tsigar (8/380) berkata, “Ia termasuk ulama Harran. Nama panggilannya adalah 
Abu Utsman. Ia meriwayatkan hadits dari Zuhair bin Mw'awiyah dan Musa bin 
A'yun. Ia berkata, “Abu Arubah telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari 
Abdurrahman bin Amr bin Abdurrahman Al Bajali.”Ta wafat di Harran pada tahun 
236 H. Para periwayat lain -pada mata rantai sanad hadits ini- merupakan 
periwayat-periwayat yang terpercaya dan telah sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 

Penulis telah mengemukakan hadits-hadits yang sama pada uraian Hadits no. 
1424 dari jalur periwayatan Syu'bah dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. 
Aku telah menyampaikan takhrij hadits ini disana. 2 
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Ka AN DNA و وا‎ KA, 


1429 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Jarir 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Manshur dari Abu 
Wail, ja berkata, Abu Musa sangat keras dalam urusan air kencing. Ia 
berkata, Sungguh, orang-orang Bani Israil jika kulit salah seorang dari 
mereka terkena air kencing, ia akan memotongnya dengan gunting. 
Hudzaifah berkata, Aku ingin sahabat kalian tidak terlalu keras dalam 
hukum ini. Sungguh aku melihat diriku dan Rasulullah SAW, 
berjalan. Lalu beliau tiba di tempat pembuangan sampah milik suatu 
kaum di belakang tembok. Beliau berdiri seperti berdirinya salah 
seorang dari kalian. Lalu beliau kencing.”Hudzaifah kembali berkata, 
“Aku pun membuat penutup darinya. Lalu beliau memberi isyarat 
kepadaku. Aku pun datang dan berdiri di dekat tumitnya hingga 
selesai.” [2:4] 


3 Hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (Hadits no. 225) pada pembahasan 
wudhu, bab kencing di samping sahabatnya dan membuat penutup dengan tembok, 
dari Utsman bin Abu Syaibah, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 273) dan (74) pada pembahasan bersuci, bab mengusap sepasang khuff, dari 
Yahya bin Yahya At-Tamimi, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/100) dari 
jalur periwayatan Utsman bin Abu Syaibah. Mereka berdua meriwayatkan hadits 
dari Jarir dengan sanad yang tertera di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 52) dari Ziyad bin 
Ayyub dari Jarir dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/45) dari Syu'bah dari Manshur dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatan Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab 
Al Musnad (1/197) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/101). 5 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/122) dari Ghandar, Ahmad di dalam kitab لل‎ Musnad (5/402), An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/25) dari jalur periwayatan Muhammad 
bin Ja'far, Al Bukhari di dalam kitab Shahih AI Bukhari (Hadits no. 2471) pada 
pembahasan tindakan zhalim, bab berdiri dan kencing di tempat sampah milik kaum, 
dari Sulaiman bin Harb, Al Khathib di dalam kitab At-Tarikh (11/311) dari Roh. 
Mereka semua meriwayatkan dari Syu'bah dari Manshur dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Na'im di dalam kitab A/ #ilyah (4/111) 
dari jalur periwayatan Sufyan dari Manshur dengan sanad hadits di atas. 

Takhrij hadits-hadits yang sama telah dikemukakan pada uraian Hadits no. 1424 
dari jalur periwayatan Al A'masy dari Abu Wa'il dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Mengesankan Kepada Orang 
yang Tidak Terlalu Luas dalam Wawasan Ilmu Hadits ini bahwa 
Hadits Ini Bertentangan dengan Hadits Hudzaifah yang Telah 
Kami Sebutkan Di atas 


Hadits Nomor: 1430 


ab Was قال:‎ D بن م إن‎ MAH 
D 26 BNN GAN Oa na قالت:‎ 


TPA‏ به آنا راد sa‏ بول قاعِدًا. 


ل أو خم data ban‏ تر كذ زيم pEi‏ في 
صنَاعة الْحَدِيْثٍ ga) WAT‏ حذيفة الي Gah MS‏ كذلك OB‏ 
حذيفة رأى المصطفى» صلى الله عليه وسل ييول Gsi‏ عِنْدَ سبَاطةٍ ei‏ 
حَلْفَ dat‏ وهي في NE, abad KU‏ في Bas‏ 
وَعَائْشَة ل ama‏ في ذلك لوقت NS Ls)‏ تراه في في البيوٴت Ia‏ 
AKER Jeh‏ رات Para Ap‏ بما عاين. وقول عائشة: Gi‏ 


ر 


IANG 3 aha SI‏ تسم مَمَى الخطأ كذيًا 


1430 - Imran bin Musa bin Musyaji' telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Syarik telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya dari Aisyah, ia 
berkata, “Orang yang menceritakan kepadamu bahwa Nabi 
Muhammad SAW buang air kecil sambil berdiri, harus kamu 
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dustakan. Aku melihat beliau buang air kecil sambil berjongkok.”” 
[2:4] 


Abu Hatim RA, berkata, “Hadits ini terkadang membuat ragu 
orang yang tidak memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang hadits 
bahwa Hadits ini bertentangan dengan Hadits Hudzaifah yang telah ” 
kami sebutkan. Padahal tidak demikian. Karena Hudzaifah melihat 
Rasulullah SAW, buang air kecil sambil berdiri di samping tempat 
pembuangan sampah milik suatu kaum di belakang tembok. Tempat 
ini terletak di pelosok kota Madinah. Kami telah menjelaskan sebab 
musabab Nabi melakukan hal itu. Dan Aisyah tidak bersama beliau 
pada waktu itu. Ia hanya melihat beliau buang air kecil sambil 
berjongkok di rumah. Ia pun menceritakan apa yang ia lihat. 
Sedangkan Hudzaifah mengabarkan peristiwa yang terjadi di depan 
matanya. Ucapan Aisyah, “Maka harus kamu dustakan”, maksudnya, 
“Harus kamu anggap salah”. Karena orang Arab kerap membahasakan 
kesalahan dengan kata “dusta”. 


345 Hadits ini shahih. Syarik, adalah Syarik bin Abdullah Al Qadhi. Meskipun 
hafalannya buruk, namun ia diperkuat oleh riwayat lain. Para periwayat lain —selain 
Syarik- adalah periwayat-periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/45), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab AI Mushannaf (4/123 dan 124), At- 
Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (haits no 12) pada pembahasan bersuci, 
bab hadits yang menerangkan larangan kencing berdiri, An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa ‘i (1/26) pada pembahasan bersuci, bab kencing berjongkok di 
dalam rumah, dan Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 307) 
pada pembahasan bersuci, bab kencing sambil berjongkok, melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Syarik dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/ 192 dan 
213), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/198), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/101) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan dari Al 
Migdam bin Syuraih dengan sanad hadits di atas dengan teks berbunyi, “Rasulullah 
SAW tidak pernah kencing sambil berdiri sejak diturunkan Al Our'an 
kepadanya.”Sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/101 
dan 102) dari jalur periwayatan Ubaidillah bin Musa dari Isra'il dari Al Migdam bin 
Syuraih dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Larangan Beristinja' dengan Kotoran Hewan 
dan Tulang 


Hadits Nomor: 1431 


APA بن الحجّاج‎ BN ينل قال س‎ du her 
بن 5 حَكِيم) عن أبي صالح»‎ pa عن‎ GA $ وهيب» عن ابن‎ Kr 


aa Ni e y ah ME ul ca na Z20273 fo‏ ر 2 دو 
عن أبي هُرَيرَة قال: قال Sya)‏ صلى الله عليه وسم ci S)‏ لكم 

akoe م‎ Cu? A NA KA ak AN A رهز‎ 5 KONI OS 
GAE ولا‎ ába JAKAL إذا ايم العَائط‎ ai JI مثل‎ 


z 
2 144 


„iog r هس‎ gang et N aa om ^ ld 
بیوينه) وكان يأمر بثلاثةٍ أحجار» وينهى عن الروثة‎ Jl ولا يستنج‎ 
LL 
والرمة.‎ 


1431 - Abu Yala telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Wuhaib telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Ibnu Ajlan dari Al Qa’qa’ bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Sungguh, aku bagi 
kalian tak ubahnya seperti orang tua. Aku akan mengajarkan kalian, 
jika kalian datang ke tempat buang air, jangalah kalian menghadap 
kiblat dan membelakanginya. Janganlah salah seorang diantara 
kalian beristinja dengan tangan kanan' "Beliau menyuruh beristinja 
dengan tiga buah batu dan melarang beristinja dengan kotoran hewan 
dan tulang yang telah usang.” [3:2] 


. 
r 


346 Sanad hadits ini hasan. Karena keberadaan Ibnu Ajlan. Ia sendiri bernama 
Ahmad. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/121 dan 123) dari jalur periwayatan ‘Afan dari Wuhaib dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/24- 
25), Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 988), Ahmad di dalam kitab 
Al Musnad (2/247), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 313) 
pada pembahasan bersuci, bab beristinja dengan batu dan larangan beristinja dengan 
kotoran hewan dan tulang yang telah hancur, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
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Penjelasan tentang Illat (Alasan) yang Melatarbelakangi 
Berisitinja dengan Tulang dan Kotoran 


Hadits Nomor: 1432 


1 ] ارا محمد بن عد الله الْهَاشِمِي قال yak Gis‏ ب 


< 
2 ۴ 


Kaos‏ قال ag‏ أبي egia al Es‏ عن الشعبي» 
قال: سالت علقَمة: هَل OS‏ مَسْعُودٍ شه مَحَ رَسُول الله صلی ال 
le Pura‏ وسلم ak‏ الجن؟ فقال عَلْقَمَة: اا سات Ha ada aan GA‏ 
dua‏ نكم مَعَ رَسُول الله» Lo‏ الله عَلَيِْ JG Ki II ea‏ 


Ma'ani Al Atsar (1/123), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/200), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/102) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 173) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan bin 
Uyainah dari Ibnu Ajlan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/250), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 8) pada pembahasan 
bersuci, bab makruh menghadap kiblat ketika buang hajat, An-Nasa”i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa i (1/38) pada pembahasan bersuci, bab makruh beristinja dengan 
kotoran hewan, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 312) bab 
makruh menyentuh kemaluan dengan tangan kanan dan beristinja dengan tangan 
kanan, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/172 dan 173) pada 
pembahasan berwudhu,. Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/200), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/123 dan 4/233), dan Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/12) melalui beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Ajan 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini, dengan teks yang lebih singkat, diriwayatkan oleh Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 265) pada pembahasan bersuci, bab 
beristinj#, Abu Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad (1/200), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/102) dari jalur periwayatan Yazid bin Zurai', ia berkata, “Rauh 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Suhail dari Al Qa'qa' dengan 
sanad hadits di atas. 


Lafazh 4i adalah bentuk mufrad (tunggal) dari S35). Maknanya kotoran 
hewan yang kakinya berkhuff (kuda, unta dan lain-lain). Sedangkan ia آلر‎ artinya 
tulang yang telah usang. 
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لا وکیا كنا JA CU‏ الله ذات ali‏ ففقدتاه MALU‏ في الأودية 
MEA JAKA das ANG‏ قال: AI Sa G‏ بات CB aa‏ 
só 3A p Ca‏ من قبل حَرَاءء قال: MAS‏ يا رول الله DAS‏ 
acis‏ فلم تحذك» B3‏ بشر لو بات بها G‏ فَقَالَ: (أثاني داعي 
الج للحي شلك Ka‏ ت عله الْقرآنَ). قال: فَانْطلَقَ Ke b AG‏ 


2 


Sal Sai اف‎ Padi JG SIN - 

e‏ حملا RF‏ بعرو Ji (SAI Wi‏ رول لله صلی 

e‏ (فلا a nn‏ بالْعَطمٍ ولا AJ‏ قله KA 3G‏ مِنَ 
Ce)‏ 


1432 - Muhammad bin Abdullah Al Hasyimi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Amr bin Zurarah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Ibnu Abu Za'idah telah mengabarkan kepada kami 
sebuah hadits dari Daud bin Abu Hind dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
Aku bertanya kepada Algamah, Apakah Ibnu Mas'ud menyaksikan 
bersama Rasulullah SAW, tentang “malam jin?”. Algamah menjawab, 
Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud. Aku berkata, Apakah salah satu 
dari kalian menyaksikan bersama Rasulullah SAW, peristiwa “malam 
jin?”. Ia menjawab, “Tidak! Akan tetapi kami bersama rasulullah 
SAW pada suatu malam, tiba-tiba kami kehilangan beliau, kami 
mencari beliau di lembah-lembah dan celah-celah bukit. Kami 
berkata, “Beliau dilarikan jin atau dibunuh secara diam-diam!” 
Ibnu Mas'ud melanjutkan, “Maka kami pun bermalam dengan 
melewati malam terburuk yang dialami oleh sekelompok kaum. 


#1 An-Nawawi berkata di dalam kitab Syarh Muslim (4/170), “Makna dari jkt 
adalah dilarikan jin. Sedangkan makna Jeli adalah dibunuh secara diam-diam. 
Lafazh isi -dibaca kasrah huruf ghain-nya- maknanya pembunuhan secara diam- 


diam. 
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Ketika datang waktu pagi, tiba-tiba beliau datang dari arah gua Hira 
Kami pun bertanya, “Wahai Rasulullah! Kami kehilanganmu. Kami 
mencarimu, namun tak jua menemukanmu. Kami bermalam dengan 
melewati malam terburuk yang dialami oleh sekelompok 
kaum.”beliau bersabda, “Aku didatangi oleh da'i dari kalangan jin. 
Aku berjalan bersamanya. Lalu aku membacakan Al Our'an di 
hadapan mereka. Ibnu Mas'ud melanjutkan, “Kemudian beliau 
berangkat membawa kami. Beliau memperlihatkan kepada kami 
kilatan api mereka. Lalu kami menanyakan kepada beliau tentang 
bekal makanan mereka. Beliau menjawab, “Setiap tulang yang disebut 
nama Allah (saat menyembelihnya) yang berada di tangan kalian 
niscaya dapat memenuhi apa yang menjadi daging mereka, dan setiap 
kotoran? dari makanan hewan ternak milik kalian.”Lalu Rasulullah 
SAW, bersabda, “Kalian jangan berisitnja' dengan tulang dan 
kotoran hewan. Karena sesungguhnya ia menjadi bekal makanan 
saudara-saudara kalian dari kalangan jin. "349 [3.2] 


8. 
38 Teks pada riwayat Muslim tertulis 35 كل‎ 


3 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Ibnu Za`idah, ia 
bernama Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah. Hadits ini dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 82) dari Ziyad 
bin Ayyub dari Ibnu Abu Za“ idah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/47), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/55), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 450) pada pembahasan tentang shalat, bab 
mengeraskan bacaan pada shalat Shubuh dan bacaan untuk jin, Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 85) dengan teks lebih singkat, At-Tirmidzi di 
dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 18) pada pembahasan bersuci, bab hadits 
yang menerangkan makruhnya benda yang dipakai beristinja dan Hadits no. 4258 
pada pembahasan tafsir bab diantara tafsir suraf Al Ahgaf, Abu Awanah di dalam 
kitab AI Musnad (1/219), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/108-109), dan di 
dalam kitab Dalai! An-Nubuwwah (2/229), An-Nasa'i di dalam kitab As-Sunan Al 
Kubra seperti yang tertera pada At-Tuhfah (7/112) dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (Hadits no. 178) melalui beberapa jalur periwayatan dari Daud bin 
Abu Hind dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 82). Lafazh “Ibnu 
Mas'ud”tidak tertulis pada cetakan A/ Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah. Hadits- 
hadits yang sama akan dikemukakan pada uraian Hadits no. 6286 dan 6492. 
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Penjelasan tentang Larangan Seorang Laki-laki Menyentuh 
Kemaluannya dengan Tangan Kanan 


Hadits Nomor: 1433 


Aan s هبر‎ Iu 0 


US [NEW]‏ إسحاق بن مُحَمّدِ القطان NA‏ أ قال 0ا محمد د 


FE 5 فان عن‎ Ea AA مصعب بن‎ ar M 3 إشكاب»‎ 


عن جَابر قال: Sana dalan ala dn sa de í‏ ا 


1433 - Ishaq bin Muhammad Al Qaththan di Tinnis telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Isykab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Mush'ab bin Al Migdam telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Abu Az-Zubair dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW, melarang seorang laki-laki menyentuh 
kemaluannya dengan tangan kanan.” [3:2] | 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 39). Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan oleh 
Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 180) dari Haywah bin 
Syuraih dari Ibnu Ayyasy dari Yahya bin Abu Amr As-Sibani dari Abdullah bin Ad- 
Dailami dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Sekelompok utusan jin datang kepada 
Rasulullah SAW Mereka berkata, “Wahai Muhammad! Laranglah ummatmu 
berisitinja dengan tulang atau kotoran atau arang. Karena Allah SWT menjadikan 
padanya rejeki untuk kami.”Ibnu Mas'ud berkata, “Maka Rasulullah SAW melarang 
mereka melakukan hal itu.” 

350 Para periwayat hadits ini adalah para periwayat yang terpercaya, kecuali Abu 
Az-Zubair. Ia bernama Muhammad bin Muslim bin Tadris. Ia adalah periwayat yang 
menggelapkan sanad ini. Ia menyampaikan periwayatnya dengan menggunakan 'an. 
Namun periwayatnya diperkuat oleh hadits Oatadah yang nanti akan disebutkan. 
Muhammad bin Isykab, ia adalah Muhammad bin Al Husain bin Ibrahim Al Amiri 
Al Baghdadi Al Hafizh. Hadits dengan teks yang lebih panjang dari ini oleh As- 
Sayuthi di dalam kitab A/ Jami’ Ash-Shaghir dihubungkan periwayatannya dengan 
An-Nasa'i. Aku tidak menemukan hadits itu pada cetakan Sunan An-Nasa `i atau 
pada At-Tuhfah. 
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Penjelasan bahwa Perbuatan Ini dilarang Hanya Pada Saat 
Seorang Laki-Laki Menyentuh Kemaluan Ketika Kencing 


Hadits Nomor: 1434 


z 
ri 


gagi Nera‏ بن GA‏ قال: 
JA AENG‏ الأوْرَاعِي» قال: حَدَني يَحبَى بن أبي كثير 
قال: حَدَني عبد الله بن ابي BB‏ قال: a‏ ابي kata‏ رَسُوْلَ الله 


o r POFA E E E DA 2 PE DAA دن ر ر‎ S a 
فلا يمسح ذ ۵ بیمینه»‎ SAH صلى الله عليه وسلمء يقول: (إذا بال‎ 


- 
” 
0 z همه‎ r r 
A: .- N 
1G E ي٣‎ 2 
r r r 


1434 - Ibnu Salm telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Auza’i telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Abu Katsir telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdullah bin Abu Qatadah telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Ayahku telah menceritakan 
kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW, bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian kencing, maka janganlah ia menyentuh 
kemaluan dengan tangan kanannya. Dan janganlah ia beristinjaa” 
dengan tangan kanannya. »352 13:2] 


351 Demikian lafazh yang tertera di dalam kitab A/ Ihsan dan At-Taqasim (2/73) 
dengan menetapkan huruf ya dalam bentuk 228 rafa’ setelah huruf Y yang beramal 
jazm. Demikian pula yang tertera pada riwayat Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (Hadits no. 154). Bacaan ini sedikit boleh dalam pandangan lughah orang 
yang tidak mengamalkan Y nahyi. Jadi lafazh ini tidak dii'rabi jazm karena di melihat 
aspek Y nahyi. Padahal bacaan yang baik adalahx£- Y, dengan di buang huruf ya- 
nya. Lihat Ham'u Al Hawami' (2/56), Syawahid At-Taudhih (19-21) dan Al Mughni 
(1/277). 

352 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Abdurrahman bin 
Ibrahim, adalah Abdurrahman Al Utsmani. Pemimpin tokoh Al Utsmani adalah 
orang Damaskus yang diberi julukan Duhaim. Abdurrahman adalah periwayat yang 
terpercaya dan penghafal hadits ulung. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh Al 
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Penjelasan tentang Larangan Beristinja dengan Tangan Kanan 
bagi Orang yang Menginginkannya 


Hadits Nomor: 1435 


s‏ و 


Ka بْنْ الْحَسَن بن عبد الجبّار الصوفي قَالَ:‎ KACA [iere] 
حيوة» اليف‎ SA ابن وهب» قال:‎ ur قال:‎ ç Gi ن‎ AI 


fe- 6 52 9 Tau - 6 # o 7‏ 7 
عن ابن عجلان» عن القعقاع بن حکیم» عَنْ أبي صالح» عن ابي هريره 


Bukhari. Para periwayat lain dalam sanad hadits ini telah sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(haits no 310) pada pembahasan bersuci, bab makruhnya menyentuh kemaluan 
dengan tangan kanan dan beristinja dengan tangan kanan, dari Abdurrahman bin 
Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/220) 
dari Ahmad bin Muhammad bin Utsman Ats-Tsagafi dari Al Walid bin Muslim 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AI Musnad (5/300) dari Abu 
Al Mughirah, Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 154) pada 
pembahasan berwudhu, bab tidak boleh menyentuh kemaluan dengan tangan kanan 
apabila buang air kecil, dari Muhammad bin Yusuf, dan Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 310) dari jalur periwayatan Abdul Hamid bin Habib 
bin Abu Al 'Isyrin. Mereka bertiga meriwayatkan dari Al Auza'i dengan sanad hadits 
di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 79) dari jalur 
periwayatan Ibnu Al Mubarak dan Amr bin Abu Salamah dari Al Auza'i dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 428), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/383, 5/295, 296, 309, 310 dan 311), 
Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 153) pada pembahasan 
berwudhu, bab larangan beriscinja dengan tangan kanan, dan Hadits no. 5630 pada 
pembahasan minum-minuma, bab larangan bernafas di dalam wadah, Imam Muslim 
di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 267) pada pembahasan bersuci, Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 31) pada pembahasan bersuci, 
At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 15), An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (1/25, 43 dan 44), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/220 dan 221), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/112) dan Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 181) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 78). 
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Ea تهى عن الامتيتحاء‎ tekan أن رَسُل اللهء صلی الله عله‎ 
1435 - Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Syuja” telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Haywah dan Al Laits telah 
mengabarkan kepadaku sebuah hadits dari Ibnu Ajlan dari Al Oa'ga' 
bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW, melarang beristinja dengan tangan kanan.” [3:2] 


Penjelasan tentang Perintah bagi Orang Yang Hendak Beristinja 
dengan Batu Agar Beristinja dengan Bilangan Ganjil 


Hadits Nomor: 1436 


$ 3 القضل بن الاب الحو دا و رت‎ wi [era] 


2 0... 0 3 o2 os © 7 8 i? Da re وس‎ 0 né 
عَنْ‎ a سفيان الثڙري» عن مَنْصُورء عَنْ هلل بن‎ a 
A a ore A 2 sa LA Nu 22 - 9 4 oz 8 
قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: (إذا‎ Ni سلمة بن قيس‎ 
ab وإذا استَجْمَرت‎ ah No 

1436 - Al Fadhi bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Katsir Al Abdi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan Ats-Tsauri telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Manshur dari Hilal bin 


Yisaf dari Salamah bin Qais Al Asyja'i, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Apabila kamu berwudhu, maka hiruplah air melalui hidung. 


353 Sanad hadits ini hasan. Hadits-hadits yang sama telah dikemukakan pada 
uraian Hadits no. 1431 dari jalur periwayatan Wuhaib dari Ibnu Ajlan dengan sanad 
hadits di atas dan teks yang lebih panjang dari hadits ini 
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Dan apabila kamu beristinja, maka lakukan dengan hitungan 
ganjil 4 (78:1) 


Penjelasan tentang Illat yang Melatarbelakangi Perintah Ini 
Hadits Nomor: 1437 


5 .حك مد‎ ad WAN ارا عاشم إن ی أو‎ ery] 
هود 30407 ور‎ 


(jara‏ حدننا روح بن nya) Wr A a IGE‏ عَنْ ct‏ عَنْ ابي 


ra 
MATA 


at PESA Eh قال:‎ Tang Para الله‎ ‘io gi) عن‎ OR 


354 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 856), dan Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Al Kabir (Hadits no. 6307, 
6313, 6314, dan 6316) dari jalur periwayatan Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/339) dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/340) dan 
Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (Hadits no. 6306) dari jalur 
periwayatan Abdurrazzag dari Ma'mar dan Ats-Tsauri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/313) dari 
Jarir bin Abdul Hamid dari Sufyan dari Hilal dengan sanad hadits di atas. Dalam 
sanad Imam Ahmad, nama Manshur tidak disebutkan antara Sufyan dan Hilal. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/339) dari 
Sufyan bin Uyainah dari Manshur dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/47), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/27), At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 27) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang 
menerangkan berkumur dan menghirup air melalui hidung, An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (1/41) pada pembahasan bersuci, bab keringanan hukum 
dalam berisitnja dengan satu buah batu, dan (1/67) bab perintah menghirup air 
melalui hidung, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 406) pada 
pembahasan bersuci, bab berlebihan dalam menghirup air melalui hidung, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/21), Al Khathib di dalam kitab 
At-Tarikh (1/286) dan Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (Hadits 
no. 6309, 6310, 6311, 6312 dan 6315) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Manshur dengan sanad hadits di atas. 
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لوین IE Op‏ وئر ari‏ الْوثْرَ ما رى السَموّات سبع AN‏ 
aa‏ والطواف؟) وذ كر أشيّاء. 


1437 - Hasyim bin Yahya Abu As-Sari di Nashibin telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ma’mar telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Rauh bin Ubadah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Amir Al Khazzaz telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Atha dari Abu Hurairah 
dari Nabi SAW beliau bersabda, “Apabila salah satu dari kalian 
beristinja dengan batu, maka hendaklah dilakukan dengan ganjil. 
Karena sesungguhnya Allah ta'ala ganjil dan sangat menyukai 
hitungan ganjil. Tidakkah kamu melihat langit ada tujuh, hari-hari 
ada tujuh, dan thawaf....?”. Lalu beliau menyebutkan banyak hal. 355 
[78:1] 


355 Abu Amir Al Khazzaz. Ia bernama Shalih bin Rustum Al Muzani, termasuk 
periwayat yang kredibilitasnya diperselisihkan oleh para ulama hadits. Ia termasuk 
periwayat Imam Muslim. Ia dinyatakan sebagai perawi yang terpercaya oleh Abu 
Daud dan ahli hadits lain. Abbas meriwayatkan hadits dari Yahya bin Ma'in bahwa 
Abu Amir adalah periwayat yang lemah. Abu Hatim juga menilainya lemah. Ibnu 
Adi berkata, “Aku tidak melihat hadits-haditsnya terlalu munkar (bertentangan 
dengan riwayat yang lebih shahih, penerj).”Ibnu Abu Syaibah berkata, “Aku 
bertanya kepada Ibnu Al Madini tentang dirinya. Ia menjawab, “Abu Amir 
menerima hadits dari Ibnu Abu Malikah. Ia adalah periwayat yang dhaif dan tidak 
berkualitas.” Imam Adz-Dzahabi di dalam kitab Mizan Al Fuidal (2/294) berkata, 
“Seperti yang dikatakan Ahmad bin Hanbal bahwa ia adalah periwayat hadits-hadits 
yang berkualitas.”"Sedangkan periwayat lain pada sanad ini adalah periwayat- 
periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar (Hadits no. 239) dari Muhammad 
bin Ma'mar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak 
(1/158). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/104) dari Abdullah bin Al Husain dari Al Harits bin Abu 
Usamah dari Rauh bin Ubadah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 77) 
dan Al Hakim. Namun Adz-Dzahabi mengkritiknya dengan mengatakan, “Hadits ini 
munkar (bertentangan dengan hadits yang lebih shahih). Dan Al Harits, haditsnya 
tidak bisa dijadikan pegangan.” 

Hadits ini ditulis oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawid (1/211), ia 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani di dalam kitab 
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1438 - Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yunus telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Syihab, ia berkata, Abu Idris Al 
Khulani telah menceritakan kepadaku sebuah hadits bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang berwudhu, maka 
hendaklah ia menghirup air melalui hidung. Dan barangsiapa yang 


beristinja dengan batu, maka hendaklah ia lakukan dengan ganjil. si 
[52:1] 


Al Mujam Al Ausath. Para periwayat sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat 
kitab Ash-Shahih. 

Hadits dengan riwayat Jabir diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (1/219). 

356 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
237) pada pembahasn bersuci, bab mengganjilkan bilangan pada menghirup air 
melalui hidung dan beristinja dengan batu, dari Harmalah bin Yahya dengan sanad 
hadits di atas. 
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arah 


Abu Hatim berkata, الاسيتقاذ‎ artinya mengeluarkan air melalui 
hidung. Sedangkan الإستنشاق‎ artinya memasukkan air ke dalam hidung. 
Sabda Rasulullah SAW taal Ky “js maksudnya 4.35 (maka 
hendaklah ia memasukkan air ke dalam hidung —dengan cara dihirup 
oleh hidung-). Jadi, beliau membahasakan proses awal, yaitu 
menghirup air dengan hidung, melalui kata yang menunjukkan proses 
akhir, yaitu mengeluarkan air melalui hidung. Karena mengeluarkan 
air melalui hidung tidak mungkin terwujud tanpa didahului oleh 
menghirupnya dengan hidung. Yang dimaksud لاستجمار‎ adalah الاستطابة‎ 

` yang berarti meghilangkan najis dari lubang qubul dan dubur. 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 75) dari Yunus bin Abdul A'la dari Ibnu Wahab dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/401 dan 
518), Al Bukhari di dalam kitab Shahih AI Bukhari (Hadits no. 161) pada 
pembahasan berwudhu, bab menghirup air melalui hidung dalam wudhu, Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 237), dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 7) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Yunus binYazid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab A/ Muwaththa ` (1/19) 
pada pembahasan bersuci, bab perbuatan dalam berwudhu dari Az-Zuhri dengan 
sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/27), Ahmad di dalam kitab 
Al Musnad (2/236 dan 277), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits 
no. 237 dan 22), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/66-67) pada 
pembahasan bersuci, bab perintah menghirup air melalui hidung, Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 409) pada pembahasan bersuci, bab 
perintah kuat untuk menghirup air melalui hidung dan mengeluarkan air darinya, 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/120 dan 121), Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 211) dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/103). Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 75). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/308) dari 
jalur periwayatan Ma'mar, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/178), dan 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/120) dari jalur periwayatan 
Ibnu Ishaq, dan Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mujam Ash-Shaghir (1/49) dari 
jalur periwayatan Ubaidillah bin Umar bin Hafsh. Mereka bertiga meriwayatkan dari 
Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menegaskan Kebenaran 
Penafsiran Kami tentang Lafazh di atas 


Hadits Nomor: 1439 


P4 
radha $ 


AN مالك عن أبي‎ ai Ga aik أخخبرا أو‎ Dera) 
4 عر‎ ot بد‎ es S ووم‎ fg MEA | fo sof? اه‎ 
عن أبي هريرة» أن رسول الله صلی الله عليه وسلم» قال:‎ CP عن‎ 
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Gale LE ومن‎ pd ثم‎ nih الماء في‎ Jaki (SA (إذا كوضاً‎ 
1439 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Abu Az-Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
berwudhu, maka hendaklah ia menjadikan air ke dalam hidung. 
Kemudian hendaklah ia mengeluarkannya. Dan barangsiapa yang 
beristinja, maka hendaklah ia lakukan dengan hitungan ganjil. BN 


357 Hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 140) 
pada pembahasan bersuci, bab menghirup air melalui hidung, dari Abdullah bin 
Maslamah Al Qa'nabi dari Malik dengan sanad hadits di atas, tanpa menyebutkan 


lafazh "sei pen .ومن‎ Hadits ini terdapat di dalam kitab AJ Muwaththa ` (1/19) 


pada pembahasan bersuci, bab perbuatan dalam wudhu. Hadits dari jalur 
periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al 
Musnad (2/278), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 162) 
pada pembahasan berwudhu, bab beristinja dengan batu dengan hitungan ganjil, An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/65-66) pada pembahasan bersuci, bab 
menghirup air melalui hidung, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/120), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 210). 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab AJ Musnad (Hadits 
no. 957), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/242 dan 463), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 237 dan 20), An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa'i (1/65) pada pembahasan bersuci, melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Sufyan bin Uyainah dari Abu Az-Zinad dengan sanad hadits di atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/315) 
dengan teks hadits yang lebih singkat, dan Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 237 dan 21) dari Muhammad bin Rafi. Keduanya dari 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah. 
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Penjelasan tentang Perintah Beristinja” dengan Tiga Buah Batu 
bagi Orang yang Menginginkannya 
Hadits Nomor: 1440 


Dal بن سید‎ In بی‎ MS GAS + قال‎ dat ا جا‎ 
° 0 2 Te fo as. HA £ KA E کو‎ 
A ا وا 1 و‎ Ti Ea as pa - 
الله‎ ad عن أبي هريرة» قال: قال‎ le حكيم» عن ابي‎ 
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حجار» وينهى عن الروث والرمة.‎ 
1440 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhamad bin Yahya bin Sa'id Al Oaththan Abu Shalih telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Ibnu Ajlan telah menceritakan kepadaku dari Al 
Qaqa’ bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh, aku bagi kalian tak ubahnya 
seperti orang tua. Aku akan mengajarkan kalian, jika kalian datang 
ke tempat buang air, jangalah kalian menghadap kiblat dan 
membelakanginya. Janganlah salah seorang diantara kalian 
beristinja dengan tangan kanan'. Beliau menyuruh beristinja dengan 
tiga buah batu dan melarang beristinja dengan kotoran hewan dan 
tulang yang telah usang.” si 


í 


3581 afazh الاستطابة‎ atau الاطابة‎ merupakan bahasa kiasan yang menunjukkan arti 
istinja. Istnja dibahasakan dengan الطيب‎ (yang harum dan bersih), karena ia telah 


membersihkan tubuhnya dengan cara menghilangkan kotoran yang melekat padanya 
melalui istinja: Ini berarti bahwa ia telah menyucikan tubuhnya. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu Al Atsir. 

39 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (2/250), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/38) dari 
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Penjelasan tentang Kewajiban Seseorang untuk Menyentuh Air 
Saat Hendak Keluar dari Kamar Kecil 


Hadits Nomor: 1441 


kN Se no jp "aj 


مد g 2 o‏ 0 م LD‏ عو PRE Iri‏ 0 .0 3 ه 6س 20 r‏ 
اليربوعي» قال: حدثنا ابو الأخوّص» عن مور عن إبراهيم» عن 
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Ye‏ عن عائشة»› قالت: ما ih‏ النبي» صلى الله عليه وسلم» صائما 


1441 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abu Al Ahwash telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, 
ia berkata, “Aku sama sekali tidak melihat Nabi SAW puasa pada 9 
hari pertama Dzulhijjah. Dan aku tidak melihat beliau keluar dari 
kamar kecil kecuali menyentuh air.” [8:5] 


Ya'gub bin Ibrahim, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 80) dari Muhammad bin Basysyar, dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/112) dari jalur periwayatan Muhammad bin Abu Bakr. Mereka berempat 
meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Oaththan dengan sanad hadits di atas. Hadits- 
hadits yang sama telah dikemukakan pada uraian Hadits no. 1431. 

360 Sanad hadits ini lemah karena lemahnya Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i. An- 
Nasa'i berkata, “Ia tidak berkualitas.”Penulis menjelaskan biografinya di dalam kitab 
Ats-Tsigar (9/264). Ia berkata, “Ia menyampaikan hadits-hadits gharib (diriwayatkan 
hanya oleh satu periwayat saja pada setiap sanadnya, penerj).” 

Postulat pertama dari Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab A/ Mushannaf (3/41), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 1176), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 1793) 
dari jalur periwayatan Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad 
dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 1729) dari jalur periwayatan Hinad bin As-Sari dari Abu Al Ahwash dari 
Manshur dari Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan bahwa “Menyentuh Air”yang Terdapat Pada Hadits 
Aisyah Maksudnya adalah Beristinja dengan Air 


Hadits Nomor: 1442 


agi Kas قال:‎ ah كَالَ: حا أبُو‎ ane Aug [eer] 
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ده OP 2.73 E‏ ا و gra‏ 2 ماع تم 202 2 
عن أبي clan‏ وهو عطاء بن ابي ميمونة) قال: سمعت أئس بن مالك 
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أنا وَعْلامٌ مِنَ الأنْصّارِ Eh‏ مِنْ مَاء فيستنْحي به. 


1442 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu 
Mu'adz -yaitu Atha bin Abu Maimunah-, ia berkata, “Aku mendengar 
Anas bin Malik berkata, “Apabila Rasulullah SAW keluar dari buang 
hajatnya, maka aku dan seorang hamba sahaya dari Anshar selalu 
mendatangkan wadah kecil berisi air. Lalu beliau beristinja dengan air 
itu." [8:5] 


Yang dimaksud dengan %44 disini adalah 9 hari pertama bulan Dzulhijjah. 
Anda bisa lihat keterangannya di dalam kitab Syarh Muslim (8/7 1-72). 

Postulat kedua dari Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab A/ Mushannaf (1/153) dari Jarir dari Manshur dari Manshur dari 
Ibrahim. Ia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
masuk kamar kecil kecuali berwudhu atau mengusap air”. Lihat hadits selanjutnya. 

**! Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 150) pada pembahasan berwudhu, bab istinja dengan air dari Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi dari Hisyam bin Abdul Malik dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab Al 
Musnad (1/48). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/221) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/105) dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/152), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/203, 259 dan 284), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 15 1), bab memikul tombak 
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PP Pa PEN E. o3 ؟‎ o با‎ o- 3 2 zaf 
قتيية ب‎ a قال:‎ Ah عَبْدِ الله بن‎ ig Kasan أخخبرتا‎ [eer] 


a 2 r o ng 0 7 Z A o larr عو‎ PE 2 = r 
Le! Aisle عن‎ WA عن‎ cali سعید» قال: حدتا ابو عوانة» عن‎ 
a O o o .هه‎ f ké 2 a PS cof To EOE 
مِنْهُ. إن رسول‎ gal أزواحكن أن يستطيبوا بالمَاء فاي‎ Op قالت:‎ 

EE Sa 077 A He م‎ 


1443 - Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Outaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Awanah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Qatadah dari Mu'adzah 
dari Aisyah bahwa ia berkata, “Perintahkan suami-suami kalian agar 
berisitinja dengan air, karena sesungguhnya aku malu terhadap 


kecil dan air saat beristinja, dan Hadits no. 500) pada pembahasan shalat, bab shalat 
menghadap tombak kecil, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 
271) pada pembahasan bersuci, bab beristinja dengan air karena buang air besar, An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/42) pada pembahasan bersuci, bab 
beristinja dengan air, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/173), Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/195 dan 221) dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (Hadits no. 195) melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 85. 86 dan 87). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/112). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (1/196 dan 221). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 217) pada pembahasan berwudhu, bab 
hadits yang menerangkan membasuh air kencing, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 84) dari Ya'gub bin Ibrahim, dan Imam Muslim 
di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 271 dan 71) pada pembahasan bersuci, 
dari Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib. Mereka berempat meriwayatkan dari Isma'il 
bin Ulayyah dari Rauh bin Al Qasim dari Atha dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 270) dari Yahya bin Yahya, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 43) pada pembahasan bersuci, bab berisrinja dengan air. Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/195) dari Wahab bin Baqiyah. Keduanya dari Khalid bin Abdullah Al Wasithi 
dari Khalid Al Hadzdza dari Atha dengan sanad hadits di atas. 


Lafazh الاداوة‎ dibaca kasrah huruf hamzahnya- berarti wadah kecil yang terbuat 
dari kulit untuk tempat air. 
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mereka karenanya. Sesungguhnya Rasulullah SAW, selalu 
melakukannya (beristinja dengan air). ® [8:5] 


Penjelasan tentang disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon 
Ampunan kepada Allah Jalla Wa “Ala Saat Keluar dari Kamar 
Kecil 


Hadits Nomor: 1444 


مع برهم 


saa £‏ و . ۶ے £ 2 Pe. WA r‏ ”.. 
aaa a a‏ وتو 6 O aa‏ 
أبي شيبة) قال: Was‏ یحی بن ابي بکیر قال: حدنا إسرائيل» عن 


رمه عر م paer Ka A cles o‏ ر SK BN‏ 000 
يوسف بن ابي بردة» قال: سمعت ابي يقول: دحلت على عائشة 


$ r 


r EE < ag DWA 4 5 ` 2. r see 3 ور م‎ Ed 
اللهء صلى الله عليه وسلمء إذا حرج يِن‎ Jag كان‎ Jah gina 


. *2 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah periwayat-periwayat Imam | 
“Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 19) pada pembahasan bersuci, bab tentang 
hadits yang menerangkan beristinja dengan air, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa`i (1/42-43) pada pembahasan bersuci, bab berisrinja dengan air dari 

. Qutaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

- Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/152), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/105-106) dari jalur 
periwayatan Sa'id bin Abu Arubah, dan Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/113 
dan 114) dari jalur periwayatan Aban. Mereka berdua meriwayatkan dari Qatadah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/113) dari 
Yunus dari Aban dari Yazid dari Ar-Rasyak dari Mw'adzah dengan sanad hadits di 
atas. 

Ucapan Aisyah إستحينهم‎ A , lafazh e dari akar kata الحياء‎ (malu). 


© هم‎ 7 ba a 


membuang huruf ya’ yang terakhir karena tidak menyukai bertemunya dua huruf ya. 
Lafah wi GE mutaaddi dengan huruf dan dengan bukan huruf. 
Dikatakan Gai dania serta “lis ea dan .إستحيك‎ 
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TAS) قال:‎ IE 


1444 - Imran bin Musa bin Musyaji' telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Yahya bin Abu Bukair'8, ia berkata, Isra'il telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yusuf bin Abu Burdah, 
ja berkata, Aku mendengar ayahku berkata, Aku masuk ke rumah 


Aisyah. Aku mendengar ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW keluar 


dari kamar kecil, beliau berdoa, (Aku memohon) ampunan-Mu'. Gaal 


[12:5] 


363 Terdapat kesalahan pada kitab A/ Ihsan dengan menulis “katsir”. 

34 Sanad hadits ini hasan. Yusuf bin Abu Burdah, penulis menjelaskan 
biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar 7/638). Ia dinyatakan sebagai periwayat yang 
terpercaya oleh Al Ajali (hal 485) dan Adz-Dzahabi di dalam kitab AI Kasyif 
(3/297). Sedangkan periwayat lain dalam mata rantai sanad ini telah sesuai dengan 
syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Bakr bin Abu Syaibah (1/2). Hadits dari 
jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan 
Ibnu Majah (Hadits no. 300) pada pembahasan bersuci, bab doa yang beliau 
ucapkan ketika beliau keluar dari kamar kecil, dari Yahya binAbi Bukair dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa“i di dalam kitab Amal Al Yaum wa 
Al Lailah (Hadits no. 79). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan 
oleh Ibnu As-Sinni (Hadits no. 22) dari Ahmad bin Nashr dari Yahya bin Abu 
Bukair dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 90). Dari jalur perirwayatannya, hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/97) dari Muhammad bin Al Mutsanna 
dari Yahya bin Abu Bukair dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/155), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 30) pada pembahasan 
bersuci, Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 42), Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 188) dari jalur periwayatan Hisyam bin Al 
Qasim, Al Bukhari di dalam kitab A/ Adab Al Mufrad (Hadits no. 693), At-Tirmidzi 
di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 7) pada pembahasan bersuci, Ad- 
Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/174) dari jalur periwayatan Malik bin 
Isma'il, Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/185), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/97) dari jalur periwayatan Ubaidillah bin Musa. Mereka bertiga 
meriwayatkan dari Isra'il bin Yunus dengan sand hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/97) 
melalui beberapa jalur periwayatan yang lain dari Isra'il dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan bahwa Disunahkan Bagi Seseorang, Apabila Ta 
Kencing di Malam Hari dan Hendak Tidur Sebelum Bangun 
Melaksanakan Tugas Kesehariannya, Hendaklah Ia Membasuh 
Wajah dan Kedua Telapak Tangannya Setelah Beristinja 


Hadits Nomor: 1445 


ES Aa aa aa oa فيان قال:‎ Gi "AS ge [itto] 
داد قال: أنبأنا شعبة عَنْ‎ A قال» حَدَتَنَا‎ — JEN AS سوکان‎ 
LG کاس‎ KASI قال:‎ Kas PEAN 
a Z P (3 A e oas بير‎ of SA 3 -0 
JB قام»‎ cang الله صلى الله عليه‎ da عند خالټي ميمونة» فرايت‎ 
CE م عسل‎ 
1445 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Yahya bin Musa Khatt —ia sepertinya laki-laki terbaik— 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Daud telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu’ bah dari Salamah bin 
Kuhail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Kuraib menceritakan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, 
“Aku bermalam di rumah bibiku (Maimunah). Aku melihat Rasulullah 


SAW bangun, lalu buang air kecil, kemudian membasuh wajahnya. 
Setelah itu beliau tidur”? [8:5] 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Abu Hatim Ar-Razi dan Al Hakim. Adz- 
Dzahabi menyetujui pernyataan ini. Hadits ini dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi. 


“Doa Nabi Una, menurut Al Baghawi, maknanya adalah “Aku memohon 


ampunan kepada-Mu.”Sebagaimana firman Allah 57 Op yang maknanya 


“Wahai Tuhanku, berikan ampunan-Mu! Kepada kami”. Sepertinya beliau merasa 
bahwa tidak berzikir kepada Allah pada saat beliau diam di kamar kecil merupakan 
sebuah kelalaian. Oleh karena itu, beliau menyusulnya dengan istighfar. 

%5 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. Lafazh 


C$ dibaca fathah huruf khanya dan ditasydidkan huruf tanya. Di dalam kitab 
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ب < aa ea‏ ا ga am‏ > سے 
adalah nama sebutan untuk‏ خت Ini jelas salah. Karena‏ ابن aslinya tertulis C5‏ 


Yahya bin Musa.”Ia disebut dengan nama itu karena nama Khat merupakan kalimat 
yang selalu terucap dari lidahnya. 

Hadits ini tertulis di dalam kitab Minhah Al Ma'bud karya Abu Daud Ath- 
Thayalisi di dalam kitab لل‎ Musnad (1/115 dan 116). Hadits -dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/279). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad ( 1/284), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 763 dan 187) pada 
pembahasan shalatnya musafir, bab doa pada shalat malam dan qiyam لل‎ Lail, Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 508) pada pembahasan bersuci, 
bab wudhu karena hendak tidur, dan Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (1/279 
dan 2/312) melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad ( 1/283), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih A/ Bukhari (Hadits no. 6316) pada pembahasan doa- 
doa, bab doa jika bangun dari tidur malam, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 304) pada pembahasan haidh, bab membasuh wajah dan kedua 
tangan apabila bangun dari tidur, dan Hadits no. 763 dan 181 pada pembahasan 
shalat musafir, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 5043) pada 
pembahasan etika kesopanan, bab tidur dalam keadaan bersuci (punya wudhu), At- 
Tirmidzi di dalam kitab Asy-Syama'i/ (Hadits no. 255), Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 508), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/279 
dan 2/311) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan dari Maslamah bin Kuhail 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 763 dan 188), An-Nasa”i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (2/2 18) pada 
pembahasan tentang pengamalan, bab doa dalam sujud dari jalur periwayatan Sa'id 
bin Masrug dari Salamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 763 dan 189) dari jalur periwayatan Agil bin Khalid dari Salamah 
dengan sanad hadits di atas. < 
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NAAS 


IK. KITAB SHALAT 


Penjelasan Bahwa Pelaksananaan Shalat Fardhu Seseorang” 
Termasuk Salah Satu Di antara Rukun Islam 


Hadits Nomor: 1446 


Sor” ے‎ e É 


Dee]‏ حبرا ا EE‏ قال: 


PAN 


Was‏ ابن وَهْبء قال P pa aa‏ سفيّان» قال: 


yi تة ف نخدا‎ SG Maa حار أ‎ ii ike 


e `‏ به ره 
A MA ya‏ سمعت sg cal AAA‏ الله عليه Ja cal‏ (بني 
Je SI‏ حمس aga‏ أن MY‏ وَإقام الصّلاةٍ GSI G‏ 


MB رَمَضّان وَحَج‎ pe) 

1446 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Hanzhalah bin Abu Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Aku mendengar” Ikrimah bin Khalid Al Makhzumi 
menceritakan, “Seorang laki-laki berkata kepada Abdullah bin Umar, 


36 Lafazh syal ii terhapus di dalam kitab A/ /hsan. Lalu aku menempatkannya 
yang bersumber pada At-Tagasim wa Al Anwa (3/269) 
27 Lafazh سَمِعْت‎ terhapus di dalam kitab A/ Ihsan. Aku menetapkannya di dalam 


kitab Ar-Tagasim wa Al Anwa' Penetapan lafazh ini terdapat di dalam riwayat 
Ahmad dan Muslim 


Shahih Ibnu Hibban ب‎ maa aan uas NO) 


'Mengapa engkau tidak berperang (di jalan Allah)?" Ia menjawab“. 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Islam di 
bangun atas lima (perkara): bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan 
menunaikan haji ke Baitullah’. ® [66:3] 


38 Di dalam kitab At- Tagasim tertera geh jil Jæ 

% Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
dikemukakan oleh penulis di dalam Hadits no. 158 kitab iman, bab kefardhuan 
iman, dari jalur periwayatan Waki' dari Hanzhalah dengan sanad hadits di atas. 
Takhrij hadits ini telah dibahas disana. 
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I 
BAB KEFARDHUAN SHALAT 
Hadits Nomor: 1447 


Us ]۱٤٤۷[‏ علي بن ui‏ بن Cd SEA Wae‏ قال: 
e‏ حلا وځ ٿن يس قله i‏ 
ڪل ن قيس ڪن كاه عن أل أذ S3‏ قال: يَا IA‏ الله کم 


PA‏ ل على عبادو من Gaal‏ قال : (خمس (kp‏ قال: هَل 


Bao. of وت‎ 


(ko | عبادو خمس‎ d Si PA قال:‎ Ng أو بعدهن‎ “ea 
التي صَلَى‎ JG ينص مِنْهُنَ‎ NG Sele يَزِيدُ‎ Y بالله‎ JAS SES قال:‎ 
GÉ و (إن صَدق دحل‎ ala الله‎ 


ra‏ ا 


o هاس‎ Pn Tio r 2 Sor اح‎ 4 r r r 3 4 
قال ابو حاتم رَضِئ الله تَعَالَى عله سَمِعَ هَذا الخبرَ اس عَنْ رَسُوْل الله‎ 
- se 0. ° ها سم‎ Sita ca Pap - ya ٣ ر‎ 2 
fa) بن صعْصّعَة‎ DG القِصّة بطُولِهًا عَنْ‎ anang صلى الله عليه وسلم»‎ 
و2‎ E eng 8 É فلا أ مجه‎ o2 
الثلاث كلها صِحاح.‎ BAU القِصّة عَنْ أبي ذر.‎ Gani 
1447 - Ali bin Ahmad bin Imran Al Jurjani di Halab telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Nashr bin Ali bin Nashr telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Nuh bin Qais telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Khalid bin Oais telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Qatadah dari Anas 
Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah! Berapa Allah fardhukan 
shalat kepada hamba-Nya?”. Beliau menjawab, 'Lima shalat'. Laki- 
laki itu kembali bertanya, “Apakah sebelum dan sesudahnya ada 
sesuatu (kefardhuan lain)?”. Beliau menjawab kembali, 'Allah 


memfardhukan kepada hamba-hamba-Nya lima shalat (saja)'. Anas 
berkata, 'Lalu laki-laki itu bersumpah dengan nama Allah untuk tidak 
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menambah dan tidak??? mengurangi shalat yang lima'. Kemudian Nabi 
SAW bersabda, “Jika ia benar (dalam sumpahnya), ia akan masuk 
surga. »371 21:11 


Abu Hatim RA. berkata, “Anas?” mendengar Hadits ini dari 
Rasulullah SAW Ia mendengar kisah dengan teks yang lebih panjang 
dari Malik bin Sha'sha'ah. Ia juga mendengar sebagian kisahnya dari 
Abu Dzarr. Ketiga jalur periwayatan ini semuanya shahih.” 


Penjelasan bahwa Shalat Lima Waktu diperoleh Muhammad dari 
Jibril -Semoga Allah Merahmati Keduanya 


Hadits Nomor: 1448 


30 Pada kitab A/ Ihsan tidak tercantum sebuah lafazh yang menempati lafazh 93. 


Lalu aku menetapkan lafazh Yg di dalam kitab Ar-Tagasim wa Al Anwa' (1/361) 


371 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/267) dari Ahmad bin Abdul 
Malik, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/228-229) pada pembahasan 
shalat, bab berapa kali shalat difardhukan dalam sehari semalam, hadits dari 
Putaibah. Mereka berdua meriwayatkan dari Nuh bin Qais dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 12, 10 dan 11) pada pembatasan tentang iman, bab pertanyaan tentang 
rukun Islam, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 619) pada 
pembahasan tentang zakat, bab hadits yang menerangkan, “Jika kamu menunaikan 
zakat, maka berarti kamu telah melaksanakan hakmu”, An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa i (4/121-122) pada pembahasan tentang puasa, bab kewajiban 
berpuasa, dan pembahasan tentang ilmu di dalam kitab As-Sunan Al Kubra seperti 
yang tertera di dalam kitab Tuhfah Al Asyraf (1/135), dan Ibnu Mandah di dalam 
kitab Al Iman (Hadits no. 129) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sulaiman bin 
Al Mughirah dari Tsabit dari Anas dengan teks hadits yang sama. 

32 Maksud penulis, Anas meriwayatkan kefardhuan shalat lima waktu dari 
Rasulullah SAW Ia juga meriwayatkan hadits dari Malik bin Sha'sha'ah dan dari 
Abu Dzarr dari Rasulullah sw. Hadits ini terkandung di dalam hadits Isra yang cukup 
panjang. Hadits /sra ini telah penulis kemukakan pada juz pertama dengan Hadits 
no. [48]. 
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[NG EN]‏ ابرا اہن كيت sed‏ برا يزيد ن AN Gt da‏ عن ابن 
JE JA Na‏ 


3.3 ا ور‎ Boser 


d إن‎ Gi شيعا فقال له عرو‎ Jadi ومعه عروة 6 عمر‎ A Sa 
Ja اعم ما‎ as وسم قال‎ a الله‎ ka JS pe kal 


وور 0 2 .38 


فقال Gi Dai dr‏ منود يقول: Haa‏ رَسول الله 
صلی aa‏ يقول: IA)‏ حبريل kaa Ca ka‏ ت صليت 


r E Asr 2 ممع‎ | 3... 3 des 


E ana 36 


r ONA 


1448 - Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Yazid bin Mawhab telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Al Laits telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Ibnu Syihab, Ibnu Syihab duduk di depan pintu Umar bin Abdul Aziz 
di sebuah istana gubernur di Madinah. Ia didampingi oleh Urwah. Saat 
itu Umar sedikit mengakhirkan shalat Ashar. Maka Urwah pun 
berkata kepada Umar, Ingat, sesungguhnya Jibril turun. Kemudian ia 
shalat di hadapan Rasulullah SAW Umar berkata, Jelaskan apa yang 
kamu katakan wahai Urwah!. Lalu Urwah berkata, Aku mendengar 
Basyir bin Abu Mas'ud berkata, Aku mendengar Abu Mas'ud berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda ®”, “Jibril turun, lalu ia 
Shalat. Aku pun shalat bersamanya. Kemudian aku shalat 
bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya. Kemudian aku shalat 
bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya'. beliau menghitung 
dengan jari-jari tangannya sebanyak lima kali shalat.” [21:1] 


373 Lafazh يقول‎ tidak tertulis di dalam kitab A/ /hsan. Aku menetapkan lafazh itu 


dengan sumber dari At- Tagasim wa Al Anwa' (1/361) 
314 Hadits ini shahih. Yazid bin Mawhab, ia bernama Yazid bin Khalid bin Yazid 
bin Abdullah bin Mauhab. Ia periwayat yang terpercaya. Para periwayat lain pada 
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rangkaian sanad ini adalah periwayat-periwayat yang telah memenuhi تنفد‎ Al 
Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih AI Bukhari 
(Hadits no. 3221) pada pembahasan tentang penciptaan makhluk, bab menjelaskan 
Malaikat, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 610) pada 
pembahasan tentang masjid, bab waktu-waktu shalat yang lima, An-Nasa”i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa'i (1/245 dan 246) pada pembahasan waktu-waktu shalat, 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 668) pada pembahasan 
shalat, bab waktu-waktu shalat, dan Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mujam Al 
Kabir (17/Hadits no. 715) dari jalur periwayatan Outaibah bin Sa'id dan Muhammad 
bin Ramh. Keduanya dari Al Laits bin Sa'ad dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/342) dari jalur periwayatan Syu'aib bin Al Laits, Hajjaj, dan Abdullah bin Yazid 
Al Mugri. Mereka semua meriwayatkan dari Al Laits bin Sa'ad dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 451), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab لل‎ Mushannaf (1/319), Asy-Syafi'i di 
dalam kitab A/ Musnad (1/48), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/341), 
Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mujam Al Kabir (17/Hadits no. 714) dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/363) dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah 
dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab لل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 2044). Dari riwayatnya, hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di 
dalam kitab A/ Musnad (4/120-121), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/343), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (17/Hadits no. 711) dari 
Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 2045), dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/343) dari jalur 
periwayatan Hajjaj. Mereka berdua meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 4007) pada pembahasan medan peperangan, dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/441) dari jalur periwayatan Syu'aib dari Az-Zuhri dengan sanad 
hadits di atas. 

Setelah ini, tepatnya pada Hadits no. 1449, penulis akan membahas hadits-hadits 
yang sama dari jalur periwayatan Usamah bin Zaid dari Az-Zuhri dengan sanad 
hadits di atas, dan Hadits no. 1450 dari jalur periwayatan Malik dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. Takhrij dari masing-masing jalur periwayatan ini akan 
dibahas pada tempatnya. 

Di dalam kitab Ar-Tagasim (1/363) dan Al Ihsan terdapat kesalahan dengan 
menulis “Abdul Malik”. Hanya saja, penulis naskah A/ /hsan menetapkan lafazh 
“Allah”di atas lafazh “Al Malik.” 
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Nomor Hadits: 1449 


£ ور ہے ر رو 10 023 - 


[ta]‏ أخبرنا محمد مُحَمَّدُ بْنْ إِسْحَاقَ بن E‏ مِنْ کاب ال ا 
الربيع aka ip‏ قال: Kis‏ ابن وَهْبء قال: Je SA‏ 
ah Pers‏ ا 


BG. بير‎ LA f< 


ka محا‎ el Jorm AU AN Gi ph KEIEN 
A Jú; عر اقل اول‎ e فقال له‎ SWA Hp sakang ale لله‎ 


سمغت بشي ن ابي PRA‏ يقول: سيعت f‏ مَنْعُودٍ الألصاري يقول: 


3- 38 0 - 


IA Ju J5 “Ia gig e م سول الله صَلَى الله‎ 
ا‎ aa 1 Nas ks متك ثم‎ kan BN يوقت‎ 


r 3 


le s‏ معه) salok; BAN‏ خمس < ko‏ ورایت رول لله 
صلی l‏ عليه AN la Aa‏ چن ول الشمس > وَرَبمًا TA‏ 
2 عمدو P‏ 2 وس 2 05 3 0ے ت 07 
جين 1 aa ja aiya A‏ والشمس Ja e AA‏ أن 
JAN Sp PAN‏ مِنَ الصّلاق A‏ ذا Kadi)‏ قبل aj‏ 
Ki gemak‏ و 03 is ja)‏ ي الح PA Ta‏ 
وري و ر Ta 2 o -lsg‏ 6 
يسود A‏ وربما احرها & NA A oii‏ الصبح مره ن 
F Is,‏ ا بهاء كال SA 3 IG IX‏ & 
or- A a r r‏ ر . > .. É 8 o‏ 
مات» صلى الله عليه AREST cekung‏ 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan‏ - 1449 
kepada kami sebuah hadits dari kitabnya, ia berkata, Ar-Rabi' bin‏ 
Sulaiman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab‏ 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Usamah bin Zaid telah‏ 
mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Syihab mengabarkan kepadanya,‏ 


Umar bin Abdul Aziz duduk di atas mimbar. Ja sedikit mengakhirkan 
shalat. Lalu Urwah bin Az-Zubair berkata, Ingatlah, bahwa Jibril telah 
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mengabarkan kepada Muhammad SAW tentang waktu shalat. Umar 
berkata kepadanya, “Jelaskan apa yang engkau katakan tadi!”. Urwah 
berkata, “Aku mendengar Basyir bin Abu Mas'ud berkata, Aku 
mendengar Abu Mas'ud Al Anshari berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Jibril turun. Ia mengabarkan kepadaku 
tentang waktu shalat. Lalu aku shalat bersamanya. Kemudian aku 
shalat bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya. Kemudian aku 
shalat bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya', beliau 
menghitung dengan jari-jari tangannya sebanyak lima kali shalat. Aku 
melihat Rasulullah SAW melaksanakan shalat Zhuhur ketika 
tergelincir matahari. Terkadang beliau mengakhirkan shalatnya saat 
panas sangat menyengat. Dan aku melihat Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Ashr, sementara matahari masih tinggi dan 
berwarna putih sebelum di masuki. warna kuning. Lalu laki-laki ini 
(Nabi SAW) pergi setelah melaksanakan shalat. Beliau sampai ke Dzu 
Al Hulaifah sebelum matahari terbenam. Beliau melaksanakan shalat 
Maghrib ketika matahari terbenam. Beliau melaksanakan shalat Isya 
saat ufuk mulai hitam (gelap). Terkadang beliau mengakhirkannya 
sampai manusia berkumpul. Dan beliau melaksanakan shalat Shubuh, 
sekali waktu pada penghujung malam yang masih gelap, dan pada 
waktu yang lain beliau melaksanakan shalat Shubuh saat matahari 
akan bersinar. Kemudian setelah itu, beliau melaksanakan shalat pada 
penghujung malam yang masih gelap. Hingga beliau SAW wafat, 
beliau tidak pernah mengulangi lagi (shalat Shubuh) pada saat 
matahari akan bersinar.” [7:5] 


315 Sanad hadits ini gawi (kuat). Usamah bin Zaid, ia adalah Usamah bin Zaid Al 
Laitsi Al Madani. Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab At-Tagrib, berkata, “Ia 
periwayat yang jujur namun banyak kesalahan dalam hafalannya. Ia termasuk satu di 
antara periwayat Imam Muslim. Sedangkan periwayat lain dalam sanad hadits ini 
merupakan periwayat-periwayat yang terpercaya. Hadits ini terdapat di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 352). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/250), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/363) melalui dua 
jalur periwayatan dari Ar-Rabi' bin Sulaiman dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 394) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan waktu- 
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Penjelasan tentang Bilangan Shalat Fardhu yang Wajib 
dilaksanakan Seseorang dalam Satu Hari Satu Malam 


Hadits Nomor: 1450 


(ito)‏ أخبرئا أبو Apar a‏ عن مالك عن ابن 
شهاب أن عْمَرَ يْنَ عَبْد E pai‏ الصّلاة يَوْمًا في HA‏ فَدَحَلَ Ie‏ 
عُروَة بن الي aa‏ أن pi‏ شتبة Pl‏ الصّلاة Ah Up‏ 
jan BA‏ عليه بو iga NG a‏ ما a‏ ليس 
َد KA‏ جبريل» صلَوات الله ale‏ رل فَصَلَى» kab‏ رَسُول الله 
صلی اله علي وسل ثم kah ado‏ رَسول الله صل الله علي ka‏ 
kab oi‏ رول الله Jo‏ الله علب kab ke ji akan‏ رَسُول 
Tang‏ 2 قال: a Is MA SA ke)‏ ي عو al‏ إن 
Jagir‏ اقام ِرَسُول الله صلى الله عليه وَسَلْمَ وَقْتَ الصّلاة؟ قال: GAS‏ 
کان بَشِيرٌ بن أبي Pa‏ ف عَنْ ad‏ قال وة sa i,‏ 
Ol Kane‏ رَسُولَ الله صلى اله عليه SG gah kal kan‏ 
Ga‏ قبل أن abs‏ 


1450 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 


waktu shalat dari Muhammad bin Salamah Al Muradi, ia berkata, “Ibnu Wahab 
telah mengabarkan kepada kami dengan sanad hadits di atas.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/2501), Al Hakim di dalam kitab لك‎ Mustadrak (1/192 dan 193) dan 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/41) dari jalur periwayatan Al Laits bin Sa'ad 
dari Yazid bin Abu Habib dari Usamah bin Zaid dengan sanad hadits di atas. 
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dari Malik dari Ibnu Syihab, Pada suatu hari, Umar bin Abdul Aziz 
mengakhirkan shalat di Istana Gubernur. Lalu masuklah Urwah bin 
Az-Zubair ke tempatnya. Urwah mengabarkan kepadaya bahwa pada 
suatu hari Mughirah bin Syu'bah mengakhirkan shalat, saat itu ia 
berada di Kuffah. Lalu Masuklah Abu Mas'ud Al Anshari ke 
tempatnya. Ia berkata, Wahai Mughirah! Apa-apan ini? bukankah 
kamu tahu bahwa Jibril -semoga rahmat Allah tercurah atasnya- turun 
dan melaksanakan shalat. Maka Rasulullah SAW pun shalat”? 
Kemudian ia shalat, maka Rasulullah SAW pun shalat. Kemudian ia 
shalat, maka Rasulullah SAW pun shalat. Kemudian ia shalat, maka 
Rasulullah SAW pun shalat. Kemudian ia shalat, maka Rasulullah 
SAW pun shalat. Kemudian ia shalat, maka Rasulullah SAW pun 
shalat. Kemudian ia berkata, “Inilah yang diperintahkan 
kepadamu.”Umar berkata, 'Jelaskan apa yang akan kamu ceritakan 
wahai Urwah, atau apakah Jibril melaksanakan shalat bersama 
Rasulullah SAW pada waktu shalat?'. Urwah berkata, “Demikianlah 
Basyir bin Abu Mas'ud menceritakan hadits dari ayahnya.” 


Urwah berkata, “Sungguh, Aisyah menceritakan kepadaku 


bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat Ashar saat matahari 


masih berada di kamarnya (Aisyah) sebelum ia menampakkan di La 


| (2:5) 


| 3% Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis .وَصَلَى‎ Sedangkan teks yang diteatapkan di 
i atas bersumber dari At-Tagasim wa Al Anwa' (4/122). 
37 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 521) pada pembahasan waktu-waktu shalat dan keutamaannya, Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/340) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/363 dan 441), dari jalur periwayatan Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi dari 
Malik dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ 
Muwaththa ` (1/3-4) pada pembahasan shalat, bab waktu-waktu shalat. Hadits dari 
jalur periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (5/274), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 610 dan 
176) pada pembahasan masjid, bab waktu-waktu yang lima, Ad-Darimi di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi (1/268), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/340- 
341), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/363), dan Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Muğam Al Kabir (17 Hadits no. 713). 
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i 5 


Penjelasan bahwa Allah Jalla Wa'ala tidak Menjelaskan Jumlah 
Raka'at Shalat di dalam Al Our'an, Lalu Rasulullah SAW 
Menjelaskan Hal Itu Melalui Sabda dan Perbuatannya 


Hadits Nomor: 1451 


[NGON]‏ ارتا مُحَمّدُ بن الْحَسن بن BA aS‏ بريد بن مَوْهَبء 
ga ae‏ عن امي بن عبد الله بن حال ئه قال لعبدٍ الله بن عُمَرَ: إا 
PAN EKo dené‏ وَصَّلاة SAI‏ في NG WA‏ جد صّلاة A‏ في 


A e PE و‎ an.” 51 e Pa E BG A KI Na PA Ma 
مُحَمَّدَاء صَلى الله‎ G أجي» إن الله بَحَث‎ a القرآن؟ فقال لَه‎ 


عله وسل ول تكلم ata‏ اما نعل كما JAN,‏ 


1451 - Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Mawhab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Laits bin Sa’ad telah 


Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 544) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu shalat Ashar, 
dan Hadits no. 1303 pada pembahasan tentang pembagian seperlima, bab hadits . 
yang menerangkan rumah istri-istri Nabi SAW dari Ibrahim bin Al Mundzir dari 
Anas bin Iyadh dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 545) dari Outaibah bin Sa'id dari Al Laits dari Az-Zuhri dari Urwah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 546) dari Abu Na'im dari Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dari Urwah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لكل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 2070, 2072 dan 2073), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Muğam Al Kabir 
(17/ Hadits no. 712, 715, dan 717), dan Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/326) melalui beberapa jalur periwayaatan dari Az-Zuhri dengan sanad 
hadits di atas. 
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menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari Abdullah”? bin Abu 
Bakr bin Abdurrahman dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid bahwa 
ia berkata kepada Abdullah bin Umar, Sungguh, kami menemukan 
shalat Hadhar”” dan shalat khauf”” di dalam Al Qur'an. Namun kami 
tidak menemukan shalat safar”! di dalam Al Gur'an?. Abdullah 
berkata kepada Umayyah, “Wahai keponakanku! Sesungguhnya Allah 
mengutus Muhammad SAW kepada kami dan kami tidak tahu apa- 
apa. Kami hanya mengerjakan apa yang kami lihat dari perbuatan. 1 
[21:1] 


Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi bahwa Tidak Boleh Shalat Satu Raka’at 


Hadits Nomor: 1452 


La 


Gio قال:‎ TI Kan Bin قال:‎ ana أخبركا ابن‎ [i eor] 


r و‎ ° 2 r 4 o 7, 2 


38 Di dalam kitab At-Taqasim (1/363) dan Al Ihsan terdapat kesalahan dengan 
menulis “Abdul Malik”. Hanya saja, penulis naskah A/ Ihsan menetapkan lafazh 
“Allah”di atas lafazh “Al Malik.” 

39 Shalat yang dilaksanakan di daerah sendiri dan bukan sedang melakukan 
perjalanan jauh, penerj. 

280 Shalat pada situasi perang, saat musuh menyerang tentara Islam, penerj. 

21 Shalat yang dilaksanakan saat seseorang sedang melakukan perjalanan jauh, 
penerj. 

382 Sanad ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (2/94), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (3/117) pada 
pembahasan menggashar shalat saat melakukan perjalanan, Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 1066) pada pembahasan mendirikan shalat, bab 
menggashar shalat dalam perjalanan, melalui beberapa jalur periwayatan dari Al 
Laits bin Sa'ad dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 946). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/136) 
dari jalur periwayatan Yunus dari Ibnu Syihab dengan sanad hadits di atas. Di dalam 
sanad itu tertulis “Abdul Malik bin Abu Bakr”. 
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r‏ ام مه Pa r‏ گے 
o 01 07‏ 


رام > ےہ 8.3 L S 8 3 E‏ ررر a‏ 
بطبرستان» فقال: Sl‏ صلى aa‏ رَسُول الله صلى الله ika kkang aie‏ 
SSI‏ فقال حذيفة: أا قال: فقام حذيفة» قصف اناس ake tils‏ 


2 بن هلال عن Ti‏ بن رَهْدَم قال: كنا مَعّ سَعِيدٍ بن AB‏ 


s -o s‏ 0 ا s‏ 2 ه ماع 
صفا aal‏ وصفا موازيًا AAN‏ فصلى بالذي حلفه e HS‏ اصرف 
kas DIN I NG NP‏ بهم GSG‏ ولَمْ يَقَضُوا. 

1452 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Asy'ats bin 
Sulaim”? telah menceritakan kepadaku dari Al Aswad bin Hilal dari 
Tsalabah dari Zahdam, ia berkata, Kami bersama Sa'id bin Al Ash” 
di Thabaristan. Sa'id bertanya, Siapa di antara kalian yang pernah 
melaksanakan shalat 41 Khauf bersama Rasulullah SAW?” Hudzaifah 
menjawab, “Aku!”. Tsa”labah berkata, “Kemudian Hudzaifah berdiri. 


* Terdapat kesalahan dalam kitab A/ /hsan dengan menulis “Sulaiman”. 

354 Ja adalah Sa'id bin Al Ash bin Abu Uhaihah Sa'id bin Al Ash bin Umayyah 
Al Ourasyi Umawi Al MadiniAl Amir. Ia meriwayatkan hadits dari Umar dan 
A'isyah. Ia termasuk orang yang sedikit meriwayatkan hadits. Ia adalah seorang 
gubernur yang mulia, dermawan, terpuji, penyabar, ulet, memiliki tekad yang kuat 
dan akal yang cerdas. Ia memerintah wilayah Kuffah pada era khalifah Utsman bin 
Affan dan berulang kali memerintah wilayah Madinah pada kepemimpinan 
Mu'awiyah. Ia berhasil lepas dari fitnah (persekongkolan kaum Khawarij untuk 
membunuh Ali, Mu'awiyah dan Amr bin Al Ash serta orang-orang terdekatnya, 
pener), hingga ia bersama Mu'awiyah tidak terbunuh. Ia memerangi daerah 
Thabaristan pada tahun 29 H saat ia memerintah wilayah Kuffah. Ia berhasil 
menaklukkan daerah itu. Dalam hal ini Al Farazdag menggubah puisinya: 

Anda lihat kecemerlangan sang pemimpin rendah hati dari Quraisy 
Saat sang gubernur penakluk dua peristiwa berjalan dengan gagah perkasa 
Mereka memandangi sambil berdiri ke arah Sa'id 
Seolah-olah mereka melihat bulan sabit padanya. 

Ia salah seorang dari team yang dipercaya Utsman untuk menulis mushaf Al 
Qur`an. Karena kefasihan bahasanya. Gaya bahasanya mirip dengan gaya bahasa 
Rasulullah SAW Ia wafat pada tahun 59 H. Biografinya telah dijelaskan di dalam 
kitab Siyar A Jam An-Nubalajuz 3 no tokoh 87. 
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Ia mengatur manusia dibelakangnya menjadi dua shaf (barisan):satu 
barisan berada di belakangnya, dan satu barisan menghadap musuh. 
Lalu ia shalat satu raka'at bersama orang-orang yang berada di 
belakangnya. Kemudian mereka pergi ke tempat orang-orang yang 
menghadap musuh. Lalu mereka (orang-orang yang tadi menghadap 
musuh) datang. Hudzaifah pun melaksanakan shalat satu raka'at 
bersama mereka. Dan mereka tidak wajib menggadha shalat.” 


385 Sanad hadits ini shahih. Tsa'labah bin Zahdam, terdapat perbedaan pendapat 
dalam menentukan apakah ia seorang sahabat Nabi atau bukan. Di antara ulama 
yang memastikan bahwa ia sahabat Nabi adalah penulis (Ibnu Hibban), Ibnu As- 
Sakan, Ibnu Mandah, Abu Na'im Al Ashbahani, Ibnu Abdul Barr, dan Ibnu Al 
Atsir. Al Bukhari menjelaskan biografinya di dalam kitab At-Tarikh (2/174). Ia 
berkata, “Ats-Tsauri berkata, “Ia adalah sahabat Nabi, namun tidak sah menjadi 
sahabatnya.”Muslim menyebutnya pada tingkatan pertama generasi tabi'in. At- 
Tirmidzi berkata, “Ia pernah bertemu Nabi SAW, namun mayoritas riwayatnya 
bersumber dari para sahabat.”Al Ajali berkata, “Ia seorang tabi'in yang 
terpercaya.”Para periwayat lain dalam sanad ini adalah periwayat-periwayat yang 
telah memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 1343). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (Hadits no. 1246) pada 
pembahasan shalat, bab orang yang berkata, “Ia shalat satu raka'at bersama golongan 
manusia dan mereka tidak menggadhanya, dari Musaddad, An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (3/168) pada pembahasan shalat لكل‎ Khauf dari Amr bin Ali 
dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/261) dari jalur periwayatan Muhammad 
bin Abu Bakr. Mereka bertiga meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 4249), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (2/461 dan 462), 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/358 dan 359), An-Nasa'“i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa'i (3/167), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/310), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/261) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Sufyan dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shaih 
oleh Al Hakim di dalam kitab لل‎ Mustadrak (1/335). Pernyataan Al Hakim disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/406), 
dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/261 dan 262) dari jalur periwayatan Abu 
Ishag dari Sulaim bin Abdullah As-Saluli dari Hudzaifah. Adapun Sulaim, penulis 
(Ibnu Hibban) di dalam kitab Ats-Tsigar (4/330) menyatakan ia sebagai periwayat 
yang terpercaya. Penulis berkata, “Ia menjalani langsung perang Thabaristan.”Al 
Ajali berkata, “Ia seorang peduduk Kuffah dan tabi'in yang terpercaya.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/395) dari 
Afan dari Abdul Wahid bin Ziyad, ia berkata, “Abu Raug “Athiyah bin Al Harits 
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I 
BAB ANCAMAN MENINGGALKAN SHALAT 
Hadits Nomor: 1453 


PA 


]١ or]‏ أخبرا أبو WA caah‏ ا مُحَمَدُ بن كثير الْعَبْدِي» ne‏ فيان 
PAI $ sg‏ عَنْ أبي O‏ عن حابر قال: قال رسول cai‏ 
صلی الله sakang aji‏ ا ر PA‏ 


1453 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Katsir Al Abdi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan Ats-Tsauri telah mengabarkan kepada kami 
sebuah hadits dari Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda,“Tidak ada (pembatas) antara seorang 
hamba dan kekufuran kecuali meninggalkan shalat.” [25:3] 


telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mukhmil bin Damats telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku berperang bersama Sa'id bin Al 
Ash.”Sedangkan Mukhmil, tidak ada yang menilainya terpercaya selain penulis. 

386 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat Imam Muslim. Para 
periwayat yang tercantum dalam rangkaian sanad ini merupakan periwayat- 
periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim, selain Abu Sufyan —ia bernama Thalhah 
bin Nafi'-. Ia sendiri dalam riwayat Muslim telah menegaskan bahwa ia mendengar 
hadits ini dari gurunya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam kitab A/ Iman (Hadits 
no. 219) dari jalur periwayatan Mu'adz bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Katsir 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 82) pada pembahasan tentang iman, bab penyebutan nama kafir 
terhadap orang yang meninggalkan shalat, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 2618) pada pembahasan iman, bab hadits yang menerangkan 
tentang meninggalkan shalat, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/66) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Jarir dari Al A'masy dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/370), 
Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (11/34), At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 2618 dan 2619), Ath-Thabrani di dalam kitab لك‎ 
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Penjelasan tentang Lafazh yang memberikan kesan Kepada 
Orang yang Tidak Luas Pemahamannya dalam Bidang Ilmu 
Hadits Bahwa Orang yang Meninggalkan Shalat Hingga Keluar 
Waktu dinyatakan Kafir terhadap Allah Jalla Wa'ala 


Hadits Nomor: 1454 


jus [i tos]‏ أَحْمَدَ بن ابي OP‏ حَدَتَنَا JAS AN‏ الحسين 


PT t P aa A A ` a E a ofo, 
العهد‎ O1) قال: قال رَسول الله صلى الله عليه وَسَلم:‎ NP بن بريدة»‎ 
GS فقد‎ GS 3 وبيتهم | لصّلاة»‎ & si 


Mujam Ash-Shaghir (2/14), dan Ibnu Mandah di dalam kitab A/ Iman (Hadits no. 
219) melalui beberapa jalur periwayatan dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i 
(1/232) -sebagaimana yang tertera pada salah satu naskah kitab As-Sunan pada 
pembahasan tentang shalat- dari jalur periwayatan Muhammad bin Rabi'ah dari Ibnu 
Juarij dari Abu Az-Zubair dari Jabir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab لكل‎ 
Mushannaf (11/33), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 4678) 
pada pembahasan As-Sunnah, bab bantahan terhadap kaum murji'ah, At-Tirmidzi di 
dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 2620) pada pembahasan tentang iman, 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 108) pada pembahasan 
igamat, bab hadits yang menerangkan tentang orang yang meninggalkan shalat, Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Darugurhni (2/53), dan Ibnu Mandah di 
dalam kitab A/ Iman (Hadits no. 218), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(Hadits no. 347), Al Oudha'i di dalam kitab Musnad Asy-Syihab (Hadits no. 267) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Az-Zubair 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/389) dari 
Suraij dari Ibnu Abu Az-Zinad dari Musa bin Ugbah dari Abu Az-Zubair dari Jabir 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu'jam Ash- 
Shaghir (1/134), Al Qudha'i di dalam kitab Musnad Asy-Syihab (Hadits no. 266), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/266) dari jalur periwayatan Abu Ar-Rabi' Az- 
Zahrani dari Hammad bin Zaid dari Amr bin Dinar dari Jabir dengan sanad hadits di 
atas. 
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1454 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Ammar Al Husain bin Huraits telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Fadhli bin Musa telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Husain bin Wagid 
dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 'Sesungguhnya perjanjian yang (terbentuk) antara 
kita dan mereka (orang-orang kafir) adalah shalat. Maka 
barangsiapa yang meninggalkannya (shalat), berarti sungguh- 
sungguh ia telah kafir” “ (25:31 


387 Sanad hadits ini hasan. Al Husain bin Wagid, ia periwayat yang terpercaya 
dan termasuk periwayat Imam Muslim. Tetapi ia sering memiliki hafalan yang keliru. 
Sedangkan periwayat lain dalam sanad ini adalah periwayat-periwayat yang telah 
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 2621) pada pembahasan tentang iman, bab hadits yang menerangkan 
tentang meninggalkan shalat, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/231) 
pada pembahasan tentang shalat, bab hukum orang yang meninggalkan shalat, 
hadits dari Al Husain bin Huraits dengan sanad hadits di atas. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih gharib.” (hadits yang telah mencukupi syarat-syarat hadits 
shahih namun hanya diriwayatkan oleh satu orang periwayat saja dalam setiap 
tingkatan sanadnya, pener). Hadits dari jalur periwayatan Al Husain bin Huraits ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/106). Pernyataan 
Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 2621) dari Yusuf bin Isa dari Al Fadhl bin Musa dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (11/34), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/346 dan 355), At-Tirmidzi 
di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 2621), Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 1079) pada pembahasan igamat, Ad-Daruguthni 
(2/52), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/36) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Al Husain bin Wagid dengan sanad hadits di atas. 

Lafazh “Kufur”yang tertera pada hadits ini diarahkan maknanya kepada hukum 
pemberatan dan penyerupaan orang tersebut dengan orang-orang kafir. Kufur di situ 
tidak diartikan kepada makna sebenarnya, kufur tersebut maksudnya kufur 
Amaliyah yang pelakunya tidak dikategorikan sebagai orang yang keluar dari agama 
Islam. Hal senada juga terjadi pada hadits Nabi SAW: 

545 وقالة‎ Dp الْمُسْلِمٍ‎ Loka 
“Menggunjing seorang muslim adalah tindakan fasiq. Dan membunuhnya adalah 
kufur.” Dan sabda Nabi SAW: 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Orang yang 
Meninggalkan Shalat Secara Sengaja, Hingga Telah Keluar 
Waktunya, Tidak Menyebabkan Ia Menjadi Kafir yang 
Mengeluarkan Dirinya dari Agama Islam 


Hadits Nomor: 1455 


5 0 ° - œ PEN 2 ef? 2L . > هلداعي اله‎ 
AA إِسْحَاق بن‎ Ga des AA ip عبد الله‎ CA [too] 


22 A3 3 - 2 ato ho. gaen É -vb I or af 
نا عبد الرزاق» )> نا معمر» عن ايوب وموسى بن عقية» عن نافع‎ >) 
ئ‎ AE. oc سم‎ 6 “3 7 -a مه‎ 2 sas Aeae ns 
هَوئ مِنَ اللَيْل رل‎ SA NA rA da 
ore A 0 ی و 4 ا 55 و‎ 4 ast er 
الله صلی الله عليه‎ Jiya) كان‎ IKA فصلى المَعْرب وَالعِشَاء ثم قال:‎ 

dof عام‎ ef دهم‎ b 3 CE Pah Pd 

وسلم» يفعل إذا جد به السيرء او حزبه أمر. 

1455 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ma’mar telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Ayyub dan Musa bin Uqbah dari Nafi, ia berkata, Ibnu Umar 


Baa 

“ Diantara perbuatan kufur kepada Allah adalah lepas tangan dari sebuah nasab, 
meskipun nasab itu sulit ditelusuri. Dan sabda Nabi SAW. 

aana عَلَى‎ Op بما‎ ji Wb a 

“ Barangsiapa menyetubuhi isterinya melalui dubur, berarti ia telah kafir terhadap 


apa yang diturunkan atas Muhammad.” 
Dan sabda Nabi SAW: 
Ck با مؤي‎ DE Ba Uk من قال‎ 
“Orang yang berkata, “Hujan turun kepada kita karena rasi bintang”, berarti ia 
telah kafir kepada Allah dan percaya kepada bintang-bintang.” Lihat perbedaan 
pendapat para ulama dalam menghukumi kafir dan tidaknya orang yang 


meninggalkan shalat fardhu secara sengaja di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/179- 
180) dan Al Mughni (2/442-447). 
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diberitahu tentang sakit yang dialami istrinya di tengah perjalanan. 
Maka ia pun mengakhirkan shalat magrib. Ada orang berkata, 
“Shalatlah!”. Ia hanya terdiam. Ia mengakhirkan shalat magrib setelah 
hilangnya mega merah sampai berlalunya masa yang cukup lama dari 
waktu malam. Kemudian ia turun. Lalu ia melaksanakan shalat magrib 
dan Isya kemudian ia berkata, “Beginilah, Rasulullah SAW 
melakukan ini ketika mempercepat perjalanan atau ditimpa masalah 
yang berat.” 


38 Sanad ini shahih sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini terdapat di dalam kitab A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (Hadits no. 4402). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab 
Al Musnad (2/80), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa"i (1/289) pada 
pembahsan waktu-waktu shalat, bab situasi yang membolehkan menjama' 
(menggabungkan) antara dua shalat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 1207) pada pembahasan tentang shalat, Abu Awanah di dalam kitab AJ 
Musnad (2/349 dan 350), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/159) dari jalur 
periwayatan Hamad bin Zaid dari Ayub dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/391 dan 392) dari jalur periwayatan Sufyan Ats-Tsauri dari Musa bin 
Ugbah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab AJ Muwaththa ` (1/144) 
pada pembahasan menjama' dua shalat di dalam rumah dan di dalam perjalanan dari 
Nafi dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Imam Malik ini telah 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 4394), An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/289) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab situasi yang membolehkan menjama” antara dua shalat, Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/61), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(3/159), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1039). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AI Musnad (4/2, 54, 
102 dan 106), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 555) pada 
pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan tentang menjama' antara dua 
shalat, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (2/350), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/62), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(3/159) dari jalur periwayatan Ubaidillah bin Umar dari Nafi” dengan sanad di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 4400 dan 4401), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits 
no. 1668), pada pembahasan tentang haji, bab turun di antara Arafah dan jama” 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/287 dan 288), Ad-Daruguthni di 
dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/390, 391, 392, dan 393), Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (1/350), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/61 dan 163), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/159 dan 160), dan Ibnu 
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Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 970) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Nafi' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/117), 
Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf (Hadits no. 4393), Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab A/ Mushannaf (2/456), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 1106) pada pembahasan memperpendek shalat, bab menjama' antara 
maghrib dan Isya di dalam perjalanan, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/290), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/61), Ibnu Jarud di 
dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 226), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(2/159), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 964 
dan 965) dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Salim dari 
Ibnu Umar. : 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 4392), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 1091 
dan 1092) bab memperpendek shalat, bab shalat maghrib tiga raka'at saat 
melakukan perjalanan, Hadits no. 1109 bab apakah harus ada adzan dan igamat saat 
melakukan shalat jama” antara magrib dan Isya dan tidak melakukan shalat sunnah, 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/287) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab waktu dimana musafir boleh menjam2 antara shalat magrhib dan Isya, 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (2/350), dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (3/165) melalui beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu 
Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/285 dan 288), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/391), dan 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/165 ) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Salim dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 1805) pada pembahasan Umrah, bab musafir apabila mempercepat 
perjalanan agar segera sampai kepada keluarganya, dan Hadits no. 3000 pada 
pembahasan jihad, bab mempercepat perjalanan, dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (3/160) dari jalur periwayatan Muhammad bin Ja'far dari Zaid bin Aslam dari 
ayahnya dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/286), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/161) dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (3/161) dari jalur periwayatan Ibnu Uyainah dari Ibnu Abu 
Nujaih dari Isma'il bin Abdurrahman bin Abu Dzw'aib dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 1217) pada pembahasan shalat, bab menjama” antara dua shalat, dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/160) dari jalur periwayatan Al Laits bin Sa'ad 
dari Rabi'ah bin Abdurrahman dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar. 


Lafazh لفق‎ termasuk kata yang maknanya multi warna. Ia bisa diartikan mega 


merah yang terlihat pada waktu maghrib setelah matahari terbenam. Makna ini 
dianut oleh Asy-Syafi'i. Lafazh tersebut juga berarti warna putih yang masih tersisa di 
ufuk barat setelah warna kemerahan yang tadi disebutkan. 
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Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menunjukkan bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Secara Sengaja Hingga Keluar 
Waktunya Tidak Menyebabkan Ia Menjadi Kufur karena 
Perbuatannya, Hingga Ia Tidak Boleh diceraikan dengan Istrinya 


Hadits Nomor: 1456 


HA أخبرتا عُمَرُ بن محمد لاني‎ Deen 
pa 

ANE‏ عن CAN‏ عن اس بن مالي IG‏ کان ga‏ صلی الله عَلَيْه 
ai ó akg‏ أن يَحْمَعَ WAN bai‏ في AA‏ ام الور نكن Ji‏ 
I‏ وقت jadi‏ تم يَحْمَعْ KAS‏ 


1456 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Bahr Al Oarathisi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syababah bin Sawwar, ia 
berkata, Laits bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Agil bin Khalid dari Az-Zuhri dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Apabila Nabi SAW hendak menjama' antara dua shalat dalam 
perjalanan, maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur sampai masuk 
awal waktu ashar. Kemudian beliau menjama' keduanya.” [25:3] 


چ ás . Bak‏ - كوس al r o . 2 or‏ . 
SAS »‏ شبابة بن سوار» BA‏ ليث بن سعد عن عقيل بر 
s‏ 


d صم‎ 
r 


Lafazh SAJ! dibaca fathaha huruf hanya, maknanya adalah masa yang lama 
dari sebuah waktu. Menurut satu pendapat, lafazh ini maknanya hanya tertuju pada 
malam hari saja. Lihat kitab An-Nihayah. 

Lafazh yrði اذا 4 به‎ maksudnya jika ia bersungguh-sungguh dan ingin 


ds. dd 26,7 


mempercepat perjalanan. Dikatakan 425 جد يجأ‎ 

389 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Bahr Al Oarathisi, biografinya di tulis oleh 
penulis di dalam kitab Ats-Tsigar (8/272). Pada kitab itu terjadi kesalahan dengan 
merubah “Bahr”menjadi Buhair. Ia diungkapkan biografinya oleh al Khathib di 
dalam kitab At-Tarikh (9/93) sekaligus menyatakanya sebagai periwayat yang 
terpercaya. As-Sam'ani juga menjelaskan biografinya di dalam kitab A/ Ansab 
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(10/84). Para periwayat lain dalam sanad hadits ini telah sesuai dengan persyaratan 
Imam Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 704 dan 47) pada pembahasan shalat musafir, bab boleh menjama 
antara dua shalat dalam perjalanan, dari Amr An-Nagid, Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (2/351) dari Isa bin Ahmad Al Balkhi, Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguchni (1/389 dan 390) dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (3/161) dari jalur periwayatan Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah. 
Mereka bertiga meriwayatkan dari Syababah bin Sawwar dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/162) 
dari jalur periwayatan Abu Bakr Al Isma'ili, ia berkata, “Ja'far Al Faryabi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ishag bin Rahawaih telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Syababah telah mengabarkan kepada kami dengan sanad 
hadits di atas, dan lafazhnya adalah, “Apabila Rasulullah SAW sedang di dalam 
perjalanan dan matahari telah tergelincir, maka beliau melaksanakan shalat Zhuhur 
dan Ashar bersama-sama. Kemudian beliau meneruskan perjalanan.”Sanad hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Qayyim di dalam kitab Zad Al Ma'ad (1/479) dan An- 
Nawawi di dalam kitab A/ Majmu’ (1/479), dan An-Nawawi di dalam kitab A/ 
Majmu’ (4/372). Keputusan ini diakui oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab At- 
Talkhish (2/49). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/390) dari jalur periwayatan Abdullah bin Shalih dari Al Laits bin 
Sa'ad dengan sanad hadits di atas. Lihat Ar- Talkhish (4/249 dan 50). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 704 dan 48), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 
1219) pada pembahasan shalat bab jama antara dua shalat, An-Nasa“i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (1/287) pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab 
waktu di mana musafir boleh menjamg antara shalat magrib dan isya, Abu Awanah 
di dalam kitab A/ Musnad (2/351), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani AI 
Atsar (1/164), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/161), dan Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 1040) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Ibnu Wahab dari Jabir bin Isma'il dari Agil bin Khalid. Nama “Jabir”pada 
cetakan kitab Syarh As-Sunnah berubah menjadi “Hatim”. Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 
969). 

Hadits-hadits yang sama akan dikemukakan oleh penulis pada penjelasan Hadits 
no. 1592 pada bab menjam? antara dua shalat, dari jalur periwayatan Al 
Mufadhdhal bin Fudhalah dari Agil bin Khalid dengan sanad hadits di atas. Takhrij 
dengan jalur periwayatan Al Mufadhdhal bin Fudhalah ini akan dikemukakan 
disana. 

Hadits ini memiliki jalur periwayatan lain yang ditulis oleh Ath-Thabrani di 
dalam kitab A/ Mujam Al Ausath, namun di dalam sanadnya terdapat Ya'gub bin 
Muhammad. Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab At-Tagrib berkata, “Ia adalah 


424 Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan tentang Hadits Ketipa yang Menunjukkan bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Secara Sengaja Sampai Masuk 
Waktu Shalat Yang Lain Tidak Menyebabkan Ia Menjadi Kufar 
Hingga Ia Wajib Dipendam di Pekuburan Non Muslim Jika Mati 

Sebelum Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor: 1457 


3.5, 


Jas أن نل‎ ia حر ل‎ YAN aa Ot 
وسلم يقب مِنْ شَعْرِ)‎ ali رَسُوْلَ الله صلى الله‎ A الله فقال:‎ ale yi حابر‎ 
ولا شك‎ leg رَسُولُ الله صلی اله عليه‎ b لَه تر‎ iga 
في‎ EE كانت‎ US الْحَرَامٍ‎ AR A ريض‎ 
SP ae A eka صلی الله علي‎ a 
بالقصواء‎ A حى إذّا راغت‎ G JÉ ضرت لَه بور‎ D ابه‎ 
Sales Op JG اس ثم‎ A3 يَطْنَ الاي‎ KS 3 
وَدِمَاء‎ era AG كنت‎ Mad Al هَنَا. آلآ كل شيء مِنْ‎ 


Aa‏ موضوعةء Ke es Ji Oh‏ مِنْ دِمَائِنَا 3( ابن ربيعة بن الْحَارثِ 


periwayat jujur yang hafalannya sering keliru. Al Haitsami menjelaskan hadits ini di 
dalam kitab Majma’ Az-Zawaid (2/160). Ia berkata, “para periwayat hadits ini 
adalah periwayat-periwayat yang terpercaya.” 

Hadits ini memiliki jalur periwayatan lain seperti pada riwayat Ibnu Abu Syaibah 
di dalam kitab al Mushannaf (2/456 dan 257), dan Al Bazzar di dalam kitab Al 
Musnad (Hadits no. 668). Para periwayat hadits ini terpercaya. Namun, pada sanad 
hadits ini terdapat Ibnu Ishaq yang disampaikan dengan menggunakan huruf an 
(mengisyaratkan tidak terlalu yakin akan ketersambungan sanadnya, penerj). 
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KN الله في‎ NG — Jia ES d A كان‎ 
SÍ; cai يكلمة‎ aja 35 Po و‎ cai puk An Kb 
na BI IS َكْرَهُوئَهُ فإن‎ anter أن لآ وطن‎ bade 
327 وقد‎ TEAN D as SÍ MT E pay 
Sei a a piaia aa K 
فقال‎ ea, EEAS AJE قَائْلُونَ؟)‎ BT فما‎ 
ثلاث‎ EG (اللهم‎ A السمّاء تلكا إلى‎ 9 ah السبابة‎ soh 
Ta ث3 قا فصلى الْعَصر ول‎ AB فصلى‎ ri أذْنَ نم‎ je 


PR Ar 


K بينهما‎ 

قال sl‏ حَاتِمٍ: لا حار Ae) bah o aa‏ ولم Gong‏ فَاعِلَهُ 
سقو ve. Fin‏ سمه APT E‏ 

433 بَعْدَ‎ Eh عن وقِهاء ثم‎ AY كافِراء كان‎ Oo 
ول ري‎ 4 E ° A 

أولى أن لا یکون GE‏ 

1457 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Hatim bin Isma’il telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, ia 
berkata, Kami masuk ke tempat Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW menyuruh untuk membawa kubah dari kain yang 
sedianya dibuatkan untuknya di Namirah””?, Maka Rasulullah SAW 
pun berangkat, sementara orang-orang Quraisy tidak menyangka 


kecuali beliau akan melakukan wuquf di Masy'ar Al Haram, 
sebagaimana orang-orang Quraisy melakukannya pada zaman 


3 Dibaca fathah huruf nunnya, dan dikasrahkan huruf mim-nya, yaitu sebuah 
tempat yang lokasinya berdekatan dengan Arafah, dan bukan termasuk Arafah 
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jahiliyah. “Namun Rasulullah SAW melewati tempat itu hingga 
sampai ke Arafah. Lalu beliau menemukan kubah telah dibuatkan 
untuknya di Namirah. Beliau pun tinggal disana, hingga ketika 
matahari telah tergelincir, beliau memerintahkan Al Gashwa?”, untuk 
melanjutkan perjalanan. Maka Al Gashwa pun berjalan membawa 
beliau hingga sampailah di perut lembah’. Disana beliau berkhutbah 
. di hadapan manusia. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
darah dan harta kalian adalah haram atas kalian sebagaimana 
haramnya hari ini, bulan ini dan negeri ini. Ingatlah segala sesuatu 
tentang urusan jahiliyah di bawah kakiku telah dihapus. Darah 
jahiliyah pun telah dihapus. Dan sungguh, darah pertama dari darah 
kita yang aku hapus adalah darah putera dari Rabi'ah bin Al Harits — 
dulu ia disusui oleh orang-orang Bani Al Laits, lalu dibunuh oleh 
orang-orang Hudzail- maka takutlah kalian kepada Allah dalam hal 
wanita. Karena sesungguhnya kalian membawa mereka dengan 
amanat Allah dan meminta kehalalan farji (kemaluan) mereka dengan 


21 Orang-orang Quraisy pada zaman Jahiliyah melakukan wuguf di Masy'ar Al 
Haram, nama sebuah gunung di Muzdalifah. Ia disebut pula dengan nama “Qazah”. 
Satu pendapat mengatakan bahwa Masyar Al Haram adalah Muzdalifah secara 
keseuruhan. Sedangkan orang-orang Arab yang lain melewati Muzdalifah dan 
berwuguf di Arafah. Orang-orang Quraisy mengira bahwa Nabi akan wuguf di 
Masyar Al Haram, mengikuti tradisi mereka, dan tidak akan melewati itu. Namun 
Nabi SAW berjalan melewati tempat itu ke Arafah. Karena Allah SAW 
memerintahkan hal itu kepadanya di dalam firman-Nya 

كم أفيضُوا iga‏ حَيْثْ GAN GA‏ وَاستَغْفِرُوا الله إن الله غَفُورٌَ en‏ 

Artinya, “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang 
banyak (“Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah: sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Yang dimaksud lafazh ¿pti adalah orang-orang Arab yang lain selain orang 
Quraisy. Alasan orang-orang Quraisy melakukan wuguf di Muzdalifah, karena 
Muzdalifah termasuk tanah haram. Dan mereka selalu berkata, “Kami adalah 
penghuni tanah haram milik Allah. Dan kami tidak akan keluar dari sini.” 

2? Al Qashwa adalah nama panggilan untuk unta milik Rasulullah SAW. Dari 
segi bahasa A/ Qashwa berarti unta yang ujung kupingnya terputus. Namun unta 
Nabi SAW. tidak seperti itu. Nama tersebut hanyalah sebuah panggilan saja. Akan 
tetapi, satu pendapat menyebutkan bahwa unta beliau memang ujung telinganya 
telah terputus. Lihat An-Nihayah karya Ibnu Al Atsir. 

33 Yaitu lembah Urainah. Lembah ini tidak termasuk wilayah Arafah. 
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kalimat Allah. Bagi-kalian, mereka tidak boleh mengizinkan seseorang 
yang tidak kalian suka untuk masuk ke rumah kalian” Jika mereka 
melakukannya, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 
menyakitkan. Dan kewajiban kalian menanggung nafkah dan pakaian 
mereka dengan cara yang patut. 


34 Al Khitabi, di dalam kitab Ma'alim As-Sunan (2/200-201) berkata, 

“Makna dari SAS last S3 KE Ol:hendaklah jangan mengizinkan 
seorang pun dari laki-laki masuk dan bercakap-cakap dengan mereka. Saat itu, 
kebiasaan laki-laki bercapak-cakap dengan perempuan (di dalam rumah saat sang 
suami sedang tidak ada) merupakan tradisi oran Arab. Mereka tidak memandang ini 
sebuah aib dan tidak menilainya sebagai sumber fitnah. Maka, ketika turun ayat 
hijab dan perempuan pun dibatasi geraknya, maka beliau melarang kaum laki-laki 
mengajak mereka bercakap-cakap dan duduk-duduk bersama. Lafazh di atas bukan 
ditujukan kepada makna zina (tidak bermakna, “Mereka tidak boleh mengizinkan 
seorang pun dari laki-laki yang tidak kalian sukai memasuki tempat tidur kalian dan 
melakukan perzinaan). Karena perbuatan zina diharamkan dari segala aspek, baik 
laki-laki yang tidak disukai oleh pihak suami ataupun yang disukai oleh para suami. 
Jadi tidak ada faidahnya mensyaratkan, “Laki-laki yang tidak kamu 
sukai.”Seandainya yang dimaksud lafazh ini adalah zina, niscaya pukulan yang wajib 
dilakukan sebagai sangsinya adalah pukulan keras dan menyakitkan, pukulan yang 
melukai (dan harus berujung kematian), yaitu rajam, bukan pukulan yang tidak 
menyakitkan. 

An-Nawawi, di dalam kitab AI Majmu’ (8/184) berkata, “Menurut pendapat 
yang aku pilih, makna teks hadits di atas adalah, “mereka tidak boleh mengizinkan 
seseorang yang tidak kalian sukai untuk masuk ke dalam rumah kalian dan duduk- 
duduk di tempat tinggal kalian, baik yang bersangkutan laki-laki atau perempuan, 
atau seorang yang masih termasuk mahram dengan sang istri. Jadi, larangan di atas 
mencakup semua itu."Oleh karena itu para ulama merumuskan hukum sebuah 
masalah: tidak halal bagi seorang istri mengizinkan laki-laki atau perempuan, baik 
yang mahram atau pun yang bukan mahram untuk memasuki rumah suaminya, 
kecuali bagi orang yang ia yakin atau ia percaya bahwa sang suami tidak akan marah 
kepadanya. Karena secara hukum asal, diharamkan memasuki rumah seseorang 
sampai ada izin darinya, atau ada izin dari orang yang dipercaya olehnya, atau telah 
diketahui ridhanya berdasarkan tradisi yang berlaku di wilayah itu (misalnya orang 
tua bila masuk rumah anaknya tanpa izin, dalam tradisi kita tidak akan membuat 
sang anak tersinggung atau tidak suka, pener). Ketika masih ada keraguan tentang 
rela dan tidak relanya hati sang pemilik rumah saat rumahnya dimasuki, sementara 
tidak ada satu pun yang menepis keraguan itu, dan tidak ada isyarat yang mengarah 
kepada kejelasan, maka tidak halal bagi orang lain untuk masuk rumah, atau 
mengizinkan masuk rumah. Wallahu a'lam.” 
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Dan aku meninggalkan?” untuk kalian sesuatu yang bila kalian 
pegang niscaya kalian tidak akan tersesat setelahnya: yaitu 
Kitabullah. Kalian ditanyakan tentang aku, lalu apa yang hendak 
kalian katakan?”. Mereka menjawab, “Kami bersaksi bahwa engkau 
telah menyampaikan (syari'at), menunaikan (risalah) dan memberikan 
nasihat.” Kemudian beliau bersabda sambil mengacungkan jari 
telunjuk ke arah langit, lalu mengarahkannya?” ke segenap manusia: 
“Ya Allah, saksikanlah.”, beliau mengucapkan kalimat ini tiga kali. 
Kemudian beliau mengumandangkan adzan, lalu igamat, setelah itu 
beliau melaksanakan shalat Zhuhur. Kemudian beliau igamat lagi, lalu 
beliau melaksanakan shalat Ashar. Beliau tidak melakukan shalat 
apapun di antara keduanya.” [25:3] 


25 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan dengan menulis €J; (padahal 
seharusnya SP. Teks yang ditetapkan di atas bersumber dari Ar-Tagasim wa Al 
Anwa' (3/81) 

396 Lafazh Pen maknanya, “Beliau mengarahkan isyarat ke segenap manusia 
dengan jari telunjuknya persis seperti orang yang hedak memukul tanah”. Di dalam 
kitab Sunan Abu Daud tertulis: ii dengan huruf ba. Maknanya, “Beliau 


memalingkan jari telunjuknya ke arah mereka dengan maksud hendak 
mempersaksikan Allah atas ucapan mereka. 

#1 Hadits ini shahih. Hisyam bin Ammar —meskipun ia periwayat lemah- namun 
diperkuat oleh periwayat lain. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 1905) pada pembahasan manasik, bab sifat 
hajinya Nabi SAW. Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (5/7 dan 49). Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 3074) pada pembahasan 
manasik, bab hajinya Nabi SAW. Keduanya meriwayatkan dari Hisyam bin Ammar 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 1218) pada pembahasan haji, bab hajinya Nabi SAW., Abu Daud Ath- 
Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 1905), An-Nasa`i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa `i (1/290) pada pembahasan tentang menjama antara Zhuhur dan 
Ashar di Arafah, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/44 dan 49), Ibnu 
Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 469), dan Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (5/7-9) melalui beberapa jalur periwayatan dari Hatim bin Isma'il dengan 
sanad hadits di atas. 
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Abu Hatim berkata, “Ketika mendahulukan shalat Ashar dari 
waktunya diperbolehkan, dan orang yang melakukannya tidak berhak 
dikatakan kafir, ini berarti bahwa orang yang mengakhirkan shalat 
dari waktunya, kemudian ia laksanakan shalat itu setelah waktunya, 
maka ia lebih tidak pantas lagi untuk dikatakan kafir.” 


Penjelasan tentang Hadits Keempat yang Menunjukkan bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat dengan Sengaja Tidak 
dihukumi Kafir jika Ia Mati dalam Keadaan belum Shalat, 
Karena orang Kafir Tidak Bisa Mewariskan Hartanya Kepada 
Para Ahli Warisnya yang Muslim 


Hadits Nomor: 1458 


£ ا ريه 


Ir coal‏ أخيرنا الس ب فيان Ga‏ قتيبة بن سي AH‏ الث 


رصن 


P) -8 500 è 
قَبْلَ‎ PU Bg ag ابي صلى الله عليه وَسَلْمَ حرج في‎ 
7 Ki o م‎ 2 21+ ca 
ÉG جَمِيعًاء‎ AA يَجْمَعَهَا إلى الْحَصْرء‎ SAN 


FERS á e m و ا‎ E oá oo سوم‎ r هر‎ 


JS JA‏ الْمَعْرِبء E jal AL‏ مَعّ G ai‏ ارتحل 


هام 


(DKI a وَصَلاَهَا‎ ARA بَعْدَ‎ 
1458 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Outaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab لل‎ Musnad (2/54). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 1928) dari Ibrahim bin Muhammad dan 
periwayat lain, dan Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 1906) 
dari jalur periwayatan Abdul Wahab Ats-Tsagafi dan Sulaiman bin Bilal. Mereka 
semua meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dengan sanad hadits di atas. 
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berkata, Al Laits bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Ath-Thufail dari Mu'adz 
bin Jabal, Nabi SAW keluar dalam menghadapi perang Tabuk. 
Apabila Nabi berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau 
mengakhirkan shalat Zhuhur, hingga beliau menjama'nya dengan 
shalat Ashar. Lalu beliau melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar 
dengan cara di jama'. Namun bila beliau berangkat setelah matahari 
tergelincir, beliau pun melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar dengan 
cara di jama'. Setelah itu beliau berangkat. Dan Nabi, ketika 
berangkat sebelum Maghrib, maka beliau mengakhirkan shalat 
Maghrib hingga beliau laksanakan bersama shalat Isya. Namun bila 
berangkat setelah Maghrib, beliau menyegerakan syalat Isya dan 
melaksanakannya bersama shalat Maghrib.” [25:3] 


28 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. 
Abu Thufail, ia bernama Amir bin Watsilah Al-Laitsi. Dilahirkan pada tahun perang 
Uhud dan pernah melihat Nabi SAW. Ia meriwayatkan hadits dari Abu Bakar dan 
sahabat-sahabat setelahnya. Menurut pendapat yang shahih, ia dikaruniai umur 
panjang, hingga ia wafat pada tahun 110 H. Ia adalah sahabat yang paling akhir 
meninggal dunia. Keterangan ini dikemukakan oleh Imam Muslim dan Imam hadits 
yang lain. 

Al Hakim, di dalam kitab Ulum Al Hadits (hal 120), menyatakan hadits ini 
memiliki cela, namun tidak sampai mengurangi keshahihannya. Ibnu Al Qayim 
mengutip perkataan Al Hakim tadi di dalam kitab Zad Al Ma'ad (1/477-480). Lalu 
ia membantahnya. Lihat Fath Al Bari (2/583). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab AI Musnad 
(5/241 dan 242), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 1220) pada 
pembahasan shalat, bab menjama dua shalat, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 553 dan 554) pada pembahasan shalat, bab hadits yang 
menerangkan tentang jama” antara dua shalat, Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan 
Ad-Daruguthni (1/392 dan 393), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/163), dan 
Al Khathib di dalam kitab At-Tarikh (12/465 dan 466), dari jalur periwayatan 
Nutaibah dengan sanad hadits di atas. Hadits dengan jalur periwayatan Outaibah 
bin Sa'id ini akan kembali penulis kemukakan pada pembahasan Hadits no. 1593 
dalam bab menjama” antara dua shalat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/162), 
Abu Na'im di dalam kitab A/ Hilyah (7/89) dari jalur periwayatan Sufyan dari Amr 
bin Dinar dari Abu Ath-Thufail dengan sanad hadits di atas. 

Hadits-hadits yang sama akan penulis kemukakan pada pembahasan Hadits no. 
1591 dari jalur periwayatan Ourrah bin Khalid dan Hadits no. 1595 dari jalur 
periwayatan Malik. Mereka berdua meriwayatkan hadits dari Abu Az-Zubair dari 
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لحم ا EN aa a‏ ره س ا ی Tan AN‏ سک 
Abu Ath-Thufail dengan sanad hadits di atas. Pada jalur periwayatan keduanya dan‏ 
jalur periwayatan Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Az-Zubair —sebagaimana yang akan‏ 
dikemukakan nanti takhrjjnya- tidak disebutkan perihal jama’ tagdim seperti yang‏ 
tertera pada hadits Outaibah. Periwayatan yang dilakukan sendiri oleh Outaibah‏ 
tanpa pendukung periwayatan lain dalam hal jama? taqdim tidak akan mengurangi‏ 
keshahihannya, karena Outaibah merupakan periwayat yang terpercaya. Jadi‏ 
penambahannya tentang jama” taqdim bisa diterima. Penambahan ini diperkuat oleh‏ 
riwayat Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mawhab Ar-Ramli, seperti yang tertera di‏ 
dalam kitab Sunan Ai Daud (Hadits no. 1208). Hanya saja, Yazid agak berbeda‏ 
dengan Qutaibah dalam segi pensanadannya. Ia berkata, “Al Laits telah‏ 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Hisyam bin Sa'ad dari Abu Az-Zubair‏ 
dari Abu Ath-Thufail............. penambahan seperti tadi memperkuat hadits Ibnu‏ 
Abbas yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab AJ Musnad (1/116-117),‏ 
Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/367-368), Ad-Daruguthni di dalam kitab‏ 
Sunan Ad-Daruguchni (1/389), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/163-164).‏ 
Namun di dalam sanad ini terdapat Husain bin Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas.‏ 
Ia adalah periwayat yang lemah. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Ar-Talkhish‏ 
berkata, “Husain adalah periwayat yang lemah.”Keshahihan hadits ini masih‏ )2/48( 
diperdebatkan. Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni telah‏ 
mengkompromikan faktor-faktor yang menjadi perdebatan di dalam hadits ini.‏ 
Hanya saja, ia menjelaskan bahwa cela hadits ini terfokus pada lemahnya‏ 
Husain.”Menurut satu pendapat, At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan. Ia seolah‏ 
melihatnya saat hadits ini telah diperkuat oleh hadits lain. Ibnu Al A'rabi mengalami‏ 
kealfaan dengan menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih, Namun hadits ini‏ 
memiliki jalur periwayatan lain yang diriwayatkan oleh Yahya bin Abdul Hamid Al‏ 
Hammani di dalam kitab A/ Musnad dari Abu Khalid Al Ahmarr dari Al Hajjaj dari‏ 
Al Hakam dari Magsim dari Ibnu Abbas. Isma'il Al Qadhi di dalam kitab A/ Ahkam‏ 
meriwayatkan hadits ini dari Isma'il bin Abu Uwais dari ayahnya dari Sulaiman bin‏ 
Bilal dari Hisyam bin Urwah dari Kuraib dari Ibnu Abbas dari dengan teks hadits‏ 
yang sama. Jalurjalur periwayatan tadi serta riwayat-riwayat pendukungnya‏ 
berfungsi memperkuat dan mengokohkan keberadaan hadits ini, sehingga bisa‏ 

menjadi penguat bagi hadits Mw'adz. 

Hadits Anas bin Malik yang 'disepakati keshahihannya oleh ulama dari segi 
makna dan lafazhnya berbunyi, “Bila Rasulullah SAW berangkat sebelum matahari 
tergelincir, beliau mengakhirkan Zhuhur sampai waktu Ashar. Kemudian beliau 
turun dari kendaraan, lalu menjama' keduanya. Dan bila matahari tergelincir 
sebelum beliau berangkat, maka beliau pun melaksanakan shalat Zhuhur, kemudian 
beliau menaiki kendaraannya.”Pada riwayat Al Baihagi dari jalur periwayatan Abu 
Bakr Al Isma'ili, ia berkata, “Ja'far Al Faryabi telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Ishag bin Rahawaih telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Syababah bin Sawar telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Laits bin 
Sa'ad dari Agil dari Ibnu Syihab dari Anas, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
berada dalam sebuah perjalanan, lalu matahari tergelincir, maka beliau 
melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar dengan cara dijama' setelah itu beliau 
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Penjelasan tentang Hadits Kelima yang Menunjukkan bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Setelah Ia Wajib 
Melaksanakannya, Meskipun Telah Habis Waktunya, Ia Tidak 
dikatakan Kafir yang Hartanya Menjadi Harta Jarahan Kaum 

| Muslimin 


Hadits Nomor: 1459 


ih Ban ia SKA ES أخخبركا أبو يَعْلَىء‎ [eoa] 
E$ قال:‎ SPA عن أن‎ e عَنْ أبي‎ OLS عَنْ يزيد بن‎ Ja 
kabak وسل ات ليو‎ ali رَسُول لله صلی الله‎ g AA 
کل رَحُلٍ مِنْكُمْ‎ h h وَسَلمَ:‎ ali الشمس» قَالَ تبي الله صَلَى الله‎ 
ds Lo تم دَعَا بالمَاء‎ JA عَنْ هذا‎ SSS a 
الصّلاة.‎ pad eoi 

SP وَسَلَم الصكلاة عن‎ kadal Data حَاتِمِ:‎ „í قال‎ 
da صح على أن تارك‎ IS a, أن‎ AE الذي‎ 
رول‎ BA Wis لَوْ کان‎ 3 GN کون‎ Y رها‎ CA أن‎ al 
ee a Kg A sol aa عن الله عله‎ cai 
لازم لَهُمّ قذ‎ PI ea اموا‎ ai JAN ع عَنِ‎ AI ay 0 
a5 حار‎ 


1459 - Abu Ya’la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, ia 


berangkat.”, sanad hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Qayyim di dalam kitab 
Zad Al Ma'ad (1/479), dan An-Nawawi di dalam kitab A/ Majmu’ (4/372). Lihat 
kitab At- Takhsish (2/49 dan 50). 
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berkata, Ibnu Fudhail telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Kami berhenti (di sebuah tempat peristirahatan musafir) bersama 
Rasulullah SAW pada suatu malam. Kami belum terbangun hingga 
matahari menyengat tubuh kami. Lalu Nabi SAW bersabda, 
'Hendaklah setiap laki-laki dari kalian mengambil kendaraan. 
Kemudian tinggalkan tempat ini!” Kemudian beliau minta dibawakan 
air. Setelah itu beliau berwudhu dan sujud sebanyak dua kali. Lalu 
shalat pun dilaksanakan'.” [25:3] 


2? Sanad hadits ini sangat baik. Yazid bin Kaisan, ia orang yang sangat jujur dan 
termasuk periwayat Imam Muslim, namun ia sering melakukan kekeliruan hafalan. 
Sedangkan periwayat lain yang terdapat pada sanad ini telah mencukupi persyaratan 
Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Fudhail, ia adalah Muhammad bin Fudhail. 
Sedangkan Abu Hazim, ia adalah Sulaiman Al Kufi Al Asyja'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/428 dan 
429). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (2/252). Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 680 dan 310) pada pembahasan tentang 
masjid, bab menggadha shalat yang tertinggal dan kesunahan menyegerakan 
gadhanya, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/298) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab bagaimana cara shalat gadha bagi orang yang shalatnya 
tertinggal, dari Muhammad bin Hatim, dan Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi, Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 988) dari 
Muhammad bin Basysyar, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/2 18) dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Abu Bakr. Mereka semua meriwayatkan dari Yahya bin 
Sa'id dari Yazid bin Kaisan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(2/251) dari jalur periwayatan Al Walid bin Al Qasim dari Yazid bin Kaisan dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (2/64) dan Ibnu Jarud di dalam kitab AJ Munraga (Hadits no. 240) 
melalui dua jalur periwayatan dari Abu Hazim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits-hadits yang sama akan penulis kemukakan pada uraian Hadits no. 2069 
dari jalur periwayatan Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah. 
Takhrij hadits ini akan dijelaskan disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/402) dari Rauh bin Al Faraj dari Abu Mash'ab. Az-Zuhri dari Ibnu Abu 
Hazim dari Al A'la bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah. 

Hadits-hadits yang sama, akan penulis kemukakan pada uraian Hadits no. 1579 
dari hadits Abu Qatadah, dan Hadits no. 1580 dari hadits Abdullah bin Mas'ud. 
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Abu Hatim berkata, “Perbuatan Nabi SAW yang mengakhirkan 
shalat dari waktu yang sudah ditetapkan hingga beliau keluar dari 
lembah menjadi dalil yang shahih bahwa orang yang meninggalkan 
shalat sampai keluar waktunya tidak dihukumi kafir. Karena jika 
dihukumi kafir, niscaya Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
mereka agar segera menunaikan shalat saat mereka terbangun dari 
tidur, dan niscaya beliau tidak memerintahkan supaya mereka 
meninggalkan tempat di mana mereka tertidur pulas. Jadi shalat 
fardhu wajib mereka lakukan namun waktunya boleh (ditunda).” 


Penjelasan tentang Hadits Keenam yang Menunjukkan bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Secara Sengaja Tanpa Ada 
Udzur Tidak Boleh disebut Sebagai Orang Kafir yang Telah 
Keluar dari Agama Islam 


Hadits Nomor: 1460 


2 ا ا‎ ok ب اد ا‎ Ra 
و عن كارخر عن عه ا في ع علس اي‎ Da ع‎ 
و ری فى الام ارب‎ ate لله‎ Jie ر ا‎ NGANG کا‎ 
SA Ke الصّلآةَ حَتّى يَحيءَ وَقْتُ‎ Jal مَنْ لَمْ‎ Se 
م‎ A أخخرى بیان وَاضِحٌ‎ SK 
يلق عليه سم المأجبر والقصرير‎ d IS كان‎ P3 َلك‎ aa KG 
دون إطلآق الكفر.‎ 

1460 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Hibban bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
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Abdullah telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari 
Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit dari Abdullah bin Rabah dari 
Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Tidur bukan 
sebuah kelalaian. Kelalaian hanyalah pada orang yang tidak 
melaksanakan shalat hingga datang waktu shalat lainnya'. 00 [25:3] 


40 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam Muslim. Abdullah, yang 
dimaksud adalah Abdullah bin Al Mubarak. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa''i 
(1/294) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab tentang orang yang tertidur 
hingga meninggalkan shalat, dari Suwaid bin Nashr dari Abdullah bin Al Mubarak 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 681) pada pembahasan masjid, bab menggadha shalat yang tertinggal 
dan sunnah menyegerakan gadha, dari Syaiban bin Farukh, Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 441) dari jalur periwayatan Ath-Thayalisi, dan 
Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muncaga (Hadits no. 153) dari jalur periwayatan Musa 
bin Isma'il, Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/386) dari jalur 
periwayatan Ali bin Al Ja'd dan Syaiban bin Farukh, Abu Awanah di dalam kitab A/ 
Musnad (2/257), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/404 dan 2/216) dari 
jalur periwayatan Yahya bin Abu Bukair. Mereka semua meriwayatkan hadits dari 
Sulaiman bin Al Mughirah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/298), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 437) pada pembahasan 
shalat, bab tentang orang yang tertidur hingga meninggalkan shalat atau lupa akan 
shalat, Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/386), Ath-Thahawi 
di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/104) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Hammad bin Salamah dari Tsabit Al Bannani dengan sanad hadits di atas. 
Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 439). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
(Hadits no. 177) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan tentang 
tertidur hingga meninggalkan shalat, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/294) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab orang yang tertidur hingga 
meninggalkan shalat, hadits dari Outaibah bin Sa'id, dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 989) dari Ahmad bin Abdah Adh- 
Dhabbi. Mereka berdua meriwayatkan hadits dari Hammad bin Zaid dari Tsabit 
dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan An-Nasa'i ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Hazm di dalam kitab A/ Muhalla (3/15). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 2240) melalui dua jalur periwayatan dari Oatadah, Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (5/305) dari jalur periwayatan Bakr bin Abdullah, Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 438) dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
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Abu Hatim berkata, “Ungkapan Nabi SAW yang menyebut 
kelalaian untuk orang yang tidak melaksanakan shalat hingga masuk 
waktu shalat berikutnya merupakan keterangan yang jelas bahwa ia 
tidak menjadi kafir karena melakukan hal itu. Karena jika ia dihukumi 
kafir, niscaya beliau tidak akan menyebutnya sebagai orang yang 
mengakhirkan shalat dan orang yang lalai. Beliau akan menyebutnya 
kafir.” 


Penjelasan tentang Hadits Ketujuh yang Menunjukkan Bahwa 
Orang yang Meninggalkan Shalat Bukan Karena Lupa atau 
Tertidur, Hingga Keluar Dari Waktunya, Tidak Dihukumi Kafir 
yang Menjadi Musuh Islam 


Hadits Nomor: 1461 


Jadi محمد بن ج‎ tra إسْحَاق»‎ i أخبرئا محمد‎ ie] 
حُصَيْنٍ‎ Gi ae عن‎ gadi ايرا شام عَنِ‎ a ِن‎ Al Eta 
JA کان مِنْ أخير‎ G الله عَلَيْهِ وسل‎ Lo قَال: سرا مَعّ رَسُول الله‎ 
يموم إلى‎ JM فكان‎ Pan E E anta 
م مر‎ aga kan رَسول الله صلَى اله عليه‎ A دهشاء‎ gan 
AJE ewa مره اقام فَصَلَى‎ 3 Pd) EA Na 5 ob بللا‎ 


يا رَسُول الله 33 فلا Wakai‏ لوقتها من TAKI‏ فقال: SN‏ ربكم عَنْ 
يجا وة نکب A‏ فيط في akih‏ 


Sunan (2/217) dari jalur periwayatan Khalid bin Sumair. Mereka bertiga 
meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Rabah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits-hadits yang sama akan dikemukakan oleh penulis pada pembahasan 
Hadits no. 1579 dari jalur periwayatan Hushain bin Abdurrahman dari Abdullah bin 
Abu Qatadah dari ayahnya dengan sanad hadits di atas dan rakhrijnya akan di bahas 
disana. 
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1461 - Muhammad bin Ishag telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Yazid bin Harun telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Hisyam telah mengabarkan kepada kami sebuah 
hadits dari Al Hasan dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Kami 
melakukan perjalanan bersama Rasulullah SAW Ketika waktu sudah 
sampai pada penghujung malam, kami berhenti di sebuah 
peristirahatan. Mata kami dilanda rasa kantuk yang luar biasa (kami 
tertidur), dan tidak ada yang membangunkan kami kecuali terik 
matahari. Setiap laki-laki berdiri untuk wudhu dengan perasaan 
bingung. Maka Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk 
berwudhu. Mereka pun berwudhu. Kemudian beliau menyuruh Bilal 
untuk adzan, maka Bilal pun mengumandangkan adzan. Kemudian 
mereka melaksanakan shalat dua raka'at fajar (gabliyah shubuh). 
Setelah itu beliau memerintahkan Bilal untuk igamat. Maka Bilal pun 
igamat. Lalu beliau melaksanakan shalat Shubuh. Mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Apakah kami harus mengulangi shalat pada 
waktunya besok?”. Beliau menjawab, “Tuhan kalian melarang kalian 
melakukan riba. Namun Dia menerima riba (menambah shalat) dari 
kalian. Sungguh, kelalaian hanya terjadi pada saat terjaga (tidak 
tidur). °" [25:3] 


%1 Hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah periwayat-periwayat kitab Ash- 
Shahih. Namun pada sanad ini terdapat riwayat Al Hasan yang menggunakan huruf 
‘an (mengesankan ketidakyakinan ia meriwayatkan hadits dari gurunya). Hadits ini 
tertera di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 994). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/441) dari 
Yazid bin Harun dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/441), 
Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/358), dan Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/400) dari jalur periwayatan Rauh bin Ubadah 
dari Hisyam bin Hassan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/441), 
dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/217) dari jalur periwayatan Makki bin 
Ibrahim dan 22 idah bin Qudamah dari Hisyam dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/54 dan 55), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 443) pada pembahasan shalat, dan Ath-Thahawi 
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di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/400) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Yunus bin Ubaid dari Al Hasan Al Bashri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 2241) dari jalur periwayatan Ibnu Uyainah dari Isma'il bin Muslim dari 
Al Hasan dengan sanad hadits di atas. Hadits-hadits yang sama telah penulis 
kemukakan pada Hadits no. 1301 dan 1302 dalam pembahasan tayammum dari jalur 
periwayatan Abu Raja Al Atharidi dari Imran bin Hushain. Aku telah 
mengemukakan takhrij hadits dengan jalur periwayatan Imran disana. 

Di dalam riwayat Al Bukhari tertulis .العصر‎ Al Hafizh Ibnu Hajr di dalam kitab 


Fath Al Bari (7/408) berkata, “Demikianlah, lafazh ini terdapat pada semua naskah 
Shahih Al Bukhari. Sedangkan pada semua naskah kitab Shahih Muslim tertulis 


dl, padahal Al Bukhari dan Muslim sama-sama meriwayatkan hadits ini dari guru 


hadits yang sama dengan sanad hadits di atas. Riwayat Imam Muslim disepakati oleh 
Abu Ya'la dan para tokoh hadits yang lain. Demikian pula, hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Abu Ataban Malik bin Isma'il dari Juwairiyah 
dengan lafazh .الظهر‎ Demikian pula halnya dengan diwayat Ibnu Hibban dari jalur 
periwayatan Abu Ataban. Aku tidak melihat pada riwayat Juwairiyah kecuali lafazh 
.الظهر‎ Hanya saja, pada riwayat Abu Na'im yang tertera di dalam kitab AJ 
Mustakharaj melalui jalur periwayatan Abu Hafsh As-Salami dari Juwairiyah 
menyebutkan pasli, Adapun para penulis buku-buku sejarah peperangan Nabi, 
mereka sepakat bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat Ashar. Ibnu Ishag 
berkata, “Ketika Nabi SAW. pulang dari perang Khandag dan kembali ke Madinah, 
datanglah Malaikat Jibril kepadanya pada waktu Zhuhur. Jibril berkata, 
“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk berangkat ke Bani 
Ouraizhah.”Maka beliau menyuruh Bilal untuk menyampaikan sebuah 
pengumuman. Lalu Bilal menyampaikan pengumuman ke segenap manusia, 
“Barangsiapa yang mendengar dan ta'at, maka jangan sekali-kali melaksanakan 
shalat Ashar kecuali di (pemukiman) Bani Ouraizhah.”Demikian pula hadits-hadits 
yang sama diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Baihagi di dalam kitab Ad- 
Dalail (4/7) dengan sanad yang shahih dari Az-Zuhri dari Abdurrahman bin 
Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari pamanya, Ubaidillah bin Ka'ab bahwa Rasulullah 
SAW, saat kembali dari melakukan pencarian terhadap balatentara musuh, beliau 
menaruh pedang. Lalu mandi dan beristinja. Setelah itu Jibril menampakkan diri di 
hadapanya dan berkata, “Sekutumu itu memerangimu. 'beliau pun melompat dengan 
terkejut. Lalu beliau mengintruksikan kepada segenap manusia agar tidak 
melaksanakan shalat Ashar hingga mereka sampai ke pemukiman Bani 
Ouraizhah.”Ubaidillah bin Ka'ab berkata, “Maka manusia mengenakan masing- 
masing senjata mereka. Mereka tidak sampai ke Quraizhah kecuali pada saat 
matahari terbenam. Mereka berbeda pendapat saat matahari tenggelam. Satu 
golongan melaksanakan shalat Ashar. Sedangkan kelompok yang lain 
meninggalkannya. Kelompok ini berkata, “Sungguh! Kami memegang pesan 
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Penjelasan tentang Hadits Kedelapan yang Menafikan Keraguan 
di dalam Hati Bahwa Orang yang Sengaja Meninggalkan Shalat 
Bukan Karena Lupa, Tertidur atau Ada Udzur, Sampai Keluar 
dari Waktunya, Ia Tidak Dihukumi Kafir yang Menyebabkan Ia 
dihukumi dengan Hukum Non Muslim 


Hadits Nomor: 1462 


BG. 3 وي‎ 323 CA 


ol £‏ 8 ل هود 20o A os‏ 203 
[enr]‏ أخبرنا عمر بن محم الهمداني» GAS‏ يوسف بن موسى 
القطان» SAS‏ مَالِكُ بن JA‏ اهدي É‏ جُويْريَة SAN‏ 


r 


افع عَنِ ابْنِ E‏ أن رَسُوْلَ الله Te‏ عَلَيْهِ pig‏ ادى a‏ يوم 
انُصَرّف NG) LI AS‏ لا “ajah Aa Tar‏ إلا ف ی (aki‏ 
قابطا ناس قوفو فوت Éa Ah‏ فصلواء وَكَالَ KN DNAN‏ 
إا کف ا ل Ke a‏ الله عَلَيْهِ og gkg‏ قات WI‏ 


0 
LA 


قال ايو حَاتِمٍ لَوْ کان تأر Sal sah‏ عَنْ Of A GAS‏ يَدْعْلَ ig‏ 
اللاو Ai‏ يرم بلك رس AR‏ الْمُصْطمَى» ke‏ الل 


Rasulullah SAW. Jadi tidak ada dosa bagi kami.” Maka beliau pun tidak mengingkari 
salah satu dari dua kelompok tadi............. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al 
Kabir (19/160) dengan sanad bersambung tanpa menyebutkan Ka'ab bin Malik. Al 
Baihaqi meriwayatkan hadits dari jalur periwayatan Al Qasim bin Muhammad dari 
Aisyah RA. hadits-hadits yang sama dengan teks yang agak panjang. Di dalam hadits 
tersebut tertulis, “Maka satu golongan melaksanakan shalat dengan penuh keimanan 
dan keikhlasan. Sedangkan golongan yang lain meninggalkan shalat dengan penuh 
keimanan dan keikhlasan.”Semua yang dikemukakan di atas sangat mendukung 
riwayat Al Bukhari yang mengatakan bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat 
Ashar 
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عد a‏ ا و ورن ر E EE‏ 
لم يُعَنْفْ فاعِلة» دل ذلك على أَنْهُ لم يكفر كفرا SINI ag‏ 


1462 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Yusuf bin Musa Al Oaththan telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Malik bin Isma'il An-Nahdi 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Juwairiyah bin Asma 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Nafi dari Ibnu 
Umar, Rasulullah SAW berseru kepada mereka (balatentara Islam) 
saat balatentara musuh berpaling dari mereka, “Ingatlah! Jangan 
seorang pun melaksanakan shalat Zhuhur"? kecuali di (pemukiman) 
Bani Ouraizhah!”saat itu manusia datang terlambat. Mereka khawatir 
kehabisan waktu shalat. Maka mereka pun melaksanakan shalat 
(Zhuhur). Namun yang lain berkata, “Kita jangan melaksanakan shalat 
kecuali bila Rasulullah memerintahkan kepada kita, meskipun waktu 


42 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 946) 
pada pembahasan shalat khauf bab shalatnya orang yang mengejar dan dikejar 
musuh dalam keadaan berkendaraan dan menggunakan isyarat, dan Hadits no. 4119 
pada pembahasan peperangan Nabi, bab kembalinya Nabi dari berperang melawan 
balatentara musuh, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 1770) 
pada pembahasan jihad, bab bersegera melakukan peperangan dan mendahulukan 
hal terpenting dari dua perkara yang saling berbenturan, dan Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 3798) dari jalur periwayatan Abdullah bin 
Muhammad bin Asma dari Juwairiyah bin Asma dengan sanad hadits di atas. 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (7/409) berkata, “Pendapat 
masyhur menurut jumhur ulama menetapkan bahwa ijtihad yang benar hanya 
satu.”Pendapat ini dituturkan oleh Asy-Syafi'i. Ia pun menjadikan ini pendapat ini 
sebagai sebuah ketetapan. Sedangkan keterangan yang dikutip dari Al Asy'ari 
menyebutkan bahwa setiap mujtahid ini benar. Dan hukum Allah mengikuti apa 
yang diputuskan oleh persepsi mujtahid. Sebagaian ulama madzhab Hanafi dan 
Syafi'i berkata, “Mujtahid selalu benar dengan ijtihadnya meskipun tidak selalu 
benar dalam kenyataannya. Pada situasi ini ia memang bersalah, namun ia 
memperoleh satu pahala......... ”Menjadikan kisah di atas sebagai dalil bahwa setiap 
mujtahid selalu benar secara mutlag, tidaklah jelas keshahihanya. Yang diambil dari 
kisah ini hanyalah ketidakbolehan mengingkari orang yang telah mengerahkan 
kemampuannya berijtihad. Dari sini bisa diambil keputusan bahwa ia tidak berdosa 
dalam ijtihadnya (meskipun salah). 

Lihat keterangan yang dikemukakan oleh Ibnu Qayyim di dalam kitab Zad Al 
Ma'ad (3/130-133). 
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(Zhuhur) sudah habis!”. Maka Rasulullah SAW tidak mengingkari 
satu pun pendapat dua golongan tadi”. [25:3] 

Abu Hatim berkata, “Jika mengakhirkan shalat dari waktunya 
hingga masuk waktu shalat berikutnya menyebabkan seseorang 
dijuluki nama kafir, niscaya Rasulullah SAW tidak akan menyuruh 
ummatnya untuk melakukan sesuatu yang membuat mereka kafir, dan 
niscaya beliau mengingkari dengan keras orang yang melakukan hal 
itu. Ketika beliau tidak mengingkari pelakunya, berarti menunjukkan 
bahwa sang pelaku tidak dihukumi kafir yang derajatnya sama dengan 
murtad. 


Penjelasan tentang Hadits yang memberikan Kesan Kepada 
Orang yang Tidak Ahli dalam Bidang Ilmu Hadits Bahwa Hadits 
Ini Berbeda dengan Hadits-Hadits yang Telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor: 1463 


O Aa? 9 . 30 A م‎ 4 


pali بن‎ A يَحَى بن عرو بالْفسئطاط»‎ Cai Dear] 
AR تزه عقا ارو عن‎ Bs وقد ی که‎ 
Nas الصّلاة‎ Ni في يوم الي فاه من‎ ah; HS ول قال:‎ 
' GS 

JG‏ أبو حاتم ale JAAN A Gil Lan‏ وت 


o r 


إسْم الكفر على تارك a‏ إِذ ترك SS NN‏ بداية ASI‏ لأن sah‏ 


43 Metode pengambilan dalil di atas tak samar lagi harus ditinjau ulang, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari 
(7/409) 
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إا رك Sg DE‏ إركقى ينه إلى ترك agi‏ مِنْ ÉG GA‏ 
SEA‏ تراك الْفَرَائْضء أَدَاهُ ذَلِكَ إِلَى الْجَحْدِء gbb‏ صلى الله عليه alen‏ 
ان KI ta dada‏ البداية الى هي Jk‏ شه 
إسّم G‏ التي هي آخر شعب الكفر على البداية التي هي أول شعبهاء 
BAEIT‏ | 


1463 - Yahya bin Amr di Al Fusthath telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim bin Al Ala Az-Zubaidi“ telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Himyar'” 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Auza'i telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yahya bin Abu Katsir 
dari Abu Oilabah dari pamannya dari Buraidah dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Bersegeralah melaksanakan shalat (di awal waktu) pada 
hari mendung. Karena sesungguhnya orang yang meninggalkan 
shalat, ia benar-benar telah kafir.” (25:31 


“ Terdapat kesalahan di dalam kitab 4r-Tagasim wa Al Anwa' (3/84) dan Al 
Ihsan dengan menulis Az-Zubairi 

%5 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan dengan menulis Jubair. Koreksi 
bersumber dari Ac-Tagasim wa Al Anwa' (3/84). 

“8 Hadits ini shahih. Mengenai Ishaq bin Ibrahim, Abu Hatim berkomentar 
tentangnya, “Ia seorang syaikh. Ia adalah periwayat yang tidak bermasalah. Aku 
mendengar Yahya bin Ma'in menyampaikan pujian baik kepadanya.”Maslamah 
berkata, “Ia adalah periwayat yang terpercaya”. An-Nasa“i berkata, “Ia bukan 
periwayat yang terpercaya jika meriwayatkan hadits dari Amr bin Al Harits. Abu 
Daud pernah ditanya tentangnya. Ia menjawab, “Ia periwayat yang tidak 
berkualitas.” Ada riwayat dari Ibnu Auf yang mengatakan ia periwayat dusta. 
Sedangkan para periwayat lain pada sanad hadits ini merupakan periwayat-periwayat 
kitab Ash-Shahih. Adapun paman Qilabah, ia adalah Abu Al Mahlab Al Jirmi. Ia 
periwayat yang terpercaya dan termasuk periwayat Imam Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/342), Ahmad di dalam kitab لل‎ Musnad (5/361), Ibnu Majah di 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 694) pada pembahasan shalat, bab 
batasan waktu shalat pada saat mendung, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/444) melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir 
dari Abu Oilabah dari Abu Al Muhajir dari Buraidah. 

Demikian pula Al Baihaqi berkata, “............. Dari Al Auza'i dari Abu Al 
Muhajir.”Ini adalah sebuah kesalahan. Yang benar “.......... dari Al Auza'i dari Abu Al 
Malih.”Ja bernama Amir bin Usamah Al Hadzali. Hadits-hadits yang sama akan 
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Abu Hatim berkata, “Rasulullah SAW mengucapkan kata kufur 
kepada orang yang meninggalkan shalat karena”? meninggalkan 
shalat merupakan awal dari kekufuran. Karena bila seseorang 
meninggalkan shalat dan membiasakan meninggalkan shalat, niscaya 
akan meningkat ke arah meninggalkan kefardhuan yang lain. Jika ia 
terbiasa meninggalkan kefardhuan, maka dapat mengakibatkan ia 
menjadi kufur. Jadi, Rasulullah SAW mengucapkan, “Proses 
akhir”yang merupakan ujung dari cabang kekufuran, kepada “proses 
pertama”yang merupakan awal dari cabang kekufuran. Proses pertama 
tersebut adalah meninggalkan shalat.” 


penulis kemukakan pada pembahasan Hadits no. 1470 dari jalur periwayatan Al 


Setelah ini, penulis akan mengingatkan kekeliruan Al Auza'i dalam sanad ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لق‎ Musnad 
(Hadits no. 810), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (1/343), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 553) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab orang yang meninggalkan shalat Ashar, dan Hadits no. 594, 
bab menyegerakan shalat pada hari mendung, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An- 
Nasa'i (1/236) pada pembahasan tentang shalat, bab orang yang meninggalkan 
shalat Ashar, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/444), Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 369), dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 336) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Oilabah dari Abu Al 
Malih dari Buraidah. Dan lafazh haditsnya adalah: 

Artinya: Orang yang meninggalkan shalat Ashar niscaya amalnya sia-sia. "Yahya 
bin Abu Katsir telah menegaskan bahwa ia benar-benar menerima hadits dari 
gurunya (dengan lafazh Lz) seperti dalam Shahih Al Bukhari pada riwayat selain 
Abu Dzarr. 

47 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis .}ذ1‎ Lafazh yang ditetapkan di atas bersumber 


dari Ar Tagasim wa Al Anwa' (3/84). 
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Penjelasan tentang Hadits Kesembilan yang Menunjukkan 
Kebenaran Ucapan Kami bahwa Orang Arab Sering 
Mengucapkan Sesuatu yang Terjadi di Akhir Kepada Proses 
Awalnya 


Hadits Nomor: 1464 


BA إسْحَاق بن‎ WA عبد الله بن مُحَمَّدِ الأڙڍيء‎ Ust [Neng] 


3603 Abr 074 مير‎ 257 2 | 


الحنظلي» احبر محمد بن يِه ia‏ ن apt‏ عن ابي سلا 
عَنْ ابي EIA‏ عن رَسُوْل الله صَلَى الله leg ali‏ قَالَ: ah‏ 
OS ori‏ 

قال ابو Jé‏ إذا مَارَى الْمَرْءِ فى US asf ori‏ إن لم kaan‏ 
ا إلى 4 يراب في الآي caka Te‏ و Er‏ اركاب في il ean‏ 
َلك إلى الْحَحْدِ Lo GG‏ الله عَلَيْهِ Eg‏ امم الكفر الذي A‏ 
ل a‏ جذالة سيو E‏ ا 


1464 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ubaid telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Amr telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Saling berbantah- 
bantahan dalam Al Qur'an adalah kufur.” [25:3] 


4 Sanad hadits ini adalah hasan. Para periwayatnya adalah periwayat-periwayat 
Al Bukhari dan Muslim, kecuali Muhammad bin Amr bin Algamah bin Waggash Al 
Laitsi. Al Bukhari mengeluarkan haditsnya dalam konteks komparasi. Sedang 
muslim mengeluarkan haditsnya dalam konteks menguatkan. Di dalam sanad ini 
terdapat sorotan negatif yang dapat menurunkan hadits ini dari derajat shahih. 
Muhammad bin Ubaid, maksudnya Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/528) dari 
Muhammad bin Ubaid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/503) dari 
Yazid bin Harun dari Muhammad bin Amr dengan sanad hadits di atas. Hadits dari 
jalur periwayatan Ahmad ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab 
Sunan Abu Daud (Hadits no. 4603) pada pembahasan As-Sunnah, bab larangan 
saling berbantah-bantahan dalam Al Qur`an. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/286, 
424, dan 475), Abu Na'im di dalam kitab Hilyah Al Auliya (8/212-213 dan di dalam 
kitab Akhbar Ashfahan (2/123) melalui beberapa jalur periwayatan dari Muhammad 
bin Amr dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di 
dalam kitab A/ Mustadrak (2/223) dari jalur periwayatan Al Mu'tamir bin Sulaiman 
dari Muhammad bin Amr bin Algamah dengan sanad hadits di atas. Di dalam kitab 
Al Mustadrak terdapat kekeliruan dengan merubah “bin Algamah”menjadi “dari 
Algamah”. Pernyataan Al Hakim tentang keshahihan hadits ini didukung oleh Adz- 
Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (10/529) dari Yahya bin Ya'la At-Taimi dari Manshur dan Ahmad di 
dalam kitab A/ Musnad (2/258) dari Yazid dari Kemaluaniya. Mereka berdua 
meriwayatkan hadits dari Sa'ad bin Ibrahim (terdapat kekeliruan di dalam kitab A/ 
Musnad dengan menulis, “Sa'id”) dari Abu Salamah dengan sanad hadits di atas. 
Sa'ad bin Ibrahim meriwayatkan banyak hadits dari pamannya, Abu Salamah. 
Namun, Sufyan dan Manshur meriwayatkan hadits dari Sa'ad bin Ibrahim. Keduanya 
menyebut “Umar bin Abu Salamah”antara Sa'ad bin Ibrahim dengan Abu Salamah. 
Mereka berdua (Sufyan dan Manshur) hafalannya lebih tajam, lebih cerdas, dan 
lebih dahulu mendengar haditsnya daripada Zakaria. 

Riwayat Sufyan dan Manshur diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ 
Musnad (2/478 dan 494). Sanad dari riwayat ini derajatnya hasan. Riwayat ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (2/223) dari jalur 
periwayatan Abu Ashim dari Sa'id dari Sa'ad bin Ibrahim dari Umar bin Abu 
Salamah dari ayahnya dengan sanad hadits di atas. Pernyataan Al Hakim ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits-hadits yang sama juga telah dikemukakan oleh penulis pada uraian Hadits 
no. 74 dalam kitab ilmu, dari jalur periwayatan Abu Hazim dari Abu Salamah 
dengan sanad hadits di atas dan teks hadits yang lebih panjang dari ini. Takhrij dari 
jalur periwayatan Abu Hazim telah dikemukakan disana. 

Hadits bab yang bersumber dari Amr bin Al Ash dan dari Abu Juhaim 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/170 dan 204-205). 

Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1/261) berkata, “Para ulama 
bersilang pendapat dalam menafsirkan hadits ini. Satu pendapat menyebutkan: 
lafazh نتراء‎ artinya ragu. Sama dengan firman Allah 
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Abu Hatim berkata, “Apabila seseorang berbantah-bantahan 
dalam Al Qur'an, niscaya perbuatan itu —jika Allah tidak menjaga 
keimanannya- akan membuatnya ragu tentang ayat-ayat mutasyabihat 
di dalam Al Our'an. Jika ia merasa ragu dengan sebagian Al Our'an, 
niscaya hal ini akan membuatnya ingkar terhadap Al Our'an. Jadi, 
Rasulullah SAW mengucapkan kata kufur yang pengertiannya ingkar 


Menurut pendapat kedua: المراء‎ artinya berbantah-bantahan yang berujung 


kepada keraguan. Pendapat ini cukup logis, karena jika seseorang berbantah- 
bantahan dalam soal Al Qur`an, niscaya akan menyeretnya ke arah meragukan 
ayat-ayat mutasyabihat (ayat-ayat yang bila difahami secara lahir akan mengesankan 
keserupaan sifat-sifat Tuhan dengan makhluk, penerj). Ini menyebabkan dirinya 
akan mengingkari Al Qur`an. Maka Nabi SAW menyebutnya kufur melihat dampak 
yang dikhawatirkan dari berbantah-bantahan tersebut —kecuali bagi orang yang 


keimanannya telah dijaga oleh Allah-. Sebagian ulama menafsirkan lafazh المراء‎ yaitu 


berbantah-bantahan dari aspek bacaan Al Qur`an. Misalnya seseorang mengingkari 
sebagian gira'ar (gaya baca) yang diriwayatkan dari Nabi. Allah swt menurunkan Al 
Qur`an dengan tujuh macam gaya baca. Maka Nabi memberi peringatan kepada 
mereka dengan menyebut kata kufur supaya mereka berhenti untuk berbantah- 
bantahan dalam soal itu dan mendustakan gira'at yang tujuh. Karena kesemuanya 
adalah Al Qur`an yang diturunkan dan wajib diimani. Abu Aliyah Ar-Rayahi, 
ketika seseorang yang berada disampingnya membacakan sebuah gaya gira'at, ia 
tidak pernah berkata, “Bacaan yang benar bukan begitu.”Ia hanya berkata, “Adapun 
aku, membacanya seperti ini............ ”. Syu'aib bin Abu Al Habhab menceritakan 
kejadian itu kepada Ibrahim. Ibrahim berkata, “Aku lihat sahabatmu itu telah 
mendengar keterangan bahwa orang yang kufur terhadap satu huruf (maksudnya 
satu gaya gira'at) berarti telah kufur terhadap seluruh Al Our'an.”Menurut satu 
pendapat, “Hadits ini hanya menerangkan tentang berbantah-bantahan dalam Al 
Qur`an yang berkaitan dengan ayat-ayat yang menyebutkan qadar (takdir) serta 
ancaman, atau ayat yang semakna dengan dua tema tadi dalam kitab pandangan ahli 
kalam dan ahli debat, bukan ayat-ayat yang menjelaskan tentang hukum dan 
pembahasan-pembahasan tentang hal-hal yang dibolehkan dan hal-hal yang 
diharamkan. Karena para sahabat Rasulullah sering berselisih pendapat tentang ayat- 
ayat ini, dan mereka selalu berpegang kepada ayat-ayat Al Qur`an saat mereka 
berselisih pendapat dalam masalah hukum. 
Allah berfirman: 


Ag مع‎ 4a ا 3 عو‎ 4 
شىء فردوه إلى الله والرسولٍ‎ GS op 
Artinya, “kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 


kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya)” (Qs. An-Nisaa 
(4): 59). ' 
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terhadap Al Qur'an kepada proses awal penyebabnya, yaitu 
berbantah-bantahan.” 


Penjelasan tentang Hadits Kesepuluh yang Menunjukkan 
Kebenaran Penafsiran Kami Terhadap Hadits-Hadits Tadi 
Bahwa Maksudnya adalah Pengucapan Kata Kufur Kepada 
Proses Awal yang Mengarah Kepada Proses Akhir Sebelum 
Proses Akhir Itu Terjadi 


Hadits Nomor: 1465 


ip يونس‎ Pas; أَحْمَّدُ بن عمیر بن د يو مق بدمشق»‎ fusi [seno] 
بن‎ Jaa Ese بشر بن عن لزاع‎ ad SY» عبد‎ 


80. . 0. 


Ke قالّت:‎ AI بت الْحَسْحَاس‎ KANG ga a IG 


r 2023 


هريره PY‏ في بت JA SU Aj‏ قال حول لله 50 الله Para‏ 
وسل Pe‏ بالله: شق الح KAN,‏ ا 


1465 - Ahmad bin Umair bin Yusuf di Damaskus telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yunus bin Abdul A'la telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Bisyr bin Bakr telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Auza'i, ia berkata, 
Isma'il bin Ubaidillah telah menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Karimah binti Al Hashas Al Muzaniyyah telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah yang saat itu 
berada di rumah Ummu Ad-Darda berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga perkara yang termasuk kufur kepada Allah, merobek 
kerah baju, meratapi kematian dan mencela nasab seseorang. J403 
[25:3] 


4% Hadits ini shahih. Karimah binti Al Hashas; penulis menjelaskan biografinya 
di dalam kitab Ats-Tsigar (5/344). Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
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(13/499) meriwayatkan secara mu'allag (dengan sanad terputus pada rangkaian 
awalnya) hadits qudsi yang berbunyi: 

آنا مَعَ عَبَديٰ إذا ذكرني وكحركت blái a‏ 

Artinya, “Aku (Allah) bersama hamba-Ku jika ia mengingat-Ku dan 

menggerakkan kedua bibirnya (berzikir) kepada-Ku.”Hadits qudsi ini bersumber dari 

riwayat Karimah dari Abu Hurairah dengan kata-kata yang memastikan 

(menggunakan lafazh Was dalam pensanadannya, pener). Karimah termasuk murid 


Abu Ad-Darda. Para periwayat dalam sanad ini telah sesuai dengan syarat kitab 
Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak 
(1/383) dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub dari Sa'id bin Utsman At- 
Tanukhi dari Bisyr bin Bakr dengan sanad hadits di atas. Al Hakim menilai hadits ini 
shahih. Penilaian ini disetujui oleh adzh-Dzhahabi. Hadits-hadits yang sama akan 
penulis kemukakan pada uraian Hadits no. 3161. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (3/390), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/377, 441 dan 496) dan 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 67) pada pembahasan 
iman, bab pengucapan kafir kepada orang yang mencela nasab orang lain dan 
meratapi kematian, melalui beberapa jalur periwayatan dari Al A'masy dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 

نان في الئاس Lah‏ بهم Ada TAS‏ في السب WANG‏ عَلَى Sa‏ 

“Dua (perkara) pada manusia yang membuat mereka kufur; mencela nasab dan 

meratapi kematian orang yang meninggal.” 

Hadits-hadits yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam 
kitab A/ Musnad (Hadits no. 2395), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/415, 455, 
dan 526) dan At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 1001) pada 
pembahasan jenazah, bab hadits tentang larangan meratapi kematian, dari jalur 
periwayatan Al Mas'udi dan Syu'bah dari Algamah bin Martsad dari Abu Ar-Rabi' 
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

sigalg gii JIN, يَدَعَهُن التاس:الطْعْن في الأحْسّاب‎ alabi Aa langi 
“Empat perkara dari tradisi ' Jahiliyah yang belum ditingggalkan oleh manusia; 
mencela nasab, meratapi kematian mayit, meramal dengan bintang, dan berbuat 
kelaliman. "At-Tirmidzi berkata, “. Derajat hadits ini adalah hasan (satu tingkat 

di bawah hadits shahih). 

Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/262) meriwayatkan hadits Abu Huraiah 
yang lafazhnya: 

Ar, اع‎ BY حه والإمنيقاء ب‎ TAN yi اهل‎ HKI abi F من‎ 

“Tiga pekerjaan jahiliyah yang belum ditinggalkan oleh orang-orang aka 

meratapi kematian, mengharap turun hujan dengan ramalan bintang dan 

mencela nasab keturunan.” 
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Penjelasan bahwa Orang Arab dalam Percakapannya 
Menyebutkan Lafazh Kafir Kepada Orang yang Melakukan 
Sebagian Kemaksiatan yang Proses Akhirnya akan Berujung 

Kepada Kekufuran, Sebagaimana Penafsiran Terhadap Berbagai 
Hadits yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1466 


Bl بن‎ 3 D Ss eN a EA ip عبد الله‎ Nge ١ 211] 


a pi TAN aa TA vi‏ 5 ج ربعن أن 
PARRE‏ بره panan a‏ أبَا هريره يقول: سَمِعْت رَسُول الله صلّى 


Hadits bab juga bersumber dari Junadah bin Malik seperti yang diriwayatkan oleh 
Al Bazzar di dalam kitab لل‎ Musnad (Hadits no. 797), Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Mujam Al Kabir (Hadits no. 6100), dan bersumber dari Amr bin Auf seperti 
pada riwayat Al Bazzar di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 798). Lihat Majma’ 
Az-Zawa'id (3/12-13). 


Lafazh Îî maknanya lubang kerah gamis (jubah) yang menjadi tempat 


masuknya kepala pada saat dikenakan. Lafazh شق الجيب‎ berarti memperbesar 


lubangnya atau merobek-robeknya. Ini merupakan ciri atas kemarahan yang 
dilakukan oleh orang yang tidak rela hati atas wafatnya orang yang menjadi kerabat 


dekatnya. Sedangkan lafazh النياحة‎ berarti meninggikan suara saat meratap. Meratap 


yang dimaksud adalah menyebut-nyebut tabi'at dan watak si mayit. Misalnya, “Aduh 
betapa tingginya ia laksana gunung!”. Perbuatan ini hukumnya haram, meskipun 
tidak disertai tangisan. Karena dalam praktek seperti ini terkandung sebuah 
kebencian terhadap takdir Allah dan penolakan terhadap hukum-hukum dan 
ketentuan-Nya. Ibnu Arabi berkata, “Meratapi mayit adalah tradisi yang dahulu 
dilakukan orang-orang jahiliyah, di mana para perempuan berdiri berhadap-hadapan 
sambil berteriak. Mereka melemparkan debu di atas kepala mereka sambil memukul- 
mukuli wajah mereka. 

Sedangkan mencela nasab keturunan, maksudnya perlakuan dengan cara 
menjelek-jelekkan dan membuka aib. Misalnya mencemooh keturunan salah seorang 
dari manusia dengan mengatakan, “Ia bukan termasuk keturunan si 
fulan.”Perbuatan seperti ini haram, karena ia telah menyerang wilayah kasat mata 
dan memasuki pokok persoalan yang bukan kepentingannya. Dan masalah nasab 
tidak akan diketahui kecuali orang yang bersangkutan. 
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لله an ali‏ يقول: D‏ ترْعَبُوا عن آبائکي فاه مَنْ رَغِب عن aas sl‏ 


ر 


G 


1466 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Al Muqri telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Haywah bin Syuraih telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ja'far bin Rubai'ah telah menceritakan kepadaku bahwa Irak 
bin Malik mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kalian membenci ayah-ayah kalian, karena sesungguhnya 
barangsiapa yang membenci ayahnya, berarti ia telah kufur'. 40 
[26:3] 


410 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab للق‎ Musnad 
(2/526), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/24), Ibnu Mandah di dalam 
kitab Al Iman (Hadits no. 590), dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/368) melalui beberapa jalur periwayatan dari Abdullah bin Yazid Al Muqri’ 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 6868) pada pembahasan tentang Fara dh, bab orang yang mengaku 
anak kepada orang yang bukan ayahnya, Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (Hadits no. 62) pada pembahasan keimanan, bab menjelaskan tentang posisi 
keimanan orang yang membenci ayahnya padahal ia mengetahui hukumnya, dan 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/24) dari jalur periwayatan Ibnu Wahab 
dari Amr bin Al Harits dari Ja'far bin Rabi'ah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad 
(1/24), Ibnu Mandah di dalam kitab A/ Iman (Hadits no. 591 dan 592) melalui dua 
jalur periwayatan lain dari Ja'far bin Rabi'ah dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Ancaman bagi Orang yang Tidak Memelihara 
Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 1467 


GANG gh KPA KE بن‎ Isun Ust De) 
ام‎ 2 n s e ر ... و‎ . r 
سيد بن ابي ايوب قال:‎ a المُقرىء» قال:‎ D شبيب» قال:‎ 
7 04 sor P , mg e يه‎ en ` . ..u. 26 
SIB Cp GU الله صلى الله عليه‎ Sip) عمروء عن‎ 
وَمَنْ لَمْ‎ AA يوم‎ sg Wa کائت لَه ورا‎ ali Í (مَنْ حَافظ‎ 
SAM وَكَانَ يوم‎ Abs ولا‎ IP ولا‎ ag لم يكن لَه‎ ali يُحَافِظ‎ 
{oo osk lose ا‎ a ا‎ 
(s بن حلم‎ Ff OP قارون» وهامان»‎ 
1467- Muhammad bin Abdurrahman As-Sami telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Salamah bin Syabib telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Muqri’ telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Ayyub telah mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, Ka’ab bin Alqamah telah mengabarkan 
kepadaku dari Isa bin Hilal Ash-Shadafi dari Abdullah bin Amr dari 
Rasulullah SAW, “Pada suatu hari, beliau menjelaskan tentang shalat. 
Beliau bersabda, 'Barangsiapa memeliharanya, niscaya shalatnya itu 
akan menjadi cahaya, dalil, dan penyelamat baginya pada hari 
kiamat nanti. Dan barangsiapa tidak memeliharanya, niscaya ia tidak 
akan memiliki dalil, cahaya dan penyelamat. Pada hari kiamat nanti, 
ia bersama dengan garun, Haman, Fir'aun dan Ubay bin Khalaf.” 
[54:2] 


411 Sanad hadits ini shahih. Isa bin Hilal Ash-Shadafi, ia adalah periwayat yang 
sangat terpercaya. Sedangkan periwayat lain pada rangkaian sanad ini telah sesuai 
dengan syarat kitab Ash-Shahih. Al Mugri', ia adalah Abdullah bin Yazid Al Makki 
Abu Abdurrahman. | 
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Penjelasan tentang Ancaman bagi Seseorang yang Tidak 
Konsisten dalam Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor: 1463 


radha) 
< 


Mein an AG Oki A De‏ ایی 


£E © -‏ :2 - مم 8 o 0 fo-‏ 5 هسه Pi o‏ 
عَنِ ان أبي e‏ عن الزهري» عن أبي بكر بن عبد PEN‏ بن الحارث 


o E P D S 8... e TA 3 9 < D 
وسم قال: (مَنْ‎ e الله‎ Lua بن‎ Ji هِشَام عَنْ‎ yi 
KAWAH JAMAL A KEH 


1468 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu 
Amir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Abu 
Dzi'b dari Az-Zuhri dari Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits 
bin Hisyam dari Naufal bin Mu'awiyah bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tertinggal shalatnya, maka seolah-olah ia 
dirampas (kehilangan) keluarga dan hartanya.” [62:2] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/169), 
Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/301), dan Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (4/229) dari jalur periwayatan Abdullah bin Yazid Al 
Mugri' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (4/229) dari jalur periwayatan Ibnu Luhai'ah dan Sa'id bin Abu Ayyub dari 
Ka'ab bin Algamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini dikemukakan oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id 
(1/192). Ia menambahkan dengan menghubungkan periwayatan hadits ini kepada 
Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mujam Al Kabir dan Al Muğam Al Ausath. Ia 
berkata, “Para periwayat Imam Ahmad dinyatakan sebagai periwayat yang 
terpercaya.” 

4 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah periwayat-periwayat Imam 
Al Bukhari dan Muslim. Abu Khaitsamah, ia adalah Zuhair bin Harb. Sedangkan 
Abu Amir, ia bernama Abdul Malik bin Amr Al ‘Aqadi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/429) dari 
Abu Amir Al “Agadi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لك‎ Musnad 
(Hadits no. 1237) dari Ibnu Abu Dzi'b dengan sanad hadits di atas. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 3602) pada pembahasan perilaku luhur, bab alamat kenabian dalam 
Islam, dan Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 2886 dan 11) 
dari jalur periwayatan Az-Zuhri, ia berkata, “Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al 
Harits telah menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Muthi' bin Al Aswad 
dari Naufal bin Mu'awiyah: 

مِنَ BALAN‏ صلاةَ مَنْ Esi‏ فَكائما 57 Alah‏ ومالة 
“Di antara shalat terdapat shalat yang bila tertinggal oleh seseorang, maka ia‏ 
seolah-olah ia dirampas (kehilangan) keluarga dan hartanya..”‏ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/238) dari jalur periwayatan Al laits bin Sa'ad dari Yazid bin Abu Habib dari Irak 
bin Malik bahwa telah sampai kepadanya hadits bahwa Naufal bin Mu'awiyah 
berkata, “Sebuah shalat yang barangsiapa meninggalkannya, maka seolah-olah ia 
telah kehilangan keluarga dan hartanya”. 

Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Jak Ko هي‎ 

“Shalat tersebut adalah shalat Ashar.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/238) dari jalur periwayatan Sa'ad dari Yazid bin Abu Habib dari Irak bin Malik 
bahwa telah sampai kepadanya bahwa Naufal bin Mu'awiyah berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW ............ 3 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(1/238) dari jalur periwayatan Ibau Al Mubarak dari Haywah bin Syuraih, ia berkata, 
“Ja'far bin Rabi'ah telah memberitahukan kepada kami sebuah hadits dari Irak bin 
Malik dari Naufal bin Mu'awiyah bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

مَنْ LIA‏ صَلاةالعقصر فكاكما وير Ali‏ ومالة 

“Barangsiapa yang tertinggal shalat Asharnya, maka seolah-olah ia dirampas 

(kehilangan) keluarga dan hartanya.” 

Hadits dengan lafazh ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad 
(1/49) dari jalur periwayatan Ibnu Abu Fudaik dari Ibnu Abu Dzi'b dari Az-Zuhri 
dari Abu Bakr bin Abdurrahman dari Naufal bin Mu'awiyah. Lihat Fath Al Bari 
(2/30-31). Sabda beliau: Alay lal 55 WASA, lafazh alal irabnya nashb dalam 
pandangan jumhur ulama, kedudukannya menjadi maful kedua dari lafazh Jiy. Pada 
lafazh ini tersimpan dhamir هو‎ yang kedudukannya menjadi maful yang fa'ihya 
tidak disebut (JAWI Sb). Dhamir itu kembali kepada 456 .من‎ Dengan demikian, 
makna dari sabda Nabi di atas adalah, “Seolah-olah ia ditimpa bencana pada 
keluarga dan hartanya.”Lafazh 3 muta'addi kepada dua maful. Hal hadits yang 
sama adalah firman Allah swt 
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Penjelasan bahwa Maksud Sabda Rasulullah ûî ù adalah Shalat 
Ashar 
Hadits Nomor: 1469 


Dena)‏ أخير AE‏ ليف قال: kendi‏ لمعتب عَنْ مالك عن افع عَنِ 
ابن عْمَرَ أن رَسْول الله صلی الله عليه calang‏ قال: sil‏ فو o‏ 
AS c pan‏ و KAYA i-z‏ 


1469 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Oa”nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Nafi” dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang tertinggal shalat Asharnya, maka seolah-olah 
ia telah dirampas (kehilangan) keluarga dan hartanya.” [62:2] 


sg - ر‎ z 
SA وآن زكر‎ 

“Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amalmu. (Qs. 

Muhammad (47): 35). 

Al Khithabi berkata, “Maknad dari #3 adalah dikurangi dan dihabisi. Jadi ia 
tinggal sendirian tanpa sanak keluarga dan harta.”"Maksud dari hadits ini adalah, 
hendaklah ia merasa terancam karena meninggalkan shalat, seperti ia merasa 
terancam kehilangan sanak saudara dan hartanya.” 

43 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Al Oa'nabi, ia bernama Abdullah bin Maslamah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 414) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat Ashar, dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/444) dari Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi dari Malik 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ Muwaththa ` 
(1/11-12) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu-waktu shalat. Hadits 
dari jalur periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab 
Al Musnad (2/64), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 552) 
pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab dosa orang yang meninggalkan 
shalat Ashar, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 626) pada 
pembahasan tentang masjid, bab ancaman berat bagi orang yang meninggalkan 
shalat Ashar, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa “i (1/255) pada pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat, bab ancaman berat bagi orang yang mengakhirkan 
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Penjelasan tentang Peringatan Bagi Orang yang Meninggalkan 
Shalat Ashar dengan Sengaja 


Hadits Nomor: 1470 
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shalat Ashar, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/444) dan Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (370). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab لق‎ Mushannaf 
(Hadits no. 2075), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab لل‎ Mushannaf (1/342), Ahmad 
di dalam kitab Al Musnad (2/13, 27, 48, 54, 75, 76, 102 dan 124), At-Tirmidzi di 
dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 175) pada pembahasan shalat, bab 
hadits yang menerangkan tentang kondisi lupa akan waktu shalat Ashar, Ad-Darimi 
di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/280) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 371) melalui beberapa jalur periwayatan dari Nafi’ dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 2074). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/145) dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Salim dari 
Ibnu Ummar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/342). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 626) dari Ibnu Uyainah 
dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar. 

Dari beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dari Salim dari 
Ibnu Umar, hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(2/8), An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (1/255), Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 685), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad- 
Darimi (1/280), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/445), dan Ibnu Khuzaimah 
di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 335). | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(Hadits no. 1803 dan 1808), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/134 dan 145), 
dan Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (Hadits no. 13. 108) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar. 
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وَاسْمُهُ عرو بن مُعَاوِيّة بْن ري الجرمي. 
Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia‏ - 1470 
berkata, “Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami‏ 
sebuah hadits dari Daud dari Al Auza’i dari Yahya bin Abu Katsir dari‏ 
Abu Qilabah dari Abu Al Muhajir dari Buraidah, ia berkata, “Aku‏ 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Bersegeralah melaksanakan‏ 
shalat Ashar (di awal waktu) pada hari mendung. Karena‏ 
sesungguhnya barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar, maka‏ 
sia-sialah amalnya.” [54:2]‏ 


Syaikh berkata, “Al Auza'i di dalam lembaran tulisannya dari 
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Oilabah mengalami kekeliruan. Di 
sana ia berkata, 'Dari Abu Oilabah', padahal yang sebenarnya adalah 
Abu Al Muhallab. Abu Al Mahlab sendiri bernama Amr" bin 
Mu'awiyah bin Zaid Al Jurmi." 


Penjelasan tentang Sikap Ummat Islam Sebelum Periode Kita 
yang Menyia-Nyiakan Shalat Ashar Saat ditawarkan Kepada 
Mereka 


Hadits Nomor: 1471 
kis llo عو‎ 8. r o 23 وم‎ 3.0 £ cc. ۴ 


#4 Hadits ini shahih. Hadits ini telah dikemukakan pada uraian Hadits no. 1463. 

45 Satu pendapat mengatakan, ia bernama Abdurrahman. Pendapat lain 
mengatakan, ia bernama An-Nadhr. Sedangkan pendapat selanjutnya mengatakan, 
ia bernama Mu'awiyah. Di dalam kitab Al “Umdah 5/40), Al Aini mengutip ucapan 
Ibnu Hibban di atas. Lalu ia berkata, “Adh-Dhiya Al Magdisi menolak ucapan Ibnu 
Hibban. Adh-Dhiya berkata, “Yang benar adalah Abu Al Malih dari Buraidah. Hal 
ini seperti penjelasan yang telah dikemukakan saat mencakhrij Hadits no. 1463, 
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1471 - Ahmad bin Makram bin Khalid Al Birtiy dan Abu 
Khalifah telah mengabarkan kepada kami, mereka berdua berkata, Ali 
bin Al Madini telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ya'gub bin 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Yazid bin Abu Habib telah menceritakan kepadaku dari Khair bin 
Nu'aim Al Hadhrami dari Abdullah bin Hubairah As-Saba'i dari Abu 
Tamim Al Jaisyani dari Abu Bashrah Al Ghifari, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melaksanakan shalat Ashar bersama kami. Ketika 
beliau hendak pergi, beliau bersabda, “Sesungguhnya shalat ini 
diperintahkan kepada orang-orang sebelum kalian. Namun mereka 
menyia-nyiakan dan meninggalkannya. Maka barangsiapa di antara 
kalian yang melaksanakan shalat Ashar, maka ia akan memperoleh 
pahalanya dua kali lipat. Tidak ada shalat lagi setelahnya hingga 
terlihat Asy-Syahid.”Asy-Syahid artinya bintang.” [6:3] 


416 Sanad hadits ini qawî (gawi merupakan derajat ketiga dalam maratib al adalah 
-Ed). Ibnu Ishag telah menegaskan bahwa ia benar-benar meriwayatkan hadits dari 
gurunya (dengan mengatakan W4). Sedangkan periwayat sanad lainnya telah 
memenuhi persyaratan kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (6/396 dan 
397), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 830) pada 
pembahasan shalat musafir dan gashamya, bab waktu-waktu yang dilarang 
melaksanakan shalat, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Arsar (1/153), 
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Penjelasan yang Menggambarkan Waktu-Waktu Shalat Fardhu 
Hadits Nomor: 1472 


SIB بن مُوسىء‎ oG ابرا الحسن بن سفيّان» قال: أخبرئا‎ Dawn) 
Ds: CNIS کسان عَنْ حابر قال:‎ 


dan Ad-Dulabi di dalam kitab A/ Kuna (1/18) dari jalur periwayatan Ya'qub bin 
Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 830), An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/259-260) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab mengakhirkan shalat Maghrib, dan Ad-Dulabi 
di dalam kitab A/ Kuna (1/18) dari jalur periwayatan Outaibah bin Sa'id dari Al 
Laits bin Sa'ad dari Khair bin Na'im dengan sanad hadits di atas. Di dalam riwayat 
An-Nasa`i, nama “Khair”berubah menjadi “Khalid.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/ 397) 
dari Yahya bin Ishag, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/153) 
dari jalur periwayatan Abdullah bin Shalih, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/448) dari jalur periwayatan Yahya bin Bukair. Mereka semua meriwayatkan dari 
Al Laits bin Sa'ad dari Khair bin Na'im dengan sanad hadits di atas. Pada riwayat Al 
Baihagi, Ibnu Haibarah berubah menjadi Abu Hubairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/ 397) 
dari Yahya bin Ishaq dan Ad-Dulabi di dalam kitab A/ Kuna (1/18) dari jalur 
periwayatan Outaibah. Mereka berdua meriwayatkan dari Ibnu Luhai'ah dari Ibnu 
Haibarah dengan sanad hadits di atas. 


Lafazh Î® maknanya bintang. Ibnu Al Atsir berkata, “Beliau menamakan 
bintang dengan dala” (saksi). Karena ia menjadi saksi bagi malam. Maksudnya ia 
hadir dan nampak pada waktu malam. Dari sini, shalat Maghrib kerap disebut shalat 
syahid.” 
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1472 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Husain bin Ali 
bin Husain telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Wahab 
bin Kaisan dari Jabir, ia berkata, (Malaikat) Jibril datang kepada Nabi 
SAW saat matahari tergelincir (ke arah Barat), seraya berkata, “Wahai 
Muhammad! Bangunlah, lalu laksanakan shalat DZhuhur!”. Maka 
beliau bangun, melaksanakan shalat Zhuhur. Kemudian ia datang 
(lagi) kepada beliau, saat bayangan segala sesuatu sama (panjangnya) 
dengannya, seraya berkata, “Bangunlah, lalu laksanakan shalat 
Ashar!” Maka beliau pun bangun, lalu melaksanakan shalat Ashar. 
Kemudian ja datang (lagi) kepada beliau saat matahari terbenam, 
seraya berkata, “Bangunlah, lalu laksanakan shalat Maghrib!”. Maka 
| beliau pun bangun, lalu melaksanakan shalat Maghrib. Kemudian 
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beliau berdiam di tempat hingga sinar merah matahari setelah 
terbenam hilang. Kemudian ia datang (lagi) kepada beliau seraya 
berkata, “Bangunlah, dan laksanakan shalat Isya!. Maka beliau pun 
bangun lalu melaksanakan shalat Isya. Kemudian ia datang (lagi) 
kepada beliau saat fajar bersinar di waktu Shubuh, seraya berkata, 
“Wahai Muhamamad, Bangunlah lalu laksanakan shalat!”. Maka 
beliau pun bangun, lalu melaksanakan shalat Shubuh. Keesokan 
harinya ia datang lagi kepada beliau saat bayangan segala sesuatu 
sama (panjang) dengannya, seraya berkata, “Bangunlah, lalu 
laksanakan shalat Zhuhur!”. Maka beliau bangun, lalu melaksanakan 
shalat Zhuhur.”Kemudian ia datang lagi kepada beliau saat bayangan 
segala sesuatu dua kali lebih panjang darinya, seraya berkata, 
“Bangunlah, lalu laksanakan shalat Ashar!”. Maka beliau pun bangun, 
lalu melaksanakan shalat Ashar. Kemudian ia datang (lagi) kepada 
beliau saat matahari terbenam dalam waktu yang sama dan beliau 
masih di situ, seraya berkata, “Bangunlah, lalu laksanakan shalat 
Maghrib!”. Maka beliau pun bangun, lalu melaksanakan shalat 
Maghrib.”Kemudian ia datang lagi kepada beliau pada waktu Isya, 
saat sepertiga malam telah berlalu, seraya berkata, “Bangunlah, dan 
laksanakan shalat Isya!”Maka beliau pun bangun lalu melaksanakan 
shalat Isya. Kemudian ia datang lagi kepada beliau pada waktu pagi, 
saat cuaca sangat terang, seraya berkata, “Bangunlah, lalu laksanakan 
shalat Shubuh!”. Maka beliau pun bangun, lalu melaksanakan shalat 
Shubuh. Kemudian Jibril berkata, “Di antara dua waktu inilah seluruh 
waktu (shalat-shalat itu).”"7 [2:5] 


417 Sanad hadits ini shahih. Husain bin Ali bin Al Husain Al Hasyimi, ia 
dipanggil dengan sebutan Husain Al Ashghar. Penulis telah menjelaskan biografinya 
di dalam kitab Ats-Tsigar (6/205). Para periwayat lain dalam sanad ini telah sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abdullah, ia bernama Abdullah bin Al 
Mubarak. i 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/330), 
At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 150) pada pembahasan 
shalat, bab keterangan dari Nabi SAW. tentang waktu-waktu shalat, bab awal waktu 
Isya, Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruquthni (1/256 dan 257) dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/368) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Ibnu Al Mubarak dengan sanad hadits di atas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
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Penjelasan Hadits tentang Awal Waktu dan Akhir Waktu 
Hadits Nomor: 1473 


س 


hasan shahih (telah memenuhi seluruh persyaratan hadits shahih, penerj)”. Hadits 
ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/195-196). 
Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (3/351), 
An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/251-252) dari Ubaidillah bin Sa'id, 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/197) dari jalur periwayatan 
Hamad bin Yahya dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/372 dan 373) dari 
jalur periwayatan Ahmad. Mereka bertiga meriwayatkan dari Abdullah bin Al Harits 
dari Tsur dari Sulaiman bin Musa dari Atha bin Abu Rabah dari Jabir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i 
(1/255-256), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/257) dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/368 dan 369) dari dua jalur periwayatan dari 
Burd bin Sinan dari Atha bin Abu Rabah dari Jabir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruquthni (1/257) dari jalur periwayatan Abdul Karim bin Abu Al Mahariq dari 
Atha bin Abu Rabah dari Jabir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/318) dan An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i (1/261) dari 
jalur periwayatan Zaid bin Al Hubbab dari Kharijah bin Abdullah bin Sulaiman bin 
Zaid bin Tsabit dari Al Husain bin Basyir bin Salman dari ayahnya dari Jabir. 

Hadits bab yang bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshari telah dikemukakan 
pada Hadits no. 1449. sedangkan yang bersumber dari Buraidah akan dikemukakan 
pada Hadits no. 1492. dan yang bersumber dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Syaibah di dalam kitab AJ Mushannaf (1/317), Abdurrazzaq di dalam kitab A/ 
Mushannaf (Hadits no. 2028), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/333), Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 393), At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 149), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/365 
dan 366) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 348). Hadits 
bab yang bersumber dari Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab A/ Mushannaf (1/317 dan 318), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 151) dan Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruquthni 
(1/261 dan 262). Hadits yang bersumber dari Anas diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah di dalam kitab AI Mushannaf (1/318) dan Ad-Daruquthni di dalam kitab 
Sunan Ad-Daruguthni (1/260). Hadits yang bersumber dari Amr bin Hazim 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (Hadits no. 2033). Sedangkan yang bersumber dari 
Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruquthni 
(1/359). 

Al Baihaqi berkata, “Hadits paling shahih tentang waktu shalat adalah hadits 
Jabir. Lihat perbedaan ulama dalam masalah waktu-waktu shalat di dałam kitab 
Syarh As-Sunnah (2/185-187). 
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CÉN ووقت الفجر ما لم تطلع‎ JAN أو نف‎ 
1473 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Hudbah bin Khalid telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Hammam telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Oatadah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Abu"8 Ayyub dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Waktu Zhuhur, apabila matahari tergelincir (ke arah 
Barat) dan bayangan seorang laki-laki sama panjangnya dengan 
dirinya, selagi waktu Ashar belum hadir. Waktu Ashar (berlangsung) 
selagi matahari belum menguning. Waktu Maghrib (berlangsung) 
selagi mega merah belum sirna. Waktu Isya (memanjang) sampai 
pertengahan malam atau paruh malam. Dan waktu fajar (Shubuh) 
selagi matahari belum terbit.” 


415 Lafazh “Abu”tidak tertulis pada kitab A/ Ihsan. Aku melengkapinya dengan 
bersumber Ar-Tagasim wa Al Anwa' (4/232). Abu Ayyub yang dimaksud adalah 
Yahya. Ada yang mengatakan, ia bernama Habib bin Malik Al Maraghi Al Azdi Al 
Itaki Al Bashri. Banyak orang yang menyatakan ia periwayat yang terpercaya. Al 
Bukhari dan Muslim sepakat untuk mengeluarkan (mencatat) hadits-haditsnya di 
dalam kitab Ash-Shahih. 

4° Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hudbah bin Khalid, menurut satu pendapat, ia bernama Haddab - dibaca 
tasydid dan fathah huruf awalnya-, seorang periwayat yang terpercaya dan ahli 
ibadah. Hanya An-Nasa`i satu-satunya yang menyatakan ia periwayat yang lemah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(Hadits no. 2249). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i (1/260), pada pembahasan tentang waktu- 
waktu shalat, bab akhir waktu Maghrib, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/366) dari Hammam dan Syu'bah dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Pelaksanaan Shalat pada Awal Waktunya 
Termasuk Amal yang Paling Utama Bagi Manusia 


Hadits Nomor: 1474 


kd g- و‎ 20o y Sor La 


Ka زدي» قال:‎ ١ عبد الله بن محمد‎ a [eve] 


s عَنْ ابي‎ cai Kw عَنِ الْحَسَّنِ بن‎ Sp Wat قال:‎ BA 


o 0. | 


الشيباني عَنْ عَبْدٍ الله بن aa‏ قال: سألت رَسُولَ ajo Ko‏ 
ANG‏ أي e Jadi Jadi‏ قال: (الصّلاة (EÉ‏ 


1474 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits 
dari Al Hasan bin Ubaidillah dari Abu Amr Asy-Syabani dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Amal apa yang paling utama?”. Beliau menjawab, "Shalat 
pada awal waktunya'. "420 [8:4] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/319), Ahmad di dalam kitab AI Musnad (2/210, 213 dan 223), Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 612, 172 dan 173) pada 
pembahasan tentang masjid, bab waktu-waktu shalat yang lima, Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (Hadits no. 396), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
Al Atsar (1/150), Ibnu Hazm di dalam kitab A/ Muhalla (3/166), dan Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/365, 367, 371, 374 dan 378) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Hammam dan Syu'bah dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 612 dan 174), dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/365) dari jalur 
periwayatan Hajjaj bin Hajjaj dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 612) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/266) dari jalur 
periwayatan Mu'adz bin Hisyam dari ayahnya dari Qatadah dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (Hadits no. 326). 

#0 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Jarir, yang dimaksud 
adalah Jarir bin Abdul Hamid. Abu Amr Asy-Syaibani, ia bernama Sa'ad bin Iyas Al 
Kufi. 
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Penjelasan bahwa Maksud Sabda Rasulullah SAW Ui الصلاة‎ 
adalah Shalat pada Awal Waktunya 
Hadits Nomor: 1475 


AA [veve]‏ عُمَرُ بن AAN KA‏ من أصل کاب قا 
asa‏ بن ÉI‏ قال: OS SAS‏ بن GE‏ قال: é‏ مالك بن 
يلرل ڪن dea‏ ڪن ڪن اله نن 
JB ngalah‏ شالت J‏ الله صلی الله ala‏ وسل أي JULI ١‏ 


(kas‏ قال: SAN‏ في Jf‏ وَقتِهًا). 


1475 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami sebuah hadits dari kitab aslinya, ia berkata, Muhammad 
bin Basyar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Utsman bin 
Umar telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Malik bin Mighwal 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al Walid bin Aizar 
dari Abu Amr Asy-Syaibani dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, “Amal apa yang paling 
utama.”beliau menjawab, 'Shalat pada awal waktunya' "421 ]8:4[ 


j 


Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 85 dan 140) pada 
pembahasan iman, bab iman terhadap Alah merupakan amal paling utama, dari 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dengan sanad hadits di atas. Imam Muslim 


menambahkan JW. Lihat hadits-hadits yang tertulis setelah ini. 


#1 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(Hadits no. 327). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Al 
Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/88) dari Muhammad bin Basysyar dengan 
sanad hadits di atas. Adz-Dzahabi sepakat dengan Al Hakim dalam menyatakan 
keshahihan hadits ini. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak 
(1/188) dan disetujui oleh Adz-Dzahabi- dari jalur periwayatan Al Hasan bin 
Makram dari Utsman bin Umar dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan bahwa Melaksanakan Shalat Fardhu Pada Awal 
Waktu Merupakan Salah Satu Amal yang Paling disukai Oleh 
Allah Jalla Wa Ala 


Hadits Nomor: 1476 


CA ]| “5‏ الْحَسَنْ بن سفيّان» قَال: a Aa oga Ea‏ 
LA ] 5‏ بن سفيّان» قال: GA‏ بن ابي م 


Ke قال: حَدَنَنَا‎ ala بن‎ AN عبد‎ IG 


° خن 2 م s‏ انبره 5 r .. 5 r‏ 
PI‏ عن عَبْدٍ الله» قال: قلت: يا رَسُول الله» أي الأَعْمّال DE‏ 
E‏ ا له ودام TEA an ng‏ 9 
tă‏ قال: (الصلوات WA‏ قلت: تم أي؟ قال: رتم بر GAB‏ 
و 1 ian‏ ا ا ا یرو د 

قلت : نم Sisi‏ قال: (ثم الجهاد) ولو استردتة لزادني. 

1476 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Syaiban bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdul Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abu Ishaq telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah (Ibnu Mas'ud), ia berkata, “Aku 
bertanya, Wahai Rasulullah! Amal apa yang paling disukai Allah?”. 
Beliau menjawab, 'Shalat pada awal waktunya". Aku bertanya 
(kembali), Kemudian apalagi?. Beliau menjawab, "Kemudian berbakti 
kepada ibu bapak'. Aku bertanya kembali, Kemudian apalagi?. Beliau 
menjawab, 'Kemudian berjihad." Seandainya aku tambah 


| VJ J“——t brow ي‎ 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(Hadits no. 2782) pada pembahasan jihad dan melakukan perjalanan jihad, bab 
keutamaan berjihad dan melakukan perjalanan jihad, dari jalur periwayatan 
Muhammad bin Sabig dari Malik bin Mighwal dengan sanad hadits di atas. 

Lafaznya adalah الصلاة‎ Via .على‎ Lafazh الصلاة في اول وقتها‎ yang tertulis disini 
hanya diriwayatkan oleh Utsman bin Umar sendiri, tanpa pendukung yang lain. 
Hadits ini akan dijelaskan kembali oleh penulis setelah riwayat mendatang pada 
uraian Hadits no. 1979. Adapun riwayat terdahulu pada Hadits no. 1474, tertulis 


Ala, Lihat kitab Fath Al Bari (2/9).‏ الصلاة 
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(pertanyaaanku), niscaya beliau akan menambah Gawabannya).”” 
[8:4] 


Penjelasan bahwa Shalat pada Awal Waktu Merupakan Salah 
Satu Amal yang Paling Disukai oleh Allah SWT. 


Hadits Nomor: 1477 


Jj KT الجمَحِيء‎ AHH b Jak Cat [New] 
قالوا:‎ AA as بن‎ "a, ARA PI الطيالسي» ومحمد بن‎ 
ap تيع آنا‎ JB ah i بن‎ Gn AA IG Aa ا‎ 


o5 


الشيباني د Cia ANA‏ صَّاحِبْ D JAN ada‏ بيده إلى كار عد اله ن 
مسقو آله اال Le AD‏ الله adi‏ ول أي ak CS‏ إلى ed‏ 
AG AYAH‏ ت أي؟ قال: )5 SU‏ قال: 20 el‏ 
قَالَ: (الْجهَادُ في (d Jaa‏ قال حصي بهن ولو SISA‏ 


قال ابو حَاتم: 3 je‏ و AAN‏ كان مِنْ الْمُحْضَرِمِينَ JANG‏ )15 كان 


في الكفر سرون (Asan‏ ف وي الاد رن ا بذ Nagi > a‏ 


1477 - Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi, Muhammad bin 
Katsir Al Abdi, dan Hafsh bin Umar al Haudhi telah menceritakan 
kepada kami, mereka berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Al Walid bin Al Aizar Telah mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Abu Amr Asy-Syaibani 


#2 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/421) dari 
Abdushshamad bin Abdul Warits dari Abdul Aziz bin Muslim dengan sanad hadits 
di atas. 
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berkata, Pemilik rumah ini telah menceritakan kepadaku —ia 
mengisyaratkan tangannya ke rumah Abdullah ibnu Mas'ud-bahwa ia 
bertanya kepada Nabi SAW “Amal apa yang paling disukai Allah?”. 
Beliau menjawab, 'Shalat pada awal waktunya’. Aku bertanya 
(kembali), Kemudian apalagi”. Beliau menjawab, 'Berbakti kepada 
ibu bapak'. Aku bertanya kembali, Kemudian apalagi?. Beliau 
menjawab, 'Berjihad. Seandainya aku tambah (pertanyaaanku), 
niscaya beliau akan menambah (jawabannya). S [2:1] 


Hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Amr 
Asy-Syaibani, ia adalah Sa'ad bin Iyas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari 
di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 527) pada pembahasan tentang 
waktu-waktu shalat, bab keutamaan shalat pada awal waktu, dan Hadits no. 597 
pada pembahasan tetang etika kesopanan, bab berbakti kepada orang tua dan 
menyambung silaturrahmi, dan Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/278) 
pada pembahasan shalat, bab kesunahan shalat pada awal waktu, mereka berdua 
meriwayatkan hadits dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dengan sanad hadits di atas. 
Hadits dari jalur periwayatan Al Bukhari ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (2/215). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ 
Musnad (Hadits no. 372) dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/409- 
410), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 7534) pada 
pembahasan tauhid, bab Nabi SAW. menamakan shalat sebagai amal, Imam Muslim 
di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 85 dan 39) bab beriman kepada Allah 
merupakan amal paling utama, An-Nasa`i di dalam kitab Sunan An-Nasa ` (1/292), 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (3/27) dan Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 344) melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/246), Al Hakim di dalam kitab A7 Mustadrak (1/188 dan 189) dari 
jalur periwayatan Hajjaj bin Asy-Sya'ir dari Ali bin Hah Al Mada'ini dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas dengan lafazh 1435 في اول‎ Pad. Selanjutnya Al Hakim 


berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah ahli hadits dari Syu'bah, dan tidak 
ada yang menyebut lafazh ini selain Hajjaj bin Asy-Sya'ir dari Ali bin Hafsh. Hajjaj 
adalah seorang penghafal hadits yang ulung dan terpercaya. Muslim memegang 
penuh riwayat Ali bin Hafsh Al Madini. Hal ini dibenarkan oleh Adz-Dzahabi. Lihat 
Fath Al Bari (2/9) 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/451), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 7534) pada pembahasan 
tauhid, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 85 dan 138) pada 
pembahasan iman, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (Hadits no. 173) 
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Abu Hatim berkata, “Abu Amr Asy-Syaibani, ia termasuk 
mukhdarim. Dan seseorang bila hidup dalam kekufuran selama 60 
tahun, dan dalam Islam selama 60 tahun, maka ia dinamakan 
mukhdarim.” 4 


Penjelasan Bahwa Shalat pada Awal Waktu Termasuk diantara 
Amal yang Paling Utama 


Hadits Nomor: 1478 


an 


Be aa أبو بكر بن أبي‎ Es الحسن بن سفيّان»‎ Cg [i eva] 


عَلِي بن هرعن الشيباني» عَنِ لويد : Aa‏ أب 


pada pembahasan shalat dan kitab hadits yang sama Hadits no. 1898 pada 
pembahasan berbuat baik dan menyambung silaturrahim, bab hadits tentang berbuat 
baik kepada orang tua, melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Walid bin Al 
Aizar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab Al Musnad (Hadits 
no. 103), dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/292-293) dari jalur 
periwayatan Sufyan dari Abu Mu'awiyah An-Nakha'i dari Abu Amr Asy-Syaibani 
dengan sanad hadits di atas. 

#4 Ungkapan yang bersumber dari penulis ini dikutip oleh Al Hafizh 
Burhanuddin Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Khalil Sibth Ibnu Al “Ajai 
(wafat pada tahun 841 H) di dalam kitab Tadekirah Ath-Thalib Al Mu'alim Biman 
Qaala Innahuu Muhdharim (hal. 315). Setelah mengemukakan kutipan ini, ia 
berkata, “Hanya saja, ini dikatakan saat Ibnu Hibban menyebut Abu Amr Asy- 
Syaibani Sa'ad ibn Iyas, ia termasuk orang-orang mukhdharam. Syaikhuna Ibnu Al 
Iragi berkata, “Seolah-olah ia bermaksud bahwa Abu Amr tidak termasuk sahabat 
Nabi. Penulis Al Muhkam berkata, “Laki-laki Muhdharam, jika separuh umurnya 
hidup secara jahiliyah, dan separuhnya lain hidup secara islam.”Di dalam kitab 
Shihah Al Jauhari tertulis, “Al Mukhdaram, yaitu seorang penyair yang 
mendapatkan zaman jahiiliyah dan Islam. Misalnya Lubaid.”Tbnu Bariy berkata, 
“Kebanyakan ahli bahasa menyebutnya dengan mukhdarim dengan dibaca kasrah 
huruf ranya. Karena kaum jahiliyah ketika mereka masuk Islam, mereka 
mengkhadram (memotong) telinga unta mereka sebagai ciri keislaman mereka saat 
mereka di serbu atau diperangi oleh balatentara Islam. Adapun orang yang membaca 
mukhdaram —dibaca fathah huruf ranya, maka diartikan olehnya bahwa orang 
tersebut telah diputus dari kafir ke Islam.” 
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مه a‏ م 0 y o‏ ه م 030 2 ا BB aa‏ اه 
عمرو الشيباني» عن عبد الله بن gena‏ قال: سالت النبي صلى الله عليه 
ررم ر ۴ Zz‏ ےھ Pa‏ 8 
وسلم أي العمل أفضل؟ قال: (الصلاة لوقتها) 
Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia‏ - 1478 
berkata, Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami,‏ 
ja berkata, Ali bin Mushir telah menceritakan kepada kami sebuah‏ 
hadits dari Asy-Syaibani dari Al Walid bin Al Aizar dari Sa'ad"? bin‏ 
Abu Iyas Abu Amr Asy-Syaibani dari Abdullah bin Mas'ud, ia‏ 
berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW, “Amal apa yang paling‏ 
utama?”. Beliau menjawab, “Shalat pada awal waktunya. »426 [2:1]‏ 


Penjelasan bahwa Maksud Sabda Rasulullah SAW PENI adalah, 
“Pada Awal Waktunya 
Hadits Nomor: 1479 


MA h abg بن عرَيْمَة‎ Waah ip أخبركا محمد‎ ]١475[ 


Yan JÓ; مح ا‎ E قالوا:‎ KA a 
عن تلا ن مولي عن الود أن‎ ngi PA حلي‎ 
Ig Wadi صوق قال‎ Ap عَمْرِو الشيباني»‎ P Spa 
(333 Jf في‎ ah قال:‎ S pash JKN i 


الله أي ١‏ 


#5 Terdapat kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan yang menulis Sa'id. 

#6 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Asy-Syaibani, ia bernama Abu Ishag Sulaiman bin Abu Sulaiman Al Kufi. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah (1/316). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 85) pada pembahasan iman, bab iman terhadap 
Allah adalah amal paling utama, dengan sanad hadits di atas. Lihat hadits 
sebelumnya. 
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SE عَثمَان‎ SI GS If لصّلاة في‎ poa قال ابو‎ 


1479 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah, Umar bin 
Muhammad Al Hamdani dan Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan 
kepada kami, mereka berkata, Muhammad bin Basyar Bundar telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Utsman bin Umar bin Faris 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Malik bin 
Mighwal dari Al Walid bin Al Aizar dari Abu Amr Asy-Syaibani dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah! Amal 
apakah yang lebih utama?. Beliau menjawab, 'Shalat pada awal 
waktunya.” [2:1] 


Abu Hatim berkata, “ga da في‎ WA satu-satunya yang 
meriwayatkan lafazh ini adalah utsman bin Umar.” 


Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan Kesunnahan 
Melaksanakan Shalat pada Awal Waktu 


Hadits Nomor: 1480 


40 Jo 


z a [5 ۸۰]‏ خليفة» ai gi‏ بن بشار tata PERYA‏ 
سفيان» عن الْأَعْمّش عن عُمَارَة بن عُمَيْر عَنْ أبي مَعْمَر عَنْ باب قال: 
aan E ne‏ و Pa NB‏ 09 ر SORE”‏ 
JE‏ رَسُوْل الله صَلى aa‏ فلم يشكنًا. 


427 Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 327). 
Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada Hadits no. 1475. 


#8 Riwayat lain tertulis 1443 عَلَى‎ Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath Al 
Bari (2/10) berkata, “Orang yang meriwayatkan hadits dengan teks di atas mengira 
bahwa maknanya sama. Bisa saja ia mengambil keputusan tersebut dari lafazh .على‎ 


Karena lafazh ini mengandung arti “paling atas”dari semua waktu. Dengan demikian, 
sudah menjadi ketentuan bahwa maksudnya adalah awal waktu. Lihat kitab Nashb 
Ar-Rayah (1/241-242) dan Al Jauhar An-Nagiyy (1/434). 
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Ce z 307 Fo zerra 


قال ii‏ حاتم: بومعمر: اسلمة عَبْدُ الله ن p‏ 


1480 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ibrahim bin Basyar Ar-Ramadi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami sebuah hadits dari Al A' masy dari Umarah bin Umair dari Abu 
Ma'mar dari Khabbab, ia berkata, “Kami mengeluhkan panasnya terik 
matahari kepada Rasulullah SAW Namun beliau tidak mengindahkan 
keluhan kami.”?2 [2:1] 


"9 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi, ia adalah seorang 
penghafal hadits, namun hafalannya sering keliru. Akan tetapi ia diperkuat oleh 
periwayat lain. Periwayat-periwayat lain yang terdapat di dalam sanad ini telah sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam kitab AI Mujam Al Kabir (Hadits no. 3686) dari jalur 
periwayatan Abu Khaliafh Al Fadhl bin Al Hubbab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لكل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 2055), Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 152), Ath- ` 
Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits no. 1052), Ibnu Abu Syaibah di dalam 
kitab A/ Mushannaf (1/323 dan 324), Ahmad di dalam kitab لل‎ Musnad (5/108 dan 
110), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 619) pada 
pembahasan masjid, bab sunnah mendahulukan shalat Zhuhur di awal waktu pada 
saat cuaca tidak terlalu panas, An-Nasa“i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (1/247) 
pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab awal waktu Zhuhur, Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/185), Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mu jam 
Al Kabir (Hadits no. 3699, 3700, 3701, 3702 dan 3703), Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (1/438-439 dan 104-105) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (Hadits no. 358) melalui beberapa jalur periwayatan dari Abu Ishag dari 
Sa'id bin Wahab dari Khabbab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (Hadits 
no. 153), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 675), Ath- 
Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Al Kabir (Hadits no. 3676, 3677 dan 3678) dari 
jalur periwayatan Abu Ishag dari Haritsah bin Mudhrab dari Khabab dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab لل‎ Mujam Al 
Kabir (Hadits no. 3704) dari jalur periwayatan Muhammad bin Jahdah dari 
Sulaiman bin Abu Hind dari Khabab. Khabab dimaksud adalah Khabab bin Al Arat 
Abu Abdullah, pemimpin dari Bani Zahrah. Ia wafat pada tahun 37 H. 


Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/201) berkata, “Lafazh EK% ¢ 
maksudnya beliau tidak mengindahkan keluhan kami. Dikatakan فاستكاني‎ ad Ope 
:aku mengeluh kepadanya dan ia pun mengindahkan keluhan kami. Maksudnya, 


ee 
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Abu Hatim berkata, “Abu Ma' mar, ia bernama Abdullah bin 
Sakhbarah.” 


Penjelasan tentang Perintah bagi Seseorang untuk Melaksanakan 
Shalat di Awal Waktu Saat Imam Mengakhirkan Shalat dari 
Waktunya, Lalu Ia Melaksanakan Shalat Berjama'ah Bersama 

| Imam sebagai Ibadah Sunnah Baginya 


Hadits Nomor: 1481 


02 
چ 


إِْرَاهِيم Li A‏ مل Paa CI WAH‏ ن 
aké‏ عَنْ عَبْدٍ gi A‏ سابع عَنْ عَْرِو بن مَيْمُونٍ deg‏ قال: 
NE 3‏ مُعَاذْ iji‏ حَبّل الْيَمَنَ سبعتة رسول الله صلى الله adi‏ وسل 
— فَسَمِعْت SS‏ الفخر SA Ja‏ الصّوت- taa‏ 
era a‏ فما فارقه حى as‏ بالشّام. < ka‏ = إلى aa‏ الاس 
A an‏ ابْنَّ مَسْعُودء a LB‏ فقال لي: قال رَسُولَ الله 
Pa < 04 2 o2 PAP 077 Mi A‏ وه Pa‏ 4 2 6 
صلی الله عله وَسَلْمَ: a Ss‏ يضلون DAN‏ 


mereka berkeinginan mengakhirkan shalat Zhuhur karena adanya terik matahari 
yang panas menerpa kepala dan telapak kaki mereka. Namun beliau tidak memberi 


keringanan kepada mereka. Dikatakan uu St bila Anda mengindahkan 


keluhan si fulan dan dikatakan Pe bila Anda berusaha mencari cara untuk 
menghilangkan keluhannya. 
Al Qadhi Iyadh mengutip keterangan dari Tsa'lab yang mengatakan, lafazh فلم‎ 


LX) maksudnya beliau tidak menangguhhkan keluhan kami, dan beliau memberi 
keringanan kepada kami untuk menunggu sampai cuaca agak dingin. 
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لير ميقاتها؟) قُلْتْ َا pi‏ إن SI‏ ذَلِكَ يا رَسُولَ الله؟ قَال: 
UB Ja Atil IKAN Fo)‏ مَعَهُمْ Gea‏ 

HA UR Dua صلى‎ IP قال ابو حاتم في‎ 
Kea a عَلَى إِجَارَةٍ صَلاةٍ التَطوُع‎ JAN سبحت أَعْظَمْ‎ 
pali Ke G PPR aa A مَنْ‎ Jp ضر‎ AN 
ا‎ 


1481 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Auza'i telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Hassan bin Athiyah telah menceritakan kepadaku dari 
Abdurrahman bin Sabith dari Amr bin Maimun Al Audi, ia berkata, 
Mu'adz bin Jabal datang kepada kami di Yaman —ia diutus oleh 
Rasulullah SAW kepada kami—. Aku mendengar suara takbirnya 
mengiringi shalat Fajar —ia adalah laki-laki yang suaranya paling 
mempesona—. Aku pun dianugerahi rasa suka kepadanya. Aku tidak 
pernah berpisah darinya hingga aku menguburkan (jenazah)nya di 
Syam. : | 

Kemudian sesudah ia wafat aku melihat kepada manusia yang 
paling pandai fiqihnya. Maka aku mendatangi Ibnu Mas'ud. Aku 
menemaninya (berguru kepadanya) hingga ia wafat. Ia berkata 
kepadaku, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 'Bagaimana menurut 
kalian jika kalian diperintah oleh para pemimpin yang melaksanakan 
shalat bukan pada awal waktunya?. Aku berkata, “Apa yang hendak 
engkau perintahkan kepadaku jika aku mendapatkan hal itu, wahai 
Rasulullah?”. Beliau menjawab, “Laksanakanlah shalat pada awal 
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waktunya. Dan jadikanlah shalatmu bersama mereka sebagai ibadah 
sunah. ”®” [78:1] 


Abu Hatim berkata, “Sabda Rasulullah SAW 

KE Ja merupakan dalil yang paling kuat bagi‏ مَعَهُمْ سْبْحَة 
bolehnya seorang ma'mum melaksanakan shalat sunah di belakang‏ 
imam yang sedang menunaikan shalat fardhu. Kebalikan dari‏ 
pendapat orang yang memerintahkan kebalikannya. Hadits ini menjadi‏ 
dalil atas bolehnya shalat sunah dilangsungkan secara berjama'ah.”‏ 


| Penjelasan tentang Kewajiban Seseorang yang Harus dilakukan 
Saat Para Pemimpin Mengakhirkan Shalat dari Waktunya 


Hadits Nomor: 1482 


#0 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. 
Abdurrahman bin Ibrahim —yang kerap dipanggil Duhaim- termasuk periwayat Imam 
Al Bukhari. Sedangkan Abdurrahman bin Tsabit, ia termasuk periwayat Imam 
Muslim. Para periwayat lain dalam rangkaian sanad ini merupakan periwayat- 
periwayat Al Bukhari dan Muslim. Al Walid bin Muslim telah menegaskan bahwa ia 
benar-benar menerima hadits dari gurunya (dengan menggukanan lafazh Wus). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(Hadits no. 432) pada pembahasan tentang shalat, bab apabila imam mengakhirkan 
shalat dari waktunya, dari Abdurrahman bin Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/231- 
232) dari Al Walid bin Muslim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab لك‎ Musnad (5/231- 
232), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (2/75 dan 76) pada pembahasan 
tentang imam, bab shalat bersama imam zhalim, dan Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 1255) pada pembahasan igamat, bab hadits yang 
menerangkan mereka yang mengakhirkan shalat dari waktunya, dari jalur 
periwayatan Abu Bakr bin Ayyasy dari Ashim dari Zurr dari Abdullah................ 
sanad hadits ini derajatnya hasan. Lihat Hadits no. 1558. 


Lafazh sya) ai artinya suaranya kuat namun disertai dengung yang 
mempesona. Di dalam kitab At-Tagasim (1/506) tertulis خسن الصوت‎ (bersuara 
merdu). 


Lafazh ind -dibaca dhammah huruf sin-nya- maknanya ibadah sunnah. 
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Jo 4G. 3 » 3803 eo 222 So 3G. 3 Ca 


vi [ear]‏ محمد بن عمر بن يوسف» قال: Ka‏ محمد بن 


هم عو ممع o‏ 


Ulas‏ قال: حدنا محمد بن 


or‏ ټ 


TA TT :‏ 
أبي الْعَاليَة برای عَنْ عبد الله ُن ا عَنْ ابي Ie BD d‏ 
لله akang ala‏ قال: ear‏ الصّلاة عَنْ 
وَكَتِهًا) قَال: us‏ أَفْعَلٌ؟ قال: Yo)‏ الصّلاة asa)‏ فإذا ad al‏ لم 
صلا تفيل تعب ولا ر (JA tk PI‏ 


1482 - Muhammad bin Umar bin Yusuf telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ja’far telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ayyub dari Abu Al Aliyah Al Barra dari Abdullah 
bin Ash-Shamit dari Abu Dzarr dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Bagaimana (sikapmu) jika kamu berada di sebuah kaum yang selalu 
mengakhirkan shalat dari waktunya?”. Abu Dzarr berkata, 
Bagaimana aku bersikap?. Beliau bersabda, “Laksanakan shalat pada . 
waktunya. Maka apabila kamu mendapatkan mereka belum 
melaksanakan shalat (lalu mereka melaksanakan shalat), maka 
shalatlah bersama mereka. Kamu jangan katakan, "Sungguh, aku 
telah melaksanakan shalat. Maka aku tidak akan shalat (bersama 
kalian)" “31 [69:3] 


Pd 
. 


81 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat imam Al Bukhari dan 
Muslim. Abdullah bin Ash-Shamit, ia adalah periwayat yang terpercaya dan 
termasuk periwayat Imam Muslim. Para periwayat lain dalam sanad ini telah sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Al Aliyah Al Barra, ia bernama Ziyad 
bin Fairuz. Menurut satu pendapat, ia bernama Ziyad bin Udzainah. Pendapat lain 
mengatakan, ia bernama Kaltsum. Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa yang 
memanggilnya dengan sebutan tadi adalah Udzainah. 

Ia dipanggil dengan sebutan Al Barra, karena ia bekerja meraut anak panah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2128) 
dari jalur periwayatan Abdushshamad bin Abdul Warits dari Syu'bah dengan sanad 
hadits di atas. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 3781) dari Sufyan Ats-Tsauri dari Ayyub dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 648 dan 242) pada pembahasan masjid, bab makruh mengakhirkan 
shalat dari waktu ikhtiyar (leluasa) dari Zuhair bin Harb, dan An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (2/15) pada pembahasan imam, bab shalat bersama imam- 
imam zhalim, dari Ziyad bin Ayyub. Keduanya meriwayatkan hadits dari Isma'il bin 
Ibrahim dari Ayyub dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab لك‎ Musnad 
(Hadits no. 454), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 684 dan 
241), An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i (2/113) pada pembahasan imam, 
bab mengulangi shalat bersama jama'ah setelah waktunya habis, dari jalur 
periwayatan Khalid bin Al Harits, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/279) dari Sahal bin Hammad, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/182) 
dari jalur periwayatan Abdushshamad bin Abdul Warits. Mereka berempat 
meriwayatkan dari Syu'bah dari Badil bin Maisarah dari Abu Al Aliyah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(Hadits no. 3780) dari Ma'mar dari Ayyub dari Ibnu Sirin, dan Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 648 dan 244) dari Abu Ghassan Al Masna'i 
dari Mu'adz bn Hisyam dari ayahnya dari Mathar. Mereka berdua meriwayatkan dari 
Abu Al Aliyah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(Hadits no. 648 dan 243), Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Al Kabir (Hadits 
no. 1633), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 293) 
melalui dua jalur periwayatan dari Abu Nu'amah dari Abdullah bin Ash-Shamit 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits-hadits yang sama akan penulis kemukakan pada uraian Hadits no. 1718 
dan 1719 dari jalur periwayatan Abu Imran Al Juni dari Abdullah bin Ash-Shamit 
dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits melalui jalur periwayatan Abu Imran ini 
akan dikemukakan disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (2/381) dari jalur periwayatan Al A'masy dari Muslim, ia berkata, “Aku 
duduk bersama Masrug dan Abu Ubaidillah di dalam masjid pada zaman Ziyad 
berkuasa. Ketika masuk waktu Zhuhur, mereka berdua bangun, lalu melaksanakan 
shalat. Kemudian keduanya duduk. Hingga ketika mw'adzdzin mengumandangkan 
adzan, dan imam keluar rumah untuk berjama'ah, keduanya bangun dan ikut 
melaksanakan shalat (berjama'ah Zhuhur bersama imam yang baru datang) pada 
waktu Ashar. 

Al Hafizh, di dalam kitab Fath Al Bari (2/14) berkata, “Terdapat keterangan 
shahih bahwa Al Hajjaj dan rajanya, Al Walid, serta pemimpin-pemimpin lain 
mengakhirkan shalat dari waktunya. Cerita-cerita di dalam hal ini cukup populer. Di 
antaranya yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dari Atha, ia berkata, 
“Al Walid mengakhirkan shalat Jum'at sampai sore hari. Pada satu ketika aku 
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Penjelasan” tentang Hadits yang Menetapkan bahwa shalat 
telah dikerjakan Bagi Orang yang telah mendapatkan Satu 
Raka'at shalat (sebelum masuk waktu shalat yang lain) 


Hadits Nomor: 1483 


]١ ear]‏ أعثيرئا GAS CH ٠ A Pad‏ القعتبي» عَنْ مالك 
عن ابن Ap‏ عن ابي A‏ عن al‏ شريرَة ats‏ رول pa SI‏ الله 
عَلَيْهِ وَسَلْم قال: (مَنْ BSI‏ رَكْعَة مِنْ GAN‏ فَقَدْ (GAN Bt‏ 


1483 - Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Al Oa”nabi telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang telah 
mendapatkan satu raka'at dari shalat, maka ia telah mendapatkan 
shalat”? [43:3] 


datang (ke masjid), lalu aku shalat Zhuhur sebelum aku duduk. Kemudian saat ia 
berkhutbah, aku melaksanakan shalat Ashar dalam posisi duduk dengan cara 
menggunakan isyarat.” Atha melakukan hal seperti itu karena khawatir dirinya akan 
dibunuh. Cerita lain adalah yang diriwayatkan oleh Abu Na'im, guru Imam Al 
Bukhari di dalam shalat, dari jalur periwayatan Abu Bakr bin Atabah, ia berkata, 
“Aku telah selesai dari shalat d ibelakang Abu Juhaifah. Lalu Al Hajjaj mengajakku 
shalat. Maka Abu Juhaifah pun bangun, lalu melaksanakan shalat (dibelakang 
Hajjaj).”Dari jalur periwayatan Ibnu Umar, terungkap bahwa ia melaksanakan shalat 
bersama Al Hajjaj, ketika Al Hajjaj mengakhirkan shalat, maka ia pun meninggalkan 
shalat berjama'ah dengannya. Dari jalur Muhammad bin Abu Isma'il, ia berkata, 
“Aku berada di Mina. Saat itu beberapa lembar Al Qur`an dibacakan di depan Al 
Walid. Lalu mereka mengakhirkan shalat. Aku memandangi ke arah Sa'id bin Jubair 
dan Atha yang sedang melakukan shalat dengan isyarat dalam keadaan 
duduk.”Lihat kitab لل‎ Mushannaf karya Ibnu Syaibah (2/380-382) dan karya 
Abdurrazzag (2/379). 

432 Judul ini, serta hadits yang berada di bawahnya ditulis pada catatan pinggir 
kitab Al Ihsan. Namun sebagian besarnya telah hilang. Lalu aku menetapkannya 
dengan merujuk dari At-Tagasim (3/166) 

$3 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu 
Daud (Hadits no. 1121) pada pembahasan shalat, bab orang yang telah 


478 Shahih Ibnu Hibban 


mendapatkan satu raka'at shalat Jum'at, dari Al Oa'nabi Abdullah bin Maslamah 
dari Malik dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ 
Muwaththa" (1/10) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab orang yang telah ` 
mendapatkan satu raka'at shalat. 

Hadits dari jalur periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/51), 
Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (Hadits no. 580) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab Barangsiapa yang telah mendapatkan satu raka'at dari 
shalat, maka sungguh ia telah mendapatkan shalat, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan 
An-Nasa`i (1/274), pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab orang yang telah 
mendapatkan satu raka'at shalat, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/151), di dalam kitab Musykil Al Atsar (3/105), serta Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 400). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad 
(Hadits no. 946), Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (2/241), Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih Muslim (Hadits no. 607), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (Hadits no. 524) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan 
orang yang telah mendapatkan satu raka'at shalat Jum'at, Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (Hadits no. 1122) pada pembahasan igamat, bab orang yang 
telah mendapatkan satu raka'at shalat jum'at, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad- 
Darimi (1/277), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (3/105), dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (Hadits no. 401) dari jalur periwayatan 
Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab AJ Mushannaf 
(Hadits no. 3370) dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab لكل‎ Mushannaf 
(Hadits no. 2224 dan 3369). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan 
oleh Ahmad di dalam kitab AJ Musnad (2/254, 270, 271, dan 280), Imam Muslim di 
dalam kitab Shahih Muslim (Hadits no. 608), Abu Awanah di dalam kitab Al 
Musnad (1/372 dan 373), Ibnu Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (Hadits no. 152) 
dari Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/260) dari 
Abdul A'la. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 985) dari jalur periwayatan Mu'tamir. Mereka 
berdua meriwayatkan dari Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad sanad sanad sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/277) dari jalur periwayatan Al Auza'i dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar 
(3/105) dari jalur periwayatan Abdul Wahab bin Abu Bakr dari Az-Zuhri dengan 


sanad hadits di atas dan menambahkan lafazh lekat (dan keutamaannya). 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/348) dan 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits no. 985) melalui 
dua jalur periwayatan dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dengan sanad 
hadits di atas. 
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Penjelasan bahwa Orang yang telah Mengerjakan Satu Raka'at 
Shalat, Maka Shalat yang Ia Lakukan Tidak Tertinggal 


Hadits Nomor: 1484 


Es da MUA Dat)‏ أبُو A ana‏ عار» عن زهير 
i‏ ملم عن ابي صالج» gada‏ بن سَعِيلِه Pay‏ بن 
سي عن أبي هُرَيْرَة عن النِّى» صلی الله عله وسل قال: (مَنْ صلی 
مِنَ الصبح ركعة قبل أن LAN alat‏ لَمْ فة الملا oi‏ مرت 

Gta d أن توب لشن‎ PS jadi 


1484 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu 


Hadits-hadits yang sama akan penulis kemukakan pada uraian Hadits no. 1586 
dari jalur periwayatan Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dengan sanad hadits 
di atas dan dengan teks yang lebih panjang dari ini. Takhrijnya akan dikemukakan 
disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AI Musnad (2/489), Al 
Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/374), dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/379) dari jalur periwayatan Khalas dari Abu Rafi’ dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (2/265) dari 
jalur periwayatan Zaid Abu Irak bin Malik dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak 
(1/216, 273, dan 274) dari jalur periwayatan Zaid bin Abu Itab dan Sa'id Al Magburi 
dari Abu Hurairah. Al Hakim menyatakan hadits ini shahih. Pernyataannya ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Penulis akan mengemukakan hadits-hadits yang sama pada uraian Hadits no. 
1485 dari jalur periwayatan Ubaidillah bin Umar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits 
di atas, Hadits no. 1484 dan 1583 dari jalur periwayatan Atha bin Yasar dan Al A'raj 
dari Abu Hurairah, Hadits no. 1582 dan 1585 dari jalur periwayatan Ibnu Abbas dari 
Abu Hurairah, dan Hadits no. 1581 dari jalur periwayatan Bisyr bin Nuhaik dari 
Abu Hurairah. 

Di dalam sanad ini terkandung dalil bahwa orang yang memasuki shalat, lalu ia 
shalat satu raka'at, kemudian waktu shalat yang dia lakukan telah habis, maka ia 
telah telah mendapatkan seluruh shalatnya. Dan seluruhnya dihukumi ada” (tunai, 
bukan gadha). Lihat Syarh As-Sunnah (2/249-250), Fath Al Bari (2/57), Syarh Al 
Muwattha' karya Az-Zargani (1/27-2), dan At- Tamhid (7/63-78). 
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Amir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Zuhair bin 
Muhammad dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih Busr bin Sa'id dan 
Abdurrahman Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa melaksanakan satu raka'at dari (shalat) 
Subuh sebelum matahari terbit, maka shalatnya tidak tertinggal. Dan 
barangsiapa melaksanakan satu raka'at dari shalat Ashar sebelum 
matahari terbenam, maka shalatnya tidak tertinggal. ”* 34 ]43:3[ 


“4 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Zuhair bin Muhammad At-Tamimi-, jika ia meriwayatkan hadits kepada 
para periwayat di luar negeri Syam, maka riwayatnya dinyatakan shahih. Hadits ini 
adalah salah satu di antaranya. Karena Abu Amir —yang nama aslinya Abdul Malik 
bin Amr Al Oaisi- adalah periwayat dari Bashrah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(Hadits no. 2381) dari Zuhair bin Muhammad dengan sanad hadits di atas. Hadits- 
hadits yang sama akan penulis kemukakan pada uraian Hadits no. 1557 dan 1583 
dari jalur periwayatan Malik dari Zaid bin Aslam dengan sanad hadits di atas. 
Namun di dalam Sanad ini tertulis Atha bin Yasar”, menggantikan “Abu Shalih”. 
Takhrij hadits ini akan dikemukakan disana. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(Hadits no. 699) pada pembahasan tentang shalat, bab waktu shalat di kala udzur 
darurat, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/378) melalui dua jalur periwayatan 
dari Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Dawardi, dan Abu Awanah (1/358) dari jalur 
periwayatan Hafsh bin Maisarah. Keduanya dari Zaid bin Aslam dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (2/84) dari jalur periwayatan Abu Az-Zinad dari Al A'raj dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani AI 
Atsar (1/150), dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (Hadits 
no. 958) dengan dua jalur periwayatan dari Syu'bah dari Suhail bin Abu Shalih dari 
ayahnya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i 
(1/273) pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab orang yang telah 
mendapatkan satu raka'at dari Shubuh, dari Ibrahim bin Muhammad dan 
Muhammad bin Al Mutsanna dari ayahnya dari Abdullah bin Sa'id. Ia berkata, 
“Abdurrahman Al A'raj telah menceritakan kepadaku dengan sanad hadits di atas. 
Lihat hadits sebelum ini. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Memberikan Kesan kepada orang 
yang Tidak Ahli dalam Ilmu Hadits bahwa orang yang telah 
mendapatkan satu rakaat shalat, maka ia mendapatkan seluruh 
shalatnya 


Hadits Nomor: 1485 


[isao]‏ ارتا Dama‏ بن عرو بن عَبّادٍ A A kaan‏ سيد 


r, 
PA r 


Jo 8.5,‏ ره هام o‏ 024 > . 223 2 مه ب Fo-‏ 
الأشج» حدثنا ابن إدريس» عن عبيدٍ الله بن عمرء عن الزهري عن أبي 
Tee‏ مه Eee 50 "5 0 na Pan pan Papan E‏ 
سلمة عن ابي هریره» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: (من 
NAN Gya BI‏ ركعة» فَقَدْ BIS‏ الصَّلاةَ MAS‏ 


1485 - Muhammad bin Amr bin Abbad di Busta telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Sa'id Al Asyajju telah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Idris telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Ubaidillah bin Umar dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
telah mendapatkan satu raka'at shalat, maka ia telah mendapatkan 
shalat seluruhnya”. 2 [43:3] 


885 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Sa'id Al Asyajju adalah Abdullah bin Sa'id. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/274) pada pembahasan waktu- 
waktu shalat, bab barangsiapa yang telah menemukan satu rakaat shalat, dari Ishag 
bin Ibrahim dari Abdullah bin Idris dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/375), Muslim (hadits no. 607) pada 
pembahasan masjid-masjid, Abu Awanah (1/372), Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/378) dari beberapa jalur periwayatan dari Ubaidillah bin Umar dengan 
sanad hadits di atas. 

Pada pembahasan hadits no. 1483 yang telah lalu, hadits dari jalur periwayatan 
Malik dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Aku juga telah menjelaskan takhrij 
haditsnya pada pembahasan hadits tersebut. 
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Penjelasan tentang Orang yang Telah Mendapatkan Satu Raka'at 
Shalat (pada waktunya) maka Ia Wajib Menyempurnakan 
Shalatnya. Oleh karena itu, Orang yang Sudah Mendapatkan 
Sebagian Shalatnya, bukan berarti Ia Telah Mendapatkan 
Seluruh Shalatnya. 


Hadits Nomor: 1486 


Dem)‏ أخبرئا EA dana JAS‏ مُحَمَّدُ بن غالب الأتطاكي» 
E KA‏ حَنْ أبي هريره ن I‏ الله صل الله عله 
JG cal‏ من Bik‏ مِنْ SA as Pl‏ ما بقي). 


1486 - Makhul di kota Bairut telah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib Al Anthagi telah menceritakan kepada kami, 
Ghushnu bin Isma'il telah menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ayahnya dari Az- 
Zuhri dan Makhul dari Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang telah mendapatkan 
satu raka'at dalam shalat (pada waktunya), maka ia telah 
mendapatkan shalat dan ia harus menyempurnakan raka'at yang 
kurang. 6 [43:3] 


"6 Ghashan bin Isma'il. Penulis telah menjelaskan biografinya di dalam kitab At- 
Tsigat (9/4). Ia berkata, “Kemungkinan ia adalah periwayat kontradiktif”. 

Ibnu Tsauban adalah Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban Al Anasi, ia adalah 
periwayat yang kontradiktif dalam periwayatannya”. Di dalam kitab Ar-Tagrib 
terdapat komentar bahwa ia adalah periwayat yang jujur, terkadang berbuat salah, 
dan terkadang adanya perubahan. Sedangkan para periwayat yang lain pada sanad 
hadits ini adalah para periwayat yang terpercaya”. Lihat pada pembahasan hadits no. 
1483 dan 1484. 
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Penjelasan tentang Hadits yang diriwayatkan dari Jalur 
Periwayatan Az-Zuhri yang Menunjukan bahwa "Orang yang 
telah Mendapatkan Satu Raka'at Shalat Jum'at, niscaya Ia telah 
Mendapatkan Shalat jum'at Seluruhnya," Hadits tersebut 
mengandung aib, dan Hadits itu tidak Shahih sama sekali.” 


Hadits Nomor: 1487 
JAS gi); ta (lina بن‎ aya أخبرئا عمران بن‎ ]۱٤۸۷[ 


o o E 


Kl (EPA‏ حماد بن زَيْدِء عن مالك بن (SA A) uya‏ عن 
بي Sh‏ أن apa‏ صلی الله kag ala‏ قال: (مَنْ 
NG‏ من صلاة رَكْعَة فَقَدْ Ef‏ قالوا: من هتا قيْل: وَمَنْ أَذْرَكَ iya‏ 
الْجْمُعَةِ ركعة صلى SAS‏ 


1487 - Imran bin Musa bin Mujasyi’ Abu Kamil Al Jahdari telah 
mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Malik bin Anas dari Az-Zuhri dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW, bersabda, 
“Barangsiapa yang telah mendapatkan satu raka'at dalam shalat, 
maka ia telah mendapatkan shalat”. 


Mereka berkata, “Dari sini dapat dikatakan bahwa barangsiapa 
yang telah mendapatkan satu raka'at dalam shalat jum'at (dengan 
berjama'ah), maka ia harus mengerjakan (raka'at) yang lainnya 
(yang kurang) ”.”143:31 


437 Lihat kitab Talkhish Al Habir (2/40). 

43 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. 

Abu Kamil Al Jahdari dalah Fadhil bin Husain bin Thalhah Al Jahdari. 

“9 Di dalam kitab A/ Muwaththa ` (1/105) terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
Syihab bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang telah mendapatkan satu 
raka'at dalam shalat jum'at (dengan berjama'ah), maka ia harus mengerjakan 
(raka'at) yang lain”. Ibnu Syihab berkata, “Ini adalah sunnah”. 
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Penjelasan tentang Perintah Shalat kepada Orang yang Sedang 
tidur Apabila Ia telah Bangun dari Tidur 


Hadits Nomor: 1488 


Malik berkata, “Oleh karena itu, Para ulama di negeri kami telah mendapatkan 
(makna hadits di atas), yaitu bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
telah mendapatkan satu raka'at dalam shalat, maka ia telah mendapatkan shalat”. 

Ibnu Umar di dalam kitab Ac-Tamhid (7/70) berkata, “Di dalam hadits ini juga 
terdapat kesimpulan pembahasan di dalam ilmu fikih bahwa “Barangsiapa yang telah 
mendapatkan satu raka'at dalam shalat jum'at (dengan berjama'ah), maka ia harus 
mengerjakan (raka'at) yang lain”, maka ia harus shalat dua raka'at. Jika ia tidak 
mendapatkan satu raka'at, maka ia harus mengerjakan empat raka'at karena hadits 
yang terdapat di dalam sabda Rasulullah SAW, “Barangsiapa yang telah 
mendapatkan satu raka'at dalam shalat, maka ia telah mendapatkan shalat” 
menunjukkan bahwa barangsiapa yang tidak mendapatkan satu raka'at di dalam 
shalat, maka ia tidak mendapatkan shalat tersebut. Barangsiapa yang tidak 
mendapatkan shalat jum'at, maka ia harus shalat empat raka'at. Pembahasan ini 
menjadi kontradiksi dikalangan para fugaha. 

Imam Malik, Asy-Syafi'i dan pengikut madzhab mereka, Ats-Tsauri, Al Hasan 
bin Al Hayy, Al Auza'i, Zufur bi Al Hudzail, Muhammad bin Hasan pada 
pendapatnya yang paling masyhur, Al Laits bin Sa'ad, Abdul Aziz bin Abu Salamah 
dan Ahmad (bin Hanbal berpendapat bahwa barangsiapa yang tidak mendapatkan 
satu raka'at di dalam shalat jum'at bersama imam, maka ia harus shalat empat 
raka'at. Imam Ahmad (berkata, “Jika ia tertinggal mengerjakan ruku' (Bersama 
imam), maka ia harus shalat empat raka'at. Jika ia mendapatkan satu raka'at, maka 
ia harus mengerjakan raka'at yang lain. Pendapat ini yang dipegang oleh lebih dari 
satu orang para sahabat Nabi, diantaranya Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, dan Anas. Al 
Atsram menjelaskan bahwa pendapat ini di pegang oleh Ahmad. 

Abu Hanifah dan Abu Yusuf berkata, “Jika ia takbiratul ihram sebelum imam 
mengucapkan salam, maka ia harus shalat dua raka'at”, pendapat ini juga 
diriwayatkan oleh Ibrahim An-Nukha'i, Al Hakam bin Utaibah, Hammad, ini juga 
pendapat Daud, berdasarkan sabda Nabi SAW., “Apa-apa yang telah kalian 
dapatkan, maka kalian telah mengerjakan shalat. Apa-apa yang tertinggal oleh 
kalian, maka sempurnakanlah”. Telah diriwayatkan, “Apa-apa yang tertinggal oleh 
kalian, maka kalian harus mengghadanya”. Mereka berkata, “Apa-apa yang 
tertinggal, maka ia harus shalat dua raka'at, bukan empat raka'at. Dan barangsiapa 
yang mendapatkan imam sebelum imam mengucapkan salam, maka ia telah 
mendapatkannya karena ia hanya diperintahkan untuk shalat bersama imam (Tanpa 
harus dari awal, cukup akhir saja walaupun sesaat sebelum imam mengucapkan 
salam, pener)”. kedua pendapat di atas diriwayatkan dari Muhammad bin Al 
Hasan”. 
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Go aie A e E PA أخبرا أَحْمَدُ بن‎ ]۱٤۸۸[ 
sl عَنْ ابي سَعِيدٍ الْخُدْرِي» قال:‎ le SPAN جَرِيرٌ عن‎ 


LAN da‏ الله ade‏ وسلم d‏ يا رَسُولَ الله إن زوحي 


صَفوان iji‏ الْمُعَطلٍ يضري É, gain ake WA‏ صنت ولا Jal‏ 
Ko‏ الجر حى Ali‏ الس قال سوصقوان عند CS‏ 
b‏ فقال: ا رَسول الله أن قولهًا يَضْربُني SI‏ ا A‏ تقر 
Dora‏ وقذ EP‏ عَنها. قال ابي صلی الله عليه وَسَلَمَ (لَوْ LS‏ 
سُورَة وَاحدَة AI II‏ قال: وما وها gka‏ إِذَا صمْت فنا 
نعلق صو ونا Jêng‏ شاب ولا eeh‏ قال Jang‏ الله صَلَى الله عليه 
وسل A‏ نصُومٌ امرأة إلا a d‏ قال: وأما JAN nali‏ 

(Jas ehizi SB) slang aje الله‎ Jo فقال‎ 


1488 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, Jarir 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al A'masy dari 
Abu Shalih dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Seorang wanita 
datang kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya suamiku yang bernama Shafwan bin Al Mv’aththil 


40 Shafwan bin Al Muaththil bin Rahdhah bin Al Mu'ammal Abu Amr As- 
Sulami Adz-Dzakwani. Ia masuk Islam sebelum terjadinya perang Bani Al 
Mushthalig. Perang ini terjadi pada tahun ke 5 H. Ia mengikuti perang Khandag 
serta peperangan setelahnya. Ia bersama Kurz bin Jabir Al Fihri ditugaskan untuk 
mencari orang-orang Urainah yang membunuh penggembala unta milik Rasulullah 
SAW ia tergolong pasukan penjaga Rasulullah SAW. Ia memperoleh sanjungan dari 
Rasulullah, beliau bersabda, “Tidak ada yang aku tahu tentang Shafwan bin Al 
Muaththil selain kebaikan”. Shafwan inilah yang di fitnah oleh orang-orang munafiq 
(mereka menuduhnya telah melakukan perzinahan dengan Aisyah RA., pener). 
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memukulku jika aku telah selesai mengerjakan shalat, ia menyuruhku 
berbuka (tidak puasa) jika aku telah mengerjakan puasa, ia tidak 
mengerjakan shalat Subuh hingga terbit matahari. Rasulullah SAW 
berkata sedangkan Shafwan sedang berada disampingnya, kemudian 
Rasulullah menanyakan hal tersebut kepada Shafwan tentang apa yang 
telah dikatakan oleh istrinya, kemudian Shafwan berkata, “Wahai 
Rasulullah, adapun ucapannya bahwa ia memukulku pada saat aku 
telah selesai mengerjakan shalat, hal itu karena ia membaca dua surat 
sedangkan aku telah melarangnya”. Kemudian Nabi SAW berkata, 
“Jika hanya membaca satu surat saja, niscaya hal tersebut telah 
cukup bagi manusia”. Shafwan berkata, “Adapun ucapannya bahwa ia 
memenyuruhku untuk tidak berpuasa jika aku telah selesai puasa, 
karena dia merasa bebas kemudian dia puasa sedangkan aku masih 
berusia muda, dan aku tidak mampu menahan kesabarku (untuk 
melakukan persetubuhan, penterj)”. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika demikian, maka wanita tidak boleh berpuasa kecuali 
atas idzin suaminya”. Shafwan kembali berkata, “Adapun ucapannya 
bahwa aku tidak shalat hingga terbit matahari, karena kebiasaan 
anggota keluarga hampir tidak bangun tidur hingga terbit matahari”. 
Kemudian Rasulullah berkata, “Jika engkau telah bangun, maka 
shalatlah””!78:1) 


Lalu Allah Azza wa Jalla dan Rasul-Nya membebaskan Shafwan (dan Aisyah) dari 
tuduhan tadi. Hadits tentang terbebasnya Shafwan dari fitnah sangat populer. Imam 
Adz-Dzahabi di dalam kitab Siyar Alam An-Nubala (2/115) -saat menjelaskan 
biografi Shafwan dan mengutip satu bagian dari hadits no. 1488 ini- berkata, “Sulit 
dibayangkan jika Shafwan melakukan hal di atas (memukul istri yang sedang shalat 
dan menyuruhnya berbuka saat istri berpuasa dan ia telat mengerjakan shalat 
Shubuh. Karena Nabi SAW mengangkatnya sebagai pasukan penjaga beliau (hingga 
ia tak mungkin melakukan hal tadi). Mungkin yang dimaksud orang lain, dengan 
meminjam namanya saja (bukan benar-benar dirinya). 

#1 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb. Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid. Al A'masy 
adalah Sulaiman bin Mihran. Abu Shalih adalah Adz-Dzakwan Az-Ziyat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (dan Anaknya Abdullah di dalam 
kitab A/ Musnad (3/80), Abu Daud (hadits no. 2459) di dalam pembahasan puasa, 
bab wanita yang mengerjakan puasa tanpa seidzin suaminya”, Ath-Thahawi di dalam 
kitab Musykil Al Atsar (2/424) dari Fahd bin Sulaiman. Mereka berempat 
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Penjelasan tentang lafazh yang Berkaitan dengan Orang yang 
Kurang faham tentang Ilmu Hadits dan ia berasumsi bahwa 
Mengerjakan (shalat) Fajar pada saat mendekati terbitnya 
matahari adalah lebih utama daripada Mengerjakan shalat Fajar 
pada waktu hari masih gelap 


Hadits Nomor: 1489 


CI Aap أبو‎ BIL أخبرا أَحْمَدُ بن علي بن المتتّى»‎ ]۱٤۸۹[ 


. 29 


ټی أن سد g Ob‏ ان لاحن اصع gi‏ ُتر بن ا ع 
ا KN an uk a IN‏ > کان أَعْظم SAN‏ 


CA si 


Sa MG lg حاتم أمرَ الْمُصْطَمَى صلّى اله عليه‎ gi قال‎ 
الله‎ Jag aka; OITA AI في هَذَا‎ Li Na 
Ba gin grall PIa يُعلْسُوْنَ‎ IS وَأَصْحَابَة‎ enda ليه‎ 

مد المع ga‏ بصّلاة و un AS‏ ريما کان أَذَاء صَّلاته Ji‏ 


ول اش na‏ تل 


meriwayatkan hadits di atas dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dengan sanad 
hadits yang sama. Al Hakim di dalam kitabnya (1/436) telah menshahihkan hadits 
ini dan mengatakan bahwa hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim, Adz-Dzahabi sepakat dengan statemen tersebut. Al Hafizh di dalam kitab 
Al Ishabah (5/153) berkata, “Sanad hadits ini shahih”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/85) dari Aswad bin Amir dari Abu 
Bakar dari Al A'masy dengan sanad hadits yang sama. 

Lihat tafsir ucapannya (istri Shafwan), “Karena ia membaca dua surat....... ” di 
dalam kitab Musykil Al Atsar (2/424). Dan lihat kitab Ma'alim As-Sunan (2/136- 
137). 
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رقال: ركم كلما HA‏ بريد به تيقكم 


AN‏ کم مِنْ أن 1558 الصّلاة بالشّك. 


1489 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id Al Oaththan telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Ibnu Ajlan dari Ashim dari Umar bin Qatadah dari 
Mahmud bin Al Walid dari Rafi” bin Khadiz dari Nabi SAW 
bersabda, “Lakukanlah shalat Shubuh pada waktu masih benar-benar 
Shubuh karena setiap kali kalian mengerjakan shalat subuh pada 
waktu masih benar-benar Shubuh, maka hal itu lebih besar pahalanya 
bagi kalian atau lebih besar pahalanya.” “145:1) 


#2 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Ajlan adalah Muhammad, ia telah dinilai 
sebagai periwayat yang terpercaya oleh lebih dari satu orang ulama hadits, hadits- 
haditsnya telah diriwayatkan oleh para Imam hadits, hadits darinya telah 
diriwayatkan oleh Muslim pada hadits yang memperkuat hadits lain. Hadits ini tidak 
ada komentar apapun dari ulama hadits, dan telah diikuti oleh hadits yang 
memperkuatnya. Para periwayat yang lainnya yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
adalah periwayat yang termasuk kriteria periwayat shahih yang sesuai dengan syarat 
Al Bukhari dan Muslim selain Mahmud bin Labid, karena Imam Al Bukhari tidak 
pernah meriwayatkan hadits darinya, ia adalah sahabat kecil dan sebagian besar 
riwayatnya diriwayatkan dari para Sahabat Nabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/272) di dalam pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab shalat Shubuh pada saat terbitnya matahari dari Ubaidillah 
bin Sa'id dari Yahya bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. Lafazhnya adalah 
“Lakukanlah (shalat) Fajar pada saat mendekati terbitnya matahari”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/321), Ahmad (4/142) 
dari Abu Khalid Al Ahmari dari Ibnu Ajlan dengan sanad hadits yang sama, dengan 
lafazh “Lakukanlah (shalat) Fajar pada saat mendekati terbitnya matahari’, karena 
ia....... 7 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 4285, 4289, dan 
4291) dari jalur periwayatan Ashim bin Umar bin Qatadah dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (1/179), Ath-Thabrani (hadits 
no. 4292) dari jalur periwayatan Syu'bah dari Abu Daud (dari Zaid bin Aslam dari 
Mahmud bin Labid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/143) dari Asbath dari Muhammad 
dari Hlsyam bin Sa'ad dari Zaid bin Aslam dari Mahmud bin Labid dari sebagian 
sahabat Nabi SAW. dari Nabi SAW. 
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Abu Hatim berkata, “Rasulullah SAW Memerintahkan untuk 
mengerjakan shalat Shubuh pada waktu mendekati terbitnya matahari, 
karena faktor penyebab (illat) perintah ini tersembunyi, hal itu karena 
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya mengerjakan shalat 
Shubuh pada saat masih gelap dan malam hari sedang purnama. Jika 
seseorang ingin mengerjakan shalat Shubuh pada saat masih gelap, 
niscaya pada malam itu akan terus terang benderang, maka 
kemungkinan ia mengerjakan shalatnya pada malam hari. Kemudian 
Rasulullah SAW Memerintahkan shalat Shubuh pada saat terang 
benderang seukuran yang dapat diyakini bahwa fajar telah terbit, dan 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya jika kalian telah berada pada 
pagi hari, dengan hal itu kalian menginginkan secara yakin fajar 
telah datang dan hal itu lebih besar pahalanya bagi kalian daripada 
mengerjakan shalat yang diliputi keraguan. 


Hadits Nomor: 1490 


Dea‏ أخبركا حايڈ بْنْ مُحَمَّدِ gi‏ شيب BS‏ سرب بن بوس 
Lag” 0 ° 2 20230362 or 20 3072 PANA‏ .0 .2 9 
G‏ يزيد بن هارون» ومحمد بن يزيد» عن ابن إسحاق» عن عاصم بن 
A PN‏ قال: قال رَسول 
A 0 b‏ كل ر 7 1 o £? -<z Z, o‏ 

الله صلى الله ih alang e‏ بالفجر فَأنَهُ أعظم PW‏ 


1490 - Hamid bin Muhammad bin Syuaib telah mengabarkan 
kepada kami, Suraij bin Yunus telah menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun dan Muhammad bin Yazid telah menceritakan 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (1/179) dari jalur periwayatan 
Al Laits dari Hisyam bin Sa'ad dari Zaid bin Aslam dari Hasyim bin Umar dari 
beberapa pria dari kalangan kaum Anshar dari Sahabat Nabi dari Nabi SAW. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/429) dari Ishag bin Isya dari 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari Ayahnya dari Mahmud bin Labid dari Nabi 
Muhammad SAW. 
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kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Ishag bin Ashim bin Umar bin 
Oatadah dari Mahmud bin Labid dari Rafi bin Khadij, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Lakukanlah (shalat) Fajar pada saat 
mendekati terbitnya matahari, karena sesungguhnya hal tersebut 
sangat besar pahalanya' 2443145:1) 


Penjelasan tentang Kekeliruan Asumsi orang yang tidak pandai 
di dalam Ilmu Hadits bahwa Mengerjakan (shalat) Shubuh pada 
saat Mendekati Terbitnya Matahari adalah Lebih Utama 
daripada Mengerjakan Shalat Shubuh pada saat hari masih gelap 


4 Hadits ini hadits shahih, sanad hadits ini kuat jika Ibnu Ishaq bukan 
merupakan periwayat mu'an'an. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/179) dari Ali bin Syaibah. Al-Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/457), 
dari jalur periwayatan Ahmad (bin Al Walid Al Fahham. Kedua jalur periwayatan 
tersebut dari Yazid bin Harun dengan sanad hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayyalisi (hadits no. 959), At-Tirmidzi 
(hadits no. 154) di dalam pembahasan Shalat, bab shalat fajar pada saat mendekati 
terbitnya matahari, Ad-Darimi (1/277), Ath-Thabrani (hadits no. 4286, 4287, 4288, 
dan 4290), Al Baghawi (hadits no. 354) dari berbagai jalur periwayatan hadits, dari 
Ibnu Ishaq dengan sanad hadits di atas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini merupakan 
hadits hasan shahih”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/465) dari jalur periwayatan Yazid, 
dari Muhammad bin Ishag, ia berkata, “Ibnu Ajlan telah memberitahukan kepada 
kami sebuah hadits dari Ashim bin Umar dari Mahmud bin Labid dari Rafi bin 
Khadij dari Nabi Muhammad SAW., Yazid berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Lakukanlah oleh kalian shalat Shubuh pada waktu masih benar- 
benar Shubuh. Maka hal itu lebih besar pahalanya atau pahalanya lebih besar”, 
sanad hadits ini kuat dan Ibnu Ihag telah menjelaskan hal tersebut dari perkataan 
Ibnu Ajlan yang pernah ia dengar. Oleh karena itu, maka keraguan tadlimya 
menjadi hilang. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i 1/372, Ath-Thabrani (hadits no. 
4294 dari jalur periwayatan Abu Ghassan Muhammad bin Mathraf, Yazid bin Aslam 
telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Ashim bin Umar bin Qatadah dari 
Mahmud bin Labid dari seorang pria dari kaum Anshar sebuah hadits marfu' dengan 
lafazh, “peli Abel DS padu Sist 1a”, Lakukanlah (shalat) Fajar pada saat 
mendekati terbitnya matahari, karena sesungguhnya hal tersebut sangat besar 
pahalanya”, sanad hadits ini shahih seperti yang dikatakan oleh Al Hafizh Az-Zaila'i 
di dalam kitab Nashbu Ar-Rayah 1/238. 
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Hadits Nomor: 1491 


f مع‎ PAN aa 0 2o e هم‎ 20 So nf 
ابن أبي‎ Ga قال:‎ JA إِيرَاهِيم بن‎ o إِسْحَاق‎ si ]١591[ 
5. 3 ه‎ r23 


اسم م Lo e ? Pa PAN ha‏ م هاس o‏ 
عمر العدني» قال: حدنا سفیان» عن محمد بن عجلان» عن عاصم بن 


. 


o رر‎ 


عُمَرَ Bi‏ عَنْ مَحْمُودٍ بن بيار عَنْ رَافِع بْنِ ged‏ عن abo Cal‏ 
لله عليه lh‏ أله قال: a a Nggih‏ أَعْظَمْ PA‏ 
قال: (SAI Hah‏ 


0. Ma r 077 A La 2 O ب‎ Sol a A Lah 1 r 2 z 
صلى الله عليه وسلم بقوله:‎ ad قال ابو حاتم رَضِئ الله تَعَالَى عَنْهُ: أَرَادَ‎ 
Oa Ana e و ممع‎ Da P A A ayo É 
AS المقمرة التي لا يتبين فيها وضوح طلوع الفجر,‎ JI (أسفروا) فِي‎ 
6 s 20 وو‎ r © 2 5 s رم‎ A 0 و‎ 
بالاسقار بطلوع الف فإن‎ GA يودي الْمَرْء صلاة الصبح إلا بد‎ 

7 2 < 9 Fe :هدم َم 2 مر انمه‎ z [e É 
للأخر مِنْ أن تُصلى على غَيْر‎ E كما وصفتاء‎ BNI a 
3 3 -0 ور‎ 

1491 - Ishaq bin Ibrahim bin Isma'il telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ibnu Abu Umar Al Adani telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Muhammad bin Ajlan dari Ashim bin Umar bin Oatadah 
dari Mahmud bin Labid dari Rafi” bin Khadij dari Nabi SAW bahwa 
beliau bersabda, “Lakukanlah (shalat) Shubuh pada saat mendekati 
terbitnya matahari, karena sesungguhnya hal tersebut sangat besar 


pahalanya bagi kalian”. Atau ia berkata, “Sangat besar pahalanya 
bagi kalian” 4. (7:5) 


44 Sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/50- 
51), Abdurrazzag (hadits no. 2159), Al Humaidi (hadits no. 408), Ahmad (4/140), 
Abu Daud (hadits no. 424) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat Shubuh, Ibnu 
Majah (hadits no. 672) pada pembahasan shalat, bab waktu Shalat Fajar, Ad-Darimi 
(1/277), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/178), Ath-Thabrani 
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Abu Hatim RA berkata, “Maksud ucapan Nabi Muhammad 
SAW tentang kalian harus berada pada terang fajar yaitu pada malam 
purnama yang tidak akan jelas dan kelihatan datangnya fajar agar 
manusia tidak mengerjakan shalat Shubuh kecuali setelah yakin 
datangnya fajar dengan terangnya langit, karena jika mengerjakan 
shalat subuh pada waktu yang telah kami sebutkan niscaya pahalanya 
jauh lebih besar daripada orang yang mengerjakan shalat pada saat 
dirinya tidak yakin tentang terbitnya fajar.” “5 


di dalam kitab A/ Kabir (hadits no. 4283-4284), Abu Nu'aim di dalam kitab A/ 
Hillyah (7/94), Al Hazimi di dalam kitab A/ Pribar (hal. 75) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 4284) dari jalur 
periwayatan Sufyan bin Uyainah, dan jalur periwayatan Sufyan bin Ats-Tsauri dari 
Ibnu Ajlan dengan Sanad hadits di atas. 

Lihat pembahasan yang telah lalu pada pembahasan hadits no. 1489 dan 1490. 

#45 At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan-nya (1/291) berkata, “Asy-Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq berkata, “Makna A/ /sfar (Saat mendekati terbitnya matahari) yaitu fajar 
telah terbit secara jelas dan tidak ada keraguan lagi, dan mereka tidak berpendapat 
bahwa makna A/ /sfar adalah untuk mengakhirkan shalat. 

Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1/197) berkata, “Mayoritas ulama 
mengatakan bahwa shalat fajar pada saat hari masih gelap, sedangkan Imam Asy- 
Syafi'i memaknai A/ Isfar pada hadits ini adalah waktu terbitnya fajar secara yakin 
dan hilangnya keraguan. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Mas'ud Al Anshari yang menunjukkan bahwa Rasulullah SAW. Mengerjakan shalat 
Shubuh pada saat hari masih gelap, kemudian diwaktu yang lain mengerjakan shalat 
Shubuh pada saat mendekati terbitnya matahari, kemudian beliau tidak pernah 
mengerjakan shalat Shubuh pada saat mendekati terbitnya matahari hingga beliau 
wafat. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 394) dengan sanad 
shahih. 

Imam Ath-Thahawi rahimahullah di dalam kitab Ma'ani Al Atsar telah 
mengkompromikan makna dua hadits لل‎ /sfar dan At- Tagliis dengan pendapat 
bahwa Rasulullah SAW. Mengerjakan shalat Shubuh pada saat hari masih gelap dan 
beliau memanjangkan bacaan hingga sampai mendekati terbitnya matahari”, 
pendapat ini sangat moderat, dan ia berkata diakhir ucapannya (1/184), “Yang 
mengharuskan mulai mengerjakan shalat fajar pada saat hari masih gelap dan selesai 
mengherjakan shalat fajar pada saat mendekati terbitnya matahari, ini sesuai dengan 
hadits yang telah kami riwayatkan dari Rasulullah SAW dan sahabatnya. Ini juga 
pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad bin Al Hasan rahimahullah. 
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Penjelasan tentang Waktu Mendekati Terbitnya Matahari dan 
Rasulullah Mengerjakan Shalat Shubuh pada Waktu Tersebut 


Hadits Nomor: 1492 


0 eT Pa - هه‎ 97 ° aAa r 0 c0 re. £ 

o 4 E 2 A. P -ro 9 a7 9 یہ‎ 8 aro 2 4 | 
سفيان الثؤري» عَنْ‎ G إِسْحَاق الأزرق»‎ ES الدورقي»‎ LA 
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معنا هذين‎ JA) الصلاةء فقال:‎ S3 عليه وسلم رحل» فسألة عن‎ 


ّمه 67 o 70 6 a 52 Aa A 4 05 rara‏ 3 
الوقتين) فلما gJ;‏ الشمس» صلى AI‏ لم صلى العصر والشمس 


Aa وَصلّى‎ andil AE حن‎ Op kn Sa 
DN 27 ا‎ “Tb er Ono MP ب وو‎ 
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0 ó 3 4 o - 29 Pa Nana EP 2 2 oa? PIPET a? 
Gi apil وَالشّمْس حيّة‎ Yaa Gb agal أن يبرد بهاء‎ AG بالظهر»‎ 
KEB مَغِيْبٍ الشفق» وَأْمَرَهُ‎ J3 LAI UG وَأَمَرَهُ‎ caya IT كان‎ sil 
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بهل لم قال:‎ PAE الفجر»‎ ab sa العشاء بعدما ذهب ثلث الليلء‎ 
ig) قال: أا يَا رَسُوْل الله قال:‎ (GAN السّائل عَنْ وقت‎ GN) 
صلاتكم بین ما رأيتم).‎ 
1492 - Ahmad bin Yahya bin Zuhair Batustar telah 
mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah 
menceritakan kepada kami, Ishag Al Azragi telah menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah 
dari Ayahnya, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW 
Kemudian ia bertanya tentang waktu shalat. Kemudian Nabi 


menjawab, 'Kerjakan shalat bersama kami dalam dua hari ini' Maka, 
ketika matahari tergelincir, ia mengerjakan shalat Zhuhur kemudian 
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mengerjakan shalat Ashar, saat itu matahari sangat tinggi, putih dan 
masih terang. Tak lama kemudian, Rasulullah mengerjakan shalat 
Maghrib ketika terbenam matahari. Kemudian beliau mengerjakan 
shalat Isya ketika awan-awan merah di langit menghilang. Lalu beliau 
mengerjakan shalat Shubuh pada saat hari masih gelap. Ketika 
keesokan harinya, beliau memerintahkan Bilal mengerjakan shalat 
Zhuhur pada saat hari mulai dingin (saat panas sudah sedikit 
mendingin dan tidak terlalu menyengat, penerj). Dan memerintahkan 
Bilal, kemudian Bilal mengerjakan shalat Ashar saat matahari 
meninggi, ia mengakhirkan shalat Ashar ini dari yang kemarin. 
Kemudian memerintahkan kembali, maka bilal mengerjakan shalat 
Maghrib sebelum awan merah di langit menghilang. Lalu 
memerintahkannya, maka Bilal mengerjakan shalat Isya” setelah 
hilang sepertiga malam, dan memerintahkannya, kemudian Bilal 
mengerjakan shalat Fajar pada saat mendekati terbitnya matahari. Lalu 
beliau bertanya, ‘Mana orang yang bertanya tentang waktu shalat? 
lelaki itu menjawab, 'Aku wahai Rasulullah. Kemudian beliau 
bersabda, Waktu shalat kalian adalah di antara (dua waktu) yang 
telah kalian lihat" ”“S45:1) 


“6 Sanad hadits ini shahih. Sulaiman bin Buraidah adalah periwayat yang 
terpercaya. Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah. Para periwayat yang lainnya yang terdapat di dalam sanad hadits ini sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ishag Al Azragi yaitu Ishag bin Yusuf bin 
Mirdas Al Makhzumi Al Wasithi yang terkenal dengan nama Al Azragi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya 
(hadits no. 323) dari Ya'gub bin Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/349), Muslim (hadits no. 613) pada 
pembahasan masjid, bab waktu shalat lima waktu, At-Tirmidzi (hadits no. 152) pada 
pembahasan shalat, bab waktu-waktu shalat, Ibnu Majah (hadits no. 667) pada 
pembahasan shalat, bab waktu-waktu shalat, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/148), Ibnu Al Jarud di dalam kitab A/ Muntaga (hadits no. 151), 
Ad-Darguthni (1/262), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/371), dari beberapa 
jalur periwayatan, dari Ishag Al Azragi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa"i (1/258) pada pembahasan shalat, 
bab awal waktu Maghrib, Ad-Daruguthni (1/263) dari dua jalur periwayatan dari 
Makhlad bin Yazid dan dari Sufyan Ats-Tsauri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 613 dan 177), Ad- 
Daruguthni (1/263), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/374) dari jalur 
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Penjelasan tentang Sabda Rasulullah SAW “Waktu shalat kalian 
adalah diantara (dua waktu) yang telah kalian lihat”, maksudnya 
adalah shalat yang dilaksanakan kemarin dan hari ini. 


Hadits Nomor: 1493 


£ E 8 ÉL شمو مود م‎ A رہ‎ Æ paf 
eal حَدئني‎ II SP سعید بن‎ SAS ابو يعلى»‎ Up Near) 
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الله صَلَى a a‏ بهاء ثم صلى الْعَدَاةَ فأسفرَ بهاء 
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1493 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Yahya Al Umawi telah menceritakan kepada kami, Ayahku telah 
menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Muhammad bin Amr dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat Shubuh bersama kami pada saat hari masih gelap. 
Kemudian beliau mengerjakan shalat Shubuh (dihari berikutnya) pada 
saat mendekati terbitnya matahari. Kemudian beliau Nabi bertanya, 
“Mana orang yang bertanya tentang waktu shalat Shubuh? "yaitu 
waktu dua shalat (Shubuh) ku pada hari kemarin dan hari 
ini” 145:1] 


periwayatan Harami bin Imarah dari Syu'bah dari Alqamah bin Martsad dengan 
sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah (hadits no. 324) dan ia telah menshahihkan sanad hadits ini. 

4! Sanad hadits ini hasan, para periwayatnya adalah periwayat hadits Al Bukhari 
dan Muslim selain Muhammad bin Amr yaitu Ibnu Algamah bin Waggash Al Laitsi. 
Terkadang Al Bukhari meriwayatkan hadits darinya sebagai hadits Magrun, dan 
Imam Muslim meriwayatkan sebagai hadits yang mengikuti dan memperkuat hadits 
lain, haditsnya adalah hadits hasan. Sa'id bin Yahya yaitu Sa'ad bin Yahya bin Abban 
bin Sa'ad bin Al Ash, dan penulis akan menceritakan kembali pada hadits no. 1495). 

Di dalam kitab A/ Bazzar pada sebuah bab hadits yang diriwayatkan dari Anas 
(hadits no. 380), Al Baihagi (1/377-378), ia berkata, “Rasulullah SAW ditanya 


496 Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan bahwa Nabi Muhammad SAW Sama Sekali tidak 
Pernah Mengerjakan Shalat Shubuh pada Saat Mendekati 
Terbitnya Matahari kecuali Hanya Sekali saja, hingga Seseorang 
Bertanya Kepadanya tentang Waktu-waktu Shalat, Nabi ingin 
memberitahukannya pada saat Malaikat Jibril menjelaskan 
Permulaan kewajiban Shalat. Selain kedua waktu ini, Nabi 
mengerjakan Shalat Shubuh pada saat Hari Masih Gelap sampai 
Allah Menempatkan Beliau didalam surga-Nya (wafat). 


Hadits Nomor: 1494 


an‏ و 0-3 P3‏ 303 وو 


o oa EX or A 3 £ 

[eae]‏ أخبرًا ابن خزيمة» ES‏ الرييع بن سَليّمَانء Geh‏ ابن 
or‏ £ ملام 3g.» £ An sah 07 PER‏ وم هم 97 o?‏ 
وهبء أخبرني أسامة بن ريل أن بن شهاب أخبره أن عمر بن عبد العزيز 
s 56 7‏ 1 لب لقم un h 4 6 Er‏ ع ot So‏ £ 
کان قاعِدًا عَلَى AG Val‏ الصّلاة شيئاء فقال غروة بن الزيير: ut‏ 


É So o E, © >‏ مام of A e; bs‏ ار a‏ کا 
علمت ان حبرل قد أخبر مُحَمَدَاء صلى الله عليه وَسَلم بوقت OMA‏ 
Pa MADE a aZ‏ وه Zoea NGE‏ م MT o‏ 
فقال له عمر: اعلم ما تقول يا عروة» فقال عروة: سيعت بشير بن أبي 
Tate oto ~‏ م As o‏ 7 030 £ 2- ع مث 3 0 3 Toss‏ ` 
مسعود يقول: سمعت ابا مسعوخ الانمصاري يقول: سمعت رسول الله 
Je KIM or- A a‏ ي 0 1 PP Z ana ap KANA‏ 
صلى الله عليه وسلم يقول: JA)‏ جبريل فاخبرني بوقت الصلاق» فصليت 
ng sž Isu 3 2 s2 Bra 2 ot si Ior‏ و Ic.‏ 2 2 و Arr‏ 
معَه» ثم صليت dara‏ ثم صليت معه» ثم صليت معه ثم صليت معه) 
z DIA Pa 2. © - £ e e r 4‏ 3 و ore 4 e y,‏ 


8. راع صا‎ 226 É فى كن رو‎ < Z ee A Peka 
جين يشتد الحرء‎ WA Un الظهر حِينَ تزول الشمسء‎ Kas وَسَلمء‎ 


tentang waktu shalat Shubuh, beliau shalat pada saat terbit fajar, kemudian setelah 
itu beliau shalat pada saat mendekati terbitnya matahari, lalu ia berkata, “Mana 
orang yang bertanya tentang waktu shalat Shubuh?” waktunya adalah antara dua 
waktu ini”. Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat hadits Al Bukhari dan 
Muslim. Al Haitsami di dalam kitab Majma” Az-Zawa “id (1/317) menuliskan hadits 
ini dan berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar dan para periwayatnya 
adalah periwayat yang shahih”. 
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Wa EA A 


al da أن‎ js Hen م فة‎ Sah Pad ورأيتة يصلي‎ 
cm) قبل غرُوب‎ sili 6 F صرف اا من الصّلاق‎ 
حي رة الا‎ Ata da AR LES حِينَ‎ OA Sar 


وريم Smg ES Ga‏ م النّاس. F do 2 tali mewali WW‏ 
par Ga‏ بهاء تو كانت Ko‏ بَعْدَ ذَلِكَ crah‏ > مات صلی 
لله e‏ وسم لم عد إلى أن ستو p‏ 

1494 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, Ar- 
Rubai’ bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
telah mengabarkan kepada kami, Usamah bin Zaid telah mengabarkan 
kepadaku bahwa Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadanya bahwa 
Umar bin Abdul Aziz pada saat ia duduk diatas mimbar, kemudian ia 
mengakhirkan shalat (shalat Ashar, penerj), lalu Urwah bin Az-Zubair 
berkata, “Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Jibril telah 
mengabarkan kepada Muhammad SAW tentang waktu shalat?”. Umar 
berkata kepadanya, “Beritahukan kepadaku apa yang akan engkau 
katakan wahai Urwah." Kemudian Urwah berkata, Aku mendengar 
Basyir bin Abu Mas'ud berkata, Aku mendengar Abu Mas'ud Al 
Anshari berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW berkata, “Malaikat 
Jibril datang kemudian memberitahukan kepadaku tentang waktu 
shalat, lalu aku shalat bersamanya, kemudian aku shalat bersamanya, 
kemudian aku shalat bersamanya, kemudian aku shalat bersamanya, 
kemudian aku shalat bersamanya.” Abu Mas'ud menghitung dengan 
jarinya lima kali shalat. Dan aku melihat Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat Zhuhur pada saat matahari tergelincir (condong 
kearah barat), dan beberapa kali ia mengakhirkan shalat. Zhuhur pada 
saat panas sangat menyengat. Dan aku melihatnya mengerjakan shalat 
Ashar saat itu matahari sangat tinggi, putih dan masih terang sebelum 
matahari berwarna kuning (terbenam), setelah shalat, laki-laki 
mengerjakan perjalanan kembali dan sampai di kotab Dzul Hulaifah 
sebelum matahari terbenam dan ia mengerjakan shalat Maghrib pada 
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saat matahari sudah hilang. Ia mengerjakan shalat Isya pada saat ufuk 
langit telah menghitam dan terkadang mengakhiri hingga manusia 
berkumpul. Ia mengerjakan shalat Shubuh pada saat hari masih gelap 
kemudian mengerjakan shalat sekali lagi yang lain kemudian 
mengerjakan shalat Shubuh pada saat mendekati terbitnya matahari, 
kemudian setelah itu, ia mengerjakan shalat pada saat hari masih gelap 
hingga Rasulullah SAW meninggal ia tidak lagi mengulangi shalat 
Shubuh hingga saat mendekati terbitnya matahari”.8145 :1[ 


Penjelasan bahwa Sebab yang Melatar Belakangi Rasulullah 
SAW Mengerjakan Shalat Shubuh pada saat Mendekati 
Terbitnya Matahari hanya Sekali Seperti yang Telah Kami 
Jelaskan 


Hadits Nomor: 1495 


LA SA E قال‎ KA ارتا‎ [eao] 
عن أبي‎ PAW بن عمرو» عن أبي‎ Aah A Kawa ابي قال:‎ Ha 
GP eta ap Tae GE الوه‎ A يو الات واد فد‎ 503 Hana 
قال: صلی بنا رسول الله صلى الله عليه وسلمء فغلس بهاء ثم‎ Gpp 


2 و o 4 e 7 7 - 20 f‏ ا NK 2 of‏ سه 
صلى MA)‏ فأسفر dp‏ م قال صلى الله عليه وسلم: (اين السائل عن 
C3 IAI o 33‏ بَيْنَ صَلاتَي امس EE‏ 
Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata,‏ - 1495 
Sa'id bin Yahya Al Umawi telah menceritakan kepada kami, ia‏ 
berkata, Ayahku telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Muhammad‏ 
bin Amr telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu‏ 
Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW mengerjakan‏ 
shalat Shubuh bersama kami pada saat hari masih gelap. Kemudian‏ 


#8 Sanad hadits ini kuat dan terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 352 dan diulangi pada hadits no. 1449). 
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Nabi mengerjakan shalat Shubuh (dihari berikutnya) pada saat 
mendekati terbitnya matahari. Kemudian beliau bertanya, “Mana 
orang yang bertanya tentang waktu shalat Shubuh? "yaitu waktu dua 
shalat (Shubuh) ku pada hari kemarin dan hari ini.”“? [7:5] 


Penjelasan tentang Sebab yang Melatar Belakangi Rasulullah 
Mengerjakan Shalat Shubuh pada Awal Masa Keislaman (awal 
diwajibkannya shalat, penterj) pada saat Awal Mendekati 
Terbitnya Matahari 


Hadits Nomor: 1496 


ھر ہے مور 3 40 براه 


D بْنِ سل قال:‎ Mama عَبْدُ الله ن‎ UAN beni 
الأوْرَاعِي» قال‎ GAS قال:‎ ekan LG Gi Kas قال:‎ D 


ga عبد‎ GA a ئي هيك بن يريم عن‎ i 
n فقلت:‎ ab + ان‎ di aa لير‎ 


وم 


ajá‏ صلاثنا 6 رَسُول cai‏ صلی الله ale‏ وو وَأبي A‏ وعم 
رضوان الله ar Wage‏ عم NENG‏ رماث Alam‏ 


1496 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Awza'i telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Nahik bin Yarim””' telah menceritakan kepadaku sebuah 
hadits dari Mughits bin Suma, ia berkata, Kami melaksanakan shalat 


49 Sanad hadits ini hasan dan diulangi pada hadits no. 1493). 

450 Yarim, dengan harkat fathah pada ya dan harkat kasrah pada RA. sesui 
dengan wajan Azhiim. Di dalam kitab Al Ihsaan terdapat kekeliruan dengan 
menyebutkan Maryam. Dan yang benar adalah yang tertera di dalam kitab At- 
Tagasim (4/232). | 
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Shubuh bersama Abdullah bin Az-Zubair pada saat hari masih gelap, 
kemudian aku menemui Ibnu Umar dan berkata kepadanya, “Shalat 
apa ini." Ia berkata, “Inilah shalat kami bersama Rasulullah SAW, 
Abu Bakar, dan Umar ridhwaanullahi. Pada saat Umar terbunuh, 
Utsman ridhwaanullahi mengerjakan shalat Shubuh pada saat 
mendekati terbitnya matahari." (7:5) 


Penjelasan tentang Hadits yang menunjukkan bahwa Rasulullah 
SAW Mengerjakan Shalat Shubuh pada saat Hari Masih Gelap 


Hadits Nomor: 1497 


a‏ 11 مهار 


BAN S5 بقم الصلحء قال:‎ Mana الله‎ ae et [isay] 


eng 3 


3. 3 ت‎ PAR 3 < 3 029 © و‎ <P r £ . 2 
An 95 X 2. Ne Ira P ° o Tok مده‎ La 22 
ر‎ 077 A | La Pe Za O Ia. os. AN 
caleg ae فرغ تبي الله» صلی الله‎ AB وسلمء وزید بن ثا تو» بسځور»‎ 


> 
r 
r 


co y grean ya‏ ام إلى صَلاةٍ البح i‏ لأنس بن مَالِكِ: کم كان بَيْنَ 


451 Sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 671) pada pembahasan 
shalat, bab waktu shalat Fajar, dari Abdurrahman bin Ibrahim dengan sanad hadits 
di atas. 

Al Bushairi di dalam kitab Mishbah Az-Zujajah (hal. 45) berkata, “Sanad hadits 
ini shahih. Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya telah meriwayatkan hadits ini 
dari Abdullah bin Muhammad bin Salm dari Abdurrahman bin Ibrahim Ad- 
Dimasyqi dan ia menuturkan sanad dan matannya. Dihikayatkan oleh At-Tirmidzi 
dari Al Bukhari, ia berkata, “Ini adalah hadits Al Auza'i dari Nahik bin Yarim —di 
dalam melakasanakan shalat fajar pada saat hari masih gelap- adalah hadits hasan, 
dan ia memiliki hadits yang memperkuatnya di dalam kitab shahih Muslim (hadits 
no. 614) dari hadits Abu Musa Al Asy'ari 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/176), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/456), dari dua jalur 
periwayatan, dari Al Auza'i dengan sanad hadits di atas. 
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P ما يقرأ‎ AB مِنْ سَّحُوره وَحِيْنَ دَحَل في صلاته؟ قال:‎ Hp 


1497 - Abdullah bin Qahthabah dikota Fam As-Shilhi”? telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Syujja' telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Bisyri Al Abdi 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Abu Arubah 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Oatadah dari Anas 
bin Malik, ia berkata, Nabi Muhammad SAW dan Zaid bin Tsabit 
makan sahur bersama. Tatkala Nabi telah selesai sahur, beliau berdiri 
dan hendak pergi untuk mengerjakan shalat Shubuh. Kami bertanya 
kepada Anas, “Berapa lama antara selesai makan sahur dan mulai 
shalat?”. Anas berkata, “Lamanya sekitar bacaan seseorang sebanyak 
lima puluh ayat." (7:5) 


#2 Dengan shad yang dikasrahkan, yaitu negeri di daerah timur Dajlah sekitar 
tujuh farsakh (mil) dari Wasith. Terkadang ia terkenal dengan nama لكل‎ Qashru Al 
Fakhmi yang dibangun oleh Al Hasan bin Sahal seorang gubernur pada masa 
khalifah Al Ma mun. Al Ma`mun membangun kota ini di daerah Bawran untuk 
putri Al Hasan (istrinya), dan ia telah menghabiskan banyak uang dan kekayaan 
untuk pengantinnya. Lihat kitab Wafiyat Al A yan (1/287-290), dan kitab Buldani 
AI Khilafah Asy-Syargiyyah hal. 57-58. 

43 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 576) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab waktu shalat fajar, dan (hadits no. 1134) pada pembahasan tahajud. Bab 
barangsiapa yang mengerjakan sahur dan ia belum tidur hingga shalat Shubuh, An- 
Nasa'i (4/143) pada pembahasan puasa, bab kadar jarak waktu antara sahur dan 
shalat Shubuh, dari dua jalur periwayatan dari Sa'id bin Abu Arubah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (3/10), Ahmad (5/182, 185, 
186, 188, dan 192). Al Bukhari (hadits no. 575) pada bab waktu-waktu shalat, 
(hadits no. 1921) pada pembahasan puasa, bab kadar jarak waktu kalian antara shur 
dan shalat fajar, Muslim (hadits no. 1097) pada pembahasan puasa, bab keutamaan 
sahur dan kepastian sahur merupakan pekerjaan yang disunahkan, At-Tirmidzi 
(hadits no. 703-704) pada pembahasan puasa, An-Nasa“i (4/143), Ibnu Majah 
(hadits no. 1694) pada pembahasan puasa, Ath-Thabrani (hadits no. 4793) dari 
beberapa jalur periwayatan, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dan dari Zaid bin 
Tsabit. 

Ibnu Khuzaimah pada hadits no. 1941 telah menshahihkan hadits ini. 
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Penjelasan tentang Sifat Shalat Shubuh yang dilaksanakan Oleh 
Rasulullah Bersama dengan Umatnya 


Hadits Nomor: 1498 


[eaa]‏ أخبرئا الْحُسَيْنُ يْنُ إذريس الأنصاري» ie‏ أَحْمَدُ بن 


r 
مم‎ © > 


بَكرء عن مالك عن یحی بن سَعِيدِء عَنْ AG AS‏ قا 


e ee 3‏ .م 
lih oe AG bab aa AE‏ 


1498 - Al Husain bin Idris Al Anshari telah mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Bakar telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dari Yahya bin Sa'id dan Amrah dari Aisyah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat Shubuh (bersama 
wanita mukmin), kemudian para wanita dalam keadaan kepala mereka 
terselubung””' dalam kerudung dan mereka tidak mengenal satu sama 
lain karena masih gelap”. 


"4 Dengan menggunakan Fa yang diiringi oleh Ain, yaitu seperti yang dikatakan 
oleh Iyadh- karena mayoritas para periwayat kitab A/ Muwaththa', mereka 
meriwayatkan hadits tersebut dari Yahya dan kelompok sahabat yang lain dengan 
menuliskan dua Fa, kedua lafazh tersebut maknanya sama. Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (2/195-196), yaitu mereka memakai pakaian dan 
menyelubungi badan dengan kain. Memakai kata Mutalaffaar dan Al Muruuth 
adalah sesuatu kain yang panjang, diantaranya adalah Mirach (kerudung). لك‎ Ghalas 
adalah kegelapan di akhir malam. 

18 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi (hadits no. 353) dari jalur periwayatan 
Ahmad bin Abu Bakar dengan sanad hadits di atas, yaitu tertera di dalam kitab Al 
Muwaththa" (1/5) pada pembahasan waktu-waktu shalat. Hadits dari jalur 
periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/50), Ahmad (6/178- 
179), Al Bukhari (hadits no. 867) pada pembahasan adzan, bab manusia menunggu 
kedatangan Imam yang Alim, Muslim di dalam pembahasan masjid (hadits no. 645), 
dan (hadits no 232) pada pembahasan masjid, bab disunahkan menyegerakan shalat 
Shubuh yaitu pada saat hari masih gelap, dan kadar banyaknya bacaan pada shalat 
Shubuh. Abu Daud (hadits no. 423), At-Tirmidzi (hadits no. 153), An-Nasa'i 
(1/271) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab shalat orang yang tidak 
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Penjelasan tentang Keadaan Shalat Shubuh yang dilaksanakan 
oleh Rasulullah Bersama Umatnya 


Hadits Nomor: 1499 


]44<[ حبرا يوسف و ss jal‏ باط قال: c‏ 0 


بْنْ ME‏ بن عبد الله قال: SA KA‏ بن سء عن LAN‏ عَنْ 


| سم 


Jang مَحَ‎ ikan > نساءٌ م من الْمُومِنًا‎ SE di A ep GP 
an نا‎ NAN ta bel SAE dala على :ل‎ 
AA مِنْ‎ BA Ce إلى‎ 


1499 - Yusuf bin Yagub Al Mugri di kota Wasith telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Khalid bin 
Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin 
Saad telah menceritakan kepada kami sebuah Hadits dari Az-Zuhri 
dari Urwah dari Aisyah, ia berkata, “Wanita-wanita mukmin shalat 
Shubuh bersama Rasulullah, kepala mereka terselubung dalam 
kerudung, kemudian mereka pulang ke rumah mereka masing-masing 
[ketika telah usai mengerjakan shalat Shubuh], dan mereka tidak 
mengenal satu sama lain karena masih gelap”. 456 [7:5] 


melakukan perjalanan pada saat hari masih gelap, Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/176), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/454). 

4% Sanad hadits ini dhaif Muhammad bin Khalid bin Abdullah yaitu Ath- 
Thahhan Al Wasithi, penulis di dalam kitab Ats-Tsigat (9/90) mengomentarinya 
dan berkata, “Ia adalah periwayat yang banyak kesalahan dan kontradiktif”. Dikutip 
dari kitab At- Tahdzib dari Ibnu Mw'ayyan dan Abu Zur'ah dan yang lainnya bahwa 
Ath-Thahhan merupakan periwayat hadits yang dha'if. 

Abu Hatim ditanya tentang dirinya, ia berkata, “Menurut diriku, ia adalah 
manusia yang adil”, artinya mendekati kehancuran. Hal ini seperti ucapan orang 
arab yaitu ditujukan kepada sebagian petinggi polisi yang bernama Adil. Jika para 
narapidana telah berada ditangannya, maka sudah dipastikan bahwa mayoritas 
narapidana tersebut akan hancur”. Para periwayat yang lainnya yang terdapat di 
dalam sanad hadits ini adalah periwayat terpercaya dan sanad hadits ini shahih selain 
hadits dengan jalur periwayatan ini. 
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Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menjelaskan Keshahihan 
Pendapat yang Telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1500 


Ws قال:‎ desak سلَيْمَان‎ gi مَحْمُوْدٍ‎ ip su [No] 
قال ا محمد بن‎ at Ki لحسن بن علي الحلواني» قال:‎ ji 


مه Ang‏ ع هيد o 2 og,‏ ود e SK NA E 2 o7‏ 
عمرو» قال: WAS‏ الزهري» عن عروة عَنْ ABIS‏ قالت: كان رسول 
o A 85 y‏ ا ا Pa Dug a ca! of EA‏ 
الله صلى الله عليه وسلم» يصلي صلاة الصبح» ثم CS‏ نساء المؤمنين 


lal Ga iga بمرُوطهن لا‎ 


1500 - Abdullah bin Mahmud bin Sulaiman As-Sa’di telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Hasan bin Ali Al Hulwani 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Usamah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Amr telah 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1459) dari Ibrahim 
bin Sa'ad dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/50), Al Humaidi (hadits no. 
174), Ibnu Abu Syaibah (1/320), Ahmad (6/37 dan 248), Al Bukhari (hadits no. 
327) pada pembahasan shalat, bab Berapa banyak pakaian yang dipakai wanita 
untuk shalat? Dan (hadits no. 578) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab 
waktu shalat Ashar, Muslim (hadits no. 645) pada pembahasan masjid, bab sunnah 
menyegerakan shalat Shubuh, An-Nasa'i (1/271) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab mengerjakan shalat pada saat masih gelap bagi orang yang tidak 
melakukan perjalanan dan (3/82) pada pembahasan as-Sahwi (terlupa), yaitu waktu 
untuk wanita melakukan shalat, Ibnu Majah (hadits no. 669) pada pembahasan 
waktu shalat fajar, Ad-Darimi (1/277), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/176), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/454) dari beberapa jalur 
periwayatan, dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Ibnu Khuzaimah pada hadits 
no. 350 telah berkomentar bahwa hadits ini shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (6/258), Al Bukhari (hadits no. 872) 
pada pembahasan adzan, bab cepatnya manusia keluar setelah mengerjakan shalat 
Shubuh, Ath-Thahawi (1/176), Al Baihagi (1/454) dari jalur periwayatan Fulaih dari 
Abdurrahman bin Qasim dari Ayahnya dari Aisyah. Hadits yang diterima adalah 
hadits yang lalu dari jalur periwayatan Amrah dari Aisyah, lihatlah hadits 
sebelumnya. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Urwah dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW mengerjakan shalat Shubuh, kemudian para wanita 
mukmin keluar (setelah shalat Shubuh bersama Rasulullah), dengan 
kepala mereka terselubung dalam kerudung dan mereka tidak 
mengenal satu sama lain karena masih gelap."777:5) 


Penjelasan tentang Hadits Ketiga yang Menjelaskan Keshahihan 
Pendapat yang telah Kami Isyaratkan. 


Hadits Nomor: 1501 


Deal‏ أخخبركا أبو aka‏ قال: a‏ مالي عَنْ يَحَْى 


ale إن كان الى صلى الله‎ TE عَنْ عَمْرَةَ عَنْ عائشة‎ A 
من‎ AG bakar SAE SDN O paih esah kad kn) 
| JAN 


1501 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Yahya bin Sa'id dari Amrah dari Aisyah, ia berkata, 
Ketika Rasulullah SAW mengerjakan shalat Shubuh (bersama wanita 
mukmin), kemudian para wanita dalam keadaan kepala mereka 
terselubung dalam kerudung dan mereka tidak mengenal satu sama 
lain karena masih gelap." ”'17:5J 


157 Sanad hadits ini hasan dari segi biografi Muhammad bin Amr, karena derajat 
haditsnya tidak akan bisa mencapai derajat shahih. 

Abu Usamah dalah Hammad bin Usamah bin Zaid Al Ourasyi, mereka adalah 
pemimpin orang Kuffah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/320) dari Ibnu Idris dari 
Muhammad bin Amr dengan sanad hadits di atas. Hadits yang telah lalu yaitu 
(hadits no. 1499) dari jalur periwayatan Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri dengan 
sanad hadits di atas. Lihatlah takhrij haditsnya pada hadits tersebut. 

45 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
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Penjelasan tentang Waktu yang Sangat dicintai (lebih utama) 
untuk Mengerjakan Shalat Al Uulaa (Zhuhur) 


Hadits Nomor: 1502 


3 or 


<a paud 3 0 PA x E ا‎ 3 0 2 
عَبْدُ‎ GI قال:‎ Ke ابْنْ أبي‎ BIS قتيبة» قال:‎ ACA ]١5١7[ 
عن أئس بن مالك أن رسول‎ AIA عن‎ jana Ui قال:‎ SI 
9 5 r 2 9 9 2 0 A 1r ” 2 r مه‎ A 3 ` 
فصلى الظهر حِيْنَ راغت الشمس.‎ ji aa صلی‎ cah 


1502 - Ibnu Outaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Abu As-Sarri telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdurrazzag telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Ma'mar 
dari Az-Zuhri dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
keluar, kemudian mengerjakan shalat Zhuhur pada saat tergelincirnya 
matahari”. ”? [7:5] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 867) pada pembahasan 
adzan, bab manusia menunggu datangnya imam yang adil, Abu Daud (hadits no. 
423) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat Shubuh, Al Baihagi (1/454) dari 
Abdullah bin Maslamah Al Oa'bani dengan sanad hadits di atas. 

Hadits sebelumnya yaitu (hadits no. 1498) dari jalur periwayatan Abu Mush'ab 
dari Malik dengan sanad hadits di atas dan penulis telah menjelaskan takhirj 
haditsnya pada hadits tersebut. 

42 Hadits ini shahih, Ibnu Abu As-Sirri -yaitu Muhammad bin Al Mutawakkil- 
walaupun ia adalah periwayat yang awham. Hadits ini telah diikuti oleh hadits yang 
lain, dan para periwayat yang lainnya yang terdapat di dalam sanad hadits ini sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, dan tertera di dalam kitab Mushannaf 
Abdurrazzag (hadits no. 2046). Hadits dari jalur periwayatan Abdurrazzag ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad (3/161). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 7294) pada 
pembahasan T'tishaam (berpegang teguh), bab dimakruhkan untuk memperbanyak 
pertanyaan dari Mahmud bin Ghailan, Muslim (hadits no. 2359 dan 136) pada 
pembahasan keutamaan-keutamaan, bab penghormatan terhadap Rasulullah SAW 
dan meninggalkan orang yang banyak menanyakan kepada Nabi sesuatu yang tidak 
penting, dari Abd bin Humaid, At-Tirmidzi (hadits no. 156) pada pembahasan 
shalat, bab mengerjakan shalat Zhuhur diawal waktu, dari Al Hasan bin Ali Al 
Hulwani, semuanya dari Abdurrazzag dengan sanad hadits di atas. 
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Nomor Hadits: 1503 


آ۷ا ارا و ل قال o A ANG‏ أبي a‏ قال: 
Jen tara‏ بن ade‏ عَنْ عَوفي قال: Pb‏ أَبُو Ia‏ قال: 
Gili‏ بي Lala,‏ مَعَهُ فدحلا عَلَى أبي رر فقال aj‏ أبي : aa‏ 
كيف کان رَسُوْل الله صلی الله عَلَيِْ وسلّم SEK Jai‏ قال: کان 
DA Sai‏ تذعوتها IN‏ حيْنَ PL‏ الس gais‏ عير 
Aa‏ ْم ah‏ أُحَدْنَا إلى a‏ في أقصى المَديتة IE‏ ما قال في 
KI A EEA ga OT ju jadi‏ ركان 
AA 5‏ و الخدت لدع ركان AA MAAN Ae Sa pat‏ 


EN E G E‏ إلى المعة. 

1503 - Abu Ya’la telah mengabarkan kepada kami, ia 5-0 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Isma'il bin Ulayyah telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Auf, ia berkata, Abu Al Minhal telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Aku dan Ayahku keluar menuju rumah Abu 
Barzah, pada saat kami masuk rumah Abu Barzah, Ayahku berkata 
kepadanya, “Ceritakanlah kepada kami bagaimana cara Rasulullah 
mengerjakan shalat fardhu?”. Abu Barzah berkata, “Nabi mengerjakan 
shalat Zhuhur yang (Al Hajiir Allatii/? Anda namakan dengan Al- 
Uula “Shalat pertama”ialah ketika matahari tergelincir ke barat". Ia 


Penulis telah menjelaskannya secara panjang pada hadits no. 106 pada 
pembahasan Ilmu, dari jalur periwayatan Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri dengan 
sanad hadits di atas dan takhrij haditsnya telah dijelaskan disana. 

40 Di dalam kitab A/ /hsan terjadi kekeliruan, yaitu lafazh Al Hijru Alladzi”. Al 
Hafizh di dalam kitab A/ Fath (2/27) berkata, “Ucapan Yushalli Al Hajiira, yaitu 
shalat A/ Hajiir, dan Al Hajiir dan Al Muhaajarah maknanya adalah waktu panas 
sangat menyengat. Shalat Zhuhur dinamakan dengan nama tersebut karena 
masuknya waktu shalat Zhuhur pada waktu tersebut. 

%1 Yaitu tergelincirnya matahari dari tengah langit, diambil dari kata Ad-Dahdhu 
yang mempunyai makna tergelincir . Dan di dalam riwayat Muslim dengan lafazh 
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shalat Ashar, kemudian"? salah seorang dari kami kembali dari 
perjalanannya ke ujung kota”, sedangkan matahari masih terasa 
panasnya. (Sayyar lupa ucapannya tentang shalat Maghrib). Nabi suka 
mengundurkan shalat Isya? yang kamu namakan Atamah hingga 
sepertiga malam. Kemudian ia berkata, “Hingga separuh 
malam.”Rasulullah tidak suka tidur sebelum shalat Isya dan tidak suka 
bercakap-cakap sesudahnya. Selesai shalat Shubuh ketika seseorang 
telah mengenal orang yang duduk di sampingnya. Sedangkan, Nabi 
membaca dalam shalat itu sebanyak 60 hingga 100 ayat.””4727:1) 


Ge. Maksud dari lafazh tersebut adalah bahwa Rasulullah SAW‏ رول الشمئس 
mengerjakan shalat Zhuhur pada awal waktu.‏ 

%2 Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat perubahan kata menjadi lafazh ce. 

43 Di dalam kitab Al Mushannaf terdapat kata-kata tambahan, dan hadits dari 


ta s os, 


jalur periwayatan ini adalah 4 ,والشمس‎ ini adalah lafazh hadits yang tertera di 


dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. 

44 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Auf 
adalah Ibnu Abu Jamilah Al A'rabi Al Abdi Al Bashri. Di dalam kitab A/ Ihsan 
terdapat salah penulisan, yaitu Aun. Abu Al Minhal adalah Sayyar bin Salamah Ar- 
Riyahi, di dalam kitab A/ /hsan terdapat salah penulisan yaitu Ibnu Al Minhal. 

Abu Barzah -terdapat kesalahan pengetikan dari kitab Ibnu Abu Syaibah yaitu 
menjadi Bardah- ia adalah Nadhlah bin Ubaid Al Aslami, yaitu sahabat Nabi yang 
terkenal dengan Nama panggilannya, ia memeluk islam sebelum hari pembebasan 
kota Mekkah, mengikuti tujuh peperangan, kemudian ia tinggal di Bashrah, 
mengikuti peperangan di kota Bashrah dan meninggal pada saat itu pada tahun dua 
puluh lima hijriah sesuai dengan apa yang tertera di dalam kitab At- Tagrib At- 
Tahdzib (2/303). 

Biografinya telah dijelaskan di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah 
(1/318). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (hadits no. 168) dengan lafazh 
hadits yang lebih ringkas tentang pembahasan shalat, bab dimakruhkannya tidur 
sebelum Isya dan bercakap-cakap setelah shalat Isya, hadits dari Ahmad bin Muni' 
dari Isma'il bin Uliyah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/420) dan 423), Al Bukhari (hadits 

- no. 547) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu Ashar, dan (hadits no. 
599) bab dimakruhkannya bercakap-cakap setelah Isya, An-Nasa'i (1/262) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab dimakruhkannya tidur setelah shalat Maghrib, 
dan (1/265) pada bab disunnahkan mengakhirkan shalat Isya, Ad-Darimi (1/298), 
Ibnu Majah (hadits no. 674) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat Zhuhur, 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/178), 185), dan 193), Al 
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Hadits Nomor: 1504 


Da عي‎ Ga قال:‎ aer) Dan PA s uef he.) 


6 


kaa j‏ عن ASK‏ عن cah‏ عن أبي of gg‏ رفول الله صلى الله 
عله Jó gbg‏ ون الح من BEN kn ab‏ 


1504 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, Al 
Qa’bani telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al 
Ala dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya panas menyengat adalah berasal dari hembusan api 
neraka Jahannam, maka tunaikanlah shalat sewaktu (matahari) lebih 
dingin”? [8:4] 


>» 


Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/450 dan 454), Al Baghawi di dalam kitab Syarh 
As-Sunnah (hadits no. 350) dari beberapa jalur periwayatan dari Auf bin Al A'rabi 
dengan sanad hadits di atas. Ibnu Khuzaimah (hadits no. 346) telah menilai bahwa 
hadits ini adalah hadits shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag secara ringkas pada pembahasan 
hadits no. 2131 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Auf dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 920), Al Bukhari 
(hadits no. 541) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu Zhuhur pada saat 
tergelincirnya matahari, dan (hadits no. 771) pada pembahasan adzan, bab bacaan 
pada shalat fajar, Muslim (hadits no. 647) pada pembahasan masjid, bab 
disunnahkan menyegerakan shalat Shubuh, Abu Daud (hadits no. 398) pada 
pembahasan shalat, bab waktu shalat Nabi SAW., An-Nasa'i (1/246) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab awal waktu Zhuhur, Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (1/436), dari berbagai jalur periwayatan dari Syu'bah dari Abu Al Minhal 
Sayyar bin Salamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 647, 237) dari jalur 
periwayatan Hammad bin Salamah dari Sayyar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 568) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab dimakruhkan tidur sebelum Isya, dari jalur periwayatan 
Abdul Wahab Ath-Tsagafi, Muslim (hadits no. 461) pada pembahasan shalat, bab 
bacaan pada shalat Shubuh, Ibnu Khuzaimah (hadits no. 530) dari jalur periwayatan 
Sufyan, keduanya meriwayatkan dari Khalid Al Hidza` dari Abu Al Minhal dengan 
sanad hadits di atas. 

%5 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
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Penjelasan tentang Hadits kedua yang menunjukkan keshahihan 
pendapat yang telah kami sebutkan 


Hadits Nomor: 1505 


م KK‏ بن 2 


(ro ol)‏ ابرا محمد بن عبد عب PA‏ السّامِي» قال: 


Abdul Aziz adalah Ad-Darawardi. Al Ala` adalah Ibnu Abdurrahman bin 
Ya'gub Al Huragi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 615, dan 182) pada 
pembahasan masjid, bab disunnahkan menunggu hingga dingin pada saat panas 
sangat menyengat untuk mengerjakan shalat Zhuhur bagi orang yang terlewat 
melaksanakan shalat berjamaah dan ia merasakan panas yang sangat menyengat di 
dalam perjalanannya, hadits dari Outaibah bin Sa'id dari Abdul Aziz Ad-Darawardi 
dengan sanad hadits di atas. Akan dijelaskan nanti tentang beberapa jalur 
periwayatan yang lain dari Abu Hurairah pada hadits no. 1506 dan 1510 dan Abu 
Hurairah meriwayatkan di dalam beberapa pembahasan. 

Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/205) berkata, “Makna dari A/ 
Ibrad adalah hilangnya panas secara lahiriah, dan menunggu saatnya untuk berteduh 
dan lenyapnya panas yang menyengat, yaitu dingin setelah adanya panas”. 

Ucapan Min Faihi Jahannama, Abu Sulaiman al-Khaththabi di dalam kita 
Ma'alim As-Sunan (1/239) berkata, “Maknanya adalah panas yang menyebar dan 
bertebaran. Asal ucapan mereka adalah As-Sa'at dan A/ Inrisyaar, dikatakan 
Makaan Afyah yaitu tempat yang luas, Ardhu Fayhaa ` artinya tanah yang luas”. 
Ucapan hadits di atas mengandung dua kemungkinan arti, yang pertama bahwa 
panas yang menyengat pada musim panas merupakan kobaran api neraka jahannam 
secara hakikat. Yang kedua bahwa ucapan lafazh hadits di atas merupakan sesuatu 
yang serupa dan sangat mirip. Yaitu bahwa seolah-olah neraka Jahannam terdapat 
pada panas yang menyengat, maka jagalah dirimu dari panas yang menyengat dan 
jauhi kerusakan yang ditimbulkannya. 

Al Hafizh di dalam kitab A/ Fath (2/16) berkata, “Mayoritas ulama memiliki 
statemen disunahkan mengakhirkan dan menunda shalat Zhuhur pada saat panas 
sedang menyengat hingga waktu dingin tiba dan lenyapnya sengatan panas. Sebagian 
dari mereka berpendapat bahwa sunnah tersebut dikhususkan untuk shalat 
berjamaah. Jika melakukan shalat Zhuhur sendirian, maka menyegerakan shalat 
Zhuhur adalah lebih utama. Ini adalah pendapat mayoritas madzhab Malikiah juga 
Imam Asy-Syafi'i, tetapi ia mengkhususkan untuk negara yang beriklim panas. 
Pengkhususan shalat berjamaah yaitu jika mereka ingin melaksanakan shalat 
berjamaah pada masjid yang jaraknya jauh. Jika pada saat itu mereka sedang kumpul 
dan mereka pergi ke masjid dalam keadaan teduh, maka yang lebih utama bagi 
mereka adalah menyegerakan shalat Zhuhur. Pendapat yang masyhur dari Ahmad 
(adalah menyamaratakan tanpa ada pengkhususan atau batasan, ini adalah pendapat 
Ishag, pendapat ulama-ulama Kuffah dan Ibnu Al Mundzir. 
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ee terong Pa و‎ 
» sa" 4 


ول اذ مل الأ عه وما TAU Pi un‏ (أبرذوا 


1505 - Muhammad bin Abdurrahman As-Sami telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Hanbal telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ishag bin Yusuf Al Azragi 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Syarik dari Bayan 
bin Bisyr dari Qais bin Abu Hazim dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia 
berkata, Kami shalat Zhuhur bersama Rasulullah pada tengah hari 
setelah tergelincirnya matahari, kemudian beliau berkata kepada kami, 
“Tundalah shalat hingga udara dingin, karena panas yang menyengat 
adalah berasal dari hembusan api neraka Jahannam”. 466]8:4[ 


46 Hadits ini adalah hadits shahih. Syarik adalah Ibnu Abdullah bin Abu Suarik 
An-Nukha'i Al Ohadhi, ia adalah periwayat yang hafalannya buruk, tetapi haditsnya 
diperkuat oleh hadits-hadits yang lain, dan hadits ini merupakan hadits tersebut. 
Para periwayat yang lainnya yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat 
yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab 
Musnad Ahmad (4/250), dan hadits dari jalur periwayatannya diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/439). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 680) pada pembahasan 
shalat, bab menunda shalat hingga cuaca agak dingin, Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/187), Ath-Thabrani (20/949) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Ishag bin Yusuf Al Azragi dengan sanad hadits di atas. 

Al Bushairi di dalam kitab Mishbah Az-Zujajah hal. 46 berkata, “Sanad hadits ini 
shahih, para periwayatnya adalah periwayat yang terpercaya. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahihnya dari Muhammad bin 
Abdurrahman As-Sami, Ahmad bin Hanbal telah menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, kemudian ia menuliskan hadits dengan 
huruf, sanad dan matan darinya. Asal hadits ini terdapat di dalam kitab Ash- 
Shahihain, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, dan Abu Dzar. Di dalam kitab Shahih Al Bukhari hadits ini telah 
diriwayatkan dari Anas dan Abu Sa'id. 
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Penjelasan tentang Menunda Shalat hingga Udara Dingin pada 
saat Panas, maka Perintah Tersebut dilakukan pada saat Panas 
Sangat Menyengat 


Hadits Nomor: 1506 


r 


[Non]‏ أخْبرا عَبْدُ الله بن sama‏ الأزدي» قال: Was‏ إسحاق بن 
إبْرَاهِيمَ الْحَنْظَلِيَ» قال: أَعبرًا عَبْدُ A‏ قال: أخخبرا SAI PA‏ 
Ni o - Pa‏ ر 0 o EE A‏ 1 ره ابه رله 
عن سك ن المسيني» عن أبي هريرة» عن رَسُوْل الله صلى الله عليه 
p el‏ اشد A‏ فأبردُوا بالصّلةٍ فإن ab‏ الْحَرّ مِنْ فيح MA‏ 
Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan‏ - 1506 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdurrazzag telah‏ 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ma’ mar telah mengabarkan‏ 
kepada kami sebuah hadits dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab‏ 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW bersabda, “Jika panas‏ 
menyengat, tundalah shalat hingga udara dingin, karena panas yang‏ 


menyengat adalah berasal dari hembusan api neraka 
Jahannam”.“° [8:4] 


#1 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, 
hadits ini tertera di dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag (hadits no. 2049 dan dari 
jalur periwayatannya tersebut diriwayatkan oleh Ahmad (2/266), Muslim (hadits no. 
615 dan 183) pada pembahasan masjid. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/48), Al Humaidi (hadits no. 
942), Al Bukhari (hadits no. 536) pada pembahasan waktu-waktu shalat, Ibnu Al 
Jarud (hadits no. 156), Al Baghawi (hadits no. 361) dari jalur periwayatan Sufyan 
dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Ibnu Khuzaimah (hadits no. 329) telah 
berasumsi bahwa hadits ini adalah hadits shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/285) dari jalur periwayatan Ibnu 
Juraiz dari Az-Zuhri, ini juga tertera di dalam kitab Al Mushannaf (hadits no. 2048) 
dari Ibnu Juraij dari Atha dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 2051), Ahmad 
(2/318) dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah. 
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Penjelasan bahwa Perintah Menunda Shalat hingga Udara Dingin 
pada saat Panas Sangat Menyengat adalah untuk Negara-negara 
beriklim Panas 


Hadits Nomor: 1507 


]10۰[ ا I EE‏ بن JA‏ بن K3‏ قال: کا Bab‏ يزيد يد بن 
Ag‏ قال: حي ليث عن ابن شِهاب» عَنْ سويد بن HN‏ 
aon Ng G‏ قال: Śp‏ 
ل 


1507 - Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Mawhab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Laits telah menceritakan 
kepadaku sebuah hadits dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayab dan 
Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika panas menyengat, tundalah shalat hingga udara dingin, karena 
panas yang menyengat adalah berasal dari hembusan api neraka 
Jahannam” 405 [95:1] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik (1/16) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab melarang shalat pada saat panas menyengat. Hadits dari jalur 
periwayatan tersebut ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/49), Ibnu Majah 
(hadits no. 677), Ath-Thahawi (1/187) dan Al Baghawi (hadits no. 362). 

Hadits ini telah diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan dari Abu Hurairah 
dan Ibnu Abu Syaibah (1/324-325), Ahmad (2/229, 256, 348, 393, 394, 462, 501 
dan 507), Al Bukhari (hadits no. 533-534) pada pembahasan waktu-waktu shalat, 
Muslim (hadits no, 615 dan 181) pada pembahasan masjid, bab disunnahkan 
menunda shalat Zhuhur hingga cuaca sudah agak dingin pada saat panas sangat 
menyengat, dan Al Baghawi dalam (hadits no. 364). 

48 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Mawhab adalah Yazid bin Khalid bin Yazid 
bin Abdullah bin Mawhab, ia adalah periwayat yang terpercaya, dan periwayat yang 
lainnya yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan 
syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 402) pada pembahasan 
shalat, bab waktu shalat Zhuhur hadits dari Yazid bin Khalid bin Mawhab dengan 
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Penjelasan tentang perintah menunda shalat hingga udara dingin 
pada saat panas sangat menyengat, yang aku maksud disini 
adalah hanya shalat Zhuhur saja bukan shalat yang lain 


Hadits Nomor: 1508 


Se Gia la yA AG محمد بر عبد‎ Wat [io.a] 


O‏ مايا ار 6 بير بره 


J‏ » قال: Weh É BA‏ بن Rap‏ قال: Gas‏ شريك» عن GG‏ عن 
لبس رن حارم عَن a PN‏ قال: كنا مَعَ رول الله صلی اله 
عليه me‏ اا فقال: ih‏ بالصّلاق a op‏ ا من فيح 


2 Gee 


قال ابو حاتم رض الله تَعَالَى SAE AS‏ به Sta‏ الأزرق. 


1508 - Muhammad bin Abdurrahman As-Sami telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Hanbal telah 


sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi (1/437). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 615) pada pembahasan 
masjid, Abu Daud (hadits no. 402), At-Tirmidzi (hadits no. 157) pada pembahasan 
shalat, bab sesuatu yang dapat mengakhirkan shalat Zhuhur pada saat panas sangat 
menyengat, An-Nasa`i (1/248-249) pada pembahasan waktu-waktu shalat, Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/437 hadits dari Outaibah bin Sa'id dari Al Laits 
dengan lafazh hadits ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 615), Ibnu Majah (hadits 
no. 678) pada pembahasan shalat, hadits dari Muhammad bin Ramhi, Ad-Darimi 
(1/274) dari jalur periwayatan Abdullah bin Shalih, keduanya meriwayatkan dari Al 
Laits dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 2302), 2352) dari 
Zam'ah dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 2049) dari Ibnu Juraiz 
dan Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/49). Hadits dari jalur 
periwayatan ini, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/437 meriwayatkan dari 
Sufyan dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Musayyab dengan sanad hadits di atas. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata. Ishag bin Yusuf telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syarik telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Bayan dari Oais bin Hazim dari Al 
Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, Kami shalat Zhuhur bersama 
Rasulullah pada tengah hari setelah tergelincirnya matahari, kemudian 
ja berkata, “Tundalah shalat hingga udara dingin, karena panas yang 
menyengat adalah berasal dari hembusan api neraka Jahannam." 
[95:1] 


Penjelasan bahwa pada saat panas sangat menyengat, maka 
kewajiban menunda shalat Zhuhur hingga udara dingin itu lebih 
banyak 


Hadits Nomor: 1509 


ah قَالَ: حا بو‎ bala MS بن‎ Jadi Cg Desa) 
35 Tanaka لحسن» قال: سرع‎ 5 ji P pua قال:‎ da a قال:‎ Ha Un) 


sa NX 2. ` 01 رم‎ s و و‎ 216 AL er 
a أبا ذر يقول: كنا مَعَ رسول الله» صلی الله‎ pasan بن وهب يقول: إنه‎ 


gk‏ في مق KA‏ أن g‏ بالطل IE‏ له افر“ صلی الله 
Sé Fs AWANE‏ راد أن يُوَدْنَء Ái 3s‏ ذ) مركين أو كلما 
حى رایتا فب J‏ وقال: op‏ دة الح م فيح جهنم WERA) 5p‏ 
الخ Wb‏ بالصّلاة). 


قال il‏ حاتم رض EP‏ عله LI‏ غد PARA‏ 


1509 - Al Fadhl Ibnu Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 


48 Hadits ini pengulangan dari (hadits no. 1505). 
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kepada kami, ia berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abu Al Hasan telah menceritakan kepadaku, 
ia berkata, “Aku mendengar Zaid bin Wahab berkata bahwa ia telah 
mendengar Abu Dzar berkata, Kami bersama Rasulullah dalam suatu 
perjalanan, lalu muadzin hendak mengumandangkan adzan untuk 
shalat Zhuhur. Lalu Nabi bersabda, “(Tunggulah hingga) dingin. 
Kemudian muadzin itu hendak mengumandangkan adzan kembali, 
lalu Nabi bersabda, “(Tunggulah hingga) dingin.”, sebanyak dua atau 
tiga kali, sehingga kami melihat bayang-bayang tumpukan tanah atau 
pasir. Nabi bersabda, “Sesungguhnya panas yang amat sangat terik 
(menyengat) adalah berasal dari hembusan api neraka Jahannam. 
Maka Apabila panas sudah sangat menyengat, maka tundalah shalat 
hingga udara dingin”. 470 [95:1] 


Abu Hatim RA berkata, “Abu Al Hasan adalah Ubaid bin Al 


410 Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Abu Al Hasan adalah Muhajir At-Taimi Al Kufi Ash-Sha ighi pemimpin Bani 
Taimullah. Penulis telah keliru tentang namanya, seperti yang akan dijelaskan nanti 
tentang haditsnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 3258) pada 
pembahasan permulaan penciptaan, bab sifat api neraka dan neraka adalah 
makhluk, Abu Daud (hadits no. 401) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat 
Zhuhur, hadits dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan sanad hadits di atas. Dari 
jalur periwayatan Abu Daud (ini, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/438) telah 
meriwayatkan hadits ini, ia juga meriwayatakan dari jalur periwayatan Al Asfathi 
dari Abu Al Walid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Dawuh Ath-Thayalisi (hadits no. 445), 
dan dari jalur periwayatannya, At-Tirmidzi (hadits no. 158) pada pembahasan 
shalat, dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (hadits no. 445), Ahmad 
(5/155, 162, dan 176), Al Bukhari (hadits no. 535) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab menunda shalat Zhuhur hingga dingin pada saat panas sangat 
menyengat, dan (hadits no. 539) pada bab menunda shalat Zhuhur bagi orang yang 
sedang dalam perjalanan, (hadits no. 629) pada pembahasan adzan, bab adzan bagi 
orang yang sedang melakukan perjalanan, Muslim (hadits no. 616) pada pembahasan 
masjid, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/186), Al Baghawi 
(hadits no. 636) dari beberapa jalur periwayatan, dari Syu'bah dengan sanad hadits 
di atas. Ibnu Khuzaimah (hadits no. 328) telah menshahihkan hadits ini. 
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Hasan”! Muhajir dari Kuffah." 


Penjelasan tentang sebab yang melatarbelakangi perintah untuk 
menunda shalat Zhuhur hingga udara dingin pada saat panas 
sangat menyengat 


Hadits Nomor: 1510 


da بن سَعِيدٍ بن سان قال: ابرا أَحْمَدُ‎ ab ابرا‎ Der 


بكر عَنْ مَالك» عَنْ عبد الله بن يريد مَولَى Oli ji gah‏ عَنْ ابي 
yi Ag‏ عبد LI‏ و WH gi LI na‏ عَنْ أبي 


r 
er 9r A 


ag Oa‏ الله a‏ وسل قال: p‏ کان I‏ فَأبْرِدُوا 
DA‏ فإن Aan‏ يِن فيح Gi ni Si‏ 
Umar bin Sa'id bin Sinan telah mengabarkan kepada‏ - 1510 


#1 Inilah yang terdapat di dalam kitab A/ Ihsan dan At-Tagasim (1/851). 
Menurut pendapatku, penulis keliru karena disini terdapat dua biografi dengan 
nama-nama tenar keduanya yaitu Abu Al Hasan. Adapun Ubaid bin Al Hasan telah 
dijelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (5/134); ia berkata, “Ubaid bin Al 
Hasan Abu Al Hasan Al Muzani berasal dari Kuffah, ia meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Abu Aufa dan Al Bawwa bin Azib. Haditsnya diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, 
Syu'bah dan Mas'ar, dan inilah yang diriwayatkan oleh Al A'masy darinya dan ia 
berkata, “Abu Al Hasan Ats-Tsa'labi telah menceritakan kepada kami. 

Adapun yang kedua, biografinya telah dijelaskan di dalam kitab Ats-Tsigar juga 
(5/428), ia berkata, “Muhajir Abu Al Hasan Al Kufi Ash-Sha ighi pemimpin Taim, 
ia meriwayatkan hadits dari Al Barra” bin Azib. Haditsnya diriwayatkan oleh Ats- 
Tsauri dan Syu'bah. Oleh karena itu, sanad yang berada di dalam hadits ini pastilah 
Muhajir Abu Al Hasan seperti yang telah dijelaskan dengan menyebut namanya 
pada semua sumber-sumber kitab yang telah mencantumkan hadits ini. Muhajir 
adalah /sim Alam bukan sifat. Pada sebagian referensi dicantumkan lafazh لك‎ 
Muhajir dengan menggunakan Alif Lam. Keduanya seklias mengandung arti Isyarat 
sifat seperti yang terdapat di dalam kata A/ Abbas. 
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kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada 
kami sebuah hadits dari Malik dari Abdullah bin Yazid hamba sahaya 
Aswad bin Sufyan dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika cuaca sedang panas, tundalah 
shalat hingga udara dingin, karena panas yang menyengat adalah 
berasal dari hembusan api neraka Jahannam. Dan disebutkan bahwa 
neraka mengadu kepada Tuhannya seraya berkata, “Wahai Tuhanku, 
sebagianku memakan sebagian yang lain.” Lalu Tuhan 
mengizinkannya dua napas, napas pada musim dingin dan napas pada 
musim panas. Yaitu, suhu yang kamu dapati sangat panas dan suhu 
yang kamu dapati sangat dingin. ”*” [95:1] 


Penjelasan tentang waktu yang paling disukai bagi orang sehat 
(tidak ada udzur syara) untuk mengerjakan shalat jum'at 


Hadits Nomor: 1511 


ds قال:‎ ada ai Meta I daa Mug Den 
ويس‎ ah Gp SA 
r 4 a s 9 


r LJ 


1511 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Walid Ath-Thayalisi telah menceritakan kepada kami, ia 


17 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini juga terdapat di dalam kitab لق‎ Muwaththa ` (1/16) pada pembahasan waktu- 
waktu shalat, bab dilarang mengerjakan shalat pada saat panas sangat menyengat. 
Hadits dari jalur periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i 
(1/48-49), Muslim (hadits no. 617), dan 168) pada pembahasan masjid, bab 
disunnahkan menunggu hingga dingin pada saat panas sangat menyengat, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/187) dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/437). 
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berkata, Ya'la bin Al Harits Al Muharibi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Iyas bin Salamah bin Al Akwa telah menceritakan 
kepadaku sebuah hadits dari Ayahnya, ia berkata, “Kami mengerjakan 
shalat jum'at bersama Nabi Muhammad SAW pada waktu tembok 
tidak ada bayangan untuk berteduh." 7? [7:5] 


13 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 6257), Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (3/191) dari jalur periwayatan Abu Khalifah Al Fadhl bin Al 
Habbab dengan sanad hadits ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 860) (32) pada 
pembahasan tentang hari Jum'at, Ath-Thabrani (hadits no. 6257) dan Al Baihagi 
(3/191) dari beberapa jalur periwayatan dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/64), Al Bukhari (hadits no. 4168) 
pada pembahasan peperangan, bab perang hudaibiyah, Abu Daud (hadits no. 1085) 
pada pembahasan shalat, An-Nasa'i (3/100) pada pembahasan hari jum'at, Ibnu 
Majah (hadits no. 1100) pada pembahasan Igamat, Ad-Darimi (1/363) pada 
pembahasan shalat, Ad-Daruguthni (2/18), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(3/190-191) dari beberapa jalur periwayatan dari Ya'la bin Al Harits dengan sanad 
hadits ini. Ibnu Khuzaimah (hadist no. 1839) telah menshahihkan hadits ini. Lihat 
hadits setelahnya. 

Al Hafizh di dalam kitab A/ Fath (7/450) berkata, “Hadits ini menjadi 
argumentasi bagi orang yang mengatakan bahwa shalat jumat itu cukup 
dilaksanakan pada waktu sebelum tergelincirnya matahari, karena matahari jika 
sudah tergelincir maka akan menampakkan bayang-bayang. Dijawab, bahwa 
pengingkaran tersebut adalah karna tercampurnya keberadaan bayang-bayang yang 
menaunginya, bukan karena harus adanya bayang-bayang secara mutlak. Bayang- 
bayang yang tidak dapat menaungi tersebut tidak akan muncul kecuali setelah 
tergelincirnya matahari dengan ukuran yang berbeda-beda pada saat musim panas 
dan musim dingin. Mayoritas ulama berpendapat bahwa waktu shalat jum'at adalam. 
waktu shalat Zhuhur, tidak boleh mengerjakan shalat jum'at sebelum tergelincirnya 
matahari. Imam Ahmad (berpendapat boleh melakukan shalat jum'at sebelum 
tergelincirnya matahari. Para pengikut madzhab Hanbali berbeda pendapat tentang 
waktu sahnya mengerjakan shalat jum'at sebelum matahari tergelincir, apakah jam 
lima, atau jam enam atau waktu masuknya shalat Id. Lihat kitab A/ Mughni (2/356- 
357). 

Terdapat beberapa hadits dengan sanad yang shahih dari Abu Bakar, Umar, Ali, 
An-Nu'man bin Basyir dan Amr bin Harits bahwa mereka mengerjakan shalat jum'at 
setelah tergelincirnya matahari. Lihat kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (2/108- 
109) dan Mushannaf Abdurrazzag (3/174). 
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Penjelasan tentang waktu yang telah kami sebutkan untuk 
Melaksanakan Shalat Jumat adalah Setelah Tergelincirnya 
Matahari, bukan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1512 


a US Nor‏ مُحَمَّدِ الأزدي» قال: GAS‏ إسحاق بن 
Ga‏ قال Va‏ وَكِيمٌ قال: Was‏ يعلى بن الحَارث الْمُحَارِبِي؛ 
قال: سمغت ياس بن سلَمَة بن الأكوّعء يُحَدّث عَنْ ابي قال: كنا 


BN الشمْس» تم‎ IG صلی الله عليه وَسَلّم‎ CN ُجْوِعٌ مَعَ‎ 
Sa 
1512 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Waki telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Ya'la bin Al Harits Al Muharibi telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Aku mendengar Iyas bin Salamah bi Al Akwa telah 
menceritakan sebuah hadits dari ayahnya, ia berkata, “Kami 
berkumpul bersama Nabi pada saat matahari telah tergelincir 
(condong ke barat) kemudian kami pulang, berjalan sambil mencari 
tempat teduh."*”* [7:5] 


#4 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 860) pada pembahasan 
Jum'at, bab shalat jum'at pada saat tergelincirnya matahari, Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (3/190) dari Ishaq bin Ibrahim dengan sanad hadits ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/180) hadits dari Waki' 
dengan sanad hadits di atas. Lihat hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban 521 


Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menerangkan Keshahihan 
Pendapat yang telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1513 


B- 3 3 £ 


dl ika اندع‎ AA بن‎ akad إن‎ Jatah A DAN] 


a KKN Aos نوعسي‎ oz Kós نان م‎ Ea III 

الحسن بن علي الحلواني»› حدنا يحيى بن ادم» ba‏ الحسن بن عياش» 

8 ۾ ر سل اوس‎ Pai NANA 2 07 of o, ás a 30 de 8 

حدثنا جعفر بن asa‏ عن أبيه عن حابر قال: كنا نصلي مع النبي» 
oss‏ 


ب ka P PPA 0 3 oz 7 ag 2 Bea ot s,‏ 
صلى الله عليه وسلم» الجمعة» ثم نر بجع mi‏ تواضحناء فقلت: a‏ 
سَاعَة KA‏ قال: J5‏ الشّمس. 


1513 - Al Mufadhal bin Muhammad bin Ibrahim Al Janadi di 
kota Makkah telah mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Ali Al 
Hulwani telah menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam telah 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ayyasy telah menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ayahnya dari Jabir, ia berkata, “Kami 
melaksanakan shalat jumat bersama Nabi kemudian kami pulang dan 
memberi istirahat kepada unta-unta kami. Kemudian aku berkata, 
“Pada saat apa kita mengerjakan itu (shalat jum'at)?”. Ia menjawab, 
“Pada saat tergelincirnya matahari.” [7:5] 


415 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/108). Hadits dari jalur 
periwayatannya, Muslim pada hadits no. 858) pada pembahasan jum'at, bab shalat 
jum'at pada saat tergelincirnya matahari, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
6/190), Ahmad (3/331), An-Nasa“i (3/100) pada pembahasan Jum'at, bab waktu 
shalat jum'at, hadits dari Harun bin Abdullah. Ketiganya meriwayatkan hadits dari 
Yahya bin Adam dengan sanad hadits ini. ' 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 858) (29), Al Baihagi 
(3/190) dari jalur periwayatan Khalid bin Makhlad, Yahya bin Hissan, dan Abdullah 
bin Wahab dari Sulaiman bin Bilal dari Ja'far bin Muhammad dengan sanad hadits di 
atas. 

An-Nawaadhih adalah jenis unta yang digunakan untuk menyirami tanaman, 
diantaranya adalah Naadhih. 
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Penjelasan tentang Anjuran Menyegerakan Shalat Ashar 
Hadits Nomor; 1514 


AD r gr 


oF الْهَمْدَاني»‎ ama ii عُمَرُ‎ f [yos] 

BK أبنو‎ gas قال:‎ JU بْنٍ‎ GÉ بن‎ Un Eta SI 
لون‎ Da ځن تروف تی‎ gag اي عن سا‎ 
عَلّى‎ des BU SA عبد‎ oi عُمَرَ‎ $ pa Eko قال:‎ Af 
مرف قَلمَا: يا با حَمْرَة أي‎ ga اما‎ BAP Gi di 
LE Lal a SNI Ga Gý صلَيّت؟ قال الْعَصْرَ فقلتا:‎ So 


ps 2... 


jab aa‏ بن عَبْدٍ a‏ »فقال: ah A a]‏ رَسُوْلَ الله» So‏ الله عليه 
Ka Te ang‏ فلا اثر کھا Af‏ 


1514 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al Bukhari telah menceritakan 
kepada kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abu Bakar bin Abu Uwais telah 
menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Sulaiman bin Bilal dari 
Amar bin Yahya Al Mazini dari Khallad bin Khallad Al Anshari, ia 
berkata, Pada suatu hari, kami shalat bersama Umar bin Abdul Aziz, 
kemudian kami masuk ke rumah Anas bin Malik dan menemukannya 
sedang melakukan shalat. Setelah ia selesai melaksanakan shalat, kami 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Hamzah, shalat apa yang telak kamu 
lakukan tadi?”. Ia berkata, “Shalat Ashar." Kami berkata, “Baru saja 
kami selesai melaksanakan shalat Zhuhur bersama Umar bin Abdul 
Aziz”. Anas berkata, “Sesungguhnya aku melihat Rasulullah SAW 
shalat seperti ini, maka aku tidak akan meninggalkannya 
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selamanya.”””” [50:4] 


Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal perkataan orang 
yang mengatakan disunnahkan mengakhirkan shalat Ashar dan 
dimakruhkan mempercepatnya. 


Hadits Nomor: 1515 


PP Ag Gis أخبرئا عبد الله بن محمد بن صل قال:‎ (Novo) 
Ai 18 سوه‎ HAN GEN a 
& PA) NA; كنا‎ Ja Ceng النَحَاشِي) قال: سيعت رافع بن‎ A 
Pe Ni SAN ASP gL رول اله صلی اله عليه‎ 


عَلَى عه رَسُوْل الله» i Waah KI Io‏ ليغ 


416 Khallad bin Khallad. Biografinya telah dijelaskan oleh Al Bukhari di dalam 
kitab At- Tarikh Al Kabir (3/187), tetapi tidak disebutkan apakah ia periwayat yang 
adil atau tidak. Haditsnya ini telah diriwayatkan dari jalur periwayatan Ayyub bin 
Sulaiman dengan sanad hadits ini. Penulis di dalam kitab Ats-Tsigar (4/208) telah 
menyebutkan biografinya. Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits 
ini adalah periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/253-254) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab mempercepat waktu pelaksanaan shalat Ashar, dari Ishag 
bin Ibrahim dari Abu Algamah Al Madini dari Muhammad bin Amr dari Abu 
Salamah dari Anas dan sanad haditsnya hasan. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/214) dari Abdul Malik bin Amr 
dari Kharijah bin Abdullah —salah seorang putra Zaid bin Tsabit- dari Ayahnya, ia 
berkata, “Kami telah selesai melaksanakan shalat Zhuhur bersama Kharijah bin Zaid, 
kemudian kami memasuki rumah Anas bin Malik, ia berkata, “Wahai Jariyah 
lihatlah apakah sudah masuk waktu?”. Ia berkata, “Jariyah berkata, “Sudah”. 
Kemudian kami berkata kepada Anas, “Kami baru saja selesai melaksanakan shalat 
Zhuhur bersama imam”. Anas berkata, “Ia berdiri kemudian melaksanakan shalat 
Ashar kemudian ia berkata, “Seperti inilah kami shalat bersama Rasulullah SAW”. 
Lihat riwayat yang akan datang pada hadits no. 1517. 
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A إلى مَوْقِع‎ 
1515 - Abdullah bin Muhammad bin Salma telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Al Auza'i telah menceritakan kepada kami, 
Abu Najasyi telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar 
Rafi bin Khadij berkata, Kami melakukan shalat Asar bersama 
Rasulullah SAW, kemudian kami menyembelih unta dan kami 
membagi-bagi menjadi sepuluh bagian. Kemudian dimasak, lalu kami 
makan daging yang matang sebelum terbenam matahari. Dan kami 
melaksanakan shalat pada jaman Rasulullah SAW, kemudian salah 
seorang diantara kami pergi untuk melihat tempat busur 
panahnya."“”” [50:4] 


477 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. 

Abdurrahman bin Ibrahim adalah periwayat yang terpercaya, seorang yang 
Hafizh dan merupakan periwayat hadits Al Bukhari. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. Abu An-Najjasy adalah Atha bin Shuhaib Al Anshari, ia 
adalah majikan Rafi bin Khadij. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/141-142) dari Abu Al Mughirah 
Abdul Quddus bin Al Hajjaj dari Al Auza'i dengan sanad hadits ini. Sanad ini 
adalah shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 625) pada bagian pertama 
pada pembahasan masjid, bab disunnahkan mempercepat untuk melaksanakan 
shalat Ashar, hadits dari Muhammad bin Mahran dari Al Walid bin Muslim dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/327), Ahmad (4/143) 
dari Muhammad bin Mashab, Al Bukhari (hadits no. 2485) pada pembahasan 
syirkah (asosiasi/perusahaan), bab perusahaan pada masalah makanan, hadits dari 
Muhammad bin Yusuf, Ad-Daruguthni (1/252) dari jalur periwayatan Al Walid bin 
Mazid, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/194) dari jalur 
periwayatan Basyir bin Bakar, Ath-Thabrani (hadits no. 4421) dari jalur periwayatan 
Muhammad bin Yusuf, Muhammad bin Katsir, Yahya bin Abdullah Al Bablutti, 
semuanya dari Al Awza'i dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan 
Al Bukhari, hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (hadits no. 367). 

Bagian kedua. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 687) 
pada pembahasan shalat, bab shalat Maghrib dari Abdurrahman bin Ibrahim dengan 
sanad hadits di atas. i 
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Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menunjukkan Keshahihan 
Pendapat yang telah kami sebutkan 


Hadits Nomor: 1516 


IE قال: ابرا ابن يَحْبَى‎ ak عَبْدُ الله بن مُحَمَّدٍ بن‎ Up ]١513[ 
خیب أن‎ gd إن‎ Tai ن الحارث: عن‎ pa al | a حلا‎ 


o te y 073 ° > o s3. 2 و م‎ e امه‎ 20 
قال:‎ ll 


Teng الُصَرّف» أناهُ‎ TANPA وسل‎ ala الله صلَى الله‎ Jk 
30 z as 


يِن بني سَلِمّة فقال: يا رَسُول الله إنَا تُرِيدُ أن AS‏ جَرُورًا ناه Any‏ 
شب أن Ara‏ قال: GB)‏ فائطلى AN,‏ مَعَهُ WA‏ الْجَرُورَ لَمْ 
ERTE OT TEETE‏ 
الشمس. 


1516 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Yahya telah mengabarkan kepada kami, 
ja berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Amr bin Al Harits telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari 
Yazid bin Abu Habib bahwa Musa bin Sa'ad Al Anshari telah 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 559) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab waktu shalat Maghrib, Muslim (hadits no. 637) pada 
pembahasan masjid, bab penjelasan bahwa awal waktu shalat Maghrib adalah pada 
saat matahari terbenam dari Muhammad bin Mahran bin Al Walid bin Muslim 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 4422) dari jalur 
periwayatan Yahya bin Abdullah Al Bablutti dari Al Awza'i dengan sanad hadits di 
atas 
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menceritakan kepadanya sebuah hadits dari Hafsh bin Ubaidillah” 
dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW Shalat Ashar 
bersama kami. Ketika ia telah selesai, seorang laki-laki dari Bani 
Salimah datang kepadanya dan berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
hendak menyembelih hewan sembelihan (unta), dan kami sangat ingin 
Anda menghadirinya”. Rasul berkata, “Ya”. Kemudian ia berangkat 
dan kita menemaninya dan kita menemukan bahwa unta belum 
disembelih. Lalu unta tersebut disembelih, dipotong-potong dan 
dimasak. Kemudian kami memakannya pada saat sebelum matahari 
terbenam”??? [50:4] 


Penjelasan tentang Waktu yang disukai bagi Seseorang untuk 
Mengerjakan Shalat Ashar 


Hadits Nomor: 1517 


“ Di dalam kitab A/ Jhsan dan At-Tagasim 4/73 terjadi kekeliruan, yaitu 
menggunakan lafazh A. Lafazh yang benar terdapat di dalam kitab Tsigat Al 


Mu “alif (4/151). 

“9 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Ibnu Yahya bin Yahya 
bin Bukair An-Naisaburi. Musa bin Sa'ad Al Anshari adalah para periwayat yang 
meriwayatkan hadits dari sekelompok ulama, dan haditsnya diriwayatkan oleh 
sekelompok ulama. Tidak ada seorangpun yang menilai bahwa ia adalah periwayat 
yang tidak adil. Penulis telah menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigat 
Muslim telah meriwayatkan haditsnya di dalam kitab Shahih Muslim. Al Hafizh di 
dalam kitab At- Tagrib telah salah dan menilainya sebagai periwayat yang magbul 
saja, padahal ia telah menjelaskan Musa bin Sa'ad Al Anshari di dalam Muqaddimah 
Al Fath hal. 484 bahwa ia termasuk periwayat yang shahih dan haditsnya pun shahih 
karena ia sudah terkenal adil, terkumpulnya syarat periwayat dan tidak lupa di dalam 
meriwayatkan hadits. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 624) pada pembahasan 
masjid, bab disunnahkan menyegerakan shalat Ashar, Ad-Daruquthni (1/255) dari 
beberapa jalur periwayatan dari Abdullah bin Wahab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni ( 1/255) dari jalur periwayatan 
Shalih bin Kaisan dari Hafsh bin Ubaidillah dengan sanad hadits di atas. 
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ارتا عَبَدُ الله عن أبي بكر Oo‏ سَهْلٍ ن حتفي كَالَ: an‏ 
ا مام ِن ee ka a ab Jen‏ ن عبد pjah‏ الور 
ثم حرجنا D‏ دحلا عَلَى A‏ 5 مالك Kai Wasi‏ ا 
فقلت: يا عَم ما oih‏ الصّلاة التي Keke‏ قال: الْعَصْر jang A3‏ 
Ke‏ رَسُول الله صلی الله Xp oih IG gig e‏ رَسُول لله صلی 


s øo r‏ لو 
لله lag si‏ التي كنا تُصَلَّى مَعَةُ. 
کر a7‏ ل r o so. AN‏ هوري 39 م .2 Bt‏ 7 ه 
قال أبو حاتم رضى الله تَعَالى عَنْهُ قذ en‏ عَمُرُو بْنْ يَحْبَى المَازني» عَنْ 
Er 9 r‏ و 20 MA Sa 3 of Tis á á‏ 
خالا بن PE‏ --رجل مِن بني AI‏ قال: صليت AN‏ مع E‏ 
o2 °‏ م na a‏ م ٢ D‏ .329 و 4 2 
yi‏ عبد AN‏ تم حلت على أنس بن IG‏ فوحدته يصلي (pan!‏ 
ر 6 ا 0 A‏ م ت o‏ 0417 0 
لما Ojah‏ قلت أي صَلاَوٍ صَلَيْت؟ قال: Gani‏ فلت Gah AN‏ 
Pa 07 o > 2. Zx‏ إن e > 5 r ore E .? r‏ 
dl‏ الظهرء قال: A‏ رَأَيْتْ رَسُوْلَ الل o‏ 
wan », 5 DE PIAN‏ كو عقر 2 2 
La aa‏ هَكذاء SEGAN‏ 


1517 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Hibban bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Abu Bakar bin Utsman bin Sahal bin Hanif telah 
mengabarkan kepada kita, ia berkata, Aku mendengar Abu Umamah 
bin Sahal bin Hunaif berkata, Kami shalat Zhuhur bersama Umar bin 
Abdul Aziz. Kemudian kami pergi menuju rumah Anas bin Malik, 
kami mendapatinya sedang mengerjakan shalat Ashar. Aku bertanya 
kepadanya, “Wahai Paman, shalat apa yang engkau lakukan?”. Dia 
menjawab, “Ashar, dan ini adalah (waktu) shalat Rasulullah yang 
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kami biasa lakukan dengannya.” [7:5] 


Abu Hatim RA berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan oleh Amr 
bin Yahya Al Mazini dari Khalid bin Khallad seorang laki-laki dari 
Bani An-Najjar, ia berkata, 


“Aku mengerjakan shalat Zhuhur bersama Umar bin Abdul Aziz 
kemudian aku memasuki rumah Anas bin Malik dan aku menemuinya 
sedang mengerjakan shalat Ashar. Setelah ia mengerjakan shalat, aku 
bertanya kepadanya, “Shalat apakah yang telah engkau tunaikan?”. Ia 
berkata, Shalat Ashar”. Aku berkata, “Kemudian kami selesai 
mengerjakan shalat Ashar bersama Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW Mengerjakan shalat tersebut dan 
selamanya aku tidak akan meninggalkannya”. 


40 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Abu Umamah adalah As'ad bin Sahal bin 
Hunaif Al Anshari, ia termasuk seorang sahabat Nabi. Tetapi ia tidak pernah 
mendengar hal ini langsung dari Nabi, ia wafat pada tahun 100 hijriah pada saat 
berusia 92 tahun. Di dalam Hadits ini, orang yang berkata adalah pamannya 
periwayat yang meriwayatkan hadits. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 549) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab waktu shalat Ashar, hadits dari Muhammad bin Mugatil. 
Muslim (hadits no. 623) pada pembahasan masjid, bab disunnahkan menyegerakan 
shalat Ashar, hadits dari Manshur bin Abu Muzahim, An-Nasa“i (1/253) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab mempercepat shalat Ashar, hadits dari Suwaid 
bin Nashr, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/443) dari jalur periwayatan 
Manshur dan Ahmad, semuanya dari Abdullah bin Al Mubarak dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah penulis cantumkan pada hadits no. 261 dan 262) pada 
pembahasan Iman, bab sesuatu yang mendatangkan kemusyrikan dan kemunafikan, 
hadits dari Malik dan Isma'il bin Ja'far dari Al Ala” bin Abdurrahman bin Ya'qub 
dari Anas. Takhrij haditsnya sudah dijelaskan pada dua hadits tersebut disana. 

#1 Hadits ini adalah pengulangan pada hadits no. 1514). Khalid bin Khallad 
adalah Khallad bin Khallad. Lihat kitab Tarikh Al Bukhari (3/146, 494, 187, dan 
635). 
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Penjelasan tentang Hadits kedua yang menyatakan keshahihan 
pendapat yang telah kami sebutkan 


Hadits Nomor: 1518 


Pai قال:‎ ae یو‎ Ea أخبرئا ابو يَعْلَىء قال:‎ [NONA] 


ن عبد KA am‏ قال: GE‏ عن ان شهاب عَنْ 
p 2g s S s S es, 8 8 9 5‏ و y‏ 
اس بن مالك أن رَسُوْلَ الله Le‏ الله عليه cake‏ كان Ta al‏ 
A‏ حي نم يذهب الدَاهِب إلى Dedi GA AAN‏ 

js D) 


1701 


ja‏ دقعة 


1518 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ubaidillah bin Abdul Majid Al Hanafi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Ibnu Abu Dzibu telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, Sesunggunya 
Rasulullah SAW shalat Ashar ketika matahari masih berwarna putih 
menyilaukan. Maka, pergilah seseorang yang pergi (di antara kami) ke 
tempat-tempat tinggi, kemudian ia sampai ketempat yang tinggi dan 
matahari masih tinggi (belum sampai waktu Magrib).”” [7:5] 


482 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 2093) dari Ibnu Abu Dzi'b 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/49) dari Ibnu Abu Fudaik, 
Ahmad (3/214 dan 217) dari Abdul Malik bin Amr dan Hammad bin Hammad, Ad- 
Darimi (1/274) dari Ubaidillah bin Musa. Keempat orang tersebut meriwayatkan dari 
Ibnu Abu Dzi'bi dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik (1/9) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas, dan dari jalur periwayatannya ini, 
Al Bukhari (hadits no. 551) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu shalat 
Ashar telah meriwayatkan hadits ini, Muslim (hadits no. 621 dan 193) pada 
pembahasan masjid, bab disunnahkan menyegerakan shalat Ashar, An-Nasa'i 
(1/252) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab mempercepat shalat Ashar, Ad- 
Daruguthni (1/253), Ath-Thahawi (1/190) dan Al Baghawi (hadits no. 365). 
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Penjelasan tentang lafazh “matahari masih tinggi, yang dimaksud 
yaitu setelah ia sampai ketempat yang tinggi 


Hadits Nomor: 1519 


co. | 


J OT a مَوْهَّب»‎ 2 by دا‎ ar ابرا ابن‎ [Nova] 
aa 2 ل کان‎ Pura عل الله‎ CI of ابن شهاب عَنْ أئس»‎ 
العَوَالى‎ a6 UI إلى‎ Lai فدهت‎ pA uri Ma 

BA AN 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 2069). Hadits dari 
jalur periwayatannya, hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/61) dari Ma'mar, 
hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 550) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat. Hadits dari jalur periwayatannya telah diriwayatkan oleh Al 
Baghawi (hadits no. 336). Dari jalur periwayatan Syu'aib telah diriwayatkan pada 
hadits no. 7329) pada pembahasan berpegang teguh, bab sabda yang telah diucapkan 
oleh Rasulullah SAW dan anjuran terhadap konsensus para ulama, hadits dari jalur 
periwayatan Shalih bin Kaisan. Ketiganya meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik (1/8) dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami shalat Ashar, kemudian seseorang 
keluar menuju Bani Amr bin Auf dan ia menemukan mereka sedang melakukan 
shalat Ashar. Dari jalur periwayatan Malik, hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag (hadits no. 2079), Al Bukhari (hadits no. 578) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, Muslim (hadits no. 621 dan 194), An-Nasa'i (1/252), Ath- 
Thahawi (1/190 dan Ad-Darguthni (1/253). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/326), Ahmad (3/131, 
169, dan 184), An-Nasa'i (1/253) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab 
mempercepat pelaksanaan shalat Ashar, Ad-Daruguthni (1/254), Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/190) dari jalur periwayatan Rabi' bin Harrasy 
dari Abu Al Abyadh seorang laki-laki dari Bani Amir dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/209) dari Adh-Dhahhak bin 
Makhlad dari Abdurrahman bin Wardan dari Anas. Lihat hadits setelah ini. 

An-Nawawi berkata, “Dahulu rumah-rumah Bani Amr bin Auf berada didaerah 
Quba, yaitu kota yang terletak 2 mil dari Madinah, dan mereka melaksanakan shalat 
Ashar pada pertengahan waktu Ashar karena mereka sibuk dengan pekerjaan dan 
kebun mereka, maka hadits ini menunjukkan bahwa Nabi menyegerakan shalat 
Ashar pada awal waktu. 


Shahih Ibnu Hibban 531 


1519 - Ibnu Outaibah telah mengabarkan kepada kami, Yazid 
bin Mauhab telah menceritakan kepada kami, Al Laits telah 
menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Ibnu Syihab dari Anas, 
“Sesunggunya Nabi Muhammad SAW shalat Ashar ketika matahari 
masih tinggi dan menyilaukan. Maka, pergilah seseorang yang pergi 
(di antara kami) ke tempat-tempat tinggi, kemudian ia sampai 
ketempat yang tinggi dan matahari masih tinggi (belum sampai waktu 
Maghrib). [7:5] 


Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal pendapat orang yang 
berasumsi bahwa shalat Ashar itu wajib dilakukan pada saat 
akhir 


Hadits Nomor: 1520 


?, 
PA r 2 -39 radha 


2 Aan قال‎ kab ag aa Es قال‎ i ابرا ابر‎ [Nov] 
GR شِهاب‎ NP SA Ga 
PAN jak ie كان يُصَلَىي‎ kng صَلَى الله عليه‎ Do مال‎ 
MAN SA إلى العَوَالى» فيأتي‎ Panji IG aka رة‎ 


KEL 


ARA مر‎ 


2 


1520 - Ibnu Salam telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Wahab telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Amr bin Al 


483 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah 
(1/327) dari Syabbabah, Ahmad (3/223) dari Ishag bin Isa dan Hasyim, Muslim 
(hadits no. 621) pada pembahasan masjid, Abu Daud (hadits no. 404) pada 
pembahasan shalat, An-Nasa'i (1/253) pada pembahasan waktu-waktu shalat dari 
@utaibah bin Sa'id, Ibnu Majah (hadits no. 682) pada pembahasan shalat, hadits 
dari Muhammad bin Ramah, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/190) dari jalur periwayatan Syu'aib bin Al Laitsi. Semuanya meriwayatkan dari 
Al-Laits, dengan sanad hadits di atas. 
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Harits telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Ibnu Syihab 
dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW shalat 
Ashar ketika matahari masih tinggi dan menyilaukan. Maka, pergilah 
seseorang yang pergi (di antara kami) ke tempat-tempat tinggi, 
kemudian ia sampai ketempat yang tinggi dan matahari masih tinggi 
(belum sampai waktu Maghrib).”“84 [7:5] 


Penjelasan tentang sifat matahari sedang meninggi pada waktu 
Rasulullah mengerjakan shalat Ashar 


Hadits Nomor: 1521 


-39 


PA قَالَ:‎ Ja اعا زی ف قال: حا حرم ب‎ ]١ه1[‎ 
BIG عرْوَة أن‎ HAN قال:‎ A قال:‎ eig 
4 o . وم‎ 2 E رر و‎ 077 S y aia 0 Jo- و‎ 
2 79 . o ai KEPP 2.” A 5 
G الفيء في‎ jeki لم‎ Mpu في‎ 
1521 - Ibnu Gutaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Yunus telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, Urwah telah mengabarkan kepada kami bahwa 
Aisyah telah mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah 


SAW shalat Ashar ketika sinar matahari masuk menerangi kamarnya 
(Aisyah) dan bayangannya belum hilang”. [7:5] 


* Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan olehnya (hadits no. 621) pada pembahasan masjid, dari Harun bin 
Sa'id Al Aili dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. 

#5 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan olehnya di dalam kitab Shahih Muslim hadit no. 611), 169) pada 
pembahasan masjid, bab waktu-waktu shalat lima waktu, hadits dari Harmalah bin 
Yahya dengan sanad hadits ini. 
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Penjelasan tentang disunnahkan mengerjakan shalat Ashar pada 
awal waktu dan tidak mengakhirinya 


Hadits Nomor: 1522 


- و‎ 
ver, 20 radha 


ga قَالَ:‎ pH يريد‎ Ob قال:‎ HS HIV ] Novi) 
` EUER z ° ه‎ - 0 r 2.9 
or ريسم‎ * 


A 

الله 

3 20 و‎ KN 2 وم‎ A 2 290 1 ولك‎ 
TEA LN, SA فيأتي‎ SA 


1522 - Ibnu Outaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Yazid bin Mawhab telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Al Laits telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Ibnu 
Syihab dari Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW shalat Ashar ketika matahari masih tinggi dan menyilaukan. 
Maka, pergilah seseorang yang pergi (di antara kami) ke tempat- 
tempat tinggi, kemudian ia sampai ketempat yang tinggi dan matahari 
masih tinggi (belum sampai waktu Magrib). (27:51 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik (1/5) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, hadits dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (hadits no. 2072), Abu 
Daud (hadits no. 407) pada pembahasan shalat, dan Ath-Thahawi (1/192). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 170), Ibnu Abu 
Syaibah (1/326), Ahmad (6/37), Al Bukhari (hadits no. 546) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, Muslim (hadits no. 611 dan 168), Ibnu Majah (hadits no. 683) 
pada pembahasan shalat, dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (6/85) dari Muhammad bin Mash'ab 
dari Al Auza'i dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (6/204) dari Waki’, Al Bukhari (hadits 
no. 544) pada pembahasan waktu-waktu shalat dari jalur periwayatan Anas bin 
Iyadh, keduanya meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 
Lihat kitab A/ Fath (2/34). 

486 Sanad hadits ini shahih dan hadits ini pengulangan pada hadits no. 1519. 
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Penjelasan tentang waktu yang disunnahkan bagi seseorang 
untuk mengerjakan shalat Maghrib 


Hadits Nomor: 1523 


Ka مُحَمَّدُ بْنْ إِسْحَاق بْن إيْرَاهِيْمَ مَولَى نيف قال:‎ Cat [ovr] 


A‏ و 
م o or.‏ 


PK سَّعِيدِء قال: حَدََنَا حَاتِمُ بْنْ إِسْمَاءِيْل عَنْ يَزيْدَ بْن أبي‎ Nu 
“Las sakan ali قال: کان رسول الله صلى الله‎ AI ya 
Pe رارت‎ ea قو‎ Ona 


1523 - Muhammad bin Ishag bin Ibrahim pemimpin Tsagif telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Outaiban bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Hatim bin Isma'il telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yazid bin Abu Ubaid 
dari Salamah bin Al Al'akwa', ia berkata, “Rasulullah SAW 
melakukan shalat Magrib ketika matahari terbenam dan (atau) 
bersembunyi di balik tirai (kiasan yang berarti terbenam, penerj). ® 


#1 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syara Al Bukhari dan Muslim. Hatim 
bin Isma'il, Ibnu Hajar di dalam kitab A/ Mugaddamah hal. 395 berkata tentangnya, 
“Ibnu Mu'ayyan, Al Ajali, dan Ibnu Sa'ad telah berkomentar bahwa ia adalah 
periwayat yang terpercaya”. Ahmad (berkata, “Mereka menyangka bahwa ia adalah 
periwayat yang suka lupa, tetapi di dalam penulisan haditsnya bahwa ia adalah 
shalih”. An-Nasa'i (berkata, “Ia tidak bermasalah”. Marrah berkata, “Ia periwayat 
yang tidak kuat dan ia mengomentari Ali bin Al Madini di dalam hadits-haditsnya 
dari Ja'far bin Muhammad”. Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Sekelompok ulama ahli 
hadits telah mengambil haditsnya sebagai argumentasi hukum, tetapi Al Bukhari 
tidak mengambil banyak dari haditsnya dan ia tidak pernah meriwayatkan hadits 
Hatim bin Isma'il yang diriwayatkan dari Ja'far bahkan ia meriwayatkan hadits yang 
mengikuti hadits tersebut dari hadits yang diriwayatkan selain Ja'far”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 636) pada pembahasan 
masjid, bab penjelasan tentang awal waktu Maghrib pada saat terbenamnya 
matahari, At-Tirmidzi (hadits no. 164) pada pembahasan shalat, bab waktu Maghrib, 
Al Baihagi (1/446) dari jalur periwayatan Ahmad bin Salamah, ketiganya 
meriwayatkan dari Outaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/54), Al Bukhari (hadits no. 561) 
pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu Maghrib, Abu Daud (hadits no. 
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[7:5] 


Penjelasan tentang Hadits yang menunjukkan bahwa Maghrib 
tidak memiliki satu waktu 


Hadits Nomor: 1524 


ega Dove)‏ محمد NA‏ بن d‏ قال: Éo‏ ية ب 


07 ° به وهام‎ o 67 97 07, ووو‎ 3 G- KNA RENA r 
AP سعید» قال: حدنا حماد بن زيل عن عمرو بن ديئار عن جابر بن‎ 


p |r 


PL در‎ s S o 2e er s”, Pe er Pa NP Ha ` 

aa‏ كان يُصليٰ مَعَ رَسُوْل cah‏ صلی الل عَلَيْهِ وسل 

oL Lan PE r e‏ د ووه 

المعرب» ثم يرجع إلى قومِه» فيؤمهم. 

1524 - Muhammad bin Abdullah bin Junaid telah mengabarkan 

kepada kami, ia berkata, Outaibah bin Sa'id telah menceritakan 

kepada kami, ia berkata, Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada 

kami sebuah hadits dari Amr bin Dinar dari Jabir bin Abdullah, 

“Sesungguhnya Mu'adz bin Jabal melakukan shalat Maghrib bersama 

Rasulullah SAW, kemudian ia pergi menuju kaumnya dan menjadi 
Imam bagi mereka." [50:4] 


417) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat Maghrib, Ibnu Majah (hadits no. 
688) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat Maghrib, Ath-Thabrani (hadits no. 
6289), Al Baihagi (1/446), Al Baghawi (hadits no. 372) dari jalur periwayatan Yazid 
bin Abu Ubaid dengan sanad hadits di atas. 

488 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (hadits no. 583) pada pembahasan shalat, 
bab sesuatu yang terjadi pada orang yang melaksanakan shalat fardhu kemudian ia 
menjadi Imam kepada orang lain setelah ia shalat yang pertama. Dari jalur 
periwayatan ini, hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi (hadits no. 858) dari 
@utaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 465, dan 181) pada 
pembahasan shalat, bab bacaan shalat Isya dari @utaibah bin Sa'id dengan sanad 
hadits di atas, tetapi dengan penambahan Ayyub diantara Hammad bin Zaid dan 
Amr bin Dinar. Di dalam hadits tersebut tertera bahwa ia shalat Isya, pengganti 
lafazh Maghrib. 
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Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal ucapan orang yang 
berasumsi bahwa Maghrib hanya memiliki satu waktu saja, 
bukan dua waktu yang telah kita ketahui 


Hadits Nomor: 1525 


ai [Noyo]‏ خمد بن as‏ بن ja‏ الْحَافِظ ra ea Ei‏ دوي 
بن BI‏ الدورقِي» TE ara RAN Sa GA‏ عَنْ iile‏ 


Hadits dengan penambahan Ayyub juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits 
no. 711) pada pembahasan adzan, bab jika seseorang shalat kemudian ia menjadi 
Imam bagi suatu kaum, hadits dari Sulaiman bin Harb dan Abu An-Nu'man dari 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Amr bin Dinar dari Jabir, ia berkata, “Mu'adz bin 
Jabal shalat bersama Nabi, kemudian ia mendatangi kaumnya dan shalat bersama 
mereka”, tetapi tidak ditentukan shalatnya”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1694) dari Syu'bah 
dari Amr bin Dinar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/369), Al Bukhari (hadits no. 700 
dan 701) pada pembahasan Adzan, bab Apabila imam memperpanjang shalat dan 
seseorang mempunyai kebutuhan penting lalu ia keluar dari jamaah dan shalat 
sendirian, hadits dari dua jalur periwayatan dari Syubah dari Amr bin Dinar dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini dikeluarkan oleh Asy-Syafi'i (1/143), Ad-Daruguthni (1/274-275) dari 
beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar dengan sanad hadits 
di atas. Di dalam hadits tersebut terdapat lafazh Isya sebagai pengganti lafazh 
Maghrib. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/308), Muslim (hadits no. 465), Abu 
Daud (hadits no. 600) pada pembahasan shalat, bab Seseorang yang mengimami 
suatu kaum padahal ia telah mengerjakan shalat tersebut, dan (hadits no. 790) bab 
keringanan shalat, An-Nasa'i (2/102) pada pembahasan Imam shalat, bab 
perbedaan niat Imam dan makmum, hadits dari jalur periwayatan Sufyan, Al 
Bukhari (hadits no. 6106) pada pembahasan Adab dan etika, bab tidak adanya 
kekafira bagi orang yang berkata tersebut dalam keadaan tidak tahu dan tidak sadar, 
hadits dari jalur periwayatan Salim. Keduanya meriwayatkan dari Amr bin Dinar 
dengan sanad hadits di atas. Tetapi di dalam hadits ini tidak ditentukan nama 
shalatnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/143), dari jalur periwayatan ini, 
Al Baghawi (hadits no. 857 meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Muhammad, 
Abu Daud (hadits no. 599) dari jalur periwayatan Yahya bin Sa'id. Keduanya 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ajlan dari Ubaidillah bin ممه‎ dari Jabir. Di 
dalam hadits ini terdapat lafazh Isya. 
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KP gi‏ عن سيان بن S‏ عن يني قال: :4 ى الى صلی لله عله 
وسم ل فا عن 3 الصّلاقَ TA MA‏ معنا هَذَيْنٍ GN‏ 
فلمًا ed‏ الشمس صلى Gb‏ فال صل الف وال E‏ 
Hau‏ 3 5 و 9 ° 
بيضاء حية» وصلى LAI‏ حين غات Éa me A‏ جين 
غاب Ga‏ وَصَلَى gala Gi‏ قال: TS‏ 
can SG‏ العم أذ nyaa TEA ah ab ih, Ap‏ 
فق sad‏ کان اول مر TA cb TAR‏ قبل ue‏ 5-5 7 
KAI ab‏ بعدمًا ذهب ثلث cb SA HI‏ الف e‏ بها 5 
قال: jua sh‏ عَنْ وقتٍ الصّلاة) قال Í‏ يا cai Iga)‏ قال: Li)‏ 
© ممم سس . مو 0 
ae‏ بين ما رأیتم) 
Ahmad bin Yahya bin Zuhair Al Hafizh di kota Tustar‏ - 1525 
telah mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi‏ 
telah menceritakan kepada kami, Ishag Al Azragi telah menceritakan‏ 
kepada kami, Ats-Tsauri telah menceritakan kepada kami sebuah‏ 
hadits dari Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari‏ 
Ayahnya, ia berkata, Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW‏ 
Kemudian ia bertanya tentang waktu shalat. Kemudian Nabi‏ 
menjawab, Kerjakan shalat bersama kami dalam dua hari ini. Maka,‏ 
ketika matahari tergelincir, ia mengerjakan shalat Zhuhur kemudian‏ 
mengerjakan shalat Ashar, saat itu matahari sangat tinggi, putih dan‏ 
masih terang. Tak lama kemudian, Rasulullah mengerjakan shalat‏ 
Maghrib ketika terbenam matahari. Kemudian beliau mengerjakan‏ 
shalat Isya ketika awan-awan merah di langit menghilang. Lalu beliau‏ 
mengerjakan shalat Shubuh pada saat hari masih gelap. Ketika‏ 
keesokan harinya, beliau memerintahkan Bilal mengerjakan shalat‏ 


Zhuhur pada saat hari mulai dingin (saat panas sudah sedikit 
mendingin dan tidak terlalu menyengat, penerj). Dan memerintahkan 
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Bilal, kemudian Bilal mengerjakan shalat Ashar saat matahari tinggi, 
ia mengakhirkan shalat Ashar ini dari yang kemarin. Kemudian 
memerintahkan kembali, maka bilal mengerjakan shalat Maghrib 
sebelum awan merah di langit menghilang. Lalu memerintahkannya, 
maka Bilal mengerjakan shalat Isya setelah hilang sepertiga malam, 
dan memerintahkannya, kemudian Bilal mengerjakan shalat Fajar 
pada saat mendekati terbitnya matahari. Lalu beliau bertanya, “Mana 
orang yang bertanya tentang waktu shalat? "lelaki itu menjawab, 
“Aku wahai Rasulullah.”Kemudian beliau bersabda, “Waktu shalat 
kalian adalah diantara (dua waktu) yang telah kalian lihat "8? [42:5] 


Penjelasan tentang sesuatu yang disunnahkan bagi seseorang 
untuk mengakhirkan shalat Isya hingga hilangnya warna putih 
mega merah 


Hadits Nomor: 1526 


ME قال:‎ ad قَالَ: حا أبُو‎ aa feat [iov] 


مج ه r - . r o as? . 8.3 0... ce.‏ 
عَوَانَة» jama NS‏ بن المنتشرء عن حَبيب بن سالم عن 
d)‏ بن Gi‏ قَالَ: left‏ الئاس بوقت ah oja‏ يعني 
۵ ر aa‏ و 3 الى يه ر رر و رر وه ۰ر 
aa‏ 

1526 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abu Awwanah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir dari Habib bin Salim dari 
An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, Aku adalah manusia yang paling 
tahu tentang waktu shalat ini, yaitu shalat Isya. Rasulullah SAW 


° Sanad hadits ini shahih, hadits ini pengulangan dari hadits no; 1492. 
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melakukan shalat Isya ketika bulan telah turun pada sepertiga malam 
terakhir”. [4:5] 


40 Isnad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Habib bin Salim, Abu 
Hatim mengomentarinya, ia berkata, “Ia adalah periwayat yang terpercaya”. Al Ajri 
dari Abu Daud berkata, “Ia adalah periwayat yang terpercaya”. Penulis didalam kitab 
Ats-Tsigat telah menuliskan biografinya dan haditsnya telah di takhrij oleh Muslim 
dan Imam yang empat”. Selain dari itu, Al Bukhari berkata, “Ia adalah periwayat 
yang harus dipertimbangkan kepribadiannya”. Al Hafizh Al Iragi didalam kitab 
Syarh Al Alfyyah (2/11) berkata, “Si Fulan mengkritiknya, si Fulan tidak 
berkomentar apapun”. Al Bukhari mengomentari kedua orang tersebut, mereka 
termasuk orang-orang yang haditsnya ditinggalkan oleh para ulama hadits. Oleh 
karena itu, terdapat penafsiran bahwa beberapa ulama hadits tidak mengambil hadits 
darinya. Tetapi Syaikh Al Allamah Al Muhaddits Habiburrahman Al A'zhami 
mengkritik penafsiran tersebut, ia berkata, “Rasa heranku tak pernah hilang saat aku 
membaca pernyataan Al Iragi dan Adz-Dzahabi ini. Lalu aku melihat para Imam 
ilmu hadits mendukung pernyataan kedua ulama tadi. Mereka pun menilai orang 
yang di katakan Al Bukhari “Kepribadiannya harus dipertimbangkan”sebagai 
periwayat yang terpercaya, atau memasukkannya sebagai periwayat kitab Ash- 
Shahih. Anda dapat menganalisa contoh-contoh berikut”. Kemudian Syaikh 
Habiburrahman mengemukakan 11 orang periwayat hadits yang dikatakan oleh Al 
Bukhari “Kepribadiannya harus dipertimbangkan, namun oleh Imam-imam hadits 
yang lain dinyatakan sebagai periwayat yang terpercaya. Kemudian Syaikh berkata, 
“Menurutku, pendapat yang benar adalah bahwa apa yang diutarakan oleh Al Iragi 
ini tidak berlaku secara universal dan tidak mutlak kebenarannya. Bahkan banyak 
pendapat Imam Al Bukhari yang tidak disetujui oleh sebagian besar Imam hadits. 
Banyak ucapan Al Bukhari dimaksudkan hendak menggambarkan mekanisme sanad 
yang khusus seperti ucapan yang ia tulis pada kitab At-Tarikh Al Kabir (3/183) saat 
mengungkapkan biografi Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Zaid, 
“Kepribadiannya haris dipertimbangkan karena ia tidak- pernah menuturkan 
sebagaian mereka pernah mendengar sebuah hadits dari sebagian yang lain”. Banyak 
juga ucapan Al Bukhari tidak mengarah kepada periwayat hadits, tetapi mengarah 
kepada haditsnya. Jadi, anda harus jeli dan hati-hati dalam hal ini. Lihat kitab 
Qawa'id fi Ulum Al Hadits (hal. 254-257). 

Menurutku, ini merupakan faidah yang sangat bernilai dan menunjukkan 
ketokohan Imam Al Bukhari -semoga Allah memeliharanya dan memberi 
kemanfaatan atas ilmunya- dalam ilmu Al Jarh wa At-Ta'dil (ilmu yang menjadi 
pedoman bagi tokoh hadits untuk menilai cacat dan adilnya kepribadian seorang 
periwayat hadits, penerj), serta wawasannya yang luas tentang delik permasalahan 
ilmu ini. Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad ini adalah periwayat yang 
sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi hadits no. 797, Ibnu Abu 
Syaibah (1/330), Ahmad 4/270, Al Hakim (1/194) dari jalur periwayatan Husyaim 
dari Abu Basysyar Ja'far bin Ilyas dari Habib bin Salim dengan sanad hadits yang 
sama. | 
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Al Hakim telah berkomentar bahwa sanad hadits ini shahih, Adz-Dzahabi 
sepakat dengan pendapat tersebut. Husyaim Ragabah bin Mashgalah telah 
memberikan hadits yang mengikutinya dan ia meriwayatkan hadits tersebut dari Abu 
Basysyar dari Habib dengan sanad hadits yang sama. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh An-Nasa`i (1/264) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab mega merah. 

Abu Awanah dan Syubah berbeda pendapat dengan keduanya, mereka berdua 
berkata hadits dari Abi Basysyar dari Basyir bin Tsabit dari Habib bin Salim dengan 
sanad hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan dari kedua jalur periwayatan tersebut dengan sanad 
hadits yang sama. Ahmad (4/272 dan 274), Abu Daud (hadits no. 419) pada 
pembahasan shalat, bab shalat Isya pada akhir malam, At-Tirmidzi (hadits no. 165) 
pada pembahasan shalat, An-Nasa“i (1/264) pada pembahasan waktu-waktu shalat, 
bab mega merah, Ad-Darimi (1/275), Ad-Daruguthni (1/269-270), Al Baihagi 
(1/448). Al Hakim (1/194) juga meriwayatkan hadits ini dan ia mengomentari 
bahwa hadits ini adalah shahih. 


Yang dimaksud dengan lafazh Ju الْقَمَر‎ bad adalah waktu terbenamnya bulan 


pada periode ketiga dari malam hari pada hitungan bulan. 

Al Allamah Ahmad Syakir rahimahullah pada komentarnya didalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (1/308-310) berkata, “Sebagian ulama madzhab Syafi'i telah mengambil 
hadits ini sebagai argumentasi tentang disunnahkannya menyegerakan shalat Isya 
(lihat kitab A/ Majmu) karangan An-Nawawi (3/55-58). 

Ibnu At-Tirkamani di dalam kitab Al Jauhar An-Nagiy (1/450) mengomentari 
pendapat mereka, ia berkata, “Bulan pada malam ketiga jatuh setelah berlalunya 2,5 
1/14 jam dari 12 jam yang dilalui pada malam itu. Sedangkan mega berwarna merah 
telah hilang sesaat sebelum datangnya waktu itu. Ini tidak menjadi dalil atas 
kesunnahan mengakhirkan shalat isya yang di anut oleh para ulama madzhab syafi'i 
serta ulama lain yang sependapat dengan mereka”. 

Komentar di atas secara sepintas tampak shahih dan terkesan mendalam. 
Komentar ini memang shahih jika melihat bahwa hadits di atas tidak menunjukkan 
kepada kesunnahakan menyegerakan shalat Isya, namun dari segi hitungan 
terbenamnya bulan, komentar ini keliru. Barangkali Ibnu At-Tirkamani mengamati 
terbenamnya bulan pada malam ketiga dari sebagian bulan-bulan tertentu saja. 
Selanjutnya ia mengira bahwa saat terbenamnya bulan itu waktunya seragam pada 
setiap malam ketiga dari tiap bulannya. 

Padahal yang benar tidak seperti itu, sebagaimana yang bisa anda lihat dari 
jadwal waktu terbenamnya bulan pada malam ketiga dari tiap bulan tahun hijriah 
yang sekarang (saat itu tahun 1345 H). Ibnu At-Tirkamani menyebutkan sumber 
yang menjadi rujukannya. Ia pun menuturkan waktu Isya, waktu Shubuh, waktu 
terbenamnya bulan pada jam yang berlaku di Arab yang membagi satu hari satu 
malam ke dalam 24 jam, dan permulaannya dihitung dari semenjak terbenamnya 
matahari. 

Selanjutnya, Ibnu At-Tirkamani mengalami kekeliruan dalam mengambil 
kesimpulan dari jadwal tadi. Ia berkata, “Dari sini sangat jelas bahwa An-Nu'man in 
Basyir tidak melakukan penyelidikan secara sempurna terhadap waktu-wktu shalat 
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Penjelasan tentang waktu yang disunnahkan bagi seseorang 
untuk menunaikan shalat Isya” 


Hadits Nomor: 1527 


DSR الْحَسَنْ بن سفيان» قال:‎ Gi [Nov] 
1 4 r قبي‎ o Da نامر‎ o A 2, 

صلى الله عليه وسلمء AB‏ العشّاء SAN‏ 

1527 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 

berkata, Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 

ia berkata, Abu Al Ahwash telah menceritakan kepada kami sebuah 

hadits dari Simak dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah SAW menunda 
shalat Isya hingga bagian waktu (malam) yang akhir. 17:51 


Isya yang dilakukan oleh Nabi SAW ada kemungkinan beliau shalat pada waktu 
tersebut disebagian kesempatan. Lalu An-Nu'man mengira bahwa waktu tersebut 
bertepatan selama-lamanya dengan terbenamnya rembulan pada malam ketiga. 

Hal itu diperkuat bahwa Nabi SAW tidak memastikan waktu tertentu untuk 
melaksanakan shalat Isya. Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh Jabir bin 
Abdullah pada pembahasan waktu-waktu shalat Nabi SAW., "Shalat Isya kadang di 
akhirkan dan kadang di awal waktu. Apabila beliau melihat para sahabat telah 
berkumpul, beliau segera melaksanakan shalat Isya dan bila melihat mereka 
terlambat (kumpul) beliau mengakhirkannya.”Hadits ini adalah hadits shahih. Hadit 
ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i. 
Kemudian dicantumkan jadwal-jadwal waktu shalat secara lengkap, lihatlah kitab 
tersebut. 

#1 Tafazh bihi tidak ada di dalam kitab Al Ihsan. Lafazh tersebut terdapat di 
dalam kitab At-Tagasim (4/235). 

42 Sanad hadits ini hasan. Simak —ia adalah Ibnu Harb-, memiliki cacat dalam 
meriwayatkan hadits yang menurunkan martabat haditsnya dari martabat hadits 
shahih. Abu Al Ahwash adalah Al Hanafi Salam bin Sulaim. Jabir adalah Ibnu 
Samurah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/330). Hadits dari riwayat 
Ibnu Syaibah ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 643) pada pembahasan 
masjid, bab waktu shalat Isya dan mengakhirkannya, Ath-Thabrani (hadits no. 
1983). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/89) dari Abdullah bin Muhammad 
dan no 93, 95 dari Daud bin Amr Adh-Dhabi, Muslim (463) (226), Al Baihagi 
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Penjelasan tentang faktor yang menyebabkan Rasulullah 
mengakhirkan shalat 


- Hadits Nomor: 1528 


US [ova]‏ الفضل بن الْحُبّاب» قال: حَدَتَنَا علي بن المديني» قال: 
s Kár‏ هل ١ 4 NIH PANA E Kn‏ 
تا يى القطان» قال: Was‏ شعبة» قال: حَذئني سعد بن CA‏ 
عَنْ محمد بن عَمْرو بن حَسَنء قال: سالا حابر ن عبد الله عَنْ o‏ 
بره a? 7 s- 2 5 2 MG P A y‏ 2 مار 5 
رسول الله صلى الله عليه وسلم» قال: كان يصلي الظهر حين da5‏ 
الكش اف وال ةل د Se‏ والمشاء 
apah Waga Su UP‏ وکان الاس إذا جَاؤُوا SG ali‏ 
LS‏ کے NENG‏ 
BA a‏ وكائوا يُصلون الصبّحّ بقلس. 
Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami,‏ - 1528 
ia berkata, Ali bin Al Madini telah menceritakan kepada kami, ia‏ 
berkata, Yahya Al Qaththan telah menceritakan kepada kami, ia‏ 
berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sa'ad‏ 
bin Ibrahim telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari‏ 
Muhammad bin Amr bin Hasan, ia berkata, Kami bertanya kepada‏ 
Jabir bin Abdullah tentang shalat Rasulullah SAW Ia menjawab,‏ 
“Rasulullah SAW menunaikan shalat Zhuhur di tengah siang hari,‏ 
shalat Ashar saat matahari masih nampak bersinar terang, shalat‏ 


(1/450-451) dari jalur periwayatan Yahya bin Yahya. Semuanya meriwayatkan dari 
Abu Al Ahwash dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (643) (227), Ath-Thabrani (hadits no. 
1974) dari jalur periwayatan Abu Awanah dari Simak dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 1959 dan 2016) dari 
jalur periwayatan Syarik dan Qais bin Ar-Rabi' dari Simak dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini akan dijelaskan penulis pada pembahasan hadits no. 1534 dari jalur 
periwayatan Qutaibah bin Sa'id dari Abu Al Ahwash dengan sanad hadits di atas. 
Lihatlah pada pembahasan tersebut. 
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Maghrib saat matahari telah terbenam, shalat Isya kadang di awal 
waktu dan kadang diakhirkan. Apabila beliau melihat para sahabat 
telah berkumpul, beliau segera melaksanakan shalat Isya dan bila 
melihat mereka terlambat (kumpul) beliau mengakhirkannya. Mereka 
menunaikan shalat Subuh pada saat masih gelap (dini hari)”. [34:3] 


Penjelasan tentang keinginan Rasulullah mengakhirkan shalat 
Isya hingga pertengahan malam” 


Hadits Nomor: 1529 


- 3015. 2 ca $ 


ora)‏ ابرا ل NAGA Pr aé‏ دا محمد بن خازم» 


43 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari. Ali bin Al 
Madani, ia adalah Ali bin Abdullah bin Ja'far bin Nujaih As-Sa'di, ia adalah 
periwayat yang terpercaya, berpendirian teguh, seorang pemimpin, dan ia adalah 
seorang ulama yang paling mengerti ilmu hadits dan illatnya pada jamannya. 
Haditsnya telah diriwayatkan oleh Al Bukhari. Para periwayat lain yang terdapat di 
dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Sa'ad bin Ibrahim adalah Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf Az- 
Zuhri. Muhammad bin Amr bin Hasan adalah Muhammad bin Amr bin Al Hasan 
bin Ali bin Abu Thalib. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1722) dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas. Hadits dari Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan oleh 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/184), dalam kitab ini 
terdapat kekeliruan penulisan Sa'ad menjadi Sa'id). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/318), Ahmad (3/369), Al 
Bukhari (hadits no. 560) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu shalat 
Maghrib, dan (hadits no. 565) bab waktu shalat Isya jika para sahabat telah kumpul 
atau jika mereka terlamba, Muslim (hadits no. 646) pada pembahasan masjid, bab 
disunnahkan menyegerakan shalat Shubuh pada awal waktunya, Abu Daud (hadits 
no. 397) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat Nabi SAW, An-Nasa'i (1/264) 
pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab menyegerakan shalat Isya, Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/449), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits 
no. 351) dari jalur periwayatan Muslim bin Ibrahim dan Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dengan sanad hadits ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/303) dari Waki' dari Sufyan dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil dari Jabir dengan sanad hadits seperti hadits di 
atas. 
494 Tema ini tidak terdapat di dalam kitab Al Ihsan, dan terdapat di dalam kitab 
At-Tagasim (3/114). 
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cab م‎ 


CAS‏ داو بن أبي kn‏ عَنْ ابي igih‏ عَنْ حابر e‏ قَالَ: GA‏ رَسُوْل الله 
Lp‏ الله عَلَْهِ ikang‏ عَلَى أَصْحَابهِ ذات AI‏ وَهُمْ DS‏ الشاي 
فقال: ke)‏ الاس ورقدوا Ah‏ تنتظِروتها. ما إِنَكُمْ في صلا م 
JO yang)‏ ولا Lane‏ الضعيف أو سكير اكير SA‏ 
NN oia‏ شطر (JA‏ 


1529 - Abu Ya’la telah mengabarkan kepada kami, Abu 
Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khazim 
telah menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Nadhrah dari Jabir, 
ia berkata, Pada suatu malam hari, Rasulullah SAW keluar (menuju 
masjid), para sahabat sedang menunggu untuk dilaksanakannya shalat 
Isya. Beliau berkata, 'Orang-orang telah shalat, bahkan mereka telah 
tidur. Sedangkan kalian sedang menantikan shalat. Sesungguhnya 
kamu dianggap sedang melakukan shalat selama kamu 
menantikannya'. Kemudian beliau bersabda, 'Sekiranya orang yang 
lemah tidak lagi lemah, atau orang yang tua tidak lagi tua, niscaya 
aku akan mengakhirkan shalat ini hingga tengah malam’. [34:3] 


195 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Abu Nadhrah adalah Al 
Mundzir bin Malik bin Oat'ah Al Abdi Al Awagi Al Bashri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/402), Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/375) dari Abu Muawiyah Muhammad bin Khazim dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab AJ 
Mushannaf (1/402). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/157) dari Husain bin Ali dari 
Za`idah (yaitu Ibnu Qudamah) dari Sulaiman (yaitu Al A'masy, bukan dari daerah 
Taimi) dari Abu Sufyan Thalhah bin Nafi’ dari Jabir, dan sanad hadits ini shahih 
sesuai dengan syarat Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/367) dari jalur periwayatan Abu Al 
Jawwab dari Ammar bin Ruzaig dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. 

Al Haitsami di dalam kitab Majma Az-Zawa“id (1/312) berkomentar dan ia 
berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan periwayat Abu 
Ya'la adalah periwayat yang shahih. 
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Penjelasan tentang bolehnya seseorang mengakhirkan shalat 
hingga akhir malam jika beliau tidak takut kondisi badannya 
lemah dan hal itu atas keridhaan para ma' mum 


Hadits Nomor: 1530 


Dor)‏ ابرا الْحَسَنْ بر kn‏ قَال: pile ip nga Bas‏ قال: 
3S‏ الوَلِيْدُ | KA‏ شيبان» عن عَاصِم بن أبي pe‏ زر بن 
خيش é‏ ان موو قَال: ارا على قل ع 

Sah 05568 AN minah dR‏ فقال: (أمَا إن 
َيْسَ مِن Jal‏ الأذيان SEA‏ الله (SPN oih‏ 3 تلت sie‏ 
( لَيِسُوا سَوَاء Jal aja‏ الاب AT oy R6 tn‏ الله Jali AT‏ وَهُمْ 


AA 0 م‎ 


يَسْحُدُون “ال عر ان ايه نو 1 


1530 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Syafwan bin Shalih telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al 
Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syaiban telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Ashim bin Abu An- 
Najud dari Ziri bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, Rasulullah 
SAW mengakhirkan shalat Isya, kemudian beliau keluar menuju 
masjid dan para sahabat sedang menantikan shalat, beliau berkata, 
“Sesungguhnya”? tidak ada seorang pun pemeluk agama selain 
agama kalian yang mengingat Tuhan pada waktu ini”. Kemudian 
turunlah Ayat Al Our'an, “Mereka itu tidak sama, di antara ahli kitab 
itu ada golongan yang Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga 
bersujud (sembahyang). ” (Qs. Ali Imraan (3): (1 13).77 (27:41 


#6 Didalam kitab A/ Ihsan terdapat kekliruan yaitu menjadi lafazh Maa. Koreksi 
lafazh yang benar terdapat di dalam kitab At-Tagasim (4/8) 
#1 Sanad hadits ini hasan dari segi periwayat Ashim bin Abu An-Nujud. 
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Penjelasan tentang Hadits yang menjelaskan disunnahkannya 
seseorang mengakhirkan shalat Isya hingga tengah malam jika 
hal itu tidak memberatkan para makmum 


Hadits Nomor: 1531 


AE [iori]‏ الحسیر ب a EREGI‏ قال: WAH‏ محمد 


Sa Gi‏ قال: AS Mai :J ARI e é‏ قال: 
uas‏ ميد PKI, SP ea‏ صلی لله cal Ie‏ 
قال: (لؤلاً ن شق على متي HN‏ بالسواك pa‏ الوضوءء DANG‏ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (1/396), An-Nasa'i di dalam kitab 
Tafsir AI Kubra seperti yang tertera di dalam kitab Atr-Tuhfah (7/25), Al Bazzar 
(hadits no. 375), Al Wahidi di dalam kitab Asbab An-Nuzul hal. 87-88 dari jalur 
periwayatan dari Syaiban dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Musnad Abu Ya'la hal. 237/1. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari (hadits no. 7661), Al Wahidi di 
dalam kitab Asbab An-Nuzul hal. 88, Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Kabir (hadits 
no. 10209), Abu Na'im di dalam kitab Al Hilliyyah (4/187) dari dua jalur 
periwayatan dari Yahya bin Ayyub dan dari Ubaidillah bin Zahr dari Sulaiman Al 
A'masy dari Zarr dengan sanad hadits di atas. 

Al Haitsami di dalam kitab Majma Az-Zawa “id (1/312) berkomentar, ia berkata, 
“Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar, Ath-Thabrani di 
dalam kitab A/ Kabir, ia berkata, “Para periwayat Ahmad adalah periwayat yang 
terpercaya, dan para periwayat tersebut selain Ashim bin Abu An-Nujud karena ia 
adalah periwayat yang kontradiktif untuk menjadikan haditsnya sebagai dalil 
argumen hukum. Di dalam hadits Ath-Thabrani terdapat Ubaidillah bin Zahr, ia 
adalah periwayat yang lemah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Na'im di dalam kitab A/ Hilliyyah 
(4/187) dari jalur periwayatan Muhammad bin Abdullah bin Al Hasan, Syaiban bin 
Farwakh telah menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, Ashim telah menceritakan kepada kami, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari (hadits no. 7662) dari jalur 
periwayatan Yunus dari Ali bin Mw'id dari Abu Yahya Al Khurasani dari Nashr bin 
Tharif dari Ashim dengan sanad hadits di atas. Nashr bin Tharif adalah periwayat 
yang sangat lemah, dan para ulama sepakat tentang kelemahan hadits riwayatnya. 

Hadits ini telah dicantumkan oleh As-Suyuthi di dalam kitab Ad-Dur Al 
Mantsur (2/65), dan terdapat penambahan penisbatan hadits ini kepada Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 
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JB أو شطر‎ JW ثلث‎ A الْعِشَاء‎ 
1531 - Al Husain bin Muhammad bin Abu Masy'ar telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya Al Qaththan telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ubaidillah bin Umar telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sa'id Al Magburi telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Hurairah dari Nabi 
SAW, ia bersabda, 'Seandainya aku tidak khawatir akan memberatkan 
umatku, niscaya aku perintahkan mereka bersiwak serta wudhu 
(setiap kali akan shalat), dan aku akan mengakhirkan shalat Isya 
hingga sepertiga malam atau pertengahan malam' 8 [60:3] 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Mengakhirkan Shalat 
Isya dari Awal Waktunya hingga Akhir Malam 


Hadits Nomor: 1532 


ab AN [No]‏ بن مُحَمَّدٍ dang‏ قال: WAH‏ عَمْرو بن عَلِي: 
540 


0 توس 30% 03 > > له و‎ p? 7 As NG 
قال: قلت لِعَطَاء آي جين‎ agati YA CAS قال حا ابو عاصم» قال:‎ 


#8 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/250) dari Yahya Al Oaththan dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 2106) dari Ubaidillah 
bin Umar dengan sanad hadits di atas dan pada kitab tersebut terjadi kekeliruan 
yaitu menjadi Abdullah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/331). Hadits dari 
periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 
287) pada pembahasan bersuci, bab siwak dari Abu Usamah dan Ibnu Namir dari 
Ubaidillah bin Umar dengan sanad hadits di atas. 

Teks awal hadits di atas telah dicantumkan pada pembahasan hadits no. 1068 
dari jalur periwayatan Malik dari Abu Az-Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah. 
Takhrij hadirnya telah dibahas pada pembahasan tersebut. 
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br 20 o z luas 2 3 م يم‎ et, Wi 2 Lo. ل شه‎ 
فقال: سَمِعْت ابن عباس‎ Ala TCL) Ó KS أن أصلي‎ su) Gi 


يقول: اعم رَسُول Ke dil‏ الله عَلَيْهِ LA) kag‏ حِيْنَ رقدَ الاس 
Mbk,‏ ورقدرا NG‏ فقال عم الصلاة فرج سول cai‏ 
Le‏ الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ SS‏ أنظر h Gani oyi aj‏ ما وَاضيعًا 
يده على nh‏ فَقَالَ: رولا أن أشق على KAA‏ أن يصلوا 
هكذا). 


1532 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Amr bin Ali telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abu Ashim telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Juraij telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
berkata kepada Atha, Waktu yang mana sangat engkau sukai? Apakah 
aku melaksanakan shalat Isya dengan Imam atau sendirian, ia berkata, 
“Aku mendengar Ibu Abbas berkata, “(Pada suatu malam) Rasulullah 
terlambat melakukan shalat Isya sehingga jamaah (yang menunggu 
beliau) tertidur, kemudian mereka bangun, tertidur dan bangun 
kembali. Maka, berdirilah Umar bin Al Khaththab, kemudian ia 
berkata, “Mari shalat”. Rasulullah SAW keluar, seperti masih 
kelihatan olehku sekarang sedang kepala beliau meneteskan air, dan 
beliau meletakkan tangannya di atas kepalanya (mengusap kepala dari 
samping). Beliau bersabda, “Kalau saja hal ini tidak memberatkan 
umatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk melakukan shalat Isya 
pada waktu sekarang ini”. (8:5) 


* Di dalam kitab aslinya tertulis Umar, penulisan ini salah. Ia adalah Amr bin 
Ali Al Falas. Lihat hadits pada pembahasan hadits no. 1098. 

500 Sanad hadits ini shahih. Pada pembahasan hadits no. 1098 pada pembahasan 
perkara yang membatalkan wudhu, aku telah menjelaskan takhrij haditsnya disana. 
Penulis akan mencantumkannya pada pembahasan hadits no. 1533 dari jalur 
periwayatan Sufyan bin Uyainah dari Amr bin Dinar dari Atha dari Ibnu Abbas. Dan 
pada pembahasan hadits no. 1537 dari jalur periwayatan Manshur dari Al Hakam 
dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Semua takhrij hadits pada semua jalur periwayatan 
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Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan Keshahihan 
Apa yang telah Kami sebutkan 


Hadits Nomor: 1533 


KR dalan بن إسْمَاءِيْلَ‎ Bl ابرا إسْحَاقُ بن‎ [i orr] 
بن ابي‎ shs عن‎ BS سفيان» عن عَمُرو بن‎ AS العدني» قال:‎ ag 


r P 


باح T AP‏ قال: Si‏ رَسول a 2 Lo Si‏ دات 


G cikal AI فقال: يا رَسُوْلَ‎ coba بن‎ jab si sat aj 
y hg الله صلی الله عَليْهِ وسلم‎ Ja فرج‎ ct َالو‎ AN 23, 
sih أن يصلوا‎ HAN Gagah أن أشق عَلَى‎ S يقول:‎ Yah sÙ 

الصّلاة). 


1533 - Ishag bin Ibrahim bin Isma'il di kota Bust telah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu Umar Al Adani telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Amr bin Dinar dari Atha bin Abu 
Rabah dari Ibnu Abbas, ia berkata, Pada suatu malam, Rasulullah 
SAW terlambat melakukan shalat isya. Umar bin Al Khaththab datang 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, mari kita shalat, para wanita dan 
anak-anak telah tidur”. Kemudian Rasulullah keluar, waktu itu 
kepalanya masih meneteskan air dan beliau bersabda, “Kalau saja hal 
itu tidak memberatkan orang-orang mu'min, niscaya aku perintahkan 
mereka untuk melakukan shalat ini (Isya pada waktu sekarang 
ini.” [8:5] 


tersebut akan dibahas pada pembahasannya sendiri. Lafazh Khilwan artinya adalah 
munfarid (sendiri). 

50! Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 492), Al Bukhari (hadits no. 7239) pada 
pembahasan keinginan-keinginan, bab apa yang diperbolehkan menunda 
(mengakhirkan), hadits dari Ali bin Al Madani, An-Nasa'i (1/266) pada 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Perbuatan 
tersebut dari Rasulullah Tanpa di ulang-ulang 


Hadits Nomor: 1534 


. 
- 


Ki مُحَمَّدُ بن عَبْدٍ الله ن عَبْدٍ الا قال:‎ era 
J 


cinta‏ قال: NAN | F É‏ عن daa‏ عن جابر ب ga‏ قال: 
A 8, ` 8 plr‏ ا SE e D)‏ 2 

كان Spa)‏ الله صلى الله ae‏ وَسَلم يور a‏ الأخيرة. 

1534 - Muhammad bin Abdullah bin Abdul Jabbar telah 

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Al Ahwash telah 

menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Simak dari Jabir bin 


Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengakhirkan shalat 
Isya pada bagian waktu (malam) yang akhir.” [8:4] 


pembahasan waktu-waktu shalat, bab diperbolehkannya mengakhirkan shalat Isya, 
dari Muhammad bin Manshur Al Makki, Ad-Darimi (1/276) pada pembahasan 
shalat, bab disunnahkan mengakhirkan shalat Isya, dari Muhammad bin Ahmad bin 
Abu Khalat, Ath-Thabrani (hadits no. 11391) dari jalur periwayatan Sa'id bin 
Manshur. Semuanya meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini telah dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 342). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/331) dari Ishag bin 
Manshur, Al Bukhari (hadits no. 7239) sambil memberikan komentar dari jalur 
periwayatan Ma'an, Abdurrazzag (hadits no. 2113). Hadits dari periwayatan 
Abdurrazzag ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 11390). 
Semuanya meriwayatkan dari Muhammad bin Muslim dari Amr bin Dinar dengan 
sanad hadits di atas. Lihat hadits sebelumnya. 

502 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 
643) pada pembahasan masjid, bab waktu shalat Isya dan mengakhirkannya, An- 
Nasa'i (1/266) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab disunnahkan 
mengakhirkan shalat Isya, hadits dari Outaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di 
atas. 

Pada pembahasan lalu no. 1527 dari jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah dari 
Abu Al Ahwash dengan sanad hadits di atas. Lihat takhrij hadits dari jalur 
periwayatannya disana. 
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Penjelasan tentang Hadits yang sebagiannya berkaitan, dan bagi 
orang yang tidak memahami ilmu hadits berasumsi bahwa 
Rasulullah mengakhirkan shalat Isya terjadi pada saat awal 

` keislaman 


Hadits Nomor: 1535 


a alap قال: حا‎ ON أخبرئا ابن 25 اللْخْمِي‎ [ioro] 
قال:‎ AB i يوُس» عن‎ TA وَهْبء قال:‎ Gi CA يَحبَى» قال:‎ 
Gik, علیہ‎ kd َم رَسول‎ ni اي‎ iye ارتي‎ 
يحرج رَسُولَ الله‎ ih dah ايشا رهي التي تُدْعَى‎ Pan من اللي ؛‎ 
al LI AH کی كال عم بن الختطاب:‎ E و وسل‎ ce من الله‎ 
جن حرج‎ mal YA فقال:‎ a رول‎ PAI 
أن يفشو‎ JS Wg GS الأرض‎ Jt مِنْ‎ IE GS عَلَيْهمْ: رمَا‎ 
رَسُول ملى لع‎ dR شهاب:‎ ji قال‎ Ál Ly 
رط‎ ala رل اله صلی الله‎ AS أن‎ SI کان‎ G3) ول قال:‎ 
عَلَى الصّلاق) 2 ا‎ 


1535 - Ibnu Outaibah Al Lakhmi telah mengabarkan kepada 
kami di kota Asgalan, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yunus telah mengabarkan 
kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah berkata, Pada suatu malam, 
Rasulullah SAW mengakhirkan shalat Isya yang dinamakan Atamah. 
Rasulullah SAW belum keluar (dari rumah untuk shalat Isya) sampai 
Umar bin Khathab berkata, “Para wanita dan anak-anak sudah tidur”. 
Kemudian Rasulullah SAW keluar, kemudian beliau bersabda kepada 
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para sahabat yang ada di masjid, “Tidak ada seorang” pun di antara 
penghuni bumi ini yang menunggunya selain kalian, dan hal itu 
terjadi sebelum Islam tersiar di masyarakat”. 


Ibnu Syihab berkata, “Mereka menjelaskan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah kalian bergegas”? (menunggu kedatangan) 
kepada Rasulullah untuk mengerjakan shalat (bersamanya) pada saat 
Umar bin Al Khaththab berteriak untuk menyerukan shalat.” [8:4] 


Penjelasan bahwa ucapan Rasulullah “Tidak ada salah seorang 
penuduk bumi ini selain kalian”, maksudnya adalah pemeluk 
agama selain kalian 


Hadits Nomor: 1536 


eat Dori)‏ عبد الله بن محمد الأزدئ» قال: حَدَتَنَا إسحاق بن 


KANG 4 -0‏ م so‏ م هد Cd PEH o A o‏ ص ° 
إبراهيم» قال: أخبرئا جرير» عن منصور بن المعتمر» عَنِ الحكم بن 


53 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis úf. Yang benar adalah yang telah disebutkan 


di atas. 

“4 Begitu juga yang terdapat di dalam kitab A/ Ihsan lafazh Min Al Buduur yang 
bermakna bergegas. Dikatakan Badara Asy-Syai“u Mubaadaratan jika hal tersebut 
dilakukan secara cepat dan bergegas.Di dalam hadits riwayat Muslim lafazhnya 
adalah Tanzaruu. 

28 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Di dalam kitab 
Shahihnya (hadits no. 638) pada pembahasan masjid, bab waktu shalat Isya dan 
mengakhirkannya, hadits dari Harmalah bin Yahya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 638) juga dari Amr bin 
Siwad Al Amiri dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (6/199, 215, dan 272), Al Bukhari 
(hadits no. 566) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab keutamaan shalat Isya, 
dan hadits no. 569 bab tidur sebelum Isya bagi orang yang terlalu ngantuk, hadits no. 
862 pada pembahasan adzan, bab wudhu anak kecil, hadits no. 864 bab keluarnya 
wanita menuju masjid pada malam hari dan hari masih gelap, An-Nasa'i (1/239) 
pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab akhir waktu shalat Isya, Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/374), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits 
no. 375) dari beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 
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a‏ افم عن ابن AP‏ قال: ES‏ ذات BS AS‏ رَسُولَ الله 
w3 A‏ 


صلى الله عليه akang‏ لِعِشَاء gd SAVI‏ عَليّنا حِينَ ذهب ثلث JIN‏ 
Bo a wa‏ ما SA GEE‏ دين 


1536 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits 
dari Manshur bin Al Mu'tamir dari Al Hakam bin Utaibah dari Nafi’ 
dari Ibnu Umar, ia berkata, Suatu malam, kami menanti Rasulullah 
SAW untuk melakukan shalat Isya yang diakhirkan. Kemudian beliau 
datang kepada kami ketika sepertiga malam atau bahkan lebih. Ketika 
keluar, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian sedang menunggu 
suatu shalat yang tidak pernah ditunggu oleh orang-orang pemeluk 
agama selain kalian. Sekiranya hal itu tidak memberatkan umatku, - 
niscaya aku akan ajak mereka shalat pada saat seperti ini. "Ta berkata, 
“Lalu beliau memerintahkan Muazin mengigamati lalu beliau 
shalat”.”06 [8:4] 


508 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 639) (220) pada pembahasan masjid, 
bab waktu shalat Isya dan mengakhirkannya, An-Nasa'i (1/267) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab akhir waktu shalat Isya, Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/450) dari jalur periwayatan Ahmad bin Salamah. Ketiganya meriwayatkan 
dari Ishag bin Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 420) pada pembahasan 
shalat, bab waktu shalat Isya di akhir waktu, dari Utsman bin Abu Syaibah, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/156-157) dari jalur periwayatan 
Al Hasan bin Umar bin Syagig. Keduanya meriwayatkan dari Jarir dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini telah dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 344). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/331) dari Husain bin Ali 
dari 22" idah dari Manshur dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Hadits yang menunjukkan bahwa Shalat yang 
telah kami sebutkan tadi, telah di akhirkan oleh Rasulullah 
setelah waktu tersebut 


Hadits Nomor: 1537 


APA ga بن‎ AN E حبرا ابو علی» قال:‎ [ory] 
LA 8 Az 6 2 Dn مو‎ 2 r 20 r 
بن مَالِك: هَل كان‎ GU حَدَنْنَا حَمَّادُ بن سَلمّة» عَنْ ابت أَنْهُمْ قالوا‎ 
A 2 y ر رو‎ al Dr NB 077 A e y 03. 
الله صلی الله‎ S i لِرَسُوْل الله» صَلى الله عليه وَسَلمّ حاتم فقال:‎ 
اليل تم جَاء ققال:‎ SB E S ذات‎ ial akang adi 
الصّلاة) قال‎ PES مَا‎ SÉ SJ قد صلواء وإكم لَنْ‎ AN (إن‎ 
Ae | س‎ 5 ó. o P oz وو‎ gan 2 
قال: ورفع اس يده‎ a حَائمِهِ مِنْ‎ ang SI أنس: فكائي‎ 
Sad 

1537 — Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Tsabit bahwa mereka bertanya kepada Anas bin 
Malik, “Apakah Rasulullah mengenakan cincin”. Ia berkata, “Pada 
suatu malam, Rasulullah SAW mengakhirkan shalat Isya hingga 
setengah malam. Kemudian beliau datang dan bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang telah shalat”, sementara kalian masih 


menunggu shalat. Anas berkata, “Aku seolah-olah melihat cincin 
beliau yang terbuat dari perak begitu berkilat, ia berkata, “Beliau 


Penulis telah mencantumkannya pada pembahasan hadits no. 1099 pada bab 
sesuatu yang membatalkan wudhu, dari jalur periwayatan Abdurrazzag. Takhrij 
hadits dari jalur periwayatan ini telah dijelaskan disana. 

50? Lafazh hadits di dalam riwayat muslim adalah “Shallu wa Namu” (orang-orang 
telah shalat kemudian tidur). 
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mengangkat jari kelingking kirinya”. 508 [8:4] 


Penjelasan tentang waktu yang disukai oleh Rasulullah untuk 
mengakhirkan shalat Isya kepada akhir malam 


Hadits Nomor: 1538 


ga قال:‎ JUN بن‎ Kawa fo عروبة قال:‎ yah Egi [iora] 


eror A 


DR CS 
f A NA E Oma aa ea 
A (لولاً أن أشق على‎ kang الله عَلَيْهِ‎ Ko الله‎ SA) قال: قال‎ 


505 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami adalah periwayat yang 
terpercaya. Haditsnya telah diriwayatkan oleh An-Nasa''i. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan syarat 
Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/267) dari Affan, Muslim (hadits no. 
640) pada pembahasan masjid-masjid, bab waktu shalat Isya dan mengakhirkannya, 
dari Abu Bakar bin Naf’ Al Abdi dari Bahz bin Asad, Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/157) dari Ibnu Marzug dari Affan. Keduanya 
meriwayatkan dari Hammad bin Salamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/182, 189, dan 200), Al Bukhari 
(hadits no. 572) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu shalat Isya hingga 
pertengahan malam, dan hadits no. 661 pada pembahasan adzan, bab orang yang 
duduk di masjid dan ia sedang menunggu shalat, hadits no. 847 bab imam 
mengarahkan mukanya ke arah ma'mum jika telah salam, hadits no. 5869 pada 
pembahasan pakaian, bab memakai cincin, An-Nasa'i (1/268) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab akhir waktu Isya, Ath-Thahawi (1/157-158), Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 376) dari jalur periwayatan Humaid dari 
Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 600) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab bercakap-cakap dalam hal figih (ilmu pengetahuan) dan hal 
yang berupa kebaikan sesudah shalat Isya, hadits dari Abdullah bin Ash-Shabah dari 
Ubaidillah bin Abdul Hamid Al Hanafi dari Ourrat bin Khalid dari Al Hasan dari 
Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (640) (223) dari Hajjaj bin Asy-Sya'ir 
dari Sa'id bin Ar-Rabi', dan dari jalur Abdullah bin Ash-Shabah dari Ubaidillah Al 
Hanafi. Keduanya meriwayatkan dari Ourrat bin Khalid dari Qatadah dari Anas. 
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لاعت العشاء إلى ثلث KAWI‏ 


1538 - Abu Arubah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Yahya Al Oaththan telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari 
Ubaidillah bin Umar dari Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Kalau tidak akan memberatkan 
umatku, niscaya aku akan mengakhirkan shalat Isya hingga sepertiga 
malam”??? (7:51 


Penjelasan tentang Faktor yang Menyebabkan Rasulullah tidak 
terus-menerus mengakhirkan waktu-waktu shalat Isya 


Hadits Nomor: 1539 


Egi [Nova]‏ أبو عروبة بحَرَانء قال: Ci‏ محمد بن É‏ قال: 
Ao 2 2 PA‏ مده PP aa‏ وده قرلا To lul 223 A0‏ م موي 
حدننا يحيى بن سعيد» قال: حدننا عبيد الله بن AS‏ قال: حدثنى سعيد 


ن بي Kea‏ رَسْوْلَ الله صل الله عليه 
kang‏ قال: (لَولاً أن شى على SAY gl‏ الْعِشَاء إلى ثلث اليل أو 
شطر الليل). 


1539 - Abu Arubah di kota Harran telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ubaidillah bin Umar telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi telah menceritakan kepadaku 
sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalaulah tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan 


5 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini merupakan pengulangan pada pembahasan hadits no. 1531. 
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mengakhirkan shalat Isya hingga sepertiga malam atau pertengahan 
malam”. [8:4] 


Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah “Ji ha” yang dimaksud 
adalah pertengahan malam 
Hadits Nomor: 1540 


3 07 0 PANA 3 2 bai te | k 
مُحَمَّدُ بن عبد الله بن سَابورَ‎ Wa القطان بالرققء‎ Ui [Not] 
.. إن‎ × or. PANA 2 60م ب‎ á 3 o 1 PAN 3 3 
as عبيد الله بن‎ Was داود بن عبد الرحمن العطارُء‎ Wo الرومي»‎ 


0 z o- ثم‎ 


ore A Lah á 2 Z20273 ر ? مه‎ aula 
عن ابي صلى الله عليه‎ BIA العَمْرِي عن سَعِيْدٍ المَقبري عن ابي‎ 
oa s م 03 2- دم‎ #8. PN اماي قا ی ا‎ 
الوؤضؤى‎ pa بالسواك‎ KA el أن أشق على‎ NG) قال:‎ eh 

a TJ الْعِشَاء إلى ثلث‎ SAN, 


1540 - Al Oaththan di kota Raggah telah mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Sabur Ar-Rumi telah 
menceritakan kepada kami, Daud bin Abdurrahman Al Athari telah 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar Al Amri telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Sa'id Al Magburi dari 
Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kalaulah tidak 
memberatkan umatku, niscaya aku akan memerintahkan mereka untuk 
bersiwak serta berwudhu dan aku akan mengakhirkan shalat hingga 
sepertiga malam atau pertengahan malam. 511 [43:2] 


510 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 

51 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdullah bin Sabur (Di dalam kitab 
Tsigat Al Mu 'allif 9/92 terdapat kesalahan penulisan menjadi Syabur). Abu Hatim 
berkata, “Ia adalah periwayat yang jujur, haditsnya telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah”. Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat 
yang sesuai dengan Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini adalah pengulangan hadits 
sebelumnya. 
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Penjelasan tentang Larangan Menamakan Shalat Isya pada 
Akhir Waktu dengan Nama Atamah 


Hadits Nomor: 1541 


DA بن‎ E حبرا الحسن بن ان قال: خاي‎ [yos] 
gp EA A rt ب‎ - T رن‎ BWI er Ea TE a P 
SAS سفيّان» قال:‎ Gis بن سعيد قال:‎ a Ga البَاهِلِيء قال:‎ 


P ore A 2 Pd er r lo{e o or . 
صلى الله عَلَيْهِ وسل‎ op عن اين عُمَرَ‎ SAR 
P 0 g I z r 7 D ES BEG r 
يسموكها امه‎ sal عَلَى اسم صلاتكم‎ AN SE قال: (لا‎ 

لإعتام الابل). 


1541 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Khalad Al Bahili telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu 
Labid telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Abu Salamah 
dari Ibnu Umar dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah orang- 
orang Arab dusun mengalahkan kamu atas penamaan shalat Isyamu 
dengan nama Atamah karena kegelapan (kebodohan) unta. "512 [43:2] 


512 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Nama Ibnu Abu 
Labid adalah Abdullah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/19) dari Yahya bin Sa'id dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 2151). Hadits dari 
jalur periwayatan Abdurrazzag ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/144) dari Ibnu 
Uyainah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/10), Asy-Syafi'i (1/50). Hadits dari 
jalur periwayatan Ahmad ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/397), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/372), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (hadits no. 377) dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/49) dari Abdullah bin Al Walid, 
Muslim (hadits no. 644) pada pembahasan masjid, bab waktu Isya dan 
mengakhirkannya, dari Zuhair bin Harb dan dari periwayatan Ibnu Umar, dan dari 
jalur periwayatan Waki', Abu Daud (hadits no/ 4984) pada pembahasan etika 
kesopanan, bab shalat Atamah (Isya), dari Utsman bin Abu Syaibah, An-Nasa'i 
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IV 


. BAB WAKTU-WAKTU YANG DILARANG UNTUK 
MENGERJAKAN SHALAT 


Penjelasan tentang Hadits-hadits yang Mewajibkan Seseorang 
untuk Tidak Melakukan Shalat Sunnah pada Waktu-waktu 
tertentu 


Hadits Nomor: 1542 


]١541[‏ أَخْبرا Masa‏ بن أَحْمّدَ الشّطوي بِبَعْدَادَه قال: e‏ أبو سَلمَة 
يَحْبَى بن A GA‏ قال: é OH SAE‏ الضحاك 
بن WE‏ عن GA SAS‏ قال: سال صقوان Jaah ii‏ 
cah) J‏ صلی الله JG ola ale‏ يا نبي A cai‏ سالك Ap‏ 


الت به G‏ واا به a‏ قال: روما هُو؟) قال: هَل مِنْ JÉ EL‏ 
r of‏ 


5 -+ ° 47 ام - 4 ت 
UN‏ ساعة Ga OS‏ الصّلاة؟ قال: epah)‏ إذا صليّت الصبّح» فدّع 

2 3 s’ ور‎ 2 7 D مو‎ pr 7 
Sa ثم صل والصلاة‎ DUA a) aa di a 


(1/270) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab dimakruhkannya hal tersebut, 
dari jalur periwayatan Abu Daud Al Khadhari, Ibnu Majah (hadits no. 704) pada 
pembahasan shalat, bab larangan mengatakan shalat Atamah, dari Hisyam bin 
Ammar bin Muhammad bin Ash-Shabah, Abu Awanah di dalam kitab Musnad-nya 
(1/369) dari jalur periwayatan Abu Amir Al Aqdi. Semuanya meriwayatkan hadits 
ini dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad hadits di atas. 

Di dalam kitab An-Nihayah, Al Azhari berkata, “Para penggembala kaum arab 
pedalaman senang berisitirahat di kadang unta, kemudian mereka menderumkan 
unta di dalam kandang-kandangnya hingga unta tersebut masuk ke dalam Atamah 
Al lail yaitu kegelapan malam. Orang-orang Arab pedalaman menamakan shalat Isya 
dengan shalat Atamah menamakan karena waktunya (gelap malam). Oleh karena 
itu, Rasulullah melarang mengikuti hal tersebut. Disukai kepada mereka untuk 
berpegang kepada nama syariah Islam (yaitu Isya, bukan Atamah). 
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o SEA ma LG NA Wina 3 an L سه‎ A oá 2 Az 
HS 3 فإذا کائت على‎ AS سنوي الشّمْس على رأسيك‎ 
رَوَايَاهَا‎ G al Ag Kn at J السّاعة‎ GP فدع الصّلاة‎ 

ca &‏ فإذا A Da A A Ah‏ ال 

MD Sa دع‎ 


1542 - Muhammad bin Ahmad Asy-Syathawi"' telah 
mengabarkan kepada kami ketika berada di Baghdad, ia berkata, Abu 
Salamah Yahya bin Al Mughirah Al Makhzumi telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu Fudaik telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Adh-Dhahhak bin Utsman dari Al Magbury 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Shafwan bin Al Muaththal telah 
bertanya kepada Rasulullah SAW, ia berkata, Wahai Nabiyullah, 
sungguh aku bertanya kepadamu tentang sebuah perkara yang engkau 
ketahui dan aku tidak mengetahuinya”. Rasulullah SAW berkata, 
“Perkara apakah itu?, ia berkata, “Apakah di kala malam dan siang 
hari, terdapat waktu-waktu tertentu yang dibenci untuk melakukan 
shalat pada waktu-waktu tersebut?, beliau menjawab, “Betul, yaitu 
jika engkau telah selesai shalat subuh, maka janganlah engkau 
melakukan shalat lagi sesudahnya, hingga matahari terbit dari kedua 
tanduk syetan, kemudian shalatlah, dan shalat akan diterima hingga 
matahari sejajar dengan kepalamu, lurus seperti tombak. Maka jika 
matahari tepat sejajar di atas kepalamu seperti tombak, maka jangan 
melakukan shalat, itulah saat di mana neraka Jahannam sedang 
dinyalakan, dan semua sudutnya akan mengepulkan asap” 1 hingga 


31 Asy-Syathawi, dinisbahkan kepada Syatha, yaitu sebuah perkampungan kecil 
yang ada di Mesir, berjarak sekitar 3 Mil dari Kota Dimyath. Adapun biografi 
Muhammad bin Ahmad pada sanad hadits ini telah dijelaskan secara detail di dalam 
kitab Tarikh Al Baghdad (1/371-372). Di dalam kitab ini dikutip pendapat Imam 
Ad-Daruguthni tentang sosok Muhammad bin Ahmad, bahwa dia adalah periwayat 
yang perpercaya; Ia wafat pada tahun 310 H, yaitu pada bulan Rabi'ul Awal. 


a 2 e bunyi lafazh yang tercantum dalam kitab A/ Ihsan, dan bisa 
juga dibaca dengan ربعم‎ 9“, tanpa titik. Di dalam kitab At-Tagasim (3/229) bisa di 
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matahari mulai condong, maka pada saat itu shalat diperbolehkan 
dan akan diterima, hingga datang waktu engkau menunaikan shalat 
ashar. Setelah ashar janganlah engkau menunaikan shalat, hingga 
matahari terbenam”. [65:3] 


baca dengan ,"ويسم‎ begitu juga dengan riwayat Ibnu Majah, Al Baihagi, dan yang 
terdapat di dalam kitab A/ Musnad bahwa kalimat ini diartikan “Dan dibuka semua 
pintu-pintu jahannam”. 

515 Sanad hadits ini hasan. Yahya bin Mughirah adalah periwayat yang terpercaya 
dan haditsnya telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Para periwayat lainnya adalah 
para periwayat yang terpercaya. Namun pada Adh-Dhahhak bin Utsman terdapat 
pendapat yang menurunkan derajat hadits ini dari derajat shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 1252) pada 
pembahasan Igamat, bab hadits-hadits yang berbicara mengenai waktu-waktu 
terlarang untuk mengerjakan shalat, hadits dari Hasan bin Daud Al Munkadiri. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/455), 
melalui jalur periwayatan Ahmad bin Al Farj. Keduanya meriwatkan dari 
Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik, dengan sanad hadits di atas. 

Al Bushairi di dalam kitab Misbah Az-Zujajah, hal. 79-80 berkata, “Sanad hadits 
ini hasan”. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih 
Ibnu Hibban dari Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna dari Ahmad bin Isa dari Ibnu 
Wahab dari Iyadh bin Abdullah Al Ourasyi dari Said Al Magbury. Hadits ini akan 
dibahas kembali pada pembahasan hadits no. 1550. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam dan Yusuf bin Abdul A'la. Keduanya meriwayatkan dari 
Ibnu Wahab. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab A/ Musnad, Abu 
Al A'la Al Mushali juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur Hamid bin Al Aswad 
dari Adh-Dhahhak dari Al Magburi dari Shafwan bin Al Muaththal, lalu ia 
menjadikannya dari Musnad Shafwan. Hadits aslinya terdapat di dalam kitab Shahih 
Al Bukhari dan Shahih Muslim dari hadits Ibnu Umar, dan di dalam kitab shahih 
Muslim hadits dari Amru bin Abasah. 1 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/312), begitu juga dengan 
Ath-Thabrani (hadits no. 7344), melalui jalur Muhammad bin Abu Bakar Al 
Mugaddami dari Hamid bin Al Aswad dari Adh-Dhahhak bin Utsman dari Al 
Magburi dari Shafwan, dan sanad hadits ini munqati’. 

Al Haitsami di dalam kitab A/ Majma (2/224-225) setelah menisbatkan hadits ini 
kepada Abdullah dalam beberapa penambahan kitab Al Musnad berkata, “Para 
periwayatnya adalah para periwayat yang terpercaya. Namun Aku tidak tahu apakah 
Sa'id Al Magburi betul-betul telah mendengar hadits ini dari Abdullah ataukah 
tidak”. Wallahu a'lam. 
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Penjelasan tentang Hadits yang menjelaskan Bahwa 
Sesungguhnya Seseorang terkadang Tidak diperbolehkan 
Melakukan Shalat pada Dua Waktu yang Sudah ditentukan, 
kecuali Jika Sedang Berada di Makkah 


Hadits Nomor: 1543 


٤ 30 36. 3 gaf‏ ور ەه 


40 3-0 £ 
| 


حمد بن 


أبي بکرء قال: حا IG‏ عَنّْ kawan‏ بن يَحَْى بن FA o OÉ‏ 


عَنْ أبي هريره أن ابي صلى الله عَلَيِْ sel ah‏ عَن pani WM‏ 
ّى yani DH‏ وَعَنٍ SAS A‏ 


1543 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Malik dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW melarang melaksanakan 
shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam dan melarang 
melaksanakan shalat setelah Shubuh sampai matahari terbit”.!'5. 
(4:13) 


516 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al A'raj 
adalah Abdurrahman bin Hurmuz. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 774) melalui jalur Abu Mush'ab Ahmad 
bin Abu Bakar dengan sanad hadits di atas. Sedangkan di dalam kitab A/ 
Muwaththa ` hadits ini terdapat pada (1/221) pada pembahasan waktu-waktu shalat, 
bab dilarangnya mengerjakan shalat setelah Shubuh dan setelah Ashar. 

Hadits melalui jalur Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab 
Al Musnad (1/52), bab waktu-waktu dilarangnya mengerjakan shalat. Dan oleh An- 
Nasa'i (1/276) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab dilarangnya shalat setelah 
Shubuh, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/452). Adapun mereka yang 
menisbatkan hadits ini kepada Al Bukhari maka sungguh itu hanyalah prasangka. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (3/348), Ath-Thayalisi 
(2463), Imam Ahmad (2/496, dan 510), Imam Al Bukhari (588) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab tidak diperbolehkan shalat sebelum matahari terbenam, Al 
Baihagi (2/452) melalui jalur Ubaidillah (Ibnu Abu Syaibah keliru menulis 
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Hadits Nomor: 1544 


9 2 2 95. 3s 2 Pd | PS 

US [voee]‏ الفضل ASI y‏ قال: LAI‏ عن مالي عَنْ 

A La Gia “Ta < e Z20273 ” ه‎ cof, o 2 
صلى الله‎ call عَنْ ابي هريرة أن رصول‎ CA محمد بن بان عن‎ 
عله وسل تهى عن «العلاة يقد العم انك رب الس وغ‎ 
maid حى تطلع‎ EES | 
1544 - Al Fadhli bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Malik 
dari Muhammad bin Habban dari Al A'raj dari Abu Hurairah RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang melaksanakan shalat 


setelah Ashar sampai matahari terbenam dan melarang melaksanakan 
shalat setelah Shubuh sampai matahari terbit."”!? [2:8] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Faktor Penyebab 
yang Melatarbelakangi Pelarangan Shalat pada Kedua Waktu 
tersebut 


Hadits Nomor: 1545 


Dero)‏ احا عبد الله بن محم الأزدي» قال: tara‏ سحاق بن 


A 
سم © م م ټ‎ 0 
- l 


(Bal‏ قال: zÍ‏ ٿا 3016 بن D‏ قال: aa‏ هِشَامُ عروة» عر 
í‏ م ° a r AN A at PE PRA 077 A e, r er A‏ 
به عن ابن عُمَرَ عن الي صلى الله عَلَيْهِ وسل قال: (إذا adi‏ حاحب 


Ubaidillah menjadi Abdullah) ibnu Umar dari periwayatan Khabib. (Ath-Thayalisi 
dan Ibnu Abu Syaibah keliru menulis Khabib menjadi Habib) ibnu Abdurrahman 
dari Hafsh bin Ashim dari Abu Hurairah. 

517 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al 
@a'nabi, ia adalah Abdullah bin Maslamah. 
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& 


e e 2 3 3 2 7و‎ 5 

aa‏ فلا تُصلوا Gia a‏ ثم صلواء فإذا غاب Koma Gerb‏ فلا 
RA 2 8 0‏ 3 8 - 1 - رع Í "as‏ - 
صَلوا RS‏ ثم صلواء Nyi NG‏ بصلاتكم طلوع YG towel!‏ 


A 


ellos“ NG 2.3.‏ و" أله 
غروبهاء وإنها تطلع بين قرني شيطان). 


1545 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdah bin Sulaiman telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Hisyam bin Urwah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari ayahnya dari Ibnu Umar dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila pinggiran matahari telah kelihatan, maka 
tangguhkanlah shalat sampai bersinar terang, kemudian shalatlah 
kalian. Dan apabila pinggiran matahari mulai terbenam, maka 
tangguhkanlah shalat sampai terbenam, kemudian shalatlah kalian. 
Dan janganlah kalian mengambil waktu untuk melaksanakan shalat 
pada saat matahari sedang terbit atau tenggelam, sesungguhnya ia 
terbit di antara dua tanduk syetan””'? [13:4] 


58 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari (hadits no. 3272) pada pembahasan 
permulaan penciptaan, bab sifat Iblis dan bala tentaranya, hadits dari Muhammad 
bin Salm dari Abdah bin Sulaiman dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/354) melalui jalur Muslim (hadits no. 829) 
pada pembahasan shalat orang musafir, bab waktu-waktu yang dilarang mengerjakan 
shalat, hadits dari Waki’ dan Hisyam bin Urwah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 829) dan Ath-Thahawi 
(1/102), melalui jalur Abdullah bin Namir dari ayahnya dan Ibnu Basysyar dari 
Hisyam bin Urwah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi (2/405) melalui 
jalur periwayatan Anas bin Iyadh dari Ibnu Urwah. 

Penulis (Ibnu Hibban) akan mencantumkannya pada pembahasan hadits no. 
1567 dan 1569 melalui jalur Yahya bin Sa'id Al Oaththan dari Hisyam bin Urwah, 
dan takhrijnya juga melalui jalur tersebut. Imam Malik mencantumkan hadits ini di 
dalam kitab A/ Muwaththa “hadits no. 43) dengan periwayatan Al Oa'nabi pada 
penjelasan waktu-waktu shalat, bab hadits-hadits tentang larangan shalat setelah 
Shubuh dan setelah Ashar dari Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dengan cara 
mursal, dan ia tidak menyebutkan nama Ibnu Umar. Adapun makna dari sabda 
Rasulullah “La Tahayyanu'adalah, Janganlah kalian mencari waktu-waktu tersebut”. 
Lihat hadits no. 1549. 
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Penjelasan tentang Beberapa Riwayat Hadits Abu Hurairah ini 
Tidah Bermaksud Menafikan Hadits yang diriwayatkan oleh 
sahabat lainnya 


Hadits Nomor: 1546 


GAN الْحَسن بن سفيان» قال: حَدَكَنَا سعد بن يزيد‎ VA [Not] 
هامر‎ 3 203 ABI 


> 
. 


of entah dia رَسُول الله صلی الله‎ HP GS EL لاٹ‎ 

h Pa 0.5 E maa ó أ" أن ل م‎ Ld eT 

نصلي فيهن» و ن نقبر فيهن موثانا حين تطلع الشمس بازغة 
PER‏ 


و ر P‏ - 
GB‏ وحن يوم Ka JB‏ الشّمْس» وحن تصوب 
NGA a‏ 


1546 - Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Sa'ad bin Yazid Al Fara’ telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Musa bin Ali bin Rabah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari ayahnya dari Ugbah bin Amir, ia berkata, “Ada tiga 
waktu di mana Rasulullah SAW melarang kita melakukan shalat dan 
melarang untuk menguburkan jenazah, yaitu ketika matahari mulai 
terbit hingga ia meninggi, tatkala tengah hari hingga matahari agak 
mulai condong, dan ketika matahari turun terbenam »319713-4J 


59 Sanad hadits ini shahih. Sa'ad bin Yazid Al Fara”, telah dijelaskan oleh 
penulis di dalam kitab Ats-Tsigart (8/283), ia memanggilnya dengan sebutan Abu 
Hasan. Penulis berkata, “Dia meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Thuhman, dan 
Hasan bin Sufyan telah menceritakan kepada kami tentang dirinya. Ia wafat pada 
tahun 230 H. Imam Adz-Dzahabi mencantumkan biografinya di dalam kitab “As- 
Siyar 110156). Di dalam kitab ini, ia meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin 
Thuhman, Mubarak bin Fadhalah, Musa bin Ali bin Rabah, dan Ibnu Luhai'ah. Dan 
hadits dari Ibrahim bin Thuhman, Muhammad bin Abdul Wahab, Ayyub bin Hasan, 
Daud bin Al Husain Al Baihagi, semuanya meriwayatkan darinya. Dan periwayat 
yang lain, diakhiri oleh Al Hasan bin Sufyan sebagai periwayat yang terpercaya. Para 
periwayat yang lain di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan 
syarat Muslim. 
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Penjelasang bahwa Hadits yang Menunjukkan Larangan Shalat 
pada Waktu-waktu ini, tidak ditujukan untuk semua waktu yang 
Tercantum dalam Maksud Pesan hadits tersebut 


Hadits Nomor: 1547 


Jae wan an aa PE AT sa] 


r, 
PA 
م للا‎ 


قال: WAS‏ عبد ai‏ فال ىا :فان و عن منصور» عن 
hp a‏ ٿن آلأخڌع عن علي بن بي طالب» عن 
لبي لى الله aka ale‏ قال: ولا مصلوا يمد الْمَصر إلا أن bad‏ 
MEA LN,‏ 

1547 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 


kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman telah menceritakan kepada 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/152), An-Nasa'i (4/82) pada 
pembahasan jenazah, bab waktu-waktu yang dilarang untuk menguburkan mayat. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarhu As-Sunnah 
(hadits no. 778) melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi dari Musa bin Ali dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 3192) pada pembahasan 
jenazah, bab menguburkan mayat ketika matahari sedang terbit dan tenggelam, At- 
Tirmidzi (hadits no. 1030) pada pembahasan jenazah, bab hadits-hadits yang 
menyatakan pelarangan mengerjakan shalat jenazah pada waktu matahari sedang 
terbit dan terbenam, Ibnu Majah (hadits no. 1519) pada pembahasan jenazah, bab 
hadits-hadits yang menyatakan tentang waktu-waktu terlarang menshalatkan 
jenazah dan menguburkannya dari beberagai jalur periwayatan dari dari Waki' dan 
Musa bin Ali. 

Hadits dari berbagai jalur periwayatan dari Musa bin Ali ini telah diriwayatkan 
oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1001), Ibnu Abu Syaibah (2/353), Muslim (hadits no. 
831), pada pembahasan shalat-shalat orang Musafir, bab waktu-waktu terlarang 
untuk mengerjakan shalat. An-Nasa'i (1/275-276) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab waktu-waktu yang dilarang shalat, dan (1/277) yaitu bab dilarang shalat 
pada tengah hari, Ad-Darimi (1/333), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/155), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/454 dan 4/32), dan Ath- 
Thabrani (17/797-798). 
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Penjelasan tentang Hadits-hadits yang Menunjukkan bahwa 
Larangan Shalat pada Waktu-waktu yang Telah Kita Sebutkan 
tadi maksudnya adalah larangan pada Sebagian dari Waktu- 
waktu Tersebut saja, Bukan Keseluruhannya 


Hadits Nomor: 1548 


r 30 AA saf 


]١544[‏ ابرا A2‏ بن سيد ot gi‏ قال aa‏ أحمة رن ا 


Q 


بک عَنْ مالي عَنْ افع عَنِ ابن عُمَرَ ان رَسُوْلَ الله Le‏ الله عليه 
َسَلْبَ قَالَ: S‏ يتَحَرّى kad SA‏ عِنْدَ Ab‏ الس ولا عند 
غروبهًا). 


1548 - Umar bin Sa’id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dari Nafi” dari Ibnu Umar, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 
menunggu”! untuk melakukan shalat ketika matahari terbit dan ketika 
matahari terbenam ”.”2 [13:4] 


521 Inilah teks aslinya, begitu juga yang tercantum di dalam kitab لكل‎ Muwaththa ` 
dan di dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. 

522 Sanad hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi (hadits no. 773) melalui jalur periwayatan 
Ahmad bin Abu Bakar dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Imam Malik di dalam kitab A/ Muwathrha ` (1/220) pada pembahasan larangan 
shalat setelah Shubuh dan setelah Ashar. Hadits dengan jalur periwayatan Imam 
Malik ini telah diriwayatkan oleh Imam Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/52), 
Abdurrazzag (hadits no. 3951, Al Bukhari (hadits no. 585) pada pembahasan waktu- 
waktu shalat, bab janganlah kalian menunggu untuk melakukan shalat ketika 
matahari akan terbenam. Muslim (hadits no. 828) juga meriwayatkan hadits ini pada 
pembahasan masjid, bab waktu-waktu dilarang mengerjakan shalat, An-Nasa'i 
(1/277) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab larangan shalat ketika matahari 
sedang terbit, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/453), dan Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/152). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/353), An-Nasa“i (1/277) 
pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab larangan shalat ketika matahari terbit, 


568 Shahih Ibnu Hibban 


kami, ia berkata, Sufyan dan Syu'bah, keduanya telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Manshur dari Hilal bin Yisaf dari 
Wahab bin Al Ajda’ dari Ali bin Abu Thalib RA dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Janganlah kalian melakukan shalat setelah Ashar, 
kecuali jika ketika kalian shalat, matahari masih meninggi. ™ [13:4] 


820 Sanad hadits ini shahih, Wahab bin Al Ajda’ adalah periwayat yang 
terpercaya. Abu Daud, An-Nasa'i dan yang lainnya, banyak meriwayatkan hadir 
dari Al Ajda'. Abdurrahman, ia adalah Ibnu Mahdi. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (1/129), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 1285), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/459) melalui jalur 
Abdurrahman dengan sanad hadits di atas juga. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 108), pada sanad 
haditsnya terdapat kekeliruan nama Yisaf menjadi Sinan), Imam Ahmad (1/141), 
Ibnu Al Jarud (hadits no. 281), Abu Daud (hadits no. 1274), Al Baihagi (2/459), 
melalui jalur periwayatan Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Penulis akan mencantumkan hadits ini (hadits no. 1562) melalui jalur Ibnu 
Khuzaimah dari Ad-Dauragi dari Jarir dari Manshur. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/130) melalui jalur Ishag bin 
Yusuf Al Azrag dari Sufyan dari Abu Ishag dari Ashim bin Dhamrah dari Ali. Sanad 
hadits ini sangat kuat. Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 1286), dan dibenarkan oleh Al Hafiz Al Iragi di dalam kitab Tharhu At- 
Tatsrib (2/187), dan Al Hafiz Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (2/61) berkata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan). 

Abu Fath Al Ya'muri menceritakan informasi tentang apa yang dikutip oleh Al 
Hafiz darinya di dalam kitab A/ Fath (2/61-62), pembahasan tentang sebuah jama'ah 
ulama salaf, bahwasannya mereka berkata, “Sesungguhnya larangan shalat setelah 
Shubuh dan setelah Ashar hanyalah sebagai pemberitahuan bahwa tidak ada shalat 
sunnat setelah kedua shalat tersebut, pelarangan ini bukan ditujukan pada dzat 
waktu tersebut. Hadits ini telah di perkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan An-Nasa”i dengan sanad yang hasan dari Nabi SAW., beliau bersabda, 

لا تصلوا بعد الصبح ولا بعد العصر إلا أن تكون الشمس نقية › و فى رواية : مرتفعة 
“Janganlah kalian shalat setelah Shubuh atau setelah Ashar, kecuali jika matahari‏ 
telah menjadi cerah "dalam riwayat yang lain, “Kecuali jika matahari telah meninggi”‏ 

Melalui hadits ini dapat dipahami bahwa maksud hadits ini bukanlah dimensi 
waktu secara umum, akan tetapi hanya waktu terbit dan waktu terbenam matahari. 
Wallahu a'lam. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan bahwa Larangan 
Shalat Setelah Ashar dan Setelah Shubuh itu maksudnya adalah 
Setelah Ashar dan Setelah Shubuh 


Hadits Nomor: 1549 


w منصور أن أب‎ Was أخبرنا الح بن سفيان: قال:‎ (rosa 
عن سعد بن أبي‎ ai عن مُعَاِ‎ cah ر بن سعد عن‎ Was قال:‎ 
صلا‎ y Kang قال:‎ af 0 ale وقاص» عن ابي على الله‎ 
تطح‎ E المج‎ ike an حى طب‎ jai صله‎ Ta 
PT 


1549 - Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Manshur bin Abu Muzahim telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari ayahnya dari Mu'adz At-Taimi”2 dari Sa'ad bin Abu 


Ibnu Al Jarud (hadits no. 280) melalui beberapa jalur periwayatan berikut ini yaitu 
dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi’. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/349) dari jalur 
periwayatan Musa bin Ubaidah dari Nafi. Penulis akan menjelaskan pada 
pembahasan hadits no. 1566 melalui jalur Al Oa'nabi dari Malik. Sebelumnya telah 
penulis bahas pada pembahasan hadits no. 1545 melalui jalur periwayatan Hisyam 
bin Urwah dari ayahnya dari Ibnu Umar, dan takhrijnya juga telah penulis jelaskan 
disana. 

523 Yang benar adalah Al Makki, bukan At-Taimi, sebagaimana yang tercantum 
di dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir (7/262-263), di dalam kitab Tsigar Al Muallif 
(5/423) pada pembahasan para tabi'in, di dalam kitab 72ji AI Manfaah hal. 406, 
dan di dalam kitab At-Tagasim (2/94). Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis, “Mu'adz bin 
Abdurrahman At-Taimi”. Mayoritas para penulis biografinya hanya menulis nama 
dan julukannya saja. Di dalam kitab Ar-Ruwat, Mu'adz bin Abdurrahman adalah 
termasuk para periwayat Ar-Tahdzib, Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan 
hadits darinya, ia adalah penduduk Madinah, dan banyak para periwayat yang 
meriwayatkan hadits dari ayahnya, Abdurrahman. Penulis buku mengira bahwa di 
dalam musnad ini adalah ia, padahal ia sendiri telah membedakan antara dua 
biografi di dalam kitab Ats-Tsigar karangannya, ia telah menulis biografi milik 
Mu'adz At-Taimi Al Makki di dalam kitab Ar-Tabi'in (5/423), dan menulis biografi 
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Waggash dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada dua shalat yang 
setelahnya tidak ada shalat” lagi: yaitu shalat Ashar sampai 
matahari terbenam, dan shalat Shubuh sampai matahari terbit”? 


[8:2] 


Penjelasan tentang Faktor Penyebab yang Melatar belakangi 
pelarangan Shalat pada Dua Waktu ini 


Hadits Nomor: 1550 


[oo]‏ ابرا gai‏ بن الْمتتّى» قال: A‏ أَحْمَدُ بْنُ عِيْسَى 
daya‏ قال: حَدئتا اين وهب عن عياض بن عبد PPA‏ 
سد إن أبي سود عَنْ أبي ap‏ رَحُلاً ئی رَسُوْلَ الله صلی اله 
علي IG ikang‏ يَا رَسُوْلَ اله أي ساعَات NANG JAN‏ ساعة JAN‏ 
أن JW 3 TAS‏ رَسُوْلَ الله Fo‏ الله Cake óp gig ali‏ 


milik Mu'adz bin Abdurrahman dalam golongan tabi' tabiin. Namun ia keliru dalam 
menulis biografi Mu'adz Al Makki, ia berkata, “Ibrahim bin Sa'id telah meriwayatkan 
hadits darinya”. Padahal yang benar adalah Sa'ad bin Ibrahim. 

524 Di dalam kitab A/ /hsan berubah menjadi kalimat ille Y. 


25 Mu'adz At-Taimi tidak ada yang menganggapnya sebagai periwayat yang 
terpercaya kecuali hanya Penulis saja. Adapun para periwayat lainnya yang terdapat 
di dalam sanad hadits ini adalah sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/171), Abu Ya'la (hadits no. 
733) dari Ishag bin Isa dari Ibrahim bin Sa'ad dan sesuai dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawaid 
(2/225), ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la, dan 
semua para periwayatnya adalah para periwayat yang shahih”. 

Inilah yang ia katakan, walaupun sebenarnya Mu'adz At-Taimi keduanya, atau 
salah satu dari mereka tidak pernah meriwayatkan hadits ini. Ia juga tidak dianggap 
sebagai periwayat yang terpercaya kecuali oleh Ibnu Hibban. Namun terdapat 
beberapa hadits yang memperkuat hadits ini yang telah disebutkan oleh Penulis, 

- sehingga derajat haditsnya semakin kuat. 
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- ed 


SP tdk gi لقان‎ HPA عن‎ ea الصبح»›‎ 
BE SII > ينتصف‎ & ia PAF RT S A NA 


ad JGN Tata‏ عَن الصّلةٍ ّى CAN Jani‏ فن حيتي سر 


“ 
me 4,9 م‎ 


E aaa A 
ÉA فأقصر عَن‎ gan Saka hp jan ai حى‎ aa sean 
Sa ثم الملا‎ AMAN SA ii َوب‎ GS A حى تفنب‎ 

AIA Sua 


1550 - Ahmad bin Ali Al Mutsanna” telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Isa Al Mishri telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Iyadh bin Abdullah Al Ourasyi dari Sa'id bin Abu 
Sa'id dari Abu Hurairah RA sesungguhnya ada seseorang yang 
menemui Rasulullah SAW, ia bertanya, “Wahai Rasulullah kapankah 
waktunya pada malam dan siang hari bahwa engkau memerintahkan 
kepadaku pada waktu tersebut untuk tidak mengerjakan shalat? 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau telah menunaikan shalat 
Shubuh, maka janganlah shalat hingga matahari meninggi, karena ia 
terbit di antara dua tanduk syetan. Jika matahari sudah meninggi 
maka boleh melakukan shalat dan akan diterima sampai siang mulai 
terik. Jika siang sudah sangat terik maka janganlah engkau shalat, 
sampai matahari mulai condong, sebab di saat siang sangat terik, 
neraka Jahannam sedang dinyalakan, dan teriknya matahari adalah 
dari hembusan neraka Jahannam. Jika matahari mulai menggelincir 
maka shalat diperbolehkan dan akan diterima sampai datangnya 
waktu Ashar. Jika engkau telah menunaikan shalat Ashar, maka 
Jangan engkau shalat sampai matahari terbenam, karena ia terbenam 
di antara dua tanduk syetan. Setelah itu shalat kembali diperbolehkan 


526 Nama Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna banyak disebut-sebut di dalam kitab 
Al Ihsan. 
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dan akan diterima sampai kembali datang waktu Shubuh”. [8:2] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal pendapat Mereka 
yang Mengira bahwa Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah saja 


Hadits Nomor: 1551 


r 


A سَعْدُ بن يزيد الفراء‎ E قال:‎ ot ابرا الْحَسَنْ بن‎ [ioo] 


E RERE بن علي بن رباج‎ a a قال:‎ a 
a D: JÉ عایں‎ 


# 


527 Sanad hadits ini shahih. Iyadh bin Abdullah, ia adalah Iyadh bin Abdullah Al 
Qurasyi Al Fahri. Biografinya telah dijelaskan secara detail oleh Imam Al Bukhari di 
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir (7/22), tetapi Imam Al Bukhari tidak menyatakan 
apakah ia termasuk periwayat yang cacat atau adil. Penulis telah menjelaskan 
biografi Iyadh di dalam kitab Ats-Tsigar (7/283), Muslim mencantumkannya di 
dalam kitab Shahih Muslim, Imam Adz-Dzahabi di dalam kitab A/ Kasyif berkata, 
“Ia adalah periwayat yang terpercaya”, Abu Hatim berkata, “Ia periwayat yang tidak 
terlalu kuat”, sebagaimana yang tercantum di dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil 
(6/409). Sedangkan Al Hafiz di dalam kitab At-Tagrib memberi penilaian yang 
cukup lunak, “Haditsnya diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak bin Utsman pada pembahasan hadits no. 1543. Adapun para periwayat 
yang lainnya adalah para periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1275) dari Yunus bin Abu Al A'la dari Ibnu Wahab dengan 
sanad hadits di atas. 

Pada pembahasan hadits no. 1542 yang lalu melalui jalur Adh-Dhahhak bin 
Utsman dari Said Al Magburi, bahwa orang yang bertanya di dalam hadits itu 
bernama Shafwan bin Al Muaththal. 

Hadits ini memiliki hadits yang memperkuatnya, yaitu hadits dari Amru bin 
Abasah pada Imam Ahmad (4/112), Muslim (hadits no. 832) pada pembahasan 
shalat musafir, bab Islamnya Amru bin Abasah, An-Nasai (1/279-280) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab larangan melakukan shalat setelah Ashar, 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarhu Ma'ani Al Atsar (1/102), dan Al Baghawi 
(hadits no. 777). 
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E Ea‏ 9 یگ 


GE الس بازغة حى‎ Obi جن‎ CE و قر فين‎ og 
| تصواب‎ | 3 ngan الظهيرَ & نميل‎ 36 Na geg 


ره 


لغرويها. 


1551 - Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Sa'ad bin Yazid Al Fara’ Abu Al Hasan telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Musa bin Ali bin Rabah telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari ayahnya” dari Uqbah bin Amir, ia 
berkata, “Tiga waktu dimana Rasulullah SAW melarang kami 
melakukan shalat dan menguburkan mayit, yaitu ketika matahari terbit 
hingga meninggi, ketika tengah hari hingga matahari condong ke 
barat, dan ketika matahari mulai turun”? (hampir) terbenam. 530" [8:2] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Larangan 
Shalat ini dinyatakan dengan Kalimat Umum namun dengan 
Maksud Khusus 


Hadits Nomor: 1552 


LAN‏ بن Gh‏ بن ab AGA‏ بن محمد بن 


یں NG‏ دنا عَبْدُ الا ر بن II‏ قال: WAE‏ سفيان ن آي 


528 Kalimat أبيه‎ ca” (dari ayahnya) didalam kitab aslinya tidak ada. Dan 
pencantuman secara benar terdapat dalam hadits yang telah lalu yang (hadits no. 
1546). 

329 Dalam hadits ini, kata “turun”memakai lafaz « sê; yang berarti miring, atau 
condong, atau turun. Sedangkan di dalam kitab Ar-Tagasim (2/95) digunakan 
kalimat «4-3, yang diriwayatkan oleh Muslim, dan artinya adalah condong. 


530 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 1546. 
Di dalam kitab A/ Ihsan terjadi kekeliruan penulisan, yaitu Sa'ad bin Yazid tertulis 
menjadi Sa'id. 
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N 


ad‏ عن عبد لله بن GGU‏ عَنْ حير ن galan‏ عَنِ ابي صَلَى الله عليه 


بيقر PEE 0 55 Pan ET‏ 3 م o2 of‏ 
caka‏ أنه قال: (يا بني عبد المطلب» إن كان إليكم من PI‏ شيء فلا 


> هع برص Kono‏ لاما داو وبلا امه sa z ó‏ 
تهار) 


1552 - Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah dan Umar bin 
Muhammad bin Bujair telah mengabarkan kepada kami, keduanya 
berkata, Abdul Jabbar bin Al Ala’ telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Sufyan dari Abu Az-Zubair telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Abdullah bin Babahu dari Jubair bin Muth’im dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Wahai Bani. Abdul Muththalib jika 
dihadapkan kepada kalian suatu urusan, maka aku tidak mengetahui 
ada salah seorang di antara mereka yang melarang orang 
melaksanakan shalat di Baitullah ini pada waktu kapan saja, baik 
malam maupun siang. "531 [8:2] 


531 Sanad hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits 
no. 1280), Al Humaidi (hadits no. 521), Imam Ahmad (4/80), Abu Daud (hadits no. 
1894) pada pembahasan manasik haji, bab thawaf setelah Ashar, At-Tirmidzi (hadits 
no, 828) pada pembahasan manasik haji, bab shalat setelah Ashar dan setelah 
Shubuh bagi mereka yang sedang berthawaf, An-Nasa`i (1/284) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab diperbolehkan shalat pada waktu kapan saja ketika berada 
di Mekkah, juga pada (5/223) pembahasan manasik haji, bab diperbolehkan thawaf 
pada setiap waktu, Ibnu Majah (hadits no. 1254) pada pembahasan igamat, bab 
hadits-hadits yang memperbolehkan melakukan shalat setiap saat selama di Mekkah, 
Ad-Darimi (2/70), Ad-Daruguthni (1/423), Ath-Thabrani (1600), Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (2/186), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/461 dan 5/92), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 780) 
melalui jalur periwayatan dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad hadits di atas. Al 
Hakim (1/448) telah menilai bahwa sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat 
Muslim, pendapatnya tersebut telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 9004) melalui jalur 
Ahmad (4/80), Ath-Thabrani (hadits no. 1599) dari Ibnu Juraih dari Abu Az-Zubair, 
Hadits dengan jalur periwayatan dari Ibnu Juraih, Ahmad (4/81 dan 84). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/82-83), Ath-Tabrani (hadits 
no. 1602) melalui dua jalur periwayatan dari Muhammad bin Ishag, Abdullah bin 
Abu Najih telah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Babahu. Hadits ini telah 
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Hadits Nomor: 1553 


Xy 41 07 en £‏ 30 و رى 


A Ker قال:‎ qi بن‎ SA عَبْدُ الله ن‎ CA [cor] 


Pt r 


ل دنا إن وَهْب» قال: EEA SA‏ 
ابر حل عن ان MANG‏ ستوع ت tata Jk galah G‏ رَسُوْل 
a‏ اله عل Ji ag‏ (يَا بني PESI SEE‏ موا ab DHI‏ 
بهذا ken sadi‏ سَاعَةٍ شَاءَ من JÉ‏ أو هار). 


1553 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah berkata kepada kami, ia 
berkata, Amru bin Al Harits telah mengabarkan kepadaku bahwa Abu 
Az-Zubair telah menceritakan kepadanya yang berasal dari Ibnu 
Babahu, bahwa sesungguhnya ia telah mendengar Jubair bin Muth'im 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai Bani 
Abdu Manaf, janganlah engkau melarang seseorang melakukan 
thawaf di Baitullah ini dan melakukan shalat pada waktu kapan saja, 
baik malam maupun siang'."”? (2-19) 


Hadits Nomor: 1554 


diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 1167) melalui jalur Isma'il bin Muslim 
dari Amru bin Dinar dari Nafi' bin Jubair dari ayahnya. Ia juga meriwayatkan hadits 
tersebut (hadits no. 1603) melalui jalur Raja’ dari Mujahid dari Jubair. 
532 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
` diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 1601) melalui jalur Ahmad bin Shalih 
dari Ibnu Wahab. Lihat juga (hadits no. 1552). 
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ap H D 67.‏ و - ,5 Ta Ma r or‏ ىا or r‏ 
jae‏ بن مطعم يُذكرعن D‏ الله عليه akng‏ قال: )0 بني عبد 
متافي لا sai A‏ وصلى أي سَاعَةٍ شَاء مِنْ Jl‏ أو 

OP 
1554 - Abu Ya'la di Maushil telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Harun bin Ma'ruf dan Abu Khaitsamah telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Sufyan telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Abu Az-Zubair dari Abdullah bin, babahu 
dari Jubair bin Muth'im, ia menyebutkan dari Nabi SAW bahwa 
beliau telah bersabda, “Wahai Bani Abdu Manaf, janganlah engkau 
melarang seseorang melakukan thawaf di Baitullah ini dan melakukan 
shalat pada waktu kapan saja, baik malam maupun siang.” [13:4] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Seseorang 
Tidak dilarang Melakukan Shalat Ketika Matahari terbit dan 
Terbenam, Apapun Shalat tersebut 


Hadits Nomor: 1555 


[ههه١] Up HK Cp‏ ن UI‏ قال: CAS‏ حلف بْنْ هِشَام 


A oroe 3 6. 


لان وَعَبْدُ الْوَاحِدٍ بن غاي Ui NG‏ بو عوائة عَنْ PS‏ 
Pa or. s E s 2 1:‏ 006 هم 2 2 e pa md‏ 
اس عن sal‏ صلى الله عليه وسلمء قال: (من نسي صلاة فليصليها إذا 
KIE‏ 

1555 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Khalaf bin Hisyam Al Bazzar dan Abdul 


Wahid bin Ghiyats keduanya telah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, Abu Awanah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 


333 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini pengulangan dari hadits no. 1552. 
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dari Qatadah dari Anas dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Barangsiapa yang lupa melaksanakan shalat, maka hendaklah ia 
shalat ketika ia ingat. "334 [13:4] 


س 


54 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/243), Abu Awanah (2/252) melalui jalur Suraij 
bin An-Nu'man, Muslim (hadits no. 643) pada pembahasan masjid, bab menggadha 
shalat yang terlupa, At-Tirmidzi (hadits no. 178) pada pembahasan shalat, bab 
hadits-hadits yang menerangkan jika seseorang lupa shalat, An-Nasa'i (1/293) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab tentang siapa yang lupa shalat dari Yahya bin 
Yahya, Outaibah bin Sa'id, Basysyar bin Mu'adz, dan Said bin Manshur. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 696) pada pembahasan shalat, bab 
mereka yang tertidur dari shalat atau lupa, hadits dari Jabarah bin Mughlas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (2/252) melalui jalur Haitsam 
bin Jamil. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/466) melalui jalur Abu Al Walid Ath-Thayalisi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/218) 
melalui jalur Yahya, Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 393) 
melalui jalur Yutaibah. Semuanya meriwayatkan dari Abu Awanah. Sanad hadits ini 
sahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/269), Al Bukhari (hadits no. 
597) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab barangsiapa yang lupa shalat, maka 
hendaklah segera menunaikannya pada saat teringat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 684 dan 314), Abu Daud 
(hadits no. 442) pada pembahasan shalat, Abu Awanah (1/385) dan (2/252) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Himam dari Qatadah. Hadits ini telah dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 993). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/100), Muslim (hadits no. 284 
dan 315), Ad-Darimi (1/280), Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar 
(1/187), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/456), Abu Awanah (1/385) dan 
(2/260), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 395) melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Sa'id bin Abu Urubah dari Qatadah. Hadits ini telah 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 992). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad pada (3/267), An-Nasa 'i 
(1/293-294) pada pembahasan Waktu-waktu shalat, Ibnu Majah (hadits no. 695) 
pada pembahasan Shalat, Abu Awanah (1/385) dan (2/260) melalui jalur Hajjaj bin 
Al Hajjaj Al Ahwal dari @atadah. Hadits ini telah dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 991). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 684 dan 316), Abu 
Awanah (1/385) melalui jalur Al Mutsanna dari Qatadah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/63-64) dari Hasyim dari 
Ayyub dari Abu Al A'la dari Qatadah. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan Shalat yang 
dilarang pada Waktu-waktu Tersebut Bukanlah Shalat Wajib 


Hadits Nomor: 1556 


[i o0]‏ أعبرئا الْحُسَيْنُ بْنْ إسْحَاقَ KL JS‏ قال: Ea‏ أَحْمَدُ 
aguna ora‏ قَالَ: Ea‏ ُو S‏ قَال: aan E‏ عن 35 
عَنْ اس بن SG‏ عن ابي صلى الله alan ali‏ أله قال II‏ ذكرها مَنْ 
سي Sta‏ ام HE 5 Giai Gis‏ 


1556 - Al Husain bin Ishaq Al Khallal di Al Karaj telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Al Furat telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Daud telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Syu’bah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang lupa melaksanakan shalat atau ia 
tertidur, maka hendaklah ia shalat ketika ia ingat: 5 [8:2] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menghapus Keraguan Hati 
bahwa Sesungguhnya Shalat yang dilarang Setelah Shubuh dan 
Setelah Ashar Bukanlah Shalat Wajib atau Shalat yang Terlupa 


Hadits Nomor: 1557 


So #70 


Ci [ioo]‏ عمر 5 kab‏ بن (Ola‏ قال ai ga‏ أبي 


335 Sanad hadits ini shahih. Ahmad bin Al Furat adalah seorang Haafidz, tsiqah 
(terpercaya), adapaun jalur sanad yang lainnya juga sesuai dengan syarat yang 
keshahihan. Ibrahim adalah: Ibnu Yazid bin Qais An-Nakh'i. Al Aswad adalah Ibnu 
Yazid bin Qais An-Nakhri, ia adalah paman Ibrahim bin Yazid. Adapun profil Abu 
Daud, ia adalah Ath-Thayalisi. Silahkan lihat kembali pada hadits sebelumnya 
nomor (hadits no. 1555). 
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0 o for” م‎ ° l2 0. -o £ ° o 0 هاس‎ ve 
وَعَنْ بُسْرٍ بن‎ JA عن عَطَاء بن‎ eh بكرء عن مال عن ريد بن‎ 
ده‎ sosa 


سيا وَعَنِ FA AN‏ عن أبي iyan Ip‏ الله Ka‏ الله عله 
وسل فال san‏ أذرك ركا BB a gaib ys gera)‏ 
الصّلاة ومن أَذْرَكَ )3 jan aa‏ قبل asi a gema) Ii‏ 
الصّلاة). 


1557 - Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dan Zaid bin Aslam dari Atha bin Yasar 
dan?” dari Busr bin Sa'id, dan” dari Al A'raj, mereka berkata 
kepadanya tentang sebuah hadits dari Abu Hurairah RA. Bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW, bersabda, "Barangsiapa yang telah 
mendapatkan satu raka'at shalat Shubuh sebelum matahari terbit, 
maka ia telah mendapatkan shalat Shubuh. Dan barangsiapa yang 
telah mendapatkan satu raka'at shalat Ashar sebelum matahari 
terbenam, maka ia telah mendapatkan shalat Ashar. wan PA 


536 Di dalam kitab A/ Ihsan kata “wa'(dan) tidak dicantumkan, dan tercantum di 
dalam kitab Ar-Tagasim wa Al Anwa'pada (2/95 

537 Di dalam kitab A/ Ihsaan kata “wa (dan) tidak dicantumkan, dan tercantum 
di dalam kitab At-Tagasim wa Al Anwa'pada (2/95). 

538 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al A'raj, 
ia adalah Abdurrahman bin Harmuz. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi 
di dalam kitab Syarh As-Sunnah (399) melalui jalur Ahmad bin Abu Bakar, dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam kitab Al Muwaththa' 
(1/6) pada pembahasan waktu-waktu shalat. 

Hadits dengan jalur periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di 
dalam kitab A/ Musnad (1/51), Imam Ahmad (2/462), Al Bukhari (hadits no. 579) 
pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab barangsiapa yang telah mendapatkan 
satu raka'at shalat Shubuh, Muslim (hadits no. 608) pada pembahasan masjid, bab 
barangsiapa yang telah mendapatkan satu raka'at shalat, maka ia telah mendapatkan 
shalat, At-Tirmidzi (hadits no. 186) pada pembahasan shalat, bab hadits-hadits 
tentang mereka yang telah mendapatkan satu raka'at shalat Ashar sebelum matahari 
terbenam, An-Nasa'i (1/257) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab barangsiapa 
yang telah mendapatkan dua raka'at shalat Ashar, Ad-Darimi (1/277-278) pada 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan bahwa Larangan 
Shalat Setelah Ashar, Tidak ditujukan pada Semua Shalat 
Sunnah 


Hadits Nomor: 1558 


Neon)‏ أخبرئا محمد بن Bh‏ بن سَعِيّدٍ Cas AAA UNTAN‏ علي 


بن TAR‏ قال: US‏ عِيسَى بن يوئس» REI E‏ عن إبراهيم» عن 
ANI‏ عن عبد cai‏ عن | Ipa)‏ الله saka‏ الله lang ale‏ قال: Gi)‏ 


cof o 


3 نها إلى شرق المَوتى» فَمَنْ‎ Af الصّلاة‎ Open NYA کوت‎ 
Ye r wé 0 Ac AA 9 pa 1g دة لوقتهاء‎ WW ji 1 4 9 Ki, ذلك‎ 

1558 - Muhammad bin Ishaq bin Sa’id As-Sa’di mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ali bin Khasyram telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 
Abdullah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 


kelak akan muncul para pemimpin yang buruk shalatnya, mereka 
mencekik”? shalatnya sampai waktunya sangat sempit (seperti 


pembahasan shalat, Abu Awanah (1/358), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/151), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/367),368), Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 385). Penulis akan 
mencantumkannya pada pembahasan hadits no. 1583 melalui jalur Al Oa'nabi dari 
Malik. Juga telah dicantumkan pada pembahasan hadits no. 1482 melalui jalur 
Zuhair bin Muhammad dari Zaid bin Aslam. 

39 Ibnu Al Atsir di dalam kitab An-Nihayah (2/85) menjelaskan, “Yaitu 
perbuatan suka mempersempit waktu shalat dan mengakhirkannya, seperti layaknya 
mengencangkan cekikan sehingga bisa mengakibatkan kematian”. Sabda Rasulullah 
SAW إلى شرق الموتى‎ mempunyai dua makna. Yang pertama; bahwa dengan kalimat 
tersebut beliau ingin menggambarkan suasana senja, sebab pada saat itu matahari 
nampak diam sejenak sebelum kemudian terbenam, maka beliau menganalogikan 
sisa waktu Ashar hanya seperti waktu matahari berdiam sejenak untuk kemudian 
hilang terbenam. Sedangkan makna yang kedua adalah, kondisi yang serupa dengan 
keadaan orang yang sedang menghadapi waktu kematiannya, yaitu jarak waktu 
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sempimya jarak antara tersekainya air liur dengan dicabutnya 
nyawa). Maka barangsiapa di antara kalian menemukan kondisi ini, 
maka laksanakanlah shalat pada awal waktunya, dan shalatnya yang 
dikerjakan bersama mereka dijadikan sebagai ibadah sunah. 3. 
[8:2] 


الل ہہ 


antara tersekatnya tenggorokan oleh air liurnya dengan saat pencabutan nyawanya 
adalah waktu yang sangat pendek sekali. Ibnu Al Hanafiyah ditanya tentang kalimat 
ini, ia menjawab, “Tidakkah kalian melihat jika matahari mulai melampaui dua 
benang, maka di antara pemakaman ia nampak seolah lautan yang sangat dalam? 
Maka itulah yang disebut Syarqul Mawtz”. lihat kitab Gharib Al Hadits (1/329-330) 
karangan Abu Ubaidah, kitab Ghariib Al Hadits (1/161) karangan Al Khithabi, 
Kitab An-Nihaayah (2/465) dan kitab Syarh Muslim (5/16) karangan Imam Nawawi. 

5% Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Ali bin Khosyram adalah 
periwayat Muslim. Para periwayat lain yang ada didalam sanad hadits ini adalah para 
periwayat yang sesuai dengan syarat Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/381) dari Abu Muawiyah 
dari Al A'masy, dengan sanad hadits yang sama, tetapi sanad haditsnya mauquf 
(terhenti) pada Ibnu Masud saja dan tidak sampai langsung ke Nabi SAW. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 534) dalam Masjid, bab anjuran 
untuk menaruh kedua tangan di lutut pada saat ruku’, periwayatannya melalui jalur 
Al A'masy, dan terhenti pada Ibnu Mas'ud. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag (hadits no. 3787) dari Ma'mar dari Abu Ishag As-Sabi'i dari Abu Al 
Ahwash dari Ibnu Mas'ud ia berkata, “Sesungguhnya kalian sedang berada pada 
zaman yang sangat sedikit jago mimbarnya dan sangat banyak para ulamanya, 
mereka lama dalam menunaikan shalat dan singkat dalam berkhutbah. Dan akan 
datang suatu zaman yang sangat banyak penceramahnya, namun sedikit ulamanya. 
Mereka suka berlama-lama dalam berkhutbah (berceramah), namun suka 
mengakhirkan shalat, sehingga ada yang berkata, “keadaan seperti inilah yang 
disebut dengan Syargul Mawta”. Ibnu Mas'ud berkata, “aku bertanya kepada orang 
yang mengatakan itu, apakah Syargul Mawta itu? Ia menjawab: “Yaitu keadaan 
tatkala matahari telah sangat menguning”. Maka barangsiapa yang bertemu dengan 
keadaan ini hendaklah ia shalat tepat pada waktunya, dan jika ia tertahan maka 
shalatlah bersama mereka, dan hendaklah ia shalat sendirian untuk yang wajib dan 
shalat bersama mereka sebagai bentuk suka rela. 

Ibnu Hazm mencantumkan di dalam kitab AI Muhalla (3/4-5) melalui jalur 
Abdurrazzag, namun ia menambahkan di dalamnya lafaz: “dari Nabi SAW.”, 
pencantuman lafaz ini salah, sebab hadits ini terhenti pada Ibnu Mas'ud. 
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Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan bahwa 
Larangan Shalat Setelah Ashar itu Tidak ditujukan Untuk Semua 
Shalat Sunnah 


Hadits Nomor: 1559 


[ooa]‏ أخبرئا الْحَسَنْ بن سفيّان» قال: AH‏ بن مُوسَىء قال: 


KE الله بن برَيْدَةَ عَنْ‎ ERE AS a عَبْدُ الله» عَنْ‎ Upi 
SAN قال:‎ qig الله عليه‎ do ål عَنِ‎ Ja الله ن‎ 
يُصلي‎ A را صلا لمن شا وكات ابن‎ Apa 
و‎ 


1559 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Hibban bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Kahmas 
bin Al Hasan dari Abdullah bin Buraidah dari Abdullah bin Mughaffal 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Di antara setiap dua adzan (yakni 
antara azan dan igamah) terdapat shalat, di antara dua adzan 
terdapat shalat bagi siapa yang menginginkannya”. Ibnu Buraidah 
mengerjakan shalat dua raka'at sebelum Maghrib. »341 [8:2] 


341 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Abdullah, ia adalah Ibnu Mubarak. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1287), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/475) dari Abu 
Ala' Muhammad bin Kuraib dari Abdullah Ibnu Mubarak dengan sanad hadits di ' 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/356), Ahmad (5/54), 
Muslim (hadits no. 838), pada pembahasan shalatnya orang yang sedang melakukan 
perjalanan, bab di antara dua adzan diperbolehkan shalat, At-Tirmidzi (hadits no. 
185) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan shalat sunnah sebelum 
Maghrib, Ibnu Majah (hadits no. 1162) pada pembahasan igamat, bab Hadits yang 
menerangkan shalat dua raka'at sebelum Maghrib, melalui jalur Waki' dari Kahmas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 838), Ad-Daruguthni 
(1/266) melalui jalur Abu Usamah dari Kahmas. 
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Hadits Nomor: 1560 


Sa [Non]‏ بن عَبْدٍ الله بن يري ob‏ قال: Ea‏ يورب 
aa r‏ 


1 BG. 3 3 


so م‎ PANA 3 2 2 Joe ° -9 P4 r g A ا‎ 
NG Was قال:‎ ade إسماعيل بن‎ SAS بن محمد الوزّانء قال:‎ 


لحري عن عب الله ن يُريْدة عَنْ عبد الله بن G JA‏ قال رَسَؤل 
الله صلى الله عليه وَسَلَمَ: bip‏ كل IN‏ صلا CE‏ 

1560 - Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al Qaththan telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ayyub bin Muhammad Al 
Wazzan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ismail bin 
Ulayyah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sa’id Al Jurairi 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah bin 
Buraidah dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Di antara setiap dua adzan (yakni antara azan dan 
igamah) terdapat shalat bagi siapa yang menginginkannya”. 542 [37:4] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari (hadits no. 627) pada 
pembahasan adzan, bab di antara dua adzan diperbolehkan shalat bagi siapa yang 
menghendakinya, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/472), Al Baghawi (hadits 
no. 430) melalui jalur Abdullah bin Yazid Al Magburi dari Kahmas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/86), An-Nasa`i (1/28) pada 
pembahasan adzan, bab shalat di antara adzan dan Iqamat melalui jalur Yahya bin 
Said dari Kahmas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/54 dan 65) dari Muhammad 
bin Ja'far dan (5/57), Abu Awanah (2/32 dan 265) dari Yazid bin Harun. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (1/266) melalui jalur Aun bin 
Kahmas, Abu Awanah (2/32 dan 2/64) melalui jalur Rauh bin Ubadah. Semuanya 
meriwayatkan dari Kahmas. Hadits ini telah dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 1287). Ibnu Khuzaimah juga menshahihkan hadits ini melalui jalur Salim 
bin Akhdhar dari kahmas. 

Penulis akan mencantumkan pada pembahasan hadits setelah ini, melalui jalur 
Said Al Jariri dari Abdullah bin Buraidah. 

%2 Sanad hadits ini shahih. Ayyub bin Muhammad Al Wadzan (di dalam kitab 
Al Ihsaan terdapat kekeliruan yaitu menjadi Al Warag, koreksi nama Al Wadzan 
terdapat di dalam kitab Ar-Tagasim (4/47), ia adalah periwayat yang terpercaya. 
Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits darinya. Para 
periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah para periwayat Al Bukhari 
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Hadits Nomor: 1561 


ii AAN Ga SA ابن ابي‎ a ag eat [Non] 
ا‎ xa ر لكر مه م‎ S ره‎ ` lata Cut ا‎ 8s? 0 
sl قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: (بَيْنَ كل‎ Jina بن‎ 

صَلاة لِم شاع ثلاث مَرّات. 


1561 - Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Abu As-Sari telah menceritakan kepada kami, Al Mu’tamar bin 
Sulaiman telah menceritakan kepada kami, Kahmas bin Al Hasan 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah bin 
Buraidah dari Abdullah bin Al Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda, 'Di antara setiap dua adzan terdapat shalat bagi 


dan Muslim. Isma'il bin Ulayyah telah mendengar hadits dari Sa'id Al Jariri sebelum 
adanya percampuran (hadits). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 1283) pada pembahasan 
shalat, bab shalat sebelum Maghrib, dan hadits yang satu jalur dengannya adalah 
Abu Awanah (2/31) dari Abdullah bin Muhammad An-Nafili dari Isma'il bin 
Ulayyah dengan sanad hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/356). Dan hadits yang 
satu jalur dengannya adalah Muslim (hadits no. 838) dari Abdul A'la, dan Imam 
Ahmad (5/57), Ad-Darimi (1/336), Abu Awanah (2/265), sedangkan Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (2/474) meriwayatkan melalui jalur Yazid bin Harun. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 624) pada pembahasan 
adzan, bab antara adzan dan igamat melalui jalur Khalid bin Abdullah Ath- 
Thahhan, Ad-Daruguthni (1/266) melalui jalur Yazid bin Zari dan Abu Usamah, 
Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Sahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1287) melalui 
jalur Yazid dan Salim bin Nuh Al Aththar. Semuanya meriwayatkan dari Said Al 
Jariri. Abdul A'la telah mendengar hadits dari Said sebelum adanya percampuran. 

Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (2/107) berkata, “Isma'il 
meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Zari’ dan Abdul A'la, dan Ibnu Ulayyah”. Ia 
berkata bahwa mereka adalah termasuk periwayat yang telah mendengar hadits 
darinya sebelum adanya percampuran. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya yaitu melalui jalur Kahmas dari Abdullah 
bin Buraidah. 
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siapa yang menginginkannya'. Beliau mengulangi ucapannya tersebut 
sebanyak tiga kali ””“ [38:3] 


Penjelasan tentang Hadits ketiga yang Secara Jelas menyatakan 
bahwa Larangan Shalat Setelah Ashar ditujukan untuk Sebagian 
.dari Waktu Tersebut saja, Bukan Keseluruhannya 


Hadits Nomor: 1562 


a pea]‏ ن an Ban Ge‏ فال كفنا ت 


3 or ه‎ 


الدُوْرقِي» قال: pe Bia‏ عن gyan‏ عن هلال بن يسّافي عَنْ 
مه -o Ta‏ د KE a‏ و 2 A‏ 
077 مر o 2? co. r s<‏ ع oá‏ 2 9 
akang adi‏ (لا يُصَلَى بَعْدَ الْعَصر إلا أن تكون MEA LSN‏ 


1562 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ya'gub Ad-Dauragi telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Manshur dari Hilal bin Yisaf dari Wahab bin Ajda’ dari Ali 
bin Abu Thalib, ia berkata, Rasulullah SAW telah bersabda, “Tidak 
diperbolehkan shalat setelah Ashar, kecuali jika matahari masih 
tinggi?” (8:2) 


53 Sanad hadits ini hasan karena adanya Ibnu Abu As-Sirri (ia adalah 
Muhammad bin Mutawakkil). Namun jika menggunakan dua jalur yang lalu (hadits 
no. 1559 dan 1560), maka sanad hadits ini adalah shahih. 

5# Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1248), Ibnu Abu Syaibah (2/348- 
349), Imam Ahmad (1/80,81), An-Nasa`i (1/280) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab keringan untuk melakukan shalat setelah Ashar dari Ishag bin Ibrahim. 
Ketiganya meriwayatkan dari Jarir bin Abdul Hamid, dengan sanad hadits di atas. 
Penulis mencantumkannya hadits ini pada pembahasan hadits no. 1547 melalui Jalur 
Sufyan dan Syu'bah dari Manshur, dan Takhrijnya telah di bahas disana. 
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Hadits yang Menjelaskan Bahwa Larangan Shalat Setelah 
Shubuh Tidak Ditujukan Untuk Semua Shalat 


Hadits Nomor: 1563 


y o 30 3 0 مايريم © 2023[ رم‎ © 30 AG ماسم م‎ f 

[Non]‏ أخبرنا محمد بن إسحاق بن خزيمة» ووصيف بن عبد الله 

: sa. Aan “Arab, A Sols 9 Ga E “5 و‎ 

الْحَافِظ بِأَنْطَاكِيَة قالاً: حَدَتَنَا KAI‏ بن Wa‏ قال: Kal EA‏ بن 
A Tt 07 a 3 PANA 4 4 -0323‏ 

مُوْسَىء قال: GAS‏ الليث بْنْ سعْل قال: SN ga GI‏ 


or. 4 2 ka 0. رم‎ LA 3 o إن‎ oz P م ه‎ o f 
رَسُوْل الله صَلى الله عليه‎ DU قيس بن‎ a ي عَنْ‎ 
ركم رويك ` ر‎ s7 r Pr PA 2 oå A KH 
وَسَلمَ الصبح ولم يكن ركع ركعتي الفجر» فلما سلم رسول الله» صلى‎ 
2 A e ` ب‎ E کت‎ E Pk Pa or. A 
الله عليه وَسَلمء قام يركع ركعتي الفجرء ورسول الله صلى الله عليه‎ 
i ذلك‎ K فلم‎ an 

1563 - Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah dan Washif bin 
Abdullah Al Hafiz keduanya mengabarkan kepada kami ketika di 
Anthakiyah, keduanya berkata, Asad bin Musa telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Laits bin Sa’ad telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari ayahnya dari kakeknya yang bernama Qais bin 
Oahd”” bahwa dia shalat Shubuh bersama dengan Rasulullah SAW, 
dan dia belum melakukan shalat sunnah fajar. Lalu ketika Rasulullah 


SAW telah salam, dia kembali berdiri melakukan shalat sunnah fajar, 
dan Rasulullah SAW melihat apa yang dilakukannya, namun beliau 


35 Di dalam kitab A/ /hsan terdapat kesalahan penulisan, Oahd menjadi Mahd. 
Koreksi nama tersebut tercantum di dalam kitab At- Tagasiim (2/96). Biografi 
lengkapnya dijelaskan di dalam kitab Asad Al Ghaabah (4/438), didalam kitab At- 
Tahzib (8/401), dan di dalam kitab Al Ishabah (3/245 dan 247). 
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tidak memberikan penolakan atas apa yang telah dikerjakannya” 


[8:2] 


3% Sanad hadits ini dhaif Said bin Qais adalah ayah Yahya. Tidak ada ulama 
hadits yang menganggapnya sebagai periwayat yang terpercaya selain Penulis 
(4/281). Biografinya secara lengkap dijelaskan di dalam kitab Ar-Taarikh Al Kabiir 
(3/508), dan di dalam kitab A/ Jarhu wa At-Ta dil (4/55-56). 

Asad bin Musa digelari dengan sebutan Asad As-Sunnah. Walaupun ia periwayat 
yang terpercaya, tetapi biografinya tidak dikenal. Hadits ini dinyatakan sebagai 
hadits ghaarib oleh Ibnu Mundah, sebagaimana yang dikutip oleh Al Hafidz darinya 
di dalam kitab A/ Ishabah (3/245), dan ia sendiri yang menganggapnya sebagai hadits 
maushul sedangkan yang lain menganggapnya sebagai hadits mursal 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 4016), dan hadits 
yang satu jalur dengannya adalah Imam Ahmad (5/447) dari Ibnu Juraih, ia berkata, 
“Aku telah mendengar Abdu Rabbih Ibnu Said yaitu saudara Yahya bin Sa'id (di 
dalam kitab A/ Musnad namanya ditulis menjadi Abdullah, ia termasuk dari enam 
periwayat yang terpercaya), ia berkata kepadanya dari kakeknya. 

Abu Daud di dalam kitab Sunarmnya (hadits no. 1268) berkata, “Abdu Rabbih 
dan Yahya, keduanya adalah anak Sa'id, dan status sanad hadits ini adalah hadits 
mursal. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1116) ia berkata, “Rabi' bin Sulaiman Al Maradi telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Nasr bin Marzug dengan Hadits yang 
gharib (hadits yang tidak dikenal), ia berkata, “Asad bin Musa telah menceritakan 
kepada kami, ia menyebutkannya lengkap dengan matan dan sanadnya. Walaupun 
Ibnu Khuzaimah menilainya sebagai hadits gharib, namun Muhaggig (korektor) 
menshahihkan hadits ini. Syaikh Nashiruddin Albani terlambat untuk memberikan 
perhatian pada hadits ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kita A/ Mustadrak (1/275) 
melalui jalur Rabi bin Sulaiman, ia berkata, “Hadits ini shahih sesuai dengan syarat 
Al Bukhari dan Muslim,”pendapat ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Pendapat 
tersebut adalah asumsi dari keduanya, sebab sesungguhnya orang tua Yahya bin Sa'id 
belum pernah tertulis di antara salah satu dari Penulis Kutub As-Sittah (enam buku 
hadits yang paling terkenal) yang meriwayatkan hadits darinya, dan tidak ada yang 
menganggapnya sebagai periwayat yang terpercaya selain Ibnu Hibban dan Rabi' bin 
Sulaiman, bahkan kedua orang ini tidak meriwayatkan hadits dari jalur 
periwayatannya. Adapun Asad bin Musa, Imam Muslim telah meriwayatkan hadits 
darinya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/483) 
melalui jalur Rabi' bin Sulaiman, dengan menggunakan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni (1/383-384) melalui jalur 
Rabi' bin Sulaiman dan Nasr bin Marzug dari Asad bin Musa. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/52), Al Humaidi (hadits no. 
868), Ath-Thabrani (18/938), Al Baihagi (2/456), melalui jalur Ibnu Uyainah. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/254), Abu Daud (hadits no. 
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Penjelasan tentang Hadits kedua yang Menjelaskan bahwa 
Larangan Shalat Setelah Shubuh itu Tidak ditujukan Untuk 
Semua Shalat dalam Semua Waktu 


Hadits Nomor: 1564 


Done)‏ ارتا Jadi‏ بن Ad‏ قَالَ: UAS‏ ميم بن إرَاهِيم قال: 
PAN‏ 


Tr -33 aa ع موي‎ r £ ETS A 8-3 8 os 3 z 
ترعد فرائصهماء فقال‎ Lag فجيء‎ b إذا هو برجلين في مؤخر الناس»‎ 
ف‎ ` b z z Z oee Ae AE ° g 2 P z PN 
صليتا في‎ call مَعَنَا؟) قالا: يا تبي‎ Ulas على أن لا‎ USA (مَا‎ ikang) 


+ si 


A 2 Lag o 4 La E Tre- Pa te‏ مر 
رحالتاء ثم أقبلناء فقال Ka‏ صلى A‏ (إذا We‏ في 
Pad 2, 7 Ao P A PE E ai‏ رو NA‏ 2< 
رحَالكماء Sa‏ كتما الصلاة» فصلياء فإنها J‏ كما (SU‏ 


1564 - Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ya'la 


1267) pada pembahasan shalat, bab siapa yang terlewatkan waktu shalat maka 
kapanpun ia boleh mengghadanya, Ibnu Majah (hadits no. 1154) pada pembahasan 
igamat, bab siapa yang tertinggal dua raka'at sebelum Shubuh maka kapanpun ia 
boleh mengghadanya, Ad-Daruguthni (1/384-385), Ath-Thabrani (18/937), Al 
Hakim (1/275), Al Baihagi (2/483), melalui jalur ibnu Namir, At-Tirmidzi (hadits 
no. 422) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan bagaimana 
seharusnya orang-orang yang tertinggal dua raka'at sebelum Shubuh, melalui jalur 
Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi. Ketiganya meriwayatkan dari Sa'ad bin 
Sa'id bin Qais dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Qais. At-Tirmidzi 
berkata, “Sanad hadits ini tidak bersambung (Laisa muttasil). Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi, ia tidak pernah mendengar hadits secara langsung dari Qais. 
Sa'ad bin Sa'id ia adalah saudara Yahya bin Sa'id Al Anshari”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (18/939) melalui jalur Ayyub 
bin Sahal dari Ibnu Juraih dari Atha dari Qais. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Hazam di dalam kitab A/ Muhalla 
(3/112-113) melalui jalur Hasan bin Dzakwan dari Atha dari seorang lelaki Anshar. 
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bin Atha telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Jabir bin 


Yazid bin Al Aswad dari ayahnya, ia berkata, “Nabi SAW 


mengerjakan shalat. Setelah beliau selesai shalat, beliau menemukan 
dua orang di belakang barisan jama'ah tidak ikut shalat. Beliau 
memanggil kedua orang itu, lalu keduanya dihadapkan dengan tubuh 
gemetaran. Beliau bertanya kepada mereka, "Apa yang 
menghalangimu sehingga tidak ikut shalat bersama kami?". Mereka 
menjawab, “Wahai Rasulullah, kami telah mengerjakan shalat dalam 
perjalanan kami”. Beliau bersabda, "Janganlah kalian berdua berbuat 
demikian, bila kalian berdua telah mengerjakan shalat di perjalanan, 
kemudian kalian masih bisa menemukan shalat (karena waktu shalat 
yang telah dikerjakan masih ada, penerj), maka shalatlah kalian 
berdua, karena hal itu menjadi sunah bagi kalian berdua. »547 [8:2] 


547 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi 
(hadits no. 1247), Abu Daud (hadits no. 575) dan (576) pada pembahasan shalat, 
bab mereka yang telah menunaikan shalat di rumahnya, kemudian setelah itu ia 
menemukan adanya shalat berjama'ah, lalu ia shalat bersama mereka”. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (1/363), Ad-Daruguthni (1/413), Ath- 
Thabrani (22/610-611), melalui jalur Syu'bah dengan menggunakan sanad hadits ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 3934), Ahmad 
(4/160, (161), At-Tirmidzi (hadits no. 219) pada pembahasan shalat, bab seseorang 
yang shalat sendirian kemudian ia melihat shalat berjama'ah, An-Nasa'i (2/112- 
113) pada pembahasan imam shalat, bab mengulangi shalat Shubuh dengan 
mengikuti jama'ah, bagi mereka yang telah shalat sendirian, Ad-Daruguthni (1/413- 
414), Al Hakim (hadits no. 614, 615, 616), dan 617), melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Ya'la bin Atha. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits 
hasan shahih” Hadits ini telah dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1279). 

Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah, Hisyam bin Hasan, 
Ghailan bin Jami, Abu Khalid Ad-Dalani, Abdul Malik bin Umair, Mubarak bin 
Fadhalah, Syarik bin Abdullah, dil. dari Ya'la bin Atha”. Muslim telah mengambil 
hadits dari Ya'la bin Atha sebagai sebuah argumentasi hukum dan hal ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitab At-Talkhish (2/29) mengutip bahwa hadits 
ini telah dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan, kemudian ia berkata, “Asy-Syafi'i di 
dalam Qaul gadimnya mengatakan bahwa sanad hadits di atas majhul (tidak 
dikenal). Al Baihagi mengatakan hal ini karena Yazid bin Aswad tidak mempunyai 
periwayat selain anaknya sendiri (yaitu Jabir), dan anaknya Jabir juga tidak 
mempunyai periwayat lain kecuali hanya Ya'la. Maka Aku (Al Hafidz) berkata, 
“Ya'la adalah periwayat Muslim, Jabir dianggap sebagai periwayat yang terpercaya 
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oleh An-Nasa'i dan ulama hadits lainnya. Dan kami telah menemukan bahwa 
ternyata Jabir mempunyai periwayat lain selain Ya'la, yaitu hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mundah di dalam kitab A/ Ma'rifah melalui jalur Bagiyah dari Ibrahim 
ibnu Dzi Himayah dari Abdul Malik bin Umair dari Jabir. 

Al Khitabi di dalam kitab Ma'alim As-Sunan (1/164-165) berkata, “Di dalam 
hadits ini terkandung suatu hukum fikih bahwa barangsiapa yang telah shalat 
kemudian di dalam perjalanannya tersebut bertemu dengan suatu jama'ah yang 
sedang menunaikan shalat, maka hendaknya ia turun dan shalat bersama mereka, 
apapun shalatnya di antara lima shalat yang fardhu”, inilah pendapat madzhab Asy- 
Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan Al Hasan, dan Az-Zuhri pun mengatakan yang senada 
dengan pendapat ini. 

Segolongan ulama berkata, “Semua shalat boleh diulang kecuali Maghrib dan 
Shubuh”, An-Nakhai pun berpendapat senada dengan pendapat ini. Kemudian Al 
Awza'i menceritakan tentang hal itu, sedangkan Malik dan Ats-Tsauri keduanya 
tidak menyukai untuk mengulangi shalat Maghrib. Adapun Abu Hanifah, ia tidak 
berpendapat tentang perlunya mengulangi shalat Ashar, Maghrib, dan Shubuh, jika 
ketiga shalat ini telah dilaksanakan. 

Penulis berkata, “Secara jelas bahwa hadits ini merupakan argumentasi untuk 
tetap melakukan jama'ah tanpa memberikan larangan pada salah satu shalat pun. 
Tidakkah anda melihat bahwa Rasulullah SAW bersabda “Jika di antara kalian telah 
melakukan shalat dalam perjalanannya, kemudian ia bertemu dengan Imam yang 
belum shalat, maka hendaklah ia turun dan shalat bersama Imam tersebut”. Dalam 
hadits ini, Rasulullah SAW tidak mengecualikan satu shalat pun. Abu Tsaur 
berkata, “Shalat Shubuh dan shalat Ashar tidak perlu diulangi kecuali jika di masjid, 
dan shalat sedang dilaksanakan pada saat itu, maka hendaklah ia tidak keluar dari 
masjid hingga ia mengerjakan shalat tersebut”. 

Sedangkan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: “fa innahaa 
naafilah'maksudnya adalah shalat keduanya berstatus shalat sunnah, sedangkan 
yang pertama adalah shalat fardhu. Adapun larangan Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat setelah Shubuh hingga matahari telah terbit, dan setelah Ashar hingga 
matahari telah tenggelam, maka mereka menafsirkan kedua arah, yang pertama 
adalah bahwa Nabi sengaja melakukan shalat sunnah tanpa adanya sebab, 
sedangkan jika ada sebab, misal bertemu dengan sekelompok kaum yang sedang 
berjama'ah, maka ia boleh ikut shalat bersama mereka untuk mendapatkan pahala 
sunnah. Sedangkan penafsiran yang kedua adalah bahwa hadits itu mansukh 
(terhapus), dan itu disebabkan karena hadits Yazid bin Jabir terlambat, sebab dalam 
ceritanya ia telah menyaksikan bersama Rasulullah SAW pelaksanaan haji wada', 
kemudian barulah ia menyebutkan hadits. Dan dalam kalimat Rasulullah 46 innaha 
nafilah adalah dalil bahwa shalat sunnah diperbolehkan setelah Shubuh sebelum 
matahari terbit jika ada sebab. 

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa shalat yang telah dilakukan sendirian 
tetap mendapat pahala dengan kemampuan untuk ikut lagi dalam berjama'ah, 

. walaupun meninggalkan shalat jama'ah adalah makruh”. 
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Penjelasan tentang Hadits yang menyangkal Pendapat Mereka 
yang berasumsi bahwa Shalat di Dalam Kisah Hadits ini 
Bukanlah Shalat Shubuh 


Hadits Nomor: 1565 


[Nono]‏ أخبرئا pk‏ علي 5 A‏ قال: Was‏ محمد بن 
الصباح الدولابي» قال: caah trd‏ > قال: Kai‏ لي بن م la‏ عن 


e ص‎ 4 r0 م‎ 


حاير ن رند ali Gad PN gi‏ قال: ل لله 
صلی الله ale‏ َل وسل حح Bia ka Hi‏ المح في لحد 
لعف من يئى» لما قصَى صا akak kodhi‏ لَمْ بصي 
JU ar 1 Ge ib‏ رما مَتَعَكُمَا أن Wal‏ مَعَنا؟) ققَالاً: يا 
ول الله كنا هذ سينا nak‏ قالَ: Oki W)‏ إا Gib‏ في 
ِحَالِكُماء ثم م اما مسجد (ai GS Gi% cara Wah BELI‏ 

ANG A Sa مُرَادُهَا‎ Abi لفظة‎ Oa قال الشيخ: 00 (فلا‎ 


1565 - Ahmad bin Ali bin Mutsanna telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Muhammad bin Shabah Ad-Dulabi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Husyaim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ya'la bin Atha telah mengabarkan kepada 
kami sebuah hadits dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad Al Amiri dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku telah menyaksikan hajinya Rasulullah 
SAW, dan aku mengerjakan shalat Shubuh bersama beliau di Masjid 
Al Khaif di Mina. Pada saat beliau telah selesai shalat, beliau 
mendapatkan dua orang di belakang barisan jama'ah tidak ikut shalat. 
Beliau memanggil kedua orang itu, lalu keduanya dihadapkan dengan 
tubuh gemetaran. Beliau bertanya kepada mereka, "Apa yang 
menghalangimu sehingga tidak ikut shalat bersama kami?". Mereka 
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menjawab, “Wahai Rasulullah, kami telah mengerjakan shalat dalam 
perjalanan kami”. Beliau bersabda, “Janganlah kalian berdua berbuat 
demikian, bila kalian berdua telah mengerjakan shalat di perjalanan, 
kemudian kalian berdua mendatangi masjid yang sedang 
dilaksanakan shalat berjamaah, maka shalatlah kalian berdua 
bersama mereka, karena hal itu menjadi sunnah bagi kalian 
berdua.” [8:2] 


Asy-Syaikh berkata, “Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian 
berdua berbuat demikian”, adalah lafazh sanggahan namun bertujuan 
perintah. 


Penjelasan bahwa Hadits yang Menafsirkan Hadits-hadits yang 
Telah Kami Sebutkan adalah bahwa Larangan Shalat Dalam 
Waktu-waktu ini Hanyalah Larangan pada Sebagiannya saja dan 
Tidak untuk Sebagian yang Lain 


Hadits Nomor: 1566 


Donal‏ أخبرئا أبو خليفة» قال: G‏ المعتبي» عَنْ مالل عَنْ افع عَنِ 
اہن ab‏ أن رَسُوْلَ الله صلی الله ia ala‏ (قال SESI‏ أحذكم 
ہو ed -o o”‏ ھا ?2.3 

فيصلي عند طلوع الشمسء ولا عند غرويها). 

1566 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 


dari Malik dari Nafi” dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW, 
bersabda, “Janganlah seorang di antara kalian memilih waktu hingga 


48 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(4/160,161), At-Tirmidzi (219) dari Ahmad bin Mani’, An-Nasa“i (2/112) dari Ziyad 
bin Ayyub. Ketiganya meriwayatkan dari Hasyim dengan sanad hadits di atas. Hadits 
ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1279). Hadits yang 
satu makna dengan hadits ini telah disebutkan di atas melalui jalur periwayatan 
Syu'bah dari Ya'la bin Atha. 
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akhirnya shalat pada saat matahari terbit atau ketika matahari 
sedang terbenam 549 [8:2] 


Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menafsirkan Hadits-hadits 
yang telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1567 


asa st Dev)‏ بن إِسْحَاق g‏ خْرَيْمَة قال: IA SAS‏ قال: 
sg‏ قال: HS‏ 5 عن ابن E‏ 
قال: قال رسول cai‏ على أت ع و a‏ وَسَلَم: Śp‏ بر حاحب الشّمْسء 
Sa Su‏ يَسْتَوِي فإذا GAE‏ حاحب Kar Cal‏ 
عَنِ (Hi LIA‏ 


1567 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Bundar telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Yahya telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam 
bin Urwah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila pinggiran matahari telah 
kelihatan, maka tangguhkanlah shalat sampai matahari naik sejajar. 
Dan apabila: pinggiran matahari mulai terbenam, maka 
tangguhkanlah shalat sampai terbenam' 350 (8:2) 


59 Sanad hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Di 
dalam kitab Al Muwaththa” hadits ini tercantum dengan periwayatan Al Qa'nabi 
hal. 45, dikoreksi oleh Abdul Hafizh Manshur, dan diterbitkan oleh penerbit Daar 
Asy-Syuruug. Hadits ini telah dibahas pada pembahasan hadits no 1548 melalui jalur 
Ahmad bin Abu Bakar dari Malik. 

39 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Bundar adalah nama gelar bagi Muhammad bin Basysyar. Adapun Yahya, ia adalah 
Ibnu Sa'id Al Oaththan. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1273). 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menjadi Argumentasi Pendapat 
Kami 
Hadits Nomor: 1568 


É بن‎ MASA GAS أخبرئا عُمَرُ بن محمد الْهَمْدَانيُ» قال:‎ [NONA] 
شري عَنْ أي‎ a op gA قال: حَدَئنَا‎ Kara Ui قال:‎ 
KL elo AS يقد الح‎ A aa aki 
LN yadi الله صلی الله عليه وَسَلْم 5 الصّلآةٍ إذا‎ 


1568 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya, ia berkata, Aku bertanya 
kepada Aisyah mengenai shalat setelah Ashar, ia menjawab, 
“Shalatlah, sesungguhnya shalat yang dilarang oleh Rasulullah SAW 
adalah hanya shalat yang dilakukan ketika matahari terbit”?! (8:2) 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 582) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab shalat setelah Shubuh hingga matahari naik dari Musaddad. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa`i (1/279) pada pembahasan waktu- 
waktu shalat, bab larangan melakukan shalat setelah Ashar dari Amru bin Ali. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/453) 
melalui jalur Musaddad. Keduainya meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Oaththan, 
dengan sanad hadits yang sama. Pada pembahasan yang telah lalu, hadits ini juga 
telah ditulis dan dijelaskan takhrihnya (hadits no. 1545) melalui jalur Abdah bin 
Sulaiman dari Hisyam bin Urwah. 

551 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Muhammad, ia adalah 
Ibnu Ja'far Al Madiniyang dikenal dengan sebutan Ghandar. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/145) dari Muhammad bin Ja'far, dengan sanad 
hadits di atas. < 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/301) melalui jalur Utsman bin Umar dari Israil dari Migdam bin Syuraih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 833) pada pembahasan 
shalatnya orang-orang musafir, bab janganlah kalian melakukan shalat pada saat 
matahari sedang terbit atau tenggelam, An-Nasa'i (1/278-279) pada pembahasan 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan faktor Penyebab 
yang Melatar Belakangi Larangan Mengerjakan Shalat Sunnah 
pada Kedua Waktu ini 


Hadits Nomor: 1569 


[Nona]‏ أخبرئا عْمَرُ awana‏ الْهَمْدَانيُ» قال: حَدَتَنَا عَمْرُو بن على بن 
بَحْرء قال: AI UAS‏ بن Cabai‏ عَنْ هِشام بن AI‏ قال: SA‏ أبي 
r‏ 0 و rE REF gh‏ ` 9 د E a or‏ 
عن ابن عمرء قال: قال رسول الله» صلى الله عليه وسلم: (لا تحروا 
aa‏ الا الال 5 ار Pa‏ وو lor‏ ّم ali o‏ 
بصلاتكم طلوع الشمس ولا غروبهاء APP‏ بين ea IP‏ 
Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan‏ - 1569 
kepada kami, ia berkata, Amru bin Ali bin Bahr telah menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata, Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada‏ 
kami sebuah hadits dari Hisyam bin Urwah, ia berkata, 'Ayahku telah‏ 
mengabarkan kepadaku sebuah hadits dari Ibnu Umar, ia berkata,‏ 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Janganlah kalian memilih waktu‏ 
hingga akhirnya shalat pada saat matahari terbit atau ketika‏ 


matahari sedang terbenam, sebab matahari terbenam di antara dua 
tanduk syetan' ”*** [8:2] 


waktu-waktu shalat, bab larangan shalat setelah Ashar, Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (2/453) melalui jalur Wuhaib dari Abdullah bin Thawus dari ayahnya dari 
Aisyah. 

551 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 582) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab Shalat setelah Shubuh hingga matahari meninggi. Dan Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/453) melalui jalur Musaddad dari Yahya Al 
@aththan dengan sanad hadits di atas. Penulis mencantumkan hadits ini pada 
pembahasan hadits no. 1567 melalui jalur Bundar dari Yahya, ia juga mencantumkan 
pada pembahasan hadits no. 1545 melalui jalur Abdah bin Sulaiman dari Hisyam bin 
Urwah. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Memunculkan Keraguan pada 
Sebagian Orang bahwa Apakah Kandungan Hadits ini 
Berlawanan Dengan Kandungan Hadits-hadits yang Telah Kami 
sebutkan 


Hadits Nomor: 1570 


WAT Ci [17۰|‏ بن الاب قال: WAE‏ و بن S‏ عن 

ا عن ۴ إسحاق» عن NAN‏ ومسروق» NG‏ تشهد عَلَى عائشة 
ua‏ اا 2 و يله 8 E‏ ع عه X‏ ب بد 077 Bro GE‏ 

Yaa عَلَى رسول الله صلى‎ ab قالت: ما مِنْ يوم‎ Gi 

صلى بَعْدَ العصر ركعتين. 

1570 - Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 

ia berkata, Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada kami 

sebuah hadits dari Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dan Masrug, 

keduanya berkata, “Kami bersaksi bahwa Aisyah telah berkata, 


“Tidak ada hari yang dilalui oleh Rasulullah SAW kecuali beliau 
mengerjakan shalat dua raka'at setelah shalat Ashar” 5° [8:2] 


33 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Ishag adalah Amru bin Abdullah Al Hamdani As-Sabi'i, dan Syu'bah adalah orang 
yang dahulu pernah meriwayatkan baginya. 

Imam Ahmad Hadits ini telah diriwayatkan oleh (6/ 134), begitu juga dengan Al 
Bukhari (hadits no. 593) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab shalat setelah 
Ashar karena terlupa. Muslim (hadits no. 835), (310, pada pembahasan shalatnya 
orang yang dalam perjalanan, bab mengetahui dua raka'at yang dilakukan oleh Nabi 
SAW setelah shalat Ashar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 1279) pada pembahasan 
shalat, bab shalat setelah shalat Ashar, An-Nasa"i (1/281) pada pembahasan waktu- 
waktu shalat, bab keringanan dalam shalat Ashar, Ad-Darimi (1/334), Abu Awanah 
(2/263), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/300), Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (2/458) melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/113) dari Abu Ahmad Az- 
Zubairi dari Israil dari Abu Ishaq. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/353), Al Baihagi (2/458) 
melalui jalur Mus'ir dari Habib bin Tsabit dari Abu Duha dari Masrug. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal Pendapat Mereka 
yang Berasumsi Bahwa Abu Ishag Tidak Pernah Mendengar 
Hadits ini dari Al Aswad dan Masrug 


Nomor Hadits: 1571 


[الاه١] UI‏ الحسن بن قان قال NG ip Ta Da‏ 
adi‏ أو بكر قال Be‏ بو بے أيه فال کا شه NG‏ حت 
أبو إِسْحَاق» قال: سَمِعْت الأسود وَمَسْرُوْقا قالاً: gas‏ على عائشة GÍ‏ 
r 0 a‏ ا D 077 A ay S E SA ve zioa‏ 6 سم 
Pat‏ 

1571 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Muhammad bin Khallad Al Bahili Abu Bakar telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Bahz bin Asad telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan 


kepada kami, ia berkata, Abu Ishag telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Aku telah mendengar sebuah hadits dari Aswad dan 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/352),353), begitu juga 
dengan Ath-Thahawi (1/301) dari jalur Abu Awanah dari Ibrahim bin Muhammad 
bin Muntasyir dari ayahnya dari Masrug. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 592) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, Muslim (hadits no. 835, dan 300), An-Nasa'i (1/281), Abu 
Awanah (2/263), AthThahawi (1/300-301) melalui jalur Ali bin Mushar dan Abdul 
Wahid bin Ziyad dan Abbad bin Al Awam dari Abu Ishag Asy-Syaibani dari 
Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari (hadits no. 590) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab shalat yang dilakukan setelah Ashar adalah 
shalat yang tertinggal, Al Baihagi (2/458), Ibnu Hazam (2/273) melalui jalur Abu 
Na'im Al Fadhl bin Dakin dari Abdul Wahid bin Aiman dari ayahnya dari Aisyah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 1631) pada 
pembahasan haji, bab Thawaf setelah Shubuh dan Ashar dari Hasan bin Muhammad 
Az-Za'farani dari Ubaidah bin Hamid dari Abdul Aziz bin Rafi ‘dari Abdullah bin 
Az-Zubair dari Aisyah. 

Penulis akan membahas hadits ini pada pembahasan hadits no. 1573 melalui jalur 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, ia juga menjelaskan cakhrijnya di sana. 
Silahkan lihat pembahasan serta ta'lig nya. 
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Masrug, keduanya berkata, Kami bersaksi bahwa sesungguhnya 
Aisyah telah berkata, “Tidak ada hari yang dilalui oleh Rasulullah 
SAW bersamanya, kecuali beliau mengerjakan shalat dua raka'at 
setelah Ashar”. [8:2] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal Pendapat Mereka 
yang Berasumsi Bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan oleh Abu 
Ishag As-Sabi'i 


Hadits Nomor: 1572 


30 A, 074 مير‎ a -393270 


dR قال:‎ EA A Sai gi [ovy] 
f PA ikal عن‎ EREE Was عِمْرَانَء قال:‎ al 
اف‎ Span عَلَيْهِمًَ؟ ما دَحَل عَلي‎ Load GA عَنْ عائشة‎ SSI 

ASA قط إل‎ elang ale صلی‎ 


1572 - Ahmad bin Yahya bin Zuhair telah mengabarkan kepada 
kami di Tustar, ia berkata, Ishag bin Abu Imran telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Khalid bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Al Mughirah dari Ibrahim dari Aswad 
dari Aisyah bahwa ia telah berkata, “Betulkah kedua raka'at itu 
dikerjakan?!”. Rasulullah SAW tidak menemuiku, kecuali pasti beliau 
telah mengerjakan dua raka'at tersebut”??? [8:2] 


354 Sanad hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Muslim. Muhammad bin 
Khallad, ia adalah salah satu periwayat yang haditsnya tidak pernah diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. Para periwayat yang lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
adalah sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini pengulangan dari 
hadits sebelumnya. 

355 Para periwayat di dalam sanad hadits ini adalah para periwayat yang 
terpercaya, tetapi Al Mughirah (dia adalah Ibnu Mugassam Adh-Dhabi) disifati 
dengan sifat tadlis, apalagi jika periwayatan yang bersumber dari Ibrahim. Ishaq bin 
Abu Imran adalah Ishag bin Syahin bin Al Harits Al Wasithi Abu Basysyar bin Abu 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Bahwa Rasulullah 
SAW Selalu Melaksanakan Shalat Dua Raka'at Selama Hidupnya 
Seperti yang telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1573 


IL bi صَفوان‎ A Nata أخبرا الْحَسَنْ بن‎ [ovr] 


مع 3- 3,2 30 ووس 


Ola Ls‏ بن ag‏ قال: ا هشام بن عروه» 


r 
کے > وس‎ 


الدمشقي» قال: A>‏ 
عَنْ أيه عَنْ عَايْشَهَ E‏ ما ترك IS‏ الله» صلى الله عَلَيْهِ وسل 
Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia‏ - 1573 

berkata, Shafwan bin Shalih Ad-Dimasyqi telah menceritakan kepada 


kami, ia berkata, Marwan bin Muawiyah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Hisyam bin Urwah telah menceritakan kepada kami 


Imran. Khalid bin Abdullah adalah Ibnu Abdurrahman bin Yazid Ath-Thahhan Al 
Wasithi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/281) pada pembahasan waktu- 
waktu shalat, bab keringanan shalat setelah Ashar dari Muhammad bin Qudamah 
dari Jarir bin Abdul Hamid dari Al Mughirah bin Mugassam, sesuai dengan sanad 
hadits di atas. 


Dan mengenai perkataan Aisyah أيضرب عليهما‎ adalah pemaparan untuk Amirul 


Mukminin Umar bin Khattab. Di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (2/350) 
melalui jalur Waki' dari Syu'bah dari Abu Jamrah dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku 
melihat Umar melakukan shalat dua raka'at setelah Ashar”. 

Penulis menjelaskan hadits ini pada pembahasan hadits no. 1576 melalui jalur 
Kuraib Mawla Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Ibnu Abbas, Maisur bin 
Mukhramah dan Abdurrahman bin Azhar telah mengirimnya (mengirim Kuraib) 
untuk menemui Aisyah, mereka berkata, “Sampaikan salam kami kepada Aisyah, 
dan tanyakan kepadanya tentang shalat dua raka'at setelah Ashar, dan katakan 
kepadanya bahwa kami telah mendapat kabar bahwa engkau juga mengerjakan 
shalat pada waktu tersebut, sedangkan yang selama ini kami ketahui dari Rasulullah 
bahwa beliau melarang pelaksanaan shalat pada waktu tersebut”. Ibnu Abbas 
berkata, “Aku bersama Umar pun telah banyak mengajak manusia untuk 
melakukannya...” 

Lihat juga kitab A/ Fath (2/65) dan kitab لق‎ Mushannaf (2/350). 
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sebuah hadits dari ayahnya dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
tidak pernah meninggalkan shalat dua raka'at setelah Ashar di 
rumahku, hingga beliau wafat.”?" [8:2] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Faktor Penyebab 
yang Melatar Belakangi Rasulullah SAW Mengerjakan Shalat 
Dua Raka'at ini 


Hadits Nomor: 1574 


a دوه یا‎ To AA A Moest 
وكيع»‎ Wa أبو َيثمّة» قال:‎ BS أخخبرا أبو يَعْلىء قال:‎ Dove) 
عَبَيْدَ الله بن عبد الله بن عتبة‎ aka قال:‎ Hb Was قال:‎ 


r r 


35% Sanad hadits ini shahih. Shafwan bin Shalih dan Marwan bin Muawiyah, 
keduanya berterus terang telah menyampaikan hadits ini. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Humaidi (194), Ibnu Abu Syaibah (2/351), Al Bukhari (hadits 
no. 591) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab shalat terlupa yang bisa 
dilaksanakan setelah Ashar, Ad-Darimi (1/334) pada pembahasan shalat, bab shalat 
dua raka'at setelah Ashar, Ath-Thahawi (1/301), Abu Awanah (2/264), Al Baihaqi 
di dalam kitab As-Sunan (2/458), Al Baghawi (hadits no. 782) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini. 

Hadits ini telah dicantumkan pada pembahasan hadits no. 1570 dan 1571 
melalui jalur Abu Ishaq As-Sabi'i dari Aswad dan Masruq dari Aisyah. Begitu juga 
pada pembahasan hadits no. 1572 melalui jalur Al Mughirah dari Ibrahim dari 
Aswad dari Aisyah. Silahkan anda lihat pula takhrij haditsnya pada pembahasan 
tersebut. 

Al Hafizh di dalam kitab A/ Fath (2/66) berkata, “Perhatian; perkataan Aisyah 
Bahwa Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan shalat tersebut hingga beliau 
wafat. Dan juga perkataannya bahwa beliau tidak pernah meninggalkan shalat 
tersebut”, serta perkataannya “Tidaklah beliau menemuiku pada hari apapun kecuali 
beliau telah melaksanakan dua raka'at setelah Ashar”. Maksud dari perkataan 
Aisyah tadi adalah bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat tersebut pada hari di 
mana beliau tidak sempat melaksanakan dua raka’at setelah Zhuhur, lalu beliau ke 

. rumah Aisyah dan melaksanakan shalat dua raka'at setelah shalat Ashar. Oleh 
karena itu, perkataaan Aisyah tadi tidaklah bermakna bahwa Rasulullah SAW selalu 
melakukan shalat dua raka'at tersebut sejak awal diturunkan perintah shalat hingga 
akhir hayatnya. Bahkan dalam penjelasan Ummu Salamah terdapat isyarat yang 
menunjukkan bahwa beliau tidak pernah melakukan shalat dua raka'at tersebut 
sebelumnya. 
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pg e رَسُوْلَ الله صِلَى الله‎ yaa لم قالت: لما‎ ANG 
° s 2 ° ó 
ai الظهر» صَلاهُمًا بَعْدَ‎ aa الر كعتين‎ 


1574 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Waki’ 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Thalhah bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku telah mendengar 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dari Ummu Salamah berkata, 
“Tatkala Rasulullah SAW sibuk dan tidak sempat mengerjakan shalat 
dua raka'at setelah Zhuhur, maka beliau mengerjakannya setelah 
Ashar”??? (8:21 


51 Sanad hadits ini hasan. Thalhah bin Yahya adalah Ibnu Thalhah bin 
Ubaidillah At-Taimi, walaupun Muslim meriwayatkan hadits ini, namun hadits ini 
tidak menjadi hadits shahih. Oleh karena itu, Al Hafizh di dalam kitab At-Tagrib 
berkata, “Ia adalah periwayat yang terpercaya tetapi sering melakukan kesalahan”. 
Para periwayat yang lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/353), Ahmad (6/306), 
Ath-Thabrani (23/978) melalui jalur Waki', dengan sanad hadits yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/301) melalui jalur Ubaidillah bin Musa, Ath-Thabrani (23/584) melalui 
jalur Abdul Wahid bin Ziyad. Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1276) melalui jalur Abdullah bin Daud. Semuanya 
meriwayatkan dari Thalhah bin Yahya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1597), Abdurrazzag 
(hadits no. 3970, Ahmad (6/304), An-Nasa“i (1/281-282), pada pembahasan waktu- 
waktu shalat, bab keringanan melaksanakan shalat setelah Ashar. Ath-Thabrani 
(23/534), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/457) melalui jlur Yahya bin Abu 
Katsir dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Ummu Salamah, Para periwayat di 
dalam sanad hadits ini adalah para periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/293) dari Ya'la bin Abid dari 
Muhammad bin Amru dari Abu Salamah dari Ummu Salamah, dan sanad Sanad 
hadits ini hasan. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/315), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/306) melalui jalur Yazid bin Harun dari Hamad bin 
Salamah dari Azrag bin Oais dari Dzakwan dari Ummu Salamah, dan sanad Sanad 
hadits ini sahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag secara panjang lebar (hadits no. 
3971), dan Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ 
Musnadhya (1/52-53), dan yang sejalur dengannya adalah Al Baghawi (hadits no. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Pekerjaan yang 
Menyibukkan Rasulullah SAW dari Mengerjakan Dua Raka'ar 
Setelah Zhuhur, hingga Beliau Harus Mengerjakannya Setelah 

Ashar 


Hadits Nomor: 1575 


CS (Novel‏ الْحَسَنُ يْنْ OGE‏ قال: Ci‏ بو الشعثاء علي بن 
Era PARE TAN YA DANA BENAR‏ حُمَيْدُ بن Pel AE‏ 
o FA " ; >‏ ه ° و A 3 á Te bs ° z‏ 
E E‏ بخ EE T NK‏ 
عليه وسلم» JG Gal‏ بَعْدَ الظهر فَقَسَمَ حَتى o‏ الْعصرء ثم 3 
ل laa ag‏ كن بعد KBJ panah‏ هذا الجال عن 
Na‏ م وم 5 to‏ رار Í f MAT bo‏ 
JI‏ كعتين بعد الظهرء فلم أصلهمًا حتى كان MOV‏ 
Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia‏ - 1575 
berkata, Abu Asy-Sya'tsa' Ali bin Hasan bin Sulaiman telah‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Humaid bin Abdurrahman‏ 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari ayahnya dari Atha‏ 
bin As-Sa'ib dan Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, Sesungguhnya‏ 
Rasulullah SAW setelah shalat Zhuhur kedatangan barang-barang‏ 
(harta benda atau dana yang harus beliau bagikan, -penerj), lalu beliau‏ 
mendistribusikannya, sampai datang waktu Ashar. Kemudian beliau‏ 
masuk rumah Aisyah dan mengerjakan shalat dua raka'at setelah‏ 
shalat Ashar, dan beliau bersabda, “Urusan harta ini telah‏ 
menyibukkan aku dari melaksanakan shalat dua raka'at setelah‏ 


Zhuhur, dan tadi aku belum mengerjakannya, hingga sekarang ini aku 
baru bisa mengerjakannya”? [8:2] 


bb 
181) dari Sufyan dari Abdullah bin Abu Labid dari Abu Salamah dari Ummu 
Salamah. 

58 Semua periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah para 
periwayat yang terpercaya, tetapi telah terjadi percampuran pada Atha bin Saib, dan 
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Penjelasan tentang Hadits yang Memberikan Kesan kepada 
Orang-orang Yang Tidak Pandai Di Bidang Hadits Bahwa Hadits 
ini Bertentangan Dengan Hadits yang Diriwayatkan Oleh Sa'id 
bin Jubair yang Telah Kami Sebutkan 


periwayat yang meriwayatkan hadits darinya pada hadits ini adalah ayah dari Hamid 
bin Abdurrahman, ia adalah salah seorang yang meriwayatkan hadits darinya setelah 
terjadinya percampuran. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (hadits no. 184) pada 
pembahasan shalat, bab shalat setelah Ashar dari Outaibah bin Sa'id dari Jarir bin 
Abdul Hamid dari Atha dengan sanad hadits di atas. Bunyi lafaznya adalah 

PEKAN عن‎ aah Ja bt AN jai a الركعتين‎ akan صَلَى النْبىُ صَلَّى الله عَلَيْهِ و‎ Gl 

Pa و‎ . 3 Pd 4 
“Sesungguhnya Nabi SAW melakukan shalat sunnah setelah Ashar hanya 
disebabkan oleh kesibukan beliau yang harus mendistribusikan harta benda yang 
didatangkan kepadanya. Sehingga pendistribusian tersebut menyibukkan beliau 
dari melakukan shalat dua raka'at setelah Zhuhur, hingga beliau melakukannya 
setelah Ashar, dan setelah itu beliau tidak pernah mengulanginya lagi”. 

Jarir bin Abdul Hamid telah mendengar hadits ini dari Atha setelah adanya 
percampuran. Dan secara jelas bahwa perkataan Jarir dipenghujung hadits di atas 
yang berbunyi: يعد هما‎ $ ê (Artinya: “kemudian beliau tidak lagi mengulangi 
mengerjakan dua raka'at setelah Ashar tersebut”) berlawanan dengan hadits Aisyah 
yang telah lalu (hadits no. 1570, 1571, 1572, 1573). Al Hafizh berkata, “Lafaz An- 
Nafyu 

(4x 4) dalam hadits di atas, membawa pada kondisi pengetahuan periwayat. Dan 
itu bisa berarti bahwa si periwayat (Jarir) tidak pernah melihat secara langsung 
shalat-shalat berikutnya (yaitu shalat yang dilakukan setelah Ashar, sehingga pada 
penghujung hadits itu ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
melakukannya lagi setelah itu, pener). Inilah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
melalui jalur Abu Salamah dari Ummu Salamah, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
shalat sunnah dua raka'at setelah Ashar di rumahnya (di rumah Ummu Salamah) 
namun hanya sekali saja...”. Dalam riwayat yang lain, yang juga berasal dari Ummu 
Salamah, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat beliau shalat sebelum dan sesudah 
itu”. Maka jika kedua hadits itu dikompromikan, dapat disimpulkan bahwa 
Rasulullah SAW tidak pernah melakukan shalat sunnah dua raka'at setelah Ashar 
kecuali hanya di rumah beliau saja, sebab itulah Ibnu Abbas dan Ummu Salamah 
tidak pernah melihat beliau melakukannya. Hal ini juga ditunjukkan oleh hadits 
Aisyah dalam riwayat Al Bukhari (hadits no. 590. Dan Nabi SAW melakukan shalat 
tersebut, dan tidak melakukannya di masjid, khawatir akan memberatkan umatnya, 
karena beliau sangat suka memberikan keringanan pada umatnya. 
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Hadits Nomor: 1576 


iji حَزملة‎ e قال:‎ eek بن‎ SA أخبرئا عبد الله بن‎ Inova) 
عن يكير‎ SAS عرو بن‎ RR يَحْبَىء قال:‎ 
ن‎ AN مول ابن عباس ان بن عماس‎ AS PA أن‎ 
KË إلى عايض قارا : افر‎ kh ن مرم‎ Spa 
أك‎ Urat a بَمْدَ‎ ES وَسَلْهًا عَنِ‎ aan السام ما‎ 
JE— GE وسل هى‎ ali الله صلی الله‎ Span وقد لتا أن‎ gia 
قال‎ gala الاس‎ Mes dB Lal ES : عماس‎ ji 
Ji): d ine Ja din GG le فَدَحَلْتُ‎ : LI 


Jim بقولها فرَدُونى إلى م سلَمَة‎ EP el فَحَرَحْت‎ ad 
سَلَمَة: سَمِعْتُ رَسُولَ الله» صَلَى الله‎ ND age ما أَرْسلونى به إلى‎ 
ijen UB حن صَلاهاء‎ CÍ Giai راه‎ E gi keng علي‎ 
Sah JANI حَرَامٍ مِنَ‎ a وَعِنْدِى نسوة‎ JB TAN Je 
pan بحنب ققولى لَهُ: تقول آم‎ apa ليه الحاريةء‎ an 
BP detak BG الركعتين»‎ AK عَنْ‎ AS Oa A رَسُول الله‎ 


Joo 0 7 


Suu الجارية: فَأَشَارَ بيد‎ AB بدي فاستأخرى عه‎ Gl 
سالت عن الرَكْمَتيْن بعد الْعَصرء أثانى اس‎ ORE <: تم قال‎ 

D DA ° 4 1 Pak o- o‏ ر 2 - - 0209 on‏ م هام 
ين عبد rad‏ بالإسٽلام من قويهم» aa‏ الركعتين GAN‏ بعد 


3 
(OÉG GAG e yb 


GI 
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1576 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ja berkata, Amru bin Al Harits telah menyampaikan kabar kepadaku 
sebuah hadits dari Bukair bin Al Asyajju dari Kuraib hamba sahaya 
“Ibnu Abbas, Ibnu Abbas, Abdurrahman bin Azhar, dan Miswar bin 
Makhramah mengirimnya supaya pergi ke tempat Aisyah. Mereka 
berkata, “Sampaikanlah salam kami kepadanya dan tanyakanlah 
kepadanya perihal dua raka'at sesudah shalat Ashar. Katakanlah 
kepadanya bahwa kami semua telah diberi kabar”??? oleh seseorang 
bahwa engkau (Aisyah) juga mengerjakan shalat sunnah dua raka'at 
sesudah Ashar itu?80. Padahal, engkau telah mendapatkan berita dari 
Nabi bahwa beliau melarang melakukan shalat sunnah itu.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku pernah memukul orang yang bersama 
dengan Umar ibn Al Khaththab karena mengerjakan shalat sunah dua 
raka'at sesudah mengerjakan shalat Ashar itu. "Kemudian Kuraib 
berkata, “Lalu aku memasuki tempat Aisyah. Aku menyampaikan apa 
yang diperintahkan oleh ketiga orang itu. "Maka, Aisyah berkata, 
“Bertanyalah kepada Ummu Salamah. "Kemudian Kuraib keluar dari 
tempat Aisyah dan menuju kepada tiga orang yang mengutusnya tadi. 
Lalu, ia memberitahukan kepada mereka apa yang dikatakan Aisyah 
itu. Kemudian mereka menyuruhnya kembali kepada Ummu Salamah 
dengan maksud sebagaimana ketika mereka menyuruhnya ke tempat 
Aisyah. Ummu Salamah berkata, Aku mendengar Nabi melarang 
shalat setelah Ashar. Kemudian aku melihat beliau melakukan shalat 


559 Di dalam kitab A/ Ihsaan tercantum lafaz رأخير‎ yang tepat adalah apa yang 


tercantum di dalam kitab At-Tagaasiim (2/98). 

50 Seperti inilah yang tercantum di dalam kitab لل‎ Ihsaan dan At-Tagaasiim, 
dan itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari. Al Oasthalani di dalam 
kitab Irsyaad As-Saari (6/432) berkata, “Abu Dzar dari Al Kusymihani berkata, 


“Bunyi lafaznya adalah تصلينهما‎ , dengan menggunakan huruf “nun”. Masih menurut 
Abu Dzar dari Al Hamwy dan Al Mustamilli, bunyi lafaznya adalah تصليهما‎ tanpa 


menggunakan huruf “nun”, artinya shalat dua raka'at. Lihat kitab Syawahiid At- 
Tawdhiih hal. 170-173. 
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/ itu, adapun waktu beliau melaksanakannya adalah pada saat beliau 
telah melaksanakan shalat Ashar, Kemudian beliau masuk dan di 
tempat aku ada beberapa wanita Anshar dari Bani Haram, lalu aku 
mengutus seorang wanita kepada beliau. Aku katakan kepadanya, 
Berdirilah di samping beliau, katakan olehmu kepada beliau, Ummu 
Salamah bertanya kepada engkau, "Wahai Rasulullah, aku mendengar 
engkau melarang shalat dua raka'at sesudah shalat Ashar ini, tetapi 
engkau melakukannya?". Jika beliau mengisyaratkan dengan tangan 
supaya engkau mundur, maka mundurlah dari beliau. Lalu anak 
wanita itu melakukannya. Nabi mengisyaratkan dengan tangan, 
kemudian aku mundur dari beliau. Ketika beliau berpaling, beliau 
bersabda, “Wahai putri Abu Umayyah, engkau menanyakan tentang 
dua raka'at sesudah shalat Ashar. Sesungguhnya orang-orang dari 
Abdul Oais datang kepadaku dan menyampaikan keislaman kaumnya, 
lalu mereka menyibukkan aku (sehingga aku ketinggalan) dari dua 
raka'at sesudah Zhuhur”d. Maka, kedua raka'at yang kukerjakan 
setelah shalat Ashar itulah sebagai gantinya””” [8:2] 


561 Kalimat W و‎ tidak tercantum di dalam kitab Al Ihsan, dan tercantum di 


dalam kitab At-Tagaasiim (2/98). 

52 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 834) pada pembahasan shalatnya orang-orang 
yang sedang di dalam perjalanan, bab Mengenal dua raka'at yang dikerjakan Nabi 
SAW setelah Ashar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/457) 
melalui jalur Ali bin Ibrahim An-Nasa'i, keduanya dari Harmalah bin Yahya, sesuai 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 1233) pada 
pembahasan sujud sahwi, bab jika sedang shalat ada yang mengajak berbicara, lalu 
dijawab dengan memberikan isyarat tangan seraya mendengar. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 4370) pada pembahasan medan 
peperangan, bab utusan Abdul Oais dari Yahya bin Sulaiman. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 1273) pada pembahasan 
shalat, bab shalat setelah Ashar dari Ahmad bin Shalih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/334) pada pembahasan shalat 
dari Ahmad bin Isa. Ketiganya meriwayatkan dari Ibnu Wahab, dan semua sanad 
haditsnya sama dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menyebutkan Faktor Penyebab 
yang Melatar Belakangi Rasulullah SAW Selalu Mengerjakan 
Shalat Dua Raka'at Setelah Ashar 


Hadits Nomor: 1577 


B- بير‎ 230 ` A or radha 


A عبد الله بن محمد الهروي» وان خْرَيْمَة قالاً:‎ ai [i ovy] 


£ 


7 ريك عَنْ ابي AT ui‏ سال عائشة عَنِ adi PEN‏ كان 
NE” Ee Pa or 4 8, ` 2‏ ا 07 ت ap ka‏ 
Spa)‏ الله» صلى الله عليه وسلم يصليهمًا بَعْدَ العَصر في Masa‏ فقالت: 
SS‏ 5 ر 207 2 ر aa 4 P we‏ م وهام s? ° ze‏ 
كان يُصَليْهِمًا بَعْدَ الظهرء AT)‏ شغِل GANG UAS‏ بَعْدَ jak!‏ 
ر E e PE‏ 


MAL ركان إذا صلى‎ agi 


1577 - Abdullah bin Muhammad Al Harwi dan Ibnu Khuzaimah 
telah mengabarkan kepada kami, keduanya berkata, Ali bin Hajar 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ismail bin Ja’far telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abu Harmalah 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Salamah, 
“Abu Salamah bertanya kepada Aisyah RA tentang shalat dua sujud 


Al Bukhari (hadits no. 4370) dari Bakar bin Mudhar dari Amru bin Al Harits, 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/302) melalui jalur Abdullah 
bin Shalih dari Bakar bin Mudhar, sesuai dengan sanad hadits di atas. 

Ibnu Abu Syaibah Hadits ini telah diriwayatkan oleh (2/351),352), melalui jalur 
Abdullah bin Al Harits dari Ibnu Abbas. Abdurrazzag (hadits no. 3971), Asy-Syafi'i 
di dalam kitab A/ Musnadnya (1/52),53), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
Al Atsar (1/302), dan Al Baghawi (hadits no. 781) melalui jalur Sufyan bin Uyainah 
dari Abdullah bin Abu Labid dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Ummu 
Salamah. 
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(dua raka'at, -penerj) yang dilakukan Rasulullah SAW sesudah shalat 
Ashar di rumah Aisyah. Aisyah menjawab, “Biasanya beliau 
melakukan dua raka'at tersebut setelah Zhuhur, kemudian karena ia 
sibuk (atau lupa), maka ia melakukannya setelah shalat Ashar. Lalu 
beliau menetapkannya. Kebiasaan beliau adalah jika melakukan shalat 
tertentu (sunnah), beliau menetapkannya."” [8:2] 


Abu Hatim RA berkata, Abdullah bin Muhammad bin Hajik 
adalah seorang hamba sahaya. 


Penjelasan tentang Hadits Kedua yang Menyatakan Kebenaran 
Faktor Penyebab Ular yang Melatarbelakangi Shalat 
Tersebut, Seperti yang Tercantum dalam Hadits Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1578 


(ova)‏ ابرا Aa‏ قال: Was‏ عَبْدُ الرّحْمَنِ bi‏ إبْرَا 
tnya‏ ا قال: Ci‏ الأوْرَاعِي» قال: ی ن 
قال: حَه Jó su T ani Ie Pa 1g a‏ 


53 Sanad hadits ini hasan dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1278), Muslim (hadits no. 835) pada pembahasan shalatnya 
orang-orang yang sedang berada didalam perjalanan, An-Nasa'i (1/281) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab keringanan shalat setelah Ashar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarhu As-Sunnah 
(hadits no. 783) melalui jalur Ahmad bin Ali Al Kasymihani. Ketiganya 
meriwayatkan dari Ali bin Hajar sesuai dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/457) 
melalui jalur Abu Rabi dari Isma'il bin Ja'far. 

# Di dalam kitab A/ /hsaan tercantum kalimat ilw, yang tepat adalah apa yang 
tercantum di dalam kitab At-Tagasiim (2/99). 
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Lot". 2 AN AA 2, r E y‏ > برا x TE‏ 5 به ره 
يمل حتى تَمَلوا) وكان أن الأعمال إلى رسول cai‏ صلى الله عليه 
وَسَلم KA‏ وَإن قل» إِذَا BK ke‏ دَاوَمَ ARIE‏ 


Pd r اي‎ 


D IA PE E An NT S ا‎ 

يقل أَبُو sil‏ قال الله: ( الْذِينَ هُمْ عَلَى ake‏ دَائِمُونَ ) 

5 8 5 رك‎ 4 e - Pe SNP A ره‎ Prona p a 
PRS KIKI Ke Up قال أبو حاتم‎ 
بها فى فس الْقَصّدٍ إلا به.‎ PAN ie hin Y التي‎ BUI 


1578 - Ibnu Salm?“' telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Awza'i telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Abu Katsir telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Salamah bin 
Abdurrahman telah berkata kepadaku, ia berkata, Aisyah telah berkata 
kepadaku bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Kerjakanlah 
amalan menurut kemampuan kalian, karena Allah tidak pernah 
merasa bosan (terhadap amal kebaikan kalian, -penerj) hingga kalian 
sendiri yang bosan”. Dan, shalat (sunnah) yang paling dicintai 
Rasulullah SAW adalah yang dilakukan secara kontinyu, meskipun 
hanya sedikit. Apabila beliau melakukan suatu shalat (sunnah), maka 
beliau melakukannya secara kontinu.”66. 


Abu Salamah berkata, “Allah SWT berfirman, 'Yang mereka itu 
tetap mengerjakan shalatnya' ” (Qs. Al Ma'aarij (70) :23) (8:2) 


Abu Hatim berkata, “Sabda Rasulullah SAW bahwa Allah tidak 
pernah merasa bosan, hingga kalian sendiri yang merasa 


565 Di dalam kitab A/ Ihsaan terdapat kekeliruan penulisan Salm menjadi Muslim. 

566 Sanad hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Abdurrahman bin Ibrahim, ia adalah periwayat Al Bukhari saja. Al Walid telah 
menjelaskan bahwa ia telah mendengar dari Al Awza'i. Takhrij hadits ini telah di 
bahasa pada pembahasan yang lalu hadits no. 353. 
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bosan”termasuk dari jenis lafaz yang maksudnya tidak bisa dipahami 
oleh pengetahuan audien, kecuali dengan hal ini." 21 


Penjelasan tentang Hadits yang Memberikan kesan Kepada 
Orang-Orang yang Tidak Pandai Di Bidang ilmi Menjadi Ragu 
dan Mengira Bahwa Shalat yang Tertinggal itu Tidak Boleh 
dikerjakan Pada Saat Matahari Terbit Hingga ia Terang 
berwarna Putih 


Hadits Nomor: 1579 


. o 29 Or 3 عدم وعم‎ radha 


d Pt 2 EA el 
بن سيد‎ Hal Sa الهَمْدَاني؛ قال:‎ pasa بن‎ yah wi [Nova] 


07 0 


A e 3 32 22 مم‎ E of os Let oh 
قال: ميرئا مَعّ رَسُول الله صلى الله‎ aa عَنْ‎ 3S عن عَبْدٍ الله بن أبي‎ 
الله» قال:‎ Jag فقال: بعض القوم: لو عرست بتا يا‎ akang عليه‎ 


hee 


a DI و‎ A 5 ك‎ e er “- g p ° Jian 
De Si فقال بلال: أا‎ Sa أن اموا عن‎ Uh 
حاحب‎ ab وَقَدْ‎ gig الله عَلَيْهِ‎ Joe الله‎ Igo) BELG راح‎ 


561 Al Hafizh mengutip permasalahan ini di dalam kitab Fathul Bari(1/102), ia 
berkata, “Inilah maksud yang terkandung di dalam semua ayat mutasyabih”. Ibnu Al 
Jawzi menuturkan tentang kutipan yang ia kutip dari Al Hafizh di dalam kitab A/ 
Fath (1/102), ia berkata, “Aku menyukai sesuatu yang kontinyu dalam dua arti, yang 
pertama adalah bahwa orang yang suka meninggalkan suatu perbuatan setelah ia 
melakukannya, ia adalah ibarat orang yang berpaling setelah adanya ikatan 
hubungan, maka ia berpeluang untuk dianggap buruk dan hina. Oleh karena itu, 
terdapat suatu ancaman bagi mereka yang telah menghapal ayat Al Qur`an 
kemudian ia melupakannya, walaupun sebelum menghapalnya ia tidak pernah 
berniat untuk melupakannya. Dan yang kedua, sesungguhnya orang yang konsisten 
berbuat kebajikan, maka ia pantas untuk diberikan pelayanan. Dan tidaklah sama 
ganjaran antara mereka yang setiap hari mempunyai waktu khusus untuk mengetuk 
Pintu-Nya, dan ia konsisten melakukan amal itu setiap hari, dengan orang orang 
yang ia mengetuk pintu-Nya seharian penuh, namun pada hari berikutnya ia tidak 
melakukannya sama sekali. 
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gawa)‏ فقال: JW)‏ أَيْنَ ما قلت؟) قال: Kp ti oa‏ نمت 
ve‏ م له اسداس 2 ce ce Pa 2 Igo‏ 27 

Sa طلَعَّت الشّمْسْ‎ a A 956 aa) قط قال:‎ Gie 
leng a الله‎ Io WI َم َصلَى بهم‎ 

1579 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin Said Al Jauhari telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Fudhail telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Hushain bin Abdurrahman telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah bin Abu 
Oatadah dari ayahnya, ia berkata, Kami berjalan bersama Rasulullah 
SAW, lalu sebagian kaum berkata, “Alangkah nikmatnya seandainya 
kita beristirahat dahulu wahai Rasulullah”. Beliau bersabda, “Aku 
khawatir kalian tertidur dari shalat”. Bilal berkata, “Aku akan 
membangunkan kalian." Bilal menyandarkan punggungnya ke 
kendaraannya (kemudian kedua matanya mengantuk, dan ia tertidur, 
-penerj). Kemudian Nabi SAW bangun pada saat matahari telah terbit, 
lalu beliau bersabda, “Wahai Bilal, mana yang kamu katakan?”. Ia 
menjawab, “Aku tertidur nyenyak sekali, belum pernah aku 
mengalami tidur seperti ini”. Beliau bersabda, “Hai Bilal, berdirilah 
dan berazdanlah untuk memanggil orang-orang untuk mengerjakan 
shalat.” “Ketika matahari naik dan putih, beliau berdiri lalu 


58 Di dalam kitab Mustakhraj karangan Abu Na'im, ia menambahkan kalimat 
yang berbunyi إرتفعت)‎ Ú « الناس‎ ba ) “Lalu orang-orang pun berwudhu, maka 
tatkala matahari meninggi”. Di dalam riwayat Al Bukhari (hadits no. 7471) pada 
pembahasan tauhid melalui jalur Hasyim bin Hushain dengan teks haditss 

” فَقَامَ َصَلَى‎ AAA AN chib توضؤو إلى أن‎ a 

(Lalu mereka menunaikan hajat dan berwudhu hingga matahari terbit. Ketika 
matahari naik dan putih, beliau berdiri lalu melakukan shalat.”). Al Hafizh berkata, 
“Inilah bentuk kalimat yang paling jelas, dan yang selaras dengan kalimat ini adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Khalid dari Hushain. Dari hadits 
ini dapat kita pahami bahwa beliau mengakhirkan shalat hingga matahari terbit dan 
meninggi adalah disebabkan mereka sibuk menyelesaikan pekerjaan pada saat itu 
(yaitu keramaian berwudhu, sambil mengantri), dan mengakhirkan shalatnya agar 

keluar dari waktu yang dibenci untuk melakukan shalat. 
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melakukan shalat bersama para sahabat.”6? [8:5] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa Shalat yang 

dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam Hadits diatas Tadi adalah 

dikerjakan Setelah Lewat Waktu Dengan Kumandang Adzan dan 
Igamah 


Hadits Nomor: 1580 


569 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Said Al Jauhari adalah periwayat yang 
terpercaya, seorang penghapal, dan ia adalah salah seorang periwayat Muslim. Para 
periwayat yang lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat Al 
Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 595) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab Adzan setelah habis waktu shalat, Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 438) dari Imran bin Maisarah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/403) 
melalui jalur Ahmad bin Abdul Jabbar, keduanya berasal dari Muhammad bin 
Fudhail, sesuai dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/66), Ahmad (5/307), Al 
Bukhari (hadits no. 7471) pada pembahasan tauhid, bab sesuatu yang di kehendaki 
dan Kekuasaan Allah, Abu Daud (hadits no. 439), (440) pada pembahasan shalat, 
bab siapa yang tertidur atau lupa hingga meninggalkan shalat, An-Nasa'i 
(2/105),106) pada pembahasan imam shalat, bab shalat berjama'ah bagi mereka yang 
menunaikan shalat ketika waktunya sudah habis, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/401), Ibnu Hazm di dalam kitab لل‎ Muhalla (3/20,21), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/216) dari beberapa jalur periwayatan dari 
Hushain bin Abdurrahman. Hadits ini secara singkat telah kami bahas pada 
pembahasan hadits no. 1460 melalui jalur Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit dari 
Abdullah bin Rabah dari Abu Qatadah. 


Adapun kalimat dalam hadits di atas yang berbunyi لو عرست‎ liڊ‎ Artinya adalah, 


“Berhentinya para musafir di malam hari untuk beristirahat dan tidur”. 

Di dalam kitab Fath Al Bari (2/67), Al Hafizh berkata, “Hadits tersebut 
mengandung makna yang diterjemahkan oleh Al Bukhari tentang adzan pada waktu 
shalat yang telah habis. Dalam Gaul Gadimnya Asy-Syafi'i juga mengatakan hal 
yang serupa, begitu juga dengan Ahmad, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. 
Sementara itu Al Awza'i, Malik, dan Asy-Syafi'i dalam Qau/ Jadidnya berkata, 
“Tidak perlu lagi mengumandangkan adzan”. Pendapat yang dipilih oleh mayoritas 
ulama adalah tetap mengumandangkan adzan, sebab hal itu tercantum jelas di dalam 
hadits. Hadits ini juga menjadi dalil syar'i diperbolehkannya pelaksanaan shalat yang 
tertinggal secara berjama'ah. 
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Pn Pa) Ki [°۸۰]‏ قال: Š Psi hara‏ بن بي aa‏ قال: 


خبرنًا حسين بن علي 7 A‏ عَنْ S‏ عَنْ Il‏ عن الْقَاسِمٍ بن 
AP‏ لرّحْمَنه عن ايه عن عب الله gi‏ معو قال: aj A‏ 


03. 


Iyo)‏ الله عل لله EA a Ipa Gi akang ala‏ الأرْض» 


AS قَلْت: أناء‎ Jó (Eng قال: (فمن‎ ENG u فنمنًا‎ 


عيني) فم يوطي Ip Bk Aa‏ الله ke‏ 
الله ae‏ وَسَلّمَ إلا IK‏ قال: Y PG‏ فأَذْنَء تم اقام AG Ka‏ 


1580 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Husain bin Ali Al Ju'fi telah mengabarkan kepada kami 
sebuah hadits dari Za'idah dari Simak dari Al Qasim bin 
Abdurrahman dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
Pada suatu malam, kami berjalan bersama Rasulullah SAW, lalu kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah nimatnya seandainya kita 
berbaring??? di tanah ini, tidur melepas lelah dan mengistirahatkan 
hewan tunggangan kita.”Beliau berkata, “Lalu siapa yang akan 
menjaga kita?”. Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku”. Kemudian aku 
tertidur dan bangun pada saat matahari telah terbit, dan Rasulullah 
SAW juga tidak bangun kecuali oleh bisingnya ucapan kami. Ia 


50 Di dalam kitab Mushannaf karangan Ibnu Abu Syaibah kalimat أمسسنا‎ 
berubah menjadi Lzes”Dan di dalam kitab A/ Musnad berubah menjadi tamat”, 


dengan ini Syaikh Ahmad Syakir menetapkan kalimat: فأمسسنا‎ Dan beliau 
memberikan komentar tentang kalimat ini pada (6/149), ia berkata, kalimat itu 
berasal dari „=M (berbaring di atas tanah). Namun Aku sendiri tidak pernah 
mendapatkan asAl usul kalimat ini di dalam kamus apapun. 
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berkata, “Kemudian Rasulullah memerintahkan Bilal, lalu Bilal 
mengumandangkan adzan dan beliau shalat bersama kami”! [8:5] 


Penjelasan tentang Hadits yang Memerintahkan kepada Orang 
yang Shalat Shubuh dan Baru Mendapatkan Satu Raka'at 
Sebelum Matahari Terbit untuk Melanjutkan Raka'at Kedua, 
dan Shalatnya Tidah menjadi Rusak 


Nomor Hadits: 1581 


lo É o 307 WA o A 30 o ەر وبي د‎ £ zao E 


GA حَدَنْنَا ريڏ بن‎ a ین وی بن زهير‎ da ایر ا‎ Lem) 
AP عَنْ قاد عَنِ‎ D Pap AA حَدَنَنَا عَبْدُ‎ 
AAA أذرك رَكْعَة قبل أن‎ Say YA وسل‎ 
CAS 


1581 - Ahmad bin Yahya bin Zuhair telah mengabarkan kepada 
kami di Tustar, Zaid bin Akhzam telah menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Abdul Warits telah bercerita kepada kami, 
Hammam telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Oatadah 
dari Nadhar bin Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang telah mendapatkan 
satu raka'at sebelum matahari terbit, lalu setelah itu matahari terbit, 


3 Sanad hadits ini hasan. Semua Para periwayat yang terdapat di dalam sanad 
hadits ini adalah para periwayat yang terpercaya, hanya saja Simak yaitu Ibnu Harb 
haditsnya tidak bisa naik menjadi predikat shahih. Za“idah adalah Ibnu Qudamah. 
Qasim bin Abdurrahman ia adalah Ibnu Abdullah bin Mas'ud, dan namanya 
tercantum di dalam kitab Mushannafkarangan Ibnu Abu Syaibah (2/83). Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ahmad (1/450) dari Husain bin Ali, sesuai dengan sanad 
hadits di atas. Dan pada, bab ini hadits ini juga tercantum melalui periwayatan dari 


Abu Qatadah (hadits no. 1579) dan dari Abu Hurairah (hadits no. 1459). 
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| 


maka ia harus meneruskan shalatnya dan melengkapi satu raka'at 
lainnya”? [78:1] 


Penjelasan tentang Hadits kedua yang Secara Jelas Membolehkan 
Shalat bagi Orang yang Shalat Shubuh dan Baru mendapatkan 
satu Raka'at sebelum Terbit Matahari, dan Satu Raka'at 
Berikutnya Setelah Matahari Terbit. Dan Hadits ini adalah 
Sanggahan Bagi Mereka yang Mengatakan Bahwa Shalat 
Tersebut Menjadi Rusak (Tidak Sah) 


Hadits Nomor: 1582 


Ka r 


UST [NAN]‏ عبد الله a b‏ الأزدي» قال: محاق بن 


شا إ 


07 ga r 


ah]‏ أخبرا gana us SN AS‏ عن ابن طاووس» me‏ عن 
ابن عباس عن أبي Gia‏ عَنْ Jang‏ الله صَلَى الله عليه وسل قال: (مَنْ 
33 ,2 من الْعَصْرٍ JB‏ أن DS‏ الس فقذ أذركها. ومن Dh‏ 
رَكْعَة Pd a‏ قبل أن siyam Gb‏ وَرَكْمَة بعد ما Ka Ka‏ 

أذْرَكهًا). | 


1582 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan . kepada kami sebuah hadits dari Ibnu Thawus dari 
ayahnya dari Ibnu Abbas dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, 


57 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/347 dan 
521) dari Abdushshamad dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 986). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/306). Hadits ini telah dishahihkan 
oleh Al Hakim (1/274) melalui jalur Muhammad bin Sinan Al Awgi. Keduanya 
meriwayatkan dari Himam. Penjelasan detail tentang semua jalur periwayatan yang 
telah kita cantumkan pada saat mentakhrij haditnya (hadits no. 1483). 
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beliau bersabda, “Barangsiapa yang telah mendapatkan satu raka'at 
dari shalat Ashar sebelum matahari terbenam, maka ia telah 
mendapatkan shalat Ashar. Dan barangsiapa yang telah mendapatkan 
satu raka'at dari shalat Shubuh sebelum matahari terbit, dan satu 
raka'at berikutnya setelah matahari terbit, maka ia telah 
mendapatkan shalat Shubuh”? (78:11 


Penjelasan tentang Hadits yang Menerangkan bahwa 
Barangsiapa yang Telah Mendapatkan Satu Raka'at Shalat 
Ashar Sebelum Matahari Terbenam, Maka Ia Telah 
Mendapatkan Shalat Ashar Tersebut 


Hadits Nomor: 1583 


Pe Wat [ioar]‏ حليفة 50 ا aa‏ عن i‏ مالك عن 385 بن 


saia. 4 


2 yda AI بسر بن سَعِيلوِه وَعَنِ‎ PJ عَنْ عَطاء بن‎ kl 

ra A$‏ رَسُوْلَ الله صلی الله عَلَيْهِ وسل قال: (مَنْ 
ga e PE‏ > قبل أن طا É alah‏ فقذ أَذْرَكَ a‏ وَمَنْ أَذْرَ 
c padi é aa‏ قبل أن تغرّب pana‏ فقذ Ga Dyah‏ 


1583 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, Al 
Oa”nabi telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Malik dari 


53 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Ibnu Thawus nama aslinya adalah Abdullah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag di dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag (hadits no. 2272). Hadits dari 
jalur periwayatan Abdurrazzag ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/371). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/282) dari Ibrahim bin Khalid 
dari Rabah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 608 dan 165) pada 
pembahasan masjid, Abu Daud (hadits no. 412) pada pembahasan shalat. Hadits ini ' 
telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/372), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/368) dari Hasan bin Rabi dari Abdullah bin Mubarak, An-Nasa'i (1/257) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat dari Muhammad bin Abdul A'la dari Mu'tamir dan 
hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 984). 
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Zaid bin Aslam dari Atha bin Yasar dari Busr bin Sa'id dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW, bersabda, 
“Barangsiapa yang telah mendapatkan satu raka'at shalat Shubuh 
sebelum matahari terbit, maka iia telah mendapatkan shalat Shubuh 
tersebut. Dan barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at shalat 
Ashar sebelum matahari terbenam, maka ia telah mendapatkan shalat 
Ashar tersebut.” [43:3] 


Penjelasan tentang Hadits yang Menjelaskan bahwa Masyarakat 
Arab Menamakan Setiap Raka'at Shalat Dengan Istilah Sujud 


Hadits Nomor: 1584 


LG بن ية حَدَ ا‎ o ابرا د‎ ]١584[ 
pegi! بن‎ Sy of يوئس» عن عن ابن شرهاب»‎ SA eh ابن‎ kh 


o Par 


َه عر da‏ قالّت: قال رسول Je a‏ الله ending ali‏ (مَنْ Pata‏ 
jai Sa‏ تند قبل أن فرت ال 7 aa‏ 4 الصبّح قبل أن تطلع 


of o 


BN ui BA ركها)‎ ME Can 


34 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al A'raj 
adalah Abdurrahman bin Hurmuz. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik di dalam 
kitab A/ Muwaththa (hadits no. 29) dari Al Oa'nabi. Hadits dari jalur periwayatan 
Al Oa'nabi ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/358). Hadits ini juga telah 
dicantumkan pada pembahasan hadits no. 1557 melalui jalur Ahmad bin Abu Bakar 
dari Malik, dan pada pembahasan hadits no. 1484 melalui jalur Zuhair bin 
Muhammad Dari Zaid bin Aslam. Semua hadits tersebut telah ditakhrij sesuai 
dengan tempat bahasannya sendiri. 

Al Baghawi di dalam kitab Syarhu As-Sunnah (2/249-250) berkata, “Hadits ini 
mengandung dalil bahwa barangsiapa yang sedang melakukan shalat Shubuh, lalu 
matahari tiba-tiba terbit maka shalatnya tidak batal”, inilah pendapat mayoritas para 
ulama. Ulama lainnya berpendapat bahwa shalatnya batal. Namun semuanya 
sepakat pada pendapat yang mengatakan, “Jika sedang mengerjakan shalat Ashar, 
lalu matahari terbenam, maka shalatnya tidak batal”. Lihat kitab Fath Al Bari (2/57- 
57). 
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1584 - Muhammad bin Hasan bin Outaibah telah mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku sebuah hadits dari Ibnu Syihab bahwa 
sesungguhnya Urwah bin Az-Zubair telah menceritakan kepadanya 
sebuah hadits dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang telah mendapatkan satu sujud dari shalat Ashar 
sebelum matahari terbenam, atau satu sujud shalat Shubuh sebelum 
matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalat tersebut. n373 


Makna sujud disini adalah raka'at.””*(43:3) 


515 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat dari Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 609) pada 
pembahasan masjid, bab barangsiapa yang telah mendapatkan satu raka'at shalat, 
maka ia telah mendapatkan shalat tersebut. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah (hadits no. 700) pada pembahasan shalat, bab waktu shalat ketika udzur dan 
hal mendesak. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/378) melalui jalur Harmalah bin Yahya, sesuai dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/372), Ath-Thahawi (1/151) 
dari Yunus bin Abdul A'la, Al Baihagi (1/378) melalui jalur Bahar bin Nashr 
keduanya dari Ibnu Wahab. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/78), An-Nasa'i (1/273) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab barangsiapa yang telah mendapatkan satu 
raka'at shalat Shubuh, Ibnu Al Jarud (hadits no. 155) dari Zakariya bin Adi, Muslim 
(hadits no. 609) pada pembahasan masjid dari Hasan bin Rabi. Keduanya 
meriwayatkan dari Ibnu Mubarak dari Yunus bin Yazid. 

516 Al Baghawi di dalam kitab Syarhu As-Sunnah (2/250-251) berkata, “Yang 
dimaksud dengan satu raka'at adalah shalat yang lengkap dengan ruku dan sujudnya. 
Shalat juga diistilahkan dengan Sujud, begitu juga shalat diistilahkan dengan ruku, 
Allah SWT berfirman, 

وين ih IM‏ له 

“Dan pada sebagian dari malam, Maka sujudlah kepada-Nya”. (Os. Al Insaan 

(76): 26). . 

Juga firman Allah SWT. 


HN SIG 
“.......dan ruku Tah beserta orang-orang yang ruku’ (Qs. Al Baqarah (02) :43). 
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Penjelasan bahwa Orang yang Telah Mendapatkan satu raka'at 

dari shalat Shubuh sebelum Matahari Terbit dan Melaksanakan 

Satu Raka'at (sisanya) setelah Matahari Terbit, niscaya Ia Telah 
Mendapatkan Shalat Shubuh 


Hadits Nomor: 1585 


s 3 مع‎ y Sor 04 


Í h one) 
عن ابن‎ cal pa ارا مَعْمَر» عن ابن طَاوُوْس‎ SGP a Hae) 
مه‎ SEL ر‎ o A 8, bA 01. ره‎ Z20273 fo bo 
عن رسول الله صلی الله عليه وسلم» قال: (من‎ OA عباس» عن أبي‎ 
أن ترب اسمن فقد أذ ر كهاء :ومن أذرك‎ JS Aa) Jadi أذرك عد‎ 
فقذ‎ Cal CAN TS) السّمْس»‎ Al رَكْعَةَ مِنَ الق قبل أن‎ 
اذ رکھا.‎ 
1585 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah- 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Ibnu?” Thawus dari 
Ayahnya dari Ibnu Abbas dari Abu Hurirah RA. dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang telah mendapatkan satu 
raka'at dari shalat Ashar sebelum matahari terbenam, maka ia telah 
mendapatkan shalat Ashar dan barangsiapa yang telah mendapatkan 
satu raka'at dari shalat Fajar sebelum matahari terbit dan satu 
raka'at setelah matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalat 
Fajar”.'8 [43:3] 


ا عَبْدُ الله بن محمد الأَرْدِي» GIS‏ إِسْحَاق بن إِبْرَاهِيمَ 


s s 
r 


Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kekeliruan penulisan lafazh Ibnu menjadi 


An. 
58 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini merupakan pengulangan dari pembahasan hadits no. 1582. 
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Penjelasan bahwa Orang yang Telah Mendapatkan Satu Raka'at 

dari Shalat Shubuh Sebelum Matahari Terbit, Maka hendaklah ia 

Menyempurnakan Shalatnya Setelah Matahari Terbit dan Jangan 
menghentikan Shalatnya yang kurang 


Hadits Nomor: 1586 


É حُسَيْنُ بن‎ UI gl Bis ابرا أبو يَعْلَىء‎ [ioan] 
رسول‎ drain dah عَنْ أبي‎ oa Ea 
ول سَحْدَةٍ من الصبح‎ atas óp صلی الله عليه وسل قال:‎ ca 
o مِنْ‎ aa اول‎ Bh الس فيم صل وإذًا‎ adhah قبل أن‎ 

Pena 


1586 - Abu Ya'la telah mengabarkan”” kepada kami, Abu??? 
Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, Husain bin Muhammad 
telah menceritakan kepada kami, Syaiban telah menceritakan’?! 
kepada kami sebuah hadits dari Yahya dari Abu Salamah, bahwa Abu 
Hurairah telah menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, '4pabila salah seorang di antara kalian telah 
mendapatkan satu sujud (satu raka'at) dari shalat Ashar sebelum 
matahari terbenam, maka hendaklah ia menyempurnakan shalatnya. 
Dan apabila ia mendapatkan satu sujud (satu raka'at) dari shalat 
shalat Shubuh sebelum matahari terbit, maka hendaklah ia 
menyempurnakan shalatnya'. 582 [43:3] 


59 Di dalam kitab A/ Ihsan tertulis haddatsana koreksi yang benar bersumber dari 
kitab At Tagasim (1/167). 

380 Kata Abu tidak ditulis di dalam kitab A/ /hsan. Koreksi yang benar bersumber 
dari kitab At- Tagasim. 

581 Kata haddatsana tidak ditulis di dalam kitab A/ Ihsan. Koreksi yang benar 
bersumber dari kitab At- Taqasim wa Al Anwa' 

52 Sanad hadits ini shahih. Para Periwayatnya merupakan para periwayat Al 
Bukhari dan Muslim. Al Husain bin Muhammad adalah Ibnu Bahram At-Tamimi Al 
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Penjelasan bahwa Ketika Tiba Waktu Shalat Shubuh, Nabi Tidak 
Shalat Kecuali Dua Raka'at Shalat Fajar 


Hadits Nomor: 1587 


LAI الجبّار الصُوفِي» قال:‎ IL بن الْحَسَّن بن‎ KH أعبرئا‎ [NGAM] 
قالت: كان رَسُول الله‎ Kam عر‎ ab سيعت نَافِعًا يحدّث» عن ابن‎ 
0 5 -0 P 3 @ 5, FÊ Jo PSA 7 AP F ap A 8, 
صلى الله عليه وسلمء إذا طلع الفجر لا يصلي إلا ركعتي الفجر.‎ 
1587 - Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar As-Sufi telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ma'in telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Gundar telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Syu'bah dari Zaid bin Muhammad, ia 
berkata, Aku telah mendengar Nafi” menceritakan sebuah hadits dari 
Ibnu Umar dari Hafsah, ia berkata, “Jika fajar telah terbit, Rasulullah 
SAW tidak shalat kecuali dua raka'at fajar.” (8:5) 


Marudzi. Syaiban adalah Ibnu Abdurrahman At-Tamimi -mereka semua merupakan 
hamba sahaya An-Nahwi-. Yahya adalah Ibnu Abu Katsir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 556) pada pembahasan 
shalat, bab barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at shalat Ashar sebelum 
matahari terbenam, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/378), Al Baghawi 
(hadits no. 402) dari jalur periwayatan Abu Na'im Fadhal bin Dakin dari Syaiban 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/254) dari Abdul Malik bin Amr 
dari Ali bin Al Mubarak dari Yahya bin Abu katsir dengan sanad hadits di atas. 

Pada pembahasan hadits no. 1483, penulis telah menjelaskan secara ringkas 
beserta takhrijnya dari jalur periwayatan Malik dari Az-Zuhri dari Abu Salamah 
dengan sanad hadits di atas. 

53 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Para periwayatnya 
merupakan para periwayat Al Bukhari dan Muslim kecuali Zaid bin Muhammad 
yang merupakan periwayat Muslim saja. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (2/275) dari Muhammad bin 
Ishag Ash-Shaghani dari Yahya bin Ma'in dengan sanad hadits di atas.. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (6/284) dari Muhammad bin Ja'far 
Ghundar dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Perintah Rasulullah SAW untuk Mengerjakan 
Dua Raka'at Sebelum Shalat Maghrib 


Hadits Nomor: 1588 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 723) (88) pada 
pembahasan shalat musafir, bab anjuran dua raka'at shalat sunnah Fajar, An-Nasa'i 
(1/283) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab shalat setelah terbit fajar dari 
Ahmad bin Abdullah bin Al Hakam dari Ghundar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 723) (88) dari Ishag bin 
Ibrahim dari An-Nadhar dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/244), Al Bukhari (hadits 
no. 1173) pada pembahasan shalat tahajud, bab shalat sunnah setelah shalat wajib, 
Muslim (hadits no. 723) (87), Ad-Darimi (1/336) dari jalur periwayatan Waki' dan 
Abu Usamah dan Yahya bin Sa'id dari Ubaidillah Al Umri dari Nafi’ dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik (1/127) pada pembahasan shalat, bab 
shalat dua raka'at Fajar dari Nafi” dengan sanad hadits di atas. 

Hadits dari jalur peiwayatan Malik (1/127) ini telah diriwayatkan oleh Ahmad 
(6/284), Al Bukhari (hadits no. 618) pada pembahasan adzan, bab adzan setelah 
fajar, Muslim (hadits no. 723) pada pembahasan shalat musafir, bab anjuran dua 
raka'at sunnah Fajar, Ad-Darimi (1/33- 337), Abu Awanah (2/274), Ath-Thabrani 
(21/319), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/481) dengan teks hadits, Yika 
mu'adzin telah selesai -sakata- dalam riwayat Buhari:-2tkafa-, teks perubahan ini 
berasal dari Muhammad bin yusuf, guru Al Bukhari) mengumandangkan adzan 
shalat Shubuh, Rasulullah SAW melaksanakan shalat dua raka'at secara ringkas.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 4811), Ahmad 
(6/283), Al Bukhari (hadits no. 1181) pada pembahasan shalat tahajud, bab dua 
raka'at sebelum Zhuhur, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 
433), Kitab As-Syama'il (hadits no. 278), Abu Awanah (2/275), Ath-Thabrani 
(23/317-318), Al Baghawi (hadits no. 867), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1187) dari jalur periwayatan Isma'il bin Ibrahim dan 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi” dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 723), Ath-Thabrani 
(23/(320), Ibnu Majah (hadits no. 1145) pada pembahasan igamat, bab dua raka'at 
sebelum fajar, An-Nasa`i (3/252 dan 255) dari dua jalur periwayatan dari Al Laits 
bin Sa'ad dari Nafi’ dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 288), Ibnu Abu 
Syaibah di dalam kitab A/ Mushannaf (2/244), Ahmad (6/284-285), An-Nasa'i 
(3/254-255), Abu Awanah (2/275), Ath-Thabrani (23/322, 323, 324, 325, 326, 327, 
328, 329 dan 330) dari beberapa jalur periwayatan dari Nafi’ dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 4771), An-Nasa`i 
(3/256), Abu Awanah (2/274), Ath-Thabrani (23/331-332) dari dua jalur 
periwayatan dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar dari Hafsah. 
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2 HR 07 PAN r orl © ميوت‎ © ٠ هه‎ radha £ 
عبد الوّارث بن‎ BIS AS أخبرئا محمد بن إسحاق بن‎ [NGANA] 
07 PANA £ KA PANA 6 o- D -ő o 
حسين‎ BA حدئني ابي‎ cal Was II بن عبد‎ Kana) عبد‎ 
y Toss af Pan F Pa ki y 2 or TER ° y 0 ه‎ PEPS H 
المعلم» عن عبد الله بن بريدة ن عبد الله المزني حدثهء أن رسول الله‎ 


05 2 5 a ci ر “رده‎ PH KITA a - 077 A A 
صلى الله عليه وسلم صلى قبل المغزرب ركعتين» ثم قال: (صلوا قبل‎ 
(لِمَنْ شا حاف أن يحْسبها الاس‎ JUN رَكْعََيْنَ) ثم قال عند‎ A 

و 


0 
. 


1588 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, Abdul Warits bin Abdushshamad bin Abdul Warits telah 
menceritakan kepada kami, Ayahku telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Husain Al Mu'allim telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Abdullah bin Buraidah, ia berkata, Abdullah Al 
Muzani telah bercerita kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
shalat dua raka'at sebelum Maghrib. Kemudian beliau bersabda, 
“Shalatlah kalian dua raka'at sebelum Maghrib”. Kemudian beliau 
bersabda pada yang ketiga kalinya, "Bagi siapa yang mau. Karena 
beliau takut% orang-orang akan menjadikannya sebagai amalan 
sunah.”% [38:3] 


584 Kalimat “Kemudian Beliau berkata, “Shalatlah kalian sebelum Maghrib dua 
raka'at'tidak disebutkan di dalam kitab A/ Ihsan. Teks hadits tersebut terdapat di 
dalam kitab Ar-Tagasim Wa Al Anwa’ (3/123). 

55 Di dalam kitab Ac-Tagasim ditulis dengan lafadz -akhafa-. Di dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan teks khasyia, pada riwayat Al 
Bukhar dengan lafazh karahiyatan, dan pada riwayat Abu Daud dengan lafazh 
khasyyatan. 

386 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Husain Al Mw'allim 
adalah Husain bin Dzakun Al Mw'allim Al Muktib Al Audzi. Abdullah Al Muzani 
adalah Abdullah bin Al Mugaffal. Hadits ini tercantum di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1289) diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya dari Abu 
Ma'mar dari Abdul Warits dari Husain Al Mw'allim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 1183) pada 
pembahasan tahajud, bab shalat sunah sebelum Maghrib, dan (hadits no. 7368) pada 
pembahasan berpegang teguh, bab larangan Rasulullah SAW menunjukan 
pengharaman, kecuali apa yang sudah diketahui kebolehannya, dari Abu Ma'mar, 
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Penjelasan bahwa Para Sahabat Rasulullah SAW Shalat Dua 
Raka'at Sebelum Maghrib, dan Rasulullah SAW Sedang Bersama 
Mereka Tanpa Mengingkari Apa yang Mereka Lakukan 


Hadits Nomor: 1589 


2 30 ع دشو‎ A7 Lo. 23 ورو وو‎ gaf 
JÉ محمد بن‎ Ga بن ميد الهَمْدَاني»‎ Tag احبر نا‎ [sona] 


GE‏ محمد ea ME aé i iji‏ قال: 
سَمِعْتْ اس بْنَّ مالي قَالَ: إن OI NYANE‏ فام ناس مِنْ 
el‏ رَسُوْل الله صلى الله عليه SAN Ona keng‏ 
Jan AI‏ الله So‏ الله عليه ekan‏ وَهُمْ IS‏ يُصَلُونَ SEK‏ 


. 
r 


Abu Daud (hadits no. 1281) pada pembahasan shalat, bab shalat sebelum Maghrib, 
Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 2/474 dari Ubaidillah bin Umar, Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (894) dari jalur periwayatan Affan. Ketiga 
meriwayatkan hadits dari Abdul Warits dengan sanad hadits di atas. Hadits yang 
satu makna dengan hadits ini telah penulis jelaskan pada pembahasan hadits no. 
1559, 1560 dan 1561 dari riwayat Abdullah bin Al Mugaffal. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (2/265-266) dari Abu Dzar. 

Tentang teks hadits, “Rasulullah takut bahwa orang-orang akan menganggapnya 
sebagai amalan sunnah”, Al Muhib Ath-Thabari mengutip keterangan Ibnu Hajar di 
dalam kitab Fath Al Bari (3/60), ia berkata, “Tidak ada pengingkaran akan anjuran 
shalat tersebut, karena beliau tidak mungkin memerintahkan suatu hal yang 
dilarang. Bahkan hadits ini merupakan dalil paling kuat yang menunjukan anjuran 
shalat sebelum Maghrib.” | 

Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah berkata, “Lafazh hadits 
ini merupakan kalimat perintah yang bermakna mubah (boleh). Karena jika suatu 
perintah tidak diartikan dengan sesuatu yang mubah, niscaya perintah tersebut 
minimal bermakna wajib jika bukan perintah sunnah. Tetapi perintah dalam hadits 
ini hanya bermakna mubah. Aku telah mengetahui bahwa sebuah kata perintah bisa 
mempunyai makna mubah apabila ada faktor-faktor pendukung, diantaranya ketika 
Rasulullah melarang melakukan suatu hal dan setelah itu beliau memerintahkan 
untuk melakukan apa yang sudah dilarang tadi, maka perintah seperti itu bisa kita 
fahami sebagai satu bentuk kebolehan. Nabi SAW pernah melarang shalat setelah 
shalat Ashar sampai matahari terbenam, maka ketika beliau memerintahkan shalat 
sunnah setelah matahari terbenam, hal ini menunjukan bahwa kata perintah 
tersebut bermakna kebolehan saja. 
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قبل المَغْرب» ولم يكن بين الأذانِ Dy‏ شيء. 
Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan‏ - 1589 
kepada kami, Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada‏ 
kami, Muhammad bin Ja’far telah menceritakan kepada kami,‏ 
Syu’bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku telah‏ 
mendengar Amr bin Amir berkata, Aku telah mendengar Anas bin‏ 
Malik berkata, Ketika mu’adzin telah selesai mengumandangkan‏ 
adzan, para sahabat bergegas menuju pilar-pilar tiang masjid sampai‏ 
Rasulullah SAW keluar. Kemudian mereka shalat dua raka’at sebelum‏ 
shalat Maghrib, sedangkan antara adzan dan iqamat tidak diselingi‏ 
oleh apapun”.®” [38:3]‏ 


587 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 625) pada pembahasan adzan, bab 
Antara adzan dan igamat, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 1288). Keduanya meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Basysyar 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/280) dari Muhammad bin Ja'far 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa`i (2/28-29) pada pembahasan adzan, 
bab shalat antara adzan dan igamat, dari Ishag bin Ibrahim dari Abu Amir Al Agdi 
dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 3986), Al Bukhari 
(hadits no. 503) pada pembahasan shalat, bab shalat di belakang pilar-pilar masjid, 
dari @ubaishah. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Sufyan Ats-Tsauri dari Amr 
bin Amir Al Anshari dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 834) pada pembahasan 
shalat musafir, bab anjuran shalat dua raka'at sebelum shalat Maghrib, Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (2/475), Al Baghawi (hadits no. 895) dari jalur periwayatan 
Syaiban bin Farukh dari Abdul Warits dari Abdul Aziz bin Shahib dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (2/356) dari jalur periwayatan Ghundar dari Syu'bah dari Ya'la bin Atha 
dari Abu Fazarah dari Anas, (2/356) dari Ats-Tsagafi dari Humaid dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 3980) dari jalur 
periwayatan Ma'mar dari Aban dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 836), Abu Awanah (2/31, 
Al Baihagi (2/475 dari jalur periwayatan Muhammad bin Fadhil dari Mukhtar bin 
Fulful dari Anas. 
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yv 
BAB MENJAMA' SHALAT 
Hadits Nomor: 1590 


JG AG ملم بن‎ GAS قال:‎ ASI لفضل بن‎ Seto 
شاط ل كه 3 ا‎ kag aaa KA ana 
صَلى الله عليه‎ l جاب أن‎ PN عَنْ ابي‎ AE بن‎ ip EA 
23 5 o., San SA sa SANA ر رر‎ 

سلم» جمع بين الظهر والعصرء والمعرب والعشاء في السفر. 

1590 - Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 


ia berkata, Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Qurrah bin Khalid telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Abu Az-Zubair dari Jabir, “Rasulullah menjama' antara 
shalat Zhuhur dan Ashar, dan menjama' antara Maghrib dan Isya 
apabila berada di dalam perjalanan.””** [47:4] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 1282), Abu Awanah 
(2/32 dari dua jalur periwayatan, dari Sa'id bin Sulaiman dari Mansur bin Abu 
Aswad dari Mukhtar bin Fulful dari Anas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 3982-3983) dari dua 
jalur periwayatan dari Anas. 

Teks hadits, “Mereka menuju pilar-pilar tiang adalah supaya terhalang dari orang 
yang lewat di depan mereka, karena mereka sedang mengerjakan shalat secara 
munfarid (sendiri-sendiri). Lihat Fath Al Bari (2/108). 

588 Para periwayatnya merupakan periwayat yang terpercaya dan para periwayat 
Al Bukhari dan Muslim kecuali Abu Az-Zubair -Muhammad bin Muslim bin 
Tadarrus- yang merupakan salah seorang periwayat Muslim saja. Ia merupakan 
periwayat yang mudallis dan terkadang mu'an'an. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 1215) dalam pada 
pembahasan shalat, bab menjama' dua shalat, dan An-Nasa'i (1/287) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu menjama' shalat bagi musafir, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/161), Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (3/164) dari jalur periwayatan Malik dari Abu Az-Zubair dari Jabir. Ia 
berkata, “Ketika matahari terbenam, Rasulullah SAW masih berada di Mekkah, 
beliau pun menjama' shalat di daerah Sarif”. Sarif adalah suatu daerah yang berjarak 
6 mil dari kota Mekkah, disana terdapat kuburan Maimunah RA. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 4432) dari Ibrahim 
bin Yazid dari Abu Az-Zubair dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Beberapa Sebab Rasulullah SAW Menjama’ 
Shalat Ketika Sedang dalam Perjalanan 


Hadits Nomor: 1591 


2 SG Ca PE Ala Ja Ap إبْرَاهِيم قال: أحبرتا النضر‎ 
2 A 


Jab أبو‎ GAS قال:‎ AN قال: 7 بو‎ Gg yak sai 


pa 


قال: ya ga Fs i‏ أن رَسُول الله صَلَى Sema‏ 
سَفْرَةٍ سَافْرَهَاء ag peng AB Gi KO‏ وَالْعِشَاى 
ع ل ا 


1591 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Nadhar bin Syumail dan Abu Amir Al Agdi telah 
mengabarkan kepada kami, mereka berdua berkata, Ourrah bin Khalid 
As-Suwaidi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Az- 
Zubair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Thufail telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'adz bin Jabal telah 
menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Rasulullah SAW menjama” 
antara shalat Zhuhur dan Ashar dan antara shalat Maghrib dan Isya 
dalam perjalanan beliau, yaitu ketika dalam peperangan. Aku bertanya 
kepadanya, “Untuk apa beliau berbuat begitu?”. Ia menjawab, “Beliau 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/456) dari jalur Ali bin 
Mashar dari Ibnu Abu Laila dari Atho dari Jabir. Ja berkata, “Rasulullah SAW 
ketika terjadi perang tabuk, beliau menjama' antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar 
dan menjama' antara shalat Maghrib dan Isya.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Thahawi (1/161) dari jalur periwayatan 
Sufyan Ats-Tsauri dari Muhammad bin Al Munkadar dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW menjama' antara shalat Zhuhur dan Ashar dan antara Maghrib 
dan Isya, dalam situasi aman dan tidak dalam perjalanan (safar) sebagai suatu 
keringanan (rukhshah).” 
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bermaksud agar tidak menyulitkan umatnya'."”?? [47:4] 


Penjelasan tentang Cara Menjama” Shalat Zhuhur dengan Ashar 
Bagi Musafir yang Menghendakinya 


Hadits Nomor: 1592 


A‏ م 
4 م 


[ioar]‏ ابرا Kasan‏ بْنْ ubi‏ بن S‏ قال: GN‏ يزيد بن مَوْهَب» 
قال: ابرا Alas ii Jak‏ عَنْ Jab‏ عَنِ ابن شاب ائه حَدَنهُ عَنْ 
نس بن مالك قال: کان رسول ال 2 الله JA ó 17 ala‏ 
CA TE jak SI ain Aa‏ 
AN Ép‏ قَبْلَ أن يَرتحِل) Jae‏ 

1592 - Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Mauhab telah 


menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Mufaddhal bin Fadhalah 
telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Agil dari Ibnu 


“9 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Abu Az-Zubair telah 
menjelaskan bahwa ia telah menceritakan riwayat tersebut. Abu Amir Al Aadi 
adalah Abdul Malik bin Amr Al Qaisi. Abu Thufail adalah Amir bin Watsilah bin 
Abdullah bin Amr bin Jahsy Al Laitsi, ia dilahirkan pada tahun perang Uhud dan 
sempat melihat Nabi SAW. Ia meriwayatkan dari Abu Bakar dan orang yang 
sesudahnya, ia berumur panjang. Menurut riwayat yang otentik, ia wafat pada tahun 
110 H. Ia merupakan sahabat Nabi yang paling terakhir meninggal dunia. Informasi 
ini seperti yang dikatakan oleh Muslim dan yang lainnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 569) dari Ourrah 
bin Khalid dengan sanad hadits di atas. Dalam riwayatnya dirubah jadi Murrah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 706) pada pembahasan 
shalat musafir, bab menjama' shalat ketika sedang bermukim (berdiam di tempat 
asal) dari jalur periwayatan Khalid bin Al Harits dan oleh Ahmad (5/229), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'any Al Atsar, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 966) dari jalur periwayatan Abdurrahman bin 
Mahdi. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Ourrah bin Khalid dengan sanad 
hadits di atas. 
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و 


Syihab bahwa ia telah menceritakan kepadanya dari Anas bin Malik, 
ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW berangkat sebelum matahari 
condong ke barat (sebelum Zhuhur), maka beliau mengakhirkan 
shalat Zhuhur hingga waktu Ashar, kemudian beliau turun dan 
menjama' keduanya. Apabila matahari telah condong sebelum 
berangkat, beliau shalat Zhuhur lebih dahulu, sesudah itu barulah 
beliau melakukan perjalanan.” [47:4] 


Penjelasan Tentang Cara Menjama' Shalat Maghrib dengan Isya 
bagi Musafir yang Menghendakinya 


Hadits Nomor: 1593 


50 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Mauhab adalah Yazid bin Khalid bin 
Abdullah bin Mawhab, ia adalah periwayat yang terpercaya. Para periwayat lainnya 
adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Agil adalah 
Agil bin Khalid bin Ugail Al Aili. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 1218) pada pembahasan 
shalat, bab menjama' dua shalat, Abu Awanah (2/352), Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (3/161,162, dan 163) dari Yazid bin Mawhab Ar-Ramli dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (2/352) dari Ya'gub bin Sufyan 
dari Yazid bin Mawhab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/247), Al Bukhari (hadits no. 1112) 
pada pembahasan menggAshar shalat, bab jika melakukan perjalanan setelah 
matahari tergelincir, Muslim (hadits no. 704) pada pembahasan shalat musafir, bab 
boleh menjama' dua shalat dalam perjalanan, Abu Daud (hadits no. 1218), An- 
Nasa'i (1/284) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu menjama' shalat 
Zhuhur dan Ashar, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/161) dari Outaibah bin 
Sa'id dari Al Mufadhdhal bin Fadhalah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 1111) pada 
pembahasan gashar shalat, bab mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu Ashar ketika 
melakukan perjalanan sebelum matahari tergelincir, dari Hasan Al Wasithi. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/265), Ad-Daruguthni (1/390), Abu Awanah 
(2/352) dari jalur periwayatan Yahya bin Ghailan. Kedua meriwayatkan dari Al 
Mufadhdhal bin Fadhalah, dengan sanad hadits di atas. 

Penulis mencantumkannya pada pembahasan hadits no. 1456 dari jalur 
periwayatan Syababah bin Sawwar dari Al Laits bin Sa'ad dari Agil bin Khalid. 
Takhrij dari jalur periwayatan ini telah kami sebutkan sebelumnya, serta beberapa 
jalur periwayatan hadits yang lainnya. 
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Wa قال:‎ ah مَوْلَى‎ AG oi ia بن‎ aran Ep Dear 
w 02 r A 2 
عن رید بن أن یت عن‎ akn إن‎ A 1 3 
OE KAG s 2 a | 0 man SE Ndi 
کان في‎ gkg صلى الله عَلَيْهِ‎ CA Jer أبي الطقيل عن مُعَاذٍ بن‎ 
D P - 05 Wr NA Aa DAT 7 ودين‎ 
Gan Sa Dp) قبل رَيْعْ الشّمْسء‎ JATI فكان إذا‎ Ii 
2 e 3 or 202" مم‎ Laiz so م‎ Pn 5 Nan 4 
REI صَلى‎ Kemal بَعْدَ رَيُْ‎ JAN جَمِيْعَاء وإذا‎ kagelan إلى الْعَصْرِء‎ 
2 ó : e ا“‎ Te a l ر‎ PAYA sł #0 3 20 0 
ja) pa jah JS JS سَارَ. وكان إذا‎ Wis endi) 
r سے ت‎ o z o E s A 7 
عَجَل اليشاء فصلاهًَا‎ ten AI بَعْدَ‎ JAN حى يصليها مَحَ العِشَاءء وإذا‎ 
مَعَ الْمَعْرب.‎ 


20 2ģ2 بير‎ 3 0 2 


3 رو‎ ra 3 A A .. P 
Ji بن إِسْحَاق الثقفي يقول: سيعت قتيبة بن سَعِيّدِه‎ Kawa سَمِعْتْ‎ 
WA o Pa Pa ø 0 ر‎ r 
jas عليه عَلامَة سَبْعَةِ مِنْ الحفاظ» كبوا عي هذا الحديث: أَحْمَدَ ُن‎ 
# 


م وم o‏ - ؟ رمه 8 ص alor el o‏ سه 
ویحیی بن معين» AN,‏ وأبو بكر 2 aga ah‏ وأبو حيثمة > 


و 
wr Da‏ 


1593 - Muhammad bin Ishag bin Ibrahim pemimpin kaum 
Tsagip telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Outaibah bin 
Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Laits bin Sa'ad 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yazid bin Abu 
Habib dari Abu Thufail dari Mu'adz bin Jabal, Sesungguhnya Nabi 
SAW pada perang tabuk, apabila beliau berangkat sebelum matahari 
condong ke barat, maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu 
shalat Ashar, lalu beliau shalat Zhuhur dan Ashar dengan cara 
menjama”. Dan apabila beliau berangkat setelah matahari congong ke 
barat, beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar (pada waktu 
Zhuhur) dengan cara menjama”, kemudian barulah beliau berangkat. 
Apabila beliau berangkat sebelum datangnya waktu Maghrib, beliau 
mengakhirkan shalat Maghrib hingga melaksanakan shalat Maghrib 
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bersama Isya. Dan apabila berangkat sesudah waktu Maghrib, beliau 
mendahulukan shalat Isya (dari waktunya), dan melaksanakan shalat 
Isya bersama shalat Maghrib.”””! [47:4] 


Aku telah mendengar Muhammad bin Ishag Ast-Tsagafi 
berkata, Aku telah mendengar Outaibah bin Said berkata, Ia telah 
diakui oleh enam orang hafizh yang telah menulis hadits ini dariku. 
Mereka itu adalah Ahmad bin Hambal, Yahya bin Mu'in, Al Humaidi, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Khaitsumah.” Hingga ia 
menyebutkan hafizh yang ketujuh. 


Penjelasan bahwa Orang yang Hendak Menjama' Dua Shalat, Ia 
Boleh Menyelinginya dengan Pekerjaan Ringan 


Hadits Nomor: 1594 


31 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Para 
periwayatnya adalah periwayat yang terpercaya dan merupakan periwayat para Imam 
Hadits yang enam. Imam Hakim telah mengkritisi sanad hadits ini tetapi tidak 
sampai mempengaruhi keshahihan sanad haditsnya. Penjelasan takhrij tersebut telah 
dibahas pada pembahasan hadits no. 1458. 

“Hadits ini memiliki hadits lain yang memperkuatnya, yaitu hadits dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Apakah kalian ingin aku ceritakan bagaimana shalat Rasulullah 
SAW ketika di perjalanan?.”. Kami menjawab “Tentu”, Lalu ia berkata, “Apabila 
beliau masih berada di rumah ketika matahari tergelincir, maka sebelum berangkat, 
beliau menjama' shalat Zhuhur dengan Ashar. Dan apabila matahari belum 
tergelincir ketika beliau masih di rumah, beliau akan akan berangkat dan berhenti 
ketika waktu shalat Ashar tiba untuk menjama' shalat Zhuhur dengan Ashar. 
Apabila waktu shalat mghrib telah tiba ketika beliau masih berada di rumah, maka 
beliau menjama' shalat Maghrib dan Isya di rumahnya, dan apabila waktu shalat 
Maghrib belum tiba, beliau akan berangkat dan berhenti ketika datang waktu shalat 
Isya untuk menjama' keduanya (Maghrib dan Isya). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/116), Ahmad (1/367-368), Ad- 
Daruguthni (1/388), Al Baihagi (3/163-164) dari jalur periwayatan Husain bin 
Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas dari Ikrimah dan Kuraib. Keduanya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas. Husain dinilai sebagai periwayat yang dha if. 
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5 Teet a ا قال:‎ SA 9 A ابر‎ N 


Pe E A ALAN 2 


PERANKAN إذا کان بالشعّب»‎ AA 
أَمَامَكَ)» فرب‎ A] neh die Ko لَهُ: الصَّلاةَء فقال‎ 
فصلى‎ AJO JAJA فتوضا فأسبع‎ J5 GB فلمًا جَاء‎ 
Gas Aa ndi ثم‎ aa في‎ Hai pu م تاخ كل‎ KAPAN 
r S Aar سمس‎ 20 
La 
1594 - Al Husain bin Idris Al Anshari telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah mengabarkan 
kepada kami sebuah hadits dari Malik dari Musa bin Uqbah dari 
Kuraib —hamba sahaya Ibnu Abbas— dari Usamah bin Zaid bahwa ia 
telah mendengarnya berkata, Rasulullah SAW melakukan perjalanan 
pada hari Arafah. Setibanya di daerah Syi'b,””” beliau berhenti untuk 
buang air kecil, lalu berwudhu tetapi tidak menyempurnakannya. Aku 
bertanya kepada beliau, “Apakah Engkau hendak mengerjakan 
shalat?”, beliau menjawab, “Kita akan mengerjakannya di depan”. 
Kemudian beliau pun melanjutkan perjalanan. Ketika sampai di 
Muzdalifah”, beliau berhenti, lalu berwudhu secara sempurna. 
Setelah dikumandangkan igamat shalat, beliau pun menunaikan shalat 


Maghrib. Setelah itu, setiap orang memasukkan unta mereka ke dalam 
kandang, kemudian dikumandangkankan kembali igamat shalat, 


52 Syi'b adalah daerah sebelum Muzdalifah, seperti yang terdapat di dalam kitab 
riwayat Muhammad bin Abu Harmalah dari Musa bin Ugbah di dalam kitab 
Shahihain. 

593 Di dalam kitab At-Tagasim (4/61), dan kitab A/ Ihsan, kata ‘Muzdalifah’ 
terdapat kekeliruan menjadi Dzul Hulaifah. Sebuah kekeliruan yang buruk dan aku 
kira bahwa kekeliruan ini adalah hasil perbuatan para penyalin naskah. 
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beliaupun menunaikan shalat dan tidak shalat diantara keduanya.” 
[47:4] 


594 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi (hadits no. 1937) pada pembahasan haji dari 
jalur periwayatan Abu Mush'ab Ahmad bin Abu bakar, dengan sanad hadits di atas. 
Hadits ini dicantumkan di dalam kitab Al Muwaththa“ (1/400-401) pada 
pembahasan haji, bab shalat di Muzdalifah. Hadits dari jalur periwayatan Imam 
Malik ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/208), Al Bukhari (hadits no. 139) pada 
pembahasan wudhu, bab menyempurnakan wudhu, dan (hadits no. 1672) pada 
pembahasan haji, bab menjama' dua shalat di Muzdalifah, Muslim (hadits no. 1280) 
pada pembahasan haji, bab meninggalkan Arafah menuju Muzdalifah dan anjuran 
menjama' shalat Maghrib dengan Isya di Muzdalifah pada malam tersebut, Abu 
Daud (hadits no. 1925) pada pembahasan manasik haji, bab menjama' shalat, Ath- 
Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (2/214), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(5/122). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 181) pada pembahasan 
wudhu, bab mewudhukan seseorang sahabatnya, dan (hadits no. 1668) pada 
pembahasan haji, bab berangkat menuju Arafah dan menjama' shalat, Muslim 
(hadits no. 1280) (277) pada pembahasan haji, Ath-Thabrani di dalam kitab A/ 
Kabir (hadits no. 386) dari beberapa jalur periwayatan dari Yahya bin Sa'id dari 
Musa bin Ugbah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi (2/58) pada pembahasan manasik 
haji dari jalur periwayatan Hammad dari Musa bin Ugbah dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/199), Muslim (hadits no. 1280) 
(279), Abu Daud (hadits no. 1921) Ad-Darimi (2/57), Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (5/122) dari jalur periwayatan Zuhair bin Mu'awiyah dari Ibrahim bin Ugbah 
dari Kuraib dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/200-210), Abu Daud (hadits no. 
1921), An-Nasa'i (1/292) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab cara menjama' 
dan (5/259) pada pembahasan manasik haji, bab keluar dari Arafah, Ibnu Majah 
(hadits no. 3019) pada pembahasan manasik haji, bab berangkat menuju Arafah dan 
menjama' shalat bagi yang berhalangan, dari jalur periwayatan Sufyan Ats-Tsauri 
dari Ibrahim bin Ugbah dari Kuraib, dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 973). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/202). Diantara ulama yang 
meriwayatkan hadits ini adalah Abu Daud dari jalur periwayatan Muhammad bin 
Ishag, Muslim (hadits no. 1280) (278) dari jalur periwayatan Abdullah bin Al 
Mubarak, An-Nasa'i (5/259) pada pembahasan manasik haji, dari jalur periwayatan 
Hammad, Al Baihagi (5/120) dari jalur periwayatan Ibrahim bin Thuhman. 
Semuanya meriwayatkan dari Ibrahim bin Ugbah dari Kuraib dengan sanad hadits di 


atas. ; 
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Penjelasan yang Menunjukan bahwa Rasulullah SAW Menjama' 
Shalat Ketika Dalam Perjalanan, dalam Posisi Berhenti Bukan 
Menaiki Tunggangan atau Berjalan kaki 


Hadits Nomor: 1595 


te وہ‎ 
. . 
0 


SS سَعِيدٍ بن سِئَانٍء ابرا أَحْمَدُ بن أبي‎ Ip A8 أخبرئا‎ [Nono] 
5 - s 2 
خَرَحُوا‎ ai جل‎ isi oi Jaka) | مَالِكٍ عن أبي لزي عَنْ أبي‎ 


BA رم‎ 


e ` و‎ A Ie ر شام‎ ox AI e- y 
فکان رسول الله صلى‎ By مع رسول الله صلی الله عليه وسلم» عام‎ 
ae e: 2 م ?2 كات نه‎ or 0 ررر‎ 077 A 
يَجْمَعْ بين الظهر والعَصرء وَالْمَعْرب واليشاء قال: فَأّرَ‎ ang لله عَلَيْهِ‎ 


PA PA a? ر‎ 62 PE صو افع‎ pa. e ص تم‎ o o 
الصلاة يوماء ثم حرج فصلى الظهر والعصر جميعاء ثم دحل» ثم حرج‎ 


الو BABA E‏ ی AO KETA PE E‏ يه 

فصلى SA‏ والعشاء A‏ قال: oE SK‏ غَدًا إن شاء الله 
or‏ 2 مير ya‏ ره ,ريثم 2 م © 2 aka 0. Wa‏ رر 
عين SG ya‏ تَأَنُوهًَا حَتّى يَضْحَى GII‏ فمن حَاءهَاء فلا يمس 
من مَائِهَا شيا حَتّى آتِي) قال: alén‏ وقد سب alla WH GÉ‏ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 1280) (280) dari jalur 
periwayatan Sufyan dari Muhammad bin Ugbah dari Kuraib, dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 1669) pada 
pembahasan haji, An-Nasa'i (1/292) pada pembahasan waktu-waktu shalat, Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (5/119) dari dua jalur periwayatan, yaitu dari 
Isma'il bin Ja'far, dan dari Muhammad bin Abu Harmalah dari Kuraib dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/201-202) dari jalur periwayatan 
Ibnu Ishag dari Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dari Usamah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 1280) (281) dari jalur 
periwayatan Abdurrazig dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Atha -pemimpin penduduk 
Siba'- dari Usamah. 

Menjama' takhir shalat Maghrib dengan Isya di Muzdalifah sudah menjadi ijma’ 
(konsensus) para ulama, tetapi hal tersebut, menurut madzhab Asy-Syafi'i dan 
menurut golongan lainnya karena adanya perjalanan. sedangkan menurut madzhab 
Maliki dan Hanafi, hal itu dilakukan karena sedang dalam ritual ibadah haji. 
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or s 5 >» to. -3 - œ o -, 8 | D LA 0‏ 
مثل DAN‏ بض بشيْء مِنْ a Lele‏ رَسُول الله صَلَى الله عليه 
Wi JA) elang‏ مِنْ NE OGU‏ عم gk‏ وقال ABG‏ 
PA Z £ 2.6 0 elf, 0 D 2 Aa A‏ .... 
الله أن dk‏ ثم غرفوا مِن الْعَيْن pah‏ قليلاء SK SAB‏ 
Na ` a a gi si o n‏ 3 کے 53 7 وم رم 07 2 
شيء؛ ثم غسّل رسول اللّه» صلى a‏ فيه an Ae‏ ثم 
an rara Z 2 e-t RN Sega‏ و Soma “Utan‏ اك 
BL‏ فيهاء فجرت الْعَيْنُ بمّاء كثير» فاستقى LAI‏ ثم قال رَسُول الله 
صلی الله ig ali‏ (يُوشِكُ بك يا مُا a Ab‏ أن ترَى ما 
هَاهُنَا قد tja‏ جتَانًا). 


1595 - Umar bin Sa'id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada kami sebuah 
hadits dari Malik dari Abu Az-Zubair dari Abu Thufail, Sesungguhnya 
Mu'adz bin Jabal telah mengabarkan kepadanya, Sesungguhnya 
mereka (sahabat) pergi bersama Rasulullah SAW di dalam perang 
Tabuk”?”. Ketika itu, Rasulullah SAW menjama' shalat Zhuhur 
dengan Ashar serta menjama?' Maghrib dengan Isya, ia lalu 
melanjutkan perkataanya, “Pada satu hari, beliau mengakhirkan shalat, 
lalu pergi, dan menjama” shalat Zhuhur dengan Ashar. Setelah itu, 
Rasulullah SAW datang dan pergi lagi, lalu menjama” shalat Maghrib 
dengan Isya. Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Jika Allah SWT. 
menghendaki, tengah hari besok, kalian semua akan sampai ke 
sumber mata air Tabuk. Maka barangsiapa yang sampai terlebih 
dahulu, jangan menyentuh air dari tempat itu sampai aku 
datang. "Sesampainya di sana, ternyata sudah ada dua orang yang 
sampai telebih dahulu, sumber mata air itu terlihat seperti syirak (tali 
sandal) mengalir darinya air. Kemudian Rasul bertanya kepada kedua 
lelaki tersebut, “Apakah engkau berdua menyentuh air dari tempat 
ini?”. Kedua lelaki itu menjawab, ”Betul”, Rasulpun memarahinya 


395 Pada bulan rajab tahun ke 9 H. Lihat kitab Sirah Ibnu Hisyam (2/515-537), 
dan Ibnu Sa'ad (2/165-168), Syarh Al Mawahib (3/62-89), dan Zad Al Ma'ad 
(3/526-537). 
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dan berkata kepada keduanya, “Masya Allah”. Kemudian pada 
sahabat mengambil air dengan telapak tangan mereka sedikit demi 
sedikit, sampai terkumpul dalam sebuah wadah. Lalu Rasulullah SAW 
membasuh wajah dan kedua tangan beliau di wadah itu dan 
mengembalikan air yang tersisa ke sumber mata air, sumber mata 
airpun langsung mengalir dengan deras. Orang-orang pun mengambil 
air minum darinya. Lalu Rasulullah berkata, “Wahai Mu'adz, andai 
engkau berumur panjang, suatu saat nanti, engkau akan melihat 
tempat ini telah berubah menjadi taman-taman. 336 [5:3] 


Penjelasan tentang Hadits yang Membuat Sebagian Orang 
Menganggap Boleh Menjama' Shalat Ketika Tidak Safar 
(Mukim) dan Tanpa Ada Udzur 


Hadits Nomor: 1596 


56 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Para periwayatnya 
merupakan periwayat Al Bukhari dan Muslim, kecuali Abu Az-Zubair yang 
merupakan periwayat Muslim saja. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 1041) dari jalur periwayatan Abu Mush'ab 
Ahmad bin Abu Bakar dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Al Muwathrha" (1/143) pada pembahasan menjama' dua shalat dalam 
keadaan bermukim dan perjalanan. 

Hadits dari jalur periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i 
(1/117), Abdurrazzag (hadits no. 4399), Ahmad (5/237-238), Muslim (hadits no. 
706) (4/1784) pada pembahasan keutamaan-keutamaan, bab mukjizat-mukjizat Nabi 
SAW., Abu Daud (hadits no. 1206) pada pembahasan shalat, bab menjama' dua 
shalat, An-Nasa'i (1/285) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu 
menjama' shalat Zhuhur dan Ashar Bagi musafir, Ad-Darimi (1/356), Ath-Thahawi 
di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/160), Ath-Thabrani di dalam kitab Al 
Kabir, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/162) dan di dalam kitab Dala il An- 
Nubuwwah (5/236), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits 
no. 968). 

Pada pembahasan hadits no. 1591 telah kami sebutkan sebelumnya dari jalur 
periwayatan Qurrah bin Khalid dari Abu Az-Zubair dengan sanad hadits di atas, dan 
pada pembahasan no. 1458 dan 1593 dari jalur periwayatan Outaibah bin Sa'id dari 
Al Laits bin Sa'ad dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Ath-Thufail dengan sanad 
hadits di atas. Kami telah menyebutkan riwayat khusus Outaibah ketika menrakhrij 

hadits no 1458. Silahkan lihat pada pembahasan hadits tersebut. 
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DREG قال أخير نا ين‎ (kan ja أخبرنًا عمر بن سعيد‎ Dean) 


Wr م‎ 8 


بک عَنْ مَالك» عن ابي ال E‏ سيد بن حير أن ابن عباس قال: 
at dpi PA‏ بل aa Ka‏ ولمع I‏ 
Ah‏ 5 عبر HP‏ ولا Ba‏ 

قال مَالِكُ: أَرَى ذلك في jan‏ 


1596 - Umar bin Sa'id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada 
kami sebuah hadits dari Malik dari Abu Az-Zubair dari Sa'id bin Az- 
Zubair bahwa Ibnu Abbas telah berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menjama' shalat Zhuhur dengan shalat Ashar, shalat Maghrib dengan 
shalat Isya bukan pada saat cemas (perang) atau dalam perjalanan”. 


Malik berkata, “Menurut pendapatku kemungkinan bahwa hal 
tersebut pada saat hujan."”” 


37 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim dan para periwayatnya 
adalah para periwayat Al Bukhari dan Muslim, kecuali Abu Az-Zubair yang 
merupakan periwayat Muslim saja. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 1043) dari jalur periwayatan Ahmad bin 
Abu Bakar dari Malik dengan sanad hadits di atas, dan di dalam kitab Al 
Muwaththa * (1/144) pada pembahasan menjama' shalat dalam Keadaan bermukim 
dan perjalanan. 

Hadits dari jalur periwayatan Tai Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i 
di dalam kitab Musnadhnya (1/118), Muslim (hadits no. 705) pada pembahasan shalat 
musafir, bab menjama' dua shalat ketika sedang bermukim, Abu Daud (hadits no. 
1210) pada pembahasan shalat, bab menjama' shalat, An-Nasa'i (1/290) pada 
pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu menjama' dua shalat ketika sedang 
bermukim, Abu Awanah (2/353), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/160), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/166). Hadits ini telah dinilai 
sebagai hadits shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 972). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/119), Abdurrazzag (hadits no. 
4435), Ath-Thayalisi (1/137), Al Humaidi (hadits no. 471), Ahmad (1/223), Muslim 
(hadits no. 705) (50) dan (51), Abu Awanah (2/353), Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (3/166-167), Al Baghawi (hadits no. 1044) dari beberapa jalur periwayatan 
dengan sanad hadits di atas. Abu Az-Zubair berkata, “Aku bertanya kepada Sa'id bin 
Jubair, “Kenapa Rasulullah melakukan itu?” ia menjawab, Aku menanyakan hal itu 
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kepada Ibnu Abbas seperti yang engkau tanyakan, dan Ibnu Abbas menjawab, “Agar 
tidak menyulitkan seorangpun dari umat beliau.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/126) dari Habib bin Amr bin 
Haram dari Sa'id bin Jubair dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 705), Abu Daud (hadits 
no. 1211), At-Tirmidzi (hadits no. 187) pada pembahasan shalat, bab menjama' 
shalat ketika sedang bermukim, An-Nasa`i (1/290) pada pembahasan waktu-waktu 
shalat, bab menjama' shalat ketika sedang bermukim, Abu Awanah (2/353), Al 
Baihagi (3/117) dari jalur periwayatan Al A'masy dari Habib bin Abu Tsabit dari 
Sa'id bin Jubair dengan sanad hadits di atas. Dalam riwayat ini disebutkan, “Tanpa 
ada sebab rasa takut ataupun hujan.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 4434), Ibnu Abu 
Syaibah (2/456), Ahmad (2/346), Ath-Thahawi (1/160), Ath-Thabrani (hadits no. 
10803-10804), dari beberapa jalur periwayatan dari Daud bin Qais dari Shalih - 
pemimpin suku Tauamah- dari Ibnu Abbas. dalam riwayat ini disebutkan “Tanpa 
ada sebab perjalanan ataupun sebab hujan.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/127), Ibnu Abu Syaibah 
(2/456), Ahmad (1/351), Muslim (hadits no. 705) (57), Abu Awanah (2/354), Al 
Baihagi (3/168) dari dua jalur periwayatan, yaitu dari Abdullah bin Syagig Al Agili 
dan dari Ibnu Abbas. 

Di dalam kitab Syarh AI Muwaththa" (1/294), Imam Az-Zargani berkata, 
“Sebagian ulama berpegang pada zhahir teks hadits. Oleh karena itu, mereka 
membolehkan menjama' shalat ketika sedang tidak dalam perjalanan secara mutlak, 
tetapi dengan syarat tidak menjadikannya sebagai kebiasaan. Diantara ulama yang 
berpendapat seperti ini adalah Ibnu Sirin, Rabi'ah, Asyhab, Ibnu Al Mundzir, Al 
Qaffal Kabir dan sebagian dari ulama hadits. Imam Az-Zargani memperkuat 
pendapat mereka dengan argumen dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Sa'id bin Jubair. Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Mengapa Rasulullah melakukan 
itu?”Ibnu Abbas menjawab, “Beliau tidak ingin mempersulit umatnya”. Di dalam 
riwayat An-Nasa'i (dari jalur periwayatan Amr bin Haram dari Abu Sya'tsa, “Bahwa 
Ibnu Abbas menunaikan shalat yang pertama (Zhuhur) dan Ashar sekaligus tanpa 
diselingi oleh apapun serta menunaikan shalat Maghrib dan Isya sekaligus tanpa 
diselingi oleh apapun. Beliau melakukan itu karena sibuk. Riwayat ini disandarkan 
kepada Rasulullah SAW. Adapun riwayat Abdullah bin Syagig menjelaskan bahwa 
Ibnu Abbas sibuk karena berkhutbah. Ia khutbah setelah Ashar sampai muncul 
bintang-bintang di langit, kemudian Ia menjama' Maghrib dengan Isya. Riwayat ini 
sebagai pembenaran Abu Hurairah untuk Ibnu Abbas atas penyandaran hadits 
tersebut kepada Rasulullah SAW dan apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas tentang 
alasan dibolehkannya menjama' dua shalat secara mutlak. 

Hal senada diucapkan oleh Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah menjama' shalat 
Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya.”ketika ditanya tentang hal itu, 
Rasulullah SAW menjawab, “Aku melakukan ini agar tidak menyulitkan 
umatku.” Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 10525). 
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Imam Malik berpendapat, “Aku mengira,” bahwa Nabi SAW 
menjama” shalat-shalat tersebut lantaran adanya hujan.”(47:4| 


Penjelasan tentang Tempat Rasulullah SAW Mengerjakan Apa 
yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1597 


oi ip pa VA ]١5910[‏ قال: كنا محمد بن عبيډ بن 


Al Khithabi di dalam kitab Ma'Alim As-Sunan (1/265) mengomentari riwayat 
Abu Daud, “Hadits ini tidak dijadikan dalil hukum oleh mayoritas ulama fiqh, 
walaupun sanad haditsnya bagus, kecuali ada beberapa kritikan terhadap kepribadian 
Habib. Ibnu Mundzir menjadikan hadits ini sebagai dalil hukum dan ia mendapatkan 
riwayat ini bukan hanya dari seorang ahli hadits, dan penulis telah mendengar Abu 
Bakar Al Qaffal meriwayatkannya dari Abu Ishaq Al Maruzi. Ibnu Al Mundzir 
berkata, “Kita tidak bisa menafsirkan kata perintah yang ada pada hadits tersebut 
dengan adanya sebab udzur (halangan), karena Ibnu Abbas, dengan jelas telah 
menyebutkan alasan Rasulullah SAW ketika melakukan hal tersebut, yaitu dengan 
perkataanya, "Beliau tidak mau menyulitka umatnya”. Hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu Sirin, bahwa ia membolehkan menjama' dua shalat jika dibutuhkan dengan 
syarat tidak menjadikannya sebagai suatu kebiasaan. 

Perkataan At-Tirmidzi di dalam awal kitab A/ ,لعا‎ “Tidak ada seorangpun dari 
ulama yang menjadikan hadits Ibnu Abbas sebagai dalil”dibantah oleh Imam 
Nawawi di dalam kitab Syarh Muslim (5/218). Silakan periksa kembali pada kitab 
tersebut. 

58 Imam Az-Zargani berkata, “Pendapat Imam Malik ini, sesuai dengan pendapat 
kalangan ulama di Kota Madinah dan kota lainnya, diantaranya Asy-Syaffi. 
Demikian ungkapan Ibnu Abdil Bar. Tetapi hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Muslim dan penulis Kutub As-Sitah yang lainnya dari jalur periwayatan Habib bin 
Abu Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dengan lafazh, “Tanpa ada sebab 
takut ataupun hujan”. Oleh karenanya, sebagian ulama lainnya berpendapat, bahwa 
Rasulullah SAW menjama' shalat dikarenakan sakit yang sedang menimpanya. 
Pendapat ini didukung oleh Imam Nawawi. Namun Ibnu Hajar menyanggah 
pendapat ini, “Pendapat ini jelas tidak bisa diterima, sebab, andaikan Rasulullah 
SAW menjama' shalat dikarenakan sakit, tentu saja beliau ketika itu tidak akan 
shalat kecuali bersama orang-orang yang sedang sakit pula, namun kenyataannya 
tidaklah demikian, ketika itu, Rasulullah SAW menunaikan shalat dengan cara 
dijama' bersama para sahabat.”Penjelasan ini telah dijelaskan oleh Ibnu Abbas dalam 


salah satu riwayat. 
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ag‏ قال: Was‏ حَمَادُ ِن راء عن Ngge‏ عَنْ حابر بن 
Jo sad Ka of na‏ اله غل ول sal, se‏ 
سبعًا و Pr Ag ll MLS‏ ب والعشاء 

1597 - Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Ubaid bin Hisab telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Amr bin Dinar dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas, 
“Sesungguhnya Nabi SAW shalat di Madinah tujuh Raka'at (dengan 


cara menjama', -penerj) dan delapan Raka'at jama', yaitu Zhuhur dan 
Ashar, Maghrib dan Isya.” [47:4] 


599 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Muhammad bin Ubaid 
bin Habib adalah periwayat yang terpercaya. Ia merupakan salah seorang periwayat 
Muslim. Adapun para periwayat lainnya adalah periwayat yang sesuai dengan syarat 
Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 543) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat, bab mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu shalat Ashar, 
Muslim (hadits no. 705) (57) pada pembahasan shalat musafir, bab menjama' shalat 
ketika tidak Safar, Abu Daud (hadits no. 1214) pada pembahasan shalat, bab 
menjama' dua shalat, Abu Awanah (2/354), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(3/167) dari beberapa jalur periwayatan dari Hammad bin Zaid, dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Musnadhya (1/118- 
119), Abdurrazzag (hadits no. 4436), Ibnu Abu Syaibah (2/456), Ath-Thayalisi 
(1/127), Al Humaidi (hadits no. 470), Al Bukhari (hadits no. 562) pada pembahasan 
waktu-waktu shalat dan (hadits no. 1174) pada pembahasan tahajud, Muslim (hadits 
no. 705) (55), An-Nasa'i (1/286) pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab waktu 
menjama' shalat bagi orang yang bermukim, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/160), Al Baihaqi (3/166 dan 168) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Umar bin Dinar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (1/223) dari jalur periwayatan Yahya 
dari Qatadah dari Jabir bin Zaid dengan sanad hadits di atas. Dalam riwayat tersebut 
disebutkan, “Tanpa ada rasa takut ataupun hujan”, dan sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/268) dari jalur periwayatan 
Habib bin Abu Habib dari Amr bin Haram dari Jabir bin Zaid dengan sanad hadits di 
atas, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 971), dari jalur periwayatan 
Abu Az-Zubair dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 
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VI 
BAB MASJID 
Hadits Nomor: 1598 


Ka o 4G. 3 A 


]١554[‏ أخبرتا أبو عروبة» قال: WH‏ محمد ب بشار قال: 


0 مد‎ BN لات‎ 
28) Jé wW 5-0 Par Ie A manah ؛ م‎ aa 


o Are م‎ e 


بينهما يعون dn‏ وَحَيْث ما أَذْرَكَنْكَ السلا فصل 3 Mim‏ 


1598 - Abu Arubah telah mengabarkan kepada kami, Ia berkata, 
Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Abu Adi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim At-Tamimi dari Ayahnya dari 
Abu Dzar, ia berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, masjid manakah yang pertama” dibangun di muka bumi 
ini?”. Rasulullah menjawab, “Masjidil Haram kemudian Masjidil 
Agsha”. Lalu aku bertanya, “Berapakah jarak waktu antara 
keduanya?”. Beliau pun menjawab, “Empat puluh tahun, di mana saja 
datang waktu shalat, maka halalan. karena di situ termasuk juga 
masjid. ”601 [39:4] 


600 Kata awwal (pertama) tidak disebutkan di dalam kitab Al /hsan. Teks hadits 
yang benar yang terdapat di dalam kitab Ac-Tagasim wa Al Anwa' (4/41). 

601 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 462) dari Syu'bah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/160, 166, dan 167) dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Ja'far, Abu Awanah (1/392) dari jalur periwayatan 
Wahab bin Jarir dan Basyar bin Umar. Ketiga meriwayatkan dari Syu'bah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1578), Al Humaidi 
(hadits no. 134), Ibnu Abu Syaibah (2/402), Ahmad (5/150, 156, 157, dan 160), Al 
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Penjelasan Bahwa Tempat yang Paling Mulia di Dunia Adalah 
Masjid 
Hadits Nomor: 1599 


2 


ا -o‏ ار ° وي Jo‏ 0 02 
gd ]١599[‏ الفضل bi‏ الْحُبّاب بن عبرو Was a CS‏ 
أبُو الْوَلِيْدٍ الطيالسي» SNG‏ بن کد PARA‏ 


A" 


عَنْ مُحَارِب بن وئار عَنِ اين عُمَرَ أن SE‏ سال اللي صَلَّى الله عليه 
IG‏ لا أذري sah JAGA JÊNG‏ ال: darah pa‏ 
MEI 33‏ 

1599 - Fadhl bin Al Hubbab bin Amr Al Ourasyi di Bashrah 

telah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi telah 


menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul Hamid telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Atha bin As-Sa'ib dari Muharib bin 


Bukhari (hadits no. 3366) pada pembahasan para Nabi, bab Firman Allah SWT. (wa 
wahabna li dawuda wa sulaimana)), Muslim (hadits no. 520) pada pembahasan awal 
masjid, An-Nasa'i (2/32) pada pembahasan masjid, bab masjid manakah yang 
pertama dibangun?, Ibnu Majah (hadits no. 753) pada pembahasan masjid, bab 
masjid manakah yang pertama kali dibangun?, Abu Awanah (1/391-392), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/32), Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (2/433) dan di dalam kitab Dala il An-Nubuwwah (2/43), Ibnu Khuzaimah 
di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1290) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. 

Imam Ibnu Al Qayyim dalam Zad Al Ma'ad (1/49) berkata, “Hadits ini terkadang 
membuat bingung orang yang kurang faham akan maksud hadits. Sebagaimana yang 
sering terdengar oleh kita bahwa Nabi Sulaiman bin Daud adalah orang pertama 
yang membangun masjidil Agsha, dan perbedaan antara beliau dan Nabi Ibrahim 
adalah lebih dari seribu tahun. Berita ini adalah sesuatu yang tidak diketahui oleh 
orang yang berkata demikian. Perlu dicatat, bahwa Nabi Sulaiman hanyalah 
merenopasi masjid dan bukan sebagai orang yang pertama kali membangun masjid 
tersebut. sedangkan yang pertama kali membangun masjidil Agsha adalah Nabi 
Ya'qub bin Ishaq setelah Nabi Ibrahim membangun Ka'bah, dengan perbedaan 
waktu empat puluh tahun”. 
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Datstsar dari Ibnu Umar, Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Tempat apakah yang paling buruk di dunia?”. Beliau 
menjawab, “Aku tidak tahu, akan aku tanyakan terlebih dahulu 
kepada Jibril.”, kemudian beliau bertanya kepada Jibril. Jibril pun 
menjawab, “Akupun tidak tahu, akan aku tanyakan kepada . 
Mika'il”Beliaupun datang dan Menjawab “Tempat yang paling mulia 
adalah masjid, dan tempat yang paling buruk adalah pasar. 602 [2:1] 


Penjelasan bahwa Masjid Merupakan Tempat yang Paling 
dicintai Oleh Allah SWT. 


Hadits Nomor: 1600 


aa هَارُوْنَ بن سَعِيّدِ بن‎ Ci أخبرا الْحَسَنْ بن سفيّان»‎ ha.) 
A بن ابي‎ EN kb الحَارٿ بن‎ Ni 


- 
oo... o مده‎ 03 oo 0. 


Z20273 fol. To ° -0 &‏ 
عَنْ IS‏ الرّحْمَنِ بن مِهران مَولّى ابي هريرة عن أبي هريرة» عن رسول 
لله صلی الله عَلَيِْ وسل قَالَ: JAJI Eh‏ الله مَسَاحِدُهَا jatt‏ 
SAH‏ إلى الله أسسواقهًا). 


%2 Sanad hadits ini hasan. Para periwayatnya adalah periwayat yang terpercaya, 
kecuali Atha yang dianggap periwayat yang sering lupa. Jarir bin Abdul Hamid juga 
termasuk orang yang pelupa, tetapi hadits riwayat Abu Hurairah yang akan kami 
sebutkan menyangkal sifat pelupanya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 3/65 dari 
jalur periwayatan Ishag bin Isma'il Ath-Thaligani dari Jabir bin Abdul Hamid 
dengan sanad hadits di atas. Al Hakim (1/90) menjadikan hadits ini sebagai bukti 
yang memperkuat hadits Jabir bin Muth'im yang ia sebutkan pada bab di atas. : 

Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaid (2/6) berkata, “Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir. Diantara periwayatnya 
adalah Atha yang dikategorikan sebagai periwayat yang terpercaya. Namun ia jadi 
sering lupa pada masa akhir usianya. sedangkan para periwayat yang lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang terpercaya. 
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1600 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Harun bin Sa'id bin Al Haitsam telah menceritakan kepada kami, 
Anas bin Iyadh telah menceritakan kepada kami, Harits bin 
Abdurrahman bin Abu Dzubab telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Abdurrahman bin Mihran -hamba sahaya Abu 
Hurairah- dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tempat paling dicintai oleh Allah SWT. adalah Masjid, dan tempat 
paling dibenci Allah SWT. adalah pasar ”.”” (2:11 


Penjelasan tentang Bentuk Bangunan Masjid Nabawi yang 
Dibangun Oleh Kaum Muslimin Ketika Baru Datang ke Kota . 
Madinah 


Hadits Nomor: 1601 


ce. 


Dg‏ ابرا pe‏ بن LA‏ الْهَمْدَانِي» حَدَنَنَا عبد الله ِن سعد بن 
aal)‏ حَدَني GA Upah‏ أبي» عن صالح بْنِ كيسان عَنْ افع عَنِ 


A 


ابن pb‏ حر گن انح کان عَلَى ab‏ رَسُول الله صلی الله عليه 
وسل Na‏ مِنْ d‏ وَسَقفَهُ jal‏ وَعَمَدُهُ d a‏ يرذ فيه 
ag In Ia Bg 5 a‏ 
Ie NEEL‏ الله eng ali‏ باللبن AS‏ ريد 


© Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 671) pada pembahasan masjid, bab keutamaan 
shalat setelah Shubuh di masjid Nabawi dan keutamaan masjid, Al Bazzar (hadits 
no. 408), Abu Awanah (1/390), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/65), Al 
Baghawi (hadits no. 460) dari beberapa jalur periwayatan, dari Anas bin Iyadh 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits 
no. 1293). . 

Hadits ini telah diriwayatkan dari Jubair bin Muth'im dari Ahmad (4/81 dan Al 
Hakim (1/89-90). 
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nee‏ برس شب s2 Pee‏ .25 و ر 
26 


r 7‏ ا Tag © 2r or‏ 
وأعاد عمده خحشباء نم غيره عثمان» رضى الله تعالى عنه» وراد فيه زيادة 


eer 5 2‏ مع alar e‏ ا AI as,‏ م ص o‏ ام 
ر وبنى جداره بالحجارة المنقوشة»› وجعل عمده من حجارة 
Toz‏ ا و á‏ 

منقوشة) و dahan‏ بالساج. 


1601 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, Abdullah bin Sa'ad bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, Pamanku telah menceritakan kepada kami, Ayahku telah 
menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Shalih” bin Kaisan bin 
Nafi” dari Ibnu Umar bahwa ia telah diberitahu bahwa, Masjid pada 
zaman Rasulullah SAW dibangun dengan batu bata, atapnya dengan 
pelepah kurma, dan tiangnya dengan batang pohon kurma. Abu Bakar 
RA tidak menambahnya sedikit pun. Umar RA menambahnya dan 
membangun masjid seperti bangunan di masa Rasulullah SAW 
dengan batu bata dan pelepah kurma, dan mengganti tiangnya dengan 
kayu. Selanjutnya, Utsman RA mengubahnya dan melakukan 
penambahan yang banyak. Ia membangun dindingnya dengan batu 
yang diukir dan dibuat pola tertentu. Ia menjadikan tiangnya dari batu 
yang diukir dan atapnya dari kayu jati”. [46:5] 


50 Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kekeliruan yaitu menjadi Abu Shalih. 

®5 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya 
merupakan para periwayat Al Bukhari dan Muslim kecuali Abdullah bin Sa'ad yang 
merupakan periwayat Al Bukhari saja. Paman Abdurrahman adalah Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri. Riwayat Shalih 
bin Kaisan dari Nafi’ merupakan riwayat sesama teman karib. Keduanya merupakan 
periwayat yang terpercaya dan merupakan tabi'in periode awal. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/130). Diantara para ulama yang 
meriwatkannya adalah Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/438) dari Ya'qub bin 
Ibrahim dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 446) pada pembahasan 
shalat, bab bangunan masjid, dari Ali bin Al Madini, Abu Daud (hadits no. 451) 
pada pembahasan shalat, bab Pembangunan masjid, Al Baihaqi di dalam kita Dala `il 
An-Nubuwwat (2/541) dari Mujahid bin Musa dan Muhammad bin Yahya bin Faris. 
Ketiga meriwayatkan dari Ya'gub bin Ibrahim, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1324) dari Muhammad 
bin Yahya dan Ali bin Sa'id An-Nasawi dari Ya'gub dengan sanad hadits di atas. 

Ibnu Baththal berkata -seperti yang dikutip oleh Al Aini di dalam kitab A/ 
Umdah (4/206)-, “Apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab ini, 
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Penjelasan Yang Memperbolehkan Pembangunan Masjid di Atas 
Lahan Bekas Gereja 


Hadits Nomor: 1602 


[59] ا al‏ عة ال a‏ م و ی ا ع 


,# 


و وا ا aa‏ ر رع إلا 30 orl‏ م ها ده o- 07 s‏ 
ملازم بن عمروء قال: حدنني عبد الله بن بدر» عن قيس بن طلق» عن 


A 0 5 š 
5 


Sa الله صلى الله عله وسل‎ S وفدا إلى‎ SAN 


> 
r 


menunjukan bahwa sunnah dari bangunan masjid adalah esensinya, membangunnya 
dengan sederhana dan tidak menghiasinya secara berlebih-lebihan untuk 
menghindari fitnah. Adalah Umar bin Khattab RA., meskipun pada masanya 
pemerintahan Islam berhasil menaklukan banyak wilayah baru dan pemerintahan 
Islam mempunyai kekayaan yang demikian besar, namun ia tidak mengubah 
bangunan masjid dari bentuknya semula. Selanjutnya, pada masa pemerintahan 
Utsman, negara mempunyai perbendaharaan yang lebih banyak lagi. Ia pun 
memperbaiki dan memperindah bangunan masjid Nabawi, itupun terbatas pada 
pengantian atap pelepah kurma dengan kayu jati dan tidak sampai menghiasinya. 
Khalifah Umar dan Utsman RA. tidak berlebih-lebihan dalam merenovasi masjid, 
hal ini karena mereka mengetahui bahwa Rasulullah SAW tidak menyukai hal 
tersebut. Inilah suri tauladan yang harusnya kita tiru dalam mengarungi bahtera 
kehidupan dunia dengan senantiasa hidup zuhud dan bersikap sederhana dalam 
segala urusan dunia. Adapun orang pertama yang memberi ornamen pada masjid 
adalah Al Walid bin Abdul Malik bin Marwan, yaitu pada penghujung masa sahabat. 
ketika melihat kejadian itu, para ulama lebih memilih diam, karena 
mengkhawatirkan terjadinya fitnah. Imam Ibnu Hajar berkata, “Sebagian ulama, 
diantaranya Abu Hanifah, memperbolehkannya jika hal itu ditujukan sebagai bentuk 
pemuliaan masjid dan biaya yang dipakai tidak diambil dari kas negara (baitu al 
mah.” Ibnu Al Munayyar berkata, “Jika manusia membangun rumah-rumah mereka 
dengan indah dan menghiasinya dengan berbagai ornamen, maka layak sekali jika 
mereka juga melakukan hal itu terhadap masjid-masjid mereka, untuk menjaga agar 
bangunan masjid tidak tampak hina dan tercela.” 

Pendapat tersebut dikritik, “Bahwa jika larangan itu berhubungan dengan seruan 
untuk mengikuti kalangan salaf dalam meninggalkan perilaku berlebihan, 
pedomannya adalah jika hal itu ditujukan untuk mengganggu kekhusyuan orang 
yang sedang shalat, maka tidak diperbolehkan, karena i//ar hukumnya masih ada.” 

Madzhab Hanafi berpendapat -seperti yang dikutip oleh Al Aini- makruh 
hukumnya memahat dan menghiasi masjid. Adapun pendapat lain, “Tidak mengapa 
menghiasi masjid..”Artinya akan lebih baik, jika hal itu ditinggalkan. Lihat 
pembahasan hadits no. 1614, 1615 dan 1616. 
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SOO O ik 


osz Tag - < [A Z2 r ° Soon, إن‎ Ping . A 3 r 2 Ki 5 
بي حنيمه» والسادس رجحل من ضبيعة بن ربيعة» حتى قدمنا على رسول‎ 
ê r 0 8g radha. d ee af . 70 7, 4 a Id or A a 0 
أن بأرضيًا بيعَة‎ Why cana وسلم فبايعاه وَصَلينَا‎ ale الله صلى الله‎ 


. 
” 


4 - ra - - - 
8, 220, 4 20 ld PA 4 o. ° 3, 0r 0 9 r 4 
منه وتمضمض» لم‎ Gi فدعا بماء‎ 0) seb واستوهبتاه من فضل‎ AH 

s r r r 


ih oiy DA‏ و l Z7 k Aoi‏ هر کس 

SI ثم قال:(اذهبوا بهذا الماءء فإذا قدمتم‎ gl لتا في‎ a 
GA iai مِنْ هذا الما‎ AA فاكسروا بعكم ثم الضَحُوا‎ 
قال:(فامدوه‎ Aa KATA NG AJI cah KA Lang يا‎ “las مُسجد)»‎ 
على حَمْل الادَاوَةٍ‎ NAS ALI من الما فاه لا يريد إلا طِيبًا)»‎ 
- E E s0. ره‎ Wi a M KS KE مر‎ ang 1 
فخرجنا بها‎ AG Uga أيتا يَحمِلهَاء فجعلهًا رسول الله لكل رجحل منا‎ 
mb من‎ Ja P وَرَاهَبُ لِك‎ CA ِي‎ Bas تی هسنا بلدا‎ 

IR دَعْوَة حَق)» ثم هَرب» فلم‎ AI بالصّلاقء فقال‎ AG 

1602 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Musadad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Mulazim bin Amr telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdullah bin Badar telah menceritakan kepadaku dari Oais 
bin Thalg dari Ayahnya, ia berkata, Kami berenam sebagai utusan 
pergi menemui Rasulullah SAW lima orang dari kami berasal dari 
Bani Hanifah dan yang satu lagi adalah seorang lelaki yang berasal 
dari keluarga Dhab'ah bin Rabi'ah. Ketika bertemu dengan Rasulullah 
SAW, kami langsung melakukan bai'at dan shalat bersama beliau. 
Kami pun telah mengabarkan kepada beliau bahwa di daerah kami 
terdapat sebuah bangunan gereja dan gereja tersebut telah kami beli 
dengan uang dari hasil bumi. Kemudian beliau mengambil air, 
berwudhu dan berkumur, lalu memuntahkannya dalam sebuah wadah 
untuk kami, kemudian beliau berkata, “Pulanglah dengan membawa 
air ini, dan jika kalian telah sampai ke tempat kalian, maka robohkan 
gereja kalian kemudian siramkan air ini ke tanah bekas gereja lalu 
bangunlah diatasnya sebuah masjid. "Lalu kami bertanya, “Wahai 


(648p————————————— Shahih Ibnu Hibban 


Rasulullah, tempat kami sangatlah jauh, dan air ini akan habis karena 
kering”kemudian beliau berkata, “Kalau begitu tambahkan air lagi, 
karena air tersebut tidak bertambah kecuali dengan bertambahnya 
keberkahan. "Kami berselisih siapa diantara kami yang pantas 
membawa air tersebut pulang, akhirnya Rasul turun tangan dan 
memberi tugas kepada setiap orang untuk membawanya sehari 
semalam secara bergantian. Akhirnya kami pergi dengan membawa 
air tersebut. Sesampainya di tempat kami, kami langsung melakukan 
apa yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW, kebetulan pendeta yang 
ada berasal dari Thayyi'. Ketika kami mengajaknya shalat, pendeta itu 
menjawab, “Sebuah ajakan kebenaran.”, kemudian ia pergi dan tidak 
kembali lagi. (3:65) 


Penjelasan Tentang Bolehnya Seseorang Membantu 
Pembangunan Masjid Walau Hanya Dengan Tenaga 


Hadits Nomor: 1603 


S4 CA Dar]‏ ن AG‏ بن IG et PA‏ حا 


4 os ر‎ PAN ر‎ Bono 3 


Ca‏ بن مَهدِي» قال: حَدَتَنَا عَبْدُ الرّراق» قال: gi o Ws‏ قال: 


“8 Sanad hadits ini gawi. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Kabir (hadits no. 8241) dari Mu'adz bin Al Mutsanna dari Musadad 
dengan sanad hadits di atas. | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa“i (2/38-39) pada pembahasan 
masjid, bab merubah gereja menjadi masjid, dari Hanad bin As-Siri, Al Baihaqi di 
dalam kitab Dala il An-Nubuwwat (2/542-543) dari jalur periwayatan Muhammad 
bin Abu Bakar, Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (5/552) dari jalur periwayatan Sa'id 
bin Sulaiman, Ibnu Syabah di dalam kitab Tarikh Al Madinah (2/599-601) dari jalur 
periwayatan Fulaih bin Muhammad Al Yamami. Semuanya meriwayatkan dari 
Mulazim bin Amr di dalam kitab Tarikh Al Madinah yang sudah dicetak, nama 
Mulazim dirubah jadi Multazim bin Amr, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/23) dari Musa bin Daud dari 
Muhammad bin Jabir dari Abdullah bin Badar dengan sanad hadits di atas. Riwayat 
Abu Ashim An-Nabil dari Ibnu Juraij. Hadits dalam riwayat Al Bukhari (hadits no. 
1582), “Ambilkan sarungku. ”. 
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GA ah FA‏ دار أله سح حاير نَع اله قل لما ميس الك 
25 كا مواد عله وسل رالا نلان أ ea‏ ال ا 
do E‏ الع ول مث SI‏ على لوك ين الجخارة. قال: 


e er r 
- 


ففل» PN a‏ وَطْمّحَتْ عَيَْاهُ إلى السَمَّای ثم قا فقال: 


g 


(إزَارِي إِزَارِي)» ale Kas‏ إزَارَه. 


1603 - Ishag bin Ibrahim bin Isma'il di Busta telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Husain bin Mahdi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdurrazzag telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Amr 
bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia telah mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, Ketika Ka'bah sedang dibangun, Nabi 
SAW beserta Abbas pergi memindahkan bebatuan. Abbas memberi 
saran kepada Nabi, “Baginda, bawalah batu itu dengan menggunakan 
kain diatas pundak Baginda”beliaupun melakukannya, namun beliau 
malah tersungkur ke tanah, lalu menengadahkan pandangannya ke 
langit, lalu beliau bangun dan berkata, “Sarungku, sarungku. 607 [alu 
ia menguatkan ikatan sarungnya. [1:4] 


6? Riwayat Abu Ashim An-Nabil dari Ibnu Juraij. Hadits dalam riwayat Al 
Bukhari (hadits no. 1582), “Ambilkan sarungku.”. 

608 Sanad hadits ini shahih. Husain bin Mahdi adalah periwayat yang jujur. Para 
periwayat yang lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag 
(hadits no. 1103). 

Hadits dari jalur periwayatan Abdurrazzag dengan sanad hadits di atas ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad (3/295 dan 380), Al Bukhari (hadits no. 3829) pada 
pembahasan keistimewaan perangai kaum Anshar, bab bangunan Ka'bah, Muslim 
(hadits no. 340) pada pembahasan hadits, bab menutup aurat. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/380) dari Muhammad bin Bakar, 
Al Bukhari (hadits no. 1582) pada pembahasan haji, bab keutamaan kota Mekkah 
dan bangunannya, dari jalur periwayatan Abu Ashim An-Nabil. Keduanya 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Juraij, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/310, 333), Muslim (hadits no. 340) 
(77) dari Zuhair bin Harb. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Rauh bin Ubadah 
dari Zakaria bin Ishag dari Amr bin Dinar dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan bahwa yang Dimaksud Dengan Masjid yang Dibangun 
di Atas Dasar Ketakwaan Adalah Masjid Nabawi 


Hadits Nomor: 1604 


Ws a ن ابي‎ KA إن ميان ا‎ se eng 
عِران بن ابي ئس عَنْ سَهْلٍ بن‎ a DE بن‎ Kah عَنْ‎ HS) 
IE sg سس عَلَى‎ gi dm رَجُلآنٍ في‎ GEA قال:‎ a 
CA A مسجد‎ ja وقال الآخر:‎ Aa أَحَدُهُمًا: هو مسجد‎ 

صلی ua‏ (هُو مسحي هذ 


1604 — Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, Waki” 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Rabi'ah bin 
Utsman. Imran bin Abu Anas Telah menceritakan kepadaku dari Sahal 
bin Sa'ad, ia berkata, Dua orang lelaki saling berdebat tentang maksud 
dari masjid yang dibangun di atas ketakwaan. Salah seorang dari 
mereka berkata, “Yang dimaksud adalah Masjid Nabawi”, yang satu 
lain menyanggah, ”Bukan, tapi Masjid Quba”. Lalu mereka datang 
untuk bertanya kepada Nabi SAW tentang hal tersebut. Beliaupun 
menjawab, “Itu adalah Masjidku ini. »60 [2:1] 


605 Sanad hadits ini gawi. Para periwayatnya merupakan periwayat hadits shahih. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (2/372 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/331), Ath-Thabari dalam At- Tafsir 
(17218), Ath-Thabrani (6025) dari jalur periwayatan Waki’ dengan sanad hadits di 
atas. Imam Al Haitsami berkata di dalam kitab Majma’ (4/10 dan 7/34) setelah 
menisbatkan hadits ini kepada Ahmad dan Ath-Thabrani, “Para periwayatnya 
adalah para periwayat hadits shahih.” 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/335) dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Harits, Ath-Thabari (hadits no. 17219) dari jalur periwayatan Abu 
Na'im. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Amir Al Aslami dari 
Imran bin Abu Anas dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinilai shahih oleh Al 
Hakim (2/334) dan disetujui oleh Adz-Dzahabi, padahal Abdullah bin Amir Al 
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Penjelasan tentang Sifat Masjid yang Dibangun di Atas Dasar 
Ketakwaan 


Hadits Nomor: 1605 


ود سه م مير So‏ 


an‏ را الس بن سيان فالا SA‏ إن أبن ف 
قال: Ga‏ وَكِيعٌ» قال: Was‏ ربيعة بن 0 قال: Tone pe‏ 
AA‏ سَعْدٍ قال: الف رَخُلاَنِ في الْمَسْجدِ SI‏ 
ae CE Jae at‏ 
مسجد Ara A‏ صلی الله JGS endang ale‏ هو Sa‏ هَذا). 


1605 - Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Waki’ telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Rabi'ah 
bin Utsman telah menceritakan kepada kami, "® ia berkata, Imran bin 
Abu Anas telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Sahal 
bin Sa’ad, ia berkata, Dua orang lelaki saling berdebat seputar masjid 
yang dibangun dengan pondasi takwa. Salah seorang dari mereka 
berkata, Yang dimaksud adalah Masjid Nabawi, yang satu lagi 
menyanggah, “Bukan, tetapi Masjid Quba. Lalu mereka berdua datang 
bertanya kepada Nabi SAW beliaupun menjawab, “Yang dimaksud 
adalah Masjidku ini.” [65:3] 


Aslami dinilai sebagai periwayat yang lemah. Penulis akan menyebutkannya pada 
pembahasan hadits no. 1606 dari hadits Abu Sa'id Al Khudri. 

610 Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kekeliruan penulisan yaitu menjadi Ammar’. 
Revisi yang benar adalah yang terdapat di dalam kitab Ar-Tagasim (3/229). 

611 Sanad hadits ini kuat. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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Penjelasan Khabar yang Disangka Oleh Sebagian Orang yang 
tidak Memahami Ilmu Hadits bahwa Hadits Utsman bin Rabi'ah 
Memiliki Cacat 


Hadits Nomor: 1606 


a Ta sa a CA [amen] 


الخدري أنه JG‏ تمر ون ف لتنج الي اشن عى ii‏ 


ai‏ و فقال سول cai‏ سی s2) Hana‏ مسجلږي هَذَا). 
ل حاتم رضی الله NG‏ عله الط قان Urat‏ تسد لان 


1606 - Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, Yazid 
bin Mawhab telah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Imran bin Abu Anas 
dari Ibnu Abu Sa'id Al Khudri dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa ia 
telah berkata, Dua orang lelaki saling berselisih seputar masjid yang 
dibangun dengan pondasi takwa. Salah seorang dari mereka berkata, 
'Yang dimaksud adalah Masjid Quba'. yang satu lagi menyanggah, 
'Bukan, tapi Masjid Rasulullah SAW’. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Yang dimaksud adalah Masjidku ini.” [65:3] 


612 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Mauhab adalah periwayat yang terpercaya. 
Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Para 
periwayat yang lainnya yang terdapat didalam sanad hadits ini adalah periwayat yang 
dengan syarat Muslim.. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/8) dari Ishag bin Isa, At-Tirmidzi 
(hadits no. 3099) pada pembahasan tafsir Al Qur`an, bab surat At-Taubah, An- 
Nasa'i (2/36) pada pembahasan masjid, bab penjelasan seputar masjid yang 
dibangun dengan pondasi ketakwaan dari Outaibah bin Sa'ad, Ath-Thabari di dalam 
dalam kitab At-Tafsir (hadits no. 17220) dari jalur periwayatan Syu'aib bin Al Laits 
dan Ibnu Wahab. Semuanya meriwayatkan dari Al Laits bin Sa'ad dengan sanad 
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Abu Hatim RA berkata, “Kedua jalur periwayatan ini terjaga.” 


Penjelasan bahwa Allah SWT Akan Melimpahkan Rahmat dan 
Kasih Sayang-Nya bagi Orang yang Meramaikan Masjid dengan 
Shalat dan Amal Kebajikan 


Hadits Nomor: 1607 


Ga aa 9 إسحاق‎ Ba gan أختبرا عبد الله‎ e 


و ملم PANA‏ 


du‏ دج cah‏ حدقا ا ى ونبو عن تياو Kep‏ ا 
يسار عَنْ ابي GIA‏ عَنْ رَسول اله Ho‏ الله عليه JG lang‏ 1 


ع 
r‏ 


da EES aa aa‏ تتبن ال بو کت 
MANEH‏ بشبش اهل اعاب (AE gali as p‏ 


hadits di atas. Imran bin Abu Anas di dalam kitab A/ Musnad dirubah jadi Ibnu Abu 
Qais. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/372), Al Hakim (2/334) 
dari Waki' dari Usamah bin Zaid, Muslim (hadits no. 1398) pada pembahasan haji, 
bab penjelasan bahwa masjid yang dibangun di atas pondasi ketakwaan adalah 
masjid Nabi SAW. di Madinah, dari Muhammad bin Hatim dari Yahya bin Sa'id dari 
Hamid Al Kharrath dari Abu Salamah bin Abdurrahman. Keduanya meriwayatkan 
hadits ini dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri dari Ayahnya dengan sanad 
hadits di atas. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/372-373) dari jalur 
periwayatan Muslim (hadits no. 1398) dari Hatim bin Isma'il dari Hamid Al Kharrat 
dari Abu Salamah dari Abu Sa'id Al Khudri dengan sanad hadits di atas. 

Penulis akan menuturkannya pada pembahasan hadits no. 1626 dari jalur 
periwayatan Unais bin Abu Yahya dari Ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudri, serta 
akan menyebutkan takhrijnya. . 

Ibnu katsir di dalam kitab Tafsinmya (4/153) penerbit Asy-Sya'b berkata, 
“Sebagian Ulama salaf dan masa kini berpendapat bahwa yang dimaksud dari masjid 
yang dibangun di atas pondasi ketakwaan adalah masjid Nabawi. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan putranya Abdullah, Zaid bin Tsabit dan 
Sa'id bin Musayab. Pendapat ini yang dipegang oleh Ibnu Jarir (14/479). 
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si Jin على‎ gik git وصطف‎ SN LA حاتم:‎ ai قال‎ 
عِنْدَ‎ Una kuih وَالْمَاء فَأطْلَمَهُمَا جَمِيْعًا‎ ad وَسَلْمَ ألأسودان:‎ 
صَلَى الله‎ yas وَهَذَا‎ aga Ny SA, بالراقةٍ وَالرّحْمَةٍ‎ a aji 


r r r 
30 عا 00 بير‎ - NA o 
z 


عليه ng‏ ُڂکي Ng‏ (مَنْ AE‏ شرا E‏ مِنْهُ ذراعًا) 


Sa. Jo 3 2-7 o- t a >> aane se. 4 r alz 6 مو د‎ A 
يريد به من تفرب مني شبرا بالطاعة ووسائل الخيرء تقربت منه ذراعا‎ 


4 


2 3 o عي د‎ Pn 7 PI P 
في مَُوْضِعِهًا مِنْ هدا‎ WSIE وَالرَّحْمَة وَلِهَذَا تظائر كثيرة‎ SI 
ا‎ p TA ر‎ KEN 
الله ذلك وسهلة.‎ ang إن‎ ASI 


1607 - Abdullah bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Umar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu Dzib telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Sa'id Al Magburi dari 
Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Seseorang tidaklah meramaikan masjid dengan shalat 
atau berdzikir kepada Allah SWT kecuali Allah SWT akan 
menyambutnya dengan penuh kebahagiaan sebagaimana sebuah 
keluarga yang menyambut kedatangan anggota keluarga mereka yang 
hilang. “8 [2:1] 


6B Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Utsman 
bin Umar adalah Ibnu Faris Al Abadi. Ibnu Abu Dzi*b adalah Muhammad bin 
Abdurrahman bin Al Mughirah bin Al Harits Al Ourasyi Al Amiry Al Madani. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab musnadnya 
(2334) dari Ibnu Abu Dzi*b dengan sanad hadits di atas. 
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Abu Hatim berkata, “Orang Arab jika ingin membandingkan 
dua hal yang berbeda, maka mereka akan menyebutkan kedua-duanya 
dengan salah satu ciri utama yang satunya. Walaupun pada 
kenyataanya, kedua-duanya adalah berbeda, seperti ucapan Abu 
Hurairah, “Makanan kami pada masa Rasulullah SAW adalah dua 
makanan yang berwarna hitam, yaitu kurma dan air.” Mereka 
menyebutkan kedua-duanya dengan menyebutkan ciri utama salah 
satu bandingannya. Ini seperti sebuah ungkapan “Keadilan dua orang 
yang bernama Umar, ”Kedunnya disebut dengan lafazh yang 
satunya”. Begitu juga dengan ungkapan yang terdapat dalam hadits 
“Niscaya Allah akan bangga kepada hamba-Nya yang datang 
meramaikan masjid dengan shalat dan amal kebajikan, yaitu dengan 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya.”Ungkapan ini seperti yang 
yang sering terdapat dalam sebuah hadits gudsi, “Barangsiapa yang 
mendekatiku sejengkal, niscaya Aku akan mendekat kepadanya 
sedepa”'?”Maksudnya adalah, “Barangsiapa yang medekatiku 
sejengkal dengan ketaatan dan berbagai amal kebajikan, maka Aku 
akan mendekatinya sedepa dengan penuh kasih sayang dan 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/328 dan 553, Ibnu Majah (hadits 
no. 800) pada pembahasan masjid, bab masjid dan menunggu dikumandangkan 
igamat shalat, Al Baghawi di dalam kitab Musnad Ibnu Ja'ad (hadits no. 2939) dari 
beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Abu Ja'ad dengan sanad hadits di atas. Hadits 
ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al Bushairi di 
dalam kitab Misbah Az-Zujajah hal. 54 berkata, “Sanad hadits ini shahih”. Ia 
menisbahkan riwayatnya kepada Ibnu Abu Syaibah, Musadad dan Ahmad bin 
Muni. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/307 dan 340) dari beberapa jalur 
periwayatan, yaitu dari Al Laits bin Sa'ad dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Ubaidah 
dari Sa'id bin Yasar berkata, “Ia telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
bersabda, “Tidaklah salah seorang dari kalian berwudhu dengan sempurna lalu 
mendatangi masjid hanya untuk mendirikan shalat, kecuali Allah SWT akan 
menyambutnya dengan penuh kebahagiaan seperti seseorang yang bahagia 
menyambut kedatangan keluarganya yang hilang 'Sanad hadits ini shahih. 

Penulis akan mengulangnya pada pembahasan hadits no. 2278 dengan sanad 
yang sudah kami sebutkan. 

Sit Sanad hadits ini shahih. Lihat kitab لكل‎ Muwaththa ` (2/933-934, hadits no. 
31), dan Ahmad (2/355). 

615 Penulis menyebutkannya pada pembahasan kadha no. 328. 
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rahmat.” Ada banyak sekali contoh yang akan kami sebutkan nanti 
dalam kitab ini, mudah-mudahan Allah SWT. memberikan 
kemudahan kepada kita”. 


Penjelasan bahwa Allah SWT Membangun Sebuah Rumah di 
Surga Bagi Orang yang Membangun Masjid di Dunia 


Hadits Nomor: 1608 


303722? 


Gi a akên ابرا الحَسَنْ بن سفيان» حَدَنَا أبو بكر‎ [aa] 
بن‎ PEP سراقة‎ gi الله‎ E بن‎ MEP IA عن الوليڊ بن ابي‎ 
A يقول:‎ pig الطاب آله قال: سيعت رَسْوْلَ الى صلَى الله عليه‎ 
| CB الله لَه ا في‎ Aa SU mia بتی‎ 


1608 — Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, Al Laits bin Sa'ad 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yazid bin 
Abdullah bin Usamah dari Walid bin Abu Al Walid dari Utsman bin 


Abdullah bin Suraqah dari Umar bin Khaththab, bahwa ia berkata, 
“Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
membangun sebuah masjid yang didalamnya digemakan Asma Allah, 
maka Allah akan membangun untuknya sebuah rumah di surga. ”66 


616 Utsman bin Abdullah bin Suragah, menurut Al Madzi dan pengikutnya bahwa 
ia tidak diketahui siapa kakeknya. Namun Ibnu Hajar di dalam kitab Tahdzib At- 
Tahdzib menyanggahnya dan berpendapat bahwa penyandaran Al Madzi perihal usia 
Utsman bin Abdullah pada ucapan Al Wagidi hanyalah sebuah anggapan yang tidak 
bisa dipertanggung jawabkan. Karena ketika Ibnu Hibban dan Al Hakim 
(meriwayatkan haditsnya dari kakeknya Umar bin Khaththab menunjukan bahwa ia 
telah mendengar darinya secara langsung. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Abu 
Jafar bin Jarir Ath-Thabari di dalam kitab Tadzib Al Atsar, “Ahmad bin Manshur 
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[2:1] 


a ua na ج کے کے‎ Na ب‎ 
telah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepada kami, Al Walid bin Abu Al 
Walid telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ketika itu, kami sedang berada di 
Mekkah, dan Utsman bin Abdurrahman bin Suragah sedang berada di sana, Aku 
mendengarnya berkata, “Wahai penduduk Mekkah, sesungguhnya aku telah 
mendengar Ayahku berkata, “Bahwa ia telah mendengar Rasulullah SAW bersabda 
.... Ia menyebutkan tiga hadits, diantaranya, “Barangsiapa yang melindungi orang 
yang sedang berperang”, “Barangsiapa yang menyiapkan perbekalan bagi pejuang 
perang”dan “Barangsiapa yang membangun masjid.”lalu aku bertanya, “Sipakah 
Ayahnya?”, mereka menjawab “Ini, putra dari putri Umar bin Al Khaththab.” 

Sanad hadits ini shahih. Ahmad bin Manshur adalah Ar-Ramadi, ia seorang 
periwayat yang terpercaya dan penghafal hadits. Adapun para periwayat lainnya 
sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Semuanya telah mendengar secara 
langsung dari periwayat diatasnya. Rupanya Ibnu Hajar di dalam kitab At- Tahdzib 
tidak terlalu tepat ketika menilai lemahnya Al Walid bin Abu Al Walid Al Ourasyi, 
karena ia merupakan periwayat Muslim, dan dinilai sebagai periwayat yang 
terpercaya oleh Abu Zar'ah dan Abu Daud, bahkan para ahli hadits meriwayatkan 
darinya. Al Hafidz berpendapat bahwa Ibnu Suragah telah berlebihan ketika 
berkata, “Aku telah mendengar Ayahku.”. karena ia menyebut kakek dengan Ayah. 
Lihat kitab Al Jarh Wa At-Ta'dil (9/19-20), dan Tahdzib Al Kamal hal. 738. Lihat 
juga kitab An-Naktu Azh-Zharf karangan Ibnu Hajar (8/87). Al Hakim telah 
meriwayatkan sebuah hadits dari Utsman bin Abdullah bin Suaragah, teks haditsnya 
adalah, “Barangsiapa melindungi pejuang...dan barangsiapa yang menyiapkan 
perbekalan pejuang....”Dan menyebutnya dengan Anak dari putri Utsman bin 
Affan. Hal ini disetujui oleh Adz-Dzahabi, mungkin ia bingung dengan keduanya, 
padahal Adz-Dzahabi telah menyebutkannya dengan benar di dalam kitab Tahdzib 
At-Tahdzib (3/31). 

Hadits ini tercantum di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (1/310). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 
735) pada pembahasan masjid, bab barangsiapa yang membangun sebuah masjid. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (1/20 dan 53), Ibnu Majah (hadits no. 
735) dari dua jalur periwayatan dari Al Walid bin Abu Al Walid dengan sanad 
hadits di atas. 

Dalam bab ini terdapat riwayat Utsman bin Affan yang kami bahas pada 
pembahasan hadits no. 1609. 

Hadits riwayat dari Abu Dzar akan dibahas pada pembahasan hadits no. 1610 
dan 1611. 

Hadits riwayat Ibnu Majah dari Ali (hadits no. 737) dalam sanadnya terdapat 
Ibnu Luhai'ah yang meriwayatkan hadits dari Al Walid. 

Hadits riwayat Ibnu Majah dari Jabir (hadits no. 737). Al Bushairi di dalam kitab 
Az-Zawa'id hal. 5 berkata, “Sanad hadits ini shahih”Hadits ini juga telah 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/486) dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1292). 
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Penjelasan bahwa Allah SWT Akan Membangun Sebuah Rumah 
di Surga Bagi Orang yang Membangun Masjid di Dunia 
Berdasarkan Ukuran Bangunan Masjid yang ia bangun 


Hadits Nomor: 1609 


US [NA]‏ عبد الله بن محمد بن سلم الْمَقَدِسِي» GA‏ حرملة بن 
A72 o z‏ ,30 لاه 1 s3. PE ١ aa a‏ 
يَحْبَىء E‏ ابن وَهْب» أخبرني عَمْرُو بن gd‏ أن AN‏ 
عَاصِم بن عَم بن ادق EEE TES‏ 
سن A a » Tyo A A 0 — 4 Pa‏ ر ر 
عثمان بن عفان يقول: سيعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول: 
ه sors aL a 2 yA ce , o sa‏ م CE 3 o‏ 

SY)‏ مُسلحداء بتی الله له مله في الجَنّةِ)؛ قال بكيرٌ: af e‏ قال: 
(يبتغي به وجه الله جل وعَلا). 

1609 - Abdullah bin Muhammad bin Salm Al 1420015167 telah 
mengabarkan kepada kami, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, Amr bin 
Al Harits telah mengabarkan kepadaku, bahwa Bukair telah 
menceritakan kepadanya, bahwa Ashim bin Umar bin Oatadah telah 
menceritakan kepadanya, ia telah mendengar Ubaidillah Al Khaulani 
berkata, “Ia telah mendengar Utsman bin Affan berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
membangun sebuah masjid, maka Allah akan membangun untuknya 
bangunan sejenis di surga »618 Bukair berkata, “Aku kira iaf”? 


617 Di dalam kitab Asal hadits ini tertulis Al Azdi. Penulisan tersebut salah, 
karena nama lengkap Al Azdi adalah Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman 
bin Syairubah. Lihat Mugaddimah pembahasan guru-guru penulis. 

515 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Dalam sanadnya 
terdapat tiga orang Tabiin, Bukair -Anak dari Abdullah bin Al Asyaj-, Ashim dan 
Ubaidillah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 450) dalam pada 
pembahasan shalat, bab barangsiapa yang membangun masjid, Muslim (hadits no. 
533) pada pembahasan masjid, bab keutamaan membangun masjid dan anjuran 
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untuk membangunnya, dan (4/2287) (533) (43) pada pembahasan zuhud, bab 
keutamaan membangun masjid, Abu Awanah (1/391), Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (2/437) dari beberapa jalur periwayatan dari Abdullah bin Wahab dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (1/70), Muslim (hadits no. 533), (25) 
pada pembahasan masjid dan (4/2287) (533) (44) pada pembahasan zuhud, Ad- 
Darimi (1/323), Abu Awanah (1/390-391), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/437), Al Baghawi (hadits no. 461) dari beberapa jalur periwayatan dari Abu 
Ashim Ad-Dhahhak bin Mukhallad dari Abdul Hamid bin Ja'far dari Ayahnya dari 
Mahmud bin Labid dari Utsman. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/310). Ia berkata, “Aku telah menemukan di dalam kitab Ayahku, dari 
Abdulhumaid bin Ja'far....” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (1/61), Muslim (4/2288) (533) (44) 
pada pembahasan zuhud, At-Tirmidzi (hadits no. 318) pada pembahasan shalat, bab 
keutamaan masjid, Ibnu Majah (hadits no. 736) pada pembahasan masjid, At- 
Thahawi di dalam kitab Muskil Al Atsar (1/486), Al Baghawi di dalam kitab Syarh 
As-Sunnah (hadits no. 462) dari jalur periwaatan Abu Bakar Al Hanafi Abdul Kabir 
bin Abdul Majid dari Abdul Hamid bin Ja'far dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1291). Nama Abu Bakar Al Hanafi' 
di dalam kitab Shahih Muslim dirubah menjadi Al Khafi'. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 533) (44) pada 
pembahasan zuhud, dari jalur periwayatan Abdul Malik bin Shabah dari Abdul 
Hamid bin Ja'far dengan sanad hadits di atas. 

Sabda Nabi SAW “Maka Allah SWT akan membangun untuknya bangunan 
sejenis di surga.” Imam An-Nawawi mengomentari sabda Nabi tersebut, “Kalimat 
“sejenis” dalam hadits tersebut mengandung dua kemungkinan, Salah satunya bahwa 
Allah SWT akan membangunkan untuknya bangunan yang berbentuk rumah, 
adapun ukuran dan ciri-ciri lainnya adalah hal yang tidak akan pernah terbayangkan 
oleh benak pikiran manusia. Kemungkinan ke dua bahwa arti kata tersebut adalah 
“Bahwa keutamaan rumah yang Allah SWT bangun untuknya, dibandingkan 
dengan rumah-rumah lain yang ada di surga, seperti keutamaan masjid atas 
bangunan rumah biasa yang ada di dunia.”Lihat kitab Syarh Muslim (5/14-15), dan 
kitab Fath Al bari (1/546). 

6 Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (1/5450 berkata, “Yang dimaksud 
adalah gurunya yang bernama Ashim dengan sanad hadits di atas. Adapun 
perkataan “Karena mengharap keridhaan Allah”. tidak disebutkan oleh Bukair 
dalam hadits dan aku belum pernah menemukannya kecuali dari jalur periwayatan 
hadits ini dan sepertinya kalimat tersebut bukan teks asli hadits. Sebab semua orang 
yang meriwayatkan hadits Utsman bin Affan dari semua jalur periwayatan yang ada, 
mereka semua meriwayatkan terbatas pada lafazh “Barangsiapa yang membangun 
masjid karena Allah SWT.” Kemungkinan Bukair lupa akan teks asli hadits, oleh 
karenannya ia menyebutkannya dengan teks kandungann hadits yang ia kira-kira 
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berkata, “Karena mengharap keridhaan Allah”. (2:1) 


Penjelasan bahwa Allah SWT Akan Memasukan Orang Ke 
Dalam Surga Disebabkan Masjid yang Ia Bangun di Pinggir Jalan 
Raya Dengan Kayu Atau Bebatuan yang Ia Kumpulkan, Walau 
Tidak Membangunnya Secara Sempurna 


Hadits Nomor: 1610 


re San E SA a a NG EN Iva ve 
0 9 3.3 r, 38 ل‎ 
EE EEEE KT خی‎ 
TU صلی الله عليه‎ cai عَنْ ابي 33 قال: قال سول‎ MRG e ال لتيجي‎ 
CI الله لَه بجا في‎ ka ولو كُمَفْحَصٍ‎ mana (مَنْ يَتَى لله‎ 


1610 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Adam telah menceritakan kepada kami, Qutbah bin Abdul Aziz 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Al A'masy dari 
Ibrahim At-Taimi dari Ayahnya dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membangun untuk 
Allah sebuah masjid (mushala) walaupun sebesar kandang unggas 
(rumah gubuk), maka Allah akan membangun untuknya rumah di 
Surga”. 029 [2:1] 


saja. Sebab kalimat “Karena Allah SWT.” sama artinya dengan kalimat “Karena 
mengharap keridhaan Allah SWT.”yang mempunyai esensi makna keikhlasan. 

820 Sanad hadits ini shahih. Qutbah bin Abdul Aziz adalah periwayat yang jujur. 
Para periwayat yang lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini sesuai dengan syarat 
Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah (1/310), di dalam kitab ini nama “Qutbah' dirubah menjadi ‘Yazid’. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Na'im di dalam kitab A/ Hilliyyah 
(4/217) dari jalur periwayatan Al Hasan bin Sufyan degan sanad ini. 
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Penjelasan Kedua yang Menunjukan Keshahihan Apa yang Telah 
Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1611 


baal galah تيم بن‎ E ِن‎ IA para بن‎ BEJ UA ]111[ 
وله‎ Jo م هود و رو‎ o7 وو‎ 3G A 


Tor o foz 8 -á Ab 
محمد بن عبِيدِ» عن أيه يعلى‎ D محمد بن حرب النشائي»‎ d 


geng .‏ قن 


ن ab‏ عن الأَعْمّش عن إِبْراهِيْمَ l ra‏ عن ابي ذر٬‏ عن الي 
صلى الله عليه وسلمء قال: (من بنى لله مسجداء ولو كمفحص (Ba‏ 
a yo TA er‏ 1 : 
بى الله له بيا في الجنة). 


1611 - Al Khalil bin Muhammad Al Bazzar -cucu Tamim bin Al 
Muntashar di Washit telah mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Harb An-Nasya'i telah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ubaid telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
saudaranya Ya’la bin Ubaid dari Al A'masy dari Ibrahim At-Taimi 
dari Ayahnya dari Abu Dzar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membangun untuk Allah sebuah masjid (mushala) 
walaupun sebesar kandang unggas (rumah gubuk), maka Allah akan 
membangun untuknya rumah di surga." 2! [2:1] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Ash-Shagir 
(2/138), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/437) dari jalur periwayatan Ali bin 
Al Madini dari Yahya bin Adam dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/309-310), Ath-Thayalisi 
(hadits no. 461), Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/485), Al Qadha'i 
di dalam kitab Musnad As-Syihab (hadits no. 479), Ath-Thabrani di dalam kitab As- 
Shagir (2/120), Al Bazzar (hadits no. 401), Al Baihagi (2/437 dari beberapa jalur 
periwayatan dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. ` 

Hadits Umar telah disebutkan pada pembahasan hadits no. 1608 dan hadits 
Utsman no 1609. Silahkan lihat kembali pada pembahasan hadits di atas. 

521 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ibrahim 
At-Taimi bernama lengkap Ibrahim bin Yazid bin Syarik At-Taimi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Musykil Al 
Atsar (1/485) dari Muhammad bin Harb An-Nasa'“i dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan yang Membolehkan Orang yang Mempunyai Udzur 
Untuk Mengerjakan Shalat di Ramah 


Hadits Nomor: 1612 


J0 Iso 


SEK ES قال:‎ GE سيد بن‎ GUA [A] 
الأنصارِي أن‎ pai gi شِهاب عَن مَحْمُودٍ‎ A کر‎ 
dn ke الله‎ Ip A ip عبان ن مالك کان يَوْم‎ 
esah jo Ja ونا‎ JENG, JA alah oS Gi Eg ale 
قال: فَحَاءَهُ رَسُولَ الى‎ kan NU رَسُول الله في بتي‎ G قصل‎ 
HKI فَأَشَارَ له إلى‎ Ce حت أن‎ ih صلی الله عليه وسل فقال:‎ 

Eg الله عله‎ Fo rina Ja ep 


1612 - Umar bin sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ahmad bin Abu Bakar telah. menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Malik dari Ibnu Syihab dari Mahmud bin Ar-Rabi' 
Al Anshari, bahwa Itban bin Malik pernah mengunjungi kaumnya, 
padahal ia seorang tuna netra, dan ia berkata kepada Rasulullah SAW, 
Dunia ini sungguh gelap, sering turun hujan dan banjir, dan aku 
adalah orang yang tuna netra (buta). Karenanya, berkenanlah Engkau 
wahai Rasulullah untuk mengerjakan shalat di rumahku, di satu 
tempat yang biasanya aku pakai sebagai tempat shalat. Lalu 
Rasulullah SAW mendatangi rumahnya dan bersabda, “Di tempat 
manakah engkau menginginkan aku mengerjakan shalat?”lalu ia 
menunjukan kepada Rasulullah SAW suatu tempat di dalam 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdul Wahab dari Ya'la bin Ubaid dengan 
sanad hadits di atas. Ia meriwayatkannya secara mauguf. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban 663 


rumahnya, dan Rasul pun SAW mengerjakan shalat di tempat itu. 
(1:4) 


Penjelasan Tentang Larangan Berlebihan Dalam Membangun 
Masjid 
Hadits Nomor: 1613 


z 
lar © Soir 3 “2 2 


E حال وا ابو ل‎ da مُحَمّدُ بْنُ إسْحَاقَ‎ uga ar] 


or 


ب a a‏ تدكا عفان قال: SES EA‏ بن اسلمة» قال: 
y OE BI a O 2 ° 0 LL. 0 3 o% Xx...‏ 
حَدَنَنَا oal‏ عَنْ أبي قِلابّة عَنْ ئس بن MG‏ قال: هى JSG‏ الله 
2 اده f s 7 3 ó E MB‏ 
صلى aa‏ أن AN MG‏ في JAN‏ 


1613 - Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Yahya Muhammad bin Abdurrahim 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Affan telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Hammad bin Salamah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Ayyub telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Abu Oilabah dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW 
melarang bermegah-megahan dalam membangun masjid.” 2 [43:2] 


6% Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa ` (1/172) pada pembahasan gashar shalat 
dalam perjalanan, bab menjama' shalat. Hadits dari jalur periwayatan Malik ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari. (hadits no. 667) pada pembahasan adzan, bab 
keringanan (rukhshah) mengerjakan shalat di perjalanan ketika turun hujan dan 
sedang sakit, An-Nasa'i (2/80) pada pembahasan iqamat, bab Imam seorang tuna 
netra. 

Penulis telah menjelaskannya secara detail pada pembahasan hadits no. 223 bab 
fardhu Iman dari jalur periwayatan Yunus dari Syihab Az-Zuhri dengan sanad hadits 
di atas. Takhrijnya telah penulis jelaskan di sana. 

6% Sanad hadits ini shahih. Abu Yahya Muhammmad bin Abdurrahim adalah 
Ibnu Abu Zuhair Al Bagdadi Al Bazzaz yang terkenal sebagai periwayat yang 
terpercaya, seorang penghafal hadits. Bahkan Al Bukhari meriwayatkan hadits 
darinya. Affan adalah Ibnu Muslim bin Abdullah Al Bahili Al Bashari. Ayyub adalah 
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Penjelasan tentang Sebab dilarangnya Berlebihan Dalam 
Membangun Masjid 


Hadits Nomor: 1614 


Pa) ri hu 3‏ بل قال: دا عبد الله بر“ u‏ الجمجي» قال: 


Na Aa a‏ الس فار انار 
ak‏ ل م ا CT TEN‏ ال ور 
رسول الله صلى aa‏ تقوم SAI A SE‏ 
امساح | 


1614 - Abu Ya’la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Muawiyah Al Jumahi telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Ayyub dari Abu Oilabah dari Anas bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat hingga 
manusia saling bermegah-megahan dalam membangun masjid. ws 
[43:2] 


A 


Ibnu Abu Tamimah Kaisan As-Sakhtiyani. Abu Qilabah adalah Abdullah bin Zaid 
Al Jarami. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/152, 283, Ad-Darimi (1/327), Al 
Baihaqi (2/439) dari jalur periwayatan Affan dengan sanad hadits di atas. Adapun 
teks riwayat hadits tersebut adalah “Tidak akan terjadi hari kiamat hingga manusia 
saling bermegah-megahan dalam membangun masjid. "Ini adalah teks lengkap 
riwayat hadits yang akan penulis sebutkan setelah ini serta takrijnya. 

624 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits 
no. 739) pada pembahasan masjid, bab meninggikan dan memanjangkan masjid, dari 
Abdullah bin Muawiyah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/145) dari Hammad bin Salamah 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/145-152) dari Abdushshamad dan 
hal. 230 dari Yunus dan Hasan bin Musa, An-Nasa'i (2/32) pada pembahasan 
masjid, bab berlebihan dalam membangun masjid dari jalur periwayatan Abdullah 
bin Al Mubarak. Semuanya meriwayatkan dari Hammad bin Salamah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 449) pada pembahasan 
shalat, bab membangun masjid, Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (hadit no. 
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Hadits Nomor: 1645 


P 
PA 5 Y, مه بع‎ ga 0 


ADE Te a £‏ 9337 30 3 
[aino]‏ احبرنا عبد الله بن قحطبة» قال: UN‏ محمد بن الصبّاحء 


قال: Wa‏ سفیان بن agé‏ عن سفيان الثؤري» عن ابي فَرَارَة عن يريد 

PN اھ‎ y v 35 DA BAN an bo D -2 3, É oœ 

بن الاصم عن ابن عباس» قال: قال Jayeng‏ الله صلى الله عليه وسلم: U)‏ 

| 1 0 K z : 4 a- 3 4 ? 

امرت بتشييدٍ المساجد) 

CA byah pe كما‎ PAR قال ابن‎ 

o مود ے۶‎ Loro Zao EE Ma se 

ابو فزارة راشد بن كيسان مِن ثقات الكوفِيينَ WENI‏ 

1615 - Abdullah bin Oahthabah telah mengabarkan kepada 

kami, ia berkata, Muhammad bin Ash-Shabbah telah menceritakan 

kepada kami, ia berkata, Sufyan bin Uyainah telah menceritakan 

kepada kami sebuah hadits dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Fazarah 

dari Yazid bin Al Asham dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Aku tidak diperintahkan untuk meninggikan dan 
memanjangkan bangunan masjid.” 

Ibnu Abbas berkata, “Niscaya kalian akan menghiasi masjid- 

masjid kalian seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan 

Nasrani.” [43:2] 


0 j“"— www = 
752) dan di dalam kitab Ash-Shagir (2/1 14), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1323) dari jalur periwayatan Muhammad bin Abdullah 
Al Khaza'i dari Hammad dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan 
Abu Daud ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(hadits no. 464). Menurut Abu Daud dan Ath-Thabrani bahwa Qatadah telah 
mengikuti Abu Oilabah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1322) dari jalur periwayatan Muammal bin Isma'il, Al 
Baghawi (hadits no. 465) dari jalur periwayatan Musa bin Isma'il. Keduanya 
meriwayatkan hadits ini dari Hammad dengan sanad hadits di atas. Lihat penjelasan 
yang sebelumnya. 

615 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Ash-Shabbah bin Sufyan merupakan 
periwayat yang jujur. Adapun para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad 
hadits ini sesuai dengan syarat hadits shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 448) pada pembahasan 
shalat, bab membangun masjid. Diantara para ulama hadits yang meriwayatkannya 
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Abu Fazarah adalah Rasyid bin Kaisan, periwayat dari kufah 
yang terpercaya dan paling tsabat. 


Penjelasan tentang Masjid-masjid yang Dianjurkan untuk 
Dikunjungi 


Hadits Nomor: 1616 


9 . - 5007 e اعت‎ 5. e - .. ii 
بن مُحَمَّدٍ الهَمْدَاني» حَدَثَنَا عِيسى بن حابي‎ ps أخبرا‎ [NUN] 


... 
4 


a; ` 031. ع ها‎ 2 o- کو دم‎ i- e- PRA í 
الله صلى‎ drag الليث بن سعد حدني أبو الزبير عن جابر» عن‎ US 
7 g a r ? = or. o ; r A 2 s 2 pa r o- A 


Kara) LN, 


adalah Al Baghawi (hadits no. 463), Al Baihagi (2/438-439) dari Muhammad bin 
Ash-Shabbah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 13003) dari dua 
jalur periwayatan dari Sufyan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (hadits no. 13000) dari jalur 
periwayatan Ubaid bin Muhammad dari Shabah bin Yahya Al Muzani dan hadits no. 
13001 dan 13002 dari jalur periwayatan Al Laits bin Abu Salim. Keduanya 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Fazarah dengan sanad hadits di atas. 

Perkataan Ibnu Abbas dikomentari oleh Al Bukhari dengan shigar jazm (teks 
yang mengandung makna pasti) di dalam kitab Shahihnya setelah hadits no. 445 
pada pembahasan shalat, bab bangunan masjid. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Komentar ini telah dimaushulkan oleh Abu Daud 
dan Ibnu Hibban dari jalur periwayatan Yazid bin Al Asham dari Ibnu Abbas dengan 
teks ini secara mauguf Adapun hadits sebelumnnya adalah hadits marfu’ Adapun 
teks lengkap dari hadits tersebut adalah “Aku tidak diperintah untuk meninggikan 
dan memanjangkan bangunan masjid.” 

Menurut penulis bahwa hadits ini dimaushulkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/309) 
dari Waki’ dari Sufyan dengan sanad hadits di atas secara mauguf dan dari Ibnu 
Fadhil dari Al Laits dari Yazid bin Al Asham dari Ibnu Abbas, juga secara mauguf, 

Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1/349) berkata, “Kata tasyiid 
bermakna meninggikan dan memanjangkan bangunan. Di dalam Al Our'an terdapat 
teks yang artinya “Di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.” 
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` 1616 - Umar”? bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, Isa bin Hammad telah menceritakan kepada kami, Al 
Laits bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
menceritakan kepadaku dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya tempat yang paling baik dikunjungi oleh orang yang 
sedang bepergian adalah Masjidku ini, dan Baitul Atieg. 627 (32:31 


Penjelasan yang Menunjukan bahwa Rasulullah SAW Tidak 
Bermaksud dengan Menyebutkan Jumlah Masjid Dalam Hadits, 
| Sebagai Bentuk Pengingkaran Terhadap Masjid Lainnya 


Hadits Nomor: 1617 


Ka A AS ji Es Da)‏ بن بار 


9 2 
م کے و 3o07‏ 


CI‏ حا سفيّان» ola Jal ase GAS‏ عم قال: سرع RI‏ قَرْعَة 
Na‏ م 0 oa”? 0 7 A‏ و N e Y KS AN Iot‏ دو 
يقول: سيعت آنا سعِيدٍ الخدري يقول: قال رسول الله صلى الله عليه 
Pa ° le P . | 4 2 o‏ 
وَسَلمَ: لآ شد JEN‏ إلا إلى D‏ مَسَاحِدَ: الْمَسْجِدٍ الْحَرَام ومسلحد 


الأقصى» وَمَسجدِي هَذَا). 


6% Di dalam hadits asalnya tertulis Ahmad, tapi penulisan ini adalah keliru. Lihat 
mugaddimah guru-guru penulis. 

6? Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim, karena hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Laits, terutama dari hadits Abu Az-Zubair tidak mempunyai 
dampak negative dari An-'anah, karena ia tidak meriwayatkan hadits darinya selain 
apa yang telah ia dengar dari Jabir. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/350), An-Nasa'i di dalam Tafsir 
dari Al Kubra seperti yang tertera di dalam kitab At-Tuhfah (2/341) dari beberapa 
jalur periwayatan dari Al Laits bin Sa'ad dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/336) dari jalur periwayatan Ibnu 
Luhai'ah dari Abu Az-Zubair. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar (hadits no. 1075), Ath-Thahawi di 
dalam kitab MusykilA/ Arsar (1/241) dari jalur periwayatan Musa bin Uqbah dari 
Abu Az-Zubair. Lihat kitab Majma’ Az-Zawa'id (4/3-4). 
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1617 - Al Fadhal bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Bayar Ar-Ramadi telah menceritakan 
kepada kami, Sufyan telah menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
bin Umair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Oaza'ah berkata, Aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah bersusah 
payah dalam bepergian kecuali ke tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, 
Masjidil Agsha, dan masjidku ini (Masjid Nabawi)” 8 [32:3] 


68 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Basyar Ar-Ramadi adalah seorang 
penghafal hadits. Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. 
Adapun Para periwayat yang lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah 
adalah para periwayat Al Bukhari dan Muslim. Oaza'ah adalah Ibnu Yahya Al 
BAshari. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/7), Al Humaidi (hadits no. 750) 
At-Tirmidzi (hadits no. 326) pada pembahasan shalat, bab masjid manakah yang 
paling utama?, dari jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/374), Ahmad (3/34, 51, 
52, 71, dan 77), Al Bukhari (hadits no. 1197) pada pembahasan keutamaan shalat di 
Masjidil Haram dan masjid Nabawi, bab masjid Bait Al Magdis dan (hadits no. 
1995) pada pembahasan puasa, bab puasa hari Nahar, Muslim (2/975) (827) (415) 
pada pembahasan haji, bab perjalanan perempuan dengan muhrimnya untuk tujuan 
menunaikan ibadah haji dan tujuan lainnya, Ath-Thahawi di dalam kitab Muskil Al 
Atsar (1/242), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 450) dari 
beberapa jalur periwayatan dari Abdul Malik bin Umair dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/45 dan 78), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Musykil Al Atsar (1/242), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/452) dari 
beberapa jalur periwayatan dari Oaza'ah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 1410), Ath-Thahawi 
di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/242) dari jalur periwayatan Muhammad bin 
Syw'aib, ia berkata. “Yazid bin Abu Maryam telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Oaza'ah dari Abu Sa'id dan Abdullah bin Amr bin Ash dengan sanad 
hadits di atas. (Terdapat kesalahan penulisan Nama Abdullah bin Amr di dalam 
kitab Musykil Al Atsar yang sudah dicetak menjadi Abdullah bin Urwah). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/53) dari Yahya bin Sa'id dari 
Mujalid dari Abul Waddak dari Abu Sa'id. Sanad hadits ini hasan karena terdapat 
hadits yang memperkuatnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/93) dari Abu Muawiyah dari Al 
Laits dari Syahar bin Hausyab bahwa ia telah mendengar dari Abu Sa'id Al Khudri. 
Syahar adalah periwayat hadits hasan jika terdapat hadits-hadits yang memperkuat 
haditsnya. Hadits bab dari Abu Hurairah akan dibahas pada pembahasan hadits no. 
1619. 
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Penjelasan bahwa Nabi SAW Tidak Bermaksud Menyebut 
Jumlah (masjid) yang telah disebukan pada Hadits Riwayat Abu 
Sa'id Sebagai suatu Pengingkaran terhadap Tempat (masjid) 
Lainnya 
Hadits Nomor: 1618 


[NA]‏ ارتا عمر بن سَعِيدٍ بن ستان KA‏ بن ابي بَكْر» عَنْ 
مالي عَنْ عَبدِ الله بن ديار عَنِ Ol‏ عُمَرَ أن فول الله صلی الله si‏ 
وَسَلْمَ کان یأتیٰ اء رايا وَمَاشِييًا. | 


1618 - Umar bin Sa’id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakar meceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari Umar, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mendatangi masjid Quba dengan berkendaraan dan 
berjalan kaki”.”? [32:3] 


$° Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini terdapat di dalam kitab Syarh As-Sunnah karangan Al Baghawi (hadits no. 458) 
dari riwayat Abu Mush'ab Ahmad bin Abu Bakar dari Malik. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/58 dan 65) dari Abdurrahman bin 
Mahdi, Muslim (hadits no. 1399) (518) pada pembahasan haji, bab keutamaan 
masjid Quba, keutamaan shalat di dalamnya dan keutamaan Menziarahinya, dari 
Yahya bin Yahya, An-Nasa”i (2/37) pada pembahasan masjid, bab keutamaan masjid 
Quba dan shalat di dalamnya, dari Outaibah. Ketiganya meriwayatkan hadits dari 
Malik dengan sanad hadits di atas. 

Di dalam kitab Al Muwarha tidak terdapat riwayat Yahya Al Laitsi dari jalur 
periwayatan ini, tetapi Imam Malik meriwayatkan hadits ini (1/171) di dalam 
pembahasan aktivitas di dalam masjid, dari Nafi' dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/30) dari jalur periwayatan Yahya 
bin Sa'id dan (2/72) dari jalur periwayatan Sulaiman bin Bilal dan (2/108), Al 
Bukhari (hadits no. 1193) pada pembahasan keutamaan shalat di masjidil Haram 
dan masjid Nabawi, bab barangsiapa yang datang ke masjid Ouba setiap hari sabtu, 
dari jalur periwayatan Abdul Aziz bin Muslim. Ketiganya meriwayatkan dari 
Abdullah bin Dinar dengan sanad hadits di atas. Hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari terdapat tambahan teks, “Setiap Sabtu”. Hadits dari jalur periwayatan Al 
Bukhari ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(457). 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membuat Sebagian Orang 
Beranggapan bahwa Melakukan Perjalanan ke Selain Masjid 
yang Tiga Adalah Tidak Diperbolehkan 


Hadits Nomor: 1619 


E áá si Pa Nu [NANA] 


- 
o Sor م کے‎ 


o å - 202 ل هود‎ NA کک‎ 4 KA ف‎ og 
عن‎ SA عن‎ jana Was السري» قال: حدنتا عبد الرزاق» قال:‎ 


tali‏ رل 23 ار ان إلا إل تكله ا متهن ال ا دق 


0 مه 


din‏ ومسجد الأقصى). 


1619 - Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abu As-Sari telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdurrazzag telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyib 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
bersusah payah dalam bepergian kecuali ke tiga masjid, yaitu 
Masjidil Haram, masjidku (masjid Nabawi) ini, dan Masjidil 


Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim (1/487) dari jalur periwayatan Yahya bin 
Sa'id dari Abdullah bin Dinar dengan sanad hadits di atas, dengan teks hadist 
“Rasulullah SAW sering datang ke masjid Quba dengan berjalan kaki dan 
berkendaraan.”Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Penulis akan mengutip hadits ini pada pembahasan hadits no. 1629 dari jalur 
periwayatan Al Hasan bin Shalih bin Hay dan pembahasan hadits no. 1630 dari jalur 
periwayatan Isma'il bin Ja'far, dan pembahasan hadits no. 1632 dari jalur 
periwayatan Sufyan bin Uyainah. Ketiganya meriwayatkan dari Abdulllah bin Dinar 
dengan sanad hadits di atas, pembahasan no (1628) dari jalur periwayatan Ayyub 
dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Takhrij dari tiap jalur periwayatan tadi akan penulis bahas 
pada tempatnya 
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Agsha”. 50 


Penjelasan tentang Keutamaan Shalat di Masjidil Haram 
Makkah sebanyak Seratus kali daripada Shalat di Masjid Nabawi 


Hadits Nomor: 1620 
o 03 30352 دهي و‎ LI 303. - cz 
a i AP مُحَمِّدُ بْنُ‎ ES احبر ٿا الْحَسَنُ بن سُفيَانَ»‎ Dar 


6° Ibnu Abu As-Sari -nama lengkapnya adalah Muhammad bin Al Mutawakkil- 
adalah periwayat yang jujur namun ia sering ragu. Adapun para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah para periwayat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag (hadits no. 9158). 
Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/278). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/234), Muslim (hadits no. 1397) 
(512) pada pembahasan haji, bab jangan bersusah payah untuk melakukan 
perjalanan kecuali ..., Ibnu Majah (hadits no. 1409) pada pembahasan igamat 
shalat, bab shalat di masjid Baitul Magdis, dari Abu Bakar Ibnu Abu Syaibah. 
Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Abdul A'la dari Ma'mar dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 943), Ahmad (2/238), 
Al Bukhari (hadits no. 1189) pada pembahasan keutamaan shalat di masjidil Haram 
dan masjid Nabawi, Muslim (hadits no. 1397) (511), Abu Daud (hadits no. 2033) 
pada pembahasan manasik haji, bab ziarah ke kota Madinah, An-Nasa'i (2/37) pada 
pembahasan masjid, bab masjid yang harus dikunjungi, Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (5/244), Al Khatib di dalam kitab Tarikhnya (9/222) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil AI Atsar 
(1/244) dari jalur periwayatan Abdurrahman bin musafir dan Shalih bin Abu Al 
Akhdhar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits dari jalur periwayatan Salman Al Aghar dari Abu Hurairah dengan teks 
Hadits “Sesungguhnya perjalanan hanya dilakukan ke tiga tempat, Masjid Ka'bah 
(Masjidil Haram), masjidku ini, dan masjid Iliya.”. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Muslim (hadits no. 1397) (513), Abu Na'im di dalam kitab Al Mustakhraj 
(21/187/1), Al Baihaqi (5/24). 

Penulis mencantumkan hadits ini pada pembahasan hadits no. 1631 dari jalur 
periwayatan Az-Zubaidi dari Az-Zuhri dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah 
dengan sanad hadits di atas. Takhrij dari jalur periwayatan ini akan dijelaskan nanti. 

Hadits Abu Hurairah dari Abu Bashrah Al Ghifari RA. Ini telah diriwayatkan 
oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1348), Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar 
(1/242, 243, dan 244). 
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Ela‏ حا بن ريڍ عَنْ حَبيب da cela‏ وا عن عبد 
FERE‏ قال: قال ول اموس كيد ع رس AA)‏ في 
Jaf Lis Sr‏ الف ضلا فا ما SI‏ الْمَسْحِدَ KAI‏ 
وصلاة في داك PARA a‏ 


1620 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Hisab telah menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Habib Al Mu'allim dari Atha bin Abu Rabah dari Abdullah bin Az- 
Zubair bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku ini 
lebih utama dari seribu shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali 
masjidil Haram, dan shalat di masjidil Haram lebih utama dari 
seratus shalat di masjidku ini, yaitu masjid Madinah (Nabawi). 
(2:1) 


Da An الكلاعي‎ paih الله بن‎ ae ابرا م محمد بن‎ Dani) 


32 4 - مو‎ 35- 43 PANA 2 ar 074 39 < 
عن‎ GAN محمد بن حَرب» عن‎ CAS arid E بن‎ S 
مياه‎ ror S TN 


» 07 £ Ta foz g 04 

الزهريء عن أبى Dika‏ مرت A‏ سينا هشريرَة da‏ 
pe Ng‏ .3 8 ر 5 ره ن ر 3 f o E‏ 4 
صلاة في مسجد رسول الله صلى الله عليه وسلمء Kai‏ مِنْ ألف iko‏ 


61 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/246) dari 
Muhammad bin Abdullah bin Mukhallad dari Muhammad bin Ubaid bin Hisab 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/5), Al Bazzar (hadits no. 425), Ath- 
Thahawi (1/245), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (5/245), Ibnu Hazm (7/290) 
dari beberapa jalur periwayatan dari Hammad bin Zaid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1367) dari Ar-Rabi' 
bin Shabih dari Atha bin Abu Rabah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (4/4) dan ia 
menambahkan bahwa nisbat hadits ini kepada Ath-Thabrani. 
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D E 


> 


ln G‏ مِنَّ الْمَسَاحِدٍ إلا الْمَسْحِدَ OP BA‏ رَسُولَ الله صلى الله 
akang ali‏ آخير OG AN‏ ا ر gerah‏ قال بو Aa‏ 
عب لله: لَمْ شك أن ابا ya‏ کان يك رَسُول الله ke‏ 
الله عليه ea‏ فَمََعَنَا دَلِكَ أن تمتتثبت f‏ مُرَيْرَةَ عَنْ ذَلِكَ الْحَدِيضِ 


g Ae A AEA 2 سے م ھے‎ iS ع‎ Ceard Ma 7 br 
WS أن لآ كون‎ e ذلك‎ EE A توفي ابو‎ > 
2 Pn o- A, s bA 2 $ - 0 br - A 7 سوم‎ 
إن‎ aka يسنده إلى 6 الله ' صلى الله عليه‎ w مق في ذلك‎ 

4 07 Ta ot e PP ر‎ 


5 S فيه فيه من نص‎ Ubi; 2 Oa ذلك‎ D bi 


فقال لا pa nda‏ بن قارظر: HVS‏ ا مر تقول 
لر Ko cai‏ الله A) JAWA se‏ آخِرٌ a dl CI‏ 
KA‏ 


Telan ير‎ arkai CAT) ken di صلی اله‎ Up a قال ابو‎ 
Cai | ola مسجل في‎ a أن مسجد 3 الْمَدِيئَة‎ N SN المَسَاحدِ‎ 


1621 - Muhammad bin Ubaidillah bin Al Fadhal Kala’i di 
Hamash telah mengabarkan kepada kami, Katsir bin Ubaid Al 
Madzhiji telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb dari | 
Az-Zubaidi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Az- 
Zuhri dari Abu Salamah dan Abu Abdullah Al Aghar bahwa keduanya | 
telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Shalat di Masjid Rasulullah 
SAW lebih utama dari seribu shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali 
Masjidil Haram. Karena sesungguhnya Rasulullah SAW adalah Nabi 
terakhir, dan masjid beliau adalah masjid yang paling terakhir.” 


Abu Salamah dan Abu Ubaid berkata, “Kita tidak meragukan 
bahwa Abu Hurairah pernah berkata tentang hadits Rasulullah SAW 
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Oleh karena itu, kita tidak meneliti lagi keshahihan hadits tersebut, 
sampai ketika Abu Hurairah meninggal dunia, barulah kami sadar 
akan hal itu dan kamipun saling menyalahkan satu sama lain, kenapa 
kami tidak pernah bertanya langsung kepada Abu Hurairah tentang 
penisbatan hadits tersebut kepada Rasulullah SAW andai ia betul- 
betul pernah mendengarkannya langsung dari Rasul. Kami baru 
mengetahui penisbatan hadits tersebut, ketika bercerita dengan 
Abdullah bin Ibrahim bin Oarizh. Kami menuturkan hadits tersebut, 
serta apa yang kami tidak ketahui dari hadits Abu Hurairah. Lalu 
Abdullah bin Ibrahim berkata kepada kami, “Aku bersumpah, bahwa 
aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata, 'Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku adalah Nabi terakhir, dan masjidku 
adalah masjid yang terakhir' "632 (42:31 


632 Sanad hadits ini shahih. Katsir bin Ubaid Al Madzhaji adalah seorang yang 
periwayat yang terpercaya. Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Adapun para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, kecuali 
Abdullah bin Ibrahim bin Oarizh -sering disebut juga dengan nama Ibrahim bin 
Abdullah bin Qarizh-, yang merupakan periwayat Muslim. Az-Zabidi adalah 
Muhammad bin Al Walid dan Abdullah Al Aghar adalah Salman. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa“i (2/35) pada pembahasan masjid, 
bab keutamaan masjid Nabawi dan keutamaan shalat di dalamnya, dari Katsir bin 
Ubaid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 1394) (507) dalam pada 
pembahasan haji, bab keutamaan shalat di masjidil Haram dan masjid Nabawi, dari 
Ishag bin Al Manshur dari Isa bin Al Mundzir dari Muhammad bin Harb dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/278) dari jalur periwayatan Ibnu 
Juraij dari Atha dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/371), Ahmad (2/386 dan 
468), An-Nasa"i (5/214) pada pembahasan manasik haji, bab keutamaan shalat di 
masjidil Haram, dari dua jalur periwayatan dari Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim dari 
Salman Al Aghar dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/256) dari Yazid bin Harun dari 
Muhammad bin Amr dari Salman Al Aghar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/485), Ad-Darimi (1/330) dari dua 
jalur periwayatan, dari Aflah bin Humaid dari Abu Bakar bin Hazm dari Salman Al 
Aghar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/251 dan 473), Muslim (hadits no. 
1394) (508), Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/247) dari dua jalur 
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Abu Hatim berkata, “Maksud dari sabda beliau “Sesungguhnya 
masjidku adalah masjid terakhir.”adalah masjid terakhir yang 


periwayatan, dari Ibrahim bin Abdullah bin Oarizh dari Abu Hurairah dari Nabi 
SAW. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/239 dan 277), Muslim (hadits no. 
1394) (506), Ibnu Majah (hadits no. 1404) pada pembahasan igamat shalat, Ad- 
Darimi (1/330) dari jalur periwayatan Ibnu Uyainah dan Ma'mar dari Az-Zuhri dari 
Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah dengan sanad hadits di atas. Kata Az- 
Zuhri' tidak tertulis di dalam kitab Ad-Darimi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/484) dari Abdurrahman dari 
Sufyan dari Shalih -pemimpin kaum Tauamah- dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/397 dan 528) dari jalur periwayatan 
KHabib bin Abdurrahman Al Anshari dari Hafash bin Ashim bin Umar bin 
Khaththab dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/499) dari Yunus bin Muhammad 
dari Muhammad bin Hilal dari Ayahnya dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi (hadits no. 3916) pada 
pembahasan keutamaan sifat, bab keutamaan Kota Madinah, dari jalur periwayatan 
Katsir bin Zaid dari Al Walid bin Rabah dari Abu Hurairah. 

Penulis akan memaparkannya pada pembahasan hadits no. 1625 dari jalur 
periwayatan Malik dari Zaid bin Rabah dan Ubaidillah bin Abu Al Agar dari Abu 
Hurairah. Takhrijnya juga dibahas di sana. 

Dalam bab ini terdapat hadist riwayat dari Abdullah bin Az-Zubair. Riwayat 
tersebut telah dibahas pada pembahasan hadits no. 1621. 

Hadits dari Abu Sa'id Al Khudri yang terdapat pada dua hadits yang akan kami 
bahas setelah hadits ini pada pembahasan hadits no. 1623 dan 1624. 

Hadits dari Ibnu Umar dari hadits riwayat Ath-Thayalisi (hadits no. 1826), Ibnu 
Abu Syaibah (1/371), Ahmad (2/16, 29, 53, 68, dan 102), Muslim (hadits no. 1395), . 
Ibnu Majah (hadits no. 1395), Ad-Darimi (1/330), Al Baihagi (5/246). 

Hadits dari Sa'ad bin Abu Wagash dari hadits riwayat Ahmad (1/184) dengan 
sanad hadist yang baik. 

Hadits dari Jabir bin Muth'im dari hadits riwayat Ath-Thayalisi (hadits no. 950), 
Ahmad (4/80) namun pada hadits tersebut terdapat keterputusan sanad hadits. 

Hadits dari Maimunah dari hadits riwayat Muslim (hadits no. 1396), Ahmad 
(6/334), An-Nasa'i (2/32). 

Hadits riwayat Jabir dari hadits riwayat Ahmad (3/343 dan 397), Ibnu Majah 
(hadits no. 1406), Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/246) dengan 
sanad yang baik (hasan). 

Hadits dari Anas dari hadits riwayat Al Bazzar (hadits no. 424), dan dari Abu 
Darda, juga dari hadits riwayat Al Bazzar (hadits no. 422). 
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dibangun oleh para Nabi, dan bukan berarti bahwa masjid nabawi 
adalah masjid terakhir yang dibangun di atas muka bumi. 5 


Penjelasan yang Menunjukan bahwa Orang yang Keluar dari 
Rumahnya di Negara Manapun untuk Mendatangi Masjid 
Nabawi, Niscaya Akan Dituliskan untuknya Satu Kebaikan dari 
Setiap Langkahnya, dan Dihapus Darinya Dosa, hingga Kembali 
Lagi ke Tempatnya 


Hadits Nomor: 1622 


P4 


o ana Ji Er أخخبركا أَحْمَدُ بن على بن المشى»‎ Dany) 
إن أي ذئب» عَنِ‎ Ui NG Kaka 7 يَحبَى بن سعِيّدِء ویز‎ 


Na ee عَنْ ابي‎ e الأسوّد ب‎ 
D ah 3 30 .وس م‎ o 7 ol 
e ا‎ 
G 

1622 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id dan Yazid bin Harun telah menceritakan kepada 
kami, Mereka berdua berkata, “Ibnu Abu Dzi'b telah mengabarkan 
kepada kami sebuah hadits dari Al Aswad bin Al Ala bin Jariyah dari 


Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau 
bersabda, ‘Sejak salah seorang dari kalian keluar dari rumahnya 


63 As-Sanadi di dalam kitabnya Hasyiyah Ala An-Nasa'i berkata, “Yang 
dimaksud masjid terakhir, yaitu terakhir keutamaannya dari ketiga masjid yang 
mempunyai keutamaan, atau masjid terakhir yang dibangun oleh para Nabi, atau 
masjid yang paling terakhir hancur dibandingkan masjid-masjid lain yang ada di 
dunia”. 
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menuju masjidku ini, niscaya dengan kakinya ia akan mendapatkan 
kebaikan dan dengan kakinya pula akan dihapus dosa sampai ia 
kembali.” 4 (2:11 


Penjelasan Tentang Dilipatgandakannya Pahala Shalat di Masjid 
Nabawi dari Masjid-masjid Lainnya 


Hadits Nomor: 1623 


Sun lah Ci > ااا علي الى‎ us Dari) 


EEA‏ دا GP‏ عن م عن CA‏ عن سهم 5 مِنجاب» 


Se do قال: ودع و ال‎ Sa سيار‎ SEP 


PLP 


وسل W‏ فقال: WP Bh‏ قال: Ind‏ بيت akad‏ فقال ابي 
Jo‏ الله o Sea slang aie‏ في 
غيرو إلا الْمَسْحِدَ MA‏ 


1623 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Isma'ilal Ath-Thaligani telah menceritakan 
kepada kami, Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Mughirah dari Ibrahim dari Saham bin Minjab dari Oaza'ah dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW mengantar seorang 


634 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, kecuali 
Al Aswad bin Al Ala bin Jariyah yang merupakan periwayat Muslim. Nama lengkap 
Abu Al Haitsamah adalah Zuhair bin Harb. Ibnu Abu Dzi' b adalah Muhammad bin 
Abdurrahman bin Al Mughirah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/42) pada pembahasan masjid, 
bab keutamaan Mendatangi masjid, dari Amr bin Ali dari Yahya dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/319 dan 478), Al Hakim (1/217), 
Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/62) dari beberapa jalur periwayatan dari Ibnu 
Abu Dzi*b dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim 
sesuai dengan syarat Muslim. Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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lelaki yang hendak pergi. Beliau bertanya, 'Hendak kemana engkau 
pergi?" Lelaki tersebut menjawab, 'Aku mau pergi ke Bait Al 
Magdis'. Lalu beliau bersabda, “Shalat di Masjidku ini lebih utama 
dari seratus shalat di tempat lainnya, kecuali Masjidil Haram.” 
(9:3) 


Penjelasan tentang Keutamaan Shalat di Masjid Nabawi dari 
Seratus Shalat di Masjid-masjid Lainnya, Kecuali Masjidil 
Haram 


Hadits Nomor: 1624 


oui WA Peha aras Geh [anawa]‏ بن ابي 


né A‏ خرن عن A Oi‏ عن سهم ن منْحَابء عَنْ 


ae‏ عن 2 سعيد 3 الْخْدْرِي» قال: t53‏ الل عل Mi‏ يه 
eka‏ رحا فقال: JG NAYA Ob Jé df ah‏ الس 


635 Sanad hadits ini shahih. Ishaq bin Isma'il adalah seorang periwayat yang 
terpercaya. Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim, kecuali Saham bin Minjab yang merupakan periwayat Muslim. 
Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid. Mughirah adalah Ibnu Mugsim Adh-Dhibbi. 
Ibrahim adalah Ibnu Yazid An-Nakha'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la (hadits no. 1165) dari Zuhair, Al 
Bazzar (hadits no. 429) dari Yusuf bin Musa. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari 
Jarir dengan sanad hadits di atas. di dalam kitab Musnad Ahmad tertulis “Dari 
Ibrahim bin Sahal dari @aza'ah”tapi penulisan tersebut adalah keliru. 

Al Haitsami di dalam kitabnya Majma’ Az-Zawaid (4/6) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Al Bazzar. Dan para periwayat Abu Ya'la adalah 
periwayat yang shahih.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar (hadits no. 428) dari Muhammad 
bin Ugbah As-Sadusi dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Ishag bin Syargi dari 
Abdullah bin Abdurrahman dari Ibnu Umar dari Abu Sa'id. Muhammad As-Sadusi 
adalah periwayat yang lemah dalam hafalan. Abdullah bin Abdurrahman adalah 
periwayat yang tidak diketahui biografinya. Adapun para periwayat lainnya adalah 
periwayat yang terpercaya. 


Shahih Ibnu Hibban 679 


- r و‎ ° o و‎ s 8 A a- 
الْمَسسْحِدٍ أفضّل مِنْ مِائة صَلأَةٍ في‎ Ii صلى الله عليه وَسَلمَ: (صلاة في‎ 
MA NY غير‎ 


1624 - Imran bin Musa bin Mujasyi' telah mengabarkan kepada 
kami, Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, Jarir 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Mughirah dari 
Ibrahim dari Saham bin Minjab dari Oaza'ah dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW mengantar seorang lelaki yang 
hendak pergi. Lalu beliau bertanya kepadanya, “Hendak kemana 
engkau pergi?. Lelaki tersebut menjawab, “Aku mau pergi ke Bait Al 
Magdis”, kemudian beliau bersabda, “Shalat di Masjid ini (Masjid 
Nabawi) lebih utama (pahalanya) dari seratus shalat di tempat 
lainnya, kecuali Masjidil Haram. #036 


Utsman berkata, “Ahmad bin Hanbal bertanya kepadaku perihal 
itu.”(2:1) 


Penjelasan bahwa ucapan Rasulullah SAW Menyebutkan 
Keutamaan Masjid Nabawi dengan Jumlah Bilangan Tersebut 
bukan Berarti Menafikan Jumlah Bilangan Lainnya 


Hadits Nomor: 1625 


BAL وَالْحُسَيْنُ‎ D سيد بن‎ Hi أخبرئا عُمَرُ‎ [varo] 
TA ot A EA PK بن أبي‎ Kd نا‎ GA NG الأنصاري»‎ 
f or 


Ia‏ عبد ال عر ن ي A‏ أن 
r 847 oA‏ 20 

رَسُوْلَ الله bo‏ الله Ig ali‏ قال: (صَّلاة في مَسمْحدِي هَذَا Jai‏ مِنْ 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad bin‏ 6% 
Hambal di dalam kitab Al Musnad (3/73) dari Utsman bin Abu Syaibah dengan‏ 


sanad hadits di atas. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits yang 
sebelumnya. 
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الف o‏ في oÉ‏ إل الْمَسْحَدَ GA‏ 


1625 - Umar bin Sa'id bin Sinan dan Al Hasan bin Idris Al 
Anshari telah mengabarkan kepada kami, Mereka berdua berkata, 
Ahmad bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits 
dari Malik dari Zaid bin Rabah dan Ubaidillah bin Abu Abdullah Al 
Aghar dari Abu Abdullah Al Aghar dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih utama dari 
seribu shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali masjidil Haram” 
[2:1] 


Penjelasan tentang Pahala yang Akan Didapatkan Oleh Orang 
yang Shalat di Masjid Ouba dengan Mengharap Ridha Allah 
SWT. dan Sebagai Bekal di Akhirat 


Hadits Nomor: 1626 


pa إن سيار‎ aki aan ero e أبو‎ l ]١577[ 
E 1 ر الخذري‎ Jawan Ke آي قال:‎ a یحیی›‎ Ei بن‎ a 
AA Mua إن رحلا مِنْ بني عَمْرِو بن عَوْفِي‎ 


537 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 1404) pada pembahasan igamat shalat, 
bab keutamaan shalat di masjidil Haram, Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (449) dari jalur periwayatan Abu Mush'ab Ahmad bin Abu Bakar dari Malik 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini tercantum di dalam kitab A/ Muwathha ` 
(1/196) pada pembahasan giblat, bab masjd Nabawi. Hadits dari jalur periwayatan 
Malik ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/446), Al Bukhari (hadits no. 1190) 
pada pembahasan keutamaan shalat di masjid Mekkah dan Madinah, At-Tirmidzi 
(hadits no. 325) pada pembahasan shalat, bab masjid manakah yang paling utama!, 
Al Baihaqi di dalam kitab AsSunan (5/246). Di dalam kitab Musnad, nama 
Ubaidillah dirubah jadi Abdullah. 

Hadits no. 1621 beserta takhrij dan para periwayatnya telah kami sebutkan 
dalam, bab ini, Hadits ini diriwayatkan dari jalur periwayatan Az-Zuhri dari Abu 
Salamah dan Abu Abdullah Al Agar dari Abu Hurairah. Silahkan lihat lagi. 
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DEE ري حو مده‎ NAN Ja ae على‎ a Na) 
A ري كن‎ E A a Ja علي اله علو طلم‎ 
Aa y ذلك فقال:‎ Sa calang ala اله جل الله‎ Iga 

لحد مسجد رَسوْل الل رفي ذلك حر GS‏ 


1626 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, Abu 
Haitsamah menceritkan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Unais bin Abu Yahya. 
Ayahku telah menceritakan kepadaku bahwa ia pernah mendengar 
Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Seorang lelaki dari keluarga Amr bin 
Auf dan seorang lelaki dari keluarga Khudrah saling berbeda pendapat 
tentang maksud dari “Masjid yang dibangun diatas dasar ketakwaan." 
Lelaki yang berasal dari keluarga Khudrah berpendapat, 'Yang 
dimaksud adalah masjid Rasulullah SAW' Yang satu lagi 
menyanggah, "Bukan, tapi masjid Ouba'. Lalu mereka berdua datang 
kepada Rasulullah Saw dan bertanya tentang masalah yang mereka 
debatkan. Rasulullah SAW menjawab, “Maksudnya adalah Masjid 
ini, Masjid Rasulullah, dan di sana (Quba) terdapat pula banyak 
kebajikan.” (2:11 


68 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah periwayat Al Bukhari dan 
Muslim, kecuali Anis bin Abu Yahya yang dikategorikan sebagi periwayat periwayat 
yang terpercaya, sedangkan Ayahnya bernama Sam'an yang haditsnya telah 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la (hadits no. 985). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/372, Ahmad (3/23 dan 
91), At-Tirmidzi (hadits no. 323) pada pembahasan shalat, bab masjid yang 
dibangun Atas Dasar Ketakwaan, Ath-Thabari (hadits no. 17222, 17223, dan 
17224, Al Baghawi (hadits no. 455) dari beberapa jalur periwayatan dari Anis bin 
Abu Yahya dengan sanad hadits di atas, Imam At-Tirmidzi mengomentari hadits ini 
sebagai hadits hasan shahih. Hadits ini dinilai shahih juga oleh Al Hakim (1/487). 
Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Nama Anis dalam Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah dirubah jadi Anas. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan hadits no. 1606 dari 
jalur periwayatan Al Laits bin Sa'ad dari Imran bin Abu Anas dari Abu Said Al 
Khudri. Penulis telah mencantumkannya dan menjelaskan takhrijnya di sana. 
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Penjelasan bahwa Allah SWT. Akan Memberikan Pahala Umrah 
Bagi Orang yang Shalat di Masjid Ouba 


Hadits Nomor: 1627 


d ro% 20 اوس‎ 30 3-0 Ê دهي‎ PA so... cf 
الحسن بن سفيان» حدنا أحمد بن إبراهيم الدورقي»‎ bl [1v] 
Jt اود بن‎ a عَاصِمْ بن سويب‎ E a EA 


r oe 2 2, sÉ 223 0 


بن Ipa‏ شَهدَ جَنَارَة SL‏ في دار سَعْدِ بن عاد 
قال اشيا إلى تبي عرو بن عَوْف DAR Ka‏ 
فقيل لَهُ: أَيْنَ تم Tya Ki WG‏ قال: 4f‏ هَذَا Ae bm‏ 
عرو بن عوفي ّي سيعت رَسْولَ الله صَلَى الله ade‏ وسل Ip‏ 
و E‏ 


م 2 - 
الأنصّاري عَن ١‏ 


1627 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan kepada kami, 
Syababah telah menceritakan kepada kami, Ashim bin Suwaid telah 
menceritakan kepada kami, Daud bin Isma'il Al Anshari telah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, Ta (Ibnu Umar) menyaksikan 
usungan jenazah di daerah Ausath tepatnya di rumah Sa'ad bin 
Ubadah, ia lalu berjalan kaki menuju perkampungan Amr bin Auf 
menuju halaman rumah keluarga Al Harits bin Al Khazraj, lalu ia 
ditanya, “Hendak kemana engkau pergi wahai Abu Abdurrahman?”. 
Ia menjawab, “Aku akan pergi ke masjid ini, yang berada dekat 
dengan rumah keluarga Amr bin Auf, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa shalat di dalamnya, maka 
ia akan mendapatkan pahala Umrah. 2639 12:11 


539 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Abu Hatim menulis biografi Daud bin Isma'il 
tetapi tidak mengkritisinya. Ia berkata, “Haditsnya telah diriwayatkan oleh 
Mujamma' bin Ya'gub Al Anshari dan Ashim bin Suwaid”. Penulis menjelaskan 
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Penjelasan bahwa Rasulullah SAW Sering Datang ke Masjid 
Ouba Dengan Berbagai Kondisi 


Hadits Nomor: 1628 


?, 
LG r 


Ke Erat بن أبي عون الرياني»‎ (e EY 


oa A gi 


[NAYA]‏ احبر 
TKI So‏ 


Senada Cia علي‎ Un مني‎ 


EN مَاشِييًا‎ G 33 وَسَلَمْ كان‎ ala الله‎ Ko 


1628 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyani telah 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mani’ telah menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ulayyah telah menceritakan kepada kami, 
Ayyub telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Nafi” dari 


biografinya di dalam kitab Ats-Tsigah (4/217). Para periwayat lain yang terdapat di 
dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/373) dari Sulaiman bin 
Hibban dari Sa'ad bin Ishag dari Sulaith bin Sa'ad dari Ibnu Umar secara mauguf 
dengan teks hadits “Barangsiapa berangkat menuju masjid Quba, kemudian ia shalat 
di dalamnya, niscaya ia akan mendapatkan pahala ibadah umrah.” 

Hadits ini telah diperkuat oleh hadits riwayat Asid bin Zhahir yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Syaibah (2/373 dan 2/210), At-Tirmidzi (hadits no. 324), Ibnu Majah 
(hadits no. 1411), Al Baihagi (5/248), Al Hakim (1/487), Al Baghawi (hadits no. 
459) dan Umar bin Syabah dalam Tarikh Al Madinah 1/41-42 dengan teks hadits, 
“Shalat di masjid Quba —pahalanya- seperti pahala umrah.” 

Hadits ini diperkuat oleh hadits Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagar (1/244) dengan teks hadits “Barangsiapa berwudhu 
secara sempurna kemudian datang ke masjid Quba dan shalat di dalamnya, niscaya 
ia akan mendapatkan pahala ibadah umrah.” 

Hadits ini telah diperkuat juga oleh hadits Sahal bin Hanif dari hadits riwayat 
Ibnu Abu Syaibah (2/373) dan (12/210), juga riwayat Ahmad (3/487), An-Nasa'i 
(2/37), Ibnu Majah (hadits no. 1412), Umar bin Syabah dalam Tarikh Al Madinah 
1/40,41 dengan teks hadits “Barangsiapa berwudhu dengan sempurna, kemudian 
datang ke masjid Quba, lalu shalat empat Raka'at, maka ia akan mendapatkan 
pahala umrah.” 
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Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi SAW mendatangi masjid Ouba 
dengan berjalan kaki dan berkendaraan.” [2:1] 


Anjuran Shalat di Masjid Ouba 
Hadits Nomor: 1629 


Dana)‏ أعبرئا pa‏ علي بن SI‏ قال: CAS‏ على بن الْجَعْدِ 
PR | 0‏ 


قال: ارا LS‏ بْنْ صَالِح بن حَي» عَنْ عَبْدٍ الله بن ديتار عن ابن عُمَرَ 
أن ابي Ko‏ الله ala‏ وَسَلْمَ کان ji‏ مسجد AG) SN 3G‏ 


1629 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ali bin Al Ja'ad telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Al Hasan”! bin Shalih bin Hay telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah bin Dinar dari 


$9 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 1399) (515) pada pembahasan haji, 
bab keutamaan masjid Quba, dari Ahmad bin Mani' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/4-5), Al Bukhari (hadits no. 1191) 
pada pembahasan keutamaan shalat di masjid Mekkah dan Madinah, bab masjid 
Quba, dari Ya'qub bin Ibrahim. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Isma'il Ibnu 
Aliyah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1840) juga oleh Ibnu 
Abu Syaibah (2/373), Ahmad (2/57 dan 101), Al Bukhari (hadits no. 1194), bab 
mendatangi masjid Ouba dengan berjalan dan berkendaraan, Muslim (hadits no. 
1399) (516) (517), Abu Daud (hadits no. 2040) pada pembahasan manasik haji, bab 
kesucian kota Madinah, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (5/248) dari beberapa 
jalur periwayatan dari Ubaidillah Al Umari dari Naf’ dengan sanad hadits di atas. 
Dalam riwayat Ibnu Namir terdapat teks tambahan, “La/u mengerjakan shalat dua 
Raka'at.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/155), Muslim (hadits no. 1399) 
(517) dari jalur periwayatan Muhammad bin Ajlan dari Nafi' dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits no. 1618 telah penulis sebutkan dari jalur periwayatan Malik dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar. Takhrij serta beberapa jalur periwayatannya 
juga telah penulis sebutkan juga pada pembahasan hadits tersebut. 

“ Di dalam kitab Al /hsan terjadi kekeliruan penulisan menjadi Al Husain. 
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Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi SAW mendatangi masjid Quba 
dengan berkendaraan dan berjalan kaki”.? [26:5] 


Penjelasan ke Dua yang Menyatakan Keshahihan Apa yang Telah 
kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1630 


z = r PANA o 30 AG و‎ te 8 


har.)‏ حبرا ata‏ بن Ce GAN KP‏ قال: حدئنا یحیی بن 
WAE Sa‏ قال: Jalan Gas‏ إن تقر قال: Dee u‏ 


2, NAK WES د‎ 
Co Geaa 


1630 - Muhammad bin Abdurrahman As-Sami telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ayyub Al Magabiri 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Isma'il bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Dinar telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah SAW mendatangi masjid Quba dengan berjalan kaki dan 
berkendaraan.””? [26:5] 


642 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya sesuai dengan syarat hadits shahih 
dan terdapat di dalam kitab لل‎ Ja'diyyaat (hadits no. 2139). Rincian jalur 
periwayatannya telah kami bahas pada pembahasan hadits no. 1618. 

64 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan olehnya di dalam kitab Shahih (hadits no. 1399) (519) dari Yahya bin 
Ayyub dengan sanad hadits di atas. Lihat dua hadits sebelumnya. 
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Penjelasan yang Secara Eksplisit Berbeda dengan Apa yang Telah 
Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 1631 


]١ 5 [‏ أخرنا محمد ب د الله بن Ja‏ الكلاعي AS‏ قال: 
Via‏ كثيرٌ Hi‏ عي قال: SAN Pep HA BAL‏ عَنٍ 
الزُهْرِي» عَنْ سيد بْن الْمُسيّبء وأبي سلَمَة» ان f‏ هُرَيْرةَ قال: قال 
ل الله Ke‏ الله sakang ali‏ ِنَم ال حلة KA‏ مَسَاحِدَ: إلى 


0 و r r‏ 
مسجد الحرام» ومسجدٍ كم MI dia‏ 


و 


1631 - Muhammad bin Ubaidillah bin FadhAl Kala'i di Hamash 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Katsir bin Ubaid telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Harb telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Az-Zubaidi dari Az- 
Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya 
perjalanan itu hanya dilakukan ke tiga masjid: Masjidil Haram, 
Masjid kalian yang ini -Masjid Nabawi-, dan Masjid Iliya'”“ [26:5] 


$4 Sanad hadits ini shahih. Katsir bin Ubaid seorang periwayat periwayat yang 
terpercaya. Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. Adapun para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah 
periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar 
(1/244) dari jalur periwayatan Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasygi dari 
Muhammad bin Harb dengan sanad ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (1/244) dari jalur periwayatan 
Syu'aib dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/501), Ad-Darimi (1/330) pada 
pembahasan shalat, bab tidak melakukan perjalanan kecuali ..., Ath-Thahawi di 
dalam kitab Musykil Al Atsar (1/245), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(hadits no. 451) dari jalur periwayatan Yazid bin Harun dari Muhammad bin Amr 
dari Abu Salamah, dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Hari yang Dianjurkan Untuk Datang ke 
Masjid Ouba 


Hadits Nomor: 1632 


AP aa Wa أخبرئا الحسن بن سفيّان» بحبّر غريب» قال:‎ [ary] 
أن‎ AB كان كن ابن‎ ot عن عبن الله‎ AE سيان إن‎ EA KE 
f و قا‎ a Pa Pan GEN y رو‎ 
1632 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami 
bikhobarin garib, ia berkata, Hisyam bin Umar telah menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengunjungi masjid Ouba pada tiap 
hari Sabtu." [32:3] 


Penulis mencantumkannya pada pembahasan hadits no. 1619 dari jalur 
periwayatan Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ibnu Al Musayyab dengan sanad hadits 
di atas. Takhrijnya telah dijelaskan juga di sana. 

65 Sanad hadits ini shahih. Hisyam bin Amar —-walaupun sedikit cacat pada 
kepribadiannya- tetapi haditsnya diperkuat oleh hadits lain. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 658), Ahmad (2/58 
dan 60), Al Bukhari (hadits no. 7326) di dalam kitab A/ Frsham (berpegang teguh), 
Muslim (hadits no. 1399) (520) (521) dalam pada pembahasan haji, bab keutamaan 
masjid Quba, Waki' di dalam kitab Zuhud (hadits no. 390), Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (5/248) dari beberapa jalur periwayatan dari Sufyan dengan sanad 
hadits di atas. Takhrij secara detail dari hadits ini bisa dilihat pada pembahasan 
hadits no. 1618. 

Diantara keutamaan masjid guba seperti yang diriwayatkan oleh Umar bin 
Syabah di dalam kitab Tarikh Al Madinah (1/42) dari jalur periwayatan 
Abdushshamad bin Abdul Warits. Shakhrah bin Juwairiyah telah menceritakan 
kepada kami hadits dari Aisyah binti Sa'ad bin Abu Waggash, ia berkata, “Aku 
mendengar Ayahku berkata, “Dua Raka'at shalat di masjid Quba lebih aku sukai dari 
pada berziarah dua kali ke Bait Al Magdis. Andaikan orang-orang tahu keutamaan 
masjid Quba, tentu mereka akan segera berangkat ke sana. Ibnu Hajar di dalam 
kitab Fath Al Bari (3/69) berkata, “Sanad hadits ini shahih. 
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Penjelasan bahwa Orang yang Shalat di Masjidil Agsha 
Diharapkan Akan Diampuni Dosanya Seperti Orang yang Baru 
Dilahirkan 


Hadits Nomor: 1633‏ 
al ari‏ عند الله بن a‏ ن ga‏ حلا عبد AN‏ إن 
عَلَيْهِ ask oh sakang‏ 3 دَاوْدَ سال الله تبَارَكَ وتعَالَى bas WK‏ 
ين وأَرْحُو أن يَكُوْنَ E ajah al‏ ملا لا ينبني لأَحَدٍ مِنْ 
تكو mu EN‏ كما ترا AGE aan‏ 


PERISA NI أئى‎ 


nk و‎ 


ياه وسأله من 


NP 


- Jo م‎ 


On 077 A, he X E PA Bal Ai 397 22 o so 
يحرج منه كيوم ولدته مه) فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ 
(وَأَرْجُو أن يَكُونَ قَدْ أَعْطَاهُ الثالث).‎ 


1633 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami, Al 
Auza'i telah menceritakan kepada kami, Rabi'ah bin Yazid telah 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Ad-Dailami dari Abdullah 
bin Amr bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Nabi 
Sulaiman bin Daud memohon tiga perkara kepada Allah SWT. Allah 
telah megabulkan dua hal, dan semoga Allah SWT. telah 
mengabulkan permohonan beliau yang ke tiga. Beliau memohon agar 
diberikan kerajaan yang tidak diberikan kepada makhluk sesudahnya, 
Allah pun mengabulkannya. Permohonan yang kedua bahwa beliau 
memohon kepada Allah SWT. agar bisa menerapkan hukum sesuai 
dengan perintah-Nya, dan Allah pun mengabulkannya. Yang terakhir, 
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beliau memohon agar setiap orag yang datang ke masjid ini -Bait Al 
Magdis- tidak memiliki maksud dan tujuan apapun, kecuali untuk 
mengerjakan shalat, agar (pada saat ia) keluar -dengan diampuni 
dosa- seperti Orang yang baru dilahirkan oleh ibunya. Dan Aku 


berharap semoga Allah SWT. telah mengabulkan permohonan beliau 


yang ke tiga. 040 


$$ Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Ad-Dailami adalah Abdullah bin Fairuz 
Ad-Dailami Abu Busr. Ia dinilai sebagai periwayat yang terpercaya oleh Ibnu 
Mw'ayyan, Al Ajli dan Ibnu Hibban. Adapun periwayat lain yang terdapat di dalam 
sanad hadits ini sesuai dengan syarat hadits shahih. Bahkan Al Bukhari di dalam 
kitab Ar-Tarikh Al Kabir (3/288) memperkuat bahwa Rabi'ah bin Yazid telah 
mendengar langsung dari Abdullah bin Ad-Dailami. Hal ini disebutkan juga dengan 
jelas dalam riwayat Al Hakim dan Al Fasawi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh -dengan teks hadits yang lebih panjang- 
Ahmad (2/176) dari Mu'awiyah bin Amr dari Ibarahim bin Muhammad Abu Ishaq 
Al Fazari dari Al Auza'i dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Fasawi di dalam kitab Al Ma rifah Wa At- 
Tarikh (2/293), Al Hakim (1/30-31), dari jalur periwayatan Al Walid bin Mazyad Al 
Bairuti, dan dari jalur periwayatan Muhammad bin Katsir Al Mashishi, juga dari 
jalur periwayatan Abu Ishag Al Fazari. Ketiganya meriwayatkan dari Al Auza'i 
dengan sanad hadits di atas. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih, dan diterima oleh 
para ulama, diantaranya Al Bukhari dan Muslim yang telah menerima para 
periwayatnya yang terpercaya, namun mereka berdua tidak meriwayatkan hadits 
darinya, dan aku tidak tahu apa sebabnya.”Imam Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini 
shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, dan tidak mempunyai ilat.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim (2/424) dari jalur periwayatan 
Bahar bin Nasr Al Khaulani, Basysyar bin Bakar telah menceritakan kepada kami 
sebuah haduts dari Al Auza'i, ia berkata, “Rabi'ah bin Yazid telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Abdullah bin Ad-Dailami telah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Aku pernah bertemu dengan Abdullah bin Amr bin Al Ash di benteng 
Wahath di Tha'if, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Nabi Sualiman bin Daud AS ....” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Fasawi (2/291-292). Diantara para ulama 
hadits yang meriwayatkannya adalah Al Khatib dalam Ar-Rihlah Fi Thalab Al 
Hadits (hadits no. 47) dari Abdullah bin Shalih dari Mua'wiyah bin Shalih dari 
Rabi'ah bin Yazid. Ia berkata, “Abdullah bin Ad-Dailami telah menceritakan 
kepadaku sebuah hadits, dengan sanad hadits di atas.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Khatib (hadits no. 47) dari jalur 
periwayatan Ma'an bin Isa dari Mu'awiyah bin Shalih dengan sanad yang sama. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/34) pada pembahasan masjid, 
bab keutamaan masjidil Agsha dan shalat di dalamnya, dari Amr bin Manshur dari 
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Penjelasan tentang Perintah untuk Membersihkan Masjid Serta 
Mengharumkannya 


Hadits Nomor: 1634 


EA | NANG]‏ الک وز نيان دتا ابو كرتب انا اس 
E‏ عن G‏ عَنْ ga‏ إن GA‏ عَنْ أنه عَنْ Pena‏ 
رَسُولَ ال Ko‏ الله عَلَيْهِ وسل ببَاء AK pake dn‏ تح 


1634 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Za'idah dari Hisyam bin 
Urwah dari Ayahnya dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Saw 
memerintahkan kita untuk membangun masjid-masjid di daerah- 
daerah dan agar masjid-masjid itu dipelihara kebersihan dan 
keharumannya."” 


Abu Mashar dari Sa'id bin Abdul Aziz dari Rabi'ah bin Yazid dari Abu Idris Al 
Khaulani dari Ibnu Ad-Dailami dengan sanad hadits di atas. 

Syaikh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap kitab لل‎ Musnad (hadits no. . 
6644) berkata, “Dalam sanad ini, seperti yang dikutip dalam At-Tahdzib terdapat 
pendapat bahwa antara Rabi'ah bin Yazid dan Ibnu Ad-Dailami terdapat periwayat 
yang bernama Abu Idris Al Khaulani. Semua periwayat yang meriwayatkan hadits ini 
tidak tercela, bahkan Al Bukhari telah menegaskan bahwa Rabi'ah telah mendengar 
dari Ibnu Ad-Dailami, dan mungkin ia (Rabi'ah) mendengar riwayat tersebut dari 
Abu Idris Al Khaulani dari Ibnu Ad-Dailami, kemudian barulah ia mendengarnya 
secara langsung dari Ibnu Ad-Dailami. Kejadian ini terjadi pada dua waktu yang 
berbeda. Hal seperti ini banyak terjadi dan diakui oleh para ahli hadits”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 1408) pada 
pembahasan igamat, bab shalat di masjid Bait Al Magdis, dari Ubaidillah bin Al 
Jahm Al Anmathi dari Ayyub bin Suwaid dari Abu Zar'ah As-Saibani Yahya bin Abu 
Amr dari Ibnu Ad-Dailami dengan sanad hadits di atas. Ayyub bin Suwaid dinilai 
sebagai periwayat yang lemah (Zha 1] oleh ulama hadits. Walaupun demikian, hadits 
ini dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1334). 

547 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Za“idah adalah Ibnu 
Qudamah adalah seorang periwayat yang terpercaya. Haditsnya telah diriwayatkan 
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Penjelasan tentang Larangan Berdahak di Dalam Masjid Tanpa 
Menimbunnya Kembali 


Hadits Nomor: 1635 


Ed 
- 


RR „e pn P‏ 2 5 52 ر و و 
Upal [vire]‏ الحسن بن سفيّان» قال: cA ui 13 Wa‏ وعبد 


oleh Al Bukhari. Adapun periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Kuraib 
adalah Muhammad bin Al Ala. Husain bin Ali adalah Ibnu Al Walid Al Ja'fi 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 455) pada pembahasan 
shalat, bab membangun masjid di perkampungan, dari Abu Kuraib dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 759) di dalam pada 
pembahasan masjid, bab mensucikan masjid dan mengharumkannya, dari jalur 
periwayatan Ya'gub bin Ishaq Al Khadhrami dari Za`idah dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (6/279), At-Tirmidzi (hadits no. 594) 
pada pembahasan shalat, bab Mewangikan masjid, Al Baihaqi (2/440), Al Baghawi 
(hadits no. 499) dari jalur periwayatan Amir bin Shalih Al Zabiri dari Hisyam bin 
Urwah dengan sanad hadits di atas. Amir bin Shalih, walaupun matruk al hadits 
(haditsnya tidak diterima) tapi ia masih d2kuti oleh Za`idah bin Qudamah dan 
Malik bin Suair. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 758) dari jalur 
periwayatan Malik bin Su'air dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 
Malik bin Su'air dinilai jujur oleh Abu Hatim, tapi dinilai lemah (dha 1 oleh Abu 
Daud. Al Bukhari meriwayatkan dua hadits darinya, dari Hisyam dari Ayahnya dari 
Aisyah. Salah satunya terdapat di dalam kitab tafsir surat Al Maa'idah tentang 
sumpah palsu, dan yang lainnya tentang Du'a seperti dalam firman Allah (Wala 
Tajhar Bishalatika Wa la Tukhafit Biha)). Ayat ini turun menjelaskan tata cara 
berdo'a. Begitu juga para penulis -penulis As-Sunan- telah meriwayatkan darinya. 
Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah pada pembahasan hadits no. 1294). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/363, At-Tirmidzi (hadits 
no. 595), (596) dari tiga jalur periwayatan, dari Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dari 
Nabi SAW secara mursal. Sanad yang mursal tidak dinilai buruk sebab dengan 
adanya washal (penyambung) dari periwayat periwayat yang terpercaya, akan 
menjadikan hadits tersebut layak diterima. 

Dalam, bab ini terdapat riwayat dari Samrah dari hadits riwayat Abu Daud 
(hadits no. 459), Ath-Thabrani (7026), (7028), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
2/440 dengan teks hadits “Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami untuk 
membangun masjid di rumah-rumah kami, memperindah bentuknya dan menjaga 
kebersihannya.” 
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"AA‏ د بن Aa faj WAS NG SE i‏ عن ا عن اس قال: قال 
Ta‏ الله NA‏ الله ale‏ ل ki)‏ في المَسجحد Wg da‏ 
133( 


1635 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Outaibah bin Sa'id dan Abdulwahid bin Giyats telah 
menceritakan kepada kami, Mereka berdua berkata, Abu Awanah 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Qatadah dari Anas, 
ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Membuang dahak di 
dalam masjid adalah perbuatan dosa dan kafarat penebusnya adalah 
menimbunnya (Au (2:1) 


6% Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari Muslim. Abu 
Awanah adalah Al Wadhdhah bin Abdullah Al Yasykuri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 522) pada pembahasan 
masjid, An-Nasa`i (2/50-51) pada pembahasan masjid, At-Tirmidzi (hadits no. 572) 
pada pembahasan shalat. Ketiganya meriwayatkan dari Outaibah bin Sa'id dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 552) dan Abu Daud 
(hadits no. 475) pada pembahasan shalat, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 2/291 
dari jalur periwayatan Yahya bin Yahya dan Musaddad dari Abu Awanah dengan 
sand ini. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1697) dari Ma'mar 
dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1988), Ahmad 
(3/173, 232, dan 277), Al Bukhari (hadits no. 415) pada pembahasan shalat, Muslim 
(hadits no. 552) (56) pada pembahasan masjid, Ad-Darimi (1/324), Abu Awanah 
(1/404), Al Baihagi (2/291), Al Baghawi (hadits no. 488) dari jalur periwayatn 
Syu'bah dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/109 dan 209), Abu Daud (hadits 
no. 476) dari jalur periwayatan Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/365), Ahmad (3/232, 
274, dan 277), Abu Daud (hadits no. 474), Abu Awanah (1/404-405) dari jalur 
periwayatan Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. Hadits 
ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1309) dari jalur periwayatan 
Sywbah dan Ad-Dastuwa'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/289), Abu Daud (hadits no. 477) 
dari jalur periwayatan Aban bin Yazid, Ath-Thabari di dalam kitab Ash-Shagir 
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Allah SWT "Tersakiti" oleh Orang yang Meludah di Kiblat 
Masjid 
Hadits Nomor: 1636 


b2 3 A30 5 te 0 


AA aa‏ عبد الله بن aa‏ قال: ى ا 


ol JI بن‎ ig KE SA قال‎ eh PAI قال‎ Pin 


بن وادة Kis CA‏ عَنْ صَالح بن يوان عن السائب PE‏ 
ان رجلا ام وتء ص في alah‏ وول اله صلی لله عليه وسم ينظ 
يو فقال رَسُول الله صَلَى Jal) RA Ka‏ َك 


r 
0 2 


PI AAA BAN UNA Sts Bi 
آذَيْتَ افم‎ ai Ji if وَحَسبْت‎ 


1636 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Amr bin Al Harits telah menceritakan kepadaku bahwa 
Bakar bin Sawadah Al Judzami telah menceritakan kepadanya dari 
Shalih bin Khaiwan dari As-Sa'ib bin Khallad, “Seorang laki-laki 
mengimami shalat lalu ia meludah di mihrab, dan Rasulullah SAW 
melihat kepadanya. Ketika ia telah selesai mengimami shalat, 
Rasulullah berkata, “Ia jangan pernah mengimami shalat 
lagi. "Selang beberapa waktu setelah kejadian itu, ia berniat 
mengimami shalat, namun jam'ah menolaknya dan telah mengabarkan 


(1/40) dari jalur periwayatan Rauh bin Al Oashim. Keduanya meriwayatkan hadits 
ini dari Qatadah dengan sanad hadits di atas. 

Penulis akan menyebutkan kembali hadits ini pada pembahasan hadits no. 1637 
dari jalur periwayatan Musaddad dari Abu Awanah dengan sanad hadits di atas. 
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sabda Rasulullah SAW kepadanya. Ja pun mengadu kepada 
Rasulullah Saw perihal perlakuan jama'ah. lalu beliau menjawab, “Ya 
(tidak boleh mengimami)”. Kira-kira sabda beliau adalah, “Engkau 
telah menyakiti Allah”? [109:2] 


Penjelasan tentang Kafarat Dosa Orang yang Meludah di Masjid 
Hadits Nomor: 1637 


Ka مسد بن مُسَرْهَدء قال:‎ Gi أختبركا أبو ختليفة» قال:‎ ari 

aé PE RP. GEN, “5 Nag Tio AU مه‎ E 5202-6 

أب عَوَانَة عن قََادَة» عَنْ أئس أن رَسُوْل الله صلى الله عليه وسلم: JB)‏ 
A PA ia s bala 2 é Wi 2 o‏ 
Oei‏ في المسجد حطيئة PEF‏ دفنها). 


1637 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami”, ia 
berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abu Awanah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari Qatadah dari Anas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Meludah 
di dalam masjid adalah perbuatan dosa dan kaffaratnya adalah 


6? Shalih bin Khaiwan atau Haiwan telah meriwayatkan hadits dari beberapa 
orang. Penulis telah menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (4/373). Al 
Ajali di dalam kitab Ats-Tsigar hal. 225 berkata, “Ia seorang tabiin periwayat yang 
terpercaya.”Ibnu Al Oaththan menilai bahwa hadits yang diriwayatkannya adalah 
shahih. Adapun periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah 
periwayat yang terpercaya dan merupakan periwayat Al Bukhari. As-Sa'ib bin 
Khallad adalah As-Sa'“ib bin Khallad bin Suwaid Al Khazraji Al Anshari Abu 
Sahlah Al Madani. Ia merupakan sahabat Umar dari Yaman, wafat pada tahun 71 
Hijriyah. Biografinya terdapat di dalam kitab A/ Ishabah (2/10) dan Asad Al Ghayah 
(2/314) (tokoh no. 1909). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/57) dari Suraij bin An-Nu'man, 
Abu Daud (hadits no. 481) pada pembahasan shalat dari Ahmad bin Shalih. 
Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Wahab dengan sanad hadits di 
atas. Abu Daud menambah teks hadits dengan “Dan Rasul-Nya.” 

530 Di dalam kitab Al /shsan ada tambahan “Anas telah mengabarkan kepada 
kami sebuah hadits dari Abu Khalifah.”Ini adalah penambahan yang keliru. Revisi 
yang benar adalah yang terdapat di dalam kitab Ar-Tagasim (3/271). 
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menimbunnya.”! [66:3] 


Penjelasan bahwa Orang yang Meludah di Masjid Akan 
Dibangkitkan dengan Wajah Penuh dengan Ludah 


Hadits Nomor: 1638 


N 


Jor gr ود‎ 


[NAYA [‏ ارتا as‏ بن زياد الككاني AG‏ قال: das‏ 


E; 


Jo و‎ 


ا م عر 3 PAN Z < Ara PAN 7 4 K ٠. s‏ ت 
الحسن بن محمد بن الصباحء قال: GAS‏ شبَابَة» قال: Wa‏ عاصم بن 
(Aan j‏ عن g‏ محمد بن yaa‏ عن git‏ عن ابن as‏ قال: قال E‏ 

0 Sa 2 P 0. 5 ره ر رر‎ A 2 y 
KAN (يجيء صَاحِبْ النْحَامَةِ في الْقبْلَة يَوْمَّ‎ alang الله صَلَى الله عَلَيْهِ‎ 
وهي في وجهد).‎ 


1638 - Abdurrahman bin Ziyad Al Kinani di Ubullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Hasan bin Muhammad bin 
As-Shabah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syababah 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ashim bin Muhammad 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Muhammad bin 
Suqah dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang meludah di kiblat masjid akan dibangkitkan 
pada hari kiamat dengan muka penuh ludah'.””? [109:2] 


6! Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya 
merupakan periwayat Al Bukhari dan Muslim, kecuali Musaddad yang merupakan 
periwayat Al Bukhari. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 475) pada pembahasan 
shalat dari Musaddad bin Musarhad dengan sanad hadits di atas. Takhrij hadits ini 
telah kami bahas sebelumnya pada pembahasan hadits no. 1635. 

62 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Al Hasan bin 
Muhammad bin Ash-Shabbah Al Za'farani adalah sahabat Asy-Syafi'i, ia adalah 
seorang periwayat yang terpercaya, dan haditsnya telah diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. Periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat 
yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
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WG na SAKA ازاف‎ te MA, ل‎ 


Penjelasan bahwa Maksud ucapan Rasulullah SAW 
في وجهه‎ $)”adalah Diantara Kedua Matanya 


Hadits Nomor: 1639 


og وه ور ر م وبي‎ 240 can 


240 7 Ke - ANA sê 07 Jo £ 
GI ابن حریمةء قال: حدنا يوسف بن موسىء قال:‎ UI [ara] 
A بن‎ PA جَرِيرٌ: عَنْ ابي إِسْحَاقَ الشياني» عن عڍي بن‎ 
ا ر مه‎ or 4 e ` Loka Sni i, Ma o [loa سه‎ 
قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: (من‎ COLI عن حذيفة بن‎ 
Aa جاء يوم القَيامة وتفه بين‎ cakal تفل تجاه‎ 
1639 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Ishaq 
Asy-Syaibani dari Adiy bin Tsabit dari Zirr bin Hubaisy dari 
Hudzaifah bin Al Yaman, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa yang meludah ke arah kiblat, maka pada hari kiamat 
nanti ludahnya akan berada diantara kedua matanya. "653 [2:109] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1313) dari Al 
Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/365) dari Abu Khalid Al 
Ahmar dari Ibnu Saugah, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1312) dari jalur 
periwayatan Ashim bin Umar, Marwan bin Muawiyah, Ibnu Namir dan Ya'la dari 
Muhammad bin Saugah, dengan sanad hadits di atas. 

553 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari, periwayatnya adalah 
para periwayat Al Bukhari dan Muslim kecuali Yusuf bin Musa, ia hanya periwayat 
Al Bukhari. Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid, dan Abu Ishag Asy-Syaibani adalah 
Sulaiman bin Abu Sulaiman. 

Hadist ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 925, 1314 
dan 1663). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud, hadits no. 3824 pada pembahasan 
Makanan, bab Makan Bawang Putih. Hadits dari jalur periwayatannya telah 
diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/76) dari Utsman bin Abu 
Syaibah dari Jarir dengan urutan sanad seperti hadits di atas. 
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Penjelasan bahwa Berdahak di dalam Masjid Termasuk Amal 
Buruk Manusia (Bani Adam) pada Hari Kiamat 


Hadits Nomor: 1640 


»# هاس fo‏ £ 7073 م هام 2 oror Haa‏ ° 
هشاما» عن واصل مولى أبي عيينة» عن يحيى بن عقيل» عن يحيى بن 


29 
عو‎ Aa 


or 7 3 2 s ه‎ z ONE ره سس ه‎ 

an‏ عَنْ أبي aN‏ عَنْ أبي b‏ عن الي صلى الله عليه وسلم أنه 
r o3 Pa Su RP 234 sr 3 8 3 a‏ 
قال: (عرضت علي امټي gusi,‏ حسنة وسيئة» فرأيت في محاسن 
َعْمَالِهِمْ ألأذى b‏ عن الطريق» وَرَأَيْتْ في KAI GST Ce‏ 
تكون في المَسجد لا APE‏ 


1640 - Ishag bin Ibrahim bin Isma'il di kota Busta telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul A'la 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'tamar bin Sulaiman 
telah menceritakan kepada kami, aku mendengar sebuah hadits dari 
Hisyam?” dari Washil hamba sahaya Abu Uyainah dari Yahya bin 
Ugail dari Yahya bin Ya'mar””8 dari Abu Al Aswad dari Abu Dzarr 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Aku diperlihatkan amal-amal 
perbuatan ummatku, baik itu amal yang baik maupun yang buruk. Aku 
melihat bentuk amal baik mereka yaitu menyingkirkan aral 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/325) dari Ali bin Mashar 
dari Abu Ishag Asy-Syaibani dengan sanad hadits di atas, namun derajat haditsnya 
tidak Marfu' Lihat kitab Majma’ Az-Zawa “id (2/19). 

634 Di dalam kitab At-Tagasim (2/249) menggunakan lafadz .”ابن‎ 

65 Ja adalah Hisyam bin Hassan. Di dalam kitab A/ Ihsan dan At- Tagasim 
terdapat kekeliruan penulisan Hisyam menjadi Hasyim. Dalam sanad keduanya tidak 
tercantum, “Dari Washil hamba sahaya Abu Uyainah”. 

256 Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kekeliruan dalam penulisan Ya'mar menjadi 
Ma'mar. Yang benar adalah seperti yang terdapat di dalam kitab Ar-Tagasim. 
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(rintangan, ranting, paku, kayu atau sesuatu yang mengganggu) dari 
jalan, dan bentuk amal buruknya yaitu berdahak di dalam masjid 
kemudian tidak ditimbun (dibersihkan)”.12:109| 


Penjelasan bahwa Rasulullah SAW melihat Amal Perbuatan 
Umatnya Ketika diperlihatkan Amal-amal Buruknya itu seperti 
diperlihatkan tulang darinya 


Hadits Nomor: 1641 


Was عبد الله بن مُحَمَّدٍ بن أسْماءء‎ ES يَعْلَىء‎ Musi Dasa 


Zoso 203 0‏ م 2 a” ° osos Lar E ap”‏ ه 
مهدي بن ميمول» an‏ يَحْبَى بن عَقِيلِء عن 
r‏ هوم 0 0s D‏ 5 70 ه £ A‏ ا ةر A e‏ 
ap) kan aé‏ علي اعمال امي Watang ES‏ فَوَحَدْتُ في 

هم 


مَحَاسين abul GIGS‏ الأذى عَن الطريق» وَوَجَدْتْ في مَسَاوِي GIGH‏ 
ES‏ تكون في الْمَسْجِدٍ KAN‏ 


1641 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Asma telah menceritakan kepada kami, Mahdi bin 
Maimun telah menceritakan kepada kami, Washil hamba sahaya Abu 
Uyainah telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Yahya 


657 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Abu Al Aswad Ad-Dili 
(dibaca kasrah huruf dal dan sukun huruf ya-nya). Terkadang dikatakan pula, “Ad- 
Du'ali Al Bashri”. Ia bernama asli Dzhalim bin Amr bin Sufyan. Satu pendapat 
mengatatakan, ia bernama Amr bin Utsman atau Utsman bin Amr. Ia periwayat 
yang terpercaya dan utama. Hadits-haditsnya diriwayatkan (dicatat di dalam kitab 
hadits) oleh banyak tokoh hadits. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (9/29-30). Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 3683) pada 
pembahasan etika kesopanan, bab menyingkirkan duri (segala sesuatu yang 
mengganggu), hadits dari Yazid bin Harun dari Hisyam bin Hassan dengan sanad 
hadits di atas. Lihat hadits berikut ini. 
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bin Ugail dari Yahya bin Ya'mar dari Abu Al Aswad dari Abu Dzarr 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Aku diperlihatkan amal-amal 
baik dan buruk ummatku. Aku menemukan bentuk amal baik mereka 
yaitu menyingkirkan aral (rintangan, ranting, paku, kayu atau sesuatu 
yang mengganggu) dari jalan. Dan aku menemukan bentuk amal 
buruknya yaitu berdahak di dalam masjid kemudian tidak ditimbun 
(dibersihkan)' “83:31 


Penjelasan bahwa Allah SWT. Memuliakan Orang yang 
Menyingkirkan Dahak di dalam Masjid Sebagai Bentuk Amalan 
1 Sedekah. 


Hadits Nomor: 1642 


. 


SE LA gi j3 ii مُحَمدُ‎ Es uda ارتا ايو‎ ]1741[ 
E ee a Na 
SG, On OI D ng Para الله‎ pe الله‎ AA قال: قال‎ 
وَمَنْ‎ NG Bian Gis Jaka JS عَنْ‎ Baki أن‎ a 


r 


ا ا للك ساي ع ا امع لعل so ET‏ 
يطيق ذلك يا رَسُول الله؟ قال: HNS AGAN‏ الْمَسسْجدٍ f GBS‏ 
MIA LN ES Ci a SA‏ 


65% Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 553) 
pada pembahasan masjid, bab Larangan Meludah di dalam masjid ketika shalat dan 
lainnya. Al Baihagi di dalam kitab Sunan Al Baihagi (2/291) dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Muhammad bin Asma' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 483), Ahmad (5/178 
dan 180), Al Bukhari di dalam kitab A/ Adab Al Mufrad (hadits no. 230), Muslim 
(hadits no. 553), Abu Awanah (1/406), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/291), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 489) dari jalur 
periwayatan Mahdi bin Maimun. 
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id 0 r 06 
- á عو‎ 


Da Jal رد بها‎ E aja عَنْهُ‎ JPN قال ابو حَاتِم رَضى‎ 
1642 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Ali bin Al Hasan bin Syagig telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Aku mendengar ayahku berkata, Al Husein bin Wagid telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah bin Buraidah 
dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Manusia 
memiliki 360 ruas tulang (sendi). Setiap ruas tulang manusia harus 
disedekahi' Para sahabat bertanya, “Siapa yang mampu melakukan 
hal itu wahai Rasulullah?”. Rasulullah menjawab, “Dahak yang kamu 
lihat di dalam masjid, kemudian kamu menimbunnya, atau kamu 
menyingkirkan aral (rintangan, ranting, paku, kayu atau sesuatu yang 
mengganggu) dari jalan. Jika kamu tidak mendapatkan hal tersebut, 
maka shalat Dhuha dua raka'at itu cukup bagimu (sebagai 
sedekah)” [1:2] 


Abu Hatim Ra, berkata, “Sunnah ini dikhususkan untuk 
penduduk Marwa dan Bashrah. 


659 Sanad hadits ini qaw; Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syagig adalah 
periwayat yang terpercaya. Sedangkan para periwayat yang lainnya adalah periwayat 
yang sesuai dengan syarat Muslim, namun pada diri Al Hasan bin Wagid terdapat 
keraguan. Hadits ini tidak tercetak di dalam kitab Musnad Abu Ya'la, dan kita 
menemukannya pada kitab ini. Perlu diketahui bahwa yang tercetak dalam Musnad 
Abu Ya'la adalah riwayat Ibnu Hamdan, dan riwayat itu merupakan ringkasan jika 
dibandingkan dengan riwayat orang-orang Ashbahan. Kemudian ada kemungkinan 
bahwa naskah asli yang dianggap sah untuk dicetak terdapat kekurangan. Musnad 
Utsman RA, secara keseluruhan tidak tercantum di dalamnya. Di dalamnya juga 
tidak terdapat Musnad Buraidah kecuali hanya satu hadits. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/359), Ath-Thahawi di dalam kitab 
Musykil Al Atsar (hadits no. 99) dengan komentar kami dari Ahmad bin Abdul 
Mu'min Al Marwazi, keduanya dari Ali bin Al Hasan bin Syagig dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/354) dari Zaid bin Al Habbab, Abu 
Daud (hadits no. 5242) di dalam pembahasan etika kesopanan, bab Menyingkirkan 
Sesuatu yang mengganggu dari jalan dari jalur periwayatan Ali bin Al Hasan bin 
Wagid, keduanya meriwayatkan dari Husain bin Wagid dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Larangan bagi Orang yang Memakan Pohon 
yang jelek Selama Tiga Hari"? untuk Memasuki Masjid 


Hadits Nomor: 1643 


Ga) ١ Tr)‏ عبد الله بن محمد الأردي» قال: aa‏ سحاق» قال: 


4 h 


| 
dalih |‏ عن رَسول الله صلى اله pig dl‏ قال: رمن كَل مِنْ aib‏ 


1643 - Abdullah bin Muhammad Al Uzdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Asy- 
Syaibani dari Adiy bin Tsabit dari Zirr bin Hubaisy dari Hudzaifah 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang makan 
sayur-sayuran yang jelek ini, maka janganlah ia memasuki masjid 
kami tiga kali. "66 


PANG NA EN hn na AR 


f 

6 Penulis menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa orang yang makan bawang | 
putih jangan memasuki masjid selama tiga hari, anggapan ini perlu diteliti kembali, | 
karena terdapat kemungkinan bahwa ucapan Rasulullah SAW “tiga kali”berkaitan | 
dengan perkataan (gau/), maksudnya adalah mengucapkan hal itu dengan tiga kali 
pengulangan. Bahkan asumsi ini adalah makna lahirian. Karena faktor penyebab 
(lla) dilarangnya masuk ke dalam masjid adalah karena adanya bau, sedangkan bau 
itu tidak akan menetap sampai batas waktu ini. Lihat kitab Syarh Az-Zargoni, jilid 1, 
hal. 40. 

661 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ishaq 
adalah Ibnu Ibrahim Al Hanzhali, lebih dikenal dengan Ibnu Rahwaih. 

Abu Daud juga mengeluarkannya (hadits no. 3824) pada pembahasan makanan, 
bab Makan Bawang putih. Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/76) dari Utsman bin Abu Syaibah dari 
Jarir dengan sanad hadits di atas. Ibnu Khuzaimah menilai bahwa hadits ini adalah 
shahih (hadits no. 1663). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (8/302) dari Ali bin Mashar dari Asy-Syaibani dengan sanad hadits di 
atas, namun tidak mengangkatnya pada derajat hadits mart. 
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Ishag menjelaskan, yang dimaksud adalah bawang putih. [2:54] 


Penjelasan tentang Larangan Memasuki Masjid Bagi Orang yang 
Makan Bawang Putih, Bawang Merah dan Bawang Bakung 
Hingga Baunya Hilang 


Hadits Nomor: 1644 


2 z a نت‎ 70 
عت‎ 


SESI Ui Das‏ بن عَبْدٍ الله القطان a KA SA‏ عة Tap‏ ين 
oi aa Gas AÉ Ka‏ قال: KA‏ ابن جر خرن قال: Sa‏ 
عَطَاءِ عَنْ حابر بن عَبْد الله» عن رَسُوْل الله صلى الله iling ali‏ 35 
(مَنْ IT‏ مِن salad oia‏ الثوم BUN Su FI,‏ 

CA مِنْهُ‎ se Cas Ss SENI إن‎ Dda Cuna 


so و‎ 


1644 - Al Husain bin Abdullah Al Qaththan di Ar-Raggah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Uqbah bin Makram telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Al Qaththan telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij telah menceritakan 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir yang akan dijelaskan setelah hadits ini, 
yaitu pada pembahasan hadits no. 1644 dan 1646. 

Hadits ini yang diriwayatkan dari Abu Hurairah akan dijelaskan pada hadits no. 
1645. 

Hadits ini yang diriwayatkan dari Ibnu Umar telah diriwayatkan oleh Al Bukhari 
di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no.853) pada pembahasan adzan, Muslim 
(hadits no. 561) dalam pemabahasan masjid, Abu Daud (hadits no. 3825) dan Al 
Baihaqi (3/75). 

Hadits ini yang diriwayatkan dari Anas telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 856), Muslim (hadits no. 562) dan Abu 
Awanah (1/412). 

Hadits ini yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri telah diriwayatkan oleh 
Abu Daud di dalam kitab Sunarnya (hadits no. 3823). 

Hadits ini yang diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab telah diriwayatkan di 
dalam kitab Sunan An-Nasa“i (2/43) di dalam pembahasan masjid, dan Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1666). 
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kepada kami, ia berkata, Atha telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang makan dari jenis sayur-sayuran ini, yaitu bawang 
putih, bawang merah dan bawang bakung, maka janganlah ia 
mendatangi kami di masjid kami. Maka sesungguhnya para malaikat 
akan merasa sakit (karena baunya) seperti halnya manusia. "662 [2:43] 


622 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 546)(74) di dalam pembahasan masjid, Abu 
Awanah (1/412), At-Tirmidzi (hadits no. 1806) dalam pembahasan makanan, An- 
Nasa'i 2/43 di dalam pembahasan masjid, Al Baihaqi (3/76) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Yahya bin Sa'id Al Oaththan dengan sanad hadits di atas. Hadits 
ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 166). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1736). Hadits dari 
jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/380), Muslim (hadits no. 
564) (75) dari Ibnu Juraij. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 854) dalam 
pembahasan adzan, bab tentang Bawang Putih ... dari jalur periwayatan Abu Ashim, 
Abu Awanah (1/411) dari jalur periwayatan Hajjaj, Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (4/240) dari Ibnu Wahab. Semuanya meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/510 dan 8/303) dari 
Waki’, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (4/237) dari Ubaidillah 
bin Musa. Keduanya meriwayatkan dari Ibnu Abu Laila dari Atha. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/400), Al Bukhari (hadits no. 5452) 
di dalam pembahasan makanan, hadits dari Abdullah bin Sa'id, Al Bukhari (hadits 
no. 855) pada pembahasan adzan dan (hadits no. 7359) pada pembahasan berpegang 
teguh, bab Hukum-hukum yang diketahui dengan bukti-bukti, Muslim (hadits no. 
564) (73). Abu Daud (hadits no. 3822) pada pembahasan makanan. Abu Awanah 
(1/410), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/76 dan 7/50), Al Baghawi (hadits 
no. 496) dari Ibnu Wahab, Ath-Thabrani di dalam kitab Ash-Shagir (2/128) dari 
jalur periwayatan Al Laits bin Sa'ad. Ketiganya meriwayatkan dari Yunus bin Yazid 
dari Az-Zuhri dari Atha. 

Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1664) dari 
Agil dari Az-Zuhri dan dari Atha. 
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EPEE E T و‎ na P Kb ای‎ ah Ge Lang an O 


Hadits Nomor: 1645 


A so 41 07 


I إسحاق‎ Ka الأزدي» قال:‎ SA ابرا عبد الله بن‎ [aeo] 


Sor 1. 9 


eng‏ قال: SGP AS Upi‏ قال أخيركا CA‏ عن BN‏ ع 
سود ن الس عن ابي ae Lau‏ وسم 
قال: (مَنْ أكل مِنْ GP SA aa‏ مَحَاِسنا)» يعني aga)‏ 


1645 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdullah bin Abdurrazag telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Mu'ammar telah mengabarkan kepada kami sebuah 
hadits dari Az-Zuhri dari Sa'id Al Musayyib dari Abu Hurairah RA. 
dari Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa makan tanaman ini, 
maka janganlah sampai mengganggu kami dalam majelis kami”. 
Yang dimaksud adalah bawang putih [2:46] 


563 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits 
itu terdapat di dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag (hadits no. 1738). Hadits dari 
jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/266), Muslim (hadits no. 
563) pada pembahasan majid-masjid, Al Baihagi (3/76), Al Baghawi (hadits no. 
495). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Malik (1/17) pada pembahasan waktu- 
waktu Shalat, bab tentang larangan memasuki masjid dengan bau bawang putih, 
diriwayatkan juga dari Az-Zuhri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/264), Abu Awanah (1/411) 
dari Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/411) dari Ibrahim bin Sa'ad 
dari Az-Zuhri dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/429) dari Yahya dari Muhammad 
bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. 
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Penjelasan bahwa Maksud Ucapan Rasulullah SAW “Dalam 
majelis kami”adalah Masjid Kami“ 


Hadits Nomor: 1646 


Wae‏ حبرا a‏ إسْحَاقَ da‏ ال حا فة بن سید 
قال: bas‏ نا Ata Jai‏ عَن ابن RN wang‏ عَنْ حابر 
a BAT NG Ai‏ ل AKA‏ لم يهو 
م َم جوا بدا ِن MT‏ فَوَحَدَ ريْحَهَاء JG‏ رام أَنْهَكُمْ عَنْ n‏ 
ai‏ الح أو si‏ مر ih‏ فلا GN‏ في Dp Waaa‏ 
AN DA AMPAH SI‏ 


1646 - Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Outaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Mufaddhal bin Fadhalah telah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair dari 
Jabir berkata, “Rasulullah SAW melarang memakan bawang bakung, 
namun mereka tidak menghindarinya. Kemudian ketika mereka sangat 
butuh hingga harus memakannya, maka Rasulullah SAW 
mendapatkan baunya, kemudian beliau bersabda, “Bukankah aku telah 
melarang kalian memakan sayur-sayuran yang jelek ini dan berbau 
busuk?. Barangsiapa yang memakannya, maka janganlah ia 


664 Para ulama menyebut istilah masjid dengan Jami’, seperti halnya tempat shalat 
Id dan shalat Jenazah serta tempat walimah. Begitu juga mereka ketika menyebutkan 
bawang putih pada seluruh sesuatu yang memiliki bau membuat orang lain tidak 
nyaman. Ibnu At-Tin mengutip dari Malik, ia mengatakan, tanaman lobak jika 
baunya tampak nyata maka itu seperti bawang putih. Ayyadh membatasinya dengan 
sendawa. Sebagian ada yang menandakan dengan muncul bau yang tidak enak pada 
mulut, atau terdapat luka yang menimbulkan bau. Sebagian lain ada yang 
menambahkan dengan memasukkan orang-orang yang memiliki usaha seperti 
penjual ikan, yang tergganggu kesehatannya seperti orang yang mempunyai penyakit 
lepra. Lihat kitab Fath A/ Bari (2/343-344) dan kitab Syarh Al Muwaththa ` (1/41). 
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mendekati masjid (majelis-majelis) kami. Sesungguhnya para 
malaikat akan merasa sakit (karena baunya) seperti halnya 
manusia. "55 (2:46) 


Penjelasan tentang Perintah Bagi Orang yang Melewati Masjid 
dengan Membawa Panah Hendaknya Menggenggam Anak 
Panahnya 


Hadits Nomor: 1647 


Daeng‏ ارتا ai‏ علي AN yi‏ قال دا او ية قال: 


PEKA بن دار يا آنا محمد‎ As فيان قال: فلت‎ ia 


وو GN Pa Arae‏ م A‏ ىع رس pr 5 so ÉE‏ 
يقول: قال النبي صلى الله عليه وسلمء لرجل مر بأسهم في المسجد: 
(adya Uh‏ قال: نَعَم. 


1647 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Khutsaimah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku berkata kepada Amr bin Dinar, “Wahai Abu Muhammad apakah 
kamu tidak mendengar Jabir berkata, Rasulullah SAW bersabda 


665 Para periwayatnya orang yang dapat dipercaya dan merupakan periwayat- 
periwayat Al Bukhari dan Muslim, hanya saja di dalamnya terdapat unsur penipuan 
Ibnu Juraij dan Abu Az-Zubair. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/411) dari Hajjaj bin Wahab 
dari Ibnu Juraij dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim (hadits no. 564) dalam 
Pembahasan masjid, Imam Ahmad (3/374, 387 dan 397), Al Humaidi (hadits no. 
1299), Ibnu Majah (hadits no. 3365) dari jalur periwayatan Abu Az-Zubair. Hadits 
ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1668). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 1278) dari Sufyan, 
Abu Az-Zubair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Jabir 
bin Abdullah ditanya tentang bawang putih. Maka ia menjawab, ketika itu di daerah 
kami tidak ada bawang putih, sedangkan yang dilarang ketika itu hanya bawang 
merah dan bawang bakung/perai. Sanad ini shahih. 
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kepada seseorang yang membawa panah melewati masjid, “Pegang 
mata panahnya (jangan sampai melukai muslim lain”ia menjawab, 
“Ya (akan aku laksanakan). "S(1:951 


Penjelasan bahwa orang yang melewati masjid dengan membawa 
panah untuk waspada (berhati-hati) dengannya. 


Hadits Nomor: 1648 


: يزيد‎ CAS قَالَ:‎ 3 A ابرا مُحَمِّدُ بْنُ‎ Daea] 


x 


إن 
a “JG ey‏ 7 0 ا 
وول E ka‏ | رجا کان JAN Ga‏ 


Nyah Ia إلا وهو‎ PSN ال‎ 

1648 - Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah, telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Mauhab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Laits bin Sa'ad telah 
menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Abu Az-Zubair dari Jabir 


566 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah 21/436, Humaidi (hadits no. 
1252), Ahmad 21/308, Al Bukhari (hadits no. 451) pada pembahasan shalat, bab 
tentang memegang mata panah ketika melewati masjid, dan pada hadits no. 7073 
pada pembahasan fitnah-fitnah, bab ucapan Nabi Muhammad SAW. “Barangsiapa 
yang membawa senjata kepada kami (di dalam masjid) maka ia tidak termasuk 
golongan kami”. Muslim (hadits no. 2614) pada pembahasan perbuatan baik, bab 
tentang perintah bagi orang yang melewati masjid dengan membawa senjata, An- 
Nasa'i (2/49) pada pembahasan masjid, bab tentang menampakkan senjata di dalam 
masjid. Ibnu Majah (hadits no. 3777) pada pembahasan etika kesopanan, bab 
barangsiapa yang membawa panah, maka peganglah mata panahnya., Ad-Darimi 
(1/152 dan 326), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (8/23) dari jalur periwayatan 
Sufyan dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1316). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 7074). Muslim (hadits 
no. 2614) (121), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (8/23) dengan beberapa jalur 
periwayatan dari Hammad bin Zaid dari Amr bin Dinar. 
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dari Rasulullah SAW, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memerintahkan seseorang berbuat baik dengan anak panahnya (selalu 
hati-hati dalam memegang mata panah agar tidak melukai orang lain) 
di dalam masjid, hendaknya ia tidak melewati masjid dengan 
membawa anak panahnya kecuali jika ia memegang mata 
panahnya”.87 [1:95] 


Penjelasan tentang Alasan Perintah ini 


Hadits Nomor: 1649 


073 2 ES 


000 CA i gi N قال:‎ cola 


[Wi [inea] 


H3‏ م PANA‏ 5 سن الو 


يوئس» قال: A BIS‏ قال: BIS‏ بردَة عَنْ أبي مُوسَى قال: 1 
رَسُوْلَ الله صلی PEA Śp AWI a‏ في yah‏ أو مسجد 
كن تقش عل ag‏ بعت EN‏ اسلف 


1649 - Ahmad bin Khalid bin Abdul Malik bin Abdullah bin 
Masrah di Harran telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Pamanku Al Walid bin Abdul Mulk telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Buraid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Burdah 


S1 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah periwayat Al Bukhari dan 
Muslim, kecuali Yazid bin Mawhab, ia adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin 
Abdullah. Al Bukhari dan Muslim tidak pernah meriwayatkan hadits darinya, ia 
adalah periwayat yang terpercaya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/350) 
dari Hujain dan Yunus. Muslim (hadits no. 2614) (122) dalam pembahasan 
perbuatan baik, bab Perintah bagi Orang yang Melewati Masjid atau Pasar dengan 
Senjata.... Abu Daud (hadits no. 2586) pada pembahasan jihad, bab masuk masjid 
dengan panah dari Outaibah bin Sa'id, dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1317), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (4/280) dari jalur periwayatan Syu'aib bin Al Laits dan Ibnu Wahab, semuanya 
meriwayatkan dari Al Laits bin Sa'ad dengan sanad hadits di atas. 
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telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu Musa berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
melewati pasar kami atau masjid kami dengan membawa panah, 
maka peganglah mata panahnya, jangan sampai ada sesuatu darinya 
yang menimpa salah seorang muslim. 0 [1:95] 


58 Sanad hadits ini shahih. Al Walid bin Abdul Malik, penulis telah menjelaskan 
biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (9/227), penulis mengatakan, “Al Walid bin 
Abdul Malik bin Ubaidillah bin Masrah Al Harrani Abu Wahab meriwayatkan dari 
Ibnu Uyainah, Isa bin Yunus dan penghuni jazirah Arab. Keponakannya yaitu 
Ahmad bin Khalid bin Abdul Malik Abu Badr di kota Harran dan yang lainnya telah 
menceritakan tentangnya dari guru-guru kami. Haditsnya mustagim apabila 
diriwayatkan dari orang-orang yang dapat dipercaya. Ia dilahirkan pada tahun 154 
H, dan wafat pada tahun 240 H, demikian yang aku dengar dari perkataan Abu 
Badr. Abu Hatim berkata, “Ia adalah periwayat yang jujur, sebagaimana yang dikutip 
oleh saudaranya di dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil (9/10). Para periwayat yang lain 
di dalam sanad hadits ini telah sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Buraidah adalah Ibnu Abdullah bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari Al Kufi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/410), Ibnu Abu Syaibah (2/436) 
dari jalur periwayatan Waki' dari Buraid, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 7075) pada 
pembahasan fitnah-fitnah, bab Ucapan nabi Muhammad SAW., “Barangsiapa yang 
membawa kepada kami (saat kami di masjid) senjata, maka ia tidak termasuk 
golongan kami”, Muslim (hadits no. 2615) (124) pada pembahasan perbuatan baik, 
bab Perintah bagi Orang yang Melewati dengan Membawa Senjata di dalam Masjid 
atau Pasar ..., Abu Daud (hadits no. 2587) pada pembahasan jihad, bab Anak Panah 
Masuk ke dalam Masjid. dari Muhammad bin Al Ula', Ibnu Majah (hadits no. 3778) 
dalam pembahasan etika kesopanan, bab yang membawa Panah dari Mahmud bin 
Ghailan, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (8/23) dari jalur periwayatan Ahmad 
bin Abdul Hamid Al Haritsi, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1318) dari Musa bin Abdurrahman Al Masrugi, semuanya itu 
riwayat dari Abu Salamah dari Buraid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/436), Ahmad (4/410) 
dari Waki’, Ahmad (4/397) dari Abu Ahmad, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (4/280) dari jalur periwayatan Muhammad bin Abdullah bin Az- 
Zubair Al Kufi. Ketiganya meriwayatkan dari Buraid dengan sanad hadits di atas. Di 
dalam kitab A/ Mushannaf dan Syarh Ma'ani Al Atsar terdapat kesalahan pada 
penulisan Buraid menjadi Yazid. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1753), Ahmad 
(4/391, 400, 413 dan 418), Al Bukhari (hadits no. 452) di dalam pembahasan shalat, 
bab Melewati Masjid, Muslim (hadits no. 2615) pada pembahasan perbuatan baik, 
bab Perintah bagi Orang yang Melewati Masjid atau Pasar dengan Senjata... Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 2576) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Abu Burdah dengan sanad hadits di atas. 


| 
| 
: 
| 
| 
| 
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Penjelasan tentang Larangan melakukan Jual Beli di dalam 
Masjid, Karena dalam Jual Beli Tidak Lepas dari Hal-hal yang 
Kotor 


Hadits Nomor: 1650 


Ine.)‏ أخبركا Saba‏ بن A lb‏ قال: A.‏ محمد بن 
یحی الذهلي» قال: CIA GAS‏ قال: den D‏ قال: SA‏ 
r‏ م 30 3 Lo‏ هابر o br‏ 07 همه rors £ o‏ 


بزلا إن خصيفة” عن محمد ب NE‏ إن توبات عَنْ ابي هريرة) 
قال: قال رول 0 وار 


1650 - Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah telah E 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, An-Nufaili telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ad-Darawardi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Yazid bin Khushaifah® telah mengabarkan 
kepadaku sebuah hadits dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Tsauban dari Abu Hurairah RA. berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila kalian melihat orang yang sedang melakukan jual beli di 
dalam masjid, maka katakanlah, 'Allah tidak akan memberikan 
keuntungan dalam daganganmu’. 670 [2:28] 


66 Terdapat kekeliruan penulisan di dalam kitab Al /hsan, yaitu Khushaifah 
menjadi Khushaibah. 

610 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Ad-Darawardi memiliki 
nama Abdul Aziz bin Muhammad. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah hadits no. 1305. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (hadits no. 1321) pada 
pembahasan jual beli, bab larangan jual beli di masjid, An-Nasa'i di dalam kitab A/ 
Yaum wa Al Lailah (hadits no. 176), Ad-Darimi (1/326), Ibnu Al Jarud (hadits no. 
562), Ibnu As-Sunni (hadits no. 153), Al Baihagi (2/447) dari beberapa jalur 
periwayatan Ad-Darawardi dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah dishahihkan 
oleh Al Hakim (2/56) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Menurut At-Tirmidzi 
bahwa hadits ini adalah hadits Hasan. Selain penulis, pada hadits ini terdapat 
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Penjelasan tentang Larangan Bersuara Keras (Berteriak) dalam 
Masjid karena Tujuan Kehidupan Dunia yang Fana 


Hadits Nomor: 1651 


Cr 
Gi 


ANG Ga ge pe ai a 
م‎ s 2... 4 0.6 Pa 

iji Kara بن شري» قال: سيعت‎ 9S المُقرىء» قال: أخبرني‎ ES 

2 2 جر‎ - 3 z AH 07 á 3. ع‎ aa o- 

عبد الرحمن» يُقول: SI‏ ابو عبد الله Sp‏ شَدَادٍ بْن TAG‏ سَمِمَ Ul‏ 

0 o 


EEE EA e ` losis A o —‏ ر 97 2 
هريرة يقول: سيعت رسول الله صلى الله عليه وَسَلم يُقؤل: (مَنْ pan‏ 
رحلا IAI‏ ضالة في المَسحجد فليقل: لآ WS‏ الله Oy D‏ المَسَاحد 


penambahan teks hadits “Apabila kalian melihat orang di dalam masjid yang 
mencari-cari barang hilang, maka katakanlah, “Allah tidak akan mengembalikannya 


روو 


kepadamu”. 

Imam Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/373) berkata, 
“Sekelompok ulama sangat membenci praktek jual beli yang dilakukan di dalam 
masjid”, demikian pendapat Ahmad dan Ishag. Sebagian tabi'in memberi keringanan 
di dalam hal ini. Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Atha bin Yassar, “Apabila ia 
berjalan dan melewati sebagian orang yang sedang melakukan jual beli di dalam 
masjid, ia berkata, “Enyahlah kamu dari pasar dunia, bahwa sesungguhnya tempat ini 
(masjid) merupakan pasar untuk akhirat. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam 
Malik di dalam kitab Al Muwaththa ` (1/174) dengan penjelasan. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 470) pada pembahasan 
masjid, bab berteriak di dalam masjid dari jalur periwayatan Tharig bin Khushaifah 
dari As-Sa'ib bin Yazid berkata, “Aku berdiri di dalam masjid, kemudian aku 
mendapatkan seseorang dan aku melihatnya, ternyata ia adalah Umar bin Al 
Khaththab, dan ia berkata, “Pergilah dan datangkanlah kepadaku dua orang ini”, 
kemudian aku mendatangi keduanya. Ia berkata, “Siapa kalian berdua?” Mereka 
menjawab, “Kami penduduk Thaif. Ia berkata, “Apabila kalian merupakan 
penduduk daerah ini, akan aku pukul kalian hingga menyakitkan jika kalian 
berteriak di dalam masjid Rasulullah SAW.” 

Abu Sulaiman Al Khithabi berkata, “larangan berteriak bukan hanya di dalam 
masjid, tetapi mencakup juga segala hal yang berkaitan dengan kehidupan sosial . 
umat manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Sebagian ulama salaf sangat : 
membenci membahas suatu permasalahan di dalam masjid, bahkan sebagian mereka 
tidak mengomentari orang yang bertanya perkara-perkara yang sepele di dalam 
masjid. Lihat kitab Fath Al Bari (1/560-561). 
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م تبن لهذا). 


1651 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Al Mugri'i”?! telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Haiwah bin Syuraih telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
Aku mendengar Muhammad bin Abdurrahman berkata, Abu Abdullah 
hamba sahaya Syaddad bin Al Had telah menceritakan kepadaku 
sebuah hadits bahwa ia mendengar Abu Hurairah RA. berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mendengar 
seseorang yang mencari-cari sesuatu yang hilang di dalam masjid, 
maka katakanlah, “Allah tidak akan memberikan keinginanmu, 
sesungguhnya didirikannya masjid bukan untuk hal seperti 
ini. (2:28) 


671 Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kesalahan pada penulisan “Al 
Mugri “i”menjadi “Al Mugbiri”. 

62 Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Al Mugri'i memiliki nama 
Abdullah bin Yazid Al Makky Abu Abdurrahman. Muhammad bin Abdurrahman 


memiliki nama Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal Al Asadi Abu Al Aswad - 


Al Madani, Abu Abdullah hamba sahaya Syaddad bin Al Had yang bernama Salim 
bin Abdullah An-Nashri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 568) pada pembahasan 
masjid, bab larangan mencari barang yang hilang di dalam masjid, riwayat dari Abu 
Khaitsamah Zuhair bin Harb dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/349), Abu Daud (hadits no. 473) 
pada pembahasan shalat, bab makruh mencari barang hilang di dalam masjid, Abu 
Awanah (1/406), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/447), (6/196) dan (10/102) 
dari jalur periwayatan Al Mugri'i dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/420), Muslim (hadits no. 568), 
Ibnu Majah (hadits no. 767) pada pembahasan masjid, bab larangan mencari barang 
hilang di dalam masjid, Abu Awanah (1/406), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/447 dan 6/196) dari jalur periwayatan Ibnu Wahab dari Haiwah bin Syuraih 
dengan sanad hadits di atas. Ibnu Khuzaimah telah menilai bahwa hadits ini shahih 
(hadits no. 1302). Lihat hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban 713 


Hadits Nomor: 1652 


MR AR ABI radha 


GE A, SAS الْهَمدَانِي» قال:‎ Karan بن‎ AAA [ANON] 
5 ر و و ر‎ aan Kb و‎ 7 
سفيان» عن علقمة بن مرن‎ Was مؤمل بن إسماعيل» قال:‎ Was قال:‎ 


عن سليمَان بن cad PGN‏ قال ke‏ رسول الله صلی الله عله 
ai 24 P‏ 2 دای 2 a .. 55 e gye‏ 2 5 

وَسَلمٌء فقال رَجُل: منْ دَعَا إلى AI a‏ فقال رَسُول الله صلى 
الله صلی NAK AK MA UN DA Sy YANI ae‏ 
يالك 


al 


قال أَبُو حَاتِمِ: أَظْمَرَ فِيْهِ Y‏ وَحَدْت» إن عُذت لهذا JA‏ بَعْدَ a‏ 


Sor 


1652 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Bassyar telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Mu’ammal bin Isma’il telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Alqamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah 
dari ayahnya berkata, "Rasulullah SAW suatu saat sedang shalat, tiba- 
tiba ada seorang yang berteriak 'Siapa di antara kalian yang 
menemukan barang berharga milikku?”?, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Kamu tidak akan menemukannya, karena didirikannya 
masjid sesuai dengan tujuan utamanya (yaitu untuk ibadah, dzikir, 
belajar dan hal positif lainnya)" [2:28] 


63 Sebuah kiasan yang memiliki arti, barangsiapa yang menemukan barang 
berharga milikku yang hilang —yaitu berupa unta merah- maka kabarkan kepadaku. 

64 Mwammal bin Isma'il adalah periwayat yang terpercaya, namun buku-buku 
karangannya tidak ditemukan. Para ulama banyak yang mengkritik hafalan 
haditsnya, ia banyak salah pada hafalan, maka haditsnya tidak dapat diterima jika ia 
seorang diri di dalam periwayatan. Tetapi pada hadits ini, ia tidak sendiri di dalam 
periwayatan, Abdurrazzag mendukung hadits tersebut di dalam riwayatnya. Para 
periwayat yang lain yang ada di dalam sanad hadits ini adalah para periwayat yang 
terpercaya sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, kecuali Sulaiman bin 
Buraidah. Ia adalah periwayat yang terpercaya, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
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Abu Hatim berkata, “Terdapat makna tersembunyi, yaitu Kamu 
tidak akan menemukannya, dan jika kamu mengulangi kembali 
perbuatan ini setelah aku melarangnya, maka enyahlah kamu darinya. 


Hadits Nomor: 1653 


Wa Gi بن شار‎ pa) Kas dala ابرا بو‎ [Nor] 
BG a 


وم م - £ oz s A ° - 0 o‏ 
ان ع ال عري عن data‏ إن الت ع ا هريره عمر مر 


2 


meriwayatkan haditsnya. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 1301) dari Bundar Muhammad bin Bassyar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(hadits no. 1721). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh 
Muslim (hadits no. 569) (80) pada pembahasan masjid, bab larangan mencari 
sesuatu yang hilang di dalam masjid. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah 
(1/407), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/447) dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Al Walid. Keduanya meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/419). Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 569) (81) dari Waki’, 
An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (hadits no. 174) dari jalur 
periwayatan Abdullah bin Al Mubarak, Abu Awanah (1/407) dari jalur periwayatan 
Muhammad bin Rabi'ah, Ibnu Majah (hadits no. 765) pada pembahasan masjid, bab 
larangan mencari sesuatu yang hilang di dalam masjid, dan dari jalur periwayatan 
Waki’. Ketiganya meriwayatkan dari Abu Asnan dari Algamah bin Murtsid dengan 
sanad hadits di atas. Hadits ini juga tertera di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 1301). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 804) dari Qais bin 
Rabi’, Muslim (hadits no. 569), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (6/196 dan 
10/103) dari @utaibah bin Sa'id dari Jarir dari Muhammad bin Syaibah. Keduanya 
meriwayatkan dari Algamah bin Murtsid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa“i di dalam kitab Amal Al Yaum wa 
Al Lailah (hadits no. 175) dari jalur periwayatan Mus'ar dari Algamah bin Murtsid 
dari Ibnu Buraidah dari Nabi Muhammad SAW di dalam hadits Mursal. 


Imam Nawawi di dalam kitab Syarh Muslim (5/55) menjelaskan teks hadits “ Wi 


maknanya untuk dzikir kepada Allah, shalat, menuntut ilmu,‏ ,”بنيت المساجد لا بنیت له 
mengkaji hal-hal yang baik dan lain sebagainya.‏ 
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PAC 39 £ EE و‎ GA a 07 r o a k 
فقال:‎ SPP وفِيه من هو حير منك نم التفت إلى أبي‎ BN كنت‎ 


تشذئك بالل أَسَمِعْت d‏ صلى الله عله kang‏ يقول: Sah‏ 
الهم sah‏ برح AE Gi‏ 


so A r ore 5 25 ف‎ 7 r 5 se 2 r 3 27 
أنه‎ calang صلى الله عَلَيْهِ‎ A بالذب عن‎ TNI حاتم‎ sil قال‎ 
Wa ja Big ka ا‎ an aa UD SEN sora ng a 50. 
إيجابة على كل‎ aa محر حه الخصوص» قصد به حسان بن تابت» والمراد‎ 
رر س ر مت‎ ZA apa ` ES 0 5 a 6, I 07 
GS DASI kang الله صَلى الله عليه‎ Ipa من فيه آلة الذب عن‎ 
A Pama #7098 jg “Tia ا ر‎ e. £ E -3 
الدَيْنَ عن الإثثلام.‎ plag الإسلام‎ BOY يودي إلى قدحوء‎ 
1653 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, Ibrahim 
bin Bassyar Ar-Ramadi telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Az-Zuhri dari Sa'id bin 
Al Musayyib dari Abu Hurairah RA., Umar pernah lewat di hadapan 
Hassan ketika ia sedang melantunkan syair di dalam masjid. Lalu 
Umar memperhatikan (menegur) kepadanya sehingga Hassan berkata, 
“Aku pernah melantunkan syair di dalam masjid ketika di dalamnya 
terdapat orang yang lebih baik dari kamu (Rasulullah). Kemudian dia 
menoleh ke arah Abu Hurairah dan berkata, Demi Allah, apakah Anda 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Balaslah untuk 
membelaku! Ya Allah, kuatkanlah dia dengan Roh Kudus!”. Abu 
Hurairah RA menjawab, “Ya”. 675 [1:65] 


615 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Bassyar Ar-Ramadi, penulis telah 
menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (8/72-73). Penulis memberi 
komentar tentang Ibrahim bin Bassyar Ar-Ramadi, bahwa ia seorang yang ahli 
ibadah dan teliti terhadap sesuatu. Ia telah berkawan dengan Ibnu Uyainah selama 
beberapa tahun yang cukup lama, selalu mendengarkan hadits-haditsnya. Sebagian 
orang menduga bahwa ia tidur di dalam majelisnya Ibnu Uyainah, maka hal itu 
adalah benar. Dan hal ini tidaklah dapat mencemari dirinya di dalam hadits. Itu 
karena ia sering mendengar hadits Ibnu Uyainah”. Pendapat yang mengatakan hal 
ini bahwa ia melihatnya tertidur di dalam majelis dimana ketika ia datang ke majelis 
Sufyan hanya untuk ramah-tamah tidak untuk mendengarkan hadits. Tidurnya 
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seseorang ketika mendengarkan sesuatu yang telah dilakukannya berulang kali, 
maka tidak boleh mencelanya. Abu Khalifah telah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Bassyar Ar-Ramadi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sufyan 
di Mekkah dan Abbadan telah menceritakan kepada kami -jarak mendengar antara 
keduanya adalah 40 tahun- Aku mendengar Ahmad bin Zanjawaih berkata, “Aku 
mendengar Ja'far bin Abu Utsman Ath-Thayalisi berkata, “Aku mendengar Yahya 
bin Ma'in berkata, “Humaidi tidak menuliskan hadits dari orang yang hafalannya 
lebih baik daripada Ibnu Uyainah dan Ibrahim bin Bassyar. Ibrahim bin Bassyar wafat 
sekitar tahun 230 H. 

Al Bukhari berkata, “Mementingkan sesuatu yang lebih penting setelah sesuatu 
yang tidak terlalu penting adalah perbuatan yang benar”. Ibnu Adiy di dalam kitab 
Al Kamil (1/265) berkata, “Aku tidak tahu, aku mengingkari semua haditsnya 
kecuali hadits ini yang diriwayatkan Al Bukhari (yaitu hadits Abu Musa “Setiap dari 
kalian adalah pemimpin ...”Di dalamnya terdapat kesalahan, ia meriwayatkannya di 
dalam kitab Musnad, Ibnu Uyainah meriwayatkannya secara Mursal), dan sebagian 
haditsnya yang diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dan Abu Mu'awiyah. Para periwayat 
lain yang terdapat pada sanad hadits ini adalah para periwayat yang terpercaya. 
Menurut kami ia adalah periwayat yang jujur. (di dalam kitab A/ Kamil terdapat 
banyak tambahan yang merubah makna, kemudian dikoreksi kembali oleh Al Mazzy 
(2/61) yang telah kami kutip darinya). Al Hafidz di dalam kitab Ar-Tagrib berkata, 
“Ia adalah seorang penghafal hadits, tetapi banyak kekeliruan”. Para periwayat lain 
yang terdapat pada sanad hadits ini adalah para periwayat yang sesuai dengan syarat 
Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 1105), Ahmad 
(5/222), Al Bukhari (hadits no. 3212) pada pembahasan asal mula penciptaan, bab 
penyebutan malaikat, Muslim (hadits no. 2485) pada pembahasan keutamaan para 
sahabat, bab keutamaan sahabat Hassan bin Tsabit, An-Nasa“i (2/48) pada 
pembahasan masjid, bab melantunkan Syair di dalam masjid, di dalam kitab Amal Al 
Yaum wa Al Lailah (hadits no. 171) dari beberapa jalur periwayatan dari Sufyan 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini tertera di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1307). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1716, 20509 dan 
20510) dari Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh diriwayatkan juga oleh Muslim (hadits 
no. 2485), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/448 dan 10/337), Al Baghawi 
(hadits no. 3406). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (4/298) dari jalur periwayatan Yunus dari Az-Zuhri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 453 pada pembahasan 
shalat, bab melantunkan sya'ir di dalam masjid dan hadits no. 6152 pada 
pembahasan etika kesopanan, bab ejekan orang-orang musyrik, Muslim (hadits no. 
2458) (152), An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (hadits no. 
172), Ath-Thahawi (4/298), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (10/237) dari jalur 


Shahih Ibnu Hibban | 717 


Abu Hatim berkata, “Perintah melakukan pembelaan terhadap 
Rasulullah SAW merupakan suatu perintah yang dikeluarkan secara 
khusus, maksud disini adalah Hassan bin Tsabit. Hal ini merupakan 
suatu bentuk kewajiban bagi tiap orang yang mempunyai sarana untuk 
membela Rasulullah SAW dari kebohongan dan dusta serta segala 
sesuatu yang dapat mencemarkan dirinya. Hal ini merupakan bentuk 
kebangkitan Islam, dan bentuk larangan agama terhadap pencemaran 
nama baik." 


Penjelasan tentang Larangan Meninggalkan Perkumpulan orang 
yang berada di dalam Masjid Apabila Mereka Ingin Mempelajari 
Ilmu 


Hadits Nomor: 1654 


periwayatan Abu Al Yaman dari Syu'aib dari Az-Zuhri dari Abu Salamah, bahwa ia 
mendengar Hassan menyaksikan Abu Hurairah. 

Teks hadits yang berbunyi, “Allahumma ayyidhu bi Ruh Al Quds'yang dimaksud 
dengan Ruhul Oudus disini adalah Malaikat Jibril berdasarkan dalil dari hadis Al 
Barra’ di dalam riwayat Al Bukhari (hadits no. 3213) dengan teks yang berbunyi 
“Dan Jibril bersamamu”. Yang dimaksud dengan 'A/ Ijabah' adalah, jawaban atau 
balasan terhadap orang-orang kafir yang menghina Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya. Di dalam kitab A/ Musnad (6/12), Sunan Abu Daud (hadits no. 5015), 
Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 2846), Syarh As-Sunnah (hadits no. 3408) dari jalur 
periwayatan Abu Az-Zinad dari Urwah dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mendirikan mimbar untuk Hassan di dalam masjid, maka Hassan berdiri dan 
mengejek orang yang membicarakan Rasulullah SAW. Hadits ini telah ditetapkan 
keshahihannya oleh Al Hakim (3/487), dan pendapatnya disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

Ibnu Hajar Al Asgalani di dalam kitab Fath Al Bari (1/548). Adapun tekas hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah —At-Tirmidzi menganggapnya sebagai 
periwayat yang baik- dari jalur periwayatan Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya berkata, “Rasulullah SAW melarang membaca syair di dalam masjid”. Dua 
hadits tersebut bisa digabungkan maknanya, yaitu bahwa larangan ini apabila 
membacakan syair-syair Jahiliyah dan para pendusta. Sedangkan yang diperbolehkan 
adalah membacakan syair jika terhindar dari hal hal demikian. Pendapat lain 
mengatakan, bahwa yang dilarang adalah apabila membacakan syair secara 
berlebihan di dalam masjid sehingga menarik perhatian orang-orang yang berada di 
dalamnya. 
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An EA بن بن ع عبد الله اقطان فال‎ Lr Kat Dres) 


ús‏ قال: Was‏ الول نن Tata‏ قال: Ga‏ غل 
للك jg‏ ڪن لبي سم عن بي رر Di‏ حرج الي Ja‏ 
له علو aid Je kg‏ وَهُمْ في Amad‏ ور اما سان رركا 


J < A cd‏ ین؟) 
Al Husain bin Abdullah Al Gaththan telah mengabarkan‏ - 1654 
kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar telah menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata, Al Mu'ammal bin Isma'il telah menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata, Al Tsauri telah menceritakan kepada kami‏ 
sebuah hadits dari Abdul Malik bin Umair dari Abu Salamah dari Abu‏ 
Hurairah RA. berkata, Rasulullah SAW keluar menemui para sahabat,‏ 
ketika itu mereka sedang duduk membentuk lingkaran di dalam‏ 
masjid. Beliau bersabda, “Aku tidak melihat kalian sebagai kelompok‏ 
yang berbeda-beda? ”. 676 [2:62]‏ 


ٿا هشام بن 


66 Mw'ammal bin Isma'il, sebagaimana telah dijelaskan bahwa ia memiliki 
hafalan yang kurang baik. Hadits yang diriwayatkannya tidak kuat jika ia menyendiri 
didalam periwayatan meriwayatkan sendiri. Para periwayat lain yang terdapat di 
dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam kitab Jami” A/ Bayan 
(29/54) dari jalur periwayatan Muhammad bin Bassyar dari Mu'ammal bin Isma' il 
dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Ath-Thabari ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsir Ibnu Katsir (8/256), ia berkata, “Sanad 
hadits ini jayyid, dan aku tidak pernah melihat bentuk sanad seperti ini di dalam 
kitab Al Kutub As-Sittah” Imam Suyuthi mencantumkan hadits ini di dalam kitab 
Ad-Durr Al Mantsur (6/267) dan hadits ini dinisbatkan kepada Ibnu Mardawaih. 

Pada bab ini terdapat hadits yang memperkuat hadits ini, yaitu hadits dari Jabir 
bin Samrah yang diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 430) pada pembahasan 
shalat, bab perintah untuk tenang di dalam shalat. Abu Daud (hadits no. 4823) pada 
pembahasan etika kesopanan, bab tentang membentuk suatu lingkaran. Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (3/2340, Al Baghawi (hadits no. 33370, Ath-Thabrani di 
dalam kitab A/ Kabir (hadits no. 1823, 1830 dan 1831), lafazh haditsnya adalah, “Ia 
berkata, “Rasulullah SAW keluar kepada kita, kemudian beliau melihat kami 
berkumpul membentuk lingkaran, kemudian ia bersabda, “Aku tidak melihat kalian 
di dalam masjid sebagai kelompok yang berbeda-beda”. Lafadz Muslim. 
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Penjelasan tentang diperbolehkan seorang perempuan untuk 
Bersembunyi di dalam Masjid 


Hadits Nomor: 1655 


n ag BS قال:‎ Bu حمر بن محمد ر‎ EA (Noel 
ارو‎ 7 ge A Ea الْهبَارِي» قال:‎ JA 
= Ma AI عَنْ عائشة» أن وَلِيدَةَ كانت مِنَ‎ ca | We 
وضعل‎ TG من سور‎ eh وشاح‎ NG id ص‎ SI ع‎ 
an قالت:‎ Kiba US AE ا‎ pg 
كنا‎ E A A JA JG. 


r 
O S AI س‎ a? 


اء قالَت: فوالله AH A‏ مَعَهُم؛ | إذ 2G Hara DA‏ بینهم» 
قالت: فقلت: SEA li ia‏ به ENS‏ ونا di za‏ 333 ذا 
هُوَ قالت: فَجَاءت إلى رَسُول الله Jo‏ الله akh kan sis‏ قلت 
sa‏ قالت: فلا olh‏ عِنْدِي مَحلِسًا إلا n di‏ الْوشَاح مِنْ 
MG AE‏ 
آلا آله م sa A ak‏ 
قات عائشة فقلت Ag‏ ما شأئك لا تَقَعْدِينَ مَعِي ai‏ إلا قلت Mia‏ 
قالت: Jia‏ بهذا الخدت 


Makna ucapan Rasulullah SAW ,عزين‎ Al Baghawi menjelaskan, yang dimaksud 


adalah kelompok-kelompok yang berbeda yang tidak dapat dikumpulkan dalam satu 
majelis. 
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1655 - Umar bin Muhammad Al Hamdani telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ubaid bin Isma'il Al Hibari telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Usamah telah 
menceritakan kepada kami, berkata, Hisyam bin Urwah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari ayahnya dari Aisyah 
RA. ia berkata, Seorang hamba sahaya perempuan hitam milik suatu 
perkampungan Arab yang sudah mereka merdekakan, tetapi masih 
suka bersama mereka, berkata, Seorang anak perempuan kecil yang 
mengenakan selendang merah (Wisyah)”'” terbuat dari kulit yang 
dihiasi dengan permata, keluar kepada mereka. Diletakkannya?”? atau 
jatuh darinya dan lewatlah seekor burung rajawali (Hudayyah)”” dan 
burung itu mengira selendang yang jatuh itu sebagai daging, lantas 
dipungutnya. Mereka mencari selendang itu, namun tidak ditemukan, 
lalu mereka menuduhku. Mereka mencarinya sehingga mereka 
mencari? di kemaluanku. Demi Allah, sungguh aku berdiri bersama 


57 Al Wisyah, sesuatu yang ditenun melebar dari kulit yang sudah disamak, 
kemungkinan dihiasi dengan permata, manik-manik dan perempuan mengikatnya 
diantara bahu dan pinggulnya. Ucapannya yang berbunyi “Min 
suyurin menunjukkan bahwa selendang tersebut terbuat dari kulit. 


678 Di dalam kitab A/ Ihsan menggunakan lafadz ,فوضعن‎ dan di dalam kitab 


Shahih Al Bukhari menggunakan lafadz ."فوضعت أو و قع منها"‎ Al Hafidz berkata, 


“Terdapat keraguan di dalam periwayatnya, As-Sargasthy meriwayatkannya di dalam 
kitab Ad-Dala'il dari jalur periwayatan Abu Mu'awiyah dari Hisyam, ia 
menambahkan, “Gadis itu adalah pengantin, yang kemudian masuk ke kamar mandi 
dan meletakkan pitanya (Al Wisyah)”. 

67” Lafadz Hudayyah, dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ha’ harakat 
fathah pada huruf dal dan tasydid pada huruf ya? Dalam bahasa Arab lafadz ini 
merupakan bentuk tashgir dari lafadz Hida'ah dengan wazan 'inabah. Dan boleh juga 
dibaca dengan harakat fathah pada huruf awalnya (huruf ya). Hudayyah adalah 
merupakan burung pemangsa (buas) yang serumpun dengan burung elang, dan 
burung ini boleh diburu dan dibunuh baik dalam kondisi ihram maupun tidak ihram. 
Bentuk tashgir asli dari lafadz Hudayyah ini adalah huday'ah yaitu dibaca dengan 
harakat sukun pada huruf ya” dan harakat pada huruf hamzah, kemudian untuk 
mempermudah pengucapan dalam lisan Arab dibuang huruf hamzah dan huruf ya” 
diidehamkan (digabungkan). Kemudian fathah pada huruf hamzah ditetapkan 
diganti menjadi huruf alif. Lihat kitab Hayat Al Hayawan (1/325-328). 

“0 Lafadz Yagatha'u bi yufattisyuni' juga termaktub di dalam kitab At- Tagasim 
wa Al Anwa' (4/14). Di dalam kitab A/ Ihsan menggunakan lafadz Tagatha'u 
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mereka (sedang aku masih dalam kesedihan), tiba-tiba burung 
rajawali?! itu lewat (hingga sejajar dengan kepala kami) lantas 
menjatuhkan selendang itu. Selendang itu jatuh di antara mereka (lalu 
mereka mengambilnya). Aku berkata, “Itulah selendang yang kamu 
tuduh aku mengambilnya, padahal aku sama sekali tidak 
mengambilnya. Inilah dia!”, Perempuan itu mengatakan bahwa ia 
datang kepada Rasulullah SAW dan masuk Islam. Aisyah RA. 
berkata, Perempuan itu mempunyai kemah atau bilik dari tumbuh- 
tumbuhan di masjid. Perempuan itu datang dan bercerita kepadaku. 
Tidaklah dia duduk di tempatku melainkan ia berkata, Hari selendang 
adalah sebagian dari keajaiban? Tuhan kita. Ketahuilah, bahwasanya 
Tuhan menyelamatkan aku dari negara kafir. Aku bertanya kepada 
perempuan itu, “Mengapakah?" ketika kamu duduk bersamaku mesti 
kamu ucapkan kalimat ini?”. Perempuan itu lalu menceritakan cerita- 
cerita ini.” 84 [4:50] 


fafattasyuni) di dalam kitab Shahih Al Bukhari dengan lafadz fathafaqu 
yufattisyuni. Pada redaksi yang berbunyi Yafartasyu gubulaha' merupakan 
perkataaan budak perempuan hitam (al-Walidah), tujuan dari perkataannya ini 
adalah gubuli' yaitu kemaluanku, sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Bukhari 
(hadits no. 3835). Sedangkan pada teks hadits menggunakan kata ganti ketiga 
(ghaibah) sebagai bentuk kiasan saja. 

65١ Di dalam kitab A/ Ihsan menggunakan lafadz hida'ah. Yang tepat adalah 
seperti yang terdapat di dalam kitab At- Tagasim. 

882 Lafadz A'ajib merupakan bentuk jamak dari kata tunggalnya adalah A jubah. 
Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dengan lafadz “ta ajib”. 

$3 Lafadz “ma”tidak terdapat di dalam kitab A/ Ihsan, dan dibetulkan di dalam 
kitab At- Taqasim. 

$4 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari didalam kitab Shahih Al Bukhari(hadits no. 439) pada 
pembahasan shalat, bab wanita yang tidur di dalam masjid, riwayat dari Ubaid bin 
Isma'il dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1332) dari Muhammad bin Ubadah Al Wasithy dari Abu 
Usamah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 3835) pada 
pembahasan perangai terpuji para Anshar, bab hari-hari jahiliyah Farwah bin Abu 
Mugharra dari Ali bin Mashar dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang diperbolehkannya bagi Pemuda yang Belum 
Menikah untuk tidur dalam masjid 


Hadits Nomor: 1656 


١|‏ فا ] CE‏ الج بن kan‏ فال Hap ES‏ يسن قال 
NAH, NA or 209 KRA‏ وم sa E ^Z 20 ° - a‏ 

حدنا ابن و قال: SA‏ يودس »2 عن ابن ا قال: أخبر ني 
حَمْرَة بْنُ KE‏ الله ُن GE‏ قال قال ابْنْ عْمَرَ: كنت Tal‏ في مسجد 


. 
P 


سول الله صلی الله علي وسل Sr‏ وكَانت A‏ 
قال ابو حَاتِم: قول LE LA‏ وکائت ISI‏ بول بريد بو حَارحًا مر 
aa)‏ وا 3 في امسج فلم بک شون Úm‏ في 


1656 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, ia berkata 
Yunus telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab berkata, 
Hamzah bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepadaku berkata, 
“Ibnu Umar berkata, “Aku bermalam di dalam masjid Rasulullah 
SAW ketika itu aku seorang pemuda yang masih membujang, tiba-tiba 
ada beberapa ekor anjing kencing, dan anjing-anjing itu menghadap 
dan membelakangi masjid. Mereka sedikit pun tidak memercikkan air 
untuk hal itu. ***(4:501 


65 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 382) pada pembahasan bersuci, bab sucinya 
tanah jika dalam keadaan kering. Hadits dari jalur periwayatannya ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baghawi (hadits no. 292) dari Ahmad bin Shalih, Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (2/429) dari jalur periwayatan Harun bin Ma'ruf. Keduanya 
meriwayatkan dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. 
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Abu Hatim berkata, “Ucapan Ibnu Umar yang berbunyi 'Anjing- 
anjing tersebut kencing' yang dimaksud disini adalah ketika itu ia 
sedang berada diluar masjid. Anjing-anjing itu juga mendekati dan 
membelakangi masjid, mereka yang melewatinya tidak menyiraminya 
apa pun“. 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/70-71) dari Sakan bin Nafi’ dari 
Shalih bin Abu Al Akhdhar dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar. 

Bagian pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 1121) pada 
pembahasan tahajud, bab keutamaan shalat malam, dan (hadits no. 3738) pada 
pembahasan keutamaan para Sahabat, bab biografi Abdullah bin Umar, At-Tirmidzi 
(hadits no. 321) pada pembahasan shalat, bab tidur di dalam masjid dari jalur 
periwayatan Abdurrazzag dari Umar dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 7030) pada 
pembahasan ibarat-ibarat, bab mengambil posisi kanan ketika tidur, hadits dari jalur 
periwayatan Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 440) pada pembahasan 
shalat, bab tidurnya seseorang di dalam masjid, An-Nasa'i (2/50) pada pembahasan 
masjid, bab tidur di dalam masjid, Al Baihagi (2/445) dari jalur periwayatan Yahya, 
Ibnu Majah (hadits no. 751) pada pembahasan masjid, bab tidur di dalam masjid dari 
jalur periwayatan Abdullah bin Numair keduanya dari Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu 
Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 7028) pada 
pembahasan ibarat-ibarat, bab kenyamanan dan hilangnya rasa ketakutan di dalam 
tidur dari jalur periwayatan Shakhr bin Juwairiyah dari Nafi” dari Ibnu Umar. 

Bagian kedua dari hal itu yaitu perkataan Ibnu Umar “Anjing-anjing itu 
kencing”. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 174) pada 
pembahasan wudhu, bab air yang digunakan untuk mencuci rambut seseorang, ia 
berkata, “Ahmad bin Syw'aib berkata, “Ayahku telah menceritakan dari Yunus 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi (2/429) 
dari jalur periwayatan Ahmad bin Syu'aib seperti yang telah disebutkan secara 
mauwshul dengan jelas dari jalur periwayatan Al Abbas bin Al Fashl Al Asfathy dari 
Ahmad bin Syu'aib dengan sanad hadits di atas. 

66 Begitu juga Al Khithabi di dalam kitab Maalim As-Sunan (1/117) 
menafsirkan seperti itu. Teks penjelasannya adalah bahwa anjing-anjing itu kencing 
diluar masjid pada tempatnya dengan membelakangi masjid. Jadi tidak boleh 
meninggalkan anjing-anjing untuk membiarkannya mendatangi masjid hingga dapat 
mengotori masjid dan kencing di dalamnya. Anjing-angjing ini datang dan 
membelakangi masjid pada waktu yang sangat jarang, masjid tidak memiliki banyak 
pintu, dan anjing-anjing itu dilarang untuk melewatinya masjid. 

Al Aini di dalam kitab A/ Umdah (3/44) berkata, “Al Khithabi menafsirkannya 
seperti ini bertujuan agar hadits ini tidak dijadikan dalil (hujjah) oleh para ulama 
madzhab Hanafiyah yang berpendapat bahwa tanah yang terkena najis, kemudian 
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Penjelasan bahwa diperbolehkan seseorang untuk Makan Roti 
dan Daging di dalam Masjid 


Hadits Nomor: 1657 


2 ا‎ PAN EPA a a ° Lo و رتو وو‎ qr e £ 
حرملة بن‎ Was قال:‎ KB أخبرئا محمد بن الحسن بن‎ [Nov] 
D وير‎ aA PAN g 


یحیی› قال: حدنا ابن ad‏ قال: SA‏ عمرو بن a‏ قال: 


r or م‎ r 2 


2 ` س‎ r a PAN 

2 و م 8 ر 07 e ` 14 r‏ به 077 ادم o aar ê‏ 
يقول: كنا تأكل على عَهْدٍ رَسُوْل الله صَلَى الله عَلَيْهِ kang‏ في damini‏ 
f e w EH Aoi fog -os $‏ 

الخبز واللحم ثم تصلي ولا نتوضا. 


mengering sendiri dengan sinar matahari atau dengan angin, maka bekasnya akan 
hilang dan tanah itu menjadi suci untuk shalat. Pendapat ini berbeda dengan 
pendapat Imam Asy-Syafi'i, Ahmad dan Zufar. Dalil pendapat ulama Hanafiyah itu 
adalah bahwa Abu Daud meletakkan hadits ini pada bab sucinya tanah jika telah 
mengering, juga dengan ucapan “Maka mereka tidak menyiramkan sesuatu”dengan 
tidak menyiramkannya, maka menunjukkan cukup dengan mengeringnya tanah itu 
maka sudah menjadi suci kembali. Faktor penghalang terbesar penafsirannya, bahwa 


ucapan “di dalam masjid”bukan bentuk kalimat ‘Zharf bagi ucapan “.... تبول وما بع‎ 


Ada pendapat mengatakan bahwa alasan dalam hal ini adalah bahwa ketika‏ .” كلها 


itu merupakan masa-masa permulaan datangnya Islam, yang mengatakan bahwa 
hukum dasar sesuatu adalah boleh (A/ /bahah), kemudian muncul suatu perintah 
untuk memuliakan kedudukan masjid, mensucikannya dan membangun pintu-pintu 
masjid. 

Al Hafidz di dalam kitab Fath Al Bari (1/279) berkata, “Pendapat yang lebih 
benar adalah bahwa hal tersebut merupakan permulaan dari suatu keadaan yaitu 
boleh (ibahah), kemudian datang perintah untuk memuliakan masjid, selalu menjaga 
kesuciannya dan membangun beberapa pintu untuk masjid. 

Pendapat ini juga dipegang oleh Al Isma'ili dan terdapat penambahan di dalam 
riwayatnya dari jalur periwayatan Ibnu Wahab dalam hadits ini dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Umar mengatakan dengan suara yang keras, “Kalian tinggalkan perbuatan 
yang sia-sia ketika berada di dalam masjid”. Ibnu Umar berkata, “Suatu ketika aku 
bermalam di dalam masjid pada jaman Rasulullah SAW, dan ada beberapa ekor 
anjing ... Ia menunjukkan bahwa hal itu terjadi pada permulaan (Islam), kemudian 
datang perintah untuk memuliakan masjid hingga masjid terjadga dari perkataan sia- 
sia yang tidak berguna. 


Shahih Ibnu Hibban 725 


1657 - Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami, berkata, Harmalah bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr bin Al Harits telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, Sulaiman bin Ziyad Al Hadhrami 
telah menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Abdullah bin 
Al Harits bin Jaz' berkata, “Pada masa Rasulullah SAW kami makan 
roti dan daging di dalam masjid, kemudian kami shalat dan tidak 
berwudhu?.887 [4:50] 


81 Sanad hadits ini shahih, para periwayatnya adalah periwayat kitab Ash- 
Shahih, selain Sulaiman bin Ziyad Al Khadhrami, ia adalah periwayat yang 
terpercaya. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 3300) pada 
pembahasan makanan, bab makan di dalam masjid, hadits dari Yagub bin Humaid 
bin Kasib dan Harmalah bin Yahya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad dan anaknya Abdullah di dalam kitab 
kitab A/ Musnad (4/190) dari jalur periwayatan Harun bin Ma'ruf dari Ibnu Wahab 
dari Haiwah bin Syuraih dari Uqbah bin Muslim dari Abdullah bin Al Harits bin Jaz’. 
Ssanad hadits ini pun shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/190-191). Ibnu Majah (hadits no. 
3311), At-Tirmidzi di dalam kitab Asy-Syama7/ (hadits no. 166) dari jalur 
periwayatan Ibnu Luhai'ah dari Sulaiman bin Ziyad dari Abdullah bin Al Harits bin 
Jaz’, ia berkata, “Kami makan daging panggang di dalam masjid bersama Rasulullah 
SAW kemudian kami mengusap tangan kami dengan kerikil, dan kami 
melaksanakan shalat tanpa berwudhu terlebih dahulu”. Al Bushairi berkata di dalam 
kitab Az-Zawa'd hal. 204 bahwa sanad hadits ini dha'if karena Ibnu Luhai'ah adalah 
periwayat yang dha'if. Penulis berkata, “Tetapi hadits dari jalur periwayatan pertama 
telah memperkuat dan mendukungnya”. 
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VII 
BAB ADZAN 
Hadits Nomor: 1658 


A [NONA]‏ خليفة» قال: حَدَتَنَا مُسَدَّدُ بن مُسَرْهَدِ عن إِسْمَاءِيْل 
بن Al‏ يبء عَن ابي Ba aa‏ 
N a Nala wa‏ و یی ار چو ر او و 32o EE‏ 
عِشرِينَ ali)‏ فظن آنا Es‏ إلى  arat‏ عَم تَرَكنًا في Wah‏ 
A 5, ` 5 Eg r 2 1 aa 4‏ ا e er # 3 s 5 WENG‏ 
col pl‏ وكان رسول الله صلی الله عليه وسلم» dad) Law)‏ فقال: 
MPa 0 AT SAS 4 o‏ وه .343 OA‏ ,2 ف LA o S sbs‏ 
(ارّجعوا إلى أهليكم» فعلموهم» ومروهم» وصلوا كما رأيتموني أصليء 
g saban na‏ -3 ق Tn PS Ya‏ 23 .8 
فإذا حضرت الصلاة SI, SAH og‏ أكبركم). 
-s 2, Pa . or A e e 07 ec A, . r r 5 <‏ 
قال ابو حاتم رَضِئ الله تَعَالَى ai‏ قولهُ Ke‏ الله ale‏ وَسَلم: (صلوا كما 
la z ABA mM. OA Jobs‏ د 2 o‏ م هه a?‏ ,8 5 
رايتموبي أصلي) لفظة r‏ شتم على كل شيء OS‏ يستعمله صلی الله 
dh al‏ في GS ake‏ كان مِنْ AG‏ الأشيّاء Kata‏ الاحْمّاعٌ أو AS‏ 
a 0‏ عن > بن “مو 2 3 و رس ad aro’‏ ° وس A‏ 0 
ja‏ لا حَرَجّ على تا رکه في Kabag JUN Pe‏ الاحْمَاعٌ أو 
SI‏ بالتفل» فهو أَمْرٌ حَنْم على المُحَاطْبِيْنَ كافة لا جور ركه Ia‏ 
Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia‏ - 1658 
berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami‏ 
sebuah hadits dari Isma’il bin Ibrahim dari Ayyub dari Abu Qilabah‏ 
dari Malik bin Al Huwairits berkata, Kami mendatangi Rasulullah‏ 
SAW, waktu itu kami adalah para pemuda yang seusia. Kami menetap‏ 
bersamanya selama 20 malam. Sungguh kami sangat rindu kepada‏ 


keluarga kami, kemudian Rasulullah SAW menanyakan kepada kami 
siapa yang kami tinggalkan dalam keluarga kami, dan kami telah 
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mengabarkan kepadanya. Rasulullah SAW adalah sosok yang 
penyayang dan bersikap lemah lembut (rafi), beliau bersabda, 
“Kembalilah kalian kepada keluarga kalian, ajarkanlah mereka, 
perintahkanlah mereka dan shalatlah kalian sebagaimana kalian 
melihatku shalat. Apabila waktu shalat telah tiba, maka salah seorang 


dari kalian kumandangkanlah adzan, dan yang lebih tua dari kalian 


untuk menjadi imam. 689 


6 Di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 6008), redaksinya adalah “ "ر قيقاً‎ 
حيماً‎ J (bersikap lembut dan penyayang). Al Hafidz berkata, “lebih banyak yang 


menggunakan dua huruf gaf asal kata dari a ر‎ yang artinya lembut. Dan menurut 
pendapat Al Oabisy, Al Ashily dan Al Kasymihani menggunakan huruf fa” kemudian 
huruf gafasal kata dari 3 j. 


689 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Periwayatnya adalah 
periwayat Al Bukhari dan Muslim, selain Musaddad bin Musarhad, ia hanya 
termasuk periwayat Al Bukhari saja. Ibrahim bin Isma'il adalah Ibnu Mugassam Al 
Asady hamba sahaya mereka yang lebih dikenal dengan Ibnu Ulayyah. Ayyub adalah 
Ibnu Abu Tamimah As-Sukhthiyani. Abu Oilabah mempunyai nama Abdullah bin 
Zaid Al Jarami. Hadits tersebut terdapat di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits 
no. 6008) pada pembahasan etika kesopanan, bab bersikap kasih sayang sesama 
manusia dan hewan dan kitab A/ Adab Al Mufrad (213), Sunan Abu Daud (hadits 
no. 589) pada pembahasan shalat, bab orang yang berhak menjadi Imam, hadits dari 
Musaddad dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini 
telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/120). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/436, Muslim (hadits no. 674) pada 
pembahasan masjid, bab orang yang berhak menjadi Imam, An-Nasa'i (2/9) pada 
pembahasan adzan, bab cukup dengan adzan orang lain ketika dalam perjalanan, 
Ath-Thabrani (19/640-641), Ad-Daruguthni (1/272-273), Al Baihaqi (2/17 dan 
3/54) dari beberapa jalur periwayatan dari Isma'il bin Ibrahim dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini tertera di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 398). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 628), Ad-Darimi 
(1/286), Abu Awwanah (1/331-332), Al Baihagi (1/385) dari jalur periwayatan 
Wahib dari Ayyub dari Abu Oilabah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/53), Al Bukhari (hadits no. 685) 
pada pembahasan adzan, bab apabila di dalam bacaan terdapat persamaan (dalam 
hal ilmu dan kefashihan), maka orang yang lebih tua dari kalian yang berhak 
menjadi Imam, dan (hadits no. 819), bab berdiam diantara dua sujud, Muslim 
(hadits no. 674), An-Nasa'i 2/9 pada pembahasan adzan, Abu Awwanah (1/331) 
dari beberapa jalur periwayatan dari Hammad bin Zaid dari Ayyub. 
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Abu Hatim RA berkata, “Ucapan Rasulullah SAW “Shalatlah 
kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” merupakan sebuah 
kalimat yang mencakup segala gerakan dan ucapan yang dilakukan 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/129), Al Bukhari (hadits no. 
631) pada pembahasan adzan, bab adzan bagi musafir jika berjama'ah, dan (hadits 
no. 7246) pada Hadits Ahad, Muslim (hadits no. 674), Ath-Thabrani (19/637), Ad- 
Daruguthni (1/273), Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (2/296-297), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (3/120), Al Baghawi (hadits no. 432) dari jalur 
periwayatan Abdul Wahab Ats-Tsagafi dari Ayyub dari Abu Oilabah, Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 397). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (19/635 dan 636) dari beberapa 
jalur periwayatan dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Oilabah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/217), Ahmad (3/436 dan 
5/53), Al Bukhari (hadits no. 630) pada pembahasan adzan, bab orang yang shalat 
lebih dari dua orang, sudah termasuk berjama'ah, dan (hadits no. 2848) pada 
pembahasan jihad, bab perjalanan dua orang. Muslim (hadits no. 674 dan 293). 

Abu Daud, (hadits no. 589) pada pembahasan shalat, At-Tirmidzi (hadits no. 
205) pada pembahasan Shalat, bab Adzan di dalam perjalanan, An-Nasa'i (2/8-9) 
pada pembahasan adzan, bab adzan orang yang shalat sendiri di dalam perjalanan 
dan (2/21) bab Igamat, (2/77) pada pembahasan orang yang menjadi imam, bab 
mendahulukan orang yang lebih tua, Ibnu Majah (hadits no. 979) pada pembahasan 
igamat, bab orang yang berhak menjadi Imam., Ad-Daruguthni (1/346), Ad-Darimi 
(1/286), Abu Awwanah (1/332), Al Baihagi (1/411 dan 3/67), Al Baghawi (hadits 
no. 431), Ath-Thabrani (19/638-639) dari beberapa jalur periwayatan dari Khalid Al 
Hidza' dari Abu Nilabah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 359-396), penulis akan menjelaskan hadits 
ini pada pembahasan hadits no. 2128, 2129 dan 2130. 


Lafadz شببة‎ mempunyai makna orang yang usianya masih muda. Lafadz متقاربوك‎ 
mempunyai makna usia yang saling berdekatan, bahkan makna itu lebih luas. Di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 589) dari jalur periwayatan Maslamah bin 
Muhammad dari Khalid Al Hidza' terdapat sebuah riwayat yang mengatakan WS 


Kap artinya ketika itu kami berdekatan dalam belajar. Muslim‏ متقاربين فى العلم 


meriwayatkan كنا متقاربين فى القراءة‎ artinya kami saling berdekatan (ilmu dan 
pemahaman) di dalam hal gira'ah. Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani di dalam kitab 
Fath Al Bari (13/236) berkata, “Dari tambahan-tambahan tekas hadits ini, dapat 
diambil suatu jawaban yaitu mendahulukan orang yang lebih tua, bukan yang lebih 
baik dalam bacaannya (gira'ah), bahkan ketika kefashihan bacaan Al Our” annya 
sama”. 

Ibnu Hajar di dalam kitab Fath A/ Bari (2/111) menambahkan, “Hadits ini 


dijadikan dalil tentang keutamaan igamat atas adzan dan kewajiban adzan”. 
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Rasulullah SAW dalam melaksanakan shalat. Adapun shalat ataupun 
gerakan-gerakannya yang hukumnya sunah berdasarkan Ijma' dan 
Khabar, maka seseorang boleh meninggalkannya. Sebaliknya, jika 
Ijma’ dan khabar tidak menjadikan bahwa hal itu sunah, maka ia 
merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam secara keseluruhan, dan 
tidak boleh ditinggalkan dalam kondisi apa pun. 


Penjelasan tentang Anjuran mengumandangkan Adzan dengan 
Cara plg! pengundian 


Hadits Nomor: 1659 


Jo 3-3 20 0‏ 2 عار مور 


Urai [samoa]‏ عمر ap‏ سَعِيدٍ بن Kasi pakan Oka‏ بن أبي 
أكرء ن مالك عن شي عن أبي صالح ع 0 قال: قال 
ID ka Ja‏ الاس في الندَاء HAN,‏ 
dd‏ تم لَمْ يَجدُوا إلا أن SAE A‏ $ يَعلْمُون ما في 
for o e -30 Pa of r r Pe 3‏ 

في dasa)‏ والصبح» GAN‏ ولو حبوا). 

1659 - Umar bin Sa'id bin Sinan di Manbaj, Ahmad bin Abu 

Bakr telah mengabarkan kepada kami dari Malik dari Suma dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya manusia mengetahui pahala azan dan shaf pertama, 
kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan undian, 
niscaya mereka melakukan undian itu. Seandainya mereka 


mengetahui pahala bersegera pergi menunaikan shalat, niscaya 
mereka berlomba-lomba kepadanya. Dan, seandainya mereka 
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mengetahui pahala shalat Isya dan Shubuh, niscaya mereka 
mendatanginya meskipun dengan merangkak”. 11:21 


“80 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Sumayyu adalah hamba sahaya Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam. Abu Shalih adalah Dzakwan As-Saman Az-Ziyat Al Madani. 

Hadits itu terdapat di dalam kitab Syarh As-Sunnah karya Al Baghawi (hadits 
no. 384) dari jalur periwayatan Abu Mush'ab Ahmad bin Abu Bakr, riwayat dari 
Malik. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ Muwaththa` (1/68) dari Yahya pada 
pembahasan shalat, bab adzan untuk shalat dan (hadits no. 131) pada pembahasan 
shalat berjamaan, bab Shalat Isya dan Shubuh. Hadits dari jalur periwayatan Malik 
ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 2007), Ahmad (2/236, 278, 303, 
374, 375 dan 533). Al Bukhari (hadits no. 615) pada pembahasan adzan, bab 
pengundian untuk mengumandangkan Adzan, (hadits no. 654) bab keutamaan 
melakukan perjalanan untuk shalat Zuhur, (hadits no. 721) bab shaf pertama dan 
(hadits no. 2689) pada pembahasan syahadat, bab pengundian di dalam berbagai 
permasalahan, Muslim (hadits no. 437) pada pembahasan shalat, bab meluruskan 
shaf dan berdiri tegap, serta keutamaan shaf awal dan seterusnya, An-Nasa"i (1/269) 
pada pembahasan waktu-waktu shalat, bab keringanan melafadzkan Isya dengan Al 
Atamah, (2/23) pada pembahasan adzan, bab pengundian untuk mengumandangkan 
Adzan, At-Tirmidzi (hadits no. 225 dan 226) pada pembahasan shalat, bab 
Keutamaan shaf pertama, Abu Awwanah (1/332 dan 2/37), Al Baihagi (1/428 dan 
10/288), Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 391). 

Redaksi hadits yang berbunyi, 

F3‏ يَعلَمُونَ مَا في في LE‏ وَالصبْح CA‏ ولو حَبْوا 

Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/424, 466, 472, 479 dan 531) dari 
jalur periwayatan Al A'masy dari Abu Shalih dengan sanad hadits di atas. 

sidii; yaitu adzan. Zargani mengatakan di dalam kitab Syarh Al Muwaththa ` 
(1/139), yaitu riwayat Basysyar bin Umar dari Malik menurut As-Siraj. Penulis 
berkata, “Hadits ini juga riwayat Ibnu Khuzaimah (hadits no. 391)”. 


Teks hadits "lyegw'":Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/230) 


memberikan makna dari الإستهام :الإقتراع‎ yaitu mengundi, seperti halnya di dalam 
perkataan, “Kaum itu melakukan pengundian, mereka mengundi si fulan”. 
Sebagaimana yang terdapat di dalam firman Allah Ta'ala, 
a فَسَاهَمَ فَكَانَ مِنْ‎ 
Artinya, “Kemudian ia ikut berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah di 
dalam undian.” (Qs. Ash-Shaffaat (37): 141). 
Tafsir ayat di atas bahwa “Pengundian itu diadakan karena muatan kapal sangat 
penuh. kalau tidak dikurangi akan menyebabkan tenggelam. oleh sebab itu diadakan 
undian. Siapa yang kalah di dalam undian, akan dilemparkan kelaut. Yunus AS. 
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Penjelasan tentang Beberapa Hal yang disunahkan Bagi 
Seseorang untuk Gemar Mengumandangkan Adzan, Terutama 
Bagi yang Tinggal Menyendiri di Puncak Pegunungan dan 
Daerah Pedalaman 


Hadits Nomor: 1660 


D ا بن یحیی› قال:‎ Ka قال:‎ qi ا ابن‎ har.) 
عن عفبة بن‎ DÉS ن الْحَارِثِه عن أبي‎ SAN 
(يعجب‎ Ja AA Para Si قال: مشت مول الل ع‎ gae 
JAS ويصليء‎ PAN بوذن‎ Jw BAN ربك من رَاعِي عتم في راس‎ 


so 05 Igo ا‎ IN aa و‎ o- 6 ato 
يخاف مني » قد غفرت‎ GOL الله : انظروا إلى عبدِي هذا يؤذن» ويقيم‎ 
GÉ HPA لِعَبْدِيء‎ 


1660 - Ibnu Salam telah mengabarkan kepada kami, berkata, 
Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Wahab telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr bin Al Harits 
telah mengabarkan kepadaku dari Abu Usysyanah dari Ugbah bin 


termasuk orang-orang yang kalah di dalam undian tersebut sehingga ia dilemparkan 
ke laut”. Pendapat lain mengatakan dengan igrira' yaitu pengundian dengan 
menggunakan panah yang terdapat nama-nama diatasnya. Oleh karena itu, jika 
panah itu menimpanya maka akan memperoleh bagian yang telah dibagikan. 

Yang dimaksud dengan لكل‎ Aramah pada redaksi hadits adalah shalat Isya. 

Al Baji menjelaskan keutamaan dua shalat yang dikhususkan di dalam hadits 
tersebut (shalat Shubuh dan Isya), bahwa keinginan seseorang untuk melaksanakan 
kedua shalat itu lebih berat tantangannya dibandingkan dengan shalat-shalat 
lainnya, dikarenakan dalam kedua shalat tersebut dapat mengurangi waktu tidur 
malam (shalat Isya dapat mengurangi awal waktu tidur, dan shalat Shubuh 
mengurangi akhir waktu tidur). 

Ibnu Abdul Barr menjelaskan, banyak 4 عد‎ yang menerangkan tentang kedua 
shalat tersebut, diantaranya ucapan Rasulullah SAW, “Shalat yang paling berat 
untuk dilaksanakan bagi orang-orang munafik adalah shalat Isya dan shalat Fajr 
(Shubuh)”. Ibnu Umar berkata, “Jika kami kehilangan (tidak melihat) seseorang di 
dalam Shalat Isya dan Shubuh, maka kami berburuk sangka kepadanya”. 
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Amir berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tuhanmu 
senang kepada seorang penggembala kambing yang tinggal di puncak 
pegunungan, tetapi ia mengumandangkan adzan untuk shalat. Maka 
Allah akan berkata, “Kalian lihatlah hamba-Ku ini yang 
mengumandangkan adzan dan melaksanakan shalat karena takut 
kepada-Ku, maka Aku mengampuni dosa hamba-Ku, dan Aku 
masukkan ia ke dalam surga”. 91 [3:67] 


Penjelasan tentang Kesaksian Jin, Manusia dan lainnya pada 
Hari Kiamat kepada Muadzin yang Mengumandangkan Adzan 
Ketika di Dunia 


Hadits Nomor: 1661 


a]‏ ارا القضل بن الاب الح Ee‏ الف عن مالك 
عَنْ AE i a aE‏ الله ASM AE oh‏ بن أبي ake‏ عَنْ أي 


SB ay SS UG قال: إِنّي‎ GAB سَعِيْدٍ‎ Ko 


r r s r 3‏ 2 
كنْت في عَتَمِك أو بَادِيَتِكَ» ily‏ بالصّلاق فَارْقع صوكك Ap MIL‏ 


9! Sanad hadits ini shahih. Abu Usysyanah mempunyai nama Hayyu bin Yumin 
Al Mashri, ia adalah periwayat yang terpercaya. Para periwayat yang lain pada sanad 
hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad (4/158). Abu Daud (hadits no. 1203) pada pembahasan 
shalat, bab adzan di dalam perjalanan, An-Nasa'i (2/20) pada pembahasan adzan, 
bab adzan bagi yang shalat sendiri, Al Baihagi (1/405). Ath-Thabrani (17/833) dari 
beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. 

«dari Outaibah bin Sa'id ( ev dan 1 40/:)Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad 
Hasan bin Musa keduanya dari Ibnu Luhai'ah dari Abu Usysyanah dengan sanad hadits 
di atasur periwayatan pertama akan tetapi jal «Riwayat Ibnu Luhai'ah adalah dha'if . 


Lafadz .menguatkannya:Bongkahan dipuncak gunung, pendapat lain‏ الشظية 


mengatakan bahwa yang dimaksud dengannya adalah bebatuan besar yang 
membahayakan pada pegunungan, seakan-akan bentuknya seperti hidung gunung. 
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له ر 
Tie WAT‏ د a%‏ ورو A‏ ر 
Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan‏ - 1661 
kepada kami. Al Qana'bi telah menceritakan kepada kami sebuah‏ 
hadits dari Malik dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman‏ 
bin Abu Sha'sha'ah dari ayahnya, ia telah mengabarkan kepadanya‏ 
bahwa Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Kulihat Anda menyukai‏ 
kambing dan dusun kecilmu. Karena itu, apabila Anda sedang berada‏ 
di dekat kambing-kambingmu atau di dusunmu, dan Anda hendak‏ 
azan buat shalat, maka keraskanlah suara azanmu itu. Bahwa sejauh‏ 


jarak suara”? adzan itu terdengar oleh jin, manusia dan sesuatu 


lainnya??? melainkan mereka akan menjadi saksi baginya di hari 


kiamat nanti 


$ Di dalam kitab A/ Ihsan terdapat kesalahan penulisan «5-4 menjadi مدى ,هدى‎ 


mempunyai arti sejauh jarak suara itu sampai ke suatu tempat. Al Baidhawi‏ صوته 


berkata seperti yang dikutip Al Hafidz di dalam kitab Fath Al Bari (2/88), “Batas 
akhir suara itu lebih rendah daripada permulaannya. Apabila orang yang tinggal jauh 
itu mendengarnya, dan batas akhir suara itu sampai kepadanya. Maka orang yang 
tinggal dekat dengannya dan orang yang mendengar permulaan suaranya, maka jelas 
lebih mendengar kumandang adzan tersebut”. 

593 Al Hafidz berkata, “Pada makna lahiriah mencakup seluruh jenis hewan dan 
benda mati. Kata tersebut bentuk kata umum setelah khusus. Pendapat ini diperkuat 
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah pada (hadits no. 389), 
“Suaranya tidak terdengar oleh pohon, penduduk kota, bebatuan, jin dan manusia”. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 515), An-Nasa'i dari jalur 
periwayatan Abu Yahya dari Abu Hurairah dengan teks hadits, “Para Muadzin 
diampuni dosanya sejauh mana jarak suaranya itu terdengar, dan disaksikan oleh 
segala sesuatu baik yang basah maupun yang kering”. Teks hadits ini terdapat di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 390), dan hadits yang serupa yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan lainnya dari hadits Al Barra. Ibnu As-Sakan 
menilai bahwa hadits ini shahih. Hadits-hadits ini menjelaskan maksud dari teks 


hadits bab ini yaitu pada kalimat s 


6954 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Al Oa'nabi 
mempunyai nama Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab Al Oa'nabi Al Haritsi, ia 
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Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Begitulah yang kudengar dari 
Rasulullah.” [1:2] 


Penjelasan tentang Syetan Menjauh ketika Mendengar Adzan 
dan Igamah 


Hadits Nomor: 1662 


seperiwayat yang terpercaya dan memiliki keutamaan. Ia adalah salah seorang 
periwayat yang meriwayatkan A/ Muwaththa" dari Imam Malik. Sebagaimana ia 
meriwayatkan sendiri teks hadits yang artinya, “Janganlah kalian memujiku 
sebagaimana umat Nasrani memuji Isa bin Maryam. Bahwa sesungguhnya aku 
hanyalah seorang hamba, maka kalian katakanlah, “Hamba-Nya dan utusan-Nya 
(rasul)”. Ibnu Ma'in dan Ibnu Al Madini tidak memberikan prioritas kepadanya 
seorang pun di dalam kitab Al Muwarhrha `, hadits ini diriwayatkannya pada hal. 87 
(penerbit Dar Asy-Syurug) dan (1/69) dengan riwayat Yahya pada bab segala 
panggilan. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Malik ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/35 
dan 43), Al Bukhari (hadits no. 609) pada pembahasan adzan, bab mengeraskan 
suara ketika adzan, dan (hadits no. 3296) pada pembahasan permulaan penciptaan, 
bab penyebutan jin, pahala-pahalanya dan siksa-siksanya. Dan (hadits no. 7548) 
pada pembahasan tauhid, bab ucapan Rasulullah SAW, “Orang yang pandai Al 
Quran (membacanya serta memahaminya), maka ia bersama malaikat penulis yang 
mulia serta taat kepada Allah)”, An-Nasa'i (2/12) pada pembahasan adzan, bab 
mengeraskan suara ketika mengumandangkan adzan, Al Baihagi (1/397 dan 427). 

Abu Sa'id berkata, “Aku mendengarkannya dari Rasulullah SAW” yang 
dimaksud disini adalah perkataan terakhir, yaitu perkataaannya, “bahwa ia tidak 
mendengarnya ... “sebagaimana perkataan Al Kirmani. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi (hadits no. 73), Abdurrazzag 
(hadits no. 1865), Ibnu Khuzaimah (hadits no. 309) dari jalur periwayatan Sufyan 
bin Uyainah, ia berkata, “Aku mendengar ayahku -ia seorang yatim dibawah asuhan 
Abu Sa'id- berkata, “Abu Sa'id berkata kepadaku, “Wahai anakku, jika kamu berada 
di daerah pedalaman ini, maka keraskanlah suaramu ketika adzan. Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Manusia, jin, bebatuan, pepohonan dan 
sesuatu lainnya tidaklah mendengarnya, melainkan akan menjadi saksi baginya di 
hari kiamat”. Dan perkataannya di dalam kitab As-Sanad Abdullah bin 
Abdurrahman sebagaimana yang dikatakan Sufyan bin Uyainah. Dan perkataan 
yang benar adalah ucapan Abdurrahman bin Abdullah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Hafidz di dalam kitab Fath Al Bari. 1 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab A/a/ A/ Ibad hal. 
34 dari jalur periwayatan Isma'il bin Abu Uwais dari Malik. ... 
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z 
© هام‎ A A or وس سم‎ È 


A TEAS‏ مر عن خي بن ابي کيو عن يي سَلَمَة 
عن Gah al‏ عن dy‏ الله 5 الله Para‏ ل قال: of Ish‏ 
aa Eia -aof 39 o‏ لون Ea E‏ رص 2 2 00 مر 000 
Dasa) GBI da)‏ وله ضراط» فإذا سكت» Jf‏ فإذا gi‏ أُذبر وله 
bla‏ فإذا CK‏ أذ قد ندر Y EN JE Si‏ 
ear NA an‏ فَوَحَدَ ذلك Man sea Ie‏ 
ih‏ 

1662 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Yahya bin Abu Katsir 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Apabila muadzin mengumandangkan adzan (panggilan 
shalat), maka syetan membelakangi sambil kentut. Apabila adzan itu 
telah selesai, maka ia datang lagi. Sehingga, apabila diigamati untuk 
shalat, maka ia membelakangi lagi sambil kentut. Apabila igamah itu 
telah selesai, maka ia datang. Sehingga, ia melintaskan pikiran antara 
seseorang dan dirinya. Sehingga, orang itu tidak mengetahui berapa 
raka'at ia shalat. Maka, apabila seseorang dari kalian menunaikan 


shalat, kemudian mendapatkan keraguan itu (atas gangguan syetan), 
maka hendaklah ia sujud dua kali sambil duduk. 1695 11:27 


65 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, 
hadits itu terdapat di dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag (hadits no. 3462). 

Penulis menempatkannya pada hadits no. 16 dari jalur periwayatan Hisyam Ad- 
Dastuwa'i dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad- hadits di atas. Dan aku telah 
menjelaskan takhrijnya dari seluruh jalur periwayatannya pada pembahasan lalu. 
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Penjelasan bahwa Jika syetan Mendengar Adzan, maka ia Akan 
Menjauh hingga Adzan itu Tidak Terdengar Olehnya. 


Hadits Nomor: 1663 


z, 
a or ai r adha 


T Lew yen é! ابن‎ Was ارا این ية‎ paar] 
الله صلى‎ Jg قال‎ IG Kena 
لا‎ A ولَهُ ضراطً‎ AAN ووي بالصّلاقء ذب‎ hp اله عليه وَسَلُم:‎ 
BS Ban A en فضي‎ I adi يسْمَعَ‎ 

(ale 


1663 - Ibnu Qutaibah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Abu Al Sariyyi telah menceritakan kepada kami, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami 
sebuah hadits dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah RA 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Apabila adzan untuk shalat telah 
dikumandangkan, syetan membelakanginya sambil mengeluarkan 
kentut sehingga adzan itu tidak terdengar olehnya. Apabila adzan itu 
telah selesai, maka ia datang lagi. Sehingga, apabila diigamati untuk 
shalat, maka ia membelakangi lagi. Apabila igamat itu telah selesai, 
maka ia datang. Sehingga, ia melintaskan pikiran antara seseorang 
dan dirinya. Ia berkata, “Ingatlah ini, ingatlah ini!”. Yaitu, ia 
mengingatkan kepada orang itu sesuatu yang tidak diingatnya (lalu 
dikacaukan pikirannya). Sehingga, orang itu tidak mengetahui berapa 
raka'at ia shalat.” “8 [1:2] 


% Hadits ini Shahih. Ibnu Abu As-Sariyyi mempunyai hadits yang 
mendukungnya, meskipun ia memiliki hafalan yang kurang baik, dan para periwayat 
yang lainnya adalah periwayat yang terpercaya dan sesuai dengan syarat Al Bukhari 
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Ng aga #5 


Penjelasan bahwa Jauhnya Jarak Syetan Lari Menjauh Ketika 
Igamah Dikumandangkan 


Hadits Nomor: 1664 


aan gh Wa بالْمَوؤصلء‎ LI أخبرئا أَحْمَدُ بن على بن‎ anal 
kata عن الأعْمّشء عن ابي سفيان عَنْ جابر» قال:‎ ipe حَدَنْنَا‎ 
4 á Zy e 2 SI TA 0 e rs SP P3 A 0 á ð 
النبي» صلى الله عليه وسلم: (إن الشيطان إذا سيع النداء بالصلاق» ذهب‎ 
MI مكان‎ OS 

1664 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna di Al Maushil telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah telah menceritakan 
kepada kami, Jarir telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya syetan ketika mendengar 
panggilan igamat untuk didirikannya shalat, syetan itu pergi ke suatu 
tempat yang bernama Ar-Rauha. Sulaiman”! berkata, “Aku 


menanyakan tentang Ar-Rauha itu, beliau menjawab, “Kota itu dari 
Madinah berjarak 37”? mil.” (1:2) 


dan Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/313) dari Abdurrazzag 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 389 (20) pada pembahsan 
shalat, bab keutamaan adzan dan syetan lari menjauh ketika mendengarnya dari 
jalur periwayatan Muhammad bin Rafi', Al Baihagi (1/432), Al Baghawi (2/274) dari 
jalur periwayatan Ahmad bin Yusuf As-Sualami. Keduanya meriwayatkan dari Anas 
bin Ayyadh dari Katsir bin Zaid dari Al Walid bin Rabah dari Abu Hurairah. Lihat 
hadits sebelumnya. 

67 Pada catatan pinggir yang terdapat di dalam kitab A/ Ihsan adalah Al A'masy. 

68 Di dalam riwayat Muslim dan Ibnu Khuzaimah, “Tempat itu (Ar-Rauha) dari 
Madinah berjarak 36 mil”. Teks hadits Ahmad, “Tempat itu dari Madinah berjarak 
30 mil”. 

6? Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Abu Sufyan memiliki 
nama Thalhah bin Naf’ Al Ourasy, ia adalah pemimpin yang moderat, ia adalah 


periwayat Imam Muslim, dan para periwayat lain di dalam sanad ini sesuai dengan 
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Penjelasan tentang Penetapan Sifat Kesucian bagi Muadzin 
Ketika Membaca Takbir dan dikeluarkan dari Api Neraka ketika 
Membaca Kesaksian akan keesaan Allah 


Hadits Nomor: 1665 


ALE بن مُعَاذِ بن‎ YEL ES بن سفيان»‎ LS Cp [NAN] 
عر فاده عَنْ‎ Jagal حُمَيْدٌ‎ KA JANI عبد الأغلى بن عَبْدٍ‎ En 


gi A‏ مالي قال ل الل صلى الله عَلَيْهِ akang‏ رحلا وَهُوَ 
في مسير NG A AN Ing‏ ی da‏ صلی لل ل 


f 22‏ .مدع VE‏ بي 


وسلم: AH Say‏ ثم قال: agal‏ أن لا إِلَهَ a‏ إلا اش فقال cah ga‏ 
صلی اله ED kag sl‏ الثّار) فَابَتَدَركَاة lo A p‏ ماشية 


r 


-of 


SA! 253i‏ فاق بها. 


1665 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Husain bin Muadz bin Khulaif telah menceritakan kepada kami, 
Abdul A'la bin Abdul A’la telah menceritakan kepada kami, Humaid 
Ath-Thawil telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Oatadah dari Anas bin Malik berkata, “Rasulullah SAW mendengar 
seorang laki-laki dalam perjalanan mengucapkan kepadanya, “Allahu 
akbar, Allahu Akbar”. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Diatas 
kesucian”. Laki-laki tersebut kemudian membaca syahadat “Asyhadu 
an la ilaha illallahu”, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Ja tidak 
akan disentuh api neraka”. Kemudian kami bergegas mendatanginya, 
ternyata ia adalah hanya seorang penggembala yang mengetahui 


syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits itu terdapat di dalam kitab Musnad Abu Yaa 
(hadits no. 1895). 
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tibanya waktu shalat, kemudian ia mengumandangkan adzan untuk 
shalat. [1:2] 


Penjelasan tentang Ampunan Allah Jalla wa “Alaa bagi Muadzin 
Sejauh Jarak Suara Adzannya 


Hadits Nomor: 1666 


A ma ara Da حا أبو الوَليْدٍ‎ Fa أخبرا أبُو‎ [awi] 


ومس 


موسى ب بن أبي فتاه سینت اا تی ea urea IA‏ ول 
قال رس اله 2 الله BA) Ann ale‏ 5 ا 


r 
Aro سس‎ 


ويشهد i‏ رطب turi)‏ وشاهد الصَّلاةٍ کت ل حمس وعشرون 
Ed‏ مسق کک عه AL ú Sor‏ 


A 


قال y‏ حاتم D)‏ ) الله تَعَالى عَنْهُ أبو يَحْبَى a‏ اة ان Ja‏ 
ا اشر اله A SA Gi ANG‏ بي Sa Li‏ 


700 Sanad hadits ini shahih. Husain bin Muadz bin Khulaif adalah periwayat yang 
terpercaya. Abu Daud meriwayatkan darinya, dan para periwayat lain di dalam sanad 
hadits ini sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 399) dari 
Isma'il bin Basysyar As-Sulami dari Abdul A'la dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/132, 229, 241, 253 dan 270), 
Muslim (hadits no. 382) pada pembahasan shalat, bab mencegah untuk tidak 
melakukan penyerangan terhadap suatu kaum di dalam kawasan kafir jika terdengar 
adzan, At-Tirmidzi (hadits no. 1618) pada pembahasan perjalanan kisah, bab 
tentang wasiat Rasulullah SAW di dalam peperangan. Abu Awwanah di dalam kitab 
Musnadhya (1/336), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/405) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas. Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahihnya (hadits no. 400). 

Di dalam bab ini dari Ibnu Mas'ud menurut Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/405) dari Al Hasan. Hadits ini adalah hadits mursa/ menurut Abdurrazzag (hadits 
no. 1866). 
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PEA ERE‏ 20 ودع Hr f‏ إن £ رو هم م 


بنه إبراهيم بن محمد بن أبي يحبى: HE‏ في الروايات. aF‏ 
بن bg‏ مِنْ سَادّات BS Ji‏ رادي اسم بيه عِمْرَان. 


1666 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi telah menceritakan kepada kami, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Musa bin Abu Utsman, 
aku mendengar Abu Yahya berkata, Aku mendengar Abu Hurairah 
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Muadzin diampuni 
dosanya sejauh jarak suara adzannya. Segala sesuatu baik yang basah 
maupun yang kering akan menjadi saksi baginya. Orang yang menjadi 
saksi shalat akan memberikan 25 kebaikan kepadanya, dan dosanya 
akan dihapus diantara keduanya. "701 ]1:2[ 


11 Sanad hadits ini jayyid Musa bin Abu Utsman meriwayatkan dari 
sekelompok, dan kelompok itu juga meriwayatkan darinya. Penulis telah 
menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar (7/454). Ats-Tsauri berkata, “Ia 
adalah syaikh dan sebaik-baiknya syaikh”. Ibnu Abu Hatim di dalam kitab لك‎ Jarh 
wa At-Ta'dil (8/153) berkata, “Aku bertanya kepada ayahku tentang dirinya, ayahku 
menjawab, “Ia adalah orang Kuffah dan seorang syaikh besar, gurunya adalah Abu 
Yahya yang memiliki nama Sam'an Al Aslami seorang pemimpin kaum Madinah 
meriwayatkan dari kelompok, dan kedua anaknya juga meriwayatkannya yaitu 
Muhammad dan Unais. Musa bin Abu Utsman, penulis telah menjelaskan 
biografinya di dalam kitab Ats-Tsigat (4/345). An-Nasa'i berkata, “Dirinya tidak 
bermasalah”. Hal ini merupakan bentuk jawaban atas perkataan Syaikh Nashir di 
dalam komentarnya atas Ibnu Khuzaimah (hadits no. 390), bahwa Abu Yahya 
seorang yang perawi yang tidak diketahui identitasnya. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah para periwayat yang terpercaya dan sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Al Walid Ath-Thayalisi memiliki nama 
Hisyam bin Abdul Malik. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (hadits no. 2542). 
Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi 
(1/397) dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/411, 458 dan 461). Abu Daud 
(hadits no. 515) pada pembahasan shalat, bab mengeraskan suara di dalam shalat, 
An-Nasa“i (2/13) pada pembahasan adzan, bab mengeraskan suara dengan Adzan. 
Ibnu Majah (hadits no. 724) pada pembahasan adzan, bab keutamaan Adzan, Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 411) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. Ibnu Khuzaimah di dalam 
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Abu Hatim RA berkata, “Abu Yahya ini bernama Sam'an 
hamba sahaya Aslam berasal dari Madinah, ja adalah ayah dari Unais 
dan Muhammad, keduanya adalah anak Abu Yahya Al Aslami dari 
generasi tabi'in yang terhormat dan mulia”. 


Musa bin Abu Utsman adalah salah satu dari kalangan 
pemimpin penduduk Kuffah dan salah seorang ahli ibadah dari 
kalangan mereka. Ayahnya bernama Imran. 


kitab Shahihnya (hadits no. 390) dari Bundar dari Abdurrahman bin Mahdi dari 
Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1863). Hadits dari 
jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh terdapat Ahmad (2/266) dari 
Ma'mar dari Manshur dari Abbad bin Unais dari Abu Hurairah Ra. 

Penulis telah menjelaskan biografi Abbad bin Unais di dalam kitab Ats-Tsigat 
(5/141), ia mengatakan bahwa Abbad bin Unais adalah penduduk Madinah, ia 
meriwayatkan dari Abu Hurairah. Manshur bin Al Mu'tamar meriwayatkan darinya. 
Syaikh Ahmad Syakir rahimahullah dalam mengomentari kitab A7 Musnad (hadits 
no. 7600) mengatakan setelah mengutip ucapan Ibnu Hibban, “Kemudian terdapat 
faktor yang memperkuat haditsnya, yaitu hadits darinya yang diriwayatkan oleh 
Manshur”. Di dalam kitab Ac-Tahdzib (10/313) Al Ajiri mengatakan dari Abu 
Daud, “Manshur tidak meriwayatkan hadits melainkan dari para periwayat yang 
terpercaya”. 

Hadits ini telah dikeluarkan oleh Ahmad (hadits no. 9537) dari jalur periwayatan 
Yahya bin Sa'id dari Syu'bah. Musa bin Abu Utsman telah menceritakan kepadaku, 
Abu Yahya Maula Ja'dah telah menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu 
Hurairah Ra. Abu Yahya hamba sahaya Ja'dah telah diakui oleh Adz-Dzahabi di 
dalam kitab A/ Mizan (4/587) sebagai periwayat yang terpercaya. | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi (1/431) dari dua jalur periwayatan 
yang berbeda dari Al A'masy, terkadang berkata, “Dari Abu Shalih, dan terkadang 
dari Mujahid dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Muadzin 
diberikan ampunan sejauh jarak suara adzannya dan tiap yang basah dan yang kering 
yang mendengarnya menjadi saksi baginya”. 

Lihat kitab At-Talkhish (1/204-205). Dan ia mempunyai saksi dengan sanad 
yang kuar dari hadits Al Barra' bin Azib menurut Ahmad (4/284), An-Nasa'i (2/13) 
dengan tekas, “Muadzin diampuni dosanya, dan setiap yang mendengarnya dari yang 
basah maupun kering mengakui kebenarannya, dan baginya pahala seperti orang 
yang shalat bersamanya. | 
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Penjelasan bahwa Allah Jalla wa “Alaa Memberi Ampunan bagi 
Muadzzin dan Memasukkannya ke dalam Surga jika Adzannya 
dilakukan atas Dasar Keyakinannya 


Hadits Nomor: 1667 


a ea cek ji LA الله ن‎ as Us Dan) 
عن كير بْن عبد الله‎ shii عَمَرو بن‎ SA وَهْبء‎ b was 
AT Ht A TAN SELAI Me ai TP عن‎ GS 
da ig كنا مع رَسُول الله صلی اله عليه‎ ja ih daa 
s i قال رَسُول الله صَلَى‎ LI UB aon فقام بلآل‎ JI 

MB J3 ما قال هَذَا ياء‎ IA (مَنْ قال‎ sala 


1667 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Bukair bin Abdullah bin 
Al Asyajj dari Ali bin Khalid Ad-Du'ali, bahwa An-Nadhr bin Sufyan 
Ad-Dw'ali telah menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah RA berkata, Suatu ketika kami sedang bersama Rasulullah 
SAW digundukan pohon Kurma. Kemudian Bilal berdiri 
mengumandangkan adzan, ketika Bilal selesai adzan, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan sebagaimana yang 
diucapkannya (Bilal) dengan penuh keyakinan, maka akan masuk 


surga”, 102 [1:2] 


2 Muslim bin Jundab dan Ali bin Khalid Ad-Du'ali meriwayatkan dari Al 
Nadhr bin Sufyan. Penulis (5/474) menilai bahwa ia adalah perawi yang terpercaya, 
dan para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah para 
periwayat yang terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad dan anaknya Abdullah di dalam kitab 
Az-Zawa'id Ala Al Musnad (2/352) dari Harun bin Ma'ruf. An-Nasa'i (2/24) pada 
pembahasan adzan, bab pahala akan hal itu, hadits dari Muhammad bin Salamah. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Muadzin 
Mendapatkan Pahala Orang yang Shalat dengan Adzannya 


Hadits Nomor: 1668 


2 ومو‎ 107 3 PAN radha 


sela محمد بن‎ KAS na a حدتا‎ sda 54 ا نا‎ (ara) 


r, 
or Ai r 


o fo NGA 2 7‏ کر 2 £ م Ao‏ - 4 
قال: أتى الي صَلَى الله a akang ado‏ فقال: يا NATA‏ برع 
E ° or NG YO a y TE Nak “aa A‏ 
Ye)‏ فاحولني) فقال رسول cadil‏ صلى الله عليه وَسَلم: (ليس عنډي) فقال 
رك r AA‏ و LI r 9 5 4 1 er‏ 
رَحُل: اا ajah‏ عَلَى مَنْ يَحْمِلهُ فقال رَسُولَ الله صَلَى الله عَلَيْهِ slang‏ 


or 


7 Da r A or A 
(det pel (من دل على خير فله مثل‎ 


كلت وعرجحت. 

1668 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, Abu 
Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khazim 
telah menceritakan kepada kami, Al A'masy telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Abu Amr Asy-Syaibani dari Abu 
Mas'ud Al Anshari berkata, Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah 
SAW, dan berkata, Wahai Rasulullah aku terhenti dari hewan 
tungganganku, maka bawalah aku. Rasulullah SAW berkata, Aku 
tidak mempunyai (hewan tunggangan)”. Orang itu berkata, “Aku akan 
menunjukkan siapa orang yang membawanya”. Kemudian Rasulullah 


ل سس م ل سر حك 


Keduanya meriwayatkan dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. Di dalam 
kitab Shahih Al Hakim (1/204) ia menilai sebagai periwayat yang terpercaya, dan 
Adz-Dzahabi menyetujuinya, yaitu hadits dari jalur periwayatan Bahr bin Nashr Al 
Khaulani dari Ibnu Wahab dari Amr bin Al Harits dari Bukair bin Al Asyaj dari Ali 
bin Khalid Ad-Du'ali ia telah menceritakan kepadanya, “Ia mendengar Abu 
Hurairah Ra, berkata, “Di dalam kitab Sunan An-Nasa “i terdapat kekeliruan pada 
penulisan Ad-Du' ali yang tercetak menjadi Al Zuragi. 
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SAW bersabda, “Barangsiapa yang menujukkan suatu kebaikan, 
maka ia akan memperoleh pahala seperti orang yang 
melakukannya 7 193 [1:2] 


Abu Hatim menjelaskan maskud dari ucapan بي“‎ cai “adalah aku 


terhenti dari hewan tunggangan, karena hewan tungganganku lelah 
dan berjalan pincang. 


Penjelasan bahwa Muadzin Memperoleh Pahala yang Banyak 
pada hari Kiamat karena Adzannya semasa hidup di Dunia 


Hadits Nomor: 1669 


D]‏ جرا مح بن ang Ki‏ حل 


r er 5 o r, a 
سفيّان» عن طلحة بن 3 يَحَيَى» عن عِيسى‎ ói cale a حبر نا‎ „Í بندار»‎ 
A ksih y 5 MENE 7 و‎ 2 a SA Tg 2 
الله صلی الله‎ iya) سفیان يقول: قال‎ A بعت‎ ٠ بن طلحة‎ 


703 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Amr Asy-Syaibani memiliki nama Sa'ad bin Iyyas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Ahmad (5/272), Muslim (hadits no. 1893) pada pembahasan kekuasaan, bab 
keutamaan menolong orang yang berperang dijalan Allah dengan hewan tunggangan 
atau yang lainnya, Ath-Thabrani (17/626), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(9/28) dari beberapa jalur periwayatan dari Abu Mu'awiyah Muhammad bin Khazim 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 20054), Ath- 
Thayalisi (hadits no. 611), Ahmad (4/272, 273 dan 274). Muslim (hadits no. 1893), 
Al Bukhari di dalam kitab AI Adab Al Mufrad (hadits no. 242), Abu Daud (hadits 
no. 5129) pada pembahasan etika kesopanan, bab yang menunjukkan kepada 
kebaikan, At-Tirmidzi (hadits no. 2671) pada pembahasan Ilmu, bab yang 
Menunjukkan Kebaikan seperti pelaku kebaikan itu. Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Musykil Al Atsar (1/484). Ath-Thabrani (17/622, 623, 624, 625, 627, 628, 
629, 630, 631 dan 632). Al Khara'ithi di dalam kitab Makarim Al Akhlag hal. 16- 
17. Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (9/28), dan pada pembahasan etika 
kesopanan, Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 2625). Ibnu 
Abdul Barr di dalam kitab Jami' Bayan Al Ilmi wa Fadhlihi (1/16) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Al A'masy dengan sanad hadits di atas. Lihat hadits yang lalu pada 
pembahasan hadits no. 289. 
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عَلَيْهِ وَسَلَمْ: (المُوَدْنُونَ أَطْوَل adi‏ يوم E‏ 


1669 - Muhammad bin Umar bin Yusuf Abu Hamzah di Nasa’ 
telah mengabarkan kepada kami, Bundar telah menceritakan kepada 
kami, Abu Amir telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Thalhah bin Yahya dari 
Isa bin Thalhah, aku mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya para muadzin adalah 
orang yang paling panjang lehernya pada hari kiamat." “71:2J 


"4 Sanad hadits ini kuat sesuai dengan syarat Muslim. Thalhah bin Yahya 
memiliki nama Ibnu Thalhah bin Ubaidillah At-Taimi Al Madinihaditsnya bagus 
dan telah diriwayatkan oleh Muslim. Para periwayat yang lain yang terdapat didalam 
sanad hadits ini telah sesuai dengan syarat Muslim. Bundar adalah nama julukan 
bagi Muhammad bin Basysyar. Abu Amir adalah Abdul Malik bin Amr Al Oisi Al 
Aadi. 

Hadits ini telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (hadits no.725) pada pembahasan 
adzan, bab keutamaan adzan, dari Bundar Muhammad bin Basysyar dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 387) pada pembahasan 
shalat, bab keutamaan adzan. Ibnu Majah (hadits no. 725) dari Ishag bin Manshur. 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Musykil Al Atsar (hadits no. 208), Abu Awanah 
(1/333) dari Ibrahim bin Marzug. Keduanya meriwayatkan dari Abu Amir Al Agdi 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/333) dari jalur periwayatan 
Al Faryabi, Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (19/736) dari jalur periwayatan 
Muhammad bin Katsir. Keduanya meriwayatkan dari Sufyan dengan sanad hadits di 
atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah pada (1/225), Ahmad (4/95 
dan 98), Muslim (hadits no. 387). Abu Awanah (1/333), Al Baihagi (1/432), Al 
Baghawi (hadits no. 415) dari beberapa jalur periwayatan dari Thalhah bin Yahya 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1862) dari Ats-Tsauri 
dari Thalhah bin Yahya dari Isa bin Thalhah dari seorang laki-laki dari Nabi 
Muhammad SAW. 

Pada bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah pada hadits setelahnya. 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menyangkal Ucapan Seseorang 
yang Menduga Bahwa Hadits ini Diriwayatkan Sendiri oleh 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan 


Hadits Nomor: 1670 


Aor ce a 


[Na]‏ ابرا عبد الله بن sasen‏ الأزدي» Ws‏ إِسْحَاق بن إِبْرَاهِيم 
Ge‏ عَبْدُ gase a SIN‏ عن yaa‏ عن عَبادِ rah ui‏ عَنْ أبي 
GA‏ عَنْ رَسُوْل الل صلى الله عَلَيْهِ gkg‏ قال: oga‏ أطول 
Ga ag SEH Ói‏ 

قال ابو حَاتِم: PE adi Jika Ps ig) Jan za BA‏ 
الشيء WA 5 A) Ji ja pa‏ الله ARANE Aw ale‏ اطول 
الاس WEH‏ يوم (ANAN‏ ريد KS AI Jala KADA‏ قال 
لبي صَلَى الله عَلَيْهِ وسل لِنسَائِه: Serah‏ بي SI EA‏ يدام 
Aa‏ نسّاء Lo CA‏ الله id alay aie‏ به وکائت 
bag‏ صدقة. ولیس D3‏ بقوله صلی الله pk ale‏ هَذَا أن Pa‏ 
a‏ تملا Ag‏ في caka‏ وَهَذَا bas‏ تقول في NS‏ 
Ai‏ كذكر LAN‏ في a Kh WI‏ عه ماعل مقو ANA‏ 
02 الله aa de‏ بقؤله: (أَطْوّل GE só‏ أي: من J‏ الاس 
Dada GG‏ "م" كما صلی ا عله K pE‏ عن 
الله حل وَعَلاً: dhà pelad. 3 Se‏ أي: مر Gi‏ ا اجيب 
وَهَولاءِ مِنْهُمْ وَهَذا a ESE Jó LA‏ مَوْضِعِهِ مِنْ هَذَا الاب في 
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P 
- 


Ana ل اس‎ Bi f 


pa 


1670 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah EE 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Manshur dari Abbad bin 
Unais dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya para muadzin adalah orang yang paling panjang 
lehernya pada hari kiamat." [1:2] 


Abu Hatim berkata, “Dalam Bahasa Arab, orang yang banyak 
mendermakan hartanya disebut dengan panjang tangan. Dan orang 


705 Abbad bin Unais, penulis telah menuliskan biografinya di dalam kitab Ats- 
Tsigar (5/141), dan para periwayat lainnya yang terdapat didalam sanad hadits ini 
adalah sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Komentarnya telah dijelaskan 
di dalam perkataan Abu Daud (hadits no. 1667), “Manshur tidak meriwayatkan 
kecuali dari periwayat yang terpercaya”. Hadits yang memperkuat haditsnya adalah 
hadits Mu'awiyah yang telah disebutkan. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag (hadits no. 1863) 
dengan sanad hadits di atas, akan tetapi dengan redaksi, “Sesungguhnya muadzin 
diberikan ampunan baginya sejauh jarak suaranya, dan sesuatu yang basah maupun 
yang kering yang mendengarnya akan mengakui kebenarannya,” Adapun redaksi 
hadits yang disampaikan penulis disini, yaitu di dalam kitab Al Mushannaf (hadits 
no. 1861) dari Ma'mar dari Qatadah dari seseorang dari Abu Hurairah RA. 

Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (1/326) menjelaskan, “Ath- 
Thabrani meriwayatkannya di dalam kitab A/ Ausath, dan di dalam sanadnya 
terdapat Abu Ash-Shult, Al Mazzi berkata, “Ali bin Zaid meriwayatkan hadits 
darinya dan tidak menyebutkan perawi lainnya”. Anaknya, yaitu Khalid bin Abu 
Ash-Shult juga meriwayatkan hadits ini darinya di dalam kitab Ath-Thabrani. Para 
periwayat yang lainnya yang terdapat didalam sanad hadits ini adalah periwayat yang 
terpercaya”. 

Pada bab ini, terdapat hadits dari Anas riwayat Ahmad (3/169 dan 264), Al 
Haitsami berkata, “Para periwayatnya adalah periwayat shahih”. Al A'masy berkata, 
“Aku telah menceritakan dari Anas”. Lihat kitab Musnad Al Bazzar (hadits no. 
354). 

Hadits dari Bilal, telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir 
(hadits no. 1080), Al Bazzar (hadits no. 353). 

Hadits dari Zaid bin Argam telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (2/225), 
Ath-Thabrani (hadits no. 5118 dan 5119). 

Hadits dari Uqbah bin Amir telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (17/777). 
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yang banyak pengharapan disebut dengan lehernya yang panjang. 
Maka ucapan Rasulullah SAW 


Ka‏ بي ll aa‏ کات موده اول نسّاء Ta AD‏ اله 
Sa ae‏ لَحِفَتْ به وكائت AT‏ صدقة 

98 أطوهم yang dimaksud‏ المؤذنون أطول الناس أعناقا يوم القيامة 
panjang) lehernya adalah pengharapan terhadap pahala”,‏ 


1% Di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/277), ucapannya ts! أطول الناس‎ Ibnu Al 
A'rabi memberikan makna dengan orang yang paling banyak amalnya. Ada 
ungkapan arab yang mengatakan 

عنق artinya si Fulan memiliki sebagian kebaikan. Lafadz‏ لفلان عنق من الخير 
diartikan dengan potongan atau bagian.‏ 

Pendapat lain memberikan makna yang paling banyak pengharapan, karena di 
dalam kiasannya orang yang banyak mengharap itu panjang lehernya. Manusia itu 
berada di dalam bencana, dan mereka ketika di dalam ketenangan mereka 
menjulurkan lehernya agar diizinkan untuk masuk surga. Pendapat lain mengatakan 
bahwa makna dari lafadz itu adalah dekat dengan Allah Yang Maha Mulia dan 
Maha Tinggi. Pendapat lain menjelaskan bahwa maksudnya adalah agar mereka 
tidak tenggelam dengan keringat. Karena manusia pada hari Kiamat nanti akan 
tenggelam dengan keringat mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka. Sebagian 
dari mereka ada yang mencapai kedua mata kaki mereka, ada yang mencapai kedua 
lutut mereka, sebagian lain mencapai pinggang mereka, dan sebagian lain ada yang 
tenggelam dengan keringat. Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah 
ketika itu mereka menjadi pemimpin, karena dalam orang Arab pemimpin dijuluki 
dengan lehernya panjang. Pendapat lain memberikan makna SY! dengan 


kelompok, seperti perkataan seseorang sekelompok orang mendatangiku, yaitu 
sekelompok atau jama'ah. Diantaranya yang terdapat di dalam firman Allah SWT 


artinya, “akan membuat tengkuk mereka tunduk rendah hati‏ فظلت أعناقهم ها خاضعين 
kepadanya” (Qs. Asy-Syu'araa (26): 4) yang dimaksud adalah jama'ah (kelompok)‏ 
Kesimpulan dari‏ . خاضعات mereka, di dalam ayat tersebut tidak menggunakan lafadz‏ 


makna hadits tersebut bahwa kelompok para muadzin itu menjadi banyak, karena 
orang yang terpanggil dengan adzannya akan bersamanya. Sebagian pendapat 


meriwayatkan dengan menggunakan lafadz “Bts! “dibaca dengan harokat kasroh 
pada huruf hamzah, yang memiliki arti bergegas ke surga. 
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sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW kepada istri-istrinya, 
“Diantara kalian yang lebih cepat mengikutiku (segala perbuatan) 
adalah yang terpanjang tangannya (kiasan)”. Saudah adalah istri Nabi 
Muhammad SAW yang pertama mengikuti beliau, karena ia lebih 
banyak mengeluarkan sedekah.” Yang dimaksud dari perkataan 
Rasulullah SAW ini, bukanlah para muadzin yang lebih banyak 
mengharapkan pahala pada hari Kiamat nanti, dan ini yang kami 
katakan dalam buku-buku kami. Rasulullah ketika mengatakan “ أطول‎ 
أعناقاً‎ „yang dimaksud adalah “Dari sekian manusia yang terpanjang 
tangannya”. Terdapat lafadz yang dibuang dari redaksi hadits 
tersebut, seperti halnya dalam hadits Rasulullah SAW yang lainnya, 
» فطرأ‎ el Jl ate Cl artinya, “Diantara hambaku yang lebih aku 
cinta adalah yang lebih dahulu iftharnya (berbuka puasa)” yaitu 
diantara kaum yang aku cinta, dan mereka adalah bagian darinya. 


17 Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 1420) dari hadits 
Aisyah RA. Sesungguhnya sebagian istri-istri Rasulullah SAW bertanya kepada 
beliau, “Siapa diantara kami yang lebih cepat mengikutimu?”. Beliau menjawab, 
“Yang lebih panjang tangannya diantara kalian”. Kemudian mereka mengambil 
tongkat untuk mengukur tangan mereka dengan hasta. Ternyata tangan Saudah 
lebih panjang diantara yang lain. Maka kami mengetahui setelah itu bahwa sedekah 
yang menjadikan tangan Saudah menjadi panjang. Maka ia yang lebih cepat 
mengikuti beliau karena ia suka bersedekah. 

Al Hafidz mengutip ucapan Ibnu Al Jauzi di dalam kitab Fath Al Bari (3/286- 
287), “Dari sebagian para periwayatnya, hadits ini terdapat kesalahan. Yang 
mengherankan adalah kenapa Imam Al Bukhari tidak memberitahukannya begitu 
juga dengan para komentator. Al Khithabi tidak mengetahui akan kesalahan ini, ia 
menafsirkannya dengan mengatakan bahwa Saudah mengikutinya itu merupakan 
tanda kenabian, semua ini adalah asumsi yang salah. Dan yang sebenarnya di dalam 
hal ini adalah Zainab, bahwa ia yang terpanjang tangannya diantara istri-istri 
Rasulullah SAW, yaitu karena banyak memberi, seperti yang terdapat di dalam 
riwayat Muslim (hadits no. 2452) dari jalur periwayatan Aisyah binti Thalhah dari 
Aisyah dengan teks hadits, “Zainab merupakan yang terpanjang tangannya diantara 
kita, karena dia beramal dan bersedekah”. Dan pendapat yang tepat menurut para 
ahli hadits bahwa diantara istri-istri Rasulullah SAW yang pertama wafat adalah 
Zainab. Lihat kitab Syarh Musykil Al Atsar (1/201-203) dengan komentar dan 
tanggapan dari kami. 

18 Hadits ini akan disampaikan pada pembahasan puasa, bab berbuka puasa dan 
menyegerakannya. Dan akan ditakhrij pada pembahasannya. 
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Pembahasan ini sangat panjang, dan dengan izin Allah akan dibahas | 
pada bagian ketiga dari bagian hadits-hadits dalam buku ini. 


Penjelasan tentang Penetapan Sifat Maha Pemaaf Allah Jalla wa 
“Alaa untuk Para Muadzin 


Hadits Nomor: 1671 


KENA محمد إن سلمة‎ SAS أحيرنا الجسن بن سفيان»‎ [NAN] 
Lea 2 Pa Do 


Kama أن‎ OR oi بن شري عن افع‎ YA وَطبء عَنْ‎ HI CAS 
سمغت رَسُْلَ الله‎ IA سَمِعَ عائشة‎ i عن ييه‎ KA صَالِحٍ‎ asi 
الله‎ IG LAS ضَامِنُ وَالْمُوَذْنْ‎ UNI JAKA ale صلی الله‎ 
See وَعَقا عن‎ ana 

قال أبُو حاتم Gate‏ هَذا GA‏ ُو صاع السّمَانُ عَنْ NO‏ عَلَى حَسّب 
ah SU‏ من أبي ERA KIA‏ مره حَدٿ به عن KE‏ 
h‏ عَنْ أبي Bh iaia IG‏ 
MA A Ke Ki‏ وَسَمِعَُ ِن أبي صَالِحٍ عَنْ 
ييي عن ابي Una A‏ وقذ وَهِم من SA Ja GI‏ 
الأغتش, لان الأغمش al‏ ِن سيل لآ أن سْهيْلاً سَمعَهُ مِنْ 
HI‏ 


1671 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah Al Muradi telah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Haiwah bin Syuraih dari Nafi” bin Sulaiman, bahwa Muhammad bin 
Abu Shalih telah mengabarkannya dari ayahnya, bahwa ia mendengar 
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Aisyah RA, berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Imam itu orang yang bertanggungjawab, Muadzin adalah orang 
yang dipercaya. Maka Allah memberi petunjuk” 09 kepada para imam, 
dan memberi ampunan kepada muadzin. 710 12) 


Abu Hatim berkata, “Abu Shalih As-Saman mendengar khabar 
ini dari Aisyah RA. Seperti khabar yang telah kami sebutkan tadi. Ia 
juga mendengarnya dari Abu Hurairah RA sebagai hadits Marfu', 
terkadang sebuah hadits telah diceritakan dari Aisyah RA, dan yang 
lainnya dari Abu Hurairah RA. Hadits ini juga terkadang derajatnya 
adalah hadits Mauguf hanya sampai kepadanya (Abu Hurairah RA.) 
tidak menjadi Marfu' (sampai kepada Rasulullah SAW). Adapun Al 
A'masy mendengarnya dari Abu Shalih dari ayahnya dari Abu 
Hurairah RA. hadits Marfu'. Terdapat keraguan dalam memasukkan 
periwayatan antara Suhail dan ayahnya yang di dalamnya terdapat Al 
A'masy, karena Al A'masy mendengarnya dari Suhail, bukan Suhail 
yang mendengarnya dari Al A'masy.”!! 


1 Di dalam kitab Al /hsan terdapat kekeliruan pada penulisan فأرشد‎ menjadi 


dan yang tepat adalah sebagaimana yang terdapat di dalam kitab At-7agasim‏ فأرسل 


(21/67). 

710 Muhammad bin Abu Shalih (Dzakwan As-Saman) penulis telah menuliskan 
biografinya di dalam kitab Ats-Tsigat (7/417), ia berkata, “Ia (Muhammad bin Abu 
Shalih) adalah orang yang banyak salah didalam haditsnya”. Al Hafidz di dalam 
kitab At-Tagrib telah menilai bahwa tidak diragukan lagi ia adalah periwayat yang 
terpercaya”. Dan para periwayat lainnya adalah periwayat yang terpercaya. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ahmad (6/65). Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Musykil 
Al Atsar (3/53), Al Baihagi (1/425, 426 dan 431) dari jalur periwayatan Abdullah 
bin Yazid Al Mugri'i dari Haywah bin Syureih dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1532) dari 
jalur periwayatan Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas, ia mengatakan 
setelahnya, “Al A'masy menghafal hadits lebih dari dua ratus (guru) seperti 
Muhammad bin Abu Shalih. Saudaranya, yaitu Suhail bin Abu Shalih berbeda 
dengannya, ia berkata, “Dari ayahnya dari Abu Hurairah. Abu Zir'ah berkata, “ini 
pendapat paling shahih”. Tentang hadits Abu Hurairah ini akan penulis jelaskan 
pada riwayat berikut. 

1 Lihat kitab Sunan At-Tirmidzi (1/403-406) disertai dengan komentar dan 
tanggapan Syaikh Ahmad Syakir rahimahullah. Dan hadits ini terdapat di dalam 
kitab Al Ta/khish Al Habir (1/209-210). 
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Penjelasan tentang Penetapan Ampunan Allah bagi Muadzin 
dengan adzannya 


Hadits Nomor: 1672 


TB Wa GRI مولى‎ BG إِسْحَاق بن‎ pi Basan ee [NAN] 
عن ييه‎ lo عَنْ مهيل بن بي‎ ara ن‎ gg عند‎ S aas ن‎ 


r y ETE ef MAA‏ به r r 2 SA PA or‏ که 
عن ابي هُريرَة أن ipa)‏ الله صلی الله عَليْهِ وَسَلم قال: Calo PUN)‏ 
و و و of‏ م A‏ ° 3“ 255 .و x‏ 
والمؤذن NGANA JAJA AT‏ 
Iyo 2 ana‏ اليا E ESTREA PAN BAE Io‏ 7 3 2 
قال jt‏ حاتم: الفرق بين العفو a‏ العفو قد يُكون مِنَ الرّب 


dis بالله‎ SS (HA SIA J3 مِنْ عاد‎ ION SA jal S63 Ja 
Jin adi Kimi GG HAN GAM ai ذلك بعد‎ AN 


NGE á 


BOR شافم»‎ PA a رغلا بالعفو‎ 

r Pa Ca و و‎ A - NEO ME Dag 

هو الرّضًا NG kui‏ يكون العُفرَان Ta‏ حل وَعَلا لِمَن استؤحب IN‏ 

1 8 0. 031, 8 ° و و‎ A 

lai‏ إلا وهو Jadi‏ عَلَيْهِمْ G HAM Ob‏ بحَيْله. 

1672 - Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim hamba sahaya Tsaqif 

telah mengabarkan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami, Abdul Azis bin Muhammad telah 

menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Suhail bin Abu Shalih 

dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Imam itu orang bertanggungjawab, Muadzin itu adalah 

orang yang dipercaya. Maka Allah memberi petunjuk kepada para 
imam, dan memberi ampunan kepada para muadzin”.””? [1:2] 


1? Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad (2/419) dari Outaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di 
atas. Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1531) dari dua jalur periwayatan dari 
Suhail bin Abu Shalih. 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/57). Hadits dari jalur 
periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh terdapat Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/430) dari Ibrahim bin Muhammad, Abdurrazzag (hadits no. 1839) dari 
Sufyahn bin Uyainah. Keduanya meriwayatkan dari Suhail bin Abu Shalih dari 
ayahnya dengan sanad hadits di atas. Dan lafadz “An Abihr'tidak terdapat di dalam 
kitab Mushannaf Abdurrazzag. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ar-Ramharmazi di dalam kitab A/ Muhaddits 
Al Fashil (hadits no. 257) dari jalur periwayatan Yazid bin Zurai', Abdurrahman bin 
Ishag telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Suhail bin Abu Shalih 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1838), Asy-Syafi'i 
(1/128), Al Humaidi (hadits no. 999), Ahmad (2/284, 424, 464 dan 472), At- 
Tirmidzi (hadits no. 207), Abu Daud (hadits no. 517), Ath-Thahawi di dalam kitab 
Musykil Al Atsar (3/52), Ath-Thayalisi (hadits no. 2404), Abu Nu'aim di dalam 
kitab لف‎ Hilyah (7/118), Ath-Thabrani di dalam kitab Ash-Shagir (1/107 dan 2/13), 
Al Baihagi (1/430 dan 3/127), Al Bazzar (hadits no. 357) dari beberapa jalur 
periwayatan yang cukup banyak dari Al A'masy dari Abu Shalih Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 1528). 
| Al Baihaqi menjelaskan bahwa terdapat keterputusan sanad antara Al A'masy 

dan Abu Shalih, ia berkata, “Al A'masy tidak yakin bahwa ia mendengar hadits ini 
dari Abu Shalih, Al A'masy mendengarnya dari seseorang kemudian dari Abu 
Shalih. Kemudian hadits yang dijadikan argumentasinya (hujjah) adalah yang 
diriwayatkan oleh Ahmad (2/232). Hadits dari jalur periwayatannya ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 517), Al Baihagi dari jalur periwayatan 
Muhammad bin Fudhail. Al A'masy telah menceritakan kepada kami sebuah hadits 
dari seseorang dari Abu Shalih dengan sanad hadits di atas. Asy-Syaukani di dalam 
kitab Nail Al Authar (2/13) menjawab dengan perkataannya, “Ibnu Numair berkata, 
“Riwayat dari Al A'masy dari Abu Shalih, aku tidak melihatnya bahwa aku telah 
mendengar riwayat hadits ini darinya”. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud 
(hadits no. 518), Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1529), dan Ibrahim bin Hamid Ar- 
Rav’asi, ia berkata, “Al A'masy berkata, “Sungguh aku telah mendengarnya dari Abu 
Shalih”. Hasyim berkata, “Dari Al A'masy, Abu Shalih telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Abu Hurairah”. Hal ini juga telah dijelaskan oleh Ad- 
Daruguthni. Kemudian penulis aku menjelaskan jalur periwayatan ini bahwa Al 
A'masy telah mendengarnya dari orang selain Abu Shalih, kemudian ia 
mendengarnya dari Abu Shalih. Al Ya'mari berkata, “Semuanya benar, dan 
kedudukan hadits ini murtashil (tersambung, tidak ada sanad yang hilang) ” 

Al Bazzar dan Al Baihagi menambahkan dari riwayat Abu Hamzah As-Sukari 
dari Al A'masy. Seseorang berkata, “Ya Rasulullah, sungguh engkau telah 
membiarkan kami bersaing di dalam adzan setelah engkau”. Maka Rasulullah SAW 
berkata, “Bahwa pada masa setelahku dan setelah kalian nanti, para muadzin akan 
menjadi rendah (hina)”. Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id berkata, 
“Seluruh periwayatnya adalah para periwayat yang terpercaya”. 
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Di dalam periwayatan ini terdapat jalur periwayatan ketiga yang telah telah 
diriwayatkan oleh Ahmad (2/378) dan 514), Ath-Thabrani di dalam kitab Ash- 
Shagir (1/265), Abu Nu'aim di dalam kitab Tarikh Ashbahan (1/341) dari riwayat 
Musa bin Daud dari Zuhair bin Mw'awiyah dari Abu Ishag dari Abu Shalih dengan 
sanad hadits di atas. Para periwayatnya adalah periwayat yang terpercaya dan sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim kecuali Musa bin Daud, ia termasuk periwayat 
Imam Muslim, hanya saja Zuhair bin Mu'awiyah telah mendengar hadits dari Abu 
Ishag setelah bertemu dengannya. 

Pada bab ini, hadits dari Abu Amamah telah diriwayatkan oleh Ahmad (5/260), 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Kabir (hadits no. 8097) dengan redaksi, “Imam itu 
orang yang bertanggung jawab dan muadzin”, sanad haditsnya hasan. 

Hadits dari Sahl bin Sa'ad Al Sa'idi dengan tekas hadits, Imam itu orang yang 
bertanggung jawab, apabila ia baik maka ia dan makmumnya akan memperoleh 
kebaikan, dan apabila ia salah maka ia akan menanggung kesalahan dirinya serta 
makmumnya'hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 981) dan di 
dalam sanadnya terdapat Abdul Hamid bin Sulaiman, riwayatnya adalah dhaif 

Al Baihagi (1/431) dari Ibnu Umar berkata, “Sanad hadits ini shahih dan sesuai 
dengan syarat Al Bukhari”. Al Hafidz mengutip di dalam kitab Ta/khish Al Habir 
(1/207) bahwa Adh-Dhiya' Al Magdisi telah menshahihkannya di dalam kitab A/ 
Mukhtarah. Al Baihagi berkata, “Ia adalah periwayat yang tidak bermasalah”. 
Pengarang kitab A/ Jauhar An-Nagiy telah menjawabnya, dan hal ini sangat baik 
sebagai penguat. 

Makna redaksi hadits yang berbunyi pek? elel! menurut pendapat Al Baghawi di 


dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/280) ada yang mengatakan bahwa imam harus 
memperhatikan kaumnya untuk menjaga shalat dan jumlah raka'atnya. 

Ali Al Qari di dalam kitab Syarh AI Musykah (1/427) berkata, “Al Qadhi 
berkata, “Imam itu bertanggung jawab penuh atas makmumnya dalam shalat 
berjama'ah, ia menanggung bacaan (gira ah) makmum secara mutlak, baik menurut 
pendapat orang yang mengatakan tidak wajib gira'ah bagi makmum, atau jika 
terdapat makmum masbug (yang tertinggal di dalam kitab Shalat berjama'ah). Imam 
juga harus mampu menjaga rukun-rukun, hal-hal yang disunahkan di dalam Shalat 
dan memperhatikan jumlah raka'at, serta imam dapat memimpin perjalanan 
makmumnya dalam berinteraksi dengan Tuhan-nya dalam berdoa”. 


Teks hadits yang berbunyijj» والمؤذن‎ maknanya adalah terpercaya untuk 
memanggil orang-orang untuk shalat, orang yang.mulai berpuasa, berbuka dan sahur. 
Demikian karena peran muadzin sangatlah mulia dan penting. 

Teks hadits yang berbunyi! اللهم أرشد‎ maknanya adalah memberikan 
petunjuk bagi para imam agar mereka mengetahui beban yang mereka tanggung, 
yang harus mereka laksanakan dan yang harus mereka hindari. Dan ampunilah para 


muadzin terhadap kecerobohan mereka dalam amanah yang mereka tanggung ini, 
seperti adzan sebelum waktunya atau terlambat dari waktunya karena lupa. 
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Abu Hatim berkata, “terdapat perbedaan antara lafadz Al Afwu 
dengan Al Ghufran. Al Afwu (yang mempunyai arti maaf) diberikan 
Allah Jalla wa “Alaa kepada hamba-hamba-Nya yang berhak masuk 
dalam siksa api neraka, Al Afwu ini diberikan sebelum mereka disiksa 
dalam api neraka —kita berlindung daripadanya- terkadang juga 
diberikannya setelah mereka menjalani sedikit proses siksaan api 
neraka kemudian atas karunia Allah Jalla wa “Alaa kepada mereka, 
maka diberikan Al Afwu, baik itu atas kehendak-Nya sendiri atau 
melalui perantara syafa'at Nabi Muhammad SAW Sedangkan Al 
Ghufran itu adalah ridha Allah semata, ini diberikan kepada hamba- 
hamba-Nya yang akan mendapat siksa neraka. Tetapi atas karunia 
dari-Nya kepada mereka Allah memberikannya berupa pembebasan 
mereka dari siksa neraka dengan kuasa-Nya (Al Hail). 


Penjelasan tentang Sifat Adzan Yang dikumandangkan Pada 
Masa Rasulullah SAW 


Hadits Nomor: 1673 


o 202 330382 A Kár hI وو وت‎ TA ۴ 

[NA]‏ أخبرا الفضل بن الحبّاب» قال: SAS‏ مسدد بن AB jan‏ عر 
م 2 o á - 03 9 pa £ o ra P‏ م 10 Ka‏ 
ga‏ القطان» عن ابن بي ذئب» عَنِ SN PAN‏ بن A‏ قال: 
E E EE‏ ا 5 ` s‏ ا E KB a‏ ره ار 
كان الأذان عَلَى KP‏ رَسُول AN‏ صلى الله عَلَيْهِ وسلم: وأبي بكر وَعْمَرَ 
om.‏ ل 070 UN a‏ ل 2 á‏ 3 1 
مركن مَركيْنَ» CB‏ كان عثمّان كثر CAN‏ فَأَمَرَ مُنَادِيًا يتاي على 


13 Arti Al-Hail adalah kekuatan, atau yang mempunyai kekuatan. Ibnu Al Atsir 
di dalam kita An-Nihayah (1/470) menyebutkan doa dalam sebuah hadits yang 
berbunyi, “Allahumma ya dza Al-Hail Asy-Syadid maksud dari Al-Hail disini adalah 
kekuatan. Al Azhari mengatakan bahwa para ahli hadits meriwayatkannya dengan 
lafadz A/-Habi, yaitu dengan menggunakan huruf ba” bukan huruf ya? Tentu ini 
tidak memiliki makna, dan yang tepat adalah dengan menggunakan huruf ya: 

Aku mengatakan, ini merupakan potongan dari redaksi hadits yang panjang di 
dalam riwayat At-Tirmidzi (hadits No. 3419) dari hadits Ibnu Abbas, dan sanadnya 
dhaif. 
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الرؤرَاء. . 


1673 - Al Fadhl bin Al Hubbab telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Yahya bin Al Oaththan dari Ibnu Abu Dzi'b dari 
Az-Zuhri dari As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata, Adzan ketika pada masa 
Rasulullah SAW, Abu Bakr dan Umar bin Khaththab itu dua kali-dua 
kali. Dan pada masa Utsman bin Affan ketika orang sudah mulai 
banyak, maka Utsman memerintahkan muadzin untuk adzan di atas 
Az-Zaura”." (4:50) 


14 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya 
adalah periwayat Al Bukhari dan Muslim kecuali Musaddad, ia adalah periwayat Al 
Bukhari saja. Hadits ini telah telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/450), Al Bukhari 
(hadits no. 912) pada pembahasan shalat, bab tentang adzan pada hari jum'at, Ibnu 
Al Jarud (hadits no. 290), Ath-Thabrani (hadits no. 6647), Al Baihagi (3/192), Al 
Baghawi (hadits no. 1071) dari beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Abu Dzi'b 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/160), Al Bukhari (hadits no. 
913) pada pembahasan hari jum'at, bab muadzin satu pada hari Jumat, (hadits no. 
915) bab duduk di atas mimbar ketika adzan dan (hadits no. 916) bab Adzan ketika 
Khutbah, An-Nasa`i (3/100-101) pada pembahasan jum'at, Abu Daud (hadits no. 
1087) pada pembahasan shalat, bab adzan pada hari jum'at, Ath-Thabrani (hadits 
no. 6642, 6648, 6649, 6650, 6651 dan 6652), Al Baihagi (3/192 dan 205) dari 
beberapa jalur periwayatan dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/222), Abu Daud (hadits 
no. 1088), Ath-Thabrani (hadits no. 6642, 6643, 6644 dan 6645), Ibnu Majah 
(hadits no. 1135) dari beberapa jalur periwayatan dari Ishag dari Az-Zuhri dengan 
sanad hadits di atas. Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1837) di dalamnya terdapat 
perubahan pada penulisan Ibnu Ishag menjadi Abu Ishag. 

Kalimat “Dua kali-dua kali”dalam hadits maksudnya adalah adzan dan iqamat. 
Pada lafadz Ibnu Abu Syaibah berbunyi, “Pada masa Rasulullah SAW tidak ada 
kecuali satu muadzin yang mengumandangkan adzannya ketika khatib duduk di atas 
mimbar dan mengumandangkan iqamat ketika khatib turun mimbar." Az-Zaura' 
menurut pendapat mayoritas ulama adalah nama sebuah pasar di Madinah, demikian 
menurut pendapat yang kuat. Hal ini diperkuat oleh riwayat di dalam kitab Shahih 
Muslim dari Anas, “Bahwa Nabi Muhammad dan para sahabatnya berada di Az- 
Zaura”. Az-Zaura? adalah nama sebuah pasar di Madinah. 

Di dalam kitab Fath AI Bari (2/394), Al Hafidz berkata, “Tampak jelas dalam hal 
ini bahwa banyak orang di seluruh negeri yang mengambil apa yang telah dilakukan 
Utsman, karena ketika itu ia adalah seorang khalifah yang perintahnya ditaaati. 
Akan tetapi Al Fakihani menyebutkan bahwa yang pertama kali membuat adzan 
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awal di kota Mekkah adalah Al Hajjaj dan di kota Basrah adalah Ziyad. Ada yang 
menyampaikan kepadaku bahwa penduduk dataran rendah Maroko sekarang hanya 
menggunakan satu kali adzan. Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari jalur 
periwayatan Ibnu Umar, ia berkata, “Adzan pertama ketika hari Jum'at adalah suatu 
hal yang bid'ah”. Pendapat ini mungkin hanya sebatas bentuk pengingkaran, dan 
kemungkinan juga ia beragumen bahwa adzan pertama ini tidak ada pada masa 
Rasulullah SAW, dan setiap sesuatu yang tidak ada pada masa Rasulullah SAW, 
maka dinamakan dengan bid'ah. Akan tetapi bid'ah itu sendiri terdiri dari yang baik 
dan yang tidak baik. Hal ini tampak jelas bahwa Utsman membuat hal baru dalam 
adzan Jumat bertujuan untuk memberitahu orang-orang bahwa waktu shalat Jumat 
telah tiba, hal ini dianalogikan kepada shalat-shalat lainnya (yang dikumandangkan 
adzan terlebih dahulu), yang kemudian shalat Jumat disamakan dengannya. Dengan 
tetap menjaga kekhususan shalat Jumat yaitu berupa adzan ketika khatib naik 
mimbar. Hal ini merupakan bentuk pengambilan makna dari asalnya yang tidak 
membatalkannya. Adapun hal hal baru yang dilakukan banyak orang sebelum masuk 
waktu shalat yaitu berupa bacaan doa untuk mengajak shalat dengan berdzikir dan 
shalawat kepada Rasulullah SAW, ini banyak terjadi di beberapa negeri, meskipun 
tidak secara menyeluruh. Maka dalam hal ini mengikuti ulama As-Salaf As-Shalih 
adalah lebih utama dan lebih baik. 

Syaikh Ahmad Syakir rahimahullah dalam komentarnya atas Sunan At-Tirmidzi 
(2/393) berkata, “Faidah riwayat Abu Daud pada hadits ini adalah bahwa Muadzin 
pada masa Rasulullah SAW mengumandangkan adzan ketika khatib duduk di atas 
mimbar pada hari Jumat atau depan pintu masjid”. Dari ungkapan ini, orang-orang 
awam bahkan banyak dari para ahli ilmu yang mengira bahwa adzan ini dilakukan 
dengan posisi muadzin berhadapan dengan khatib yang duduk di atas kursi atau 
sejenisnya. Dan adzan dengan posisi seperti ini sudah menjadi suatu tradisi di dalam 
Masyarakat, maka tidak akan ada faidahnya untuk mengajak orang-orang untuk 
shalat dan memberitahukan mereka untuk datang, sebagaimana tujuan dasar adzan 
itu sendiri, dan mereka terus melestarikan tradisi ini, sampai mengingkari orang yang 
tidak melakukannya. Jika kita ingin mengikuti sunnah, hendaknya adzan dilakukan 
di atas menara atau depan pintu masjid, agar adzan tersebut ada faidahnya berupa 
panggilan atau pemberian kabar kepada orang yang belum datang, mereka 
menetapkan adzan sebelum imam keluar. Kebutuhan akan hal seperti itu telah tiada, 
karena masjid yang terdapat di Madinah ketika itu hanya Masjid Nabawi, seluruh 
orang berkumpul di dalamnya serta banyak mendengarkan adzan di pintu masjid. 
Kemudian Utsman menambahkan adzan pertama sebagai pemberitahuan datangnya 
waktu shalat bagi orang-orang yang sedang berada dipasar. 

Adapun pada saat ini masjid telah banyak berdiri dan diatasnya didirikan 
menara-menara, sehingga orang mengetahui masuknya waktu shalat dengan 
kumandang adzan di atas menara, maka kami cukupkan dengan adzan ini, dan itu 
dilakukan ketika imam keluar untuk mengikuti sunnah, atau memerintahkan kepada 
para muadzin untuk mengumandangkan adzan di atas pintu-pintu masjid ketika 
imam keluar. 
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Penjelasan tentang Sifat Igamah Pada Masa Rasulullah SAW 
Hadits Nomor: 1674 


Dave‏ أخبرئا الحسن بن سفيان» قال: حَدَتَنَا محمد بن بشار: قال: 
a Gis‏ قال: cam i‏ قال: سَمِعْت A d‏ 
.8 


ra‏ عَنْ daa‏ أبي EM‏ عَنِ اين GL‏ قال: US‏ كان الأذان عَلَى 
عَهْدٍ رَسُول الل صلى ua‏ مركيْنء والاقامة aa‏ غَيْرَ أله 
NS‏ امت الصّلاة َد قَامَتٍ A‏ فإذا سَمِعْنَا الاقامة ASP‏ ثم 
جتنا MI‏ 


1674 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, berkata, Aku 
mendengar Abu Ja'far telah menceritakan dari Muslim Abu Al 
Mutsanna dari Ibnu Umar, berkata, Adzan pada masa Rasulullah 
SAW dua kali (dalam pengulangan bacaannya), dan untuk igamat satu 
kali (dalam bacaannya), namun di dalam igamat ditambah dengan 
lafadz, Qad Qamat Ash-Shalah, Qad Qamat Ash-Shalah. Jika kami 
telah mendengar igamat kami beranjak wudhu', kemudian kami 
datang untuk shalat.” [4:50] 


115 Sanad hadits ini gawi. Abu Ja'far adalah Muhammad bin Ibrahim bin Muslim, 
Ibnu Ma'in memberi komentar bahwa ia adalah periwayat yang tidak bermasalah. 
Ad-Daruguthni berkata, “Ia adalah penduduk Bashrah yang meriwayatkan dari 
kakeknya, dan tidak ada masalah dengan keduanya. Kakeknya adalah Muslim bin Al 
Mutsanna, Abu Zirah mengakui bahwa ia adalah periwayat yang terpercaya”. 
Penulis telah menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigar, dan penulis akan 
menjelaskannya secara detail setelah pembahasan hadits no. 1677. Para periwayat 
yang lain yang terdapat didalam sanad hadits ini sesuai dengan syarat Al Bukhari 
dan Muslim. 
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KE [NYO]‏ ختليفة» قال: Ws‏ محمد بن كثير الْعَبْدِي» قال: 
di‏ شه عن ايوب عَنْ ابي D3‏ عن أئس» قَال: Gah‏ بلآل أن ning‏ 


Tata‏ ر 


شعبة ; AR‏ غير محمد د PA haji‏ 


1673 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Katsir Al Abdi, ia berkata, Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Ayyub dari Abu 
Oilabah dari Anas, berkata, Bilal diperintahkan untuk menggenapkan 
bacaan adzan, dan mengganjilkan bacaan igamat.”!9 [1:94] 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh, Abu Daud (hadits no. 510) pada pembahasan 
shalat, bab tentang Igamat. Hadits dari jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan 
oleh terdapat Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 406) dari 
Muhammad bin Basysyar dengan sanad hadits di atas, Shahih Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 374). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/85), Ad-Daulabi di dalam kitab لك‎ 
Kuna wa Al Asma' (2/106) dari jalur periwayatan Muhammad bin Ja'far dengan 
sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Ahmad ini telah diriwayatkan 
oleh Al Hakim (1/197-198), dan ia telah menshahihkan hadits ini, Adz- Dzahabi 
sepakat dengan pendapat Al Hakim tersebut. 

Terdapat kesalahan di dalam hadits Al Hakim yang diikuti oleh Adz-Dzahabi 
dalam penentuan Abu Ja'far dan gurunya, dan kesalahan ini telah dijelaskan oleh 
Syaikh Ahmad Syakir rahimahullah dalam komentarnya atas kitab لكل‎ Musnad 
(hadits no. 5569). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/87), An-Nasa'i (2/3) pada 
pembahasan adzan, bab Pengulangan dua kali pada Bacaan Adzan dan (2/20-21) 
bab Bagaimana Igamat?, Ad-Dulabi (2/106), Ad-Darimi (1/270), Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/413), Ibnu Khuzaimah (hadits no. 374) dari beberapa jalur 
periwayatan dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

716 Sanad hadits ini shahih sesuai atas syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/327-328) dari Abu Khalifah dengan sanad 
hadits di atas. 

Muhammad bin Haiwah dan Muhammad bin Ayub telah meriwayatkan dari 
Muhammad bin Katsir dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1794). Hadits dari 
jalur periwayatannya ini telah diriwayatkan oleh terdapat Abu Awanah (1/328), Al 
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Abu Hatim Ra, berkata, “Para periwayat yang terdapat didalam 
hadits Ibnu Katsir dari Syu'bah adalah para periwayat yang terpercaya 
selain Muhammad bin Ayyub Ar-Razi dan Abu Khalifah”. 


Penjelasan bahwa yang dimaksud Dengan Ucapan Anas “Bilal 
diperintahkan” adalah oleh Rasulullah SAW bukan yang lain 


Hadits Nomor: 1676 


Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/413), Al Baghawi (hadits no. 405), Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 375) dari Ma'mar dari Ayyub dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/205), Ahmad (3/103), 
Muslim (hadits no. 378) (5) pada pembahasan shalat, bab perintah untuk 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan Igamat, An-Nasa“i (2/3) pada 
pembahasan adzan, bab Pengulangan dua kali pada lafazh Adzan, Abu Awanah 
(1/328) dari jalur periwayatan Abdul Wahab Ats-Tsagafi dari Ayyub dengan sanad 
hadits di atas. Al Hakim telah menshahihkannya (1/198) dan disepakati juga oleh 
Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 605) pada pembahasan 
adzan, bab adzan dua kali-dua kali, Abu Daud (hadits no. 508) pada pembahasan 
shalat, bab Igamat, Ad-Darimi (1/271). ' 

Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/133), Abu Awanah 
(1/327), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/412-413) dari jalur periwayatan 
Sulaiman bin Harb dan Abdurrahman bin Al Mubarak dari Hammad bin Zaid dari 
Simak bin Athiyah dari Ayyub dengan sanad hadits di atas, Shahih Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 376). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 378) (5), Al Baihagi 
(1/412) dari jalur periwayatan Abdul Warits bin Sa'id dari Ayyub dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 508) - dari jalur 
periwayatannya terdapat Abu Awanah (1/327) dari Musa bin Isma'il dari Wahab 
dari Ayyub dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh M3'ani Al 
Atsar (1/132) dari jalur periwayatan Ubaidillah bin Amr Al Jazari dari Ayyub dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/328) dari jalur Sulaiman At- 
Timi dari Abu Oilabah dengan sanad hadits di atas. 

Penulis menyebutkan hadits setelahnya dari jalur periwayatan Khalid Al Hadza’ 
dari Abu Oilabah dengan sanad hadits di atas, dan penulis telah menjelaskan 
takhrijnya dari jalur periwayatannya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/328-329) dari jalur 
periwayatan Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dari Anas. 
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yi مُحَنَّدُ بن عَبْدِ الله بن الجتيب قال:‎ eat Dal 
ور €> > رو‎ KEL Lea A 3 وى الا‎ 8 
Faa أن شفع الأذان»‎ YA ang ale الله صَلَى الله‎ Jang اس أن‎ 


الإقامة. 


1676 - Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Outaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Zurai” telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Khalid Al Hadzza' dari 
Qilabah dari Anas, “Rasulullah SAW memerintahkan Bilal agar 
menggenapkan bacaan adzan dan mengganjilkan bacaan igamat."?!? 
(1:94) 


"7 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Khalid 
Al Hadzza' mempunyai nama Khalid bin Mahran Abu Al Manazil, Abu Milabah 
mempunyai nama Abdullah bin Zaid. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/327) dari Ibrahim bin Dizil 
dari Affan dari Yazid bin Zurai' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/189), Al Bukhari (hadits no. 607) 
pada pembahasan adzan, bab perintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan 
igamat, Abu Daud (hadits no. 509) pada pembahasan shalat, bab Igamat, Abu 
Awanah (1/328), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/133), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/412) dari jalur periwayatan Isma'il bin Aliyyah 
dari Khalid Al Hadzza' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (hadits no. 2095) 
dari jalur periwayatannya terdapat Abu Awanah (1/327) dari Syu'bah dari Khalid Al 
Hadzza' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/270), Abu Awanah (1/327), 
Ath-Thahawi (1/132) dari jalur Abu Al Walid Ath-Thayalisi dan Affan dan Abu 
Amir Al Agdi dari Syu'bah dari Khalid Al Hadzza' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 606) pada pembahasan 
adzan, bab Adzan dua kali-dua kali, Muslim (hadits no. 378) (3), Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/390 dan 412) dari jalur periwayatan Abdul Wahab Ats- 
Tsagafi dari Khalid dengan sanad hadits di atas. Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 
368). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 603) pada pembahasan 
adzan, bab Permulaan Adzan dan (hadits no. 3457) pada pembahasan Ahadits Al 
Anbiya’, bab apa yang disebutkan tentang Bani Israil, Al Baihagi (1/412), Al 
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Penjelasan tentang Pengkhususan Igamah dengan Bacaan Qad 
Qamat Ash-Shalah, Qad Qamat Ash-Shalah (Shalat telah 
didirikan) 

Hadits Nomor: 1677 


[NA]‏ أخبركا محمد بن مَحْمُوْدٍ بْن عا ا 

KL قال:‎ A WAS قال:‎ cas] WA A الْجَعْفِي»‎ Jantan 92 

a A‏ قال: ui ani‏ المتنّى» قال: سمعت ابن ا کان 

OI‏ عَلَى عَهْدٍ رَسُول الل ka‏ الله علي ui E gig‏ والاقامة 
saat‏ ده 


Ar z م‎ 2 z 5 

واحدة غير أنه يُقول: قد قامَت الصلاة مركين. 

9 عو 17« nrz 4 LAIN A‏ 407 عو Taa Lo.‏ 3- 3 .0 
قال ابو حاتم رضى الله تعالی عنه: ابو جعفر هذا هو إمام مسجد 
Pan > 7 M D o ° bz ° MI -‏ 2 
الأنصار بالكوفة» اسمة محمد بن lia‏ بن مَهرّان بن المثنى» وأبو 


Baghawi (hadits no. 403) dari jalur periwayatan Abdul Warits bin Sa'id dari Khalid 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1795), Ad-Darimi 
(1/271), Ath-Thahawi (1/132) dari Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Abu Syaibah (1/205) 
dari Abdul A'la, keduanya dari Khalid dengan sanad hadits di atas. Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 366). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 378), Ath-Thahawi 
(1/132), Abu Awanah (1/327), Al Baihagi (1/412) dari jalur periwayatan Hammad 
bin Zaid dan Hammad bin Salamah, Wahib, Hasyim dan Muhammad bin Dinar, 
keseluruhannya riwayat dari Khalid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 129) dan (hadits no. 
730) pada pembahasan adzan, bab mengkhususkan (dengan bacaan satu kali) dalam 
Igamat dari jalur periwayatan Al Mu'tamir bin Sulaiman dan Amr bin Ali dari 
Khalid dengan sanad hadits di atas. Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 367). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (hadis No. 369), Al Baihagi 
(1/390) dari jalur Rauh bin Atha bin Abu Maimunah dari Khalid dengan sanad 
hadits di atas. 
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1677 - Muhammad bin Mahmud bin Adi di Nasa telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Isma'il Al 
Ju'fi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Adam telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abu Ja'far telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Aku mendengar Abu Al Mutsanna berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Adzan pada masa Rasulullah SAW 
bacaannya dibaca dua kali, dan bacaan igamat hanya satu kali 
dibacanya, hanya saja ada tambahan dalam bacaannya yaitu bacaan 
Qad Gamat Ash-Shalah, Qad Gamat Ash-Shalah dibaca dua kali." 
[1:94] 


Abu Hatim berkata, “Abu Ja'far ini adalah Imam Masjid Al 
Anshar di Kuffah, ia mempunyai nama Muhammad bin Muslim bin 
Mahran bin Al Mutsanna''?, dan Abu Al Mutsanna mempunyai nama 
Muslim bin Al Mutsanna.”? 


78 Sanad hadits ini gawi Muhamamad bin Isma'il adalah Al Imam Muhammad 
bin Isma'il bin Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari pengarang Shahih 
Al Bukhari. Ia adalah seseorang yang mempunyai hafalan yang kuat dan pemimpin 
para ahli hadits. Ia wafat tahun 256 H. Lafadz Al Ju'fi dibaca dengan harakat 
dhommah pada huruf jim dan harakat sukun pada huruf ain, dinisbatkan kepada 
kabilah Ju'fi bin Sa'ad Al Asyirah dari Mudzhaj. Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa nama Al Ju'fi diambil karena kakeknya Al Mughirah masuk Islam atas 
bimbingan Al Yaman Al Ju'fi, dan nisbat ke Bukhara karena kekuasaan. Biografinya 
tentang Imam Al Bukhari lebih lengkap dapat ditemukan di dalam kitab Siyar A Jam 
An-Nubala' (12/391-471). Dan lihat hadits ini pada kitab At-Tarikh Al Kabir 
(7/256) telah dijelaskan pada penjelasan yang lalu (hadits no. 1674) dari jalur 
periwayatan Bundar dari Ghundar dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

1? Di dalam kitab Tsigatr Al Muallif (7/371) bahwa Muhammad bin Ibrahim bin 
Muslim bin Mahran dari penduduk Mekkah, julukannya adalah Abu Ibrahim Al 
Qurasyi, ia meriwayatkan hadits dari kakeknya yaitu Muslim bin Mahran bin Al 
Mutsanna. 

Di dalam kitab At-Tahdzib (9/16-17), terdapat beberapa versi dalam 
menerangkan nama aslinya diantaranya adalah: 

- Muhammad bin Ibrahim bin Muslim bin Mahran bin Al Mutsanna 

- Muhammad bin Muslim bin Mahran bin Al Mutsanna 

- Muhammad bin Mahran 

- Muhammad bin Al Mutsanna 

- Ibnu Abu Al Mutsanna 
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Penjelasan tentang Hadits yang Menunjukkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW yang Memerintahkan Bilal untuk Mengulang 
Dua kali Bacaan Adzan dan Mencukupkan Satu kali Bacaan 
Igamah, bukan selainnya (bukan selain Rasulullah) 


Hadits Nomor: 1678 


30 و داشتو‎ PAN 


[iava]‏ ارتا محمد ip‏ إِسْحَاقَ بن رَيْمَة» قال: D‏ محمد بن 


ASI G سَمِعْتُْ‎ IG OGE AR قال:‎ a JAS ata 


عن أبي قلا عَنْ أئس» ائه حَدتْ Nyah ai‏ شيا OE‏ به GÉ‏ 
sah‏ كير Io‏ أن DI ping‏ ويوير الإقامَة. 


1678 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul A'la telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'tamar bin Sulaiman telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Khalid Al 
Hadzza” dari Abu Oilabah dari Anas telah menceritakannya, Mereka 


5 bw 

Abu Al Mutsanna merupakan julukan kakeknya yaitu Muslim. Pendapat lain 
mengatakan julukan Mahran Al Ourasyi hamba sahaya mereka yaitu Abu Ja'far. 
Pendapat lain mengatakan Abu Ibrahim Al Kufi. Ada yang mengatakan, ia 
penduduk Basrah dan ia adalah muadzin Masjid Al Urban, ia meriwayatkan hadits 
dari kakeknya yaitu Abu Al Mutsanna Muslim bin Mahran, dari Hammad bin Abu 
Sulaiman, Salamah bin Kahil dan Ali bin Badzimah. Syu'bah meriwayatkan hadits 
darinya. Ia diberi julukan dengan Abu Ja'far. Abu Daud Ath-Thayalisi berkata, 
“Muhammad bin Muslim bin Mahran dan Abu Outaibah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Muhammad bin Al Mutsanna dan Yahya Al Oaththan, ia berkata, 
“Muhammad bin Mahran dan Musa bin Isma'il ia berkata sebagaimana pada 
permulaan biografinya. Abu Al Walid Ath-Thayalisi berkata, “Muhammad bin 
Muslim bin Al Mutsanna. 

"0 Di dalam kitab Tsigar Al Mu'allif (5/392), Muslim bin Mahran Al Qurasyi 
Abu Al Mutsanna adalah muadzin Masjid Agung di Kuffah, ia meriwayatkan dari 
Ibnu Umar. Abu Ja'far meriwayatkan darinya bahwa ia muadzin Masjid Al Urban, 
dan cucunya adalah Muhammad bin Ibrahim bin Muslim. 

Di dalam kitab At-Tahdzib (10/136), Muslim bin Al Mutsanna. Ada pendapat 
yang mengatakan Ibnu Mahran Abu Al Mutsanna muadzin di Kufi. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa namanya adalah Mahran. 
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memohon sesuatu untuk dikumandangkan adzan sebagai tanda 
waktunya shalat. Maka Bilal diperintahkan untuk menggenapkan 
bacaan adzan dan mengganjilkan bacaan iqamat.” (1:94) 


Penjelasan tentang Hadits yang mengumumkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW adalah orang yang memerintahkan bilal untuk 
mengumandangkan adzan dengan lafazh dua kali dan iqamat 
hanya sekali, bukanlah Muawiyah seperti asumsi orang yang 
tidak begitu memahami ilmu hadits ini kemudian ia membalikkan 
fakta bahwa hadits tersebut bersumber dari Muawiyah 


Hadits Nomor: 1679 


8 | حرا أ REG‏ بن PI‏ قال: حدتا عرو بن É‏ 
a‏ قال Gas‏ قوب ن G‏ قال: LA‏ أبي عن ابن إِمْحَاقَ» 
قال: : حَدَننَا مُحَمدُ بن Ga HA‏ ڪن مُڪئاد ن عبد له إن رند نن 
عبد ره قال: حَدَنِّي ابي عبد الله بن ري قال: ا 
akang aie‏ بالنافوس a‏ به لِيَحْتَمِعَ الاس Ii‏ الصّلآق OÉ‏ بي 
من i‏ ونا pe [a A A‏ وفِي يدو اقوس AL‏ 


فقلت: يا عبد عبد الله 4 بيع التّاقوس؟ sii aji La dead Es JG‏ ب به ؛ إلى 
I GI‏ َا at‏ على خير مِنْ ENG‏ قلت: بَلَىء قال: a Á‏ 


ih y of Aga SANA NA AN J og of 
أن‎ agf الله أشهد أن مُحَمَّدَا رسول لله‎ WAY أن‎ aga إلا الله‎ 


721 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits itu juga terdapat 
di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 367). Hadits ini telah disebutkan 
pada pembahasan hadits no. 1675 dan 1676. 
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7 2 Pa 225122: ea LAN Ai Yo arab ADA 
مُحَمّدَا رَسُول الله» حي على الصلاق» حي على الصّلاقِ» حي على‎ 

r e K2 . | ba -9‏ 
الفلاح» على a‏ الله کر الله ata cai SI DV CA‏ 
عير بوي ّم قَالَ: قول BI‏ آقے VAr a‏ اک هة أن 


لا إِلَهَ إلا الله A‏ نة ل cai‏ حَيّ عَلَى الصَّلاةٍ» حي عَلَى 


KK TN‏ ا ےھ ر کے 
القلاح» قد قامَتٍ الصّلاة 3 MN LE‏ أكبر الله أكبَرُ لآ إِلَّهَ إلا 
o Fa ` - 2 8 e e or DH‏ ر 
لله. فلا sel‏ غدؤْت على رَسُول الله صلى الله عليه وسل 


ih بلآل مَا‎ Je إن شاء لله قم فال‎ GA JG eh 
oga ale فَجَعَلْت‎ IS LA Uye ca 9 


af 
ص‎ 


as pad a )‏ صوته وهو u‏ بیټه على الزوراء» AH)‏ راء 
Ta E ne‏ بال 9 مثل ما 
A Lg‏ ا s, X‏ به ره ا bz‏ ر id‏ 


1679 - Ahmad bin Ali bin Al Mitsani telah mengabarkan kepada 
kami, Amr bin Muhammad An-Nagid telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Ya`qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Ayahku telah menceritakan kepada kami sebuah Hadits 
dari Ibnu Ishag, ia berkata, Muhammad bin Ibrahim At-Taimi telah 
menceritakan kepada kami sebuah Hadits dari Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih, ia berkata, Ayahku yaitu 
Abdullah bin Zaid telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Pada saat 
Nabi Muhammad SAW memerintahkan kepada para sahabat untuk 
memukul lonceng agar berkumpul melaksanakan shalat. Ketika aku 
sedang tidur, aku bermimpi bahwa seorang laki-laki mengelilingiku, ia 
memakai baju berwarna hijau dan memegang lonceng, aku berkata 
kepadanya, Wahai hamba Allah, apakah engkau akan menjual lonceng 
tersebut?, ia berkata, Apa yang akan engkau lakukan dengan lonceng 
ini?. Aku berkata, Lonceng ini akan aku gunakan untuk panggilan 
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shalat. Ia berkata, Apakah engkau ingin jika aku menunjukkan 
kepadamu sesuatu yang lebih baik dari itu”. Aku berkata, “Tentu 
saja”. Ia berkata, Jika engkau ingin mengumandangkan adzan 
(mengumpulkan manusia untuk shalat), maka engkau harus berkata, 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar), Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah), Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah), Asyhadu Anna Muhammadan Rasulullah (Aku Bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah), Hayya Ala Ash-Shalaah 
(marilah kita shalat), Hayya Ala Ash-Shalaah (marilah kita shalat), 
Hayya Ala Al Falaah (mari menuju kemenangan), Hayya Ala Al 
Falaah (mari menuju kemenangan), Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Rea), Laa Ilaaha Illallahi (tiada 
Tuhan selain Allah). 


Kemudian ia mundur tidak seberapa jauh, lalu berkata, “Apabila 
engkau hendak melaksanakan shalat, maka engkau harus berkata, 
“Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah), Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku 
Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), Hayya Ala Ash- 
Shalaah (marilah kita shalat), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju 
kemenangan), Qad Oaamatishshalaah (shalat akan didirikan), Qad 
Oaamatishshalaah (shalat akan didirikan), Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Bean), Laa Ilaaha Illallahi 
(tiada Tuhan selain Allah). 


Pada saat Shubuh, aku mendatangi Rasulullah SAW kemudian 
aku memberitahukan mimpiku tersebut, kemudian ia berkata, 
“Sesungguhnya itu adalah mimpi yang benar, Insya Allah. Bangkitlah 
bersama bilal dan ajarkan kepadanya apa yang engkau mimpikan 
agar iadzankannya (Diserukannya), karena suaranya lebih lantang 
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darimu”. Maka aku bangkit bersama bilal lalu aku ajarkan kepadanya 
dan ia mengumandangkan adzan dengan lafazd tersebut. Hal tersebut 
terdengar oleh Umar Umar bin Al Khaththab ketika ia berada 
dirumahnya, kemudian ia keluar dengan selendangnya yang menjuntai 
dan berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, 
sungguh aku telah memimpikan apa yang dimimpikannya”. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, segala puji hanya milik 
Allah”.72 [94:1] 


Penjelasan tentang perintah membaca kalimat adzan dua kali 
atas terhadap orang yang membenci suara adzan 


Hadits Nomor: 1680 


ás J) Ao > I or ee 


egi [aa]‏ عند ا ن محمد dN‏ قال: Was‏ إسحاق بن 


72 Sanad hadits ini kuat. Ibnu Ishaq yaitu Muhammad bin Ishaq bin Yasar Al 
Mathlabi adalah pemimpin penduduk Madinah dan pemimpin peperangan, ia adalah 
para periwayat yang jujur. Ada sebuah keterangan yang mengatakan bahwa ia adalah 
periwayat yang tadlis, maka hal tersebut hilang dari dirinya. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan syarat kitab 
Ash-Shahih dan tertera di dalam kitab Sirah Ibnu Hisyam (2/154-155) dari jalur 
periwayatan Ibnu Ishag, dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/43), Abu Daud (hadits no. 499) 
didalam pembahasan shalat, bab adzan, Ad-Darimi (1/268-269), Al Bukhari di 
dalam kitab Afal Al Ibadhal. 34-35, Ibnu Al Jarud (hadits no. 158), Ad-Daruguthni 
(1/341), Ibnu Majah (hadits no. 706) pada pembahasan Adzan, bab memulai adzan, 
Al Baihagi (1/360, 391 dan 415). Semuanya meriwayatkan dari jalur periwayatan 
Ibnu Ishag dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (hadits no. 189), didalam hadits tersebut tidak disebutkan kalimat adzan 
dan Igamat, ia berkata, “Hadits ini adalah hadits Hasan Shahih, Ibnu Khuzaimah 
(hadits no. 371) dan imam-imam yang lain seperti Al Bukhari, An-Nawawi dan adz- 
Dzahabi telah memberikan komentar bahwa hadits ini adalah hadits shahih. Lihat 
kitab Nashbu Ar-Rayah (1/259-260). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/42), Al Baihagi (1/414-415) dari 
jalur periwayatan Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abdullah bin Zaid. 
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2 ہے 3 .385 وو 


ea‏ قال: KH Kasa CA‏ قال: D er ra‏ قال: 


gal‏ عبد pa‏ بن عبد اليل بن ابي sa‏ أن عَبْدَ الله بن 


e 3 


Ap‏ کان ب يما في حجر na SA‏ ل إلى 
الشام 


؛ کي A‏ ارڈ أن انتج إلى الشام» وَإنّي 
PAT‏ َرَت في i‏ فكنًا في بَحْضٍ طريق 
Yi ga‏ رول اٹ صلی لل حي وسم Sa‏ ا سول 
ال الله Para‏ سل فى pa‏ الطريق» 656 Dp‏ رَسُول cai‏ 
| صلی الله عليه وسل ia‏ عِنْدَ الي صلى الله Ba gk sd Ke‏ 

MS sets rah egia عَنِ‎ OSE وحن‎ yah 
الصّوْت؟) قال: فجيء ينا‎ pasah هَذَا الذي‎ BA کم‎ ii) فقال:‎ ya) 
قال: فَأشَارَ الوم كلهم‎ Sa lp 54 JG فوقفتا بین يديه‎ 
به‎ SA LI AN z dag E reb قال:‎ ci 
cai Jan AN AL JA وسل‎ adi رَسُوْلَ الله صلی الله‎ 
CAN CAK ال: ول‎ AN وسل عل تشثة‎ ale صلی ال‎ 
له إلا الى هد‎ ee 


258. 3 


Mara) ca EA e‏ مدا رول الله 


370 


INI aj y of A, cl y! 4) y أن‎ ASN صوتّك) قال:‎ Sg 


de 85 Ai رول‎ Ia - aga 2 تمد سول لله‎ Na 
الله أك‎ AAN حي عَلَى‎ gd َي على‎ Aah حَيّ عَلَى‎ Aa) 
i صرة‎ Akèh دعاني‎ c فلمًا فرغ من‎ (ca SI ah) اک ل‎ ai 
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Via قال:‎ ae بارك فيه وبَارِك‎ Ain من فصق وقال:‎ siji 

رَسُوْلَ الله dh Gi‏ قال: Aka‏ مرك به) قال: عاد ep JS‏ من 

الكرَاهية و في Alah‏ إلى ali‏ فَقَدِمْت على vÉ‏ بن pi KA‏ 

da cai Jan‏ الله cal ale‏ فكنت أأذن dyang 0 Ka‏ الله 
عأ اذ a‏ 


قال o SA‏ حرَيْجٍ وأخبرني غَيْرٌ وَاحدٍ مِنْ أَهْلي حبر بن محيريز هَذَاء عَنْ 


1680 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Muhammad bin Bakar telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abdul Aziz bin Abdul Malik bin Abi Mahdzurah telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Muhairiz telah 
mengabarkan kepadanya —dia merupakan anak yatim dibawah 
pengasuhan Abu Mahdzurah pada saat dia bersiap-siap hendak 
melakukan perjalanan ke Syam—, ia berkata, Aku hendah pergi 
menuju Syam dan aku hendak bertanya tentang adzan engkau, 
kemudian ia mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku keluar 
melakukan perjalanan, pada saat kami ditengah perjalanan dikota 
Hunain, kami menemukan kunci Rasulullah dari Hunain, kemudian 
kami bertemu dengan Rasulullah di tengah perjalanan, lalu seorang 
muadzin yang berada disamping Rasulullah mengumandangkan adzan 
untuk shalat, kami mendengar suara tersebut dan kami terjatuh dari 
perjalanan, kami berteriak, saling mengejek dan menceritakan 
kejadian tadi, kemudian kami mendengar suara. Ja berkata, Adakah 
diantara kalian yang mengetahui suara apa yang telah aku dengar 
barusan?. Ia berkata, “Kami terkejut dan kami berhenti. Kemudian ia 
berkata, Adakah salah seorang diantara kalian yang memiliki suara 
seperti itu?. Ia berkata, “Kemudian semua orang-orang memberi 
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isyarat kepada diriku, ia berkata, Maka ia memerintahkannya kepada 
mereka dan aku ditangkap sedangkan tidak ada sesuatu kebencian 
apapun hingga Rasulullah memerintahkan aku untuk 
mengumandangkan adzan. Rasulullah sendiri mengajarkan kepadaku 
kalimat adzan, beliau berkata, Katakanlah Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Asyhadu An Laa 
Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), 
Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah), Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku 
Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah). Kemudian beliau berkata, Ulangi, panjangkan dan 
keraskan suaramu. Beliau berkata, Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi 
(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), Asyhadu An Laa 
Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), 
Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah), Asyhadu Anna Muhammadan 
Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), 
Hayya Ala Ash-Shalaah (marilah kita shalat), Hayya Ala Ash-Shalaah 
(marilah kita shalat), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju 
kemenangan), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju kemenangan), 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Laa Ilaaha Illailahi (tiada Tuhan selain Allah). Setelah beliau 
selesai adzan, beliau memanggilku dan memberikan kepadaku 
. pundi-pundi yang terbuat dari perak dan beliau berkata, Wahai Tuhan 
kami, berkahilah dirinya dan berkahi orang-orang yang bersamanya”. 
Ia berkata, Aku berkata, Wahai Rasulullah, perintahkan kepadaku 
untuk mengumandangkan adzan, beliau berkata, “Aku telah 
memerintahkanmu untuk adzan”. Ia berkata, Kemudian terdapat 


23 Lafazh ini terdapat di dalam kitab A/ Musnad. Kemudian ia berkata, “Di 
dalam kitab At-Tagasim (1/575) dengan lafazh قل‎ (katakanlah) 


24 Di dalam kitab A/ Musnad tertera lafazh hadits “Kemudian beliau 
memanggilku pada saat telah selesai adzan”. 
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kebencian di hati karena aku lebih dipilih oleh Rasulullah, aku 
melebihi Uttab bin Usaid pekerja Rasulullah dan aku 
mengumandangkan adzan di Makkah atas perintah Rasulullah SAW”? 


75 Sanad hadits ini hasan. Hadits dari semua jalur periwayatan ini adalah hadits 
shahih. Abdul Aziz bin Abdul Malik, haditsnya telah diriwayatkan oleh beberapa 
ulama, dan penulis telah menjelaskan biografinya di dalam kitab Ats Tsigar. Para 
periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim, Muhammad bin Bakar adalah Muhammad bin Bakar bin 
Utsman Al Bursani. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/409) dari 
Muhammad bin Bakar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/57-59), Ahmad (3/409), Abu 
Daud (hadits no. 503) pada pembahasan shalat, bab bagaimanakah (lafazh) Adzan, 
An-Nasa'i (2/5-6) pada pembahasan adzan, bab bagaimanakah lafazh adzan, Ibnu 
Majah (hadits no. 708) pada pembahasan adzan, bab mengucapkan lafazh adzan 
sebanyak dua kali-dua kali, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsaar 
(1/130), Ad-Daruguthni (1/233), Al Baihagi (1/393), Al Baghawi (hadits no. 407) 
dari jalur periwayatan Ibnu Juraij dengan sanad hadits di atas. Ibnu Khuzaimah telah 
berkomentar bahwa hadits ini adalah hadits shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/59). Hadits dari periwayatan 
Asy-Syafi'i ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/419) 
dari Ibrahim bin Abdul Aziz bin Abdul Malik bin Abi Mahdzurah dari Ayahnya dari 
Ibnu Muhairiz dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 505) dari Muhammad 
bin Daud Al Iskandarani dari Ziyad bin Yunus dari Nafi’ bin Umar Al Jahmi dari 
Abdul Malik dari Abu Mahdzurah dari Ibnu Muhairiz dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1779), Ahmad 
(3/408), Abu Daud (hadits no. 501), An-Nasa'i (2/7) pada pembahasan adzan bab 
adzan di dalam perjalanan, Ath-Thahawi (1/130 dan 134), Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (1/393, 394, dan 417) dari jalur periwayatan Ibnu Juraij dari Utsman bin 
As-Sa'ib dari Ayahnya As-Sa'ib hamba sahaya Abu Mahdzurah dari Ummu Abdul 
Malik bin Abu Mahdzurah, keduanya mendengar hadits ini dari Abi Mahdzurah. 

Bagi bin Makhlad berkata tentang hadits yang telah dijelaskan oleh Al Hafizh di 
dalam kitab At-Talkhish (1/202), ia berkata, “Yahya bin Abdul Hamid telah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyas telah menceritakan kepada kami, 
Abdul Azis bin Rafi' telah menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu Mahdzurah 
berkata, “Dahulu aku anak kecil, aku mengumandangkan adzan di sisi Rasulullah 
pada saat fajar di hari Hunain, maka pada saat aku telah mengucapkan lafazh Hayya 
Ala Al Falaah (mari menuju kemenangan), beliau berkata, “Ikutilah lafazh tersebut 
dengan lafazh Ash-Shalaatu Khairun Min An-Naum (Shalat itu lebih baik daripada 
tidur)”. Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/13-14) dari jalur 
periwayatan yang lain dari Abu Ja far dari Abu Salman dari Abu Mahdzurah, Ibnu 
Hazm telah berkomentar bahwa hadits ini adalah shahih. Perkataan dan penjelasan 
tentang ganjaran adzan akan dijelaskan pada riwayat yang lain pada pembahasan 


Shahih Ibnu Hibban 
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Ibnu Juraiz berkata dan beberapa orang dari keluargaku telah 
mengabarkan kepadaku tentang hadits Ibnu Muhairiz ini dari Abu 
Mahdzurah. 


Penjelasan tentang perintah membaca adzan dua kali dan Iqamah i 
hanya sekali karena keduanya terdapat perbedaan 5 


Hadits Nomor: 1681 


[NAN]‏ أخبرئا الحسن بن سفيّان» قال: حَدَتَنَا Š A‏ بن ابي شيبة 


PANA‏ قن او 


VAK أن‎ ‘J NI a ها عر‎ JG lin قال: حَدَكَنَا‎ 


Ae aa R d حن أن‎ PARETET 
aa والاقامة‎ KANAAN A عليه وسل‎ Jo لله‎ Jaa 
أن‎ Aga الله كين‎ CAM CAM 9ل کی‎ WAN عَشْرَةَ كلمة.‎ 


shs ع‎ NA 


لا له إلا الله أَشْهَدُ أن لا إله إلا ١‏ الله agal‏ م الله agih‏ 


ن مح سول E ka Gan Ip a‏ ڪي على 
a‏ حي على CI‏ الله اک SY JAN F‏ 
(الله كبن الله کین a CAN AN‏ اا رش اح 


r 


£ 


Ya 


sana SE J-o 


Jaa de cai أن محمدا ول‎ ag إا ال‎ aj 

حي عَلَى GM‏ 5 عَلَى Aah‏ حي ؛ عَلَى القلآح» حي عَلَى 

0 قد GMN ab‏ قد قَامَتٍ الصلاة الله أك SI CAM‏ 
SI‏ 20 


£ 
r 
r 


إله 


hadits no. 1682 dari jalur periwayatan Muhammad bin Abdul Malik bin Abu 
Mahdzurah dari Ayahnya dari Kakeknya. 
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1681 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Affan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Hammam telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Amir Al 
Ahwal bahwa Makhul telah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah 
bin Muhairiz telah menceritakan kepadanya bahwa Abu mahdzurah 
telah menceritakan kepadanya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarakan kepadaku lafazh adzan sebanyak 19 kalimat dan Igamat 
sebanyak 17 kalimat. Lafazh adzan adalah “Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar 
(Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Asyhadu An 
Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), . 
Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah), Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku 
Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah), Hayya Ala Ash-Shalaah (marilah kita shalat), Hayya 
Ala Ash-Shalaah (marilah kita shalat), Hayya Ala Al Falaah (mari 
menuju kemenangan), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju 
kemenangan), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar 
(Allah Maha Besar), Laa Ilaaha Illallahi (tiada Tuhan selain Allah). 


Dan lafazh Igamat adalah “Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Asyhadu An Laa Ilaaha 
Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), Asyhadu An 
Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), 
Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah), Asyhadu Anna Muhammadan 
Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), 
Hayya Ala Ash-Shalaah (marilah kita shalat), Hayya Ala Ash-Shalaah 
(marilah kita shalat), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju 
kemenangan), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju kemenangan), Qad 
Oaamatishshalaah (shalat akan didirikan), Qad Gaamatishshalaah 
(shalat akan didirikan), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu 


Shahih Ibnu Hibban 775 


Akbar (Allah Maha Besar), Laa Ilaaha Illallahi (tiada Tuhan selain 
Allah)”. [94:1] 


Penjelasan bahwa Jika Muadzin tarji' (mengulang kembali 
bacaan syahadat) adzannya, maka ia wajib merendahkan 
suaranya pada bacaan pertama dari dua syahadat, dan 
mengeraskan suaranya pada lafazh sebelumnya dan lafazh 
sesudahnya 


Hadits Nomor: 1682 


16 Sanad hadits ini hasan. Amir Al Ahwal adalah Amir bin Abdul Wahid, ia 
adalah -walaupun ia adalah periwayat Muslim dan haditsnya ini diriwayatkan oleh 
Muslim- perawi yang menjadi perdebatan dikalangan para ulama hadits. Ahmad dan 
An-Nasa'i telah menilai bahwa ia adalah periwayat yang dha'if, sedangkan Abu 

° Hatim dan Ibnu Ma'in menilainya sebagai periwayat yang terpercaya. Ibnu Adi 
berkata, “Aku tidak mengetahui riwayat haditsnya sama sekali”. Penulis telah 
menjelaskan biograginya di dalam kitab Ats-Tsigar. Para periwayat lain yang 
terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai dengan kitab Ash- 
Shahih. 

Hadits ini tertera di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (1/203). Hadits 
dari periwayatannya Ibnu Abu Syaibah ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(hadits no. 709) pada pembahasan adzan, bab tarji (membaca dua kali syahadat) 
pada adzan. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/409), Abu Daud (hadits no. 502) 
pada pembahasan shalat, bab bagaimanakah adzan, At-Tirmidzi (hadits no. 192) 
pada pembahasan shalat, bab sesuatu yang di bacakan tarji’ pada adzan, Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/130 dan 135), Ibnu Al Jarud 
(hadits no. 162) dari jalur periwayatan Affan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (hadits no. 1354), Ahmad 
(6/401), Abu Daud (hadits no. 502) pada pembahasan shalat, An-Nasa'i (2/4) pada 
pembahasan adzan, bab berapa kalimat adzan, Ad-Darimi (1/271), Abu Awanah 
(1/330), Ath-Thahawi (1/130 dan 135), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/416) 
dari jalur periwayatan dari Hammam dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 377). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 379) pada pembahasan 
shalat, bab sifat adzan, An-Nasa'i (2/4-5), Abu Awanah (1/330), Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/392), dari beberapa jalur periwayatan dari Mu'adz bin 
Hisyam dari Ayahnya dari Amir Al Ahwal dengan sanad hadits di atas. 
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[NAN]‏ ارا الفضل ن tadi‏ الحم :قال :دنا مسد بن 
و 107 o 1 or ° -23072 os 30” PEE IP aan‏ £ 
مُسَرْهَدٍ قال: Wk‏ الحَارث بن عَبَيْدِ عن مُحَمّدِ بن E‏ المَلِكِ بن أبي 
Dana ana‏ ره of‏ م واس 2 ?° s‏ ل PN e d, foa s‏ مه 
محذورة» عن أف عن cola‏ قال: قلت: يا سول الله صلى الله عليه 
ماه 2 NA TNO: NG MAR NGANA PA NA‏ 
وسلم» علمني OI Padi‏ قال: فمسح ay paia‏ وقال: (تقول: الله 
Ay 32 hand se‏ مرو r 3 tu? Le P E 32 Az‏ © 
كب الله أ كبر الله أ كب الله ye aa CAT‏ ثم تقول SR‏ 
Sas AA‏ ومو Pen‏ ا O TANG y‏ %` 
لا إِلَهَ إلا الله agel‏ أن لا إل إلا الله Agt‏ أن مُحَمَّدَا رَسُول الله أشَهد 
أن Dasa‏ رَسُول الله واحفض بها GÉL Nyo ii Nyo‏ 
aga‏ أن لآ له إلا الله agaf‏ أن لا إل إلا الله agaf‏ أن Wasan‏ رَسُول 
الله ipa‏ وَحَي على الصّلاق حي عَلَى الصّلاق حي عَلى الفلاح» حي 
على ob gai‏ کات ga) Wo‏ قلت: ya pe SWAN‏ انم 
En 2 A 2 AN TOR to 2 1‏ دي É‏ 
الصلاة حير من ceg‏ الله كبر الله اكب لا إل إلا الله). 
Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi telah mengabarkan‏ - 1682 
kepada kami, ia berkata, Musaddad bin Masarhad telah menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata, Al Harits bin Ubaid telah menceritakan‏ 
kepada kami sebuah hadits dari Muhammad bin Abdul Malik bin Abu‏ 
Mahdzurah dari Ayahnya dari Kakeknya, ia berkata, Aku berkata,‏ 
Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku lafazh adzan. Ia berkata,‏ 
Kemudian Rasulullah mengusap kepala bagian depan dan beliau‏ 
berkata, Engkau harus berkata, “Allaahu Akbar (Allah Maha Besar),‏ 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha‏ 
Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), dan beliau meninggikan‏ 
suaranya. Kemudian engkau harus berkata, “Asyhadu An Laa Ilaaha‏ 
Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), Asyhadu An‏ 
Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah),‏ 
Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa‏ 
Muhammad adalah utusan Allah), Asyhadu Anna Muhammadan‏ 
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Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), 
rendahkanlah suaramu pada lafazh tersebut, kemudian engkau harus 
meninggikan suaramu pada saat mengucapkan lafazh syahadat 
“Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah), Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah), Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah 
(Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) sebanyak dua 
kali, dan Hayya Ala Ash-Shalaah (marilah kita shalat), Hayya Ala 
Ash-Shalaah (marilah kita shalat), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju 
kemenangan), Hayya Ala Al Falaah (mari menuju kemenangan). Jika 
adzan pada saat shalat Shubuh, engkau harus mengucapkan, “Ash- 
Shalaatu Khairun Minannaum (shalat itu lebih baik daripada tidur), 
Ash-Shalaatu Khairun Minannaum (shalat itu lebih baik daripada 
tidur), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar), Laa Ilaaha Illallahi (tiada Tuhan selain Allah)”. 


727 Hadits ini shahih dari berbagai jalur periwayatannya. Al Harits bin Ubaid 
adalah periwayat yang menjadi perdebatan di kalangan ulama hadits, ia adalah 
periwayat Muslim. Muhammad bin Abdul Malik adalah periwayat yang dinilai 
sebagai periwayat yang tidak terpercaya, kecuali oleh penulis. Begitu juga Ayahnya 
Abdul Malik, tetapi beberapa ulama hadits telah meriwayatkan hadits darinya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 500) pada pembahasan 
shalat, bab bagaimanakah adzan. Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/394), Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 408) dari Musaddad bin Masarhad dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi juga di dalam kitab As-Sunan 
(1/421-422) dari jalur periwayatan Abu Al Mutsanna dari Musaddad dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/408-409) dari Suraij bin An- 
Nu'man dari Al Harits bin Ubaid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 504) dari Abdullah bin 
Muhammad An-Nufaili, At-Tirmidzi (hadits no. 191) pada pembahasan shalat, bab 
sesuatu yang dibaca tarji’ pada adzan, dari Basysyar bin Mu'adz, Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/414) dari jalur periwayatan Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali dan 
Ya'gub bin Humaid bin Kasib. Semuanya meriwayatkan dari Ibrahim bin Abdul Aziz 
bin Abdul Maluk bin Abu Mahdzurah, ia berkata, “Abu Wajdi telah mengabarkan 
kepadaku sebuah hadits dari Abu Mahdzurah)”. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no, 378) dari jalur periwayatan Basysyar bin Mu'adz dari Ibrahim 
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[94:1] 


Penjelasan tentang Ucapan Seseorang Ketika Mendengar 
Kumandang Adzan Untuk Panggilan Shalat 


Hadits Nomor: 1683 


7... 
7 


et (wang‏ الحسن ن امان فال دا سول ب اغمان 


ro o - کچ‎ ar 2. ° Pa Ab s ual مس م‎ 24 
EN بن‎ Ren Gas قال:‎ ehhe حفص بن‎ Was قال:‎ S | 


عَنْ l‏ عَنْ عَائْشَةَ قالت: کان رَسُوْل الله صلى الله عَلَيْهِ akang‏ إا 
x 2 25 Pa‏ 9 
YA‏ المُوّذن» قال: (وأئا وأئا). ‏ 


1683 - Al Hasan bin Suftan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Sahal bin Utsman Al Askari telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Hisyam bin Urwah telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Ayahnya dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah jika 
mendengar muadzin, maka beliau berkata, “Dan aku dan 
aku”. [12:5] 


bin Abdul Aziz dengan sanad hadits di atas. Ia berkata, “Abdul Aziz bin Abdul Malik 
tidak pernah mendengar hadits ini dari Abu Mahdzurah, ia meriwayatkan hadits ini 
dari Abdullah bin Muhairiz dari Abu Mahdzurah....”, kemudian Ibnu Khuzaimah 
mencantumkan pada hadits no. 379 dari jalur periwayatan Abdul Aziz bin Abdul 
Malik bin Abu Mahdzurah dari Abdullah bin Muhairiz dari Abu Mahdzurah.... 
kemudian ia berkata, “Hadits Ibnu Abu Mahdzurah telah ditetapkan sebagai hadits 
shahih dari segi kutipan”. 

Pada pembahasan hadits no. 1680-1681 dari jalur periwayatan Abdullah bin 
Muhairiz dari Abu Mahdzurah. Aku telah menjelaskan takhrij haditsnya pada 
pembahasan hadits tersebut. 

78 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Sahal 
bin Utsman Al Askari adalah seorang penghafal hadits, haditsnya telah diriwayatkan 
oleh Muslim. Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah 
periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Hakim (1/204) dari jalur periwayatan 
Muhammad bin Ayyub dari Sahal bin Utsman Al Askari dengan sanad hadits di 
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PEN عَبْدُ‎ GAS عبد الله ن محمد بن سل قال:‎ CAN ]١84[ 
بن‎ ri d قال‎ LAGI GAS قال‎ AI Ka قال:‎ ema بن‎ 
dadb عیسی ب‎ Ka قال:‎ Al] بن‎ Mas a قال:‎ > PI 5 
رص ام‎ D r 38 NA SL ر * 5 ہے “وس‎ Da 3 aa 
IS AM CAS يقول:‎ GEN قال: كنا عِنْدَ مُعَاويّة إذ سَمِع‎ 
4 ao A ا‎ . se na Jð 22 ga Pa A 3, -3 

aga‏ الله é PL‏ قال gel‏ أن لآ إِلَهَ إلا الله قال معاوية: وأا 
uh 5‏ یا TAN‏ و a‏ ا a‏ 
شهد» فلما قال: أشهد أن محمدا رسول الله صلى الله عليه 
و e $ Sans anne ap Sa 23 uh 2 o in Ee‏ 
وَسَلم-- قال agal ly‏ تم قال مُعَاويّة NIKA‏ سَمِعْتْ رَسُوْلَ الله صلی 
DE a A‏ ا 

الله عليه وسلم» يقول. 


1684 - Abdullah bin Muhammad bin Salm telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al Walid telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Al Auza'I telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya 
bin Abu Katsir telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Muhammad 
bin Ibrahim telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Isa bin Thalhah 
telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Pada saat kami bersama 
Muawiyah, terdengar suara orang yang memanggil (muadzin) berkata, 
Allahu Akbar (Allah Maha Besar), Allahu Akbar (Allah Maha Besar), 
maka Muawiyah berkata, Allahu Akbar (Allah Maha Besar), ketika 
Muadzin berkata, Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah), Muawiyah berkata, Dan Aku telah 
bersaksi, ketika muadzin berkata, Asyhadu Anna Muhammadan 
Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), 


atas, dan Al Hakim telah menilai bahwa hadits ini shahih dan Adz-Dzahabi sepakat 
dengan asumsi tersebut. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 526) pada pembahasan 
shalat, bab apa yang harus diucapkan jika mendengar muadzin mengumandangkan 
adzan. Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayakan oleh Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/409) dari Ibrahim bin Mahdi dari Ali bin Mashar dari 
Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 
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Muawiyah berkata, Dan aku telah bersaksi”, kemudian Muawiyah 
berkata, “Itulah yang aku dengar dari ucapan Rasulullah SAW”. 
[12:5] 


Penjelasan bahwa Masuk Surga bagi orang yang Berucap 
(mengikuti ucapan muadzin) seperti ucapan Muadzin pada 
adzannya 


Hadits Nomor: 1685 


n? Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari. Abdurrahman bin 
Ibrahim adalah periwayat yang terpercaya dan termasuk periwayat Al Bukhari. Para 
periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat yang sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al Walid —ia adalah Ibnu Muslim- adalah 
periwayat yang tahdits. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1844) dari Ma'mar 
dan lainnya dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/226), Ahmad (4/91), Al 
Bukhari (hadits no. 612-613) pada pembahasan adzan, bab apa yang diucapkan 
ketika mendengar kumandang adzan dari muadzin, Ad-Darimi (1/272), Abu 
Awanah (1/338), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/145), Al 
Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/409) dari beberapa jalur periwayatan dari 
Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad hadits di atas. 
Hadits ini telah dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 414). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/327) dari jalur periwayatan 
Haiwah dari Yazid bin Al Hadi dari Muhammad bin Ibrahim dengan sanad hadits di 
atas. i 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (4/100) dari dua jalur 
periwayatan dari Hammad bin Salamah dari Ashim bin Bahdalah dari Abu Shalih 
dari Muawiyah. 

Penulis akan mencantumkannya pada pembahasan hadits no. 1687 dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Amr bin Alqamah bin Waqqash dari Ayahnya dari 
Kakeknya dari Muawiyah. Pada pembahasan hadits no. 1688 dari jalur periwayatan 
Abu Umamah bin Sahal dari Muawiyah. Penjelasan takhrij haditsnya telah dibahas 
pada pembahasan masing-masing. 
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a T> -2 0 oc. ھر ہے معي‎ . o7 20 355- 2 
َر‎ o Diab عن‎ ofis ike قال: : اترا‎ a بْنْ‎ 
8. 07 “jin 073 


تاشت بو AP‏ لخر GP‏ تعض إن AP PP‏ أبيه عن جدو 
عَم Dh‏ رل اله صلی اله qig ab‏ قال: TANG Śp‏ يي 
الله cái‏ وقال Agi aÍ‏ الله كين ٠» AN‏ نم قال: Y of gef‏ إِلَهَ Y‏ 


JG ăi den أن مد‎ gE PEKERE 


£ Ca AT iS N E Ks 
Jey أَشْهَّدُ أن مُحَمَّدَا رَسُولَ الله تم قال: حَيّ عَلَى الصّلاق قال:‎ 
s' r 


NG‏ قو إلا بالله» ثم قال: حي على gadi‏ قال: 
dk‏ ثم Ji‏ الله كبر CAM‏ قال: الله كير الله KA‏ 


cai SI‏ قال: Y‏ )4 إا cai‏ دحل الجنّة). 


1685 - Muhammad bin Yazid Az-Zarqa di Bharsus dan Ibnu 
Bujair?? dan Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah telah 
mengabarkan kepada kami, mereka berkata, “Al Abbas bin Abdul 
Azhim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin 
Jahdham telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Isma'il bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Imarah bin 
Ghaziah dari Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin Ashim dari 
Ayahnya dari Kakeknya bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
muadzin mengucapkan, “Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), maka 
Muawiyah berkata, Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), lalu salah 
seorang diantara kalian mengucapkan (juga) Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar), maka Muawiyah berkata, Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), kemudian muadzin mengucapkan, Asyhadu An Laa Ilaaha 
Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), dan ia 
mengucapkan (juga) Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi 


13 Pada hadits asalnya tertulis Ibnu Najid, penulisan ini adalah keliru. Penulisan 
yang benar adalah yang terdapat di dalam kitab At-Tagasim wa Al Anwa' (1/163), 
dan Ibnu Bujair di dalam sanad hadits ini adalah Umar bin Muhammad bin Bujair Al 
Hamdani. Lihat kembali Mugaddimah pada pembahasan guru-guru penulis. 
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bahwa tiada Tuhan selain Allah), kemudian muadzin mengucapkan, 
Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah), dan ia mengucapkan, Asyhadu 
Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah), lalu muadzin mengucapkan, Hayya Ala Ash- 
Shalaah (marilah kita shalat), dan ia mengucapkan, Laa Hawla wa 
Laa Ouwwata Illa Billaah (Tiada daya dan kekuatan kecuali milik 
Allah). Kemudian muadzin mengucapkan, Hayya Ala Al Falaah (mari 
menuju kemenangan), dan ia mengucapkan, Laa Hawla wa Laa 
Ouwwata Illa Billaah (Tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah). 
Lalu muadzin mengucapkan, Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar)”, ia mengucapkan, “Allaahu 
Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar). 
Kemudian muadzin mengucapkan, Laa Ilaaha Illallahi (tiada Tuhan 
selain Allah), ia juga mengucapkan, Laa Ilaaha Illallahi (tiada Tuhan 
selain Allah), maka ia akan masuk surga”. 731 2-11 


Penjelasan tentang Perintah Kepada Orang yang Mendengarkan 
Lantunan Adzan untuk Mengucapkan Seperti Ucapan Muadzin 


Hadits Nomor: 1686 


re. 
- . 


5 أعتيرتا As dala sih‏ القع عن مالك عن ابن شهاب» 
خخيرنا ابو > بي» عن ماني عن ابن : 


31 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini tertera di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah hadits no. 417 dari Yahya bin Muhammad bin 
As-Sakan dari Muhammad bin Jahdham dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 385) pada pembahasan 
shalat, bab ucapan seperti ucapan muadin dari Ishag bin Manshur, Abu Daud 
(hadits no. 527) pada pembahasan shalat, bab ucapan ketika mendengar muadzin, 
dari Muhammad bin Al Mutsanna, Al Baihagi (1/408-409) dari jalur periwayatan 
Ali bin Al Hasan bin Abu Isa Al Hilali. Ketiganya meriwayatkan dari Muhammad 
bin Jahdham dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/144), Al Baghawi (hadits no. 424) dari jalur periwayatan Ishag bin 
Muhammad Al Farawi dari Isma'il bin Ja'far dengan sanad hadits di atas. 
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عَنّْ Ls‏ 0 0 عن أبي سيد PN‏ ُن رَسُوْلَ الله صلی الله sl‏ 
وسل قال: ÓD‏ م KI Ja BEA JAWA‏ 


1686 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, Al 
Qa’nabi telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Malik dari 
Ibnu Syihab dari Atha bin Yazid dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian mendengar muadzin 
(mengumandangkan adzan), maka ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkan muadzin itu. 5732 [25:1] 


72 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no, 522) pada pembahasan 
shalat, bab ucapan jika mendengar muadin, dari Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi 
dari Malik dengan sanad hadits di atas. Hadits ini terdapat di dalam kitab A/ 
Muwaththa ` (1/67) pada pembahasan shalat, bab apa yang dilakukan pada saat 
mendengar panggilan shalat. 

Hadits dari jalur periwayatan Malik ini, telah diriwayatkan oleh Syafi'i (1/59), 
Ibnu Abu Syaibah (1/227), Abdurrazzag (hadits no. 1843), Ahmad 3/6, 35, 78, dan 
90), Al Bukhari (hadits no. 611) pada pembahasan adzan, bab apa yang harus 
diucapkan ketika mendengar ajakan shalat muadzin, Muslim (hadits no. 383) pada 
pembahasan shalat, bab disunnahkan mengucapkan seperti ucapan muadzin, At- 
Tirmidzi (hadits no. 208) pada pembahasan shalat, bab apa yang diucapkan oleh 
seseorang jika mendengar muadzin, An-Nasa'i (2/23) pada pembahasan adzan bab 
ucapan seperti ucapan muadzin, Ibnu Majah (hadits no. 720) pada pembahasan 
adzan, bab apa yang diucapkan ketika mendengar adzannya muadzin, Abu Awanah 
(1/337), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/143), Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/408), Al Baghawi (hadits no. 419). Hadits ini telah dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 411). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag (hadits no. 1842), Abu Awanah 
(1/337) dari jalur periwayatan Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (3/90), Ad-Darimi (1/272), Abu 
Awanah (1/377) dari jalur periwayatan Utsman bin Umar, dari Yunus bin Yazid dari 
Az-Zuhri dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 411). 

Hadits ini telah diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah (hadits no. 411), Abu 
Awanah (1/337) dari jalur periwayatan Ibnu Wahab dari Yunus bin Yazid dari Az- 
Zuhri dengan sanad hadits di atas. 


784 Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan bahwa ucapan Rasulullah SAW “Seperti ucapan 
muadzin”yang dimaksud disini adalah sebagian adzan, bukan 
semuanya 


Hadits Nomor: 1687 


o و‎ radha.) 


[NA]‏ حبرا ابن Ga TE PENA dadi‏ قال: al GAS‏ بن 
ABI Aa‏ قال: دنا مُحَمّدُ بن عَمْرو قال: SS‏ 7 ع 
sak‏ قال: 00 فقال LA LL ogh‏ فقال 
ME‏ الله اکن اله اک Para‏ ن لا إل ةه إلا اللهء فقال معَاوية: 
if‏ أن j Y‏ ة إلا ال فقال: Ng‏ أن MAA‏ سول الله فال معاوية؛ 
شد أن مُحَمّدَا رَسُولُ الى فقال: حي عَلَى الصّلاة JG‏ معَاوية: لا 
i‏ َل ڪي على NG 0 ١ 0 F r‏ 


Ev 
= 
IN 
TA 
TN 
3 Èv 
WA 
wa 
NA 
Z ` 
Q 
k a 
LAN 
Ca 
IN 
[A 
` Ëv 
< 
أده‎ 
ع‎ 


1687 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Bundar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya 
bin Sa'id Al Oaththan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Amr telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ayahku telah menceritakan kepadaku sebuah hadits dari Kakekku, ia 
berkata, Pada saat aku bersama Muawiyah, muadzin 
(mengumandangkan adzan) berkata, Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), maka Muawiyah berkata, 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), kemudian Muadzin berkata, Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi 
(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah), Muawiyah berkata, 
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Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah), lalu muadzin berkata, Asyhadu Anna Muhammadan 
Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), 
Muawiyah berkata, Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullah (Aku 
Bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), kemudian muadzin 
berkata, Hayya Ala Ash-Shalaah (marilah kita shalat), dan Muawiyah 
mengucapkan, Laa Hawla wa Laa Ouwwata Illa Billaah (Tiada daya 
dan kekuatan kecuali milik Allah). Kemudian muadzin mengucapkan, 
Hayya Ala Al Falaah (mari menuju kemenangan), dan Muawiyah 
mengucapkan, Laa Hawla wa Laa Ouwwata Illa Billaah (Tiada daya 
dan kekuatan kecuali milik Allah). Kemudian muadzin berkata, 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Laa Ilaaha Illallahi (tiada Tuhan selain Allah), maka 
Muawiyah berkata, Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Allaahu 
Akbar (Allah Maha Besar), Laa Ilaaha Illallahi (tiada Tuhan selain 
Allah). Lalu Muawiyah berkata, “Seperti inilah yang diucapkan 
Rasulullah SAW”. [25:1] 


733 Sanad hadits ini hasan, para periwayatnya adalah periwayat Al Bukhari dan 
Muslim, selain Ayah Muhammad bin Umar karena ia dinilai sebagai periwayat yang 
tidak terpercaya kecuali oleh Penulis. Ia adalah Umar bin Algamah bin Waggash Al- 
Laitsi. Hadits ini tertera di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 416). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/98) dari jalur periwayatan Yahya 
bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/273), Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/145) dari jalur periwayatan Sa'id bin Amir dari 
Muhammad bin Umar dengan sanad hadits di atas. Di dalam riwayat Ath-Thahawi 
terdapat kekeliruan penulisan Amr menjadi Umar. 

Hadits ini telah diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi (1/143-144) dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Abdullah Al Anshari dari Muhammad bin Amr dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/60), Ahmad (4/91-92), An- 
Nasa'i (2/25) pada pembahasan adzan, bab ucapan ketika seorang muadzin 
mengucapkan Hayya Ala Al Falaah (mari meraih kemenangan), Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/145), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (hadits no. 422) dari jalur periwayatan Ibnu Juraij dari Amr bin Yahya Al 
Mazani dari Isa bin Umar dari Abdullah bin Al Oamah bin Waggash dari Algamah 
bin Waggash dari Muawiyah. Lafazh “Dari Alwamah bin Waggash”, tidak tertulis di 
dalam cetakan hadits kitab Badai As-Sunan. Terdapat kekeliruan penulisan di 
dalam riwayat Ath-thahawi lafazh Isa bin Umar menjadi Isa bin Muhammad. 
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Penjelasan bahwa Jika Seorang Mendengar kumandang adzan, ia 
disunnahkan Mengucapkan Seperti yang diucapkan Muadzin, 
kecuali lafazh Hayya Ala Ash-shalaah, Hayya Ala Al Falaah 


Hadits Nomor: 1688 


[AAN]‏ أخبرئا مُحَمِّدُ بن على الصيرفي a‏ قال: GAS‏ بن 
ھر ہے 3 .3033 


7 00 عَرَبِي) قال: حدنا يزيد بن هَارُوْنَ» قال: ونا‎ o Ji 
4 E -£ 
ل: : الله‎ PER ا‎ Je إلى أبي أمامة بن‎ D يحيى ») قال:‎ 
إلا الله‎ Yogs gus ap Jin udh KG edi 
KAA cai Ji Wasan أن‎ agar Ju ذلك‎ Ji مامه‎ Um 
ng 1 La: PIA ذلك نم القت إلي فقال:‎ Jin Ta 
na ala الله‎ pe 
1688 - Muhammad bin Ali Ash-Shairafi di kota Bashrah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Habib bin Arabi 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Harun telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Mujamma’ bin Yahya telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Aku duduk disamping Abu 
Umamah bin Sahal, kemudian muadzin datang lalu 
(mengumandangkan adzan) berkata, Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), kemudian Abu Umamah 
berkata seperti ucapan muadzin tersebut. Lalu muadzin berkata, 
Asyhadu An Laa Ilaaha Illallahi (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah), kemudian Abu Umamah berkata seperti ucapan 
muadzin tersebut. Lalu muadzin berkata, Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasuulullah (Aku Bersaksi bahwa Muhammad adalah 


utusan Allah), kemudian Abu Umamah berkata seperti ucapan 
muadzin tersebut. Kemudian ia menoleh dan memandang kepadaku 


٠١ èv 
A cai 
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dan berkata, “Ttulah yang diceritakan oleh Muawiyah kepadaku dari 
Rasulullah SAW." [12:5] 


Penjelasan bahwa Ketetapan Syafa'at Pada Hari Oiamat bagi 
Orang yang Memohonkan Kepada Allah Tempat Terpuji Untuk 
Nabi Pilihan-Nya Muhammad SAW Pada Saat Ia Mendengar 
Kumandang Adzan 


Hadits Nomor: 1689 


- 
al 073 و‎ radha, 
3 


Kas قال:‎ ena AA Kas قَالَ:‎ Hip SA CS [NA] 


0 o~ 406 3 رمه‎ 


على بن opis‏ قال: Š Tana‏ شعيب بن ا ا عن 7 محمد بن 
ومس lez pa 077 8 e 8 a l Z 5 < et‏ 4 1 
AKI‏ عن جاب قال: قال النبي صلى الله عليه وسلم: (من قال حين 


134 Sanad hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu 
Umamah bin Sahal adalah Asad bin Sahal bin Hanif Al Anshari, ia dihitung sebagai 
sahabat Nabi, ia pernah melihat Nabi tetapi tidak pernah mendengar hadits darinya. 
Ia wafat tahun 100 H, pada saat berumur 92 tahun. Para imam yang enam telah 
meriwayatkan hadits darinya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/95) dari Yazid bin Harun dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/60) dari Sufyan, Ahmad (4/95) 
dari Ya'la bin Ubaid, Abdurrazzag (hadits no. 1845) dari Ma'mar, An-Nasa'i (2/24- 
25) pada pembahasan adzan, bab ucapan seperti ucapan syahadat muadzin dari jalur 
periwayatan Abdullah bin Al Mubarak, dan Mas'ar. Kelimanya meriwayatkan dari 
Mujamma bin Yahya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no. 914) pada pembahasan 
jumat, bab kewajiban seorang imam di atas mimbar jika ia mendengar adzan. Hadits 
dari jalur periwayatan Al Bukhari ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 423) dari Muhammad bin Al Mugatil, Al Baihagi 
(1/409) dari jalur periwayatan Abdan. Keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Al 
Mubarak dari Abu Bakar bin Utsman bin Sahal bin Hanif dari Abu Umamah dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad (4/93) dari Waki' dar Muhammad bin 
Yahya dari Abu Umamah dengan sanad hadits di atas. Kemungkinan besar bahwa 
Muhammad bin Yahya salah penulisan hingga menjadi Mujamma' bin Yahya. 

Hadits Muawiyah ini juga telah dibahas pada pembahasan hadits no. 1684 dan 
1687. 
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HÉA القَائمَة آت‎ MN, LI الدَعْوَةٍ‎ oa رب‎ ea SAN JANG 
إلا حلت له‎ KEY الْمَقَامَ الْمَحْمُودَ الذي‎ RN, الوسيلة والفضيلةء‎ 
£ و 8 دي و‎ 74 3 2 
e 3 5 
MRI aga الشفاعة‎ 


1689 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ali bin Ayyas telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Syu'aib bin Abu Hamzah telah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ali Al Munkadir, ia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa berdo'a saat mendengar kumandang adzan, “Ya Allah, 
Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan (pemilik) shalat yang 
hendak didirikan! Berikan kepada Muhammad Al Wasilah dan 
keutamaan. Bangkitkanlah ia pada magam (kedudukan) yang Engkau 
Janjikan.”, maka pastilah ia akan mendapatkan syafa'at pada hari 
kiamat.” [2:1] 


35 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari. 
Muhammad bin Yahya, maksudnya Muhammad bin Yahya Adz-dzahli. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(hadits no. 732) pada pembahasan adzan, bab bacaan yang diucapkan ketika 
muadzin mengumandangkan adzan, dari Muhammad bin Yahya dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 420) dari Musa bin Sahal Ar-Ramli dari Yahya bin Ali bin 
Ayyasy dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/354), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 614) pada pembahasan adzan, 
bab berdo'a ketika adzan, di dalam kitab yang sama (hadits no. 4719) pada 
pembahasan tafsir, bab tafsir firman Allah 


ت 
e‏ 


عَسَى أن Bia‏ ربك مَقَامًا مَحْمُودًا 

“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji. (QS. Al Israa (17): 79) dan di dalam kitab Afa/ Al Ibad (hal. 29), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 529) pada pembahasan 
shalat, bab do'a yang diucapkan saat mendengar igamat, At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 211) pada pembahasan shalat, An-Nasa'i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa'“i (2/26-28) pada pembahasan adzan, bab berdo'a ketika 
adzan, bab berdoa ketika adzan, di dalam kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (hadits 
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no. 46), Ath-Thahawi di dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (1/46), Ath-Thabrani di 
dalam A/ Mu'jjam Ash-Shaghir (1/240), Ibnu As-Sinni di dalam kitab Amal Al Yaum 
wa Al Lailah (hal. 45), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/410), Ibnu Abu 
Ashim (hadits no. 826), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 
420) melalui beberapa jalur periwayatan dari Ali bin Ayyasy dengan sanad hadits di 
atas. 

Lafazh AN SSM, Ibnu Al Atsir berkata, “Allah menyipati “sesuatu”dengan 
“sempurna”. Karena seruan ini (adzan) merupakan dzikrullah dan menyeru manusia 
untuk menyembah dan beribadah kepada-Nya. Faktor inilah yang menyebabkan 
adzan berhak disifati dengan “seruan yang sempurna”. 

Al-Hafizh, di dalam kitab Fath AI Bari (2/95) berkata, “Yang dimaksud dengan 
seruan yang sempurna adalah seruan tauhid. Sebagaimana Allah swt berfirman: 

Tadi لَه دَعْوَةَ‎ 
“Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) do'a yang benar” (QS. Ar-Ra'd (13): 
14). Satu pendapat berkata, “Seruan untuk bertauhid memiliki sisi kesempurnaan, 
karena perbuatan syirik (mempersekutukan Allah) adalah sebuah kekurangan (cela). 
Atau yang dimaksud dengan “sempurna”adalah yang tidak pernah dirasuki oleh 
perubahan dan pergantian (distorsi). Bahkan seruan itu akan selalu ada sampai hari 
kebangkitan. Atau karena seruan adzan itu selalui memiliki sifat sempurna 
sedangkan seruan yang lain akan mengalami kerusakan. 


adalah sesuatu yang bisa mendekatkan kepada “yang besar”. Dikatakan‏ الوسيلة 


Aug apabila sedang melakukan pendekatan. Lafazh ini juga dibahasakan untuk 
tempat yang tinggi. Hal ini terdapat pada hadits Abdullah bin Amr (hadits setelah 
ini) dengan lafazh 
dle إلا عبد من‎ GEA Eh ها تة في‎ 
“Karena sesungguhnya ia merupakan sebuah derajat disurga yang tidak bisa 
dimiliki oleh siapapun kecuali oleh seorang hamba dari hamba-hamba-Nya.” 
Adapun A/ Fadhilah, artinya derajat yang lebih tinggi dari seluruh makhluk. Bisa 
jadi A/ Fadhilah merupakan derajat lain di luar Al Fadhilah, atau bisa jadi pula 
merupakan tafsir dari lafazh Al Wasilah. Sedangkan المقام الغحمود‎ maksudnya tempat 
yang menjadikan pemiliknya selalu dipuji dan disanjung. Lafazh ini diartikan kepada 
semua jenis kemuliaan yang mengundang decak kagum dan pujian. Ath-Thayyibi 
berkata, “ 4423 ,الذي‎ maksudnya adalah firman Allah swt: 
به افلَة لَك عَسَى أن يَبْعَتكَ ربك مَقَامًا مَحْمُودًا‎ 1243 JAN وَمِنَ‎ 
“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 


suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu 
ke tempat yang terpuji.” (Qs. Al Israa" (17): 79). 
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Penjelasan tentang Ketetapan Syafa'at, Pada Hari Oiamat 
Sebagai Orang yang Memohonkan Kepada Allah Jalla Wa'ala Al 
Wasilah di Surga Untuk Nabi-Nya yang Terpilih Muhammad 
SAW Pada Saat Ia Mendengar Kumandang Adzan 


Hadits Nomor: 1690 


ega - ۰‏ محمد بن الحسن بن K3‏ قال: cala EA‏ قال: 
HL ES‏ وَهْبء قال: Pa SA‏ قال: AS get‏ 
Cile‏ سَمِعَ عَبْدَ PEN‏ ن جير بن PE‏ عبد الله oi‏ عرو أنه 
Pera 2‏ او an: “3 EREI tng el, A‏ ا 58 m PA‏ 6م 
سمع النبي» صلى الله عليه وسلمء يقول: (إذا سمعتم الموذن» فقولوا مثل 
8 رفع اعم 2 - ” . a‏ م و s‏ - 
IC‏ تم صلوا علي b‏ مَنْ صلى علي io‏ صلى الله Sab ALE‏ 
د D ama nan aan KO CO AN‏ 
ثم سلوا لي» الوسيلة» فإنها مرئبة في الحنة لا تنبغي إلا لعبد من عباد الله 
Ng PS NG PGA APA AA ab ab ez -3 46 AN sef‏ 
وَأَرْحُو أن أكون أا a‏ 3 سأل الله لي الوسيلة» حلت ale‏ الشفاعة). 


1690 - Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harmalah telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Haywah bin Syuraih telah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Ka'ab bin Algamah telah menceritakan kepadaku bahwa ia 
mendengar Abdurrahman bin Jubair bin Nufair dari Abdullah bin Amr 
bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, “Apabila kalian 
mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya. 
kemudian bershalawatlah kepadaku, karena barangsiapa yang 
bershalawat sekali kepadaku, maka Allah membalasnya sepuluh kali 
kepadanya, kemudian mintalah kepada Allah untukku Al Washilah, 


Ayat ini dikatakan sebuah janji, karena lafazh yê (mudah-mudahan) bila 
bersumber dari firman Allah pasti akan terbukti. Para ulama kebanyakan 
mengartikan lafazh ini dengan syafa'at. 
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karena sungguh ia adalah kedudukan yang tinggi di syurga yang tidak 
patut (diraih) kecuali oleh seorang hamba dan kalangan hamba- 
hamba Allah. Dan aku berharap akulah orangnya. Maka barangsiapa 
yang memohon Al Washilah kepada Allah untukku, niscaya ia berhak 
mendapatkan syafa'ar” P9 (2:1) 


Penjelasan Bahwa Orang Arab di Dalam Bahasa Mereka Sering 
Menuturkan Lafazh عليه‎ Dengan Makna 4 Dan Lafazh له‎ Dengan 


Makna عليه‎ 
Hadits Nomor: 1691 


BA أَحْمَدُ‎ EA IA ارتا أَحْمَدُ بن علي بن‎ ]١591[ 


136 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam Shahih Muslim (hadits no. 384) 
pada pembahasan tentang shalat, Abu Daud di dalam Sunan Abu Daud (hadits no. 
523) pada pembahasan tentang shalat, Al Baihaqi di dalam As-Sunan (2/410) dari 
Muhammad bin Salamah Al Muradi dan Abu Awanah di dalam Al Musnad (1/336) 
dari Isa bin Ahmad Al Asgalani. Mereka berdua meriwayatkan dari Abdullah bin 
Wahab dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(2/25 dan 26) pada pembahasan tentang adzan, bab membaca shalawat kepada Nabi 
SAW. setelah adzan, dan di dalam kitab Amal AI Yaum wa Al Lailah (hadits no. 45) 
dari jalur periwayatan Abdullah bin Al Mubarak, Ath-Thahawi di dalam Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/143) dari jalur periwayatan Abu Zur'ah. Mereka berdua 
meriwayatkan dari Haywah bin Syuraih dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatan An-Nasa'i ini telah diriwayatkan oleh Ibnu As-Sinni di dalam kitab 
Amal Al Yaum wa Al Lailah (hal 44). 

Penulis akan menjelaskan hadits yang sama pada pembahasan hadits no. 1692 
dari jalur periwayatan Abdullah bin Yazid Al Mugri dari Haywah bin Syuraih dengan 
sanad hadits di atas. Takhrij hadits ini akan dijelaskan disana. 

Lafazh J'& فقولو مثل ما‎ adalah lafazh umum. Keumumannya dibatasi oleh hadits 


Umar yang telah dijelaskan pada pembahasan hadits no. 1685, dan hadits Mu'awiyah 
yang juga telah diuraikan di muka (hadits no. 1687) bahwa Beliau —saat mendengar 


Ini adalah‏ . لاحول ولا قوة الا membacasdik‏ - حي على الفلاح dan‏ على الصلاة 
pendapat mayoritas ulama. Lihat kitab Al Mughni karya Ibnu Qudamah (1/427).‏ 
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1 - o nono s l F 030 Ka PAR Sc. 
: JW zep سعيد بْنْ أبي‎ i= : JG المقرىء‎ Was الذورقي» قال:‎ 


Pd 


KA JAWA Sp slang الله عَلَيْهِ‎ Jo رَسُوْلَ الله‎ JB قال:‎ > s$ 
حل صله إلا صل‎ Jal َه د اڪ‎ a Nan واوا َا رل‎ 
ولا تبي‎ a paja ah Op ag ia 
E وَمَن‎ A أكون أنا‎ gah من عاد ا‎ AN 
KAWI حلت لَه شفاعټي يوم‎ 


>» o 0. كت وهم 3 مه‎ . 0. CoA So ع‎ o 36 - 
r r s z r 


1691 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna, ia berkata, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauragi telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al 
Mugri telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Abi 
Ayyub telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ka'ab bin 
Algamah telah menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Jubair dari Abdullah bin Amr, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkannya. kemudian bershalawatlah kepadaku, karena tidak ada 
seorangpun yang bershalawat sekali kepadaku, kecuali Allah akan 
membalasnya sepuluh kali lipat kepadanya, kemudian mintalah 
kepada Allah untukku Al Washilah, karena sungguh ia adalah 
kedudukan yang tinggi di syurga yang tidak patut (diraih) kecuali oleh 
seorang hamba dan kalangan hamba-hamba Allah. Dan aku berharap 
akulah orangnya. Maka barangsiapa yang memohon Al Washilah 
kepada Allah untukku, niscaya ia berhak mendapatkan syafa'atku 
pada hari giyamat.” [2: 1) 


77 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Al Muqri’, ia 
bernama lengkap Abdullah bin Yazid Al Makki Abu Abd Ar-Rahman. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/226) dari Abdurrahman Al Mugri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/336 dan 337), dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (hadits no. 1409) dari jalur periwayatan Abu Yahya bin 
Abu Maisarah dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits 
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Penjelasan tentang Hadits yang Membatalkan Pendapat Orang 
yang Berasumsi Bahwa Abdurrahman Bin Jubair Tidak Pernah 
Mendengar Hadits Ini Dari Abdullah Bin Amr 


Hadits Nomor: 1692 


e 2,‏ هس 


GAN بن‎ GA CAS ردي‎ PERT ETIA [nar] 
:# علقم‎ so D Ye CP بن‎ PR 2308 csi É 


Ka r 


r r nk 9 من بم‎ s r و‎ r 
نر فن ر له يع بد ال فن نرو آله يع‎ T سمع‎ 


اه رع 3 


I‏ اله صل الله عل qig‏ ل ÓD‏ س ا فقولوا مل 
م تا ول te Mo kn ja Nk‏ صلی ا a‏ عفر 
ga a‏ ال لا تي کون ٳلاً ِبر مين 
عاد الله وَأَرْحُو أن ا los‏ فَمَنْ JE‏ الله لي Sa‏ 
APAT‏ | 


1692 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Al-Muqri telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Haywah bin Syuraih telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ka'ab bin Alqamah telah mengabarkan kepadaku bahwa ia 
mendengar Abdurrahman bin Jubair bin Nufair bahwa ia mendengar 
Abdullah bin Amr bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


no. 418) dari jalur periwayatan Muhammad biù Aslam. Mereka berdua 
meriwayatkan dari Al Muqri dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 384) pada pembahasan 
shalat, Abu Daud (hadits no. 523) pada pembahasan shalat dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Wahab dari Sa'id bin Abu Ayyub dengan sanad hadits di atas. Lafazh 
Abu tidak dicantumkan pada cetakan kitab Sunan Abu Daud. 

Setelah ini, penulis akan mencantumkan hadits yang sama dari jalur periwayatan 
Al Muqri dari Haywah bin Syuraih dari Ka'ab bin Alqamah dengan sanad hadits di 
atas. 
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“Apabila kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkannya. kemudian bershalawatlah kepadaku, karena 
barangsiapa yang bershalawat sekali kepadaku, maka Allah akan 
membalasnya sepuluh kali lipat kepadanya, kemudian mintalah 
kepada Allah untukku Al Washilah, karena sungguh ia adalah 
kedudukan yang tinggi di syurga yang tidak patut (diraih) kecuali oleh 
seorang hamba dan kalangan hamba-hamba Allah. Dan aku berharap 
akulah orangnya. Maka barangsiapa yang memohon Al Washilah 
kepada Allah untukku, niscaya ia berhak mendapatkan syafa'at”.? 
[2:1] 


Penjelasan tentang Ampunan Allah Jalla wa “Ala bagi orang yang 
telah bersaksi kepada Allah dengan ketauhidan, dan bersaksi 

kepada Rasulullah dengan segala ajarannya, dan Ridha kepada 

Allah, Nabi dan Islam pada saat ia mendengar lantuntan Adzan 


Hadits Nomor: 1693 


2 z 4 Kaban 2 ` or 9 r re ra | 
15 ببست قال: حدما‎ MEI الله بن‎ A أخبرئا محمد بْنْ‎ aar] 

5 ۴ 07 f 6 H e r 2 0. 407 1 o 
بن عبد الله بن قيسء عن عامر بن‎ SAI الليث»ء عن‎ BIS بن سَعِيدء‎ 
E Z APS Z PM 3 ` PENARI o ofo 2 £ 0 or 


r -< ca. 5 r a A ON pi 3.0. Lo. 
أن لا إلهَ إلا الله وحده لا شريك‎ aga المَوّذن: وأا‎ mang قال حِينَ‎ ipa 


75 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Muslim. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/168), At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 3614), bab keutamaan Nabi SAW., Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/310) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(hadits no. 421) melalui beberapa jalur periwayatan dari Abu Abdurrahman Al 
Muqri dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no.4318) 


Hadits yang sama telah dikemukakan pada pembahasan hadits no. 1690 dari jalur 
periwayatan Ibnu Wahab dari Haywah bin Syuraih dengan sanad hadits di atas. 
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00 عه‎ > PE رمعو رو‎ Box GE ع > مداع‎ ar 

cal‏ و gal‏ أن محمذا عبده ورسوله» رضيت بالله رباء وبالاسلام ديئاء 
r r 559 r 5‏ 

LA Ge بر‎ z 


aS من‎ a É عر‎ Ngan gkang sja D 

1693 - Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid di kota Busta 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Qutaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, Al Laits telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Al Hukaim bin Abdullah bin Qais dari Amir bin 
Sa'ad bin Abu Waggash dari Ayahnya bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa ketika mendengar muadzin ia mengucapkan, 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang pantas disembah kecuali 
Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad itu seorang hamba dan Rasul-Nya dan aku (bersaksi) 
ridha bahwa Allah sebagai Tuhan, Islam adalah agama yang benar 
dan Muhammad SAW adalah seorang Rasul, maka diampuni dosanya 
yang telah lalu. 1739 21) 


18 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Al Hukaim 


bin Abdullah bin Qais, ia adalah periwayat yang jujur dan tergolong salah satu . 


periwayat Imam Muslim. Periwayat lain yang terdapat pada sanad hadits ini telah 
sesuai dengan syarat Imam Muslim. 

Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim (hadits no. 386) pada pembahasan tentang 
shalat, bab kesunnahan membaca lafazh yang dibaca muadzin, Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 525) pada pembahasan tentang shalat, bab apa 
yang dibaca saat seseorang mendengar muadzin mengumandangkan adzan, At- 
Tirmidzi di dalam Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 210) pada pembahasan tentang 
shalat, bab do'a yang dibaca seorang laki-laki saat muadzin mengumandangkan 
adzan dan di dalam kitab Amal Al aum wa Al Lailah (hadits no. 73). Mereka semua 
meriwayatkan dari Outaibah bin Sa'id dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/410). 

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf 
(10/226), Ahmad di dalam Al Musnad (1/181), Imam Muslim di dalam kitab Shahih 
Muslim (hadits no. 386), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits no. 
721) pada pembahasan azan, bab bacaan yang diucapkan saat muadzin 
mengumandangkan adzah, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/340), Ath- 

` Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/145), dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 421) dari beberapa jalur 
periwayatan yang bersumber dari Al Laits dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hadits no. 422) dari Zakariya bin Yahya bin Iyas, Ath-Thahawi di 
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Penjelasan ketetapan lezatnya iman bagi orang yang berkata 
sesuatu yang telah kami sifati pada saat mendengar adzan sambil 
mengi'tikadkan di dalam hatinya terhadap apa yang ia ucapkan 


Hadits Nomor: 1694 


3 


Haag‏ ارتا ata 3 Sad‏ قال: أخبرا ES‏ بن سَعِيدِء قال: 
حا ei‏ عن ابْن G‏ عَنْ JASA‏ بن GAN‏ عن PAP‏ بن Jan‏ 
عن الاس بن عَبْدِ Ae‏ اه سَمِعَ رَسُوْلَ الله صَلَى الله gbg ali‏ 
a) gi‏ طَعْمَ DI‏ مَنْ رضي بالله jarag bas LNLS A‏ 
صلی الله Sg b‏ 


1694 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Outaibah bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Al Laits telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Ibnu Al Had dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'ad dari Al 
Abbas bin Abdul Muthallib bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Manisnya iman (akan dapat dirasakan) bagi orang 
yang ridha bahwa Allah sebagai Tuhan, Islam adalah agama yang 
benar dan Muhammad SAW adalah seorang Nabi”. [2:1] 


= m ل ص‎ A an 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/145) dari Rauh bin Al Faraj. Keduanya 
meriwayatkan dari Sa'id bin Ufair dari Yahya bin Ayyub dari Ubaidillah bin Al 
Mughirah dari Al Hukaim bin Abdullah bin Qais dengan sanad hadits di atas. 

"0 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Ibnu Al Had ia adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had Al Laitsi. 
Muhammad bin Ibrahim, maksudnya Muhammad bin Ibrahim At-Taimi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- Tirmidzi 
(hadits no. 2623) pada pembahasan tentang manusia, bab tiga perkara bila berada 
pada diri seseorang maka ia telah mendapatkan manisnya iman, dari Outaibah bin 
Sa'id dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad (1/208), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 34) pada pembahasan iman, 
bab dalil bahwa orang yang ridha terhadap Allah sebagai Tuhannya. dahan , Al Baghawi 
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Penjelasan tentang Harapan Terkabulnya Do'a Bagi Orang yang 
Membaca Bacaan yang diucapkan Muadzin Saat Ia Mendengar 
Kumandang Adzan 


Hadits Nomor: 1695 


1o far o ہے‎ 2 


Wi [mao]‏ إسحاق بن JA o Ha‏ ببست قال: gi‏ أبُو 
الطاهر ر بن CA‏ قال: ag Erna‏ عن حيبي بن XE‏ ال عن اي 
عبد Ig PE‏ عن عند ال gi‏ روء gh‏ ا cah Spa‏ 
إن Ikan aa‏ فقال Iga)‏ الله صلى الله Aw aje‏ (قل LS‏ 
TE SR A,‏ 

يقولون. فإذا التهيت» فسل تعطة). 

1695 - Ishaq bin Ibrahim bin Isma'il] di Bust telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Ath-Thahir bin As-Sarah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Huyay bin Abdullah 
dari Abu Abdurrahman Al Hubuli dari Abdullah bin Amr bahwa 
seorang laki-laki berkata, Wahai Rasulullah, sungguh para muadzin 
memiliki keutamaan melebihi kita (yang bukan muadzin). Lalu Nabi 
SAW berkata, “Ucapkan seperti yang ia ucapkan, bila telah selesai 


memohonlah kepada Allah niscaya Dia akan mengabulkan 
permohonanmu. ”741 1:2[ 


di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 25) dari jalur periwayatan Abdul Aziz 
bin Muhammad Ad-Darawardi dari Yazid bin 2 Had dengan sanad hadits di atas. 


Lafazh WG رد‎ du رضي ڊ‎ J ,من‎ dikatakan ُت بالشي‎ Sa? jika Anda setia dengan sesuatu 


dan tidak mau mencari yang lain. Makna dari hadits di atas adalah, “Akan terasa 
manisnya iman oleh orang yang tidak mau mencari yang lain selain Allah, tidak mau 
berjalan selain jalan Islam dan tidak mau menempuh selain praktek yang sesuai 
dengan syariat Muhammad SAW 


4 Sanad hadits ini hasan Huyay bin Abdullah adalah periwayat yang 


diperdebatkan oleh para ulama hadits. Ibnu Adi berkata, “Aku harap ia tidak 
bermasalah bila yang meriwayatkan hadits darinya adalah periwayat terpercaya”. Al 
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Penjelasan tentang Kesunnahan Memperbanyak Do'a di Antara 
Adzan Dan Igamat Karena Berdo'a Pada Saat Itu Tidak Akan 
Ditolak 
Hadits Nomor: 1696 


ii حَدَتَنَا مُحَمَّدُ‎ SK بن‎ Sep أخبرئا‎ [inan] 


II‏ الضَريرٌ Bas‏ يزيد بن I)‏ قال: 


› قال: 
شات عن ند Agi‏ مرم ا مالي قال: JB‏ 


of” 


ل الله Ko‏ الله عَلَيْهِ و a Ang‏ الأَدَانٍ والاقامة CALEG‏ 


r 


1 4 KAH 


1696 - Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Zurai” telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Isra'il telah menceritakan 


Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Ar-Taqrib berkata, “Ia adalah periwayat jujur, 
namun sering keliru hafalannya.”Periwayat seperti ini biasanya meriwayatkan hadits- 
hadits hasan. Sedangkan para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
adalah sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. Abu Abdurrahman Al Hubuli, ia 
bernama Abdullah bin Yazid Al Ma'afiri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(hadits no. 534) pada pembahasan shalat, bab bacaan yang diucapkan saat seseorang 
mendengar muadzin. Hadits dari jalur periwayatan Abu Daud ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/410), Al Baghawi di dalam kitab Syarh 
As-Sunnah (hadits no. 427) dari Abu Ath-Thahir bin As-Sarah dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(hadits no. 524), dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa Al lailah (hadits 
no. 44) dari Muhammad bin Salamah dari Ibnu Wahab dengan sanad hadits di atas. 


Pada riwayat An-Nasa`i tertulis Jaw tanpa huruf sia 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(2/172) dari periwayatan Ibnu Luhai'ah, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (hadits 
no. 426) dari jalur periwayatan Risydain bin Sa'ad. Mereka berdua meriwayatkan 
dari Yahya dengan sanad hadits di atas. 
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kepada kami sebuah hadits dari Abu Ishag dari Buraid bin Abu 
Maryam As-Saluli dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Do'a antara adzan dan igamat akan dikabulkan. Maka 
berdo'alah."”” (2:1) 


12 Sanad hadits ini shahih. Buraid bin Abu Maryam adalah periwayat terpercaya, 
namun Imam Al Bukhari tidak pernah meriwayatkan hadits-haditsnya. Para 
periwayat lain pada sanad hadits ini merupakan periwayat-periwayat Imam Al 
Bukhari dan Muslim. Abu Ishag, ia bernama Amr bin Abdullah As-Subai'i. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Al Yaum wa Al 
Lailah (hadits no. 67) dari Isma'il bin Mas'ud, ia berkata, “Yazid bin Zurai' telah 
menceritakan kepada kami dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatan An-Nasa`i ini telah diriwayatkan di dalam kitab Al Yaum wa Al Lailah 
(hal. 48). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban (hadits no. 425) dari 
Ahmad bin Al Miqdam dari Yazid bin Zurai' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (10/226) dari Ubaidillah, Imam Ahmad di dalam kitab Al Musnad 
(3/155 dan 254) dari Aswad bin Amirr dan Husain bin Muhammad, dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 427) dari jalur 
periwayatan Husain bin Muhammad. Mereka bertiga meriwayatkan dari Isra'il 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab A/ Musnad 
(3/225) dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 
427) dari jalur periwayatan Isma'il bin Umar dari Yunus bin Abu Ishaq dari Buraid 
bin Abu Maryam dengan sanad hadits di atas. Sanad hadits ini dinyatakan shahih. 
Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini merupakan periwayat- 
periwayat Imam Muslim, terkecuali Buraid. Ia sendiri periwayat terpercaya. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 426) dari Muhammad bin Khalid bin Khaddasy Az-Zahran 
dari Salm bin Qutaibah dari Yunus dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab A/ Mushannaf 
(hadits no. 909), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (10/225), Imam 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/119), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu 
Daud (hadits no. 521) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan 
tentang do'a antara adzan dan iqamat, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi (hadits no. 212) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan 
bahwa do'a antara adzan dan iqamat tidak akan ditolak, (hadits no. 3594 dan 3595) 
pada pembahasan do'a, bab permohonan ampunan dan kebaikan, An-Nasai di dalam 
kitab Amal Al Yaum wa Al Lailah (hadits no. 68 dan 69), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/410) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari Zaid Al Ammi dari Abu Iyas dari Anas. Zaid Al Ammmi adalah periwayat yang 
buruk hafalannya. Namun hadits ini juga bersumber dari jalur periwayatan lain, 
seperti yang tadi telah dikemukakan. Maka hadits riwayatnya ini menjadi kuat. Oleh 
karena itu, setelah menuturkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
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VIH 
BAB SYARAT-SYARAT SHALAT 
Hadits Nomor: 1697 


CAB pena op a ad a gód AT بن الات‎ Kai A) va ١ 1۹۷] 


, 


r 
PAR 


aye A a‏ عن ابي CA On‏ عن ربعي عن حذيفة» قال: 
قال رَسُولَ الله صلی الله i‏ وَسَلمَ: Wan)‏ عَلَى gadi‏ يثلآث sela‏ 
Gio ba dab OUR jan Maman GS AI‏ 
كَصُفُوف ia ANI Na ih E‏ ار سورة ia KAI‏ كنز 
N ana aya‏ ( 


1697 - Al Fadhl bin Al Bubab Al Jumahi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Musaddad bin Musarhad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abu Awanah telah menceritakan kepada 
kami sebuah hadits dari Abu Malik Al Asyja'i dari Rib'i dari 
Hudzaifah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Kita lebih 
diistimewakan dari manusia lain dalam tiga (perkara), Bumi 
seluruhnya (bisa) dijadikan sebagai masjid sementara debunya (bisa) 
dijadikan alat bersuci untuk kita, shaf-shaf (shalat) kita dijadikan 
seperti shaf-shaf malaikat, dan aku dianugerahi ayat-ayat akhir Arasy 
yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun manusia sebelumku 
dan tidak pernah diberikan kepada seorang pun manusia 
setelahku."”* [29:3] 


shahih.”Lafazh OLA. عن‎ dalam rangkaian sanad tidak disebutkan pada kitab A/ 
Mushannafkarya Ibnu Abu Syaibah. 

"8 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. Abu 
Malik Al Asyja'i, ia bernama Sa'ad bin Tharig. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(hadits no. 418). Hadits dari jalur periwayatan Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan 
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Penjelasan tentang Ti 'akhshish'“ Pertama yang Membatasi 
Keumuman Lafazh Hadits yang Telah Kami Sebutkan Tadi 


Hadits Nomor: 1698 


`~ 


ae ko EG ust [viaa]‏ بن GAE AE A‏ سيل د 
Kama : Ji BA‏ ي Sg‏ موسی a c NG Ca‏ بن غیاش» عن 
Nan ati‏ عن ge 5 ji‏ عن A‏ بن al of Ol‏ 9 الله عليه NA‏ 


oleh Abu Ishag Al Isfirayini (1/303) dari Abu Awanah Al Yasykuri dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa”i di dalam kitab As-Sunan Al Kubra 
sebagaimana yang tertera di dalam kitab Ar-Tuhfah (3/47) pada pembahasan 
keutamaan-keutamaan Al Our'an, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/303) 
dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/213) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Abu Awanah dari Abu Malik Al Asyja'i dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/383) dari 
jalur periwayatan Abu Awanah dari Abu Malik Al Asyja'i dengan sanad hadits di 
atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 263). Pada sanad hadits ini mengalami kekeliruan penulisan 
Sa'ad menjadi Sa'id. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (11/435) dari jalur periwayatan Ibnu Fudhail dari Abu Malik Al Asyja'i 
dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 264). 

Hadits dari jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini telah diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 522) pada pembahasan masjid, 
dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/213). Namun Imam Muslim tidak 
menyebutkan postulat terakhir dari hadits ini. Ia hanya menyebutkan, “Kemudian 
Beliau menyebutkan perkara yang lainnya.”Hadits dari jalur periwayatan Ibnu Abu 
Syaibah ini telah diriwayatkan dengan teks yang utuh oleh Al Baihagi (1/223). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim dari jalur periwayatan Ibnu Abu 
Za" idah dari Abu Malik Al Asyja'i Sa'ad bin Tharig dengan sanad hadits di atas. 

Postulat akhir dari hadits ini mendapat dukungan dari hadits Ugbah bin Amir 
yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (4/158). Sanad haditsnya 
bagus. 

14 Catatan penerjemah: Takhsish adalah membatasi keumuman sebuah lafazh 
yang mengandung makna global dengan lafazh lain yang mengandung makna lebih 
spesifik. Baik lafazh yang bersumber dari ayat Al Our'an ataupun Al Hadits. 
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PE I PN PUN وم‎ 

تھی أن يصلى بين القبور. 

1698 - Abdullah bin Ahmad bin Musa Abdan telah 

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Sahal bin Utsman Al Askari 

dan Abu Musa Az-Zamin telah menceritakan kepada kami, mereka 

berdua berkata, “Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami 

sebuah hadits dari Asy'ats dari Al Hasan dari Anas bin Malik bahwa 

Nabi SAW melarang melaksanakan shalat di antara tanah 
pekuburan."' [29:3] 


15 Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat- 
periwayat kitab Ash-Shahih, kecuali Asy'ats bin Abdul Malik Al Hamrani-. Meski 
demikian, ia adalah periwayat terpercaya, tetapi di dalam kitab sanad ini terdapat Al 
Hasan yang menyampaikan hadits dengan menggunakan lafazh An (mengisyaratkan 
ketidakyakinan akan ketersambungan sanad). Al Hasan yang dimaksud adalah Al 
Hasan Al Bashri. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam kitab A/ Musnad (hadits 
no. 442) dari jalur periwayatan Abu Musa Az-Zamin Muhammad bin Al Mutsanna, 
dan Ibnu Al A'rabi di dalam kitabnya A/ Mujam (1/235) dari jalur periwayatan 
Husain bin Yazid Ath-Thahan. Mereka berdua meriwayatkan dari Hafsh bin Ghiyats 
dengan sanad tertera di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam kitab A/ Musnad (hadits 
no. 441) dari jalur periwayatan Abdullah bin Sa'id bin Hushain Al Kindi dari 
Abdullah bin Al Jalah dari Ashim bin Sulaiman Al Ahwal dari Anas. Sanad hadits 
ini sangat kuat. Abdullah bin Al Ajlah, penulis menuturkan biografinya di dalam 
kitab Ats-Tsigat. Abu Hatim dan Ad-Daruguthni berkata, “Ia bukan periwayat yang 
bermasalah”. Sedangkan para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad hadits ini 
merupakan periwayat-periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim. Al Haitsami di 
dalam kitab Majma’ Az-Zawa ‘id (2/27) telah melakukan kekeliruan. Di sana ia 
berkata, “Para periwayat yang tergabung dalam sanad ini adalah periwayat-periwayat 
kitab Ash-Shahih”Karena Anda telah tahu dari keterangan sebelumnya bahwa 
Abdullah bin Al Ajlah tidak pernah diriwayatkan hadits-haditsnya oleh Al Bukhari 
dan Muslim secara bersama ataupun salah satunya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam kitab A/ Musnad (hadits 
no. 443) dari jalur periwayatan Abu Hasyim dari Abu Mw'awiyah dari Abu Sufyan 
As-Sa'di dari Tsumamah dari Anas. Abu Sufyan As-Sa'di, ia bernama Tharif bin 
Syihab, seorang periwayat yang disepakati kelemahannya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu A'rabi di dalam kitabnya A/ Mu'jam 
(1/235) dari jalur periwayatan Al Hasan bin Yazid Ath-Thahan. Ia berkata, Ja'far 
telah menceritakan kepada kami (ini yang tertulis pada kitab aslinya. Namun 
menurut keyakinanku bahwa yang benar adalah Hafsh bin Ghiyats) dari Ashim Al 
Ahwal dari Ibnu Sirin dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
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melaksanakan shalat jenazah di antara pekuburan.”Hadits ini dinyatakan shahih 
oleh Adh-Dhiya Al Magdisi di dalam kitab A/ Ahadits Al Mukhtarah (2/19). 

Hadits ini akan kembali dikemukakan oleh penulis pada bab sesuatu yang 
dimakruhkan dan yang tidak dimakruhkan bagi orang yang shalat. 

Hadits ini telah diperkuat oleh hadits dari Abu Sa'id yang akan datang, dan 
hadits Abu Martsad Al Ghinawi yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A7 
Musnad (4/135), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 972), Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 3229), An-Nasa“i di dalam kitab 
Sunan An-Nasa `i (2/67), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 


1050) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/435) dengan lafazh gi Yes 
Wi viai القبور وَل‎ artinya, “Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan shalat 


menghadap ke arahnya. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 794). 


Syaikh Ali Al Qari di dalam kitab A/ Mirgah (2/372) mengomentari lafazh Y3 


Be 3 4 - 

(3! تصلوًا‎ dengan berkata, “Lafazh تُصّلوا‎ YG artinya jangan kalian shalat menghadap 
ke arahnya karena sikap tersebut mengandung pengkultusan yang berlebihan. Dan 
pengkultusan itu termasuk salah satu dari hak Tuhan yang disembah. Maka dalam 
praktek tadi terkumpul antara hak penghambaan yang agung dan pengkultusan yang 
luhur. Ini adalah ungkapan dari Ath-Thayyibi. Jika pengkultusan semacam ini secara 
hakiki ditujukan ke kuburan atau mayit yang berada di dalam kitabnya, maka orang 
yang mengkultuskan tadi dinyatakan kufur. Menyerupai perilaku seperti itu makruh 
dan makruhnya mengarah kepada makruh tarim. Hal yang semakna dengan itu, 
bahkan lebih parah lagi adalah menyembah ke arah jenazah yang sedang diletakkan. 
Ini adalah perilaku yang telah membudaya di kalangan penduduk Mekkah dimana 
mereka meletakkan jenazah di samping Ka'bah, lalu menghadapkan wajah ke 
arahnya dalam ritual sesembahan. 


Al Manawi berkata di dalam kitab Faidh Al Qadir (6/390), “Lafazh إلنها‎ | “kal ya 


maknanya, “Jangan kalian shalat menghadap ke arahnya, karena perilaku tersebut 
mengandung pengkultusan yang berlebihan. Karena pengkultusan seperti itu 
termasuk hak Tuhan yang disembah. Dalam hal ini akan terkumpul antara larangan 
memperoleh hak pengkultusan dan realitas pengkultusan yang berlebihan. Ibnu 
Hajar berkata, “Sikap seperti ini termasuk diantaranya melaksanakan shalat di atas 
kuburan, menghadap ke arahnya, atau shalat di sela-sela dua kuburan.” 

Al Mannawi kembali berkata di dalam kitab Faidh Al Oadiir (6/407) saat 
mengomentari hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani yang 


berbunyi 5 إلى‎ ١ صلا إلى 5 وَل صلا‎ y (janganlah kalian shalat menghadap ke 


arah kuburan dan janganlah kalian shalat di atas kuburan), hal itu hukumnya 
makruh. Jika seseorang bermaksud hendak mengambil berkah dengan melaksanakan 
shalat di lokasi tadi, berarti ia telah melakukan perbuatan bid'ah dalam bidang 
agama yang tidak diizinkan oleh Allah. Yang dimaksud makruh di sini adalah 
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Penjelasan tentang Takhshish yang Membatasi Keumuman 
Lafazh yang Telah Kami Sebutkan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 1699 


-3 3» مع‎ Jo A5. 3 


dan بشر بن‎ BIS AA أخبرنًا محمد بن إِسْحَاقَ بن‎ [maa] 


مور 30 م 2 


العقدي» bara‏ عبد الواحد بن زياد a‏ عمرو بن یحی الأنصاري» 
عه of‏ ره S e, ` Laaa T eg o,s? z É‏ < 
عَنْ aal‏ عَنْ أبي سَعِيدٍ الخذري» قال: قال رَسُوْل الله صلى الله عليه 
f PP ap sai AG Aig o z Ma ; of a,‏ 

وسلم: (الارض كلها مسجد إلا الحمام والمقبرة). 

1699 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Mu'adz Al Agadi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul Wahid bin Ziyad, ia 


berkata, Amr bin Yahya Al Anshari telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 


5 م دک ج ت رہ س د ڪڪ 
makruh tanzih (kemakruhan yang tidak menimbulkan efek dosa bila‏ 
dilakukan).”An-Nawawi berkata, “Ini adalah pendapat para ulama madzhab kita‏ 
(Syafi'i). Seandainya pun ada yang mengatakan haram karena melihat makna lahir‏ 
hadits, hal itu tidak melenceng dari kebenaran. Dari hadits ini bisa diambil‏ 
kesimpulan bahwa Nabi melarang shalat di kuburan. Dengan demikian, shalat di‏ 
kuburan hukumnya makruh tahrim (makruh yang hampir mendekati haram). Lihat‏ 
kitab Al Majmu’ (3/157-158)‏ 

Imam Al Bukhari di dalam kitabnya Shahih Al Bukhari berkata, “Kitab tentang 
shalat, bab kemakruhan shalat di atas kuburan.”la mengemukakan di bawah bab ini 
hadits Ibnu Umar (hadits no. 432) yang berbunyi 

نعلا في يبُح من SP‏ ولا Wa‏ بور 
“Jadikanlah shalat di dalam kitab rumah kalian dan jangan kalian Jadikan shalat‏ 
kalian di atas kuburan.”‏ 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (1/529) menjelaskan bahwa 
Ibnu Mundzir menceritakan dari mayoritas ulama bahwa mereka mengambil dalil 
dari hadits ini atas keputusan bahwa kuburan bukan merupakan tempat shalat. Hal 
yang sama juga diungkapkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah dan 
Al Khithabi. 
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الم 


Rasulullah SAW bersabda, “Bumi itu seluruhnya adalah masjid 
kecuali kamar mandi dan pekuburan."”” [29:3] 


146 Sanad hadits ini shahih. Bisyr bin Mu'adz Al Agadi, ia adalah periwayat yang 
jujur. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh semua penulis kitab As-Sunan selain Abu 
Daud. Para periwayat lain yang terdapat pada sanad hadits ini telah sesuai dengan 
syarat Imam Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini tertulis di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 791). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/96), Abu 
Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 492) pada pembahasan shalat, 
bab tempat-tempat yang tidak boleh digunakan untuk shalat, dan Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (2/435) melalui dua jalur periwayatan yang bersumber dari 
Abdul Wahid bin Ziyad dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/251). Pernyataan ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/83) dari 
jalur periwayatan Ibnu Ishag, At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (hadits 
no. 317) pada pembahasan tentang shalat, bab hadits yang menerangkan bahwa 
bumi seluruhnya adalah tempat sujud kecuali kuburan dan kamar mandi, Ad-Darimi 
di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/323), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/435), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 506) dari jalur 
periwayatan Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (hadits no. 745) pada pembahasan tentang masjid, bab tempat- 
tempat yang dimakruhkan shalat di situ dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(1/434) dari jalur periwayatan Hamad bin Salamah dan Sufyan. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim (1/251). Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan Al 
Hakim. Penulis akan kembali mengemukakan hadits ini pada bab hal-hal yang 
dimakruhkan dan yang tidak dimakruhkan bagi orang shalat. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 792), Al Hakim di dalam kitab AJ Mustadrak (1/51) dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/435) dari jalur periwayatan Bisyr bin Al 
Mudhdhal dari Imarah bin Ghaziyah dari Yahya bin Imarah dari Abu Sa'id. 

Penilaian At-Tirmidzi bahwa hadits ini mursa/ (terputus sanadnya pada sahabat) 
sama sekali tidak berpengaruh, karena banyak dari kalangan periwayat terpercaya 
yang meriwayatkan hadits ini secara maushul (bersambung sanadnya) dan 
penambahan (penyambungan sanad) dari seorang periwayat terpercaya wajib 
diterima kebenarannya. Lihat kitab Sunan Al Baihaqi (2/435) dan komentar Syaikh 
Ahmad Syakir atas Sunan At-Tirmidzi (2/132-134). 

Imam Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/411) berkata, “Para ulama 
berbeda pendapat dalam menentukan hukum shalat di kuburan dan kamar mandi. 
Ada riwayat dari segolongan ulama salaf yang menetapkan makruh melaksanakan 
shalat pada kedua tempat tersebut. Pendapat ini dipegang oleh Imam Ahmad, Ishaq 
dan Abu Tsur. Alasannya karena berpegang kepada makna lahir dari hadits ini. 
Hukum makruh tetap berlaku walaupun tanahnya suci dan tempatnya bersih. 
Mereka berkata, “Nabi SAW. bersabda, 


806 Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan tentang Takhshish Ketiga Yang Membatasi 
Keumuman Sabda Rasulullah SAW كلها ئج(‎ 22591 clan) 


Hadits Nomor: 1700 


D بن أبي بكر الْمُقَدَمِي»‎ Masa Ws IK ابو‎ Ui [AY] 
De تعنم ع‎ a ا ررق‎ 
وَمَعَاطِنَ‎ A مَرَايض‎ Y كوا‎ GI قَالَ: ردا‎ gig ale اله‎ Le 

J obf في‎ Ika Y ái Ap e 35] 


1700 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami, ia berkata, Yazid bin 
Zurai telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad dari Abu Hurairah 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika kalian tidak menemukan 
(tempat lain) selain kandang kambing dan kandang unta, maka 
shalatlah di kandang kambing. Dan janganlah melaksanakan shalat 
di kandang unta." (29:3) 


(ii Ngka‏ ِن Yg SPK‏ يدها يورا 

“Jadikanlah shalat di dalam kitab rumah kalian dan jangan kalian jadikan shalat 

kalian di atas kuburan. Ini menunjukkan bahwa kuburan bukan merupakan 

tempat shalat.” 

7# Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan 
(2/449) dari jalur periwayatan Yusuf bin Ya'qub Al Qadhi dari Muhammad bin Abu 
Bakar Al Mugaddami dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(hadits no. 767) pada pembahasan tentang masjid, bab shalat dikandang unta dan 
kandang kambing dari jalur periwayatan Bakar bin Khalaf dan Ad-Darimi di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi (1/323) pada pembahasan shalat, bab shalat dikandang 
kambing dan kandang unta, dari Muhammad bin Minhal. Keduanya dari Yazid bin 
Zurai' dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 795) dari Ahmad bin 
Al Migdam Al Ajali dari Yazid bin Zurai' dengan sanad hadits di atas. Aku telah 
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dus ]1701[‏ يَعْلَى قال: ia‏ محمد بن ابي بكر المقڌمي» 
ال Ha‏ يريد بن ai)‏ عتا جعي HI‏ ا مه م 
بي ih‏ عن ابي صلى الله عله qig‏ قال: aÍ 6p‏ تَحدُوا )9 
Ba‏ وَمَعَاطِنَ ألابل» ila‏ في Bap‏ و مُصلوا فى 
psf‏ الابل). 


1701 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Abu Bakr Al Mugaddami telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Yazid bin Zurai”, ia berkata, Hisyam telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad dari Abu Hurairah 
dari Nabi SAW, Beliau bersabda, “Jika kalian tidak menemukan 
(tempat lain) selain kandang kambing dan tempat menderumnya 
(kandang) unta, maka shalatlah di kandang kambing. Dan janganlah 
shalat di kandang unta. "”® [35:2] 


mengungkapkan takhrij hadits ini melalui beberapa jalur periwayatan dari Hisyam di 
sana.” 

Lafazh مرابض الغنم‎ artinya tempat yang dijadikan hunian kambing. Diambil dari 
في المكآن‎ 9255 yang berarti ia selalu singgah dan tinggal menetap di tempat tersebut. 
Sedangkan الأغطان‎ adalah jama” dari Has yang berarti tempat di dekat sumur yang 


menjadi peraduan unta agar unta-unta lainnya bisa mengambil air minum di situ. Al 
Khithabi, di dalam kitab Gharib Al Hadits (2/285-286) berkata, “Lafazh عَطْنْ‎ secara 


asal maknanya tempat menderum unta di sekitar sumur. Selanjutnya setiap tempat 
di kandang unta maksudnya ditempat-tempat menderumnya unta dalam bentuk apa 
saja. Dan Nabi memberi keringanan untuk melaksnakan shalat di kandang kambing 
kepada umatnya. Perbedaan ini dikarenakan unta terkadang cepat lari ke sana 
kemari. Dan orang yang sedang shalat di dalam kitab kandang unta atau yang dekat 
dengannya merasa khawatir unta tersebut akan merusak suasana shalatnya. 
Kekhawatiran seperti ini tidak akan terjadi pada kambing. Oleh sebab itu, shalat di 
kandang kambing tidak makruh. Lihat kitab Syarh As-Sunnah (2/402-405). Dua 
hadits ini nanti akan dikemukakan oleh penulis saat menjelaskan bab yang 
dimakruhkan dan yang tidak dimakruhkan untuk orang yang shalat. 
148 Hadits ini merupakan pengulangan dari pembahasan hadits sebelumnya. 
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Penjelasan tentang hadits yang memberikan kesan Kepada Orang 
Yang Tidak Memahami ilmu Hadits Bahwa Larangan Shalat di 
Kandang Unta Semata-Mata Karena Unta diciptakan dari Setan 


Hadits Nomor: 1702 


[۱۷۰۲] أخبرئا الْحَسَنْ 5 سفيان» قال: o‏ أبو بكر بن ابي a‏ 
رمم 303 03 


قال: حًا هشیم قال: a‏ يونس بن (di‏ عن ji‏ 5 لحسر tc‏ عن عبد لله 


2r 5 2 NX 7 > Tase aa TS a D 
uap في‎ NA) الله عليه وسلم:‎ ko الله‎ Jl yang قال: قال‎ Jaka بن‎ 
3 2 PAN ye 

العم ولا تُصَلوا في مَعَاطن الابل» CP‏ لقت مِنَ WP‏ 

قال ابو حَاتم: po Ap‏ الله GI Gya ale Gp Ap ale‏ أَرَادَ 

ú ahad) وسلم‎ ade صلى الله‎ IP الشيّاطِين» وَهَكَذَا‎ Ya Ola 
2. م ام‎ 3 A s DANA b E Na a 

إستطاع» فإن أبى Hp daa‏ شيطان) JG‏ في حبر صدقة MA gi‏ 

(GAN مَعَهُ‎ og an Gi عن‎ 


1702 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Husyaim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Yunus bin Ubaid telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Al Hasan dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalatlah kalian di kandang kambing, tapi janganlah 
kalian shalat dikandang unta, karena sesungguhnya unta diciptakan 
dari syetan." [35:2] 


1? Para periwayat yang terdapat pada sanad hadits ini adalah periwayat yang 
terpercaya dan termasuk periwayat-periwayat Imam Al Bukhari dan Muslim. Tetapi 
pada sanad ini tertera periwayatan Al Husain yang menggunakan lafazh “An. Hadits 
ini tertera di dalam kitab A/ Mushannafkarya Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (1/384). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/449) 
dari jalur periwayatan Abu Ar-Rabi' dri Husyaim dengan sanad hadits di atas. 
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Abu Hatim berkata, “Sabda Rasulullah SAW jal) مِنَ‎ Tik: ئها‎ 
(karena sesungguhnya unta diciptakan dari setan). Maksudnya, adalah 
unta selalu disertai setan. “Demikian pula sabda Rasulullah SAW 


- r 


ai‏ مااستطاع op‏ یی abais‏ 6 شيطان 


“Maka hendaknya ia menolaknya sebisa mungkin. Jika ia 
membangkang, maka hendaknya ia embun Karena 
sesungguhnya ia (selalu disertai) setan.” 


Kemudian beliau bersabda —dalam hadits yang menjelaskan 
sedekah (zakat) Ibnu Yasar yang diriwayatkan Ibnu Umar-: cp قر‎ ana op 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AI Musnad (5/56 dan 
57) dari Abdul A'la, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits no. 769) 
pada pembahasan masjid, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Nu'aim. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Yunus dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf 
(hadits no. 1602) dari Ibnu Uyainah dari Amr bin Ubaid dari Al Hasan dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab A/ Musnad (1/63). 
Hadits dari jalur periwayatan Asy-Syaff'i ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (2/449), Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits 
no. 504) dari Ibrahim bin Muhammad dari Ubaidillah bin Thalhah bin Kuraiz dari 
Al Hasan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab AI Musnad 
(hadits no. 913) dari Ibnu Fadhalah, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa`i 
(2/56) pada pembahasan masjid, dari Amr bin Ali dari Yahya dari Asyats, Ath- 
Thahawi (1/384) dari jalur periwayatan Mubarak. Mereka bertiga meriwayatkan dari 
Al Hasan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/55) dan 
Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/449) dari jalur periwayatan Sa'id bin Abu 
Arubah dari Qatadah dari Al Hasan dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/54) dari 
Waki' dari Sulaiman dari Abu Sufyan bin Al Ala dari Al Hasan dengan sanad hadits 
di atas. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa “id 
(2/26). Ia berkata, “Para periwayat Imam Ahmad adalah periwayat-periwayat kitab 
Ash-Shahih. Hadits ini diperkuat oleh berbagai hadits yang telah aku kemukakan 
seusai takhrij pada pembahasan hadits no. 1384. 
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Ata artinya, “Maka hendaklah ia membunuhnya. Karena 
sesungguhnya ia selalu disertai garin.” 


Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW sb 4. خُلِقَت‎ WB 
Adalah Lafazh yang diucapkan Untuk Makna yang 
Sesungguhnya 
Hadits Nomor: 1703 


an 2 En Up A3 SL iji La أعبرئا‎ ver] 
Gi Mawa أن‎ aga أُسَامَة بن‎ na وَهْبء قال:‎ ja Ih Pe 
الل‎ Ipa IG 136 das dd Es MA E 
Pun BP obs بير‎ IS jab dy alah صلی الله عَلَْهِ‎ 

GEGE aa NG قَسَمُوا الله‎ 


1703 - Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami ia berkata, Ibnu Wahab telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Usamah bin Zaid telah mengabarkan kepada 
kami bahwa Muhammad bin Hamzah bin Umar Al Aslami telah 
menceritakan kepadanya bahwa ayahnya”? Hamzah, telah 
menceritakan kepadanya, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Di 
atas punggung setiap unta terdapat setan. Maka apabila menaikinya, 
bacalah bismillah dan jangan melalaikan kebutuhan-kebutuhan 
kalian."?! [35:2] 


"0 Terjadi kekeliruan di dalam kitab لل‎ Ihsan dan At-Tagasim dengan 
menuliskan “Abu.” 

51 Sanad hadits ini hasan. Usamah bin Zaid, maksudnya Usamah bin Zaid Al 
Laitsi. Kepribadiannya sedikit mendapatkan sorotan hingga haditsnya tidak sampai 
kepada derajat shahih, padahal ia termasuk periwayat Imam Muslim. Muhammad 
bin Hamzah, sekelompok perawi meriwayatkan hadits darinya. Biografinya telah 
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Penjelasan tentang hadits Kedua yang Menjelaskan Bahwa 
Larangan Shalat di Kandang Unta Bukan disebabkan Karena 
Setan Sedang Berada Di Sana 


Hadits Nomor: 1704 


Dva]‏ حبرا agih A‏ الأْصّارِي» قَال: أعتيرتا أَحْمَدُ بن 
REETA CEEE TERE‏ 
Ie CA dag‏ الله cal Para‏ أَسْوَة؟ a deda‏ وال قال: KH‏ 
رَسُوْلَ الله صلى الله ling ade‏ كان يُوترُ على HN‏ 

Ae في‎ A كان الرَحْرٌ عَن‎ TE رَضى الله تعَالَى‎ si Au 
lan صلى الله عَلَيْهِ‎ Jal لَمْ‎ EN مِنّ‎ al GT ألابل لأجل‎ 


disebutkan oleh penulis di dalam kitab Ats-Tsigat (5/357). Rumus huruf 

. “mim” (Muslim) tertera di awal biografi Muhammad bin Hamzah pada cetakan kitab 
Tahdzib At-Tahdzib. Ini adalah sebuah kekeliruan, karena Imam Muslim tidak 
pernah meriwayatkan haditsnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al 
Kabir (hadits no. 2993) dari jalur Ahmad bin Shalih dari Ibnu Wahab dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/494) dan 
Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (2/285-286) dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Al Mubarak dan Ubaidillah bin Musa dari Usamah bin Zaid dengan 
sanad hadits di atas. 

Al Haitsami di dalam kitab Majma’ Az-Zawa “id (10/131) berkata, “Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Thabrani di dalam kitab AI Mu jam Al Kabir 
dan AI Mu'jjam Al Ausath. Para periwayat Ahmad dan Ath-Thabrani adalah 
periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih, selain Muhammad bin Hamzah. Meski 
demikian, ia adalah periwayat terpercaya. 
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عَلَى GE jadi‏ الصّلاة في الْمَوَاضِع التي قَذ يكن 


KP بل مَعْنَى‎ RAN Ob G3 
GAN asa اراد به أن‎ (apk Ga LA Gip sales الله عليه‎ 


A naga Juta Ji 
1704 - Al Husain bin Idris Al Anshari telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Abu Bakr telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Malik dari Abu Bakr bin Umar bin 
Abdurrahman bin Umar bin Al Khaththab dari Sa'id bin Yasar bahwa 
ia berkata, Aku berjalan bersama Abdullah bin Umar melewati jalan 
Makkah. Ketika aku khawatir waktu Shubuh (akan tiba), aku pun 
turun lalu melaksanakan shalat witir. Kemudian ia berkata, Apakah 
pada diri Rasulullah tidak ada teladan yang baik untukmu?". Aku 
menjawab, Demi Allah! Iya.”Ia berkata, “Sungguh, Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat witir di atas unta."7?2 [35:2] 


12 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini tertera di dalam kitab A/ Musnad (1/124) pada pembahasan 
shalat malam, bab perintah shalat witir. Abu Bakar bin Umar bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Umar bin Al Khaththab, tidak ada yang keliru dalam menyebut 
namanya. Ia adalah orang Ouraisy, keturunan Adawi dan tinggal di Madinah. Ia 
termasuk periwayat yang terpercaya. Hadits riwayatnya, baik yang termuat di dalam 
kitab A/ Muwaththa ` ataupun Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim, tidak ada 
haditsnya yang lain kecuali hadits ini saja. 

Hadits dari jalur periwayatan Malik ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab A/ Musnad (2/57), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 
999) pada pembahasan shalat witir, bab melaksanakan shalat witir di atas binatang 
kendaraan, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 700 dan 36) 
pada pembahasan shalat orang-orang musafir, bab boleh shalat sunnah di atas hewan 
kendaraan saat melakukan perjalanan, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(2/232) pada pembahasan giyamullail (shalat malam), bab shalat witir di atas hewan 
kendaraan, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits no. 1200) pada 
pembahasan igamat, bab hadits yang menerangkan tentang shalat witir di atas 
hewan kendaraan, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/373) pada 
pembahasan shalat, bab shalat witir di atas kendaraan, Abu Awanah di dalam kitab 
Al Musnad (2/324), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/428 dan 
429) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/5). 
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Abu Hatim RA berkata, Seandainya larangan shalat di kandang 
unta semata-mata karena unta diciptakan dari setan, niscaya Nabi 
SAW tidak akan melaksanakan shalat di atas unta. Karena mustahil 
dikatakan, Shalat tidak boleh dilakukan di tempat-tempat yang 
menjadi hunian setan. Kemudian dikatakan, Shalat boleh dilakukan di 
atas tubuh setan. Bahkan makna dari sabda Rasulullah SAW قlخ‎ Wý 


Gp adalah, “Sesungguhnya unta selalu didampingi setan dalam‏ الشياطين 
posisi yang sangat dekat dan akrab. 0‏ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al 
Mushannaf (2/303), Abdurrazzag di dalam kitab A/ Mushannaf' (hadits no. 4518 dan 
4536), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 1000) pada 
pembahasan shalat witir, dan hadits no. 1095 pada pembahasan menggashar shalat, 
An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa “i (2/232) pada pembahasan giyamullail, 
Abu Awanah (2/343), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (2/439), 
dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/6) melalui beberapa jalur periwayatan 
dari Nafi' dari Ibnu Umar. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 1264). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/ 138), Al 
Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 1098) pada pembahasan 
menggashar shalat, bab turun kendaraan untuk melaksanakan shalat fardhu, kitab 
yang sama (hadits no. 1105) bab orang yang melaksanakan shalat sunnah ditengah 
perjalanan, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 700 dan 39) 
pada pembahasan shalat orang-orang musafir, Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan 
Ad-Daruguthni (2/35), Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad (2/342) dan Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/428) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, Ibnu Umar. Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 
1090 dan 1262). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(hadits no. 1096) pada pembahasan menggashar shalat, bab shalat dengan isyarat di 
atas kendaraan, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 700 dan 
38), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (2/36), Abu Awanah di 
dalam kitab Al Musnad (2/342 dan 343) dari jalur periwayatan Abdullah bin Dinar 
dari Ibnu Umar dengan sanad hadits di atas. 

753 Lihat kitab Faidh Al Oadir (4/200). 
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Penjelasan tentang Tidak diterimanya Shalat yang dilakukan 
Tanpa Terlebih Dahulu Berwudhu bagi Orang yang Sudah 
Berhadats 


Hadits Nomor: 1705 


AL A Upi (Wol‏ السَامِي» قال: Wa‏ على بن 
جمد قال: CA va‏ عن 335 قال: سمعت gela) ut‏ کا 
عَنْ أيه ائه سَمِع الب صلى الله عليه وَسَلَى يقول: D‏ يقبل الله صلا 


aa ° aal A C oa? oz 
بعير طهور ولا صدقة مِن غلول).‎ 


1705 - Muhammad bin Abdurrahman As-Sami telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ali bin Al Ja'd telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Oatadah, ia berkata, Aku mendengar 
Abu Al Malih menceritakan dari ayahnya bahwa ia mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Allah tidak akan menerima shalat (yang dilakukan) 
tanpa bersuci dan tidak akan menerima sedekah dari hasil korupsi 
(pengkhianatan). 1754 ]1:4[ 


754 Sanad hadits ini shahih. Ayah Abu Al Malih bernama Usamah bin Umair - 
adalah seorang sahabat Nabi-. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh para penulis kitab 
As-Sunan. Abu Al Malih, ia bernama Amir. Satu pendapat mengatakan, “Ia 
bernama Zaid”. Pendapat lain mengatakan, “Ia bernama Ziyad”. Ia adalah periwayat 
yang terpercaya. Segolongan periwayat meriwayatkan hadits-haditsnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab لك‎ Mu'jjam Al 
Kabir (hadits no. 505) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 
157) melalui dua jalur periwayatan yang bersumber dari Ali bin Al Ja'd dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab AJ Musnad 
(hadits no. 1319) dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur 
periwayatan Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan oleh Al Baihagi (1/42). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/5), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/74), Abu Daud di dalam 
kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 59) pada pembahasan bersuci, bab kefardhuan 
wudhu, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (5/56 dan 57) pada 
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Penjelasan bolehnya Seseorang Melaksanakan Shalat Lima 
Waktu Dengan Satu Kali Wudhu Selama Ia Tidak Berhadats di 
Antara Waktu-Waktu Tersebut 


pembahasan zakat, bab sedekah dari hari hasil korupsi harta rampasan perang, Ibau 
Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits no. 271) pada pembahasan bersuci, 
Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/235), Ath-Thabrani di dalam kitab AJ 
Mujjam Al Kabir (hadits no. 505) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/230) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/75) dari 
Yahya bin Sa'id, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa 'i (1/87 dan 88) pada 
pembahasan bersuci, bab kefardhuan berwudhu, dan Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Mu'jam Al Kabir (hadits no. 506) dari jalur periwayatan Abu Awanah. Mereka 
berdua meriwayatkan dari Oatadah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits bab ini yang bersumber dari Anas diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab AJ Mushannaf (1/5), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(hadits no. 273), dan Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/235) dan yang 
bersumber dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/4 dan 5), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/20, 29, 51, 57 dan 73), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 224), At-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 7), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad 
(1/234) dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/42). Hadits bab yang bersumber 
dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Al Musnad 
(1/236). Sedangkan hadits yang bersumber dari Abu Bakar Ash-Shiddig 
diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/237), dan dari Abu 
Bakarah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits no. 
214). | 

Lafazh J,x maknanya menyembunyikan ghanimah dan mencuri harta rampasan 
perang. Setiap orang yang menyembunyikan sesuatu secara diam-diam berarti ia 
telah berlaku curang. Prilaku itu dinamakan الغلول‎ (yang secara bahasa berarti 


terbelenggu), karena tangan-tangan (hak kepemilikan) terhadap harta tadi menjadi 
terbelenggu atau terhalang. Di dalam kitab Gharib AI Hadits, karya Abu Ubaid 
(1/200) tertulis, “Lafazh الغلول‎ hanya tertuju secara khusus kepada harta ghanimah 
(rampasan perang) saja. Kami tidak melihat lafazh ini bermakna pengkhianatan atau 
kedengkian. Di antara yang memperjelas pernyataan tersebut adalah bahwa untuk 
arti khianat dibahasakan fä ,اغل‎ untuk arti kedengkian dikatakan Jä Jė dan untuk 
4 sz 

arti korupsi harta rampasan perang dikatakan Jë غل‎ (dibaca fathah huruf 
ghainnya). 

Al Qadhi Abu Bakar b in Al Arabi di dalam kitab Syarh Sunan At-Tirmidzi 
berkata, “Mengeluarkan sedekah dari harta yang haram, dari segi tidak diterimanya 
dan berhak memperoleh siksa di akhirat, sama seperti melaksanakan shalat tanpa 


bersuci.” 
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Hadits Nomor: 1706 


0 A 0 A a Pa nd o Z fo 3 5 
. ú LA قال‎ ۴ ji 5 ۴ r 
A - Aa e -93 


مُوْسَىء قال: E‏ يَحَى بن آدم قال: D‏ سفيان» عَنْ gi ale‏ 
Zo-‏ سه 2012 l2 073 o‏ ها an or A = 3 3 of‏ 
مرئل» عن سليمان بن بريدة» عَنْ cah‏ أن sedi‏ صلى الله عليه وسلم» 
عع oo fó‏ سا م سا Pai as D s,‏ 039 - 

توضاً Gumay‏ على حفيهء وصلى الصلوات كلها بوضوء واحار. 


1706 - Ahmad bin Ali Al Mutsanna telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Mujahid bin Musa telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya”””, 
Nabi SAW berwudhu dan mengusap sepasang khuffnya. Lalu Beliau 
melaksanakan shalat seluruhnya dengan satu kali wudhu."7? [1:4] 


35 Di dalam kitab A/ Ihsan berulang kali disebutkan, “Ibnu Buraidah dari 
ayahnya.” | 

78 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/350, 351 dan 358), 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 177) pada pembahasan 
bersuci, bab bolehnya melakukan seluruh shalat dengan satu kali wudhu, Abu Daud 
di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 172), At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (hadits no. 61) pada pembahasan bersuci, bab hadits yang menerangkan 
Nabi melaksanakan shalat lima waktu dengan satu wudhu, An-Nasa“i di dalam 
kitab Sunan An-Nasa `i (1/16) pada pembahasan bersuci, bab wudhu untuk setiap 
shalat, Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/169), Abu Awanah di dalam 
kitab A/ Musnad (1/237), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/41), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/162) dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (hadits no. 231) melalui beberapa jalur periwayatan dari Sufyan 
dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab A/ Musnad 
(1/54) dari Qais dari Algamah bin Martsad dengan sanad hadits di atas. Setelah ini 
penulis akan menyebutkan hadits yang sama dari jalur periwayatan Maharib bin 
Ditsar dari Ibnu Buraidah dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Waktu di Mana Nabi SAW Melaksanakan 
Shalat Lima Waktu dengan Satu Kali Wudhu 


Hadits Nomor: 1707 


Sop.” gra 


Wus الح ب سان حَدَنَنَا أبو بكر بن ابي شيبة)‎ Us [v.v] 
قال:‎ cah عن‎ Ag ابن‎ of É> o a عن ان عن‎ AS 
و‎ LAN ” on cu... NX 2 ` ا‎ 
کان يوم ّم‎ GE e GS Ga pig adi الله صَلَى الله‎ J5 کان‎ 
AN الصلواتِ كلها يوضوء‎ Ke مَكَة‎ 


1707 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Waki’ telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Sufyan dari Maharib bin Ditsar dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, ia 
berkata, Dahulu Rasulullah SAW berwudhu untuk setiap shalat. 
Ketika terjadi penaklukan kota Makkah, beliau melaksanakan shalat 
seluruhnya dengan satu wudhu.” [1:4] 


Penjelasan tentang faktor penyebab yang Melatarbelakangi 
Rasulullah SAW Melakukan Hal yang Telah Kami Sebutkan Tadi 


Hadits Nomor: 1708 


ui ]۱۷۰۸[‏ محمد بن امد بن ابي عون قال: حَدَتَنَا ابو a‏ 


کي وتو 2.50330 ن را Lao‏ 


A محمد بن يوسف,» وقبيصة بن‎ Gan الله بن فضالة» قال:‎ aS 


7357 Sanad hadits ini shahih Hadits ini adalah pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits ini tertera di dalam kitab A/ Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah 
(1/29). Hadits dari jalur periwayatan Ibnu Abu Syaibah ini telah diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits no. 510). Ibnu Buraidah, ia 
bernama Sulaiman. Terdapat kesalahan dalam kitab Minhah Al Ma'bud (1/54) 
dengan menulis “Salman”. 
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02 
PA 


aa عن‎ S بن‎ nE حدتا فا عن عاق بن مرن عن‎ “NG 
Ha و‎ Te: 22 ر ر‎ sr A s ره تلن‎ Z 
مكة‎ pi كلها يوم‎ aN G الله صلى الله عَليْهِ‎ Jiya) قال: صلى‎ 
cap UE A فقال له عُمَرٌ:‎ SA geg بوضوء‎ 
GE فعلت يا‎ an) قال:‎ er قبل‎ Lai شيئا لم تكن‎ 
1708 - Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Oudaid Ubaidillah bin Fadhalah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Yusuf dan 
Oabishah bin Ugbah telah menceritakan kepada kami, mereka berdua 
berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Algamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan shalat seluruhnya pada hari 
penaklukkan Makkah dengan satu wudhu dan beliau mengusap 
sepasang khuffnya (saat wudhu). Lalu Umar berkata kepada beliau, 
Sungguh, pada hari ini aku melihatmu melakukan sesuatu yang belum 


pernah engkau lakukan sebelum hari ini. Beliau bersabda, “Sengaja 
aku melakukan ini wahai Umar!"”3. (1:4) 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang yang Tidak Memiliki Air 
dan Debu Melaksanakan Shalat Tanpa Wudhu Dan Tayammum 


. Hadits Nomor: 1709 


- r 
al 073 O Lu,” © ہے 3 دمع وبر‎ A 
8 


us Iv. al‏ محمد بن إسحاق بن خزيمة» قال: si Was‏ كريب 
قال: حَدَتَنَا أَبُو أُسَامَة عَنْ هشام بن عُرُوَة GT a‏ 
AN‏ اسای هکت LAN ya‏ صلی الله عله ck‏ 
اسا مِنْ أُصْحَابِهِ فى AAN 4S, Gi‏ قصلو úi teg) ja‏ 


78 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 1706. 
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ad آية‎ SP قال:‎ cah شكوًا ذلك‎ gig الله عله‎ Io LAN 
قط إل‎ Sah YG ما‎ ay حضير: حَرَاكِ الله حير‎ KA فقال:‎ 


1709 - Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Abu Usamah telah menceritakan kepada kami sebuah 
hadits dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah bahwa Aisyah 
meminjam kalung kepada Asma, lalu kalung itu hilang. Maka Nabi 
SAW mengutus sejumlah orang dari sahabatnya untuk mencari kalung 
tersebut. Saat kewajiban shalat menjumpai mereka, mereka pun 
melaksanakan shalat tanpa wudhu. Ketika mereka datang kepada Nabi 
SAW, mereka mengadukan hal itu kepadanya. Saat itu turunlah ayat 
tayammum. Usaid bin Hudhair berkata (kepada Aisyah), “Mudah- 
mudahan Allah memberi balasan yang baik kepadamu. Demi Allah, 
tidaklah terjadi padamu sesuatu yang sama sekali tidak engkau sukai, 
melainkan Allah menjadikan untukmu (jalan keluar darinya), dan 
(menjadikan) padanya keberkahan bagi kaum muslimin. n732 


s 
r 


159 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Abu Kuraib, ia adalah Muhammad bin Al A'la. Sedangkan Abu Usamah, ia 
bernama Hammad bin Usamah. Hadits ini tertulis di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah (hadits no. 261). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (hadits 
no. 165), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 336) pada 
pembahasan tayammum, bab apabila seseorang tidak menemukan air dan debu, 
kitab yang sama hadits no. 3733 pada pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab 
keutamaan Aisyah RA, hadits no. 4583 pada pembahasan tafsir bab كنم مَرْضَى‎ o 
agé ,او على سفر الفخذ‎ hadits no. 5164 pada pembahasan nikah, bab meminjam 
pakaian pengantin dan yang lainnya, dan hadits no. 5882 pada pembahasan pakaian, 
bab meminjam kalung, Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 367 
dan 109) pada pembahasan haidh, bab tayammum, Ath-Thabari di dalam kitab 
Tahir Ath-Thabari (hadits no. 9640), Abu Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad 
(1/303), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/314) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Hisyam bin Urwah dengan sanad hadits di atas. 
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Penjelasan tentang Perintah Menutupi Paha, Karena Paha 
Adalah Aurat 


Hadits Nomor: 1710 


A Ki adi Cg pv]‏ قال: Ga‏ إِسْحَاق 


A عاصم» عن ان عن أبي‎ Pa) AH قال:‎ al yaa) بن إبراهيم‎ 
D A 60 < KA r ec 0 | os e e 
أن التَبِي» صلى الله عليه‎ MAA a عن‎ LN KE عن رُرْعَة بن‎ 
s 1 75 Lea - 2 و‎ Tg r < كه‎ r ESA 
عوْرة).‎ GS فقال: (غطهاء‎ cadas GAS به وقد‎ a ala 
1710 - Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma’syar telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim Ash-Shawaf 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Ashim telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Sufyan dari Abu Az- 
Zinad dari Zurah bin Abdurrahman dari kakeknya, Jarhad, 
Sesungguhnya Nabi SAW lewat di depannya pada saat pahanya 
sedang terbuka. Beliau pun bersabda, “Tutuplah paha itu, karena 
sesungguhnya paha itu (termasuk) aurat." (78:1) 


Hadits yang sama telah dikemukakan pada uraian hadits no. 1300 dari jalur 
periwayatan Malik dari Abdurrahman bin Al Qasim dari ayahnya dari Aisyah. Aku 
telah menguraikan takhrij hadits dari jalur periwayatan Malik di sana. Anda bisa 
melihat kembali uraiannya. 

"® Para periwayat yang terdapat di dalam sanad hadits ini adalah periwayat- 
periwayat yang terpercaya. Zurah bin Abdurrahman bin Jarhad Al Asami Al 
Madani, kepribadiannya dinyatakan terpercaya oleh An-Nasa'i. Ibnu Hibban 
menyebutkan biografinya di dalam kitab Ats-Tsigat (4/268). Ia berkata, “Orang yang 
berasumsi bahwa ia bernama Zurah bin Muslim bin Jarhad, berarti ia telah 
melakukan kekeliruan.”Sedangkan periwayat lain yang terdapat di dalam sanad 
hadits ini telah sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. Abu Ashim, ia bernama 
Adh-Dhahhak bin Makhlad Asy-Syaibani. Abu Az-Zinad, ia bernama Abdullah bin 
Dzakwan. Ishag bin Ibrahim maksudnya adalah Ishag bin Ibrahim bin Muhammad 
Ash-Shawaf. | 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/479), 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Mujam Al Kabir (hadits no. 2138) dari jalur 
periwayatan Sufyan, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
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(1/475) dari jalur periwayatan Mis'ar. Mereka berdua meriwayatkan dari Abu Az- 
Zinad dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazag di dalam kitab AI Mushannaf 
(hadits no. 19808). Hadits dari jalur periwayatan, hadits ini telah diriwayatkan pada 
pembahasan etika kesopanan, bab hadits yang menerangkan bahwa paha itu aurat, 
dari Ma'mar dari Abu Az-Zinad, ia berkata, “Ibnu Jarhad telah mengabarkan 
kepadaku dari ayahnya”. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini derajatnya hasan (satu 
tingkat di bawah hadits shahih).” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AI Musnad (3/418), Al 
Humaidi di dalam kitab A/ Musnad (hadits no. 858), dan Ad-Daruguthni di dalam 
kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/224) dari jalur periwayatan Sufyan, ia berkata, “Abu 
Az-Zinad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Keluarga Jarhad telah 
menceritakan kepadaku dari Jarhad.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/479) dari 
jalur periwayatan Ibnu Abu Az-Zinad dari ayahnya dari Zur'ah bin Abdurrahman bin 
Jarhad dari Jarhad, kakeknya dan sekelompok manusia dari Aslam selain Jarhad 
bahwa Rasulullah SAW melewati Jarhad.... 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab Al Musnad 
(hadits no. 1176) dari Malik bin Anas dari Salim Abu An-Nadhar dari Ibnu Jarhad 
bahwa Nabi SAW lewat di depannya.. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab AI Musnad (3/478), 
Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 4014) pada pembahasan 
kamar mandi, bab larangan mandi telanjang, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/475) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/228) dari jalur 
periwayatan Malik dari Abu An-Nadhar Salim bin Abu Umayah dari Zurah bin 
Abdurrahman bin Jarhad dari ayahnya dari kakeknya, Jarhad........ Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/224) 
dari jalur periwayatan Sufyan dari Abu An-Nadhar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (9/118) dan Al Hakim di dalam kitab لل‎ Mustadrak (4/180) dari jalur 
periwayatan Sufyan dari Salim Abu An-Nadhar dari Zur'ah bin Muslim bin Jarhad 
dari kakeknya, Jarhad. Ia berkata, “Sanad hadits ini shahih. Namun Imam Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayataknnya.”Perkataan ini disetujui oleh Adz- 
Dzhahabi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (3/478), 
At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (2797), Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/475) melalui dua jalur periwayatan dari Muhammad bin 
Agil dari Abdullah bin Jarhad dari kakeknya. 

Al Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allag (sanad awalnya terputus) di 
dalam kitabnya Shahih Al Bukhari (1/418) pada pembahasan tentang shalat, bab 
shalat tanpa mengenakan selendang. Al Bukhari berkata, “Hadits ini telah 


diriwayatkan dari Jarhad dari Nabi SAW, beliau bersabda, “J JAN artinya, “Paha 
itu (termasuk) aurat.” | 
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Al Hafizh berkata, “Jarhad. Dibaca fathah huruf jim, sukun huruf ra dan fachah 
huruf ha. Hadits-haditsnya ini dinyatakan bersambung sanadnya oleh Imam Malik di 
dalam kitab A/ Muwaththa `, At-Tirmidzi —yang menilai hadits ini hasan- dan Ibnu 
Hibban -yang menilai hadits ini shahih-. Penulis (Ibnu Hibban) di dalam kitab At- 
Tarikh bahkan menyatakan hadits ini dha'if (lemah), karena ada kerancuan di 
dalam kitab sanadnya. 

Di dalam kitab Mugaddimah Fath Al Bari (hal. 24), Al Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, “Adapun hadits Jarhad, dinyatakan sanadnya bersambung oleh Al Bukhari 
di dalam kitab At-Tarikh, Abu Daud, Ahmad dan Ath-Thabrani dari beberapa jalur 
periwayatan. Namun di dalam kitab sanadnya terdapat kerancuan. Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Lihat Penjelasan tentang kerancuan sanadnya 
di dalam kitab Nashb Ar-Rayah (4/243-244) dan Al Jauhar At-Tagiy (2/228). 

“Aku menambahkan, “jika pun kami mengakui bahwa kerancuan ini termasuk 
faktor yang melemahkan hadits di atas, namun ia memiliki berbagai hadits 
pendukung yang memperkuat dan meneguhkan posisi derajat haditsnya”. 

Hadits bab ini dengan sumber riwayat Ali RA diriwayatkan oleh Abu Daud 
(hadits no. 3140 dan 4015), Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits 
no. 1460), Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (4/180 dan 181), Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/474) dan di dalam kitab Musykil Al Atsar 
(2/284), Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/325), Abdullah 
bin Ahmad di dalam kitab Zawa “id Al Musnad (1/146) dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (3/388). Namun derajat hadits ini lemah. Hadits pada bab ini 
dengan sumber riwayat Muhammad bin Abdullah bin Jahsy diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/290), Al Bukhari di dalam kitab Ac-Tarikh 
(1/13), Al Hakim di dalam kitab لل‎ Mustadrak (4/180), Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (hadits no. 2251) dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
AI Atsar (1/474 dan 475) dari jalur periwayatan Al Ala bin Abdurrahman dari Ibnu 
Abu Katsir, hamba sahaya Muhammad bin Jahsy. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Para periwayat yang tergabung dalam sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat 
kitab Ash-Shahih selain Abu Katsir. Sekelompok ulama meriwayatkan hadits 
darinya, namun aku tidak menemukan adanya Penjelasan tentang keadilan 
pribadinya. Az-Zaila'i -setelah ia ungkapkan hadits ini di dalam kitab A/ Musnad- 
berkata di dalam kitab Nashb Ar-Rayah (4/245), “Ini adalah hadits yang sanadnya 
baik.” Ath-Thahawi menyatakan keshahihan hadits ini. Hadits dengan sumber 
riwayat Ibnu Abbas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At- Tirmidzi 
(hadits no. 2796), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/414), Al 
Hakim di dalam kitab لل‎ Mustadrak (4/181), Ahmad di dalam kitab لك‎ Musnad 
(1/275), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/228) dan Ibnu Abu Syaibah di 
dalam kitab A/ Mushannaf (9/119). Di dalam kitab sanad hadits ini terdapat Abu 
Yahya Al Oatat, ia adalah periwayat lemah. Sedangkan hadits Amr bin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya yang diriwayatkan secara marfu' dengan teks berbunyi 


SI KA ON‏ عَبْدَهُ أوآجيرة َل نرت إِلَى شنى مِن Sila UP OP‏ مِن aya‏ إِلَى 
ركبتيه من عورته 
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| Penjelasan tentang Larangan Bagi Seorang Wanita Merdeka 
yang Telah Baligh Melaksanakan Shalat Tanpa Mengenakan 
Kerudung yang Terletak di Atas Kepalanya 


Hadits Nomor: 1711 


A ai Uta قَالَ:‎ die ابرا ابو‎ van 


حَمَادُ ن Aa‏ عَنْ GS‏ عن ابن مييرين» عَنْ صَفِيّة ah‏ الحارشي عن 
عَائْشّة عن النَبِي صلى الله eleng aki‏ قال: (لا Jah‏ الله صّلاة حَائْض إلا 


e‏ م 
Cd‏ 


1711 - Abu Khalifah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Qatadah dari Ibnu Sirin dari Shafiyah binti Al 
Harits dair Aisyah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah tidak 
menerima shalatnya (wanita) yang telah haidh (telah baligh) kecuali 
dengan memakai kerudung.” " 


“Apabila salah satu dari kalian menikahkan hamba sahaya atau pekerjanya, 
maka janganlah sekali-kali melihat ke arah auratnya. Karena sesungguhnya 
bagian bawah dari pusar sampai lututnya termasuk aurat. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/187), Abu Daud di 
dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 496), dan Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (2/228-229). Sanad hadits ini hasan. Hadits-hadits di atas satu sama 
lain saling menguatkan. Dengan demikian, hadits ini sah, kuat dan bisa dijadikan 
rujukan dalil. 

Ketetapan bahwa paha laki-laki termasuk aurat yang wajib ditutup merupakan 
keputusan madzhab Imam Ahmad, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan Malik. Lihat Al 
Mughni (1/577-578), Syarh As-Sunnah (9/20), Umdah Al Qari (2/244) dan 
Mawahib Al Jalil (1/598). 

16١ Sanad hadits ini hasan. Shafiyyah binti Al Harits bin Thalhah Al Abdariyyah 
adalah ibu dari Thalhah Ath-Thahat. Aisyah pernah menetap di rumahnya di 
Bashrah setelah usai perang Jamal. Biografinya dikemukakan oleh penulis di dalam 
kitab Tsigar At-Tabiin (4/385-386). Muhammad bin Sirin dan Qatadah 
meriwayatkan hadits darinya. Al Hafizh di dalam kitab At- Tagrib mengkategorikan 
dirinya sebagai sahabat Nabi. Para periwayat lain yang tergabung dalam sanad ini 


(Bean Ia Shahih Ibnu Hibban 


9 - 
1 BNP L2 ors وار‎ 3 LG 


IN ۴ Bb) بندار» قال:‎ Ga حدنناه بن خزيمة» قال:‎ [vay] 
(bsa ja IA o) وقال:‎ alia Eh الطيالسي»‎ 


1712 - Ibnu Khuzaimah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Bundar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi telah menceritakan kepada kami dengan sanad 
yang sama. Beliau bersabda, “Allah tidak menerima shalatnya wanita 
yang telah haidh (telah baligh) kecuali dengan memakai kerudung.” 
(2:2) 


Penjelasan tentang Perintah Melaksanakan Shalat dengan 
Memakai Dua Buah Pakaian Bila Seseorang Hendak Menunaikan 
Shalat Fardhu 


telah sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. At-Tirmidzi berkata, “Hadits Aisyah 
ini adalah hadits hasan.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(hadits no. 655) pada pembahasan bersuci, bab apabila seorang wanita telah haidh, 
ia tidak boleh melaksanakan shalat terkecuali dengan mengenakan kerudung, dari 
Yahya bin Yahya dari Abu Al Walid dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (2/229 dan 230), Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (6/150, 218 dan 
259), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 641) pada pembahasan 
shalat, bab wanita melaksanakan shalat tanpa kerudung, At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 377) pada pembahasan shalat, bab tidak diterima 
shalat wanita kecuali dengan mengenakan kerudung, Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan Ibnu Majah (hadits no. 655), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/33), Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 527) dan Ibnu Al A'rabi di 
dalam kitabnya AJ Muğam (1/197) melalui beberapa jalur periwayatan dari Hammad 
bin Salamah dengan sanad hadits di atas. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/251). Ia berkata, “Hadits ini shahih dan 
sesuai dengan syarat Imam Muslim.”Ini yang dikatakan Al Hakim, padahal Muslim 
tidak pernah meriwayatkan hadits Shafiyah binti Al Harits. 

Riwayat Hamad bin Salamah yang menyambungkan sanad hadits ini diperkuat 
oleh riwayat Hamad bin Zaid. 


Yang dimaksud dengan الخائض‎ adalah wanita yang telah baligh. Sedangkan الخمار‎ 


adalah penutup kepala wanita. 
%2 Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (hadits no. 775) 
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Hadits Nomor: 1713 


: 7 PEI Sa ازن‎ 3 < LA د‎ 077 A 
فليتزر وليركد).‎ SA الله عليه وسلم» قال: (إذا صلی‎ 
' 1713 - Al Hasan telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Ubaidillah'8 bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ayahku telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Taubah Al Anbari, ia 
mendengar dari Nafi dari Ibnu Umar dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian hendak melaksanakan shalat, 
maka hendaklah ia mengenakan kain dan jubah." (78:11 


f É ok عبد الله‎ Es ابرا اخسن‎ wal 


16 Terjadi kesalahan di dalam kitab A/ Ihsan dengan menulis Abdullah. Koreksi 
yang benar bersumber dari At-Tawasim wa Al Anwa' (1/503). 

164 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
Al Atsar (1/378), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/235) melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Ubaidillah bin Mu'adz dengan sanad hadits di atas. Hadits ini 
telah telah diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/235) dari jalur 
periwayatan Matsna bin Mu'adz dari ayahnya dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah 
Ma'ani Al Atsar (1/377-378) dari jalur periwayatan Hafsh bin Maisarah, dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/235-236) dari jalur periwayatan Anas bin Iyadh. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Musa bin Uqbah dari Nafi’ dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam kitab A/ 
Mushannaf (hadits no. 1390), Ahmad di dalam kitab لق‎ Musnad (2/148), Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/377) dari jalur periwayatan Ibnu 
Juraij, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 635) pada 
pembahasan shalat, bab apabila pakaian telah sempit, maka ia harus menjadikannya 
kain, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/377), Al Hakim di 
dalam kitab Al Mustadrak (1/253), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/236) dari 
jalur periwayatan Ayyub dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/377) dari jalur periwayatan Jarir bin Hazim. Mereka bertiga meriwayatkan dari 
Nafi’, ia berkata, “Ibnu Umar RA telah menceritakan kepadaku darinya. Aku tidak 
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Penjelasan bahwa Perintah Melaksanakan Shalat Dengan 
Mengenakan Dua Buah Pakaian Hanya ditujukan Kepada Orang 
yang Allah Luaskan Rejekinya, Meskipun Shalat Dengan 
Mengenakan Satu Buah Pakaian telah dinyatakan Sah 


Hadits Nomor: 1714 


sade بن بن‎ Jet WAH cats بو‎ Was Is dust iva] 


and 


cai D To JE قال:‎ GE al عن‎ aa عن‎ aka 
TA Śp في الوب الْوَاحِدِ؟ قال:‎ Cas Waah Lah akan adi | 
ليه عل شع ع عل دج صلی رل في إِزَار‎ 
CÉ Ë وَقييص» في‎ PO في‎ Tur ورداي في سَرَاويل‎ u 
في تبان ورداء.‎ Da ik سيه‎ f 


1714 - Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ism2’il 


tahu apakah Ibnu Umar langsung meriwayatkan hadits ini dari Nabi SAW, ataukah 
ia meriwayatkan hadits ini dari Umar?”. Dalam hal ini, Nafi’ merasa ragu-ragu. 

Ath-Thahawi berkata, “Musa bin Uqbah, ia termasuk murid Nafi’ yang paling 
menonjol dan paling senior. Ia menyebutkan hadits ini dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari 
Nabi SAW. Dalam hal ini Nafi’ tidak merasa ada keraguan. Taubah Al Anbari juga 
setuju dengan hal itu. 

Selanjutnya Ath-Thahawi berkata, “Ada periwayat lain selain Nafi” yang 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar dari Nabi SAW. Periwayat tersebut 
menuturkan hadits ini dari Umar, bukan dari Nabi SAW.” Selanjutnya Ath- 
Thahawi meriwayatkan hadits ini dari jalur periwayatan Az-Zuhri dari Salim bin 
Abdullah dari ayahnya, Ibnu Umar, dari Umar. Ath-Thahawi berkomentar, “Salim 
bin Abdullah ini lebih cerdas dan lebih tajam hafalannya dari pada Nafi. Ia 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar dari Umar dari Umar, bukan langsung dari 
Nabi SAW. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Malik dari Nafi” tidak disebutkan 
Rasulullah SAW, juga tidak disebutkan Umar RA. Lihat kitab Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/378). 
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bin Ulayyah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayyub dari 
Muhammad telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
SAW, Bolehkan salah seorang di antara kami shalat dengan 
mengenakan satu helai pakaian?". Beliau bersabda”, Apabila Allah 
telah meluaskan (rejeki) atas kalian, maka luaskanlah diri kalian. 
Laki-laki (hendaknya) mengumpulkan pakaian pada dirinya. Laki-laki 
melaksanakan shalat dengan memakai kain dan gamis, celana 
panjang dan jubah, celana pendek dan gamis, serta celana pendek 
dan pakaian luar. Abu Hurairah berkata, Aku mengira bahwa ia 
berkata, Celana pendek dan jubah."'” [78:1] 


165 Penulis telah melakukan kekeliruan. Ia menyisipkan riwayat mauguf kepada 
d A 6, ⁄; 
riwayat marfu’. Ia tidak menyebut Umar dalam sanad ini. Karena ucapan !ذا وسع الله‎ 


sampai akhir hadits merupakan ucapan Umar dan bukan sabda Rasulullah‏ عَلَيْكُمْ 


SAW. Keduanya dibedakan oleh Imam Al Bukhari pada riwayat yang tertera di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 365), Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (2/236) dari jalur Sulaiman bin Harb dari Hamad bin Zaid dari Ayub dari 
Muhammad dari Abu Hurairah dan Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/282) dari jalur periwayatan Hisyam Al Firdausi dari Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah. Teks hadits riwayat Al Bukhari berbunyi, “Seorang laki-laki 
berdiri menuju Nabi SAW. Ia bertanya kepada Beliau tentang shalat dengan 
memakai satu helai pakaian. Beliau menjawab: 


KUN SG artinya, “Apakah kalian semuanya bisa mendapatkan dua helai‏ وبين 
pakaian!”. Kemudian laki-laki itu bertanya kepada Umar. Ia pun menjawab: ag 154‏ 
"Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih‏ الله عَلَيْكُمْ 
Muslim (hadits no. 515 dan 276) dari jalur periwayatan Isma'il bin Ulayyah dengan‏ 
sanad penulis. Ia mencukupkan kepada riwayat yang disepakati marfuhya, seraya‏ 
membuang riwayat yang lain. Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitab Fath Al Bari‏ 
berkata, “Ini termasuk langkah baik yang ia lakukan.”‏ )1/476( 

16 Yang mengatakan ucapan tersebut adalah Abu Hurairah. Dhamir yang 
terdapat pada lafazh ûm! kembali kepada Umar. 

77 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(hadits no. 365) pada pembahasan shalat, bab shalat dengan mengenakan gamis, 
celana panjang, celana pendek, dan pakaian luar dari Sulaiman bin Harb dari 
Hamad bin Zaid dari Ayub dengan sanad hadits di atas. 
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Pa mef 2 3o ندع‎ ga 


AN TG قال:‎ Cab Yi تار أن‎ ji عَنْ مالي عَنْ عبد الله‎ XI 


Aa‏ فى WAN 3 grall A‏ آت» ol FA Jas‏ ا الله صلى 
MW o ° o r 2 9 o a La 2 pama ya Bri : ot 9 A PE r i A‏ 
الله عَلَيْهِ JIN ale Ja akang‏ قرآن» وقد Gal‏ أن يستقبل ag‏ 
فاستقبلوهَاء A‏ وُحُوَهُهُمْ إِلَى BE ÉN‏ الكعبة. 


1715 - Umar bin Sa'id bin Sinan telah mengabarkan kepada 
kami”, ia berkata, Muhammad bin Abu Bakr telah menceritakan 
kepada kami sebuah hadits dari Malik dari Abdullah bin Dinar bahwa 
Ibnu Umar berkata, Pada waktu orang-orang sedang melakukan shalat 
Shubuh di Quba, tiba-tiba mereka didatangi seseorang (untuk 
menyampaikan berita). Orang itu berkata, Sesungguhnya, malam tadi 
telah diturunkan kepada Rasulullah SAW Al Our'an (yakni wahyu). 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad- 
Daruguthni (1/282) dari jalur periwayatan Hisyam Al Firdausi dari Muhammad bin 
Sirin dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini dengan riwayat marfu’ diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (hadits no. 515 dan 276) pada pembahasan tentang shalat dengan 
memakai satu helai pakaian, dari jalur periwayatan Abu Khaitsamah Zuhair bin 
Harb dari Isma'il bin Ulayyah dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(hadits no. 515), Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 625) pada 
pembahasan shalat, bab lengkap tentang pakaian yang digunakan untuk shalat, An- 
Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa “i (2/69 dan 70), pada pembahasan tentang 
kiblat, bab shalat dengan menggunakan satu buah pakaian, dan Al Baghawi di dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (hadits no. 511) dari jalur periwayatan Malik dari Az-Zuhri 
dari Ibnu Al Musayyab dari Abu Hurairah. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud di dalam kitab Al Muntaga 
(hadits no. 170) dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hadits no. 758) dari jalur periwayatan Sufyan dari Az-Zuhri dari 
Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah. 


Lafazh Oi artinya celana pendek yang hanya menutupi aurat berat (kemaluan 


dan sekitar bokong) saja. Terkadang celana ini terbuat dari kulit. 

® Hadits ini dikemukakan oleh penulis di dalam kitab At-Tagasim wa Al Anwa' 
(1/616) pada awal bagian ke 99. Setiap hadits yang menjadi awal pembuka sebuah 
bagian, tidak akan disebutkan judulnya. 
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Beliau diperintahkan shalat menghadap ke Ka'bah. Maka ingatlah, 
menghadaplah kalian ke Kabah!” Mereka lalu menghadap ke Ka'bah, 
padahal waktu itu wajah mereka sedang menghadap ke Syam. Mereka 
Jalu berputar menghadapkan wajahnya ke Ka'bah."79? [99:1] 


169 Sanad hadits shahih dan telah sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (hadits no. 445) dari jalur periwayatan Abu Mush'ab Ahmad bin Abu Bakar 
dari Malik dengan sanad hadits di atas. Hadits ini tertulis di dalam kitab A/ 
Muwaththa ` (1/195) ada pembahasan kiblat, bab hadits yang menerangkan kiblat. 

Hadits dari jalur periwayatan Imam Malik ini telah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i 
di dalam kitab لك‎ Musnad (1/64) dan di dalam kitab لك‎ Umm (2/113), Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 403) pada pembahasan shalat, bab hadits 
yang menerangkan tentang kiblat dan orang yang berpendapat tidak usah 
mengulangi shalat bagi mereka yang lupa melakukan shalat dengan menghadap ke 
arah di luar kiblat, kitab yang sama (hadits no. 4491) pada pembahasan tafsir, bab 


33 can, ” 


A يَغرفوكة كما يَعْرفُونَ‎ ES ACA: Cadi, hadits no. (4494) bab CH ES Uya 
2 7 : 3 PE AA TA OT :عه‎ PH AA an AI 
وَحَيْثْ‎ NA المَسْجِدٍ‎ a كشّم فوّلوا وجو‎ A فول وَجْهَكَ شطر المَسْحدٍ‎ 

0 2 dd 4 
1 ahi Sage A كنم‎ Ú, hadits no. (75221) pada pembahasan khabar ahad 
(khabar yang dibawa oleh satu orang), bab hadits tentang bolehnya mengamalkan 
khabar yang dibawa oleh seorang manusia yang jujur, Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih Muslim (hadits no. 526) pada pembahasan masjid, bab berpindahnya arah 
kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah, An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(2/61) pada pembahasan kiblat, bab jelasnya kekeliruan setelah berjihad, Abu 
Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/394) dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(2/2 dan 11). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/16) dan 
Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 4488) pada pembahasan 
tafsir bab الرسُول‎ AL مَن‎ kad القبلة التي كنت عَلَيْهَا إلا‎ Car Gg dari Musaddad. 
Mereka berdua meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dari Sufyan dari Abdullah bin 
Dinar dengan sanad hadits di atas 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (2/105) dari 
Isma'il bin Umar dari Sufyan dari Ibnu Dinar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih A/ Bukhari 


(hadits no. 4490) pada pembahasan tafsir, bab ( iis بكل‎ Ls أو وا‎ Sada cat ray 
ud 3 1 Ú) dan Abu Awanah (1/394) dari jalur periwayatan KHalid bin Makhlad 


Al Qathwani, dan Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/281) dari Yahya 
bin Hassan. Mereka berdua meriwayatkan dari Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin 
Dinar dengan sanad hadits di atas. 


830 Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan tentang Lokasi Shalat yang Digunakan Kaum 
Muslimin Dengan Menghadap Ke Arah Bait Al Magdis Sebelum 
Datang Perintah Menghadap Ke Arah Ka'bah 


Hadits Nomor: 1716 


PJ 


sa بو بكر بن أبي‎ a ABANG ارا الح بن‎ iya] 
új قال:‎ I إِسْحَاقَ» عن‎ De Asg Gis قال:‎ 
NANA JOK A JA الله‎ Su 
جه إلى لکت‎ e ركان يحب‎ O gak e O 


-967 


Se Jen gb 
فول و‎ OY akis UI وَحْهِكَ في السّماء‎ AS قذ رى‎ 
£ شَطْرَ الْمسْحِدٍ الْحَرَام‎ 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 


(hadits no. 4493) pada pembahasan tentang tafsir, bab وجك‎ Jý i Ca > e% ومن‎ 
pdi الْمَسْجِدٍ‎ Jaa dari Musa bin Isma'il dan Imam Muslim di dalam kitab Shahih 


Muslim (hadits no. 526) dari Syaiban bin Farukh, Mereka berdua meriwayatkan dari 
Abdul Aziz bin Muslim dari Abdullah bin Dinar dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(hadits no. 526) (14) dari jalur periwayatan Musa bin Ugbah dan Ad-Daruguthni di 
dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/273) dari jalur Shalih bin Qudamah. Mereka 
berdua meriwayatkan dari Ibnu Dinar dengan sanad hadits di atas. 

Al Baghawi berkata, “Di dalam kitab hadits ini terdapat sebuah dalil bahwa 
hukum naskh (hukum baru yang diberlakukan setelah hukum lama dihapus) tidak 
menjadi kewajiban bagi manusia sebelum khabar penghapusan itu sampai 
kepadanya. Karena penduduk Ouba masih melaksanakan shalat dengan menghadap 
ke arah Bait Al Magdis setelah terjadi penghapusan hukum. Karena ayat yang 
menghapus diturunkan pada waktu antara dzuhur dan Ashar. Dan shalat perdana 
yang dilakukan oleh Rasulullah dengan menghadap ke arah kiblat adalah shalat 
Ashar. Sedangkan kabar tentang berpindahnya kiblat baru sampai kepada penduduk 
Quba pada waktu shalat Shubuh. Kemudian mereka berpindah ke arah qiblat dan 
meneruskan shalat. Dan mereka tidak mengulangi shalat tersebut. 
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r 
Bu, 


z 2 sæ برام ورو‎ pll a soss سن‎ no 2 PA 
يَشْهَدُ ائه 5 صَلَى‎ PB قوم مِن الألصار وَهُم ركوعٌ»‎ IE ah gd 
kata SA, Kua الله صلی‎ Span مَعّ‎ 


” كو NA‏ ال Di o O: o 2 e Zor e‏ 
قال ابو حاتم رضى Jia‏ عنه: صلى المسلمؤن إلى بیت Aka)‏ 
w‏ قوم المصطفى صلى الله عله A ka‏ عر شا 
ø & 7, 3, 3 Are La‏ و r r ٠. ø r ó‏ 1 
وثلاثة يام a‏ وَذْلِكَ أن فر صلی الله cal aie‏ المَدِيتة كان 
ەر ° و 0 هس T- oC‏ 0 .ةمه na Si A, cek E‏ 
يوم الاثنين لاثنتي AS‏ ليلة حلت مِن ربع arah JIN‏ الله جل Se‏ 


0ے 01 


° رم o waga p - Yi‏ 5 
باستقبال الكعبةٍ يوم الثلاثاء للتصف مِن شعبان» فذلك ما وَصَفْت عَلَى 
صحة ما ذكرت. 


1716 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Waki’ telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari 
Isra'il dari Abu Ishag dari Al Barra, ia berkata, Saat Nabi SAW datang 
ke Madinah, beliau shalat dengan menghadap ke arah Bait Al Magdis 
selama 16 bulan atau 17 bulan. Beliau sangat mendambakan Ka'bah 
dijadikan arah kiblat. Maka Allah jalla wa Ala menurunkan ayat, 
Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. ”Lalu seorang laki- 
laki lewat”? dihadapan kaum Anshar yang sedang ruku”. Lalu ia pun 


719 Pada lafazh riwayat Al Bukhari sebagaimana tertulis di dalam kitab Shahih Al 
Bukhari (hadits no. 399) tertera, “Seorang laki-laki shalat bersama Nabi SAW. 
Kemudian selesai shalat, ia keluar. Ia lewat di depan sekelompok kaum Anshar yang 
sedang melaksanakan shalat Ashar dengan menghadap ke arah Bait Al Magdis. Ia 
pun bersaksi bahwa ia shalat bersama Rasulullah SAW dan bersaksi bahwa Beliau 
shalat menghadap Ka'bah. Maka sekelompok kaum itu langsung berpindah arah 
hingga mereka menghadap ke arah Ka'bah. 

Ini sangat berbeda dengan hadits Ibnu Umar terdahulu, karena di dalam kitab 
hadits itu tertera, “Mereka sedang melaksanakan shalat Shubuh.”Al Hafizh di dalam 
kitab Fath AI Bari (1/506), “Tidak ada kontradiksi antara kedua hadits ini. Karena 
kabar berpindahnya kiblat sampai kepada sekelompok orang yang berada di dalam 
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bersaksi bahwa ia telah melaksanakan shalat bersama Rasulullah 
SAW dan (ia bersaksi) bahwa beliau menghadap ke arah Ka'bah." 
[99:1] 


kitab kota Madinah, yaitu kaum Bani Haritsah, pada waktu Ashar. Hal ini tertera di 
dalam kitab hadits Al Barra. Sedangkan yang menyampaikan berita kepada mereka 
adalah Abbad bin Bisyr atau Ibnu Nuhaik, seperti yang telah dikemukakan 
terdahulu. Pada saat yang lain, kabar tentang berpindahnya arah kiblat sampai 
kepada orang-orang yang berada di luar Madinah, yaitu kaum Bani Amr bin Auf, 
yang merupakan penduduk Quba, pada waktu Ashar. Hal ini tertuang di dalam kitab 
hadits Ibnu Umar. Orang yang menyampaikan berita kepada penduduk Quba tidak 
disebutkan di sini. 

171 Sanad hadits ini shahih dan telah sesuai dengan syarat Imam Al Bukhari dan 
Muslim. Abu Ishag, ia bernama Amr bin Abdullah. Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 7252) pada 
pembahasan khabar ahad, bab hadits tentang bolehnya menerima kabar yang dibawa 
oleh seorang manusia yang jujur, dari Yahya dan At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan 
At-Tirmidzi (hadits no. 340) pada pembahasan shalat, bab hadits yang menerangkan 
tentang permulaan kiblat, dan hadits no. 2962) pada pembahasan tafsir, bab di 
antara tafsir surat Al Bagarah, dari Hinad. Mereka berdua (Yahya dan Hinad) 
meriwayatkan dari Waki' dengan sanad hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan 
At-Tirmidzi ini telah diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(hadits no. 444). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 
(hadits no. 399) pada pembahasan shalat, bab menghadap ke arah kiblat dimana pun 
berada, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (2/2) dari jalur periwayatan 
Abdullah bin Raja dari Isra'il dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (1/334). Hadits dari jalur periwayatan, Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 525) pada pembahasan 
masjid, bab berpindahnya kiblat dari Bait Al Magdis ke Ka'bah dan Abu Awanah di 
dalam kitab A/ Musnad (1/394) dari Abu Al Ahwash dari Abu Ishaq dengan sanad 
hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab AI Musnad 
(hadits no. 719) dari Syu'bah dari Abu Ishag dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari 


-3 


(hadits no. ££4Y) pada pembahasan tafsir, bab firman Allah: sida هو‎ ig و‎ Ka 
Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (exe) (12), dan Ath-Thabari di dalam 


kitab Tafsir Ath-Thabari (1/393) dari jalur periwayatan Abu Ashim. Mereka berdua 
meriwayatkan dari Sufyan dari Abu Ishaq dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab Ath-Thabaqat 
(1/242 dan 243), Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 40) pada 
pembahasan tentang iman bab shalat termasuk dari iman, kitab yang sama (hadits 
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Abu Hatim berkata, “Kaum muslimin melakukan shalat dengan 
kiblat Bait Al Magdis selama 17 bulan 13 hari setelah Rasulullah 
SAW datang ke Madinah. Hal itu karena datangnya Rasulullah SAW 
ke Madinah pada hari Senin, malam tanggal 12 bulan Rabi' al Awwal. 
Dan Allah Jalla wa Ala memerintahkan Beliau berkiblat ke arah 
Ka'bah pada hari selasa pertengahan bulan Sya'ban. Ini merupakan 
gambaran yang menunjukkan sahihnya pendapat yang aku sebutkan 
tadi. 7” ش‎ 


no. 4486) pada pembahasan tafsir bab الئاس‎ (ya السقهاء‎ Syaz, AI Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (2/2), Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (1/393) dan Ibnu 
Jarud di dalam kitab AI Muntaga (hadits no. 165) melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Zuhair bin Mu'awiyah dari Abu Ishag dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
(hadits no. 1010) pada pembahasan mendirikan shalat, bab kiblat dan Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Sunan Ad-Daruguthni (1/273) dari jalur periwayatan 
Abu Bakar bin Ayyasy dari Abu Ishag dengan sanad hadits di atas. Al Hafizh 
berkata, “Abu Bakar bin Ayyasy adalah periwayat yang hafalannya buruk. Ia juga 
kerap mengalami keranjuan.”Maksudnya, di dalam kitab riwayatnya tertulis pula “18 
bulan”. Lihat komentar yang dikemukakan setelah ucapan Abu Hatim yang akan 
datang.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Sunan An-Nasa `i 
(2/60) pada pembahasan kiblat, bab menghadap kiblat dan Abu Awanah di dalam 
kitab Al Musnad (1/393) dari jalur periwayatan Ishaq Al Azrag dari Zakariya bin 
Abu Za'idah dari Abu Ishaq dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab لل‎ Musnad 
(1/393) dari jalur periwayatan Ammar bin Ruzaig dari Abu Ishag dengan sanad 
hadits-di atas. 

7 Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari (1/96-97) saat 
mengomentari ucapan Abu Hatim dalam hadits berbunyi | شهر‎ RS عشراو سبعة‎ daa 
ABU وإلا فهي‎ berkata, “Terdapat keraguan dalam riwayat Zuhair ini. Demikian pula 
pada pembahasan tentang shalat dari Abu Na'im dari Zuhair. Hal yang sama terjadi 
pada riwayat Ats-Tsauri yang terdapat pada buku Abu Hatim dan riwayat Isra'il yang 
ditulis oleh penulis (Imam Al Bukhari) dan At-Tirmidzi. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab Shahih Abu Awanah dari Ammar 
bin Rsia dan lainnya dari Abu Na'im. Pada riwayat tersebut dikatakan, “16 
bulan”tanpa ada keragu-raguan. Demikian pula yang ditulis Muslim dari riwayat Abu 
Al Ahwash, An-Nasa“i dari riwayat Zakariya bin Abu Za`idah dan Syarik, Abu 
Awanah dari riwayat Ammar bin Zuraig, mereka semua dari Abu Ishag. Demikian 
pula pada riwayat Imam Ahmad dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, riwayat 
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Penjelasan bahwa Allah SWT. Menyebut Manusia yang Shalat 
Dengan Menghadap Ke Bait Al Magdis Pada Masa Itu Sebagai 
Manusia Beriman 


Hadits Nomor: 1717 


2g ا‎ 
م هم‎ A PANA 


AAN‏ ابرا أبو يَعْلى» قال Wa‏ آبو cinta‏ قال A‏ وَكِيعٌ» عن 
Jah‏ عَنْ Masa‏ عن عِكرمّة عن ابن عباس قال: لما وجه cl‏ 
r9 ° r DAA r 8 a, na Hd a ot A a‏ م Da‏ 
صلى الله عليه وَسَلمَء إلى KASI‏ قالوا: كيف بمن DU‏ مِن إخوانتا وهم 
ل ونه A lir oki s o or‏ 5 ر Pd ER 7 7 er‏ 
يُصَلوْنَ JB mai eh HS‏ الله جل D‏ وما كان الله mad‏ 
ý 4‏ 
Uu‏ 
Abu Ya'la telah mengabarkan kepada kami, ia berkata,‏ - 1717 
Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Waki’‏ 
telah menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Isra'il dari Simak‏ 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, Ketika Nabi SAW‏ 
diperintahkan menghadap ke arah Ka'bah, mereka bertanya,‏ 


Bagaimana dengan saudara-saudara kita yang telah meninggal dunia, 
sementara mereka selama ini melaksanakan shalat dengan menghadap 


Al Bazzar dan Ath-Thabrani dari hadits Amr bin Auf dengan teks سَبْعَةَ شر‎ (17 


bulan), dan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. Mengkompromikan antara kedua 
riwayat tadi sangat mudah, yaitu bahwa orang yang meyakini 16 bulan, menciutkan 
bulan kedatangan Nabi ke Madinah dan bulan perpindahan kibtlat menjadi satu 
bulan sementara penambahan hari tidak masuk dalam hitungan. Sedangkan orang 
yang meyakini 17 bulan, ia menghitung penambahan hari pada kedua bulan tadi 
(sebagai satu bulan). Gambarannya, Beliau datang ke Madinah pada bulan Rabi'ul 
Awwal ini adalah keputusan yang disepakati bersama-. Sedangkan perpindahan 
kiblat terjadi -menurut pendapat yang shahih- pada pertengahan bulan Rajab tahun 
ke-2 H. Demikianlah pendapat yang dipastikan kebenarannya oleh jumhur ulama. 
Al Hakim meriwayatkan hadits tentang ini dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas. Ibnu Hibban berkata, “Hitungan 17 bulan 13 hari didasarkan kepada tanggal 
kedatangan Nabi ke Madinah, yaitu tanggal 12 Rabi'ul Awwal. 
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ke arah Bait Al Magdis?”. Maka Allah Jalla wa Ala menurunkan ayat, 
“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian. 7 


Penjelasan tentang Lafazh yang memberikan Kesan kepada 
Orang yang Tidak Luas Wawasannya Dalam Ilmu Hadits Bahwa 
Shalat Tanpa Niat Itu Boleh 


T3 Simak, yang dimaksud adalah Simak bin Harb. Riwayat Simak dari Ikrimah 
dinyatakan Rancu. Sedangkan Para periwayat lain yang terdapat di dalam sanad 
hadits ini adalah periwayat-periwayat terpercaya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/347), 
At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (hadits no. 2964) pada pembahasan 
tafsir, bab di antara surat Al Bagarah, dari Hinad dan Abu Ammar dan Ath-Thabari 
di dalam kitab Tafsir Ath-Thabari (3/167) dari Abu Kuraib. Mereka berempat dari 
Waki' dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (1/295, 304 
dan 322), Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi (1/281), Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (hadits no. 11/ 729) dan Ath-Thabari di dalam 
kitab Tafsir Ath-Thabari (3/167) melalui beberapa jalur periwayaan dari Isra'il 
dengan sanad hadits di atas. Lafazh “dari Simak”digugurkan (tidak ditulis) di dalam 
kitab Sunan Ad-Darimi. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud 
(hadits no. 4680) pada pembahasan sunnah, bab dalil atas bertambah dan 
berkurangnya keimanan, dari jalur periwayatan Waki' dari Sufyan dari Sima dengan 
sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam kitab للق‎ Musnad 
(hadits no. 2673) dari Qais dari Simak dengan sanad hadits di atas. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”Hadits ini dinyatakan shahih oleh 
Al Hakim di dalam kitab AS Mustadrak (2/269). Adz-Dzahabi menyetujui 
pernyataan Al Hakim ini. 

Hadits ini memiliki dukungan yang menguatkan berupa hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 40) dan Ath-Thayalisi 
di dalam kitab A/ Musnad (hadits no. 722) dari hadits Al Barra, ia berkata, “Ada 
banyak laki-laki yang mati dan terbunuh sebelum kiblat dipindahkan. Kami tidak 
tahu apa yang kami katakan tentang mereka. Maka Allah menurunkan firmannya 


pra لمَضِيعَ‎ MI وَمَا كان‎ 
“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. (QS. Al Baqarah 143). 
Menurut pendapat jama'ah ulama, “Iman"yang dimaksud pada ayat ini adalah 
shalat. Al Fara" berkata, “Dalam ayat ini, iman dihubungkan kepada kaum 
mu'minin (sahabat) yang masih hidup, ini sekaligus juga dihubungkan kepada kaum 
mu'minin yang mati sebelum kiblat dipindahkan. Karena mereka sama-sama masuk 
dalam agama yang sama. 
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Hadits Nomor: 1718 


ae Was ان قال‎ io أخبرئا الحسن بن سفيّان» قال:‎ [NYANA] 
عَنْ عبد الله بن الصَامِتِ عن ابي‎ EI EREA عن‎ AI 
pih ولو لعب‎ abi a قال: أُوْصاني خليلي‎ b 


gr 


NI‏ (وإذا صتَعْت apa‏ فأك gl JAN YENG n‏ مِنْ 

C5 Mo . 307 30 2 g7 - ra‏ ل E‏ ر 

جيرانك» فاصبهم منه بمعروفي) (وصل الصلاة لوقتهاء Dany OP‏ 
UNI‏ قد صَلى» Y Ko jl aas‏ فهي GBU‏ 


1718 - Al Hasan bin Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Hibban telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami sebuah hadits dari Syu'bah dari Abu 
Imran Al Jauni dari Abdullah bin Ash-Shamit dari Abu Dzarr, ia 
berkata, “Kekasihku (Rasulullah SAW, -penerj) mewasiatkan 
kepadaku tiga hal, Dengar dan taatlah kamu, meskipun terhadap 
seorang hamba sahaya yang anggota tubuhnya terpotong! Jika kamu 
membuat sayur, maka perbanyak air (kuah) nya. Kemudian lihatlah 
ke arah tetanggamu. Berikanlah air kuah itu kepada mereka dengan 
santunan! Dan laksanakanlah shalat pada awal waktunya. Kemudian, 
Jika kamu mendapatkan imam telah melaksanakan shalat, maka 
berarti kamu telah memelihara shalatmu. Namun jika tidak, berarti 
shalatmu adalah sunnah.” [69:3] 


74 Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat Imam Muslim. Para 
periwayat sanad hadits ini adalah periwayat-periwayat kitab Shahih Al Bukhari dan 
Shahih Muslim terkecuali Abdullah bin Ash-Shamit. Karena ia termasuk periwayat 
Imam Muslim. Habban, maksudnya adalah Habban bin Musa bin Suwar. 

Hadits ini, dengan lafazh yang lengkap, diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam 
kitab Al Adab AI Mufrad (hadits no. 113) dari Bisyr bin Muhammad dari Abdullah 
bin Al Mubarak dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/161) dari 
Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj, Abu Awanah di dalam kitab A/ Musnad (4/448) 
dari jalur periwayatan Wahab bin Jarir, Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
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ااا _ سس 
(hadits no. 391) dari jalur periwayatan Syahabah bin Suwar. Mereka berempat dari‏ 
Syu'bah dengan sanad hadits di atas.‏ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/171) dari 
Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari Qatadah dari Abu Imran Al Jauni dengan sanad 
hadits di atas. Dengan demikian, Syu'bah mendengar hadits ini dari Abu Imran. Ia 
juga mendengarnya dari Qatadah dari Abu Imran. Ini semakin menambah 
ketersambungan sanad-sanad hadits ini. 

Dua postulat sanad, postulat pertama dan terakhir, dari hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 648 dan 
240) pada pembahasan masjid, bab makruh mengakhirkan shalat dari waktu 
senggangnya, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Ibnu Idris dari Syu'bah dengan 
sanad hadits di atas. 

Postulat pertama dari hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam 
kitab A/ Musnad (hadits no. 452), Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(hadits no. 1837) pada pembahasan pemerintahan, bab wajib menaati para penguasa 
dalam hal di luar kemaksiatan, Ibnu Majah di dalam kitab Sunan Ibnu Majah (hadits 
no. 2862) pada pembahasan jihad, bab menaati pemimpin dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (3/88 dan 8/155) melalui beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas. 

Postulat kedua dari hadits ini dikemukakan oleh penulis di dalam kitab bab 
tetangga hadits no. 514 dari jalur periwayatan Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah 
dengan sanad hadits di atas, hadits no. 513 dari jalur periwayatan Hammad bin 
Salamah dari Abu Imran Al Jauni dengan sanad hadits di atas, dan hadits no. 523 
dari jalur periwayatan Abu Amir Al Khazzaz dari Abu Imran Al Jauni dengan sanad 
hadits di atas. Takhrij hadits ini telah dikemukakan di sana. | 

Postulat ketiga dari hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam 
kitab Al Musnad (hadits no. 449), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A7 Mushannaf 
(2/381 dan 382) dari Waki' dan Ibnu Idris, serta Ibnu Majah di dalam kitab Sunan 
Ibnu Majah (hadits no. 1256) pada pembahasan mendirikan shalat, bab hadits yang 
menerangkan orang-orang yang mengakhirkan shalat dari waktunya, dari jalur 
periwayatan Muhammad bin Ja'far. Mereka berempat dari Syu'bah dengan sanad 
hadits di atas. Hadits dari jalur periwayatan Ath-Thayalisi ini telah diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (2/301) dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (hadits no. 390). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab A/ Mushannaf 
(hadits no. 3782) dari Ma'mar, Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/169) dari jalur 
periwayatan Shalih bin Rustum, dan Ad-Darimi di dalam kitab Sunan Ad-Darimi 
(1/279) dari jalur periwayatan Hammam. Mereka bertiga meriwayatkan dari Abu 
Imran Al Jauni dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(hadits no. 648 dan 238) pada pembahasan masjid, bab kemakruhan mengakhirkan 
shalat dari waktu leluasa, Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud (hadits no. 
431) pada pembahasan tentang shalat, bab apabila imam mengakhirkan shalat dari 
waktunya dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (3/124) melalui beberapa jalur 
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Penjelasan bahwa Sabda Rasulullah SAW فهي نافِلَة‎ Y9, Maksudnya 
Adalah Shalat Kedua, Bukan Shalat Pertama 
Hadits Nomor: 1719 
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وكائت لَك Gbu‏ 


1719 - Abdullah bin Muhammad Al Azdi telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Marhum bin Abdul Aziz al Ourasyi telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu Imran Al Jauni telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari Abdullah bin Ash- 
Shamit dari Abu Dzarr, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Laksanakanlah shalat pada awal waktunya. Kemudian 
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periwayatan dari Hammad bin Zaid dari Abu Imran Al Jauni dengan sanad hadits di 
atas. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim 
(hadits no. 648 dan 239) dari Yahya bin Yahya dan At-Tirmidzi di dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi (badits no. 176) pada pembahasan shalat, bab hadits yang 
menerangkan tentang menyegerakan shalat bila imam mengakhirkannya, dari 
Muhammad bin Musa Al Bashri. Mereka berdua meriwayatkan dari Ja'far bin 
Sulaiman Adh-Dhiba'i dari Abu Imran Al Jauni dengan sanad hadits di atas. 

Hadits ini telah dikemukakan oleh penulis pada pemabahasan hadits no. 1482 
dari jalur periwayatan Abu Al Aliyah Al Barra dari Abu Imran dengan sanad hadits 
di atas. Takhris hadits dari jalur periwayatan Abu Al Aliyah dan yang lainnya telah 
dikemukakan di sana. Hadits yang sama juga akan diketengahkan oleh penulis 
setelah ini dari hadits Marhum bin Abdul Aziz dari Abu Imran Al Jauni dengan 
sanad hadits di atas. 
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jika kamu datang kepada sekelompok kaum dan mereka telah 
melaksanakan shalat, maka berarti kamu telah memelihara shalatmu. 
Namun jika mereka belum: melaksanakan shalat, maka shalatlah 
(kembali) bersama mereka. Dan shalat (yang kedua) menjadi shalat 
sunnah bagimu. 7175 


"5 Sanad hadits ini shahih seperti sanad hadits sebelumnya. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab A/ Musnad (5/149) dari Marhum bin 
Abdul Aziz Al Aththar dengan sanad hadits di atas. Hadits ini telah dikemukakan 
sebelumnya melalui jalur periwayatan Syu'bah dari Abu Imran Al Jauni dengan 
sanad hadits di atas. Takhrij hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tersebut. 
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